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Jilid 1 

MALAM TELAH TIBA, tentu saja menambahkan 
kesunyian tempat disekitar puncak gunung Tu 
Lung. 

Angin menderu-deru, se-olah2 menyambut 
kehadiran sang rembulan yang memancarkan 
cahayanya terang benderang, keadaan puncak 
gunung itu dapat dilihat dengan jelas. 

Nampak sesosok bayangan berlarian menuju ke 
puncak gunung itu, dari penerangan sang 
rembulan dapat dilihat, bayangan itu adalah 
seorang laki2 yang mengenakan baju berwarna 
biru berumur kurang lebih 30 tahun. Ia berlari 
tanpa melihat kanan dan kiri. Dari pesatnya ia 
berlari, dapat diduga laki2 itu adalah seorang jago 
dari dunia Kang-ouw yang sedang menggunakan 
ginkangnya, ia telah tiba didepan suatu bagunan 
kuno yang ternyata adalah sebuah bio besar, bio 
itu walaupun nampaknya sudah sangat tua tapi 
kemegahannya terkenal di-mana2, sehingga orang 
tahu dipuncak gunung Tu-lung bagian timur, 
terdapat bio megah bernama Ling-kuh Sak, dan 
senantiasa merupakan tempat pelancong yang 
sering dikunjungi orang. 

Laki2 berbaju biru itu berdiri sejenak, lalu ia 
j ejakan kakinya hingga tubuhnya melayang di 
udara dan hinggap di atas tembok pagar bangunan 
itu, ia memandang sekelilingnya, nampak 
sederetan bangunan yang menjulang tinggi, tiada 
penerangan yang terpencar keluar, menandakan 
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biksu yang menghuninya telah pada tidur 
semuanya. 

Laki2 berbaju biru itu menarik napas, dengan 
gerakan ringan tubuhnya melayang turun. Melalui 
lobang panjang ia berjalan menuju suatu tiang 
besar yang terdapat diruangan kedua, tia itu amat 
luas tapi kosong tiada benda maupun perabot yang 
terpancang didalamnya, hanya nampak sehelai 
kain putih tergantung dibalik sebuah meja, 
nampak diatas meja itu terdapat sepasang tempat 
lilin dan abu serta beberapa buah2an, di- 
tengah2nya nampak sepotong kayu papan kecil 
yang tertulis : “Meja abu almarhum Kang Sang 
Fung." 

Laki2 berbaju biru setelah melihat jelas tulisan 
itu, lalu menyatohkan diri dan menyembah dengan 
hormatnya sambil berkata: “Inkong penolong yang 
mulia, boanpwe siang tadi mendengar berita buruk 
atas meninggalnya jiwamu, maafkan kalau 
boanpwe datang terlambat untuk menghaturkan 
duka cita. Semasa hidup nama Inkong telah 
menggetarkan dunia persilatan, disegani serta 
dihormati oleh kaum kangouw ! Mungkin Inkong 
tidak ingat lagi pada diri boanpwe yang rendah ini, 
akan tetapi boanpwe senantiasa mengingat budi 
pertolongan yang telah Inkong limpahkan kepada 
diri serta keluarga boanpwe, kini Inkong telah 
meninggalkan kami sekalian pulang ke alam baka, 
tidak memberi kesempatan untuk buanpwe 

membalas budi Inkong yang tak terhingga.” 

bicara sampai disini air matanya mengalir turun, ia 
memanggutkan kepala beberapa kali diatas lantai, 
lalu bangun melangkah masuk ke balik kain putih 

10 





itu, remeng2 nampak sebuah peti mati berwarna 
hitam membujur terletak disitu. 

Teringat budi pertolongan yang pernah 
dilimpahkan pada diri dan ibunya dimasa yang 
silam, kini ia melihat orang yang menjadi tuan 
penolongnya menutup mata dan berbaring dalam 
peti mati ini, hatinya amat berduka, air matanya 
tak dapat dibendung mengalir keluar ! 

Tiba2 kupingnya yang tajam dapat menangkap 
suara halus yang datang dari halaman muka, ia 
menduga bahwa itu adalah suara orang yang 
melompat dari atas tembok, hatinya merasa heran, 
ia berkata dalam hati : “Entah siapa gerangan yang 
datang di tengah malam ini." 

Ia menengok sana sini mencari tempat untuk 
menyembunyikan diri namun tiada sesuatu selain 
dari peti mati itu, sedangkan suara langkah kaki 
orang kian mendatangi dalam sekejap telah tiba 
didepan pintu tia dimana ia berada, waktu tidak 
mengijinkan ia untuk berpikir lebih lama, dengan 
sekali menjejakan kakinya tubuhnya melayang 
keatas bersembunyi dibalik wuwungan tia. 

Sementara itu ampat bayangan berkelebat 
masuk, disitu telah berdiri ampat orang yang 
membagi diri, dua orang disebelah kanan dan dua 
orang lainnya disebelah kiri remeng-remeng 
nampak keampat orang itu mengenakan baju serba 
hitam seluruhnya dan ampat2nya kepalanya 
ditutup dengan selubung topeng berkain hitam 
pula, mereka berdiri tegak tanpa mengucapkan 
sesuatu katapun hingga nampaknya bagaikan 
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ampat buah patung yang biasanya terdapat 
disetiap bio (kelenteng). 

Bagi orang yang berkecimplungan dalam dunia 
kangouw seperti Goan Tian Hoat, dengan 
sendirinya dapat menduga bahwa gerak-gerik 
mereka sedang menanti orang, diam2 dalam 
hatinya berkata: “Dari gerak-gerik keampat orang 
ini yang penuh misterius, tak mungkin mereka dari 
golongan putih, entah mereka hendak berbuat apa 
?” 

Goan Tian Hoat adalah nama dari pemuda baju 
hijau. 

Sedang ia berpikir untuk menduga, tiba-tiba 
terdengar suara yang amat dingin tapi sangat 
terang : “Telah siapkah semuanya ?” 

Suara itu sedemikian dinginnya sungguh 
membuat orang yang mendengar bergidik dan 
merasa ngeri. 

Goan Tian Hoat bergetar hatinya saking 
terkejut, dalam hati berkata : “Sungguh luar biasa 
ilmu kepandaian orang ini, kedatangannya sedikit 
pun sampai tidak kuketahui.” sambil menengok 
kebawah, nampak olehnya di depan meja abu telah 
berdiri sesosok bayangan pula, hingga kini jumlah 
mereka menjadi lima orang. 

Orang yang baru datang ini tidak beda dengan 
keampat orang itu, ia juga mengenakan baju serba 
hitam dengan kepalanya diselubungi topeng hitam 
pula, berdiri di-tengah2 ke empat orang itu dengan 
angkuhnya, dari kelakuan yang angkuh serta 
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sikapnya dapat diduga ia berkedudukan yang lebih 
tinggi dari pada keampat orang lainnya. 

Sementara nampak keampat orang yang datang 
lebih dulu, serentak menjura memberi hormat 
kepada orang itu sambil berkata : 

“Lincu ketua pemberi perintah yang mulia, 
segalanya telah siap.” 

“Bagus segera kerjakan !" Jawab yang ditanya. 

Kemudian nampak dua orang diantara mereka 
menyalakan obor, dalam sekejap ruangan tia itu 
menjadi terang benderang, hingga Goan Tian Hoat 
kini dapat meneliti mereka dengan jelas, nampak 
keampat orang itu mengenakan baju warna hitam 
yang amat ketat, masing2 kepalanya ditutupi 
selubung kain hitam, hanya sinar matanya yang 
kelihatan, pada pinggang mereka terselip sebuah 
golok, yang berdiri ditengah-tengah itu memakai 
jubah hitam, tubuhnya agak tinggi besar, nampak 
pula sebilah pedang yang tergantung di 
pinggangnya dibungkus kain hitam, juga kepalanya 
seperti yang lainnya terselubung kain hitam, 
bedanya sinar matanya memancarkan cahaya yang 
lebih terang dan tajam. 

Dari sifatnya yang tenang dan angkuh serta 
sorotan sinar matanya yang tajam itu tentu ia 
adalah orang yang berkepandaian tinggi yang tak 
boleh dipandang enteng ! 

Goan Tian Hoat tak berani bergerak sedikitpun, 
menahan napas, ia maklum bila tidak demikian 
persembunyiannya akan diketahui orang. 
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Orang yang dipanggil lincu itu nampak berjalan 
kebalik kain yang terdapat peti mati, dengan 
diikuti keempat orang lainnya, setibanya dipeti 
mati itu, mereka berdiri dikiri kanan, dari dalam 
bajunya masing2 mengeluarkan sebuah pahat dan 
martir. 

Hati Goan Tian Hoat mendidih seketika, ia 
menyadari mereka ini hendak membongkar peti 
mati inkongnya, ia heran, mengapa Lincu ini 
sedemikian keji dan kejamnya sampai2 orang yang 
telah meninggal pun masih hendak diganggu ? 
Apakah Lincu ini mempunyai dendam kesumat 
terhadap sang In-kong ? 

Tanpa disadari tangannya merogo kedalam saku 
bajunya, tapi seketika ia sadar, untuk 
menghormati jenazah in-kongnya, senjata serta 
amgi senjata rahasianya tidak ia bawa, 
ditinggalkan dalam kamar penginapan. Dalam hati 
ia berkata : 

“Ya, biarpun membawa senjata, belum tentu 
aku bisa menandingi Lincu itu, apa lagi mereka 
berjumlah lima orang.” 

Serentetan suara ting, tang, memecahkan 
kesunyian ditengah malam pekat itu, kini mereka 
mulai membongkar peti mati, darah Goan Tian 
Hoat kian mendidih dibuatnya, tubuhnya bergidik 
saking menahan marah, dengan mengertakan gigi 
ia berkata dalam hati: “Goan Tian Hoat, In-kong 
sedemikian besar budinya terhadap diri kamu dan 
ibumu, masakan kini kau demikian pengecut 
membiarkan orang membongkar peti matinya ?" 
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Tapi sebagai orang yang telah berkecimplungan 
dalam dunia kangouw, ia dapat menahan diri 
hingga tidak sampai mengambil langkah sembrono 
yang tiada hasilnya, ia dapat mengukur 
kepandaian yang ia miliki, tak mungkin dapat 
melawan mereka, maka ia sabarkan diri, hanya 
pandangan matanya mengikuti perkembangan 
lebih lanjut. 

“Krek !" sekejap saja tutup peti itu berhasil 
dibongkar mereka, membuat Goan Tian Hong kian 
menegang dan ngilu, pandangan cepat2 ia tujukan 
kedalam peti mati itu, hampir2 ia berseru terkejut 
dibuatnya, karena ternyata dalam peti mati itu 
kosong tidak terdapat mayat Kang Sang Fung, yang 
ada hanya bantal dan beberapa potong baju celana 
berserakan tak keruan. 

Kang Sang Fung adalah sang Inkong orang yang 
pernah memberi budi besar. 

Setelah membuka tutup peti mati itu, dua orang 
berbaju hitam melongo bagai kesima, namun 
sejenak mereka sudah lantas maju dan berkata : 

“Lincu yang mulia." 

Lincu baju hitam itu agaknya tak sabar cepat 
memotongnya : 

“Cepat keluarkan mayatnya." 

“Lincu yang mulia, dalam peti mati ini tidak 
terdapat mayat," ulang orang yang membuka peti 
mati. 

Lincu baju hitam itu sangat terkejut, dari lobang 
mata topeng terpancar keluar sinar mata tajam 
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yang dapat membuat orang bergidik bila 
memandangnya, “Apa katamu?" tanyanya. 

Baru saja suaranya lenyap, sekelebat saja ia 
telah berdiri disamping peti mati itu, melihat peti 
mati ternyata kosong, ia melongo berkata pelahan: 

“Sungguh aneh, dengan jelas aku melihat." tapi 

cepat ia tidak meneruskan kata2nya dan 
melangkah mundur sambil mengangkat tangan 
dan berkata : “Cepat tutup kembali.” 

Setelah keampat orang baju hitam itu 
memantek tutup peti mati, Lincu memberi perintah 
dengan suara yang sangat dingin. “Berangkat !" 
seketika ruangan itu gelap kembali seperti semula, 
dan berkelebat lima bayangan hitam sekejap saja 
lenyap didalam kegelapan. 

Goan Tian Hoat bernapas lega, tubuhnya 
melayang turun kebawah, otaknya berpikir-pikir : 
“Mayat Inkong hilang tanpa jejak, apakah ia ber¬ 
pura? meninggal untuk menghindarkan 
musuh2nya? Atau keluarganya sengaja 
memindahkan mayatnya untuk mencegah 
pengrusakan dari musuh2nya?" 

Didalam dunia persilatan, masa ini yang sangat 
disegani dan dihormati oleh kaum kangouw ampat 
orang, mereka adalah : Sie dari timur, Kang dari 
selatan, Cing dari barat dan Lie dari utara, mereka 
merupakan datuk persilatan, lebih2 ilmu silat “Fi 
Lung Pa Kiam" atau delapan jurus naga berputar 
dari keluarga Kang itu sangat menggemparkan dan 
ditakuti serta disegani kaum kangouw dari 
golongan putih maupun hitam. 
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In-kong Kang Sang Fung semasa hidupnya 
sangat ramah dan bijaksana terhadap siapa pun, 
walau ia termasuk seorang datuk persilatan, tapi 
beliau se-kali2 tak merasa bangga dan tinggi hati, 
ia selalu mengulur tangan menolong kaum lemah, 
maka ia selalu dihormati dan disegani oleh kaum 
kangauw, sepatutnya ia tidak mempunyai musuh. 

Mayatnya tak terdapat dalam peti mati ini, tak 
mungkin ia ber-pura2 mati untuk menghindarkan 
musuh2nya, juga tak masuk diakal mayat itu 
dipindahkan hanya demi menghindarkan 
pengrusakan oleh musuh-musuhnya. 

Walaupun ia telah berkelana beberapa tahun 
didunia kangauw, tapi ia belum pernah mendengar 
ada suatu perkumpulan yang menggunakan 
berseragam hitam seluruhnya. Juga ia belum 
pernah dengar ada orang yang berjulukan Lincu, 
entahlah siapa gerangan orang itu? 

Ia masih ingat tadi, begitu melihat peti mati 
kosong tanpa mayat, Lincu itu mengucapkan, 
“Jelas aku melihat.” 

Walaupun tidak diteruskan ucapannya, tapi 
Goan Tian Hoat dapat menerka inti sari dari 
ucapan itu. “Jelas aku melihatnya telah mati." atau 
“Jelas aku melihatnya dimasukan kedalam peti” 
inilah kemungkinan. 

Bila Lincu itu melihatnya telah mati, bisa saja ia 
dengan cara mengintip akan tetapi kalau ia 
memaksudkan melihatnya dimasukan kedalam 
peti, ini berarti Lincu itu merupakan keluarga atau 
kawan dari keluarga Kang. 
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Siapa orang berkerudung yang dipanggil Lincu? 

Pikirannya Goan Tian Hoat dibuat kacau balau 
oleh kejadian2 malam ini, tapi ia dapat menerka 
serta yakin ini tentu ada sebab-sebabnya, pula ia 
tahu pasti ada hubungannya dengan kematian 
sang tuan penolong. 

Ia telah menerima budi besar dari Kang Sang 
Fung, maka dalam hatinya ia bertekad 
bagaimanapun harus menyelidiki sampai jelas 
asal-usul diri orang yang disebut Lincu itu. 

Kemudian ia menenangkan pikirannya dan 
sekali lagi mengamat-amati sekitar bangunan tua 
yang megah itu, lalu menggunakan ginkangnya, 
balik ke kota dimana ia menginap. 

Besok paginya ia mengenakan baju panjang dan 
membungkus senjatanya dengan kain, 
meninggalkan penginapan, berjalan menuju 
gedung keluarga Kang. 

Gedung keluarga Kang dalam kota Kim Lim 
(sekarang disebut Nam King) tiada kaum kangauw 
yang tidak mengetahuinya, bukan hanya 
bangunannya besar megah mengagumkan, tapi 
terutama karena Kang Sang Fung adalah seorang 
dari diantara ampat datuk persilatan yang ditakuti 
oleh kaum kangauw, gedung megah ini terletak di 
sebuah gang besar, disekitarnya terdapat gedung2 
keluarga bangsawan tapi terdapat pula gang2 kecil 
yang penghuninya orang2 miskin, Goan Tian Hoat 
sejak kecil tinggal dilingkungan ini bersama 
ibunya, ibunya hanya mengandalkan sepuluh jari 
mencuci baju orang untuk bisa menyambung 
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hidup sehari2, untung keluarga Kang sering 
mengulurkan tangan membantu mereka untuk 
meringankan penderitaannya, hingga ia berusia 
limabelas tahun, karena terlalu berat bekerja 
tubuh ibunya kian lemah dan penyakitan, tak lama 
kemudian menutup mata untuk selama-lamanya, 
bersyukur biaya penguburan ditanggung 
seluruhnya oleh keluarga Kang, sehingga 
kedukaannya agak ringan. 

Melihat Goan Tian Hoat berbakat baik, Kang 
Sang Fung menulis sepucuk surat perantara 
ditujukan kepada kawan karibnya Kwee Se Hen 
Sirajawali bersayap emas, yang menjadi ketua Hai 
Yong piauwki (perusahaan pengangkutan) agar ia 
diterima sebagai pegawai. 

Dengan perantaraan surat Kang Sang Fung, 
tentu saja ketua piauwki Kwee Se Fen 
memandangnya lain dari pada yang lain, bukan 
saja ia diterima untuk bekerja, karena melihat ia 
mempunyai bakat, hingga akhirnya diterima 
sebagai murid, lima belas tahun kemudian ia telah 
mempunyai kepandaian yang tinggi, hingga 
disegani oleh kawan2 seperguruannya, bahkan ia 
merupakan pembantu utama yang boleh 
diandalkan. 

Terhadap semua ini Goan Tian Hoat tidak 
pernah lupa budi besar Kang Sang Fung yang 
pernah dilimpahkan pada dirinya. 

Kini ia kembali pada tempat dimana ia 
dibesarkan, ketika melalui gang2 kecil itu, hatinya 
timbul perasaan suka dan rindu terhadap 
kampung halamannya. Gedung keluarga Kang 
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yang tinggi besar baginya tidak asing lagi, tapi 
ketika menginjak lantai muka gedung itu kakinya 
dirasakan sangat berat. 

Keadaan gedung keluarga Kang yang 
menggemparkan dunia kangauw itu kini kelihatan 
agak sunyi, sampai ia mengetok dua kali pada ring 
bulet yang tergantung di pintu, tidak lama ia 
menunggu dan pintu terbuka dengan per-lahan2, 
nampak seorang yang berpakaian hijau, setelah 
mengamat-amati diri Goan Tian Hoat kemudian 
bertanya, “Tuan hendak mencari siapa?” 

Goan Tian Hoat mengangkat kedua tangannya 
memberi hormat sambil berkata: “Aku yang rendah 
adalah pegawai Hai Yong piauwki bernama Goan 
Tian Hoat, maksud kedatanganku hendak bertemu 
dengan putra Kang terbesar mohon bapak sudi 
memberitahukannya." 

Laki2 baju hijau itu berkata: “Wah sayang Goan 
piauwsu datangnya terlambat, Kang Toa-kongcu 
telah pergi keluar." 

Kang Toa-kongcu berarti putra pertama dari 
keluarga Kang. 

“Kalau begitu, apakah Kang Jie kongcu ada 
dirumah ?” tanyanya. “Bagiku sama saja." 

Laki2 baju hijau itu nampaknya ragu2, 
kemudian sambil tersenyum ia menjawab : “Harap 
dimaafkan, berhubung sakit, Kang Jie kongcu 
sedang istirahat, sementara tidak menerima tamu 
!" 
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Hati Goan Tian Hoat agak kaget mendengarnya 
dan cepat berkata : 

“Mohon dimaklumkan, karena ada urusan 
penting, aku mohon kebijaksanaan bapak sudi 
menyampaikan untuk bisa bertemu." 

Laki2 baju hijau itu merasa serba salah, 
katanya: 

“Mengenai ini, aku tidak berani memberi 
putusan, karena selamanya putra kedua tidak 
menerima tamu, harap tuan Goan bisa 
memakluminya." 

Mendengar jawaban itu ia tidak mau terlalu 
memaksa, lalu berkata: “Kalau begitu bolehkah 
aku menemui kepala pengurus rumah tangga 
bapak." 

Dari keluarga Kang, Kang Sang Fung 
mempunyai dua putra, Kang Toa kongcu dan Kang 
Jie kongcu. Putra pertama Kang Toa kongcu getol 
silat, putra kedua Kang Jie kongcu lemah silat. 
Biasanya, semua urusan diatur oleh Kang Toa 
kongcu. 

“Baiklah harap tunggu sebentar, akan aku 
panggilkan kepala pengurus rumah tangga kami," 
tanpa banyak kata2 lagi laki2 baju hijau itu masuk 
kedalam. 

Tak lama kemudian laki2 baju hijau itu keluar 
kembali dengan disertai seorang laki2 berusia 
kurang lebih ampat puluh tahun, tubuhnya kurus 
tinggi, matanya sipit dan mempunyai hidung 
seperti burung betet, kupingnya lebar agak 
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kedepan, ia mengenakan jubah hijau ke-abu2an, 
diatas kepalanya memakai topi dan air mukanya 
dingin memuakkan. 

Sesampainya di pintu ia memandangi diri Goan 
Tian Hoat dengan penuh selidik, cepat ia 
mengangkat tangannya memberi hormat sambil 
tertawa kecil berkata. “Saudara tentu adalah Goan 
piauwsu, telah lama kudengar nama besar saudara 
sangat beruntung bisa berkenalan dengan saudara, 
silahkan masuk.” 

Dalam hati Goan Tian Hoat merasa heran, 
sebenarnya yang ia maksudkan adalah si-orang 
tua yang bernama Kang Hok, entah siapa gerangan 
orang ini? Tapi cepat ia mengepalkan kedua 
tangannya balas menghormat supaya 
keheranannya tidak tampak keluar, “aku yang 
rendah bernama Goan Tian Hoat, saudara 
adalah." tanyanya. 

Laki2 baju hijau yang berada disebelah dengan 
ber-seri2 berkata. “Goan piauwsu, ini adalah 
kepala pengurus rumah tangga kami Cu Ju Hung.” 

“Oh, maafkan kalau2 aku berbuat ceroboh," 
sambil ia memberi hormat pula. 

“Nama saya Cu Ju Hung," kepala pengurus 
rumah tangga itu berkata sambil mempersilahkan 
masuk. 

Tidak sungkan lagi Goan Tian Hoat mengikuti 
melangkah masuk, setelah melewati pintu kedua 
mereka masuk keruangan tamu yang besar, ia 
dipersilahkan duduk serta disuguhi tee, kepala 
pengurus Cu membuka suara : 
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“Aku mendengar saudara Goan ingin bertemu 
dengan Kang Toa kongcu, entah ada urusan 
apakah?" 

Goan Tian Hoat yang telah berpengalaman, soal 
yang demikian besarnya tentu saja ia tidak mau 
memberitahukan kepada sembarang orang, maka 
mendengar pertanyaan itu ia hanya mesem dan 
jawabnya : 

“Aku sedang melakukan perjalanan dan 
kebenaran mampir dikota ini, aku dengar berita 
tentang meninggalnya tuan besar, maka segera 
datang hendak melawat, barusan aku 
diberitahukan bahwa putra besar keluar rumah." 

Kepala pengurus Cu menganggukkan kepalanya 
dan katanya : 

“Memang benar putra besar keluar. Goan 
piauwsu kalau mempunyai urusan dengannya 
katakan pada akupun sama saja.” 

“Aku hendak menjumpai putra muda entah 
apakah kalian tidak keberatan?" 

Mendengar permintaan Goan Tian Hoat, 
nampak pandangan mata kepala penguras Cu agak 
berobah, dengan ketawa kecil yang dibuatnya ia 
berkata: “Maafkan karena putra muda tidak bisa 
menerima tamu." 

Goan Tian Hoat ketawa getir lalu sambungnya : 

“Sejak kecil hidupku ditolong oleh tuan besar, 
hingga aku sering mengunjungi dan ber-main2 
kesini, walaupun telah beberapa tahun tidak saling 
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berjumpa dengan kedua putranya, tapi bagiku 
sudah tidak asing lagi." 

Kepala pengurus Cu itu cepat menjura sambil 
ketawa sahutnya: 

“Aku dipercayai oleh putra besar untuk 
membantu mengurus rumah tangganya, dan belum 
lama kubekerja disini, harap saudara Goan tidak 
sampai salah sangka." ia berhenti sebentar 
kemudian tertawa, sambungnya : 

“Ha ha ha, kalau begitu Goan piauwsu adalah 
kenalan lama keluarga sini, kini aku pun tidak 
sungkan lagi, kesehatan putra muda memang 
selama ini agak terganggu, lebih2 setelah tuan 
besar meninggal dunia, ia bertambah lemah dan 
sakitan karena terlalu berduka, kini ia sedang 
beristirahat dikamar sastra, demi ketenangannya, 
tidak mau menerima tamu, harap Goan piauwsu 
tidak menjadi tersinggung karenanya." 

“Kalau begitu aku tidak berani mengganggunya." 
sambil mendongakkan kepalanya Goan Tian Hoat 
bertanya pula: 

“Entah bapak Kang Hok apakah ada dirumah? 
Telah berapa tahun aku tidak berjumpa, aku 
kangen hendak menengoknya." 

Kang Hok adalah orang kepercayaan Kang Sang 
Fung almarhum. 

Dengan mesem kepala pengurus Cu berkata: 
“Bapak Kang Hok ikut serta dengan Kang Toa 
kongcu, mungkin satu dua hari ini baru bisa 
kembali." 
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Mendengar jawaban itu, Goan Tian Hoat 
menjadi serba susah, hatinya ragu2 dan bimbang 
apakah ia harus menanti sampai kembalinya Kang 
Toa kongcu ? 

Kepala pengurus Cu dapat menduga apa yang 
sedang dipikirkan tamunya ini, maka cepat ia 
berkata: “Goan piauwsu bukan orang asing bagi 
keluarga kami, dari jauh2 datang kesini tentu tidak 
mudah, entah kini menginap di losmen mana? 
Akan kusuruh orang mengambil barang2 saudara." 

Goan Tian Hoat segera bangkit dari duduknya, 
sapanya: 

“Kepala pengurus Cu tidak usah repot2, biarlah, 
aku akan kembali dalam satu dua hari ini." 

Kepala pengurus Cu itu memegang bahunya, 
dengan ketawa ia berkata: 

“Kalau begini, bukankah Goan piauwsu berlaku 
sungkan2. Goan piauwsu adalah kenalan lama 
keluarga Kang, anggaplah ini sama dengan rumah 
sendiri, bukankah telah lama saudara tidak saling 
berjumpa dengan putra besar? Bahkan Goan 
piauwsu mempunyai urusan hendak menemuinya 
kalau saudara pergi begitu saja, kelak tentu aku 
akan disalahkan oleh Kang Toa-kongcu ?" 

Goan Tian Hoat setelah mendengar kata2 itu 
tentu saja dapat menangkap makna yang 
terkandung dalam ucapannya, yakni urusanlah 
yang diutamakannya. 
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Goan Tian Hoat tertawa dan jawabnya: 
“Sebenarnya aku pun tidak mempunyai urusan 
penting, hanya sekedar mampir saja." 

Mendengar jawaban yang mengecewakan itu, 
kepala pengurus Cu agak mendongkol, dengan 
ketawa yang dibuat2 ia berkata : “Bagaimana pun 
tunggulah sampai Kang Toa kongcu pulang." 

Tiba2 terdengar suara yang jernih : “Kepala 
pengurus Cu." 

Dipanggil namanya kepala pengurus Cu 
menengok menyahut. 

“Nona Ce Cien ada urusan apa?" 

Goan Tian Hoat mengangkat kepala dan tampak 
olehnya seorang pelayan memakai baju hijau 
muda, parasnya cantik keluar dari balik tirai, 
tangannya menenteng tempat tatakan minuman, 
dengan agak membongkokan tubuhnya ia berkata : 

“Putra muda mendengar kedatangan Goan 
piauwsu dan mengundangnya ke kamar 
perpustakaan.” 

Kepala pengurus Cu mengerutkan alisnya dan 
katanya: “Tentu nona Ce Cien yang 

memberitahukannya, ketika putra besar hendak 
keluar, ia meninggalkan pesan bahwa putra muda 
perlu istirahat, jangan diganggu, nona Ce Cien, kau 
terlalu banyak omong." 

Pelayan berbaju hijau mesem dan sahutnya: 
“Putra muda Kang Jie kongcu seharian tidak 
keluar rumah tentu agak kesepian dan iseng, ia 
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gembira mendengar Goan piauwsu datang, maka 
menyuruh aku untuk mengundangnya." 

Kepala pengurus Cu tak bisa berbuat apa2 
sambil tertawa ia berkata kepada Goan Tian Hoat : 
“Kalau begitu silahkan Goan piauwsu 
menemuinya, hanya kesehatan putra muda belum 
pulih kembali, maka belum dapat ngobrol terlalu 
lama, harap Goan piauwsu maklum." 

“Aku dapat mengerti kekuatiran saudara." 

Kemudian ia mengikuti nona Ce Cien menuju ke 
kamar sastra, setelah berjalan beberapa lama 
tibalah mereka disuatu bangunan yang terdapat 
disuatu halaman kebon, penuh ditanami 
pepohonan serta bunga-bunga indah, keadaan 
sekelilingnya amat sunyi, setibanya didepan pintu 
bangunan itu, pelayan yang bernama Tie Cien itu 
berhenti, sambil mengungkapkan kain horden 
pintu dengan membengkokkan tubuhnya ia 
berkata: 

“Silahkan masuk Goan piauwsu !" 

Goan Tian Hoat tidak berlaku sungkan dan 
melangkahkan kakinya masuk. 

Begitu masuk pandangan matanya meneliti 
keadaan kamar itu, kamar itu walaupun tidak 
seberapa besar, tapi dinding dan lantainya sangat 
bersih menyamankan, perabotan-perabotannya 
pun teratur rapi, pada dinding tergantung 
beberapa lembar lukisan kenamaan, diatas sebuah 
rak kayu nampak beberapa buah benda-benda 
antik terbuat dari logam kuningan, keadaannya 
sangat sunyi tiada terdengar suara apapun. 
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Pelayan Ce Cien mengikutinya masuk sambil 
mesem ia berkata : 

“Silahkan duduk Goan piauw, akan 
kupanggilkan putera muda keluar." 

Setelah pelayan itu kedalam, hati Goan Tian 
Hoat timbul suatu perasaan aneh, katanya dalam 
hati: “Dari keadaan kamar perpustakaan ini 
tampak lebih mirip keluarga bangsawan, tidak 
seperti kediaman kaum bulim, Kang jie kongcu ini 
membiasakan diri pada kemewahan, niscaya 
tubuhnya menjadi lemah." 

Selagi ia berpikir, terdengar suara langkah kaki 
orang dan nampak olehnya dari balik horden 
seorang pemuda yang mengenakan baju berwarna 
hijau, sebelah tangannya terletak diatas bahu 
seorang dayang berbaju biru. 

Pemuda itu kira2 berusia duapuluh tahun, 
paras mukanya ganteng dan memiliki sinar mata 
yang bening dan jeli, hanya nampak air mukanya 
pucat-pasi, tubuhnya kurus dan lemah, pemuda 
itu tak lain adalah putra kedua dari datuk 
persilatan Kang Sang Fung, bernama Kang Han 
Cing. 

Hati Goan Tian Hoat agak kesima, namun cepat 
tersadar, cepat ia bangkit dari duduknya memberi 
hormat seraya berkata. 

“Aku yang rendah bernama Goan Tian Hoat 
menyampaikan salam kepada putra muda !" 

Kang Han Cing balas menghormat sambil 
ketawa ia berkata : 
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“Silahkan duduk saudara Goan, bapak Kang 
Hok sering menceritakan tentang diri saudara 
entah apakah saudara masih mengenal aku ?" 

Sambil memandang diri Kang Han Cing, Goan 
Tian Hoat menyahut: 

“Ketika aku meninggalkan kota ini, usia jie 
kongcu belum cukup sepuluh tahun, walaupun 
kemudian pernah berkunjung kesini dua kali, tapi 
selalu tidak bertemu muka, bila bertemu di jalan, 
niscaya tak dapat kumengenalinya." 

Kang Han Cing tertawa katanya: “Sejak kecil 
kesehatanku kurang baik, maka tinggal bersama 
nenek, hingga ia meninggal pada tahun yang lalu 
aku baru kembali kesini, dengar dari bapak Kang 
Kok, saudara tinggal di Fai Yong piauwki, 
keadaanmu tentu menyenangkan.” 

“Berkat pertolongan almarhum ayah saudara 
aku dipercayai bekerja disana, selama limabelas 
tahun ini senantiasa selalu teringat budi besar 
yang beliau limpahkan atas diriku, kemarin 
sekembalinya dari daerah utara, aku mendapat 
dengar beliau telah meninggal dunia, maka segera 
kuberkunjung kesini untuk menyampaikan duka 
citaku." 

Dengan sedih Kang Han Cing menyahut: “Yah 
benar, beliau telah meninggal dunia seratus hari 
yang lalu." 

Pelayan baju biru yang ada disebelahnya 
berbisik: “Jie kongcu, janganlah mengobrol sambil 
berdiri, masa tidak persilakan tetamu duduk." 
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Kang Han Cing tertawa karena gelinya, katanya: 

“Sungguh lucu ! Kita keenakan ngobrol sampai 
dudukpun lupa, saudara Goan silahkan duduk!" 
lalu ia dituntun oleh pelayannya ke sebuah 
bangku, setelah duduk ia berkata pada 
pelayannya: “Ce Cien, cepat tuangkan teh." 

Diam2 Goan Tian Hoat menggeleng kepala, 
pikirnya, “Inkong adalah datuk persilatan yang 
menggemparkan dunia kang-ouw, sungguh tidak 
nyana putra mudanya sedemikian lemahnya 
sampai2 jalanpun harus dituntun." 

Tak beberapa lama pelayan Ce Cien keluar 
dengan membawa dua cangkir teh dan diberikan 
pada mereka berdua. 

Setelah menenggak teh Kang Han Cing 
membuka suara: 

“Barusan Ce Cien di pintu muka mendengar 
saudara Goan berbicara dengan Kang Pio, 
mengatakan bahwa mempunyai urusan penting 
denganku, entah mengenai apa ?” 

Goan Tian Hoat memanggutkan kepalanya serta 
menyahut : 

“Kemarin malam setibanya dikota Kim Lim, 
langsung aku mengunjungi Lin Kuh Sak untuk 
memberi hormat pada Inkong, pagi ini aku mampir 
kesini memang mempunyai urusan, bermaksud 
hendak menemui saudara berdua.” 

“Silahkan saudara Goan menjelaskannya, 
biarpun kakak tidak berada dirumah, bila ada yang 
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bisa aku bantu, akan aku kerjakan dengan senang 
hati." 

Goan Tian Hoat berkata : “Budi besar keluarga 
saudara belum bisa aku membalasnya, mana 
berani merepotkan pula.” 

“Kalau begitu, urusan apakah yang hendak 
saudara Goan bicarakan." 

“Semalam dalam Lin Kuh Sak aku menyaksikan 
suatu hal yang serba aneh," sahut Goan Tian Hoat. 

Dengan tenang Kang Han Cing bertanya : 
“Keanehan apakah itu?" 

Kemudian Goan Tian Hoat menceritakan 
kejadian yang terjadi dikuil Lin Kuh Sak, “ketika 
memberi hormat terakhir pada arwah Inkong, 
muncul ampat orang berbaju hitam hingga ia 
menyembunyikan diri dibalik wuwungan rumah, 
kemudian datang pula Lincu misterius yang 
berseragam hitam pula, mereka menghampirkan 
peti mati almarhum dengan masing2 membawa 
alat2 pahat dan martil." 

Belum habis ia bercerita, nampak olehnya 
tubuh Kang Han Cing menggigil dan sinar matanya 
berobah menjadi terang dan tajam, dengan amat 
marah ia memotong : “Tikus2 jahanam dari mana 
berani mengganggu peti mati ayahku ?" 

Melihat perobahan sikap ini, Goan Tian Hoat 
diam2 terkejut, katanya dalam hati : “Kalau begitu 
putra muda Kang ini mempunyai ilmu silat yang 
luar biasa, tapi mengapa air mukanya amat lesu 
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sakitan, hingga jalanpun harus dituntun? Apakah 
memang ia ber-pura2 ?" 

Sekejap cahaya sorotan sinar matanya kian 
memburem, tanyanya cepat : 

“Selanjutnya bagaimana saudara Goan ?" 

“Ketika itu hatiku terasa panas, tapi terpaksa 
kubersabar karena menyadari bukan tandingan 
Lincu baju hitam itu, kemudian mereka 
membongkar peti mati In-kong, ternyata sudah 
kosong tidak terdapat mayat Inkong." 

Tubuh Kang Han Cing tergoncang hebat serta 
menggigil pula, serunya kaget: “Mayat ayah 
hilang. Siapa yang mencurinya ?” 

Nampak air matanya berlinang, sambungnya : 
“Semasa hidup belum pernah ayah sembarangan 
membinasakan orang, ia selalu bijaksana memberi 
kesempatan berinsaf kepada orang yang sesat, 
kecuali orang yang sangat terkutuk dan tidak 
memperbaiki diri, seharusnya ia tidak mempunyai 
musuh." 

Goan Tian Hoat berkata: “Kata2 Jie kongcu 
memang benar, tiada kaum kangauw yang tak 
mengenal kepribadian Inkong yang bijaksana, 
entah berapa banyak yang telah menerima budi 
beliau, sungguh tidak dinyana masih ada orang 
yang berbuat kejam ini." 

“Jie kongcu, bukankah Kang Liong dan Kang Hu 
berdua ditugaskan menjaga peti mati di Lin Kuh 
Sak? Mengapa mereka tidak datang memberi 
laporan ?" berkata Ce Cien dari samping. 
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Kang Han Cing meng-geleng2-kan kepala 
berkata: 

“Dengan kepandaian yang mereka miliki, mana 
bisa dibilang menjaga, yang benar hanya untuk 
membersihkan ruangan itu, bagi musuh yang 
mengandung maksud mencuri mayat ayah tentu 
sebelumnya telah direncanakan serapinya, mana 
bisa mereka memergokinya ?" 

Dalam hati Goan Tian Hoat berkata : “Biarpun 
putra muda ini tidak berkecimpungan dalam dunia 
kangauw, akan tetapi untuk menguraikan sesuatu 
hal, ia mempunyai pandangan yang sungguh luar 
biasa." 

Pandangan mata Kang Han Cing mengalih ke 
diri Goan Tian Hoat, tanyanya kemudian : 
“Saudara Goan sering berkecimpungan dalam 
dunia kangauw, atas pengalaman saudara apakah 
ada suatu perkumpulan yang berseragam serba 
hitam seperti yang saudara saksikan itu?" 

Goan Tian Hoat menjawab: “Bagi kaum 
kangauw yang melakukan perjalanan malam, 
memang kebanyakan mengenakan baju warna 
hitam, tapi belum pernah kudengar ada 
perkumpulan yang kepalanya berselubung kain 
hitam, julukan Lincupun baru pertama kali ini 
kudengar." 

Kang Han Cing berpikir sebentar, kemudian 
tanyanya pula: 

“Selain dapat melihat bentuk tubuh Lincu yang 
agak tinggi itu, tentu saudara mendengar jelas 
logat suaranya?" 
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“Suara bicaranya orang itu sangat tajam dan 
dingin," sahutnya. 

Kang Han Cing berkata pula : “Bila saudara 
Goan berhadapan dengannya, mungkin dapat 
mengenalinya bukan ?" 

Goan Tian Hoat berkata : “Aku yakin dapat 
mengenalinya." 

Kang Han Cing mengeluh, katanya: “Untuk 
menyelidiki siapa pencurinya mayat ayah itu, 
hanya bisa dimulai dari diri Lincu itu, mohon 
saudara Goan sudi membantu." 

Goan Tian Hoat cepat berkata : “Budi 
pertolongan keluarga putra muda sedemikian 
besarnya, sudah tentu aku yang rendah 
berkewajiban untuk menyumbangkan tenaga 
sedapat mungkin." 

Tiba2 terdengar suara derapan kaki orang yang 
kesusu mendatangi sambil berseru : “Putra muda 
...Pu...Putra muda..." 

Cepat Cie Cien keluar memapaknya, sambil 
mengungkapkan kain horden ia berkata perlahan: 
“Siapa ribut2 mengagetkan orang ?" 

Terdengar orang berkata dengan napas ngos2an: 
“Nona Ce...Cien, lekas beritahukan kepada putra 
muda, putra besar terluka, kepala pengurus Cu 
yang menyuruhku datang untuk 

memberitahukannya." 

Ce Cien terkejut, katanya : “Apa ? Kang Toa 
kongcu terluka?" 
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Tubuh Kang Han Cing tergetar mendengar berita 
itu, cepat ia berkata : 

“Ce Cien, suruh Kang Cin masuk." 

“Jie kongcu menyuruhmu masuk." 

Kang Cin melangkah masuk, sambil menjura ia 
memanggil: “Jie kongcu." 

“Toa kongcu kenapa ?" tanya Kang Han Cing. 

Kang Cin mengusap keringat diatas dagunya 
serta menjawab: 

“Kepala pengurus Cu menyuruh hamba untuk 
cepat memberitahukan, bahwa Kang Toa kongcu 
diserang orang diperjalanan serta bapak Kang Hok 
telah meninggal." 

Kang Han Cing terkejut dan tanyanya pula : 
“Kepala pengurus Cu tahu dari siapa ?" 

“Hamba tidak jelas mengenai ini, kini toa 
kongcu berada diruangan tempat istirahat." 

Kang Han Cing lalu bangkit dan berkata: 
“Saudara Goan, mari kita ber-sama2 menengok 
toako." 

Goan Tian Hoat turut bangkit dan berkata: 
“Silahkan !" 

Ce Cien segera berkata : “Jie kongcu, biar 
hamba menuntunnya." 

Kang Han Cing berkata : “Kau tunggu disini 
saja, biar Ce Cien yang menuntunku." 
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Ce Cien mengiakan lantas menuntun Kang Han 
Cing keluar dari kamar perpustakaan disertai oleh 
Goan Tian Hoat. 

Sambil berjalan, Goan Tian Hoat ber-pikir2, 
katanya dalam hati: 

“Siapakah orangnya yang begini berani 
menyerang putera besar Kang di jalan ? Apakah 
ada hubungannya dengan Lincu berseragam hitam 
itu?" 

Ia menengok kebelakang, nampak olehnya air 
muka Kang Han Cing penuh gelisah, sebelah 
tangannya diletakan diatas bahu Ce Cien, 
langkahnya sangat lambat dan lemah bagai orang 
yang baru sembuh dari sakit. 

Hati Goan Tian Hoat agak heran dan curiga, 
barusan dengan jelas ia melihat sorotan sinar 
matanya demikian terang dan tajam, betapa 
membuat orang bergidik bila terbentur pandangan 
dengannya, ini jelas menunjukan ia mempunyai 
tenaga dalam sangat tinggi, mengapa dan sebab 
apa ia ber-pura2 sedemikian lemahnya ? 

Kalau benar ia menyembunyikan ilmu 
kepandaian silat, mengapa begitu mendengar 
kabar bahwa toakonya dan bapak Kang Hok 
mendapat kecelakaan, parasnya tertampak 
demikian tercengang dan gelisah, sedikitpun tiada 
ciri2 pura2, kian dipikir kian membuat Goan Tian 
Hoat bingung, maka ia hanya mengikuti dari 
belakang tanpa banyak bicara. 

Tak lama mereka sampai ditempat yang dituju, 
nampak dari jauh kepala pengurus Cu melangkah 
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cepat memapaknya seraya berkata: “Cu Ju Fung 
memberi hormat pada Jie kongcu." 

“Bagaimana keadaan toako ?" tanya Kang Han 
Cing. 

“Toa kongcu hanya mendapat luka luar yang 
tidak begitu menguatirkan, bapak Kang Hok 
karena terkena senjata rahasia yang beracun 
hingga meninggal." 

Wajah Kang Han Cing nampak murung dan 
sedih, air matanya mengambang keluar, katanya 
sedih : “Bapak Kang Hok mengikuti kami telah tiga 
turunan lamanya, sungguh tidak dinyana seusia 
ini matinya secara menyedihkan !" 

Cu Ju Fung menghiburnya : “Pecahnya genting 
tak jauh dari wuwungan rumah dan seorang 
Jendral gugur dalam medan tempur, kaum 
kangauw tak ada yang bisa mengetahui dalam 
keadaan yang bagaimana nyawanya direnggut, 
bapak Kang Hok telah lanjut usianya dan tak lama 
lagi pun akan meninggalkan kita semua." 

Belum habis ia berkata, tiba2 dari dalam 
ruangan istirahat terdengar suara orang memanggil 
: “Jie-tee (adik kedua)," suaranya amat dingin 
namun terang, membuat hati Goan Tian Hoat 
tergetar dan terkejut. 

“Toako, tidak apa2kah kau !" sahut Kang Han 
Cing cepat. 

Cu Ju Fung melangkah serta mengungkapkan 
kain pintu, Ce Cien menuntun Kang Han Cing 
melangkah masuk disertai Goan Tian Hoat. 
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Nampak pada sebuah kursi malas duduk 
seorang muda yang paras mukanya agak mirip 
dengan putera muda Kang Han Cing, usia pemuda 
itu kira2 dua puluh lima tahun, hanya sinar 
matanya tidak sejeli Kang Han Cing. 

Selagi Goan Tian Hoat meng-amat2i diri putra 
besar Kang Puh Cing, pandangan pemuda itu pun 
jatuh pada dirinya, “Jietee, ini." tanyanya. 

Goan Tian Hoat sambil memberi hormat ia 
berkata : 

"Aku yang rendah bernama Goan Tian Hoat, 
terimalah salamku ini." 

Kang toa kongcu cepat bangkit dari kursi 
malasnya, ia tertawa sambil berkata mesra : “Oh! 
Saudara Goan, sudah beberapa tahun kita tidak 
saling berjumpa, silahkan duduk." 

Begitu melihat ia bangkit berdiri, tampak 
tubuhnya tinggi walaupun mukanya berseri, tapi 
masih terasa olehnya parasnya dingin dan angkuh 
! 


Goan Tian Hoat sekali lagi diam2 terasa 
bergidik, hatinya terkejut serta katanya dalam hati: 
“Tidak mungkin ! Mana mungkin dia ?" 

Mulai timbul curiga ! 

Dengan dituntun oleh Ce Cien, kemudian Kang 
Han Cing duduk dibangku sebelah toakonya sambil 
mempersilahkan Goan Tian Hoat duduk. 

“Toa-kongcu mendapat luka ?" begitu duduk 
Goan Tian Hoat bertanya. 
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Dengan sebelah tangannya mengusap bahu 
kirinya, Kang Puh Cing menyahut : 

“Tidak apa2, hanya tergores sedikit di bagian 
bahu." 

Kang Han Cing berkata sedih : 

“Toako, bapak Hok telah meninggal ?" Wajah 
Kang Puh Cing agak murung, sahutnya dengan 
menganggukkan kepala: 

“Benar, ia terkena senjata rahasia beracun." 

Wajah Kang Han Cing menjadi merah padam 
saking marahnya, tanyanya pula : “Toako, 
jahanam2 itu sebenarnya dari golongan manakah?" 

“Mereka semuanya berkepandaian tinggi, 
akupun tidak dapat ketahui dari golongan mana 
mereka itu," jawab Kang Puh Cing. 

“Kali ini sedikit pun siautee tidak mengetahui 
bahwa toako pergi keluar, entah pergi kemanakah 
?" tanya Kang Han Cing. 

Cu Ju Fung tertawa selaknya: “Harap jie kongcu 
jangan gusar, karena toa kongcu sebelum 
berangkat sudah memesan, bahwa kesehatan jie 
kongcu belum pulih kembali masih memerlukan 
istirahat maka hamba tidak memberitahukan." 

Kang Puh Cing menganggukkan kepala, katanya 

“Benar, jietee, akulah yang memesannya jangan 
memberitahukan." 

Kemudian ia menyambung: “Jietee, tahukah 
kau pada Khen Yen piauwki?" 
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Kang Han Cing tertawa, sahutnya: “Toako 
menganggap siautee seperti anak kecil saja, 
masakan siautee tidak tahu, bukankah kita pun 
mempunyai andil dalam Khen Yen piauwki?" 

Kang Puh Cing berkata pula : “Tujuan 
kepergianku adalah kota Khen Kang." 

Kang Han Cing terkejut, tanyanya : “Apakah 
Khen Yen piauwki terjadi sesuatu ?" 

“Benar ! Kemaren dulu, mereka mengutus orang 
kemari untuk minta bantuan kita segera, mereka 
menerangkan bahwa mereka menerima sebuah 
barang titipan yang menguatirkan, tapi malam 
harinya mendapat sepucuk surat kaleng yang 
membingungkan. ” 

Goan Tian Hoat mendengar perutusan itu 
terkejut, dalam hatinya berkata : “Ban Cen San 
yang mempunyai julukan Si Cambuk Naga 
Harimau adalah ketua dari Khen Yen piauwki di 
kota Khen Kang, tak ada kaum kangauw yang 
tidak mengetahui bahwa ia adalah kaki tangannya 
almarhum Kang Sang Fung yang terpercaya ? 
Jangan kata ada datuk persilatan Kang dari 
selatan yang melindunginya, dengan kesaktian 
cambuk naga harimaunya serta hubungan luasnya 
dengan kaum bulim yang beraliran hitam maupun 
putih sudah membuat orang jeri mengutiknya, 
sungguh tidak dinyana kini masih ada orang yang 
berani menulis surat kaleng mengancamnya." 

Kang Han Cing mengerutkan alis serta bertanya 


“Apakah paman Ban pergi keluar ? 
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Kang Puh Cing tertawa, katanya: “Kalau paman 
Ban berada di kota Khen Kang, tentu mereka tidak 
sampai meminta bantuan kita.” 

Cu Ju Fung menyelak bicara : “Toa kongcu, 
biarlah aku yang menjelaskannya.” 

“Baiklah," Kang Puh Cing menganggukkan 
kepalanya, kemudian ia memejamkan matanya 
untuk istirahat. 

Cu Ju Fung memberi penjelasan : 

“Kemaren dulu pada senja hari, datang seorang 
penunggang kuda yang mengatakan ia adalah 
utusan dari Khen Yen piauwki, menurut 
keterangannya, pada dua hari yang lalu piauwki 
mereka kedatangan seorang tamu, kemudian ia 
menyerahkan sebuah peti besi kecil, serta minta 
diantarkan ke kota Wu Fuh." 

Kang Han Cing memotong : “Apakah isinya peti 
besi itu ?" 

Cu Ju Fung menyambung: “Ketika itu kasir itu 
meminta tamu itu membukanya, hal mana ditolak 
oleh tamu itu dan katanya: “Antarkan saja ke 
tempatnya, mengenai isinya tidak perlu tahu, 
apakah isinya adalah barang mustika yang 
harganya tak terhingga atau setumpuk rumput 
kering yang banyak terdapat dipinggir jalan, ini 
tidak ada sangkut paut dengan kalian." kemudian 
tamu itu mengeluarkan sehelai surat berharga, 
katanya pula: “Limaribu tail ini sebagai uang muka 
ongkos antar, sisanya limaribu tail lagi akan 
dibayar setelah barang ini tiba." Tanpa banyak 
bicara lagi tamu itu ngeloyor pergi. 
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Setelah diam sejenak Cu Ju Fung melanjutkan 
penuturannya : 

“Kasir serta dua orang piawsu yang berada 
disana tak dapat mengambil putusan, mereka 
menerima sepucuk surat yang isinya mengatakan, 
bahwa dikolong langit ini tidak ada seseorang yang 
berani mengawal peti besi itu, serta akan 
merampas barang itu di tengah jalan. Karena surat 
kaleng itu hingga kasir merasa gelisah, maka 
mengutus orang untuk minta bantuan." 

Kang Han Cing bertanya: “Toako pergi ke kota 
Khen Kang apakah untuk urusan ini?" 

Kang Puh Cing menjawab : “Karena para 
piauwsu yang berilmu tinggi pada keluar 
mempunyai urusan, walaupun paman Han satu 
dua hari ini akan kembali, tapi kasir khawatir 
kalau2 keadaan piauwkiok ini dapat diketahui oleh 
mereka, tentu mereka akan menggunakan 
kesempatan ini untuk merampas benda itu, maka 
ia memintaku untuk membantunya." 

“Ditempat manakah toako alami penjegalan?" 

Kang Puh Cing berkata : “Setelah menerima 
surat, malamnya kita segera berangkat dengan 
bapak Kang Hok, pagi tadi setibanya disuatu hutan 
lebat yang terletak disekitar Hia Tsu, tiba2 dari 
dalam hutan muncul delapan orang laki2, 
kedelapan orang ini semuanya mempunyai 
kepandaian yang luar biasa tingginya, mereka 
membagi dua kelompok masing2 ampat orang 
untuk menyerang aku dan bapak Hok, karena 
jumlah mereka banyak hingga membuat kami 
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kualahan, tidak beberapa lama aku mendengar 
jeritan tertahan dari bapak Hok hingga perhatian 
aku terpencar, selagi aku menengok kearah bapak 
Hok, mereka menggunakan kesempatan ini, hingga 
berhasil melukai bahu serta punggungku. Seorang 
d j antara mereka tertawa ter-bahak2 dan ucapnya : 
“Begitukah putra besar Kang dari Kim lim yang 

kesohor itu ? Ha,ha ha." dan sekejap mereka 

menghilang dalam hutan." 

Kang Han Cing berkata marah: “Kalau begitu 
jahanam2 itu memang mengandung maksud untuk 
menyusahkan keluarga kita !" 

Dengan menggertak gigi Kang Puh Cing berkata 


“Dari ucapannya jelas memang demikian, bukan 
saja mereka mempunyai kepandaian yang tinggi, 
bahkan tindakannya amat keji dan kejam, hanya 
hingga saat ini aku belum dapat menerka maksud 
tujuan mereka. Dan dari golongan mana timbulnya 
be-cokok2 tersebut ?” 

Kang Han Cing kemudian berkata : “Toako, 
keluarga kita mengalami suatu bencana pula !" 

Pandangan Kang Puh Cing berobah aneh, 
tanyanya dengan terkejut : 

“Bencana apakah yang jietee maksudkan?" 

Nampak Cu Ju Fung tercengang heran, serta 
memandangi Kang Han Cing. 

Betapa tidak, sebagai kepala pengurus rumah 
tangga, mengapa ia tidak mengetahui bencana 
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yang telah terjadi dalam keluarga ia bekerja, tentu 
saja ia tercengang dan merasa heran. 

Wajah Kang Han Cing menjadi pucat, ia 
mengertak gigi, kemudian berkata dengan nada 
sedih, “Mayat ayah telah hilang dicuri orang !" 

Begitu mendengarnya, tubuh Kang Puh Cing 
dan Cu Ju Hung menggidik dan hati mereka 
tergoncang hebat, mata Kang Puh Cing 
memandang tajam, cepat ia menanyai, “Dari siapa 
jie-tee mendengarnya ?" 

Sambil tangannya menunjuk kearah Goan Tian 
Hoat, Kang Han Cing menjawab: “Saudara Goan 
yang menyampaikannya, terjadinya baru kemarin 
malam." 

Tubuh Kang Puh Cing nampak bergoncang 
hebat, ia menengok serta berkata: “Bagaimana 
saudara Goan dapat mengetahuinya?" 

Goan Tian Hoat berkata: “Kemaren aku dalam 
perjalanan mendengar kabar bahwa Inkong telah 
meninggal dunia, malamnya lantas kupergi ke Lin 
Kuh Sak dengan maksud memberi hormat pada 
arwah beliau maka dengan mata kepala sendiri 
menyaksikan kejadian itu." 

Nampak sinar mata Kang Puh Cing berkilat 
sejenak, kemudian ia berkata: 

“Saudara Goan coba terangkan dengan jelas !” 

Goan Tian Hoat menceritakan dengan jelas 
kejadian2 aneh yang kemarin malam ia alami. 

Air mata Kang Puh Cing mengambang keluar, 
kepalanya didongakkan keatas serta berkata sedih: 
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“Selama hidupnya, nama ayah terkenal diseluruh 
pelosok bumi ini, lebih2 kebijaksanaannya yang 
berlandasan kebenaran dan keadilan, sungguh 
dihormati dan dikagumi oleh kaum bulim, sungguh 
tidak dinyana, baru saja ia meninggal, mayatnya 
telah diganggu dan dicuri orang, betapa besar dosa 
putranya yang tidak berbakti ini." 

Hatinya sangat sedih dan air matanya 
bercucuran, ia ter-seduh2 menangis, sementara 
Kang Han Cing ikut menangis pula. 

Wajah Cu Ju Hung berobah merah padam, 
dengan marah ia berkata: 

“Jahanam2 yang berhati keji, perbuatanmu 
sungguh keterlaluan, mayat tuan besar pun masih 
berani diganggunya !” 

Baru saja ucapannya selesai se-konyong2 ia 
lompat dari tempat duduknya dan sambungnya 
pula: “Aku suruh orang panggil Kang Hu dan Kang 
Liong untuk minta keterangannya." 

Sementara Kang Puh Cing memukulkan tangan 
kanannya keatas meja dengan keras, pandangan 
matanya berkilauan marah, ia menggunakan gigi 
sambil berkata : “Kami keluarga Kang bersumpah 
akan membalas dendam ini." 

Cu Ju Hung berkata cepat: “Harap Toa kongcu 
bisa menyabarkan diri, tentang hilangnya mayat 
tuan besar mungkin terjadinya bukan dalam 
beberapa hari ini ! seperti keterangan saudara 
Goan Lincu itu dikecewakan....” 
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Setelah berhenti sebentar, kemudian ia 
menyambung : 

“Menurut pendapat hamba, mungkin orang2 
dari perkumpulan Seragam hitam itu pun kini 
sedang menyelidiki hal ini pula, terlebih dahulu 
biarlah hamba perintahkan orang untuk meng- 
amat2i, apakah dalam kota Kim Lin ada orang yang 
mencurigakan ? Selain ini kita menulis surat 
kepada kawan2 kaum kangouw untuk meminta 
bantuan mereka menyelidiki persoalan ini.” 

“Baiklah, pergilah kau mengurusnya." Kang Puh 
Cing menyetujui. 

Cu Ju Hung minta diri untuk pergi, baru saja ia 
melangkahkan kakinya terdengar Kang Han Cing 
memanggil, ia berhenti dan bertanya : 

“Ada pesan apakah putra muda ?” 

Kang Han Cing berkata, “Bapak Hok mengikuti 
keluarga kita telah tiga turunan lamanya, 
kesetiaannya sedemikian besarnya, maka aturlah 
pemakamannya dengan sebaik-baiknya !" 

“Jangan Jie-kongcu kuatir, barusan toa-kongcu 
telah memesannya." 

Kang Puh Cing memanggutkan kepala, 

kemudian Cu Ju Hung melangkah pergi. 

Setelah itu, Kang Puh Cing berkata sambil 
memandangi adiknya. 

“Jie-tee, kesehatanmu belum pulih kembali, 
pergilah istirahat !" 


46 




“Mari kita pergi, telah tiba waktunya jie-kongcu 
makan obat,” ajak pelayan Ce Cien. 

Dengan tangan berpegang pada kursi, Kang Han 
Cing per-lahan2 bangkit dari duduknya, serta 
berkata : “Saudara Goan tinggallah untuk beberapa 
hari disini, datanglah ke kamar perpustakaan bila 
senggang." 

Goan Tian Hoat turut bangkit dari duduknya, 
sambil memberi hormat dengan mengepalkan 
tangannya ia menyahuti : 

“Kelak akan kudatang menengok." 

Kang Han Cing mengangguk lalu meninggalkan 
ruangan itu dengan dituntun oleh Ce Cien. 

Sambil memandangi tubuh belakang Kang Han 
Cing, Kang Puh Cing mengeluh perlahan serta 
berkata : “Jie-tee hidup dalam keluarga bulim, tapi 
tidak dinyana tubuhnya lebih lemah dari pada 
seorang sastrawan.” 

“Sakit apakah ia sebenarnya ?" tanya Goan Tian 
Hoat. 

“Menurut keterangan tabib, ia telah melupakan 
lahir bathinnya, lebih2 setelah ayah meninggal, 
tubuhnya amat lemah karena terlalu berduka." 

Tidak seberapa lama setelah seorang pelayan 
membawakan lampu, nampak kepala pengurus Cu 
datang melaporkan kerjaan yang 

diperintahkannya. 

Kemudian Kang Puh Cing menyuruh pelayan 
menyediakan makanan untuk menjamu Goan Tian 
Hoat, ditemani pula oleh Cu Ju Hung, selagi 
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menenggak minuman, Goan Tian Hoat dapat 
merasai dalam minuman itu tercampur sesuatu, 
walaupun dalam hatinya terkejut, akan tetapi ia 
berlaku tenang2 saja, ia menenggak habis 
minuman itu kemudian dengan alasan tidak biasa 
minum, ia meminta diri. 

Cu Ju Hung tak dapat berbuat apa2 dan 
mengantarkan tamunya ke kamar tamu. 

Permainan apa yang ditonjolkan oleh Cu Ju 
Hung? Goan Tian Hoat mulai ber-hati2. 

Setelah Cu Ju Hung pergi, segera ia 
mengeluarkan sebuah botol kecil, dari dalamnya ia 
tuangkan dua butir obat untuk ditelannya, lalu ia 
merebahkan tubuhnya diatas ranjang. 

Belum lama ia berebahan, nampak pintu 
kamarnya terdorong dan masuk seorang jongos 
tangannya menenteng sebuah teko, begitu masuk 
ia berkata : 

“Tuan Goan, hamba datang membawakan teh.” 

“Letakan diatas meja.” 

“Bila tuan Goan perlu apa2 panggil saja," kata 
jongos itu pula. 

“Tidak ada, aku hendak tidur !” 

Setelah jongos itu berlalu, ia mematikan lampu 
kamarnya, kemudian menggulungkan kain selimut 
sedemikian rupa, kemudian ia tutup dengan 
bajunya sendiri, hingga dalam kegelapan seperti 
tubuh seorang yang sedang terlentang tidur. 
Sedang ia sendiri duduk dipojok kamar. 
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Goan Tian Hoat berkelana dalam dunia 
kangouw telah beberapa tahun lamanya, maka ia 
mempunyai pengalaman yang cukup, ia dapat 
menyadari bahwa dirinya telah terlibat dalam 
peristiwa yang amat ruwet serta penuh bahaya, 
tapi ia telah menerima budi dari keluarga Kang, 
maka bagaimanapun ia tidak boleh berpeluk 
tangan tidak memperdulikannya. 

Bahkan kini sudah terlambat biarpun ia tidak 
mau mencampuri urusan ini, ia menyadari hatinya 
harus bersabar untuk melihat perkembangannya 
lebih lanjut. 

Kamar tamu ini terletak disebelah kanan 
ruangan depan dari bangunan ini, walaupun 
kamar itu adalah bagian dari gedung besar itu, tapi 
letak kamar tamu ini terpisah hingga merupakan 
bangunan tersendiri, menjelang tengah malam, 
nampak di lorong jalan berkelebat dua bayangan 
orang yang kemudian menghampiri kamar Goan 
Tian Hoat tidur. 

Nah ! Mulai ada main ! 

Setibanya didepan jendela, mereka berhenti dan 
menempelkan kupingnya untuk mendengar 
keadaan didalam kamar, seorang diantaranya 
menyolok kertas jendela serta mengintip dari luar. 

Remang2 orang itu melihat sesosok tubuh 
terlentang diatas tempat tidur dan terdengar suara 
napas yang keluar dari orang yang sedang tidur 
itu, kemudian dengan cepat ia mengeluarkan 
sebuah pipa yang kecil halus dari dalam bajunya, 
lalu menjujukannya keatas tempat tidur itu, 
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nampak dalam kegelapan berkelebat suatu sinar 
yang ke-biru2an, terdengar olehnya suatu suara 
perlahan “Ng" dari dalam kamar itu, keadaan 
dalam kamar itu menjadi sunyi kembali. 

Orang itu menganggukkan kepalanya pada 
kawannya, kemudian dengan gesit mereka pergi. 

Dari dalam kamar berkelebat pula suatu 
bayangan orang yang ternyata adalah Goan Tian 
Hoat. Ia mengikuti kedua bayangan yang sedang 
berlarian dilorong jalan itu, tampak olehnya dua 
bayangan yang berada didepannya itu masuk 
kedalam suatu kamar, sejak kecil ia telah sering 
bermain digedung keluarga Kang yang megah, 
maka baginya tak asing lagi yang mana ia 
mengetahui kamar itu adalah kamarnya kasir 
keluarga Kang. 

Nampak olehnya dari kamar itu terpencar keluar 
sinar lampu yang terang, ia tidak berani terlalu 
mendekat, ia lompat ke-atas tembok dan memilih 
tempat yang gelap untuk persembunyiannya, ia 
meneliti keadaan disekitarnya. 

Mengapa ke kamar Cu Ju Hong ? 

Baru saja ia hendak melompat masuk kedalam 
halaman itu, tiba2 ia melihat dari dalam berkelebat 
suatu bayangan yang amat ramping, nampak 
bayangan itu berlari menuju kebelakang bangunan 
itu. 

Pandangannya dapat menangkap bayangan itu 
adalah pelayan Ce Cien, hatinya merasa heran dan 
pikirnya dalam hati: “Malam begini untuk apakah 
ia kemari?" 
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Baru saja ia hendak mengikutinya, tiba2 ia 
merasakan dari belakang tubuhnya ada sesuatu 
yang menyerang dirinya, hatinya terkejut cepat ia 
mengelakan dengan memiringkan tubuhnya, 
tangannya bergerak menangkap benda yang 
menyerang itu, sekali lagi ia terkejut, begitu 
melihat benda yang ditangkapnya, ternyata benda 
itu adalah sebuah pecahan genting sekecil kacang 
hijau. Diam2 ia kagum: “Betapa hebatnya ilmu 
kepandaian orang itu !” 

Ia menengok cepat kebelakang, tampak olehnya 
diatas genting sebelah timur, ada satu bayangan 
orang sedang me-lambai2kan tangan kemudian 
melayang diudara turun melompati tembok dan 
lenyap. 

Hati Goan Tian Hoat ragu2, pikirnya penuh 
curiga: “Ia memberi tanda dengan lambaian 
tangan, apakah sengaja hendak menjebakku?" tapi 
kemudian pikirnya pula: “Bila hendak menangkap 
anak harimau haruslah berani memasuki goa 
harimau.” 

Tanpa menunggu lebih lama lagi ia kerahkan 
ginkangnya mengejar, ilmu lari bayangan orang itu 
sangat gesit dan cepat, ketika Goan Tian Hoat 
melompati tembok ia dapat melihat kira2 sepuluh 
tumbak jarak darinya orang itu berhenti sejenak, ia 
melambaikan tangannya pula kemudian 
meneruskan larinya berlompatan diatas genting. 

Goan Tian Hoat mengerahkan ginkangnya 
untuk mengejar terus, nampak orang itu berlari 
dengan kecepatan yang luar biasa, agaknya 
mengetahui benar keadaan disekitar bangunan itu, 
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ia berlari selalu memilih tempat2 gelap saja hingga 
menambah kecurigaan Goan Tian Hoat, sambil 
mengejar ia berpikir : “Melihat gerak geriknya, 
nampaknya ia sengaja dirinya tidak mau diketahui 
oleh keluarga Kang, tapi siapakah ia sebenarnya 
yang mempunyai ginkang sedemikian tinggi ? 
Mengapa memancing diriku dengan lambaian 
tangan ? Kemanakah ia hendak membawa diriku ?" 

Goan Tian Hoat mengejar terus, tentu saja 
harus mengerahkan seluruh ginkangnya, 
walaupun otaknya memikir, namun pandangannya 
tidak lepas dari bayangan yang sedang lari 
didepannya itu. 

Tiba2 orang yang dikejar itu melayang turun 
dan lenyap didalam kegelapan, mana mau ia 
melepas begitu saja? Ia pun turut melompat 
kebawah, sesampainya di bawah, pandangan 
matanya menyapu teliti kesekelilingnya, hatinya 
kesal karena ia kehilangan jejak orang itu, tiba2 
dari arah bawah rumah terdengar suatu suara 
yang ditekankan : 

“Goan piauwsu, silahkan turun !” 

Ia dapat mendengar yang memanggilnya adalah 
suara seorang wanita, setelah kagetnya hilang ia 
bertanya: “Siapa ?" 

“Pelahan sedikit ! Aku Ce Cien." 

Tanpa banyak pikir Goan Tian Hoat lompat 
turun, nampak dibawah wuwungan rumah berdiri 
sesosok tubuh yang amat ramping sedang meng- 
ulap2kan tangannya serta berkata: “Silahkan Goan 
piauwsu mengikutiku." 
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Sambil memberi hormat Goan Tian Hoat 
bertanya : “Ada keperluan apakah nona mengajak 
aku kemari ?" 

Dengan suara yang kecil Ce Cien menyahut : 

“Waktu terlalu sempit untuk menerangkannya, 
aku ada urusan sedikit untuk meminta bantuan 
saudara, Jie kongcu berada didalam kamar, mari 
kita masuk ke dalam," begitu ucapannya habis ia 
lompat masuk melalui jendela. 

Selama Goan Tian Hoat mengejar hingga berada 
dibawah, ia tidak dapat meneliti jelas karena gelap, 
sehingga ia tidak dapat mengenal tempat ini, kini 
setelah meng-amat2i barulah ia menyadari ia telah 
tiba di sebelah belakang kamar perpustakaan, 
melihat Ce Cien melompat masuk, tentunya 
urusannya sangat serius, maka ia pun lantas 
melompat masuk. 

Keadaan didalam kamar itu gelap tak nampak 
lampu, pandangan mata Goan Tian Hoat menyapu 
keadaan kamar itu, dengan penerangan cahaya 
rembulan, nampak olehnya Kang Han Cing duduk 
diatas sebuah kursi, wajahnya amat pucat lesu dan 
cemberut marah. 

Ce Cien berkata perlahan : “Goan piauwsu, 
karena waktunya sangat mendesak, aku hanya 
bisa menerangkan dengan singkat saja, Cu Ju 
Hung mendapat perintah untuk membakar tempak 
sekeliling kamar perpustakaan ini pada jam tiga 
malam ini, maka aku mohon bantuan saudara 
untuk tolong gendongkan jie kongcu pergi 
meninggalkan tempat ini...” 
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Hati Goan Tian Hoat sangat terkejut mendengar 
kata2 itu, Cu Ju Hung mendapat perintah untuk 
membakar tempat ini? Bukankah. 

Sementara terdengar suara yang parau Kang 
Han Cing: 

“Ce Cien, lekas pergi ! Janganlah kau hiraukan 
diriku, aku hendak melihat, apa yang ia akan 
dilakukan terhadap kita?" 

Ce Cien menjadi gelisah, cepat ia berkata : 

“Jie kongcu, aku mohon dengan sangat, 
janganlah terlalu berkeras hati, waktunya hanya 
tinggal sedikit, ia telah berlaku kejam, dengan 
tidak memandang sedikit pun persaudaraannya, 
orang2 yang berada disini adalah kaki tangannya, 
menurut apa yang aku tahu, Cu Ju Hung selain 
dari membakar tempat ini, bawahannya masih 
mempunyai delapan buah Huang Pung Tok Ming 
Cen Tung (Antup tawon perenggut nyawa) yang 
sangat mengganas, bila tidak segera pergi, akan 
terlambatlah kita !" 

“Tidak ! Aku tidak mau pergi !" 

Air mata Ce Cien mengalir keluar, ia berusaha 
membujuk : 

“Aku mati tidak menjadi soal akan tetapi sebagai 
seorang anak yang berbakti, jie kongcu masih 
mempunyai kewajiban untuk mendapatkan 
kembali mayat loya yang hilang dicuri orang, kau 
tidak mau pergi, bukan saja urusan tidak 
bertambah baik, sebaliknya malah orang akan 
membilang tidak berbakti terhadap orang tua !" 
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Setelah mendengar kata2 Ce Cien yang memang 
masuk diakal, hati Kang Han Cing menjadi lemah, 
maka tanyanya, “Kemana kau hendak 
menyingkirkan diriku ?" 

“Untuk sementara, hanya menyingkir dari 
tempat ini, marilah kita meninggalkan tempat ini 
segera !" 

kkk 

Bab 2 

DARI pembicaraan mereka, Goan Tian Hoat 
sedikit banyak dapat mengetahui apa yang 
dimaksud, maka ia cepat menyelak bicara : “Kata2 
nona Ce Cien memang tidak salah untuk 
sementara putra muda lebih baik meninggalkan 
tempat ini.” 

Kang Han Cing berkata sedih, “Saudara Goan, 
sinkang yang ada pada tubuhku telah lenyap 
semua, biarpun aku dapat menyelamatkan diri, 
tapi bagiku yang kelak akan cacat seumur hidup 
tiada gunanya, sungguh tidak dinyana...." 

“Jie kongcu, asal masih tertinggal rimba itu, tak 
usah kuatir tidak ada kayu bakar, janganlah 
berkecil hati oleh karenanya, harap janganlah 
ragu2 lagi, waktu sudah tidak mengizinkan kita 
tinggal lebih lama," bujuk Ce Cien dengan gelisah. 

Goan Tian Hoat segera membongkokkan tubuh 
sambil berkata: 

“Silahkan jie kongcu naik, bila mempunyai 
sesuatu apa, bicarakan kelak." 
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Kang Han Cing tak enak membantah lagi, 
katanya : “Baiklah, terlebih dahulu kuucapkan 
banyak2 terima kasih." kemudian ia menurut 
menelungkup diatas punggung Goan Tian Hoat. 

Goan Tian Hoat berdiri, sambil menggendong 
tubuh Kang Han Cing ia bertanya: 

“Nona Ce Cien, kita keluar dari mana?" 

“Lebih baik kita lompat keluar dari jendela." 
kemudian Ce Cien melompat keluar dari jendela, 
dan Goan Tian Hoat mengikuti pula. 

Setelah menutup jendela kembali, Ce Cien 
melompat ke atas rumah untuk menuntun jalan. 

Mereka mengerahkan ginkangnya untuk bisa 
lebih cepat meninggalkan tempat yang penuh 
bahaya itu, tubuh mereka berkelebat cepat dengan 
memilih jalan pada tempat yang gelap, agar jejak 
mereka tak diketahui orang. 

Sekejap saja mereka telah tiba di tembok 
pekarangan luar bangunan itu, mereka berlari 
terus setelah melompati tembok itu. 

Goan Tian Hoat mempunyai ilmu kepandaian 
yang boleh digolongkan kelas satu, maka walaupun 
kini ia menggendong tubuh Kang Han Cing, namun 
untuk melompati tembok yang tinggi itu, ia tidak 
mendapat kesulitan sedikitpun, juga ia merasa 
kagum terhadap ilmu kepandaian yang dimiliki 
oleh Ce Cien, ia kagum atas kegesitan tubuh gadis 
itu, selagi melompat meliwati tembok yang amat 
tinggi itu, ia melihat gadis itu melayangkan 
tubuhnya diudara tanpa berhenti dari larinya, 
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sedikit pun tidak terlihat gadis itu menendangkan 
kakinya atau dengan mengayunkan tangan untuk 
melompati tembok. Goan Tian Hoat berlari 
mengikuti gadis itu, dalam hatinya memuji ginkang 
yang dimiliki gadis Ce Cien. 

Setelah mereka berlari kira2 setengah li, tiba2 
Ce Cien menghentikan kakinya, ia menengok, 
kemudian katanya: “Silahkan Goan piauwsu 
mengendong jie kongcu untuk jalan dahulu, 
tungguilah aku di sebuah pondok istirahat yang 
berada lima li diluar kota, aku harus kembali 
dahulu." 

“Untuk keperluan apakah kau kembali kesana 
?" tanya Kang Han Cing. 

“Untuk jangan sampai mereka merasa curiga, 
aku hendak kesana mengurusnya." Ce Cien 
menjelaskan sambil mesem. Kemudian tanpa 
menunggu lebih lama ia berlari ke jurusan semula. 

Dengan memandang belakang tubuh gadis itu, 
Goan Tian Hoat berkata pada diri sendiri : 

“Sungguh luar biasa keluarga Kang dari selatan 
ini, sampai2 seorang pelayan pun mempunyai 
kepandaian yang amat tinggi." Ia menengok ke 
belakang lalu berkata : “Jie kongcu, tempat ini 
tidak seberapa jauh dari rumahmu bila kau tidak 
merasa lelah, lebih baik kugendong ke tempat yang 
lebih aman." 

Kang Han Cing mengeluh perlahan serta 
katanya: “Aku tidak lelah, hanya hatiku sungguh 
merasa tidak enak merepoti diri saudara." 
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“Janganlah kau berkata seperti itu, budi besar 
keluarga Kang belum bisa kubalas, sudah 
merupakan kewajibanku untuk menolong orang 
yang membutuhkannya," sahut Goan Tian Hoat. 

Sementara itu, ia mengerahkan ginkangnya 
untuk bisa lebih cepat sampai ke tempat tujuan, 
tak seberapa lama mereka telah tiba ditembok 
perbatasan kota, Goan Tian Hoat berhenti sejenak, 
setelah melihat sekelilingnya, nampak kakinya 
menendang ke tanah sedikit dan tubuhnya 
melayang naik ke atas tembok kota itu, dengan 
menarik napas sedikit ia melompat turun dan 
berlari menuju keluar kota. 

Sekejap saja mereka telah tiba di depot istirahat 
yang dituju itu, terdengar dari kejauhan ronda 
malam memukulkan tok tok tok tiga kali. 

Goan Tian Hoat melegakan napasnya, ia 
merendahkan tubuh untuk menurunkan tubuh 
Kang Han Cing, lalu ia menuntunnya ke sebuah 
bangku serta berkata : 

“Jie kongcu, istirahatlah dulu." 

Nampak wajah Kang Han Cing sangat pucat, air 
matanya mengambang keluar, dengan hati terharu 
ia menjura seraya berkata: “Sungguh malang nasib 
keluargaku ini, mayat ayah telah hilang dicuri 
orang, diriku sedemikian dibenci oleh toako, sangat 
bersyukur saudara Goan sudi menolong diriku, 
selain kuucapkan banyak2 terima kasih, pula 
terimalah penyembahanku ini." ia lalu menyembah. 

Betul2 Kang Han Cing bersedih, mengapa sang 
toako bisa mengambil langkah seperti itu? 
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Goan Tian Hoat sangat terkejut, cepat 
tangannya membangunkan, katanya : 

“Silahkan bangun, janganlah berlaku demikian 
pula, bila tidak ada pertolongan Inkong mana bisa 
aku jadi seperti ini? Diri saudara tentu merasa 
lelah, istirahatlah dulu." 

Kang Han Cing mengucurkan air mata menangis 
sedih, ia duduk kembali ke bangku, lalu katanya 
lemah: “Diriku terpaksa meninggalkan rumah, bila 
ilmu silatku lenyap dikemudian hari, hari depanku 
tidak ada harapan lagi, kalau saja mayat ayah 
tidak hilang dicuri orang, lebih baik aku mati saja 
dari pada hidup menderita." 

Goan Tian Hoat menghiburnya : “Kau baru baik 
sakit, kesehatanmu belum pulih kembali, 
janganlah merasa kuatir, nanti setelah istirahat 
beberapa hari, tentu akan baik seperti semula." 

Kang Han Cing tertawa dengan pedih serta 
katanya, “Saudara Goan kira diriku benar2 baru 
baik sakit hingga belum pulih kembali.” 

Hati Goan Tian Hoat bergetar kaget, ia bertanya 
: “Apakah ada lain sebab ?" 

Kang Han Cing memejamkan matanya, air 
matanya bercucuran keluar, dengan hati yang 
sangat pedih dan duka, ia menjelaskannya: 

“Ya, demikianlah ! Setelah ayah meninggal 
dunia, hatiku sedih, hingga menangis terus 
menerus untuk beberapa hari, hingga terasa 
tubuhku menjadi lemah serta tenagaku berkurang, 
semula akupun mempunyai anggapan bahwa 


59 



semua ini dikarenakan terlalu berduka hati, 
sungguh tidak dinyana, selama tiga bulan ini, 
tenagaku kian lama kian lenyap, hingga akhirnya 
jalanpun harus dituntun.” 

Goan Tian Hoat terkejut mendengarnya, katanya 
memotong: “Apakah lumpuh karena angin jahat?" 

Kang Han Cing meng-geleng2kan kepalanya, 
lalu sambungnya: 

“Sebelumnya aku mempunyai dugaan demikian, 
hingga malam ini baru dapat kuketahui 
sebab2nya. Malam tadi Ce Cien menangis sambil 
berlutut dihadapanku, ia menerangkan kepadaku, 
bahwa ia mendapat perintah dari Cu Ju Hung 
untuk dengan diam2 mencelakakan diriku dengan 
racun pembuyar tenaga yang bekerja lambat." 

Goan Tian Hoat memaki dengan sengitnya, 
“Hmm ! Jahanam yang sangat keji." 

Kang Han Cing berkata pula. “Aih ! Ia bekerja 
karena perintah dengan sendirinya ia 
melakukannya di bawah perintah toako ! Toako 
selalu baik terhadap diriku, sungguh tidak 
disangka, setelah ayah meninggal, wataknya 
berobah sedemikian jauhnya, sedikit pun tidak 
memandang persaudaraan !" 

Betulkah sifat Kang Puh Cing yang berubah ? 

Goan Tian Hoat hendak memakinya pula, tapi 
kemudian ia menekan amarahnya, tanyanya pula: 
“Kalau begitu Ce Cien pun telah lama dicekok ?” 

“Mereka menyuruh mencampurkan racun itu 
kedalam makananku, dengan alasan hendak 
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mengobatiku, serta mengancamnya tidak boleh 
memberitahukan hal ini padaku, maka ia tidak 
menaroh curiga sedikitpun, ia tidak tahu, obat itu 
sebenarnya adalah bubuk racun, hingga malam 
tadi, ia dapat toako perintahkan Cu Ju Hung 
untuk membakar kamar perpustakaan, baru ia 
menyadari yang mana ia telah berbuat salah 
terhadap diriku, maka ia mengadukan semua ini 
padaku, menyuruh aku cepat meninggalkan 
rumah. Semula aku tidak mempercayai dan ragu, 
kemudian ia bilang, menurut dugaannya, kematian 
bapak Kang Hok mungkin juga toako yang 
mencelakainya, ia memberitahukan, bahwa begitu 
malam tiba, mereka telah menumpukan barang2 
yang mudah dibakar disekeliling kamar 
perpustakaan, hendak dibakarnya pada jam tiga 
malam, bersamaan ini mereka akan mencelakakan 
saudara Goan guna menutup rahasia keji mereka, 
maka baru aku menyuruh Ce Cien cepat untuk 
memberi tahukan saudara Goan, kebetulan 
bertemu diperjalanan.” 

Belum sampai Goan Tian Hoat membuka mulut, 
nampak Ce Cien mendatangi dengan menjingjing 
sebuah buntelan. 

Kang Han Cing mengangkat kepalanya, 
tanyanya : “Kau telah kembali, apakah mereka 
mengetahui aku tidak berada disana?" 

Ce Cien ketawa geli, sahutnya : “Mereka 
membakar rumah dengan maksud hendak 
menghilangkan bekas, dengan sendirinya tidak 
berani menggegerkan jie kongcu, barusan setelah 
mereka membakarnya, aku sengaja berteriak dari 
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dalam “Cepat tolong jie kongcu” dengan sendirinya 
mereka tidak mencurigakannya." 

Kang Han Cing mengertak gigi, tidak 
mengucapkan sesuatu apa. 

Ce Cien mengerlingkan matanya, kemudian 
berkata : “Sebentar lagi hari akan terang, apalah jie 
kongcu telah mempunyai rencana mencari tempat 
untuk tinggal sementara ?” 

“Menurut pendapatku, lebih baik pergi ke Fai 
Yong piauwki untuk berdiam sementara," kata 
Goan Tian Hoat. 

“Jie kongcu, kata2 Goan piauwsu memang tidak 
salah, pula bila berdiam disana ada Goan piauwsu 
yang menemaninya, aku pun tidak begitu kuatir." 

Mendengar kata2nya Goan Tian Hoat merasa 
heran, “Apakah nona Ce Cien tidak mau ikut 
serta?" 

Tiba2 Ce Cien berlutut di hadapan Kang Han 
Cing. “Ada Goan piauwsu yang menemaninya, tak 
akan ada kesulitan apa2, kini aku meminta diri 
pada jie kongcu." 

“Apakah kau ingin meninggalkan aku ?” Kang 
Han Cing berkerut alis. 

“Telah beberapa tahun aku meninggalkan 
rumah, kali ini ingin menengok kedua orang 
tuaku." 

“Baiklah !" 

“Terima kasih banyak." sambil bangkit ia 
meletakan buntalan itu diatas meja serta katanya: 
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“ini adalah pakaian jie kongcu dan bekal dalam 
perjalanan.” lalu membalikan tubuhnya berkata : 
“Goan piauwsu, tolong jagai jie kongcu." 

“Janganlah nona berkata demikian, aku telah 
berhutang budi pada keluarga kang, menjaga jie 
kongcu adalah kewajibanku." 

“Ada sesuatu yang masih hendak kuterangkan." 

“Urusan apakah itu ?" 

“Menurut pendapatku, kali ini mereka 
membakar rumah, tentu tidak ada was-sangka 
kalau jie kongcu dapat menyelamatkan diri, maka 
lebih baik jangan sampai diketahui oleh orang 
bahwa ia masih hidup, terhadap diri Goan 
piauwsu, niat mereka akan membunuhmu untuk 
menutup mulut, harap bisa lebih hati2 kelak." 

“Terima kasih atas nasehat nona." 

“Sudah tiba waktunya untuk kita berpisahan, 
harap jie kongcu menjaga diri baik-baik." setelah 
menjura kemudian ia pergi. 

Pandangan Goan Tian Hoat mengikuti kepergian 
Ce Cien. “Jie kongcu, nona Ce Cien ini apalah telah 
bekerja lama ?” 

“Belum lama, setelah ayah meninggal baru ia 
masuk bekerja dengan perantaraan bapak Kang 
Hok." 

Mendengar keterangan itu, hati Goan Tian Hoat 
merasa agak heran, nona Ce Cien itu bekerja 
setelah inkong meninggal, waktunya sungguh 
mengherankan, ia mempunyai kepandaian tinggi 
pula, dirinya sungguh mencurigakan, walaupun 
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Goan Tian Hoat merasa heran, tapi ia tidak mau 
menanyanya, hanya disimpannya dalam hati saja. 

Nampak Kang Han Cing mengeluh pelahan serta 
ucapnya, “Ce Cien kelakuannya lemah lembut, 
sungguh tidak disangka, ia mempunyai ilmu 
kepandaian yang begitu tinggi." 

Goan Tian Hoat mendongak keatas serta 
berkata: “Sebentar lagi hari akan terang, ucapan 
Ce Cien memang benar, bahwa kita sementara 
tidak boleh menampakan diri." 

“Bagaimanakah pendapat saudara Goan ?" 

“Aku mengerti sedikit ilmu mengubah muka, 
mari kuubah wajahmu itu." tanpa banyak bicara 
lagi ia mengeluarkan obat pengubah muka dari 
dalam sakunya yang kemudian dioleskan ke wajah 
Kang Han Cing, sebentar saja wajah Kang Han 
Cing yang putih bersih dan tampan itu berobah 
menjadi suatu wajah yang kuning kehitam2an, lalu 
ia menggoreskan wajah itu beberapa kali, 
nampaklah wajah Kang Han Cing menjadi berkerut 
seperti wajah orang yang telah berusia kira2 
empatpuluh tahun, setelah itu ia mengeluarkan 
setumpukan kumis serta menempelkannya diatas 
bibir Kang Han Cing. 

“Telah selesai, ingatlah Jie kongcu, kini kau 
adalah seorang laki2 pertengahan umur, kalau 
bicara hati2, aku yakin tiada orang yang dapat 
mengenalimu." 

Kemudian ia mengeluarkan sebuah kaca yang 
kecil dari dalam sakunya serta sebatang lilin, 
setelah menyalakannya ia mengoleskan obat itu 
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diwajahnya pula, sekejap kulit wajahnya berobah 
menjadi warna ungu. 

Kang Han Cing kagum atas kepandaiannya itu, 
pujinya, “ilmu mengubah muka saudara Goan 
sungguh mengagumkan." 

Goan Tian Hoat mematikan lilin, katanya, “ilmu 
ini aku pelajari dari seorang rekan yang usianya 
telah lanjut, menurut keterangannya, ia dapat 
pelajari dari seorang sakti yang telah 
mengasingkan diri dari dunia kangouw, maka 
berbeda dengan ilmu yang biasa dipakai kaum 
bulim, mereka tak akan bisa dicurigakan orang.” 

“Biar bagaimanapun orang mengubah mukanya, 
tapi orang dapat mengenali suaranya," berkata 
Kang Han Cing. 

“Untuk ini umumnya kaum kangouw 
menggunakan pil merobah suara, tapi piauwsu tua 
itu mengajari aku logat suara orang yang usianya 
berlainan, serta mengajari berbagai bahasa daerah, 
bila dibandingkan dengan ilmu mengubah muka, 
ilmu ini sulit dipelajarinya, akupun 
mempelajarinya dengan susah payah, tiap subuh 
aku harus bangun dan pergi kerimba, dalam rimba 
aku bicara dengan diri sendiri, selama satu tahun 
aku belajar dengan tekun, baru dapat hasil 
lumayan. Jie kongcu, mari kita berangkat." sambil 
memasuki obat itu kembali kedalam sakunya. 

“Saudara Goan, terima kasih banyak atas 
pertolonganmu, kelak kita saling memanggil 
dengan kakak adik, janganlah kau panggil Jie 
kongcu lagi." 
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Jie kongcu berarti majikan muda yang kedua, 
khusus kata ganti panggilan Kang Han Cing bagi 
orang2nya. 

“Kata2 Jie kongcu tidak salah, untuk 
menghindarkan kecurigaan orang, memang kita 
harus saling memanggil dengan kakak dan adik, 
kini jie kongcu adalah kakak, dan aku adiknya.” ia 
berhenti sebentar, lalu sambungnya : 

“Ada satu hal lagi yang harus diperhatikan, dari 
tempat ini ke kota Yang Cou kira2 ada dua tiga 
ratus li jauhnya, setelah membakar bila toa kongcu 
tidak menemui mayatmu, mungkin mereka akan 
mencurigakan sesuatu, hingga menyebarkan kaki 
tangannya untuk mengejar, maka sedapat 
mungkin, kau jangan banyak bicara, serahkanlah 
semua ini padaku." 

Mendengar disebutnya sang toako, Hati Kang 
Han Cing menjadi pilu dan sedih, dengan 
menganggukkan kepalanya ia menyahut, “Baiklah, 
aku mengikuti saudara Goan saja." 

Adakah seorang saudara yang mau membakar 
adik sendiri? Ini terjadi pada Kang Han Cing dan 
Kang Puh Cing. 

“Hari sebentar lagi akan terang, marilah aku 
menggendongmu," Berkata Goan Tian Hoat. 

“Tidak usah ! Saudara Goan cukup 

menuntunku saja," Berkata Kang Han Cing. 

“Jie-kongcu janganlah berlaku sungkan, kita 
berada tidak jauh dari kota Kim-Lin, lebih cepat 
kita sampai di pelabuhan lebih baik." 
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Tanpa banyak bicara lagi, ia membongkokan 
tubuhnya dan menggendong Kang Han Cing. 

Pelabuhan itu berada kira2 belasan lie jauhnya 
dari kota Kim Lin, merupakan satu pelabuhan 
kecil, mereka tiba pada hari baru saja terang, 
nampak dipinggiran pelabuhan itu para pedagang 
makanan baru mulai menjejerkan meja kursi dan 
mendirikan tenda untuk berdagang. 

Dari jauh2 Goan Tian Hoat telah menurunkan 
Kang Han Cing, mereka menuju ke sebuah meja 
dan duduk untuk sarapan pagi, tak lama mereka 
duduk lantas ada dua tiga orang pemilik perahu 
mendatangi mereka. 

“Apakah tuan2 hendak menyewa perahu ? 
Perahuku mempunyai tempat duduk yang bersih, 
sangat memuaskan, ongkosnya murah, entah tuan 
hendak pergi kemana ?” 

“Toakoku ini sedang sakit, langsung hendak 
menuju kota Yan Cauw." 

“Kalau begitu sewa perahuku saja, perahuku 
memang khusus untuk perjalanan kesana." 
Berkata orang itu. 

Goan Tian Hoat menganggukkan kepala, setelah 
bicara harga, ia menuntun Kang Han Cing untuk 
naik keatas perahu, ternyata keadaan perahu itu 
memang bersih selain bisa dudukpun dapat 
digunakan untuk berbaring, kedua sisinya terdapat 
jendela hingga bisa memandang keluar. 

Goan Tian Hoat menuntunnya duduk. “Toako, 
kau beristirahatlah." 
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“Aku tidak merasa lelah, hanya sinkangku saja 
yang belum bisa kembali normal." 

Kemudian pemilik perahu itu naik keatas 
perahu dengan membawa perbekalan yang 
diperlukan dalam perjalanan, seorang pembantu 
menghantarkan seteko teh kemudian melepaskan 
ikatan tali perahu untuk berangkat. 

Tengah hari keesokannya, perahu telah tiba di 
kota Koa Cou, setelah menepi ke pinggir pemilik 
perahu menyalakan api untuk memasak nasi. 

(Bersambung 2) 

: k'k* 


Jilid 2 

KOTA KOACOU berada di persimpangan sungai 
Cang Kang dengan Yun Ho, dalam kota itu terdapat 
sebuah cabang dari sungai Yun Ho, yang bernama 
kali Koa Ho, para penyair mengatakan “Dua tiga 
buah bintang bagaikan Koa Cou” hingga kota itu 
merupakan kota penuh seni. 

Pada tengah hari keadaan pelabuhan kota itu 
sangat ramai, para perahu yang berlayar melalui 
tempat itu pada berlabuh, sekedar untuk istirahat. 

Kang Han Cing duduk sambil memandang 
keluar melalui jendela perahu itu, tiba2 dari 
kejauhan mendatangi sebuah perahu dengan 
kecepatan luar biasa, perahu itu meluncur diatas 
air bagaikan sebuah anak panah terlepas dari 
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busurnya, hingga air yang terpancar dibelakangnya 
dari jauh nampak bagaikan seutas benang putih ! 

Hati Kang Han Cing agak terkejut, ia 
mengagumi besarnya tenaga orang yang 
mendayungnya itu. 

Sekejap saja perahu kecil itu telah berada 
dipinggir perahu yang mereka duduki, nampak 
olehnya diatas perahu itu berdiri seorang pemuda 
pelajar yang berpakaian putih, alisnya lentik dan 
bola matanya jernih serta jeli, giginya putih bersih, 
kedua belah bibirnya tampak kemerah2an ia 
berdiri diatas perahu yang sedang meluncur sangat 
cepatnya, hingga bagaikan patung berdiri, gagah 
ditiup deruan angin yang sangat kencang. 

Pada buntut perahu kecil itu, berdiri seorang 
kakek2 tua yang kumis serta jenggotnya sudah 
putih, dengan agak membongkokkan 
punggungnya, kakek itu mengayun dayung, 
gerakannya sangat tangkas dan cepat ! 

Kang Han Cing terpaku, sungguh hampir- 
hampir ia tidak dapat mempercayai pandangan 
matanya, seorang kakek2 mempunyai tenaga yang 
luar biasa besarnya. 

Selagi ia berpikir, tiba2 pemuda pelajar itu 
berpaling kearahnya sambil mesem kecil, pemuda 
itu memanggut kepadanya. Sekejap saja perahu 
kecil itu telah berlalu pergi dengan cepat, dan 
lenyap dari pandangan mata dibalik sebuah perahu 
besar. 

Kang Han Cing menjadi bengong terus 
memandangi riak gelombang air sungai ini, baru ia 
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tersadar oleh suatu teguran yang datangnya tiba2, 
“Jie kongcu, kenalkah kau kepadanya ?" 

“Tidak kenal.” 

“Nampaknya ia seperti memperhatikan perahu 
kita." 

“Pertama aku tertarik karena jalannya perahu 
kecil itu sangat cepat namun kemudian aku 
melihat pemuda itu memanggut kepadaku." 

“Sungguh aneh, sebenarnya aku pun agak 
menaroh curiga pada perahu kecil itu kalau 
demikian, apakah mereka telah dapat mengenali 
diri kita ? Tapi ini tidak mungkin.” 

“Walaupun belum seluruhnya kaum bulim 
kukenal, tapi terhadap orang yang mempunyai 
kepandaian tinggi, sedikit banyak aku pernah 
mendengarnya, seingatku belum pernah 
mendengar ada pemuda pelajar yang berpakaian 
putih, dari kehebatan tenaga kakek2 itu, bisa 
diketahui, mereka adalah kaum bulim yang 
berkepandaian tinggi.” 

Tak lama kemudian, mereka telah tiba dikota 
Yang Cou. 

Yang Cou adalah sebuah kota kenamaan dalam 
sejarah, ia berada ditengah antara daerah utara 
dan selatan, para pedagang yang hendak membawa 
dagangannya dari utara ke selatan atau sebaliknya 
harus melalui kota ini, maka kota ini merupakan 
kota perdagangan yang ramai serta makmur, yang 
tak dapat dibanding oleh kota2 lain. 
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Hai Yong piauwki adalah sebuah bangunan 
besar yang terletak disebelah utara kota Yang Cou, 
pada depan pintunya nampak tergantung sebuah 
merek yang dibuat dari kuningan, pada merek itu 
tertulis "Hai Yongpiauki" empat huruf besar, merek 
itu tergosok bersih mengkilap bagaikan kaca. 

Di-tengah2 halaman muka terdapat sebatang 
tiang bendera yang tingginya kurang lebih dua 
tombak, dipuncaknya berkibar sehelai bendera 
yang berwarna kuning telur angsa, pada tengahnya 
nampak gambar seekor burung rajawali terbang 
yang disulam dengan benang warna emas, inilah 
lambang kebesaran dari Hai Yong piauwki yang 
menggetarkan dunia kang-ouw, selain itu ia pun 
merupakan lambang dari Hai Yong Pay yang 
menjagoi daerah utara. 

Sekeliling bagian utara kota Hai Yang itu, 
sebenarnya adalah daerah pinggiran kota yang 
sepi, tapi karena terdapat Hai Yang piauwki itu, 
para kaum bulim dari golongan putih maupun 
hitam, bila melihat kota Yang Cou selalu 
mengambil jalan dari sebelah utara itu, walaupun 
berputar agak jauh, oleh karenanya diatas batu 
hijau yang dibuat untuk jalan depan Hai Yang 
piauwki itu, tiap hari selalu ramai oleh kaum 
bulim. 

Bagi Goan Tian Hoat, keadaan Hai Yang piauwki 
itu tentu tidak asing lagi, setibanya ia menyuruh 
pemilik perahu mengambil jalan bagian utara, 
balik melalui sebuah kali kecil, kemudian 
menepikan perahunya dibawah barisan pohon 
yang rindang, hari telah menjelang magrib, ia 
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membayar ongkos sewa perahu lalu menuntun 
turun Kang Han Cing. 

Sekejap saja mereka telah tiba dipintu samping 
dari piauwki itu, ia mengetok pintu dua kali, tak 
lama pintu terbuka dan nampak seorang pemuda 
keluar sambil memandangi mereka, agaknya ia 
merasa heran. 

“Bila kalian mempunyai urusan, harap kalian 
masuk dari pintu muka.” 

“Liok-sutee," panggil Goan Tian Hoat dengan 
mesem. 

Liok-sutee berarti adik seperguruan yang 
keenam. 

Pemuda itu nampak terkejut. “Kau adalah 
.Sam suheng !” 

Sam-suheng berarti engkoh seperguruan yang 
ketiga. 

Goan Tian Hoat menganggukan kepalanya serta 
berkata pula: 

“Jangan bicara keras2, apakah suhu ada ?" 

“Beliau berada diruangan belakang, baru saja 
makan." 

“Kalau begitu kebenaran, harap Liok sutee sudi 
menunjuk jalan." 

Pemuda itu memandangnya heran, katanya : 
“Sam-suheng bukan tidak mengetahui jalannya, 
mengapa masih minta aku menunjukan jalannya 
?" pandangannya beralih ke diri Kang Han Cing, 
kemudian tanyanya pula : “Siapakah ia ?" 
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“Tidak usah kau banyak tanya, cepatlah kita 
kesana ! Oh, ada lagi, bila bertemu dengan mereka, 
janganlah menyebut namaku." 

“Bagaimana seharusnya?" 

“Katakan saja bahwa kau disuruh oleh suhu 
untuk memanggil masuk." 

Pemuda itu merasa serba susah dan ragu. 
“Kelak....tentu aku disalahkan oleh suhu.” 

“Tidak mengapa, soal ini serahkan saja padaku." 

“Baiklah kalau begitu." 

Ia menutup pintu itu kembali, kemudian 
berjalan di depan diikuti oleh Goan Tian Hoat 
sambil menuntun Kang Han Cing. 

Kebenaran para kakak adik seperguruannya 
dan rekan2 lainnya sedang pada makan malam 
diruangan depan, hingga tidak dipergoki oleh 
mereka, pemuda itu mengantarkan mereka sampai 
disebuah kamar yang terdapat pada ruangan 
belakang itu. 

“Apakah sam-suheng hendak kuberitahukan 
dahulu?" 

“Tidak usah, hanya kuharap, janganlah sekali2 
memberitahukan kedatanganku ini pada siapa 
pun." 

Pemuda itu manggut mengyakan. Tiba2 dari 
dalam kamar terdengar suara yang penuh wibawa, 
“Siapa ?" 

“Tecu Yan Yu Sing." sambil memberi hormat 
pemuda itu menyaut. 
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“Ada urusan apa ?" 

“Sam suheng telah kembali." 

“Hm ! Suruh ia masuk." 

Goan Tian Hoat berkata pada Kang Han Cing: 
“Suhuku ada didalam, marilah kita masuk." lalu 
menuntunnya masuk. 

Keadaan kamar itu bersih dan sunyi, terang 
benderang hingga sesuatu yang terdapat disitu 
dapat dilihat dengan jelas, nampak di-atas sebuah 
kursi duduk seorang kakek2 tua yang jenggot 
kumisnya panjang serta putih. Kang Han Cing 
dapat menduga bahwa kakek2 itu tentu adalah 
suhunya Goan Tian Hoat, ternyata dugaannya 
tepat, memang ia adalah Ketua Hay Yang Pay, 
kepala piauwsu Hai Yang piauwsu, Si rajawali 
sayap emas Kuo Se Fen. 

Setelah masuk, Goan Tian Hoat berkata pada 
adik seperguruannya: 

“Liok-sutee, tolonglah pegang kawanku ini, aku 
beri hormat pada suhu," segera ia melangkah maju 
serta berlutut, “Suhu.” 

Baru saja ia memanggilnya, nampak si rajawali 
sayap emas Kuo Se Fen membentaknya dengan 
wajah merah padam, matanya mendelik hingga 
mengeluarkan sorotan matanya yang tajam, 
“Jahanam! Masih berani menemui aku ?" 

Hati Goan Tian Hoat menjadi sangat terkejut 
dan tubuhnya menggigil, ia menelungkupkan 
tubuhnya, “Mohon suhu sudi menunjukan 
kesalahan teecu yang membuat suhu marah." 
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Ucapannya menambah panas hati sang suhu 
dengan kaki digebrakan diatas lantai bentaknya 
pula: 

“Jahanam! Sungguh bagus perbuatanmu. Hai 
Yang Pay yang telah berdiri ratusan tahun ini, bisa 
hancur oleh perbuatan murid jahanam sepertimu 

ini, kau.kau masih ada muka untuk menemui 

aku?" 

Mendengar ucapan suhunya yang sedang panas 
itu, hati Yan Yuh Sing menjadi gelisah, sementara 
itu ia melihat sang suheng menggigil takut, 
tubuhnya penuh oleh keringat dingin, kepalanya 
dibenturkan beberapa kali keatas lantai serta 
ucapnya, “Teecu telah menerima budi besar suhu, 
belasan tahun ini sedikit pun tidak pernah melupai 
nasehat2 serta ajaran2 yang suhu berikan pada 
diri teecu, teecu tidak berani membantah lebih2 
melanggar, bila memang teecu berbuat sesuatu 
yang melanggar peraturan perguruan, teecu 
bersedia menerima hukuman ! Mohon 
kebijaksanaan suhu untuk supaya teecu mati 
dengan tidak penasaran." 

Belum habis ucapannya, suhunya telah 
membentak pula : “Jahanam! Kau masih berani 
membantahnya ? Apakah kau yang berbuat, harus 
aku yang mengatakannya?" 

“Maafkan kelancanganku, mohon suhu 
menjelaskannya !” 

“Hm, baik, aku tanya kau, setelah kembali dari 
kota Ci Lih, lalu pergi kemana ?” 
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“Setelah pulang dari sana, dalam perjalanan 
teecu dapat mendengar bahwa in-kong Kang telah 
meninggal dunia, kemudian teecu menyuruh 
mereka pulang terlebih dahulu, karena teecu 
hendak segera pergi ke kota Kim Lin untuk 
melawat beliau.” 

“Dalam perjalanan itu apakah ada menjumpai 
orang2 dari Cen Yen piauwki?" 

“Tidak ! Teecu baru kembali dari Kim Lin." 

“Kau adalah anak murid Hai Yang Pay, 
seharusnya ber-terang2an, mengapa mengubah 
mukamu dan masuk dengan sembunyi-sembunyi 
?" 

“Suhu, teecu berbuat demikian dikarenakan 
terpaksa." 

“Jahanam! Sungguh berani hatimu ini, 
dihadapan suhumupun hendak berdusta." 

“Teecu berkata sebenarnya !” 

Kuo Se Fen menjadi sengit dan darahnya 
mendidih, bentaknya keras : 

“Kalau saja aku tidak memandangmu yang 
belum pernah berbuat salah dalam belasan tahun 
ini, sudah kupecahkan kepalamu itu !" 

Kemudian ia mengambil sepucuk surat dari atas 
meja, lalu dilemparkannya kedepan muridnya serta 
katanya marah, “Ini adalah surat yang barusan 
dikirim oleh ketua Cen Yen piauwki Ban Ceng San, 
lihatlah kau sendiri !" 
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Hati Kang Han Cing merasa heran, apakah isi 
surat paman Ban itu, sampai sedemikian 
gentingnya. 

Begitu mendengar ucapan suhunya, Goan Tian 
Hoat menjadi berdebar hatinya, ia pungut surat itu 
serta membukanya, baru saja ia membaca dua 
barisan, nampak air mukanya berobah agak pucat, 
tubuhnya keluar keringat dingin karena terkejut ! 
Setelah habis ia baca, tahulah ia tentang duduk 
persoalannya, kemudian ia lipatkan serta 
memasuki kedalam sampul kembali. 

Belum sampai ia membuka mulut, suhunya 
membentak pula. “Hm ! Jahanam ! Ada alasan apa 
lagi kau kini ?” 

Hati Goan Tian Hoat menjadi lega, ia menjura 
pada suhunya serta ucapnya: 

“Suhu, teecu hendak menerangkan sesuatu 
pula." 

“Bukti telah ada, apakah kau hendak mungkir 

?" 

Goan Tian Hoat pelan2 mengangkat mukanya, 
katanya tenang : 

“Teecu mempunyai saksi !” 

Wajah Kuo Se Fen menjadi merah padam, 
sorotan matanya tajam mendebarkan, bentaknya 
kemudian: “Jahanam ! Di hadapan suhumu kau 
masih hendak keras kepala ?" 

“Maafkan teecu, kali ini teecu pulang dengan 
merubah muka, sungguh karena menyangkut 
urusan besar, bolehkah suhu menyuruh liok-sutee 
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menjaga di luar, bila tidak dipanggil, semua suheng 
dan sutee beserta rekan2 tidak boleh masuk ke 
dalam kamar, kemudian teecu baru berani 
menjelaskannya." 

Kuo Se Fen sebagai ketua suatu partai, 
pengalamannya tentu cukup banyak, walaupun ia 
melihat muridnya bercucuran keringat, tapi air 
mukanya tenang, tidak nampak seperti orang 
berbuat salah. Mengingat biasanya Goan Tian Hoat 
mempunyai kecerdikan yang luar biasa dalam 
segala hal, maka ia agak percaya, mungkin 
memang mempunyai urusan yang menyusahkan 
dirinya, akhirnya ia menganggutkan kepalanya 
serta katanya : “Baiklah! Yuh Sing, kau jaga di 
luar, bila tidak kupanggil, siapa pun tidak boleh 
masuk !” 

Goan Tian Hoat bangkit menghampiri dan 
menuntun Kang Han Cing, sedang Yan Yuh Sing 
kemudian keluar untuk berjaga. 

Kuo Se Fen memandangi diri Kang Han Cing, ia 
bertanya : “Siapakah ia?" 

Goan Tian Hoat menuntunnya ke sebuah kursi, 
setelah mendudukinya ia memalingkan tubuhnya 
serta menyahut: “Suhu, ia adalah putra kedua dari 
almarhum Kang Sang Fung.” 

Betapa terkejut hati Kuo Se Fen mendengar 
jawaban muridnya, sekali lagi ia mengamat2i diri 
Kang Han Cing. 

“Boanpwe Kang Han Cing memberi hormat pada 
paman Kuo !" sambil memberi hormat pada Kuo Se 
Fen. 
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“Ah ! Kau adalah Kang Han Cing ? Ini. 

Ini." Kuo Se Fen tak bisa lanjutkan ucapannya, 

sungguh ia tak menyangka urusan demikian 
membingungkan. 

Cepat Goan Tian Hoat menjelaskan : “Suhu, 
urusannya memang sangat ber-belit2, biarlah 
putra muda mencuci mukanya dahulu, baru teecu 
jelaskan persoalannya." kemudian ia mengeluarkan 
botol kecil dari dalam sakunya serta diberikannya 
pada Kang Han Cing, "Jie kongcu, cucilah 
mukamu." 

Kang Han Cing mengoleskan isi botol kecil itu 
pada mukanya, sekejap saja nampak suatu wajah 
yang ganteng dan pucat lesu. 

Kuo Se Fen kesima sejenak, segera memberi 
hormat : “Maafkan kelalaian penyambutanku ini.” 
kemudian sambungnya pula : 

“Tian Hoat, mengapa kau tidak dari tadi 
memberitahukan bahwa kau datang bersama 
dengan Kang jie kongcu." 

“Teecu terpaksa, hingga pulang dengan 
mengubah muka, harap suhu bisa memaafkannya 
!” 


Kuo Se Fen mengerutkan alis matanya serta 
sebelah tangannya me-megang2 jenggotnya yang 
putih panjang itu, dengan penuh heran ia bertanya 


“Apa yang telah terjadi ?” 

Goan Tian Hoat segera menceritakan semua 
kejadian2 yang ia alaminya. 
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Kuo Se Fen menjadi terkejut, katanya dengan 
heran: 

“Sungguh mengherankan ! Biasanya Kang Puh 
Cing jujur serta bijaksana, mengapa sampai bisa 
berbuat demikian kejam ?" 

Kang Han Cing berkata dengan sedih : 
“Boanpwe pun merasa heran, toako selalu baik dan 
sayang padaku, tapi setelah ayah meninggal dunia, 
wataknya agak berobah, sungguh tidak dinyana, 
sampai hati meracuni diriku dan membakar 
rumah, kalau saja tidak saudara Goan yang 
menolong, tidak bisa boanpwe bayangkan apa 
akibatnya." 

“Ah ! Mungkin kakakmu itu diperdayai oleh 
orang, tinggallah hiantee disini tak usah kuatir, 
seseorang bila wataknya belum begitu bejat, suatu 
hari pasti akan timbul rasa persaudaraannya 
kembali." 

“Suhu, menurut pendapat teecu, dalam hal ini 
mungkin ada udang di balik batu." ucap Goan Tian 
Hoat. 

“Cobalah kau terangkan pendapatmu !?” 

“Teecu berpendapat, lengcu baju hitam itu 
sungguh mencurigakan." 

“Bagaimana mencurigakan ?" 

“Kemungkinan besar lengcu baju hitam itu 
adalah... Ai ! Hanya belum ada bukti, teecu 
merasa...” 

“Anggapanmu lengcu baju hitam itu adalah 
Kang Puh Cing ?" 
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“Teecu tidak berani memastikannya, hanya 
dilihat dari bentuk tubuhnya serta suaranya, toa 
kongcu sangatlah mencurigakan !” 

Tubuh Kang Han Cing menjadi bergidik, dengan 
terkejut ia bertanya: “Saudara Goan, apakah suara 
lengcu baju hitam itu bersamaan dengan toako ?” 

“Suara dari lengcu itu berlogat dingin serta 
terang, kedengarannya agak menyerupai suara toa 
kongcu." 

Hati Kang Han Cing jadi bertambah sedih, air 
matanya bercucuran, ucapnya sedih : “Sungguh 
kejam dan tiada berperikemanusiaan toako ! Ia.... 
ia sampai diri ayah sendiri pun tidak mau 
melepaskannya.” 

“Janganlah terburu nafsu, bersabarlah hanya 
mengandalkan suaranya, belum bisa dipastikan. 
Persahabatanku dengan ayahmu sangai akrab, 
dalam hal ini bagaimana pun aku tidak akan 
berpeluk tangan ! Bila telah dapat kita ketahui diri 
lengcu itu, segala persoalannya akan menjadi 
terang. Diri hiantee terkena racun jahat hingga 
tenagamu belum pulih kembali, haruslah diobati 
dahulu. Di propinsi Cin ada seorang tabib bernama 
Than Ha Toh, ilmu pengobatannya luar biasa, 
segala penyakit yang aneh2 dan sulit dapat 
disembuhkan, hingga namanya sangat terkenal 
didaerah ini, besuk aku suruh orang 
memanggilnya.” 

“Banyak terima kasih Kuo Sek Suk !" air mata 
Kang Han Cing berlinang karena terharu. 
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“Ha Ha Ha, janganlah hiantee berkata demikian. 
Sebenarnya bila tidak dapat bantuan dari 
almarhum ayahmu, kini dalam dunia kang ouw ini 
mana bisa Hai Yang Pay bertahan hingga sekarang 
?” 

“Suhu, terhadap surat ketua Cen Yen piauwki 
Ban locianpwee, bagaimanakah semestinya untuk 
menghadapinya ?” 

Kuo Se Fen mengerutkan alisnya, keluhnya 
pelahan : “Hm ! Urusan ini memang agak 
menyulitkan, Ban Cen San mengawalnya sendiri, 
setibanya dekat Liong Toh, ternyata masih bisa 
kejadian...” 

Hati Kang Han Cing menjadi terkejut, ia tidak 
nyana kalau Cen Yen piauwki pun mengalami 
kecelakaan, hatinya men-duga2, apakah peti besi 
kecil itu yang dirampok oleh orang? 

Berkata pula Kuo Se Fen : “Ia dapat mengenali 
diantara sembilan orang bertopeng yang 
menyerang itu, ada seorang yang menggunakan 
ilmu Kiuw Kung To Hoat, bahkan seorang pengawal 
mendapat luka oleh ilmu Ying Coa Kung, yang 
kedua2nya ilmu dari partai kita, toa suheng dan jie 
suhengmu tidak pernah menggunakan golok ini, 
jelas dirimulah yang dituduhnya ! Mengenai soal 
ini, aku bisa menghadapinya sambil menunggu 
perkembangannya lebih lanjut.” 

“Menurut pendapat suhu, apakah kejadian ini 
ada hubungannya dengan diri lengcu itu?" 

“Apakah kau mempunyai anggapan bahwa 
lengcu itu yang melakukannya ?" 
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“Janganlah suhu lupa, tiga hari sebelumnya toa 
kongcu tidak berada dirumah?" 

Kuo Se Fen agak menggelengkan kepala, 
sautnya : “Ini tidak mungkin, masakan kau tidak 
tahu bahwa keluarga Kang masih mempunyai andil 
dalam Cen Yen piauwki ?" 

“Soal ini teecu mengetahuinya, tapi teecu 
merasa surat itu mungkin direncanakan oleh toa 
kongcu.” 

“Aku sangat mengenal keperibadiannya Ban Cen 
San, terkecuali ada orang lain yang menyamar 
sebagai muridnya, bila tidak, ia tak akan menulis 
surat demikian padaku. Kang Puh Cing lebih muda 
darinya, maka tak akan ia bisa mempengaruhi 
dirinya." 

Kang Han Cing turut bicara, ucapnya : 

“Ucapan Kuosusiok memang benar, paman Han 
sangat sayang pada boanpwee berdua, ayahpun 
amat mendengar kata2nya, maka kami sangat 
menghormatinya, bila toako hendak memperalat 
orang untuk mencelakakan diri saudara Goan, 
tentu ia tak berani maksudnya diketahui olehnya." 

“Ucapanmu benar, Ban Cen San sampai menulis 
surat, tentu ia mempunyai urusan, lebih baik 
besok aku menyuruh jie-suheng pergi 
menemuinya, selanjutnya kita lihat saja 
perkembangannya. Kang Han Cing datang dari 
jauh, tentu belum makan, cepatlah kau 
beritahukan untuk menyediakan makanan sebagai 
penyambutanku, lalu suruh bersihkan kamar 
disebelahku itu.” 
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Goan Tian Hoat ragu2, ucapnya : “Suhu, teecu 
rasa masih ada yang kurang beres.” 

“Apa yang masih kurang beres?" 

“Setelah jie-kongcu meninggalkan rumahnya, 
haruslah mengubah muka aslinya, supaya dirinya 
tidak dikenali orang, dengan demikian baru bisa 
secara diam2 menyelidiki mayat inkong. Bahkan 
dalam piauwki kitapun jangan sampai bocor 
rahasia ini." 

Inkong berarti tuan penolong, disini Kang Sang 
Fung yang diartikannya. 

“Hm ! Ucapanmu ada benarnya !” sahut gurunya 
sambil manggut. 

“Lagi pula kalau sampai putra besar dapat 
mengetahui di mana tecu berada, tentu ia akan 
kerahkan seluruh kekuatannya untuk 
menghadapinya, karena teecu telah mengetahui 
sebagian rahasianya, maka lebih baik sementara 
teecu tidak menampakan diri !” 

“Hm ! Kalau begitu katakan saja kau dan Kang 
Han Cing adalah keponakanku, aku akan 
membantu sekuat tenagaku." kemudian ia panggil 
muridnya : 

“Yuh Sing! Mari masuk !" 

Yen Yuh Sing mengiakan serta masuk 
menghampiri suhunya. 

“Urusan ini tidak boleh kau bocorkan kepada 
siapapun, bila ada yang menanyakan kelak, 
katakan saja bahwa mereka datang dari Hun Tse 
Hu, mengerti ?" 
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“Teecu mengerti !" 

“Baik, kini suruhlah buatkan makanan 
antarkan kesini, serta bersihkan kamar sebelah 
kiri kamarku untuk sam-suhengmu berdua tidur !" 

Setelah Yen Yuh Sing keluar, Goan Tian Hoat 
kemudian mengeluarkan obat untuk mengubah 
wajah Kang Han Cing kembali. 

Tak berapa lama, seorang jongos mengantarkan 
makanan serta minuman. 

“Hiantee, makanlah kalian.” 

Setelah makan, Kuo Se Fen berkata, “Kalian 
tentu sangat lelah, istirahatlah dulu. Besok aku 
akan suruh orang untuk panggil tabib Than Ha 
Toh datang untuk memeriksa dan memulihkan 
kembali kesehatannya." 

“Terima kasih banyak atas bantuan susiok 
terhadap diri boanpwee !” 

“Harap hiantee janganlah berlaku sungkan, 
anggaplah bagai rumah sendiri.” 

Kemudian Yen Yuh Sing menghantarkan mereka 
ke kamar tempat tidur. 

“Sam-suheng, ada pesan apa pula ?” tanya Yen 
Yuh Sing kemudian. 

“Tidak ada, kau juga istirahatlah !” 

Setelah Yen Yuh Sing pergi, merekapun 
memadamkan lampu dan tidur. 

Walaupun tubuhnya terbaring diatas tempat 
tidur, tapi Goan Tian Hoat tak dapat memejamkan 
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matanya, pikirannya kalut, ia bangkit dari tempat 
tidurnya, serta mengenakan pakaian pula, keluar 
menuju kamar suhunya, baru saja ia hendak 
mengetok pintu, dari dalam kamar terdengar suara 
suhunya: 

“Kau Tian Hoatkah ?” 

“Teecu Tian Hoat hendak bertemu dengan 
suhu," sahutnya. 

“Masuklah !” 

Goan Tian Hoat melangkah masuk, ia melihat 
suhunya duduk di sebuah kursi, pandangan 
matanya memperhatikan diri sang murid. 

“Begini malam kau menemui aku, ada urusan 
apakah ?" 

Goan Tian Hoat kemudian berlutut di hadapan 
suhunya, ucapnya : 

“Mohon suhu dapat mengabulkan suatu 
permintaan teecu.” 

“Kau bangunlah, bila ada sesuatu yang 
menyulitkan ceritakanlah, sedapat mungkin aku 
akan membantunya.” 

“Setelah memikirkan masak2, untuk menjaga 
ketenangan, teecu memohon suhu mengusir diri 
teecu dari partai Hai Yang Pay ini !" 

Mata Kuo Se Fen memandangnya tajam, dengan 
wajah keheran2an ia bertanya perlahan : “Tian 
Hoat ! Apa alasanmu kau minta diusir olehku?" 

Dengan sangat hormat ia menjelaskan: 
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“Dalam kepergian teecu ke kota Kim Lin kali ini, 
sejak mengetahui hilangnya mayat inkong, adanya 
persamaan suara Kang Puh Cing dengan Lengcu 
baju hitam itu, hati teecu jadi curiga. Kemudian Cu 
Ju Hung mencampur obat bius kedalam minuman 
teecu, menyuruh orangnya untuk membinasakan 
diri teecu dengan Antup tawon perenggut 
nyawanya, dengan maksud hendak menutup mulut 
supaya rahasianya jangan sampai bocor keluar, 
mereka membakar rumah untuk mencelakakan 
Kang Han Cing, semua ini terjadi secara beruntun, 
maka teecu yakin dibalik semua kejadian ini, tentu 
mengandung suatu rencana yang sangat keji.” 

Kuo Se Fen tidak mengucapkan suatu katapun, 
hanya “Hm !" mengiakan sambil tangannya meng- 
elus2 jenggotnya. 

Goan Tian Hoat meneruskan ucapannya: 
“Menurut dugaan teecu, dibelakang Lengcu baju 
hitam itu, mungkin masih ada seorang yang 
menjadi biang keladi, rencana mereka pun tidak 
akan sampai disini saja ! Budi benar keluarga Kang 
atas diri teecu." 

Dengan memanggutkan kepala, Kuo Se Fen 
memotong : 

“Tak usah kau teruskan, aku tahu maksud dari 
hatimu itu, karena kau adalah muridku, hingga 
hatimu merasa kuatir, bila kelak ada sesuatu yang 
hendak kau lakukan, untuk jangan sampai partai 
Hai Yang Pay terlibat dalam urusan ini, maka kau 
minta aku mengusir dirimu, bukankah demikian ?” 

“Maksud teecu memang demikian." 
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“Ha, Ha. Ha. muridku, kau pun mengetahui, bila 
tidak ada pertolongan almarhum Kang Sang Fung, 
Hai Yang Pay tak akan bisa berdiri tegak didalam 
dunia Kang-ouw ini, apa kau kira aku seorang 
yang takut menghadapi segala urusan ?" 

“Ucapan suhu memang tidak salah, tapi 
keadaannya kini tidaklah sedemikian mudah." 

Sinar mata suhunya berkeredap terang dan 
tajam. “Mengapa ?" tanyanya. 

”Suhu harus ketahui, kini kita belum dapat 
pastikan, apakah Lengcu baju hitam itu putra 
besar Kang atau bukan, andaikata ternyata 
memang benar, sedang ia adalah Kang Puh Cing, 
bagaimanapun Hai Yang Pay tak dapat 
bermusuhan dengan keluarga Kang." 

Suhunya diam, nampaknya ia sedang ber- 
pikir2, sementara Goan Tian Hoat sudah 
melanjutkan ucapannya: “Suhu, besok 

umumkanlah pengusiran diri teecu pada kaum 
bulim, dengan demikian, bukan saja kita telah 
mengindahkan diri Ban Ceng San, bahkan dapat 
menghindarkan bentrokan dengan keluarga Kang, 
sehingga mereka tidak lagi mencurigakan Hai Yang 
Pay, hal ini selain menguntungkan diri teecu, 
terhadap sembunyinya Kang Han Cing pun tak 
akan diketahui orang." 

“Lalu apa rencana selanjutnya ?" tanya suhunya 
ngerutkan kening. 

“Teecu telah mempelajari ilmu mengubah muka 
dari kakek monggol dahulu, dengan ilmu ini teecu 
yakin tak seorangpun dapat mengenali teecu, dan 
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teecu dengan mudah kembali ke kota Kim Lin, 
menyelidiki mayat inkong serta diri Lengcu baju 
hitam itu." 

Kuo Se Fen mengeluh, angguknya. “Muridku, 
niat hatimu ini sungguh membuatku merasa 
bangga, baiklah aku kabulkan permintaanmu." 

Air mata Goan Tian Hoat mengambang keluar, 
ia menganggukan kepalanya beberapa kali 
memberi hormat. “Teecu mengucapkan terima 
kasih atas kebijaksanaan suhu !" 

“Ingatlah muridku, aku hanya menyetujui 
rencanamu saja, tapi kau tetap adalah murid Hai 
Yang Pay, bilamana perlu, aku akan keluar muka 
untuk membantumu." 

“Teecu akan ingat selalu pesan suhu ini, teecu 
tak akan berbuat sesuatu yang bisa mengotori 
nama baik suhu dan Hai Yang Pay.” 

“Hari telah larut malam, kau pergi tidurlah.” 

Keesokan harinya, kota Yang Cou telah 
digemparkan oleh dua berita yang sangat 
mengejutkan rimba persilatan. 

Pertama adalah berita kebakaran yang terjadi 
digedung megah dari datuk persilatan Kang Sang 
Fung, dikabarkan bencana kebakaran itu dapat 
dicegah hingga tidak menimbulkan kerugian yang 
lebih besar, tapi putra kedua dari keluarga Kang, 
karena dalam keadaan sakit hingga tak dapat 
tertolong dan binasa. 

Berita lainnya adalah malapetaka yang 
menimpali diri ketua Cen yen piauwki Ban Cen 
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San, berita yang tersebar luas itu mengatakan, 
bahwa Ban Cen San yang sedang mengawal barang 
berharga telah dibegal, sehingga barang 
kawalannya terampas dan ia mendapat luka. 

Sudah merupakan kebiasaan bagi si rajawali 
bersayap emas Kuo Se Fen, yang mana tiap pagi ia 
selalu meminum secawan teh kental sambil berdiri 
didepan kamar tidur, ketika itu terdengar suara 
langkahan orang yang tergesa2 mendatanginya, ia 
menoleh, nampak seorang laki berbaju panjang 
warna hijau, berusia kira2 tiga puluh ampat tahun 
menghampirinya serta memberi hormat: “Suhu !" 
panggilnya. Ternyata ia adalah Hang Ka Han murid 
terbesar dari Hai Yang Pay. 

“Ka Han, ada urusan apa?" 

“Barusan teecu mendengar dua berita maka 
datang untuk memberitahukan.” 

Kuo Se Fen menenggak air tehnya, lalu 
tanyanya : “Berita apa itu ?" 

“Berita pertama adalah gedung keluarga Kang 
dari Kim Lin telah terbakar sebagian, jie kongcu 
Kang Han Cing karena sedang sakit tak dapat 
ditolong hingga binasa dimakan api.” 

Tubuh sang suhu bergidik dengan pandangan 
mata yang tajam bertanya : “Apakah berita ini 
benar ?" 

“Menurut keterangan, berita ini datang dari 
seorang yang baru kembali dari kota Kim Lin, besar 
kemungkinannya benar.” 
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Kuo Se Fen mendongakkan kepalanya serta 
ucapnya sedih : 

“Almarhum Kang taysiangseng berbudi luhur, 
tidak semestinya putranya mati demikian 
mengenaskan ! Hm, berita lainnya ?" 

“Menurut keterangan orang, Cen Yen piauwki 
telah mengalami kecelakaan." 

Wajah Kuo Se Fen nampak kian muram, 
ucapnya sambil goyangkan tangan : 

“Tak usah kau teruskan, apakah sam-suteemu 
telah kembali ?” 

Hang Ka Han sedikit terperanjat, ia sungguh tak 
mengerti mengapa air muka suhunya demikian 
suram, maka cepat ia menyahut: “Bukankah suhu 
tahu sutee pergi ke kota Kim Lin." 

Belum habis ia bicara, suhunya telah 
membentak pula : “Aku tanya, ia sudah kembali 
belum ?" 

Sekali lagi ia terkejut. “Ia belum kembali,” 
sahutnya. 

“Hm ! Mana berani ia kembali kesini ?" sambil 
berkata demikian suhunya membanting teko teh ke 
lantai hingga hancur berantakan. 

Betapa terperanjatnya Hang Ka Han, ia heran 
apa yang membuat suhunya sedemikian marah, 
karena takut ia tidak berani mengucapkan sepatah 
katapun, bungkem dengan hati ber-debar2. 
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“Mari kau masuk ke dalam !” suhunya 
melangkah masuk kedalam kamar dengan air 
muka yang merah padam. 

Didalam kamar, suhunya memperlihatkan 
sepucuk surat yang terletak diatas meja. “Bacalah 
surat ini." ucapnya. 

Dengan hati ber-debar2 ia menerima surat itu, 
ia heran karena ia tahu bahwa surat itu adalah 
surat yang dikirim oleh utusan Cen Yen piauwki 
kemarin malam, hatinya men-duga2 apakah 
kemarahan suhunya disebabkan oleh surat ini ? 

Begitu ia membaca isi surat itu, wajahnya 
nampak berobah pucat, dengan kedua tangannya 
yang menggigil ia dongak serta ucapnya : “Suhu 
tentu ketahui biasanya Goan sutee." 

“Hm ! Si keparat itu sungguh berani 
bersekongkol dengan orang2 jahat, hingga 
melakukan perbuatan terkutuk, umumkan segera 
bahwa mulai detik ini, ia bukan lagi muridku, 
kuusir dari partai Hay Yang Pay." 

“Suhu, hanya mengandalkan surat dari tetua 
piauwki Ban Cen San ini, persoalannya belumlah 
jelas.” ucap Hang Ka Han dengan takut2. 

“Keterangan dari surat ini apakah belum 
cukup?" bentak suhunya marah. 

Baru saja ia hendak bicara, suhunya telah 
mengibaskan jubahnya serta ucapnya: “Tak usah 
kau banyak bicara lagi, lakukan apa yang 
kuperintahkan !" 
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Melihat suhunya sedang panas hati, ia tak 
berani membantah, ia minta izin untuk pergi. 

“Tunggu sebentar !” 

Ia menahan langkah mendengar panggilan 
suhunya. 

“Panggil ji-sutee kemari.” 

Hang Ka Han mengiakan perintah suhunya. 

Tak berapa lama ji-sutee Cau Yun Cin datang 
dan masuk ke dalam kamar. 

“Suhu memanggil teecu, entah ada perintah 
apa?" 

Suhunya mengucapkan sesuatu dengan suara 
perlahan, nampak Cau Yun Cin mengiakan lalu 
meninggalkan kamar itu. 

Pengumuman pengusiran diri Goan Tian Hoat 
oleh suhunya sungguh menggoncangkan rekan2 
dari Hai Yang piauwki ini, semua orang saling 
membicarakan dan menduga2, tapi tak seorangpun 
yang dapat tahu sebab2nya. Lebih2 para keluarga 
Hay Yang piauwki, pengusiran itu sungguh 
membuat mereka gelisah dan sedih, karena rasa 
persaudaraan antara mereka demikian akrabnya. 

kkk 

Pada tengah hari, nampak ada dua orang 
penunggang kuda mendatangi ke arah Hay Yang 
piauwki, yang depan adalah seorang laki2 yang 
memakai tapi lonjong bulet, tubuhnya jangkung 
kurus, mengenakan baju panjang berwarna hijau 
kelabu, matanya sipit seperti mata burung, 
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hidungnya lengkung mancung seperti burung 
elang, air mukanya dingin angker. 

Yang disebelah belakang seorang kakek2 tua, 
kumis dan jenggotnya putih, ia memakai baju 
warna ungu2, air mukanya putih terang, sepasang 
sinar matanya sangat tajam walau wajahnya 
nampak keramah-tamahan, tapi cukup penuh 
wibawa. 

Begitu mereka tiba di muka Hai Yang piauwki, 
laki2 yang sebelah depan lompat turun, dari 
sakunya mengeluarkan sehelai kertas undangan 
kartu nama warna merah, berjalan menghampiri 
dua kelompok orang yang sedang duduk2 diatas 
dua bangku panjang sambil memberi hormat ia 
berkata: “Mohon kalian tolong beritahukan, bahwa 
ketua Cen Yen piauwki Ban Cen San dan kepala 
pengurus Cu Ju Hung dari keluarga Kang di Kim 
Lin, hendak menemui ketua partay Kuo.” 

Para pembantu piauwki yang sedang ngeloneng 
itu terperanjat, mereka berdiri, seorang 
diantaranya segera menerima kartu nama itu, 
berkata: 

“Harap Ban piauwsu dan Cu cungkuan tunggu 
sebentar, aku akan beritahukan dahulu." 

“Terima kasih banyak !” 

Laki2 pembantu piauwki itu lalu masuk dengan 
ber-lari2 kecil, pada ruangan kedua ia berpapasan 
dengan Hang Ka Han yang sedang beronda, melihat 
orang demikian kesusunya, ia bertanya, “Luk Tek 
Kui, ada urusan apakah ?” 
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Laki2 yang dipanggil segera menyodorkan kartu 
nama itu, ucapnya : 

“Ketua Cen Yen piauwki dan kepala pengurus 
keluarga Kang hendak menemui tuan besar." 

Hati Hang Ka Han bergetar sejenak, ucapnya : 
“Dimanakah orangnya ?” 

“Mereka menunggu diluar." 

“Cepat beritahukan pada suhu !” kemudian ia 
kembalikan kartu nama itu dan melangkah keluar. 

Biasanya pada waktu ini si rajawali bersayap 
emas Kuo Se Fen telah keluar dari kamarnya, tapi 
hari ini belum juga nampak ia keluar, orang2 
piauwki mengetahui bahwa ketua mereka 
kedatangan tamu dari Siauw Wang Ki telaga 
Kongce, dan mereka pun tahu itu adalah familinya 
istri ketua, tentu saja ketua mereka harus 
menjamunya sendiri. 

Setibanya diruangan depan kamar tamu ketua, 
Luk Tek Kui buka suara : “Tuan besar, hamba Luk 
Tek Kui hendak melaporkan sesuatu.” 

“Yuh Sing, suruhlah ia masuk." terdengar suara 
Kuo Se Fen. 

Yen Yuh Sing melangkah keluar dan 
mempersilahkan Luk Tek Kui masuk. 

Kemudian dengan tangan memegang kartu 
nama, Luk Tek Kui mengikuti masuk. 

Dalam ruangan, tuan besar Kuo sedang ngobrol 
dengan dua orang laki pertengahan umur, begitu 
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melihat Luk Tek Kui masuk membawa kartu nama, 
ia bertanya : 

“Luk Tek Kui, apakah di luar ada tamu?" 

Luk Tek Kui melangkah maju menyongsongkan 
kartu nama itu, berkata dengan hormat : “Tuan 
besar, ketua Cen Yen piauwki Ban Cen San dan 
Cu-cungkuan dari keluarga Kang di Kim Lin 
hendak bertemu." 

Kuo Se Fen agak terperanjat. “Aku segera 
keluar." 

Kemudian ia bangkit dari duduknya serta 
berkata : “Ponakan, tunggulah kalian sebentar, aku 
hendak keluar menyambut tamu." 

Laki2 berwajah kuning langsat itu nampak 
memberi hormat : “Paman, silahkan." 

Setelah menyampaikan kartu nama, seharusnya 
Lui Tek Kui kembali keluar, tapi kali ini ia 
bagaikan patung tidak bergeser dari tempatnya. 
“Tuan besar !” panggilnya. 

Kuo Se Fen memandang sejenak, lalu sahutnya : 

“Luk Tek Kui, rupanya kau kalah pula, maka 
hendak pinjam uang bukan? Baiklah, katakan saja 
pada kasir bahwa aku telah mengizinkannya, tapi 
hanya boleh pinjam sepertiga bagian saja, karena 
kau telah mempunyai keluarga, janganlah sampai 
mereka turut susah kehabisan uang." 

Ditegur demikian muka Luk Tek Kui merah, 
katanya perlahan : 
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“Tuan besar, aku bukan hendak meminjam 
uang, tapi ada sesuatu yang ingin kusampaikan 
pada tuan besar." 

Kuo Se Fen mengibaskan tangannya, katanya : 
“Tunggu sekembalinya aku saja." 

“Tuan besar, urusan ini sangat 

penting.” Luk Tek Kui tetap tidak mau 

berlalu. 

“Urusan apakah itu ?” tanya Kuo Se Fen heran. 

Luk Tek Kui agak ragu2, katanya : “Tuan besar, 
dengan se-benar2nya aku telah menyaksikannya 
sendiri." 

Kuo Se Fen mengerutkan keningnya, ucapnya 
tak sabar: “Aku ada tamu diluar, bila ada urusan 
cepatlah katakan !" 

Luk Tek Kui mengiakan beberapa kali, dengan 
menelan air ludah ia berkata : “Tuan besar pun 
telah tahu, bahwa aku tinggal di kota Se Sui, 
kemarin dulu, setelah mengantarkan barang, Goan 
piauwsu kemudian hendak langsung mengunjungi 
keluarga Kang di Kim Lin untuk melawat, aku 
permisi pula hendak menengok keluargaku, hingga 
kami berjalan ber-sama2, sesampainya di Sung 
Tan baru berpisahan....” 

Belum habis ia bicara, Kuo Se Fen memotong : 
“Jangan bicarakan si keparat itu pula." lalu ia 
segera melangkah keluar. 

“Tuan besar, aku bukan hendak bicarakan diri 
Goan piauwsu, tapi diri ketua Cen Yen piauwki itu 
!" ucap Luk Tek Kui segera. 
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Kuo Se Fen menghentikan langkahnya, 
tanyanya heran: “Ada urusan apakah ketua Cen 
Yen piauwki itu ?” 

Luk Tek Kui menelan air ludahnya pula, 
sambungnya : 

“Kami berpisahan hari telah menjelang magrib, 
tidak dinyana ditengah jalan berjumpa dengan 
seorang kawan lama yang bekerja pada sebuah 
piauwki dikota San Tung karena ia pun hendak 
pulang ke Se Sui, maka kami berjalan ber-sama2. 
Setelah kami minum arak di sebuah depot, kami 
meneruskan perjalanan pada malam hari. 
Keesokan harinya, menjelang subuh, kami melalui 
daerah Lung Tuh." 

“Cepatlah kau lanjutkan !" 

“Baru saja kami duduk istirahat dalam rimba, 
lantas kami melihat ada belasan orang yang 
berseragam hitam serta bertopeng hitam pula 
berlarian menuju kedalam rimba, karena melihat 
gelagatnya kurang baik, segera kami 
menyembunyikan diri dalam semak belukar! Tidak 
lama kemudian hari mulai terang, ditengah jalanan 
nampak ada dua penunggang kuda mendatangi 
mereka, kami hanya dengar dua orang itu berseru 
pelan : “Datang, datang." Sekejap saja dari dalam 
hutan itu berkelebat keluar serta menghadang di 
tengah2 jalan." 

“Apakah yang datang ketua Cen Yen piauwki ?" 

“Benar, ketua Cen Yen piauwki Ban Cen San, 
hanya membawa seorang pesuruh saja, karena 
jarak persembunyian kami dengan jalan agak jauh, 
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hingga kami tidak dapat mendengar pembicaraan 
mereka, kami melihat mereka saling tempur, ketua 
Ban dikeroyok oleh sepuluh orang, berseragam 
hitam terdengar suara hut, hut, dari desiran 
sabetan cambuk panjang ketua Ban, kemudian ia 
tersungkur jatuh." 

Wajah Kuo Se Fen menjadi tegang, katanya : “Ia 
terluka ?" 

“Dia jatuh dan mati !" 

“Jangan sembarangan omong ! Orang mati 
mana bisa hidup kembali ?" 

Betulkah ada orang yang sudah jatuh mati bisa 
hidup kembali ? 

Mari kita mengikuti lanjutan cerita di bawah ini. 

kkk 


Bab 3 

MEMANG tidak salah ucapan Kuo Se Fen, 
bukankah kini si Cambuk naga harimau Ban Cen 
San telah muncul dan berada dimuka Hai Yang 
piauwki ? 

Luk Tek Kui pun bingung, ia hanya mengiyakan, 
namun ia tetap melanjutkan keterangannya. 

Mereka menyeret mayat Ban piauwto kedalam 
rimba, menguburnya disana, kemudian seorang 
dari mereka memungut cambuk naga harimau itu 
dan meloloskan seragam baju hitamnya, lalu 
menjura pada pemimpinnya seraya berkata : 
“Lengcu, ada pesan lain ?" 
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“Tidak ada, kau pergilah !” ucap yang dipanggil 
Lengcu itu, kemudian orang itu membuka topeng 
mukanya serta pergi dengan mencongklang kuda 
Ban piawto. 

Luk Tek Kui berhenti, tanyanya tiba2, “Tuan 
besar, tahukah siapa dia ?” 

“Siapakah ia ?” Kuo Se Fen balik bertanya 
sambil mengelus-eluskan jenggotnya dengan 
tenang. 

Wajah Luk Tek Kui berobah tegang, sahutnya 
perlahan : 

“Aku lihat dengan jelas sekali, setelah ia 
membuka topeng mukanya, ternyata orang itu 
adalah Ban piauwto pula." 

Sinar mata Kuo Se Fen berkilat tajam, tanyanya 
dengan suara tertekan : 

“Apa kau tidak salah lihat ?” 

“Aku dan kawanku itu melihatnya amat jelas, 
mana bisa salah.” 

“Emm, bisa terjadi hal demikian anehnya ? Oh 
iya, bukankah kau bilang ia bersama seorang 
pembantunya, apakah ia turut binasa ?" 

“Pembantunya itu telah dibuat pingsan, 
kemudian ia direbahkan diatas kuda serta dibawa 
pergi oleh Ban piauwto palsu itu.” 

Wajah Kuo Se Fen nampak agak kaku, ia 
memandang dengan tajam pada diri Luk Tek Kui, 
lalu ucapnya: “Soal ini apakah kau telah 
menceritakan pada orang lain ?" 
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“Tidak, hamba tidak berani sembarangan 
omong, kalau saja bukan Ban piauwto datang 
kesini kini, hamba masih tidak berani 
memberitahukannya pada tuan besar!" 

“Syukur disini tiada orang luar yang mendengar 
ceritamu, dan selanjutnya jangan kau membuka 
rahasia ini pada siapa pun." 

“Ya, tuan besar !" 

“Baik mari kita keluar." kemudian mereka 
melangkah pergi. 

Hati Kuo Se Fen nampak sangat berat dan 
tertekan, hingga ia berjalan tanpa mengucapkan 
sepatah katapun, melihat tuan majikannya 
demikan, Luk Tek Kui tidak berani banyak bicara 
dan hanya mengikuti dari belakang. 

Baru setelah mendekati ruangan muka, Luk Tek 
Kui melangkah maju mendekati majikannya, 
panggilnya, “Tuan besar !" 

“Emm !" Kao Se Fen menyahut hanya sepatah. 

“Keterangan yang kuberikan tadi adalah benar, 
harap tuan besar jangan ragu2 mengenai soal ini, 
hati21ah terhadap mereka," berkata Luk Tek Kui 
dengan sungguh-sungguh. 

“Aku tahu," sahut Kuo Se Fen sambil 
menganggukkan kepala. 

Diruangan besar, nampak Hang Ka Han sedang 
mengobrol dengan si cambuk naga harimau Ban 
Cen San dan Cu Ju Hung. 
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Kuo Se Fen cepat melangkah masuk sambil 
berkata gembira : 

“Ban toako, maaf atas kelambatan menyambut 
kedatanganmu !" 

Melihat gurunya datang, Hang Ka Han cepat 
bangkit berdiri dan berkata : 

“Itu guruku datang." 

Ban Cen San dan Cu Ju Hung ikut bangkit dari 
duduknya, dengan ketawa riang Ban Cen San 
menyambutnya, “Kuo lotee, telah lama kita tidak 
bertemu." lalu ia berpaling pada Cu Ju Hung dan 
berkata : “Inilah ketua Hai Yang Pay Kuo Se Fen 
yang menjagoi daerah utara ini !” kemudian ia 
memperkenalkan pada Kuo Se Fen : “Ia adalah Cu 
cungkuan Cu Ju Hung dari keluarga Kang di Kim 
Lin." 

Kuo Se Fen menjura memberi hormat, katanya 
tertawa : 

“Aku gembira dapat berkenalan dengan saudara 
Cu yang terhormat, silahkan duduk !" 

Cu Ju Hung balas menghormat, katanya : “Aku 
membawa pesan dari toa-kongcu untuk 
menyampaikan salam pada saudara Kuo." 

Kemudian mereka duduk. 

Tanpa menunggu tamu2nya buka suara, Kuo Se 
Fen mendahului bicara dan ucapnya sambil 
menjura : 

“Terima kasih atas surat yang toako berikan 
pada siauwtee, kejadian ini sungguh membuat hati 
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siauwtee merasa pedih, tidak dinyana dalam Hai 
Yang Pay ini terdapat seorang murid yang durhaka, 
dirinya telah terusir keluar, kini ia bukan murid 
Hai Yang Pay." 

Ia tidak menanyakan maksud dari kedatangan 
mereka, dan mendahului dengan keterangan 
pengusiran diri Goan Tian Hoat dari Hai Yang Pay, 
hingga membuat kedua orang itu bungkem tak 
berdaya. 

Ban Cen San tercengang, sahutnya dengan 
tertawa getir : 

“Mengingat persahabatan kita yang telah 
puluhan tahun, maka aku berani menyampaikan 
surat itu. Maksud dari suratku itu tidak lain hanya 
supaya Kuo lotee sebelumnya dapat mengetahui 
soal ini, hingga lebih waspada setelah murid lotee 
kembali ! Keputusan yang lotee ambil ini sungguh 
amat ter-buru2, setelah ia mendengar bahwa 
dirinya telah diusir dari Hai Yang Pay ini, mana ia 
berani pulang ke Hai Yang Pay lagi ?" 

Diam2 dalam hati Kuo Se Fen tertawa dingin, 
nampak mukanya cemberut dan katanya marah : 
“Sungguh berani murid durhaka siautee itu, 
sampai2 berani melakukan perbuatan yang amat 
terkutuk, lebih baik tidak kembali pulang, kalau 
tidak, hm ! Siautee akan membinasakannya demi 
ketenteraman kaum bulim." 

Karena saking marahnya, kaki kanannya 
dijejakan keatas lantai, hingga sepotong lantai 
hancur berantakan. 
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Cu Ju Hung tertawa kecut, ucapnya : “Saudara 
Kuo adalah golongan cianpwee dari kaum bulim, 
ada sesuatu yang hendak siautee tanyakan, entah 
keberatan atau tidak ?" 

“Silahkan saudara Cu ajukan !" 

“Saudara Kuo telah mengusir muridmu yang 
durhaka, entah bagaimanakah yang akan saudara 
Kuo lakukan kemudian?" 

“Ia telah kuusir, maka kini ia bukan muridku 
pula." 

“Ucapan saudara Kuo memang tidak salah, tapi 
siautee merasa masih ada sesuatu yang harus 
saudara pertimbangkan,” ucap Cu Ju Hung 
tertawa kecut. 

Sinar mata Kuo Se Fen berkilauan tajam, 
sahutnya : “Menurut pendapat saudara Cu.” 

Nampak Cu Ju Fung tertawa dingin, potongnya : 

“Pengusiran saudara Kuo adalah sebagai 
hukuman terhadap diri seorang murid yang 
melakukan kesalahan, tapi terhadap barang 
kawalan yang dirampas itu, saudara Kuo belum 
memberikan pertanggungan jawabnya.” 

Mendengar ucapan itu, hati Kuo Se Fen jadi 
panas, tapi ia tetap tenang, tidak menampakkan 
kemarahannya, ia hanya berkata sambil tertawa: 
“Menurut pendapat saudara Cu, menghendakiku 
menangkapnya !” 

“Goan Tian Hoat adalah murid saudara Kuo, 
secara kebijaksanaan, saudara Kuo mempunyai 
kewajiban atas persoalan ini !" 
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Tiba2 nampak wajah Kuo Se Fen merah padam, 
dengan menekukkan wajahnya ia menyahutnya 
marah : 

“Hm ! Entah ini apakah pendapat dari 
toakongcu atau hanya pendapat diri saudara 
pribadi ?” 

Ditanya demikian, Cu Ju Hung tertawa dingin, 
sahutnya kecut : 

“Pendapat siautee ini adalah wajar, yanganlah 
saudara Kuo marah karena begitulah peraturan 
dunia Kang-ouw !" 

“Peraturan dunia Kang-ouw tidak dapat 
digunakan dalam soal ini." 

“Kalau sdr Kuo berpendapat demikian, siautee- 
pun tak dapat berbuat apa2." 

Dengan memandang tajam, Kuo Se Fen 
bertanya pula : 

“Saudara Cu, telah berapa lamakah saudara 
bekerja pada keluarga Kang ?" 

“Siautee baru empat bulan disana." 

Tiba2 nampak Kuo Se Fen mendongak keatas 
dan tertawa, sambungnya : 

“Kalau demikian, tidak bisa menyalahkan sdr 
Cu, pantas sedikit pun sdr Cu tidak mengetahui 
hubungan antaraku dengan keluarga Kang, Goan 
Tian Hoat menjadi muridku adalah berkat 
perantaraan Kang toako yang perkenalkan padaku, 
kalau memang hendak menuruti peraturan dunia 
kang-ouw, seharusnya akulah yang berhak 
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meminta pertanggungan jawab dari keluarga 
Kang." 

Ban Cen San mengerutkan keningnya, katanya 
turut bicara : 

“Harap Kuo toako jangan salah paham, barang 
siautee kawal kali ini sungguh lain dari pada yang 
lain, kalau tidak paling banyak hanya ganti 
kerugian saja sudah beres tiada urusan lagi, mana 
siautee berani merepotkan toako.” 

“Kalau begitu barang itu benar2 lain pada yang 
lain.” 

Ban Cen San dengan menggenggamkan kedua 
kepalnya, keluhnya: 

“Barang biasa masih dapat diganti dengan harga 
berlipat ganda, walaupun siautee tidak sanggup 
untuk menggantinya, toh sebagai pesero keluarga 
Kang-pun masih mempunyai kemampuan untuk 
ini. Ai ! Kali ini benar2 serba sulit adanya." 

Nampak Kuo Se Fen keheran-heranan, tanyanya 
: “Atas keterangan sdr Ban, urusannya sedemikian 
besar, sebenarnya barang apakah sampai demikian 
berharga ?" 

“Ai ! Barang itu adalah sebuah peti besi kecil." 

“Tahukah apa isinya?" 

Kemudian Ban Cen San menceritakan hal ihwal 
barang titipan yang dikawal itu, bagaimana ketika 
pemuda baju hijau itu menitipkan untuk dikawal 
ke kota Wu Huh dengan tanpa memberitahukan 
isinya, menceritakan lantas menerima surat 
ancaman pada malamnya, hingga meminta 
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bantuan pada keluarga Kang, hingga menyebabkan 
terlukanya Kang Puh Cing. 

Ia berhenti bercerita sejenak kemudian 
melanjutkan : 

“Pada tengah hari esoknya, siautee baru tiba 
kembali ke piauwki dan menerima laporan dari 
pengurus perbendaharan mengenai peti besi kecil 
itu, karena barangnya kecil mudah dibawa, lagi 
pula tempat tujuannya tidak berapa jauh, maka 
siautee hanya membawa seorang pembantu saja 
untuk mengawalnya, walaupun siautee tidak 
percaya dan memang tidak takut terhadap surat 
ancaman itu, namun demi lebih hati2 siautee 
serahkan peti besi itu pada pembantu untuk 
membawanya. Sungguh tidak disangka, setibanya 
didekat Lung Tu, siau-tee disergap oleh belasan 
orang yang mengenai seragam serta bertopeng 
hitam, hingga selain siautee mendapat luka, 
pembantu siauteepun tak luput terluka oleh Ying 
Cua Kung, karenanya peti besi kecil itu terampas 
pergi oleh mereka." 

Karena Kuo Se Fen telah mendapat keterangan 
dari Luk Tek Kui, maka ia tidak begitu saja 
mempercayai ceritanya. Ia bertanya pula. 

“Hingga kini apakah saudara Ban belum 
mengetahui isi peti itu?" 

“Siautee tidak mengetahuinya." 

“Kalau begitu terhadap alamat di kota Wu Huh 
itu sudahkah saudara Ban mengutus orang untuk 
memeriksanya ?" 
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“Sudah diperiksa, tapi pada alamat itu, bukan 
saja tiada penghuninya, bahkan disana tidak 
terdapat orang yang bernama seperti yang 
tercantum pada kartu nama si penerima." 

“Kalau begini benar2 aneh !" 

Tiba2 Ban Cen San menekankan suaranya 
ucapnya : “Menurut dugaan siautee, peti besi itu 
mungkin adalah kepunyaan Keluarga Lie dari Po 
Peh !" 

Mendengar ucapan ini, hati Kuo Se Fen 
bertambah heran, betapa tidak, keluarga Lie 
adalah salah seorang dari keempat datuk 
persilatan yang sangat disegani dan ditakuti oleh 
kaum bulim, masakah barangnya masih perlu 
dikawal oleh Cen Yen piauwki ? Bukankah suatu 
keganjilan yang tidak masuk diakal ? 

Maka cepat ia bertanya heran : “Mungkinkah 
kepunyaan keluarga Lie ?” 

“Siautee menduga demikian karena mendapat 
kabar bahwa Yap cungkuan dari keluarga Lie itu, 
pada beberapa hari yang lalu mendapat serangan 
dalam perjalanan hingga tewas...” 

“Ini tidak salah, aku pun telah mendengarnya, 
tapi mengapa kejadian ini ada sangkut pautnya 
dengan peti besi kecil itu." 

“Menurut kata orang, ketika Yap cungkuan mati 
binasa, pada tubuhnya kedapatan sebuah peti besi 
kecil." 

Kuo Se Fen tercengang, katanya: “Hmm, ada 
kejadian demikian?" 
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“Kuo toako mungkin belum tahu, kini si Telapak 
Tangan Dewa Lie Kong Ce sedang berobat penyakit 
gatel2nya di kelenteng Pak yun digunung Peh Sia." 

“Oh !" sekali lagi Kuo Se Fen dibuat heran. 

Ban Cen San melanjutkan kata2nya. “Menurut 
pendapat siautee, isi dari peti kecil itu mungkin 
menyangkut soal mati hidupnya si telapak tangan 
dewa itu !" 

Lagi2 Kuo Se Fen dibuat tercengang, 
kecurigaannya bertambah, sungguh ia heran, 
kejadian yang menimpa Cen Yen piauwki baru 
berselang tiga hari, dalam waktu sedemikian 
singkat, bagaimana ia dapat mengetahui begitu 
jelas semua persoalan? Tapi ia tidak 
memperlihatkan kecurigaan hatinya, cepat2 
mengerutkan keningnya yang dibuat2, ia berkata: 

“Kalau betul dugaan saudara Ban, soal peti besi 
kecil ini sungguh tidak boleh dipandang enteng." 

Dengan menampakan wajah yang penuh 
gelisah, Ban Cen San berkata pula: 

“Bukan saja peti besi kecil itu besar 
manfaatnya, maka kalau ternyata benar 
kepunyaan keluarga Lie yang dibawa oleh Yap 
cungkuan, si telapak tangan dewa mana mau 
mengerti? Bisa2 timbul permusuhan hingga saling 
mendendam, dengan demikian piauwki siautee 
bersama keluarga Kang serta Hai Yang Pay bertiga 
terlibat dalam soal ini ? Maka karena urusan 
sangat menguatirkan, siautee dan Cu cungkuan 
cepat2 datang kesini untuk merundingkannya." 
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Kuo Se Fen mengeluh perlahan, sahutnya 
kemudian: “Apakah saudara Ban sudah yakin 
dalam soal ini?" 

“Bila siautee masih ragu2, tentu tidak datang 
mencari Kuo toako. Sesungguhnya pekerjaan 
mereka amat lihay luar biasa, hingga sedikitpun 
tidak meninggalkan bekas maupun ciri2 untuk 
diambil patokan dalam usaha siautee mencari 

kembali, hanya." ia berkata sampai disini ia 

berhenti tidak meneruskan. 

“Hanya bisa mendapatkannya kembali dari 
murid durhakaku itu ?" potong Kuo Se Fen. 

Diceplos demikian, Ban Cen San agak 
kemalu2an dan sahutnya : 

“Mengingat hubungan persahabatan kita yang 
telah puluhan tahun, siautee tak perlu berlaku 
sungkan untuk mengakuinya, dan kenyataan pun 
memang demikian, bila hendak menyelidiki soal ini 
haruslah dimulai dari diri Goan Tian Hoat. Telah 
belasan tahun ia menjadi murid toako, andaikata 
toako tidak dapat mengetahui kawan2nya yang 
sering ia gauli, sebagai saudara seperguruan murid 
toako yang lain mungkin sedikitnya ada 
mendengarnya, maka siautee mohon bantuan 
toako mengutus beberapa orang yang boleh 
diandalkan untuk menyelidiki dimana kini ia 
berada." 

Hati Kuo Se Fen menjadi dongkol, dan tahulah 
ia berputar2 Ban Cen San bicara, namun tujuan 
dari maksudnya tak lain tak bukan hanya hendak 
mengetahui tempat persembunyian dari muridnya, 
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tapi muak terhadap kekejaman mereka yang tidak 
mau melepaskan diri muridnya, tapi walaupun 
hatinya panas, sebagai kaum bulim yang kawakan, 
ia masih bisa menekan perasaannya dan 
menyabarkan diri. 

Tiba2 Cu Ju Hung turut bicara, ucapnya: 

“Maksud toa-kongcu mengutusku datang kesini, 
adalah hendak minta bantuan saudara Kuo, 
supaya bisa mengawasi daerah utara ini, karena 
daerah bagian selatan, kami dari keluarga Kang 
telah keluar muka meminta bantuan kaum bulim 
disana, untuk mencari jejak Goan Tian Hoat !" 

Tanpa ragu2 Kuo Se Fen mengangguk serta 
katanya : 

“Bila tidak ada bantuan dari Kang toako 
almarhum dahulu, Hai Yang Pay mana bisa tegak 
berdiri ? Urusan ini sedemikian pentingnya 
bagaimanapun aku bersedia membantu. Hanya 
belum jelas kemana arah perginya Goan Tian Hoat, 
sebaiknya kita membagi diri menyelidikinya, ini 
adalah cara yang paling tepat. Akan kuutus orang 
untuk meminta bantuan kaum bulim dari daerah 
utara ini guna menangkapnya. Tapi bila ia tidak 
munculkan diri didaerah utara, aku tak dapat 
membantu banyak.” 

“Ini adalah wajar, daerah bagian selatan adalah 
tanggungan dari keluarga Kang, kini bagian utara 
dibawah pengawasan saudara Kuo," sahut Cu Ju 
Hung cepat. 
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“Ha ha haha Bila Kuo toako bersedia membantu 
terhadap daerah utara ini, kami tidak merasa 
kuatir pula," ucap Ban Cen San tertawa. 

Menjelang tengah hari, tanpa disuruh oleh 
suhunya, Hang Ka Hen kemudian memesan 
pelayan untuk menyediakan makanan menjamu 
kedua tamu itu. 

Setelah pelayan selesai menyediakan makanan 
dan minuman di atas meja, Kuo Se Fen bangkit 
berdiri, berkata dengan sikap hormat: 

“Kalian datang jauh2 tentu lelah dalam 
perjalanan, mari kita mengisi perut dahulu !" 

“Terima kasih Kuo toako, kami merepotkan saja, 
terhadap toako siautee pun tidak berlaku sungkan 
pula." 

Kemudian mereka bertiga mengisi perut sambil 
mengobrol, pandangan mata Kuo Se Fen terus 
menerus mengikuti gerak-gerik si cambuk naga 
harimau Ban Cen San, namun sedikitpun ia tak 
dapat menemukan ciri2 bahwa ia adalah Ban Cen 
San palsu. 

Tapi ia yakin Luk Tek Kui tak berani 
membohonginya, sementara pikirannya timbul 
untuk bisa memecahkan teka-teki yang 
membingungkan hatinya, maka cepat ia berkata 
sambil ketawa: “Ha Ha ! Hampir2 aku lupa, ada 
sesuatu hal yang harus kuucapkan terima kasih 
terhadap saudara Ban !" 

Ban Cen San tercengang, tanyanya heran: 
“Urusan apakah itu?" 
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“Masih ingatkah saudara Ban pada tiga bulan 
yang lalu, ketika aku sedang berada di kota Kim 
Lin melawat almarhum Kang toako ? Sewaktu kita 
saling ngobrol dalam pertemuan, aku masih ingat 
ketika itu aku pernah mengatakan kegemaranku, 
bahwa aku suka pada lokio besar yang direndem 
dalam cuka asem (acar lokio) tapi harus cuka asem 
Yan Ho Yen dari Cen Ciang yang sedikitnya telah 
disimpan belasan tahun.” 

Belum habis ia bicara, Ban Cen San sudah 
memotongnya : “Oh ! Ya memang tidak salah ! Kuo 
toako pernah berkata demikian padaku." 

Mendengar jawaban itu hati Kuo Se Fen 
terkejut, dalam hatinya ia memaki, memang pada 
tiga bulan yang lalu, ia pernah mengobrol lama 
dengan Ban Cen San tapi sesungguhnya ia tidak 
pernah mengatakan kegemarannya itu. Tapi 
walaupun demikian ia tetap tenang melanjutkan 
kata2nya. 

“Beberapa hari kemudian, saudara Ban lalu 
suruh orang mengantarkan dua guci cuka asem 
Yan Ho Yen itu, kini baru dapat kuucapkan terima 
kasih dihadapan saudara Ban." 

“Ha Ha ! Ini tidak berarti apa2, dua guci cuka 
asem tidak ada harganya tidak usah harus 
berterima kasih." ia berhenti sebentar kemudian 
sambungnya pula : “Sebenarnya cuka asem Yun 
Ho Yen dapat dibeli di-mana2, karena sangat 
terkenal harumnya, tapi hendak mencari simpanan 
yang telah belasan tahun, memang agak sulit, 
siautee mencarinya kesini-sana hanya dapat dua 
guci saja, bila Kuo toako menghendakinya lebih 
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banyak, sedikitnya haruslah bersabar lima tahun 
pula." Walaupun ceritanya di-buat2, tapi 
nampaknya seperti benar2 terjadi saja ! 

Kuo Se Fen memandanginya sambil mesem- 
mesem, hatinya sungguh terkejut luar biasa, 
katanya dalam hati: “Kau bilang tidak ada artinya, 
hm ! Justru besar artinya bagiku ! Kalau begitu 
saudara Ban yang sebenarnya memang telah 
dibinasakannya, entah siapakah sebenarnya orang 
ini ? Sampai bisa menyamar sedemikian rupa." 

Untuk jangan membuat orang timbul 
kecurigaan, Kuo Se Fen tetap pura2 tidak 
mengetahui samaran orang ini, sautnya segera : 
“Sungguh beruntung nasibku mendapat rejeki 
demikian besar, sungguh terima kasih atas 
kebaikan saudara Ban yang telah memberi rejeki 
ini." Kemudian ia berpaling pada Cu Ju Hung serta 
berkata : 

“Belum lama aku dengar kesehatan ji-kongcu 
sedikit terganggu, entah apakah kini sudah baikan 
keadaannya ?" 

Wajah Cu Ju Hung nampak berobah sedih dan 
sahutnya mengeluh : “Aii ! Ternyata saudara Kuo 
belum juga mengetahui, ji-kongcu telah meninggal 
!" 


Dengan pura2 terkejut, Kuo Se Fen berseru 
kaget : “Apa ? Kau maksudkan keponakanku Kang 
Han Cing telah meninggal?" 

“Selama ini memang kesehatannya kurang 
begitu baik, setelah tuan besar meninggal, 
tubuhnya kian lemah dan penyakitan. Pada tiga 


114 



hari yang lalu timbul kebakaran didalam rumah, 
kami berusaha menolongnya dari malapetaka itu, 
tapi setelah api berhasil dipadamkan, ternyata ia 

telah terbakar hangus .Aiii ! Sungguh malang 

nasibnya !” 

Tiba2 tangan Kuo Se Fen menggeprak meja 
hingga semua cangkir arak yang terletak di atas 
meja itu berantakan jatoh ke lantai, namun 
sedikitpun ia bagaikan tidak menyadarinya, 
mulutnya kemak-kemik sambil mendongak keatas 

“Almarhum saudara Kang, orang demikian 
bijaksana, selalu berbuat baik dan mengulurkan 
tangan terhadap orang yang membutuhkan 
pertolongannya, keturunannya tidak seharusnya 
mendapat nasib yang demikian buruk ! Ai, 
dimanakah keadilan Tuhan?" 

Ban Ceng San pun turut sedih keluhnya: “Aku 
pun tak habis pikir, Kang Han Cing bisa 
mengalami nasib demikian malangnya, malapetaka 
ini sungguh membuat orang merasa ngenes ! Aii !” 
Kemudian sambungnya: “Sebenarnya dari 

wajahnya ia sedikit pun tiada mempunyai ciri-ciri 
umur yang pendek." 

Apa yang diucapkan bertentangan dengan isi 
hatinya, ucapan yang terakhir diluar dugaan, tepat 
dengan kenyataan yang sebenarnya, bukankah 
Kang Han Cing luput dari bahaya maut yang 
mengancamnya dan tetap masih hidup? 

Sebagai tuan rumah Kuo Se Fen tidak mau 
banyak bicara, ia tenangkan hatinya yang panas 
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dan marah, ia tunjukan wajah berseri mesem, 
ucapnya : “Silahkan kalian minum, jarang kita 
mempunyai kesempatan ini.” 

Selesai makan mereka mengobrol pula sebentar, 
kemudian Ban Cen San dan Cu Ju Hung minta diri 
untuk pergi. 

Setelah mengantarkan tamunya pergi, hati Kuo 
Se Fen nampak berat, perasaannya amat tertekan. 
Pikirannya kalut. Ban Cen San kini ada orang yang 
menyamarnya, sudah tidak dapat diragukan lagi, 
hanya ia merasa heran orang bisa menyamar 
sedemikian rupa hingga sulit untuk dibedakan 
mana yang palsu dan mana yang asli, kalau orang 
bisa meniru suara lain orang ini tidaklah begitu 
mengherankan, tapi sampai2 bisa meniru gerak- 
gerik dan ketawanya dari kebiasaan seseorang 
sungguh membuat ia kagum dan sukar dimengerti. 

Ia mengenal Ban Cen San sudah puluhan 
tahun, maka terhadap diri kawan lamanya itu 
segalanya ia tahu jelas, tadi ia terus menerus 
meneliti diri Ban Cen San palsu, tapi sedikit pun 
tak dapat menemui perbedaannya, kalau tidak ia 
menguji dengan cerita acar lokio, hampir tidak 
mempercayai keterangan Luk Tek Kui. 

Ia terus ber-pikir2 tokoh dari manakah Ban Cen 
San palsu itu? Dan apa maksudnya ia berbuat 
demikian ? 

Kuo Se Fen duduk sendirian, otaknya terus 
digunakan untuk memecahkan kejadian-kejadian 
yang berentetan penuh teka-teki ini, semua ini 
terjadi dalam beberapa hari ber-turut2, walaupun 
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ia tak menduga pasti, tapi ia mendapat kesimpulan 
bahwa semua ini adalah perbuatan seorang yang 
tidak mau menampakan diri dan sudah 
direncanakan sebelumnya! 

Terpikir pula olehnya, dari keterangan Ban Cen 
San palsu disebut nama keluarga Lie dari utara, 
mungkinkah keluarga Lie menjadi sasaran mereka 
pula? 

Si telapak tangan dewa Lie Kuan Tie adalah 
salah seorang dari 4 datuk silat di masa itu, 
menurut keterangannya, dia pergi ke gunung Pe 
Hia San kelenteng Pak Yun untuk berobat, ini 
sungguh mengherankan orang, baru2 ini tersiar 
kabar bahwa pengurus rumah tangga Yap 
cungkuan tiba2 mati dicelakai orang di Hai Yang, 
kejadian ini sungguh diluar dugaan orang. 

Kaum kangouw memang telah menduga bahwa 
keluarga Lie dari utara ini mungkin telah terjadi 
sesuatu, hanya karena mereka rapat menutup 
mulut tidak mau membocorkan keluar hingga tidak 
dapat diketahui oleh orang luar. 

Sungguh membuat orang terombang-ambing 
pikirannya ternyata keluarga Lie terus menerus 
mengalami malapetaka yang hanya dalam waktu 
setengah bulan saja ! 

Si rajawali bersayap emas Kuo Se Fen adalah 
ketua dari suatu partai, pengalaman sangat luas, 
setelah ia ber-pikir2 serta menguraikan semua ini, 
terasalah olehnya bahwa urusan amatlah genting 
tak boleh dipandang enteng. Nampak alisnya yang 
tebal itu mengerut tegang dan mulutnya kumat- 
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kamit bagai orang kesurupan. Dunia kang-ouw 
akan dilanda malapetaka dan kekalutan. Didalam 
keadaan yang penuh amukan badai berbahaya ini 
bisakah Hai Yang Pay tetap berdiri tegak dan tidak 
mengalami kehancuran ? 

Sekonyong-konyong suatu pikiran timbul dalam 
hatinya hingga membuat tubuhnya yang kekar itu 
menjadi bergidik hatinya kian menegang ! 

Jangan2 mereka telah mempunyai niat untuk 
meruntuhkan Hai Yang Pay. Kalau memang tidak 
demikian mengapa mereka terus2an mencari dan 
hendak membunuh Goan Tian Hoat? Andaikata 
Goan Tian Hoat karena menyaksikan perbuatan si 
Lengcu berbaju hitam itu yang membongkar peti 
mati Kang Sang Fung, toh ia hanya mengetahui 
jenazahnya telah hilang lenyap dan sedikitpun 
tidak mengetahui siapa orang yang berseragam 
hitam itu, kalau2 toa-kongcu Kang Puh Cing benar 
adalah si lengcu itu, hingga perlu membunuhnya 
untuk menutup rahasia, juga tidak seharusnya 
urusannya di-besar2kan sampai2 memfitnah Goan 
Tian Hoat melakukan perampokan. 

Bila hanya menghendaki Goan Tian Hoat diusir 
dari Hai Yang Pay kiranya sudah cukup dengan 
sepucuk surat dari Ban Ceng San untuk 
membuatnya percaya, untuk apa harus datang 
sendiri? Bahkan mengikutsertakan seorang 
pengurus rumah tangga Kang. Bukankah semua 
ini sudah merupakan suatu tanda bahwa Cen Yen 
piauwki dan keluarga Kang akan melakukan suatu 
rencana jahat terhadap Hai Yang Pay ? 
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Pikiran itu membuatnya kian menegang, dan 
nampak alisnya berdiri karena marahnya, ucapnya 
terhadap diri sendiri: “Hem! Aku mau lihat mereka 
hendak terang2an menghadapinya atau akan 
secara gelap2an dengan sembunyi2 mencelakai Hai 
Yang Pay ? Asal saja mereka berani melakukan 
sesuatu terhadap Hai Yang Fay, aku pun tidak 
akan segan membuka semua rahasia dan 
mengumumkan pada dunia kang ouw." 

Baru saja ucapannya habis, nampak muridnya 
Hang Ka Hen berdiri seorang diri didepan pintu 
ruangan, kedua tangannya lunglai ke bawah 
bagaikan orang yang sedang kesima, mungkin 
hatinya kaget karena menyaksikan wajah gurunya 
yang belum pernah ia saksikan sebelumnya. 

“Ka Hen, kapankah kau masuk?" tegurnya. 

Ditegur demikian Hang Ka Hen terkejut, cepat ia 
menjura, sahutnya: “Teecu baru saja datang." 

Kuo Se Fen memerintah: “Segera kau 
beritahukan pada pengurus kantor bahwa mulai 
hari ini untuk sementara jangan menerima barang 
titipan apapun dan seluruh piauwto jangan 
meninggalkan piauwki, dan kumpul untuk terima 
perintah selanjutnya." 

Sekali lagi Hang Ka Hen dibuat terkejut, dengan 
memandang suhunya ia berkata heran: “Suhu...” 

“Kau cepat mengutus orang untuk panggil ji- 
susiok dan sam-susiok supaya datang se- 
lambat2nya pada tengah hari besok !" 
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Hang Ka Hen tidak tahu apa yang telah terjadi ? 
Ia men-duga2 mungkinkah ini ada hubungannya 
dengan kedatangan Ban Ceng San dan Cu Ju 
Hung? Ia mengiakan perintah gurunya tapi 
kakinya tetap diam berdiri penuh tanda tanya, 
kemudian ia mengangkat pandangannya serta 
katanya : “Suhu, sebenarnya....” 

Kuo Se Fen mengulapkan tangan dan berkata. 
“Tak usah kau banyak tanya, pergilah !" lalu ia 
melangkah masuk. 

Diruang dalam, Yen Yuh Sing menyapa: “Suhu !" 

“Ji-suhengmu apakah sudah kembali?" 

“Belum.” 

“Kau tunggu di depan pintu timur, bila ia 
kembali suruh ia kesini, dan suruh orang panggil 
Luk Tek Kui kemari." 

Setelah Yen Yuh Sing berlalu, Kuo Se Fen 
menghampiri Goan Tian Hoat dan Kang Han Cing. 
Katanya: 

“Kalian duduklah." sambil mengulapkan tangan 
ia menyuruh mereka duduk. 

“Suhu....” 

Belum habis Goan Tian Hoat bicara nampak 
mata Kuo Se Fen melotot, bentaknya. “Anak, 
sungguh sembrono kau ini, kalian harus 
memanggilku Itio !" 

Wajah Goan Tian Hoat menjadi merah 
dibuatnya, ia menunduk dan katanya : 

“Benar." 
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Kang Han Cing pun turut memanggilnya itio, 
tanyanya: “Itio, Ban losiok telah pergi ?” 

“Ya.” 

“Betulkah keterangan Luk Tek Kui ?" cepat 
Goan Tian Hoat bertanya. 

“Ai ! Benar2 ia Ban ceng San !” 

Goan Tian Hoat terkejut dan kesima, kemudian 
tanyanya pula : “Itio dapat membedakannya?” 

Dengan menggelengkan kepalanya Kuo Se Fen 
menyahut lesu : 

“Aku tidak bisa membedakannya, tapi dapat 
mengetahuinya dengan mengujinya, kemudian ia 
menceritakan semua itu dengan jelas.” 

Tubuh Kang Han Cing bergidik mendengar 
cerita itu, ucapnya : “Benar-benar sudah terjadi 
hal2 demikian anehnya !" 

Goan Tian Hoat pun terkejut, katanya heran : 

“Betapa pun hebat ilmu menyamar dari 
seseorang tapi bila diteliti oleh orang yang memang 
sudah mengetahui palsunya, sedikit banyak tentu 
bisa dibedakannya, lebih2 bagi itio yang telah 
menjadi kawan puluhan tahun dengannya. Kalau 
begitu ilmu mengubah muka orang itu betul2 telah 
mencapai puncak kemahirannya hingga sukar buat 
orang lain untuk dapat membedakan mana yang 
asli dan mana yang palsu.” 

“Ai ! Bukan hanya hebat dan mahir saja, boleh 
dibilang sama dengan Ban Ceng San yang kukenal 
lama.” 
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Kang Han Cing mengeluh, katanya kemudian : 
“Bagaimanakah pandangan itio terhadap persoalan 
ini ?” 

Sambil mengelus jenggotnya Kuo Se Fen 
tersenyum, sahutnya : 

“Mungkin orang ini adalah satu golongan 
dengan lengcu baju hitam itu, kini belum juga 
dapat kuketahui dengan jelas." 

Ia berkata demikian karena tidak mau hal ini 
sampai menambah besar tekanan bathin hati Kang 
Han Cing, maka ia tidak menjelaskan lebih lanjut. 

Goan Tian Hoat mengerutkan keningnya, “Itio, 
menurut pendapatku mereka mencari diriku 
hanyalah sebagai alasan belaka, mungkin tujuan 
yang sebenarnya adalah hendak mencari setori 
pada Hai Yang Pay !" 

Diam2 dalam hati Kuo Se Fen mengagumi 
kecerdasan muridnya yang mempunyai pandangan 
sama dengan dirinya. “Kurasa mereka masih belum 
berani dengan terang2an memusuhi Hai Yang Pay," 
ucapnya mesem. 

“Perasaanku." 

Belum habis ucapan Goan Tian Hoat tiba2 
terdengar suara Luk Tek Kui dari luar : 

“Entah ada perintah apakah tuan besar 
memanggilku ?" 

“Kau masuklah." 

Begitu ia melangkah masuk Kuo Se Fen berkata: 
“Mulai sekarang kau berjaga didepan pintu 
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mangan belakang ini, tanpa seizinku siapapun 
tidak diperbolehkan masuk." 

“Apakah termasuk beberapa piauwsu disini ?" 

“Aku bilang siapapun tidak boleh masuk 
termasuk murid2ku.” 

“Ya, pesan tuan besar akan kukerjakan dan 
siapapun tak aku ijinkan masuk.” 

Sambil meng-elus2 jenggotnya Kuo Se Fen 
berpesan pula. “Kecuali bila Yun Tai membawa 
Than Hoa Toh kemari kau suruh mereka masuk." 

“Oh Cau piauwto pergi menjemput Than Hoa 
Toh ?” 

“Jangan banyak tanya." 

“Ya." Luk Tek Kui pergi keluar. 

Kuo Se Fen berpaling memandang Kang Han 
Cing, katanya : “Hiantit (keponakan), istirahatlah 
dengan tenang jangan banyak pikir, yang penting 
pulihkan kesehatanmu dahulu." 

“Aku sangat berterima kasih atas kebaikan serta 
budi pertolongan itio, hanya diriku telah terkena 
racun lunak hingga tenaga dalamku lenyap, dan 
menjadi lumpuh, mungkin penyakitku ini tak 
dapat diobati pula." berkata Kang Han Cing dengan 
sedihnya. 

“Ilmu pengobatan Than Hoa Toh sungguh luar 
biasa tingginya, segala penyakit aneh yang sangat 
sukar diobati oleh orang lain selalu dapat tertolong 
dan dapat disembuhkan olehnya, penyakit hiantit 
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yang tidak seberapa ini, dengan sendirinya tentu 
bisa disembuhkan." 

Tiba2 terdengar suara Luk Tek Kui dari depan. 
“Tuan besar, Than sianseng telah tiba.” 

“Baru kita bicarakan dirinya orangnya telah 
muncul." sambil mesem Kuo Se Fen melangkah 
keluar untuk menyambutnya. 

Nampak olehnya Cau Yun Tai bersama Than 
Hoa Toh sedang berjalan mendatang. Kuo Se Fen 
mengepalkan kedua tangannya memberi hormat. 
“Selamat datang losian-seng! Maafkan kelalaian 
penyambutanku ini." 

Than Hoa Toh kira2 berusia limapuluh tahun, 
wajahnya putih bersih, dengan sebelah tangannya 
meng-elus2 jenggot putihnya ia mengamat2i diri 
Kuo Se Fen dan ucapnya dengan tertawa: “Ha Ha, 
Aku kira siapa orangnya? Kau Kuo lopiauwto." ia 
berhenti dan batuk2 sebentar, dengan wajah yang 
kurang senang kemudian ucapnya pula : 
“Sepanjang jalan aku menanya pada saudara kecil 
ini, siapakah sebenarnya yang memanggil aku 
untuk berobat, tapi ja tidak mau 
memberitahukannya." 

Kuo Se Fen cepat menjura dan sahutnya: “Ini 
adalah pesan dariku supaya jangan memberi tahu 
sebelum tiba disini." 

Lalu ia mempersilahkan tamunya itu masuk 
ke ruangan tamu. 

“Mengapa?" tanya Than Hoa Toh tidak senang. 
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“Ini karena keadaan terpaksa, keponakanku di 
Kung Ce Hu karena dicelakai oleh musuhnya 
sehingga gerak jalannya terganggu, kemarin dulu 
dengan diantar oleh saudaranya datang kesini 
untuk berobat. Untuk menghindari gangguan dari 
musuhnya dalam pengobatan, maka aku memesan 
muridku ini supaya rahasia ini jangan sampai 
tersiar keluar.” 

“Oh sebab ini, aku tidak begitu jelas urusan 
dalam dunia kangouw." 

Setelah mereka duduk Kuo Se Fen berkata pada 
Goan Tian Hoat dan Kang Han Cing berdua: “Cepat 
kalian memberi hormat, ia adalah Than sianseng 
yang sangat tersohor namanya !" Lalu berkata pada 
Than Hoa Toh untuk memperkenalkannya : 
“Mereka adalah keponakanku yang datang dari 
Kung Ce Hu !" 

Goan Tian Hoat bersama Kang Han Cing 
menjura memberi hormat : 

“Terimalah hormat buanpwee ini Than sianseng 

!" 

Sinar mata Than Hoa Toh berkilatan ia 
mengamat2i diri mereka dan kemudian bertanya: 
“Tak usah berlaku sungkan. Ada seorang pendekar 
she Ong bernama Ong Cen Bu entah kalian 
mempunyai hubungankah dengannya ?" 

Cepat Goan Tian Hoat menyahutnya : “Itu 
adalah toape buanpwee." 
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“Ha ha, Kuo lopiauwto dan Ong tayhiap adalah 
sahabat kentalku, kalau begini kita bukan asing 
lagi." 

Sementara seorang pelayan membawakan 
minuman : “Silahkan minum sianseng !" 

Than Hoa Toh mengangguk kecil kepadanya, 
berpaling pada Goan Tian Hoat. 

“Bagaimanakah saudaramu ini dicelakai oleh 
musuhnya ?" 

“Selama dua bulan ini koko buanpwee kian 
menyusut kesehatannya sampai2 jalan pun harus 
dituntun oleh orang, kemungkinan besar ini adalah 
karena dicelakai orang secara diam2.” 

Sinar mata Than Hoa Toh menyorot terang 
tanyanya : “Apakah sebab musabab penyakitnya ?” 

“Buanpwee mencurigai koko dicelakai oleh orang 
karena ada dua kemungkinan.” 

“Apakah dua kemungkinan itu ?" tanya Than 
Hoa Toh penuh perhatian. 

“Satu kemungkinan, terkena suatu racun lunak 
yang daya kerjanya perlahan, dan kemungkinan 
yang lain, terluka oleh suatu ilmu pukulan yang ia 
tak sadari." 

“Hemm, bila ia terkena suatu racun lunak aku 
masih bisa mengobatinya, tapi andaikata 
penyakitnya memang terluka oleh ilmu silat yang 
tidak menampakkan ciri2nya, sudah terang aku 
tidak dapat menolongnya." 
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Kuo Se Fen cepat berkata : “Aku sendiri telah 
memeriksanya tapi tidak mendapatkan sedikit 
ciri2pun, maka minta pertolongan sianseng untuk 
memeriksanya." 

Walaupun Kuo Se Fen menyatakan bahwa 
penyakit itu karena terkena suatu racun lunak, 
akan tetapi dari kata2nya sudah dapat ditangkap 
arti sebenarnya dari ucapnya itu, betapa tidak ia 
dan Ong Cen Bu berdua adalah orang yang 
mempunyai ilmu kepandaian silat tinggi, bila 
memang terluka oleh suatu ilmu pukulan, 
bagaimana mereka tidak tahu ? Maka dengan 
sendirinya ia harus mengatakan bahwa 
penyakitnya disebabkan terkena oleh suatu racun 
lunak. 

Kemungkinan terluka oleh suatu ilmu pukulan 
yang dike mukakan oleh Goan Tian Hoat 
sebenarnya hanyalah kata2 tambahan untuk 
jangan sampai maksudnya diucapkan secara 
langsung dan suhunya Kuo Se Fen pun cepat 
dengan cara halus menangkis kemungkinan ini, 
memang demikianlah bagi kaum bulim yang telah 
berpengalaman untuk bisa mengutarakan sesuatu 
hingga tidak dicurigai orang. 

Than Hoa Toh menganggukan kepalanya sambil 
tangannya meng-elus2 jenggotnya yang hanya 
beberapa lembar seperti jenggot kambing. 
Kemudian berkata : 

“Coba aku periksa dahulu." lalu ia berjalan ke 
suatu kursi di pinggiran jendela dan duduk disana. 
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Goan Tian Hoat mengikuti dengan menuntun 
Kang Han Cing yang kemudian didudukan 
disebuah kursi disamping Than Hoa Toh, ia 
mengambil sebuah buku tebal yang kemudian ia 
letakan dibawah telapak tangan Kang Han Cing. 

Than Hoa Toh memegang pergelangan tangan 
Kang Han Cing dengan tiga jari tangannya, 
matanya terkatup, tidak berapa lama matanya 
terbuka dan seperti itu pula ia memeriksa 
denyutan darah dipergelangan tangan kanan, 
seperti pertama lamanya, baru ia buka matanya 
pula, melepaskan pergelangan tangan Kang Han 
Cing, kemudian ia menyuruhnya mengangakan 
mulut, melihat lidahnya, dengan suara pelan sekali 
ia berkata: “Denyut darahnya agak tersumbat dan 
lemah nampaknya jantungnya kurang normal....” 

“Ilmu pengobatan sianseng amat mahir, apakah 
sianseng telah mengetahui penyakitnya ?" tanya 
Kuo Se Fen. 

“Dari jalan darahnya tidak ada ciri2 dilukai oleh 
suatu ilmu pukulan, karena jalan darahnya tidak 
ada sedikit bengkak pun seperti lazimnya bila kena 
terpukul atau tertotok." 

“Kalau begitu apakah terkena racun ?” tanya 
Goan Tian Hoat. 

(Bersambung 3) 
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Jilid 3 

“KEMUNGKINAN BESAR, hanya aku belum 

berani memastikannya." jawabnya sambil 

matanya memandangi Goan Tian Hoat dengan 
tajam, kemudian sambungnya : 

“Bukan aku menyombongkan diri sendiri, 
pengetahuanku dalam pengobatan sudah banyak 
pengalaman, telah banyak aku menyembuhkan 
penyakit2 yang sulit2 dan parah, hanya bagi 
seorang tabib untuk bisa mempermudah 
pengobatannya, haruslah mempunyai penerangan 
untuk dijadikan titik tolak, karena walau 
bagaimanapun tabib itu bukanlah dewa yang bisa 
mengetahui segalanya, maka bila hendak 
mengobati penyakit saudaramu, terlebih dahulu 
aku mesti mengetahui jelas keadaan yang 
sebenarnya sebelum maupun sesudahnya ia sakit, 
untuk bisa kujadikan bahan penelitian hingga 
dapat lebih mudah memberi obat yang cocok untuk 
menyembuhkan penyakitnya !" 

“Kata2 sianseng memang tidak salah. Ka Ling, 
kau beritahulah bila Than sianseng hendak 
menanyakan sesuatu dan jangan takut2 untuk 
diobati." 

Ka Ling adalah nama samaran Goan Tian Hoat. 

“Ya, entah apakah yang hendak sianseng 
tanyakan ?" tanya Goan Tian Hoat. 

“Menurut yang kutahu racun itu terbagi dua 
macam, satu macam adalah racun keras yang 
cepat daya kerjanya hingga bila terkena racun ini 
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bisa mati hanya dalam beberapa jam saja. Yang 
lain macam ialah racun lunak yang daya kerjanya 
lambat, tapi ini pun tidak bisa bertahan terlalu 
lama. Saudaramu terkena racun telah ada dua 
bulan lebih lamanya, maka ini hanya ada satu 

kemungkinan." ia tidak melanjutkan 

kata2nya dan nampak sedang pikir2. 

“Menurut pendapat sianseng kemungkinan 
apakah itu ?" tanya Goan Tian Hoat. 

“Saudaramu tidak terkena racun keras, maka 
dengan sendirinya terkena racun lunak, tapi inipun 
tidak mungkin ia bisa tahan sampai dua bulan 
lebih, maka menurut pendapatku ia terkena bukan 
dengan cara sekaligus, bila orang memberinya 
dengan cara membagi beberapa kali dan pula 
dengan jumlah merata, karena hanya dengan cara 
demikianlah baru dapat mengelabui perasaan 
orang yang dicelakainya, hingga lambat laun racun 
yang bersarang dalam tubuh orang itu kian 
bertambah dan akhirnya menjadi lemah dan 
lumpuh." 

Hati Goan Tian Hoat menjadi kagum atas 
keahlian Than Hoa Toh menguraikan sesuatu hal, 
se-akan2 ia seperti telah menyaksikannya sendiri. 
“Benar apa yang sianseng katakan." ucapnya 
sambil memanggutkan kepala. 

Sementara Than Hoa Toh sudah melanjutkan 
kata2nya: 

“Akan tetapi bila berpatokan dari dugaanku ini, 
memang kemungkinan besar ia diracuni dengan 
cara ber-angsur2, persoalan ini sungguh 
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membuatku sukar untuk memastikannya, karena 
bila orang itu adalah musuhnya kesempatan 
baginya hanyalah sekali saja untuk bisa 
meracuninya, tapi ia bisa meracuni dengan 
beberapa kali berturut2, sesungguhnya tidaklah 
masuk diakal." 

Kuo Se Fen dan Goan Tian Hoat agak menjadi 
tercengang dan air muka mereka nampak agak 
tegang. 

Dengan wajah sungguh2 Than Hoa Toh 
bertanya : “Maka terpaksa aku bertanya biasanya 
siapakah yang terdekat dengan saudaramu?" 

“Yang sianseng maksudkan siapa2kah yang 
terdapat dalam rumah boanpwee ?" 

“Yang kutanya siapakah yang paling dekat 
dengan saudaramu sehari2 ?" 

“Koko boanpwee sedang tekun belajar ilmu silat 
hingga belum berumah tangga, dirumah selain ibu 
yang ada hanyalah dua orang pelayan serta 
seorang bujang.” ia membuat cerita tapi kemudian 
sambungnya: “Tiga bulan yang lalu dalam 

perjalanan Koko bersamprokan dengan tiga orang 
musuhnya yang sangat tinggi ilmu kepandaiannya, 
karena dikeroyok tiga orang ia tak dapat melawan, 
berhasil lari dengan menyelam kedalam air, 
sesampainya dirumah ia terserang demam hingga 
jatuh sakit belasan hari lamanya. Selama sakit 
dirawat oleh seorang pelayan untuk makan obat 
maupun kebutuhan lainnya. Sedari itulah 
tubuhnya kian hari kian lemah, semula dikira 
karena belum pulih kesehatannya, tapi lambat- 
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laun kian terasa pernapasannya agak terganggu 
serta tenaganya berkurang, sampai-sampai 
akhirnya jalan pun harus dituntun orang." 

Mendengar cerita Goan Tian Hoat yang dibuat- 
buat itu, dalam hati Kang Han Cing merasa kagum, 
karena walaupun ceritanya itu bohong belaka tapi 
semuanya bagaikan benar terjadi dan tiada 
sedikitpun yang bisa membuat orang merasa 
curiga, sungguh membuat ia kagum atas 
kecerdikan diri Goan Tian Hoat, dengannya ia 
hanya lebih besar tak seberapa umurnya, tapi 
pengalamannya jauh lebih banyak. 

Sorot mata Than Hoa Toh berkilat nampak 
sedikit berobah, dengan mengawasi wajah Goan 
Tian Hoat ia bertanya: “Telah lamakah pelayan 
yang merawatnya itu bekerja pada keluargamu?" 

Ditanya demikian Goan Tian Hoat agak kesima 
dan sautnya kemudian: “Belum ada setengah 
tahun." 

Kuo Se Fen sangat memuji kecerdasan 
muridnya itu, karena dengan jawaban itu dengan 
tidak langsung ia telah menunjukan peranan 
penting dari diri si pelayan itu. 

Kemudian Than Hoa Toh mendesak dan 
tanyanya: “Apakah kini ia masih bekerja?" 

Goan Tian Hoat pura2 menjadi terkejut dan 
katanya: “Jangan2 sianseng mencurigakan ia yang 

meracuninya? Ah ! Ia.Ia telah dijemput oleh 

orang tuanya pada sebulan yang lalu." 
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“Ha, Ha, maka itulah walaupun aku tidak 
mempunyai bukti, tapi kemungkinan besar pelayan 
itu telah diperalat oleh orang hingga meracuninya." 

Kesempatan ini tidak dilewatkan begitu saja 
oleh Kuo Se Fen maka cepat ia berkata: “Kalau 
begitu sianseng telah memastikan bahwa penyakit 
Ka Siong terkena racun lunak, entah bisakah ia 
disembuhkan?" 

“Jangan lopiauwto merasa kuatir ! Setelah aku 
dapat mengetahui keadaan sebenarnya maka 
tidaklah sukar untuk mengobatinya, hanya.” 

Ia tidak meneruskan kata2nya tapi tiba2 
mengerutkan keningnya dan mendongak ke atas, 
nampak ia ber-pikir2 sambil mulutnya kumat- 
kamit berkata sendiri : 

“Racun yang lunak.Membuat tenaga orang 

hilang lenyap.ini." 

Tiba2 matanya terbelalak dan serunya ngeri : 
“Jangan2 ini adalah racun pembuyar tenaga ?" 

Kuo Se Fen menjadi kagum atas keahlian si 
tabib betapa tepat dugaannya itu, baru saja ia 
hendak membuka mulut untuk bicara, muridnya 
Goan Tian Hoat telah mendahuluinya : 
“Pemeriksaan sianseng tentu tidak bisa salah, 
entah adakah obat pemunahnya ?” 

Dengan mata dibuka lebar2 Than Hoa Toh 
mengawasi perobahan air muka Goan Tian Hoat : 
“Ha ha, asalkan saja benar racun pembuyar tenaga 
tidak akan sulit bagiku untuk mengobatinya." 
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Goan Tian Hoat menjadi gembira : “Koko 
memang terasa tenaga dalamnya hilang musnah 
kini hanya mengandalkan pertolongan sianseng 
untuk menyembuhkannya, mohon berilah obat 
pemunahnya." 

Than Hoa Toh dapat menangkap perobahan air 
muka Goan Tian Hoat, tanyanya pula: “Berapakah 
umur saudaramu kini ?" 

Goan Tian Hoat sungguh tidak nyana ia bisa 
menanya demikian hingga ia menjadi kesima 
sejenak kemudian baru ia menyahutnya: “Koko 
lebih besar dua tahun dari boanpwee kini berusia 
dua puluh sembilan tahun." 

“Baiklah terlebih dahulu aku bukakan resep 
untuk dimakan tiga hari, kalau betul terkena 
racun pembuyar tenaga tentu akan sembuh 
kembali. Tapi bila setelah tiga hari tiada perobahan 
sedikitpun, aku bisa datang sendiri untuk 
mengobati lebih lanjut." 

Kemudian dari dalam saku bajunya ia 
mengeluarkan sebuah kunci kecil dari bahan 
kuningan, membuka peti obat yang ia bawa, 
dengan amat teliti dari dalam peti itu ia 
mengeluarkan tiga botol kecil yang berisi bubuk 
obat. 

“Bisakah sianseng menginap disini selama tiga 
hari menunggu sembuhnya penyakit koko ?" 

Sambil membuat obat Than Hoa Toh 
menyahutinya : 
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“Tiap hari ratusan orang sakit yang datang 
kerumahku untuk berobat, mana bisa aku berdiam 
disini hingga tiga hari lamanya ? Ha ha, jangan kau 
kuatir, telah puluhan tahun aku mengobati orang 
dan belum pernah ada yang harus dua kali 
memakan obatku baru sembuh. Tapi terhadap 
empemu Ong tayhiap serta Kuo lo-piauwto sahabat 
lamaku tentu lain dari pada yang lain, maka tiga 
hari kemudian sembuh atau tidak tetap aku akan 
datang pula, tidak usah kalian jemput. Walaupun 
ia telah sembuh, masih harus diperiksa lebih 
lanjut." 

Goan Tian Hoat berpaling pada suhunya minta 
pendapat. 

Kuo Se Fen memanggut tertawa : “Ha ha, apa 
yang Than sianseng katakan memang adalah 
sebenarnya, tiap hari bukan sedikit orang yang 
datang untuk berobat padanya. Tidak sepatutnya 
kita memaksanya menginap disini hingga tidak 
memikirkan mati hidupnya orang2 sakit yang 
minta pengobatannya. Kelak tiga hari kemudian 
aku bisa menyuruh orang untuk menjemputnya." 

Dengan meng-goyang2kan pundaknya Than Hoa 
Toh tertawa lirih: “Ya ini telah menjadi kewajiban 
seorang tabib, kepentingan orang banyak harus 
diutamakan. Aku kuatir kini dirumah telah banyak 
orang sakit sedang menungguku maka terpaksa 
aku harus segera kembali." 

Dengan ter-gesa2 ia membungkus enam 
bungkus obat yang telah dibuat dan ditaronya 
diatas meja: “Obat ini untuk diminum tiga hari, 
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sehari dua kali pagi dan malam minum saja 
dengan air hangat.” 

Belum habis ucapannya tiba2 dari halaman luar 
terdengar suara tegoran keras Luk Tek Kui: “Hei 
nona! Kau hendak mencari siapa ?” 

Terdengar suara seorang gadis yang lantang dan 
terang : “Minggir, aku hendak mencari Than 
sianseng." 

“Jangan masuk ! Cepat kau pergi !” 

“Bukankah aku telah beritahu bahwa aku 
hendak mencari Than sianseng." 

“Disini tidak ada yang bernama Than sianseng, 
cepat kau pergi !” 

“Dari Tai Yan aku terus membuntutinya, dengan 
jelas aku melihat ia masuk kesini tentu ia berada 
didalam, kau hendak membohongiku ?" 

Mungkin selagi omong2 gadis itu menyerobot 
masuk, karena kemudian terdengar seruan kaget 

Luk Tek Kui : “Iii, Eh, eh stop kau, kau.Kau 

berani masuk kedalam?” 

“Yuh Sing, kau keluar lihat ada apa ?” ucap Kuo 
Se Fen sambil mengerutkan keningnya. 

Baru saja ucapannya habis nampak sebuah 
bayangan orang berkelebat masuk hingga Yuh Sing 
tidak keburu untuk mencegahnya. 

Ternyata bayangan itu adalah seorang gadis 
yang usianya kurang lebih anem tuju belas tahun, 
ia mengenakan baju biru, kedua matanya jeli dan 
bening, dua buah kepang yang hitam mengkelelep 
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meluntai didepan dadanya, begitu tiba didalam 
kedua matanya menyapu kesini kesana, wajahnya 
kemudian berseri menghampiri Than Hoa Toh: 
“Than Sianseng, ternyata benar2 kau berada disini, 
sungguh kau membuatku kewalahan mencari ke- 
mana2." 

Sementara itu Luk Tek Kui telah menyusul 
masuk, dengan napas ter-engah2 ia membentak : 
“Kau...Mengapa kau sembarangan masuk ?” 

Sebenarnya Kuo Se Fen pun kurang senang 
terhadap sepak terjangnya gadis itu tapi karena ia 
telah menegor Than Hoa Toh terlebih dahulu maka 
ia hanya diam saja menyabarkan diri, hanya 
matanya melirik ke arah Luk Tek Kui. 

Dilirik demikian wajah Luk Tek Kui menjadi 
merah ketakutan : “Tuan besar, bukan aku 
membiarkan dia masuk, tapi dia .... dia yang 
menyerobot masuk !" 

Sebenarnya Luk Tek Kui pun memiliki 
kepandaian yang cukup walaupun ia hanya 
seorang bujang kini gadis itu bisa menyerobot 
masuk tanpa dapat dicegah, hal ini tentu 
menandakan bahwa gadis itu mempunyai 
kegesitan yang jauh melebihi Luk Tek Kui. 

Than Hoa Toh baru saja mengempit peti obatnya 
hendak pergi pulang, ia mengerutkan keningnya 
begitu ditegor oleh gadis itu : “Siapakah nona ?” 

“Loh ! Masakan Than Sianseng lupa pada 
diriku? Aku adalah Ce Mei.” 
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Than Hoa Toh batuk sejenak dan 
memanggutkan kepalanya : “Oh ya kau Ce Mei, 
entah ada urusan apa kau mencariku ?” 

Semua mata yang berada diluaran itu tertuju 
pada diri gadis baju biru itu, seorangpun tiada 
yang membuka suara. 

Ditanya demikian, gadis yang bernama Ce Mei 
itu menjadi tercengang heran, matanya ber-kedip2 
dan sahutnya : “Bagaimana Than sianseng bisa 
melupai urusan kemarin sore ? Bukankah aku 
telah mengundang Than sianseng kerumah untuk 
memeriksa penyakit majikanku ? Entah obat 
apakah yang Than sianseng berikan kepada 
majikanku ?” 

“Ha Ha, tidak salah kalau saja tidak kau 
mengatakannya hampir2 aku lupa, Kok, Kok, 
dengan sendirinya aku memberi obat menurut 
penyakitnya." 

“Hm ! Bukankah yang kau beri itu racun ?" 

Mendengarnya hati Goan Tian Hoat menjadi 
terkejut dan cepat ia berpaling kearah suhunya. 
Nampak wajah suhunya sedikit berobah, ia 
menggelengkan kepalanya pelan menyuruh 
muridnya sabar dan mendengarkan lebih lanjut. 

Dituduh demikian air muka Than Hoa Toh 
berobah marah : “Apakah nona tidak berkelakar ?” 

“Siapa yang sedang berkelakar denganmu ? 
Setelah minum obat yang kau berikan itu dari 
mulut majikanku mengeluarkan busa putih hingga 
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tidak sadarkan diri. Kalau tidak masakan jauh2 
begini aku datang mencarimu ?” 

Sinar mata Than Hoa Toh berkilatan tajam : 
“Telah puluhan tahun aku mengobati orang sakit 
mana bisa aku salah memberikan obat ? Lagi pula 
pada kemarin sore sedikitpun aku tidak pernah 
memeriksa penyakit majikanmu. Sebenarnya nona 
diperalat oleh siapakah hingga hendak mencari 
gara2 denganku?" 

Dituduh demikian Ce Mei menjadi marah dan 
balasnya sengit : 

“Hm ! Sungguh pintar kau memungkirinya ! 
Dirimulah yang diperalat oleh orang lain untuk 
meracuni orang. Kini dihadapkan Kuo lopiauwto 
kau katakanlah dengan jelas siapakah yang telah 
memperalat dirimu ?" 

Walaupun usianya masih sangat muda tapi 
kata2 yang diucapkannya sangat pedas, bagi Kuo 
Se Fen serta muridnya Goan Tian Hoat ucapannya 
bagai suara geledek yang menggetarkan hati 
mereka, se-olah2 suara angin puyuh bersama 
damparan badai mendengung-dengung ditelinga 
mereka, hingga diam2 mereka menjadi bergidik. 

Ditegor demikian Than Hoa Toh tertawa pahit, ia 
meng-goyang2kan kepalanya dan ucapnya sambil 
berpaling kearah Kuo Se Fen : “Kuo lotee, selama 
puluhan tahun pernahkah kau mendengar bahwa 
aku pernah mencelakai orang? Kata2 nona ini 
sungguh tidak masuk diakal. Jelas dibelakangnya 
ada orang yang hendak memfitnahku dan 
mencemarkan namaku !" 
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Kemudian ia menjura beberapa kali pada Kuo 
Se Fen serta katanya: “Lebih baik aku permisi 
dulu." 

Melihat orang hendak berlalu Ce Mei cepat 
menghalang didepannya dengan sebelah tangannya 
memeluk pinggang: “Hm ! Jangan harap dapat 
berlalu dari sini kalau tidak mau mengeluarkan 
obat pemunahnya ! Kau telah mencelakai 
majikanku masih hendak mencelakai murid Hai 
Yang Pay?" 

Than Hoa Toh menjadi sangat marah dan 
bentaknya : “Jahanam ! Ada permusuhan apakah 
sampai kau dendam sedemikian padaku hingga 
memfitnahku ?” 

“Hm ! Sungguh berani kau memakiku ! Kau 
telah memberi racun pada majikanku apakah ini 
salah? Baiklah kini aku beritahukan, semalam 
ketika kau memeriksa penyakit majikanku, nyonya 
majikanku telah membedakan suaramu agak 
berlainan, sebenarnya tak seperti Than...” 

Tiba2 Than Hoa Toh membentak keras : 
“Jahanam ! Sungguh berani kau menghinaku !” 
dan bersamaan telapakan tangannya menghantam 
kedepan. Pukulan tangannya sangat cepat 
menimbulkan dorongan angin yang luar biasa 
besarnya. 

Kuo Se Fen terkejut, sungguh ia tidak sangka 
karena belum pernah ia mendengar bahwa Than 
Hoa Toh pernah belajar ilmu silat, tanpa sadar ia 
tertawa: “Ha Ha, kalau begitu Than sianseng selain 
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mahir dalam pengobatan pun mempunyai ilmu 
kepandaian tinggi pula." 

Than Hoa Toh berpaling kepadanya dan 
sahutnya : “Walaupun aku bukanlah kaum bulim, 
tapi belajar sedikit ilmu silat untuk menjaga 

diri." sementara itu Ce Mei berhasil 

mengelakan serangan angin pukulan dengan 
mudah. 

: k-k-k 


Bab 4 

CE MEI sangat mendongkol, bertolak pinggang, 
katanya marah : “Hmm! Kau takut aku 
mengatakannya? Aku tetap mau bicara, majikanku 
telah beberapa tahun dirawat oleh Than Hoa Toh, 
masakan suaranya tidak dapat dikenalkannya ? 
Jelas kau adalah seorang penipu yang 
menggunakan namanya untuk mengelabui orang !" 

Dalam hati Than Hoa Toh sungguh merasa 
terkejut, ia tak dapat menduga lebih2 melihat 
dengan cara bagaimana si gadis bisa melumerkan 
tenaga pukulannya yang selalu ia andalkan, 
walaupun demikian, ia tak memperlihatkan 
perasaan terkejutnya. 

Tiba2 ia membalikkan tubuh kearah Kuo Se 
Fen, ucapnya marah2 : 

“Lo piauwto, apakah dia adalah orang dari 
piauwkimu ?" 

“Tidakkah tuan Than melihat ia nyerobot masuk 
sendiri ?" 
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“Ha ha ha ha ! Orang luar mana bisa begitu 
mudah masuk kemari, tentu ia ada kaum muda 
dari Hai Yang piauwkiokmu." 

Ce Mei berkata sengit : “Tidak usah kau bawa2 
diri ketua Kuo, aku sendiri yang membuntuti kau 
datang kesini." 

“Hm! Tidak sudi aku berdebat denganmu !" 

“Karena kau takut rahasia dirimu kebongkar !" 
sahut Ce Mei. 

Muka Than Hoa Toh terkilas pucat pasi, dengan 
suara dingin ia berkata : “Diriku mendapat 
penghinaan dalam Hai Yang piauwki ini, adalah 
berkat kebaikan budi luhur dari Kuo piauwto." 

Kuo Se Fen hanya mesem2 kecil, sahutnya : 
“Tadi telah kuterangkan bahwa ia bukanlah orang 
dari piauwki kami." 

“Kalau ia bukan orang dari piauwkimu, 
masakan penghinaan atas diriku ini kau hanya 
diam saja !" 

“Ucapanmu memang tidak salah, ia datang dari 
jauh2 karena mempunyai persoalan atas tuan 
majikannya yang telah minum obatmu, ini 
menyangkut jiwa seseorang, sebelum menjadi 
terang duduk persoalannya, pantaskah aku 
mengusirnya ?” 

“Kuo lopiauwto tidak perlu berlaku sungkan 
padanya, dia bukanlah Than Hoa Toh," ucap Ce 
Mei. 

Than Hoa Toh menjadi panas ia melangkah 
maju, membentak : “Apa katamu ?" 
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“Aku kata kau bukanlah Than Hoa Toh !" 

“Ha ha ha ha ! Didaerah utara ini tak 
seorangpun yang tidak mengenal diriku, masakan 
ada orang yang bisa menyamar diriku !" 

Jika kata2nya itu diucapkan beberapa jam 
sebelumnya, bagi Kuo Se Fen tentu akan 
membenarkannya, tapi hal yang aneh semacam ini 
baru saja ia alami sendiri, si cambuk naga harimau 
Ban Cen San, kalau saja ia tidak uji kebenarannya, 
ia pun tak akan dapat mengetahui samaran Ban 
Cen San, maka kini terhadap diri Than Hoa Toh 
yang dikatakan palsu oleh Ce Mei, hatinya merasa 
bimbang, maka ia pun tak mau cepat2 memberi 
komentar ia diam saja. 

Terdengar lagi Ce Mei mencemoh : “Orang lain 
tidak dapat membedakan, karena belum tahu 
kedokmu, hem ! Kau kira aku pun tidak dapat 
mengenali ?" 

“Apa yang kau kenali ?" ucap Than Hoa Toh 
sengit. 

“Pasti kau memakai topeng kulit," sahut Ce Mei 
dingin. 

Goan Tian Hoat pernah mempelajari ilmu 
mengubah muka, ia menganggap dirinya mahir 
dibidang ini, selama Ce Mei menampakan diri dan 
bertengkar dengan Than Hoa Toh, ia senantiasa 
mengikuti pembicaraan mereka serta mengawasi 
air muka Than Hoa Toh, tapi selain logat katanya 
dan gerak-geriknya agak nampak tak sabar, 
sedikitpun ia tak dapat mengenali perbedaan yang 
mencurigakan. Kini mendengar bahwa Than Hoa 
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Toh memakai topeng kulit, hatinya merasa terkejut 
dan pikirnya, menurut keterangan yang pernah ia 
pelajari bila mengenakan topeng kulit, air muka 
orang itu agak kaku tidak leluasa, ini tidak sama 
dengan ilmu mengubah muka yang sukar dilihat 
ciri2nya, kecuali bagi orang yang benar2 paham 
dalam ilmu ini. Sekali lagi diam2 meng-amat2i air 
muka Than Hoa Toh, tapi tetap tak dapat ia 
melihat bahwa Than Hoa Toh memakai topeng 
kulit. 

Sinar mata Than Hoa Toh berkilatan tajam, ia 
berkata dengan suara dingin : “Aku memakai 
topeng kulit ?" 

“Ya, aku akan membuka topengmu itu !" 

Ce Mei pura2 hendak mengerahkan tangannya, 
katanya, “Tidak percaya, mari kukesetkan." sambil 
melangkah maju mendekati, gerakannya 
sedemikian cepat dan gesit sehingga membuat 
orang tidak berani memandang enteng padanya. 

Than Hoa Toh mundur dua langkah 
menghindari, ia meletakkan kotak obatnya diatas 
meja serta berkata marah : 

“Kau bukan orangnya Hai Yang piauwki akupun 
tidak perlu berlaku sungkan terhadapmu." 

Nampak tubuhnya berkelebat menerjang maju, 
sebelah tangannya diangkat memukul bagian 
muka Ce Mei. Angin pukulannya sangat luar biasa 
hebat, karena sebagian besar tenaga sinkangnya ia 
pusatkan disebelah tangannya ini. 
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Menghadapi serangan orang, Ce Mei sedikitpun 
tidak merasa gentar, tubuhnya tidak digeser sedikit 
pun, ia tersenyum kecil berkata: “Memang sejak 
tadi tidak perlu sungkan2." Begitu serangan tangan 
Than Hoa Toh hampir mengenai mukanya, dengan 
kecepatan yang luar biasa lima jari tangan kanan 
Ce Mei menyodok kedepan, nampak bagaikan 
hendak mencengkeram menotok jalan darah 
tangan lawannya, namun kelihatannya seperti 
hendak mengibaskan untuk menangkis. 

Walau gerakannya tampak sedemikian 
sederhana, tapi didalamnya mengandung 
perobahan2 yang aneh serta sukar diterka, 
kecepatan serta kegesitannya sungguh sukar 
diikuti oleh pandangan mata. 

Melihat gerakan yang luar biasa aneh dan gesit, 
diam2 hati Kuo Se Fen tercengang, ia tidak dapat 
menerka ilmu apa yang digunakan Ce Mei dan 
baru pertama kali ini ia melihat ilmu pukulan yang 
sangat aneh dan hebat. 

Melihat serangan pukulannya tidak dapat 
mengenai sasarannya, Than Hoa Toh cepat 
menarik tangannya untuk menghindari 
cengkeraman jari tangan gadis itu, sambil kaki 
kanannya ditendangkan kebagian perut lawannya 
dengan cepat. 

Nampak jari2 tangan Ce Mei berobah dan kini 
ditundingkan kebawah untuk menotok jalan darah 
pusar2nya. 
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Than Hoa Toh terkejut, cepat kaki kirinya 
menekan ketanah dan tubuhnya mencelat 
kebelakang. 

Baru saja tubuhnya sampai ditanah, nampak 
olehnya bayangan gadis itu berkelebat tiba, kedua 
tangannya diulurkan menyerang. 

Than Hoa Toh sungguh tidak menyana seorang 
gadis yang sedemikian muda belianya mempunyai 
ilmu kepandaian yang sedemikian hebat, dengan 
berseru marah ia pun serentak menyodorkan 
kedua telapaknya untuk balas menyerang. 

Ilmu kepandaian gadis itu sungguh luar biasa, 
nampak ia memukul, tahu2 berubah menjadi 
menotok atau mencengkeram, hingga dua tiga 
jurus saja sudah membuat Than Hoa Toh 
gelagapan, napasnya ter-engah2, untung baginya 
gadis itu nampaknya tidak mempunyai maksud 
untuk melukai orang, hingga walaupun ia telah 
dapat mendesak serta membuat orang tidak 
berdaya, tetap ia tidak mengeluarkan pukulan yang 
dapat membinasakan. 

Sebagai ketua sesuatu partai, Kuo Se Fen 
seharusnya dapat mengenali dan sedikitnya bisa 
menduga ilmu silat si gadis dari golongan mana, 
tapi kini ia sungguh dibuat tercengang karena 
bagaimanapun ia tidak dapat mengetahui ilmu silat 
yang digunakan oleh gadis itu dan golongannya ? 

Sementara Than Hoa Toh sudah terdesak 
mundur tujuh delapan langkah, sesampainya 
dipojokan dinding, nampak Ce Mei mendorongkan 
telapak langannya keatas mukanya, menepok 
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dengan cepat, Than Hoa Toh menyeringai masam 
dan tangan kirinya menangkis, berbarengan 
tangan kanannya disodokkan dengan tiba2 dengan 
kecepatan yang luar biasa, nampak telapak 
tangannya berobah menjadi hitam hangus, 
meluncur kearah dada si gadis. 

Hati Kuo Se Fen terkejut, “Go Tok Cang (telapak 
lima beracun) ! Jangan nona memapaknya!" 
serunya cepat. 

“Kau cari mati !" Ce Mei membentak dengan 
memiringkan tubuhnya kesamping, telapak tangan 
yang tadinya hendak menepok dengan cepat 
bagaikan kilat berobah turun kebawah, kini 
jari2nya terbuka, bagaikan cakar burung elang 
menerkam mangsanya, ia mencengkeram atas 
pundak kanan, terdengar jeritan yang mengerikan 
dan menyayat hati, tubuh Than Hoa Toh jatuh 
duduk di atas lantai dengan muka menyeringai 
kesakitan. 

“Bila kau tidak menggunakan ilmu silat yang 
keji itu, aku tak akan melumpuhkan sebelah 
lenganmu.” ucap Ce Mei dengan suara dan wajah 
dingin. 

Than Hoa Toh memandang sengit penuh 
kebencian, kemudian ia memejamkan kedua 
matanya. 

Mendengar ucapan si gadis, semua mata 
memandang keatas lengan kanan Than Hoa Toh, 
benar saja ia lunglai turun kebawah, nampaknya 
telah putus lumpuh untuk se-lama2nya. 
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Kuo Se Fen diam2 kagum dan tercengang, luar 
biasa hebatnya ilmu kepandaian gadis ini, benar2 
baru kali ini selama hidupnya menyaksikan ilmu 
aneh dan hebat dari seorang gadis muda belia. 

Ce Mei berpaling kearah Kuo Se Fen berkata: “Ia 
telah dapat kulumpuhkan, benar tidaknya ia 
samaran dari Than Hoa Toh kalian periksanyalah 
sendiri, kini kupermisi pergi !" tanpa menunggu 
jawaban tubuhnya berkelebat keluar. 

“Nona tunggu sebentar !" cepat Kuo Se Fen 
mengejar keluar, tapi ternyata ia tidak 
mendapatkan jejak si gadis. Hatinya menjadi lebih 
kagum dan heran, sebagai seorang ketua partai, 
dengan hanya selisih sedetik waktu saja, ternyata 
sampai bayangannyapun tak dapat dilihat. 

Sejenak ia bengong, kemudian masuk kembali 
sementara itu muridnya Goan Tian Hoat sedang 
jongkok memeriksa leher Than Hoa Toh. 

“Suhu, Than Hoa Toh telah mati !" ucap Yen 
Yuh Sing. 

“Bagaimana ia bisa mati ?" tanya Kuo Se Fen 
kaget. 

“Ia bunuh diri dengan menelan racun." sahut 
Goan Tian Hoat. 

“Apakah ia memakai topeng kulit ?" tanya Kuo 
Se Fen mengerutkan keningnya. 

“Aku belum berhasil menemuinya, kalau 
memang benar demikian itu merupakan topeng 
kulit yang terhalus dalam dunia kangouw.” 

“Mudah2an tidak terdapat sehelai pula !" 
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Selama Than Hoa Toh berada disitu Kang Han 
Cing diam saja tidak turut bicara, baru kini ia 
membuka mulut dan katanya: “Ietio, apakah nona 
itu telah pergi ?” 

Kuo Se Fen mengeluh perlahan sahutnya : “Ai ! 
Aku mengejar keluar tapi tidak tampak 
bayangannya pula, asal usul dari nona itu sungguh 
mengherankan dan mencurigakan." 

Tiba2 terdengar seruan Goan Tian Hoat: “Benar 
saja ia memakai topeng kulit !" 

Nampak tangannya meraba ke leher Than Hoa 
Toh dan jari tangannya dapat mengeset selapis 
kulit yang tipis seperti kulit bawang. 

Hari telah menjadi gelap maka Yen Yuh Sing 
menyalakan lampu pelita hingga ruangan menjadi 
terang. 

Kuo Se Fen memandang kearah orang yang 
telah tampak wajah aslinya, jelas wajahnya kuning 
pucat, tulang pipinya agak nonjol tinggi, kedua 
matanya sipit bagaikan mata tikus serta parasnya 
kurus kering, melambangkan ia adalah seorang 
yang licik dan memuakan. 

Dari mulutnya mengalir keluar darah hitam, 
benar saja ia telah bunuh diri menelan racun. 

Mata Kuo Se Fen terbelalak ucapnya sengit : 
“Sungguh tak disangka dia adanya." 

“Apakah Ietio mengenalnya ?" tanya Goan Tian 
Hoat. 
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“Ia adalah Cui Cang Lim yang mempunyai 
julukan Yauw Miang Lang Tio dalam dunia 
kangouw (perengut nyawa).” 

“Mengapa ia menyamar diri Than Hoa Toh ?" 

Terdengar suara langkahan orang yang tergesa2 
mendatangi dan nampak muridnya yang kedua 
Cau Yun Tai melangkah masuk : 

“Suhu." begitu ia melihat mayat Yauw Miang 

Lang Tio ia menjadi bengong dan tercengang. 

“Apakah benar mengandung racun ?" tanya 
suhunya. 

“Seperti diperintahkan suhu teecu memberikan 
obat itu pada seekor anjing ternyata setelah 
memakannya anjing itu menjadi lemas lesu, 
bagaimana diusirpun ia tidak mau berjalan, 
mungkin benar bahwa obat itu mengandung racun 
lunak." 

Ternyata tadi setelah mendengar kata2 Ce Mei 
diam2 Kuo Se Fen jadi curiga maka tanpa setahu 
orang ia menyuruh muridnya Cau Yun Tai 
membawa sebungkus obat yang diletakan Than 
Hoa Toh palsu diatas meja untuk diuji pada seekor 
anjing apakah mengandung racun lunak. 

Kedua alis Kuo Se Fen berkerut dengan 
memandangi diri Kang Han Cing ia berkata lirih : 
“Dengan demikian si Yauw Miang Lang Tio ini 
benar2 adalah utusan dari musuh kalian, mungkin 
mereka telah dapat menduganya bahwa kalian 
tentu berada disini.” 
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Kemudian ia berpaling pula keatas mayat si 
Yauw Miang Lang Tio dan nampak darah yang 
keluar dari mulut hidung serta mata kuping mulai 
membusuk dan beku hingga terendus bau muak 
yang menusuk hidung. 

Kuo Se Fen jadi panas, bentaknya sengit : 
“Sungguh jahat racun ini ! Mungkin sebentar lagi 
tubuhnya akan membusuk pula, cepatlah kubur 
dibelakang." 

Kemudian Cau Yun Tai mengangkat mayat 
Yauw Miang Lang Tio itu untuk dibawa pergi ke 
halaman belakang, disertai oleh Luk Tek Kui. 

Baru saja Cau Yun Tai meninggalkan ruangan 
itu, dari ruangan muka terdengar pula langkah 
orang yang tergesa-gesa. Kemudian terdengar 
suara Hang Ka Han dari luar : “Suhu, samsusiok 
(paman guru yang ketiga) telah datang." 

Sekonyong-konyong nampak olehnya seorang 
yang berlumuran darah melangkah masuk. Orang 
itu mempunyai perawakan sedang dan berusia 
kurang lebih empat puluh lima enam tahun, ia 
mengenakan baju panjang yang dibuat dengan 
bahan sutra warna hijau, pada baju panjangnya 
terdapat beberapa lobang bekas bacokan senjata 
tajam, dan pundak kirinya berlumuran darah 
hingga menjadi merah, keadaannya sungguh 
mengejutkan. 

Wajah Kuo Se Fen berubah, cepat ia 
memapakinya : 

“Losam, kau terluka ?” 
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Memang laki2 setengah umur itu adalah Si anak 
panah tanpa bulu Mo Ie Cien, adik seperguruan 
Kuo Se Fen yang ketiga. Begitu melihat kakak 
seperguruannya, ia lantas menjura memberi 
hormat : “Suheng !” 

“Kau duduklah baru bicara, apakah yang terjadi 

?” 

Mo Ie Cien bernama Cu Siu Hu menurut duduk 
diatas sebuah kursi, cepat Yen Yuh Sing 
menuangkan teh : “Susiok silahkan minum dulu !” 

Cu Siu Hu menerima teh dan meminumnya 
setengguk, kemudian ia mengangkat mukanya 
serta ucapnya : “Sungguh tidak disangka kalau 
saja tidak ada orang menolong dengan 
tersembunyi, mungkin siauwtee tidak bisa melihat 
toasuheng pula.” 

Alis Kuo Se Fen yang tebal nampak bergerak, 
dengan suara tertekan ia bertanya pula : “Siapakah 
yang kau pergoki ?” 

“Begitu siauwtee menerima surat dari 
toasuheng, siauwtee lantas berangkat kesini, tapi 
baru saja tiba dekat sebuah jembatan di sebelah 
timur kota, siauwtee dicegat oleh lima orang yang 
berseragam hitam....” Sahut Cu Siu Hu sambil 
mengusap-usapkan pundak kirinya yang terluka. 

Mendengar penuturan itu, Kuo Se Fen menjadi 
marah, bentaknya: 

“Benar2 si keparat2 itu !” 

“Toasuheng telah mengenali mereka ?” tanya Cu 
Siu Hu heran. 
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“Ceritanya sangat panjang, kau lanjutkanlah 
dahulu." 

“Kelima orang yang berseragam hitam itu 
agaknya memang sengaja menunggu di pinggir 
jembatan, begitu melihat diri siauwtee terus 
mencegat, seorang diantaranya lalu menegor 
siauwtee “Apakah saudara adalah Cu samhiap?” 
Siauwtee tidak mengetahui asal-usul mereka lalu 
siauwtee menjura dan menjawab: “Benar aku 

bernama Cu Siu Hu, kemudian." Belum habis 

ucapan siauwtee yang menjadi kepala mereka itu 
memotongnya: “Entah ada keperluan apakah Cu 
samhiap datang ter-gesa2 dari kota Tai Hin ?” 

Karena mereka mencegat dihadapan kuda 
siauwtee maka timbul kecurigaan siauwtee, mereka 
tentu mengandung maksud2 yang kurang baik 
terhadap diri siauwtee, toasuheng mengutus orang 
memanggil siauwtee datang, maka dalam pikiran 
siauwtee mungkin ada terjadi sesuatu yang 
penting, dicegat demikian oleh mereka hati 
siauwtee menjadi sengit, kemudian menjawab 
dengan dingin: “Ada urusan apakah hingga kalian 
mencegat dan meng-halang2i perjalananku." 

Orang itu menjawab: “Kami menunggu Cu 
samhiap disini tak lain adalah hendak 
menasehatkan Cu samhiap supaya segera kembali 
ke kota Tai Hin.” 

“Apa sebabnya?" tanya siauwtee dan kemudian 
disahutnya dengan ketawa dingin, “Untuk jangan 
sampai terbunuh." 
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Mendengar sampai disitu hati Goan Tian Hoat 
tergerak. 

Cu Siu Hu melanjutkan ceritanya: “begitu 
mendengar ucapan orang itu siauwtee menjadi 
panas, menyahut: “Ha Ha, apakah kalian berlima 
sanggup melakukannya ?" 

“Bila memang masih berkeras hati Cu samhiap 
hendak melanjutkan perjalanan masuk kedalam 
kota, kami pun tidak dapat memaksanya, tapi 
mungkin Cu samhiap tidak akan berhasil sampai 
kepintu gerbang timur.” 

“Siauwtee menjadi sangat marah diejek 
demikian hingga kemudian bertempur dengan 
mereka. Ai! Sungguh tidak disangka ternyata 
mereka mempunyai ilmu kepandaian yang tinggi, 
setelah bertempur lima puluh gebrakan siauwtee 
telah terdesak hebat hingga hanya bisa 
mempertahankan diri. Akhirnya pundak kiri 
siauwtee berhasil mereka lukai." 

“Siauwtee menggigit bibir menahan sakit dan 
setelah lewat sepuluh jurus pula siauwtee merasa 
sangat kewalahan untuk bisa mempertahankan 
diri, tiba2 dari belakang tidak jauh terdengar ada 
orang berseru, “Serang". 

“Siauwtee melihat senjata orang yang 
mengurung itu pada berjatuhan keatas tanah, 
mereka melompat kebelakang. Nampak mereka 
semuanya memegangi tangannya masing2 lalu lari 
terbirit-birit." 


154 



“Adakah samtee melihat orang yang membantu 
secara sembunyi2 itu?" tanya Kuo Se Fen 
kemudian. 

“Ai ! Ketika itu napas siauwtee sedang ter¬ 
engah? setelah mereka kabur pergi baru siauwtee 
menengok kebelakang, tapi ia telah pergi. Hanya 
suaranya siauwtee mendengar jelas, suaranya 
lengking halus seperti suara wanita." 

Hati Goan Tian Hoat terkejut pula. 

“Dalam segebrakan saja orang itu dapat 
membuat jatuh kelima senjata dari tangan mereka, 
entah senjata rahasia apakah yang digunakannya," 
tanya Kuo Se Fen. 

“Pada waktu itu siauwteepun tidak melihat 
dengan jelas, tapi setelah mereka kabur pergi dari 
atas tanah siauwtee ketemukan tiga buah seri." 
Kemudian dari dalam sakunya ia mengeluarkan 
tiga buah seri yang besarnya seperti gundu. 

Kuo Se Fen menerima dan memandangi dengan 
penuh kesima: “Memukul jatuh senjata lima orang 
yang berilmu kepandaian tinggi hanya dengan 
menggunakan buah seri yang amat kecil ini, ilmu 
menotok orang itu sungguh luar biasa tingginya 
dan sukar dicari tandingannya dalam dunia 
kangouw ini." 

“Memang benar apa yang toasuheng ucapkan. 
Dahulu." 

Tiba2 Kuo Se Fen seperti terpikir sesuatu ia 
mendongak keatas dan katanya. 
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“Samsutee yang datang dari kota Tai Hin telah 
tiba, dia yang tinggal dikota Kau Yu lebih dekat 
kesini mengapakah hingga kini masih belum juga 
tiba ? Jangan2." 

“Toasuheng memanggil jisuheng pula?" 

Dengan wajah menunjukkan kegelisahan yang 
sangat Kuo Se Fen memanggut: 

“Ya. Aku menyuruh Ka Han cepat2 mengundang 
kalian datang." 

Hang Ka Han bicara dari samping: “Suhu 
menyuruh kedua susiok datang selambat- 
lambatnya sebelum tengah hari besok, mungkin 
jisusiok besok pagi baru bisa tiba disini." 

Kuo Se Fen menggeleng-gelengkan kepalanya 
serta sahutnya : “Benar memang aku menghendaki 
mereka datang sebelum tengah hari besok, tapi 
samsusiokmu telah tiba dini hari juga, perangai ji- 
tee tidak sabaran, mana mau ia menunggu sampai 
esok ?" 

Tiba2 dari luar terdengar suara ketawa orang 
yang amat nyaring dan keras : 

“Ha ha, toasuheng sungguh dapat meraba tabiat 
diri siauwtee. Kau mengutus orang dengan kesusu 
memanggil siauwtee pantaskah tidak siauwtee 
segera datang ?" 

Bersamaan itu nampak seorang laki-laki yang 
berusia limapuluh tahun melangkah masuk, 
tangannya menenteng sebuah pipa rokok, ia 
memakai baju panjang yang warnanya hijau pula. 
Laki2 itu bukan lain adalah adik seperguruan Kuo 
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Se Fen yang kedua Jen Pek Coan si Kai Pit Souw 
tangan maut. 

Kekuatiran hati Kuo Se Fen lenyap ketika begitu 
melihat adik seperguruannya dan sambutnya 
gembira: “Hei, bagaimana hingga kini baru kau 
muncul?" 

Si tangan maut Jen Pek Coan menjura memberi 
hormat katanya: 

“Harap toa suheng maklum karena ditengah 
jalan siauwtee kepergok dengan beberapa orang 

cecunguk." pandangan matanya pindah 

kearah diri Cu Siu Hu adik seperguruannya: “Ah! 
Losam, mengapa kau terluka?" tanyanya terkejut. 

“Duduklah dahulu baru bicara." ucap Kuo Se 
Fen. 

Kemudian mereka masing2 duduk. Hang Ka 
Han dan Yen Yuh Sing lalu menjura untuk 
memberi hormat pada jisusioknya. 

“Toasuheng, siapakah mereka ini?" tanya Jen 
Pek Coan begitu matanya melihat diri Goan Tian 
Hoat dan Kang Han Cing. 

Kuo Se Fen tersenyum, sahutnya : “Baru saja 
tiba kau telah kesusuh untuk bicara, memang 
akupun hendak memberitahukannya. Mereka 
adalah keponakanku bernama Ong Ka Siong dan 
Ong Ka Ling." Lalu ia berpaling pada Kang Han 
Cing dan Goan Tian Hoat berdua serta katanya: 
“Cepat kalian memberi hormat kepada Jen jiesuk 
dan Cu samsuk." 
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Goan Tian Hoat cepat memegang tangan Kang 
Han Cing membantunya berdiri dan kemudian 
menjura untuk memberi hormat. 

Kuo Se Fen berpaling pada muridnya Hang Ka 
Han dan suruhnya: 

“Ka Han, kau beritahukan pada pelayan didapur 
sediakan dan minuman untuk menyambut 
kedatangan kedua susiokmu." 

“Ya, suhu." lalu ia melangkah pergi. 

“Jisuheng, bukankah kau bilang bahwa 
ditengah jalan bersamprokan dengan beberapa 
orang cecunguk, entah apakah mereka berseragam 
hitam seluruhnya?" tanya Cu Siu Hu tak sabar. 

Ditanya demikian Jen Pek Coan terkejut, 
dengan menatap keatas bahu kirinya ia balik 
bertanya : “Apakah kau pun bertemu dengan 
mereka ?" 

“Barusan siauwtee telah menceritakannya pada 
toasuheng, cobalah kau ceritakan pengalamanmu 
lebih dahulu." 

“Ya, kau ceritakanlah !" ucap Kuo Se Fen. 

Jen Pek Coan menghela napas, ucapnya sambil 
meng-geleng2kan kepala : “Betapa memalukan! 
Bila saja tidak ada nona itu membantu mungkin 
kini tubuhku sudah tergeletak diluar pintu gerbang 
selatan." 

“Kalau begitu kau dicegat dan diserang orang 
dalam perjalanan," ucap Kuo Se Fen. 
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“Ya. Setibanya siauwtee dipintu gerbang selatan, 
hari belum gelap benar, tiba2 muncul lima orang 
yang berseragam hitam menyerang diri siauwtee. 
Sungguh diluar dugaan didalam daerah kekuasaan 
Hai Yang Pay ada orang yang berani menyerang diri 
siauwtee dan tidak disangka pula kelima orang itu 
mempunyai ilmu kepandaian yang sedemikian 
tinggi, hingga membuat siauwtee kewalahan 
menghadapi keroyokan mereka, hanya bisa 
mempertahankan diri saja, tapi kian lama kian 
membuat siauwtee terdesak hebat. Ketika itu hari 
mulai remang2, tiba2 dari dalam rimba berkelebat 
keluar seorang gadis mengatakan bahwa ia tidak 
suka melihat orang bertempur secara keroyokan 
dan kemudian dengan segebrakan saja ia berhasil 
merampas senjata kelima orang itu serta 
menghadiahkan sebuah tamparan keras pada pipi 
mereka masing2...” 

“Kira2 ada berapakah usianya gadis itu?" tanya 
Kuo Se Fen menatapnya. 

“Ai ! Sungguh membuat orang sukar untuk bisa 
mempercayainya, usianya paling2 hanya enam 
tujuh belas tahun akan tetapi ilmu kepandaiannya 
sungguh luar biasa tingginya, selama hidup baru 
kini siauwtee dapat menyaksikan orang bersilat 
sedemikian cepat dan anehnya !" keluhnya. 

“Apa gadis itu mengenakan baju berwarna biru 
dan mempunyai rambut berkepang dua ?" tanya 
Kuo Se Fen pula. 

“Oh kalau begitu toasuheng telah mengenalnya ! 
Siapakah ia sebenarnya ?" 
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Kuo Se Fen tersenyum sambil tangannya 
mengelus jenggotnya yang panjang ia berkata : 
“Apa yang diucapkannya kepadamu ?" 

Dari dalam saku bajunya Jen Pak Coan 
mengeluarkan sehelai kertas dan sahutnya : “Ia 
memesan pada siauwtee supaya memberikan surat 
ini pada toasuheng katanya ia lupa 
memberitahukan sesuatu tadi padamu." 

“Apakah yang ia tulis dalam kertas itu?" 

“Ketika itu hari telah menjadi gelap dan 
siauwtee hendak cepat2 datang kesini maka surat 
itu hanya siauwtee masukan dalam saku hingga 
belum membaca apa isinya." lalu ia memberikan 
surat itu pada Kuo Se Fen. 

Kuo Se Fen membukanya dan nampak 
tulisannya agak kecil dan indah, memang adalah 
tulisan seorang perempuan, hanya mungkin 
karena ter-buru2 hingga kurang begitu rapih. 

Ternyata dalam surat itu hanya terdapat ampat 
kata yang hampir mirip sebuah pantun : 

“Bukan berlalu pun bukan mendatang, bukan 
pagi pun bukan sore, dalam kehampaan tumbuh, 
atas ucapan juga." 

Begitu melihat isinya Kuo Se Fen nampak 
mengerutkan keningnya serta tanyanya: “Selain itu 
apa pula yang diucapkannya ?” 

“Ia tidak mengucapkan apa2 pula hanya 
katanya surat ini sangat penting dan toa-suheng 
tentu dapat mengerti." 
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Kuo Se Fen lalu mengembalikan surat itu pada 
Jen Pek Coan serta keluhnya : 

“Hemm ! Ia menyuruh kau membawa surat ini 
tentu ada maksud tertentu." 

Jen Pek Coan lalu turut membacanya dan 
ucapnya heran : “Entah apa arti kata2nya ini?" 
kemudian ia serahkan pada Cu Siu Hu. 

Begitupun Cu Siu Hu ia tidak bisa pula 
memecah makna dari isinya : 

“Baiknya kita jangan hiraukan dahulu. 
Toasuheng, sebenarnya apakah yang terjadi dalam 
piauwki kita ini ?" tanyanya. 

Yen Yuh Sing berdiri disamping dan ia dapat 
melihat pula tulisan dalam surat itu, ia berpaling 
ke Goan Tian Hoat serta ucapnya : “Samsuheng, 
kau lihatlah teka-teki apa yang ia maksudkan?” 

Jen Pek Coan menoleh kepadanya dan ucapnya 
bertanya : “Mana samsuhengmu?" 

Ditanya demikian oleh susioknya Yen Yuh Sing 
menjadi merah, ia tahu telah kelepasan omong tapi 
ia tak berani berterus terang untuk 
memberitahukan yang sebenarnya, maka ia jadi 
serba salah dan diam tidak bersuara, melihat ini 
cepat Kuo Se Fen berkata : 

“Jisute, mengenai ini sungguh panjang 
ceritanya, akupun tidak perlu menerangkannya 
lebih lama, baiklah kini kuterangkan semua ini." 
lalu ia menunjuk pada diri Goan Tian Hoat dan 
Kang Han Cing serta ucapnya: 
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“Ia adalah Tian Hoat dan ia adalah ji-kongcu 
dari keluarga Kang, Kang Han Cing." 

Jen Pek Coan dan Cu Siu Hu menjadi 
tercengang. 

Sementara Goan Tian Hoat telah cepat menjura 
memberi hormat dan ucapnya, “Teecu Goan Tian 
Hoat memberi hormat pada susiok berdua !" 

Kang Han Cing pun menuruti memberi hormat: 
“Jen jihiap, Cusamhiap, terimalah hormat 
boanpwee Kang Han Cing!" 

Jen Pek Coan dan Cu Siu Hu dibuat bengong 
dan heran, sambil membalas hormat mereka 
bertanya bareng : “Toasuheng, bagaimana bisa 
demikian ?" 

Kuo Se Fen lalu menyuruh Yen Yuh Sing 
menjaga depan pintu, kemudian menceritakan 
semua kejadian pada kedua sutee-nya. 

Jen Pek Coan sangat tercengang: “Sungguh 
aneh bisa ada kejadian demikian. Oh, ya, losam 
bagaimanakah kau bisa terluka ?" tanyanya. 

“Kejadian yang siauwte alami hampir serupa 
dengan yang jiko alami." sahut Cu Siu Hu dengan 
menyeringai. Kemudian ia menceritakan segala 
kejadian yang ia alami. 

Sementara dua orang pelayan telah 
menyediakan makanan dan minuman diatas meja. 

“Marilah kita pergi makan sambil mengobrol," 
ajak Kuo Se Fen bangkit dari tempat duduk serta 
menghampiri meja makan dan diikuti oleh Goan 
Tian Hoat yang menuntun Kang Han Cing. 
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Setelah mereka duduk kembali Jen Pek Coan 
mengerutkan keningnya dan dengan memandangi 
Kang Han Cing ia berkata : “Aku pernah berjumpa 
beberapa kali dengan kakak saudara, tapi dalam 
kesanku ia adalah seorang yang jujur dan 
bijaksana, sungguh tidak diduga ia sampai hati 
berbuat sedemikian kejamnya terhadap saudara 
sendiri !" 

“Entah bisakah karena diancam orang hingga 
toakongcu terpaksa berbuat demikian kejamnya 
terhadap saudara sendiri?" tanya Cu Siu Hu 
terharu. 

“Ai ! Sungguh malang nasib keluarga boanpwee. 
Terhadap ada atau tidaknya toako diancam oleh 
orang ini boanpwee tidak mengetahuinya,” sahut 
Kang Han Cing dengan muka sedih. 

Tiba2 hati Kuo See Fen teringat sesuatu dan ia 
ber-pikir2 Si Cambuk naga harimau terbukti telah 
digantikan oleh yang palsu dan disamar orang, 
jangan2.... walaupun ia mempunyai pikiran 
demikian tapi ia tidak menyatakannya dugaannya 
ini, sambil tertawa ia berkata: “Kalian mungkin 
telah merasa lapar makanlah dahulu." 

“Toasuheng, gadis itu ada memesannya bahwa 
surat yang siauwtee bawa itu sangat penting 
adanya. Marilah kita saling tukar pikiran mungkin 
sedikit banyak kita bisa memecahkan artinya." 
ucap Jen Pek Coan. 

Kuo Se Fen mengelus-elus jenggotnya lalu 
ucapnya: “Aku ada mendengar Kang jihiantit 
sangat paham soal kesasteraan, Tian Hoat kau 
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bawalah surat itu dan perlihatkan pada Kang 
jihiantit." 

Goan Tian Hoat bangkit mengambil surat itu 
lalu diberikannya pada Kang Han Cing: “Jikongcu, 
coba apakah bisa memecahkan artinya?" 

“Goanhiung, lebih baik kita saling 
memanggilnya saudara saja dan janganlah sekali2 
memanggil siauwtee jikongcu pula." 

Kuo Se Fen menganggut dan ucapnya tertawa: 
“Ha, Ha, jihiantitt telah berkata demikian maka 
kau pun tidak usah berlaku sungkan pula, kini 
panggil saja siauwtee terhadapnya. Tapi janganlah 
kalian lupa bahwa kini kalian adalah keponakanku 
maka terhadapku haruslah memanggil itio." 

Sementara Kang Han Cing telah menerima surat 
itu kemudian membacanya dua kali, dan nampak 
ia mengerutkan alisnya sambil ber-pikir2 ia 
berkata lirih : 

“Dalam empat patah tulisannya ini bagaikan 
terkandung empat arti." 

“Jikongcu,” Potong Jen Pek Coan tak sabar. 

“Eh jite, lihat kau telah lupa pula, dirinya kini 
adalah keponakanku seharusnya kau pun turut 
memanggil hiantitt kepadanya." ucap Kuo Se Fen. 

“Ha, Ha, baiklah siauwte akan mengingatnya." 

“Hiantitt, apakah kau telah dapat memecahkan 
artinya ?" tanya Kuo Se Fen. 

“Siauwtit hanyalah menerkanya dan tidak 
berani memastikannya." 
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“Cobalah cepat hiantitt menerangkannya." ucap 
Jen Pek Coan tak sabar. 

“Pertama dari kata2nya yaitu ‘Bukan yang lalu 
bukan yang akan datang, ini tentu berarti sekarang 
atau hari ini. Kedua, ia menulis Bukan pagi bukan 
sore, ini mempunyai arti yang sama dengan kata2 
pertama, dari pagi hari hingga sore hari adalah 
sehari, maka bukan pagi bukan sore ini tentu 
mengandung arti waktu malam.” 

Sorot mata Kuo Se Fen mengkilat tajam dan 
ucapnya : “Jadi dua patah ini berarti ini malam, 
coba yang dua patah lainnya apa artinya ?” 

“Ketiga ‘Hidup dalam kehampaan’ ini 
mengandung arti bahwa walaupun dalam 
kehampaan namun hidup dan tidak mati, maka ini 
berarti juga ada. Kata terakhir Awas atas ucapan 
ini berarti harus hati2 dan waspada. Maka dari dua 
patah ini bermaksud memberitahukan ada bahaya 
harus hati2 dan waspada." 

Wajah Kuo Se Fen nampak berobah dan 
ucapnya sengit: “Perbuatan mereka ternyata 
memang mempunyai rencana yang keji." 

“Hm ! Biarlah mereka datang masakan bisa 
membuat kita menjadi takut ?" ucap Cu Siu Hu 
panas. 

“Ai ! Samsute, tentu mereka telah dapat 
mengetahui dengan jelas kekuatan yang ada pada 
kita, syukurlah bila mereka tidak datang pada ini 
malam. Kalau benar ini malam ia menyerang 
kesini, maka kita harus menghadapinya dengan 
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menggunakan seluruh kekuatan yang kita miliki." 
keluh Kuo Se Fen. 

“Kata2 toasuheng memang tidak salah, ada 
kata2 bahwa bila hendak memperoleh kemenangan 
yang mutlak haruslah bisa mengetahui kekuatan 
musuh dan diri sendiri. Mereka memerintah orang 
untuk mencegat siauwte dan samsute dalam 
perjalanan, ini sudah menandakan bahwa mereka 
dapat mengetahui dengan mudah segala gerak- 
gerik kita, tapi sebaliknya sampai2 asal-usul diri 
merekapun kita tidak mengetahui sedikitpun, ini 
telah merugikan kita.” 

“Toasuheng, apakah kedatangan Ban Cen San 
dan Cu Ju Hung mempunyai hubungannya dengan 
mereka ?" tanya Cu Siu Hu agak kerutkan 
keningnya. 

“Ini sudah pasti. Ia hanyalah samarannya Ban 
Cen San dan bukan tidak mungkin dari golongan 
mereka." sahut Kuo Se Fen kemudian keluhnya: 
“Ai ! Semula aku masih ragu2 terhadap dugaan 
Tian Hoat bahwa Kang toakongcu mungkin adalah 
si Lengcu baju hitam itu, tapi kenyataannya 
memang demikian dan bukan tidak mungkin 
mereka itu dikepalai oleh Kang toakongcu." 

Tubuh Kang Han Cing jadi menggigil 
mendengarnya dan ucapnya sengit : 

“Bila memang benar kenyataannya sungguh ia 
telah hilang keperibadiannya dan menjadi sadis!" 

“Toasuheng, lebih baik kita ber-siap2 untuk 
menghadapi segala kemungkinan yang bisa terjadi 
ini malam." ucap Cu Siu Hu. 
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Kuo Se Fen berpikir sejenak lalu ucapnya: “Kini 
hari baru saja gelap bila mereka memang akan 
muncul dalam sekejap saja aku bisa siapkan 
semuanya untuk menghadapinya. Baiknya kita 
makan dahulu baru ber-siap2." kemudian ia 
berpaling dan menyuruh pelayan untuk 
memanggilkan Hang Ka Han datang. 

Setelah si pelayan berlalu mereka cepat2 
mengisi perut tanpa minum arak karena kuatir 
menjadi mabok hingga lalai dalam urusan yang 
sangat genting yang mungkin menimpa sebentar 
malam. 

Tidak seberapa lama nampak Hang Ka Han 
muncul masuk dan menjura memberi hormat, “Ada 
perintah apakah suhu memanggil teecu ?" 

“Siapakah yang telah kembali kesini ?” 

“Ho susiok (paman) yang pergi ke kota Kim Hoa 
dan Siang susiok yang berangkat ke kota Ha Hui 
mereka telah kembali pada siang tadi.” 

“Kini ada berapa piauwsukah dalam piauwki ?” 

“Dengan Ho susuk serta Siang susuk semuanya 
ada tujuh orang.” 

“Para pembantu ada berapa orang?" 

Ditanya demikian diam2 hati Hang Ka Han 
menjadi heran dengan memandang wajah suhunya 
ia menyahut: “Kira2 kurang lebih ada seratus 
orang.” 

“Cukup. Apakah kini semuanya berada dalam 
piauwki ?” 
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“Ya.” 

“Kau suruh Luk Tek Kui untuk 
memberitahukan pada semua orang bahwa malam 
ini piauwki kita ada urusan penting, maka semua 
orang harus berdiam dalam piauwki tidak boleh 
pergi keluar untuk menerima perintah lebih 
lanjut.” 

Setelah ia keluar untuk menyuruh Luk Tek Kui 
menyampaikan pesan gurunya kepada para 
pembantu piauwki kemudian ia masuk kembali 
dan perintah gurunya pula : 

“Kau panggillah tujuh orang piauwsu itu 
menemuiku." 

Setelah muridnya berlalu Kuo Se Fen berpaling 
pada si anak panah tanpa bulu Cu Siu Hu: “Sam 
sute, luka pada pundak kirimu...” 

“Toasuheng, luka siauwte ini tidak menjadi 
soal." potongnya cepat. 

“Ha, Ha, aku tahu pribadimu. Baiklah kau 
mempunyai tugas menjaga disini." 

“Siauwte telah berada disini dengan sendirinya 
mempunyai niat untuk bisa turut menguji 
kepandaian musuh, kini toasuheng menugaskan 
siauwtee disini, apakah karena toasuheng kuatir 
siauwte tidak mempunyai tenaga untuk 
menghadapi musuh ?” 

Melihat sutenya menolak, Kuo Se Fen cepat 
menjelaskan dengan sungguh2: “Harap samsute 
jangan salah paham, aku menugaskanmu disini 
sama sekali bukan karena melihat dirimu terluka 


168 



dan menyuruh kau beristirahat disini, musuh 
mengerahkan orang2nya menyerbu kesini malam 
ini kemungkinan besar mereka telah mengetahui 
diri Kang Han Cing berada disini, maka itu aku 
menugaskanmu disini untuk melindungi 
ke s elamatanny a. ” 

Setelah mengetahui jelas maksud dari 
suhengnya Cu Siu Hu menjadi tidak enak maka ia 
berkata: “Siauwte menerima perintah toasuheng 
untuk berjaga disini.” 

Mendengarnya hati Kang Han Cing menjadi 
terharu dan ucapnya penuh terima kasih; 
“Sungguh membuat hati siauwte merasa tidak 
enak karena kedatangan siauwte hingga 
menyusahkan kalian." 

“Janganlah hiantitt berkata demikian 
seandainya hiantit tidak kemari mereka pun tetap 
tak akan membiarkan Hai yang pay begitu saja, 
Ban Cen San adalah suatu contoh." hibur Kuo Se 
Fen. 

Baru saja ucapannya habis dari halaman muka 
terdengar derap langkahan orang dan kemudian 
nampak tujuh orang piauwsu masuk yang 
dikepalai oleh seorang piauwsu tua berusia kira2 
lima puluh tahun, serta nampak muridnya Hang 
Ka Han, Cau Yun Tai dan Yen Yuh Sing berjalan 
dibelakang mereka. 

Piauwsu tua itu menjura kearah Jen Pek Coan 
dan Cu Siu Hu memberi hormat dan ucapnya. 
“Kiranya Jen loya Cu loya telah datang." 
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“Selamat berjumpa !" sahut kedua orang balas 
menghormat. 

Kuo Se Fen telah bangkit dan sambutnya 
tertawa: “Silahkan duduk!" 

“Congpiauwto, timbul kejadian apakah dalam 
piauwki kita ?" tanya piauwsu tua itu setelah 
mereka duduk. 

“Belakangan ini telah muncul suatu 
perkumpulan yang gerak-geriknya sangat misterius 
dan dipimpin oleh seorang berseragam hitam yang 
menyebut dirinya Lengcu, ia mempunyai banyak 
anak buah yang memiliki ilmu kepandaian 
tinggi." 

Siang sepuh si piauwsu tua itu tercengang 
mendengarnya ia berpaling ke enam orang piauwsu 
lainnya dan ucapnya heran: “He-i Lengcu? Baru 
kali ini aku mendengar nama ini, entah pernahkah 
kalian mendengarnya dikalangan dunia kangouw?” 
Keenam orang piauwsu itu pada menggelengkan 
kepalanya dengan wajah heran. 

“Kini kuberitahukan beberapa kejadian, 
mungkin sedikit banyak dari kejadian itu kalian 
bisa mengetahuinya. Misalnya pada sepuluh hari 
yang lalu Yap cungkuan dari keluarga Lie Ka di Ho 
Pei yang terbunuh dekat Fai Yin. Pada beberapa 
hari yang lalu, Kang toakongcu dari Kim Lin pun 
terluka karena dikeroyok orang, tempat kejadian 
berada di dekat Hia Cu, Cen Yen piauwki telah 
kehilangan barang kirimannya karena dirampas 
orang dalam perjalanan. Waktu kejadian hampir 
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bersamaan. Kejadian2 yang beruntun ini katanya 
adalah dilakukan oleh Lengcu berbaju hitam." 

Betapa terkejutnya para piauwsu itu begitu 
mendengar keterangan yang diberi oleh ketua 
mereka. 

Kuo Se Fen masih melanjutkan keterangannya. 

“Aku mendapat kabar yang boleh diandalkan, 
rencana selanjutnya dari Lengcu berbaju hitam 
ditujukan kepada Hai yang piauwki kita ini. Maka 
aku menyuruh Ka Han untuk memberitahukan 
pada pengurus sementara jangan menerima barang 
kiriman. Selain ini, aku mengutus orang untuk 
memanggil loji dan losam, tidak disangka, 
setibanya di luar kota mereka dicegat oleh 
beberapa orang yang mengenakan seragam hitam 
hingga losam mendapat luka...." 

Lojie berarti orang tua kedua dan losam berarti 
orang tua ketiga. 

“Sungguh besar hati mereka sampai2 dalam 
kota Yang Cou pun mereka berani mencari gara2 
dengan kita ?" 

“Ai ! Bukan hanya hingga disini saja, ada 
kemungkinan kalau di malam ini mereka 
melakukan serangan besar2an pada kita untuk 
melenyapkan Hai-yang-pay serta membunuh 
semua orang2 kita." keluh Kuo Se Fen. 

Wajah tujuh orang piauwsu berobah merah, dan 
terdengar diantaranya berseru marah : “Bila para 
jahanam itu berani muncul disini, kita hajar saja 
habis2an !" 
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“Biarlah kita akan mengadu jiwa dengan 
mereka." ujar seorang lainnya. 

“Apakah congpiauwto telah mengetahui asal- 
usul mereka?" tanya piauwsu tua itu. 

“Aku pun tidak mengetahui dengan jelas, maka 
dari itu mereka telah memperoleh keuntungan dari 
pihak kita, karena segala sesuatu yang mengenai 
diri kita dapat diketahui oleh mereka. Mereka 
berdiri ditempat yang terang, sedangkan kita 
berada ditempat yang gelap. Sedikit pun belum 
bisa kita merabanya." 

“Congpiauwto, orang kita pun tidak sedikit, 
tambah pula kini ada Jen loya dan Cu loya, 
masakan Lengcu berbaju hitam itu bisa 
mempunyai kekuatan lebih dari kita ?" tanya 
seorang piauwsu. 

“Jangan hanya melihatnya dari sebelah pihak 
saja, sebenarnya tidak semudah itu, mereka dapat 
mengetahui kekuatan kita dengan jelas, bila 
hendak menyerang kita malam ini, tentu dengan 
kekuatan yang melebihi kita, maka dari itu aku 
memanggil kalian datang kesini untuk saling tukar 
pikiran." 

“Memang benar pendapat congpiauwto, mereka 
telah mengetahui kita telah bersiap-siaga, tapi 
masih tetap berani menyerang kesini, tentu 
mempunyai kekuatan yang boleh diandalkan. 
Menurut pendapatku, cara yang terbaik bagi kita 
adalah bertahan, dengan demikian, keadaan baru 
bisa menguntungkan kita. Karena kedudukan kita 
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berbalik menjadi pihak yang terang dan mereka 
dipihak yang gelap," ucap Siang piauwsu. 

Kuo Se Fen memanggut tertawa dan ucapnya : 
“Ha, Ha, sungguh bersamaan pendapatmu 
denganku, memang ini adalah cara yang terbaik 
untuk menghadapi mereka." kemudian dari dalam 
sakunya ia mengeluarkan sehelai kertas. 

Kuo Se Fen berkata lagi : 

“Untuk rencana ini, aku telah membuat daftar 
nama yang membagi tugas bertahan, cobalah 
kalian lihat apakah ada usul lain.” 

Siang piauwsu lalu menerimanya dan 
membacanya : 

“Bagian halaman muka: Hu piauwsu dan Sun 
piauwsu memimpin dua puluh anak buah 
bertiarap dengan persiapan panah diruangan 
timur." 

Siang piauwsu masih membaca : 

“Khen piauwsu dan piauwsu memimpin dua 
puluh anak buah bersembunyi diruangan barat 
dan siapkan panah.” 

Rencana selanjutnya. 

Lie piauwsu dan Oey piauwsu membawa dua 
puluh anak buah dengan panah menjaga bagian 
tengah. 

Halaman belakang : Cu Siu Hu, Wang Ka Ling 
dan Goan Tian Hoat menjaga ruangan istirahat. 
Dan Cau Yun Tai, Yen Yuh Sing memimpin dua 
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puluh anak buah bertiarap di kedua samping 
halaman belakang dan persiapkan panah. 

Ketua pimpinan : Kuo Se Fen dan Jen Pek Coan. 

Bagian penghubung: Siang Coan Cin dan Hang 
Ka Han memimpin dua puluh anak buah dengan 
persenjataan panah siap untuk membantu kubu 
pertahanan yang memerlukan pertolongan." 

Sebelah tangan Kuo Se Fen meng-elus2 
jenggotnya yang panjang dan matanya memandang 
pada para piauwsu : “Bagaimana pendapat kalian 
?" tanyanya. 

“Sungguh baik rencana persiapan cung-piauwto 
ini, kami setuju !" 

“Bila kalian tiada usul lain, baiklah kita lakukan 
rencana ini saja. Kini waktunya pun tinggal sedikit, 
walaupun belum tentu mereka datang, tapi lebih 
baik kita mengerjakan rencana ini sekarang." 

Dengan diikuti oleh yang lain Siang piauwsu 
bangkit berdiri dan ucapnya minta diri : “Baiklah 
kami permisi dulu." sambil memberi hormat 
mereka kemudian berlalu. 

Begitu pun Hang Ka Han, Cau Yun Tai dan Yen 
Yuh Sing bertiga minta diri untuk melaksanakan 
tugasnya masing2. 

Setelah mereka pergi Kuo Se Fen berpaling pada 
Kang Han Cing dan ucapnya mesem : “Sudah tiba 
waktunya hiantit pergi tidur, walaupun malam ini 
agak genting, tapi belum tentu mereka bisa 
berhasil, maka harap hiantit jangan merasa 
kuatir." 
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Telah sedari tadi hati Kang Han Cing merasa 
panas, betapa tidak membuat ia marah, ia datang 
kesini berniat untuk bisa menyembunyikan 
dirinya, tapi tidak disangka, baru saja ia tiba baru 
sehari, telah menimbulkan kejadian2 yang 
melibatkan Hai-yang-pai, hanya karena tenaganya 
lenyap habis, sampai2 jalanpun harus dituntun 
oleh orang, maka walaupun ia menyadari dirinya 
sungguh mendatangkan kekuatiran saja pada tuan 
rumah, iapun tak bisa berbuat apa2, tapi ia adalah 
seorang yang sifatnya sangat pendiam, maka 
walaupun hatinya panas dan marah, tetap tidak 
tertampak dari air mukanya, ia hanya mesem dan 
sahutnya; “Baiklah kalau itio pesan demikian." 

Goan Tian Hoat lalu menuntunnya pergi. 

Kuo Se Fen mengeluh pelahan sambil 
memandangi tubuh belakangnya: 

“Ai ! Kang hiantit mempunyai bakat yang 
mempunyai hari depan tidak kalah dengan 
ayahnya almarhum, hanya sayang ia kini terkena 
racun lunak, hingga tak dapat 

memperkembangkan bakatnya itu, sungguh 
bagaikan sang naga kehabisan air.” 

“Tentu Than Hoa Toh telah jatuh ke tangan 
mereka, hingga yang datang kesini hanyalah 
samaran si tabib. Dalam lingkungan daerah kita 
ini, hanya ia yang bisa mengobati segala penyakit 
aneh-2 dan parah, tapi keadaan Kang hiantit 
demikian seriusnya hanya kuatir tidak dapat 
menunggu lebih lama lagi." ucap Jen Pek Coan. 
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Kuo Se Fen mengerutkan keningnya dan 
ucapnya terharu: “Dalam dunia kangouw ini 
kebanyakan orang hanya namanya saja sebagai 
tabib untuk menipu orang yang minta berobat, 
orang yang benar2 mahir dan ahli dalam ilmu 
pengobatan betul2 jarang terdapat." 

Tiba2 Cu Siu Hu turut bicara dan ucapnya, 
“Toasuheng, Tian-hung totiang dari Pak Yun Koan 
di gunung Pe Sia San bukankah adalah seorang 
ahli ilmu pengobatan?" 

“Walau Tian-hung totiang terkenal seorang ahli 
obat2an didunia kangouw, tapi sifat dan wataknya 
sangat aneh dan tinggi hati, ia telah mengatakan 
bahwa dirinya tidak mau lagi mencampuri urusan2 
dalam dunia kangouw, sudah beberapa kali kaum 
bulim yang pergi kesana untuk minta 
pertolongannya tapi selalu ditolak, berapa tahun 
yang lalu ketua dari golongan Pat-kuat-men, Ku 
Hung Ce telah terluka oleh Hian Ing Kiu Coan Cang 
dan pergi kepadanya untuk minta pertolongannya, 
tapi bagaimanapun tetap tidak diterimanya, 
untung murid2nya berhasil mendapatkan Kiu 
Coan Han Hen Cau, hingga nyawanya dapat 
diselamatkan, Kita Hai-yang-pai belum pernah 
berhubungan dengannya maka mungkin iapun 

tidak mau mengobati penyakit Kang jihiantit." 

tiba2 ia teringat diri si Telapak dewa Lie Kuang Tie 
dari keluarga Lie dari utara, bukankah iapun 
sedang berobat diatas gunung Pek Sia San ? Ia 
memikir sejenak kemudian lanjutnya : 

“Tapi kecuali Tian-hung totiang, tiada lagi 
orangnya yang mungkin bisa mengobati 
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penyakitnya, baiklah bila telah selesai semuanya 
malam ini kita berangkat kesana untuk 
mencobanya." 

Sementara sedang omong2, dari halaman luar 
terdengar serentetan derap langkahan kaki yang 
pelan dan cepat terpencar kedua arah yang 
kemudian lenyap dalam sekejap saja. Keadaan 
kembali menjadi sunyi dan kemudian nampak Cau 
Yun Tai dan Yen Yuh Sing ber-sama2 masuk serta 
menjura memberi hormat : 

“Tecu telah selesai mengatur mereka 
bersembunyi tiarap, entah masih ada pesan 
lainkah suhu?” 

“Baiklah sebentar bila mereka datang hendak 
menyerobot kedalam rumah kalian perintahkan 
untuk memanahnya. Tapi ingat kalau tidak dalam 
keadaan terpaksa janganlah menampakkan diri 
dihadapan mereka.” pesan Kuo Se Fen. 

Setelah kedua muridnya pergi Kuo Se Fen lalu 
mengibaskan lengan bajunya memadamkan lampu 
diruangan itu hingga menjadi gelap gulita. 

Menjelang pukul dua malam, semua persiapan 
telah selesai dan seluruh anggota Hai-yang piauwki 
berada dalam keadaan siap siaga untuk 
menantikan kedatangan musuh. Mereka 
mengambil tempat persembunyiannya masing2 
seperti yang telah direncanakan. Keadaan 
disekelilingnya gedung Hai-yang piauwki sangat 
gelap dan sunyi, karena semua penerangan disitu 
telah dipadamkan hingga nampaknya seluruh 
penghuni dari gedung itu telah pergi tidur, 
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siapapun tak akan menduga didalam suasana yang 
gelap dan sunyi itu tersembunyi penjagaan yang 
ketat. 

Dalam kesunyian tiba2 terdengar beberapa kali 
suara yang hampir menyerupai hembusan angin 
dan disusul suara rentetan desiran anak panah, 
suara itu datangnya dari halaman muka hal ini 
menandakan bahwa musuh yang dinantikan itu 
nampaknya telah mulai muncul dihalaman muka. 

Penyerangan musuh tiba ! 

“Toasuheng, benar2 mereka datang ! Marilah 
kita pergi menyambutnya," ujar si Tangan maut 
Jen Pek Coan sambil bangkit berdiri. 

Kuo Se Fen tetap duduk dengan tenang dan 
sahutnya sambil mengelus jenggotnya : “Kini 
belumlah waktunya kita menampakan diri karena 
yang baru datang ini paling2 hanyalah para anak 
buahnya saja untuk mengetahui apakah kita ada 
persiapan, maka untuk menghadapinya cukup 
orang2 kita yang berada disana saja." 

Benar saja, setelah suara desiran anak panah 
itu lalu, terdengar beberapa kali suara jeritan yang 
menyayatkan, dan kemudian suasana menjadi 
sunyi kembali. 

Menjelang tidak seberapa lama, terdengar pula 
suara desiran anak panah yang kemudian disusul 
oleh suara seruan keras serta beradunya senjata 
yang tidak henti2nya, hingga suara huru-hara itu 
membelah kesunyian ditengah malam yang 
menyeramkan. Nampak wajah Kuo Se Fen berobah 
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dan ia bangkit dari duduknya : “Nampaknya bala 
bantuan mereka telah tiba!" ucapnya. 

Baru saja kata2nya habis dari ruangan muka 
tiba2 terdengar suara seruan panjang yang 
melengking diudara dan kemudian terdengar suatu 
suara yang amat dingin hingga membangkitkan 
bulu-roma mengucapkan : “Hai-yang samhiap, 
janganlah mengeram terus dalam rumah !" 

Yang diartikan sebagai Hai-yang Sam-hiap 
adalah Kuo Se Fen, Jen Pek Coan dan Cu Siu Hu. 

Mendengar nada suaranya cepat Goan Tian 
Hoat mendekati suhunya serta ucapnya: “Suhu, 
ialah lengcu berbaju hitam itu." 

Kuo Se Fen memanggut dan ucapnya sambil 
berpaling pada Cu Siu Hu: “Losam, kau harus 
menjaga disini dan jangan sampai mereka nyerobot 
masuk!" 

“Baiklah,” sahut si anak panah tanpa ekor Cu 
Siu Hu itu. 

“Jisutee, kau turutlah dengan aku!" sambung 
Kuo Se Fen yang melangkah keluar. 

Nampak olehnya diatas genting rumah berdiri 
tiga orang yang mengenakan baju hitam. 
Dandanan ketiga orang itu sangat aneh dan 
menyeramkan, seluruh tubuh mereka diselubungi 
oleh seragam hitam demikian pula kepala mereka 
ditutupi dengan kain hitam hingga yang nampak 
hanyalah sepasang matanya saja. 

Diam2 Kuo Se Fen membenarkan apa yang telah 
diceritakan muridnya Goan Tian Hoat mengenai 
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diri mereka. Sementara itu ia telah mengepalkan 
tangannya menjura sambil berkata: “Ha, Ha, 
siapakah kalian yang telah mengunjungi Hai yang 
piauwki? Maafkan kelambatan penyambutanku 
ini." 

“Kuo congpiauwto, tahukah apa maksud 
kedatangan kami kesini ?" orang yang berdiri 
ditengah berpakaian hitam itu tidak membalas 
pertanyaan malah balas bertanya. 

Nampak olehnya orang yang bertanya itu 
mempunyai bentuk tubuh yang tinggi serta gerak- 
gerik yang lemah lembut, hanya nada suaranya 
sangat dingin melenting. 

Melihat dirinya orang itu Kuo Se Fen berpikir 
dalam hati, apakah orang ini benar-benar adalah 
Kang toakongcu ? Memang bentuk tubuhnya 
sangat mirip dengan Kang toakongcu. Kemudian ia 
menjura pula keatas sambil bertanya: 

“Cobalah terangkan maksud kedatangan 
kalian." 

Orang yang berdiri dipinggir kiri yang bertubuh 
tinggi besar itu kemudian mengeluarkan sehelai 
kain hitam yang bentuknya tiga persegi kecil, ia 
membuka kain tiga persegi kecil itu didepan 
dadanya sambil berkata: 

“Apakah Kuo congpiauwto dapat mengenali 
bendera ini?" tanyanya. 

Walaupun Kuo Se Fen mempunyai pengalaman 
yang luas dalam dunia kang-ouw tapi belum 
pernah ia melihat bendera hitam persegi kecil itu 
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dan sedikitpun ia tidak mengetahui arti serta asal- 
usulnya, maka begitu melihatnya hatinya terkejut 
dan ucapnya: “Maafkan! Aku tidak mengenalnya !" 

“Ini adalah He-lengci dan seluruh kaum 
persilatan dari daerah selatan dan utara ini, harus 
menghambakan diri dibawah kekuasaan He Ci- 
lengcu ini. Kini apakah kau sudah mengerti?" 
jawab orang yang tinggi besar itu. 

Kuo Se Fen meneliti diri orang itu dan ia 
menduga bahwa orang yang memegang bendera 
hitam itu mempunyai persamaan bentuk tubuh 
dengan Cu Ju Hung, kemudian ia menyahut 
dengan ketawa lirih : “Sungguh menyesal 
pengetahuanku sangat rendah hingga belum 
pernah mendengar tentang ini." 

“Ha, Ha, bukankah kini aku telah beritahukan 
?" ujar orang yang tinggi besar itu dengan ketawa 
kecut. 

“Inikah maksud kedatangan kalian kesini ?" 
tanya Kuo Se Fen. 

“Tidak salah ! Hay-yang-pay adalah suatu partai 
yang cukup mempunyai pengaruh di daerah utara, 
maka dari itu Lengcu mempunyai pendapat bahwa 
Hay-yang-pay harus menghambakan diri pada 
kekuasaan He-ci ini." 

Mendengar ucapan orang itu hati Jen Pek Coan 
menjadi panas sahutnya tidak sabar: 

“Hm! Sungguh omong besar dan menggelikan 
kata2mu itu !" 
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Orang yang tinggi besar itu tertawa dingin 
kemudian ucapnya : 

“Ha, Ha, mungkin kau adalah Jen ji-hiap, si 
tangan maut itu? Kau anggap kami sombong 
karena kau tidak mengetahui sebenarnya dalam 
dunia kangouw." 

“Dimana adanya lengcu kalian ?" tanya Kuo Se 
Fen. 

“Aku," sahut orang yang ditengah itu. 

“Ha, Ha, Bila He-leng-ci sampai dapat 
menguasai daerah selatan dan utara sebagai 
lengcunya tentu orangnya mempunyai wajah dan 
kepala, mengapa tidak berani menampakan wajah 
sebenarnya dihadapan orang?" 

“Cukup hanya kau ketahui bahwa aku adalah 
lengcu dari He-leng-ci ini." 

“Seorang jantan tidak seharusnya berkelakuan 
sembunyi2," ejek Jen Pek Coan tidak sabar. 

“Memang tidak salah baiknya kalian 
melepaskan selubung kepala itu dulu baru 
membicarakannya,” ujar Kuo Se Fen. 

“Apakah congpiauwto menganggap kenal pada 
kami ?" 

Hati Kuo Se Fen menjadi bergerak mendengar 
kata2 itu, sungguh licin memuakan orang ini, 
bukankah dengan demikian berarti ia telah 
mengetahui bahwa dirinya mencurigakannya Kang 
toakongcu ? Kemudian cepat2 ia berkata : 
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“Ha, Ha, terhadap orang yang cukup 
mempunyai nama dan disegani, bila tidak kukenal 
pun sedikit banyak pernah mendengarnya, lengcu 
telah datang kesini seharusnya tidak berkeberatan 
memperlihatkan waj ahmu." 

Dengan tertawa dingin yang bisa membuat 
orang bergidik si Lengcu itu tiba2 membuka 
selubung hitam dikepalanya. Di bawah penerangan 
sang rembulan yang remeng2 itu, nampak oleh 
Kuo Se Fen sebuah wajah agak persegi empat yang 
bersih tidak berkumis sedikit pun, usia orang itu 
pertengahan, melihatnya hati Kuo Se Fen menjadi 
tercengang, “Dia bukan Kang Puh Cing !” lalu 
tanyanya : 

“Yang dua orang lagi ?” 

Kedua orang itupun kemudian melepaskan 
selubung kepalanya, nampak orang yang berada 
disebelah kiri itu adalah seorang tua yang berusia 
kira2 limapuluh lebih dan mempunyai wajah 
beralis tebal serta bermata sipit, yang satu lainnya 
yang berdiri di sebelah kanannya adalah seorang 
tua pula usianyapun limapuluh lebih dan 
wajahnya agak kurus serta ke-hitam2an. Kuo Se 
Fen ternyata satupun tidak mengenalnya. 

Orang ini bukan Cu Ju Hung ! 

Si He Ci lengcu kemudian memakai kembali 
selubung hitam itu sambil tanyanya dingin: 
“Apakah congpiauwto kenal diriku ?" 

Tiba2 hati Kuo Se Fen bergerak dan terpikir 
olehnya betapa tololnya diri sendiri, bukankah 
mereka telah dapat menyamar wajah Ban Ceng 
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San dan Than Hoa Toh, ini berarti mereka mahir 
dalam mengubah muka, maka untuk apakah dan 
bukankah sangat menggelikan bila hendak melihat 
wajah mereka yang sebenarnya ? 

Terpikir demikian Kuo Se Fen merasa heran dan 
terkejut lalu sahutnya: 

“Maafkan pengetahuanku yang tipis hingga 
tidak bisa mengenali diri kalian." 

“Kenal atau tidaknya bukanlah hal yang 
penting, tapi hanya ada satu jalan hidup bagi 
orang yang telah melihat wajahku ini," ujar He Ci 
lengcu itu dingin. 

“Jalan apakah itu ?" 

“Menghambakan diri pada He-leng-ci !" 

“Hm ! Belum tentu." sahut Jen Pek Coan marah. 

He Ci lengcu mendongak keatas, berkata dingin 
dengan amat congkak: 

“Apakah kalian rela membiarkan Hay-yang-pay 
yang telah berdiri ratusan tahun hancur musnah 
dalam sekejapan?" 

Mendengar kata2 itu hati Kuo Se Fen menjadi 
panas, hingga kemarahannya tidak tertahan lagi, 
wajahnya berobah merah padam sahutnya dengan 
suara tertekan: “Hm ! Dengan mengandalkan 
kekuatan apakah kalian akan memusnahkan Hay 
yang-pay ?" 

“Kuo Se Fen ! Apakah kau kira kata2ku hanya 
gertakan ?" 
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“Jahanam yang tidak tahu diri, sungguh 
beruntung bila kalian dapat meloloskan diri malam 
ini!" bentak Jen Pek Coan sengit. 

“Mungkin kalau belum melihat mengalirnya air 
sungai Huang Ho, hatimu belum juga mau 
menyerah dan takluk." lalu ia memberi isyarat 
pada orang disebelah kirinya dengan 
memanggutkan kepalanya. Nampak orang 
disebelah kirinya itu kemudian mengibaskan 
bendera persegi tiga kali di udara. 

Melihat ini hati Kuo Se Fen men-duga2, apakah 
itu berarti suatu tanda perintah untuk menyerang? 
Dugaannya ternyata tidak salah, karena dalam 
sekejap saja nampak olehnya diatas genting dari 
rumah yang berada disebelah kiri dan kanannya 
telah muncul lima enam orang yang berseragam 
hitam pula, hingga kini dirinya terkurung di- 
tengah2. 

Bersamaan dengan itu orang yang berdiri 
disebelah kanannya si He Ci lengcu itu tiba2 
mengibaskan lengan bajunya dan nampak sebuah 
sinar biru berkelebat ke-atas udara hingga dalam 
kegelapan sinar biru itu sangat jelas dan terang 
nampaknya. 

Sekejap saja dari halaman muka, terdengar 
suara huru hara yang ternyata adalah suara jeritan 
dan seruan orang banyak, kemudian disusul oleh 
suara beradunya senjata. 

Alis Kuo Se Fen nampak berdiri, darahnya 
bergejolak cepat ia mencabut keluar senjatanya 
Siang-ling-to, golok sayap elang yang berat dan 
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tebal, hingga begitu ia cabut mengeluarkan bunyi 
lenting. Dengan mata melotot ia membentak marah 
: “Bila Hai yang-pay tidak dapat menghajar kalian, 
aku bersumpah akan undurkan diri dari dunia 
kangouw !" 

Tiba2 ia melihat dari belakang tubuh He Ci 
lengcu bertiga, berkelebat sesosok bayangan hitam, 
dibarengi meluncurnya sebarisan anak panah 
kearah tubuh belakang si He Ci lengcu bertiga. 

Anak panah itu meluncur dengan cepatnya, tapi 
gerakan ketiga orang berseragam hitam itu pun 
tidak kalah cepat, karena begitu barisan anak 
panah itu hampir mengenai tubuh belakang 
mereka, dengan tanpa menoleh mereka memutar 
miringkan tubuh hingga anak panah itu berkelebat 
lewat dari samping dan lenyap dalam kegelapan. 

Bersamaan dengan itu orang disebelah kanan si 
He Ci lengcu tiba2 mencabut senjatanya sebuah 
golok bengkok kemuka yang berwarna ungu dari 
punggungnya, dengan cepat tubuhnya berkelebat 
menyambut datangnya bayangan hitam itu, 
bentaknya : “Jahanam kau sudah bosan hidup?" 

Ternyata si bayangan hitam itu adalah Hang Ka 
Han yang baru saja datang dari halaman muka 
dengan berlari diatas genting, setibanya ia dapat 
mendengar pembicaraan suhunya dengan si He Ci 
lengcu, maka begitu melihat dilepaskannya sinar 
isyarat ia pun cepat menyerang mereka dengan 
panah. Berbarengan tubuhnya mencelat sambil 
membacokan goloknya. 
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Begitu melihat musuhnya menerjang ke- 
arahnya ia merobah dari membacok ganti menusuk 
lurus dengan jurus masukan benang kelobang 
jarum. Si baju hitam itu memiringkan tubuhnya 
dan goloknya membabat miring kearah lengannya. 
Melihat tusukannya dapat dielakan dan lengannya 
terancam ia cepat memutar goloknya dan dengan 
merendahkan tubuh, ia membabatkan goloknya 
kearah kedua kaki musuh. Diserang demikian si 
baju hitam itu tertawa dingin cepat goloknya 
ditekankan kebawah untuk memukul senjata 
musuh dan "Trang" dua buah golok beradu keras 
hingga memancarkan kembang api yang terang. 

Hati Hang Ka Han sangat terkejut, karena ia 
dapat merasai betapa besarnya tenaga sinkang 
musuh, hingga tangannya merasa kesemutan dan 
hampir2 saja goloknya terlepas dari 
genggamannya. Maka cepat2 tubuhnya mencelat 
kebelakang untuk mengelakan serangan musuh 
lebih lanjut. 

Melihat Hang Ka Han mengelak mundur, si baju 
hitam menjadi penasaran karena tidak berhasil 
memukul jatoh senjata lawan, dengan berseru 
keras ia lancarkan serangan yang bertubi-tubi, 
goloknya diputar untuk mendesak hebat 
musuhnya. 

Hang Ka Han dapat menyadari bahwa tenaga 
sinkang musuhnya ini lebih hebat dari dirinya, 
maka ia tidak mau menangkis dengan mengadu 
senjata melainkan ia menggunakan ginkangnya 
untuk mengimbangi serangan lawan. 
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Sementara itu keenam orang baju hitam yang 
muncul belakangan masing2 telah mencabut 
senjatanya dan kemudian melompat turun untuk 
menyerang Kuo Se Fen dan Jen Pek Coan. 

Ketika munculnya enam orang baju hitam itu, 
dalam hati Kuo Se Fen telah bisa membandingkan 
kekuatan musuh dan ia dapat menduga bahwa 
diantara mereka tentu orang yang bernama si He 
Ci lengcu kedudukan maupun ilmu kepandaiannya 
lebih tinggi dari enam orang ini. Kini si He Ci 
lengcu serta orang yang disebelah kirinya belum 
juga mau turun tangan, maka untuk menghadapi 
keenam orang baju hitam ini tidak perlu ia dan 
suteenya turun tangan sendiri maka cepat ia 
memanggil dengan suara tertekan: “Yun Tai, Yu 
Sing kalian hadapi mereka !" 

Sebenarnya Cau Yun Tai bersama Yan Yuh Sing 
telah tidak sabaran lagi tapi karena mereka belum 
diperintahkan oleh suhu mereka hingga tak berani 
keluar dari tempat persembunyiannya menghadapi 
musuh. Maka kini begitu dapat perintah 
merekapun tak mau menunggu-nunggu lebih lama 
dan langsung menerjang kearah musuh dengan 
golok diputarkannya cepat. 

Ilmu kepandaian enam orang baju hitam itu pun 
cukup tinggi, begitu melihat musuhnya menerjang 
kearah mereka, mereka cepat menangkis dengan 
senjatanya dan kemudian berpencar 
mengurungnya. Sekejap saja pertempuran 
berlangsung pula. 

Melihat murid toakonya dikeroyok oleh enam 
orang musuh yang kesemuanya memiliki ilmu 
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kepandaian cukup tinggi, hati Jen Pek Coan 
menjadi gelisah dan kuatir. “Toasuheng, akan 
kubantu mereka." ucapnya pelan. 

Kuo Se Fen mengangguk dan nampak Jen Pek 
Coan mencabut senjatanya yang diselipkan 
dipinggang, sebuah pipa bako yang terbuat dari 
baja murni, kemudian tubuhnya mencelat, belum 
sampai ia turun tangan, terdengar suara orang 
tertawa dingin yang datangnya dari atas genting : 

“Ha, Ha, ternyata Jen jihiap pun ingin bermain- 
main, baiklah aku akan menemanimu !" 

Ternyata orang yang bicara adalah si baju hitam 
tinggi besar yang disebelah kiri lengcu itu. Begitu 
ucapannya habis, ia melayang turun, telapak 
tangannya memukul kearah kiri Jen Pek Coan. 
Melihat dirinya diserang dengan kecepatan yang 
luar biasa, Jen Pek Coan memindahkan senjatanya 
ketangan kiri dan tangan kanannya berobah 
mencengkeram dengan jurus Toa-lit-ing-coa-kong 
membalas serangan musuh. 

(Bersambung 4) 

: k-k'k 


Jilid 4 

“TOA LIT-ING COA KONG" atau cakar elang 
bertenaga besar, adalah jurus cengkeraman dari 
ilmu kepandaian tunggal Hay-yang pay yang 
ditakuti oleh kaum bulim, Jen Pek Coan dijuluki si 
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tangan sakti, maka cengkeramannya mengandung 
angin pukulan yang luar biasa besarnya. 

Si baju hitam tinggi besar dapat menyadari 
musuhnya ini tentu mempunyai tenaga sinkang 
yang tidak boleh dipandang enteng dan benar saja 
ia merasai adanya dorongan angin yang maha 
hebat dari cengkeraman musuhnya itu, maka ia 
tidak berani menangkis dengan kekerasan cepat ia 
menarik tangan kanan untuk menghindari 
cengkeraman lawan, kemudian tangan kirinya 
diulurkan memukul bagian atas lengan kanan 
lawannya. 

Jen Pek Coan merendahkan tubuhnya sedikit 
dan menyelipkan pipa bako itu dipinggangnya 
kemudian tangan kirinya yang telah kosong itu 
diulurkannya untuk balas memukul serta 
melompat mundur. Si baju hitam tinggi besar 
itupun cepat melompat mundur untuk 
menghindari dirinya dari bahaya. 

Kini saling berhadapan dan masing2 mengakui 
dalam hati bahwa baru pertama kali inilah 
mendapat lawan yang tangguh selama hidupnya. 

“Jen jihiap, mengapa kau tidak menggunakan 
senjata ?" tanya si baju hitam tinggi besar itu 
dengan dingin. 

“Dimanakah senjatamu ?" Jen Pek Coan balas 
tanya dengan dingin pula. 

Si baju hitam tinggi besar itu lalu mengeluarkan 
sebuah kipas bertulang besi dari dalam baju dan 
ucapnya : “Inilah senjataku." 
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Melihat senjata lawannya yang aneh itu, dalam 
hati Jen Pek Coan dapat menduga bahwa senjata 
lawannya itu tentu ada rahasianya, ini tidak boleh 
dipandang enteng pikirnya. Kemudian iapun 
mencabut pipa rokoknya pula serta ucapnya : 

“Aku menggunakan ini.” 

Setelah saling mempersilahkannya, mereka lalu 
bertempur dengan menggunakan senjata. 

Setelah liwat belasan jurus si baju hitam yang 
bersenjata logam ungu itu dapat merasai bahwa 
ilmu kepandaian musuhnya ini ada di tingkat yang 
lebih rendah darinya maka dengan memandang 
enteng ia memperhebat serangannya untuk 
mendesak terus. Goloknya yang besar dan berat itu 
kini ia gerakan dengan sepenuhnya tenaganya 
hingga membawa angin yang menderu-deru saking 
cepatnya, nampak Hang Ka Han terdesak hebat 
dan ia hanya bisa mempertahankan serangan 
musuh dengan terus menerus mundurkan diri. 

Melihat musuhnya terdesak hebat dan 
serangannya mendapat angin si baju hitam tertawa 
sinis, ia gerakan goloknya lebih cepat lagi untuk 
bisa merobohkan musuhnya, ia mengerahkan 
goloknya ke bagian yang berbahaya, hingga diri 
Hang Ka Han kini terkurung oleh bayangan putih 
dan terancam rengutan maut. Tubuhnya kian 
menjadi basah oleh keringat karena ia maklum bila 
gerakannya lambat niscaya jiwanya akan melayang 
maka ia pun mempercepat gerakannya dan 
mengeluarkan kepandaian yang dimiliki 
seluruhnya untuk bisa mempertahankan diri. 
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“Hang lote serahkanlah ia padaku." dan 
berkelebat sebuah bayangan dan langsung 
menyerang bagian belakang tubuh si baju hitam 
itu. Diserang demikian hati si baju hitam itu 
menjadi panas dan marah, cepat ia putarkan 
tubuhnya sambil goloknya menyapu ke belakang 
dengan seluruh tenaganya, “Tranggg...” terdengar 
suara beradunya senjata yang amat keras dan 
ternyata kedua2nya masing2 merasa tangannya 
menjadi kesemutan dan sakit, mereka berbarengan 
melompat mundur tiga langkah. 

Hang Ka Han mengetahui orang yang datang ini 
bukan lain adalah si piauwsu tua she Siang itu 
maka begitu mereka bergebrakan ia cepat 
mengundurkan diri dengan napas terengah-engah. 

Siang Coan Cing adalah anak murid Sauw lim 
pay dan senjata yang digunakannya adalah sebuah 
toya besi yang sangat berat dan panjang. Begitu 
kedua senjata beradu hatinya diam2 menjadi 
terkejut, karena ia dapat menaksir betapa hebat 
senjata yang digunakan si baju hitam ini, paling 
sedikit mempunyai bobot berat limapuluh kilo 
keatas, sungguh ia tidak nyana, si baju hitam ini 
bisa menggerakan senjata yang sedemikian 
beratnya dengan cepat. 

Sementara ia berpaling ke diri Hang Ka Han 
serta ucapannya, “Hang lote, dapat kau bantu 
kedua sutemu." 

Tanpa me-nunggu2 Hang Ka Han cepat berlari 
pergi. 
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“Tentu kau adalah si Ta hu Ciong, pemukul 
harimau Siang Coan Cing." tegur si baju hitam 
dengan ketawa dingin. 

“Memang ! Tidak salah." 

“Kaupun menjadi anak buahnya Hay-yang pay 
pula ?" kata si baju hitam dengan dingin pula. 

“Ini bukan urusanmu." ejek Siang Coan Cing. 

“Ha ! Ha ! Kemauanmu sendiri hendak membela 
Hai yang pay dan nanti janganlah 

menyalahkanku." Sambil mengucapkan demikian 
dengan 'Li pi Hoa san' atau jurus membelah 
gunung Hoa San, dengan tenaga penuh si baju 
hitam membacokkan goloknya kearah kepala Siang 
Coan Cing. 

“Bagus," bentak Siang Coan Cing dan cepat ia 
palangkan toyanya keatas, memapak datangnya 
bacokan golok musuhnya dan “Trang....” sekali lagi 
senjata mereka beradu keras, telapak tangan Siang 
Coan Cing terasa panas, kedua lengannya 

kesemutan, kakinya menginjak pecah belasan 
genting rumah. 

Jantung si baju hitampun bergetar hebat, angin 
pukulan yang amat dahsyat itu mendorong 
tubuhnya hingga mundur setengah langkah. 

Diam2 hati mereka masing2 mengagumi 
kehebatan lawannya, membuat mereka tidak 
berani saling pandang enteng, karena maklum ini 
akan membawa maut bagi dirinya. Setelah itu 
mereka bertempur pula dengan seru, masing- 
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masing harus keluarkan kepandaiannya untuk 
bisa menandingi keunggulan lawan. 

Semula Cau Yun Tai dan Yan Yuh Sing telah 
terdesak hebat karena dikeroyok oleh enam orang 
berseragam hitam, untunglah Hang Ka Han datang 
membantu, hingga mereka masing2 hanya harus 
melawan dua orang dan tidak dibuat terlalu repot, 
walaupun sulit untuk bisa merobohkan musuhnya, 
tapi keadaan tidak begitu membahayakan, dan 
cukup untuk mereka bertahan. 

Kini hanya tinggal si rajawali bersayap emas 
Kuo Se Fen yang masih tetap tenang berdiri 
diserambi rumah dengan si lengcu panji hitam 
yang berdiri diatas genting masih belum turun 
tangan, terhadap pertempuran yang sedang terjadi 
sedikitpun mereka tidak menghiraukannya, 
bagaikan dua patung yang saling berhadapan di 
medan pertempuran. 

Sementara dari halaman muka, terus menerus 
terdengar suara bentrokan senjata yang kian 
menghebat. Ini menandakan bahwa para piauwsu 
yang berada dibarisan depanpun sedang 
menghadapi serangan yang hebat dari gerombolan 
berseragam hitam, maka tidak mungkinlah bagi 
mereka untuk membantu dibagian halaman dalam. 
Sedangkan bagian halaman dalam terdapat 
kekuatan inti dari gerombolan ini dan tentu saja 
yang berada didalam pun tak bisa membagi 
kekuatan untuk menolong keluar. 

Melihat keadaan yang sangat menguatirkan ini, 
hati Kuo Se Fen menjadi sangat gelisah, ia maklum 
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bahwa ini sungguh tidak menguntungkan bagi Hai 
yang pay. 

“Kuo congpiauwto ! Tentu kau sudah dapat 
membayangkan apa akibat dari tindakanmu ini ?" 
tiba2 si lengcu baju hitam yang berdiri diatas 
genting mengeluarkan bentakan. 

Mata Kuo Se Fen menjadi merah, tangannya 
memegangi golok Ya yi to dengan melotot sengit ia 
menjawab : 

“Apakah akibatnya ?” 

“Ha, Ha ! Kekuatan yang dimiliki oleh Hai yang 
pay hanya begitu saja apakah kau sampai hati 
melihat orang2 Hai yang pay jatuh terbunuh satu 
demi satu ?" 

Hati Kuo Se Fen bergetar mendengar ucapan 
itu, tanyanya pula : 

“Apakah kau masih ada bala bantuan ?" 

“Ha, Ha ! Yang datang ini hanyalah regu kesatu. 
Regu kedua dan regu ketiga sebentar pun akan 
tiba. Kini aku beri peringatan terakhir, lebih baik 
kau bersedia menghambakan diri dibawah perintah 
panji hitam, kalau kau menurut peringatanku yang 
terakhir ini kau akan tetap diangkat sebagai ketua 
dari Hay yang pay dan orang2mu tetap selamat.” 

Golongan panji hitam sedang pasang 
propaganda ! 

Mendengar kata2 itu, hati Kuo Se Fen jadi 
tambah sengit, bentaknya marah. 
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“Diam ! Kau anggap diriku apa? Kini belum tiba 
waktunya untuk kau membual, siapa yang kalah 
atau menang belum bisa ditentukan. Kalau 
memang pihakku yang jatuh kalah, aku tetap akan 
bertempur sampai titik darah yang terakhir dan 
jangan kau mimpi aku akan tunduk menghamba 
dibawah perintah panji hitam yang terkutuk ini. 
Kalau memang kau mempunyai kepandaian, 
marilah kita bertempur sampai ada yang binasa." 

“Hm ! Hanya dengan mengandalkan 
kepandaianmu belumlah pantas untuk bertanding 
denganku. Ha, Ha ! Sayang kau tetap mau memilih 
jalan yang ke akherat, baiklah kau tunggulah 
ajalmu sebentar.” 

Hati Kuo Se Fen bergejolak panas, sebenarnya ia 
berniat melompat keatas genting untuk menerjang, 
tapi terpaksa ia harus urungkan niatnya itu, ia 
sadar dirinya harus bisa menahan perasaan 
panasnya untuk tetap berjaga diserambi rumah 
karena ia kuatir kalau sampai benar2 datang bala 
bantuan musuh, belum tentu samsutenya yang 
sedang terluka serta muridnya Goan Tian Hoat bisa 
menahannya, bukankah ini akan membahayakan 
diri Kang Han Cing yang sedang menderita lumpuh 
? 


Melihat keadaan yang sangat genting hatinya 
kian gelisah dan kuatir, kalau bala bantuan musuh 
datang tiba ini tentu lebih membahayakan Hai 
yang pay, dan boleh jadi Hai yang pay akan 
musnah berantakan. Nampak olehnya Jen Pek 
Coan sedang bertempur dengan si baju hitam 
tinggi besar itu, keadaannya belumlah bisa dilihat 
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siapa yang berada diatas angin karena ilmu 
kepandaian mereka seimbang. 

Siang Coan Cing masih bertempur dengan seru, 
ia menggunakan jurus Ta hu kue hoat dari Sauw 
lim pay menghadapi si golok ungu itu, karena 
senjata mereka masing-masing adalah senjata 
berat, hingga terdengar deruan angin kencang yang 
menggetarkan. Mereka saling mengeluarkan 
kemahirannya bergempur seru dari atas genting 
sampai turun kebawah tanah. 

Hang Ka Han bertiga masih bisa paksakan diri 
untuk bertahan, tapi dikeroyok oleh dua orang 
masing2 menjadi kualahan, boleh dikatakan 
mereka bertempur dengan mengadu jiwa saja. 

Walaupun situasi pertempuran belum bisa 
menentukan siapa pihak yang menang tapi Kuo Se 
Fen dapat membayangkan bahwa pihaknya pasti 
akan kalah. Walaupun bala bantuan musuh tidak 
datang. 

Sedang ia berpikir2, tiba2 terdengar dua 
pekikan panjang berdengung diudara ! 

Mendengar pekikan panjang yang menggema itu 
wajah Kuo Se Fen berobah, cepat ia mengangkat 
kepalanya, dan benar saja nampak olehnya diatas 
genting kini tambah pula dua orang yang 
berseragam hitam. 

Kedua orang berbaju hitam itu, berdiri satu 
didepan dan seorang lagi dibelakang, orang yang 
didepan tubuhnya agak pendekan, sepasang 
tangannya menggenggam Ca liong pang atau 
pentungan naga, dan orang yang berdiri dibelakang 
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adalah seorang yang bertubuh tinggi dan kurus, 
tangannya memegang sebuah pedang panjang. 

Bersamaan dengan munculnya dua orang itu 
diatas genting bagian timur dan barat 
bermunculan pula tujuh delapan orang berseragam 
hitam yang semua membawa senjata. 

Orang yang bertubuh agak pendek itu kemudian 
menjura memberi hormat pada si lengcu berbaju 
hitam serta berkata : 

“Maafkan hamba datang terlambat. Entah 
lengcu akan perintahkan apa ?" 

Si lengcu berbaju hitam itu mengibaskan 
tangannya, berkata dengan suara dingin : 

“Tangkap Kuo Se Fen !” 

Si baju hitam bertubuh pendek tiba2 
membalikkan tubuhnya, ia memandang tajam diri 
Kuo Se Fen sejenak, kemudian ucapnya rendah : 

“Sute, mari kita turun !" 

Dua bayangan hitam mencelat turun bagaikan 
burung elang hendak menyambar anak ayam, 
dengan kecepatan yang tinggi mereka menuju ke 
serambi rumah. Diikuti oleh ketujuh delapan orang 
baju hitam lainnya, melompat turun ke tengah2 
pertempuran membantu mengeroyok orang2 Hai 
yang pay. 

Saat itu Kuo Se Fen telah siap melangkah ke 
depan menghadapi serangan dua orang baju hitam 
yang mencelat menyerang kearahnya dari atas 
genting. “Aku akan adu jiwa dengan kalian 
jahanam !” bentaknya sengit. Dengan melintangi 
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goloknya didepan dada bersiap-siap menempuh 
jalan maut. 

Kemarahan Kuo Se Fen telah memuncak, hingga 
membuat ia tidak segan mengeluarkan jurus2 
berbahaya untuk berhadapan dengan dua orang 
baju hitam itu. 

Dua orang berbaju hitam bertubuh agak pendek 
dan tinggi menghadapi musuh tangguh itu tidak 
berani memandang enteng, mereka cepat membagi 
diri dikanan kiri untuk mengempung Kuo Se Fen. 
Kemudian mereka menyerang dengan ilmu 
kepandaian yang tidak kalah hebatnya dengan 
ilmu silat Kuo Se Fen. 

Pertempuran berlangsung dengan serunya, 
masing-masing terkurung oleh bayangan lingkaran 
putih dari senjata mereka, kian lama diri mereka 
lenyap dalam gulungan putih, karena makin 
mempercepat gerakannya. 

“Toasuheng, serahkan seorang padaku !” tiba- 
tiba Cu Siu Hu menerjang keluar dan langsung 
menuyukan pedang panjangnya ke diri si baju 
hitam bertubuh tinggi itu. 

Si jangkung itu terpaksa menghentikan 
serangannya pada Kuo Se Fen, dengan cepat 
mengelak, dengan memutar tubuhnya lalu balas 
menyerang Cu Siu Hu. Menghadapi seorang lawan 
membuat Kuo Se Fen tidak begitu repot, kini ia 
lebih banyak menyerang daripada mengelak. 

Dengan turunnya tujuh delapan orang musuh, 
membuat orang2 Hai yang pay terdesak hebat, 
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keadaan mereka kian berbahaya, kini mereka 
hanya bisa menangkis dan mengelak saja. 

Goan Tian Hoat yang berada di dalam kamar 
dapat mengintip keluar, hatinya merasa sangat 
gelisah dan kuatir. Melihat pertempuran- 
pertempuran yang sangat tidak menguntungkan 
pihaknya ini, ia bersiap-siap untuk menghadapi 
segala kemungkinan yang akan menimpa Hai yang 
pay, sebelah tangannya menggenggam golok dan 
yang sebelah lagi memegang panah. 

Ia berniat keluar untuk membantu, tapi ia 
kuatir, bila ia melakukannya akan membahayakan 
keselamatan Kang Han Cing yang harus dijaga. 
Kongcu kedua dari keluarga Kang itu sedang 
menderita sakit. Sebaliknya hatinya merasa tidak 
enak melihat para susiok dan saudara2 
seperguruannya menghadapi bahaya. 

Keadaan Goan Tian Hoat sungguh bagaikan 
semut diatas kuali panas, ia berdiri di balik pintu 
dengan perasaan sangat gelisah, entah apa yang 
harus dibuat. Sedang dalam keadaan serba salah, 
tiba2 dari atas udara ia mendengar suara bentakan 
orang yang sangat mendengungkan telinga. 
“Keledai dungu ! Benar saja kalian membuat gaduh 
disini !” dan baru saja suara bentak itu lenyap 
nampak dari atas udara berkelebat turun sesosok 
bayangan hitam, bagaikan seekor burung bango 
melayang turun, belum lagi tubuh bayangan itu 
memijak tanah kedua tangannya didorongkan 
kedepan dan “Buk !" dua orang baju hitam 
terpukul mental lebih dari satu tombak. 
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Walaupun orang2 baju hitam dapat 
menyaksikan bahwa tenaga sinkang dari orang 
yang baru muncul ini sungguh luar biasa 
besarnya, tapi karena mereka merasa berjumlah 
banyak, hingga mereka tidak terlalu gentar, begitu 
orang itu menginjakan kakinya diatas tanah lantai 
sudah ada tiga empat orang mengurung. 

Dengan ketawa mengejek, orang itu cepat 
mendorongkan tangan kirinya kedepan dan 
terdengarlah desiran angin pukulan sinkangnya 
yang amat dahsyat, tiga orang baju hitam yang 
berada di depannya terpental jatuh. Kemudian 
orang itu menarik tangan kanannya bagaikan 
tertarik oleh kekuatan besi berani, dua orang baju 
hitam sempoyongan serta jatuh pula. Berturut- 
turut ia menggunakan cara demikian, hingga para 
anggota Panji Hitam yang berada disitu satu 
persatu dibuatnya terpelanting jatuh dengan mata 
berkunang-kunang serta senjatanya terlepas dari 
genggamannya. Kejadian yang aneh dan ajaib ini 
sungguh bukan saja membuat anggota panji hitam 
merasa heran, karena dirinya dirobohkan tanpa 
mengetahui siapa orang yang merobohkan mereka, 
bahkan para orang2 Hai-yang pay pun menjadi 
kesima dan melongo atas datangnya pertolongan 
yang sekonyong-konyong ini. 

“Sret !" si lengcu baju hitam tiba2 mencabut 
keluar pedangnya, lalu bentaknya : “Kau cari mati 
!” dan tubuh si lengcu mencelat tinggi kemudian 
melayang turun sambil memutar pedangnya diatas 
udara, hingga dirinya lenyap terkurung oleh sinar 
pedang yang berkilauan dingin. Menyaksikan si 
lengcu baju hitam menggunakan jurus yang luar 

201 



biasa itu, membuat orang yang berada disitu 
menjadi kagum termasuk orang2 Hay yang pay. 

“Ha, Hah! Keledai dungu ! Apakah dengan 
mengandalkan permainan anak2 ini saja kau 
sudah berani menonjolkan keburukanmu 
dihadapan si orang tua?" baru saja habis suara 
kata itu, terdengarlah suara tertahan dan “Buk !" 
terdengar suara pukulan keras diudara, nampak 
tubuh si lengcu panji hitam itu terpental ke 
belakang ter-huyung2, pedang panjangnya jatuh 
ketanah patah menjadi dua. 

Orang yang datang memiliki kepandaian hebat ! 

Setelah berdiri tegak kembali si lengcu baju 
hitam itu memandang tajam dan bertanya : 

“Siapa kau ?” 

Mendengar pertanyaan si lengcu baju hitam 
membuat semua mata pada menoleh ke diri orang 
yang ditanya, ternyata ia adalah seorang kakek2 
berbaju kelabu, jenggot serta kumisnya yang 
panjang telah menjadi putih semuanya, nampak 
punggungnya agak bongkok. 

Kakek2 itu mengibaskan tangannya lalu 
bentaknya mengejek : “Keledai dungu ! Lihatlah 
mukamu, apakah pantas mengetahui namaku? 
Cepat merat dari sini, jangan sampai hilang 
kesabaranku !” 

Diejek demikian, si lengcu baju hitam merasa 
dongkol dan marah tapi ia tidak berani banyak 
omong, karena ia maklum dirinya bukan tandingan 
si kakek bongkok, maka cepat ia balikan 
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tubuhnya, dengan kesal mengajak anak buahnya 
pergi meninggalkan tempat itu. 

Penyerangan Panji Hitam berhasil digagalkan. 

Setelah mereka pergi, si kakek berpaling dan 
ucapnya pada Kuo Se Fen sambil memberi hormat 
: “Aku si tua datang terlambat harap Kuo 
congpiauwto maklum. Kini aku permisi pergi." 

Baru saja ia hendak mencelat pergi, Kuo Se Fen 
bagaikan orang yang baru sadar dari mimpi cepat2 
melangkah, dengan mengepalkan kedua tangannya 
memberi hormat, katanya : 

“Locianpwe, mohon tunggu dulu." 

“Ha, Ha ! Aku si tua bangka mendapat perintah 
dari majikanku untuk pergi kesini membantu 
kalian mana berani aku menerima penghormatan 
panggilan locianpwe ini?" tubuhnya lantas 
mencelat dan sekejap saja dirinya telah melayang 
diudara kemudian lenyap dari pandangan. 

Ternyata si kakek bongkok yang hebat hanya 
seorang pesuruh ? 

Pandangan mata Kuo Se Fen mengikuti 
melayang tubuh si kakek itu dengan kesima serta 
kagum, dalam hatinya sungguh membuat ia 
berterima kasih, karena bila saja tidak ada si 
kakek itu yang menolong, Hay yang-pay yang telah 
berdiri ratusan tahun akan musnah dalam tangan 
si lengcu panji hitam pada malam ini. Ia 
termenung, bertanya pada dirinya sendiri : 

“Siapakah orang yang menyuruhnya ?" 
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Si telapak sakti Jen Pek Coan menghampiri 
suhengnya dan ucapnya pelahan : 

“Toa suheng, dilihat dari ilmu silat yang 
digunakan orang tua tadi agak mirip dengan ilmu 
pukulan cung-ku-kin liong sou (Bango membujur 
menerkam naga) yang pernah didesas-desuskan." 

“Jadi pendapatmu orang tua tadi adalah anak 
murid Kun lun-pay ?" tanya Kuo Se Fen 
tercengang. 

“Walaupun Kun-lun-pay telah puluhan tahun 
tidak menampakkan diri dalam dunia kangouw, 
tapi ini bukanlah berarti Kun-lun-pay tidak 
mempunyai ahli waris." 

Kuo Se Fen mengangguk dan sahutnya : 
“Memang ada kemungkinan ! Oh ya ! Tadi sebelum 
pergi ia mengatakan bahwa ia diperintahkan oleh 
majikannya, tapi entah siapakah majikannya itu ?” 

“Itio, siaute pernah melihat majikannya." tahu2 
Goan Tian Hoat telah berada ditempat itu dan 
turut bicara. 

Kuo Se Fen berpaling dan ucapnya dengan 
heran. 

“Cepat kaujelaskan !" 

“Silahkan itio masuk dahulu, akan siaute 
terangkan kelak !” bisik Goan Tian Hoat perlahan. 

Sambil mengeluskan jenggotnya Kuo Se Fen lalu 
berkata pada muridnya Hang Ka Han dan tanyanya 
: “Ka Han, apakah dipihak kita ada jatuh korban ?" 
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“Yang berada dibagian belakang hanya Cau sute 
mendapat luka ringan dan lainnya selamat. Segera 
tecu pergi kedepan untuk memeriksanya." 

Kuo Se Fen mengangguk kemudian katanya : 
“Loji, losam, Siang, saudara marilah kita masuk 
kedalam !" 

“Silahkan congpiauwto istirahat dahulu aku 
hendak melihat-lihat keluar." Siang Coan Cing 
menjura memberi hormat dan permisi pergi 
bersama Hang Ka Han. 

Setelah berada dalam kamar, Kuo Se Fen 
bertanya pada muridnya Goan Tian Hoat : 

“Apakah Kang hianti telah pergi tidur ?” 

“Maafkan karena kuatir ia dapat mendengar 
keadaan diluar, maka tecu menotok jalan darahnya 
supaya ia tertidur, hingga kini belum sadar." 

Kuo Se Fen mengangguk lalu duduk diatas 
sebuah kursi, lalu berkata : 

“Loji, losam, kalian duduklah." 

Sementara itu datang seorang pelayan 
mengantarkan teh. Setelah menenggak secangkir 
teh, Jen Pek Coan bertanya : 

“Tian Hoat, dimanakah pernah kau melihat 
kakek tua itu ?” 

“Dikota Kua Cou." Kemudian ia menceritakan 
pengalamannya di kota Kua Cou dimana si kakek 
tua itu mendayung sebuah perahu dan 
penumpangnya adalah seorang pelajar muda yang 
berpakaian serba putih. 
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Setelah mendengar ceritera Goan Tian Hoat, Kuo 
Se Fen bertanya : “Kira2 berapa tahunkah usianya 
si pelajar berbaju putih itu ?" 

“Kurang lebih berusia delapan sembilan belas 
tahun, orangnya sangat gagah, mempunyai wajah 
tampan." 

Mendengar keterangan itu, Kuo Se Fen diam 
saja, hanya sebelah tangannya mengelus-elus 
jenggot. 

Ketika itu nampak Hang Ka Han ter-gesa2 
melangkah masuk, kemudian menjura memberi 
hormat pada gurunya serta ucapnya : “Suhu, yang 
menyerang bagian depan kira2 berjumlah tiga 
puluh orang lebih, Sun piauwsu dan Lie piausu 
berdua mendapat luka, para pembantu yang luka 
ringan berjumlah belasan orang dan yang agak 
parah lima orang. Disamping ini terdapat tiga 
mayat musuh yang terkena oleh panah kita dan 
mati terkena racun." 

Mendengar laporan dari muridnya itu Kuo Se 
Fen agak tercengang, dia heran lalu bertanya : “Ah 
! Panah yang kita gunakan semua kan tidak ada 
racunnya." 

“Maafkan teecu kurang menjelaskan pada suhu. 
Setelah mereka terluka kena panah mungkin 
karena tidak dapat berkutik hingga mereka 
menelan racun bunuh diri. Untuk menutup 
rahasia golongannya.” 

“Ai ! Bisa dibayangkan betapa kejamnya 
peraturan mereka terhadap bawahan. Takut kalau 
rahasia golongannya terbongkar keluar, maka para 
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bawahan diancam dengan siksaan yang tidak 
berperikemanusiaan, bila terbukti 

memberitahukannya pada orang luar. Maka 
mereka masing2 pada menyediakan obat racun 
untuk bunuh diri, bila dirinya akan tertawan. 
Mereka lebih rela mati dengan bunuh diri dari pada 
disiksa serta dibunuh oleh atasannya." 

“Masih ada sesuatu yang belum teecu laporkan 
pada suhu.” 

“Apakah itu ?" 

“Musuh yang menyerang bagian depan terdiri 
dari jago2 kelas satu, semuanya mempunyai ilmu 
kepandaian tinggi, maka walaupun para piauwsu 
dan pembantu melawannya dengan gigih, tidak 
bisa juga menahan amukan mereka. Menurut 
keterangan para piauwsu, ada seseorang yang 
membantu secara diam2 dari tempat gelap. Orang 
itu membantunya dengan menyambitkan batu 
sebagai senjata rahasia, bilamana diantara pihak 
kita ada yang terdesak, ia lalu menyambitkan batu 
secara diam2 dari tempat gelap, hingga akhirnya 
semua musuh terkena serangan. Kalau bukan di 
bagian otaknya, tentu hidungnya pada bercucuran 
darah, tanpa mereka ketahui siapa yang 
menyerangnya. Untung ada orang yang membantu 
secara diam2 hingga pihak kita tidak sampai jatuh 
korban lebih besar." 

Jen Pek Coan tertawa lalu berkata: “Orang yang 
membantu kita itu tentu adalah si gadis berbaju 
hijau." 
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“Menurut keterangan Lie piauwsu orang yang 
menolong secara diam2, tidak hanya seorang saja, 
ia melihat dari kedua sisi genting rumah, ada orang 
yang menyambit batu kebawah." 

“Toasuheng, menurut pandangan siauwte, si 
pemuda sasterawan serta si kakek bongkok dengan 
si gadis baju hijau itu tentu dari satu golongan." 
Kata Cu Siu Hu. 

Jen Pek Coan mengangguk serta katanya, 
“Rupanya mereka telah mengetahui gerak gerik 
musuh, hingga dapat membantu kita secara 
diam2." 

Kuo Se Fen mengerutkan keningnya kemudian 
katanya : 

“Telah beberapa kali mereka mengulurkan 
bantuan pada kita, tapi sebaliknya kita belum juga 
dapat tahu sedikitpun mengenai diri mereka." 

“Menurut pendapat teecu, si pemuda 
sasterawan baju putih itu ada kemungkinan 
bertujuan hendak menjaga keselamatan jikongcu, 
kalau tidak, mengapa ia mengikuti perahu kami 
hingga kemari ?” berkata Goan Tian Hoat. 

Mendengar suara Goan Tian Hoat Hang Ka Han 
merasa heran ia mengamat-amati diri Goan Tian 
Hoat sambil bertanya : “Bukankah kau adalah 
samsute ?" 

Kuo Se Fen mesem2, menggoyangkan tangannya 
sambil berkata : 

“Siapapun tidak boleh diberitahukan bahwa ia 
berada disini." Kemudian dengan menganggukkan 
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kepala ia berkata pula : “Kata-kata Tian Hoat 
memang tidak salah, terhadap diri si kakek 
bongkok serta si gadis itu hingga kini belum juga 
bisa kuketahui asal usulnya, dengan sendirinya 
mereka tidak mempunyai hubungan apa2 dengan 
Hai yang pay. Tapi sebaliknya mereka selalu 
membantu kita, dari sini kita bisa ketahui bahwa 
tujuan sebenarnya adalah untuk menjaga 
keselamatan jikongcu secara diam2." Setelah 
bicara habis, ia lalu bangkit berdiri serta 
sambungnya : 

“Loji, losam kalian istirahatlah karena besok 
pagi ada sesuatu yang harus kita kerjakan." 

“Toasuheng, urusan apakah itu ?" tanya Cu Siu 
Hu ingin tahu. 

“Sampai waktunya kau akan tahu sendiri." 

“Ka Han, mari kita menengok Sun piauwsu dan 
Lie piauwsu." Kata Kuo Se Fen pula. 

'k'k'k 

Besok paginya, nampak sebuah perahu dengan 
muatan sayur mayur berlabuh ditepian sungai 
yang terdapat dibelakang Hai yang piauwki. 
Nampak beberapa orang petani sedang 
mengangkut sayur2an itu ke dalam piauwki. 
Sayur2an itu adalah bekal makanan orang-orang 
piauwki yang jumlahnya banyak, memang tiap pagi 
para petani dari luar kota pada mengantar sayuran 
ke piauwki untuk dijual. 

Hari kian menjelang siang. Kang Han Cing 
terbangun dari tidurnya, karena kupingnya 
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mendengar suara desiran air. ia menjadi heran dan 
cepat membuka mata, betapa terkejutnya karena 
mendapatkan dirinya kini berada dalam sebuah 
perahu ! 

Nampak olehnya tidak jauh darinya duduk tiga 
orang yang berpakaian seperti petani, baru saja ia 
hendak duduk bangun, terdengar suara Kuo Se 
Fen pelan : 

“Hiante kau baru bangun ?" 

Kang Han Clng terkejut, ia mengamati diri ketiga 
orang petani itu dan ternyata mereka adalah ketua 
Hai yang pay, si rajawali bersayap emas Kuo Se 
Fen serta sutenya Jen Pek Coan dan Goan Tian 
Hoat bertiga. 

Hati Kang Han Cing bertambah heran dan tidak 
mengerti, pelan2 ia bangun duduk kemudian ia 
bertanya : 

“Susiok, sebenarnya apakah yang telah terjadi ?" 

Sambil mengeluskan jenggotnya yang panjang 
Kuo Se Fen berkata mesem : 

“Hiante kau tentu telah lapar, makanlah dahulu 
kelak akan kujelaskan." 

Goan Tian Hoat mengambil sebuah bungkusan 
lalu disodorkannya sambil berkata : “Ini memang 
disediakan untuk saudara Kang sarapan, 
silakanlah makan selagi masih hangat !" 

Ternyata didalam bungkusan itu berisi santapan 
yang wangi dan lezat yang merupakan makanan 
kenamaan dari kota Hai yang. Melihat ketiga orang 
itu pada menggunakan pakaian seperti petani, 

210 



hatinya jadi menduga-duga apakah malam tadi 
telah terjadi sesuatu yang dilakukan oleh 
perkumpulan berseragam hitam ? Kalau ternyata 

demikian jangan2. Berpikir sampai disini 

hatinya merasa tergetar hebat, cepat ia menanya 
penuh gelisah : “Susiok, bagaimanakah akibatnya 
akan kejadian semalam ?” 

“Janganlah hiante kuatir ! Walaupun mereka 
mengerahkan kekuatan yang besar tapi syukurlah 
kita dibantu oleh orang yang berkepandaian tinggi 
hingga serangan mereka dapat digagalkan dan 
dipukul mundur. Karenanya korban yang jatuh di 
pihak kita tidak seberapa." jawab Kuo Se Fen 
mesem. 

Setelah mendengar keterangan itu getaran hati 
Kang Han Cing lenyap, kemudian tanyanya pula : 

“Kalau begitu, mengapakah susiok mengenakan 
samaran demikian dan kini hendak pergi 
kemanakah ?" 

“Ha, Ha ! Menurut dugaanku, rencana serangan 
mereka tadi malam tidak berhasil maka sementara 
waktu mereka tentu tidak berani datang kembali. 
Untuk mempercepat sembuhnya penyakit hiante, 
aku menggunakan kesempatan ini untuk 
menemani pergi berobat ke biara Pak yun kuan 
diatas gunung Pek sia san." 

Hati Kang Han Cing menjadi terharu dan 
ucapnya sedih : 

“Betapa besar kasih sayang susiok terhadap 
siauwte, sungguh membuat siauwte." 
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“Terhadap sesama kaum kangouw,” potong Kuo 
Se Fen, “Harap hiante janganlah berlaku sungkan." 

“Budi ini siauwte tidak akan melupakan untuk 
seumur hidup !" 

Kemudian Kang Han Cing memakan santapan 
itu, memang ternyata masakannya sangat lezat dan 
wangi, sebentar saja ia menghabiskan makanan itu 
sampai bersih. 

Kuo Se Fen menjadi mesem melihatnya sambil 
mengelus jenggotnya ia berkata lirih, “Ada sesuatu 
yang hendak kutanyakan pada hiante." 

“Silahkan susiok !" jawab Kang Han Cing. 

“Selagi ayah hiante masih hidup, pernahkah ia 
menyebut2 nama Tian Hung totiang ?” 

Setelah berpikir sejenak, Kang Han Cing berkata 
: “Sedari kecil siauwte sering sakit, maka selama 
itu tinggal dirumah nenek, hingga nenek meninggal 
pada tahun yang lalu, baru hiante pulang kembali 
ke rumah. Tapi belum pernah mendengar ayah 
menyebut2 diri Tian hung totiang." 

Tapi tiba2 ia teringat sesuatu maka 
sambungnya : “Oh ya ! hampir siauwte lupa, pada 
tahun yang lalu, ketika ayah merayakan ulang 
tahunnya yang kelima puluh, ada seorang hwesio 
kecil mengantarkan dua butir pil obat yang 
katanya adalah antaran dari Tian-hung totiang." 

Mendengar keterangan itu Kuo Se Fen tertawa 
girang : “Ha Ha! tidak salah lagi pil obat itu tentu 
adalah Lin ci tan." 
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“Apakah Lin ci tan itu sangat berharga ?" tanya 
Kang Han Cing. 

“Menurut kabar pada beberapa tahun yang lalu 
Tiang hung totiang dengan sangat kebetulan 
mendapatkan dua buah Sia lianci (kembang terate 
salju) yang telah berusia lima ratus tahun diatas 
gunung Tian san, belakangan diatas gunung 
Huang San ia mendapatkan sebatang pohon Lin Ci 
pula. Hatinya sangat girang mendapatkan kedua 
pusaka yang luar biasa berharganya itu, setelah 
memakan waktu beberapa tahun lamanya, dengan 
mencampurkan bahan2 obat lain, akhirnya ia 
berhasil mengolah jadi sekwali banyaknya obat 
yang diberi nama Lin ci tan. Pada mulanya ia 
beranggapan bahwa obat yang ia bikin itu yaitu Lin 
ci tan tentu mempunyai khasiat membuat orang 
yang memakannya tidak bisa mati, akan tetapi 
setelah ia coba beberapa kali dengan memakan 
obat pil itu, ternyata dugaannya meleset, karena 
kenyataan pil itu hanya bisa untuk menambah 
tenaga dalam serta membuat orang yang 
memakannya panjang umur saja. Walaupun 
demikian, ia tetap menganggapnya sebagai barang 
pusaka, dan tidak sembarang orang ia berikan. Ia 
telah memberikan dua butir kepada ayah hiante 
inipun sangat beruntung.” 

Mendengar cerita Kuo Se Fen, Jen Pek Coan 
tertawa dan turut bicara : 

“Dari sini kita menarik kesimpulan bahwa 
hubungan persahabatan antara Tian hung totiang 
dengan Kang Siang Fung almarhum tentu sangat 
erat." 
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Kuo Se Fen memanggut serta ucapnya, 
“Syukurlah kalau demikian adanya, aku kuatir 
setibanya di Pak yun kuan nanti kedatangan kita 
akan ditolaknya mentah-mentah.” 

“Bagaimanakah tabiatnya Tian hung totiang itu 
?” tanya Kang Han Cing. 

“Sebenarnya ia adalah suhengnya Tian yen 
totiang dari gunung Lo san. Seharusnya ia adalah 
ahli waris dari golongan Losiantu, karena se-hari2 
ia kecanduan dan mabok dalam ilmu pengobatan 
saja, maka ia menolak untuk menggantikan 
kedudukan suhunya sebagai ketua dari golongan 
Lo san itu. Setelah suhunya wafat, dia menghilang 
tanpa bekas. Hingga duapuluh tahun kemudian, 
baru ada orang menemukan sebuah biara di suatu 
lembah gunung yang sunyi, gunung Pek siak san. 
Di sekeliling biara itu terdapat tanaman pohon- 
obat dan akhirnya baru diketahui bahwa kaucu 
dari biara itu adalah Tian hung totiang." 

Kuo Se Fen menghentikan ceritanya sejenak, 
menenggak air teh kemudian sambungnya pula: 

“Ia mempunyai tabiat yang aneh, selalu 
mengasingkan diri dari pergaulan dan juga sangat 
jarang berkecimpungan dalam dunia kangouw. 
Walaupun ia mahir dalam ilmu obat2an karena 
memang sepanjang hidupnya digunakan untuk 
memperdalam pengetahuan dihidang pengobatan, 
tapi jarang sekali mau mengobati orang. Alasannya 
ia tidak mau sampai terlibat dalam suka dan duka 
dunia kangouw. Dahulu, ketua golongan Pat kuat 
men yang bernama Men Ku Hun Ce terluka oleh 
ilmu pukulan Hian yin kiu coan cang, pernah 
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mendatanginya untuk minta pengobatannya, tapi 
Tiang hung lotiang menolak dan tidak mau 
menemuinya." 

“Menurut ceritera kaum bulim, walaupun pada 
waktu itu Thian-hung totiang tidak mau 
menemuinya, tapi anak murid Ku Hun Cu itu 
berhasil mendapatkan obat Kiu-coan-huan hun- 
cau dari kamar penyimpanan obat Pak yung koan 
itu. Sebenarnya ini adalah atas petunjuk Tian hung 
totiang sendiri yang diberikan secara diam2. 
Betapa tidak, seorang anak murid golongan Pat 
kuat-men, mana bisa mengenali serta mengetahui 
obat untuk menyembuhkannya itu ?" selak Jen Pek 
Coan. 

“Pergaulan susiok sangat luas, entah apakah 
kenal dengan Tian hung totiang itu ?” tanya Kang 
Han Cing. 

Kuo Se Fen menggeleng kepala serta sahutnya : 

“Telah lama aku mendengar namanya tapi 
belum pernah melihat orangnya." 

“Kalau memang tabiatnya dingin dan angkuh, 
maka terhadap siauwtepun tentu ia tidak mau 
mengobatinya." Kata Kang Han Cing mengeluh. 

“Sayang Than Hoa Toh telah ditawan oleh 
lengcu panji hitam, kalau tidak, ia pun seorang ahli 
dalam ilmu pengobatan. Kini selain Tian hung 
totiang, aku belum terpikir siapa pula yang dapat 
menyembuhkan penyakit hiante. Kali ini kita pergi 
kesana, sebenarnya aku pun tidak berani 
memastikan bahwa Tian hung totiang mau 
memberi pertolongan. Tapi bila mengingat ketika 
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ayah hiante berulang tahun ia ada memberikan 
dua butir pil Lin ci tan, tentu ia mempunyai 
hubungan yang sangat baik dengan ayah hiante, 
kalau tidak, mana mungkin ia mau mengantarkan 
barang yang dianggapnya pusaka itu sebagai kado? 
Maka dari itu hal ini sedikit banyak telah 
membesarkan hatiku." 

Setelah tiba di luar kota, nampak terdapat 
sebuah kereta kuda dipinggir jalan. Mereka 
melabuhkan perahu dan kemudian ganti naik 
kereta itu, langsung melarikannya ke barat menuju 
kota An Wie. 

Gunung Pek siak-san terletak dekat sebelah 
utara kota Tung-seng. Ada juga orang yang 
menyebutnya Kuo-siak-se. Puncak gunung itu 
sangat tinggi dan curam. Untuk menuju keatas 
gunung harus melalui lorong jalan yang kecil 
sempit dan penuh dengan batu karang dikiri 
kanannya. 

Kereta itu dikemudikan oleh si tangan sakti Jen 
Pek Coan. Walaupun jalanan itu sempit serta 
berbahaya, tapi ini tidak membuat ia merasa sulit 
dan takut. Ia melarikan kereta itu dengan sangat 
cepatnya diatas jalanan gunung yang berliku-liku. 
Selain kedua matanya mengawasi jalanan, ia juga 
meng-amat2i disekelilingnya, untuk mengetahui 
keadaan dari pegunungan yang sunyi itu. Hatinya 
merasa lega karena tidak nampak sesuatu yang 
mencurigakan hingga perjalanan mereka tidak 
terganggu. 

Menjelang tengah hari, mereka telah sampai 
dekat kaki gunung Pek-siak-san dan menitipkan 
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kereta kuda itu pada seorang penghuni disitu. 
Kemudian mereka mendaki gunung dan Goan Tian 
Hoat menggendong Kang Han Cing untuk 
mempercepat waktu. 

Pemandangan sekitar gunung itu sangat indah 
menakjubkan, disini-sana penuh dengan 
perumputan yang baru tumbuh, hingga gunung itu 
seperti dihiasi oleh selimut hijau menyegarkan. 
Udara tidak begitu panas, karena musim semi 
belum berganti, angin meniup sepoi2 dengan 
sejuknya membuat perjalanan mereka tidak 
merasa lelah. 

Pegunungan Pek-siak-san menjulang tinggi dan 
berjejer dari arah timur ke barat, nampak seperti 
sebuah rantai raksasa terpentang diatas jagat. 

Setengah jam kemudian, mereka telah tiba 
disebuah lembah yang mulai penuh dengan batu2 
karang, batu2 itu meruncing dan tinggi, jalanan 
kini bertambah sulit, penuh bahaya, tapi bagi yang 
mempunyai ilmu kepandaian tinggi seperti mereka, 
hal ini tidaklah berarti apa2. Walaupun berjalan 
diatas batu karang yang runcing, mereka tetap 
seperti berjalan diatas tanah datar saja. 

Tidak lama kemudian, tibalah mereka di ujung 
lembah. 

Nampak Kuo Se Fen berhenti sejenak, sambil 
menunjuk keatas puncak gunung, ia berkata : 

“Disebelah kiri dari puncak gunung itu terdapat 
sebuah jurang yang berhubungan dengan gunung 
lainnya, dan disitulah letaknya lembah Pak Yun 
Siak." 
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Mereka mendongak keatas dan nampak puncak 
gunung itu menjulang tinggi keangkasa, seperti 
sebuah tiang besar yang menancap keatas langit. 
Batu karang dari puncak itu licin dan rata seperti 
diraut saja dan penuh dengan kabut hingga tidak 
kelihatan ujungnya. 

“Apakah Pak Yun Koan terletak dalam kabut 
itu?" tanya Jen Pek Coan. 

“Ya. Menurut kata orang, ada beberapa macam 
tetumbuhan obat2an yang harus ditanam dalam 
tempat yang sangat dingin. Puncak gunung itu 
sepanjang masa tertutup oleh kabut, hanya pada 
jam duabelas tengah hari, kabut bisa dibuyarkan 
oleh sorotan sinar matahari, satu jam kemudian, 
kabut itu menebal kembali. Maka Tian Hung 
totiang memilih puncak itu untuk mendirikan Pak 
Yun Kuan." 

“Menurut cerita orang, dulu ada seorang 
berkepandaian tinggi dari golongan hitam yang 
pernah ditolong olehnya kemudian ia insyaf dan 
menjadi pembantunya untuk menjaga 

kelentingnya, melarang kaum bulim memasuki Pak 
Yun Siak, kita ” 

“Ia adalah si muka angker Oey Can Hoa. Tapi 
kaum bulim tidak ada seorangpun yang mengenal, 
mungkin nama itu hanyalah samaran saja." 

“Apakah ilmu kepandaiannya luar biasa ?" tanya 
Goan Tian Hoat. 

“Menurut cerita, tidak ada orang yang bisa 
bertahan sampai sepuluh jurus melawannya.” 
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Sebentar saja mereka telah tiba dikaki puncak 
gunung, begitu menuju kearah kiri, tiba2 dari balik 
sebuah batu besar terdengar suara tegoran. 

“Tunggu dulu !" nampak keluar dua orang laki2 
pertengahan umur berbaju biru menghadang 
didepan mereka. 

Setelah mengamat-amati diri mereka, laki2 yang 
berdiri disebelah kiri menanya sambil menjura: 

“Apakah kalian hendak menuju ke Pak-yun 
kuan ?” 

Kuo Se Fen balas menghormat dan sahutnya : 

“Ya. Kalian adalah." 

“Kalian tidak usah kesana, karena Kuancu 
sedang bepergian." ucap laki2 sebelah kanan. 

Kuancu adalah panggilan kepada seorang 
penanggung jawab kelenteng, disini berarti ketua 
kelenteng Pak yun kuan. 

Mendengar keterangan itu Kuo Se Fen agak 
tercengang, katanya : 

“Kuancu sedang bepergian ?” 

Tiba2 terpikir olehnya, bukankah Lie Kong Tie 
sedang berobat disana ? Mana mungkin Tian hung 
totiang pergi meninggalkannya, tentu ini hanya 
alasan belaka. Maka kemudian ia berkata sambil 
mengelus jenggot : 

“Ha, Ha ! Pinto dengan dia adalah kenalan lama, 
karena keponakan sakit berat, maka pinto 
mengantarkan kesini untuk minta pertolongannya. 
Kalau ia sedang pergi, biarlah pinto menunggu." 
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Kedua orang itu agak tercengang, seperti ada 
sesuatu kesukaran, hingga hanya bisa 
memandangi diri Kuo Se Fen, sambil menjura, laki 
laki sebelah kiri itu berkata : 

“Setelah sebulan ia baru kembali, lebih baik 
nanti datang pula." 

Mendengar ia sebutkan waktunya maka hati 
Kuo Se Fen menjadi curiga, katanya : 

“Pinto datang dari jauh, sebulan tidak begitu 
lama, lebih baik pinto tunggu disini saja." 

Wajah kedua orang itu jadi berubah, mereka 
saling berpandangan, karena merasa serba susah. 

“Harap loenghiong bisa memaafkan, sebenarnya 
kami mendapat tugas untuk melarang siapapun 
memasuki lembah dalam sebulan ini. Walaupun 
loenghiong adalah kawan baiknya juga tidak ada 
terkecuali." 

Hati Kuo Se Fen menjadi panas dan sengit, 
katanya dengan suara tertekan : 

“Siapa yang menugaskan kalian ?" 

“Sudah tentu atas perintah Kuancu." sahut laki 
laki sebelah kanan dingin. 

Dengan memandang tajam Kuo Se Fen berkata : 

“Kalian bukan orang Pak Yun Kuan." 

Wajah mereka berubah merah, ucap laki2 
sebelah kanan itu sengit : 

“Kami hanya jalankan perintah, lebih baik 
kalian balik kembali." 
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“Ha, Ha, Ha, Ha ! Kalau pinto tetap pergi 
ke sana?" 

Kedua laki2 itu mundur setindak, sahutnya: 

“Boleh cobalah kalau memang hendak berkeras 
kepala !" 

lalu mereka mencabut senjata masing2, ternyata 
senjata orang yang sebelah kiri adalah sepasang 
kaitan yang lainnya adalah sepasang tongkat 
pendek. 

Melihat senjata mereka, hati Kuo Se Fen bisa 
menduga siapa adanya mereka ? Karena senjata 
sepasang kaitan, sepasang tongkat pendek beserta 
sepasang cambuk dan sepasang garpu merupakan 
empat pasang senjata terkenal yang digunakan 
olah empat pengawal keluarga Lie di Ho Peh. 

Kedua orang itu bukan orang Pek yan-koan ! 

Mereka adalah anak murid dari keluarga besar 
Lie. Keluarga Lie adalah salah satu dari 4 datuk 
persilatan dimasa itu. Ketuanya terluka dan 
meminta obat di Pek-yan-koan. Mereka melarang 
orang mengganggu ! 

Tapi Kuo Se Fen tidak mau membuka kedok 
mereka, ia hanya mengerutkan kening saja. Jen 
Pek Coan tidak sabar lagi, sambil menudingkan 
senjata pipa rokoknya berkata sengit : 

“Kalian berkacalah dulu apakah ada 
kemampuan berngomong besar ?” 

Tiba2 tubuhnya mencelat setindak, sambil 
memukulkan pipa rokoknya kearah pundak laki2 
sebelah kiri. 
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Laki2 itu cepat menangkis serangan dengan 
kaitan yang berada ditangan kiri, disaat yang 
bersamaan, tangan kanannya menyabet kearah 
pinggang lawan. 

Senjata yang digunakan oleh Jen Pek Coan 
bukanlah hanya pipa rokok saja, karena tempat 
bako yang tergantung dipipa itu pun ternyata 
dibuat dengan bahan besi, sebenarnya pukulannya 
tadi hanyalah pancingan saja. Hatinya girang 
karena pancingannya berhasil, begitu lawannya 
menangkis, tubuhnya mencelat tinggi dan tempat 
bako itu memukul keras ke kaitan lawan. 

“Tranggg...." Laki itu merasa tangannya panas 
dan kesemutan, cepat ia melompat kebelakang. 

Jen Pek Coan tertawa girang, berbarengan 
telapak tangannya memukul kearah laki2 sebelah 
kanan, “Wutt" sungguh luar biasa angin pukulan 
yang mengandung tenaga sinkang sangat besar itu, 
laki2 itu dapat merasai betapa hebatnya 
pukulannya hingga ia tidak berani menangkis, 
hanya mengelak dengan miringkan sedikit tubuh 
saja. 

Sebetulnya ilmu kepandaian kedua laki2 itu 
juga tinggi karena dalam segebrakan saja Jen Pek 
Coan telah dapat membuat mereka terdesak, 
hingga mereka dibuat melongo. Sebentar saja 
mereka menjadi tenang kembali dan dengan 
membentak keras maju menyerang pula. 

“Trang.Trang.” dengan tenang Jen Pek 

Coan menyambut senjata kedua lawannya itu, pipa 
dan tempat bako itu menyambar kesini kesana 
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dengan disertai angin pukulan sangat dahsyat, 
hingga berulangkali terdengar suara aduan 
senyata. 

Kuo Se Fen hanya mesem sambil mengelus- 
eluskan jenggotnya yang panjang, ia menontonnya 
dari pinggir. 

Kang Han Cing sudah diturunkan dari 
gendongan, duduk diatas sebuah batu karang. 

Sebentar saja mereka telah bertanding puluhan 
jurus. Nampak gerakan Jen Pek Coan makin lama 
makin cepat hingga tubuhnya terkurung oleh 
gulungan putih. Ia mendesak terus kedua 
lawannya itu dengan pukulan2 serta totokan2 yang 
luar biasa. Serangannya sungguh membuat kedua 
lawan itu kualahan dan dibikin tidak berdaya. 

Walaupun kedua orang itu masing2 mempunyai 
sepasang senjata, tapi mereka tidak mempunyai 
kesempatan untuk balas menyerang, hanya bisa 
mengelak dan menangkis, hingga acap kali 
terdengar suara benturan senjata yang disertai 
percikan-percikan kembang api. 

Tiba2 terdengar suara 'Pek, Pek', nampak seekor 
burung dara warna kelabu terbang ke luar dari 
balik batu karang yang kemudian lenyap kearah 
lembah itu. 

Melihat itu, hati Kuo Se Fen menjadi curiga. 
Benar saja, terlihat olehnya dari belakang batu 
karang itu berkelebat dua bayangan hitam yang 
cepatnya bagaikan burung elang menyambar anak 
ayam. Dua bayangan itu dalam sekejap saja telah 
ikut mengeroyok Jen Pek Coan. 
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Ternyata kedua orang itu adalah laki-laki yang 
masing2 menggunakan senjata sepasang cambuk 
dan sepasang garpu besar. 

“Suhu, mereka adalah dari.?” bisik Goan 

Tian Hoat. 

Belum habis bisikannya cepat Kuo Se Fen 
mengedipkan matanya mencegah ia meneruskan 
kata-katanya. 

Nama keluarga Lie pantang disebut. 

Mendapat bantuan baru, kedua orang itu jadi 
mendapat angin. Mereka bukanlah kaum bulim 
yang rendahan, tapi masing2 mempunyai ilmu 
kepandaian tinggi. Begitu mereka bergabung dan 
mengeroyok Jen Pek Coan, bagaikan tembok besi, 
terus mendesak lawannya dengan hebat. 

Melihat jisutenya dikeroyok hingga terdesak 
hebat, hati Kuo Se Fen menjadi panas. Ia 
mengerutkan keningnya, memandang Goan Tian 
Hoat dan berkata : 

“Tian Hoat, aku akan menggantikan susiokmu, 
jagalah Kang hiantite baik-baik !” 

Ia mencabut senjatanya, ucapnya pula : 

“Jisute, kau ngasolah dahulu, serahkan mereka 
padaku !" 

Hati Jen Pek Coan gelisah, ia masih penasaran 
karena bertempur sekian lama belum juga berhasil, 
bahkan dirinya malah terdesak hebat. 

Betapa tidak, keempat orang itu sebenarnya 
hanyalah bujang dari keluarga Lie di Ho Peh, 
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karena telah bekerja lama, hingga mendapat 
kepercayaan keluarga Lie untuk sekedar diberi 
pelajaran ilmu silat. Walaupun demikian, karena 
yang mereka dapatkan adalah ilmu silat tinggi, 
maka dalam dunia kangouw diri merekapun 
disegani oleh kaum bulim, hingga mendapat 
julukan empat jendral keluarga Lie. 

Jen Pak Coan menyadari bila dapat 
menundukkan keempat bujang keluarga Lie ini 
juga bukan hal yang boleh dibanggakan. 
Toasuheng adalah ketua dari suatu partay besar 
dan berpengaruh, tidaklah pantas serta 
memalukan kalau sampai turun tangan sendiri 
menghadapinya. 

Maka terhadap ucapan suhengnya, ia pura-pura 
tidak mendengar, sambil mengertakkan gigi, ia 
mempercepat gerakannya untuk balas menyerang 
lawan dengan mengeluarkan seluruh 
kepandaiannya. 

Dalam hati, bukan ia tidak tahu dirinya tidak 
akan bisa memenangkan pengeroyokan ini, untuk 
memukul mundur desakan empat orang itu pun 
sangat sulit. 

Tapi tiba2 ia dapat merasai laki2 yang 
bersenjata sepasang cambuk itu serangannya 
berobah kendor. Bagi kaum bulim yang telah 
berpengalaman seperti Jen Pak Coan, kesempatan 
ini tidak disia-siakan, cepat ia memutar tubuhnya, 
sambil mengulurkan senjata kearah dada lawan. 

Laki2 bersenjata sepasang cambuk tidak 
menyangka kepada gerakan lawan yang begitu 


225 



cepat, maka ia tidak keburu untuk bisa mengelak, 
“Buk !” dadanya kena ditotok, hingga ia terpental 
kebelakang, robohnya tidak bisa ditawar. 

Kawannya yang bersenjata sepasang tongkat 
hendak menolong, tapi terlambat. Dengan 
membentak marah ia menghadang dengan senjata 
disimpangkan. 

Melihat serangannya berhasil, Jen Pak Coan jadi 
bersemangat. Tiba-tiba ia merasa ada endusan 
angin menyerang bagian belakang tubuh, cepat ia 
membalik, berbareng menangkis dengan memakai 
tempat bako itu kearah datangnya serangan. 

“Trangg.” 

Ternyata yang menyerangnya adalah si laki2 
bersenjata sepasang garpu, karena senjatanya 
terpukul oleh senjata musuh, hingga jari 
tangannya terasa sakit, tubuhnya terpental 
kebelakang. 

Ketika terpental, karena kedua lengannya terasa 
kesemutan hingga laki2 bersenjata sepasang garpu 
itu tidak dapat mengangkat senjata untuk berjaga 
diri. Sebenarnya tidak mungkin laki2 itu tidak 
mengetahui kalau dirinya terbuka lowongan yang 
dapat mendatangkan bahaya. Dikata hendak 
memancing lawannya pun bukan ! 

Ketika tadi, disaat ia memukul senjata lawan, 
Jen Pak Coan hanya bermaksud untuk menangkis 
serta memukul mundur serangan orang itu baru 
kemudian balik menghadapi dua orang lainnya. 
Sungguh ia tidak menduga kalau lawan yang 
terpental itu tidak berjaga diri dengan senjatanya. 
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Walaupun hanya dalam sekejap, tapi ia tidak mau 
me-nyia2kan kesempatan baik, maka sambil 
menangkis, tubuhnya menerobos dari rintangan 
senjata dua orang lainnya, dengan jurus Anak 
Panah Menerobos Awan, ia menerjan maju, dengan 
menudingkan pipa rokok yang terbuat dari baja 
murni. Terhadap serangannya laki2 itu bagai orang 
yang sedang melamun, tidak mengelak atau 
menangkis hingga pundaknya kena tertotok, 
senjata yang dipegangnya terlepas dan ia jatuh 
duduk seperti balon kempes. 

Kejadian ini sungguh diluar dugaan siapa pun. 
Jen Pak Coan sendiri juga tidak menyangka, dalam 
sekejap mata, ia bisa merobohkan dua orang lawan 
sekaligus. Ia tertawa girang, lalu dengan sangat 
cepat, tubuhnya mencelat dan menyerang kearah 
laki2 yang bersenjata sepasang kaitan. 

Melihat ia berhasil merobohkan dua orang 
rekannya dalam segebrakan, hati laki2 itu jadi 
merasa jeri, maka begitu kini dirinya diserang, ia 
jadi kelabakan gugup, seperti tersandung, ter- 
huyung2 hendak mengelak, tapi sial nasibnya, 
karena senjata lawan telah berhasil bersarang 
diatas pinggang, gedubrakk. Dia juga jatuh. 

“Ha, Ha, Ha, Ha ! Tidak disangka si empat 
jendral dari keluarga Lie hanya mempunyai nama 
kosong belaka !” Jen Pak Coan tertawa mengejek. 
Ia telah lupa bahwa dirinya barusan terdesak hebat 
serta dibuat kualahan oleh si empat jendral dari 
keluarga Lie. 
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Melihat tiga rekannya telah dibikin tidak 
berdaya, hati laki2 yang memegang senjata 
sepasang tongkat itu jadi terkejut serta gelisah. 

“Akan kuadu jiwa denganmu !" bentaknya serta 
tubuhnya menerjang maju sambil memukul 
sepasang tongkatnya ke atas kepala lawan, ia 
menyerang tanpa memperdulikan dirinya seperti 
orang yang telah kalap lupa daratan, kedua 
tongkat itu dimainkan dengan sangat gesitnya, 
hingga tubuhnya lenyap dalam gulungan putih 
yang terus mendesak kearah diri lawannya. 

Menghadapi serangan yang kalap itu hati Jen 
Pek Coan jadi terkejut, tubuhnya berkelebat 
kesamping menyerang serta mengancam lawannya 
dengan menghujani totokan2 kearah jalan darah 
bagian pundak serta bawah pusar laki2 itu. 

Tadi ketika sutenya dikeroyok hingga terdesak 
hebat, hati Kuo Se Fen merasa cemas serta kuatir. 
Ia hendak maju turun tangan sendiri. Tapi ternyata 
sutenya tidak mau digantikan serta mengundurkan 
diri, maka ia hanya bisa mengawasi pertandingan 
itu dari samping. Karena untuk menghadapi 
keempat lawannya itu sebagai seorang ketua dari 
suatu partay yang besar, ia tidak mau turun 
berbareng dengan sutenya. 

Di luar dugaannya dalam sekejap saja, suteenya 
berhasil merobohkan tiga orang pengeroyoknya. 
Hatinya merasa heran dan tidak bisa mengerti, 
karena kalau dilihat dari ilmu kepandaian empat 
jago keluarga Lie itu, tidak mungkin Jen Pek Coan 
dapat memenangkannya demikian mudah. Kalau 
untuk menghadapi dua orang diantaranya bagi 
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jisutee bukanlah hal yang sulit, tapi dikeroyok oleh 
empat orang, jangankan bisa memenangkan, untuk 
mempertahankan diripun tidak gampang. 

Pandangan mata Kuo Se Fen menoleh ke kiri 
kanan, tapi tidak nampak ada sesuatu yang 
mencurigakan. 

Mungkinkah kemenangan Jen Pek Coan 
mendapat bantuan gelap? 

Kini pertempuran kedua orang itu bertambah 
hebat, walaupun senjata pipa rokok Jen Pek Coan 
berukuran pendek, karena gerakannya sangat 
cepat, hingga se-olah2 lawannya terkurung oleh 
bayangan kelebatan senjatanya. 

“Berhenti !" tiba2 terdengar suara seruan orang 
dari dalam lembah muncul dua bayangan orang 
mendatangi. 

Ketika dari balik batu karang beterbangan 
keluar seekor burung dara kelabu, dalam hati Kuo 
Se Fen telah menduga kemungkinan ini, maka 
munculnya dua bayangan itu tidak terlalu 
mengejutkan. 

Ia menoleh kearah dua orang itu, mereka 
mengenakan pakaian berwarna kelabu, memakai 
ikat pinggang yang lebar dan sepatu yang 
umumnya digunakan untuk jalan jauh. Kedua 
orang itu mempunyai tampang yang brangasan. 

Orang yang berdiri disebelah kiri mempunyai 
bentuk tubuh yang tinggi besar, paras mukanya 
panjang seperti kuda, diatas pundaknya terselip 
sebuah pedang lebar. 
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Yang satunya bertubuh sedang dan wajahnya 
kuning keijo2an, diatas pinggangnya terselip dua 
potong tombak. 

Setelah mengetahui jelas orang yang baru 
muncul itu, Kuo Se Fen jadi mengerutkan kening. 

“Sepasang jago dari gunung yea san !” Kuo Se 
Fen mengeluh didalam hati. 

Benar saja orang dari keluarga Lie pula ! 
Mungkin bentrokan dengan keluarga Lie dari Ho 
Peh tidak dapat dielakan. 

Hati ketua Hay-yang pay mengeluh. 

Memang tidak salah, mereka adalah Yen San 
Suang Kiat yang merupakan pembantu terpercaya 
dari datuk persilatan Lie Kuan Tie. 

Si muka kuda bernama Gan Bun Hui, ia adalah 
anak murid dari golongan Pat Kuat Men, ilmu 
kepandaian sangat tinggi dan ilmu silat Liong Hui 
Pat Kuat Kiam yang ia pelaj arinya jarang 
mendapatkan tandingan. 

Si muka kuning itu bernama Yang Si Kiat. Ilmu 
silat “I Kang Yang Ka Ciang" yang dipermainkannya 
pun sangat hebat, sangat disegani oleh kaum 
bulim. 

Mendengar seruan mereka, kedua orang yang 
sedang bertempur itu lalu berhenti. 

kkk 
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Bab 5 


SETELAH mengamat-amati Kuo Se Fen serta 
Jen Pek Coan, si muka kuda Kang Bun Hui jadi 
tergetar hatinya lalu ia memberi hormat dengan 
mengepalkan kedua tangannya, katanya : 

“Bukankah kalian adalah Kuo tayhiap dan Jen 
jihiap, dua pendekar yang sangat menggetarkan 
daerah utara ?” 

Melihat ia dapat mengenali dirinya, Kuo Se Fen 
pun tidak berlaku sungkan pula, dengan wajah 
pura2 merasa heran ia membalas hormat : 

“Aku Kuo Se Fen memberi hormat pada kalian ! 
Kalian tentu adalah Yen San suang kiat !" 

Setelah membebaskan ketiga orang yang kena 
totokan itu, Yang Si Kuat memandang ke arah Jen 
Pek Coan, katanya : 

“Jen jihiap, sungguh hebat ilmu totokanmu.” 

“Sungguh memalukan kepandaianku yang tidak 
seberapa ini sangat minim sekali, orang2 yang 
kukalahkan tentunya adalah si empat jendral dari 
keluarga Lie." 

“Kalian sudah tahu !" saut laki bersenjata 
sepasang tongkat itu sengit, “Mengapa masih 
meneruskan tangan jahat itu ?” 

Sorot mata Jen Pek Tioan berkelelepan, katanya 
tertawa : 

“Aku tidak tahu, apakah yang kau bilang baik 
itu ?" 
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Alis Kan Bun Hui berkerut, sambil menghormat 
ia berkata : 

“Kuo tayhiap, Jen jihiap, kalian jauh2 datang 
kesini, apakah mempunyai urusan penting ?" 

Dengan berpaling dan menunjuk pada diri Kang 
Han Cing dan Goan Tian Hoat yang sedang duduk 
diatas batu karang, Kuo Se Fen berkata : 

“Gan toako bertanya, akupun tidak perlu 
menutup-nutupi hal ini, mereka berdua adalah 
keponakanku. Yang tua bernama Ong Ka Siong, 
pada tiga bulan yang lalu ia kena dicelakai oleh 
orang hingga mendapat cidera dalam, karena telah 
berobat ke mana2 belum juga sembuh, maka aku 
sendiri mengantarnya untuk minta pertolongan 
pada Pak Yun Kuan koancu." 

Mendengar keterangan Kuo Se Fen, wajah Gan 
Bun Hui nampak serba susah, ia menoleh pada 
Yang Si Kiat lalu ucapnya : 

“Sayang kedatangan Kuo taihiap ini terlambat !" 

Kuo Se Fen memang telah menduga, tentunya 
mendapat jawaban yang seperti itu, tapi ia pura- 
pura tercengang dan tanyanya kemudian : 

“Gan toako, mengapakah terlambat ?" 

“Tian hung totiang sedang keluar, belum pulang 
kembali.” 

Kuo Se Fen ketawa getir dan sahutnya : 

“Barusan, dari keterangan keempat pengurus 
keluarga Lie, aku telah mengetahui. Biarlah ! Aku 
hendak menunggu, karena disamping hendak 
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minta pertolongannya, aku telah lama kangen dan 
ingin ketemu." 

“Ini sungguh membuat diriku serba susah," 
ucap Gan Bun Hui. 

“Apa yang membuat kalian merasa serba susah 

?” 

“Kuo taihiap mungkin tidak mengetahui bahwa 
Lie coancu kini sedang berobat dan untuk ini 
tidaklah boleh terganggu." 

Hati Jen Pek Coan menjadi panas tapi ia tahan 
kemarahannya. 

“Ha, Ha ! Memang aku ada mendengar bahwa 
Lie coancu sedang berobat disini tapi ini bukan 
urusanku. Dan kami pun tidak akan 
mengganggunya." ucap Kuo Se Fen dengan 
mengelus jenggot. 

“Selama Lie coancu ada disini siapapun tidak 
boleh memasuki Pak Yun Kuan !” ujar Yang Si Kiat 
dingin. 

Jen Pak Coan tidak dapat menahan hati 
sahutnya sengit : “Peraturan siapakah ini? Apakah 
Pek Yun Kuan kepunyaan keluarga Lie?" 

“Jite kau diam saja." ucap Kuo Se Fen pelahan 
lalu ia menjura pada kedua orang itu. 

“Lie coancu dan kami masing2 mempunyai 
urusan sendiri dan tidak ada hubungannya. 
Sesama kaum bulim segalanya mudah 
dirundingkan." 

Gan Bun Hui balas menghormat, katanya : 
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“Harap Kuo tayhiap Jen jihiap bisa memaklumi 
soal ini." 

Kuo Se Fen mengetahui bagaimana omong pun 
tidak ada guna, katanya dengan sabar : 

“Ha, Ha ! Dari jauh2 aku kesini, apakah harus 
pulang kembali hanya karena Lie cuancu ? 
Katakanlah, bagaimana sebaiknya ?” 

Gan Bun Hui bukan tidak mengerti arti dari 
kata2nya. Sambil menjura ia berkata : 

“Kami yang rendah mana berani menghalang- 
halangi seorang ketua suatu partay besar yang 
disegani didaerah Hay yang. Harap Kuo tayhiap 
maklum, karena kami hanya menjalankan tugas 
untuk menjaga serta melarang siapapun memasuki 
Pek Yun Siak. Bagi Kuo tayhiap, hanya ada satu 
jalan, yaitu harus mengalahkan kami supaya tidak 
disalahkan Lie cuancu." 

Lie cuancu adalah sebutan yang lazim kepada 
Datuk Persilatan Lie Kuan Tie 

“Kalau memang tidak ada jalan lain, terpaksa 
kami menuruti kehendak kalian !" 

“Harap Kuo tayhiap dapat memaafkannya !" 

“Ha, Ha ! Janganlah Gan toako berlaku 
sungkan. Entah bagaimanakah caranya ?” 

“Kita bertanding ? Satu lawan satu ?” 

“Baiklah ! Silahkan keluarkan senjata." lalu Kuo 
Se Fen keluarkan golok pusaka. 

Gan Bun Hui turut mencabut pedang, serta 
mendongakan didepan dada memberi hormat : 
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“Silahkan Kuo tayhiap !” 

“Silahkan Gan toako mulai !” 

Melihat lawannya tidak mau menyerang dulu, 
Gan Bun Hai pun tidak berlaku sungkan, 
menusukan pedang lebarnya, yang diarah pundak 
lawan. 

Melihat gerakan serangan lawan itu, dalam hati 
Kuo Se Fen dapat menduga, ini hanya untuk 
menunjukan bahwa ia tidak mempunyai maksud 
bermusuhan dengan dirinya. Ia maju setindak 
sambil mengelak lalu dengan gerakan yang gesit ia 
putarkan senjatanya menyerang kesisi tubuh 
lawan. 

Gan Bun Hui cepat memutar tubuh dan 
menangkis dengan pedang dipalangkan keatas 
berbarengan pedangnya tiba2 meluncur ke arah iga 
kanan lawan. 

Walau baru dua gebrakan Kuo Se Fen telah 
dapat merasai betapa hebatnya ilmu pedang dari 
anak murid Patkuat Men ini. Maka ia tidak berani 
memandang enteng lawannya. 

Dengan sebilah golok Yah Ling To di-tangan, 
Kuo Se Fen memainkan ilmu silat "Kiu Kung To 
Hoat" dari Hay-yang-pay yang hebat. Berkelebatnya 
sinar golok yang kesana-sini, bagai amukan badai, 
menderu deru diudara, disertai deruan angin 
dingin mengancam lawannya. 

Menghadapi ketua Hay-yang-pay yang namanya 
telah menggetarkan daerah Kang Hai itu, Gan Bun 
Hui pun tidak berani memandang enteng, maka 
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terpaksa ia keluarkan ilmu silat "Liong Sin Pat 
Kuat Kiam Sut" yang tidak sembarang digunakan 
untuk mengimbangi ketangguhan lawannya. 

Seperti seekor naga menari, tubuhnya bergerak 
cepat, dengan putarkan pedangnya. Sebenarnya 
pedangnya bukan diputarkan, melainkan 
dikibaskan, menurut bentuk pat kuat atau delapan 
persegi, karena gerakannya cepat luar biasa hingga 
bila dilihat seperti bundaran. Sedangkan 
langkahan kakinyapun menurut pat kuat. 

Mereka bertanding dengan seru dan hebat! 

Puluhan jurus telah liwat tapi belum juga 
kelihatan mana yang lebih unggul. 

Melihat kawannya bertanding, tangan Yang Si 
Kiat jadi gatal, ia mencabut senjatanya yang 
berupa sepasang tombak pendek, kemudian 
disambungkan hingga menjadi sebuah tombak 
panjang yang berkepala dua. 

“Ngung.” ia putarkan tumbaknya diudara, 

bagaikan roda jari2 berputar siam, senjatanya 
menjelma jadi suatu lingkaran putih. 

“Jen jihiap, marilah kitapun menguji 

kepandaian !" tantangnya memandang enteng. 

Melihat orang memandang enteng pada dirinya, 
hati Jen Pek Coan jadi panas, betapa sombongnya 
orang ini, kalau tidak diberi pelajaran, tentu tidak 
tahu diri dan memandang enteng pada Hay-yang- 
pay. 

Tapi ia senyum2 saja, sautnya : 
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“Ha, Ha ! Terserahlah ! Kalau Yang toako 
menghendakinya !" 

Yang Si Kiat menudingkan tombaknya, katanya 
dingin : 

“Silahkan Jen jihiap !” 

Pelan2, dari pinggangnya Jen Pek Coan 
keluarkan pipa rokok itu, ucapnya : 

“Silahkan Yang toako !" 

Melihat senjata pipa yang demikian pendek, 
Yang Si Kiat semakin memandang enteng, maka 
katanya mengejek : 

“Apakah Jen jihiap memakai pipa rokok itu 
sebagai senjata ?" 

Jen Pek Coan mengangkat-angkat bahunya : 

“Sudah sepuluh tahun aku menggunakan pipa 
rokok, belum pernah ada kekurangan apa2. Tapi 
kalau dibandingkan dengan tombak Yang toako, 
agaknya terlalu pendek." 

“Lebih baik Jen jihiap ganti senjata yang lain 
saja !" 

“Pendek sedikit tidaklah menjadi soal. 
Walaupun pendek, asal bisa dipakai." 

“Dalam pertandingan tentu akan timbul korban, 
hanya janganlah Jen jihiap kuatir, aku tidak akan 
merengut jiwamu paling hanya melukaimu." ucap 
Yang Si Kiat dingin. 
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Mendengar ucapannya ia tidak menjadi marah, 
hanya menyahut dengan menjura. “Banyak terima 
kasih atas kemurahan hati Yang toako !" 

“Hati21ah !" tiba2 tombaknya berputaran 
berobah menjadi sebuah lingkaran putih, 
berkilauan menerjang ke-diri Jen Pek Coan. 

“Trangg...” 

Jen Pek Coan meny ambar kan senjatanya, 
hingga dua senjata beradu, mengeluarkan suara 
keras. Dirinya terhuyung, nampak seperti 
terdorong oleh getaran senjata yang amat keras 
tadi. 

“Ha, ha! Hanya demikianlah kehebatan si 
telapak sakti yang kesohor ini,” ejek Yang Si Kiat 
dingin. 

Ia jadi lebih memandang enteng, timbul 
nafsunya untuk bisa menundukan lawan dalam 
waktu yang cepat. Ia menerjang lawannya pula, 
menghujankan tusukan2 yang sangat gencar. 

Melihat lawan masuk perangkap, Jen Pek Coan 
merasa girang, cepat tubuhnya direndahkan 
kebawah dengan miring sedikit, ia mencelat maju 
nampak suatu bayangan hitam bagaikan 
kecepatan bintang jatuh dari langit meluncur 
kearah dada Yang Si Kiat. 

Serangannya sungguh diluar dugaannya, 
hatinya sangat terkejut, karena ia dapat merasai 
berkelebatnya suatu bayangan mengancam 
dadanya. Untuk mengelak sudah tidak mungkin, 
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maka cepat ia tangkis dengan tombak dipalangkan 
depan dada. 

“Trangg." 

Serangan tempat bakonya dapat tertangkis 
hingga lagi2 terdengar beradunya senjata yang 
keras. 

Pundak Yang Si Kiat terasa sakit dan nyeri, ia 
terkejut dan menyesal, karena orang yang 
dipandang enteng itu ternyata mempunyai 
lweekang demikian hebatnya, hingga dirinya kena 
terpancing. 

Begitu tempat bakonya dapat ditangkis, 
berbarengan pipa rokok itu menyambar ke-arah 
batok kepalanya ! 

Yang Si Kiat jadi kualahan, untuk mengelak 
serangan itu sudah tidak mungkin, maka cepat 
menyedot napas, ia mengenjotkan kaki, hingga 
tubuhnya mencelat kebelakang ! 

Jen Pek Coan tertawa kecil, tubuhnya pun 
mencelat, mengubar sambil menghunyam 
pukulan2 serta totokan2 yang membuat lawannya 
tidak berdaya. 

Yang Si Kiat terdesak hebat ! 

Sebenarnya, senjata tombaknya dapat dibuka 
menjadi dua, tapi karena didesak terus oleh lawan, 
hingga Yang Si Kiat tidak mempunyai kesempatan 
untuk ini, memang, bila bertanding dengan jarak 
jauh, ia dapat keuntungan dari lawannya yang 
menggunakan senjata lebih pendek dari pada 
senjatanya. Tapi Jen Pek Coan bukanlah kaum 
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bulim tingkat rendah, ia adalah seorang yang 
berilmu kepandaian tinggi dan luas 
pengalamannya, maka dalam sekejap saja, ia bisa 
merasakan kelemahan2 yang terdapat pada diri 
lawannya. Hingga ia menggunakan kelemahan 
lawannya untuk bikin ia tidak berdaya. 

Sebentar saja, diri Yang Si Kiat terdesak hebat, 
hanya bisa mengelak serta menangkis sambil 
mundur kebelakang. 

Ketika Yang Si Kiat menusukan tombaknya 
kearah iga, ia memutarkan tubuh, hingga tombak 
itu menusuk di tempat kosong, berbarengan 
tangan kirinya diulurkan memukul kearah pundak 
lawan. 

Sedangkan tempat bako itu yang berada 
ditangan kanannya menyambar kearah muka 
lawan. 

Begitu tombaknya menusuk ketempat kosong, 
Yang Si Kiat cepat miringkan tubuhnya sedikit, 
mengelak pukulan yang mengancam pundaknya, 
tangan kiri mendorong ke depan, menangkis 
tempat bako itu. 

Disaat yang sama, pipa rokok Jen Pek Coan pun 
menusuk kearah dengkul kaki kirinya dengan 
sangat cepatnya ! 

“Duk !" 

Serangan pipa itu mengenai sasarannya, hingga 
dengkul kiri Yang Si Kiat kesemutan nyeri, 
tubuhnya terhuyung kedepan ! 
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Jen Pek Coan tidak meliwati kesempatan yang 
baik, cepat kakinya menendang kedepan ! “Bruk !" 

Tubuh Yang Si Kiat terpental dan jatuh keatas 
tanah ! 

Dari pertama bertanding hingga roboh 
terpelanting, Yang Si Kiat tidak mempunyai 
kesempatan untuk melawan dengan ilmu 
tombaknya yang sangat disegani oleh kaum bulim. 
Maka begitu tubuhnya berdiri, hatinya jadi sangat 
marah bercampur malu dengan muka merah 
padam serta mata melotot besar serunya sengit : 

“Keparat ! Biarlah aku mengadu jiwa !” 

Cepat ia menusukan tombaknya kearah dada 
Jen Pek Coan serta menerjang maju. 

“Aiiiih ! Jangan marah Yang toako, jatuh sedikit 
kan tidak apa2 !" ejek Jen Pek Coan sambil 
mengegoskan tubuhnya mengelak serangan. 

“Anjing tua! Hayo kita bertanding tiga ratus 
jurus pula !” 

Ia menusukan tombaknya pula yang lantas 
dielakan oleh Jen Pek Coan. 

“Ha, Ha! Harap Yang toako jangan gusar. Kalau 
menang merupakan hal biasa, terhadap sesama 
kaum bulim, kalau dalam pertandingan bukanlah 
hal yang memalukan seorang enghiong harus 
berani mengakuinya secara jantan bila kalah 
dalam pertandingan !" 

Yang Si Kiat jadi bertambah marah mendengar 
ucapan yang separo ngejek. 
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“Diam kau anjing tua ! Aku belum kalah ! 
Barusan kau mendapat keuntungan, karena 
menggunakan tipu muslihat saja dan bukan 
bertanding secara jantan !" bentaknya. 

Ia menerjang pula kearah lawan, Jen Pek Coan 
mengelak lalu lari kebalik batu karang, katanya 
tertawa: 

“Sudahlah Yang toako, kehebatan ilmu 

tombakmu telah kumengujinya ! Hebat. 

hebat. Memang luar biasa hebatnya ! Ha, ha, ha, 

ha !" 

Diolok demikian Yang Si Kiat merasa dadanya 
se-akan2 hendak meledak saking sengitnya. Tapi ia 
hanya bisa me-maki2 sambil mengubar dengan 
me-nusuk2kan tombak ke balik batu karang. 

Jen Pek Coan tidak meladeni kekalapan 
lawannya. Ia ber-lari2 menghindarkan diri dengan 
mengejek terus. 

Pertandingan antara Kuo Se Fen dengan Gan 
Bun Hui makin lama makin menjadi seru. Setelah 
liwat duaratus jurus hati Gan Bun Hui dapat 
menyadari, betapapun ia tidak kalah dalam ilmu 
silat, tapi dalam kekuatan tenaga sinkang, dirinya 
berada di bawah kekuatan lawan. Lambat laun dan 
akhirnya, ia tentu harus mengaku kalah. 

Hati Gan Bun Hui tambah gelisah, ketika 
melihat kawannya berhasil ditendang roboh oleh 
Jen jihiap. 
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Sewaktu pikirannya kalut, disaat perhatiannya 
terpecah, kesempatan ini digunakan se-baik2nya 
oleh Kuo Se Fen. 

Gan Bun Hui merasa tangannya bergetar hebat, 
pedangnya telah berhasil tertangkis, ditekan 
kesamping oleh lawan. Hatinya terkejut nampak 
sebuah bayangan hitam berkelebat kearah 
dadanya. 

Ternyata bayangan hitam itu adalah lima jari 
tangan Kuo Se Fen - Inilah ilmu "Yin Cau Kung" 
atau ilmu cakar elang yang sangat disegani oleh 
kaum bulim. 

Gan Bun Hui terkejut, baru saja hendak 
mengelak. Terlambat ! Karena seketika dadanya 
teraba ditekan oleh jari tangan lawan. Cepat 
tubuhnya mencelat kebelakang. 

Si Cakar elang Kuo Se Fen berdiri tenang 
dihadapannya sambil tersenyum. 

Gan Bun Hui dapat menyadari, andai si Cakar 
elang itu hendak mencelakainya dengan mudah 
cakar maut itu dapat bersarang diatas dada ! 

Wajahnya berobah merah, ia menyimpan 
pedangnya serta katanya menjura: 

“Banyak terima kasih atas kemurahan hati Kuo 
tayhiap! Aku mengaku kalah !" 

“Ilmu pedang Gan toako sungguh membuat 
hatiku kagum !" 

Gan Bun Hui menoleh kearah diri kawannya, 
nampak ia sedang menguber-nguber lawannya 
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sambil me-maki2. Ia jadi mengerutkan alis serta 
membentak. 

“Sudahlah Yang jietee !" 

Ditegor demikian Yang Si Kiat berhenti 
menguber, sahutnya penasaran : 

“Toako, aku tidak kalah ditangannya !" 

“Mari kita pergi !" ucap Gan Bun Hui dengan 
menekuk muka. 

Setelah ia menjura pada Kuo Se Fen kemudian 
berlalu masuk kedalam lembah, diikuti oleh Yang 
Si Kiat serta keempat orang pengawal itu. 

Para jago dari keluarga Lie itu berhasil 
dikalahkan ! 

Setelah bayangan mereka lenyap dari 
pandangan, Kuo Se Fen menghela napas dan 
berkata: 

“Marilah kita berangkat !" 

Jen Pek Coan mengisikan bako kedalam pipa 
lalu menyalakannya, ia mengisap dua kali 
kemudian berkata: 

“Mungkin dikemudian hari, keluarga Lie akan 
dendam hati pada kita." 

“Aih ! Terserahlah pada mereka ! Karena mereka 
yang memaksa kita !" sahutnya tegas. 

Goan Tian Hoat menggendong Kang Han Cing 
pula, lalu mereka meninggalkan tempat itu menuju 
kedalam lembah. 
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Tidak lama, mereka tiba disuatu jalan kecil serta 
sempit. Mereka mendongak nampak kedua sisinya 
batu2 karang yang pemukaannya licin dan rata, 
menjulang tinggi keangkasa, hingga dari jauh 
nampak jalan kecil itu seperti retakan gunung saja. 

Jalan kecil itu ber-liku2 serta menanjak tinggi. 
Angin meniup sangat kencangnya membuat 
pakaian mereka ber-kibar2 bagai bendera dan 
mengeluarkan suara deruan. 

Setelah beberapa lama jalan itu mulai lebar, 
ternyata mereka kini berada dibalik puncak 
gunung. Kabut tebal menutupi sekeliling puncak 
membuat baju mereka basah. 

Kuo Se Fen meng-amat2i keadaan 
disekelilingnya, kemudian berkata sambil 
menunjuk kedepan : 

“Mungkin Pek-yun-kuan berada didepan sana.” 

Mereka melanjutkan perjalanan menuju suatu 
lereng gunung. Benar saja, mereka melihat 
sekelilingnya lereng itu penuh dengan pohon- 
pohon bahan obat yang ditanam oleh Tian Hung 
totiang. 

Angin sepoi-sepoi meniup pohon-pohon obat 
yang telah berbunga membuatnya berbuah, hingga 
hidung mereka terangsang bau harum yang 
menyegarkan. 

Ditengah-tengah pohon-pohon obat terdapat 
sebuah jalan kecil berliku yang pada ujungnya 
nampak sebuah bangunan kecil. Dalam bangunan 
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kecil itu terdapat meja serta bangku-bangku yang 
terbuat dari batu. 

Dibawah wuwungan nampak sebuah papan 
merek berbunyi "Cia-ci-teng" atau depot mengaso. 

Tidak jauh dari situ terdapat sebuah bangunan 
yang dikelilingi oleh pagar bambu, tembok dari 
bangunan itu berwarna kuning, inilah Pek-yun 
kuan, tempat kediaman Tian Hung totiang. 

Baru saja mereka tiba didepot itu, dari dalam 
Pek-yun-kuan berkelebat beberapa bayangan 
menuju kearah mereka. 

Alis Kuo Se Fen berkerut, dalam hati men- 
duga2, apakah mereka orang2 dari keluarga Lie 
pula? 

“Toa-suheng, apakah mereka itu dari keluarga 
Lie pula ?" tanya Jen Pek Coan melangkah dekat. 

“Biarlah, kita mengaso dahulu sejenak !" 

Setelah duduk, Kang Han Cing berkata terharu : 

“Sungguh membuat hati siauwtee merasa tidak 
enak, kalau saja bukan karena urusan siauwtee, 
paman berdua tidaklah sampai bermusuhan 
dengan keluarga Lie !" 

“Sungguh keterlaluan mereka ini, masakan 
karena Lie Kang Tie berobat saja lalu melarang lain 
orang datang kesini !" ucap Jen Pek Coan sengit. 

“Janganlah jitee berkata demikian, mungkin 
mereka mempunyai kesulitan hingga terpaksa 
berbuat demikian !" 
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Nampak oleh mereka seorang pemuda, 
wajahnya putih bersih, berjalan menghampiri. 

Pemuda itu mengenakan pakaian panjang 
warna biru yang terbuat dari bahan sutra, 
berumur dua puluh lebih, alisnya kereng serta 
lentik, pandangan matanya terang tajam. Bentuk 
wajahnya agak kurus serta membayangkan 
sifatnya yang tinggi hati. 

Yang berada di belakang pemuda itu adalah 
keempat pengawal keluarga Lie. 

Setelah tiba dihadapan rombongan Kuo Se Fen, 
pemuda itu memandang tajam sambil tersenyum 
dingin. Tiba2 sambil menudingkan kipas 
ditangannya berkata dingin: 

“Mereka orangnya ?" 

“Ya !" 

Wajah pemuda itu berubah terbayang tidak 
senang, ia me-nuding2kan kipasnya serta ucapnya 
dingin : 

“Kalian dari Hai-yang-pay, yang mana bernama 
Kuo Se Fen ?" 

Melihat tingkah lakunya yang sangat congkak 
serta kurang ajar dari pemuda ini, lebih2 
memanggil suhengnya tidak hormat, hati Jen Pek 
Coan jadi panas, baru saja ia hendak 
mendampratnya.... 

“Aku bernama Kuo Se Fen. Siapakah siauwko 
ini ?" sahut Kuo Se Fen bangkit dari duduknya 
dengan memberi hormat. 
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“Ia adalah tuan muda kami !" ujar seorang dari 
empat pengawal itu. 

“Oh ! Lie kongcu ! Terimalah hormatku !" kata 
Kuo Se Fen dengan menjura. 

“Mungkin kau telah mengetahui ayahku sedang 
berobat disini !" 

Dia putra Lie Kong Tie ! 

“Ya. Gan toako telah memberitahukannya.” 

“Kalau begitu, kalian pulang kembali saja ! 
Karena ayahku tidak boleh terganggu !" katanya 
dingin. 

Betapa sombongnya pemuda berwajah putih itu, 
ucapannya se-olah2 suatu perintah. 

Kuo Se Fen sebagai seorang ketua partai 
biarpun mempunyai ketabahan yang luar biasa, 
mendengar ucapan dingin yang memandang 
rendah serta menghina itu, hatinya menjadi panas. 
Walaupun demikian, Kuo Se Fen tetap bersabar, 
katanya : 

“Tubuh keponakanku ini terkena racun dan 
hanya Tian Hong totianglah yang dapat 
menyembuhkannya . . . ." 

“Aku tidak suka banyak omong ! Lebih baik 
kalian meninggalkan tempat ini !" ucap pemuda itu 
tidak sabar dan dingin. 

Jen Pek Coan jadi tidak sabar pula, ucapnya 
sengit : 

“Ha, Ha, Ha, Ha ! Apakah Pek-yun-kuan sudah 
dibeli kalian ?" 
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Pemuda itu memandang dingin tajam dan 
tanyanya menoleh kebelakang : “Siapakah dia ?" 

“Dia adalah wakil ketua Hai-yang-pay bernama 
Jen Pek Coan, mempunyai julukan si tangan 
sakti." ucap seorang pengawal. 

“Tidak salah ! Aku bernama Jen Pek Coan." 

Dengan wajah dingin dan congkak, sambil 
meng-goyang2kan kipas ditangan, pemuda itu 
berkata : 

“Hm ! Memang didaerah utara agak disegani 
orang. Tapi bagi keluargaku sedikit pun tidak 
dipandang !” 

(Bersambung 5) 

'k'k'k 


Jilid 5 

TIDAK lama sejak Put-im suthay dan Ciok Sim 
taysu tiba ditempat itu, tiba2 terdengar satu suara 
yang garing tertawa, katanya : 

“Selamat datang kepada Put-im suthay dan Ciok 
Sim taysu, Kang Han Cing sudah menunggu lama.” 

Put-im suthay dan Ciok Sim taysu menoleh 
kearah datangnya suara itu, disana berdiri seorang 
pemuda berbaju hijau dengan alis lentik wajahnya 
tampan, tertawa memandang mereka, itulah Kang 
Han Cing. 
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Ciok Sim taysu merangkapkan kedua tangan 
memberi hormat dan berkata : 

“Omitohud ! Membuat siecu menunggu lama." 

Put-im suthay belum pernah bertemu muka 
dengan Kang Han Cing, ditatapnya pemuda itu 
sekian saat, dan ia bertanya dingin. 

“Kau inikah yang bernama Kang Han Cing?" 

“Betul ! Aku yang bernama Kang Han Cing.” 

“Manusia terkutuk," berkata Put-im suthay, 
“Masih berani kau menemui orang?" 

Alis lentiknya Kang Han Cing terjingkat, ia 
tersenyum kecil berkata : 

“Eh, datang2 memaki orang? Undanganku 
bukan ditujukan untuk kalian berbuat seperti itu. 
Gunakanlah sedikit etiket baik." 

“Manusia durjana, sesudah memperkosa dan 
membunuh muridku, apalagi yang kau mau." 

Memang adat Put-im suthay agak aseran, 
mentang2 berkepandaian silatnya tinggi, maka 
sering menghina orang. Mau menang sendiri. Apa 
lagi didalam persoalan ini, ia memang harus 
mendapat kemenangan, ia harus segera 
menyingkirkan orang yang sudah memperkosa dan 
membunuh muridnya. 

Kang Han Cing tersenyum2. 

Put-im suthay membentak lagi : 
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“Hayo ! Masih mau menyangkal ? Hendak putar 
lidah ? Akuilah perbuatanmu, kau sudah 
memperkosa dan membunuh muridku, bukan ?" 

“Baiklah," berkata Kang Han Cing tertawa. “Aku 
mengakui, aku tidak menyangkal lagi. Yen Siu Lan 
sudah kuperkosa, Yen Siu Lan sudah kubunuh 
mati. Apa lagi yang kau mau? Apa yang kau bisa 
lakukan kepada Kang Han Cing ?” 

“Tidak menyangkal lagi ?" berkata Put-im 
suthay. 

“Tidak perlu menyangkal. Kalian bisa apa ?" 
berkata Kang Han Cing menantang. 

Srettt .... 

Put-im suthay sudah mencabut keluar 
pedangnya, dihadapi Kang Han Cing dengan gemas 
geregetan ia berkata : 

“Akan kucincang seiris demi seiris tubuhmu, 
baru bisa melampiaskan rasa sakit hatiku." 

“Inikah kata2 seorang biarawati?" 

“Lekas keluarkan pedangmu. Mari kita 
bertempur tiga ratus jurus." berkata Put im suthay. 

“Eh, masih berani menantang?” berkata Kang 
Han Cing. 

Ciok Sim taysu berkerut alis, ia merangkapkan 
kedua tangan, menyebut nama Budha dan berkata 

“Sabar ! Kuharap suthay menjadi sabar. 
Kedatangan kita ketempat ini atas undangannya. 
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Tanyakan dahulu, apa maksudnya mengundang 
datang ?" 

Put-im suthay berkata: 

“Sudah kau dengar sendiri, dia mengakui semua 
perbuatan itu, bukan? Apalagi yang hendak 
ditanya?" 

Dengan tertawa Kang Han Cing berkata: 

“Kuundang jiehui berdua ketempat ini, karena 
aku hendak memberi sedikit keterangan." 

“Lekas katakan keteranganmu itu." berkata Put- 
im suthay dingin. 

Kang Han Cing tidak segera lekas2 
mengucapkan suaranya, lebih dahulu ia 
menggibrik2kan bajunya yang kena debu, sesudah 
itu dengan sepatah demi sepatah ia berkata: 

“Kang Han Cing belum pernah melakukan 
sesuatu dengan dibawah ancaman, maka kalau 
mau mendengar keteranganku, simpan dahulu 
pedang itu. Agar tidak membawa mesiu 
peperangan." 

Put-im suthay geregetan sekali, tapi apa boleh 
buat, ia menancapkan pedangnya di tanah, 
sesudah itu ia berkata : 

“Nah ! Lekas katakan, keterangan yang hendak 
kau beritahu !" 

Kang Han Cing tertawa kecil, memandang kedua 
jago silat itu lalu berkata: 

“Jiewie berdua telah berkunjung ke gedung 
keluarga Kang ?" 
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“Tidak salah." berkata Ciok Sim taysu. “Kami 
baru saja meninggalkan rumahmu.” 

“Mengapa pergi kesana ?" bertanya Kang Han 
Cing. 

Dengan marah Put-im suthay berkata : 

“Kau telah melakukan suatu perbuatan nista, 
aku kesana mencarimu untuk meminta 
pertanggungan jawab !" 

“Sekarang aku sudah berada didepan jiewie 
berdua, bukan?" berkata Kang Han Cing 
menantang. 

Put-im suthay berkata: 

“Kau adalah putra kedua dari Datuk selatan 
Kang Sang Fung, kalau tidak mengunjungi gedung 
keluarga Kang, kemana harus mencari dirimu?" 

Kang Han Cing berkata: 

“Kuberi peringatan keras, untuk selanjutnya 
jangan sekali2 mengacau gedung keluarga Kang. 
Jangan sekali-kali mengganggu ketenangan 
keluargaku. Jangan sekali2 mengganggu toako. 

Kalau saja....hem.hem...jangan katakan Kang 

Han Cing keterlaluan." 

Nada suara Kang Han Cing menjadi begitu 
congkak dan terkebur, sangat temberang. 

Ciok Sim taysu merangkapkan kedua tangan 
dan berkata : 

“Omitohud, apa hanya kata2 ini yang hendak 
siecu keluarkan ?" 
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“Masih mau apa lagi ?" berkata Kang Han Cing. 

“Omitohud." berkata Ciok Sim taysu. "Lolap kira 
akan mendengar keterangan yang lebih penting, 
ternyata hanya pepesan kosong." 

Kang Han Cing berkata : 

“Kalau kalian percaya dan yakin kepada ilmu 
kepandaian sendiri, kalau kalian bisa 
memenangkan diriku, langsung saja membuat 
perhitungan dengan aku, jangan mengganggu 
toako, jangan mengganggu gedung keluarga Kang." 

“Bocah kurang ajar," bentak Put-im Suthay, 
“sampai dimanakah tingginya ilmu kepandaianmu, 
berani menantang orang? Baik. Aku hendak 
mencoba, sampai dimana ilmu kepandaian Kang 
jiekongcu." 

Betul2 Put-im taysu melaksanakan 
ancamannya, ia mencabut kembali pedang yang 
tertancap di tanah, siap menempur Kang Han Cing. 

Kang Han Cing memang bermaksud menempur 
kedua orang itu, sengaja memancing insindent2 ia 
berkata: 

“Apa hanya seorang saja? Lebih baik maju 
berbareng." 

Kecepatan Put-im suthay begitu hebat, tanpa 
menunggu selesainya ucapan Kang Han Cing, ia 
mengayun pedang menabas sepasang kaki pemuda 
ugal2an itu. 

Sebagai seorang saudara ketua partai Ngo-bie- 
pay, Put-im suthay mendapat nama yang cukup 
harum, tidak kalah dibelakang nama Bu Houw 
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taysu, gerakan ilmu pedangnya begitu cepat, 
mengancam dengan jitu. 

Gerakan Put-im suthay sangat cepat, tapi 
gerakan Kang Han Cing juga sangat cekatan, 

wingg. serangan pedang itu lolos dari bawah 

ujung kaki. 

“Ha, ha....” Kang Han Cing tertawa, Sreet.... dia 
juga menghunus pedang. 

Put-im suthay tidak mau banyak bicara lagi, 
giliran pedang yang bicara ia menyabet, menusuk, 
dan membacok. 

Semakin lama, tekanan cahaya pedang itu 
semakin rapat, se-olah2 sudah mengurung seluruh 
jalan Kang han Cing. 

DENGAN bajunya yang berkibar-kibar, Kang 
Han Cing mengelakan setiap serangan. Berputar 
disekitar tempat itu, tidak hentinya tangan 
menyebar sesuatu. 

Bagaikan bayangan seseorang, Put-im suthay 
mengikuti larinya pemuda itu. 

“Bocah terkutuk." Put-im suthay memaki, 
“hanya sampai disinikah ilmu kepandaianmu ?” 

Satu saat, cahaya pedang berobah menjadi 
enambelas batang, menuju kearah batok kepala 
Kang Han Cing, inilah ilmu kebanggaan Put-im 
Suthay ! 

Kang Han Cing menggelengkan kepala dengan 
satu cara yang tidak mudah dilihat, ia berhasil 
mengelakan datangnya ancaman maut. Sesudah 
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keluar menerobos kepungan cahaya pedang, ia 
mulai mengayun senjata, mulutnya berkata : 

“Nenek tua, inilah serangan balasanku." 

Tubuhnya menyempong kesamping, tangannya 
dijulurkan kedepan, maka pedang itu bergerak dari 
jurusan yang sulit diduga, menyerang Put-im 
suthay. 

Put-im suthay juga termasuk salah seorang ahli 
pedang, melihat cara2 gerakan Kang Han Cing, 
hatinya tercekat, serangan yang seperti itu tidak 
boleh ditangkis, jalan yang terbaik adalah 
mengelakan. Mengenjot tubuh, Put-im suthay 
lompat kebelakang. 

Giliran Kang Han Cing yang mengambil inisiatif 
penyerangan, berulang kali menusukkan 
senjatanya. 

Agak repot juga Put-im suthay mengelakkan 
datangnya serangan2 itu. Tiba2 ia rasakan 
perubahan sesuatu, tenaganya banyak berkurang. 

Dengan tertawa Kang Han Cing berkata : 

“Nenek tua, hanya sampai disini sajakah ilmu 
kepandaianmu ?" 

Situasi berubah, dunia berputar. Kalau dalam 
serangan pertama tadi Put-im suthay mendesak 
dan merangsak Kang Han Cing, kini keadaan telah 
berputar seratus delapan puluh derajat, Kang Han 
Cing yang memegang inisiatif mengancam dan 
mendesak lawannya. 
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Put-im Suthay berusaha mengelak dan 
menangkis serangan itu, agak sulit juga, semakin 
lama tenaganya semakin pudar. 

Kang Han Cing menusuk lagi ! 

Put-im suthay mengertak gigi, menyentilkan 
pedangnya, menukik dan menghajar. Indah ilmu 
kepandaian terakhir, ilmu kepandaian simpanan 
yang sering membuat mematahkan semangat 
lawan. 

Sebagai seorang ahli pedang puluhan tahun, 
Put-im Suthay mengancam delapan jalan darah 
Kang Han Cing. Kalau saja salah satu dari 
ancaman itu mengenai sasarannya, tubuh Kang 
Kan Cing akan terkapar di tanah. 

Kang Han Cing tertawa dingin, pundaknya 
terangkat, menangkis datangnya serangan itu. 

Tranggggg.... 

Pedang Put-im suthay diterbangkan ! 

Secepat itu pula, Kang Han Cing meneruskan 
serangan, menotok jalan darah Put-im suthay. 

Tubuh Put-im suthay jatuh ngusruk di tanah, 
dia bingung memikirkan kejadian2 tadi, bagaimana 
dengan mendadak sontak tenaganya bisa lumer 
dan lembek? Apa yang telah terjadi? Karena itulah, 
tanpa ada pegangan kekuatan, pedangnya 
diterbangkan Kang Han Cing. Tentu telah terjadi 
sesuatu. 

Menyaksikan jatuhnya sang kawan, Ciok Sim 
taysu terkejut, ia melejitkan tubuh menyelak di 
tengah dan membentak: 
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“Kang Han Cing, jangan kau main gila !” 

Kang Han Cing memperlihatkan sikapnya yang 
angkuh dan sombong, melirik kearah Ciok Sim 
Taysu dan berkata : 

“Nah ! Kini giliranmu !” 

Jarak Ciok Sim Taysu dan Kang Han Cing 
sudah sangat dekat, padri tua itu menganggukan 
kepala berkata : 

“Baik. Giliranku yang hendak meminta 
pelajaran." 

Kang Han Cing telah menjatuhkan Put-im 
suthay dalam waktu yang sangat singkat, hal ini 
membuat Ciok Sim taysu tidak berani memandang 
ringan kepada lawannya. Ia lebih berhati-hati, 
menyedot napasnya dalam2. Dicurahkan kearah 
kedua telapak tangan, siap menghadapi 
pertempuran. 

“Aaaaah.” Tiba2 saja Ciok Sim Taysu 

tercekat, tangannya tidak bisa diangkat, wajahnya 
berubah, ia telah terkena semacam racun yang 
tidak terlihat, karena itu seperti keadaannya Put- 
im Suthay yang tidak bisa memegang pedangnya, 
kekuatan Ciok Sim taysu juga lenyap, karena 
adanya sesuatu yang berada di luar dugaan ini, 
sepasang matanya memandang wajah Kang Han 
Cing, menduga kalau putera dari keturunan Datuk 
Persilatan itu main gila, si padri mengeluarkan 
bentakan : 
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“Kang Han Cing, berani kau main gila? Racun 
apa yang sudah kautebarkan kepadaku ! Mengapa 
menjadi seperti ini ?" 

Kang Han Cing menengadahkan kepala, tertawa 
dingin dan berkata : 

“Lucu ! Apa2an kau ini ?” 

Dengan mengertak gigi Ciok Sim taysu berkata : 

“Kang Han Cing, kau telah membuat perkosaan 
melakukan pembunuhan, masih berani 
menaburkan racun kepadaku dan Put-im suthay? 
Betul2 jahat, betul2 jahat....” 

“Tutup mulut !" bentak Kang Han Cing. 
“Berulang kali kau berlaku tidak sopan. Akan 
kubunuh dirimu." 

Pedangnya disodorkan kedepan, menjurus 
kearah Ciok Sim taysu. 

Betapa lihaypun ilmu kepandaian Ciok Sim 
Taysu, karena ia sudah mendapat taburan obat 
racun lemas, tanpa bisa dielakan, pedang Kang 
Han Cing menotok jalan darahnya. 

Gedebrok, ia jatuh di tanah. 

“Ha, ha, ha." Kang Han Cing tertawa besar, 

menudingkan jari kearah Put-im suthay dan Ciok 
Sim taysu, ia berkata : 

“Ha, ha.... tokoh2 Ngo-bie-pay dan Siauw-lim- 
pay, hanya seperti ini sajakah kepandaianmu ! 
Kalau betul2 kalian mempunyai ilmu kepandaian, 
langsung berhadapan dengan aku, jangan kau 
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mengganggu saudaraku lagi. Jangan berani2 
mengganggu gedung keluarga Kang, heee!" 

Wajah Put-im suthay pucat pasi, peredaran 
jalan darahnya membeku, ia tidak bisa bergerak, 
hanya mulutnya yang masih mendapat kebebasan 
ia mengumpat caci. 

“Manusia terkutuk. Durjana, sudah 
memperkosa orang, membikin pembunuhan, 
berani kau menghina lagi ? Bah ! Hayo ! Kalau kau 
mempunyai keberanian, bunuh aku sekalian." 

Sepasang mata Kang Han Cing berkilat-kilat ia 
berkata: 

“Maksudku bukan hendak membikin 
pembunuhan, tapi...kau sendiri yang minta mati, 
baiklah. Kau kira aku takut kepada Ngo-bie-pay, 
lebih baik kuputuskan sepasang telingamu untuk 
memberi peringatan." 

Secepat itu pula, pedang Kang Han Cing 
melayang, meluncur kearah kepala Put-im suthay, 
dengan maksud membabat sepasang telinga 
biarawati itu. 

Disaat ini, satu bayangan meluncur datang, 
mulutnya berteriak keras: 

“Jiete, jangan!" 

Bayangan yang datang adalah putra tertua dari 
gedong keluarga Kang, Kang Puh Cing! 

Kang Han Cing mendongakkan kepala, 
mengenali siapa yang datang, segera ia berdehem 
keras, melirik kearah Put-im suthay Ciok-sim 
Taysu lalu berkata: 
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“Sepasang telinga masih beruntung!" 

Sesudah itu, Kang Han Cing melejitkan kaki 
meluncur kearah utara, meninggalkan Kang Puh 
Cing. 

Kang Puh Cing segera berteriak : 

“Jietee." 

Tapi Kang Han Cing tidak menghiraukan 
panggilan itu, meluncur lari pergi ! 

Kang Puh Cing menghampiri Put-im Suthay dan 
Ciok Sim taysu, ia berkata : 

“Eh, bagaimana bisa terjadi kejadian yang 
seperti ini ?" 

Ciok Sim taysu menyebut nama budha berkata : 

“Kedatangan Kang toakongcu sangat kebetulan. 
Lolap dan suthay ini telah diracuni oleh adikmu, 
menderita keracunan dalam." 

“Ah..." Kang Puh Cing terkejut, “Betul ? jiete...." 

Disaat ini, lain bayangan lagi meluncur datang, 
ia memotong pembicaraan Kang Puh Cing. 

“Seharusnya toakongcu bisa membedakan, 
orang tadi bukanlah Kang Jie kongcu yang asli !" 

Orang yang datang belakangan ini adalah 
pendekar cerdik pandai Goan Tian Hoat. 

Kang Puh Cing terkejut, hatinya tergetar, 
dengan memaksa tertawa ia menoleh kearah Goan 
Tian Hoat dan berkata: 

“Eh mengapa saudara Goan datang turut serta?" 
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Dengan tertawa Goan Tian Hoat berkata: 

“Untuk menjaga sesuatu dari ketidak-beresan, 
dengan membawa beberapa orang kita, kita selalu 
siap untuk membantu." 

Apa yang Goan Tian Hoat kemukakan memang 
betul terjadi. Empat orang laki2 berpakaian ringkas 
dengan golok dipinggang lari mendatangi, mereka 
adalah anak buah gedung keluarga Kang. 

Kang Puh Cing menganggukkan kepala berkata: 

“Put-im suthay dan Ciok Sim taysu telah 
menderita keracunan dalam, mari kita menggotong 
dan menolong mereka." 

kkk 

Meninggalkan cerita Kang Puh Cing, Goan Tian 
Hoat, dan orang2 gedung keluarga Kang yang 
membawa Put-im suthay dan Ciok sim taysu 
kembali ke gedung datuk persilatan daerah 
selatan. 

Menyusul jejak bayangan Kang Han Cing yang 
melesat kearah utara ini. 

Tidak lama dari berkelebatnya bayangan Kang 
Han Cing, dari balik semak2 muncul pula lain 
bayangan, mengikuti bayangan Kang Han Cing 
didepan. 

Yang mengherankan, bayangan yang dibelakang 
juga adalah bayangan Kang Han Cing, ada dua 
Kang Han Cing, sampai di sini sudah waktunya 
kita membuka sedikit tabir rahasia, bayangan yang 
didepan adalah benar Kang Han Cing palsu yang 
dikatakan oleh Goan Tian Hoat tadi dan bayangan 
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yang dibelakang adalah Kang Han Cing yang asli, 
yang palsu adalah orang yang sudah membunuh 
Yen Siu Lan divihara Ciok-cuk-am, dan bayangan 
yang dibelakang adalah Kang Han Cing aseli, 
hendak membekuk lehernya si penjahat, mencari 
tahu dengan alasan apa orang hendak 
mencelakakan dirinya. 

Dua bayangan itu saling meluncur, yang 
didepan cepat, tapi Kang Han Cing mengikuti 
dengan berhati2, agar jejaknya tidak kelihatan oleh 
orang yang dibuntuti. 

Waktu sudah menjelang sore, pohon2 sudah 
tunduk kebawa, matahari sebagian sudah berada 
di bawah tanah. 

Mereka masih meluncur dengan kecepatan 
maksimum. 

Semakin lama hari menjadi gelap, tiga puluhan 
lie telah mereka liwatkan. 

Tidak jauh lagi, didepan tampak semak2 pohon 
belukar, dimana ada cahaya lampu yang dipasang, 
itulah sebuah bangunan, bangunan di tengah2 
semak belukar. 

Kang Han Cing palsu melesatkan diri memasuki 
tempat bangunan itu. 

Kang Han Cing asli menyedot napasnya dalam2, 
ia tidak membiarkan musuhnya lewat lepas begitu 
saja, juga harus dijaga agar tidak diketahui orang, 
kalau ia membuat pembuntutan. 

Ia juga turut masuk kedalam gedung itu. 
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Hampir disaat yang bersamaan, kedua orang 
tadi memasuki gedung didalam rimba belukar. 

Orang yang didepan langsung menuju ke arah 
pekarangan, langkahnya diarahkan ke kamar 
bagian selatan. Disana tampak lampu penerangan. 

Kang Han Cing mengawasinya dengan mata 
tidak berkesiap. 

Sebentar kemudian, si Kang Han Cing palsu 
sudah mengetok jendela, suaranya sangat perlahan 
sekali. 

Tidak lama jendela terbuka, disana tampak 
seorang gadis pelayan berpakaian hijau 
menongolkan kepalanya dan bersorak girang : 

“Nona baru kembali ?” 

“Ya !" orang yang menyamar menjadi Kang Han 
Cing adalah seorang wanita, maka gadis pelayan 
ini memanggilnya sebagai nona. 

Kang Han Cing palsu segera lompat masuk 
kedalam kamar itu. Dan sekejap kemudian, 
jendelapun sudah ditutup kembali. 

kkk 

SI GADIS pelayan berbaju hijau membukakan 
sepatu sang majikan, maka tampak kakinya yang 
kecil. 

Kini, Kang Han Cing palsu membuka baju 
luarnya, tampak tubuh montok berpakaian 
ringkas. Dadanya membusung ke-depan, 
pinggangnya ramping, pinggulnya nonjol keluar, 
sangat menarik pria. 
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Dia duduk disebuah kursi, dan membuka topi, 
rambutnya yang panjang hitam jengat terurai 
panjang. 

Gadis ini mempunyai wajah yang cantik 
memikat, mempunyai potongan tubuh yang padat. 

Setelah memperhatikan itu semua Kang Han 
Cing melayang masuk, ia harus segera bisa 
membongkar penyamaran jahat. 

Si gadis pelayan berbaju hijau bisa melihat 
adanya pria yang nyelonong itu, sret, ia 
mengeluarkan pisau belati, ter-kaing2 dan 
desingan, membawa deru serangan, pisau 
menusuk Kang Han Cing di tiga tempat. 

Kang Han Cing mengelakkan serangan itu, 
tangkas dan cepat. 

Si gadis yang menyamar Kang Han Cing sudah 
membereskan ikat rambutnya ia mengeluarkan 
panggilan : 

“Siao Siang mundur, kau bukan tandingannya !" 

Ternyata ia bisa melihat dan menduga asal usul 
Kang Han Cing. 

Peringatannya sudah terlambat ! 

Pelayan berbaju hijau yang dipanggil Siao Siang 
sudah menusukkan belatinya, Kang Han Cing 
menggerakkan tangan, dengan dua jari menjepit 
pisau itu. 

Siao Siang berusaha menarik kembali pisaunya 
tapi tidak berhasil. Dicabutnya, juga tidak berhasil. 
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Dua jari jepitan Kang Han Cing seperti berakar 
keras, tidak bergeming. 

Siao Siang memiliki ilmu kepandaian cukup 
kuat, ia segera melepaskan pisaunya lalu kedua 
jarinya dikeraskan, menotok jalan darah Kang Han 
Cing. 

Serangan ini mengenai sasaran, terdengar 
suara, puk, tapi Siao Siang yang kaget, se-olah2 
membentur besi, tangan itu hampir patah, ia 
berteriak, aduh, dan mundur kebelakang. 

Kang Han Cing melepaskan jepitannya 
menjatuhkan pisau dilantai. 

Gadis berbaju hijau yang menyamar Kang Han 
Cing tertawa dingin, diperhatikannya pemuda itu 
dan berkata : 

“Ilmu kepandaian hebat ! Sedang berdemontrasi 

!" 

“Hei," berkata Kang Han Cing. “Dengan maksud 
apa kau mencelakakan orang ?" 

“Maksudmu ?" bertanya si gadis berbaju hijau. 

“Aku ingin mengetahui jelas, siapa yang 
melakukan perkosaan dan pembunuhan di Ciok- 
cuk-am." 

Gadis berbaju hijau berkata dingin : 

“Hendak memeriksa hal perkosaan ? Ha, kau 
salah cari." 

“Mengapa salah cari ?" bertanya Kang Han Cing. 
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Selembar wajah gadis berbaju hijau itu menjadi 
merah, membanting kaki dan berkata : 

“Nah ! Kau sudah ketahui. Aku juga seorang 
wanita. Mana mungkin bisa memperkosa wanita?" 

Keterangannya memang tepat. Tapi siapa yang 
memperkosa Yen Siu Lan ? Siapa yang 
membunuhnya ? 

Sedangkan Kang Han Cing sudah mengikuti 
bayangan gadis berbaju hijau ini, gadis ini dengan 
menyamar dan menggunakan kedok tipis, hampir 
saja ia mencelakakan Ciok Sim Taysu dan Put-im 
Suthay. Kalau saja tidak ada Goan Tian Hoat yang 
meng-ojok2 sang toako, fitnah jatuh pula keatas 
dirinya. 

“Kang jiekongcu," berkata si gadis berbaju hijau. 
“Kau sudah mengikutiku lama ?" 

“Ya," berkata Kang Han Cing. 

Gadis berbaju hijau itu bertanya lagi : “Apa 
maksudmu ?” 

“Mudah saja," berkata Kang Han Cing. 
“Kupersilahkan kau menggunakan kedok tipis tadi, 
mengenakan pakaian yang sepertiku. Dan turut 
aku." 

“Dengan alasan apa? Aku harus turut dirimu?" 
si gadis menantang. 

“Lebih baik nona mengikuti saja." berkata Kang 
Han Cing perlahan. 

“Kalau tidak, bagaimana ?" bertanya gadis 
berbaju hijau itu. 
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“Apa boleh buat, aku harus menggunakan 
kekerasan." berkata Kang Han Cing. 

“Eh, mau ngajak berantam ?” 

“Nona sendiri yang memaksa," berkata Kang 
Han Cing, “Dalam keadaan apa boleh buat, harus 
juga kulakukan." 

“Bagus." berkata si gadis berbaju hijau, “Sudah 
lama kudengar ilmu kepandaian silat Kang 
jiekongcu yang hebat, tapi belum kucoba. Mari kita 
bergebrak beberapa jurus." 

“Boleh saja," berkata Kang Han Cing. “Kalau 
nona tidak bisa mengambil kemenangan kuharap 
saja bisa turut aku." 

“Tentu." berkata si gadis berbaju hijau. “Nah ! 
Mulailah." 

“Silahkan kau yang mulai !" berkata Kang Han 
Cing. 

“Baik. Terima seranganku." pedangnya disentak 
sedikit, menusuk perut Kang Han Cing. 

Kang Han Cing tidak pernah gentar, sret, ia 
mengeluarkan pedang, dan menepuk serangan 
pedang si gadis. 

Gadis berbaju hijau itu tertawa cekikikan, 
pedangnya sebagai seekor ular yang licin, bergelut 
dan meluncur kebawah, dari sana meletik keatas, 
cahaya kilatan pedang berkelebat, mengancam 
tenggorokan. 

Kang Han Cing terkejut, kecepatan ilmu pedang 
gadis ini sungguh luar biasa, karena itu, untuk 
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mengimbanginya ia pun bergerak cepat menutup 
kearah luar. 

Si gadis tidak berhenti sampai disitu, di tengah 
jalan ia mengubah arah, tusukan pedang 
mengancam, kini menggores dari atas kebawah. 
Se-olah2 mau membelah perut Kang Han Cing. 

Kang Han Cing menubruk tempat kosong, rasa 
kagetnya tidak kepalang. Cepat2 menyedot perut 
mundur satu langkah. 

Inisiatif penyerangan masih berada di tangan si 
gadis berbaju hijau, pedangnya ber-kilat2, 
sekaligus menyerang ditujuh tempat. 

Setiap tempat yang diarah adalah tempat yang 
berbahaya. 

Betapa bunga hati si gadis berbaju hijau, 
menyaksikan kecepatan gerakannya yang berhasil 
menekan Kang Han Cing, si pemuda sudah berada 
didalam situasi posisi terjepit, tentu saja si gadis 
tidak melepaskan kesempatan baik, terus menerus 
menyerang lagi, mulutnya membentak, tangannya 
terayun, membuat gerakan istimewa, terjadi 
delapan kali getaran pedang, ujung pedang 
mengancam delapan tempat, delapan tempat itu 
adalah delapan jalan darah kematian Kang Han 
Cing. Bilamana salah satu dari kedelapan ancaman 
serangan pedang itu mengenai sedikit saja 
tubuhnya, Kang Han Cing akan luka parah. Dan 
bila serangan pedang si gadis berhasil menusuk 
sedikit, Kang Han Cing akan mati segera. 

Ancaman hebat dan luar biasa ! 
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Tapi disaat inilah, terdengar suara Kang Han 
Cing: 

“Awas nona !" 

Terdengar suara tang, tang, ting, ting, semua 
serangan pedang si gadis ditangkis dengan baik. 
Hanya dengan me-nyentil2 ujung pedang serangan 
istimewa si gadis berbaju hijau punah dan hancur. 
Secepat itu pula, pedang Kang Han Cing berhasil 
menekan pedang si gadis dengan kekuatan 
raksasa. Si gadis berbaju hijau tidak menyangka 
kalau Kang Han Cing ini masih mempunyai banyak 
ilmu simpanan, ia hendak menarik pulang 
pedangnya, tapi sudah terlambat. 

Pletok.pedangnya tertekan dan jatuh 

berdentang dilantai. 

Apa boleh buat gadis berbaju hijau melepaskan 
pegangan lompat jauh ke belakang. 

Kang Han Cing sangat yakin kepada ilmu 
kepandaian yang dimiliki, tidak mengejar gadis 
tersebut, ia berdiri tenang, dengan kalem berkata : 

“Nona sudah menderita kekalahan, mari turut 
aku !" 

“Siapa yang kalah ?" berkata si gadis berbaju 
hijau. “Nah ! Lihat lain acaraku!" 

Tangannya terayun, jalur2 merah mengarungi 
ruangan itu, menelungkup kearah Kang Han Cing. 

Menduga kepada datangnya senjata rahasia 
Kang Han Cing menggerakkan pedang, dengan 
tertawa dingin menangkis serangan2 itu. 
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Dugaan Kang Han Cing meleset, jalur2 merah 
yang ditaburkan oleh si gadis adalah jalur2 yang 
sangat halus, semacam sutera halus, terpecah dan 
buyar disekitar kepalanya, mengeluruk jatuh. 

Yang lebih hebat, jalur2 sutera halus itu 
mempunyai kaitan2 kecil, kaitan tersebut khusus 
untuk menangkap orang, siapa saja yang terkait, 
tidak mungkin mengelakkan diri, dan selanjutnya 
bisa meringkusnya. 

Kang Han Cing kurang pengalaman Kang-ouw, 
ia tidak kenal dari mana senjata luar biasa tadi. 
Berulang kali pedangnya menangkis, tubuhnyapun 
mundur ke belakang. 

Si gadis berbaju hijau tertawa cekikikan dan 
berkata : 

“Jalaku ini bernama jala penembus langit, dewa 
dan iblispun tidak bisa mengelakkan. Apalagi 
seorang manusia? Menyerahlah !" 

Dengan senjata yang aneh luar biasa itu, si 
gadis berbaju hijau mendesak Kang Han Cing. 

Berulang kali Kang Han Cing menabas jala 
berlapis langit, jala itu aneh, alot, dipotong tidak 
putus, ditabas menjadi lembek, pedangnya tidak 
berdaya. 

Yang lebih hebat lagi, kalau menangkis 
datangnya jala itu, ujung kaitannya yang tajam 
melengkung datang, semakin cepat ia bergerak, 
semakin cepat pula reaksinya, kecuali berlompatan 
kesana kemari, tidak ada lain jalan untuk 
memecahkan senjata aneh itu! 
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Bekerjanya jala penembus langit memang aneh 
luar biasa, si gadis berbaju hijau sudah melatih 
diri selama tahunan, mengurung Kang Han Cing. 

Kang Han Cing berusaha mengelakan datangnya 
kurungan2 itu, terlalu sulit, ia berlompatan kian 
kemari, pedangnya menangkis dan memotong, tokh 
tidak berdaya. Ia harus mengelakan datangnya 
kaitan2 kecil itu lagi, lebih2 sulit lagi. 

Pedang Kang Han Cing juga termasuk pedang 
pusaka, pedang yang bisa memutuskan segala 
benda2 keras. 

Menghadapi jala2 halus itu, ia tidak berdaya. 

Tiba2 pikiran Kang Han Cing tergerak, dia tidak 
bisa membabat putus jala sutera halus. Tapi 
kaitan2 yang ber-bengkok adalah terbuat dari 
logam, kini diincarnya logam2 itu. 

Trang, sebuah kaitan yang datang berhasil 
dibabat putus. 

Trang, lagi2 sebuah kaitan dari ujung jala 
penembus langit dipapas putus. 

Trang, trang, trang. 

Kang Han Cing membabat putus kaitan2 yang 
berada diujung jala penembus langit itu. 

Dengan terpapasnya kaitan2 logam pada jala 
itu, bobot berat yang menggerakkan jalur2 sutera 
menjadi lenyap, si gadis berbaju hijau kualahan, 
betapa hebatpun ilmu kepandaian tenaga dalam, ia 
tidak bisa lagi memainkan, sutera-sutera halus itu 
tiada bertenaga. Kini kaitan2nya sudah terpapas 
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habis, ia menjadi sangat marah, dilemparkan 
senjata istimewa itu, dengan marah membentak: 

“Kang Han Cing! Bukan maksud kami 
membunuh dirimu. Tapi kau keliwatan, apa boleh 
buat. Nah! Terima ini !” 

Begitu tangannya merogoh saku, ia melempar 
kearah Kang Han Cing, terjadi hujan jarum 
beracun, jarum-jarum itu sangat halus, bertaburan 
seperti air hujan. 

Jarak mereka terlalu dekat, seharusnya tidak 
mudah mengelakkan serangan jarum beracun itu, 
tapi Kang Han Cing selalu sudah siap sedia, tangan 
kirinya diluncurkan, dengan tenaga dalam 
memukul jarum-jarum beracun yang sudah 
menyambar terdepan, tubuhnya berjumpalitan, 
meluncur ke belakang. 

kkk 

SI GADIS berbaju hijau telah memperhitungkan 
sesuatu, ia berani memalsukan Kang Han Cing, 
tentu mempunyai ilmu kepandaian yang cukup 
tinggi. Sesudah pedang, jala penembus langit dan 
jarum beracun tidak berhasil, kini tangannya telah 
memegang sebilah belati, dengan belati ini, ia 
menyerang Kang Han Cing, membarengi serangan 
jarum beracunnya, ditujukan kearah si pemuda. 

Disaat itu, tubuh Kang Han Cing sedang 
melengkung kebelakang, datangnya serangan belati 
sangat mendadak, sulit mengelakkannya, hal ini 
sudah termasuk salah satu perhitungan si gadis 
berbaju hijau, maka ia menusuk dengan pisau 
belati. 
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Ada dua cara untuk menangkis datangnya 
serangan itu. Cara yang pertama adalah 
menggunakan senjata memukul pergi belati lawan, 
cara yang kedua adalah bergulingan ditanah, 
menjatohkan diri, tapi cara ini lebih celaka. 

Kang Han Cing tidak menggunakan cara2 yang 
lazim, tiba2 saja badannya yang melengkung itu 
ditempangkan kembali ! 

Celaka ! Ini berani memajukan perutnya untuk 
ditublas oleh belati si gadis berbaju hijau. 

Si gadis berbaju hijau menjadi kaget, mana 
mungkin ada cara perlawanan yang seperti itu? 
Menjerit keras. Ia bingung untuk meneruskan 
serangan belatinya yang sudah disodorkan ke 
depan itu. 

Tak. 

Didalam situasi kebingungan itu, tiba2 jari Kang 
Han Cing menyentil belati si-gadis. Belati itu jatuh 
terbang. 

Kang Han Cing sudah berdiri berhadap- 
hadapan, jarak mereka cukup dekat, hampir 
bersampokkan kulit. 

Dengan ilmu kepandaiannya yang tinggi, Kang 
Han Cing berhasil mengelakan segala macam 
bahaya. Ia sudah berada diambang pintu 
kemenangan, dengan sombong berkata : 

“Nona, apa lagi permainanmu ? Silahkan...” 

Sebelum kata2 Kang Han Cing dilepas habis, 
lain senjata rahasia lagi melepus, tangan kiri si 
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gadis terayun, benda merah menghampiri Kang 
Han Cing. 

Kang Han Cing sedang ber-pikir2 senjata 
rahasia macam apa lagi yang dikeluarkan ? 
Tangannya menyaup, menerima datangnya 
gumpalan merah itu. 

Aaaaa .... 

Ternyata selembar saputangan merah, bau 
harum parfum seorang gadis menusuk hidung. 

Hanya selembar saputangan merah yang 
digunakan untuk menyerang ? 

Saputangan merah ini bukan saputangan biasa, 
hawa bau harum itu telah mendapat olahan2 
istimewa pula, disaat Kang Han Cing mengendus 
bau harum itu, tiba2 sepasang kakinya menjadi 
lemas, ia terjatuh duduk. 

Kang Han Cing keracunan secara halus. 

Giliran gadis berbaju hijau yang tertawa 
cekikikan, katanya : 

“Hi, Hi. Kang-jie kongcu, sampai disini 

sajakah pertempuran kita?" 

Kedua tangan dan kedua kaki Kang Han Cing 
tidak bertenaga lagi, ia bisa melihat ia bisa 
mendengar, bisa bersuara, tapi tidak bisa 
menggerakan tenaga. Kekuatannya telah 
dihancurluluhkan oleh gumpalan racun itu. 

Si gadis berbaju hijau memandang ke arah Kang 
Han Cing, kemudian menoleh kearah pelayannya 
dan berkata: 
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“Siao Siang, Kang jiekongcu adalah tamu kita, 
mana pantas membiarkan seorang tamu duduk 
numprah ditanah, Hayo ! Lekas bawakan kursi ! 
Bangunkan dan dudukkan diatas kursi." 

Si pelayan Siao Siang bisa bekerja cepat 
menyeret sebuah kursi, diletakkan di-tengah2 lalu 
memayang Kang Han Cing yang sudah tiada daya, 
didudukkan diatas kursi itu. 

Sesudah selesai, Siao Siang mengeluarkan 
keluhan dan berkata: 

“Uh, orang ini berat sekali !" 

Si gadis berbaju hijau mendelikkan mata, 
mendatangi Kang Han Cing dan berdiri didepan si 
pemuda, ia tertawa: 

“Jiekongcu, apa masih ingin menyeret aku ke 
Ciok-cuk-am ?" 

Kang Han Cing mengatupkan mata, tidak 
menggubris cemoohan tadi. 

Si gadis berbaju hijau berkata lagi : 

“Saputangan merahku tidak mempunyai daya 
bius, hanya bisa menjinakkan seseorang yang 
galak. Mengapa Kang jiekongcu menutup mata, 
tidak berani menerima kenyataan ?" 

Suaranya merdu, sangat menarik hati. 

Kang Han Cing merentangkan kedua mata, ia 
membentak : 

“Bah! Mengapa tidak berani ?" 

“Hi, hi.” gadis itu tertawa lagi. 
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“Ilmu kepandaian Kang jiekongcu memang 
hebat. Sudah boleh membanggakan diri di dalam 
dunia Kang-ouw.” 

Dengan marah Kang Han Cing membentak: 

“Aku telah tertipu olehmu, kalau mau bunuh 
lekas bunuh, jangan banyak cingcong." 

“Maaf !” berkata si gadis berbaju hijau, “Tidak 
seharusnya aku menggunakan obat pelemas itu 

menjatuhkan jiekongcu. Tapi.tidak ada jalan 

lain. Terpaksa aku harus menahan jiekongcu." 

“Kau hendak menahan aku disini?" bertanya 
Kang Han Cing. 

Gadis berbaju hijau itu menganggukkan kepala. 

“Maksudmu ?" 

“Ayah angkatku ingin bertemu." 

Hati Kang Han Cing tergerak, ternyata si gadis 
berbaju hijau hanya dalang, ia masih mempunyai 
seorang ayah angkat. Ayah angkat itu hendak 
bertemu ? Apa maksud tujuannya ? Siapakah 
orang yang menjadi ayah angkat si gadis ? 
Mungkinkah lengcu Panji Hitam? 

Kang Han Cing menentang sepasang sinar mata 
si gadis yang jeli, ia bertanya: 

“Lengcu Panji Hitam yang kau maksudkan ?" 

“Tidak perlu ter-buru2,” berkata si gadis. 
“Sebentar lagi kalian segera bertemu." 

“Siapa nama ayah angkatmu ?" bertanya Kang 
Han Cing. 


277 




“Tanya saja kepadanya, kalau ayah angkatku 
bersedia memberi tahu, ia bisa bicara sendiri. 
Tidak perlu meminta keteranganku.” 

Hati Kang Han Cing tergerak, dari pembicaraan 
tadi, ia bisa membuktikan bahwa ayah si gadis 
berbaju hijau bukanlah lengcu Panji Hitam. Siapa ? 
Oh!...mungkinkah orang yang menjadi pemimpin 
dari lengcu Panji Hitam ? 

Sekali lagi Kang Han Cing menatap gadis 
didepannya, gadis itu sangat cantik, cukup 
menarik, badannya padat dan gempal, memiliki 
ilmu kepandaian silat yang cukup tinggi. Berani 
menyamar dirinya, membuat fitnah yang jahat. 

Rasa sakit hati Kang Han Cing itu segera 
mereda. Mereka saling pandang sebentar, cepat2 
Kang Han Cing bertanya : 

“Bagaimana sebutan nona?" 

“Ouw . aku lupa memberi tahu." berkata si 

gadis. “Aku Suto Lan.” 

Nama si gadis berbaju hijau adalah Suto Lan ! 

Apa maksud tujuan Suto Lan menggunakan 
wajah Kang Han Cing, mencelakakan Kang Han 
Cing? Inilah yang harus diselidiki. 

“Kapan aku bisa bertemu dengan ayah angkat 
nona ?" bertanya lagi Kang Han Cing. 

Gadis berbaju hijau Suto Lan berkata. 

“Tidak lama. Tunggulah beritanya. Lebih baik 
jiekongcu menetap disini dahulu, sesudah kuberi 
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tahu ayah angkatku itu, nanti jiekongcu akan 
mendapat panggilan.” 

Sesudah itu, dari dalam saku bajunya, Suto Lan 
mengeluarkan sebuah botol obat, dituangnya, dari 
sana meluncur sebutir obat berwarna putih, 
diletakkan ditangan dan diserahkan kepada Kang 
Han Cing, ia berkata : 

“Inilah obat, agar kau bisa bebas dari pengaruh 
racun lemas itu !" 

Kang Han Cing memandang obat itu dan 
bertanya : 

“Apa kau tidak takut aku melarikan diri ?" 

Dengan tertawa Suto Lan berkata: 

“Obat lemas itu sangat istimewa, tidak bisa 
membius orang, kerjanya juga sangat lambat, tapi 
penyembuhannya pun sangat lambat. Kau harus 
membutuhkan waktu tiga hari, maka kau baru 
bisa bebas kembali. Sekarang obat yang kuberikan 
hanya sebutir, kau hanya bisa menyembuhkan 
sepertiga dari kelumpuhan2 itu. Kau bisa bergerak, 
tapi tidak bisa mengerahkan tenaga. Belum boleh 
menggunakan tenaga." 

Dengan dingin Kang Han Cing berkata: “Pantas 
saja nona begitu royal !" 

“Jangan salahkan aku." berkata Suto Lan. “Kau 
boleh menjadi tamu ditempat ini." 

Suto Lan menjulurkan tangannya, menjudukan 
obat itu dan berkata : 

“Bersediakah kau makan obat ini ?" 
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Keadaan Kang Han Cing begitu mengenaskan, ia 
duduk numprah dibangku, mengangkat tangannya 
saja sudah tidak bisa, apalagi untuk berjalan ? 
Mendapat sodoran obat, ia segera merentangkan 
mulut. 

Per-lahan2 Suto Lan meletakkan obat itu 
kedalam mulut Kang Han Cing, diberi minum dan 
ia berkata : 

“Maafkan ! Aku masih ada lain urusan. Disini 
ada Siao Siang yang melayani segala kebutuhan 
jiekongcu, kalau perlu sesuatu, panggil saja 
dirinya." 

Sesudah itu, ia berpesan kepada Siao Siang : 

“Siao Siang, jiekongcu masih belum makan. 
Lekas siapkan barang santapan." 

Siao Siang segera mengiyakan perintah itu, lari 
keluar untuk membuat makanan. 

Suto Lan meninggalkan tempat itu ! 

Bekerjanya obat tadi sangat cepat sebentar 
kemudian Kang Han Cing bisa menggerakkan 
tangan dan kaki. Tapi ia masih tidak bisa 
menggunakan tenaga, pengaruh bau harum 
semerbak dari saputangan merah itu memang 
hebat. 

Kang Han Cing tidak menjadi khawatir atas 
kesulitan dirinya, ia harus membongkar rahasia, 
siapa orang yang membuat fitnah jahat itu? 
Bintik2 terang mulai menampak, kalau saja ia 
meneruskan penyelidikannya, tidak sulit 
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menemukan biang keladi dari segala biang 
ke kerokan. 

Si gadis berbaju hijau Suto Lan hanya sebuah 
pion, orang telah memalsukan dirinya, dengan 
maksud memperdalam fitnah-fitnah itu. 

Kang Han Cing berjalan mundar-mandir 
diruangan tadi. Ia sedang berusaha, bagaimana 
membebaskan diri dari kehilangan tenaga? 

Tidak lama kemudian, tampak pintu terbuka, 
Siao Siang berjalan masuk dengan makanan. 
Pelayan itu berkata : 

“Jiekongcu, silahkan makan !" 

Kang Han Cing memang mulai merasakan 
perutnya keroncongan, tidak segan2 melahap 
semua makanan itu. 

Siao Siang menantikan disamping, menunggu 
sampai selesai, si pelayan bertanya : 

“Jie-kongcu masih mau tambah apa lagi ?" 

“Tidak. Sudah cukup." 

Siao Siang memberesi sisa2 makanan. 

Menggunakan kesempatan ini, Kang Han Cing 
mengajukan pertanyaan : 

“Siao Siang, apakah ditugaskan melayani 
kebutuhan nona Suto Lan tadi ?" 

“Sekarang ditugaskan untuk melayani jie 
kongcu," berkata Siao Siang tertawa. 
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“Karena majikanmu takut aku melarikan diri, 
maka kau mendapat tugas untuk mengawasiku, 
bukan ?" 

“Jie kongcu jangan sampai memikir kesitu." 
berkata Siao Siang. “Nonaku berlaku baik budi, 
sampaipun kamarnya diserahkan kepadamu. Terus 
terang saja aku bicara padamu, biasanya nona 
Suto Lan itu dingin dan angkuh, belum pernah 
berlaku baik kepada siapapun juga. Walau 
saudara2 seperguruannya, iapun acuh tak acuh. 
Terkecuali kau ! Jie-kongcu !" 

Dari pembicaraan ini, Kang Han Cing bisa 
mengetahui lain rahasia, ternyata Suto Lan bukan 
seorang diri, si gadis berbaju hijau itu masih 
mempunyai banyak saudara seperguruan. 

Siapakah saudara2 seperguruannya ? Inilah 
yang perlu diselidiki. 

'kkk 

“OH." berkata Kang Han Cing, membawakan 

sikapnya yang terkejut. “Tempat ini menjadi kamar 
nona Suto Lan ?" 

“Tentu saja kamar nona Suto Lan. Apa kau 
tidak mempunyai mata melihat?" 

Berkerutkan alis, Kang Han Cing berkata : 

“Oh! Maaf! Mana baik mengangkangi kamar 
orang, lebih baik aku dipindahkan ke kamar lain 
saja." 

Dengan tertawa misterius Siao Siang berkata : 
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“Inilah perintah nona Suto Lan. Dikatakan 
olehnya, waktu sudah malam. Mencari kamar lain 
tidak mudah, juga harus memberes2kan. Takut 
kalau Jiekongiyu tidak betah maka ia menjediakan 
kamar ini." 

“Sebelumnya, aku Kang Han Cing mengucapkan 
banyak terima kasih.” 

“Nanti saja, berterima kasih kepada nona Suto 
Lan," berkata Siao Siang tertawa kecil. 

“Oh ! Gedong ini apa milik ayah angkat nona 
Suto Lan ?” 

“Boleh dianggap seperti itu." jawab Siao Siang 
dengan nada diplomatik. 

“Aku belum pernah bertemu dengannya, 
tentunya jago silat luar biasa.” 

“Entah ya." 

“Apa hartawan kaya?" 

“Majikan tua kami...” tiba2 Siao Siang 
merasakan keceplosan bicara, ia menutup 
suaranya. 

Hati Kang Han Cing memaki, pikirnya pelayan 
ini sangat ber-hati2. Dan ia tidak bicara lagi. 

Sesudah memberesi sisa makanan, Siao Siang 
meninggalkan kamar itu. 

Menunggu kepergiannya Siao Siang, Kang Han 
Cing mengunci pintu, dan ia membaringkan diri 
ditempat tidur. 
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Inilah pembaringan yang biasa digunakan oleh 
Suto Lan, bau parfum dari seorang gadis terasa 
hangat merangsang. Harumnya bedak dan gincu, 
terus menerus menyerang hidung Kang Han Cing. 

Paling susah menerima kebaikan budi seorang 
gadis. Demikianlah istilah ini bisa Kang Han Cing 
rasakan. Tidur ditempat yang begitu empuk, 
dengan bau2 harum yang semerbak membuat 
pikirannya me-layang2 jauh. 

Berkresak-kresek setengah malaman, Kang Han 
Cing belum bisa tertidur. Karena itu akhirnya ia 
meninggalkan pembaringan, per-lahan2 memeriksa 
didalam kegelapan. 

Waktu kentongan kedua sudah lewat, sebentar 
lagi kentongan ketiga akan dipukul. 

Gedung itu sangat sunyi dan sepi, tenang tidak 
terdengar sedikit suarapun. 

Kang Han Cing tidak menyalakan lampu, 
matanya yang lihai sudah biasa memeriksa 
sesuatu di tempat kegelapan. Ia mem-buka2 laci, 
memeriksa kalau2 menemukan obat pemunah 
pelemas badan itu. 

Setengah malaman Kang Han Cing ngaduk 
kamar Suto Lan, tentu saja ia tidak berhasil 
mendapatkan benda yang dicari, Suto Lan itu 
menggunakan obat pelemas melenyapkan 
kekuatan menjatuhkan Kang Han Cing, tentu ia 
tidak menaruh obat penawar racun tersebut 
didalam kamarnya. 
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Mengetahui akan hal ini, akhirnya Kang Han 
Cing berbaring kembali di tempat tidur. 

Kang Han Cing berusaha menenangkan 
pikirannya, sedapat mungkin ia memeramkan 
mata, mata meram dengan pikiran yang melayang- 
layang, tentu saja ia tidak mudah tidur. 

Beberapa saat kemudian terdengar ayam 
berkokok. Tanpa disadari baru Kang Han Cing 
jatuh tertidur. 

Kang Han Cing bangun sesudah matahari di- 
tengah2 langit, ia turun dari pembaringan dan 
membuka pintu. 

Dipintu kamar Siao Siang sudah menanti, 
melihat Kang Han Cing yang sudah bangun, 
pelayan itu memberi hormat, dengan tertawa 
berkata : 

“Jiekongcu bisa tidur nyenyak ?” 

Wajah Kang Han Cing menjadi merah kalau saja 
teringat bagaimana ia gulang-guling ditempat tidur 
yang banyak pikiran kusut itu, ia menjadi malu 
kepada diri sendiri, dengan cengar-cengir berkata : 

“Nonamu sudah kembali ?" 

“Lebih dari satu kali." jawab Siao Siang. “Kami 
takut mengganggu ketenangan jie-kongcu, maka 
tidak membangunkan." 

“Eh, mengapa tidak mau mengetok pintu ?" 

Dengan tertawa misterius Siao Siang berkata : 

“Inilah perintah nona Suto Lan. Dia melarang 
hamba mengganggu ketenangan jie-kongcu." 


285 



Dengan masih tertawa misterius, Siao Siang 
berkata : 

“Inilah perintah nona, hamba dilarang 

mengganggu kesenangan tidur Kongcu." 

Sesudah itu, Siao Siang berkata lagi: 

“Biar hamba ambilkan air buat cuci muka." 

Pinggulnya diputarkan, meninggalkan Kang Han 
Cing. 

Tidak lama kemudian Siao Siang membawa air 
buat cuci muka. Sesudah itu ia mengundurkan 
diri. Tak lama kembali dengan ransum makanan. 

Kang Han Cing bercuci muka, membersihkan 
diri. Setelah selesai membersihkan diri ia duduk 
dimuka meja menghabisi makanan pagi yang 
tersedia. 

“Dimana nonamu ?” Begitu Siao Siang 
menongolkan kepala, Kang Han Cing mengajukan 
pertanyaan. 

Sebelum Siao Siang menjawab, dipintu telah 
menongol seorang, itulah gadis berbaju hijau Suto 
Lan. 

Hari ini Suto Lan mengenakan pakaian yang 
ketat, juga berwarna hijau muda, tepat di bagian 
dada terlukis sepasang burung Hong, indah sedang 
menari2. 

Berbeda dengan semalam, kalau itu waktu Suto 
Lan mengenakan pakaian ringkas, gagah dan 
keren, ini kali Suto Lan membawakan sikapnya 
seorang gadis remaja, seorang gadis putri 
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hartawan. Mukanya dipupur, bibirnya dipoles 
merah, semakin cantik, semakin menarik. 

Kedua sinar mata saling bertumbukkan, Suto 
Lan menundukkan kepala dan bertanya : 

“Jiekongcu bisa tidur pulas ?" 

Kang Han Cing mengelakkan lirikan mata itu, 
tertawa tawar berkata : 

“Terima kasih. Bagaimana ? Apa nona sudah 
bertemu dengan ayah angkat nona?" 

“Mengapa begitu ter-buru2 ?" bertanya Suto 
Lan. “Tidak betah disini ?" 

“Urusanku masih banyak." berkata Kang Han 
Cing. “Secepat mungkin bisa menemui ayah angkat 
nona ! Dan cepat nona berikan obat penawar racun 
lemas itu." 

“Tidak lama lagi. Sesudah bertemu dengan ayah 
angkatku, tentu saja kuberi obat penawar racun 
lemas itu.” 

Tiba2 Kang Han Cing teringat sesuatu, 
mengangkat kepala, memandang dengan berani 
pada wajah yang menarik itu, ia bertanya: 

“Ada sesuatu yang aku tidak mengerti, bisakah 
nona memberi keterangan?" 

“Keterangan apa?" 

“Tentang perkosaan dan pembunuhan di vihara 
Ciok-cuk-am. Siapakah yang sudah 

melakukannya?" 

Dengan tertawa kecil Suto Lan berkata: 
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“Oh! Tidak enak didengar." 

“Mungkinkah bukan perkosaan?" 

“Apa kau sudah melihat dengan mata sendiri ?" 
balik tanya Suto Lan. 

Selembar wajah si gadis menjadi merah. 

Kang Han Cing masih belum bisa men-duga2, 
bagaimana hal itu bisa terjadi ? Segera ia berkata : 

“Disaat aku tiba ditempat itu, Yen Siu Lan 
sudah terbaring didalam keadaan telanjang, ia 
mati. Inilah yang kusaksikan." 

“Kau hendak tahu urusan kematian Yen Siu 
Lan?" 

“Didalam soal ini menyangkut nama baikku. 
Tentu saja harus tahu." 

Suto Lan berkata: 

“Yen Siu Lan mati dibawah kami." 

Kang Han Cing merentangkan sepasang 
matanya lebar2, gadis secantik inikah yang 
membunuh orang? Dia hampir tidak percaya 
karena itu meminta ketegasan, katanya: 

“Nona yang membunuh Yen Siu Lan?" 

“Eh, tidak percaya ?" bertanya Suto Lan. 

“Betul2 sulit diterima." 

“Dengar." berkata Suto Lan perlahan. “Karena 
Yen Siu Lan sudah berkhianat kepada golongan, 
karena itu harus mendapat hukuman kematian." 
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“Oh !" Kang Han Cing terkejut. “Yen Siu Lan 
juga termasuk salah satu dari anggota kalian?" 

Suto Lan memberikan satu kerlingan mata yang 
menarik, ia berkata: 

“Hanya ini yang bisa kuberitahu kepadamu. 
Lain tidak." 

“Golongan apakah nama golongan kalian itu ?" 
bertanya Kang Han Cing. 

“Maaf ! Untuk sementara masih harus 

dirahasiakan !" berkata Suto Lan. “Belum 

waktunya memberitahu kepadamu." 

Hati Kang Han Cing mengeluh, ia sedang 
berhadapan dengan sesuatu golongan yang 

misterius, golongan baru yang tidak dikenal 

olehnya. 

Suto Lan membiarkan Kang Han Cing 
termenung seperti itu, beberapa saat kemudian ia 
bertanya perlahan: 

“Aku juga ada sesuatu yang hendak ditanyakan, 
bisakah kau memberi jawaban yang memuaskan?" 

“Urusan apa?" bertanya Kang Han Cing. 

Sepasang mata Suto Lan yang jeli terputar, 
tidak henti2nya mengirim kerlingan mata. Ia 
berkata: 

“Ilmu kepandaian jiekongcu betul menakjubkan. 
Orang pertama yang mendapatkan pujianku, 
siapakah yang berhasil mendidik kongcu seperti 
itu, bagaimana sebutan dan nama suhu jiekongcu 
?" 
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Kang Han Cing berkata : 

“Suhu tidak berkelana didalam rimba persilatan, 
namanya tidak mau diketahui orang. Sampaipun 
aku juga tidak mengetahui jelasnya." 

“Bohong !" berkata Suto Lan tertawa, “Mana ada 
murid yang tidak tahu nama gurunya ? Tentu 
jiekongcu tidak mau memberitahu." 

“Sungguh." berkata Kang Han Cing, “bukan 
tidak mau memberitahu. Kenyataan memang tidak 
tahu. Bilamana nona bertanya kepada toako, ia 
juga memberi keterangan yang seperti ini." 

Suto Lan melicini bibirnya dan berkata : 

“Hi, hi....kau pandai bicara." 

Pembicaraan itu terputus kembali. Mereka 
duduk berhadap2an. 

Beberapa lama kejadian yang canggung itu 
diputuskan oleh tertawanya Suto Lan, ia berkata : 

“Jiekongcu, kita mengganti bahan pembicaraan, 
bagaimana ?" 

“Apa yang nona hendak percakapkan ?" 
bertanya Kang Han Cing. 

“Apa saja, seperti." 

Tiba2 terdengar suara derap langkah kaki yang 
bergerak cepat tiba di pintu dan ter-batuk2. Itulah 
suara Siao Siang. 

“Nona Suto Lan." panggil Siao Siang 

perlahan. 

“Ada apa?" bentak Suto Lan. 

290 





Horden tersingkap, Siao Siang berjalan masuk, 
ia memberi hormat dan berkata: 

“Baru saja hamba menerima perintah khungcu, 
ia memberitahu kalau mengharap kedatangan 
nona dan jiekongcu. Segera !" 

Suto Lan memperlihatkan sikapnya yang 
terkejut, dengan heran berkata: 

“Biasanya ayah jarang mau menemui tamu. 
Baru saja ia melatih diri, hendak bertemu dengan 
Kang jiekongcu ?" 

Sesudah itu ia bangkit dari tempat duduknya, 
berkata kepada Kang Han Cing: 

“Mungkin ayah kangen kepada nama besar 
Kang jiekongcu, maka pagi2 sudah hendak 
bertemu. Mari kuajak." 

Pikiran Kang Han Cing juga masih kacau, 
tenaganya juga sudah tiada, ia menjadi tawanan 
halus. Dari rombongan baru yang tidak diketahui 
asal usulnya ini, karena itu ingin sekali bisa 
mengetahui yang lebih banyak : Siapa ayah Suto 
Lan yang misterius ? 

'k'k'k 

SUTO LAN mengajak Kang Han Cing 
meninggalkan kamar itu. Mereka melalui lorong- 
lorong panjang, tiba disebuah ruangan. Dan disini 
Suto Lan berkata : 

“Inilah kamar ayah angkatku." 

Didepan pintu berdiri dua orang gadis, masing2 
menyoren pedang dipinggang, melihat kedatangan 


291 



Suto Lan, kedua gadis pelayan itu memberi 
hormat. 

Suto Lan menganggukkan kepala, mengajak 
Kang Han Cing memasuki ruangan tengah. 

Dari dalam terdengar satu suara yang sangat 
dingin dan kaku. 

“Suto Lan yang datang?" 

“Ya." jawab Suto Lan. “Anakmu telah membawa 
Kang jiekongcu." 

“Suruh dia masuk.” suara dingin dan ketus itu 
berkata. 

Suto Lan menoleh kearah Kang Han Cing dan 
berkata : 

“Itulah ayah angkatku. Mari masuk." 

Ruangan itu serba sederhana, diatas sebuah 
bangku panjang yang terbuat dari kayu jati, 
dikedua ujung terdapat pot bunga, dengan bunga 
lain yang semerbak, meresap dan menusuk 
hidung. 

Didepan bangku panjang itu terdapat empat 
kursi, terukir dengan baik. 

Kini, diatas bangku panjang berduduk seorang 
tua bermuka keren, ia mengenakan pakaian hijau. 
Tubuhnya tinggi besar, jenggotnya yang putih 
terurai panjang ke bawah. Matanya bercahaya, 
menyorot ke arah Kang Han Cing. 

“Kau inikah Kang jiekongcu ?" ia bertanya. 
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Kang Han Cing menganggukkan kepala dan 
berkata : 

“Betul. Boanpwee Kang Han Cing." 

Dengan nada yang dingin dan kaku, orang tua 
itu berkata: 

“Silahkan duduk !" 

Tanpa diperintah kedua kali, Kang Han Cing 
mengambil kursi dan duduk disana. 

Suto Lan juga mengambil kursi lain dan 
merendengi Kang Han Cing, mereka duduk 
berhadapan dengan orang tua itu. 

Orang tua bermuka keren itu berkata : 

“Selamat datang atas kunjungan Kang-jie 
kongcu ke rumah ini, aku mengucapkan selamat." 

Kang Han Cing memperhatikannya beberapa 
saat, ia bertanya : 

“Bolehkah boanpwee bertanya ? Bagaimana 
sebutan cianpwee yang mulia ?” 

Dengan dingin dan ketus orang tua berbaju 
hijau itu berkata : 

“Aku tidak suka memberitahu kepada orang 
lain." jawabnya temberang. 

“Ho, ho." Kang Han Cing mengeluarkan 

dengusan dari hidung. “Aku paling tidak suka 
bicara dengan orang yang tak mempunyai nama." 

Wajah orang tua itu berubah, ia berkata keras : 

“Hei, berani kau berlaku kurang ajar ?" 
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“Kukira, orang yang kurang ajar itu adalah 
orang yang tidak bernama." 

“Dihadapanku, kau berani mengucapkan kata2 
ini lagi ?" 

Dengan menantang Kang Han Cing berkata : 

“Mengapa tidak? Ambil saja golok, pasang 
dileherku, akan kuucapkan lagi seribu kali, mau?" 

“Bagus....bagus...." orang tua itu merengus. 
“Hendak kulaksanakan permintaanmu itu." 

Mendengar kata2 tadi, cepat2 Suto Lan 
berteriak : 

“Ayah." 

Si orang tua berbaju hijau melirik ke arah Suto 
Lan, ia berkata : 

“Ada urusan apa ?” 

Suto Lan berkata : 

“Bukankah kau hendak merundingkan sesuatu 
dengan Kang jiekongcu?" 

“Uh !" orang tua berbaju hijau itu 
menganggukkan kepala. 

Dengan perlahan Suto Lan berkata : 

“Maka bercakaplah baik2. Jangan bersitegang." 

Orang tua berbaju hijau tertegun, sepasang 
sinar mata yang tajam menatap kearah sang 
puteri, dan pindah ke wajah Kang Han Cing, wajah 
itu sangat tampan, orangnya gagah, sikapnya baik. 
Kedua muda mudi dihadapannya adalah pasangan 
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yang setimpal, tanpa terasa, ia menganggukkan 
kepala, mengurut jenggotnya dan berkata : 

“Ho, ho... ayahmu bukan bermaksud 
mengganggunya." 

Selembar wajah Suto Lan menjadi merah 
menoleh kearah Kang Han Cing dan berkata : 

“Jiekongcu, bisakah kau bersabar sedikit. Kita 
ber-cakap2 secara ramah tamah, bukankah lebih 
baik dari pada bersitegang." 

Terdengar suara Kang Han Cing : 

“Ada urusan apa yang hendak dirundingkan 
oleh ayah angkatmu, silahkan saja katakan." 

Kini wajah orang berbaju hijau yang marah tadi 
mereda kembali, suaranyapun didatarkan serata 
mungkin, per-lahan2 berkata : 

“Aku ada sedikit kesulitan yang hendak 
meminta keterangan Kang jiekongcu, kuharap saja 
kau bisa berterus terang." 

“Urusan apakah itu ?" bertanya Kang Han Cing. 

Orang tua berbaju hijau berkata. 

“Aku juga pernah bertemu muka beberapa kali 
dengan ayahmu, tiga bulan yang lalu tersebar 
berita tentang kematiannya. Dikatakan dia sudah 
almarhum. Apa betul ada kejadian yang seperti ini 
?" 

Kang Han Cing terpaksa berpikir sekali lagi, 
hatinya mengeluh. 

“Dia masih menganggap ayah belum mati." 
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Untuk menjaga kehormatan dirinya, ia 
menjawab pertanyaan itu: 

“Kesehatan ayah belum pernah terganggu. 
Mendadak ia menghembuskan napas yang 
terakhir, memang keadaan ini sangat 
membingungkan orang. Aku dan toako 
mendampinginya, mana mungkin bisa kematian 
palsu?" 

Tampak sinar mata orang tua berbaju hijau itu 
menatap Kang Han Cing tajam-tajam, ia hendak 
me-nimbang2 benar tidaknya dari keterangan yang 
diberikan oleh si pemuda, mulutnya berdehem 
sebentar, ia berkata : 

“Betul2 Kang toa sianseng sudah meninggal 
dunia !" 

Hati Kang Han Cing berkata sendiri : 

“Dari kata2nya ia masih meragukan kematian 
ayah. Mungkinkah orang2 ini mempunyai 
hubungan erat dengan hilangnya mayat ayah." 

Dugaan Kang Han Cing tepat ! Sedari ia 
meninggalkan gedung keluarga Kang ber-sama2 
Goan Tian Hoat, berulang kali mendengar cerita 
tentang manusia2 palsu. Dari yang pertama2 
manusia imitasi Ban Ceng San, dari manusia palsu 
Than Hoa Toh, dan manusia palsu dari si gadis 
berbaju hijau Suto Lan yang menyamar menjadi 
dirinya, dan hubungan2 itu ternyata mengkaitkan 
dirinya dalam serentetan pemalsuan-pemalsuan 
besar. 
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Orang2 pemalsu ini adalah turunan Su-khong 
Eng, tokoh misterius berkerudung hitam didalam 
cerita Pembunuh Gelap. 

Untuk mengetahui cara2 pemalsuan, para 
pembaca bisa mencari buku cerita dengan judul 
PEMBUNUH GELAP, dimana dituturkan dengan 
terperinci, partai Raja Gunung menyamar diri 
mereka, dan mengubah wajah mereka. 

Kang Han Cing menantang sepasang sinar mata 
orang tua berbaju hijau itu, dengan dingin ia 
berkata : 

“Lotiang masih meragukan kematian ayah ? 
Alasan apa kalau kematian ayah itu adalah 
kematian palsu ?" 

Wajah orang tua berbaju hijau tetap dingin 
beku, sepatah demi sepatah ia berkata : 

“Orang yang mempunyai pikiran ini bukan aku 
seorang, kukira merekapun mempunyai pikiran 
yang sama." 

Alis Kang Han Cing yang lentik terangkat, 
dengan marah ia bergeram: 

“Dugaan yang tidak masuk diakal." 

Orang tua berbaju hijau itu mengurut jenggot, ia 
berkata : 

“Dimana yang tidak masuk akal. Sesudah 
kematian ayahmu, peti mati itu kosong. Inilah 
kenyataan." 

Sepasang mata Kang Han Cing ber-kilat2, ia 
membentak : 
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“Ternyata tindakan lengcu Panji Hitam yang 
membongkar peti mati ayahku adalah 
instruksimu!" 

Nah! Orang tua berbaju hijau ini adalah salah 
satu tokoh penting dari golongan Perintah Maut. 
Orang inilah yang sudah menyuruh lengcu Panji 
Hitam membongkar peti mati Datuk selatan Kang 
Sang Fung. Orang ini juga yang menyuruh Suto 
Lan menyamar Kang Han Cing mempermainkan 
Put-im suthay dan Ciok Sim taysu. 

Orang tua berbaju hijau itu tertawa tawar, ia 
berkata : 

“Sesudah kematian ayahmu, peti mati itu 
kosong melompong. Apa salahnya aku menyuruh 
orang memeriksa?" 

“Memeriksa ? Apa lagi yang diperiksa di 
kelenteng Ciok-cuk-am ? Mengapa menyuruh 
orang mencelakakan diriku ? Mengapa menyuruh 
orang memancing aku ke tempat itu? Sesudah 
membunuh Yen Siu Lan ! Mengapa mengundang 
Put-im suthay dan Ciok-sim taysu, menjebak 
diriku ?" 

“Terlalu banyak sekali pertanyaan itu." berkata 
orang tua berbaju hijau. “Kematian Yen Siu Lan 
hanya suatu kebetulan, kebetulan kau datang 
kesana. Salahmu sendiri." 

“Dengan alasan apa kalian membunuh Yen Siu 
Lan ?" bentak Kang Han Cing. 

“Yen Siu Lan adalah salah satu anggota kami 
yang sudah berkhianat. Kematian Yen Siu Lan 
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tidak ada hubungannya denganmu, Kang jie- 
kongcu." 

“Huh !" Kang Han Cing mengeluarkan dengusan 
dari hidung. 

Terdengar lagi suara orang tua berbaju hijau : 

“Undanganku kepadamu adalah untuk 
merundingkan sesuatu." 

“Katakan lekas !" 

“Kudengar cerita tentang ilmu kepandaianmu 
yang hebat, bagaimana kalau kau masuk menjadi 
anggota kita? Aku mendapat tugas untuk 
mengajak dirimu." 

Hati Kang Han Cing tergerak, ternyata orang tua 
berbaju hijau ini juga bukan pimpinan tertinggi, ia 
hanya mendapat perintah saja. Memandang 
kepadanya dan bertanya : 

“Siapakah yang memberi instruksi untuk 
mengajak aku?" 

“Ketua Perintah Maut." 

“Siapa yang menjadi ketua perintah Maut ?" 

“Sebelum kau bersumpah menjadi anggota 
Perintah Maut, urusan ini tetap menjadi suatu 
rahasia." 

“Bagaimana anggaran dasar dan anggaran 
rumah tangga Perintah Maut? Apa yang menjadi 
panji hidup Perintah Maut ?! Bagaimana haluan 
politik Perintah Maut ?" 
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“Legakan hatimu, golongan Perintah Maut 
adalah wadah untuk menampung semua tokoh- 
tokoh silat yang ada, menyatukan persengketaan2 
yang terjadi didalam rimba persilatan. Kalau saja 
kau mau menjadi salah satu anggota, tidak nanti 
mengecewakan. Kukira kedudukanmu tidak berada 
dibawahku." 

Kang Han Cing tidak segera memberikan 
jawaban, ia sedang memikir, golongan Perintah 
Maut adalah golongan baru, semboyannya masih 
gelap, dari tindak-tanduk yang dilakukan orang2 
itu, golongan ini bukanlah golongan betul. Ia tidak 
mau terjerumus kedalam kehinaan, sudah 
seharusnya ia menolak. Sebelum Kang Han Cing 
membuka suara, orang tua berbaju hijau itu 
berkata lagi : “Bagaimana ?" 

Kang Han Cing mendongakkan kepala dan 
bertanya : “Aku dipaksa harus masuk ?” 

Orang tua berbaju hijau masih merocos terus, 
katanya : 

“Bukan paksaan, hanya berapa anjuran. Kalau 
saja kau menerima tawaran ini, kedudukanmu 
sangat baik. Kedudukan hu-huat !” 

“Apa artinya huhuat ?" bertanya Kang Han Cing. 

“Huhuat hanya berada dibawah ketua, sama 
saja dengan wakil ketua, kecuali ketua pribadi, kau 
bisa menggerakkan seluruh anggota kita.” 

“Oh.” 

Orang tua berbaju hijau berkata lagi : 
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“Lebih jelas lagi kuceritakan. Beberapa tahun 
yang lalu, aku juga yang mendapat tugas 
menyambangi ayahmu, kukatakan kepada 
ayahmu, golongan kita menyediakan tempat 
huhoat kepadanya, dengan maksud agar ia bisa 
menerima jabatan itu." 

“Ayah tidak akan menerima tawaran itu !" 
potong Kang Han Cing singkat. 

(Bersambung 5) 


Jilid 5 

“HA, HA ! Keluarga Lie di Ho-peh adalah seorang 
dari empat datuk persilatan yang sangat disegani 
orang. Mana bisa memandang pada partay kecil 
seperti Hay yang-pay ? Kedatanganku kesini untuk 
berobat, bukan hendak mengadu kekuatan atau 
kebesaran nama !" 

“Bila kau merasa penasaran marilah kita 
bertanding ! Tidak akan ada yang menghalang- 
halangi pula kalau kalian dapat mengalahkan 
diriku." berkata si pemuda she Lie. 

“Ha, Ha ! Dari tadi saja kau katakannya. 
Hendak kulihat, apa kehebatan ilmu silat dari 
keluarga Lie, yang telah menggemparkan daerah 
utara ini, hingga membuat turunannya besar 
kepala !" ucap Jen Pek Coan mengejek. 

“Hm ! Hanya dengan kemampuanmu saja?” 
ucap pemuda itu dengan mata menyorot tajam. 

“Aku sendiri pun telah cukup untuk 
melawanmu !" Kata Jen Pek Coan. 
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“Lebih baik kalian maju berbareng !" 

Melihat sedikitpun orang tidak memandang 
mata, hati Jen Pek Coan bergelora panas, ia 
mencabut pipa rokok yang terselip dipinggang, 
katanya sengit : 

“Jangan omong besar, kau robohkanlah aku 
lebih dulu !" 

Pemuda itu mengerutkan alis, katanya lirih : 

“Untuk merobohkan dirimu tidak terlalu sulit ! 
Bila kau dapat bertahan dua puluh jurus 
seranganku, biarlah Lie Wi Neng mengaku kalah !" 

Betapa marahnya Jen Pek Coan diejek serta 
dihina demikian. Ia berkelana di dunia kangouw 
puluhan tahun, belum pernah menemukan orang 
yang besar kepala seperti Lie Wi Neng ini. 

Tiba2 kupingnya dapat mendengar suara 
suhengnya yang diucapkan dari jauh dengan 
kikang : 

“Hati21ah jite. Ia berani omong besar tentu 
mempunyai kehebatan ilmu silat yang tidak boleh 
dipandang enteng !" 

Jen Pek Coan adalah jago persilatan yang 
berpengalaman luas, ia jadi malu pada diri sendiri 
karena gampang terpengaruh oleh hawa panas 
hingga melanggar pantangan yang harus memiliki 
ketenangan jiwa bila hendak bertanding. 

Cepat2 Jen Pek Coan menenangkan hatinya 
yang terbakar panas, dengan menjura ia berkata : 
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“Aku yang bodoh meminta petunjuk dari Lie 
kongcu !" 

Berbareng dengan ucapannya, tangan kanan 
mendorong kedepan, “Wutt !" tempat bako dari 
pipa itu melayang memukul kearah musuh. 

Inilah jurus “Liu sing cui nyet" atau bintang 
mengejar rembulan. Jurus ini sebenarnya tidak 
akan cepat ia gunakan keluar, hanya karena Lie Wi 
Neng sangat memandang enteng hingga ia berniat 
bisa lebih cepat mengalahkannya. 

Dalam hati Jen Pek Coan menduga, lawannya 
tentu akan terkena pancingan, maka berbareng 
pipa rokok itu memukul sangat cepatnya. 

Lie Wi Neng tertawa dingin, tiba2 ia 
membukakan kipas yang dipegangnya, lalu mengi¬ 
baskan kearah meluncurnya tempat bakok sambil 
kakinya melangkah maju setindak. 

“Wutt !" 

Tempat bakok itu terpukul hingga mental 
berbalik. 

Betapa terkejutnya hati Jen Pek Coan, sungguh 
ia tidak duga sebelumnya, kalau lawannya 
mempunyai tenaga sinkang demikian besar, hingga 
hanya mengibaskan kipas saja bisa memukul 
kembali serangan senjatanya. 

Untuk menahan senjatanya sudah tidak keburu, 
cepat ia miringkan tubuh serta melompat mundur 
setengah tindak ! 

“Hm !" Lie Wi Neng tertawa dingin berbarengan 
tubuhnya mencelat maju sangat cepatnya, kipas 
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ditangannya itu ditutupkan kembali lalu menotok 
kearah dada lawannya. 

Gerakannya sedemikian cepat, hingga membuat 
Jen Pek Coan kuwalahan. Cepat ia menyedot napas 
lalu tubuhnya melompat kebelakang delapan 
tombak. 

Putra Lie Kong Tie Lie Wi Neng hanya berdiri 
tenang, dia tidak mau menguber. Ia tertawa dingin 
serta berkata sambil mengipas2. 

“Ini baru jurus kesatu !" 

Si tangan sakti Jen Pek Coan adalah wakil ketua 
dari Hay yang-pay yang sangat disegani oleh kaum 
bulim di daerah utara. Kini baru satu jurus telah 
dibuat terdesak oleh seorang anak muda dari 
keluarga Lie. Hatinya sungguh merasa malu serta 
penasaran. Darahnya tambah mendidih diejek 
lawannya. 

Tanpa pikir lagi, ia menerjang maju, menyerang 
pemuda itu dengan pukulan2 yang luar biasa 
cepatnya, hingga angin pukulan menderu2 dan 
senjata pipa itu berobah menjadi sinar putih 
mengurung lawannya ! 

Lie Wi Neng tetap berdiri tenang, tidak 
menghiraukan serangan lawan, begitu serangan itu 
mendekat, ia hanya miringkan tubuh serta 
kipasnya ditutup kembali, lalu balas menyerang 
dengan totokan2 yang tidak kalah cepatnya ! 

“Trak ! Trak !" 

Senjata mereka beradu dua kali hingga 
mengeluarkan suara yang amat keras. 
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Tiba2 berkelebat bayangan kipas menempel 
pada pipa, kemudian meluncur turun, menotok ke 
arah jalan darah telapak tangan kanan Jen Pek 
Coan. 

Kecepatan yang tiada tara ! 

Jen Pek Coan terkejut, sedikitpun tidak dapat 
melihat bagaimana lawannya melakukan serangan 
ilmu silat yang aneh, serta sangat cepat ini. Ia 
hanya merasai serangan pipa bakonya dielakannya 
dengan mudah. 

Terpaksa Jen Pek Coan cepat menarik 
senjatanya serta melompat ke samping satu tindak. 

Lie Wi Neng memandang lawan yang sudah 
dikalahkan itu, sikapnya sangat angkuh dengan 
suara yang dingin, ia mengejek dengan lirih. 

“Hm ! Tidak disangka, pandanganku meleset, 
aku kira kau bisa bertahan sampai duapuluh jurus 
! Dilihat dari kemampuanmu, paling kuat hanya 
sanggup bertahan sepuluh jurus saja ini baru 
jurus yang kedua !" 

Ucapan itu beralasan, serta merupakan 
kenyataan yang tidak bisa dibantah. Walaupun 
baru dua jurus, tapi untuk menghadapi ilmu 
silatnya yang serba aneh dan luar biasa hebatnya, 
Jen Pek Coan bukanlah tandingan dari pemuda 
berbaju biru itu. Karena pertandingan itu ia lebih 
banyak hanya pertahankan diri daripada 
menyerang. 

Kenyataan ini tidak bisa disangkal, Kuo Se Fen 
pun mengakuinya. Ia merasa kuatir serta gelisah, 
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takut jitenya benar2 tidak bisa bertahan sampai 
sepuluh jurus menghadapi serangan pemuda ini ! 

Kuo Se Fen menduga2, siapakah gerangan suhu 
dari Lie Wi Neng ? 

Memang, ilmu tangan kosong dari keluarga Lie 
kehebatannya sangat tersohor didunia kang ouw, 
hingga Lie Kong Tie dapat julukan si telapak 
tangan dewa ! Biarpun ilmu cakar elang dari Hay 
yang-pay tidak sehebat dengan ilmu telapak tangan 
dewa tapi tidaklah mungkin kalah sedemikian 
jauhnya! 

Kuo Se Fen belum pernah mendengar bahwa si 
telapak tangan dewa itu mahir dalam segala 
senjata, lebih2 senjata yang aneh2 seperti kipas 
putranya ini. 

Maka ia dapat menduga putra si telapak tangan 
dewa ini tentu masih mempunyai suhu, selain 
mendapat pelajaran dari ayahnya sendiri. 

Tapi hatinya dibikin bingung karena dalam 
dunia kangouw boleh dikata orang yang 
menggunakan kipas sebagai senjata sangat jarang, 
lebih2 yang mempunyai ilmu silat demikian 
anehnya! 

Ketika Kuo Se Fen sedang berpikir-pikir, 
nampak Goan Tian Hoat dan Kang Han Cing yang 
berada dalam depot pun sedang merundingkan 
sesuatu, sambil berbisik, Kang Han Cing 
menggoyang-goyangkan jari tangannya pula diatas 
meja batu itu. Goan Tian Hoat mendengarkannya 
dengan penuh perhatian dan kadang2 kepalanya 
manggut-manggut. 
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Bab 6 

SEBAGAI orang yang telah lama 
berkecimpungan di dunia Kangouw, bagaimanapun 
Jen Pek Coan memiliki ketenangan dalam 
menghadapi segala hal maupun kesulitan. Setelah 
bertanding dua jurus, maklumlah ia bahwa kini 
sedang berhadapan dengan seorang yang memiliki 
ilmu kepandaian sangat tinggi, yang sebelumnya 
belum pernah ia temui. Lebih2 yang sedang 
dihadapinya kali ini adalah ilmu silat yang sangat 
aneh dan selama hidup belum pernah dilihatnya. 

Maka dalam hati ia mengambil keputusan 
dalam pertempuran ini akan bertahan serta 
membela diri saja. Karena ia maklum menyerang 
akan lebih membahayakan dirinya. 

Maka dalam pertempuran selanjutnya Jen Pek 
Coan hanya bertahan dan melindungi rapat 
seluruh bagian tubuh yang penting, walaupun 
mendapat serangan gencar dan hebat ia dapat 
mengelak setiap serangan, hingga membuat 
lawannya penasaran. 

Sekejap saja pertempuran telah berlangsung 
hampir sepuluh jurus. Lie Wi Neng yang 
menghadapi lawan hanya bertempur dengan 
bertahan, ia jadi sengit dan tidak sabar, ia 
maklum, bila tidak berhasil merobohkan lawannya 
dalam sepuluh jurus ini, niscaya ia akan mendapat 
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malu besar atas kata2 sombong yang pernah 
diucapkan. 

Berpikir demikian, hatinya jadi gelisah, 
darahnya mendidih panas, hingga wajah yang 
putih bersih itu berobah merah padam, air 
mukanya nampak beringas ! 

Tiba2 tubuhnya berputar sangat cepat, disusul 
dengan suara bentakannya yang melengking : 

“Lepas !” 

Bagaikan bintang meluncur jatuh, kipasnya 
menyabet ke arah pundak kanan Jen Pek Coan ! 

Secepat itu pula Jen Pek Coan membabatkan 
pipanya, menangkis datangnya serangan kipas, 
tempat bakoknya berkelebat meluncur ke pundak 
lawan pula ! 

Tapi diluar dugaan, Lie Wi Neng tiba2 menarik 
serangannya dengan mengedutkan sedikit tangan, 
serangan kipas itu balik menyabet ke atas. 

“Trak !" 

Terdengar suara beradunya dua senjata hingga 
mengeluarkan suara yang menggetarkan ulu hati. 

Jen Pek Coan merasai betapa besarnya tenaga 
pukulan kipas lawan, hingga hampir saja 
melepaskan senjatanya. 

Begitu senjata tertangkis, Lie Wi Neng tidak 
memberi kesempatan untuk lawannya bisa siap 
bertahan, berbarengan selagi senjata lawannya 
terbentur keras, cepat bagaikan halilintar, 
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tangannya meluncur turun menotok pundak kanan 
lawan ! 

Pundak kanan Jen Pek Coan terasa kesemutan, 
sangat nyeri, tanpa bisa dihindari senjatanya 
terlepas dari genggamannya, mental tinggi keatas 
udara ! 

Hati Jen Pek Coan sangat gelisah, darahnya 
mendidih panas, sambil membentak keras jari 
tangan kiri yang terpentang bagai cakar elang itu 
menyerang ke dada lawan. 

Lie Wi Neng terkejut, sungguh ia tidak sangka, 
kalau sang lawan yang sudah tertotok masih dapat 
membalas mengirimkan serangan mautnya itu. 
Dengan gesit ia mengelak datangnya serangan itu 
dengan miringkan tubuh sedikit. Akan tetapi 
terlambat, serangan jari tangan lawan berhasil 
menjambret sebagian baju didadanya hingga sobek 
! 

Kalau saja Jen Pek Coan yang tertotok serangan 
Lie Wi Neng tidak memiliki tenaga sinkang besar, 
tidak mungkin ia bisa bertahan setelah pundaknya 
berhasil ditotok. 

Tadi, begitu Jen Pek Coan merasakan 
pundaknya nyeri, cepat ia menahan napas serta 
memusatkan tenaga sinkangnya keatas tangan kiri 
untuk menyerang dengan cakar mautnya. Akan 
tetapi sial ! Ia hanya berhasil membeset robek baju 
lawan saja. 

Kakinya terasa lemas hingga jatuh duduk diatas 
tanah. 
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Melihat bajunya sobek dicakar lawan, Lie Wi 
Neng jadi bertambah beringas, matanya melotot, 
bentaknya dingin : 

“Hm ! Bedebah ! Kau kira bisa bertahan sampai 
sepuluh jurus dengan menyobek bajuku !" 

Tiba2 ia melangkah maju setindak, kakinya 
menendang Jen Pek Coan. 

“Tahan, Lie kongcu !" Kuo Se Fen berseru kaget 
tubuhnya mencelat maju. 

Jen Pek Coan yang masih terduduk ditanah, 
begitu melihat lawan menendang dengan keras, 
cepat2 ia bergulingan menghindarkan ancaman 
bahaya maut dengan menggunakan jurus “Keledai 
menggelinding malas", setelah serangan tendangan 
lawan berhasil dielakan, ia lompat bangun lalu 
berkata : 

“Cukup ! Sudah sepuluh jurus bukan?" 

Ternyata jalan darah Jen Pek Coan tidak 
terkena totokan, ia jatuh duduk hanya karena 
kakinya merasa agak lemas akibat pukulan kipas 
diatas pundaknya. 

Dengan wajah cemberut dingin, Lie Wi Neng 
mengipas2kan dirinya, sorot matanya berpindah 
kearah diri Kuo Se Fen, katanya sombong : 

“Selanjutnya giliranmu, bukan ?" 

Dihina demikian, Kuo Se Fen menjadi marah, 
wajahnya berubah. Akan tetapi ia menyadari 
keadaan sangat menguatirkan, ia maklum pemuda 
ini memiliki ilmu kepandaian yang luar biasa 
tingginya hingga sukar ditaklukan. Bila mana ia 
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tidak bisa memenangkan pertandingan ini habislah 
pamor serta nama baik partay Hay yang-pay di 
bawah tangannya. 

Untuk mengundurkan diri dari sengketa ini juga 
tidak mungkin, karena dirinya akan ditertawai 
sebagai pengecut. 

Setelah berpikir sejenak kemudian mengelus2 
jenggotnya ia berkata : 

“Ya. Dengan sendirinya aku minta pelajaran 
darimu !” 

Baru saja ucapannya habis, tiba2 Goan Tian 
Hoat bangkit dari tempat duduknya lalu 
melangkah menghampiri suhunya : 

“Itio, untuk menghadapi bocah ini, tidak perlu 
itio turun tangan sendiri. Biarlah siauwte yang 
melayaninya lebih dulu !” 

Kuo Se Fen mengerutkan kening. Pikirnya : 
“Susiokmu sendiri bukan tandingannya, lebih2 
kau, bukankah berarti hanya mengantarkan jiwa 
mentah2." 

Setelah berpikir begitu Kuo Se Fen 
menggelengkan kepala perlahan, katanya : 

“Jaga saja saudaramu baik2, biarkan aku yang 
turun tangan." 

Goan Tian Hoat bagai tidak mendengar kata2 
suhunya, ia tetap berdiri tenang, katanya : 

“Itio bila berhadapan dengan Lie cuangcu sudah 
sepantasnya itio sendiri yang turun tangan. Akan 
tetapi untuk melayani orang she Lie dari kaum 
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muda, sebagai seorang ketua dari Hay yang pay, 
sungguh menurunkan harga diri itio, juga akan 
jadi buah tertawaan kaum bulim. Biarlah siauwte 
saja yang mewakili diri itio !” 

Mendengar kata2 Goan Tian Hoat hati Kuo Se 
Fen tergerak, serta ber-pikir2 : “Tian Hoat adalah 
seorang yang sangat cerdik serta banyak 
pengalaman. Apakah ia tidak menyadari bahwa 
dirinya bukan tandingan pemuda ini yang ilmu 
silatnya luar biasa tinggi serta aneh ? Jangan2 ia 
berbuat demikian karena hendak membela nama 
baik perguruan, hingga sudah tidak pikirkan 
jiwanya sendiri ! Akan tetapi untuk apa harus 
berbuat demikian ? Bukankah pengorbanannya 
sia2 belaka ?" 

Berpikir demikian, wajah Kuo Se Fen ditekukan, 
bentaknya sungguh2 : 

“Mundurlah ! Kau bukan tandingannya !" 

“Harap itio jangan kuatir, siauwte rasa masih 
sanggup untuk menghadapi Lie kongcu." ucap 
Goan Tian Hoat pantang mundur. 

Mendengar ucapan muridnya, ia jadi lebih 
mencurigai bahwa murid ini hendak mengadu jiwa 
untuk bisa membalas budi besarnya. 

Kuo Se Fen sangat terharu atas kesetiaan serta 
kebaktian muridnya ini hingga membuat hatinya 
sangat berduka. 

“Itio ! Izinkanlah ia mencobanya !” terdengar 
suara Kang Han Cing yang lemah pelahan dari 
depot itu. 
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Betapa terperanjat Kuo Se Fen mendengar 
permintaan Kang Han Cing ini. Sungguh ia tidak 
dapat mengerti, mengapa Kang Han Cing 
menyokong muridnya yang hendak berkorban! 

“Apakah perundingan kalian telah selesai,” 
tanya Lie Wi Neng tidak sabar. 

“Sabarlah ! Biar bagaimanapun dirimu akan 
dapat diusir pergi !” ejek Goan Tian Hoat. 

“Ha, ha, ha, ha! Diusir pergi? Hm ! Dalam dunia 
kangouw sukar untuk mencari orang yang bisa 
mengusir diriku !" 

“Gunung tinggi masih ada yang lebih tinggi, 
manusia pandai, masih terdapat yang lebih pandai, 
Hm ! Janganlah kau sombong, menganggap sudah 
tidak ada orang yang dapat mengalahkan ilmu 
kepandaianmu !” kata Goan Tian Hoat sengit. 

“Hm ! Akan tetapi terhadap Hai yang pay, 
ucapanku sedikitpun bukanlah sombong !” 

“Syut !" Goan Tian Hoat mencabut senjatanya, 
lalu bentaknya keras : 

“Bedebah tidak tahu diri, kacailah mukamu, 
apakah kau kira ilmumu bisa mengalahkan ilmu 
silat Hai-yang-pay ?" 

Darah Kuo Se Fen pun mendidih panas 
mendengar hinaan pemuda ini, ucapnya mengejek: 

“Ha, ha ! Ka Ling, kau cobalah dulu ilmu silat 
orang sakti ini ! Aku sendiripun akan minta 
pelajaran padanya !" 
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Sinar mata Lie Wie Neng memandang tajam, 
menudingkan kipasnya berkata : 

“Aku tidak ada waktu mendengarkan ocehan 
kalian, lebih baik kalian maju berbareng saja!" 

Goan Tian Hoat berkata : “Tadi sudah 
kukatakan bahwa untuk menghadapi dirimu tidak 
perlu pamanku turun tangan." 

Wajah Lie Wie Neng merah padam, hatinya 
mendongkol, matanya melotot, ia membentak : 
“Mari kita bertempur !" 

“Ha, ha ! Jangan terburu nafsu, kukira kau 
akan kuwalahan menghadapi seranganku!" kata 
Goan Tian Hoat. 

“Jahanam tidak tahu diri ! Terima serangan !" 
bentak Lie Wie Neng marah. 

Berbareng dengan ucapannya, ia melipat 
kipasnya, menyerang Goan Tian Hoat dengan 
kecepatan luar biasa. 

Serangan kipas itu berobah menjadi sebuah 
sinar berbentuk setengah bulat menyerang dada 
Goan Tian Hoat. 

Goan Tian Hoat terkejut, betapa dahsyatnya 
angin dorongan yang keluar dari serangan kipas 
lawan. Cepat2 melintangkan golok didepan dada, 
didorong kedepan dengan jurus “Cui-kong-tui-men" 
atau orang mabok mendorong pintu, dari ilmu Kiu- 
kong-to-huat. 

“Trang !" 
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Terdengar suara dua senjata beradu keras, 
tangan kanan Goan Tian Hoat terasa sakit 
kesemutan dan hampir2 senjatanya terlepas, cepat 
tubuhnya mundur setengah tindak. 

Kuo Se Fen mengerutkan alis. 

“Benar saja ia hendak mengadu jiwa." pikirnya 
gelisah. 

Lie Wie Neng tertawa dingin, tiba-tiba tubuhnya 
mencelat maju, “Set...set" nampak dua buah sinar 
putih berkelebat keluar dari kipasnya, meluncur ke 
kedua pundak Goan Tian Hoat. 

Goan Tian Hoat membongkokkan tubuhnya 
sedikit, ia berhasil menghindari dua serangan sinar 
putih itu, berbarengan dengan jurus “Ka-cu-an-ce- 
hu" atau pemburu menusuk harimau, goloknya 
menusuk ke perut lawan. 

Lie Wie Neng memiringkan tubuh sedikit, ia 
robah gerakan kipasnya, memukul ke balik golok 
yang liwat disamping tubuhnya. 

“Trang !" 

Kembali terdengar suara beradunya dua senjata 
yang sangat keras, tanpa dapat ditahan, tubuh 
Goan Tian Hoat terdorong mundur dua tindak. 
Untung goloknya tidak terlepas karena digenggam 
dengan dua tangan, hanya telapak tangannya 
terasa panas dan sakit. 

Hati Kuo Se Fen berdebar hebat, ia 
menggenggam senjata ditangan, ber-siap2 untuk 
menolong muridnya dari ancaman maut. Ia sadar 


315 



muridnya itu bukanlah tandingan Lie Wie Neng 
yang memiliki ilmu kepandaian tinggi serta aneh. 

“Ha, ha! Lumayan juga ilmu kepandaianmu, 
sanggup bertahan sampai dua jurus! Jaga 
seranganku yang ketiga !" 

Dengan menggoyangkan tangan, Lie Wie Neng 
menerjang maju, sekejap saja kipas itu lenyap dari 
pandangan mata, berobah menjadi segulungan 
sinar putih, disertai deruan angin yang luar biasa 
kerasnya. Sinar putih itu bagaikan kabut 
menyerang mengurung tubuh Goan Tian Hoat. 

Mendapat serangan yang sangat aneh serta luar 
biasa hebatnya, Goan Tian Hoat cepat2 mundur 
dua tindak, menghindari kurungan serangan kabut 
kipas lawan, sedang tangannya menggenggam 
goloknya erat. 

Tiba2 Goan Tian Hoat berseru keras berbareng 
tubuhnya mencelat maju kembali dengan 
kecepatan luar biasa ! 

Trang ! Trang ! 

Terdengar dua kali suara bentrokan, kedua 
senjata yang sangat keras, mendadak gulungan 
sinar putih yang tadi mengurung diri Goan Tian 
Hoat buyar lenyap tanpa bekas. 

Kuo Se Fen dan Jen Pek Coan menjadi tegang 
menyaksikan jalannya pertempuran yang seperti 
itu, tidak pernah mereka mengedipkan matanya, 
akan tetapi mereka tidak dapat melihat dengan 
cara bagaimana Goan Tian Hoat berhasil 
mengelakkan serangan lawannya yang sangat luar 
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biasa aneh serta dahsyat. Dalam hati mereka 
merasa heran, karena ilmu silat yang digunakan 
Goan Tian Hoat bukanlah jurus2 yang terdapat 
dalam “Kiu-kong-to-huat" dari Hai-yang-pay. 

Goan Tian Hoat dan Lie Wie Neng lompat 
mundur. Pertempuran terhenti. Goan Tian Hoat 
berdiri bengong dengan muka bercucuran keringat 
! 

Wajah Lie Wie Neng pucat pasi, tangan kirinya 
memegangi pundak kanan yang terluka berat, luka 
itu mengucurkan darah, membuat baju dibagian 
pundak kanan menjadi merah. Kipasnya terjatuh 
ditanah. 

Keempat pengawal Lie Wie Neng, ketika melihat 
kongcunya terluka, mereka terkejut, cepat lompat 
menghampirinya. 

Lie Wie Neng dengan sinar mata berkilatan 
memandang tajam ke diri Goan Tian Hoat, katanya 
dingin : 

“Ilmu silat yang kau gunakan itu adalah ilmu 
yang pertama kali berhasil memecahkan jurus2 
ilmu kipasku. Siapakah yang mengajarimu ?" 

“Ha, Ha ! Betapa lucunya kau ini, aku adalah 
anak murid Hai-yang-pay tentu saja aku 
mempelajarinya dari Hai-yang-pay !" sahut Goan 
Tian Hoat setelah menenangkan hatinya. 

Lie Wie Neng tidak percaya atas keterangan itu, 
akan tetapi ia tidak banyak bicara lagi, mendengus 
dingin, berlalu dari tempat itu. Dirinya diiringi oleh 
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empat orang pengawalnya yang telah memungut 
kipasnya diatas tanah. 

Setelah mereka pergi Kuo Se Fen cepat bertanya 

“Goan Tian Hoat, apakah kau terluka ?" 

“Tidak. Hanya lengan teecu agak terasa 
kesemutan dan linu." ucap Goan Tian Hoat sambil 
mengusap keringat dimukanya. 

“Syukurlah, kau telah menyelamatkan nama 
baik Hai-yang-pay." ucap Jen Pek Coan girang. 

Kuo Se Fen tidak mengutarakan sesuatu 
apapun, hanya memandangi diri muridnya. 

Goan Tian Hoat dapat merasai pandangan sinar 
mata gurunya yang penuh selidik, maka cepat ia 
berkata memberi penjelasan. 

“Kebenaran saja teecu berhasil memecahkan 
serangan kipasnya. Jurus yang barusan teecu 
gunakan adalah petunjuk dari toako." mukanya 
menoleh kearah Kang Han Cing. 

Karena mereka dalam samaran maka ia 
menyebut Kang Han Cing toako. 

Mendengar penjelasan itu, Kuo Se Fen jadi 
tercengang, dengan mengusap jenggot, ia berkata 
terharu : 

“Aih! Memang sungguh luar biasa ilmu sakti 
dari keluarga Kang !" 

Walaupun dimulut Kuo Se Fen berkata 
demikian, akan tetapi dalam hati merasa heran. 
Sedari kecil, Kang Han Cing dirawat oleh 
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neneknya, keadaan tubuhnya lemah serta sakitan. 
Lagi pula ilmu silat yang luar biasa anehnya ini 
tidak mirip seperti ilmu silat keluarga Kang. 

“Ha, Ha ! Pantas saja aku tidak dapat 
mengikutinya dengan pandangan mata !" ucap Jen 
Pek Coan. 

Saat itu pandangan mata Jen Pek Coan dapat 
menangkap dari kejauhan ada sebuah bayangan 
orang sedang lari mendatanginya. 

“Toasuheng, ada orang datang lagi !" 

Kuo Se Fen menoleh dengan pandangan tajam, 
katanya mesem : 

“Biarlah mereka datang ! Mungkin urusan ini 
hari berbuntut panjang !" 

Sekejap saja bayangan itu telah tiba, ternyata 
adalah seorang imam yang memakai jubah warna 
hijau, tangannya membawa sebuah kebutan bulu. 

“Apakah kalian dari Hai-yang-pay ?" tanya imam 
itu dengan memberi hormat. 

“Benar." sahut Kuo Se Fen. 

“Entah yang manakah Kuo tayhiap ketua Hai- 
yang-pay ?" 

“Aku sendiri." 

“Pinto diperintahkan Kuancu untuk menyambut 
kedatangan kalian." 

Kuancu berarti pemilik kelenteng. Di sini, 
berarti Tian-hong totiang yang dimaksudkan. 

“Mohon maaf atas kelancangan kami ini !" 
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“Silahkan ! Kuancu sedang menunggu kalian." 
ucap imam itu kemudian berjalan dimuka untuk 
menunjuk jalan. 

Mereka lalu mengikutinya dari belakang. 

Hati Kuo Se Fen gembira karena kekuatiran 
terhadap Tian Hong Totiang yang diduganya tidak 
mau bertemu kini lenyap. 

Setelah berjalan limapuluh tombak jauhnya, 
mereka telah tiba dihalaman muka dari Pek-yun- 
kuan. 

Halaman itu penuh dengan pohon2 obat yang 
mengeluarkan bau harum menyedapkan. 
Sebenarnya halaman ini adalah sebuah lereng 
gunung yang berlatar rata. 

: k-k-k 


Bab 7 

SEBELUMNYA tempat ini merupakan sebuah 
lereng yang kemudian dikerjakan hingga menjadi 
suatu dataran seluas belasan hektar. 

Ditengah-tengah pohon2 obat, terdapat 
beberapa buah jalan kecil yang dibuat dengan batu 
berwarna putih. Jalan2 kecil itu saling 
bersimpangan, dari jauh nampak berbentuk 
sebuah patkuat besar. Pek-yun-kuan dibangun 
ditengah pat-kuat besar itu. 

Disekitar Pek-yun-kuan, udara penuh dengan 
kabut tebal yang tidak tembus oleh sinar matahari, 
dari keadaan alam itu, orang menyebutnya Pek- 
yun-kuan (timbangan awan). 
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Tiba2 imam itu menghentikan langkah, menoleh 
kebelakang, sambil tertawa dia berkata : 

“Harap kalian mengikuti pinto dibelakang !" 

Kemudian ia melangkahkan kaki berjalan, 
mengikuti jalan berliku-liku diatas batu2 kecil 
berwarna putih itu. 

Melihat cara imam itu berjalan, hati Kuo Se Fen 
merasa heran, dalam hati ia ber-tanya2, mengapa 
Tian Hung totiang membuka jalan sedemikian 
rupa, tidak membuat jalan lurus saja ? 

Walaupun ia berpikir seperti itu, akan tetapi 
kakinya terus mengikuti langkah si imam itu dari 
belakang, sebentar saja mereka telah tiba disuatu 
kebon yang penuh dengan pohon2 bambu. 

Si imam itu tidak bicara sepatahpun, ia berjalan 
terus, pandangan mata meneliti sekitar tempat itu 
dengan cermat. 

Tiba2 Jen Pek Coan melangkah maju mendekati 
suhengnya, berkata dengan menggunakan ilmu 
“Coan-ing-jou-mih” (Menyampaikan suara dari 
jarak jauh yang hanya bisa didengar oleh orang 
yang dituju). 

“Apakah toasuheng dapat merasai kebun obat 
ini agak aneh?" 

Kuo Se Fen yang sedang ber-pikir2 jadi 
tersentak bangun, betapa tidak, ia pun heran atas 
cara imam itu mengambil jalan, bukankah dengan 
jalan lurus lebih mudah dan cepat? Apa 
maksudnya harus ber-putar2? Hatinya menyesal 
tidak memperhatikannya dari semula ! 
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Setelah melewati kebun bambu dihadapan 
mereka nampak sebidang tanah lapang yang 
sangat luas serta penuh oleh rumput2 halus, 
hingga dari kejauhan nampak seperti sebuah 
selimut raksasa berwarna hijau muda. Di- 
tengah2nya terdapat sebuah jalanan yang terbuat 
dari batu warna putih. 

Nampak sebuah bangunan yang besar serta 
megah terbentang diujung jalan. Sebuah papan 
merek yang tertulis tiga huruf emas "Pek - yun - 
kuan" tergantung diatas. 

Setibanya didepan bangunan itu, si imam baju 
hijau berbalik sambil menjura berkata : 

“Silahkan Kuo tayhiap berempat ikut pinto ke 
ruangan tamu! Kuancu sedang menunggu kalian." 

“Silahkan !" ucap Kuo Se Fen balas 
menghormat. 

Si imam lalu berjalan masuk diikuti oleh Kuo Se 
Fen berempat. 

Setelah melalui ruangan depan yang besar 
mereka belok ke kiri, nampak terdapat tiga buah 
kamar berderetan. 

Didepan setiap kamar terdapat pot2 kembang 
yang jumlahnya puluhan buah, hingga sepanjang 
tia itu menjadi harum menyedapkan. 

Dengan pandangan matanya Kuo Se Fen meng- 
amat2i keadaan sekelilingnya dalam hati bertanya- 
tanya, dimanakah Lie Kong Tie si telapak tangan 
dewa tinggal? 
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Tiba2 nampak olehnya seorang tosu tua yang 
mengenakan jubah berwarna hijau pula, keluar 
dari sebuah kamar dengan wajah berseri2. 
Rambutnya digulung keatas wajahnya putih ke- 
merah2an, jenggotnya panjang sampai ke dada. 

“Selamat datang Kuo tayhiap, Jen ji-hiap! Harap 
maafkan atas terlambatnya penyambutan pinto!" 
ucap tosu tua yang bukan lain adalah Tian Hung 
totiang, sambil cepat menjura memberi hormat. 

Pandangan mata Kuo Se Fen tertuju ke diri tosu 
tua itu, hatinya sangat kagum melihat wajahnya 
yang putih ke-merah2an serta sangat bercahaya. 
Akan tetapi hatinya menjadi tercengang dan heran, 
menurut cerita orang, Tian Hung totiang adalah se¬ 
orang yang sifatnya angkuh serta sombong, kini 
nyatanya tidaklah demikian. 

Cepat ia melangkah maju menjura memberi 
hormat, katanya : 

“Harap totiang tidak menjadi gusar atas 
kedatangan kami yang mengganggu ketentraman 
totiang !" 

“Ha, Ha! Janganlah Kuo tayhiap berlaku 
sungkan ! Pinto sangat gembira, dari jauh2 Kuo 
tayhiap sudi berkunjung! Mari silahkan kita 
mengobrol didalam." sambut Tian Hung Totiang. 

Lalu mereka mengikutinya masuk ke dalam 
kamar. 

Kamar itu sangat bersih, serta perabotannya 
teratur sangat rapih. Tian Hung totiang kemudian 
mempersilahkan tamunya duduk. 



Seorang tosu kecil mengantarkan teh yang 
masih hangat. 

Begitu duduk, pandangan mata Tian Hung 
totiang jatuh ke diri Kang Han Cing serta Goan 
Tian Hoat, lalu tanyanya: 

“Siapa mereka ini ?" 

“Mereka adalah keponakan pinto, bernama Ong 
Ka Siong dan Ong Ka Ling.” 

Ong Ka Siong dan Ong Ka Ling adalah nama2 
samaran Kang Han Cing dan Goan Tian Hoat. 

Kang Han Cing, Goan Tian Hoat cepat bangkit, 
lalu menjura sambil berkata : 

“Boanpwee memberi hormat pada kuancu !" 

“Silahkan kalian duduk !" Tian Hung totiang 
balas menghormat. 

Baru saja Kuo Se Fen hendak memberitahukan 
maksud kedatangannya, Tian Hung totiang sudah 
berpaling, katanya : 

“Apakah keponakan Kuo tayhiap menderita 
sakit ?" 

“Sungguh luar biasa tajamnya pandangan 
totiang, memang Ka Siong sedang sakit, terkena 
racun yang sangat aneh. Pinto membawanya kesini 
untuk minta pertolongan totiang, karena telah ke- 
mana2 ia berobat belum juga bisa sembuh." 

Mendengar disebutnya racun yang sangat aneh, 
wajah Tian Hung totiang berobah kaget! 

“Racun aneh ? Racun apakah itu ?” 
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“Entahlah ! Tubuhnya makin lama makin 
lemah, serta sinkangnya terasa lenyap hingga 
akhirnya jalan pun harus dituntun." 

“Ini . Ini." Tian Hung totiang bertambah 

kaget. “Baiknya pinto periksa dahulu !" 

Tian Hung totiang lalu mengambil sebuah kursi 
duduk berhadapan dengan Kang Han Cing. 

Cepat Kang Han Cing mengulurkan tangan kiri 
keatas meja untuk diperiksa denyut nadinya, 
setelah itu berganti tangan kanannya. 

Begitu selesai Tiang Hung totiang memandang 
Kang Han Cing dengan mengerutkan alis, 
kemudian ia menoleh kearah Kuo Se Fen katanya : 

“Ada sesuatu yang hendak pinto tanya, harap 
Kuo tayhiap tidak menjadi gusar !" 

“Mengenai soal apakah itu?" 

“Apakah wajahnya memakai obat pengubah 
muka?" tanya Tian Hung totiang. 

Ditanya demikian Kuo Se Fen terkejut, sungguh 
tidak disangka Tian-hung totiang mempunyai 
pandangan mata sedemikian tajam. 

Setelah me-mikir2, Kuo Se Fen berpaling, serta 
ucapnya dengan wajah sungguh2 serta pelahan : 

“Apakah totiang tidak keberatan, kalau kita 
bicara didalam. Karena ada sesuatu hal yang 
sangat penting hendak kusampaikan !" 

“Ha, Ha! Walaupun Pek-yun-kuan bukan 
terbuat dari bahan logam, akan tetapi tanpa seizin 
pinto, siapapun jangan harap bisa masuk kesini. 
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Maka janganlah Kuo tayhiap merasa kuatir, 
bicaralah, tidak akan ada orang luar mencuri 
dengar !" 

Kuo Se Fen tidak dapat berkata apa2 maka 
katanya kemudian : 

“Kalau begitu baiklah akan kujelaskan 
semuanya. Sebetulnya ia bukanlah 

keponakanku." 

Tian-hung totiang menganggukan kepala 
pelahan, katanya : 

“Memang pinto telah mendugainya, akan tetapi 
siapakah ia sebenarnya ?” 

“Ia adalah jikongcu dari almarhum Kang 
taysianseng !" 

Tiang-hung totiang terkejut, sorot matanya 
memandang tajam ke arah diri Kang Han Cing, 
kemudian katanya heran : 

“Kang jikongcu?" 

“Tian Hoat, cepat kau bersihkan obat pengubah 
wajah jikongcu itu !" perintah Kuo Se Fen. 

Dari dalam saku bajunya Goan Tian Hoat cepat 
mengeluarkan sebutir obat, setelah mengoleskan 
sedikit diatas handuk kecil kemudian ia berikan 
kepada Kang Han Cing. 

Kang Han Cing lalu mengusapkan handuk itu 
keatas wajahnya dan sekejap saja berobah jadi 
sebuah wajah yang putih bersih serta tampan, 
beralis lenting dan kedua matanya bening jeli, 
nampak bibirnya agak ke-merah2an serta 
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mempunyai gigi yang sangat putih bersih. Hanya 
sayang, wajah setampan itu sangat pucat dan lesu 
karena sakit. 

Sorot mata Tian Hung totiang terus meng- 
amat2i wajah Kang Han Cing. Setelah lewat 
beberapa lama, baru ia mengulurkan tangan untuk 
memeriksa kedua mata Kang Han Cing. 

“Hm ! Betul saja itu pula." ia tidak 

meneruskan kata2nya seperti orang keterlepasan 
omong. 

Melihat Tian Hung totiang tidak meneruskan 
kata2nya, Kuo Se Fen jadi curiga, cepat bertanya : 

“Apakah Totiang telah mengetahui penyakitnya 

?" 


Dengan mengusap jenggot Tian Hung totiang 
menjawab pelahan: 

“Menurut pendapat pinto, tubuhnya bukanlah 
hanya terkena semacam racun saja !" 

Kuo Se Fen sangat terkejut, tanyanya pula : 

“Kalau begitu, ia terkena oleh beberapa racun 
yang diadukan menjadi satu?" 

“Benar. Dari pemeriksaan dalam tubuhnya 
terdapat San-lung racun pembuyar tenaga, Pai-sia 
racun Penyurut darah, dan Siau lin racun 
melemahkan tubuh, tiga macam racun lunak. 
Mungkin masih ada racun lain yang hingga kini 
belum menjalar...” 
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Tian Hung-totiang tidak melanjutkan pula 
penjelasannya hingga menambah kecurigaan Kuo 
Se Fen. 

Hati Goan Tian Hoat jadi bergetar hebat karena 
sangat terkejut, tanyanya tidak sabar. 

“Apakah ada obat untuk menyembuhkan ketiga 
macam racun itu ?" 

Tian Hung totiang menjawab dengan 
menggelengkan kepala: 

“Ai ! Kalau untuk menyembuhkan semacam saja 
mungkin masih bisa!" 

“Kalau begitu tiga macam racun beraduk ini 
tidak dapat disembuhkan?" 

“Sebenarnya obat pemunah racun itu dibuat 
berdasarkan jenis racunnya untuk dicairkan daya 
kerjanya. Cara memusnahkannya adalah dengan 
menggunakan racun jenis lain yang saling 
berlawanan hingga daya kerja kedua racun itu 
menjadi lemah dan musnah. Akan tetapi untuk 
menemukan jenis yang berlawanan ini tidaklah 
mudah, serta harus mencari yang kekuatanya daya 
kerjanya sama hingga tidak membahayakan. 
Misalnya senjata rahasia beracun dari seseorang, 
walaupun banyak kaum bulim yang mahir dalam 
ilmu obat racun, akan tetapi sangatlah sukar 
untuk bisa membuatkan obat pemunahnya dan 
harus dari orang itu juga. Jikongcu." 

Tiba2 ia berhenti bicara, sorotan matanya 
mengawasi kearah jendela, bentaknya: “Siapa di 
luar ?" 
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Kuo Se Fen dan Jen Pek Coan bangkit berdiri. 

Melihat bentakannya tidak digubris orang tubuh 
Tian Hung totiang mencelat sangat cepat kearah 
pintu, akan tetapi ia hanya mendapatkan sebuah 
bayangan orang berkelebat serta lenyap dari 
pandangannya. 

Hati Tian Hong totiang jadi terkejut melihat 
kecepatan bayangan itu, ia berpikir keras, 
siapakah orang itu yang mempunyai ilmu ginkang 
demikian hebatnya ? 

Dengan air muka tidak berobah ia balik masuk 
ke dalam, katanya mesem : 

“Harap kalian janganlah ambil pusing, mungkin 
ia adalah seorang murid pinto yang kebetulan 
lewat dari belakang!" 

Melihat wajahnya agak berlainan, Kuo Se Fen 
menjadi gelisah, akan tetapi ia merasa tidak enak 
untuk banyak bertanya, maka ia duduk kembali 
tanpa bicara apa pun. 

“Entah bagaimanakah keadaan jikongcu ini ?" 
tanya Jen Pek Coan kemudian. 

“Dari pemeriksaan, ternyata jikongcu terkena 
tiga macam obat racun lunak, selain itu masih 
belum kelihatan telah menjalar dalam 
tubuhnya." 

“Menurut pendapat totiang, penyakit boanpwee 
sukar untuk disembuhkan bukan?” ucap Kang 
Han Cing lirih. 

Sambil memandangi diri Kang Han Cing, Tian 
Hung totiang berkata : 
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“Memang tidak seorangpun tabib yang sanggup 
menyembuhkan penyakitmu." 

Kuo Se Fen dapat menangkap arti kata2 itu, 
yang dimaksud tentu tidaklah termasuk dirinya. 
Maka katanya girang : 

“Ilmu pengobatan totiang sangat tinggi, tentu 
bisa menolongnya." 

“Pengetahuan pinto tidaklah seberapa, mungkin 
pintopun tidak bisa mengobatinya." 

Kuo Se Fen jadi kecewa, katanya : 

“Mohon totiang bisa mencarikan jalan !” 

“Telah dua puluh tahun lamanya pinto 
bersahabat dengan Kang taysianseng. Kalau saja 
pinto menemukan cara untuk bisa menyembuhkan 
penyakit putra dari sahabat lama, tidak akan pinto 
berpeluk tangan tidak mengobatinya, hanya.” 

Sekali lagi Kuo Se Fen dibuat kecewa oleh 
jawaban itu. Dengan tertawa kecil yang dipaksakan 
ia berkata : 

“Bagaimana kalau totiang menyembuhkan 
semacam racun dulu, baru kemudian mencari 
jalan untuk menyembuhkan yang dua lainnya ?" 

“Tidak mungkin bisa dengan cara demikian, 
untuk menghilangkan penyakitnya haruslah 
sekaligus. Karena racun2 didalam tubuhnya itu 
telah bercampur menjadi satu dan menjalar ke 
seluruh tubuh serta sampai di dekat jantungnya. 
Cara demikian bisa memperdalam penyakitnya." 
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“Kuo susiok, dari keterangan totiang penyakit 
siauwte ini mungkin tidak bisa disembuhkan pula. 
Terhadap diri siauwte tidaklah begitu menjadi soal, 
hanya siauwte sungguh berterima kasih atas budi 
kebaikan hati susiok berdua serta saudara Goan 
yang telah sudi mengantarkan siauwte berobat 
kesini !" 

“Harap Kang jihiante jangan kecil hati, aku 
yakin dalam dunia seluas ini tentu ada obat yang 
dapat menyembuhkan penyakit hiantit !" hibur Kuo 
Se Fen cepat. 

“Ha, Ha! Kata2 Kuo tayhiap memang tidak salah 
! Dalam dunia ini hanya ada dua macam obat yang 
bisa menyembuhkan penyakitnya," ucap Tiang 
Hung totiang. 

Semua orang jadi heran atas ucapan Tian Hung 
totiang, bukankah tadi ia mengatakan tidak ada 
obat untuk menyembuhkan penyakit Kang Han 
Cing. 

“Apakah nama kedua obat yang totiang 
maksudkan itu ?" tanya Goan Tian Hoat tidak 
sabaran. 

“Yang kesatu adalah Ban-ing-hui-tian dari Tong- 
hai Suan-hian (dua orang dewa dari laut Tong-hai). 
Obat ini dibuat dari tigaratus enampuluh satu 
macam bahan2 yang sangat jarang serta sukar 
didapat, maka sungguh merupakan barang 
mustika yang tak ternilai harganya. Tiada penyakit, 
luka atau keracunan yang tidak bisa 
disembuhkannya.” 
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“Mengenai riwayat Tong-hai Suan-hian ini, 
semasa muda aku pernah mendengarnya dari 
suhu. Memang pada beberapa puluh tahun yang 
lalu Ban-ing-hui-lian-tan oleh kaum bulim telah 
dianggap sebagai barang mustika yang sangat 
berharga. Akan tetapi kini dimanakah harus kita 
cari obat mujijat itu?" Kuo Se Fen heran. 

Tian Hung totiang menganggukan kepala, 
katanya : 

“Memang obat ini sangat sukar didapat. Dulu 
karena sangat mengagumi Tong-Hai Suan-hian, 
pinto pernah menjelajahi sekeliling laut Tong-hay 
untuk mencari jejak mereka, akan tetapi ternyata 
kepergian itu sia2 belaka. Sekembalinya pinto 
berkeinginan untuk bisa mengolah obat seperti 
Ban-ing hui-tian-tan ini. Akan tetapi tidak 
disangka dari jerih payah puluhan tahun pinto 
hanya berhasil membuat sekuaali Sia-ce-tan saja, 
yang khasiatnya hanya bisa menambah tenaga 
saja. Aih !" 

Mendengar cerita itu hati Goan Tian Hoat agak 
mendongkol, untuk apa me-nyebut2 obat Ban-ing- 
hui-tian-tan yang tidak mungkin didapat ? 

“Apakah obat yang kedua itu totiang ?" tanya 
Goan Tian Hoat kemudian. 

“Yang kedua adalah rumput Toh-la !" jawab Tian 
Hung totiang tanpa pikir2. 

“Apakah rumput Toh-la itu dapat 
menyembuhkan penyakit jikongcu ?" tanya Goan 
Tian Hoat lebih lanjut. 
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“Ha, Ha! Rumput Toh-la ini mempunyai khasiat 
yang luar biasa, terhadap segala macam racun. 
Jangan pula baru tiga macam racun terdapat 
dalam tubuh jikongcu, tigapuluh macam pun bisa 
dipunahkan !" 

“Dalam sedemikian banyaknya pohon2 obat 
yang totiang tanam apakah terdapat rumput 
tersebut ?" 

“Rumput Toh-la merupakan tanaman yang 
sangat terpantang bagi si penanam obat. Kalau 
saja ada sebatang pohon rumput itu, Pek yun-kuan 
ini tidak akan terdapat pohon obat lain." 

“Apa sebabnya demikian ?" tanya Goan Tian 
Hoat heran. 

“Rumput itu hanya terdapat didaerah Toh-si 
dalam propinsi Tien-nam. Ia mempunyai khasiat 
melunakan segala obat2an, bila ditaroh bersama 
dengan obat lain, ia akan menghilangkan khasiat 
obat lain itu. Maka bagi orang yang membuat 
obat2an paling takut menyimpan rumput Toh-la 
itu." 

'k'k'k 
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TERNYATA rumput Toh-la juga berupa racun 
bagi obat2an lainnya. Maka tidak ada yang berani 
menyimpan. 

“Kalau memang rumput Toh-la itu bisa 
menyembuhkan penyakit jikongcu, segera 
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boanpwee berangkat pergi ke Tien-nam untuk 
mencarinya. Entah bagaimanakah bentuk ciri2 
rumput Toh-la itu ?" 

“Rumput Toh-la mempunyai bentuk seperti 
kamlan dan berwarna hitam. Akan tetapi ditempat 
yang sama, kadang2 terdapat tumbuhan lain yang 
mempunyai bentuk serupa dengan rumput Toh-la. 
Tumbuhan itu sangat beracun bisa membuat 
tubuh menjadi hitam dan mati kalau memakannya 
! Sedangkan pribumi disana pun tidak bisa 
membedakan mana rumput Toh-la dan mana 
rumput yang beracun !" 

“Kedua tetumbuhan itu tentu mempunyai 
perbedaannya bukan?" tanya Goan Tian Hoat. 

“Benar. Untuk bisa membedakannya harus 
menunggu ia berkembang, kalau warna 
kembangnya putih bersih, tidak salah lagi itulah 
rumput Toh-la sedang warna kembang yang 
beracun berwarna merah ke-ungu2an." 

Goan Tian Hoat menjura memberi hormat, 
katanya kemudian : 

“Boanpwee mengucapkan banyak terima kasih 
atas petunjuk totiang !" 

“Dari sini ke Tien-nam jaraknya sangat jauh 
hingga perjalanannya cukup lama. Dari 
pemeriksaan racun dalam tubuh ji-kongcu, paling 
lama hanya bisa tertahan sebulan lagi racun itu 
tidak menyerang jantung." 
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“Boanpwee akan melakukan perjalanan siang 
dan malam, mungkin dalam waktu sebulan cukup 
untuk pulang pergi." 

Tian Hung totiang bergeleng kepala, katanya. 

“Harap siauwsicu bersabar, karena selain tidak 
paham soal obat2an, daerah Toh si itupun sangat 
asing bagi siauwsicu. Rumput Toh la itu hanya 
tumbuh dipuncak gunung yang curam berbahaya, 
serta sangat sukar didapat, maka pergi kesanapun 
belum tentu berhasil mendapatkannya !" 

“Akan tetapi, jalan ini adalah lebih baik dari 
pada membiarkan penyakit jikongcu ber-larut2, 
tambah lama tambah berat totiang." 

Tian Hung totiang tertawa mesem, katanya 
kemudian : 

“Memang kata2 siauwsicu ini tidak salah. Akan 
tetapi menurut pendapat pinto, ji-kongcu lebih 
baik berdiam disini, kelak akan pinto mencari jalan 
untuk mengobatinya. Bilamana ternyata pinto 
tidak berhasil dalam waktu sebulan mengobatinya, 
dalam keadaan terpaksa pinto akan menggunakan 
cara lain." 

“Entah cara apakah itu?" tanya Goan Tian Hoat 
heran. 

“Terpaksa harus menggunakan cara pengobatan 
Kim-cen-kuo-sia (menusukkan jarum2 emas ke 
jalan darah)." 

“Kalau begitu mengapa tidak sekarang saja 
totiang mencobanya ?" 


335 




“Ha, ha ! Ini kalau dalam keadaan terpaksa 
karena pengobatan dengan cara Kim cen-kuo-sia, 
tenaga sinkang si pasien akan lenyap terlalu 
banyak. Maka walaupun jiwanya dapat tertolong, 
akan tetapi setelah sembuh orang itu tidak bisa 
lagi bersilat !" 

Wajah Goan Tian Hoat berobah pucat katanya 
terkejut : 

“Berarti ludeslah harapan saudara Kang Han 
Cing ? Dia akan menjadi seorang bercacat seumur 
hidup ?" 

Tiang Hung totiang menganggukkan kepala, 
membenarkan kesangsian itu. 

“Seorang akhli silat paling takut mengalami 
peredaran jalan darah Masuk Api," berkata Goan 
Tian Hoat. “Teristimewa takut kehilangan ilmu 
silatnya. Kehilangan ilmu silat sama saja dengan 
kehilangan jiwanya. Bagaimana bisa melakukan 
pengobatan seperti ini ?" 

“Maka," Berkata Tian Hung totiang, “Kalau tidak 
berada didalam keadaan terpaksa, aku tidak 
bersedia melakukan tugas berat tadi." 

Goan Tian Hoat berkata : 

“Lebih baik boanpwe segera pergi daerah Tien- 
nam mengambil obat Toh la.” 

“Bersabarlah beberapa waktu," Berkata Tian 
Hung totiang. “Sesudah kalian datang ditempat ini, 
segalanya serahkan kepadaku." 

Goan Tian Hoat mendebat, katanya : 
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“Sesudah totiang menghadapi jalan buntu, tokh 
harus melakukan pengobatan dengan penusukan 
jarum juga, bukan ? Celakalah sudah hari depan 
Kang jie kongcu." 

Kuo Se Fen membiarkan muridnya mendebat 
Tian Hung totiang, hal ini dikarenakan beberapa 
sebab. 

Sebab pertama, sebagai seorang ketua Hai-Yang 
Pay dia harus mempunyai kewibawaan dan 
keagungan, harus mempunyai pandangan yang 
jauh. Karena itu, tidak pantas mendebat Tian Hung 
totiang yang ternama. 

Lain lagi kedudukan bagi Goan Tian Hoat, 
sebagai kaum muda yang berdarah panas, sudah 
dianggap tidak janggal kalau dia melakukan 
sesuatu kesalahan. Apa lagi hanya berupa 
kesalahan kecil, menyinggung dan mencemoohkan 
Tian Hung totiang. Kesalahan sepele yang tiada 
artinya. 

Sebab kedua dari bungkemnya mulut Kuo Se 
Fen, disebabkan karena beraninya Tian Hung 
totiang yang berkata seperti itu, tentu mempunyai 
sesuatu pegangan kuat yang belum diketahui, 
apakah pegangan Tian Hung totiang? Inilah yang 
sedang diperkira-kirakan. 

Semakin lama, sifat Goan Tian Hoat semakin 
kurang ajar. Ini tidak boleh ! Sebagai rombongan 
yang hendak meminta pertolongan Pek-yun-kuan, 
mereka layak menaruh hormat kepada ketua yang 
bersangkutan. 

Sopan santun bahasa harus dipegang teguh. 
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Sudah waktunya Kuo Se Fen turun gelanggang 
perdebatan, sudah waktunya menyetop ketidak 
puasan Goan Tian Hoat. 

Tian Hung totiang lebih cepat, mengurut jenggot 
dan berkata : 

“Ada lebih baik, kalau sicu tidak ter-buru2 
menuju ke daerah Tien-nam. Karena muridku 
sudah melakukan perjalanan jauh itu, paling 
lambat satu bulan pasti ada beritanya." 

Hati Kuo Se Fen tergerak, dia mengajukan 
pertanyaan : 

“Mungkinkah Datuk Persilatan Lie Kong Tie juga 
menderita keracunan yang sama ? Membutuhkan 
obat Toh-la?" 

Jen Pek Coan juga bertanya : 

“Mungkinkah Totiang sangat membutuhkan 
obat yang bisa mengerusak segala macam 
ramuan2 jamu itu ?" 

Tian Hung totiang melirik kepada orang2 yang 
berada didepannya, apa boleh buat, dia harus 
berterus terang, katanya : 

“Adanya Datuk Persilatan Lie Kong Tie ditempat 
ini juga meminta pengobatan, dan obat yang 
dibutuhkan adalah.obat Toh-la itu." 

“Aaaa...." Berteriak Kuo Se Fen terkejut. “Racun 
apakah yang bersarang di dalam tubuh Datuk 
Persilatan itu?" 

“Racun yang sama dengan ramuan racun yang 
bersarang didalam tubuh Kang jie-kongcu." 
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Wajah Kuo Se Fen berubah. 

“Bibit permusuhan dengan Lengcu berbaju 
hitam ?" Dia bertanya. 

Tian Hung totiang berkerut alis, memandang 
para tamunya dan bertanya : 

“Bagaimanakah asal usulnya lengcu berbaju 
hitam itu ?" 

Kuo Se Fen memberikan keterangan : 

“Lengcu berbaju hitam adalah pemimpin dari 
suatu golongan yang mengenakan seragam hitam, 
mengenakan kerudung tutup muka yang juga 
berwarna hitam. Di saat Kang Han Cing melakukan 
perjalanan menuju ke kota Yang-ciu, mendapat 
sergapan golongan baru yang misterius ini. Hai- 
yang-pay juga pernah mendapat serbuannya. Dari 
adanya kejadian ini, menurut dugaanku, racun2 
jahat itu adalah hasil buah karya si lengcu berbaju 
hitam dan kawan2." 

Mulut Tian Hung totiang berkemak-kemik : 

“Lengcu berbaju hitam? Komplotan baru yang 
misterius? Mengapa aku belum pernah mendengar 
cerita tentang mereka?" 

Berkata sampai disini, Tian Hung totiang 
meneruskan pembicaraan: 

“Oh, suwie berampat adalah tamu2 Pek-yun 
kuan, sudah selayaknya kalau kami menghormat, 
masih tersedia dan sudah kami siapkan empat 
buah kamar, khusus tempat istirahat suwie 
berempat. Kalau membutuhkan sesuatu, beritahu 
saja kepada pelayan2 kami. Sebelumnya, maaf 
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beribu maaf, bukan maksudku mengadakan pem¬ 
batasan bergerak, seperti suwie berempat ketahui, 
kamar2 dibagian Barat adalah kamar tamu2 Datuk 
Persilatan keluarga Lie, agar tidak sampai terjadi 
yang tidak diinginkan, atau bentrokan2 yang 
membawa kegaduhan, kami harap suwie berempat 
tidak mendatangi tempat2 itu." 

Kuo Se Fen tertawa dan berkata: 

“Tentu...Tentu....tenangkanlah hati totiang. Asal 
saja mereka tidak mendatangi dan mencari setori 
ditempat ini, kami jamin tidak akan terjadi 
sesuatu." 

“Satu keterangan lagi." Berkata Tian Hung 
totiang. “Kecuali kamar2 dibagian barat itu, suwie 
berampat bebas bergerak kemanapun suwie suka, 
suwie berampat tidak terikat. Hanya satu yang 
harap diperhatikan baik2. Rimba bambu diluar 
pagar rumput juga bukan tempat yang boleh 
sembarangan dipijak." 

Dalam hati Jen Pek Coan berdesis: 

“Seperti apa yang sudah kuduga, daerah pagar 
rumput itu berupa sesuatu yang mengandung 
barisan tin lihay." 

Kuo Se Fen meng-angguk2kan kepalanya, 
memberi janji dan berkata : 

“Akan kami perhatikan baik2 pesan totiang 
tadi." 

“Nah! Sudah waktunya suwie berampat 
istirahat. Aku meminta diri." 
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“Silahkan." Berkata Kuo Se Fen, dia tidak 
mencegah kepergian orang. 

Tian Hung totiang meninggalkan tamu2nya. 

Sesudah mengantar kepergian Tian Hung 
totiang, Kuo Se Fen memperhatikan tempat tempat 
yang sudah tersedia. Satu ruangan makan, satu 
ruangan tamu dan dua ruangan tidur. 

Dibelakang ruangan2 ini terdapat perlataran 
luas, ada pintu yang menembus ke-bagian lain, 
tapi sudah ditutup dan diselot. Tempat ini berupa 
bagian2 yang tersendiri. 

Kang Han Cing dan Goan Tian Hoat menempati 
sebuah ruangan tidur. 

Kuo Se Fen mengambil tempat bersama-sama 
Jen Pek Coan. 

Meninggalkan cerita Kang Han Cing dan Goan 
Tian hoat. Mengikuti gerak-gerik Kuo Se Fen dan 
Jen Pek Coan. 

Jen Pek Coan terbaring dibale-bale, setiap 
ruangan terdapat dua tempat tidur, kamar itu 
tidak terkecuali. 

Kuo Se Fen duduk ditepian meja, tangannya 
memegangi cawan teh yang disediakan untuk 
mereka, tapi tidak segera ditenggak, jago tua ini 
sedang melamun, memikirkan rangkaian kejadian2 
yang serba misterius. 

Suatu saat, dia menoleh kearah sang sutee dan 
mengajukan pertanyaan : 
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“Jietee, dikala menempur 4 jenderal dari Datuk 
Persilatan keluarga Lie tadi, kulihat kau agak 
keteter. Entah terjadi perubahan angin apa, 
dengan cara dan tipu baru yang kau dapat pelajari 
dari mana, mengapa bisa mengubah situasi, 
memenangkan pertempuran ?" 

Hampir bersamaan, Jen Pek Coan juga berkata : 

“Oh, Ya ! Kalau saja bukan bantuan toa suheng, 
aku sudah dikalahkan mereka." 

“Huah !" Kuo Se Fen terjengkit, cawan tehnya 
hampir terlepas dari pegangan. “Apa? Bagaimana 
hal ini bisa terjadi?" 

Jeng Pek Coan memperlihatkan sikapnya yang 
ke-bingung2an, ia bertanya : 

“Mungkinkah bukan bantuan toa suheng ?” 

Perlahan-lahan, Kuo Se Fen meletakkan 
cawannya, ia bertanya : 

“Jietee, pernahkah kau melihat aku 
menggunakan senjata rahasia ?" 

Sebagai saudara seperguruan, tentu saja Jen 
Pek Coan maklum, kalau suheng itu tidak mahir 
menggunakan senjata rahasia, maka belum pernah 
Kuo Sen Fen menggunakan senjata gelap. 

Najis! Katanya. 

Dan anehnya, disaat dia berada didalam situasi 
kejepit, ada sesuatu yang membantu, itulah 
senjata gelap, maka 4 jendral dari Datuk Persilatan 
Lie bisa dikalahkan. 

Tentu saja bukan bantuan sang toa suheng. 
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“Wah." Dia mengeluh. “Didalam keadaan terjepit 
dan sulit seperti itu, kalau tidak ada bantuan yang 
tepat, kukira nama Hai-yang-pay bisa terjungkel. 
Tapi....Siapakah yang membantu kita?" 

Siapakah yang membantu Jen Pek Coan 
mengalahkan 4 jendral keluarga Lie ? 

“Benda apakah yang meluncur dan memberi 
bantuan gelap?" Bertanya Kuo Se Fen. 

“Tampaknya seperti butiran batu2 kecil,” 
berkata Jen Pek Coan. “Tadinya kukira bantuan 
toa suheng. Maka tidak kutaruh perhatian. Orang2 
yang kukalahkan sudah tertotok beku, maka bisa 
cepat menyelesaikan pertempuran maut itu." 

Mulut Kuo Se Fen sudah terbuka, siap 
meneruskan pembicaraan. Disaat ini, mendatangi 
dua tosu kecil, pesuruh kelenteng Pek-yun kuan. 
Maka sang ketua Hai-yang pay menghentikan 
pembicaraannya. 

Dua tosu kecil membawa baki kayu, di atas baki 
itu terdapat beberapa macam makanan, tentu saja 
terdiri dari sayur2an, para tosu dilarang memakan 
barang berjiwa, sebagai peng-ikut2 aliran yang ber¬ 
agama suci, kelenteng Pek-yun-kuan tidak 
menyediakan arak atau daging, juga tidak 
memakan ikan, yang tersedia hanya sayur mayur, 
demikianlah makanan untuk para tamu2nya. 

Dua tosu kecil itu memberi hormat dan berkata 
kepada tamu2nya : 

“Kuancu kami meminta maaf atas kekurangan 
persiapan kelenteng Pek-yu-kuan hanya sayur2an 
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saja yang bisa kami sediakan. Silahkan para sicu 
mencoba makanan kami." 

Sesudah itu mereka meletakkan makanan- 
makanan itu. 

“Terima kasih," Berkata Kuo Se Fen. “Dan tolong 
sampaikan rasa syukur kami kepada kuancu 
kalian." 

Kedua tosu kecil itu tertawa, sesudah 
meletakkan makanan2nya, mereka meminta diri 
meninggalkan kamar2 itu. 

Jen Pek Coan sudah berkoar kearah kamar 
lainnya : 

“Tian Hoat, ajak Kang jie kongcu untuk makan 
dan mengisi perut." 

Dengan dibantu oleh Goan Tian Hoat, Kang Han 
Cing meninggalkan kamar istirahat. 

Berempat menghabiskan makanan yang sudah 
tersedia. 

Mungkin terlalu letih, Kang Han Cing meminta 
bantuan Goan Tian Hoat, dipepayang dan kembali 
ke kamarnya. 

Jen Pek Coan juga sudah kenyang, ber-sama2 
dengan sang toa suheng, mereka meninggalkan 
ruang makan. 

Kuo Se Fen masih belum bisa beristirahat, 
terlalu banyak urusan yang ngeruwet pikiran. 

Jen Pek Coan mengeluarkan pipa bakonya, 
menyulut api, menyedotnya beberapa kali, duduk 
dipapan pembaringan dan berkata : 
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“Menurut keterangan Tian Hung totiang, Datuk 
Persilatan Lie Kong Tie keracunan. Racun yang 
mengerusak pembuluh2 darah si Datuk Persilatan 
adalah racun yang tidak berbeda dengan 
keracunan Kang Han Cing. Suatu bukti kalau 
komplotan baru yang sering mengeluarkan 
Perintah Maut ini adalah golongan pemberani, 
hendak mengganggu datuk2 persilatan. Datuk 
Persilatan Kang Sang Fung sudah disingkirkan dari 
permukaan bumi, Lie Kong Tie hampir menemukan 
kehancurannya. Prestasi2 baru untuk Lengcu 
berbaju hitam." 

Kuo Se Fen berkata: 

“Lengcu baju hitam juga bukan merupakan otak 
dari komplotan misterius itu." 

“Siapakah komplotan Perintah Maut? Sesudah 
membunuh mati Datuk Selatan Kang Sang Fung, 
meracuni Datuk Utara Lie Kong Tie, kukira tidak 
segan2 mereka bertindak kepada dua Datuk 
Persilatan lainnya." 

“Tentu saja tidak." 

“Satu kekuatan baru yang tidak boleh pandang 
ringan." 

“Kekuatan jahat yang berupa bencana bagi 
ketenangan rimba persilatan." 

Tiba2.Jen Pek Coan menjerit kaget: 

“Toa suheng." 

Matanya terbelalak, memandang ke arah 
belakang Kuo Se Fen. 
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Sebagai ketua partai Hai-yang-pay, Kuo Se Fen 
juga mempunyai telinga yang hebat, itu waktu 
terdengar desisan panjang.... syiuuut, syiuuuut 


Secepat Kuo Se Fen menoleh, secepat itu pula 
mumbul ke atas roket berapi. 

Mengkerutkan alisnya, Jen Pek Coan bertanya 
perlahan : 

“Mungkinkah tanda bahaya bagi kelenteng Pek- 
yun-kuan ?" 

Wajah Kuo Se Fen juga menjadi tegang, berpikir 
beberapa waktu, ia berkata : 

“Tanda bahaya meluncur datang di arah bagian 
timur, kalau menurut perkiraan, sebelah kiri 
kelenteng Pek yun-kuan. Tentunya bertemu 
dengan musuh, atau tanda dari penyerangan lawan 
kita." 

Jen Pek Coan sudah bersiap2 dengan pipa 
rokoknya, siap menghadapi pertempuran baru. 

Kuo Se fen masih bersikap tenang. 

Jen Pek Coan bertanya : 

“Toa suheng, haruskah kita membantu mereka 

?" 


Kuo Se Fen mengeluarkan senjata, itulah golok 
pusaka, dia memberi perintah : 

“Jaga ruangan tempat kita, bangunkan Tian 
Hoat. Hati2 dibagian belakang. Biar aku yang 
melihat keadaan." 
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Disaat ini, terdengar lagi beberapa pekikan- 
pekikan panjang, se-olah2 harimau mengaum, 
seperti kera yang saling sahut, berkumandang 
didaerah pegunungan, suaranya sangat jernih dan 
bersih. 

Kuo Se Fen mengkerutkan alis dan berkata : 

“Datangnya mereka begitu cepat. Kukira sudah 
berada di depan kelenteng Pek-yun-kuan." setelah 
berkata tubuhnya melejit meninggalkan Jen Pek 
Coan. 

Jen Pek Coan ber-siap2 menghadapi situasi 
darurat, menuju kearah ruangan Kang Han Cing 
dan Goan Tian Hoat. 

Mengikuti perjalanan Kuo Se Fen, gesit laksana 
kera, dia merambat naik. 

Sayup2 mulai terdengar suara bentrokan 
senjata, kelenteng Pek-yun-kuan sudah mendapat 
penyerangan. 

Kuo Se Fen mempunyai pengalaman yang luas, 
hanya sekali tangkap, dia sudah bisa menduga 
arah datangnya pertempuran itu, ternyata musuh 
sudah berada didepan kelenteng. 

Sebagai salah seorang tamu Pek-yun-kuan, Kuo 
Se Fen harus berlaku tahu diri, musuh yang terlalu 
kuat bisa mengakibatkan hancurnya Pek-yun- 
kuan, dia harus membantu. 

Tapi tenaga bantuan tidak dipaparkan secara 
terang2an, kalau saja pihak Pek-yun kuan salah 
mengerti, sembarang bergerak menghancurkan 
musuh, dia bisa dianggap kurang ajar, dianggap 
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memalukan kelenteng Pek-yun-kuan. Kalau tidak 
bisa diterima, tindakan itu bisa menimbulkan 
salah mengerti. 

Demikianlah Kuo Se Fen merayap dan merayap, 
mengikuti arah yang dibagian gelap, dia 
menyembunyikan diri diatas pohon2. 

Dari cahaya sinar rembulan yang suram, 
pelataran rumput bergulat dua orang, masing- 
masing mengeluarkan tenaga menempur lawannya. 

Seorang adalah tosu tinggi besar yang 
mengenakan jubah abu2, kumis dan berewoknya 
jembros, senjatanya berupa ruyung halus, 
gerakannya gesit dan cekatan. 

Lawan si tosu adalah laki2 setengah umur yang 
berbaju hijau, dia menggunakan sebatang pedang, 
gerakannya aneh dan banyak perobahan. 
Menempur dan merangsak tosu berjubah abu2. 

Kecuali kedua orang yang bertempur, masih ada 
dua orang lagi, kedua orang ini berdiri di belakang 
laki2 berbaju hijau. Menggunakan tutup kerudung 
muka berwarna hijau. 

Kecuali sitosu berbaju abu2, Kuo Se Fen tidak 
melihat hadirnya Tian Hung totiang ditempat itu, 
dia menjadi bertanya kepada diri sendiri, kemana 
kepergian kuancu pemilik Pek-yun-kuan itu? 

Dua orang yang bertempur masih saling gebrak, 
tiga puluhan jurus lagi dilewatkan. 

Hut....tosu berbaju abu2 memukul keras, bluk, 
ruyungnya menderu2. 
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Laki2 berpedang juga tidak kalah galaknya, dia 
mengubah cara, dengan kecepatan luar biasa, 
menyerang lima jurus. 

Lima jurus serangan itu terdiri dari lima macam 
gerakan yang tidak sama, hal mana membuat Kuo 
Se Fen yang menonton pertandingan mengeluarkan 
suara tertahan, lima jurus tadi ber-turut2 terdiri 
dari jurus ilmu pedang Bu-tong-pay, Ngo bie-pay, 
Hoa-san-pay dan Heng-san-pay. 

Tosu berjubah abu juga termasuk salah seorang 
kuat, ia adalah pembantu Tian Hung totiang 
ternama, namanya Ho-leng Koan-hoang Tian Hoa 
Tosu. 

Sesudah terjadinya adu tempur itu, kedua jago 
terpisah. 

Salah satu dari dua orang lainnya, me¬ 
ngeluarkan bentakan : 

“Serahkan kepadaku!" 

Maka orang yang berkerudung menggunakan 
pedang mengundurkan diri. 

Disaat orang berkerudung yang berbadan besar 
ini hendak tampil kedepan, muncul sesuatu 
bayangan, inilah Tian Hung totiang. 

Orang berkerudung tinggi besar menghadapi 
Tian Hung totiang. 

Tiang Hung totiang memperhatikan ketiga 
lawannya, satu persatu diteliti dengan seksama, 
kemudian ia berkata : 
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“Sam-wie bertiga bisa melewati barisan Pat-kwa- 
ci dari kelenteng Pek-yun-kuan, suatu tanda kalau 
samwie bertiga memiliki kepandaian tinggi, 
tentunya bukan jago biasa, entah dari golongan 
mana sam-wie datang ?" 

Orang berkerudung tinggi besar adalah 
pemimpin rombongan tiga orang itu, 
menganggukkan kepala berkata : 

“Aaaa.hanya aturan2 yang ada pada Pek-yun- 

kuan ini adalah peraturan biasa, barisan tin kalian 
mungkin bisa menjebak atau melarang masuknya 
binatang2 kecil, tapi tidak mungkin bisa mencegah 
kehadiran kami." 

k k k 


Bab 9 

T1AN HUNG TOTIANG mengkerutkan alisnya, 
dia membentak: 

“Sebutkan nama kalian !" 

Sepasang sinar mata orang berkerudung 
berbaju hijau itu memancarkan cahaya kemilauan, 
ia tertawa sebentar dan berkata: 

“Kuancu hendak bertanya ? Baiklah, aku adalah 
Lengcu Panji Hijau." 

Rombongan ini mengenakan pakaian berwarna 
hijau, dengan tutup kerudung berwarna hijau, 
sang pemimpin menyebut namanya sebagai Lengcu 
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Panji Hijau, ternyata setanding dengan Lengcu 
Panji Hitam. 

Kuo Se Fen yang menonton jalannya 
pertandingan menganggukkan kepala, hatinya 
berkata: 

“Sudah kuduga ! Komplotan dari pihak musuh.” 

Tian Hung totiang pernah mendengar cerita Kuo 
Se Fen tentang adanya Lengcu Panji Hitam yang 
menyerang Hai yang pay. 

Kini Lengcu Panji Hijau yang menyerang Pek- 
yun kuan, tentunya dari komplotan yang sama, 
hatinya terkejut, dia berusaha menenangkan 
ketegangan itu dan menganggukkan kepala 
berkata : 

“Ternyata Lengcu Panji Hijau. Sayang sekali 
kami jarang berkelana didalam rimba persilatan, 
belum pernah mendengar nama ini, maafkan 
ketololan kami." 

Lengcu Panji Hijau tertawa besar, dia berkata : 

“Kini kuancu sudah bisa mendengarnya, bukan 

?" 

Dengan sikap sungguh2 Tian Hun totiang 
bertanya : 

“Apa maksud kedatangan samwie bertiga 
malam2 berkunjung kedalam kelenteng Pek-yun- 
kuan ?" 

Lengcu Panji Hijau berkata : 

“Menurut berita yang kami dapat, Datuk 
persilatan Lie Kong Tie menetap dan istirahat di 
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dalam kelenteng ini, betulkah ada kejadian yang 
seperti itu ?" 

Ternyata kedatangan rombongan berbaju dan 
berkerudung hijau dengan maksud tujuan si Datuk 
Persilatan Lie Kong Tie ! 

Wajah Tian Hung totiang berubah, tapi dia tidak 
menyangkal akan adanya Lie Kong Tie istirahat 
dan minta pengobatan didalam kelentengnya, dia 
menganggukkan kepala dan berkata : 

“Ya !" 

Lengcu Panji Hijau angkat tangan, memberi 
hormat dan berkata : 

“Terima kasih, kami hendak membikin sedikit 
gangguan." 

Sesudah itu, dia menganggukkan kepala kepada 
kedua orangnya, berkata kepada mereka. 

“Mari ! Mari kita masuk." 

Ketiga rombongan berbaju hijau itu hendak 
memasuki kelenteng Pek-yun-kuan. 

Hal ini betul2 melanggar keagungan Tian Hung 
totiang, dengan keren dia membentak : 

“Berhenti !" 

Lengcu Panji Hijau menghentikan langkahnya, 
diikuti juga oleh kedua anak buahnya yang berbaju 
hijau, menghadapi Tian Hung totiang dan bertanya 

“Maksud kedatangan kami adalah mengunjungi 
keluarga Lie, mengapa kuancu hendak menahan?" 
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Tian Hung totiang berkata: 

“Lie Kong Tie sicu sedang istirahat tidak boleh 
diganggu, apalagi kelenteng Pek-yun-kuan bukan 
kelenteng biasa, kami melarang orang bertingkah." 

Lengcu berbaju Hijau mendongakan kepala, 
memandang langit dan berkata: 

“Kedatangan kami sangat penting, kalau saja Lie 
Kong Tie tayhiap tahu kedatangan kami, pasti 
datang menemui, urusan ini tidak ada hubungan 
dengan kuancu.” 

Tian Hung totiang mengeluarkan kebutannya, 
inilah senjata istimewa, ia siap menempur ketiga 
jago itu, dan dengan tenang berkata: 

“Kelenteng Pek-yun-kuan tidak pernah 
melibatkan diri didalam persengketaan rimba 
persilatan, tapi bukan berarti takut pada 
pertempuran atau kekerasan, silahkan! Untuk 
mengunjungi tamu2 kami memang tidak sulit. 
Cukup sesudah mengalahkan kami." 

Wajah Lengcu Panji Hijau yang tertutup 
kerudung itu tentunya berubah, terpeta sekali 
pada sepasang sinar matanya yang ber-kilat2, ia 
berkata : 

“Jangan kuancu menyesal dikemudian hari. 
Melibatkan diri dalam urusan yang seperti ini, 
adalah langkah2 yang sang tolol." 

Tiba2 dari dalam kelenteng berlari seseorang, itu 
adalah putra Datuk Persilatan Lie Kong Tie. 

Dengan senjata kipasnya yang istimewa Lie Wie 
Neng siap ikut campur. 



Langsung Lie Wie Neng menghadang Lengcu 
Panji Hijau dan membentaknya keras : 

“Eh, dedemit dari mana yang berani malang 
melintang dikelenteng Pek-yun kuan ? Lekas enyah 
dari tempat ini !" 

Menyaksikan kegesitan Lie Wie Neng, Kuo Se 
Fen juga mengeluarkan pujian dalam hati : 

“Lie Wie Neng ini tidak kalah dari ayahnya, 
entah murid jago silat dari mana ?” 

Lengcu Panji Hijau memberi hormat kepada Lie 
Wie Neng, katanya: 

“Lie Wie Neng kongcu yang datang ?” 

“Ya," jawab Lie Wie Neng. “Aku adalah putra dari 
Datuk Persilatan Lie Kong Tie." 

“Ha, ha...." Lengcu Panji Hijau tertawa. “Inilah 
suatu yang tak terduga, sungguh kebetulan." 

“Ada urusan apa?" bentak Lie Wie Neng. 

“Kami mempunyai sesuatu urusan yang sangat 
penting." jawab Lengcu berbaju hijau. 

“Katakanlah ! Urusan apa ?" Lie Wie Neng 
berkata sombong. 

“Urusan penting dengan ayahmu...." 

“Aaaa...." Lie Wie Neng semakin beringas. 
“Ayahku menderita keracunan, tentunya dibokong 
olehmu ?" 

“Tepat !" Lengcu Panji Hijau tidak menyangkal 
tuduhan itu. 
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“Ha, ha...." Sepasang alis Lie Wie Neng 
terjengkit. “Kau akan kubunuh lebih dulu ! Terima 
serangan !" 

Secepat itu pula, senjata Lie Wie Neng yang 
berupa kipas wasiat diluncurkan ke arah musuh, 
menyerang Lengcu berbaju hijau. 

Gerakan Lie Wie Neng sangat cepat dan gesit, 
berada diluar dugaan. 

Tapi gerakan Lengcu berbaju hijau juga tidak 
kalah gesitnya, melejit ke belakang mengelakan 
serangan Lie Wie Neng, ia tertawa dan berkata : 

“Sabar ! Maksud kedatangan kami bermaksud 
baik. Mungkinkah Lie kongcu tidak bersedia diajak 
berunding?" 

Lie Wie Neng membentak : 

“Sesudah aku membunuhmu, sesudah 
mengambil obat penawar racun, baru berunding !" 

Lie Wie Neng bisa bicara tanpa menghentikan 
serangannya, semakin gencar dan semakin cepat. 

Lengcu Panji Hijau memang hebat, bagaikan 
bayangan, dia mengikuti setiap kibasan kipas Lie 
Wie Neng. Menyedot napasnya dan melayang jauh, 
ia berkata tertawa : 

“Yang sangat disayangkan, obat penawar racun 
itu tidak berada pada diriku." 

Lie Wie Neng mendesak maju lagi, dengan dingin 
berkata : 
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“Tidak ada obat penawar racun itupun tidak 
menjadi soal, yang penting kau harus menjadi 
orang tawanan disini." 

Lengcu Panji Hijau berusaha mengelakan setiap 
serangan Lie Wie Neng, ia menghindari bentrokan 
yang lebih keras, berputar ditengah lapangan, 
suatu ketika ia berhasil juga meloloskan diri, maka 
ia sempat berkata : 

“Huh ! Sangkamu, setelah mendapatkan obat 
Toh-la itu, kau bisa mengobati penyakit ayahmu ?" 

Dan sesudah melakukan pembicaraan tadi 
Lengcu Berbaju Hijau mengelakan serangan Lie 
Wie Neng lagi. 

(Bersambung 6) 

: k-k-k 


Jilid 6 

HATI Kuo Se Fen yang menonton jalannya 
pertandingan juga terkejut, gumamnya : 

“Ilmu kepandaian Lengcu Panji Hijau ini cukup 
hebat, agaknya tidak berada di-bawah Lie Wie 
Neng.” 

Lie Wie Neng menyerang semakin kalap, sayang 
sekali, betapa hebatpun dia menyerang, tidak satu 
juruspun yang bisa mengenai sasarannya. 

Ilmu meringankan tubuh Lengcu Panji Hijau 
memang lumayan, dia mengelak lagi dan berkata : 
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“Kipas wasiat memang hebat ! Murid pendekar 
kipas wasiat Kim Tong telah mendapat kemajuan 
lumayan. Sampai disini saja kita melakukan 
pertempuran, sudah waktunya melakukan 
perundingan, bukan ?" 

Lagi2 Kuo Se Fen terkejut, ternyata Lie Wie Neng 
ini adalah murid kesayangan Kim Tong ! Pantas 
saja memiliki kipas wasiat, tentu saja memiliki 
ilmu kepandaian hebat. 

Lie Wi Neng bisa mengukur sampai dimana 
tingginya kepandaian silat si Lengcu Berbaju Hijau. 
Mengetahui tidak mudah mengalahkan lawan, ia 
melipat kipas menghentikan serangan. Dengan 
dingin berkata: 

“Perundingan apa lagi yang hendak kau katakan 


“Dengarlah baik2." berkata lengcu Panji Hijau, 
“Sesudah mengetahui jelas duduknya perkara, 
kalau kau masih belum puas menghendaki 
diteruskannya pertempuran, aku bersedia 
melayanimu !" 

“Lekas katakan !" bentak Lie Wie Neng. 

Dengan tenang Lengcu Baju Hijau berkata : 

“Sebelum aku membuka acara perundingan, 
terlebih dahulu akan kuperlihatkan seseorang." 

Setelah itu Lengcu Baju Hijau bertepuk tangan 
tiga kali. 

Bersamaan dengan suara tepukan Lengcu Baju 
Hijau, dari luar rimba muncul tiga orang, satu 
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adalah tosu berbaju kelabu, diiringi oleh dua orang 
berseragam hijau. 

Lagi2 anak buah Lengcu Panji Hijau ! 

Ketiga orang itu segera memberi hormat kepada 
Lengcu Panji Hijau. 

Sesudah tampilnya Lie Wie Neng, Tian Hung 
totiang berdiri ditepi, membiarkan Lie Wie Neng 
menempur musuh. 

Munculnya tosu yang baru datang sangat 
mengejutkan Tian Hung totiang, tosu itu adalah 
murid kesayangannya, ia bernama Cin Su Can, 
mendapat tugas untuk mengambil obat Toh-la 
didaerah Tien-Nam. Tapi kini keadaan sudah 
berubah, ia bersama-sama dengan dua orang 
berbaju hijau yang datang, tentu sudah 
berkhianat. 

Cin Su Can sudah memberi hormat kepada 
Lengcu Panji Hijau. Suatu tanda bahwa sang murid 
itu sudah berganti politik. 

Alis Tian Hung totiang yang lentik berdentik, ia 
membentak kearah sang murid durhaka: 

“Cin Su Can, berani kau berkhianat? 
Berkomplot dengan musuh." 

Cin Su Can meskipun telah mendapat 
dukungan kuat, sesudah berkhianat kepada sang 
guru, tentu saja tidak berani menentang bentakan 
itu, ia menundukkan kepala diam. 

Terdengar suara Lengcu Panji Hijau berkata : 

“Cin Su Can, ceritakan kesulitanmu." 
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Dari jarak yang cukup jauh, Cin Su Can 
bertekuk lutut, diarahkan kepada Tian Hung 
totiang, dia menangis dan berkata : 

“Suhu, teecu sangat malu kepada kau si orang 
tua." 

Tian Hung totiang membentak : 

“Murid durhaka, sesudah kau menjual rahasia 
kepada musuh, masih berani kau memanggil suhu 
segala ?" 

Air mata Cin Su Can jatuh berceceran, dia 
menundukkan kepala semakin rendah, ia berkata : 

“Teecu telah menjadi murid selama dua puluh 
lima tahun, budi suhu belum terbalaskan, teecu 
sangat menyesal, apa boleh buat, sayang sekali 
teecu mempunyai kesulitan yang tidak bisa 
dipecahkan, harap suhu bisa memaafkan 
kesalahan teecu." 

Menyaksikan sang murid yang seperti itu, rasa 
sedihnya Tian Hung totiang tidak tertahan, sedari 
kecil ia mendidik sang murid, akhirnya berkhianat 
dan berdiri dipihak musuh. Kemarahannya 
menggelora tidak terhingga, ia menggeram dan 
membentak: 

“Murid durhaka, enyahlah kau dari tempat ini !" 

Seiring dengan suaranya Tian Hung totiang 
menyerang, kebutannya diarahkan kearah kepala 
Cin Su Can, hendak menamatkan riwayat hidup 
sang murid durhaka. 
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Disaat yang sama, tangan Lengcu Panji Hijau 
juga bergerak, menahan turun serangan Tian Hung 
totiang, sambil berkata: 

“Sebagai seorang beribadah, mengapa kuancu 
mengambil langkah yang ter-buru2 ?" 

Tian Hung totiang merasakan satu kekuatan 
yang tidak terlihat menahan datangnya pukulan, 
membuat tangannya tidak bisa terjulur panjang, 
hal ini membuat ia terkejut, hatinya mengeluh: 

“Kekuatan tenaga dalam orang ini betul2 hebat, 
ia seorang musuh tangguh." 

Tiang Hung totiang mengetahui pengkhianatan 
sang murid disebabkan oleh Lengcu Panji Hijau 
yang misterius ini, memancarkan cahaya mata 
yang beringas, ia membentak : 

“Pantas saja ia berani berkhianat. Ternyata 
mendapat backing kuat, eh ? Baiklah, untuk 
membikin bersih nama pintu perguruan, 
sebelumnya aku harus menempur dirimu." 

“Bukan maksudku untuk menempur kuancu." 
berkata Lengcu Panji Hijau sabar. “Tenanglah. Kau 
harus menggunakan sedikit aturan." 

Dengan marah Tian Hung totiang membentak : 

“Siapa yang tidak menggunakan aturan ?” 

Lengcu Panji Hijau berkata : 

“Walau Cin Su Can itu murid kesayanganmu, 
sudah selayaknya bertanya dan menyelidiki 
terlebih dahulu. Dari sebab apa ia tidak 
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menjalankan perintah ? Apakah boleh membunuh 
orang tanpa alasan?" 

“Tanpa alasan ?!" Tian Hung totiang semakin 
marah. “Dia sudah tidak menjalankan perintah, 
menjual diri kepada lain golongan, membuka 
rahasia kepada musuh. Apa belum cukup dengan 
kesalahan-kesalahan ini ?" 

Lengcu Panji Hijau berkata : 

“Bukan dia yang tidak menjalankan perintah, 
dia bernaung dibawah panji kebesaran Panji Hijau, 
karena desakan dan perintah ibunya." 

“Aaaa." Tian Hung totiang menganggukkan 

kepala. 

Kini jelas sudah, ternyata sang murid adalah 
seorang anak yang berbakti, sangat taat kepada 
perintah ibunya, ia hanya memiliki seorang ibu 
yang sudah tua, mengingat keadaan itu, tentu saja 
Cin Su Can harus taat kepada perintah ibunya, 
ternyata ibu Cin Su Can sudah berada dibawah 
kekuasaan Lengcu Panji Hijau. 

“Kau sudah menculik ibunya ?" Tian Hung 
totiang bertanya. 

“Jangan berkata seperti itu." berkata Lengcu 
Panji Hijau. “Kami memperlakukan ibunya dengan 
baik. Kami beri kecukupan yang serba mewah, 
tentu saja lebih enak seribu kali dari pada hidup 
melarat didaerah pegunungan." 

Tian Hung totiang melirik kearah sang murid, 
menganggukkan kepala berkata : 
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“Hanya karena ibumu, kau telah menelantarkan 
urusan besar ?" 

“Dia tidak pernah menelantarkan urusanmu." 
berkata Lengcu Panji Hijau. 

Tian Hung totiang tidak mau berdebat dengan 
Lengcu Panji Hijau, memandang kearah sang 
murid, berkata dengan sabar : 

“Baiklah. Mengingat kebaktianmu kepada 
seorang ibu, aku tidak menarik panjang urusan ini. 
Mulai saat ini, kau ! Cin Su Can ! Kau sudah 
kuusir dari pintu perguruan. Kau bukan anak 
murid dari kelenteng Pek-yun-kuan. Pergilah ! 
Jangan sekali2 menemuiku lagi." 

“Suhu," berteriak Cin Su Can sedih, “Atas 
desakan ibu, kalau bukan mengingat umur ibuku 
yang sudah tua, aku bersedia mati didepanmu." 

Tian Hung totiang berkata : 

“Kau sudah bukan anak murid Pek yun-kuan, 
jangan panggil aku suhu lagi. Lekas pergi !" 

Memberi hormat dan menyoja tiga kali, Cin Su 
Can mengundurkan diri. 

Lengcu Panji Hijau mendongakkan kepala, ia 
berkata : 

“Tian Hung totiang, sudah kukatakan kalau 
muridmu itu tidak menelantarkan urusanmu. Apa 
kau masih belum percaya?" 

“Aku tidak mengerti." jawab Tian Hung totiang 
singkat. 

Lengcu Panji Hijau berkata : 
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“Kau memberi tugas kepada Cin Su Can untuk 
mengambil obat Toh-la didaerah Tien-nam, dapat 
atau tidaknya obat Toh-la itu sudah tidak penting." 

Tian Hung totiang berkata : 

“Pengambilan obat Toh-la yang begitu jauh 
memakan waktu yang lama, dan kalau betul obat 
Toh-la didatangkan ke tempat ini, ludeslah semua 
obat2anku, hancur tiada guna, sekarang kau 
sudah datang, kukira." 

Lengcu Panji Hijau menganggukkan kepala dan 
berkata: 

“Tepat ! Kukira Lie tayhiap sudah tidak 
membutuhkan obat Toh-la lagi." 

Tian Hung totiang berkata : 

“Maksudku, sesudah kau berada dikelenteng 
Pek-yun-kuan, obat Toh-la itu sudah tidak 
kubutuhkan, mengapa men-cari2 yang jauh, 
meninggalkan yang dekat?" 

“Kedatanganku adalah persoalan tentang 
urusan ini." berkata Lengcu Panji Hijau. 

Tian Hung totiang berkata : 

“Maksudku adalah menawan dirimu, maka 
sama juga untuk pengganti obat Toh-la, bukan?" 

Lengcu Baju Hijau menganggukkan kepala dan 
berkata : 

“Untuk mengobati Lie tayhiap, jiwaku memang 
lebih penting seribu kali dari obat Toh-la." 
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Tian Hung totiang mengedipkan mata kearah 
Ho-leng-koan-hoang Can Hoa Tosu, mereka siap 
menyergap lengcu berbaju hijau itu, kalau saja 
mereka berhasil meringkus Lengcu Panji Hijau, 
mungkinkah takut tidak bisa mengobati Lie Kong 
Tie ? 
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BablO 

LENGCU Panji Hijau tidak menjadi tegang, kini 
dia memandang kearah Lie Wie Neng dan bertanya: 
“Apakah Kongcu sudah mengerti?" 

“Tidak mengerti." berkata Lie Wie Neng singkat. 

Lengcu Panji Hijau tertawa dan berkata : 

“Obat Toh-la sudah tidak dibutuhkan lagi, 
karena." 

Bicara sampai disini, tiba2 ia menghentikan 
suara kata2nya. 

Dalam hal ini bukan berarti Lengcu Panji Hijau 
berhenti bicara, hanya pembicaraannya itu tidak 
diumumkan, ia menggunakan gelombang tekanan 
suara tinggi, langsung bicara dengan Lie Wie Neng. 

Mulut Lengcu Panji Hijau berkemak-kemik, 
mengucapkan kata2 yang hanya bisa ditangkap 
oleh Lie Wie Neng seorang. 

Sebentar2 terjadi perubahan pada wajah Lie Wie 
Neng, ragu2, khawatir dan akhirnya dia bertanya : 
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“Apa betul ?" 

Lengcu Panji Hijau berkata lagi : 

“Inilah maksud tujuanku yang utama. Kalau 
saja Lie kongcu tidak percaya boleh periksa 
dahulu. Disini kunantikan jawabanmu.” 

Secepat itu pula, Lie Wie Neng membalikkan 
badan, memberi hormat kepada Tian Hung totiang 
dan berkata : 

“Harap totiang bisa menjaga sebentar boanpwe 
hendak melihat ke dalam." 

Secepat itu pula tubuh Lie Wie Neng melejit 
masuk kedalam kelenteng Pek-yun-kuan, Tian 
Hung totiang tidak mengerti apa yang 
dipercakapkan Lengcu Panji Hijau kepada Lie Wie 
Neng? Mengapa terjadi perubahan yang seperti itu? 

Bahaya masih belum dilenyapkan, Tian Hung 
totiang tidak berani lengah, membiarkan saja Lie 
Wie Neng meninggalkan posisi pertempuran. 

Kuo Se Fen masih menonton diatas pohon, 
tentu saja terkejut, hatinya berdesis : 

“Betul2 Lengcu Panji Hijau ini mempunyai 
rencana busuk!" 

Tidak lama kemudian, Lie Wie Neng lari balik 
kembali, tangannya memegang sesuatu, itulah 
kedok kulit, kedok kulit tipis yang berupa kulit 
manusia, kedok yang berwajah Datuk Persilatan 
Lie Kong Tie. 

Dibelakang Lie Wie Neng, turut dua orang 
pengiringnya, mereka menggotong seseorang yang 
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sedang berbaring, seseorang yang terbaring tiada 
sadarkan diri. 

Orang yang digotong dan terbaring tiada 
sadarkan diri itu adalah Datuk Persilatan Lie Kong 
Tie. 

Tian Hung totiang terkejut, dengan alasan apa 
Lie Wie Neng menyerahkan ayahnya yang 
menderita luka? Karena itu cepat2 ia bertanya : 

“Bagaimana keadaan Lie siecu ?" 

Dengan uring2an Lie Wie Neng berkata : “Dia 
bukan ayahku !" 

“Siapa ?" berteriak Tian Hung totiang terkejut. 

Lie Wie Neng mempaparkan wajah kulit 
ditangannya, dia berkata : 

“Dia salah satu dari komplotan orang jahat, 
mukanya mengenakan kedok kulit manusia, 
sangat mirip dengan wajah ayah maka kita 
dikelabui . . . ." 

Dengan heran Tian Hung totiang berkata : 

“Apa betul terjadi kejadian yang seperti ini? 
Mengapa aku tidak tahu?" 

Hati Kuo Se Fen juga bertanya : 

“Ya ! Kang Han Cing juga mengubah wajahnya, 
tapi hanya sepintas lalu, Tia Hung totiang yang 
lihay bisa membedakan kalau wajah itu adalah 
wajah palsu kalau betul Lie Kong Tie dipalsukan 
orang mengenakan kedok kulit, bagaimana Tiat 
Hung totiang tidak tahu ?" 
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Disaat ini, Lie Wie Neng sudah berhadapan 
dengan Lengcu Panji Hijau, dia membentak dengan 
suara yang sangat marah : 

“Hei, dikemanakan ayahku itu ?" 

Lengcu Panji Hijau berdiri tenang tersenyum 
sedikit dan berkata : 

“Aku tidak bohong, bukan ?" 

Sepasang mata Lie Wie Neng seperti hendak 
memancarkan cahaya api, ia membentak lebih 
keras: 

“Dimana? Dikemanakan ayahku itu ?" 

“Bersediakah Lie kongcu membikin sedikit 
perundingan?" 

Disaat ini, dari dalam berlari pula dua orang, 
seorang wanita berpakaian hijau dan seorang gadis 
pelayan. Itulah istri muda Datuk Persilatan Lie 
Kong Tie dan budak pelayannya. 

Langsung menghadapi Lie Wie Neng, istri muda 
Lie Kong Tie menangis dan berkata : 

“Kongcu, apa belum berhasil membekuk 
musuh? Dikemanakan loya kita?" 

Sesudah itu, ia menangis dengan ter-isak2, 
nyonya itu berkata kepada Tian Hung totiang : 

“Totiang kau adalah kawan lama dari loya kami, 
musuh telah melarikan loya kita diganti dengan 

yang palsu, tolonglah.tolong cari kembali loya 

yang telah lenyap itu." 
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Ternyata Datuk Persilatan Lie Kong Tie sudah 
lenyap? Diganti dengan Lie Kong Tie palsu ? 

Tian Hung totiang cepat2 berkata : 

“Harap Hujin bersabar, Lie Wie Neng sedang 
membikin perundingan." 

Nyonya Lie Kong Tie berkata : 

“Berapa banyak uang yang hendak diminta oleh 
mereka, kalau saja loya kita bisa dikembalikan, 
serahkan sajalah." 

Lie Wi Neng menghadapi Lengcu Panji Hijau, ia 
bertanya dingin. 

“Hei, apa yang kau kehendaki ?" 

Lengcu Panji Hijau berkata: 

“Sebetulnya Datuk Persilatan Lie Kong Tie telah 
menjuarai kedua tepian sungai Hoang-ho, 

tigapuluh tahun tidak pernah menemukan 
tandingan. Kini sudah tua, sudah waktunya 
istirahat, sudah waktunya meninggalkan 

berkecimpungan didalam rimba persilatan." 

“Maksudmu," berkata Lie Wie Neng, “Ayah 
mengundurkan diri dari rimba persilatan ?" 

“Hanya berupa anjuran." berkata Lengcu Panji 
Hijau, “Mau tidak mau, bukan urusanku. 
Seseorang ternama, tidak mudah untuk 

dipertahankan, kalau sudah mendekati akhir tua 
lebih baik mengundurkan diri saja, hidup tenang2 
dirumah, bukankah lebih enak dari pada main 
golok dan pedang ?" 
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Kuo Se Fen yang mengikuti pembicaraan itu 
berkata dalam hati : 

“Apa yang dikatakan memang masuk diakal, 
seseorang yang sudah lanjut usianya ada lebih 
baik menghindarkan diri dari kericuhan rimba 
persilatan." 

Berpikir sampai disini, tekad Kuo Se Fen 
semakin bulat, ia sudah hendak membubarkan 
partai Hai yang-pay. 

Terdengar suara Lie Wie Neng berkata: 

“Ada syarat lainnya ?" 

Lengcu Panji Hijau berkata : 

“Masih ada satu persoalan lagi, janganlah 
dikatakan sebagai syarat. Golongan kami pernah 
mendengar dan memuji kecerdasan ilmu silat Lie 
kongcu. Golongan kami menghendaki kongcu 
menjadi wakil ketua. Bagaimana pendapat Lie 
kongcu?" 

“Wakil ketua?" bertanya Lie Wie Neng. 

“Ya," berkata Lengcu Panji Hijau, “Bersediakah 
Lie kongcu menerima jabatan wakil ketua Perintah 
Maut?" 

Ternyata Lengcu Panji Hijau hanyalah salah 
satu anak buah dari golongan Perintah Maut. 

Golongan Perintah Maut adalah golongan yang 
baru muncul didalam rimba persilatan. Memiliki 
banyak jago2 sakti. Diantaranya terdapat juga 
Lengcu Panji Hijau, dan Lengcu Panji Hitam, yang 
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disebut belakangan pernah menyerang Hai yang- 
pay. 

Lie Wie Neng ditawarkan kedudukan wakil ketua 
golongan Perintah Maut. 

Inilah rencana tipu muslihat, kalau saja Lie Wie 
Neng bersedia menerima tawaran itu, hancurlah 
nama Datuk2 persilatan. 

Lie Wie Neng harus berpikir lama, disitu 
menyangkut jiwa ayahnya. 

Terdengar lagi suara Lengcu Panji Hijau : 

“Bagaimana keputusan kongcu ?" 

Sebelum Lie Wie Neng memberi jawaban, 
terdengar suara nyonya muda Lie Kong Tie 
berteriak : 

“Kongcu, penuhilah permintaannya." 

Sikap Lie Wie Neng semakin serius, memandang 
ke arah Lengcu Panji Hijau, berkata dengan 
sepatah demi sepatah : 

“Bebaskan ayahku. Sesudah itu, akan 
kuusahakan agar ayah bisa melepaskan diri dari 
kancah kencana kerusuhan rimba persilatan." 

“Bagaimana dengan kedudukan wakil ketua 
kami?" 

Lie Wie Neng berkata : 

“Tentang soal ini, lebih baik kita rundingkan 
dikemudian hari." 

Dengan dingin Lengcu Panji Hijau berkata : 
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“Kongcu, ingat baik2, bukan waktunya tawar 
menawar." 

Sepasang sinar mata Lie Wie Neng bercahaya 
terang, ia membentak : 

“Maksudmu, kalau aku tidak menyetujui kau 
tidak membebaskan ayahku ?" 

“Mana berani." berkata Lengcu Panji Hijau. 
“Nama besar Lie kongcu sudah disegani oleh ketua 
kami, kami dilarang berlaku kurang ajar kepada 
Lie kongcu." 

Nyonya Lie Kong Tie segera menubruk Lie Wie 
Neng, bertekuk lutut dihadapan sang anak tiri itu, 
dengan masih menangis sedih ia berkata : 

“Kongcu, tolonglah 

ayahmu.tolonglah.lulusi saja perminta¬ 
annya.umur loya sudah terlalu tua, kalau 

sampai terjadi sesuatu apa..." 

“Bangun !" berkata Lie Wie Neng penuh wibawa. 
“Aku mempunyai pendirian sendiri." 

Dengan masih menangis, nyonya itu me¬ 
ninggalkan Lie Wie Neng dan mem-bujuk2 Tian 
Hung totiang. 

Terdengar Lengcu Panji Hijau berkata : 

“Kalau saja Lie kongcu bersedia menerima 
anjuran2 tadi, kujamin ayahmu segera kembali 
dalam keadaan segar bugar." 

Masih terjadi tarik urat, Lie Wie Neng tidak mau 
melulusi secara cepat. 
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Disaat ini, lagi2 terdengar suara bentakan- 
bentakan ditempat jauh. 

Wajah Tian Hung totiang berubah, memandang 
kearah Lengcu Panji Hijau dan membentak : 

“Hei, berapakah rombongan kalian yang 
menyergap kelenteng Pek yun-kuan ?" 

Lengcu Panji Hijau berkata tenang : 

“Legakan hatimu, kujamin tidak ada orang lain 
yang menyerang kelenteng Pek-yun-kuan." 

Betul saja, suara bentakan2 itu lenyap dan 
mereda segera. 

Kuo Se Fen berada diatas pohon, daya 
pendengarannya lebih hebat, ia sudah bisa 
menduga dari mana datangnya suara2 bentakan 
itu, ia lebih jelas. Itulah tempat kamar2 yang 
tersedia untuknya. 

Teringatnya kepada Kang Han Cing yang masih 
berada didalam bahaya, segera ia merosot 
perlahan, dan balik kembali ke kamarnya. 

Tiba didalam kamarnya, hati Kuo Se Fen 
semakin terkejut, ia tidak mendapatkan jejak Jen 
Pek Coan. 

“Kemana pula kepergian jiete itu?" ia bertanya 
didalam hati. 

Keadaan Kuo Se Fen menjadi sangat tegang, 
beruntung dia lekas 2 meninggalkan medan 
pertempuran didepan dan memeriksa kamarnya. 

Tokh ia sudah terlambat, ia tidak bisa melihat 
jejak Jen Pek Coan. 
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Tentu ada sesuatu yang terjadi, hatinya berpikir 


“Sesudah jiete mengetahui kembalinya aku, 
mengapa tiada suara?" 

Kuo Se Fen melintangkan golok didepan dada 
untuk menjaga sesuatu yang tidak diinginkan. Ber- 
indap2 ia memeriksa ruangan itu. 

Memeriksa lagi ruangan sebelah, hati Kuo Se 
Fen tergetar, disana menggeletak dua orang, dua 
orang itu mengenakan seragam berbaju hitam, 
mengenakan kerudung berwarna hitam. Itulah 
anak buah dari Lengcu Panji hitam. 

Seperti apa yang dia sudah ketahui, dibawah 
ketua golongan Perintah Maut terdapat dua 
kekuatan yang hebat, Lengcu Panji Hijau dan 
Lengcu Panji Hitam. 


Bab 11 

LENGCU Panji hijau sedang bersitegang dengan 
Lie Wie Neng. 

Ternyata Lengcu Panji Hitam menyatroni 
kamarnya. Tentu bertujuan menculik Kang Han 
Cing. 

Tapi. 

Bagaimana dua anak buah Lengcu Panji Hitam 
itu bisa menggeletak ditanah ? 
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Kuo Se Fen memeriksa dengan lebih teliti, tiga 
orang berseragam hitam pula menggeletak dikamar 
sebelah, mereka sudah berada didalam keadaan 
tidak berdaya. Ditotok orang. 

Kecuali lima orang berseragam hitam itu, Kuo 
Se Fen juga menemukan Jen Pek Coan, tapi Jen 
Pek Coan duduk melenggut, tiada bersemangat. 
Juga sudah ditotok orang. 

Cepat2 Kuo Se Fen mendatangi jitenya, meng- 
urut2 jalan darah Jen Pek Coan. 

Tidak berhasil ! Jalan darah Jen Pek Coan yang 
tertotok masih membeku, totokan itu adalah 
totokan istimewa dia tidak berhasil 
menghidupkannya. 

“Heran !” bergumam Kuo Se Fen. “Siapa yang 
datang ? mengapa menotok Jen jietee? mengapa 
menotok orang2 berbaju hitam itu ?" 

Sesudah tidak berhasil menolong Jen Pek Coan, 
Kuo Se Fen menghampiri ke kamar Kang Han Cing 
dan Goan Tian Hoat. 

Sama dengan keadaan Jen Pek Coan, Goan Tian 
Hoat juga tertotok orang ! Berada didalam keadaan 
tidak berdaya. 

Yang lebih mengejutkan Kuo Se Fen lagi adalah 
diatas pembaringan Kang Han Cing duduk seorang 
berbaju putih, tangan orang berbaju putih itu 
diletakan di-ubun2 Kang Han Cing, dia duduk 
bersila. 
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Kuo Se Fen menduga kepada musuh, goloknya 
diselorongkan kedepan, menusuk kearah orang 
berbaju putih yang berada didepan Kang Han Cing. 

Gerakan Kuo Se Fen boleh dikata sangat cepat, 
tapi gerakan orang berbaju putih lebih hebat lagi, 
tanpa menoleh kebelakang tanpa melepas sebelah 
tangannya yang menempel di ubun2 Kang Han 
Cing, dengan lain tangannya, orang itu menyentil 
golok Kuo Se Fen. 

Traaangg. 

Tangan Kuo Se Fen dirasakan kesemutan. Ia 
terpukul mundur. 

Hebat ! Hanya menggunakan jarinya saja dia 
berhasil memukul pergi ketajaman golok. Inilah 
ilmu istimewa. 

Kuo Se Fen tidak mau mengalah, sebagai ketua 
Hai-yang-pay yang ternama, ia tidak mau 
menyerah mentah2. Memegang kuat goloknya lebih 
erat, maju dan menyerang lagi. 

Sekarang dengan menggunakan ilmu Sembilan 
golok maut. 

Golok ditangan Kuo Se Fen berubah bercahaya, 
dan berubah menjadi sembilan buah bayangan, 
itulah ilmu golok tercepat menyerang ke arah si 
orang berbaju putih. 

Orang berbaju putih itu tahu sampai dimana 
ilmu permainan golok Kuo Se Fen. Dia mengelak 
kekanan dan kekiri, menghindari sembilan 
serangan golok Kuo Se Fen, tapi lain tangannya 
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yang masih menempel pada ubun2 Kang Han Cing 
tetap tidak terlepas. 

Lebih dari pada itu, tampak kekuatan yang 
tidak terlihat menyerang kearah Kuo Se Fen. 

Sang ketua Hai-yang-pay terkejut, inilah tenaga 
dalam yang hebat. Lagi2 ia terdesak mundur. 

Siapakah orang berbaju putih ? 

Kuo Se Fen berdiri dipintu dengan golok masih 
ditangan, ia bingung menghadapi situasi yang 
seperti itu. Bagaimana harus menolong Kang Han 
Cing ? 

Disaat ini, dikala Kuo Se Fen masih berada 
dalam kebingungan, muncul pula seorang gadis 
kecil, dengan kepang dua yang panjang, 
menghampiri Kuo Se Fen dia berteriak : 

“Cong piauwtouw apa yang hendak kau 

kerjakan ?" 

Gadis berkepang dua itu adalah gadis yang 
pernah membongkar rahasia penyamarannya Than 
Hoa Toh palsu. Itulah gadis berkepandaian tinggi 
yang bernama Ce Mei. 

Kuo Se Fen masih berada didalam keadaan 
bingung, kedatangan Ce Mei sangat mengejutkan 
dirinya. 

Lagi2 terdengar suara Ce Mei yang garing merdu 

“Cong piauwtouw, apa yang hendak kau 

lakukan ?" 
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Dari munculnya Ce Mei ditempat ini Kuo Se Fen 
bisa menduga, orang berbaju putih adalah kawan, 
bukan lawan. Dengan ilmu silat yang begitu tinggi, 
orang berbaju putih itu bisa saja menjatuhkannya 
dengan mudah, tapi kenyataan tidak. 

Orang berbaju putih sedang menolong Kang Han 
Cing. 

“Congpiauwtouw." lagi2 suara Ce Mei 

memanggil. 

Kuo Se Fen menghela napas, dia berkata : 

“Kedatangan nona tepat pada waktunya, 
maksudku." 

Betapa luaspun pengalaman Kuo Se Fen, 
didalam keadaan yang seperti itu, berat juga untuk 
mencurahkan isi hatinya. 

Mudah dibayangkan, sebagai seorang ketua Hai- 
yang-pay yang ternama, bagaimana Kuo Se Fen 
tidak merasa malu kalau harus bertanya kepada 
seorang gadis kecil yang seperti Ce Mei, meminta 
penjelasan tentang situasi ditempat itu? 

Bagaimana ia mempunyai muka untuk me¬ 
ngemukakan ke-ragu2annya. 

Tapi keadaan sudah memaksa Kuo Se Fen, dia 
bertanya kepada Ce Mei : 

“Orang berbaju putih itu...” 

Tidak menunggu sampai ucapan Kuo Se Fen 
selesai dikatakan, Ce Mei tertawa cekikikan, dia 
berkata : 
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“Congpiauwtouw salah paham, ia adalah kongcu 
kami." 

Lagi2 Kuo Se Fen terkejut, ternyata orang 
berbaju putih yang berada diatas tempat tidur 
Kang Han Cing adalah kongcu Ce Mei? Dengan 
heran ia berteriak : 

“Kongcumu ?" 

Ce Mei menutup mulutnya yang kecil, tidak 
tahan ia mengeluarkan tertawa gelinya, ia berkata : 

“Ya.kongcu kami sedang berusaha mengusir 

racun jahat yang bersarang didalam tubuh Kang 
jikongcu, jauh2 ia pergi kedaerah Tong-hay 
mengambil obat penawar racun, akhirnya 
berhasil...." 

Si baju putih yang masih meletakan sebelah 
tangannya pada pundak Kang Han Cing 
membalikkan kepala, dengan sepasang matanya 
yang tajam memandang Ce Mei sebentar, itulah 
suatu isyarat bahwa Ce Mei sudah waktunya 
untuk menutup mulut. 

Betul2 Ce Mei dimengkerutkan, ia tidak 
meneruskan keterangannya. 

Si baju putih meneruskan usahanya untuk 
menyembuhkan Kang Han Cing. 

“Nona Ce Mei . . . ." panggil Kuo Se Fen 
perlahan. 

Ce Mei juga berkata dengan suara yang 
perlahan sekali : 
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“Majikanku sudah memberi obat kepada Kang 
jie-kongcu, kini sedang membenarkan peredaran 
jalan darah yang tersesat, lebih baik jangan 
diganggu. Mari kita istirahat didepan saja.” 

Kuo Se Fen malu kepada diri sendiri, tidak 
seharusnya ia curiga pada si baju putih, dengan 
ilmu kepandaian si baju putih yang begitu tinggi, 
mana mungkin mencelakakan Kang HanCing 
dengan cara yang seperti itu? 

Tangan si baju putih yang diletakan di-jalan 
darah Pek-hie-hiat adalah cara penyembuhan yang 
terbaik. Dia harus merasa lega dan bersyukur. 

Dan seperti apa yang Ce Mei sudah katakan, 
cara2 pengobatan yang seperti itu pantangan besar 
kalau terganggu, bisa saja mengalami peredaran 
jalan darah Masuk Api. 

Kuo Se Fen pun menyadari akan hal itu, dan ia 
juga bisa maklum mengapa si baju putih tiada 
mengucapkan suara. 

Ber-sama2 dengan Ce Mei, mereka me¬ 
ninggalkan tempat itu. 

Diluar, baru ia teringat kepada Jen pek Coan 
dan Goan Tian Hoat. 

Jalan darah Jen Pek Coan dan Goan Tian Hoat 
telah dibekukan orang, tidak tahu siapa yang 
membekukan jalan darah mereka. 

Karena itu Kou Se Fen bertanya : 

“Ada sesuatu yang harus meminta 
keteranganmu." 
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“Katakanlah." berkata Ce Mei ramah. Kuo Se 
Fen berkata : 

“Jie-suteku dan muridku telah ditotok orang, 
cara2nya agak mirip dengan cara2 yang kongcu 
baju putih itu lakukan, mungkin." 

Ce Mei memotong pembicaraan itu : “Cong 
piauw touw hendak melihat mereka ?" 

“Inilah harapanku." 

Ce Mei meng-goyang2kan siolo putih di tangan 
kemudian berkata : 

“Tunggu sebentar. Biar kuserahkan obat Swat- 
ci-tan ini kepada kongcuku, dan setelah itu kita 
pergi ber-sama2." setelah berkata begitu ia pergi 
meninggalkan Kuo Se Fen. 

Didalam hati Kuo Se Fen mengeluh, obat Swat- 
ci-tan adalah obat kesayangan Tian Hung totiang, 
dari mana Ce Mei bisa mendapatkan obat itu ? 

Menyolong ? 

Tidak baik terlalu banyak mengajukan 
pertanyaan, teka-teki itu disimpan didalam hati. 

Ce Mei bisa bekerja gesit, cekatan, dia telah 
balik kembali, dengan lincah merendengi Kuo Se 
Fen berjalan bersama-sama. 

“Cong piauw touw," katanya, “Mungkin kau 
tidak tahu, kalau kami selalu membayangi 
dibelakangmu." 

Hati Kuo Se Fen bergerak, ia bisa mengerti, 
pantas saja sering terjadi keanehan-keanehan, 
seperti ketika Jen Pek Coan bertempur melawan 
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empat jendral keluarga Lie, didalam keadaan 
terjepit mendadak bisa berbalik menang, tentunya 
mendapat bantuan gelap dari Ce Mei. Ia 
menganggukkan kepala dan berkata : 

“Betul2 aku tidak tahu kalau kongcumu juga 
turut membayangi kita.” 

“Tidak." Ce Mei menyelak, “Kongcu kami tidak 
mengikutimu, selama ini berpergian ke Tong-hay 
meminta obat, dia memberi perintah kepada aku 
dan cici Ce Tong berdua membayangimu untuk 
menjaga sesuatu kemungkinan." 

“Apakah kongcumu itu baru kembali tadi ?" 
bertanya Kuo Se Fen. 

“Ya." jawab Ce Mei. “Begitu kongcu tiba, cici Ce 
Tong segera berangkat pergi, mendapat tugas 
baru." 

“Hanya kau sendiri yang mendampinginya ?" 

“Begitulah. Racun2 yang bersarang didalam 
tubuh Kang Han Cing kongcu bukan racun biasa, 
jumlahnya tidak sedikit, karena itu membutuhkan 
aneka macam obat yang banyak juga, diantaranya 
terdapat obat Swat-ci-tan, di tempat ini aku ber¬ 
hasil mendapatkannya, sedangkan kongcu 
menghadapi keroyokan2 banyak orang, masing- 
masing telah ditotok mati." 

“Ditotok mati ?" hati Kuo Se Fen tercekat. 

Ce Mei tertawa dan berkata : 

“Yang diartikan ditotok mati adalah para kurcaci 
itu, bukan Jen Pek Coan tayhiap dan Goan 
tayhiap." 
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Mereka berjalan sambil ber-cakap2. 

Sebentar kemudian, mereka sudah berada 
disamping Jen Pek Coan, jago Hai-yang-pay itu 
menggeletak di tanah. 

Per-lahan2 Ce Mei menepuknya, menghidupkan 
jalan darah Jen Pek Coan yang tertutup. 

Jen Pek Coan menggeliat, matanya dibukakan, 
tampak sang toasuheng berdiri di depannya, 
cepat2 ia berkata : 

“Toa suheng, apakah musuh sudah terusir pergi 
?" Kuo Se Fen tertawa dan berkata : “Kukira 
sudah." 

Ya ! Itu waktu sudah tidak terdengar suara 
pertempuran. 

Sesudah menolong Jen Pek Coan, Ce Mei lari 
kebelakang, menghidupkan totokan Goan Tian 
Hoat. 

Jen Pek Coan memandang ke arah gadis yang 
sedang berlari ke arah Goan Tian Hoat, ia berkata 
heran : 

“Itulah gadis yang menolong diriku di luar kota 
Yang-ciu." 

“Namanya Ce Mei." sang toako memberi 
keterangan. “Hari itu, dialah yang membuka 
rahasia penyamaran Than Hoa Toh palsu. Dialah 
yang sering membantu usaha kita." 

Jen Pek Coan memandang orang2 berbaju hitam 
yang menggeletak, ia bertanya: 


“Apakah mereka jatuh didalam tangan Ce Mie?" 
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Kuo Se Fen berkata: 

“Mereka rubuh dibawah tangan majikannya 
yang juga sudah datang. Kini sedang mengobati 
Kang Han Cing." 

Jen Pek Coan semakin heran, dia bertanya: 

“Siapa majikan Ce Mie?" 

Sebelum Kuo Se fen menjawab, Ce Mie sudah 
mengajak Goan Tian Hoat mendatangi ke arah 
mereka. 

Jen Pek Coan memberi hormat dan berkata: 

“Nona Ce Mie, dengan ini aku mengucapkan 
banyak terima kasih." 

Ce Mie membalas hormat itu dan berkata : 

“Sama2, sudah menjadi kuwajiban kita untuk 
saling tolong menolong." 

Kuo Se Fen berkata : 

“Ada sesuatu yang hendak kutanyakan, 
siapakah nama majikanmu ?" 

Ce Mei tertawa kecil dan berkata : “Cong 
piauwtouw langsung saja bertanya kepada orang 
yang bersangkutan. Urusan ini aku tidak berani 
banyak mulut." 

Tidak menunggu pembicaraan Kuo Se Fen lagi, 
Ce Mei berkata : 

“Mungkin majikanku masih membutuhkan 
bantuanku, aku harus kembali kesana 
melayaninya." 
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Sesudah itu, Ce Mei meninggalkan mereka. 

Goan Tian Hoat menundukkan kepala, dia 
merasa malu atas kejadian yang baru saja 
berlangsung, berkata dengan suara rendah. 

“Teecu tiada guna, sehingga dibokong oleh 
musuh. Betul2 memalukan nama suhu saja." 

Jen Pek Coan berkata : 

“Kau tidak perlu merasa rendah diri, aku 
sebagai pamanmu pun ditotok orang tanpa bisa 
melihat orang yang menotokku itu." 

Kuo Se Fen mengurut jenggotnya dan berkata : 

“Orang yang menotok jalan darah kalian adalah 
majikan gadis Ce Mei tadi, kini dia sedang 
menyembuhkan luka2 Kang Han Cing." 

Jen Pek Coan memandang Goan Tian Hoat dan 
berkata : 

“Coba kau lihat, bagaimana keadaan orang itu 
?" Ia menujuk kearah lima orang berbaju hitam 
yang menggeletak di tanah. 

Satu persatu Goan Tian Hoat memeriksa 
mereka, orang2 itu sudah dingin dan beku, mereka 
sudah kehabisan napas, mati disana. 

“Mereka sudah mati semua." Goan Tian Hoat 
memberi laporan. 

Kuo Se Fen menganggukkan kepala dan berkata 

“Betul2 sudah ditotok jalan darah kematiannya." 
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Kini dia memandang kearah Jen Pek Coan dan 
bertanya : 

“Apakah jiete melihat wajah kongcu itu ?" 

“Tidak." jawab Jen Pek Coan, “sesudah 
toasuheng berangkat, siaote menunggu ditempat 
ini, sehingga tadi ada bayangan musuh 
mendatangi, siaote takut mereka menerjang 
masuk. Musuh2 yang datang pada hari ini 
berjumlah besar, ilmu kepandaian mereka sangat 
tinggi. Disaat siaote hendak memapaki kedatangan 
mereka, entah bagaimana tiba2 satu persatu jatuh 
menggeletak, dan disaat itu pula, siaote merasa 
kesemutan kemudian hilang ingatan, apapun tidak 
ingat lagi." 

Kuo Se Fen menganggukkan kepala, ia memuji 
kehebatan ilmu kepandaian si baju putih itu. 

“Majikan Ce Mei menotok dari jarak jauh, ilmu 
kepandaiannya memang betul2 hebat! Dia adalah 
tokoh silat super sakti." 

Jen Pek Coan berkata : 

“Tentunya lengcu Panji Hitam itu telah 
menderita kekalahan." 

Kuo Se Fen menggoyangkan kepala dan berkata 

“Yang datang pada malam ini adalah lengcu 
Panji Hijau, kukira keluarga besar Lie sudah 
bertekuk lutut dibawah kekuasaan mereka." 

Jen Pek Coan terkejut, ia memandang kearah 
sang toako dan bertanya : 
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“Lengcu Panji Hijau? Begitu hebatkah ilmu 
kepandaian mereka? Hingga bisa mengalahkan 
keluarga besar Lie?" 

Kuo Se Fen berkata : 

“Lie Kong Tie yang istirahat dikelenteng Pek- 
yun-kuan adalah Lie Kong Tie palsu, dia adalah 
penyamaran musuh, Lie Kong Tie yang asli sudah 
jatuh kedalam tangan orang2 itu, bagaimana 
keluarga Lie tidak mau menyerah ?” 

Secara singkat, diceritakan pula kejadian2 yang 
belum lama terjadi. 

Hati Jen Pek Coan semakin terkejut, dua 
keluarga besar dari empat datuk persilatan disaat 
itu, yaitu keluarga Kang dari daerah Kanglam, 
keluarga Lie dari daerah utara telah mengalami 
kehancuran. 

Kang Sang Fun sudah mati ! Lie Kong Tie 
menjadi tawanan musuh. 

Maka dua datuk dari dua keluarga besar tokoh 
rimba persilatan yang ternama mulai kucar kacir. 

Begitu hebatkah ilmu kepandaian Lengcu 
berbaju Hijau? Begitu hebat pulakah ilmu 
kepandaian lengcu berbaju hitam ? 

Dengan munculnya lengcu berbaju hitam dan 
lengcu berbaju hijau membuktikan mereka hanya 
pion2 terdepan, dibelakang mereka masih ada yang 
memegang peranan, siapakah dalang dibelakang 
layar itu? 

Ketua Perintah Maut ! 
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Siapa yang mengepalai rombongan baru ini ? 

Goan Tian Hoat sedang mengasah otak, 
memikirkan ilmu kepandaian Lie Kong Tie yang 
hebat. 

Lie Kong Tie adalah pemimpin dari keluarga 
besar Lie didaerah utara, sebagai salah satu dari 
empat datuk rimba persilatan disaat itu, ilmu 
kepandaiannya belum pernah mendapat 
tandingan, sulit untuk mengalahkannya, 
pengalamannya juga luas, tidak mudah diracuni. 

Karena itu, siapa yang bisa menawan Lie Kong 
Tie? 

Kalau didalam kehancuran keluarga Kang 
terdapat musuh dalam selimut, Kang Puh Cing 
yang berkhianat kepada keluarga sendiri, 
mungkinkah didalam keluarga Lie tidak ada 
pengkhianat pula? 

Jen Pek Coan dan Goan Tian Hoat sedang 
memikir2 kemisteriusan itu. 

Pintu kamar yang berada dibagian sebelah kiri 
terbuka, disana tampil seorang sastrawan berbaju 
putih, dibelakang sastrawan itu mengintil 
pelayannya Ce Mei, Ce Mei masih membawa buli2 
putih. 

Mengetahui kepada tuan penolongnya, cepat- 
cepat Kuo Se Fen menyongsong menyambut 
memberi hormat dan berkata: 

“Terima kasih kepada bantuan kongcu. Terima 
kasih kepada bantuan kongcu yang sudah 
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menyembuhkan Kang Han Cing hiantit. Tadi, aku 
banyak kesilafan, maafkan kesalahanku." 

Sastrawan berbaju putih itu tersenyum kecil, 
membalas hormat dan berkata. 

“Sama2." 

Disaat Kuo Se Fen menempur sastrawan 
berbaju putih ini, orang hanya menggunakan 
sebelah tangannya melawan, hanya tampak dari 
samping, tidak bisa melihat tegas wajahnya. 

Kini mereka berhadap2an, Kuo Se Fen 
memperhatikan bentuk raut dan wajah si baju 
putih itu. 

: k-k'k 


Bab 12 

UMURNYA belum cukup dua puluh tahun, 
mukanya putih, bibirnya merah, sangat cantik dan 
menarik, apalagi dia mengenakan pakaian putih, 
semakin membawa suatu perasaan yang tidak 
mudah dihilangkan. 

Disaat itu, Kuo Se Fen hampir lupa kepada diri 
sendiri. Hampir ia tidak percaya sastrawan yang 
begini muda, memiliki ilmu yang luar biasa hebat ! 

Tentunya murid keturunan jago silat super sakti 
tanpa tandingan. 

“Bisakah kami mengetahui gelar nama dan 
sebutan kongcu yang mulia ?" bertanya Kuo Se 
Fen. 
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Tiba2 selembar wajah kongcu berbaju putih itu 
menjadi merah, ia berkata : 

“Namaku Tong Jie Peng." 

Sikap si-sastrawan berbaju putih sangat angkuh 
dan agung, tapi wajahnya bisa bersemu dadu, 
manakala ia membicarakan sesuatu. 

Jen Pek Coan dan Goan Tian Hoat juga 
menghaturkan rasa terima kasih mereka. 

Sastrawan berbaju putih Tong Jie Peng 
membalas hormat itu, tersenyum sebentar baru ia 
berkata: 

“Maafkan atas kelancanganku tadi yang sudah 
menotok jiwie berdua." 

Goan Thian Hoat bertanya : 

“Bagaimana keadaan saudara Kang Han Cing?" 

Sastrawan berbaju putih itu menjawab : 

“Kang jie-kongcu menderita racun yang dalam, 
beruntung racun2 itu sudah terusir pergi. Hanya 
kondisi badannya masih lemah, terlalu lama dia 
menderita, kini sudah kupercepat peredaran jalan 
darahnya, tapi harus membutuhkan waktu 
istirahat yang cukup." 

Berkata sampai disini, ia mengambil buli2 arak 
dan diserahkan kepada Kuo Se Fen dan berkata : 

“Inilah obat Suat-ci-tan Tian Hung totiang, 
betul2 obat mujijat, obat ini sangat dibutuhkan 
oleh Kang jie-kongcu, dengan bantuan obat2, 
kukira Kang-jie-kongcu bisa sembuh. Didalamnya 
berisi seratus duapuluh butir, tiap kali makan 
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sepuluh butir, satu hari tiga kali. Mungkin didalam 
empat hari ia bisa sembuh seperti sedia kala.” 

Kuo Se Fen menerima buli2 arak putih itu, 
berkata : 

“Obat Swat-ci-tan adalah milik Tian Hung 
totiang, bagaimana." 

Tong Jie Peng berkata : 

“Aku sudah menyuruh Ce Mei memberikan 
pesan kata2 kepadanya, katakan saja aku yang 
mengambil, ia tidak berani banyak cingcong." 

Suara ini menandakan betapa tinggi hatinya si 
sastrawan berbaju putih. 

Kuo Se Fen tidak mengetahui asal-usul Tong Jie 
Peng, hanya kesannya kepada orang ini terlalu 
agung. Apa yang diucapkan tidak boleh dibantah. 

“Baiklah." berkata Kuo Se Fen. “Akan kujaga 
baik2 Kang Han Cing." 

Tong Jie Peng berkata lagi : 

“Tadi, jalan darah tidur Kang-jie kongcu sudah 
kutotok, ia akan siuman besok pagi sebelum 
matahari terbit, tolong saja sampaikan salamku." 

Sesudah itu ia memberi hormat dan 
meninggalkan tempat itu. Diikuti oleh Ce Mei. 

Kuo Se Fen, Jen Pek Coan dan Goan Tian Hoat 
mengantar sampai kedepan. 

Sehingga sampai dipintu depan Tong Jie Peng 
membalikan kepala, memandang ke-arah ketiga 
orang itu dan berkata: 
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“Keadaan rimba persilatan sudah jauh berubah, 
adanya penyergapan2 yang teratur itu 
membuktikan betapa bagusnya rencana mereka, 
kuharap saja Cong piauw-touw bisa ber-hati2." 

Sepintas lalu, Tong Jie Peng seperti tidak 
berpengalaman kang-ouw yang luas. Disaat Kuo Se 
Fen bertanya nama dan gelar pemuda itu, ia tidak 
menjawab, wajahnya berubah merah kemalu- 
maluan. Disaat dikala ia memberi petuah, sifatnya 
sangat gagah, suatu bukti kalau ia mempunyai 
pengalaman luas. 

Cepat2 Kuo Se Fen memberi hormat dan 
berkata : 

“Nasehatmu akan kami ingat baik2." 

Mengajak Ce Mei, Tong Jie Peng meninggalkan 
tempat itu. 

Mengantarkan kepergian Tong Jie Peng dan Ce 
Mei, Kuo Se Fen menambah pengalaman baru, 
pemuda berbaju putih yang misterius, ilmu 
kepandaiannya yang tidak bisa diukur, asal 
usulnya yang penuh rahasia. 

Hanya didalam beberapa waktu saja, dia telah 
menemukan dua jago muda yang tiada tara. 

Orang pertama adalah putra Lie Kong Tie yang 
bernama Lie Wi Neng, ilmu kepandaian jago muda 
itu begitu hebat, sulit dijejaki. 

Sebagai seorang ketua partai, Kuo Se Fen masih 
belum bisa menandingi Lie Wi Neng. 

Tokoh kedua adalah Kang Han Cing, walau ia 
sudah lama berkenalan dengan keluarga Kang, tapi 
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belum diketahui kalau Kang Han Cing itu memiliki 
ilmu kepandaian silat tinggi. Hanya memberi 
beberapa petunjuk kepada Goan Tian Hoat, dia 
berhasil memecahkan ilmu kipas Lie Wi Neng. 

Orang berikutnya adalah Tong Jie Peng, umur 
Tong Jie Peng tidak lebih tua dari Lie Wi Neng dan 
Kang Han Cing, tapi ilmu kepandaiannya berada 
diatas dua tokoh yang kita sebut lebih dahulu. 

Ketiga anak muda ini adalah tokoh2 silat kelas 
satu yang pernah dijumpai olehnya. 

Betul2 generasi muda jaya ! 

Berpikir sampai disini, bila dibayangkan dan 
dibandingkan dengan keadaan dirinya yang sudah 
tua, Kuo Se Fen menghela napas. 

Jen Pek Coan selalu mendamping Kang 
toasuheng, dia juga merasakan betapa lunturnya 
jago2 tua sebangsa mereka, sudah waktunya 
menyerahkan kekuasaan kepada generasi yang 
lebih muda. 

Ter-batuk2 sebentar, Jen Pek Coan berkata : 

“Tong Jie Peng tadi seperti menganjurkan agar 
kita mengundurkan diri dari kancah kekalutan 
didalam rimba persilatan." 

Kuo Se Fen menoleh kearah sang sute dan 
berkata : 

“Ya. Petuahnya itu cukup beralasan. Sudah 
kubayangkan selama kita membuka perusahaan 
Hai-yang-piauw-kiok, selama sepuluh tahun, 
belum pernah menemukan kegagalan, bukan 
karena kita memiliki ilmu kepandaian silat tinggi, 
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hanya karena kita mengandalkan bantuan2 dari 
para sahabat rimba persilatan. Maka bisa 
dipertahankan keadaan sampai disaat ini. Kalau 
melihat ilmu kepandaian orang2 yang 
bermunculan, betul2 mengerikan. Ilmu silat kita 
tidak ada artinya." 

Jen Pek Coan bisa memaklumi apa yang 
dimaksud oleh sang toasuheng, maka ia bertanya : 

“Menurut pandangan suheng, bagaimanakah 
kita harus menghadapi soal ini?" 

Kuo Se Fen berkata : 

“Kekalutan rimba persilatan samar2 mulai 
pecah, empat datuk persilatan, dua diantaranya 
sudah mulai rontok. Keluarga Kang hancur, 
keluarga Lie ditangkap orang. Sesudah selesai 
urusan pengobatan Kang jikongcu, aku ada niatan 
untuk membubarkan perusahaan piauwki kita. 
Agar kita tidak terpecah belah, kita tidak 
menimbulkan iri hati yang bukan2. Apa lagi 
mengingat kekuatan lengcu Panji Hitam, tidak 
mungkin mereka mau menyudahi perkara ini, lebih 
baik kita menyatukan kekuatan, membikin 
persiapan untuk menghadapi mereka !" 

Jen Pek Coan berkata : 

“Apa yang toasuheng kemukakan memang 
masuk diakal, sayang urusan sudah berkembang 
seperti ini, lengcu berbaju hitam telah menyatroni 
kita, mungkinkah Hai-yang-pay menyerah begitu 
saja ?" 

Kuo Se Fen berkata : 
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“Hai yang-pay belum pernah takut kepada 
orang. Selama sepuluh tahun, pernahkah kita 
takut, atau gentar? Yang jelas, musuh2 berada di 
tempat gelap, kita berada ditempat terang. Musuh 
bisa mencari kita, kita tidak bisa menemukan 
jejaknya. Karena itu, kita harus membubarkan 
perusahaan piauwki kita, dan menggelapkan diri, 
sesudah itu kita berkutet melawan Perintah Maut. 
Apalagi mengingat keadaan keluarga Kang yang 
sudah terjatuh ke tangan musuh walaupun Kang 
Han Cing sudah bebas dari keracunan. Hanya 
kekuatan seorang, kukira belum cukup, dengan 
ditutupnya perusahan kita, kita bisa 
menggabungkan diri, memberi bantuan yang se¬ 
besannya. Membikin bersih musuh, yang lebih 
penting masih ada dua urusan lagi." 

“Dua urusan penting apa?" bertanya Jen Pek 
Coan. 

Kuo Se Fen menengadahkan kepalanya ke 
langit, perlahan ia berkata : 

“Urusan penting yang pertama adalah mencari 
jejak orang yang mendalangi lengcu berbaju hitam, 
siapakah orang yang menjadi pemimpin komplotan 
jahat itu ? Kita harus bisa membeberkan 
rahasianya, memberitahu kepada rimba 
persilatan.” 

“Urusan penting yang kedua?" bertanya lagi Jen 
Pek Coan. 

Wajah Kuo Se Fen semakin tegang, kedua 
tangannya di-kepal2kan, dengan suara geram ia 
berkata perlahan : 
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“Kita harus bisa mencari tahu siapa yang 
menyebabkan kematian Kang Sang Fung.” 

“Aaaa." Jen Pek Coan berteriak. “Maksud toa 

suheng, Kang Sang Fung mati dianiaya orang?" 

“Tidak salah," Kuo Se Fen menganggukkan 
kepala. “Sedari aku pergi ke Kim-lin dahulu, aku 
sudah menaruh banyak curiga kematian Kang 
Sang Fung sangat misterius. Sesudah itu, 
kedatangan Kang Hang Cing ke tempat kita sudah 
menambah kecurigaanku. Dan membuat aku 
menjadi pasti, disusul dengan kejadian yang 
menimpa keluarga Lie. Keluarga besar Kang 
hancur, kini kemalangan menyusul pada keluarga 
Lie, tidak bisa disangkal lagi, tentu ada satu 
kekuatan yang hendak menghancurkan empat 
datuk persilatan." 

“Oh." 

“Ingat," berkata Kuo Se Fen. “Urusan ini hanya 
diketahui oleh kita berdua, jangan sampai 
diketahui oleh Kang Han Cing." 

“Aku tahu." 

Mereka balik keruang dalam, disana mayat 
kelima orang berbaju hitam itu sudah meleleh 
mencair. 

Goan Tian Hoat berdiri disamping dengan 
tangan diturunkan kebawah. 

Kuo Se Fen memandang kearah Goan Tian Hoat, 
mengkerutkan alis dan menegur : 

“Hei, bilakah kau mempelajari ilmu hitam ? 
Menghancurkan mayat2 seperti ini ?” 
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Goan Tian Hoat tertegun sebentar, dengan 
hormat ia menjawab: 

“Bukan teecu. Disaat teecu hendak 
mengebumikan jenazah2 ini, tiba2 saja merasa bau 
busuk, daging2 itu sudah mencair, per-lahan2 
menyusut.” 

Jen Pek Coan berkata : 

“Kukira gadis yang bernama Ce Mei itu yang 
mengerjakannya. Sukur sajalah, ia tidak membikin 
susah orang." 

Kuo Se Fen mengurut jenggot dan berkata : 

“Ce Mei hanya seorang pelayan, tapi ilmu 
kepandaiannya sudah jauh diatas kita, betul2 
majikan yang misterius." 

Jen Pek Coan menyalakan pipa bakonya 
disedotnya beberapa kali, memandang ke-arah 
Goan Tian Hoat dan bertanya : 

“Bagaimana keadaan Kang Han Cing ?” 

Goan Tian Hoat berkata : 

“Ia masih tidur nyenyak." 

“Apa betul racunnya sudah dipunahkan ?" 

“Tentu saja sudah dipunahkan." jawab Kuo Se 
Fen tanpa ragu2. Dia bisa menduga hasilnya. 

Dengan heran Jen Pek Coan bertanya : 

“Dengan ilmu ketabiban Tian Hung totiang yang 
luar biasa, juga tidak mempunyai pegangan kuat 
untuk menyembuhkan racun Kang Han Cing. 
Dengan cara bagaimana kongcu berbaju putih yang 
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bernama Tong Jie Peng itu bisa menyembuhkannya 
secara cepat?" 

Kuo Se Fen berkata : 

“Lupakah kepada ceritera si Ce Mei, bahwa obat 
yang dibawa oleh majikannya berasal dari daerah 
Tong-hay ?" 

“Aku tahu. Di daerah Tong-hay, kecuali 
sepasang manusia ajaib, mana ada orang lain lagi 
yang memiliki obat itu ?" 

Kuo Se Fen mengurut jenggot dan berkata : 

“Kecuali obat Ban-ing-hui-tian-tan, mana ada 
obat lain yang bisa menyembuhkan racun Kang 
Han Cing?" 

“Obat Ban-ing-hui-tian-tan ?" berseru Jen Pek 
Coan. “Tidak mungkin! Sepasang manusia ajaib 
dari daerah Tong-hay hanyalah merupakan desas- 
desus orang saja, sesudah berselang empat puluh 
tahun siapa yang bisa menemuinya, apalagi obat 
mujarab yang seperti obat Ban-ing-hui tian-tan, 
dimana dia bisa mendapatkannya ?” 

Kuo Se Fen ter-senyum2, dia berkata : 

“Orang berbaju putih yang bernama Tong Jie 
Peng tadi, memiliki ilmu kepandaian silat tinggi, 
tiada satu yang melekat pada tubuhnya yang 
istimewa. Kalau saja dugaanku tidak salah, dia 
mempunyai hubungan erat dengan sepasang 
manusia ajaib dari daerah Tong-hay." 

Baru sekarang Jen Pek Coan menganggukkan 
kepala, menyetujui pendapat sang toa suheng, dia 
berkata : 
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“Aku tahu, asal-usulnya Tong Jie Peng tadi 
bukan asal-usul biasa.” 

Kuo Se Fen sudah menoleh kearah Goan Tian 
Hoat, berkata kepada sang murid : 

“Waktu sudah cukup malam. Pergilah istirahat." 

“Baik." berkata Goan Tian Hoat mengiyakan 
perintah itu. Kemudian seperti terpikir sesuatu, ia 
berkata : 

“Teecu terpikir sesuatu, bisakah teecu 
beritahu?" 

Kuo Se Fen menoleh kearah murid itu, ia 
bertanya : 

“Apa yang kau pikirkan ?" 

“Menurut cerita suhu tadi, terjadi pertukaran 
Datuk persilatan Lie Kong Tie yang asli dan yang 
palsu, teecu mempunyai pandangan yang lain, 
bolehkah teecu mengutarakan pendapat itu ?” 

“Katakanlah," berkata Kuo Se Fen, “Bagaimana 
kesanmu kepada kejadian itu ?" 

Goan Tian Hoat berkata : 

“Seharusnya, Datuk persilatan Lie Kong Tie 
yang sedang istirahat ditempat ini adalah Datuk 
persilatan yang asli, tapi lengcu berbaju hijau 
sengaja mengatakan bahwa orang itu adalah Lie 
Kong Tie palsu kukira adalah suatu tipu muslihat 
yang luar biasa." 

Kuo Se Fen bisa memaklumi betapa cerdiknya 
murid ini, ia lebih percaya kepada keterangan 
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Goan Tian Hoat, mendapat keterangan itu, ia 
tertegun sebentar dan bertanya : 

“Maksudmu ?" 

Goan Tian Hoat berkata lagi : 

“Sebagai salah satu dari empat Datuk 
persilatan, kedudukan Lie Kong Tie sangat tinggi, 
kedudukan Datuk persilatan Lie Kong Tie bukan 
kedudukan biasa, tokh masih bisa masuk kedalam 
perangkap jebakan golongan Panji Hitam dan Panji 
Hijau itu, terbukti musuh mempunyai dasar-dasar 
kekuatan yang hebat, tentunya sudah 
menyembunyikan mata2 didalam keluarga Lie itu, 
kalau tidak, tidak mungkin Lie Kong Tie bisa 
terjerumus masuk.” 

Pasti salah satu orang kepercayaan Lie Kong Tie 
yang berkhianat ! 

Kuo Se Fen menganggukkan kepala berkata : 

“Penilaianmu benar." 

Goan Tian Hoat berkata lagi: 

“Datuk persilatan Lie Kong Tie jarang keluar 
rumah, sesudah menderita keracunan, dia 
mendapat penjagaan yang ketat, datang ke 
kelenteng Pek-yun-koan ini untuk meminta 
pengobatan, disampingnya masih ada sang putra 
yang lihai Lie Wi Neng. Juga ada empat jendralnya 
yang lihai, betapa kuatpun musuh, tidak mungkin 
bisa menyelundup masuk, tidak mudah untuk 
menyolongnya, dan menggantikan dengan seorang 
manusia palsu. Hal ini betul2 tidak mungkin 
terjadi." 
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Kuo Se Fen mengurut2 jenggot dan berkata : 

“Tepat! Tapi Lie kongcu tadi sudah mencopot 
wajah sang Datuk persilatan Lie Kong Tie, betul 
terdapat selembar kedok tipis, dan itulah Lie Kong 
Tie palsu, bentuk dedak perawakan Lie Kong Tie 
palsu dan Lie Kong Tie asli memang sama, tapi 
orang itu bukan Lie Kong Tie." 

“Menurut dugaan teecu," berkata Goan Tian 
Hoat. “Orang itu adalah Lie Kong Tie yang asli." 

“Alasanmu ?" 

Goan Tian Hoat mengemukakan alasannya : 

“Lie Kong Tie terjaga ketat oleh jago2 kelas satu, 
siapakah yang bisa menukarnya ? Dimisalkan 
betul ada seseorang musuh dalam selimut yang 
berani berlaku seperti itu, bagaimana menyeret 
tubuh Lie Kong Tie yang cukup besar ?" 

“Aku tidak mengerti." berkata Jen Pek Coan. 

Kuo Se Fen berkata lagi : 

“Rimba persilatan telah muncul satu kekuatan 
baru, satu kekuatan baru yang mau 
menghapuskan kekuatan2 empat Datuk rimba 
persilatan, karena itu rencana mereka yang 
pertama adalah membunuh mati Datuk Kang Sang 
Fung, rencana kedua membunuh Datuk Lie Kong 
Tie, Lie Kong Tie sudah menderita luka parah, 
keracunan, karena itu ia istirahat dikelenteng ini 
tapi mereka belum puas, mereka telah menyiapkan 
satu rencana tipu muslihat yang lihai, mereka 
mencari seseorang yang mempunyai dedak 
perawakan yang seperti Lie Kong Tie, diubahnya 
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wajah itu seperti betul2 Lie Kong Tie, 
disembunyikannya lebih dahulu." 

“Kemudian.” 

“Karena mereka mempunyai banyak kaki tangan 
didalam keluarga besar Datuk Li Kong Tie, karena 
itu pada wajah Datuk persilatan Lie Kong Tie yang 
asli diubah menjadi wajah lain, kemudian 
ditutupnya dengan selembar kedok tipis Lie Kong 
Tie, jadi Datuk persilatan Lie Kong Ti yang sudah 
sakit itu menjadi bulan2an orang, diatas wajahnya 
terdapat wajah lain, diatas wajah itu terdapat 
wajah Lie Kong Tie pula, mereka hendak menyomot 
Lie Kong Tie, tapi tidak berdaya, sengaja 
mengatakan bahwa Lie Kong Tie itu palsu. Lie Wi 
Neng masuk perangkap, dia mencopot kedok kulit 
tipis itu, maka terpetalah satu wajah, satu wajah 
yang bukan wajah asli Lie Kong Tie, tapi wajah itu 
adalah wajah buatan, kalau saja Lie Wi Neng bisa 
memperhatikannya betul-betul, wajah itu masih 
bisa disingkap pula, dibalik wajah itu masih 
terdapat wajah asli Lie Kong Tie, tapi Lie Wi Neng 
dalam keadaan bingung, bingung karena 
menghadapi situasi yang seperti ini, bingung 
menghadapi penyakit ayahnya yang tidak bisa 
disembuhkan, akhirnya ia tertipu menyerahkan 
sang ayah kepada musuh begitu saja." 

“Tipu muslihat lihay !" 

“Ya! Tipu muslihat lihay ! Maka Lie Kong Tie 
yang asli dikatakan palsu, diserahkan kepada 
musuh. Jatuhlah ke tangan komplotan orang 
jahat." 
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“Yang benar dikatakan yang palsu ! Yang palsu 
itu adalah manusia aslinya !” 

Goan Tian Hoat masih nyerocos terus : 

“Lie Wi Neng yang masih berada didalam 
kesibukan tentu saja mudah terjerembab, cepat2 ia 
balik kembali, menyingkap kedok kulit tipis, betul2 
bukan wajah ayahnya getaran jiwanya bergelora, 
tanpa periksa kembali dibiarkan saja musuh 
menggotong ayah sendiri. Dia menyerahkan 
ayahnya ke dalam komplotan jahat. Oh .... Maka 
menyusul tragedi keluarga Datuk Kang Sang Fung, 
maka Datuk Lie Kong Ti juga jatuh kedalam tangan 
musuh." 
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Bab 13 

“SESUDAH kematian Datuk Kang Sang Fung 
sesudah tertangkapnya Datuk Lie Kong Tie, 
sebagian besar dari dunia persilatan sudah berada 
dibawah kekuasaan musuh." 

Jen Pek Coan berkata : “Toa suheng, sesudah 
kita mengetahui rencana busuk ini, mungkinkah 
bisa berpeluk tangan ?" 

Kuo Se Fen berkata : 

“Sudah terlambat ! Ini waktu, sudah tidak ada 
gerakan musuh. Komplotan jahat itu sudah pergi 
jauh." 

Jen Pek Coan berkata : 
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“Lie Wi Neng kongcu telah menerima syarat- 
syarat yang ditetapkan, bagaimana kita harus 
memberitahu kepadanya agar ia bisa ber-siap2 ?" 

Kuo Se Fen meng-geleng2kan kepala dan 
berkata : 

“Kecuali kita bisa membentangkan fakta-fakta 
didepannya, hanya dugaan2 seperti ini, kita tidak 
mempunyai bukti kuat. Siapa yang harus kita 
beritahu, siapa musuh yang bersembunyi di balik 
selimut datuk keluarga Lie ? Lebih baik kita diam2 
agar musuh tidak mengetahui rencana kita dan 
tidak lebih bersiap siaga." 

“Langkah apa yang bisa kita ambil?" 

“Mari kita temukan Tian Hung totiang beri 
sedikit kisikan kepadanya, dengan hubungan baik 
Tian Hung totiang dan datuk Lie Kong Tie, kita 
serahkan pada Tian Hung totiang yang memberi 
tahu saja, sedang keluarga Datuk Lie Kong Tie 
tidak mempunyai hubungan baik dengan Hai-yang 
pay." 

Demikian persepakatan itu diputuskan. 

Suasana kelenteng Pek-yun-kuan sudah tenang 
kembali. 

Pada hari keduanya. 

Kuo Se Fen sudah bangun dari tempat tidurnya, 
sesudah ber-kemas2, dan memasuki kamar Kang 
Han Cing, Kang Han Cing masih mengatupkan 
kedua mata, duduk bersila mengatur jalan 
pernapasan. 
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Goan Tian Hoat menyongsong kedatangan sang 
guru dan memberi hormat : 

“Teecu Goan Tian Hoat mengucapkan selamat 
pagi kepada suhu." 

“Bagaimana keadaan Kang Han Cing?" bertanya 
Kuo Se Fen. 

Goan Tian Hoat menjawab pertanyaan sang 
guru : 

“Pagi-pagi sudah bangun, sudah diberi makan 
obat, kini sedang mengatur peredaran jalan 
darahnya." 

Kuo Se Fen meng-angguk2an kepala, dan ia 
berjalan meninggalkan ruangan itu. 

Racun jahat yang mengeram didalam tubuh 
Kang Han Cing per-lahan2 mereda, selama empat 
hari beruntun, dia telah memakan obat Swat-ci- 
tan, harus disertai dengan penyempurnaan tenaga 
dalam, mengusir sisa2 racun yang ada. 

Kuo Se Fen dan Jen Pek Coan bermakan pagi, 
membiarkan Goan Tian Hoat menjaga Kang Han 
Cing dikamarnya. 

Mereka masih menunggu kedatangan Tian Hung 
totiang. 

Siang harinya, dua tosu kecil membawakan 
nampan, berkata kepada Kuo Se Fen dan Jen Pek 
Coan : 

“Para siecu silahkan minum." 

Kuo Se Fen bertanya : 
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“Dimana kuancu kalian ? Apa masih repot ?" 

Seorang tosu kecil menjawab : 

“Kuancu kami ada urusan penting, sudah turun 
gunung." 

Kuo Se Fen tertegun. “Kapan kepergiannya ?" ia 
bertanya. 

Tosu kecil itu menjawab : 

“Kuancu pergi pada malam hari, karena ter- 
buru2, maka tidak bisa memberitahukan lagi, 
dikatakan agar para siecu tidak kuwatir, anggaplah 
seperti rumah sendiri. Tinggal disini tenang2.” 

Hati Kuo Se Fen tergetar, ia berpikir sebentar, 
lalu bertanya : 

“Orang2nya Datuk persilatan dari daerah utara 
Lie Kong Tie apa sudah berangkat semua ?" 

Tosu kecil itu menganggukkan kepala menjawab 

“Betul. Mereka sudah berangkat pergi semua. 
Pagi2 sekali mereka meminta diri dan turun 
gunung." 

Sesudah itu, tosu pelayan menganggukkan 
kepala meninggalkan mereka. 

Empat hari berikutnya sedari kejadian tadi, 
kelenteng Pek-yun-kuan sudah sepi dan sunyi. 
Tiada gangguan lain. 

Dan selama empat hari itu, Tian Hung totiang 
yang turun gunung juga tidak balik kembali. 
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Kang Han Cing mendapat pengobatan dari 
sastrawan berbaju putih Tong Jie Peng, juga 
mendapat makan seratus duapuluh butir obat 
Swat-ci-tan, obat Swat-ci-tan adalah obat buatan 
Tian Hung totiang yang sangat mujarab, selama 
empat hari itu keadaan ber-angsur2 menjadi baik. 

Tentu saja, obat Swat-ci-tan dihasilkan oleh 
Tian Hung totiang yang memakan jerih payahnya 
belasan tahun, tokh hanya mentelorkan duaratus 
empatpuluh butir, separuh jumlah ini telah 
dimakan oleh Kang Han Cing. Bagaimana ia tidak 
menjadi segar cepat? 

Menurut cerita tokoh2 rimba persilatan, sebutir 
obat Swat-ci-tan saja cukup untuk menjaga 
kesehatan seumur hidup, penyakit tidak bisa 
dikambuhkan. 

Memakan dua butir obat Swat-ci-tan, berarti 
memelihara kesehatan lebih kuat, rambut tetap 
hitam, tidak berubah. Selama tiga tahun, orang itu 
bertahan tetap seperti sediakala. 

Orang yang melatih ilmu silat, kalau bisa 
mendapatkan hadiah dua butir obat Swat-ci-tan 
dari Tian Hung totiang, maka tenaga latihannya 
bertambah tiga tahun. 

Obat Swat-ci-tan adalah obat pusaka Tian Hung 
totiang, lebih disayangi dari apapun juga. 

Dimisalkan dia hendak memberi obat Swat-ci- 
tan kepada orang, orang itu pasti orang penting, 
atau orang yang terdekat. 
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Tapi Kang Han Cing telah menelan habis 
setengah dari apa yang dihasilkan olehnya. 

Tentu saja mendapat menyembuhan yang lebih 
cepat. 

Tenaga Kang Han Cing yang sudah disusutkan 
oleh racun lunak itu pulih kembali. 

Pada hari kelima. 

Disaat mereka melihat matahari terbit diufuk 
timur, disaat bunga2 Lam-hoa memancarkan bau 
semerbak yang menyedapkan, disaat angin berselir 
bertiup membawa bau harum daerah pegunungan 
itu, pemandangan daerah kelenteng Pek-yun-kuan 
semakin indah. 

Kuo Se Fen menenggak secangkir teh hangat 
dipenepian. 

Jen Pek Coan menyedot pipa rokoknya berulang 
kali, menyaksikan keindahan panorama kelenteng 
Pek-yun kuan. 

Mereka sedang ber-cakap2. 

Disaat itu Kang Han Cing dan Goan Tian Hoat 
menghampiri mereka. 

“Selamat pagi." berkata Kang Han Cing. 

Kuo Se Fen dan Jen Pek Coan menolehkan 
kepala, wajah Kang Han Cing yang tadinya pucat 
pasi sudah merah kembali, sinar matanya 
mencorong bercahaya. Telah terjadi perobahan 
yang luar biasa. 
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“Ha, ha." Jen Pek Coan tertawa. “Hanya 

dalam waktu yang singkat, kau telah berhasil 
sembuh dari penyakit yang terberat." 

Kang Han Cing berkata : 

“Boanpwee mendapat menyembuhkan yang 
hebat berkat obat yang mujarab, juga atas hasil 
bantuan2 dari para cianpwee, dengan ini boanpwe 
menghaturkan banyak terima kasih." 

Dengan heran Kuo Se Fen bertanya : 

“Apa kau belum tahu, kalau obat yang 
terpenting adalah obat pemberian dari sastrawan 
berbaju putih yang bernama Tong Jie Peng itu ? 
Dari daerah Tong-hay dia meminta obat, diberi 
makannya kepadamu baru dibantu dengan obat 
Tian Hung totiang." 

Kang Han Cing menyipitkan matanya panjang2, 
dia berkata : 

“Sastrawan berbaju putih yang bernama Tong 
Jie Peng ? Dari daerah Tong-hay meminta obat ?” 

Kang Han Cing tidak kenal kepada Tong Jie 
Peng, tentu saja dia heran. 

Kuo Se Fen mengelus jenggot dan berkata : 

“Ya. Tong Jie Peng itu adalah sastrawan berbaju 
putih yang pernah kau temui di telaga Koa-cao, 
dialah si sastrawan berbaju putih diperahu." 

Kang Han Cing semakin heran, dia bertanya : 

“Dia ? Boanpwee tidak kenal mengenal, 
bagaimana begitu menyusahkan diri jauh2 
memberi pertolongan ?” 
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Jen Pek Coan menyedot asap pipanya dan 
melepus panjang2, baru dia berkata : 

“Menurut perkiraanku, hubungan keluarga 
kalian cukup rapat." 

Kang Han Cing menganggukkan kepala, suatu 
tanda ia bisa mengerti akan penjelasan itu. Sebagai 
salah satu dari Datuk persilatan Kang Sang Fun, 
ayah Kang Han Cing adalah tokoh silat yang 
disegani, pengalamannya banyak, pergaulannya 
luas, mungkin juga salah satu dari sahabat2nya 
dikala itu menghasilkan jago muda yang seperti 
Tong Jie Peng. 

Jen Pek Coan berkata : 

“Tian Hung totiang kini sedang turun gunung, 
entah urusan apa yang sedang dikerjakan, 
mengapa lama sekali ?" 

Kuo Se Fen berkata : 

“Racun yang mengeram dalam tubuh Kang Han 
Cing sutit sudah dapat diusir keluar, kukira kita 
sudah boleh turun gunung, tidak perlu menunggu 
Tian Hung totiang lagi." 

Menoleh kearah Kang Han Cing, ia berkata lagi : 

“Racun2 yang mengganggu tenaga dalammu 
sudah sembuh, tapi masih membutuhkan waktu 
untuk istirahat. Maksudku lebih baik kita balik ke 
perusahaan piauwki, disana tinggal untuk 
beberapa waktu, tunggu aku menyiapkan semua 
kekuatan2 Hai-yang-pai membantu hiante....” 

Tidak menunggu sampai orang selesai bicara, 
Kang Han Cing menyelak, katanya : 
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“Atas bantuan dan jasa2 para paman, sebelum 
dan sesudahnya disini Kang Han Cing 
mengucapkan banyak terima kasih. Bantuan itu 
sangat berharga. Yang diluar dugaan, saudaraku 
sendiri yang seperti Kang Puh Cing yang meracuni 
aku, dan dari berapa tanda2, lengcu panji hitam 
itu juga jelmaan Kang Puh Cing. Perbuatan ini 
adalah suatu perbuatan terkutuk. Mungkin pula 
didalam keadaan terpaksa. Inilah betul2 yang 
sangat memilukan hati. Kini racun yang mengeram 
di tubuhku sudah tiada, tenagaku juga sudah 
pulih kembali, ingin sekali segera pulang ke 
rumah. Atas kesetiaan para saudara dan paman2, 
sekali lagi Kang Han Cing mengucapkan terima 
kasih." 

Kang Han Cing menolak untuk tinggal dan 
bersembunyi didalam perusahaan Hai yang- 
piauwki, ia hendak membongkar rahasia 
keluarganya, siapa yang membunuh sang ayah? 
Mengapa Kang Puh Cing bisa berbuat seperti itu ? 

Kuo Se Fen ragu-ragu, tapi akhirnya ia berkata : 

“Baiklah. Semua orang kangen kepada rumah, 
semua orang akan terkenang kepada kampung 
halaman. Kau hendak kembali ke Kang-lam, baik 
kita kawani ke sana." 

(Bersambung 7) 
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Jilid 7 

DUA BUTIR air mata bening jatuh dari sepasang 
mata Kang Han Cing, ia sangat terharu, kini ia 
berkata : 

“Sekali lagi Kang Han Cing mengucapkan 
banyak terima kasih, banyak bersyukur atas 
bantuan morel dan materiel dari para paman. 
Adapun musuh itu terlalu berani, terlalu banyak, 
dan bila dipikir secara masak2. Keadaan keluarga 
Kang saat ini sangat berbelit-belit. Untuk 
membikin penyelidikan yang sempurna, lebih baik 
tidak perlu dikerjakan oleh banyak orang, itu akan 
mengakibatkan bocornya rahasia kita. Yang 
penting kesehatanku sudah sembuh, 
keadaankupun pulih seperti sedia kala, dimisalkan 
bertemu dengan musuh tangguh aku sanggup 
menghadapinya." 

Datuk selatan Kang Sang Fung memiliki ilmu 
kepandaian silat tinggi, walau dia sudah dibunuh 
orang, tokh ilmu silatnya itu sudah diturunkan 
kepada putra2nya, terlebih2 Kang Han Cing, bukan 
saja sudah mewarisi ilmu kepandaian sang ayah, 
dia telah mendapat didikan langsung dari 
neneknya juga memiliki ilmu aneh dari lain aliran, 
entah aliran dari mana yang didapat. 

Dengan ilmu kepandaian Kuo Se Fen dan Jen 
Pek Coan, tidak bisa banyak membantu usaha 
Kang Han Cing. 

Karena itu, turut sertanya kedua jago Hai-yang 
pay tiada ada artinya. 
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Mereka tidak ngotot dan tidak memaksa untuk 
turut serta pada perjalanan Kang Han Cing. 

“Baiklah." akhirnya Kuo Se Fen mengalah. 
“Kalau takut kesepian ditengah jalan ada lebih baik 
juga kau mengajak Goan Tian Hoat. Ilmu 
kepandaiannya tidak bisa dibandingkan dengan 
ilmu kepandaian silatmu, tapi pengalaman Kang- 
ouwnya cukup luas, kecerdikan otaknya berada 
atasmu, kukira dia mempunyai banyak macam 
aneka cara, ia memiliki ilmu mengubah muka, 
kukira dia bisa membantu usahamu." 

Kang Han Cing berkata : 

“Kalau paman bersedia dan rela membiarkan 
saudara Goan Tian Hoat turut serta, boanpwee 
mengucapkan banyak terima kasih." 

Kuo Se Fen mengurut jenggot dan berkata : 

“Nah ! Ajaklah Goan Tian Hoat. Seluruh anggota 
Hai-yang-pay berdiri dibelakangmu." 

Sekali lagi Kang Han Cing mengucapkan terima 
kasihnya. 

Demikian putusan mereka. 

Ditinggalkannya surat untuk Tian Hung totiang, 
dikatakan bahwa luka Kang Han Cing sudah 
disembuhkan, mereka pamit dan meminta diri. 
Meminta maaf atas kelancangannya yang tidak 
bertemu dengan ketua kuancu Pak-yun-kuan itu 
lagi. 

Surat ini disampaikan kepada tosu kecil untuk 
disampaikan kepada pemimpin mereka. 
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Ber-gegas2 rombongan Hai-yang-pay me¬ 
ninggalkan kelenteng Pak-yun-kuan. 

'kkk 

Kabut pagi mulai menipis. 

Dikota Kim-leng, orang mulai bangun dari 
tempat tidur mereka melakukan fungsinya sebagai 
manusia. 

Didepan gedung datuk selatan Kang San Fung 
almarhum yang megah, berdiri dua penjaga. 
Mereka mendapat tugas untuk menjaga 
keselamatan keluarga itu. 

Dua orang lainnya sedang membersihkan lantai 
batu, disikatnya keras2 sehingga mengkilap. 

Datuk persilatan Kang Sang Fung memang luar 
biasa, walaupun orangnya sudah tiada, nama itu 
tetap harum. Gedungnya masih terjaga bersih. 

Ahli waris Kang Sang Fung adalah putra 
pertama dari sang datuk yaitu toako Kang Han 
Cing yang bernama Kang Puh Cing. 

Pagi itu, dijalan raya dari jauh mendatangi 
seorang kakek tua dengan nampan ditangan, 
langsung menuju kearah gedung keluarga Kang. 

Sebagai salah satu dari empat datuk persilatan, 
gedung keluarga Kang itu terjaga ketat. Dua orang 
segera menyongsong kedatangannya si kakek tua. 

“Ada apa?" salah seorang segera membentak. 

Seorang lagi yang ternyata kenal kepada kakek 
tua itu berseru : 
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“Ong Lo Sit, kau ?" 

“Ya !" jawab si kakek tua. “Aku." 

“Mengapa mengantar sendiri ?" bertanya 
penjaga keluarga Kang. “Dimana pegawaimu itu?” 

Ong Lo Sit adalah pemilik perusahaan bakmi, 
dia langganan tetap dari keluarga Kang, setiap pagi 
mendapat tugas untuk mengantar bakmi pangsit, 
biasanya Siao Ti Cu yang mengantar, hari itu Siao 
Ti Cu sakit, maka Ong Lo Sit harus mengantar 
sendiri. 

Ong Lo Sit membungkukkan badan dan berkata: 

“Selamat pagi, ibu Siao Ti Cu sakit, kemarin 
malam dia minta permisi pulang, Kang toakongcu 
sudah biasa makan bakmi pangsit kami, kalau 
tidak diantarkan, tentu dia marah, apa boleh buat, 
terpaksa aku harus mengantar sendiri." 

Seorang penjaga berkata : 

“Jerih payahmu itu percuma saja." 

“Eh." Ong Lo Sit terbelalak. 

“Hari ini toakongcu sedang berpergian, kau 
tidak perlu mengantar bakmi pangsit lagi." 

“Heran." berkata Ong Lo Sit. “Kemarin hari 
toakongcu tidak memberi pesan. Kemanakah 
kepergiannya toakongcu ?" 

Yang dimaksudkan toakongcu adalah putra 
Kang Sang Fung yang bernama Kang Puh Cing. 

Sesudah memperhatikan kedua orang itu 
sebentar, Ong Lo Sit berkata lagi : 
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“Jiwie berdua adalah orang kepercayaan Kang 
toakongcu, kenapa tidak turut menyertainya?" 

Kedua penjaga itu adalah Kang Seng dan Kang 
Piao. 

Kang Seng berkata : 

“Kang toakongcu disertai oleh Kang Lip." 

Ong Lo Sit bertanya : 

“Berapa lamakah kepergian Kang toa kongcu ? 
Bilakah ia kembali?" 

Sebelum Kang Seng dan Kang Piao menjawab, 
tiba2 dipintu muncul seseorang disertai dengan 
bentakannya : 

“Kang Seng, kau bicara sama siapa?" 

Hati Kang Seng tercekat, cepat2 membalikkan 
badan, memberi hormat kepada orang itu dan 
berkata : 

“Congkoan, selamat pagi !" 

Disana berjalan mendatangi seseorang 
berkopiah kecil, mengenakan pakaian berwarna 
hijau, badannya jangkung dan kurus, matanya 
sipit, hidungnya bengkung kupingnya lebar, 
wajahnya kaku dan dingin, tidak ubahnya seperti 
mayat hidup, sepintas lalu orang ini mempunyai 
sifat2 yang licik jahat, tidak mudah dihadapi. 

Inilah orang yang menjadi pengurus besar 
keluarga datuk selatan Kang Sang Fung almarhum, 
namanya Cu Ju Hung. Cu Ju Hung memandang 
Kang Piao dan Ong Lo Sit bergantian, dia memben¬ 
tak : “Siapa orang itu !” 
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Kang Piao menjawab : “Lapor kepada congkoan, 
dia adalah pemilik perusahaan bakmi pangsit Ong 
Lo Sit. Biasanya setiap pagi mengantar makanan 
kepada Kang toakongcu. Biasanya menyuruh 
orangnya yang bernama Siao Ti Cu, hari ini Siao Ti 
Cu berhalangan, maka dia yang mengantar sendiri 
!" 

Ong Lo Sit juga mengunjuk hormatnya dan 
berkata : 

“Betul. Hamba bernama Ong Lo Sit. Siap untuk 
mengantarkan bakmi pangsit kepada Kang 
toakongcu. Pegawai kami yang bernama Siao Ti Cu 
sedang ada urusan, dia pulang, terpaksa 
mengantar sendiri.” 

Cu Ju Hung menatap Ong Lo Sit tajam2, dari 
ujung kepala sehingga ujung kaki, memperlihatkan 
sikapnya yang tidak sabaran, dengan dingin ia 
berkata : “Kang toakongcu tidak dirumah." 
Ternyata Kang Puh Cing sedang ada urusan, keluar 
meninggalkan rumahnya. Karena itu semua 
urusan berada ditangan Cu Ju Hung. 

“Ya.ya....hamba mengerti.” Ong Lo Sit 

membungkukkan badan, dia meminta diri. 

Cu Ju Hung berdiri dengan sikapnya yang 
angkuh. 

Ter-bongkok2 Ong Lo Sit menyembah kearah Cu 
Ju Hung, ia berkata : 

“Congkoan, kami khusus menyediakan bakmi 
pangsit untuk toakongcu, kalau toa kongcu tidak 
ada biarlah bakmi ini tinggalkan saja disini." 
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Cu Ju Hung mengeluarkan suara dari hidung 
dan berkata : 

“Kau bawa kembali sajalah." 

Mendapat pengusiran secara halus itu, Ong Lo 
Sit meminta diri, meninggalkan gedung keluarga 
Kang. 

: k-k-k 


Bab 14 

PADA MALAM HARINYA. 

Gedung Datuk Selatan Kang Sang Fung 
almarhum diliputi kegelapan. 

Penerangan2 diseluruh gedung dipadamkan, 
kesiap siagaan telah terjadi. 

Tiba2. dari jauh meluncur dua bayangan, 

arah tujuannya adalah gedung keluarga Kang itu. 
Cepat sekali mereka sudah berada di-depan pintu. 

Tiba2 muncul dua orang penjaga dari keluarga 
Kang yang segera tampil kedepan dan membentak 
mereka : 

“Siapa !" 

Salah satu dari kedua bayangan yang meluncur 
datang menjawab : 

“Aku !" 

Orang yang menjaga gedung keluarga Kang bisa 
mengenali orang itu, ter-gopoh2 ia memberi hormat 
dan berkata : 
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“Kang toakongcu sudah kembali ?" 

Dua orang yang baru datang mengenakan 
kerudung hitam, salah satu diantaranya ternyata 
adalah anak dorhaka Kang toakongcu Kang Puh 
Cing. 

Kang Puh Cing segera mengenali orang yang 
membentaknya tadi, ia balas membentak : 

“Kang Piao, lekas panggil Cu Ju Hung 
menghadap dikamarku." 

Dan sesudah itu, Kang Puh Cing menoleh 
kebelakangnya, memandang orang berkerudung 
yang menyertainya dan berkata : 

“Kang Lip, ikut aku." 

Mereka memasuki gedung keluarga Kang 
dengan bebas. 

Kang Piao menjalankan perintah, memanggil Cu 
Ju Hung harus menghadap segera kepada Kang 
Puh Cing. 

Kang Puh Cing mengajak Kang Lip kembali ke 
kamarnya. 

Kamar Kang Puh Cing sudah gelap, kembalinya 
Kang toakongcu segera merubah keadaan, api 
penerangan disulut. Maka terjadilah penerangan 
ditempat itu. Kang Puh Cing mengenakan pakaian 
serba hitam, berkerudung hitam, ia menutup 
wajahnya. Demikian juga pengiringnya yang 
dipanggil Kang-Lip itu, mengenakan pakaian serba 
hitam, berkerudung hitam. 
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Mereka duduk dan menunggu kedatangannya 
pengurus besar keluarga Kang, Cu Ju Hung. 

Sesudah mereka datang, segera gadis pelayan 
membawakan air minum, disuguhkannya kepada 
Kang Puh Cing dan berkata: 

“Kang toakongcu, silahkan minum." 

Kang Puh Cing mengulapkan tangan dan 
berkata kepada gadis pelayan itu. 

“Disini sudah tidak ada urusan, kau boleh pergi 
mengerjakan tugas lain." 

“Baik.” Si pelayan meletakan cawan 

minumannya, ia mengundurkan diri. 

Baru saja tiba dipintu, tiba2 Kang Puh Cing 
berteriak : 

“Tunggu dulu !" 

Pelayan yang berumur muda itu tertegun, ia 
menghentikan langkahnya, menoleh ke arah sang 
majikan, membungkukkan setengah badan 
memberi hormat dan bertanya : 

“Kang toakongcu masih ada perintah lain ?" 

Kang Puh Cing seperti sadar akan 
kesalahannya, ia ter-batuk2 sebentar dan berkata 
dengan suara ditelan, ia memberi perintah : 

“Coba lihat, dimana Cu Ju Hung dan Hu Cun 
Cay berada ? Beritahu kepada mereka, kalau aku 
ada urusan penting yang mau dirundingkan." 

Suara ini bukanlah suara aseli. Suara buatan 
untuk mengelabui orang. 
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Gadis pelayan itu menerima perintah, meminta 
diri meninggalkan kamar Kang Puh Cing. 

Kang Puh Cing seperti menghadapi persoalan 
yang sangat rumit, dengan sebelah tangan 
bertopang dagu, menunggu kehadirannya kedua 
orang yang dipanggil. 

Tidak lama kemudian, terdengar derap langkah 
kaki orang yang ter-gesa2, mendatangi kearah 
kamarnya. 

Kang Lip yang selalu berdiri dipintu, menoleh 
kedalam dan ter-batuk2. Itulah suara isyarat, 
orang yang ditunggu segera hadir tiba. 

Kang Puh Cing bisa mengerti akan adanya 
kode2 tertentu, dia menganggukkan kepala, cepat2 
ber-siap2. 

Tidak lama kemudian, didepan Kang Puh Cing 
berdiri seorang yang kurus, orang ini berkopiah 
kecil, mengenakan pakaian berwarna hijau, 
badannya jangkung dan kurus, matanya sipit, 
hidungnya bengkung, kupingnya lebar, wajahnya 
kaku dan dingin. Inilah pengurus keluarga Kang 
yang bernama Cu Ju Hung. 

Mendapat panggilan Kang toakongcu, tentu 
dengan ter-buru2 Cu Ju Hung berlari datang, 
segera ia memberi hormat : 

“Silahkan duduk." Kang Puh Cing 
menganggukkan kepala dan menitah pengurus itu. 

Wajah Cu Ju Hung memperlihatkan 
kemisteriusan, ke-ragu2an, dengan penuh rasa 
bingung, dia bertanya : 
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“Kang toakongcu balik ter-buru2, mungkinkah 
sudah terjadi sesuatu?" 

“Duduklah dahulu," Kang Puh Cing mengulang 
perintahnya. 

Cu Ju Hung memandang majikan muda itu, 
bibirnya terentang sedikit, hendak mengucapkan 
sesuatu, tapi dibatalkan. Mengikuti petunjuk dan 
perintah Kang Puh Cing, menyeret bangku dan 
duduk disana. 

Kang Puh Cing membuka suara dengan nada 
dingin : 

“Apa kau tahu, maksud tujuanku yang utama 
dari kepergian ini?" 

Hati Cu Ju Hung tergetar, dengan membawakan 
sikapnya yang cengar-cengir ia berkata : 

“Sebelum keberangkatan toakongcu, kau tidak 
memberi tahu sesuatu, bagaimana hamba bisa 
tahu ?" 

“Huh !" Kang Puh Cing berdesis. 

Dikala dia hendak mengungkapkan sesuatu 
rahasia besar, pintu terbuka lagi, terdengar suara 
batuk Kang Lip didepan pintu. 

Itulah suatu tanda akan kedatangan orang lagi. 

Betul saja, seseorang berlari datang kesana, 
sebelum hadirnya orang itu, sudah terdengar 
suaranya yang melengking lebih dahulu : 

“Hu Cun Cay memberi hormat kepada 
toakongcu." 
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“Silahkan duduk." berkata Kang Puh Cing 
kepada orang yang baru datang. 

Disana bertambah hadir seorang kakek 
berjenggot seperti kambing, tubuhnya kecil pendek, 
badannya kurus, dengan suaranya yang 
melengking ia bertanya : 

“Toakongcu memanggil, tentunya ada urusan 
penting. Urusan apakah itu?" 

“Kau juga duduk !" Kang Puh Cing menyilahkan 
orang itu. 

Orang yang baru datang adalah kasir keluarga 
Kang bernama Hu Cun Cay, kedudukannya 
merendengi kedudukan Cu Ju Hung yang 
menjabat pengurus keluarga Kang. 

“Kepergian toakongcu kali ini cepat sekali." 
Berkata Hu Cun Cay. 

Kang Puh Cing mengepalkan tangannya ke ras 2, 
dia berkata : 

“Kalian telah melakukan sesuatu kesalahan 
terbesar." 

Cu Ju Hung terkejut, dia bertanya : 

“Kesalahan apakah yang telah hamba lakukan?" 

Kang Puh Cing menatap Cu Ju Hung dan Hu 
Cun Cay, sepatah demi sepatah dia berkata: 

“Tentang urusan Kang Han Cing." 

Ucapannya sengaja dihentikan sampai disitu, 
tidak memberi keterangan yang lebih jelas. 
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Wajah Cu Ju Hung berubah, dia bertanya ter- 
buru2 : 

“Maksud toakongcu, dia belum mati ?" 

“Emm." Kang Puh Cing mengeluarkan suara 

desisan. 

Berulang kali Hu Cun Cay bergoyang kepala. 

“Tidak mungkin....tidak mungkin." dia berkata. 

“Didalam ruangan itu telah kita sediakan jarum2 
rahasia Hui-hong-to beng-ciam. Betapa hebatnya 
ilmu kepandaiannya, tidak mungkin bisa 
meloloskan diri, apa lagi mengingat keadaan Kang 
Han Cing yang begitu lemah, dia membutuhkan 
pertolongan, membutuhkan bantuan orang. Harus 
dipepayang baru bisa melarikan diri. Bagaimana 
dia bisa lolos dari tangan maut kita?” 

Hati Kang Puh Cing tercekat, matanya 
bercahaya terang, tapi dia tidak mengobral hawa 
napsu. 

Cu Ju Hung berkata : 

“Itu malam juga, kita telah kehilangan dua anak 
buah, dan bersamaan dengan lenyapnya dua anak 
buah itu, anak murid Hai yang-pay yang bernama 
Goan Tian Hoat juga sudah melarikan diri. 
Dimisalkan betul kalau Kang Han Cing itu tidak 
mati, tentu ditolong oleh Goan Tian Hoat. Pasti !" 

“Dia sudah berada dikota Kim-lin." kata Kang 
Puh Cing. 

“Aaaa." 
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“Tidak soal." berkata Hu Cun Cay. “Dia sudah 
tiada berkepandaian silat, mati hidupnya tidak 
mengganggu usaha kita." 

“Bagaimana kau tahu, kalau tidak mengganggu 
usaha?" bentak Kang Puh Cing. 

Hu Cun Cay berkata : 

“Minuman yang setiap hari disediakan untuk 
Kang Han Cing telah dicampuri obat istimewa, 
ramuan dari tabib penyabut nyawa Tui Cang Lim. 
Kerjanya ramuan obat itu lambat dan perlahan, 
betapa hebatpun tenaga dalam orang itu, sesudah 
menelan jamu ramuan obat Tui Cang Lim, mana 
mungkin bisa hidup kembali? Apalagi mengingat 
keadaan Kang Han Cing yang seperti berpenyakit 
T.B.C. ini...." 

Tiba2 saja Kang Puh Cing membentak, “Hu Cun 
Cay.!" 

Hu Cun Cay menggigil dingin, ia mendongakkan 
kepala, melihat sikap perobahan Kang Puh Cing. 
Hati Cu Ju Hung juga tergerak, ia sudah 
merasakan pirasat tidak baik, sinar matanyapun 
berubah. 

Dengan sikapnya yang luar biasa, Kang Puh 
Cing berkata : 

“Jangan kau lupa, si tabib pencabut nyawa Tui 
Cang Lim sudah lenyap tanpa bekas, ia bisa 
meracuni orang, mungkinkah tidak bisa 
menyembuhkannya ?" 

Hu Cun Cay mengeluarkan elahan napas lega, 
batuk2 kering beberapa waktu, ia berkata : 
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“Toakongcu, legakan hatimu. Tui Cang Lim 
pernah bercerita, ramuan racun ini hanya bisa 
meracuni orang, tidak bisa disembuhkan, tidak 
mungkin ada obat yang bisa menyembuhkan 
begitu banyak macam ramuan2 beracun." 

“Hua, hua, ha, ha.” tiba2 Kang Puh Cing 

tertawa. Suaranya bergema dan berkumandang 
lama. Mendengungkan ditelinga semua orang. 

Cu Ju Hung dan Hu Cun Cay saling pandang, 
mereka semakin menaruh curiga, wajahnya 
memperhatikan rasa yang takut. 

Secara serentak mereka bangkit dari tempat 
duduk, Hu Cun Cay segera membentak : 

“Kau.kau bukan toakongcu." 

Cu Ju Hung juga bukan manusia tolol, dia 
melempar bangku, dan membentak : 

“Jie kongcu !" 

Orang berkerudung yang mengaku dirinya Kang 
Puh Cing yang duduk didepan Cu Ju Hung dan Hu 
Cun Cay adalah samaran Kang Han Cing. 

Mengelakan datangnya lemparan bangku, gesit 
laksana kera, cepat dan cekatan, dia tertawa 
berkakakan : 

“Diluar dugaan kalian, bukan ?" 

Betul2 orang berkerudung ini bukan Kang Puh 
Cing ! 

Sampai disini, kartu boleh dibuka, tentu saja 
orang berkerudung didepan pintu yang dipanggil 
Kang Lip itu adalah samaran Goan Tian Hoat. 
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Lagi2 Cu Ju Hung dan Hu Cun Cay saling 
pandang, mereka tak pernah menduga Kang Han 
Cing berhasil lolos dari bahaya kebakaran. Kini 
sudah berada didepan mereka. 

Dengan sinar mata seperti mau menyemburkan 
api, selangkah demi selangkah, Kang Han Cing 
mendekati kedua pengurus rumah tangganya yang 
berkhianat itu. 

Cu Ju Hung dan Hu Cun Cay mundur beberapa 
langkah. 

Tiba2. 

Daun jendela terjeblak, dari sana melayang 
masuk dua orang, satu diantaranya langsung 
menyelak di-tengah2 ketegangan, orang ini 
mengenakan pakaian hitam dan kerudung hitam, 
dedak perawakannya mirip dengan Kang Han Cing. 

Lengcu Panji Hitam ! 

Orang yang datang adalah Lengcu Panji Hitam, 
dia telah menyelak diantara Kang Han Cing dan 
kedua mangsanya. 

Cu Ju Hung dan Hu Cun Cay mengeluarkan 
napas lega, mereka mendapat bala bantuan kuat. 

Lengcu Panji Hitam menatap dan 
memperhatikan Kang Han Cing beberapa waktu, 
dengan dingin dia berkata : 

“Ilmu penyamaranmu hebat ! Sangat mirip !" 

Kang Han Cing bertekad untuk membongkar 
rahasia kemisteriusan yang menimpa kemalangan 
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keluarganya. Didepan orang berkerudung ini ia 
berkata dingin : 

“Betul2 dalam keluarga Kang telah bercokol 
para kurcaci, kukira kau inilah yang bernama 
Lengcu Panji Hitam.” 

Lengcu Panji Hitam yang baru datang 
menganggukkan kepala, membenarkan dugaan 
Kang Han Cing dan berkata : 

“Tidak salah. Bagaimana dengan keadaanmu ? 
Kau bukan Lengcu Panji Hitam mengapa 
menggunakan tutup kerudung seperti itu ?" 

“Aku adalah ahliwaris kedua dari keluarga Kang 
almarhum." berkata Kang Han Cing. 

“Kang Han Cing ?" bertanya dan menegasi 
lengcu Panji Hitam. 

“Tidak salah," menganggukkan kepala Kang Han 
Cing, “Sebutkan namamu." 

“Mengapa?" bertanya Lengcu Panji Hitam. 

“Aku hendak melihat wajah aslimu." berkata 
Kang Han Cing, dia sudah mencopot kerudung 
mukanya sendiri. 

“Kau curiga kepada seseorang?" bercemooh 
Lengcu Panji Hitam. 

“Lebih dari pada curiga ..." berkata Kang Han 
Cing. 

Tiba2 tangan Kang Han Cing diraihkan, cepat 
laksana kilat menyerobot kearah tutup kerudung 
muka si Lengcu Panji Hitam. 
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Lengcu Panji Hitam sudah bersiap sedia, dia 
mengegoskan kepala, menghindari dan mengelakan 
serangan itu, mulutnya berkata : 

“Menurut perkiraanmu ..." 

Gerakan Kang Han Cing adalah gerakan 
tercepat, bagaimana cepatpun si Lengcu Panji 
Hitam mengelakan kepalanya dari samberan tokh 
tutup kerudung itu tersampok copot. 

Maka, setelah dicopot tutup kerudungnya 
dihadapan Kang Han Cing berdiri seorang laki2 
tiada kumis, putih bersih. Itulah wajah Lengcu 
Panji Hitam. 

Kang Han Cing tidak puas, dia membentak : 

“Buka kedok kulit mukamu itu." 

Hati Lengcu Panji Hitam masih kebat-kebit, 
kecepatan gerakan Kang Han Cing tadi betul2 
diluar dugaan, tapi dia juga memiliki ilmu 
kepandaian silat tinggi, tidak gentar sama sekali. 
Mendapat tegoran itu, dia berkata : 

“Menurut perkiraanmu, aku masih 
menggunakan tutup kedok kulit?" 

“Jangan kira orang tahu." bentak Kang Han 
Cing. “Buka cepat kedokmu !" 

“Kukira kau salah dugaan." berkata Lengcu 
Panji Hitam. 

Kang Han Cing menatap wajah si Lengcu Panji 
Hitam dengan teliti, ia berkata : 

“Mungkinkah . mungkinkah .” badan 

Kang Han Cing menjadi gemetar. 
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“Kau kira siapa dan bagaimana asal usulku ?" 
bertanya Lengcu Panji Hitam. 

Wajah Kang Puh Cing semakin gemetar, dua 
butir air mata jatuh menetes, dia berkata : 

“Kau.kau.toako.?" 

Suaranya itu harus dikerahkan dengan 
kekuatan yang penuh, baru bisa dicetuskan 
keluar. 

Disaat ini, Goan Tian Hoat sudah berlari masuk, 
dia merendengi Kang Han Cing, tetap masih 
menggunakan tutup kerudung berwarna hitam. 

Seorang lainnya, yaitu seorang pengawal lengcu 
baju hitam juga turut masuk, dia merendengi 
pemimpinnya. Kedua rombongan berhadapan 
bersitegang. Sudah waktunya Goan Tian Hoat 
turut campur, ia berkata : 

“Nah ! Sudah waktunya kau berterus terang. 
Buka kedok kulit itu." 

Lengcu Panji Hitam menoleh kearah Goan Tian 
Hoat, dia berkata: 

“Seseorang yang bisa merendengi Kang-jie- 
kongcu, tentunya bukan tokoh silat biasa, 
siapakah sAudara ini?" 

Goan Tian Hoat membuka tutup kerudung 
kepalanya, dengan dingin ia berkata : 

“Aku hanya seorang biasa yang tiada ternama. 
Belum tentu Kang-toakongcu bisa kenal." 
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Lengcu Panji Hitam berkerutkan alis, 
memperhatikan Goan Tian Hoat beberapa waktu, 
dengan dingin dia berkata : 

“Sayang. Sayang sekali, aku bukan Kang 
toakongcu. Mungkin kalau Kang toakongcu itu 
kenal kepadamu." 

Hati Kang Han Cing yang berkebat-kebit setelah 
mendengar pengakuan Lengcu Baju Hitam besar 
kembali, dia membentak : 

“Siapa kau?" 

Lengcu Panji Hitam berkata: 

“Seperti apa yang sudah kau ketahui aku adalah 
Lengcu Panji Hitam." 

“Namamu ?” 

“Sementara tidak perlu disebut." 

“Kau yang menyamar menjadi toako ?” bertanya 
Kang Han Cing. 

Dengan tawar lengcu Panji Hitam berkata : 

“Baru tahu ?" 

“Bagaimana keadaan toako ?" bentak Kang Han 
Cing. “Kau apakan dia ?" 

Lengcu Panji Hitam tertawa lebar, dia berkata : 

“Legakan hatimu Kang toakongcu berada 
didalam keadaan segar bugar." 

“Dimana kau sembunyikan toako?" bentak Kang 
Han Cing, sebelah tangannya mulai memegang 
pedang. 
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“Kau hendak bertemu muka ?" bertanya Lengcu 
Panji Hitam. 

“Ya." Kang Han Cing menganggukkan kepala. 

“Kalau kau hendak menemuinya, kami bersedia 
mengajak kesana." 

“Sebutkan syaratmu." bentak Kang Han Cing. 

“Syarat? Syarat gampang dibicarakan. Tunggu 
saja sesudah kalian bertemu muka, baru kita 
membikin perundingan selanjutnya.” 

“Baik." Tekad Kang Han Cing semakin bulat. 
“Lekas ajak kita kesana." 

“Mari." berkata Lengcu Panji Hitam menyilahkan 
kedua orang itu. 

Kang Han Cing menoleh kearah Cu Ju Hung 
dan Hu Cun Cay, kepada kedua pengurus durjana 
itu dia membentak : 

“Tunggu, sekembalinya aku, baru akan 
kubereskan kalian." 

Dengan mengikuti Lengcu Panji Hitam dan 
pembantunya, Kang Han Cing dan Goan Tian Hoat 
meninggalkan gedung keluarga Kang. 

Keempat orang itu, dua di depan dan dua 
dibelakang, berjalan beberapa waktu, mereka 
menuju kearah selatan. 

Tidak lama kemudian, mereka tiba ditempat 
yang bernama Ie-hoa-tay. 
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Ie-hoa-tay adalah tempat pemandangan di 
daerah selatan, tempatnya strategis, sering terjadi 
peperangan untuk memperebutkan tempat ini. 

Yang menjadi panorama indah ditempat ini dan 
bisa mengikat hati para turis adalah adanya batu2 
berwarna indah mungil dan kecil. 

Menurut cerita di jaman kuno, pada salah satu 
generasi kerajaan, disini pernah terjadi keanehan, 
disaat seorang berilmu tinggi memberi ceramah, 
tiba2 terjadi hujan batu, batu-batu itu berwarna 
merah, hijau, ungu dan biru serta aneka macam 
lagi, ada yang ber-bintik2, ada yang belang, 
bertebaran disekitar Ie-hoa tay. 

Maka tempat itu dinamakan tempat Ie hoa-tay. 

Ie-hoa-tay berarti tempat hujan batu. 

Tentu saja kalau batu itu besar dan keras, 
tempat itu tiada artinya, yang aneh batu itu sangat 
bagus, kecil dan mungil, bertebaran disekitar 
mereka, membuat pemandangan panorama yang 
indah dan menarik. 

Lengcu Panji Hitam membawa Kang Han Cing 
dan Goan Tian Hoat sehingga tiba di Ie-hoa tay. 
Disini Lengcu Panji Hitam menghentikan 
langkahnya, menunggu kehadiran Kang Han Cing 
memperlihatkan tempat daerah itu. 

Kang Han Cing mengajukan pertanyaan : 

“Apa sudah sampai ?" 

Lengcu Panji Hitam memperdengarkan suaranya 
yang misterius, ia berkata : 
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“Tiba2 aku teringat sesuatu...." 

“Teringat apa ?" bentak Kang Han Cing. 

Lengcu Panji Hitam berkata: 

“Aku bersedia mengajak kalian untuk menemui 
Kang Puh Cing. Tapi sebagai jago rimba persilatan, 
kalau tanpa sarat kuajak kalian kesana, orang bisa 
mengatakan aku ini manusia goblok." 

“Maksudmu ?” Kang Han Cing mulai menaruh 
curiga. 

“Kalau aku sudah dikalahkan oleh seseorang, 
mudah saja mengajak kalian ke tempat itu, 
bisakah Kang jiekongcu memberi sedikit pelajaran 
?" 


“Kau hendak menantang perang ?" bentaknya 
Kang Han Cing. 

“Tidak berani," berkata Lengcu Panji Hitam. 
“Hanya meminta sedikit pelajaran saja." 

“Baiklah." jawab Kang Han Cing, “Aku tidak 
pernah mengecewakan seseorang. Katakan, apa 
yang kau kehendaki ?" 

Hati Goan Tian Hoat berpikir, memandang 
ketempat lain, ia mulai men-duga2, adanya Lengcu 
Panji Hitam ini membawa mereka ke tempat ini, 
tentu dengan maksud tujuan tertentu, atau 
mungkin hendak disergap dengan rombongan yang 
berjumlah besar, segera memperhatikan daerah 
itu, mendahului Kang Han Cing, dia berkata dingin 
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“Tunggu dulu ! Apakah hanya kau yang hendak 
minta pelajaran Kang jie kongcu ?" 

Lengcu Panji Hitam tertawa menyengir, ia 
berkata : 

“Tentu saja bukan aku seorang.” 

Goan Tian Hoat berkata : 

“Maksudmu, anak buah golongan Perintah Maut 
telah berkumpul ditempat ini. Bagus. Kau sudah 
minta bala bantuan, mengapa membiarkan mereka 
bersembunyi, keluarkan saja sekaligus." 

“He, he." Lengcu Panji Hitam tertawa, “Hanya 

empat huhuat dari golongan kami." 

“Lekas suruh mereka keluar." bentak Kang Han 
Cing. 

Lengcu Panji Hitam memandang ke arah 
semak2 belukar, ia berteriak : 

“Dipersilakan keempat huhuat menampilkan 
diri." 

Maka, hut, hut, hut, hut . dari semak2 itu 

bertampilan empat bayangan gesit, mereka adalah 
keempat huhuat dari golongan Perintah Maut, 
langsung mengurung Kang Han Cing dan Goan 
Tian Hoat di tengah-tengah. 

Goan Tian Hoat memperhatikan keempat orang 
tersebut, mereka tidak mempunyai dedak 
perawakan yang sama, hanya seragam berbaju 
hitamlah yang memberi tanda bahwa mereka itu 
terdiri dari satu golongan, juga menggunakan 
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tutup kerudung Hitam. Inilah termasuk anggota 
yang berlindung dibawah Lengcu Panji Hitam. 

“Apa sudah boleh dimulai ?" bertanya Lengcu 
Panji Hitam. 

Goan Tian Hoat tampil kedepan menganggukkan 
kepala kearah Kang Han Cing. Artinya, mereka 
berdua hendak menempur keenam orang itu. Tapi 
Kang Han Cing segera berkata kepada sang kawan 


“Tunggu dulu !" 

Mengeluarkan pedangnya, Kang Han Cing 
tampil kedepan, ia berkata : 

“Biar aku seorang yang menghadapi kalian." 

Lengcu Panji Hitam ber-bisik2 kepada 
pengawalnya, tampak si kerudung hitam ini 
menganggukkan kepala, dia mengundurkan diri. 

Dari keempat huhuat yang tampil disana, 
seorang bersenjata gembreng emas, seorang lagi 
menggunakan pentungan, dua diantaranya 
bersenjata pedang, semua sudah ber-siap2 
menempur Kang Han Cing. 

Lengcu Panji Hitam juga sudah mengeluarkan 
senjatanya, inilah pedang bercahaya terang. 

Goan Tian Hoat bisa memaklumi langkah 
kebijaksanaan Kang Han Cing, tidak turut 
campurnya melibatkan diri didalam pertempuran 
kalut itu adalah sesuatu keuntungan, dia bisa 
men-jaga2 kalau dari pihak lawan datang musuh 
tambahan. 
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Kang Han Cing menghadapi lima orang dengan 
pedang ditangan dia berkata: 

“Boleh mulai !" 

Suatu tantangan yang terkebur, sebagai 
Jiekongcu dari seorang Datuk Persilatan Kang Han 
Cing telah bisa membawa diri, ternyata diapun 
memiliki ilmu kepandaian hebat. 

Lengcu Panji Hitam memandang keempat 
kawannya dan sesudah itu dia memberi hormat 
kepada Kang Han Cing, katanya : 

“Kami terpaksa harus menerima perintah, awas 
serangan !" 

Pedangnya diluruskan kedepan, terarah ke dada 
Kang Han Cing. 

Serangan Lengcu Panji Hitam adalah serangan 
biasa, tapi mengandung perubahan yang hebat, 
kemana saja Kang Han Cin menangkis atau 
mengelit, tidak mudah mengelakkan diri dari 
perubahan serangan tadi. 

Kang Han Cing masih berdiri tenang 
membiarkan pedang Lengcu Panji Hitam sehingga 
dekat sekali, baru ia mengetrukan senjata, trang.... 
menangkis senjata lengcu Panji Hitam. 

Disaat yang sama, empat huhuat dari golongan 
Perintah Maut menyerang Kang Han Cing. 

Disaat ini, pergelangan tangan Lengcu panji 
Hitam dirasakan kesemutan, dia menyedot napas 
dalam2 mengundurkan diri. 
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Gembreng kuningan dan toya datang menyerang 
dari kanan dan kiri. Menyerang Kang Han Cing. 

Seperti keadaan pertama, Kang Han Cing 
membiarkan senjata itu menyerang dekat, dengan 
cara ini ia lebih mudah menangkisnya, tentu saja 
harus disertai dengan cara kecepatan yang tiada 
tara, baru bisa menangkis dengan tepat. 

Trang . . . trang. 

Kang Han Cing menangkis pergi kedua senjata 
itu. 

Lengcu Panji Hitam mundur kebelakang 
sesudah itu mundur balik kembali, kini dia 
menyerang di bagian depan dan membiarkan 
kedua huhuat yang bersenjata pedang menyerang 
dari belakang Kang Han Cing. 

Trang... trang. 

Terdengar lagi suara benturan senjata. Tanpa 
bisa diikuti dengan mata, Kang Han Cing 
menangkis pergi ketiga pedang itu. Gerakannya 
sungguh menakjubkan, mendapat serangan satu 
didepan dan dua di belakang, tokh dapat ditangkis 
dalam waktu yang hampir bersamaan. 

Keempat huhuat golongan Perintah Maut dan 
Lengcu Panji Hitam sudah biasa bekerja sama, 
dengan mundurnya ketiga pedang, disusul 
serangan dari kanan dan kiri, itulah serangan toya 
dan gembreng kuningan. 

Kang Han Cing memperhatikan beberapa waktu, 
tiba2 ia membentak kearah orang yang 
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berkerudung kurus kecil yang memegang gembreng 
kuningan itu : 

“Hu Cun Cay !" 

Orang itu terkejut, hampir saja melepaskan 
senjatanya. 

Dengan sepasang sinar mata yang bercahaya, 
Kang Han Cing membentak : 

“Mengapa tidak berani menjawab ? Selama 
bekerja dalam keluargaku belum pernah kami 
memperlakukan kau secara tidak layak. Ternyata 
kau adalah mata2 musuh, senjata gelap yang 
diselundupkan kedalam keluarga Kang. Sudah 
menjadi huhuat dalam golongan Perintah maut ?" 

Trang .... trang .... 

Terdengar lagi dua tangkisan, Kang Han Cing 
menyerang Hu Cun Cay yang bersenjata gembreng 
kuningan, dan menangkis toya yang menyerang 
dari belakang. 

Saking kerasnya kekuatan tenaga dalam Kang 
Han Cing, gembreng kuningan Hu Cun Cay 
diterbangkan. 

Mungkin juga ada sebab lain, atau Hu Cun Cay 
kehilangan pegangan, mungkin juga merasa malu 
diri. Tapi yang sudah jelas, senjata itu terbang 
jauh. 

Lagi2 pedang Kang Han Cing berkelebat, 
dibarengi jeritan suara Hu Cun Cay, dia mendekap 
telinganya, daun kuping itu sudah terbang jauh, 
darah menetes berceceran. 
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“Siapa lagi yang masih berani ?" Kang Han Cing 
melintangkan pedang didepan dada, memandang 
kepada lawan2 itu. 

Hu Cun Cay sudah lari ngiprit mengundurkan 
diri. 

Lawan lainnya tidak ada satu yang berani tampil 
kedepan. Lengcu Panji Hitam sudah menjajal 
sampai dimana kekuatan Kang Han Cing. Ini masih 
belum termasuk Goan Tian Hoat, kalau saja 
pembantu Kang Han Cing itu datang menyerang, 
tidak mungkin mereka bisa menghindari 
kericuhan. 

Sebagai seorang yang banyak akal, mengetahui 
tidak ungkulan melawan musuh, Lengcu Panji 
Hitam berganti siasat, menyimpan pedangnya dan 
berkata : 

“Ilmu kepandaian Kang jiekongcu memang 
betul-betul hebat. Dipersilahkan keempat huhuat 
mundur." 

Keempat huhuat golongan perintah Maut 
mengundurkan diri, lenyap dibalik semak2, 
kecepatan mereka memang lumayan, datangnya 
mendadak, perginyapun mendadak. 
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Bab 15 

“Nah !" berkata Kang Han Cing. “Apa lagi yang 
kau mau ?" 
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“Akan segera kupertemukan kepada Kang 
Toakongcu !" berkata Lengcu Panji Hitam singkat. 

Kang Han Cing berkata : 

“Kami belum tahu dimana dia berada, silahkan 
kau membuka jalan." 

“Mari !" Lengcu Panji Hitam membalikkan 
badan, mengajak Kang Han Cing dan Goan Tian 
Hoat. 

Arah tujuan Lengcu Panji Hitam adalah semak2 
belukar itu. 

Kang Han Cing tiada gentar, mengintil di 
belakangnya. 

Cepat2 Goan Tian Hoat merendengi Kang Han 
Cing, membisiki kepada si pemuda : 

“Lengcu Panji Hitam ini banyak akalnya. Kita 
harus ber-hati2 !" 

Kang Han Cing menganggukkan kepala, mereka 
mengikuti dibelakang Lengcu Panji Hitam dengan 
jarak2 tertentu. 

Sesudah menembus semak2 belukar itu, 
mereka telah berada didepan sebuah kuburan 
besar, dan kongcu berbaju hitam sudah berdiri 
menantikan ditempat itu. 

Goan Tian Hoat dan Kang Han Cing 
memperhatikan gerak-gerik Lengcu Panji Hitam. 

Tiada banyak bicara lagi, Lengcu Panji Hitam 
mendorong kedua tangan, menggeser batu nisan 
dari kuburan tersebut. 
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Kang Han Cing dan Goan Tian Hoat 
memperhatikan gerak-gerik Lengcu berbaju Hitam, 
keadaan batu nisan itu begitu berat, tenaga si 
Lengcu Panji Hitam masih cukup besar, tokh 
masih dirasakan berat, dia menggeser batu nisan 
yang besar. 

Per-lahan2 batu nisan itu tergeser, di sana 
terdapat sebuah lubang. Lubang di dalam kuburan 
! 

Lengcu Panji Hitam menyilahkan, membuat satu 
silahan tangan, ia berkata : “Silahkan Kang 
jiekongcu masuk." 

Kang Han Cing dan Goan Tian Hoat saling 
pandang. 

“Baiklah." berkata Lengcu Panji Hitam itu. “Mari 
kita ber-sama2." 

Mendahului Kang Han Cing dan Goan Tian 
Hoat, tubuh Lengcu Panji Hitam itu lompat masuk 
kedalam lubang kuburan. 

“Tunggu dulu !" berteriak Kang Han Cing. 

“Ada apa lagi ?" suara Lengcu Panji Hitam 
terdengar dari dalam lubang kuburan. 

“Apa saudaraku ditawan didalam kuburan ini ?" 
bertanya Kang Han Cing. 

“Kujamin dengan kepercayaan penuh." berkata 
Lengcu Panji Hitam. “Kalau kau berani memasuki 
kuburan ini, segera kalian bisa bertemu." 

Kang Han Cing memandang Goan Tian Hoat, 
ber-sama2 memasuki lubang kuburan itu. 
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Keadaan didalam lubang kuburan sangat gelap, 
ternyata pelatarannya luas, Goan Tian Hoat dan 
Kang Han Cing berjalan didalam lorong lubang 
kuburan yang ber-liku2. 

Mereka kehilangan jejaknya Lengcu Panji Hitam, 
karena itu Goan Tian Hoat berkata : 

“Jie kongcu membawa batu api penerangan ?" 

Kang Han Cing menganggukkan kepala, 
membuat obor, mereka melanjutkan perjalanan itu 
didalam kuburan. 

Didepan mereka terdapat tangga batu menurun 
kebawah. 

Sebagai orang2 yang pemberani, Kang Han Cing 
dan Goan Tian Hoat menuruni tangga batu itu. 

Empat puluhan undak kemudian, tangga batu 
telah dilewati. Disana terdapat goa yang luas, 
ternyata kuburan itu merupakan sebuah goa 
rahasia. 

Diruangan goa yang luas itu adalah ruangan 
besar, terdapat beberapa meja batu dan ada juga 
meja abu tempat sembahyang. 

Goan Tian Hoat memegang goloknya, ia berkata 
perlahan : 

“Kemana kepergiannya Lengcu Panji Hitam itu ? 
Lebih baik kita jangan maju lagi." 

Tiba2 terdengar suara Lengcu Panji Hitam : 

“Huh ! Aku disini." 
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“Ha, ha." tertawa Goan Tian Hoat. “Ternyata 

kuburan ini adalah goa rahasia golongan Perintah 
Maut. Banyak sekali perubahan2nya, eh ?" 

“He, he." Lengcu Panji Hitam tertawa. 

Kang Han Cing juga membentak. “Katakan, 
dimana saudaraku itu ?" 

“Kemari !" berkata si Lengcu Panji Hitam. 

Tiba2 dinding batu disana terbuka, terdapat lain 
ruangan. 

Goan Tian Hoat selalu memperhatikan baik2 
gerak-gerik Lengcu Panji Hitam itu, ternyata ada 
beberapa tombol2 pada lantai batu. 

“Silahkan !" Lengcu Panji Hitam memasuki 
ruangan rahasia dibawah kuburan. 

Kang Han Cing melangkah mengikutinya, 
disusul oleh Goan Tian Hoat. 

Disini terdapat lorong panjang, Lengcu Panji 
Hitam berjalan dengan cepat, dan tiba2 
bayangannyapun lenyap lagi. 

Kang Han Cing menyusul cepat, menikung dua 
tikungan, matanya bercahaya terang, disana 
terdapat sebuah ruangan lain. 

Didalam ruangan terdapat meja dan bangku, 
terdapat pula rak penyimpan buku2, diatas 
dinding ruangan terdapat lampu pelita. Cahaya 
yang remang2 menerangi keadaan tempat itu. 

Disebuah bangku batu bercokol duduk 
seseorang, orang itu mengenakan pakaian 
berwarna hijau, kedatangan Lengcu Panji hitam, 
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Kang Han Cing dan Goan Tian Hoat 
mengejutkannya, tanpa menoleh ia membentak : 

“Mau apa lagi ?" bentak orang berbaju hijau itu. 

Dengan ber-dehem2 Lengcu Panji Hitam berkata 

“Lihat ! Siapa yang kubawa !" 

Orang berbaju hijau menolehkan kepala. 

Kang Han Cing segera mengenali wajah itu, 
itulah wajah sang toako. 

Ya.... itulah putra pertama dari keluarga 
almarhum Kang Sang Fung, namanya Kang Puh 
Cing. 

Kang Han Cing mengalami getaran jiwa hebat, 
dia maju menubruk dan berteriak : 

“Toako. " 

Kedatangan Kang Han Cing berada di luar 
dugaan Kang Puh Cing, dia tertegun sebentar, 
segera mengenali adik itu, dia bangkit dan 
berteriak girang : 

“Jietee." 

Kedua saudara itu saling rangkul, inilah rasa 
rindu persaudaraan. 

Disaat itu, Goan Tian Hoat telah memasuki 
ruangan tersebut, terdengar jelas memasuki 
telinganya panggilan suara jietee, hatinya tercekat. 

Kalau saja ingatan Goan Tian Hoat tidak salah, 
suara panggilan jietee tadi adalah panggilan suara 
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bernada dingin yang pernah didengar didalam 
gedung keluarga Kang, itulah suara dari seseorang. 

Kang Puh Cing memiliki kecerdikan dan 
ketabahan yang tidak kalah cerdiknya, didalam 
mengalami goncangan besar, ia masih bisa 
memelihara ketabahan jiwa, memandang adik itu 
dan bertanya : 

“Jietee, bagaimana kau bisa tiba ditempat ini ?" 

Kang Han Cing menudingkan jari ke arah lengcu 
Panji Hitam yang berdiri di pojok ruangan batu, 
lalu berkata : 

“Kawan inilah yang membawaku datang." 

Sesudah itu, Kang Han Cing memperkenalkan 
Goan Tian Hoat kepada saudaranya, dan 
memperkenalkan saudara tua itu kepada Goan 
Tian Hoat. 

Kang Puh Cing dan Goan Tian Hoat bersalaman. 

Lengcu Panji Hitam tidak turut campur 
pembicaraan mereka, dari jauh ia berkata : 

“Kalian dua saudara sudah lama tidak bertemu, 
baik21ah ber-cakap2, aku meminta diri." 

Secepat itu pula, tubuh lengcu Panji Hitam 
bergerak, mengundurkan diri dari ruangan batu. 

Mendadak wajah Kang Puh Cing berubah, ia 
membentak geram : 

“Jangan biarkan dia pergi !” 
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Tubuhnya melejit, tangannya dijulurkan dengan 
lima jari yang kurus kering menjambret kearah 
punggung lengcu Panji Hitam. 

Gerakan Kang Puh Cing masih cukup cekatan, 
tidak kalah hebatnya dari masa jayanya, 
betapapun cepatnya gerakan lengcu Panji Hitam, 
gerak cakar setannya lebih cepat lagi, terdengar 
suara kain memberebet, punggung baju lengcu 
Panji Hitam itu sudah tersobek sebagian. 

Hanya itulah yang bisa dicapai oleh Kan Puh 
Cing, secepat itu pula bayangan lengcu Panji Hitam 
sudah lenyap, dan menutup pintu ruangan batu. 

Kang puh Cing tidak berhasil menahan gerakan 
Lengcu Panji Hitam, didalam kemarahan yang me- 
luap2, ia memukul pintu ruangan batu itu. 
Terdengar suara beleduk yang keras, pintu batu itu 
menimbulkan lelatu api, tapi pintu batu itu tidak 
bergeser. 

Kang Han Cing dan Goan Tian Hoat saling 
pandang menyaksikan tindakan Kang Puh Cing. 

Kang Puh Cing mem-banting2 kaki, kini mereka 
bertiga terkurung didalam kuburan dibawah tanah. 

Kang Han Cing memandang toakonya, ia 
bertanya : 

“Toako, bagaimana asal usul rombongan 
berbaju hitam itu?" 

Tertawa nyengir, Kang Puh Cing berkata : 

“Aku tertawan didalam tempat ini selama tiga 
bulan, kecuali lengcu berbaju hitam ini, tidak 
sedikitpun aku mengetahui tentang golongan ini." 
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Kang Han Cing tidak mendapatkan berita 
sesuatu. 

Kang Puh Cing memandang adiknya, ia 
memperlihatkan sikap terkejut, katanya heran : 

“Jiete, selama tiga bulan perpisahan kita, 
ternyata kau telah berubah cepat. Wajahmu juga 
tidak sepucat dahulu, agaknya lebih segar." 

Kang Han Cing berkata : 

“Aku menderita keracunan. Hasil buah karya 
dari komplotan jahat. Sampai suatu ketika, 
saudara Goan Tian Hoat menyelamatkanku dari 
bahaya maut !" 

“Saudara Goan Tian Hoat," berkata Kang Puh 
Cing kearah Goan Tian Hoat. “Terima kasih atas 
bantuanmu, saudara dari golongan mana?" 

Kang Han Cing menyelak memberikan 
keterangan : 

“Saudara Goan Tian Hoat adalah murid dari 
ketua Hai-yang-pay." 

“Aaaa." Kang Puh Cing terkejut. “Ternyata 

anak murid dari jago Hai-yan pay.” 

Setelah saling berkenalan, Goan Tian Hoat 
menyelidiki ruangan batu, ketok sana ketok sini, 
hendak mencari jalan keluar dari kurungan 
dibawah tanah. 

Kang Puh Cing yang menyaksikan sikap Goan 
Tian Hoat menggeleng kepala, ia berkata : 

“Saudara Goan, tidak perlu menyusahkan diri, 
selama tiga bulan aku tertawan disini, sudah 
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berusaha sekeras mungkin, seperti keadaanmu 
juga, berusaha membebaskan diri. Tapi goa rahasia 
mereka kokoh dan kekar, tidak mudah dipecahkan. 
Aku tidak berdaya. Jalan keluar tidak mudah 
ditemukan. Akhirnya aku hanya mendekam disini 
!” 


Goan Tian Hoat berkata : 

“Segala rahasia pasti ada cara2 pemecahan, 
tidak mungkin hanya bisa diketahui dari luar, dan 
tidak bisa dipecahkan dari dalam." 

Kang Puh Cing tidak melarang Goan Tian Hoat 
melakukan sesuatu, dibiarkan jago muda itu 
meneruskan penyelidikannya. Ia memandang 
kepada sang adik dan bertanya : 

“Jie-tee, kau telah diracuni oleh komplotan 
jahat, bagaimanakah terjadinya?" 

Kang Han Cing duduk didepan sang toako, 
menceritakan pengalaman2 yang dialami. Sesudah 
selesai mendengar cerita Kang Han Cing, Kang Puh 
Cing bertanya : 

“Siapa yang bernama Cu Ju Hung itu?" 

Kang Han Cing menjawab : 

“Sesudah lengcu Panji Hitam menyamar dirimu 
dan meracuniku, ia menggunakan Cu Ju Hung 
sebagai kuasa gedung keluarga Kang." 

Tidak lupa diceritakan juga pengalaman Goan 
Tian Hoat, bagaimana telah melihat kalau si lengcu 
Panji Hitam telah mengorek peti mati ayah mereka, 
dan segala kejadian2 yang lebih terperinci. 
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Wajah Kang Puh Cing berubah, hatinya deg2an, 
dengan heran ia bertanya : 

“Permusuhan apa yang telah terjadi antara 
keluarga kita? Untuk apa mereka mencuri 
jenazah?" 

Kang Han Cing menceritakan pengalaman- 
pengalaman yang diketahuinya, pengalaman2 yang 
penuh dengan segala kemisteriusan. Sehingga 
bagaimana dengan susah payah Kuo Se Fen 
mengajaknya ke kelenteng Pek-yun-kuan untuk 
berobat terakhir ia disembuhkan. 

Disaat ini terdengar suara teriakan Goan Tian 
Hoat : 

“Nah ! Ini dia !" 

Kang Han Cing dan Kang Puh Cing menoleh 
kearah Goan Tian Hoat, kini mereka saksikan 
Goan Tian Hoat sudah menggeser almari, 
memeriksa dinding batu dibalik tempat itu. Ia 
sedang tertawa berkakakan, terlihat sikapnya yang 
sangat puas. 

Kang Han Cing sangat percaya kepada 
kecerdikan Goan Tian Hoat, tentu telah berhasil 
menemukan sesuatu, dihampirinya lemari itu dan 
bertanya : 

“Saudara Goan sudah berhasil menemukan 
jalan keluar?" 

Goan Tian Hoat menjawab : 

“Menurut hematku, ruangan batu ini berada di- 
tengah2 kuburan. Sedianya bukan untuk kamar 
tahanan. Maka tidak mungkin kalau tidak ada 
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jalan keluar. Ha, ha, dugaanku tidak salah, 
ternyata disini terdapat dua pintu. Masuk dari 
pintu kiri, dan pintu kanan terdapat dibelakang, 
sengaja dialingi oleh almari buku, sehingga tidak 
mudah ditemukan." 

Kang Puh Cing terjengkit bangun dari tempat 
duduknya, dengan girang ia berkata : 

“Itu waktu, aku juga sudah membuka dan 
menyingkiri almari buku ini. Memeriksa dengan 
teliti, mengapa tidak menemukan pintu ?" 

Goan Tian Hoat menudingkan jari kepada batu 
hijau dilantai dinding itu, ia berkata : 

“Kukira letak kemisteriusan berada pada batu 
ini." 

“Alasannya?" bertanya Kang Puh Cing. 

Dengan tertawa Goan Tian Hoat berkata : 

“Sudah kuperhatikan gerak-gerik Lengcu Panji 
Hitam itu, disaat ia hendak meninggalkan ruangan, 
ujung kaki kirinya seperti menotol sesuatu." 

“Oh. " Kang Han Cing turut bicara, “Akupun 

pernah menyaksikan ia membuat gerakan2, tapi 
aku tidak mengerti maksudnya, dengan cara 
bagaimana ia membuka dan menutup jalan2 
rahasia." 

Kang Puh Cing juga berkata : 

“Kalau betul sudah berhasil menemukan pintu 
rahasia, mengapa tidak segera dicoba ?" 

Kalau sebagai orang tawanan yang tersekap 
didalam ruangan bawah tanah selama tiga bulan, 
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tentu saja Kang Puh Cing tidak mengenal sinar 
matahari, harus cepat2 gembira karena bisa 
menyaksikan cahaya sinar matahari pula. 

Goan Tian Hoat berkata : 

“Lebih baik sebelumnya kalian menjauhi tempat 
ini, kukira terdapat senjata rahasia yang beracun." 

Kang Puh Cing menganggukkan kepala berkata : 

“Apa yang saudara Goan kawatirkan memang 
masuk diakal. Jiete, mari kita mundur ke 
belakang." 

Setelah berkata begitu ia menarik tangan Kang 
Han Cing, mereka mengundurkan diri dan 
menjauhkan Goan Tian Hoat. 

Goan Tian Hoat mengangkat kaki, dijejakkan 
kearah batu hijau dipojok. 

Betul saja ! Sesudah batu hijau itu tertekan, 
terdengar suara krakak krekek dari pesawat 
rahasia. 

Cepat bagaikan kilat, Goan Tian Hoat juga 
mundur kebelakang. Memperhatikan kontradisi2. 

Tidak lama kemudian, dinding ruangan batu itu 
terbelah, disana terdapat jalan keluar. 

Rasa girangnya Kang Puh Cing tidak kepalang, 
dengan tertawa girang berkata : 

“Hebat ! Saudara Goan betul2 hebat !" 

Sesudah itu ia berjalan maju, keluar dari pintu 
rahasia. 
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Cepat2 Goan Tian Hoat menarik tangan Kang 
Puh Cing dan berkata : 

“Tunggu dulu, toa kongcu, kau harus bersabar, 
biar aku yang membuka jalan.” 

Goan Tian Hoat memperbesar api penerangan 
kemudian api itu diacungkann tinggi2, tangan 
kanannya mengeluarkan golok, dipasang di- 
tengah2 dada, dengan sikap yang sangat hati2, 
per-lahan2 berjalan keluar. 

: k-k-k 


Bab 16 

SESUDAH meninggalkan pintu rahasia itu, 
mereka bertemu dengan undakan2 batu, undakan 
batu itu tidak jauh berbeda dari undakan batu 
yang digunakan mereka untuk memasuki ruangan, 
bedanya kalau yang tadi berada disebelah kanan, 
yang sekarang berada disebelah kiri. 

Sesudah melewati lorong undakan batu, tiga 
jago itu tersekap pula, mereka menemukan jalan 
buntu, didepan mereka terdapat batu besar. 

Goan Tian Hoat memperhatikan batu besar itu, 
pada pojok kirinya terdapat batu hijau pula, tidak 
ragu2 lagi, ia menginjak batu hijau itu. 

Betul saja ! Pintu terbuka ! 

Kang Han Cing, Kang Puh Cing dan Goan Tian 
Hoat lompat keluar, mereka menaiki undakan batu 
lagi, mulai menuju keatas. 
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Tanpa gangguan, Goan Tian Hoat berhasil 
mengajak Kang Han Cing dan Kang Puh Cing 
melewati tempat2 yang gelap dan lembab. 

Kang Han Cing membawakan sikap yang tetap 
gagah, memperhatikan daerah itu dan berkata : 

“Heran, mengapa tidak ada penyergapan 
musuh?" 

“Siapa yang berani ?" berkata Kang Puh Cing. 

Kini mereka sudah berada pada pintu kuburan 
besar ! 

Goan Tian Hoat mengacungkan obor 
penerangan, memeriksa beberapa waktu tidak 
berhasil menemukan sesuatu. 

“Celaka !" berkata Kang Puh Cing, “Sesudah 
sampai disini, tokh tetap terkurung juga." 

Kang Han Cing berkata : 

“Giliranku. Mari kucoba. Aku kujebol batu itu." 

Kang Puh Cing berkata. 

“Mana mungkin, kukira pesawat rahasianya 
terdapat di luar." 

“Kukira tidak," berkata Goan Tian Hoat. “Disaat 
kita mendatangi tempat ini, Lengcu Panji Hitam 
hanya mendorong kedua tangannya, kalau 
menggunakan kedua tangan mendorong dengan 
keras, berarti menggunakan tenaga, kalau tidak 
ada alat2 rahasia dari dalam, tidak mungkin dia 
bercapai lelah begitu." 

Kang Han Cing berkata : 
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“Kalau dia bisa menggunakan tenaga, kita juga 
boleh mencobanya." 

Goan Tian Hoat menggelengkan kepala berkata : 

“Kedudukannya tidak sama, Lengcu Panji Hitam 
dari luar, kedua tangannya mendorong batu nisan, 
dari kiri digeser ke kanan. Dari bukti itu sudah 
jelas, pasti ada sesuatu rantai yang 
menghubungkan batu nisan dengan benda berat. 
Dibanduli oleh sesuatu, kita berada didalam 
kuburan tidak ada pegangan sama sekali, 
bandulan berat itu pasti lebih dari ribuan kati, 
maka se-olah2 berakar keras, bagaimana bisa dido¬ 
rong ?" 

Kang Han Cing berkata : 

“Hanya selembar batu nisan apa artinya 
masakan bisa mengurung kita bertiga ?” 

Setelah berkata begitu ia menyingkirkan Goan 
Tian Hoat dan Kang Puh Cing, menggulungkan 
lengan baju. Kedua tangan ditempelkan pada batu 
itu, mendorongnya keatas. 

Menyaksikan kemarahan dan kemendongkolan 
Kang Han Cing, Kang Puh Cing segera berteriak : 

“Jietee, batu itu beratnya sangat luar biasa, 
jangan sampai terjadi sesuatu." 

Kang Han Cing menoleh kebelakang tertawa dan 
berkata : 

“Tidak apa2. Aku hanya bersifat menjajal. 
Bisakah mendorong pecah batu ini.” 
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Goan Tian Hoat memegangi obor, menyaksikan 
keadaan Kang Han Cing yang mulai mendorong 
batu nisan, wajah pemuda itu berubah merah, 
diam tidak bergerak, hanya seketika waktu, 
wajahnya itu menjadi ungu. 

Menyaksikan tindakan Kang Han Cing yang 
seperti itu, hati Goan Tian Hoat bertanya sendiri : 

“Ilmu kepandaian apakah yang diyakinkan 
olehnya pula ?" 

Disaat itu, tiba2 terdengar suara bentakan Kang 
Han Cing, gerengannya keras, tangannya didorong 
cepat kedepan. 

Berbareng terdengar suara meledak. 

Batu bertaburan, pasir beterbangan, nisan yang 
besar dan berbobot berat itu sudah terdorong 
kedepan. 

Membarengi jatuhnya batu nisan, sepasang kaki 
Kang Han Cing sudah melejit, lompat keluar dari 
dalam kubur. 

Rasa girangnya Goan Tian Hoat tidak kepalang, 
meleletkan lidah dan berkata seorang diri. 

“Kang jiekongcu betul2 hebat ! Datuk persilatan 
Kang Sang Fung tidak percuma menjelmakan 
keturunan yang seperti ini." 

Wajah Kang Puh Cing memperlihatkan sikap 
yang tidak mengerti, matanya berkilat-kilat, 
pundaknya bergerak, dia juga terbang keluar dari 
dalam kuburan. Berdiri disamping sang saudara, 
memegang keras pundaknya, dengan penuh 
getaran jiwa, dia berkata : 
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“Jietee, berapa lama kau melatih ilmu 
kepandaian hebat yang seperti ini ? Aku baru 
pertama kali melihat kau menggunakannya." 

Kang Han Cing tidak bangga atas prestasi yang 
sudah dicapai, mendapat teguran itu, dengan sikap 
yang ke-malu2an berkata : 

“Toako terlalu memuji, hanya pengerahan 
tenaga untuk mendorong batu nisan tadi, mana 
boleh dikatakan sebagai ilmu kepandaian hebat ?" 

Goan Tian Hoat juga sudah keluar dari kuburan 
itu, berkata kepada Kang Han Cing : 

“Kang Jie Kongcu, hari ini aku betul-betul bisa 
menyaksikan suatu keajaiban, batu nisan tadi 
mempunyai bobot berat yang tidak berada dibawah 
seribu kati, apa lagi ditambah rantai yang 
mengekang dari bawah, pesawat rahasia beratnya 
luar biasa. Didalam rimba persilatan, berapa 
orangkah yang sanggup mendorongnya ?" 

Kang Han Cing berkata : 

“Saudara Goan jangan berkata seperti itu. Se¬ 
tingginya langit, masih ada yang lebih tinggi lagi. 
Ilmu yang seperti itu adalah ilmu biasa, tidak 
sedikit orang yang bisa meyakinkannya." 

Goan Tian Hoat melompongkan mulut. 

Kang Han Cing menarik Kang Puh Cing dan 
berkata : 

“Toako, mari kita pulang." 
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Kang Puh Cing, Kang Han Cing dan Goan Tian 
Hoat meninggalkan daerah kuburan itu menuju ke 
gedung keluarga Kang. 

Didalam sekejap waktu, mereka sudah tiba di 
gedung Datuk Persilatan itu. 

Waktu kentongan baru dipukul empat kali, saat 
yang paling gelap diantara penggantian suasana 
malam dan pagi. 

Kang Puh Cing telah diculik selama tiga bulan, 
selama itu ada orang yang memalsukan dirinya, 
membuat se-wenang2 dalam gedung keluarga 
Kang, kini ia sudah bebas kembali, getaran jiwa itu 
tak bisa dilukiskan, matanya ber-kaca2, tubuhnya 
melejit menaiki tembok bangunan gedung. 

Sesudah itu, dengan satu kali loncatan ia turun 
kebawah. Mulutnya berteriak keras : 

“Hei, seluruh isi rumah dari gedung keluarga 
Kang, semua kumpul ke tempat ini. Kang Puh Cing 
dan Kang Han Cing sudah kembali !" 

Kang Han Cing takut kalau sang toako 
mendapat serangan gelap, bersamaan dengan 
gerakan Kang Puh Cing ia juga sudah merendengi 
saudara tersebut ! 

Suara Kang Puh Cing dikerahkan dengan tenaga 
dalam, bergema dan mendengung di seluruh 
gedung. 

Beberapa saat kemudian, beberapa sosok 
bayangan bergerak ke tempat itu, mereka segera 
berdiri dihadapan toa kongcu dan jie kongcu. 
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Diantara orang2 yang hadir tidak kelihatan Cu 
Ju Hung dan Hu Cun Cay. 

Menampak kehadiran toa kongcu, mereka tidak 
menjadi heran, yang membuat mereka heran 
adalah kehadiran Kang Han Cing yang berdiri 
disebelah Kang Puh Cing. Karena anggapan mereka 
Kang Han Cing sudah mati terbakar didalam 
kamarnya. 

Kepada orang2nya Kang Puh Cing memberi 
perintah : 

“Lekas buat api penerangan." 

Perintah ini membawa akibat yang spontan, 
masing2 mereka membikin penerangan. 

Seluruh anak buah gedung keluarga Kang 
dikumpulkan. Mereka dikumpulkan diruangan 
depan. 

Menoleh kepada Kang Han Cing, Kan Puh Cing 
berkata : 

“Jiete, kau awasilah orang2 ini, aku akan 
mengajak Goan Tian Hoat memeriksa jejak Cu Ju 
Hung dan Hu Cun Cay." 

Sesudah itu, dengan suara keras dan lantang ia 
berkata kepada semua orang2nya : 

“Pengurus gedung Cu Ju Hung dan kasir 
gedung Hu Cun Cay telah berkomplot dengan 
penjahat2, mereka salah menggunakan 
wewenangnya, kini harus ditangkap dengan segera. 
Kang Sing dan Kang Yung, lekas ! Lekas jaga 
semua jalan2, jangan biarkan orang meninggalkan 
gedung dari pintu belakang, kalau ada yang berani 
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kurang ajar bunuh saja. Bila bertemu musuh kuat, 
cepat kalian memberi tanda dengan melepas 
kembang api tanda bahaya, kami akan segera 
datang membantu." 

Kang Sing dan Kang Yung setelah mendengar 
perintah itu segera berjalan keluar dari barisan 
orang2 itu menjalankan perintah, mengajak 
beberapa orang, membikin persiapan2. 

Kang Puh Cing menoleh kearah Goan Tian Hoat 
dan berkata: 

“Sibajingan Cu Ju Hung dan Hu Cun Cay bukan 
jago biasa, ilmunya cukup lumayan. Silahkan 
saudara Goan turut aku." 

Sesudah itu, Kang Puh Cing meneruskan 
penyelidikannya. 

Kang Jie dan Kang Yok mengajak empat orang 
bersenjata golok, menutup semua jalan2 keluar. 

Kang Han Cing memperhatikan langkah2 
kebijaksanaan sang toako, aturan2nya keras, 
langkahnya cukup luar biasa, tidak 
memperdulikan rasa kedudukan. Dalam hati ia 
memuji : 

“Dimasa ayah hidup, segala sesuatu yang 
menyangkut keluarga Kang sudah diserahkan 
kepadanya, ayah pernah berkata kalau toako 
sangat cerdik dan pandai, didalam soal ini, betul2 
aku tidak bisa menandinginya." 

Hanya didalam waktu yang singkat, di dalam 
dan di luar gedung keluarga Kang telah terpasang 
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obor2 api penerangan, terang benderang, se-olah2 
sedang menanti kedatangan musuh kuat. 

Dengan baju yang gedombrongan, Kang Han 
Cing berdiri diatas tembok gedung memeriksa 
daerah gedungnya dari posisi yang baru. 

Hampir seluruh orang keluarga Kang telah 
berada ditengah lapangan. Dimisalkan ada seekor 
burung yang hendak lewat di tempat itu, wajib 
meminta ijin permisi darinya. 

Gedung keluarga Kang telah menghadapi suatu 
kegemparan. Sebagai satu dari empat Datuk 
Persilatan keturunan keluarga Kang bisa 
menyesuaikan diri, dalam menghadapi kesulitan 
besar mereka bisa menguasai diri. Juga segala 
sesuatunya berjalan dengan rapi dan teratur. Tidak 
kalut. 

Setengah jam kemudian, dengan wajah murung 
dan uring2an, dengan tangan masih menenteng 
pedang, Kang Puh Cing berjalan balik, 
dibelakangnya berjalan Goan Tian Hoat. 

Mendongakkan kepala dan memandang Kang 
Han Cing yang masih berdiri diatas tembok, Kang 
Puh Cing bertanya : 

“Jiete, ada penemuan2 baru ?" 

“Tidak !" Kang Han Cing mengangkat pundak. 

Kang Puh Cing menggapaikan tangannya lalu 
berkata : 

“Kau boleh turun !" 
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Kang Han Cing melayangkan tubuh, dengan 
ringan berdiri didepan sang toako lalu katanya : 

“Toako, apakah tidak berhasil menemukan Cu 
Ju Hung dan Hu Cun Cay ?" 

Dengan uring2an Kang Puh Cing berkata : 

“Kedua bajingan itu rupanya sudah mendapat 
pirasat tidak baik, maka buru2 lari kabur. Orang2 
kita juga berkurang delapan orang, delapan orang 
itu sudah menjadi anak buah komplotan jahat, 
mereka turut menghilang." 

Pembersihan2 dan gerakan terus dilakukan, jam 
lima pagi mereka telah berkumpul. 

Kang Puh Cing segera berkata : 

“Sebentar lagi sudah terang tanah, kecuali 
beberapa orang yang menempati pos penjagaan, 
yang lain2nya boleh istirahat.” 

Setelah berkata begitu memberi hormat kepada 
Goan Tian Hoat dan berkata : 

“Semalam suntuk saudara Goan tidak tidur, 
mari kita istirahat. Sebentar siang kami masih ada 
sesuatu yang hendak dirundingkan." 

Kang Puh Cing lalu menoleh kearah salah satu 
orangnya dan memberi perintah. 

“Kang Jie, ajak tuan pengurus untuk istirahat." 

Kang Jie mengiyakan, memberi hormat kepada 
Goan Tian Hoat dan berkata : 

“Silahkan tuan Goan turut hamba." 
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Goan Tian Hoat bisa menduga isi hati Kang Puh 
Cing, tentunya hendak merundingkan sesuatu 
yang penting dengan Kang Han Cing, hal ini tidak 
baik diikuti olehnya, maka cepat2 ia memberi 
hormat kepada mereka dan berkata : 

“Kang toakongcu juga sudah boleh istirahat. 
Aku minta diri." lalu ia berbalik dan mengikuti 
Kang Jie menuju ke kamarnya. 

Sesudah Goan Tian Hoat berlalu, Kang Puh Cing 
menarik tangan Kang Han Cing dan berkata : 

“Jiete, tempat tidurmu sudah dimakan api. 
Maka tidurlah ditempatku, juga masih banyak 
yang hendak kutanyakan padamu !" Mereka 
berjalan memasuki kamar Kang Puh Cing. 

Pelayan kecil Siao Cian menyongsong 
kedatangan mereka, dengan girang ia berkata : 

“Hamba menyambut toakongcu, 

aah.jiekongcu juga turut kembali ?” 

Kang Puh Cing menggebah pelayan itu dan 
berkata : 

“Siao Cian sudah tidak ada urusanmu. Pergilah 
istirahat!" 

Sesudah menyembah, Siao Cian bangkit berdiri 
memandang toakongcu sebentar, mengiyakan 
perintah dan mengundurkan diri. 

Kang Puh Cing dan Kang Han Cing masuk ke 
dalam kamar. Ruangan itu bersih dan rapi. 

Dengan penuh perhatian, Kang Puh Cing 
berkata : 
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“Jietee, kalau kau lelah, tidurlah sebentar." 


“Aku tidak lelah." berkata Kang Han Cing, 
“Kalau toako mau beristirahat, tidur saja dulu." 

Dengan tertawa Kang Puh Cing berkata. “Kalau 
begitu mari kita duduk saja." 

Mereka duduk ber-hadap2an, terdengar Kang 
Han Cing berkata : 

“Bukankah toako hendak mengajukan sesuatu 
kepadaku ? Jika ada pertanyaan yang hendak 
diajukan, silahkan !" 

“Ya !" berkata Kang Puh Cing tertawa. “Aku 
ingin tahu, bagaimana racun2 yang bersarang 
didalam tubuhmu bisa dilenyapkan." 

Kang Han Cing menceritakan munculnya 
sikongcu berbaju putih Tong Jie Peng yang telah 
memberikan pertolongan mengobati dan berhasil 
memunahkan dan menghilangkan racun jahat itu. 

Mata Kang Puh Cing ber-kilat2, dengan heran 
bertanya : 

“Jiete apakah mengetahui asal usul orang yang 
bernama Tong Jie Peng itu ?” 

Kang Han Cing berkata : 

“Tidak tahu. Menurut paman Kuo Se Fen, Tong 
Jie Peng kongcu masih mempunyai hubungan baik 
dengan keluarga Kang, apakah toako pernah 
dengar cerita ayah tentang seseorang dari keluarga 
Tong ?” 

Kang Puh Cing berpikir beberapa waktu 
kemudian menggoyangkan kepala berkata : 
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“Orang2 yang mempunyai hubungan baik dengan 
keluarga kita sangat banyak, tapi diantaranya 
tidak terdapat dari keluarga Tong." 

Mereka tidak berhasil mencari dan menyelidiki 
asal usul Tong Jie Peng. 

Kang Puh Cing memperhatikan wajah adik itu 
beberapa saat, lalu tertawa dan berkata: 

“Jiete, menurut apa yang kutahu, badanmu 
lemah, tidak berkepandaian. Tapi ternyata itulah 
penilaian salah, kenyataan kau memiliki ilmu 
kepandaian yang jauh lebih tinggi daripadaku. Dari 
mana kau pelajari ilmu2 itu ?" 

Kang Han Cing menyeringai dan berkata : 

“Orang yang memberi ilmu kepandaian 
kepadaku tidak mau disebut, dia adalah tokoh 
yang sudah mengasingkan diri." 

Kang Puh Cing bertanya : 

“Apa ayah yang menyuruh kau berguru 
kepadanya ?" 

Kang Han Cing menggelengkan kepala berkata : 

“Bukan. Bukan ayah. Tapi nenek menyuruh aku 
berguru kepadanya." 

Yang diartikan nenek adalah mertua Kang Sang 
Fung. 

Kang Puh Cing bertanya lagi : 

“Apa ayah tidak tahu?" 

Kang Han Cing berkata: 
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“Nenek berpesan, agar aku tidak 
menyebut2nya." 

“Ayah tidak tahu sama sekali ?" 

“Kukira tidak." 

“Heran !" berkata Kang Puh Cing, “Apa yang 
harus dirahasiakan?" 

Kang Han Cing berkata : 

“Menurut hemat ayah, aku tidak pantas 
bermain silat. Lain pendapat ayah, lain pula 
pendapat nenek. Menurut nenek, aku lemah dan 
berpenyakitan, sudah seharusnya berlatih silat 
untuk menjaga kesehatan !" 

“Ternyata penilaian nenek lebih tepat, hasil dan 
prestasi yang kau capai telah berada diatasku, 
inilah hasil yang tidak diketahui oleh ayah." 

Kang Han Cing tertawa getir. 

Kang Puh Cing juga turut tertawa. 

Beberapa waktu kemudian, Kang Puh Cing 
bertanya lagi: 

“Jieete, rumah kita telah ditongkrongi penjahat 
selama tiga bulan. Segala sesuatunya diurus oleh 
manusia palsu Cu Ju Hung dan Hu CunCay, 
menurut hematku, tentunya sudah acak2an, 
kulihat saudara Goan tadi sangat cerdik, 
kedudukan penguasa rumah boleh diserahkan 
kepadanya." 

Kang Han Cing berkata : 
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“Kecerdikan saudara Goan tidak berada 
dibawah kita, kalau toako setuju. Boleh saja." 

“Tentu saja aku setuju." berkata Kang Puh Cing. 

“Entah bagaimana dengan pendapatnya, 
maukah Goan Tian Hoat bernaung dibawah panji 
gedung keluarga Kang ?" 

“Kukira ia tidak keberatan." berkata Kang Han 
Cing, “Tenaganya selalu siap disumbangkan." 

Sesudah sore harinya seluruh penghuni dari 
gedung keluarga Kang dikumpulkan lagi. 

Mereka menyaksikan dengan heran, Jie kongcu 
yang sudah mati terbakar hidup kembali. 

Yang membuat mereka lebih heran lagi adalah 
pengumuman Toakongcu, dikatakan kalau Cu Ju 
Hung dan Hu Cun Cay itu sudah berkomplot 
dengan orang jahat, berkhianat kepada keluarga 
Kang dan telah dipecat secara tidak terhormat. 

Kecuali Cu Ju Hung dan Hu Cun Cay masih ada 
delapan anak buah yang turut lenyap. Dan 
tentunya juga menjadi anggota penjahat. 

Perubahan2 itu adalah merupakan perubahan 
yang terbesar bagi keluarga Datuk persilatan Kang 
Sang Fung. 

Diruangan itu telah berkumpul banyak orang, 
lelaki dikiri perempuan dikanan, masing2 berkasak 
kusuk penuh tanda tanya. 

Kang Puh Cing didampingi oleh Kang Han Cing 
sedang Goan Tian Hoat berada di tengah2. 
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Per-tama2, Kang Puh Cing menceritakan 
pengalamannya, ia diculik musuh, ditawan disuatu 
tempat yang tidak mudah ditemukan. 

Sesudah itu si penculik dari satu komplotan 
jahat dengan menyamar sebagai dirinya telah 
berkuasa didalam gedung keluarga Kang dibantu 
oleh Cu Ju Hung dan Hu Cun Cay. Tiga komplotan 
jahat itu menganiaya dan menyekapnya. Cerita 
Kang Puh Cing begitu mendebar hati 
pendengarnya. 

Lebih tegang lagi cerita Kang Han Cing, ia 
menceritakan bagaimana hampir dibakar mati, 
melarikan diri ke Hai-yang piauw-kiok, menyatroni 
kuburan, menolong Kang puh Cing. 

Mendengar cerita itu wajah semua orang pucat 
pasi. Terakhir setelah mengetahui tidak ada 
kerugian bagi pihaknya, sesudah selesai 
mendengar cerita itu, semua orang bertepuk 
tangan. 

Menunggu sampai saat suara tepukan itu 
berhenti, Kang Puh Cing memberi pengesahan 
tentang pengangkatan Goan Tian Hoat sebagai 
pengurus besar rumah gedung keluarga Kang 
menggantikan Cu Ju Hung. 

Mulai saat itu Goan Tian Hoat berkuasa penuh 
didalam keluarga Kang, untuk urusan kecil 
maupun urusan besar, tidak ada orang yang boleh 
membangkang perintahnya, hal ini untuk 
memperlancar langkah2 kebijaksanaan Goan Tian 
Hoat, Goan Tian Hoat mendapat hak penuh untuk 
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mengambil tindakan tanpa memberitahu lebih dulu 
kepada Kang Han Cing atau Kang Puh Cing. 

Goan Tian Hoat berkenalan dengan orang2 dari 
gedung keluarga Kang. 

Karena itu Goan Tian Hoat mendaftarkan 
nama2 pegawai dari gedung keluarga Kang dan 
memperhatikan setiap gerak gerik dari orang2 itu. 

Pengangkatan pengurus baru ini juga mendapat 
penyambutan yang meriah. 

Kang Puh Cing memberi perintah, ia membikin 
perjamuan besar, perjamuan atas berkumpulnya 
dan kembalinya kedua saudara itu. 

(Bersambung 8) 

: k-k'k 


Jilid 8 

PERJAMUAN untuk toa kongcu yang sudah 
kembali dengan selamat, dan juga perjamuan 
untuk jie kongcu yang sudah berkepandaian silat. 

Orang2 dari gedung keluarga Kang berpesta 
pora. 

Hanya satu orang yang masih menaruh 
kecurigaan, itulah Goan Tian Hoat. 

Goan Tian Hoat memiliki sifat2 yang lebih teliti, 
masih meragukan asal usulnya Kang Puh Cing. 
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Dalam suasana yang meriah itu Goan Tian Hoat 
tidak berani mengutarakan kecurigaannya, dengan 
diam2 bermaksud menyelidiki dengan lebih teliti, 
menunggu sampai bukti2 dan pakta yang jelas, ia 
akan membongkar rahasianya. 

Sesudah pesta makan, Goan Tian Hoat meminta 
waktu untuk membikin pengontrolan ke seluruh 
pelosok gedung. 

Dimana harus meletakkan pos penjagaan dan 
dimana harus membuat perbaikan perbaikan. 

Sesudah memeriksa berkeliling ke seluruh 
gedung keluarga Kang, Goan Tian Hoat kembali 
lagi. 

Diruangan Su-hang, Goan Tian Hoat menjumpai 
Kang Puh Cing dan Kang Han Cing, kedua saudara 
itu sedang ber-cakap2, melihat hadirnya Goan Tian 
Hoat, Kang Puh Cing menyongsong, dengan tawa 
berkata : 

“Saudara Goan, kau tentunya letih, duduklah." 

Goan Tian Hoat duduk didepan kedua saudara 
itu. 

Seorang gadis pelayan gedung keluarga Kang 
membawakan minuman diletakkan depan Goan 
Tian Hoat dan berkata: 

“Silahkan Cong-koan minum teh." 

Cong-koan berarti panggilan kepada orang 
pengurus. 

Goan Tian Hoat menganggukkan kepala 
menerima pemberian teh itu. Kemudian ia 
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membuat laporan tentang hasil penyelidikannya, 
mengutarakan rencana untuk mengatur gedung 
keluarga Kang. 

Dengan tertawa Kang Puh Cing berkata : 

“Sudah kukatakan, semua urusan besar dan 
kecil untuk keluarga Kang diserahkan pada 
saudara Goan, apa yang dianggap baik lakukanlah 
saja, tanpa memberitahu kepada kami berdua, 
tidak akan kita persalahkan." 

Goan Tian Hoat berkata : 

“Hal ini terlalu berlebih2an." 

Kang Han Cing turut bicara, ia berkata : 

“Saudara Goan tidak perlu merasa merendah 
diri, sebagai seorang pengurus gedung keluarga 
Kang, kau harus memiliki kewibawaan, karena itu 
hak mutlak itu perlu, belum lama, toako sedang 
memperbincangkan lengcu Panji Hitam itu, apa 
maksudnya ? Mengapa harus menyamar menjadi 
toako, menyelusup masuk ke dalam gedung 
keluarga Kang ? Rencana busuk lengcu Panji 
Hitam sudah digagalkan. Lain rahasia harus kita 
bongkar. Persoalan jenazah ayahku yang lenyap 
tiada bekas, tentunya dicuri orang. Sesudah 
saudara Goan selesai mengatur, aku hendak 
keluar seorang diri, menyelidiki rahasia lenyapnya 
mayat ayah itu." 

“Ya." turut berkata Kang Puh Cing, “Apa betul 
mayat ayah dicuri orang? Untuk apa mayat itu bagi 
mereka?" 

Goan Tian Hoat berkata : 
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“Aku telah melihat dengan mata sendiri 
bagaimana lengcu Panji Hitam itu membongkar 
peti mati, tapi isinya sudah menjadi kosong. 
Menurut hematku, orang yang mencuri jenazah 
bukanlah komplotan lengcu panji Hitam, kukira 
mereka juga sedang menyelidiki siapa yang 
mencuri jenazah itu?" 

“Mungkin pada tubuh ayah terdapat sesuatu 
rahasia?" 

“Kukira demikian." 

“Bagaimana pendapat saudara Goan?" 

Goan Tian Hoat berkata : 

“Rahasia ? Sudah pasti ! Tidak bisa disangkal 
lagi. Tapi untuk mengetahui rahasia itu kita harus 
menyelidiki asal usulnya lengcu Panji hitam. 
Komplotan lengcu Panji Hitam juga satu komplotan 
baru. Disamping itu, apa tujuan komplotan 
mereka? Inilah yang harus kita selidiki.” 

“Bagaimana kita harus menyelidiki jejak-jejak 
lengcu Panji Hitam ?" 

Goan Tian Hoat berkata : 

“Dari tindak-tanduk mereka, markas lengcu 
Panji Hitam pasti berada didaerah kita. Mungkin 
didalam kota, mungkin diluar kota, kalau kita bisa 
ber-hati2, tidak sulit untuk mencari markas 
mereka ini." 

“Baik." Kang Han Cing berkata tegas. “Esok hari 
aku akan menyelidiki jejak Lengcu Panji Hitam." 
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Kang Puh Cing berkata : “Sekalian juga 
menyelidiki komplotan yang telah mencuri jenazah 
ayah itu." 

Kang Han Cing menganggukan kepalanya. 

Pada hari berikutnya, betul2 Kang Han Cing 
meninggalkan gedung keluarga Kang, menyelidiki 
tentang komplotan2 yang sudah mencuri dan 
hendak mencuri jenazah ayahnya. 

Ber-turut2 selama tiga hari, Kang Han Cing 
membikin penyelidikan tanpa hasil. Seluruh isi 
kota Kim-leng telah diselidikinya, sebagian besar 
sudah diperhatikan baik2. Tak seorangpun yang 
dicurigai. 

Pada sore hari ketiga, Kang Han Cing kembali ke 
gedung keluarga Kang dengan hati masygul. 

Kang Han Cing kembali menempati vila bagian 
barat, gadis pelayan yang melayaninya adalah 
gadis pelayan lama, namanya Siao Tian, begitu 
menampak kembalinya Kang Han Cing, ia 
menyembah dan berkata: 

“Jie kongcu sudah kembali?" 

Siao Tian adalah pelayan yang disediakan untuk 
Kang Puh Cing, karena pelayan Kang Han Cing, Cie 
Cien tidak kembali lagi, maka pelayan itu 
diserahkan kepada Han Cing untuk melayani 
semua kebutuhannya. 

Kang Han Cing langsung memasuki kamarnya, 
duduk bertopang dagu dimeja. 

Siao Tian membawakan teh panas, diletakkan 
didepan Kang Han Cing dan berkata : 
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“Jie kongcu, silahkan minum!" 

“Taruh saja !" berkata Kang Han Cing uring2an. 

Per-lahan2 Siao Tian meletakkan teh itu, 
memandang kearah majikan mudanya, dan 
berkata perlahan : 

“Jie kongcu !" 

Kang Han Cing menoleh, memandang gadis 
pelayan itu, ia bertanya : 

“Ada urusan apa ?" 

Siao Tian berkata : “Hamba hendak mengajukan 
sedikit pertanyaan." 

“Pertanyaan apa ?" 

“Tentang cicie Ce Cien.” 

Ce Cien adalah gadis pelayan Kang Han Cing, 
Cie Cien-lah yang berjasa besar, memberi kisikan 
kepada Kang Han Cing sehingga Kang Han Cing 
tidak mati terbakar. 

“Ce Cien?" berkata Kang Han Cing. 

Siao Tian bertanya lagi : “Mengapa cici Ce Cien 
tidak ber-sama2 Kang jiekongcu kembali?" 

Kang Han Cing berkata : 

“Itu waktu, sesudah ia membawa aku melarikan 
diri, setibanya diluar kota, Ce Cien berpisah." 

Siao Tian bertanya lagi : 

“Apa tidak memberitahu kemana kepergiannya 

?" 

Kang Han Cing berkata : 
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“Menurut keterangannya, ia ingin kembali 
menjenguk orang tua." 

Siao Tian menundukkan kepala kebawah. 

Kang Han Cing menjulurkan tangan, mengambil 
teh yang tersedia, menenggaknya per-lahan2. 

Itu waktu Siao Tian masih berdiri termenung, 
tidak jauh dari Kang Han Cing berada. Hal ini 
membuat Kang Han Cing menjadi heran, ia 
bertanya : 

“Siao Tian, apa ada urusan lain?" 

“Oh....oh...." Siao Tian membuka mulut, 
maksudnya mengucapkan sesuatu. Tapi batal. 
“Tidak.... tidak...." 

Kalau pada hari2 biasa, melihat sikap pelayan 
yang mencurigakan itu, Kang Han Cing bisa 
memaksa Siao Tian menceritakan maksud 
tujuannya, tapi hari ini dia sangat masgul, telah 
ber-turut2 tiga hari membikin penyelidikan tanpa 
hasil. Sedangkan komplotan jahat yang berada 
ditempat gelap terdiri dari dua golongan, satu 
golongan dari lengcu Panji Hitam, lain golongan 
datangnya dari orang yang mencuri jenazah itu, 
tokh tidak berhasil menemukan tanda2 dan 
bekas2nya. 

Kang Han Cing hendak membikin penyelidikan 
pada malam hari, maka ia tidak mau terganggu. 
Mengulapkan tangan kepada Siao Tian, berkata: 

“Aku mau istirahat sebentar. Pergilah.” 

Siao Tian mengiyakan perintah itu, per-lahan2 
mengundurkan diri. 
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Sesudah kentongan dipukul dua kali, Kang Han 
Cing mengenakan pakaian lengkap berwarna 
hitam, menggembol pedangnya tanpa memberitahu 
kepada siapapun juga, membuka jendela dan 
melesat keluar, meninggalkan gedung keluarga 
Kang untuk meneruskan penyelidikan diwaktu 
malam. 

Kemana ia harus menyelidiki kemisteriusan 
yang seperti itu? 

Kang Han Cing masih ragu2, saat ini matanya 
lihay segera bisa melihat berkelebatnya sesosok 
bayangan, rasa curiga itu timbul, bayangan itu 
meluncur ke arah barat dan lenyap seketika. 

Kalau orang lain yang menemukan bayangan 
itu, mungkin tidak sampai terjadi sesuatu. Dasar 
nasibnya Kang Han Cing yang apes, ia mudah 
terpikat, dan mengejarnya cepat. 

Sebentar kemudian, gedung keluarga Kang 
sudah jauh dibelakang. 

Jarak dengan bayangan itu semakin lama 
semakin cepat, tapi kecepatannya memang hebat, 
Kang Han Cing belum berhasil mengejar. 

Hati jago kita sedang ber-pikir2 : 

“Dari mana munculnya jago hebat ini? Mengapa 
memiliki ilmu kepandaian yang begitu bagus?" 

Sebagai seorang yang masih berdarah muda, 
Kang Han Cing tidak mau melepaskan 
kesempatannya, ia mengempos tenaga dan melesat 
mengejar. 
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Semakin lama, jarak dari kedua orang itu 
semakin dekat. 

Disaat hampir Kang Han Cing dapat melihat 
jelas orang yang dikejar tiba2 saja bayangan orang 
yang didepan lenyap ! 

Disaat Kang Han Cing tiba ditempat itu, ia tidak 
berhasil menemukan orang buronan itu. 

Ia berpikir : 

“Tentunya orang ini sudah mengetahui kalau 
ada yang mengejar, maka menyembunyikan diri." 

Tiba2 . 

Dari balik rimba dibagian barat, muncul sesosok 
bayangan, berkelebat dengan cepat, sebentar 
kemudian sudah duapuluh tombak lebih jauh 
didepannya. 

“Maling licik !" Kang Han Cing memaki, “Akan 
kulihat, kenapa kau akan melarikan diri ?" 

Dengan menotolkan kaki, Kang Han Cing juga 
mengejar lagi. 

Dua bayangan hitam dimalam gelap saling susul 
menyusul, satu didepan dan satu di belakang, 
tertembus oleh hawa udara malam bagaikan dua 
bintik bintang kejora membelah angkasa, menuju 
kearah pegunungan Ceng-liang. 

Bayangan hitam yang Kang Han Cing kejar tiba2 
menikung, memasuki sebuah rimba dan 
melenyapkan diri didalam rimba tersebut. 

Kang Han Cing adalah kelahiran daerah 
tersebut, letak pegunungan Ceng-liang san sudah 
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diketahuinya, ia bisa menduga akan adanya 
penyembunyian yang seperti itu, mengempos 
semua kekuatan tenaga bagaikan meluncur diatas 
ujung2 rumput, membayanginya dan masuk 
kedalam rimba. 

Gerakan Kang Han Cing boleh dikatakan sangat 
cepat; tokh tidak berhasil mendapatkan bayangan 
yang dikejar, ia memasuki rimba, ia sudah 
menubruk tempat kosong ! 

Desis daun pohon berdengung, suara mana 
ditambah angin membuat suatu kontras, 
memasang telinganya tajam, lagi2 Kang Han Cing 
kehilangan jejak orang tersebut. 

Orang tadi sudah menyembunyikan diri, 
tentunya mendekam didalam semak2. 

Matanya dan telinga dipasang betul2, Kang Han 
Cing meneruskan penyelidikan itu. 

Tiba2 langkah tapak kaki seseorang terdengar 
perlahan, se-olah2 ada yang hendak melarikan diri. 

Kang Han Cing tertegun, suara itu datangnya 
dari ujung rimba. Bukan suara orang yang tadi 
dikejar, jelas sekali dalam ingatannya, orang yang 
tadi dikejar memasuki kedalam rimba, dan iapun 
lompat menerkam, tapi hanya menubruk tempat 
kosong. Orang tadi tidak jauh berada di sekitar 
dirinya, bagaimana bisa mendadak sudah berada 
diujung rimba ?" 

“Oh H!" 

Tapak kaki yang didengar oleh Kang Han Cing 
tapak kaki orang lain. Sebagai seorang pemuda 
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yang cerdik, Kang Han Cing telah bisa mengetahui 
adanya perangkap yang khusus disediakan untuk 
dirinya. 

Kalau saja Kang Han Cing mau menyerah, balik 
kembali kedalam gedung keluarga Kang, mungkin 
tidak terjadi berbagai kejadian2 yang berikutnya, 
tapi Kang Han Cing percaya kepada kecerdikannya, 
dan lebih percaya kepada ilmu kepandaiannya, 
walau sengaja dipancing ke tempat ini, diajak 
ketempat perangkap2 yang sudah dipasang, ia 
masih tidak gentar. 

Dengan dingin ia bergumam : 

“Hendak kulihat, kemana diriku akan kalian 
bawa." 

Badannya bergoyang, meluncur kearah 
datangnya suara derap kaki tadi. 

Betul saja, tak lama tampak sesuatu bayangan 
dengan gerakan yang sangat cepat, ber-gerak2 
diantara jalan pegunungan dan lenyap ditikungan. 

Adanya penemuan baru itu membuat Kang Han 
Cing tidak mau melepaskan kesempatan, ia 
bagaikan asap melepus ditengah udara, mengejar 
terus. 

Jalan2 didaerah pegunungan ber-liku2, dengan 
kecepatan lari Kang Han Cing, ia berhasil mengintil 
dibelakang. 

Menikung lagi beberapa tikungan, bayangan 
didepan itu lenyap ! 

Sampai disini, lagi2 Kang Han Cing tertegun. 
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Ia dibesarkan dikota Kim-leng, tentu saja 
mengetahui seluk-beluk daerah serta keadaan 
tempat itu, ia sudah berada didaerah pegunungan 
Ceng-lian-san. Keadaan sekitar daerah tempat 
tersebut tidak lepas dari kesan2nya, ada dua rimba 
daerah itu, arah yang menuju ketimur adalah 
kelenteng Can eng-tie. Dan menuju kedepannya 
adalah sebuah wihara biarawati, kelenteng khusus 
untuk wanita. 

Bayangan yang lenyap didepan Kang Han Cing 
menuju kearah kelenteng biarawati itu, 
mungkinkah seorang wanita? Wanita dari golongan 
mana pula ? 

Samar2 sudah terbayang oleh Kang Han Cing 
kalau dirinya itu sudah masuk perangkap. Mundur 
atau maju ? 

Kang Han Cing harus berpikir dua kali, mundur 
berarti aman ! Tapi tanpa hasil sama sekali. 

Maju mungkin dia berhasil mungkin pula 
kejeblos kedalam perangkap yang sudah dipasang 
oleh musuh. 

Perangkap bagaimanakah yang harus ditakuti? 
Paling2 komplotan jahat itu menyediakan jago kuat 
untuk menempur dirinya, dia tidak perlu takut, 
manusia mana bisa mengekang kebebasan ? 

kkk 
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Bab 17 

SESUDAH mengejar sampai di tempat ini, 
mundurpun suatu perbuatan yang tolol ! Langkah 
Kang Han Cing digerakkan menuju kedepan. 

Melewati jalan2 batu yang kecil, Kang Han Cing 
tiba disuatu bangunan, bangunan itu adalah 
kelenteng khusus untuk wanita-wanita, namanya 
Vihara ! 

Pada pintu depan Vihara tersebut terdapat 
tulisan yang berbunyi Ciok-cuk-am. 

Inilah nama dari Vihara tersebut. Pada lain 
bagian dari Vihara Ciok-cuk-am terdapat tulisan: 

“Daerah tempat orang beribadah, turis dilarang 
masuk." 

Penemuan ini menambah kecurigaan Kang Han 
Cing, ia berpikir : 

“Daerah ini adalah daerah terasing, pengunjung 
dan turis tidak seorang memasuki kedalam, tentu 
ada apa2nya, mungkinkah markas besar 
komplotan jahat ?" 

Disaat pikiran Kang Han Cing masih ragu2, 
kakinya sudah bergerak lebih dahulu menotol 
meluncur dan sebentar saja sudah berada diatas 
tembok wihara Ciok-cuk-am. 

Dari atas bangunan itu, Kang Han Cing 
memeriksa seluruh pemandangan di bawah, disitu 
gelap tidak ada tanda2 kalau terdapat perangkap, 
jauh dibelakang samar2 tembus api penerangan 
yang redup. 
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Kang Han Cing lompat turun dari tembok tinggi, 
melewati daerah Tian Keng, per-lahan2 menuju 
kearah bagian belakang dari wihara Ciok-cuk-am. 

Masih tidak menemukan tanda2 yang 
mencurigakan, Kang Han Cing semakin bingung, ia 
berpikir : 

“Apa maksud musuh mengantar kesini? 
Mengapa tidak ada gerakan mereka ?" 

Disaat mata Kang Han Cing menoleh kearah 
samping, pandangannya menjadi hampir pecah. 
Maka dia bisa melihat adanya gelagat yang buruk. 

Disana terdapat ruangan2, juga ada api 
penerangan, disalah satu jendela ruangan itu ada 
tapak2 bekas gempuran, ternyata telah terjadi 
sesuatu. Tapi tidak ada bayangan orang. 

Inilah perangkap, se-olah2 berkata : “Datang 
kemari !" 

Tentunya sudah bersembunyi tokoh2 silat kelas 
satu didalam ruangan itu, tapi siapa? 

Ruangan itu terdapat pintu, pintu masih 
tertutup. 

Kang Han Cing memasang telinga, tidak ada 
desisan napas dari dalam. Hal ini membuat ia 
semakin heran, mengapa tidak ada orang ? 

Dimisalkan betul didalam ruangan tidak ada 
orang, mengapa masih ada api penerangan ? 

Pintu tertutup, jenjela dihancurkan oleh tenaga 
dalam, hal ini seakan2 memberitahu kepada Kang 
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Han Cing, kalau mau mengetahui, lihat saja dari 
jendela itu. 

Posisi Kang Han Cing seperti anak panah yang 
sudah dipasang pada busurnya, sulit untuk tidak 
dilepas. Kang Han Cing memanjangkan leher, 
melongok kearah ruangan tersebut. 

“Aaaaah.” 

Longokan kepala Kang Han Cing tadi berakibat 
besar, didalam salah satu ruangan biarawati, 
disana terdapat satu tempat tidur, diatas 
pembaringan terkapar sesosok mayat, itulah mayat 
seorang gadis, gadis telanjang bulat, dadanya 
tertembus pedang, darah masih mengalir, merah 
membasahi lantai. 

Karena pedang menembus pada bagian yang 
berbahaya, gadis telanjang itu sudah mati dan 
kaku. 

Apa yang sudah terjadi ? Mudah saja 
dibayangkan. Tentu ada seseorang yang 
melakukan perkosaan, kemudian melakukan 
pembunuhan ! 

Hati Kang Cing tergerak, ia berpikir : 

“Orang tadi menjerumuskan diriku ke-dalam 
sebuah jebakan. Betul2 jebakan! Orang itu hendak 
membikin fitnah ! Menjerumuskan diriku ke 
lembah kekotoran !" 

Saat ini, tiba2 terdengar suara bentakan dari 
sebelah kanan Kang Han Cing : 

“Maling gila basa, kau masih belum pergi ?” 
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Suatu desiran angin pedang yang dingin 
meluncur kearah punggung Kang Han Cing. 

Cepat Kang Han Cing membalikkan badan 
mengelak kesamping, pedangnya dicabut, trang, 
menindas datangnya serangan itu dan 
memperhatikan orang yang menyerang. Orang itu 
adalah biarawati muda, dengan membawa pedang, 
matanya liar memandang Kang Han Cing dengan 
wajah beringas. 

Setelah berhasil menangkis datangnya serangan 
gelap tadi, sesudah mengetahui kalau orang yang 
berada didepannya seorang biarawati muda, Kang 
Han Cing menyimpan kembali senjata, dengan 
memberi hormat ia berkata: 

“Jangan salah duga, aku Kan Han Cing ...” 

Maksud Kang Han Cing adalah memberi tahu, 
kalau dia sedang mengejar orang ke tempat ini. 

Biarawati muda itu membentak dengan gemas : 

“Aku sudah tahu, kau pernah menyebut 
namamu. Putra Datuk Selatan Kang Han Cing." 

Lagi2 ia menyerang ! 

Kang Han Cing tertegun, ia mengelak cepat, 
ilmu kepandaian Kang Han Cing jauh berada 
diatas biarawati muda itu, maka dia berhasil 
menekannya, segera ia memberi penjelasan : 

“Aku Kang Han Cing, baru saja mengejar orang 
ketempat ini, tiba2 melihat ada pula terjadi 
pembunuhan, maka...” 
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Dengan sepasang mata yang seakan mau 
menyemburkan api, biarawati muda itu 
membentak : 

“Tutup mulut ! Berulang kali kau memper¬ 
kenalkan diri, lebih dari tiga kali, aku tahu 
namamu Kang Han Cing. Sebelum kau menotok 
jalan darahku, kau sudah memberi tahu nama itu, 
apa lagi yang hendak aku sangkal ?" 

Walau ia bukan tandingan Kang Han Cing, tokh 
menyerang terus menerus. 

Kang Han Cing tidak takut kepada ilmu 
kepandaian silat orang, tapi lebih takut pada kata2 
biarawati muda itu. 

“Menotok jalan darahnya ?" Kang Han Cing 
berpikir. “Bilakah aku menotok jalan darah 
biarawati muda ini ?” 

Tanpa terasa, bulu tengkuk Kang Han Cing 
bangun berdiri ! 

“Aaa .. pasti ! Orang itu telah menyamar menjadi 
diriku, sengaja memancingku ke tempat ini. Ia 
memperkosa dan membuat pembunuhan, fitnah ! 
Semua getah kejahatan dijatuhkan kepada diriku !" 

Lagi2 Kang Han Cing mengegos dari serangan- 
serangan biarawati muda itu, dia berteriak: 

“Tahan seranganmu ! Beri kesempatan aku 
bicara !" 

Biarawati muda itu tidak mau mendengar 
keterangan Kang Han Cing, ia menyerang lagi, 
mulutnya membentak: 
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“Kang Han Cing, karena dirimu menjadi seorang 
putra seorang datuk persilatan, kau begitu berani, 
disaat guruku tidak ada, berani mendatangi wihara 
Ciok-am, memperkosa dan membunuh adik Siu 
Lan? Masih hendak memberi alasan apa lagi ?" 

Gadis yang mati terbaring ditempat tidur tanpa 
selembar benang bernama Yen Siu Lan, murid Kek- 
Ciok-cu-am. Anak angkat Ketua Benteng 
Pengantungan Jaya. Mempunyai hubungan erat 
dengan Siauw-lim-pay, Ngo-bie pay dan Datuk 
Barat. 

Permainan ilmu pedang biarawati muda itu 
tidak sehebat permainan ilmu pedang Kang Han 
Cing, meskipun ilmu pedang biarawati muda itu 
bukan ilmu pedang biasa, itulah ilmu pedang 
Loan-po-hong-kiam-hoat, ilmu pedang Ngo-bie-pay 
yang ternama ! 

Biarawati muda itu bernama Liauw-in nikouw, 
ia tidak mau mendengar keterangan Kang Han 
Cing, lagi2 menyerang dengan gencar. 

Didesak terus menerus, betapa sabarpun hati 
seseorang, tokh akan meledak juga. Pundak Kang 
Han Cing bergoyang, mundur kebelakang tiga 
langkah, dengan geram membentak : 

“Masih tidak mau menghentikan seranganmu ? 
Jangan salahkan aku Kang Han Cing yang berlaku 
kurang ajar." 

Liauw-in nikouw membentak : 

“Manusia gila basa, lakukanlah apa yang kau 
suka. Sesudah berani memperkosa, berani 
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membunuh, mengapa tidak berani melakukan 
sesuatu lagi ? Keluarkanlah ilmu kepandaianmu, 
kecuali melewati bangkaiku, jangan harap kau bisa 
keluar dari Ciok cuk-am." 

Mulut biarawati muda itu bicara, tangannya 
tidak tinggal diam, dengan rangkaian tipu ilmu 
pedang Loan-po-hong-kiam-hoat dari Ngo-bie-pay 
yang ternama, bagaikan hujan pedang, menyerang 
Kang Han Cing. 

“Engkau tidak tahu diri," berkata Kang Han 
Cing, “Sesudah aku menyerah terus menerus 
masih kau tidak mau memberi kesempatan, kau 
kira aku takut ? Nah ! Terima serangan !” 

Begitu Pedang Kang Han Cing dijulurkan 
kedepan, terdengar suara tang-tang-ting-ting yang 
riuh, dalam hanya satu kedipan mata, Kang Han 
Cing sudah menangkis sepuluh kali serangan 
pedang Liauw in nikouw. 

Serangan terakhir dicurahkannya dengan 
tenaga keras, pedang si biarawati terpental jauh. 

Baru sekarang Liauw-in nikouw menjadi pucat 
pasi, dia hendak mempertahankan pedangnya, 
tokh tidak berhasil, tenaga dalam Kang Han Cing 
luar biasa, ia lompat mundur ke belakang, dengan 
wajah yang pucat pasi. 

Disaat itu terdengar suara sebutan nama Budha 
dan berkata : 

“Omitohud, siecu jangan melukainya." 

Serrrrr.serrrr.... meluncur dua bayangan, 

cepat sekali sudah berada di depan sana. 
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Kang Han Cing memang tidak mempunyai 
niatan untuk melukai Liauw-in nikouw, ia hendak 
memberi penjelasan, maka hanya mengerahkan 
sedikit tenaga saja, mementalkan pedang lawan, 
kedatangan dua orang itu, cepat atau lambat tokh 
tidak akan mengganggu jalan pertempuran. 

Menoleh kearah dua bayangan yang datang 
mereka adalah laki2, seorang kakek berumur 
diantara limapuluhan, seorang laki2 berbadan 
besar yang mengenakan pakaian warna biru. 

Laki2 berpakaian biru memandang ke arah si 
biarawati muda, dia bertanya : 

“Liauw In, dimana Siu Lan berada ?” 

Ternyata nama si biarawati muda adalah Liauw 
In nikauw ! 

'k'k'k 


Bab 18 

SEPASANG mata Liauw In nikauw berkaca- 
kaca, dua butir air mata jatuh menetes. 
Menudingkan jari ke ruang dalam, ia berkata 
mendatar : 

“Adik Siu Lan sudah menjadi korban kebuasan 
binatang ini." 

Tidak menunggu sampai pembicaraan Liauw In 
nikauw berhenti, laki2 berbaju biru itu menoleh 
kearah padri berbaju kelabu, menghela napas dan 
berkata : 
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“Betul2 hal itu terjadi !" 

Setelah berkata begitu tubuhnya melejit masuk 
ke ruang dalam dan berteriak : 

“Siu Lan.!" 

Tampak jelas pemandangan apa yang terjadi 
dalam ruang dalam, wajah laki2 berbaju biru 
menjerit, ia berteriak : 

“Moay-moay, betul2 kau dianiaya si 
bajingan.Aaa.kau mati secara penasaran.” 

Padri tua berbaju abu2 merangkapkan kedua 
tangannya, menyebut nama Budha berkata : 

“Omitohud! Kami datang terlambat !” 

Dari percakapan orang2 itu se-olah2 
kedatangan laki berbaju biru dan si-padri berjubah 
kelabu atas info dan berita orang lain, siapa yang 
memberi berita ? Siapa yang mengetahui kalau ada 
seorang yang diperkosa dan dibunuh didalam 
vihara Ciok-cuk-am ? 

Kesimpulannya sangat singkat, inilah tipu 
perangkap ! 

Sebelum Kang Han Cing tiba di tempat ini 
komplotan2 itu sudah memperhitungkan waktu 
yang tepat, dan mereka bisa menangkap basah 
Kang Han Cing, dikambing hitamkan! 

Tiba2, laki2 berbaju biru menghadapi Kang Han 
Cing, sret, dia mengeluarkan golok Hian-to dengan 
wajah penuh hawa pembunuhan, mengacungkan 
golok Hian-to itu ke muka Kang Han Cing dan 
membentak : 
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“Kau yang bernama Kang Han Cing?” 

Mereka belum pernah bertemu muka, kalau 
dalam sekali cetusan orang itu menyebut nama 
Kang Han Cing, betul2 mengherankan. 

Mengetahui kalau dirinya sudah berada didalam 
sebuah lobang jebakan, Kang Han Cing harus 
menghadapi dengan segala keberanian, 
menganggukkan kepala berkata : 

“Ya ! Aku bernama Kang Han Cing !” 

Laki2 berbaju biru itu juga menganggukkan 
kepala, ia berkata : 

“Bagus! Kau sudah mengaku ! Hutang jiwa 
harus dibayar dengan jiwa, pancurkanlah 
darahmu." 

Seiring dengan kata2nya, golok Hian-to 
menyerang dengan jurus tipu Hui po-liu-kiam yang 
berarti air terjun mengalir deras, menyerang 
kearah Kang Han Cing. 

Tubuh pemuda kita meleset kesamping, 
mengelakan serangan itu, kemudian berkata : 

“Tunggu dulu ! Orang yang memperkosa dan 
membunuh adikmu bukan aku." 

Serangan laki2 berbaju biru itu tidak mengenai 
sasaran, segera dia membentak : 

“Bukan kau ? Siapa lagi ?" 

Berbareng dengan bentakannya, ia 
memendekkan tubuhnya, dengan posisi pendek 
menyabetkan golok dan menyerang kembali. Inilah 
tipu golok Tee-tang to dari Siauw-lim-pay. 
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“Hentikan serangan !" bentak Kang Han Cing. 

Bersamaan disaat golok Sian-to membacok 
kakinya, Kang Han Cing melejit lalu menginjak 
golok itu, trak, digenjetnya di tanah. 

Laki2 berbaju biru terkejut, dia menarik 
goloknya sekuat tenaga, tidak berhasil. Golok itu 
sudah tertekan oleh ujung kaki Kang Han Cing, 
kuat dan kokoh sekali. 

Mengetahui tidak ungkulan, laki2 berbaju biru 
melepaskan pegangannya, tubuhnya melejit 
kebelakang, meninggalkan senjata ! Dia menderita 
kekalahan ! 

Kang Han Cing masih menginjak golok lawannya 
ditanah, sepasang matanya menatap kearah 
orang2 yang berdiri didepan. 

Padri berjubah abu2 juga terkejut, ia memuji 
kehebatan dan kekuatan Kang Han Cing, 
ditatapnya anak muda itu beberapa waktu, dengan 
dingin berkata : 

“Ilmu kepandaian siecu memang hebat, tak 
percuma menjadi putra seorang datuk persilatan.” 

Suara si padri berjubah abu2 mengandung dua 
arti, memuji ilmu kepandaian Kang Han Cing dan 
mencemoohkan kepribadian Kang Han Cing, 
artinya sebagai seorang putra Datuk persilatan, 
tidak seharusnya melakukan perbuatan yang tidak 
senonoh ! 

Disebutnya nama putra Datuk persilatan tentu 
saja membuat Kang Han Cing tercekat. 
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Sebagai seorang anak pendekar, apa akibatnya 
jika sampai dicela memperkosa ? Apalagi membuat 
pembunuhan keji. 

Menghadapi padri berjubah abu2, Kang Han 
Cing berkata : 

“Apa taysu juga menganggap kejadian yang 
terjadi di tempat ini hasil tanganku?" 

Padri berjubah abu juga terkejut, hatinya 
berpikir : 

“Putra Datuk persilatan Kang Sang Fung 
memang luar biasa, mempunyai ilmu kepandaian 
silat tinggi, mempunyai lidah lihai ! Kukira musuh 
yang tidak mudah dihadapi." 

Karena itu, lagi2 ia menyebut Budha : 

“Omitohud. Dikala terjadinya pembunuhan, 
kecuali sicu seorang, tidak ada bayangan kedua. 
Siapa lagi yang melakukan perbuatan terkutuk itu 
?" 

Liauw In nikouw segera turut campur, ia 
berteriak : 

“Taysu jangan mudah ditipu, kalau bukan 
perbuatan dia, siapa lagi ? Dialah yang menotok 
jalan darahku, dia yang menyeret adik Siu Lan, 
dikatakan lagi...dikatakan lagi..." 

Tiba2 selembar wajah biarawati muda itu 
menjadi merah. 

Mudah diduga apa yang dimaksud dari 
kelanjutan kata2 tadi itu. Walaupun tidak 
dicetuskan oleh Liauw In nikouw, ketiga orang 
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yang berada ditempat itu sudah menduga, 
tentunya kata2 kotor dan jorok. 

Wajah laki2 berbaju biru memperlihatkan 
dendam kesumat, menudingkan jari kearah Kang 
Han Cing, berkata : 

“Kang Han Cing, apa lagi yang hendak kau 
sangkal ?" 

Kang Han Cing bungkam. 

Fakta dan bukti bicara. Kenyataan telah 
diambang mata. Kecuali Kang Han Cing pribadi, 
sampai pecah mulutpun, tidak mungkin mereka 
bisa percaya kepada keterangannya. 

Dada Kang Han Cing dirasakan mau meledak, 
inilah fitnah ! Fitnah lebih jahat dari pembunuhan. 
Tapi dia masih berusaha menahan rasa sabar, 
ditatapnya orang2 di-hadapan itu dengan tenang, 
dengan suara dingin ia berkata : 

“Sudah kukatakan, kalau terjadinya drama 
ditempat ini bukan perbuatanku. Tapi kalian tidak 
mau percaya. Pikirlah baik2, kalau aku mau 
angkat kaki, kukira kalian bertiga ini belum tentu 
bisa menahan. Tapi biar bagaimana, aku harus 
memberi keterangan yang lebih jelas lagi." 

Wajah si padri berbaju abu2 berubah. Tapi ia 
tidak membuka mulut. 

Laki2 berbaju biru mengertak gigi, bentaknya 
lagi : 

“Tengah malam buta kau mendatangi kelenteng 
Ciok-cuk-am, memperkosa dan membunuh 
adikku. Fakta dan bukti telah berada didepan 
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mata. Seribu alasan yang kau keluarkan, tidak 
mungkin bisa menelan dosa2mu." 

Laki2 berbaju biru bernama Yen Siu Hiat, 
engkoh dari Yen Siu Lan. Kematian sang adik 
membuatnya cepat naik darah. 

Padri berjubah abu2 segera menengahinya, ia 
berkata kepada laki2 berbaju biru : 

“Sabar. Dengar dulu keterangan apa pula yang 
hendak diketengahkan ?" 

Kemudian padri ini menghadapi Kang Han Cing 
dan berkata : 

“Silahkan siecu membuat pembelaan." 

Kang Han Cing berkata. 

“Sebelumnya, bisakah boanpwe mengetahui 
sebutan jiwie yang mulia ?" 

Padri berjubah abu2 berkata. 

“Lolap bernama Ciok Sim, menjabat ketua 
kelenteng Cu-lian-sie. Dia adalah keponakan 
muridku, namanya Yen Siu Hiat.” 

Hati Kang Han Cing tercekat, tentu saja ia 
pernah mendengar nama ketua kelenteng Cu-lian 
sie. Kelenteng Cu-lian-sie adalah salah satu ranting 
cabang partai Siauw-lim-pay, ketua kelenteng 
bernama Ciok Sim taysu. Ciok Sim taysu adalah 
tokoh silat golongan tua yang mempunyai 
kedudukan bisa merendengi dengan ketua partai 
Siauw lim-pay. 
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Wah ! Laki2 berpakaian biru Yen Siu Hiat 
adalah anak murid Siauw lim pay ! Permusuhan 
telah menimpa kepada golongan. 

Mengetahui kalau ia sedang berhadapan dengan 
tokoh Siauw-lim-pay, Kang Han Cing memberi 
hormat dan berkata : 

“Maaf. Ternyata taysu adalah ketua kelenteng 
Cu-lian-sie. Disini Kang Han Cing minta maaf. Tapi 
menurut apa yang kutahu, jarak kelenteng Cu- 
lian-sie dengan tempat ini tidak sampai tiga lie 
jauhnya, jihui berdua baru saja datang, kemudian 
mengatakan kalau kalian terlambat, tentunya ada 
orang yang memberitahu, maka bisa menduga 
kalau nona Siu Lan telah mendapat ancaman 
perkosaan dan pembunuhan, siapakah orang yang 
memberi tahu itu ?” 

Sebelum Ciok Sim taysu menjawab pertanyaan 
Kang Han Cing, laki2 berbaju biru Yen Siu Hiat 
berdengus dingin, katanya : 

“Suheng2 dari kelenteng Cu-lian-sie melihat 
tindak tandukmu yang mencurigakan, tengah 
malam buta mendatangi kelenteng Ciok-cuk-am, 
tentu saja segera memberi laporan. Apa kau 
hendak membunuh orang itu ?" 

Kang Han Cing tidak meladeni Yen Siu Hiat, 
secara bersungguh2 ia memandang kearah Ciok 
Sim taysu dan berkata : 

“Kejadian dimalam ini adalah suatu perangkap, 
ternyata aku sudah masuk kedalam jebakan itu. 
Ada sesuatu orang atau suatu komplotan yang 
hendak mencelakakan diriku, menjerumuskanku 
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kedalam lembah kenistaan. Tentu saja kalian tidak 
percaya keteranganku, tapi percaya atau tidak 
terserah kepada kalian, yang penting aku akan 
memberitahu tentang bagaimana aku bisa tiba 
ditempat ini." 

Sesudah itu, Kang Han Cing menceritakan 
sesuatunya dengan jelas, asal mulanya ia 
terpancing dari gedong keluarga Kang sampai tiba 
ditempat ini. 

Dengan memperlihatkan sikapnya yang terkejut 
Ciok Sim taysu berkata : 

“Apa keterangan siecu bisa dipercaya ?" 

Kang Han Cing berkata : 

“Dimisalkan kalau aku Kang Han Cing betul 
telah melakukan perkosaan dan pembunuhan, 
sebelum taysu berdua datang, cukup dengan 
membunuh seorang lagi dan segera melarikan diri. 
Tokh kalian tidak akan menemukan aku disini. 
Untuk apa tetap berdiam disini terus menerus ?" 

Pendirian Ciok Sim taysu mulai ragu2, ia 
bertanya : 

“Menurut pendapat siecu, siapa yang 
melakukan pembunuhan dan perkosaan ?" 

Kang Han Cing berkata : 

“Taysu pernah mendengar nama lengcu panji 
Hitam ?" 

“Lengcu Panji Hitam ?" Ciok Sim taysu 
memperlihatkan wajahnya yang tidak mengenal. 
“Belum pernah lolap mendengar nama ini." 
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Sepasang sinar mata Kang Han Cing me¬ 
mancarkan cahaya terang, dengan geram ia 
berkata : 

“Lengcu Panji Hitam adalah pemimpin dari satu 
komplotan yang mengunakan seragam hitam, 
menggunakan tutup kerudung hitam, gerak-gerik 
sangat misterius. Menurut dugaanku, mereka 
mempunyai tempat persembunyian didaerah Kim 
Leng.” 

Laki2 berbaju biru Yen Siu Hiat berkata : 

“Keterangan sepihak yang kau kemukakan 
belum tentu bisa dipercaya. Apa bukti2 dari 
ucapanmu ?” 

Dengan berani Kang Han Cing berkata : 
“Buktinya segera menyusul. Didalam waktu 
sepuluh hari aku akan menyeret dan membekuk 
batang lehernya manusia terkutuk itu, diserahkan 
kepada kalian untuk memberi pertanggungan 
jawab." 

Sesudah berkata begitu, Kang Han Cing 
memberi hormat, lalu melejit meninggalkan Ciok 
Sim taysu. 

Yen Siu Hiat mengeluarkan gereman, 
maksudnya hendak mengejar larinya Kang Han 
Cing, tapi Ciok Sim taysu segera menahannya dan 
berkata : 

“Jangan dikejar !" 

Dengan masih uring2an Yen Siu Hiat berkata : 

“Susiok, bagaimana dengan kematian adikku ? 
Begitu sajakah membiarkan ia pergi ?" 
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Ciok Sim taysu berkata : “Sabar! Mungkin 
keterangannya bisa dipercaya. Walaupun ia 
hendak melarikan diri, Kang-jie kongcu dari 
gedung Datuk selatan tidak bisa melarikan diri, 
serahkan saja kepadaku. Dalam soal ini, Put-im 
suthay dan aku akan berdiri di pihakmu.” 

Dengan rasa kemendongkolan yang tidak 
terhingga, Kang Han Cing meninggalkan kelenteng 
Ciok-cuk-am, sebentar saja ia sudah kembali ke 
gedung keluarga Kang. 

Ia tidak kembali ke kamarnya, tetapi ia 
mendatangi kamar Goan Tian Hoat, mengetuknya 
perlahan dan berkata : 

“Saudara Goan Tian Hoat." 

Mendengar suara panggilan dan ketokan pintu, 
Goan Tian Hoat bangun dari tidurnya, cepat2 
memakai pakaian dan membuka pintu, tampak 
olehnya Kang Han Cing yang mengenakan pakaian 
ringkas, berdiri di muka pintu, dengan terkejut ia 
bertanya : 

“Jie kongcu, apa yang terjadi ?" 

Kang Han Cing memasuki kamar Goan Tian 
Hoat, kemudian ia berkata : 

“Aku telah bertemu dengan urusan yang sulit, 
sengaja datang malam untuk merundingkan." 

Hati Goan Tian Hoat semakin kaget, ia 
mengetahui waktu hampir menjadi pagi, tapi Kang 
Han Cing mengenakan pakaian ringkas, tentu baru 
melakukan perjalanan malam. Ia belum tidur. 
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Dengan ilmu kepandaian Kang Han Cing, 
siapakah yang bisa mempersulit? Tentu ia telah 
menemukan sesuatu yang luar biasa. Penemuan 
apakah itu ? Hati Goan Tian Hoat sedang ber¬ 
pikir? . 

Sesudah memasuki kamar Goan Tian Hoat, 
Kang Han Cing menemplokkan badannya 
dipembaringan, ia menceritakan pengalaman2 yang 
baru saja ditemukan. 

Rasa kagetnya Goan Tian Hoat tidak kepalang, 
menunggu sampai Kang Han Cing selesai bercerita, 
baru ia berkata : 

“Inilah perangkap ! Menggunakan Put-im suthay 
tidak berada ditempatnya, mereka telah 
menggunakan kesempatan itu, menjerumuskan 
dirimu kedalam jerat berbisa." 

“Siapa Put im suthay? Lihaikah dia ?" bertanya 
Kang Han Cing. 

Goan Tian Hoat berkata : 

“Put im Suthay adalah ketua Vihara Ciok-cuk- 
am itu, ia termasuk salah seorang jago wanita 
hebat. Ia adalah kakak seperguruan dari Bu Houw 
taysu, Bu Houw taysu adalah ketua partai Ngo-bie- 
pay yang lama, mereka terkenal karena sifat2nya 
yang luar biasa." 

'kkk 
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Bab 19 

SESUDAH menatap wajah Kang Han Cing 
beberapa waktu, Goan Tian Hoat berkata lagi : 

“Didalam soal ini, penjahat itu telah 
menjerumuskan keluarga Datuk Selatan kedalam 
persengketaan dengan Siauw-lim-pay dan Ngo-bie- 
pay. Bukan saja itu, juga sengketa itu melibatkan 
diri kita dengan Datuk Barat." 

“Datuk Barat ?" bertanya Kang Han cing. “Ada 
hubungan apa dengan Cin Jing Cin ?" 

Untuk rimba persilatan dimasa itu, terkenal 
dengan empat Datuk persilatan. Urutannya mereka 
sebagai berikut : Datuk Selatan Kang Sang Fung, 
Datuk Utara Lie Kong Tie, Datuk Timur Sie See 
Ouw, Datuk Barat Cin Jing Cin. Dari keempat 
Datuk persilatan itu, Datuk Selatan Kang Sang 
Fung telah meninggai dunia. Datuk Utara Lie Kong 
Tie sakit payah karena keracunan. 

Kang Han Cing bingung mendengar keterangan 
Goan Tian Hoat yang menghubungkan 
terbunuhnya Yen Siu Lan dengan sang Datuk 
Barat itu. 

Yen Siu Lan adalah wanita yang menjadi korban 
perkosaan dan pembunuhan di dalam vihara Ciok- 
cuk-am. 

Goan Tian Hoat memberi keterangan : 

“Laki2 berbaju biru yang bernama Yen Siu Hiat 
itu adalah jago yang mendapat gelar Pendekar 
pelajar besi. Salah seorang murid Siauw-lim-pay 
yang diharapkan. Adik perempuannya yang 
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bernama Yen Siu Lan, telah menjadi murid Put im 
suthay, yang lebih penting lagi, paman Yen Siu 
Hiat yang bernama Yen Yu San dengan gelar 
Hakim bermuka merah. Yen Yu San itu memiliki 
sifat keberangasan, jarang sekali orang yang dapat 
mengelakan keonarannya." 

“Bagaimana hubungan mereka dengan Datuk 
Barat Cin Jing Cin ?" tanya Kang Han Cing. 

Goan Tian Hoat berkata : 

“Yen Yu San adalah pengurus dan orang 
kepercayaan Datuk Barat Cin Jing Cing." 

“Maksudmu ?” 

“Ketua benteng Penganungan Jaya datuk barat 
Cin Jing Cin senang dan gemar kepada persilatan. 
Menurut cerita, pada tiga tahun yang lalu, secara 
mendadak saja meninggalkan bentengnya. Semua 
urusan dari benteng Penganungan Jaya diserahkan 
kepada Yen Yu San, Yen Yu San adalah orang 
kepercayaannya, orang yang dianggap pandai oleh 
Cin Jing Cin. Karena Cin Jing Cin tidak beristeri, 
dia putus turunan, ia menganggap Yen Siu Hiat 
dan Yen Siu Lan sebagai anak sendiri, wanita yang 
mati didalam Ciok-cu-am itu adalah Yen Siu Lan, 
salah satu dari orang yang dianggap anak olehnya. 
Bagaimana tidak akan menjadi sulit? Disini letak 
kecerdikan dan kehebatan si penjahat. Dia memilih 
calon korban yang tepat, membunuh Yen Siu Lan 
dan menjatuhkan tuduhan itu kepadamu. Lihay ! 
Perangkap hebat! Sulit untuk mengelakan getah 
ini." 
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Untuk mengetahui jalan asal mula Benteng 
Penganungan Jaya yang akhirnya mentelorkan 
seorang Datuk Barat Cin Jin Cin, para pembaca 
dipersilahkan membaca cerita : BENTENG 
PENGGANTUNGAN. 

Kepala Kang Han Cing dirasakan berdenyut 
sakit, betul2 ia menghadapi persoalan sulit dan 
rumit. 

Terdiam beberapa saat, Kang Han Cing berkata : 

“Tapi bukan aku yang membunuh Yen Siu Lan." 

“Mereka tidak akan percaya semua 
keteranganmu tentang peristiwa itu. Siauw-lim- 
pay, ngo-bie-pay, dan dari benteng Penganungan 
Jaya tidak akan berpeluk tangan. Kukira tidak 
mudah untuk mengelak gencetan ketiga kekuatan 
raksasa itu.” 

Kang Han Cing berkata : 

“Yen Yu San tentunya bisa berpikir." 

“Yen Yu San bukan tidak bisa berpikir. Tapi 
yang mati adalah keponakannya. Karena 
menyangkut soal pamili, ia tentunya menjadi panik 
dan tidak mudah untuk menerima keterangan yang 
bisa memuaskan baginya." 

Kang Han Cing berkata : 

“Aku telah menjanjikan mereka di dalam waktu 
sepuluh hari, aku akan menyerahkan orang yang 
menjadi biang kerok itu, demikianlah, malam2 aku 
datang kemari untuk meminta pendapatmu, 
bagaimana pendapat saudara Goan ?" 
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Goan Tian Hoat menggeleng2kan kepala berkata 


“Sulit ! Sulit ! Musuh telah menggunakan fitnah 
menjerumuskan kita kedalam lembah kenistaan, 
dengan maksud menjatuhkan pamor dan nama 
baik Datuk persilatan daerah selatan. Mereka 
sengaja memilih Yen Siu Lan yang dijadikan kor¬ 
ban. Kematian Yen Siu Lan mengakibatkan kita 
bentrok dengan Siauw-lim-pay, Ngo-bie-pay dan 
benteng Penganungan Jaya. Sedang sipembuat 
fitnah tentu bisa mengira-ngira, kau hendak 
mencarinya, kalau saja ia bisa mengeram beberapa 
waktu, kalau saja kita tidak bisa meringkusnya, 
tentu saja ketiga kekuatan raksasa ini datang 
menggencet, betapa hebatpun kekuatan Datuk 
selatan, tidak mudah untuk mengelakan persoalan 
ini." 

“Maling gila....maling gila...." Kang Han Cing 
mem-banting2 kaki. 

Goan Tian Hoat juga tidak berdaya, memandang 
kearah Kang Han Cing dan bertanya : 

“Jie kongcu, apakah kau sudah bertemu dengan 
toa kongcu, memberi tahu kejadian ini 
kepadanya?" 

“Belum." Kang Han Cing menggelengkan kepala. 

Goan Tian Hoat berkata : 

“Menurut pendapatku, urusan terlalu hebat dan 
besar. Lebih baik kita segera mengajak toa kongcu 
untuk merundingkan." 

“Baik. Mari kita temui toako." 
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Pada hari kedua, disaat matahari baru 
menongolkan kepalanya, dimuka pintu besar 
gedung keluarga Kang, telah kedatangan empat 
orang. 

Keempat orang yang mendatangi gedung 
keluarga Kang itu berada dibawah pimpinan 
seorang biarawati tua, tangan nenek itu menjinjing 
delapan belas butir mutiara yang dikalungkan 
menjadi satu. Wajahnya ditekuk masam2, inilah 
ketua dari vihara Ciok-cuk-am Put-im suthay. 

Merendengi Put-im-suthay, adalah seorang padri 
berjubah abu2 dan seorang laki2 berbaju biru. 
Mereka adalah ketua kelenteng Cu-lian-sie, Ciok 
Sim taysu dan si pendekar sastrawan besi Yen Siu 
Hiat, bersama ketiga orang itu, turut seorang 
biarawati muda, inilah bukti hidup, Liauw-in- 
nikauw, yang pernah berkata bahwa dirinya 
pernah ditotok oleh Kang Han Cing. 

Begitu pintu terbuka, Put-im Suthay segera 
membentak kepada orang keluarga Kang : 

“Lekas beritahu kepada toa kongcu kalian, 
kalau Put-im Suthay dari Ciok-cuk-am dan Ciok 
Sim Taysu dari kelenteng Cu-lian-sie hendak 
bertemu." 

Pegawai gedung keluarga Kang telah lama 
mengikuti Kang Sang Fung, dengan sendirinya 
segala urusan rimba persilatan telah diketahuinya 
masak2. Menyaksikan kedatangan Put-im suthay 
dan Ciok Sim-taysu tentu saja ia tidak berani 
gegabah, memberi hormat dan berkata : 
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“Silahkan jiwie tunggu sebentar. Hamba segera 
beritahu." 

Berlari-lari orang itu memberitahu kedatangan 
rombongan Put-im suthay. 

Tidak lama kemudian, dengan bajunya yang 
ber-kibar2 Kang Puh Cing berlari datang 
menyongsong kedatangan Put-im suthay berampat, 
berulang kali Kang Puh Cing merangkapkan kedua 
tangannya, memberi hormat dan berkata : 

“Ternyata Put-im suthay yang datang, ternyata 
Ciok Sim taysu juga datang ke dalam rumah kami, 
silahkan, silahkan masuk !" 

Buru2 Kang Puh Cing mempersilahkan keempat 
tamu itu memasuki ruangan besar. Segera ia 
memberi perintah kepada orang2nya menyediakan 
minuman. 

Ciok Sim taysu segera menerima penghormatan- 
penghormatan itu, lalu menudingkan jari kearah 
pendekar sastrawan besi Yen Siu Hiat dan berkata 


“Kang toa kongcu, mari kukenalkan, inilah 
keponakan muridku yang bernama Yen Siu Hiat." 

Kang Puh Cing memperlihatkan sikapnya yang 
sangat terkejut, alis lentiknya terangkat sedikit, 
memberi hormat dan berkata : 

“Selamat bertemu, selamat bertemu, nama 
pendekar satrawan besi Yen Siu Hiat pernah 
menggemparkan rimba persilatan. Juga termasuk 
salah seorang yang kupuji.” 
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Yen Siu Hiat membalas hormat itu dengan sikap 
yang dingin, ia berkata : 

“Aku juga sering dan mengagumi nama Kang toa 
kongcu." 

Put im suthay celingukkan kekanan dan kekiri, 
ia tidak menampak Kang Han Cing diruangan itu 
karena itu memandang Kang Puh Cing dan berkata 

“Kemana Kang jie kongcu ?" 

Kang Puh Cing berkata : 

“Gedung kami sedang dirundung kemalangan, 
sesudah ayah almarhum meninggal dunia, kembali 
kemalangan menimpa diriku, aku diculik penjahat 
sampai tiga bulan. Dan baru saja kemarin dulu 
berhasil terbebas dari penculikan, pulang kerumah 
ini.” 

Dengan geram Put-im suthay berkata : 

“Aku sudah tahu. Yang hendak kutanyakan 
adalah dimana adanya Kang jikongcu ?” 

Kang Puh Cing berkata : 

“Selama dua hari ini, jiete membikin 
penyelidikan2, mencari jejak markas besar 
penjahat2 itu, sehingga saat ini masih belum 
kembali. Suthay hendak bertemu dengan jiete? Ada 
urusan apakah yang begitu penting ?" 

Dengan dingin Put-im suthay berkata : 

“Alasan menyelidiki markas besar musuh? Huh ! 
Apa kau tahu tindak-tanduk adikmu diluaran itu 
?" 
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Memperlihatkan sikapnya yang terkejut, Kang 
Puh Cing berkata : 

“Mungkinkah jiete telah melakukan sesuatu 
kesalahan kepada suthay berempat?" 

Dengan dingin Put-im suthay berkata : 

“Nama Datuk selatan Kang Sang Fung pernah 
menggemparkan rimba persilatan, begitu juga 
kedua putranya yang hebat2, ada uang ada 
kekuasaan, kalau saja jie kongcu hanya 
melakukan kesalahan biasa, berapa besar pun 
nyaliku tidak mungkin berani mendatangi gedung 
keluarga Kang.” 

Dengan memperlihatkan senyumannya yang 
ramah, Kang Puh Cing berkata : 

“Umur jiete masih terlalu muda, dimisalkan 
terjadi sesuatu tindakannya yang menyinggung 
perasaan orang, kuharap saja suthay bisa 
memaafkannya." 

“Memaafkannya ?! Enak saja bicara." bentak 
Put-im suthay. 

Semakin lama Kang Puh Cing semakin bingung, 
memandang Put-im suthay dan bertanya : 

“Kesalahan apakah yang telah jiete lakukan ? 
Harap suthay memberi keterangan." 

Put-im suthay memainkan mutiara2nya, dengan 
dingin ia berkata : 

“Dosa2 adikmu itu cukup untuk 
menghancurkan nama baik keluarga Kang. Aku 
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tidak pantas menceritakannya, tanya saja saudara 
Yen Siu Hiat.” 

Kang Puh Cing menoleh kearah Yen Siu Hiat, 
dan dengan sabar bertanya : 

“Saudara Yen Siu Hiat, kesalahan apa yang 
telah jiete lakukan ? Apakah saudara bisa memberi 
sedikit keterangan ?" 

Yen Siu Hiat mengkerutkan kening, kematian 
Yen Siu Lan masih terbentang di depan bulu mata, 
Yen Siu Lan adalah adik kesayangannya, ia masih 
bersedih, mengeretek gigi dengan gemes dan 
geregetan berkata : 

“Semalam Kang Han Cing mendatangi Ciok-cuk- 
am, ia memperkosa dan membunuh adikku." 

Hampir Kang Puh Cing terlompat, dengan 
sikapnya yang terkejut, ia berteriak : 

“Apa betul ?" 

Yen Siu Hiat menudingkan jarinya ke-arah Ciok 
Sim taysu, kearah Liauw in nikouw dan berkata : 

“Urusan semalam masih ada saksi hidup Ciok 
Sim taysu dan Liauw-in nikouw akan menjadi 
bukti, mereka bisa membenarkan keteranganku, 
mungkinkah Kang toakongcu masih tidak 
percaya?" 

Wajah Kang Puh Cing menjadi tegang, menoleh 
kearah Ciok Sim taysu sebentar, sepatah demi 
sepatah ia berkata : 

“Bagaimana pendapatan Ciok Sim taysu?" 
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“Keterangan Yen Siu Hiat memang tepat." 
berkata Ciok Sim taysu singkat. 

Kang Puh Cing menundukkan kepala sebentar, 
menghela napas panjang dan berkata : 

“Ciok Sim taysu adalah tokoh Siauw lim-pay 
yang ternama, aku harus percaya kepada 

keterangannya. Tetapi. Saudara Yen Siu 

Hiat." 

Ia memandang kearah pendekar sastrawan besi 
Yen Siu Hiat. 

Yen Siu Hiat berkata : 

“Maksudmu." 

Kang Puh Cing berkata: 

“Urusan ini masih sangat gelap, bisakah 
saudara Yen Siu Hiat memberi keterangan yang 
lebih terperinci ?" 

Yen Siu Hiat berkata : 

“Adikku berguru kepada Put Im suthay di Ciok 
cuk-am, setiap tahun aku mengunjunginya untuk 
melihat keadaannya. Tidak disangka, kemarin 
malam telah terjadi kejadian yang seperti ini...” 

Hampir Yen Siu Hiat mengucur air mata, 
sedapat mungkin menahan rasa sedih itu dan 
meneruskan ceritanya. 

“Waktu kejadian tepat pada kentongan kedua, 
disaat aku mendatangi Ciok-cuk-am, terdengar 
suara benturan2 pedang, mengawatirkan 
keselamatan adikku, disaat aku dan susiok 
menuju kesana, adikku sudah mati menggeletak di 
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tempat tidur, waktu itu Kang Han Cing sedang 
mengambil pedang Liauw-in sumoay, hendak 
membikin pembunuhan total." 

Kang Puh Cing berkerutkan alis, ia berkata : 

“Ah.ah.apa betul jietee melakukan 

perbuatan yang seperti itu ?" 

Put-im suthay menggebrak meja, dengan marah 
membentak : 

“Saudaramu telah melakukan suatu perbuatan 
terkutuk, bukti2 dan saksi2 sudah ada, apa lagi 
yang hendak disangkal ?" 

Digertak dan diancam demikian Kang Puh Cing 
tidak menjadi gentar. Put-im suthay ada ketua 
vihara Ciok-cuk-am, ilmu kepandaiannya tidak 
bisa dipandang ringan. Saudara seperguruan Put- 
im Suthay yang bernama Bu Houw taysu sedang 
mengalami masa jaya, menjabat kedudukan ketua 
partai Ngo-bie-pay. 

Disamping itu, ketua kelenteng Cu lian sie Ciok 
Sim taysu juga termasuk jago silat mandraguna, 
salah satu cabang partay Siauw-lim-pay. 

Disamping itu, pendekar sastrawan besi Yen Siu 
Hiat menjadi anak angkat dari ketua Penganungan 
Jaya, sang paman Yen Siu Hiat yang bernama Yen 
Yu Sian yang bergelar si Hakim bermuka merah 
kini menjabat wakil ketua Penganungan Jaya, 
kedudukan ketua Penganungan Jaya sebagai 
Datuk barat cukup untuk menjadi bukti, bahwa 
mereka memiliki kekuatan2 yang luar biasa. 

'k'k'k 
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Bab 20 

S1AUW-LIM-PAY, Go-bie-pay, dan benteng 
penganungan jaya sedang memberi tekanan 
kepada keluarga Datuk Selatan. 

Terhadap ketiga ancaman kekuatan itu, Kang 
Puh Cing tidak menjadi gentar, dengan sabar ia 
berkata : 

“Kuharap saja suthay sekalian bisa bersabar, 
cerita tentang adikku itu agak menyimpang dari 
sifat2 kebiasaannya." 

Put-im suthay cepat naik darah, dia memotong 
pembicaraan orang, katanya : 

“Oh begitu ? Apa kau kira kami yang sengaja 
mencari setori ? Membuat cerita burung ?” 

Kang Puh Cing berkata : 

“Murid suthay telah diperkosa dan dibunuh 
orang. Tentu bukan cerita burung. Tapi hal ini 
menyangkut nama baiknya adikku, juga 
menyangkut nama kebesaran Datuk Persilatan. 
Bukan aku membela adik sendiri, seharusnya 
suthay membikin keterangan yang lebih jelas." 

Hebat ! Pembelaan yang hebat ! Sebagai Kang 
toa kongcu, tidak percuma Kang Sang Fung 
melahirkan putra sebagai Kang Puh Cing. 
Suaranya tiada gentar, gagah dan jelas, tanpa 
mengandung kemarahan ia masih belum 
kehilangan kewibawaannya. 
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Put im suthay terkenal sebagai tokoh silat yang 
tidak mudah dihadapi, tapi nama Datuk selatan 
juga bukan nama kosong, ia tidak berani gegabah, 
wajahnya ditekuk masam2, dengan dingin berkata 

“Menurut pendapatmu, apa yang harus kami 
lakukan ?" 

Kang Puh Cing menoleh kearah Ciok-Sim taysu, 
ia berkata kepada padri tersebut. 

“Disaat taysu dan saudara Yen Siu Hiat tiba di 
Ciok-cuk-am, itu waktu jiete masih belum pergi, 
apa yang jiete katakan kepada kalian?" 

Ciok-Sim taysu memiliki kepandaian melebihi 
orang, menyebut nama budha dan berkata : 

“Omitohud. Menurut keterangan Kang-jie 
kongcu, ia sedang mengejar sesuatu bayangan 
hitam, dipancing sehingga tiba disana." 

Kemudian Ciok Sim taysu mengulang kembali 
cerita Kang Han Cing. 

Put-im-suthay menjadi tidak sabar, ia berkata : 

“Tapi siapa yang bisa percaya kepada obrolan2 
itu ?" 

Kang Puh Cing tidak mendebat cemoohan Put- 
im-suthay, ia berpikir beberapa waktu kemudian 
berkata : 

“Apa lagi yang jiete katakan kepada taysu ?" 

Ciok Sim taysu berkata : 
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“Menurut keterangan Kang Jie kongcu, tentunya 
perbuatan lengcu Panji Hitam. Fitnah yang sengaja 

hendak menjatuhkan pamornya. Tapi. Liauw 

In nikouw ini pernah menunjuk dengan pasti, 
kalau perbuatan2 itu adalah perbuatan Kang jie 
kongcu." 

Kang Puh Cing menoleh kearah Liauw in 
nikauw, dan biarawati muda itu memandangnya 
dengan sinar mata penuh kebencian. 

Masalah besar yang tidak dapat dipecahkan, 
memakan waktu dan membutuhkan kesabaran 
yang luar biasa, Kang Puh Cing meremas2 
tangannya sendiri, per-lahan2 berkata : 

“Hingga saat ini, jietee masih belum kembali, 
aku percaya kepada sifat2 dan kepribadian adikku 
itu, kukira keterangan yang diberikan oleh Liauw- 
in nikouw masih membutuhkan pertimbangan...." 

Kemarahan Put-im suthay memuncak, lagi-lagi 
ia memotong pembicaraan orang, katanya : 

“Bohong! Menurut apa yang kutahu, di dalam 
rimba persilatan tidak ada perkumpulan baru yang 
seperti digambarkan seperti anak buah lengcu 
Panji Hitam. Apa anak muridku harus menjadi 
korban percuma? Begitu saja kau mengelakan 
tanggung jawab ? Melemparkan kepada sesuatu 
yang tidak ada." 

Kang Puh Cing berkata : 

“Suthay mempunyai kedudukan baik di dalam 
rimba persilatan, kita harus memegang teguh 
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panji2 keadilan, menurut pendapat suthay, 
bagaimana kita harus menghadapi persoalan ini?" 

Put-im-Suthay berkata : 

“kedatanganku ketempat ini sangat singkat, 
sengaja aku meminta putusanmu, sebagai putra 
dari seorang datuk selatan, kau harus bisa 
mengambil putusan yang tepat. Kalau memang 
bukan perbuatan adikmu, bila kau bisa 
menyerahkan pembunuhnya itu?" 

“Penjahat pasti kuserahkan !" berkata Kang Puh 
Cing. “Kalau betul hasil karya itu adalah buah 
tangan adikku, tentu aku bisa menyerahkan jiete 
kepadamu. Tidak kubela. Tapi kalau saja ada 
penjahat lain yang hendak menjerumuskan ke¬ 
luarga kami kedalam kenistaan, biar bagaimana 
kami tidak bisa menolak tanggung jawab itu. Yang 
penting, berilah kami waktu dengan batas 2 waktu 
tertentu, akan kami selidiki urusan dengan se- 
baik2nya, membekuk batang leher si penjahat yang 
asli, untuk diserahkan kepada suthay." 

Put-im suthay berkata : 

“Menurut pendapat Kang toakongcu, berapa 
lama bisa membekuk batang lehernya si penjahat?" 

Se-olah2 berpikir lama, Kang Puh Cing 
menggelengkan kepalanya, berkerut alis beberapa 
waktu, sesudah itu memandang kepada keempat 
tamunya dan berkata : 

“Menurut perkiraanku, paling cepat sepuluh 
hari, paling lambat satu bulan, didalam waktu satu 
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bulan ini, kukira harus memberi pertanggung 
jawaban kepada suthay sekalian." 

Jawaban Kang Puh Cing kepada Put im suthay 
dan kawan2 adalah jawaban yang sudah 
dirundingkan masak2, jawaban yang sudah 
disetujui oleh Kang Han Cing dan Goan Tian Hoat, 
sengaja menarik waktu menjadi satu bulan, agar 
mereka mempunyai banyak waktu dan kebebasan 
untuk membekuk batang lehernya si penjahat yang 
asli. 

Dengan dingin Put-im suthay berkata : 

“Memang Kang toakongcu lebih hebat dari Kang 
jiekongcu. Menurut janji adikmu, paling cepat tiga 
hari, paling lambat sepuluh hari ia bisa membekuk 
batang lehernya si penjahat yang asli. Tentu saja 
dia sendiri. Kini Kang toakongcu telah 
memperpanjang tiga kali, didalam waktu satu 
bulan, bukankah begitu?" 

Kang Puh Cing berkata : 

“Sehingga saat ini jiete masih belum kembali. 
Sangat menyesal sekali. Aku harus meminta 
keterangan jietee, baru bisa men-duga2 dan meng- 
ira2, betul tidak ia cerita itu, kalau betul jiete telah 
melakukan perbuatan jahat, mudah saja 
kuserahkan kepada kalian. Kalau sampai terjadi 
tipu muslihat musuh sebagai penjahat ulung, 
tentunya mereka pandai membawa diri dan 
bersembunyi, waktu satu bulan itu bukanlah 
waktu yang terlalu lama." 

Put-im suthay tertawa dingin, katanya lagi : 
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“Dimisalkan adikmu tidak kembali dalam waktu 
satu bulan, apa kau meminta perpanjangan waktu 
lagi ?" 

Hati Kang Puh Cing sudah mendongkol, ia tidak 
mau mengutarakan pada wajahnya, dengan 
tersenyum berkata: 

“Dimisalkan kalau sampai satu bulan jiete 
belum kembali, apa boleh buat aku harus 
meringkus adik sendiri, digiring dan digusur ke 
vihara Ciok-cuk-am, harus diserahkan kepada 
suthay. Maksud suthay seperti ini, bukan? 
Baiklah, kalau suthay tidak mempunyai itu 
kesabaran, kalau saja suthay mampu menemukan 
jejak adikku, boleh saja ringkus dahulu, mau 
mencincang atau menggorok lehernya boleh saja." 

Sepasang mata Put-im suthay ber-kilat2 ia 
berkata : 

“Inilah janji Kang toa kongcu sendiri, jangan 
sesalkan orang dikemudian hari.” 

Kang Puh Cing menganggukkan kepala, dan 
berkata : 

“Ya. Suthay telah mendapat ijinku." 

“Baik. Kami meminta diri." berkata Put-im 
suthay singkat. 

Mengajak Ciok Sim taysu, pendekar sastrawan 
besi Yen Siu Hiat dan Lauw in nikouw, Put-im 
suthay meninggalkan gedung keluarga Kang. 

Kang Puh Cing mengantar keempat tamu itu 
sehingga jauh didepan. 
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Bab 21 

SESUDAH betul2 mengetahui Put-im Suthay 
dkk meninggalkan gedungnya, Kang Puh Cing 
berjalan masuk menuju kearah ruang dalam, 
disana ia disambut oleh Goan Tian Hoat. 

“Sudah pergi ?" Goan Tian Hoat meminta 
ketegasan. 

Kang Puh Cing menganggukkan kepala, ia 
berkata : 

“Saudara Goan juga sudah mengikuti 
pembicaraan mereka, bukan ? Bagaimana 
pendapatmu ?" 

Dengan tertawa Goan Tian Hoat berkata : 

“Biasanya Put-im suthay itu cepat naik darah, 
kukira pertempuran tidak bisa dielakan, beruntung 
nama datuk selatan masih melindungi kita, ia 
masih tidak berani berlaku kurang ajar kepada 
kita, hari ini ia memiliki kesabaran yang luar 
biasa." 

“Tapi ia menggebrak meja, kukira isi meja itu 
sudah menjadi hancur dan sudah tidak bisa 
digunakan lagi." 

“Langkah Kang toa kongcu sangat tepat, hanya 
ada sedikit kekurangan." berkata Goan Tian Hoat. 

“Di bidang apa?" bertanya Kang Puh Cing. 
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Goan Tian Hoat berkata : 

“Kang toakongcu telah melepas janji kepada 
Put-im suthay, kalau saja mereka bisa menemukan 
jiekongcu, Kang toa kongcu tidak keberatan kalau 
mereka meringkus jiekongcu. Inilah persoalan 
sulit, sedikit banyak bisa mengganggu usaha 
jiekongcu. Apa toakongcu tidak memikirkan 
keselamatan adik sendiri ?" 

Dengan dingin Kang Puh Cing berkata : 

“Aku sedang mendongkol kepada sikap Put im 
suthay yang seperti itu. Maka telah lepas janji yang 
seperti tadi. Tapi mengingat ilmu kepandaian jiete, 
mungkinkah jiete bisa diringkusnya ? Apa lagi jiete 
mengganti wajah, siapa yang bisa mengenali Kang 
Han Cing lagi ?" 

Betulkah ? Tidak ada yang bisa mengenal Kang 
Han Cing? Mengapa Kang Puh Cing melepas janji 
yang menjerumuskan adik sendiri kedalam lembah 
kesulitan ? 


Mengikuti perjalanan Put-im-suthay, Ciok Sim 
taysu, Yen Siu Hiat, dan Liauw in nikouw. 

Sesudah berkunjung ke gedung keluarga Kang, 
mereka dipaksa kembali tanpa hasil. Sebentar 
kemudian, mereka sudah berada dipegunungan 
Cin-lian-san. 

Seorang padri berjubah abu2 berdiri ditepi jalan, 
melihat munculnya keempat orang itu, cepat2 
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menyongsong kedepan, merangkapkan kedua 
tangan memberi hormat, dan berkata: 

“Suhu !" 

Ciok-Sim-taysu memandang kearah padri itu, 
dengan heran ia bertanya : 

“Hu-jie, ada sesuatu yang terjadi di kelenteng ?” 

Padri yang dipanggil Hu-jie itu menjawab : 

“Atas perintah kepala bagian penerimaan tamu, 
teecu diharuskan menunggu di tempat ini 
menyerahkan sepucuk surat kepada suhu." 

Ciok Sim taysu semakin heran, ia bertanya : 

“Ada apa ?" 

“Teecu diharuskan segera menyerahkan surat 
yang amat penting." 

“Dimana surat itu ?" Ciok Sim taysu 
menjulurkan tangan. 

Hu-jie segera merogoh saku, mengeluarkan 
sepucuk surat, dengan ber-hati2 dengan kedua 
tangan diserahkan kepada ketua kelentengnya. 

Ciok Sim taysu menyambuti surat itu dan 
bertanya : 

“Siapa yang mengirim surat ini ke kelenteng ?" 

Hu-jie menjawab : 

“Ada seseorang yang mengenakan pakaian 
pengurus rumah tangga datang ke kelenteng, 
memberitahu kepada suhu bagian penerimaan 
tamu, surat ini amat penting, penting sekali, dan 
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harus segera diserahkan kepada suhu untuk 
dibuka sendiri." 

Mulut Ciok Sim taysu berkemak-kemik, surat 
siapa lagi, tangannya segera merobek sampul, 
disana ia membaca surat itu, tiba2 saja wajah 
berubah, surat tadi disodorkan kepada Put-im 
suthay dan berkata : 

“Lihat !" 

Put-im suthay bertanya : 

“Apa ada hubungan denganku ?" 

Ciok-sim taysu menganggukan kepala. 

Maka Put-im suthay menerima surat itu dan 
membaca, demikian bunyi tulisan : 

"Disampaikan kepada Put-im suthay dan Ciok 
Sim suthay ditunggu kedatangan jiwie berdua 
dikota Kui-lian-shia. Segera ! Penting !" 

Tertanda tangan : Kang Han Cing. 

Tulisan itu sangat indah, suatu tanda bahwa 
putra Datuk Persilatan daerah selatan Kang Han 
Cing memiliki pendidikan yang sempurna. 

Put-im suthay semakin gemas, mengertek gigi 
dan berkata : 

“Gila! Mengandalkan kekuasaan bapaknya yang 
sudah mati, ia berani menantang ?” 

Ciok Sim taysu menyebut nama budha dan 
berkata : “Omitohud, bagaimana pendapat suthay 
?” 
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Put-im suthay berkata : “Inilah surat tantangan. 
Biar bagaimana kita harus segera pergi." 

Mengikuti percakapan2 kedua orang tua itu, 
pendekar sastrawan besi Yen Siu Hiat bisa 
menduga dari mana datangnya surat itu, ia 
bertanya : 

“Susiok, apa surat Kang Han Cing ?" 

Ciok Sim taysu menganggukkan kepala berkata 
: “Ya." 

“Apa yang dikatakan ?" 

“Ia menunggu dikota Kui-lian-shia." 

“Mari kita segera pergi." 

“Sabar." berkata Ciok Sim taysu. “Ia hanya 
mengundang aku dan Put-im suthay, kalian lebih 
baik pulang saja ke kelenteng dan ke wihara, 
tunggu saja disana." 

Yen Siu Hiat berkata : “Susiok, dia telah 
membunuh adikku, bagaimana." 

Tidak menunggu sampai Yen Siu Hiat sampai 
selesai bicara, Ciok Sim taysu berkata : 

“Bukan aku melarang turut sertanya diri kalian. 
Tapi Kang Han Cing hanya mengundang dua 
orang, tentu banyak rahasia yang hendak 
disampaikan. Tidak mau diketahui oleh kalian. 
Dengan adanya Put-im suthay turut serta, apakah 
kau tidak percaya ?” 

Yen Siu Hiat menundukkan kepala. 
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Put-im suthay menoleh kearah Liauw In nikouw 
dan berkata : 

“Kau juga boleh kembali." 

Liauw In nikouw membungkukkan badan 
menerima perintah itu, dan kembali ke-Ciok-cuk- 
am. 

Put-im suthay memandang kearah Ciok Sim 
taysu dan berkata : “Mari !" 

Seorang biarawati tua dan seorang padri tua itu 
menuju kearah kota Kui-lian-shia. 

Kui-lian-shia berarti kota Topeng Setan. 

Lahirnya nama ini dikarenakan kota itu yang 
mempunyai bentuk seperti topeng setan, se-olah2 
muka seorang yang beringas, terdapat ukiran2 
yang tidak sama, maka untuk daerah Lam-keng, 
kota itu dipanggil sebagai kota Kui-lian-shia. 

Waktu menjelang sore, peninggalan kota kuno 
Kui-lian-shia telah membawa sejarah yang 
menyedihkan, banyak batu2 dan rumput alang2 
disekitar daerah itu. 

(Bersambung 9) 
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Jilid 9 

TIDAK lama sejak Put-im suthay dan Ciok Sim 
taysu tiba ditempat itu, tiba2 terdengar satu suara 
yang garing tertawa, katanya : 

“Selamat datang kepada Put-im suthay dan Ciok 
Sim taysu, Kang Han Cing sudah menunggu lama.” 

Put-im suthay dan Ciok Sim taysu menoleh 
kearah datangnya suara itu, disana berdiri seorang 
pemuda berbaju hijau dengan alis lentik wajahnya 
tampan, tertawa memandang mereka, itulah Kang 
Han Cing. 

Ciok Sim taysu merangkapkan kedua tangan 
memberi hormat dan berkata : 

“Omitohud ! Membuat siecu menunggu lama." 

Put-im suthay belum pernah bertemu muka 
dengan Kang Han Cing, ditatapnya pemuda itu 
sekian saat, dan ia bertanya dingin. 

“Kau inikah yang bernama Kang Han Cing?" 

“Betul ! Aku yang bernama Kang Han Cing.” 

“Manusia terkutuk," berkata Put-im suthay, 
“Masih berani kau menemui orang?" 

Alis lentiknya Kang Han Cing terjingkat, ia 
tersenyum kecil berkata : 

“Eh, datang2 memaki orang? Undanganku 
bukan ditujukan untuk kalian berbuat seperti itu. 
Gunakanlah sedikit etiket baik." 

“Manusia durjana, sesudah memperkosa dan 
membunuh muridku, apalagi yang kau mau." 
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Memang adat Put-im suthay agak aseran, 

mentang2 berkepandaian silatnya tinggi, maka 

sering menghina orang. Mau menang sendiri. Apa 
lagi didalam persoalan ini, ia memang harus 
mendapat kemenangan, ia harus segera 

menyingkirkan orang yang sudah memperkosa dan 
membunuh muridnya. 

Kang Han Cing ter-senyum2. 

Put-im suthay membentak lagi : 

“Hayo ! Masih mau menyangkal ? Hendak putar 
lidah ? Akuilah perbuatanmu, kau sudah 

memperkosa dan membunuh muridku, bukan ?" 

“Baiklah," berkata Kang Han Cing tertawa. “Aku 
mengakui, aku tidak menyangkal lagi. Yen Siu Lan 
sudah kuperkosa, Yen Siu Lan sudah kubunuh 
mati. Apa lagi yang kau mau? Apa yang kau bisa 
lakukan kepada Kang Han Cing ?” 

“Tidak menyangkal lagi ?" berkata Put-im 
suthay. 

“Tidak perlu menyangkal. Kalian bisa apa ?" 
berkata Kang Han Cing menantang. 

Srettt .... 

Put-im suthay sudah mencabut keluar 
pedangnya, dihadapi Kang Han Cing dengan gemas 
geregetan ia berkata : 

“Akan kucincang seiris demi seiris tubuhmu, 
baru bisa melampiaskan rasa sakit hatiku." 

“Inikah kata2 seorang biarawati?" 
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“Lekas keluarkan pedangmu. Mari kita 
bertempur tiga ratus jurus." berkata Put im suthay. 

“Eh, masih berani menantang?” berkata Kang 
Han Cing. 

Ciok Sim taysu berkerut alis, ia merangkapkan 
kedua tangan, menyebut nama Budha dan berkata 

“Sabar ! Kuharap suthay menjadi sabar. 
Kedatangan kita ketempat ini atas undangannya. 
Tanyakan dahulu, apa maksudnya mengundang 
datang ?" 

Put-im suthay berkata: 

“Sudah kau dengar sendiri, dia mengakui semua 
perbuatan itu, bukan? Apalagi yang hendak 
ditanya?" 

Dengan tertawa Kang Han Cing berkata: 

“Kuundang jiehui berdua ketempat ini, karena 
aku hendak memberi sedikit keterangan." 

“Lekas katakan keteranganmu itu." berkata Put- 
im suthay dingin. 

Kang Han Cing tidak segera lekas2 
mengucapkan suaranya, lebih dahulu ia meng- 
gibrik2kan bajunya yang kena debu, sesudah itu 
dengan sepatah demi sepatah ia berkata: 

“Kang Han Cing belum pernah melakukan 
sesuatu dengan dibawah ancaman, maka kalau 
mau mendengar keteranganku, simpan dahulu 
pedang itu. Agar tidak membawa mesiu 
peperangan." 
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Put-im suthay geregetan sekali, tapi apa boleh 
buat, ia menancapkan pedangnya di tanah, 
sesudah itu ia berkata : 

“Nah ! Lekas katakan, keterangan yang hendak 
kau beritahu !" 

Kang Han Cing tertawa kecil, memandang kedua 
jago silat itu lalu berkata: 

“Jiewie berdua telah berkunjung ke gedung 
keluarga Kang ?" 

“Tidak salah." berkata Ciok Sim taysu. “Kami 
baru saja meninggalkan rumahmu.” 

“Mengapa pergi kesana ?" bertanya Kang Han 
Cing. 

Dengan marah Put-im suthay berkata : 

“Kau telah melakukan suatu perbuatan nista, 
aku kesana mencarimu untuk meminta 
pertanggungan jawab !" 

“Sekarang aku sudah berada didepan jiewie 
berdua, bukan?" berkata Kang Han Cing 
menantang. 

Put-im suthay berkata: 

“Kau adalah putra kedua dari Datuk selatan 
Kang Sang Fung, kalau tidak mengunjungi gedung 
keluarga Kang, kemana harus mencari dirimu?" 

Kang Han Cing berkata: 

“Kuberi peringatan keras, untuk selanjutnya 
jangan sekali2 mengacau gedung keluarga Kang. 
Jangan sekali-kali mengganggu ketenangan 
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keluargaku. Jangan sekali2 mengganggu toako. 

Kalau saja....hem hem... jangan katakan Kang 

Han Cing keterlaluan." 

Nada suara Kang Han Cing menjadi begitu 
congkak dan terkebur, sangat temberang. 

Ciok Sim taysu merangkapkan kedua tangan 
dan berkata : 

“Omitohud, apa hanya kata2 ini yang hendak 
siecu keluarkan ?" 

“Masih mau apa lagi ?" berkata Kang Han Cing. 

“Omitohud." berkata Ciok Sim taysu. "Lolap kira 
akan mendengar keterangan yang lebih penting, 
ternyata hanya pepesan kosong." 

Kang Han Cing berkata : 

“Kalau kalian percaya dan yakin kepada ilmu 
kepandaian sendiri, kalau kalian bisa 
memenangkan diriku, langsung saja membuat 
perhitungan dengan aku, jangan mengganggu 
toako, jangan mengganggu gedung keluarga Kang." 

“Bocah kurang ajar," bentak Put-im Suthay, 
“sampai dimanakah tingginya ilmu kepandaianmu, 
berani menantang orang? Baik. Aku hendak 
mencoba, sampai dimana ilmu kepandaian Kang 
jiekongcu." 

Betul2 Put-im taysu melaksanakan 
ancamannya, ia mencabut kembali pedang yang 
tertancap di tanah, siap menempur Kang Han Cing. 
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Kang Han Cing memang bermaksud menempur 
kedua orang itu, sengaja memancing insindent2 ia 
berkata: 

“Apa hanya seorang saja? Lebih baik maju 
berbareng." 

Kecepatan Put-im suthay begitu hebat, tanpa 
menunggu selesainya ucapan Kang Han Cing, ia 
mengayun pedang menabas sepasang kaki pemuda 
ugal2an itu. 

Sebagai seorang saudara ketua partai Ngo-bie- 
pay, Put-im suthay mendapat nama yang cukup 
harum, tidak kalah dibelakang nama Bu Houw 
taysu, gerakan ilmu pedangnya begitu cepat, 
mengancam dengan jitu. 

Gerakan Put-im suthay sangat cepat, tapi 
gerakan Kang Han Cing juga sangat cekatan, 

wingg. serangan pedang itu lolos dari bawah 

ujung kaki. 

“Ha, ha....” Kang Han Cing tertawa, Sreet.... dia 
juga menghunus pedang. 

Put-im suthay tidak mau banyak bicara lagi, 
giliran pedang yang bicara ia menyabet, menusuk, 
dan membacok. 

Semakin lama, tekanan cahaya pedang itu 
semakin rapat, se-olah2 sudah mengurung seluruh 
jalan Kang han Cing. 
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Bab 22 

DENGAN bajunya yang berkibar-kibar, Kang 
Han Cing mengelakan setiap serangan. Berputar 
disekitar tempat itu, tidak hentinya tangan 
menyebar sesuatu. 

Bagaikan bayangan seseorang, Put-im suthay 
mengikuti larinya pemuda itu. 

“Bocah terkutuk." Put-im suthay memaki, 
“hanya sampai disinikah ilmu kepandaianmu ?” 

Satu saat, cahaya pedang berobah menjadi 
enambelas batang, menuju kearah batok kepala 
Kang Han Cing, inilah ilmu kebanggaan Put-im 
Suthay ! 

Kang Han Cing menggelengkan kepala dengan 
satu cara yang tidak mudah dilihat, ia berhasil 
mengelakan datangnya ancaman maut. Sesudah 
keluar menerobos kepungan cahaya pedang, ia 
mulai mengayun senjata, mulutnya berkata : 

“Nenek tua, inilah serangan balasanku." 

Tubuhnya menyempong kesamping, tangannya 
dijulurkan kedepan, maka pedang itu bergerak dari 
jurusan yang sulit diduga, menyerang Put-im 
suthay. 

Put-im suthay juga termasuk salah seorang ahli 
pedang, melihat cara2 gerakan Kang Han Cing, 
hatinya tercekat, serangan yang seperti itu tidak 
boleh ditangkis, jalan yang terbaik adalah 
mengelakan. Mengenjot tubuh, Put-im suthay 
lompat kebelakang. 
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Giliran Kang Han Cing yang mengambil inisiatif 
penyerangan, berulang kali menusukkan 
senjatanya. 

Agak repot juga Put-im suthay mengelakkan 
datangnya serangan2 itu. Tiba2 ia rasakan 
perubahan sesuatu, tenaganya banyak berkurang. 

Dengan tertawa Kang Han Cing berkata : 

“Nenek tua, hanya sampai disini sajakah ilmu 
kepandaianmu ?" 

Situasi berubah, dunia berputar. Kalau dalam 
serangan pertama tadi Put-im suthay mendesak 
dan merangsak Kang Han Cing, kini keadaan telah 
berputar seratus delapan puluh derajat, Kang Han 
Cing yang memegang inisiatif mengancam dan 
mendesak lawannya. 

Put-im Suthay berusaha mengelak dan 
menangkis serangan itu, agak sulit juga, semakin 
lama tenaganya semakin pudar. 

Kang Han Cing menusuk lagi ! 

Put-im suthay mengertak gigi, menyentilkan 
pedangnya, menukik dan menghajar. Indah ilmu 
kepandaian terakhir, ilmu kepandaian simpanan 
yang sering membuat mematahkan semangat 
lawan. 

Sebagai seorang ahli pedang puluhan tahun, 
Put-im Suthay mengancam delapan jalan darah 
Kang Han Cing. Kalau saja salah satu dari 
ancaman itu mengenai sasarannya, tubuh Kang 
Kan Cing akan terkapar di tanah. 
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Kang Han Cing tertawa dingin, pundaknya 
terangkat, menangkis datangnya serangan itu. 

Tranggggg.... 

Pedang Put-im suthay diterbangkan ! 

Secepat itu pula, Kang Han Cing meneruskan 
serangan, menotok jalan darah Put-im suthay. 

Tubuh Put-im suthay jatuh ngusruk di tanah, 
dia bingung memikirkan kejadian2 tadi, bagaimana 
dengan mendadak sontak tenaganya bisa lumer 
dan lembek? Apa yang telah terjadi? Karena itulah, 
tanpa ada pegangan kekuatan, pedangnya 
diterbangkan Kang Han Cing. Tentu telah terjadi 
sesuatu. 

Menyaksikan jatuhnya sang kawan, Ciok Sim 
taysu terkejut, ia melejitkan tubuh menyelak di 
tengah dan membentak: 

“Kang Han Cing, jangan kau main gila !” 

Kang Han Cing memperlihatkan sikapnya yang 
angkuh dan sombong, melirik kearah Ciok Sim 
Taysu dan berkata : 

“Nah ! Kini giliranmu !” 

Jarak Ciok Sim Taysu dan Kang Han Cing 
sudah sangat dekat, padri tua itu menganggukan 
kepala berkata : 

“Baik. Giliranku yang hendak meminta 
pelajaran." 

Kang Han Cing telah menjatuhkan Put-im 
suthay dalam waktu yang sangat singkat, hal ini 
membuat Ciok Sim taysu tidak berani memandang 
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ringan kepada lawannya. Ia lebih berhati-hati, 
menyedot napasnya dalam2. Dicurahkan kearah 
kedua telapak tangan, siap menghadapi 
pertempuran. 

“Aaaaah.” Tiba2 saja Ciok Sim Taysu 

tercekat, tangannya tidak bisa diangkat, wajahnya 
berubah, ia telah terkena semacam racun yang 
tidak terlihat, karena itu seperti keadaannya Put- 
im Suthay yang tidak bisa memegang pedangnya, 
kekuatan Ciok Sim taysu juga lenyap, karena 
adanya sesuatu yang berada di luar dugaan ini, 
sepasang matanya memandang wajah Kang Han 
Cing, menduga kalau putera dari keturunan Datuk 
Persilatan itu main gila, si padri mengeluarkan 
bentakan : 

“Kang Han Cing, berani kau main gila? Racun 
apa yang sudah kau tebarkan kepadaku ! Mengapa 
menjadi seperti ini ?" 

Kang Han Cing menengadahkan kepala, tertawa 
dingin dan berkata : 

“Lucu ! Apa2an kau ini ?” 

Dengan mengertak gigi Ciok Sim taysu berkata : 

“Kang Han Cing, kau telah membuat perkosaan 
melakukan pembunuhan, masih berani 
menaburkan racun kepadaku dan Put-im suthay? 
Betul2 jahat, betul2 jahat....” 

“Tutup mulut !" bentak Kang Han Cing. 
“Berulang kali kau berlaku tidak sopan. Akan 
kubunuh dirimu." 
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Pedangnya disodorkan kedepan, menjurus 
kearah Ciok Sim taysu. 

Betapa lihaypun ilmu kepandaian Ciok Sim 
Taysu, karena ia sudah mendapat taburan obat 
racun lemas, tanpa bisa dielakan, pedang Kang 
Han Cing menotok jalan darahnya. 

Gedebrok, ia jatuh di tanah. 

“Ha, ha, ha." Kang Han Cing tertawa besar, 

menudingkan jari kearah Put-im suthay dan Ciok 
Sim taysu, ia berkata : 

“Ha, ha.... tokoh2 Ngo-bie-pay dan Siauw-lim- 
pay, hanya seperti ini sajakah kepandaianmu ! 
Kalau betul2 kalian mempunyai ilmu kepandaian, 
langsung berhadapan dengan aku, jangan kau 
mengganggu saudaraku lagi. Jangan berani2 
mengganggu gedung keluarga Kang, heee!" 

Wajah Put-im suthay pucat pasi, peredaran 
jalan darahnya membeku, ia tidak bisa bergerak, 
hanya mulutnya yang masih mendapat kebebasan 
ia mengumpat caci. 

“Manusia terkutuk. Durjana, sudah 
memperkosa orang, membikin pembunuhan, 
berani kau menghina lagi ? Bah ! Hayo ! Kalau kau 
mempunyai keberanian, bunuh aku sekalian." 

Sepasang mata Kang Han Cing berkilat-kilat ia 
berkata: 

“Maksudku bukan hendak membikin 
pembunuhan, tapi...kau sendiri yang minta mati, 
baiklah. Kau kira aku takut kepada Ngo-bie-pay, 
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lebih baik kuputuskan sepasang telingamu untuk 
memberi peringatan." 

Secepat itu pula, pedang Kang Han Cing 
melayang, meluncur kearah kepala Put-im suthay, 
dengan maksud membabat sepasang telinga 
biarawati itu. 

Disaat ini, satu bayangan meluncur datang, 
mulutnya berteriak keras: 

“Jiete, jangan!" 

Bayangan yang datang adalah putra tertua dari 
gedong keluarga Kang, Kang Puh Cing! 

Kang Han Cing mendongakkan kepala, 
mengenali siapa yang datang, segera ia berdehem 
keras, melirik kearah Put-im suthay Ciok-sim 
Taysu lalu berkata: 

“Sepasang telinga masih beruntung!" 

Sesudah itu, Kang Han Cing melejitkan kaki 
meluncur kearah utara, meninggalkan Kang Puh 
Cing. 

Kang Puh Cing segera berteriak : 

“Jietee." 

Tapi Kang Han Cing tidak menghiraukan 
panggilan itu, meluncur lari pergi ! 

Kang Puh Cing menghampiri Put-im Suthay dan 
Ciok Sim taysu, ia berkata : 

“Eh, bagaimana bisa terjadi kejadian yang 
seperti ini ?" 

Ciok Sim taysu menyebut nama budha berkata : 
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“Kedatangan Kang toakongcu sangat kebetulan. 
Lolap dan suthay ini telah diracuni oleh adikmu, 
menderita keracunan dalam." 

“Ah..." Kang Puh Cing terkejut, “Betul ? jiete...." 

Disaat ini, lain bayangan lagi meluncur datang, 
ia memotong pembicaraan Kang Puh Cing. 

“Seharusnya toakongcu bisa membedakan, 
orang tadi bukanlah Kang Jie kongcu yang asli !" 

Orang yang datang belakangan ini adalah 
pendekar cerdik pandai Goan Tian Hoat. 

Kang Puh Cing terkejut, hatinya tergetar, 
dengan memaksa tertawa ia menoleh kearah Goan 
Tian Hoat dan berkata: 

“Eh mengapa saudara Goan datang turut serta?" 

Dengan tertawa Goan Tian Hoat berkata: 

“Untuk menjaga sesuatu dari ketidak-beresan, 
dengan membawa beberapa orang kita, kita selalu 
siap untuk membantu." 

Apa yang Goan Tian Hoat kemukakan memang 
betul terjadi. Empat orang laki2 berpakaian ringkas 
dengan golok dipinggang lari mendatangi, mereka 
adalah anak buah gedung keluarga Kang. 

Kang Puh Cing menganggukkan kepala berkata: 

“Put-im suthay dan Ciok Sim taysu telah 
menderita keracunan dalam, mari kita menggotong 
dan menolong mereka." 
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Meninggalkan cerita Kang Puh Cing, Goan Tian 
Hoat, dan orang2 gedung keluarga Kang yang 
membawa Put-im suthay dan Ciok sim taysu 
kembali ke gedung datuk persilatan daerah 
selatan. 

Menyusul jejak bayangan Kang Han Cing yang 
melesat kearah utara ini. 

Tidak lama dari berkelebatnya bayangan Kang 
Han Cing, dari balik semak2 muncul pula lain 
bayangan, mengikuti bayangan Kang Han Cing 
didepan. 

Yang mengherankan, bayangan yang dibelakang 
juga adalah bayangan Kang Han Cing, ada dua 
Kang Han Cing, sampai di sini sudah waktunya 
kita membuka sedikit tabir rahasia, bayangan yang 
didepan adalah benar Kang Han Cing palsu yang 
dikatakan oleh Goan Tian Hoat tadi dan bayangan 
yang dibelakang adalah Kang Han Cing yang asli, 
yang palsu adalah orang yang sudah membunuh 
Yen Siu Lan divihara Ciok-cuk-am, dan bayangan 
yang dibelakang adalah Kang Han Cing aseli, 
hendak membekuk lehernya si penjahat, mencari 
tahu dengan alasan apa orang hendak 
mencelakakan dirinya. 

Dua bayangan itu saling meluncur, yang 
didepan cepat, tapi Kang Han Cing mengikuti 
dengan ber-hati2, agar jejaknya tidak kelihatan 
oleh orang yang dibuntuti. 

Waktu sudah menjelang sore, pohon2 sudah 
tunduk kebawa, matahari sebagian sudah berada 
di bawah tanah. 
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Mereka masih meluncur dengan kecepatan 
maksimum. 

Semakin lama hari menjadi gelap, tiga puluhan 
lie telah mereka liwatkan. 

Tidak jauh lagi, didepan tampak semak2 pohon 
belukar, dimana ada cahaya lampu yang dipasang, 
itulah sebuah bangunan, bangunan di tengah2 
semak belukar. 

Kang Han Cing palsu melesatkan diri memasuki 
tempat bangunan itu. 

Kang Han Cing asli menyedot napasnya dalam2, 
ia tidak membiarkan musuhnya lewat lepas begitu 
saja, juga harus dijaga agar tidak diketahui orang, 
kalau ia membuat pembuntutan. 

Ia juga turut masuk kedalam gedung itu. 

Hampir disaat yang bersamaan, kedua orang 
tadi memasuki gedung didalam rimba belukar. 

Orang yang didepan langsung menuju ke arah 
pekarangan, langkahnya diarahkan ke kamar 
bagian selatan. Disana tampak lampu penerangan. 

Kang Han Cing mengawasinya dengan mata 
tidak berkesiap. 

Sebentar kemudian, si Kang Han Cing palsu 
sudah mengetok jendela, suaranya sangat perlahan 
sekali. 

Tidak lama jendela terbuka, disana tampak 
seorang gadis pelayan berpakaian hijau 
menongolkan kepalanya dan bersorak girang : 

“Nona baru kembali ?” 
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“Ya !" orang yang menyamar menjadi Kang Han 
Cing adalah seorang wanita, maka gadis pelayan 
ini memanggilnya sebagai nona. 

Kang Han Cing palsu segera lompat masuk 
kedalam kamar itu. Dan sekejap kemudian, 
jendelapun sudah ditutup kembali. 

k k k 


Bab 23 

SI GADIS pelayan berbaju hijau membukakan 
sepatu sang majikan, maka tampak kakinya yang 
kecil. 

Kini, Kang Han Cing palsu membuka baju 
luarnya, tampak tubuh montok berpakaian 
ringkas. Dadanya membusung ke-depan, 
pinggangnya ramping, pinggulnya nonjol keluar, 
sangat menarik pria. 

Dia duduk disebuah kursi, dan membuka topi, 
rambutnya yang panjang hitam jengat terurai 
panjang. 

Gadis ini mempunyai wajah yang cantik 
memikat, mempunyai potongan tubuh yang padat. 

Setelah memperhatikan itu semua Kang Han 
Cing melayang masuk, ia harus segera bisa 
membongkar penyamaran jahat. 

Si gadis pelayan berbaju hijau bisa melihat 
adanya pria yang nyelonong itu, sret, ia 
mengeluarkan pisau belati, ter-kaing2 dan 
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desingan, membawa deru serangan, pisau 
menusuk Kang Han Cing di tiga tempat. 

Kang Han Cing mengelakkan serangan itu, 
tangkas dan cepat. 

Si gadis yang menyamar Kang Han Cing sudah 
membereskan ikat rambutnya ia mengeluarkan 
panggilan : 

“Siao Siang mundur, kau bukan tandingannya !" 

Ternyata ia bisa melihat dan menduga asal usul 
Kang Han Cing. 

Peringatannya sudah terlambat ! 

Pelayan berbaju hijau yang dipanggil Siao Siang 
sudah menusukkan belatinya, Kang Han Cing 
menggerakkan tangan, dengan dua jari menjepit 
pisau itu. 

Siao Siang berusaha menarik kembali pisaunya 
tapi tidak berhasil. Dicabutnya, juga tidak berhasil. 

Dua jari jepitan Kang Han Cing seperti berakar 
keras, tidak bergeming. 

Siao Siang memiliki ilmu kepandaian cukup 
kuat, ia segera melepaskan pisaunya lalu kedua 
jarinya dikeraskan, menotok jalan darah Kang Han 
Cing. 

Serangan ini mengenai sasaran, terdengar 
suara, puk, tapi Siao Siang yang kaget, se-olah2 
membentur besi, tangan itu hampir patah, ia 
berteriak, aduh, dan mundur kebelakang. 

Kang Han Cing melepaskan jepitannya 
menjatuhkan pisau dilantai. 
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Gadis berbaju hijau yang menyamar Kang Han 
Cing tertawa dingin, diperhatikannya pemuda itu 
dan berkata : 

“Ilmu kepandaian hebat ! Sedang berdemontrasi 

!" 

“Hei," berkata Kang Han Cing. “Dengan maksud 
apa kau mencelakakan orang ?" 

“Maksudmu ?" bertanya si gadis berbaju hijau. 

“Aku ingin mengetahui jelas, siapa yang 
melakukan perkosaan dan pembunuhan di Ciok- 
cuk-am." 

Gadis berbaju hijau berkata dingin : 

“Hendak memeriksa hal perkosaan ? Ha, kau 
salah cari." 

“Mengapa salah cari ?" bertanya Kang Han Cing. 

Selembar wajah gadis berbaju hijau itu menjadi 
merah, membanting kaki dan berkata : 

“Nah ! Kau sudah ketahui. Aku juga seorang 
wanita. Mana mungkin bisa memperkosa wanita?" 

Keterangannya memang tepat. Tapi siapa yang 
memperkosa Yen Siu Lan ? Siapa yang 
membunuhnya ? 

Sedangkan Kang Han Cing sudah mengikuti 
bayangan gadis berbaju hijau ini, gadis ini dengan 
menyamar dan menggunakan kedok tipis, hampir 
saja ia mencelakakan Ciok Sim Taysu dan Put-im 
Suthay. Kalau saja tidak ada Goan Tian Hoat yang 
meng-ojok2 sang toako, fitnah jatuh pula keatas 
dirinya. 
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“Kang jiekongcu," berkata si gadis berbaju hijau. 
“Kau sudah mengikutiku lama ?" 

“Ya," berkata Kang Han Cing. 

Gadis berbaju hijau itu bertanya lagi : “Apa 
maksudmu ?” 

“Mudah saja," berkata Kang Han Cing. 
“Kupersilahkan kau menggunakan kedok tipis tadi, 
mengenakan pakaian yang sepertiku. Dan turut 
aku." 

“Dengan alasan apa? Aku harus turut dirimu?" 
si gadis menantang. 

“Lebih baik nona mengikuti saja." berkata Kang 
Han Cing perlahan. 

“Kalau tidak, bagaimana ?" bertanya gadis 
berbaju hijau itu. 

“Apa boleh buat, aku harus menggunakan 
kekerasan." berkata Kang Han Cing. 

“Eh, mau ngajak berantam ?” 

“Nona sendiri yang memaksa," berkata Kang 
Han Cing, “Dalam keadaan apa boleh buat, harus 
juga kulakukan." 

“Bagus." berkata si gadis berbaju hijau, “Sudah 
lama kudengar ilmu kepandaian silat Kang 
jiekongcu yang hebat, tapi belum kucoba. Mari kita 
bergebrak beberapa jurus." 

“Boleh saja," berkata Kang Han Cing. “Kalau 
nona tidak bisa mengambil kemenangan kuharap 
saja bisa turut aku." 
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“Tentu." berkata si gadis berbaju hijau. “Nah ! 
Mulailah." 

“Silahkan kau yang mulai !" berkata Kang Han 
Cing. 

“Baik. Terima seranganku." pedangnya disentak 
sedikit, menusuk perut Kang Han Cing. 

Kang Han Cing tidak pernah gentar, sret, ia 
mengeluarkan pedang, dan menepuk serangan 
pedang si gadis. 

Gadis berbaju hijau itu tertawa cekikikan, 
pedangnya sebagai seekor ular yang licin, bergelut 
dan meluncur kebawah, dari sana meletik keatas, 
cahaya kilatan pedang berkelebat, mengancam 
tenggorokan. 

Kang Han Cing terkejut, kecepatan ilmu pedang 
gadis ini sungguh luar biasa, karena itu, untuk 
mengimbanginya ia pun bergerak cepat menutup 
kearah luar. 

Si gadis tidak berhenti sampai disitu, di tengah 
jalan ia mengubah arah, tusukan pedang 
mengancam, kini menggores dari atas kebawah. 
Se-olah2 mau membelah perut Kang Han Cing. 

Kang Han Cing menubruk tempat kosong, rasa 
kagetnya tidak kepalang. Cepat2 menyedot perut 
mundur satu langkah. 

Inisiatif penyerangan masih berada di tangan si 
gadis berbaju hijau, pedangnya ber-kilat2, 
sekaligus menyerang ditujuh tempat. 

Setiap tempat yang diarah adalah tempat yang 
berbahaya. 
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Betapa bunga hati si gadis berbaju hijau, 
menyaksikan kecepatan gerakannya yang berhasil 
menekan Kang Han Cing, si pemuda sudah berada 
didalam situasi posisi terjepit, tentu saja si gadis 
tidak melepaskan kesempatan baik, terus menerus 
menyerang lagi, mulutnya membentak, tangannya 
terayun, membuat gerakan istimewa, terjadi 
delapan kali getaran pedang, ujung pedang 
mengancam delapan tempat, delapan tempat itu 
adalah delapan jalan darah kematian Kang Han 
Cing. Bilamana salah satu dari kedelapan ancaman 
serangan pedang itu mengenai sedikit saja 
tubuhnya, Kang Han Cing akan luka parah. Dan 
bila serangan pedang si gadis berhasil menusuk 
sedikit, Kang Han Cing akan mati segera. 

Ancaman hebat dan luar biasa ! 

Tapi disaat inilah, terdengar suara Kang Han 
Cing: 

“Awas nona !" 

Terdengar suara tang, tang, ting, ting, semua 
serangan pedang si gadis ditangkis dengan baik. 
Hanya dengan me-nyentil2 ujung pedang serangan 
istimewa si gadis berbaju hijau punah dan hancur. 
Secepat itu pula, pedang Kang Han Cing berhasil 
menekan pedang si gadis dengan kekuatan 
raksasa. Si gadis berbaju hijau tidak menyangka 
kalau Kang Han Cing ini masih mempunyai banyak 
ilmu simpanan, ia hendak menarik pulang 
pedangnya, tapi sudah terlambat. 

Pletok.pedangnya tertekan dan jatuh 

berdentang dilantai. 
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Apa boleh buat gadis berbaju hijau melepaskan 
pegangan lompat jauh ke belakang. 

Kang Han Cing sangat yakin kepada ilmu 
kepandaian yang dimiliki, tidak mengejar gadis 
tersebut, ia berdiri tenang, dengan kalem berkata : 

“Nona sudah menderita kekalahan, mari turut 
aku !" 

“Siapa yang kalah ?" berkata si gadis berbaju 
hijau. “Nah ! Lihat lain acaraku!" 

Tangannya terayun, jalur2 merah mengarungi 
ruangan itu, menelungkup kearah Kang Han Cing. 

Menduga kepada datangnya senjata rahasia 
Kang Han Cing menggerakkan pedang, dengan 
tertawa dingin menangkis serangan2 itu. 

Dugaan Kang Han Cing meleset, jalur2 merah 
yang ditaburkan oleh si gadis adalah jalur2 yang 
sangat halus, semacam sutera halus, terpecah dan 
buyar disekitar kepalanya, mengeluruk jatuh. 

Yang lebih hebat, jalur2 sutera halus itu 
mempunyai kaitan2 kecil, kaitan tersebut khusus 
untuk menangkap orang, siapa saja yang terkait, 
tidak mungkin mengelakkan diri, dan selanjutnya 
bisa meringkusnya. 

Kang Han Cing kurang pengalaman Kang-ouw, 
ia tidak kenal dari mana senjata luar biasa tadi. 
Berulang kali pedangnya menangkis, tubuhnyapun 
mundur ke belakang. 

Si gadis berbaju hijau tertawa cekikikan dan 
berkata : 
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“Jalaku ini bernama jala penembus langit, dewa 
dan iblispun tidak bisa mengelakkan. Apalagi 
seorang manusia? Menyerahlah !" 

Dengan senjata yang aneh luar biasa itu, si 
gadis berbaju hijau mendesak Kang Han Cing. 

Berulang kali Kang Han Cing menabas jala 
berlapis langit, jala itu aneh, alot, dipotong tidak 
putus, ditabas menjadi lembek, pedangnya tidak 
berdaya. 

Yang lebih hebat lagi, kalau menangkis 
datangnya jala itu, uiyung kaitannya yang tajam 
melengkung datang, semakin cepat ia bergerak, 
semakin cepat pula reaksinya, kecuali berlompatan 
kesana kemari, tidak ada lain jalan untuk 
memecahkan senjata aneh itu! 

Bekerjanya jala penembus langit memang aneh 
luar biasa, si gadis berbaju hijau sudah melatih 
diri selama tahunan, mengurung Kang Han Cing. 

Kang Han Cing berusaha mengelakan datangnya 
kurungan2 itu, terlalu sulit, ia berlompatan kian 
kemari, pedangnya menangkis dan memotong, tokh 
tidak berdaya. Ia harus mengelakan datangnya 
kaitan2 kecil itu lagi, lebih2 sulit lagi. 

Pedang Kang Han Cing juga termasuk pedang 
pusaka, pedang yang bisa memutuskan segala 
benda2 keras. 

Menghadapi jala2 halus itu, ia tidak berdaya. 

Tiba2 pikiran Kang Han Cing tergerak, dia tidak 
bisa membabat putus jala sutera halus. Tapi 
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kaitan2 yang berbengkok adalah terbuat dari 
logam, kini diincarnya logam2 itu. 

Trang, sebuah kaitan yang datang berhasil 
dibabat putus. 

Trang, lagi2 sebuah kaitan dari ujung jala 
penembus langit dipapas putus. 

Trang, trang, trang. 

Kang Han Cing membabat putus kaitan2 yang 
berada diujung jala penembus langit itu. 

Dengan terpapasnya kaitan2 logam pada jala 
itu, bobot berat yang menggerakkan jalur2 sutera 
menjadi lenyap, si gadis berbaju hijau kualahan, 
betapa hebatpun ilmu kepandaian tenaga dalam, ia 
tidak bisa lagi memainkan, sutera-sutera halus itu 
tiada bertenaga. Kini kaitan2nya sudah terpapas 
habis, ia menjadi sangat marah, dilemparkan 
senjata istimewa itu, dengan marah membentak: 

“Kang Han Cing! Bukan maksud kami 
membunuh dirimu. Tapi kau keliwatan, apa boleh 
buat. Nah! Terima ini !” 

Begitu tangannya merogoh saku, ia melempar 
kearah Kang Han Cing, terjadi hujan jarum 
beracun, jarum-jarum itu sangat halus, bertaburan 
seperti air hujan. 

Jarak mereka terlalu dekat, seharusnya tidak 
mudah mengelakkan serangan jarum beracun itu, 
tapi Kang Han Cing selalu sudah siap sedia, tangan 
kirinya diluncurkan, dengan tenaga dalam 
memukul jarum-jarum beracun yang sudah 
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menyambar terdepan, tubuhnya berjumpalitan, 
meluncur ke belakang. 

kkk 
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SI GADIS berbaju hijau telah memperhitungkan 
sesuatu, ia berani memalsukan Kang Han Cing, 
tentu mempunyai ilmu kepandaian yang cukup 
tinggi. Sesudah pedang, jala penembus langit dan 
jarum beracun tidak berhasil, kini tangannya telah 
memegang sebilah belati, dengan belati ini, ia 
menyerang Kang Han Cing, membarengi serangan 
jarum beracunnya, ditujukan kearah si pemuda. 

Disaat itu, tubuh Kang Han Cing sedang 
melengkung kebelakang, datangnya serangan belati 
sangat mendadak, sulit mengelakkannya, hal ini 
sudah termasuk salah satu perhitungan si gadis 
berbaju hijau, maka ia menusuk dengan pisau 
belati. 

Ada dua cara untuk menangkis datangnya 
serangan itu. Cara yang pertama adalah 
menggunakan senjata memukul pergi belati lawan, 
cara yang kedua adalah bergulingan ditanah, 
menjatuhkan diri, tapi cara ini lebih celaka. 

Kang Han Cing tidak menggunakan cara2 yang 
lazim, tiba2 saja badannya yang melengkung itu 
ditempangkan kembali ! 

Celaka ! Ini berani memajukan perutnya untuk 
ditublas oleh belati si gadis berbaju hijau. 


546 


Si gadis berbaju hijau menjadi kaget, mana 
mungkin ada cara perlawanan yang seperti itu? 
Menjerit keras. Ia bingung untuk meneruskan 
serangan belatinya yang sudah disodorkan ke 
depan itu. 

Tak. 

Didalam situasi kebingungan itu, tiba2 jari Kang 
Han Cing menyentil belati si-gadis. Belati itu jatuh 
terbang. 

Kang Han Cing sudah berdiri berhadap- 
hadapan, jarak mereka cukup dekat, hampir 
bersampokkan kulit. 

Dengan ilmu kepandaiannya yang tinggi, Kang 
Han Cing berhasil mengelakan segala macam 
bahaya. Ia sudah berada diambang pintu 
kemenangan, dengan sombong berkata : 

“Nona, apa lagi permainanmu ? Silahkan...” 

Sebelum kata2 Kang Han Cing dilepas habis, 
lain senjata rahasia lagi melepus, tangan kiri si 
gadis terayun, benda merah menghampiri Kang 
Han Cing. 

Kang Han Cing sedang ber-pikir2 senjata 
rahasia macam apa lagi yang dikeluarkan ? 
Tangannya menyaup, menerima datangnya 
gumpalan merah itu. 

Aaaaa .... 

Ternyata selembar saputangan merah, bau 
harum parfum seorang gadis menusuk hidung. 
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Hanya selembar saputangan merah yang 
digunakan untuk menyerang ? 

Saputangan merah ini bukan saputangan biasa, 
hawa bau harum itu telah mendapat olahan2 
istimewa pula, disaat Kang Han Cing mengendus 
bau harum itu, tiba2 sepasang kakinya menjadi 
lemas, ia terjatuh duduk. 

Kang Han Cing keracunan secara halus. 

Giliran gadis berbaju hijau yang tertawa 
cekikikan, katanya : 

“Hi, Hi. Kang-jie kongcu, sampai disini 

sajakah pertempuran kita?" 

Kedua tangan dan kedua kaki Kang Han Cing 
tidak bertenaga lagi, ia bisa melihat ia bisa 
mendengar, bisa bersuara, tapi tidak bisa 
menggerakan tenaga. Kekuatannya telah 
dihancurluluhkan oleh gumpalan racun itu. 

Si gadis berbaju hijau memandang ke arah Kang 
Han Cing, kemudian menoleh kearah pelayannya 
dan berkata: 

“Siao Siang, Kang jiekongcu adalah tamu kita, 
mana pantas membiarkan seorang tamu duduk 
numprah ditanah, Hayo ! Lekas bawakan kursi ! 
Bangunkan dan dudukkan diatas kursi." 

Si pelayan Siao Siang bisa bekerja cepat 
menyeret sebuah kursi, diletakkan di-tengah2 lalu 
memayang Kang Han Cing yang sudah tiada daya, 
didudukkan diatas kursi itu. 

Sesudah selesai, Siao Siang mengeluarkan 
keluhan dan berkata: 
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“Uh, orang ini berat sekali !" 

Si gadis berbaju hijau mendelikkan mata, 
mendatangi Kang Han Cing dan berdiri didepan si 
pemuda, ia tertawa: 

“Jiekongcu, apa masih ingin menyeret aku ke 
Ciok-cuk-am ?" 

Kang Han Cing mengatupkan mata, tidak 
menggubris cemoohan tadi. 

Si gadis berbaju hijau berkata lagi : 

“Saputangan merahku tidak mempunyai daya 
bius, hanya bisa menjinakkan seseorang yang 
galak. Mengapa Kang jiekongcu menutup mata, 
tidak berani menerima kenyataan ?" 

Suaranya merdu, sangat menarik hati. 

Kang Han Cing merentangkan kedua mata, ia 
membentak : 

“Bah! Mengapa tidak berani ?" 

“Hi, hi.” gadis itu tertawa lagi. 

“Ilmu kepandaian Kang jiekongcu memang 
hebat. Sudah boleh membanggakan diri di dalam 
dunia Kang-ouw.” 

Dengan marah Kang Han Cing membentak: 

“Aku telah tertipu olehmu, kalau mau bunuh 
lekas bunuh, jangan banyak cingcong." 

“Maaf !” berkata si gadis berbaju hijau, “Tidak 
seharusnya aku menggunakan obat pelemas itu 

menjatuhkan jiekongcu. Tapi.tidak ada jalan 

lain. Terpaksa aku harus menahan jiekongcu." 
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“Kau hendak menahan aku disini?" bertanya 
Kang Han Cing. 

Gadis berbaju hijau itu menganggukkan kepala. 

“Maksudmu ?" 

“Ayah angkatku ingin bertemu." 

Hati Kang Han Cing tergerak, ternyata si gadis 
berbaju hijau hanya dalang, ia masih mempunyai 
seorang ayah angkat. Ayah angkat itu hendak 
bertemu ? Apa maksud tujuannya ? Siapakah 
orang yang menjadi ayah angkat si gadis ? 
Mungkinkah lengcu Panji Hitam? 

Kang Han Cing menentang sepasang sinar mata 
si gadis yang jeli, ia bertanya: 

“Lengcu Panji Hitam yang kau maksudkan ?" 

“Tidak perlu ter-buru2,” berkata si gadis. 
“Sebentar lagi kalian segera bertemu." 

“Siapa nama ayah angkatmu ?" bertanya Kang 
Han Cing. 

“Tanya saja kepadanya, kalau ayah angkatku 
bersedia memberi tahu, ia bisa bicara sendiri. 
Tidak perlu meminta keteranganku.” 

Hati Kang Han Cing tergerak, dari pembicaraan 
tadi, ia bisa membuktikan bahwa ayah si gadis 
berbaju hijau bukanlah lengcu Panji Hitam. Siapa ? 
Oh!...mungkinkah orang yang menjadi pemimpin 
dari lengcu Panji Hitam ? 

Sekali lagi Kang Han Cing menatap gadis 
didepannya, gadis itu sangat cantik, cukup 
menarik, badannya padat dan gempal, memiliki 
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ilmu kepandaian silat yang cukup tinggi. Berani 
menyamar dirinya, membuat fitnah yang jahat. 

Rasa sakit hati Kang Han Cing itu segera 
mereda. Mereka saling pandang sebentar, cepat2 
Kang Han Cing bertanya : 

“Bagaimana sebutan nona?" 

“Ouw . aku lupa memberi tahu." berkata si 

gadis. “Aku Suto Lan.” 

Nama si gadis berbaju hijau adalah Suto Lan ! 

Apa maksud tujuan Suto Lan menggunakan 
wajah Kang Han Cing, mencelakakan Kang Han 
Cing? Inilah yang harus diselidiki. 

“Kapan aku bisa bertemu dengan ayah angkat 
nona ?" bertanya lagi Kang Han Cing. 

Gadis berbaju hijau Suto Lan berkata. 

“Tidak lama. Tunggulah beritanya. Lebih baik 
jiekongcu menetap disini dahulu, sesudah kuberi 
tahu ayah angkatku itu, nanti jiekongcu akan 
mendapat panggilan.” 

Sesudah itu, dari dalam saku bajunya, Suto Lan 
mengeluarkan sebuah botol obat, dituangnya, dari 
sana meluncur sebutir obat berwarna putih, 
diletakkan ditangan dan diserahkan kepada Kang 
Han Cing, ia berkata : 

“Inilah obat, agar kau bisa bebas dari pengaruh 
racun lemas itu !" 

Kang Han Cing memandang obat itu dan 
bertanya : 
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“Apa kau tidak takut aku melarikan diri ?" 

Dengan tertawa Suto Lan berkata: 

“Obat lemas itu sangat istimewa, tidak bisa 
membius orang, kerjanya juga sangat lambat, tapi 
penyembuhannya pun sangat lambat. Kau harus 
membutuhkan waktu tiga hari, maka kau baru 
bisa bebas kembali. Sekarang obat yang kuberikan 
hanya sebutir, kau hanya bisa menyembuhkan 
sepertiga dari kelumpuhan2 itu. Kau bisa bergerak, 
tapi tidak bisa mengerahkan tenaga. Belum boleh 
menggunakan tenaga." 

Dengan dingin Kang Han Cing berkata: “Pantas 
saja nona begitu royal !" 

“Jangan salahkan aku." berkata Suto Lan. “Kau 
boleh menjadi tamu ditempat ini." 

Suto Lan menjulurkan tangannya, menjudukan 
obat itu dan berkata : 

“Bersediakah kau makan obat ini ?" 

Keadaan Kang Han Cing begitu mengenaskan, ia 
duduk numprah dibangku, mengangkat tangannya 
saja sudah tidak bisa, apalagi untuk berjalan ? 
Mendapat sodoran obat, ia segera merentangkan 
mulut. 

Per-lahan2 Suto Lan meletakkan obat itu 
kedalam mulut Kang Han Cing, diberi minum dan 
ia berkata : 

“Maafkan ! Aku masih ada lain urusan. Disini 
ada Siao Siang yang melayani segala kebutuhan 
jiekongcu, kalau perlu sesuatu, panggil saja 
dirinya." 
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Sesudah itu, ia berpesan kepada Siao Siang : 

“Siao Siang, jiekongcu masih belum makan. 
Lekas siapkan barang santapan." 

Siao Siang segera mengiyakan perintah itu, lari 
keluar untuk membuat makanan. 

Suto Lan meninggalkan tempat itu ! 

Bekerjanya obat tadi sangat cepat sebentar 
kemudian Kang Han Cing bisa menggerakkan 
tangan dan kaki. Tapi ia masih tidak bisa 
menggunakan tenaga, pengaruh bau harum 
semerbak dari saputangan merah itu memang 
hebat. 

Kang Han Cing tidak menjadi khawatir atas 
kesulitan dirinya, ia harus membongkar rahasia, 
siapa orang yang membuat fitnah jahat itu? 
Bintik2 terang mulai menampak, kalau saja ia 
meneruskan penyelidikannya, tidak sulit 
menemukan biang keladi dari segala biang 
ke kerokan. 

Si gadis berbaju hijau Suto Lan hanya sebuah 
pion, orang telah memalsukan dirinya, dengan 
maksud memperdalam fitnah-fitnah itu. 

Kang Han Cing berjalan mundar-mandir 
diruangan tadi. Ia sedang berusaha, bagaimana 
membebaskan diri dari kehilangan tenaga? 

Tidak lama kemudian, tampak pintu terbuka, 
Siao Siang berjalan masuk dengan makanan. 
Pelayan itu berkata : 

“Jiekongcu, silahkan makan !" 
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Kang Han Cing memang mulai merasakan 
perutnya keroncongan, tidak segan2 melahap 
semua makanan itu. 

Siao Siang menantikan disamping, menunggu 
sampai selesai, si pelayan bertanya : 

“Jie-kongcu masih mau tambah apa lagi ?" 

“Tidak. Sudah cukup." 

Siao Siang memberesi sisa2 makanan. 

Menggunakan kesempatan ini, Kang Han Cing 
mengajukan pertanyaan : 

“Siao Siang, apakah ditugaskan melayani 
kebutuhan nona Suto Lan tadi ?" 

“Sekarang ditugaskan untuk melayani jie 
kongcu," berkata Siao Siang tertawa. 

“Karena majikanmu takut aku melarikan diri, 
maka kau mendapat tugas untuk mengawasiku, 
bukan ?" 

“Jie kongcu jangan sampai memikir kesitu." 
berkata Siao Siang. “Nonaku berlaku baik budi, 
sampaipun kamarnya diserahkan kepadamu. Terus 
terang saja aku bicara padamu, biasanya nona 
Suto Lan itu dingin dan angkuh, belum pernah 
berlaku baik kepada siapapun juga. Walau 
saudara2 seperguruannya, iapun acuh tak acuh. 
Terkecuali kau ! Jie-kongcu !" 

Dari pembicaraan ini, Kang Han Cing bisa 
mengetahui lain rahasia, ternyata Suto Lan bukan 
seorang diri, si gadis berbaju hijau itu masih 
mempunyai banyak saudara seperguruan. 


554 



Siapakah saudara2 seperguruannya ? Inilah 
yang perlu diselidiki. 

k kk 


Bab 25 

“OH." berkata Kang Han Cing, membawakan 

sikapnya yang terkejut. “Tempat ini menjadi kamar 
nona Suto Lan ?" 

“Tentu saja kamar nona Suto Lan. Apa kau 
tidak mempunyai mata melihat?" 

Berkerutkan alis, Kang Han Cing berkata : 

“Oh! Maaf! Mana baik mengangkangi kamar 
orang, lebih baik aku dipindahkan ke kamar lain 
saja." 

Dengan tertawa misterius Siao Siang berkata : 

“Inilah perintah nona Suto Lan. Dikatakan 
olehnya, waktu sudah malam. Mencari kamar lain 
tidak mudah, juga harus mem-beres2kan. Takut 
kalau Jiekongiyu tidak betah maka ia menjediakan 
kamar ini." 

“Sebelumnya, aku Kang Han Cing mengucapkan 
banyak terima kasih.” 

“Nanti saja, berterima kasih kepada nona Suto 
Lan," berkata Siao Siang tertawa kecil. 

“Oh ! Gedong ini apa milik ayah angkat nona 
Suto Lan ?” 
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“Boleh dianggap seperti itu." jawab Siao Siang 
dengan nada diplomatik. 

“Aku belum pernah bertemu dengannya, 
tentunya jago silat luar biasa.” 

“Entah ya." 

“Apa hartawan kaya?" 

“Majikan tua kami...” tiba2 Siao Siang 
merasakan keceplosan bicara, ia menutup 
suaranya. 

Hati Kang Han Cing memaki, pikirnya pelayan 
ini sangat ber-hati2. Dan ia tidak bicara lagi. 

Sesudah memberesi sisa makanan, Siao Siang 
meninggalkan kamar itu. 

Menunggu kepergiannya Siao Siang, Kang Han 
Cing mengunci pintu, dan ia membaringkan diri 
ditempat tidur. 

Inilah pembaringan yang biasa digunakan oleh 
Suto Lan, bau parfum dari seorang gadis terasa 
hangat merangsang. Harumnya bedak dan gincu, 
terus menerus menyerang hidung Kang Han Cing. 

Paling susah menerima kebaikan budi seorang 
gadis. Demikianlah istilah ini bisa Kang Han Cing 
rasakan. Tidur ditempat yang begitu empuk, 
dengan bau2 harum yang semerbak membuat 
pikirannya melayang2 jauh. 

Berkresak-kresek setengah malaman, Kang Han 
Cing belum bisa tertidur. Karena itu akhirnya ia 
meninggalkan pembaringan, per-lahan2 memeriksa 
didalam kegelapan. 
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Waktu kentongan kedua sudah lewat, sebentar 
lagi kentongan ketiga akan dipukul. 

Gedung itu sangat sunyi dan sepi, tenang tidak 
terdengar sedikit suarapun. 

Kang Han Cing tidak menyalakan lampu, 
matanya yang lihai sudah biasa memeriksa 
sesuatu di tempat kegelapan. Ia mem-buka2 laci, 
memeriksa kalau2 menemukan obat pemunah 
pelemas badan itu. 

Setengah malaman Kang Han Cing ngaduk 
kamar Suto Lan, tentu saja ia tidak berhasil 
mendapatkan benda yang dicari, Suto Lan itu 
menggunakan obat pelemas melenyapkan 
kekuatan menjatuhkan Kang Han Cing, tentu ia 
tidak menaruh obat penawar racun tersebut 
didalam kamarnya. 

Mengetahui akan hal ini, akhirnya Kang Han 
Cing berbaring kembali di tempat tidur. 

Kang Han Cing berusaha menenangkan 
pikirannya, sedapat mungkin ia memeramkan 
mata, mata meram dengan pikiran yang melayang- 
layang, tentu saja ia tidak mudah tidur. 

Beberapa saat kemudian terdengar ayam 
berkokok. Tanpa disadari baru Kang Han Cing 
jatuh tertidur. 

Kang Han Cing bangun sesudah matahari di- 
tengah2 langit, ia turun dari pembaringan dan 
membuka pintu. 

Dipintu kamar Siao Siang sudah menanti, 
melihat Kang Han Cing yang sudah bangun, 
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pelayan itu memberi hormat, dengan tertawa 
berkata : 

“Jiekongcu bisa tidur nyenyak ?” 

Wajah Kang Han Cing menjadi merah kalau saja 
teringat bagaimana ia gulang-guling ditempat tidur 
yang banyak pikiran kusut itu, ia menjadi malu 
kepada diri sendiri, dengan cengar-cengir berkata : 

“Nonamu sudah kembali ?" 

“Lebih dari satu kali." jawab Siao Siang. “Kami 
takut mengganggu ketenangan jie-kongcu, maka 
tidak membangunkan." 

“Eh, mengapa tidak mau mengetok pintu ?" 

Dengan tertawa misterius Siao Siang berkata : 

“Inilah perintah nona Suto Lan. Dia melarang 
hamba mengganggu ketenangan jie-kongcu." 

Dengan masih tertawa misterius, Siao Siang 
berkata : 

“Inilah perintah nona, hamba dilarang 
mengganggu kesenangan tidur Kongcu." 

Sesudah itu, Siao Siang berkata lagi: 

“Biar hamba ambilkan air buat cuci muka." 

Pinggulnya diputarkan, meninggalkan Kang Han 
Cing. 

Tidak lama kemudian Siao Siang membawa air 
buat cuci muka. Sesudah itu ia mengundurkan 
diri. Tak lama kembali dengan ransum makanan. 
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Kang Han Cing bercuci muka, membersihkan 
diri. Setelah selesai membersihkan diri ia duduk 
dimuka meja menghabisi makanan pagi yang 
tersedia. 

“Dimana nonamu ?” Begitu Siao Siang 
menongolkan kepala, Kang Han Cing mengajukan 
pertanyaan. 

Sebelum Siao Siang menjawab, dipintu telah 
menongol seorang, itulah gadis berbaju hijau Suto 
Lan. 

Hari ini Suto Lan mengenakan pakaian yang 
ketat, juga berwarna hijau muda, tepat di bagian 
dada terlukis sepasang burung Hong, indah sedang 
menari2. 

Berbeda dengan semalam, kalau itu waktu Suto 
Lan mengenakan pakaian ringkas, gagah dan 
keren, ini kali Suto Lan membawakan sikapnya 
seorang gadis remaja, seorang gadis putri 
hartawan. Mukanya dipupur, bibirnya dipoles 
merah, semakin cantik, semakin menarik. 

Kedua sinar mata saling bertumbukkan, Suto 
Lan menundukkan kepala dan bertanya : 

“Jiekongcu bisa tidur pulas ?" 

Kang Han Cing mengelakkan lirikan mata itu, 
tertawa tawar berkata : 

“Terima kasih. Bagaimana ? Apa nona sudah 
bertemu dengan ayah angkat nona?" 

“Mengapa begitu ter-buru2 ?" bertanya Suto 
Lan. “Tidak betah disini ?" 
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“Urusanku masih banyak." berkata Kang Han 
Cing. “Secepat mungkin bisa menemui ayah angkat 
nona ! Dan cepat nona berikan obat penawar racun 
lemas itu." 

“Tidak lama lagi. Sesudah bertemu dengan ayah 
angkatku, tentu saja kuberi obat penawar racun 
lemas itu.” 

Tiba2 Kang Han Cing teringat sesuatu, 
mengangkat kepala, memandang dengan berani 
pada wajah yang menarik itu, ia bertanya: 

“Ada sesuatu yang aku tidak mengerti, bisakah 
nona memberi keterangan?" 

“Keterangan apa?" 

“Tentang perkosaan dan pembunuhan di vihara 
Ciok-cuk-am. Siapakah yang sudah 

melakukannya?" 

Dengan tertawa kecil Suto Lan berkata: 

“Oh! Tidak enak didengar." 

“Mungkinkah bukan perkosaan?" 

“Apa kau sudah melihat dengan mata sendiri ?" 
balik tanya Suto Lan. 

Selembar wajah si gadis menjadi merah. 

Kang Han Cing masih belum bisa men-duga2, 
bagaimana hal itu bisa terjadi ? Segera ia berkata : 

“Disaat aku tiba ditempat itu, Yen Siu Lan 
sudah terbaring didalam keadaan telanjang, ia 
mati. Inilah yang kusaksikan." 
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“Kau hendak tahu urusan kematian Yen Siu 
Lan?" 

“Didalam soal ini menyangkut nama baikku. 
Tentu saja harus tahu." 

Suto Lan berkata: 

“Yen Siu Lan mati dibawah kami." 

Kang Han Cing merentangkan sepasang 
matanya lebar2, gadis secantik inikah yang 
membunuh orang? Dia hampir tidak percaya 
karena itu meminta ketegasan, katanya: 

“Nona yang membunuh Yen Siu Lan?" 

“Eh, tidak percaya ?" bertanya Suto Lan. 

“Betul2 sulit diterima." 

“Dengar." berkata Suto Lan perlahan. “Karena 
Yen Siu Lan sudah berkhianat kepada golongan, 
karena itu harus mendapat hukuman kematian." 

“Oh !" Kang Han Cing terkejut. “Yen Siu Lan 
juga termasuk salah satu dari anggota kalian?" 

Suto Lan memberikan satu kerlingan mata yang 
menarik, ia berkata: 

“Hanya ini yang bisa kuberitahu kepadamu. 
Lain tidak." 

“Golongan apakah nama golongan kalian itu ?" 
bertanya Kang Han Cing. 

“Maaf ! Untuk sementara masih harus 
dirahasiakan !" berkata Suto Lan. “Belum 
waktunya memberitahu kepadamu." 
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Hati Kang Han Cing mengeluh, ia sedang 
berhadapan dengan sesuatu golongan yang 
misterius, golongan baru yang tidak dikenal 
olehnya. 

Suto Lan membiarkan Kang Han Cing 
termenung seperti itu, beberapa saat kemudian ia 
bertanya perlahan: 

“Aku juga ada sesuatu yang hendak ditanyakan, 
bisakah kau memberi jawaban yang memuaskan?" 

“Urusan apa?" bertanya Kang Han Cing. 

Sepasang mata Suto Lan yang jeli terputar, 
tidak henti2nya mengirim kerlingan mata. Ia 
berkata: 

“Ilmu kepandaian jiekongcu betul menakjubkan. 
Orang pertama yang mendapatkan pujianku, 
siapakah yang berhasil mendidik kongcu seperti 
itu, bagaimana sebutan dan nama suhu jiekongcu 
?" 

Kang Han Cing berkata : 

“Suhu tidak berkelana didalam rimba persilatan, 
namanya tidak mau diketahui orang. Sampaipun 
aku juga tidak mengetahui jelasnya." 

“Bohong !" berkata Suto Lan tertawa, “Mana ada 
murid yang tidak tahu nama gurunya ? Tentu 
jiekongcu tidak mau memberitahu." 

“Sungguh." berkata Kang Han Cing, “bukan 
tidak mau memberitahu. Kenyataan memang tidak 
tahu. Bilamana nona bertanya kepada toako, ia 
juga memberi keterangan yang seperti ini." 
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Suto Lan melicini bibirnya dan berkata : 

“Hi, hi....kau pandai bicara." 

Pembicaraan itu terputus kembali. Mereka 
duduk berhadap2an. 

Beberapa lama kejadian yang canggung itu 
diputuskan oleh tertawanya Suto Lan, ia berkata : 

“Jiekongcu, kita mengganti bahan pembicaraan, 
bagaimana ?" 

“Apa yang nona hendak percakapkan ?" 
bertanya Kang Han Cing. 

“Apa saja, seperti." 

Tiba2 terdengar suara derap langkah kaki yang 
bergerak cepat tiba di pintu dan ter-batuk2. Itulah 
suara Siao Siang. 

“Nona Suto Lan." panggil Siao Siang 

perlahan. 

“Ada apa?" bentak Suto Lan. 

Horden tersingkap, Siao Siang berjalan masuk, 
ia memberi hormat dan berkata: 

“Baru saja hamba menerima perintah khungcu, 
ia memberitahu kalau mengharap kedatangan 
nona dan jiekongcu. Segera !" 

Suto Lan memperlihatkan sikapnya yang 
terkejut, dengan heran berkata: 

“Biasanya ayah jarang mau menemui tamu. 
Baru saja ia melatih diri, hendak bertemu dengan 
Kang jiekongcu ?" 
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Sesudah itu ia bangkit dari tempat duduknya, 
berkata kepada Kang Han Cing: 

“Mungkin ayah kangen kepada nama besar 
Kang jiekongcu, maka pagi2 sudah hendak 
bertemu. Mari kuajak." 

Pikiran Kang Han Cing juga masih kacau, 
tenaganya juga sudah tiada, ia menjadi tawanan 
halus. Dari rombongan baru yang tidak diketahui 
asal usulnya ini, karena itu ingin sekali bisa 
mengetahui yang lebih banyak : Siapa ayah Suto 
Lan yang misterius ? 

kkk 


Bab 26 

SUTO LAN mengajak Kang Han Cing 
meninggalkan kamar itu. Mereka melalui lorong- 
lorong panjang, tiba disebuah ruangan. Dan disini 
Suto Lan berkata : 

“Inilah kamar ayah angkatku." 

Didepan pintu berdiri dua orang gadis, masing2 
menyoren pedang dipinggang, melihat kedatangan 
Suto Lan, kedua gadis pelayan itu memberi 
hormat. 

Suto Lan menganggukkan kepala, mengajak 
Kang Han Cing memasuki ruangan tengah. 

Dari dalam terdengar satu suara yang sangat 
dingin dan kaku. 

“Suto Lan yang datang?" 
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“Ya." jawab Suto Lan. “Anakmu telah membawa 
Kang jiekongcu." 

“Suruh dia masuk.” suara dingin dan ketus itu 
berkata. 

Suto Lan menoleh kearah Kang Han Cing dan 
berkata : 

“Itulah ayah angkatku. Mari masuk." 

Ruangan itu serba sederhana, diatas sebuah 
bangku panjang yang terbuat dari kayu jati, 
dikedua ujung terdapat pot bunga, dengan bunga 
lain yang semerbak, meresap dan menusuk 
hidung. 

Didepan bangku panjang itu terdapat empat 
kursi, terukir dengan baik. 

Kini, diatas bangku panjang berduduk seorang 
tua bermuka keren, ia mengenakan pakaian hijau. 
Tubuhnya tinggi besar, jenggotnya yang putih 
terurai panjang ke bawah. Matanya bercahaya, 
menyorot ke arah Kang Han Cing. 

“Kau inikah Kang jiekongcu ?" ia bertanya. 

Kang Han Cing menganggukkan kepala dan 
berkata : 

“Betul. Boanpwee Kang Han Cing." 

Dengan nada yang dingin dan kaku, orang tua 
itu berkata: 

“Silahkan duduk !" 

Tanpa diperintah kedua kali, Kang Han Cing 
mengambil kursi dan duduk disana. 
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Suto Lan juga mengambil kursi lain dan 
merendengi Kang Han Cing, mereka duduk 
berhadapan dengan orang tua itu. 

Orang tua bermuka keren itu berkata : 

“Selamat datang atas kunjungan Kang-jie 
kongcu ke rumah ini, aku mengucapkan selamat." 

Kang Han Cing memperhatikannya beberapa 
saat, ia bertanya : 

“Bolehkah boanpwee bertanya ? Bagaimana 
sebutan cianpwee yang mulia ?” 

Dengan dingin dan ketus orang tua berbaju 
hijau itu berkata : 

“Aku tidak suka memberitahu kepada orang 
lain." jawabnya temberang. 

“Ho, ho." Kang Han Cing mengeluarkan 

dengusan dari hidung. “Aku paling tidak suka 
bicara dengan orang yang tak mempunyai nama." 

Wajah orang tua itu berubah, ia berkata keras : 

“Hei, berani kau berlaku kurang ajar ?" 

“Kukira, orang yang kurang ajar itu adalah 
orang yang tidak bernama." 

“Dihadapanku, kau berani mengucapkan kata2 
ini lagi ?" 

Dengan menantang Kang Han Cing berkata : 

“Mengapa tidak? Ambil saja golok, pasang 
dileherku, akan kuucapkan lagi seribu kali, mau?" 
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“Bagus....bagus...." orang tua itu merengus. 
“Hendak kulaksanakan permintaanmu itu." 

Mendengar kata2 tadi, cepat2 Suto Lan 
berteriak : 

“Ayah." 

Si orang tua berbaju hijau melirik ke arah Suto 
Lan, ia berkata : 

“Ada urusan apa ?” 

Suto Lan berkata : 

“Bukankah kau hendak merundingkan sesuatu 
dengan Kang jiekongcu?" 

“Uh !" orang tua berbaju hijau itu 
menganggukkan kepala. 

Dengan perlahan Suto Lan berkata : 

“Maka bercakaplah baik2. Jangan bersitegang." 

Orang tua berbaju hijau tertegun, sepasang 
sinar mata yang tajam menatap kearah sang 
puteri, dan pindah ke wajah Kang Han Cing, wajah 
itu sangat tampan, orangnya gagah, sikapnya baik. 
Kedua muda mudi dihadapannya adalah pasangan 
yang setimpal, tanpa terasa, ia menganggukkan 
kepala, mengurut jenggotnya dan berkata : 

“Ho, ho... ayahmu bukan bermaksud 
mengganggunya." 

Selembar wajah Suto Lan menjadi merah 
menoleh kearah Kang Han Cing dan berkata : 
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“Jiekongcu, bisakah kau bersabar sedikit. Kita 
bercakap2 secara ramah tamah, bukankah lebih 
baik dari pada bersitegang." 

Terdengar suara Kang Han Cing : 

“Ada urusan apa yang hendak dirundingkan 
oleh ayah angkatmu, silahkan saja katakan." 

Kini wajah orang berbaju hijau yang marah tadi 
mereda kembali, suaranyapun didatarkan serata 
mungkin, per-lahan2 berkata : 

“Aku ada sedikit kesulitan yang hendak 
meminta keterangan Kang jiekongcu, kuharap saja 
kau bisa berterus terang." 

“Urusan apakah itu ?" bertanya Kang Han Cing. 

Orang tua berbaju hijau berkata. 

“Aku juga pernah bertemu muka beberapa kali 
dengan ayahmu, tiga bulan yang lalu tersebar 
berita tentang kematiannya. Dikatakan dia sudah 
almarhum. Apa betul ada kejadian yang seperti ini 
?" 

Kang Han Cing terpaksa berpikir sekali lagi, 
hatinya mengeluh. 

“Dia masih menganggap ayah belum mati." 

Untuk menjaga kehormatan dirinya, ia 
menjawab pertanyaan itu: 

“Kesehatan ayah belum pernah terganggu. 
Mendadak ia menghembuskan napas yang 
terakhir, memang keadaan ini sangat 
membingungkan orang. Aku dan toako 
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mendampinginya, mana mungkin bisa kematian 
palsu?" 

Tampak sinar mata orang tua berbaju hijau itu 
menatap Kang Han Cing tajam-tajam, ia hendak 
menimbang2 benar tidaknya dari keterangan yang 
diberikan oleh si pemuda, mulutnya berdehem 
sebentar, ia berkata : 

“Betul2 Kang toa sianseng sudah meninggal 
dunia !" 

Hati Kang Han Cing berkata sendiri : 

“Dari kata2nya ia masih meragukan kematian 
ayah. Mungkinkah orang2 ini mempunyai 
hubungan erat dengan hilangnya mayat ayah." 

Dugaan Kang Han Cing tepat ! Sedari ia 
meninggalkan gedung keluarga Kang bersama2 
Goan Tian Hoat, berulang kali mendengar cerita 
tentang manusia2 palsu. Dari yang pertama2 
manusia imitasi Ban Ceng San, dari manusia palsu 
Than Hoa Toh, dan manusia palsu dari si gadis 
berbaju hijau Suto Lan yang menyamar menjadi 
dirinya, dan hubungan2 itu ternyata mengkaitkan 
dirinya dalam serentetan pemalsuan-pemalsuan 
besar. 

Orang2 pemalsu ini adalah turunan Su-khong 
Eng, tokoh misterius berkerudung hitam didalam 
cerita Pembunuh Gelap. 

Untuk mengetahui cara2 pemalsuan, para 
pembaca bisa mencari buku cerita dengan judul 
PEMBUNUH GELAP, dimana dituturkan dengan 
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terperinci, partai Raja Gunung menyamar diri 
mereka, dan mengubah wajah mereka. 

Kang Han Cing menantang sepasang sinar mata 
orang tua berbaju hijau itu, dengan dingin ia 
berkata : 

“Lotiang masih meragukan kematian ayah ? 
Alasan apa kalau kematian ayah itu adalah 
kematian palsu ?" 

Wajah orang tua berbaju hijau tetap dingin 
beku, sepatah demi sepatah ia berkata : 

“Orang yang mempunyai pikiran ini bukan aku 
seorang, kukira merekapun mempunyai pikiran 
yang sama." 

Alis Kang Han Cing yang lentik terangkat, 
dengan marah ia bergeram: 

“Dugaan yang tidak masuk diakal." 

Orang tua berbaju hijau itu mengurut jenggot, ia 
berkata : 

“Dimana yang tidak masuk akal. Sesudah 
kematian ayahmu, peti mati itu kosong. Inilah 
kenyataan." 

Sepasang mata Kang Han Cing ber-kilat2, ia 
membentak : 

“Ternyata tindakan lengcu Panji Hitam yang 
membongkar peti mati ayahku adalah 
instruksimu!" 

Nah! Orang tua berbaju hijau ini adalah salah 
satu tokoh penting dari golongan Perintah Maut. 
Orang inilah yang sudah menyuruh lengcu Panji 

570 



Hitam membongkar peti mati Datuk selatan Kang 
Sang Fung. Orang ini juga yang menyuruh Suto 
Lan menyamar Kang Han Cing mempermainkan 
Put-im suthay dan Ciok Sim taysu. 

Orang tua berbaju hijau itu tertawa tawar, ia 
berkata : 

“Sesudah kematian ayahmu, peti mati itu 
kosong melompong. Apa salahnya aku menyuruh 
orang memeriksa?" 

“Memeriksa ? Apa lagi yang diperiksa di 
kelenteng Ciok-cuk-am ? Mengapa menyuruh 
orang mencelakakan diriku ? Mengapa menyuruh 
orang memancing aku ke tempat itu? Sesudah 
membunuh Yen Siu Lan ! Mengapa mengundang 
Put-im suthay dan Ciok-sim taysu, menjebak 
diriku ?" 

“Terlalu banyak sekali pertanyaan itu." berkata 
orang tua berbaju hijau. “Kematian Yen Siu Lan 
hanya suatu kebetulan, kebetulan kau datang 
kesana. Salahmu sendiri." 

“Dengan alasan apa kalian membunuh Yen Siu 
Lan ?" bentak Kang Han Cing. 

“Yen Siu Lan adalah salah satu anggota kami 
yang sudah berkhianat. Kematian Yen Siu Lan 
tidak ada hubungannya denganmu, Kang jie- 
kongcu." 

“Huh !" Kang Han Cing mengeluarkan dengusan 
dari hidung. 

Terdengar lagi suara orang tua berbaju hijau : 
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“Undanganku kepadamu adalah untuk 
merundingkan sesuatu." 

“Katakan lekas !" 

“Kudengar cerita tentang ilmu kepandaianmu 
yang hebat, bagaimana kalau kau masuk menjadi 
anggota kita? Aku mendapat tugas untuk 
mengajak dirimu." 

Hati Kang Han Cing tergerak, ternyata orang tua 
berbaju hijau ini juga bukan pimpinan tertinggi, ia 
hanya mendapat perintah saja. Memandang 
kepadanya dan bertanya : 

“Siapakah yang memberi instruksi untuk 
mengajak aku?" 

“Ketua Perintah Maut." 

“Siapa yang menjadi ketua perintah Maut ?" 

“Sebelum kau bersumpah menjadi anggota 
Perintah Maut, urusan ini tetap menjadi suatu 
rahasia." 

“Bagaimana anggaran dasar dan anggaran 
rumah tangga Perintah Maut? Apa yang menjadi 
panji hidup Perintah Maut ?! Bagaimana haluan 
politik Perintah Maut ?" 

“Legakan hatimu, golongan Perintah Maut 
adalah wadah untuk menampung semua tokoh- 
tokoh silat yang ada, menyatukan persengketaan2 
yang terjadi didalam rimba persilatan. Kalau saja 
kau mau menjadi salah satu anggota, tidak nanti 
mengecewakan. Kukira kedudukanmu tidak berada 
dibawahku." 
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Kang Han Cing tidak segera memberikan 
jawaban, ia sedang memikir, golongan Perintah 
Maut adalah golongan baru, semboyannya masih 
gelap, dari tindak-tanduk yang dilakukan orang2 
itu, golongan ini bukanlah golongan betul. Ia tidak 
mau terjerumus kedalam kehinaan, sudah 
seharusnya ia menolak. Sebelum Kang Han Cing 
membuka suara, orang tua berbaju hijau itu 
berkata lagi : “Bagaimana ?" 

Kang Han Cing mendongakkan kepala dan 
bertanya : “Aku dipaksa harus masuk ?” 

Orang tua berbaju hijau masih merocos terus, 
katanya : 

“Bukan paksaan, hanya berapa anjuran. Kalau 
saja kau menerima tawaran ini, kedudukanmu 
sangat baik. Kedudukan hu-huat !” 

“Apa artinya huhuat ?" bertanya Kang Han Cing. 

“Huhuat hanya berada dibawah ketua, sama 
saja dengan wakil ketua, kecuali ketua pribadi, kau 
bisa menggerakkan seluruh anggota kita.” 

“Oh.” 

Orang tua berbaju hijau berkata lagi : 

“Lebih jelas lagi kuceritakan. Beberapa tahun 
yang lalu, aku juga yang mendapat tugas 
menyambangi ayahmu, kukatakan kepada 
ayahmu, golongan kita menyediakan tempat 
huhoat kepadanya, dengan maksud agar ia bisa 
menerima jabatan itu." 

“Ayah tidak akan menerima tawaran itu !" 
potong Kang Han Cing singkat. 
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(Bersambung 10) 
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Jilid 10 

ORANG TUA berbaju hijau itu berkata : 

“Ya ! Ayahmu tidak segera menerima tawaran 
itu, tapi.dia juga tidak menolak !” 

“Dia tidak akan menerima." berkata Kang Han 
Cing. 

“Tentu saja. Kita harus memberi waktu agar ia 
berpikir.” 

Didalam hati Kang Han Cing berkata : “Huh ! 
Dengan jiwa kepribadian ayah, mana mau 
berkomplotan dengan kalian ?" 

Terdengar suara orang tua berbaju hijau itu 
berkata : “Tunggu punya tunggu, kita orang belum 
menerima keputusan ayahmu, dan berita yang 
didapat adalah berita kematiannya. Sayang ! Maka 
kedudukan hu-huat ini masih kosong. Kalau saja 
jiekongcu bersedia menerima kedudukan itu, tetap 
dipertahankan kedudukan hu-huat, kedudukan 
yang disediakan untuk datuk selatan jatuh 
kepadamu, ahli waris Kang Sang Fung yang 
ternama." 

Hati Kang Han Cing tergerak, pikirnya : 

“Oh.pantas saja berulang kali ia menanyakan 

kematian ayah, mereka masih meragukan 
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kematian ayah. Dugaan mereka ialah ayah tidak 
mau menerima jabatan hu-huat golongan Perintah 
Maut. Juga tidak berani menolak tegas, karena itu 
menyingkirkan diri berpura2 mati dan entah lari 
kemana." 

“Bagaimana ?" Desak lagi si orang tua berbaju 
hijau. 

“Sangat menyesal," berkata Kang Han Cing. 
“Aku tidak mempunyai minat untuk menduduki 
kursi empuk itu." 

Wajah orang tua berbaju hijau berubah, 

menengok kepada Suto Lan, hem....hem.ia 

berdengus. Kemudian mengeluarkan suara 
ancaman, katanya : “Lebih baik berpikirlah sekali 
lagi." 

Suara tadi begitu dingin dan kaku, mengandung 
ancaman serta kekerasan. 

“Golongan Perintah Maut adalah golongan baru. 
Aku tidak kenal sama sekali. Karena itu aku 
menolak." jawab Kang Han Cing. 

“He, he...” orang tua berbaju hijau tertawa 
seram. “Hanya dua jalan tersedia, jalan hidup 
adalah menerima kedudukan hu-huat. Dan 
menolak berarti jalan Kematian." 

Hati Suto Lan juga kebat-kebit, cepat mengirim 
lirikan kearah Kang Han Cing, dengan maksud 
membantu si pemuda agar tidak terlalu tegas 
memberi putusan yang mengakibatkan buruk. 

Kang Han Cing melihat adanya kedipan mata 
itu, tokh ia berpura2 tidak tahu. 
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Hal ini lebih membingungkan Suto Lan, cepat2 
ia bangkit dari tempat duduknya, menghampiri 
sang ayah angkat : 

“Ayah, jiekongcu masih belum paham seluk- 
beluk golongan kita, biar aku yang 
membujuknya...." 

Akhirnya orang tua berbaju hijau itu mau 
mengalah, ia berkata : 

“Baiklah. Biarkan saja ia berpikir tenang satu 
malam, besok aku minta putusannya." 

“Besok." berkata Suto Lan. 

Orang tua berbaju hijau berkata : “Nah! Kalian 
boleh keluar." 

Suto Lan mendekati Kang Han Cing dan berkata 
: “Kang jiekongcu, turut aku.” 

Tanpa diperintah kedua kali Kang Han Cing 
mengikuti Suto Lan. Mereka meninggalkan kamar 
orang tua berbaju hijau. 

Ditengah jalan, setengah berpikir Suto Lan 
berkata : “Hei, mengapa kau tarik urat dengan 
ayahku ?" 

Dengan dingin Kang Han Cing berkata: 
“Maksudmu ?" 

Suto Lan berkata : “Tidak bisakah berunding 
secara baik2 ?" 

“Aku bukanlah seorang yang mudah 
dipaksakan,” Jawab Kang Han Cing. 
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Dengan perlahan Suto Lan berkata : “Demi 
kepentingan, demi hari depanmu, demi hubungan 
kita, ada baiknya juga....” 

Kang Han Cing menggelengkan kepala. Inilah 
penolakan. 

Suto Lan menghela napas, ia berkata perlahan : 
“Kau masih belum kenal peraturan golongan 
Perintah Maut. Peraturan disini tidak mengenal 
istilah kawan, kita semua adalah lawan ! Istilah 
kawan berarti menurut perintah. Karena itu 
golongan kita dinamakan golongan Perintah Maut. 
Dan bagi orang yang tidak bisa diajak berkawan, 
orang itu adalah musuh, bagi seorang musuh, 
hanya jalan kematian yang tersedia." 

“Oh ! Begitu ?" jawaban Kang Han Cing acuh tak 
acuh. 

Demikian mereka bercakap2, dan tiba dikamar 
Suto Lan. 

Sebelum memasuki kamar itu, tiba2 terdengar 
suara bentrokan senjata, datangnya dari arah jauh. 
Itulah suara pertempuran ! 

Suto Lan berkerut alis, ia memasang kupingnya 
panjang2, sayup2 terdengar lagi suara benturan 
senjata. 

Kang Han Cing juga bisa merasakan adanya 
hawa mesiu digedung besar itu, ia memperhatikan 
dengan seksama, kecuali suara benturan terdengar 
juga suara bentakan2. Ada juga suara pekikan 
panjang. 
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“Oh !" Kang Han Cing berpikir didalam hati. 
“Seperti ada pertempuran besar !" 

Wajah Suto Lan semakin berkerut, ia menoleh 
kearah Kang Han Cing dan berkata : 

“Jiekongcu, masuklah ke kamar. Aku hendak 
memeriksa sebentar.” 

Sesudah itu Suto Lan meninggalkan Kang Han 
Cing. 

Kang Han Cing masuk ke dalam kamar Suto 
Lan, keadaannya tidak ubah seperti seorang anak 
kecil. Ia berkepandaian silat, tapi tidak bertenaga. 
Percuma saja ilmu2 yang lihai dan hebat itu. 

Suara pertempuran2 itu datang semakin keras, 
suatu tanda bahwa ada penyerangan dari luar, 
tentu orang2 yang menyadi musuh dari golongan 
Perintah Maut. 

“Siapa yang datang?" hati Kang Han Cing 
berpikir. “Toako yang hendak menolong aku ? Oh ! 
Mungkinkah Put-im suthay dan Ciok Sim taysu?" 

Kalau menurut hati kecil Kang Han Cing, ia 
hendak mendatangi datangnya suara pertempuran 
itu. Tapi ia belum tahu golongan mana yang 
datang. Mungkin juga kawan, mungkin juga lawan. 

Mengingat ilmu kepandaiannya sudah tidak bisa 
digunakan, Kang Han Cing mengeluarkan keluhan 
panjang, ia menemplokkan badan, duduk dibangku 
kamar. 

Semakin lama, suara pertempuran semakin 
dekat. Suara beradunya senjata semakin gencar. 
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Sebagai seorang ahli silat, walau ia tidak 
bertenaga, rasa ingin tahunya bertambah. Kang 
Han Cing bangkit berdiri, ia membuka pintu 
kamar. 

Tiba2 terasa satu jalur hawa dingin yang 
menyerang. 

Gedebuk...Kang Han Cing jatuh ditotok orang. 
Tidak sadarkan diri lagi. Ada seseorang yang 
menyerang pemuda itu, menotoknya sehingga 
merobohkan Kang Han Cing. 

Tentu saja, didalam keadaan tiada daya Kang 
Han Cing tidak bisa mengelakan serangan totokan 
itu. 

kkk 

Berapa lama Kang Han Cing tidak sadarkan 
diri? Hal ini tidak diketahui pasti. Di saat si 
pemuda siuman, ia mendapatkan dirinya ditempat 
lain, itulah ruangan pendopo, ruangan pendopo 
dari sebuah kelenteng yang sudah rusak, ia tidak 
berada di dalam kamar Suto Lan lagi. 

Seorang tosu berjubah hijau, dengan jenggot 
panjang, berdiri didepan Kang Han Cing, melihat 
pemuda itu sudah sadarkan diri, ia memberi 
hormat berkata : 

“Jiekongcu !" 

Kang Han Cing lompat duduk, terasa kedua 
tangannya masih ditotok orang, tidak bisa 
digerakkan, didalam kemarahan, ia berkata : “Apa 
artinya permainan ini ?” 
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Tosu berjubah hijau ini menjawab : “Maaf ! 
Hamba hanya mendapat perintah." 

Dengan warna pakaian yang berbentuk hijau, 
Kang Han Cing menduga kepada komplotan ayah 
angkat Suto Lan dkk itu, segera ia membentak : 
“Apa ? Kau mendapat perintah si kakek itu ? 
Jangan mengimpi ! Sudah kukatakan kepadanya, 
aku tidak bisa menerima tawarannya." 

Tosu berjubah hijau tertegun sebentar, 
kemudian dia sadar akan kesalahannya, dengan 
tertawa berkata : “Jiekongcu salah paham, kami 
bukanlah orang2 dari gedung Liong-tan." 

“Gedung Liong-tan ?” Kang Han Cing tidak 
mengerti. 

“Gedung Liong-tan adalah gedung yang belum 
lama Jiekongcu tempati, itulah gedung penjahat. 
Dari tempat itulah kami menolong jiekongcu,” tosu 
berjubah hijau memberi keterangan. 

Ternyata mereka adalah rombongan baru, 
orang2 yang menolong Kang Han Cing dari 
golongan Perintah Maut. 

Dengan berkerutkan alis, Kang Han Cing 
bertanya lagi : “Kalian bukan satu golongan ?" 

Tosu berjubah hijau berkata : “Kita orang dari 
Lembah Baru. Tidak bisa disamakan dengan 
orang2 ini.” 

“Lembah Baru ?" Kang Han Cing semakin 
bingung, lagi2 suatu nama yang masih asing. 
“Dimanakah letak lembah baru itu ?" 
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Tosu berjubah hijau dari lembah baru 
tersenyum2. Kang Han Cing bertanya lagi : 
“Bagaimana asal usulnya orang2 Perintah Maut 
itu?" 

Tosu berjubah hijau menjawab, “Munculnya 
mereka masih sangat misterius, pinto juga belum 
tahu jelas. Menurut cerita, tokoh2 pimpinan 
mereka sangat dirahasiakan. Kini sedang 
mengundang banyak jago2 silat yang bisa 
digunakan." 

“Bagaimana keadaan Lembah Baru?" 

Tosu berjubah hijau menjawab : “Partai lembah 
baru tidak bisa disamakan dengan golongan 
Perintah Maut. Lembah baru adalah wadah untuk 
penegak keadilan dan kebenaran. Jangan 
disamakan dengan mereka." 

Dengan dingin Kang Han Cing bertanya : “Kalian 
telah menculik diriku ketempat ini, apalagi maunya 
?" 


“Jiekongcu salah paham,” berkata tosu berjubah 
hijau. “Untuk jelasnya, Tan Siao Tian tongcu 
berada diruang tengah, biar kuantar jiekongcu. Ia 
bisa memberikan keterangan yang lebih jelas." 

“Baik." berkata Kang Han Cing. “Pertemukan 
aku kepada pemimpin kalian." 

“Silahkan,” berkata tosu berbaju hijau mengajak 
Kang Han Cing meninggalkan ruangan kelenteng. 

'k'k'k 
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Bab 27 

KANG HAN CING berjalan di belakang si tosu 
dari lembah baru, ia melangkahkan kakinya 
keluar, matanya memeriksa sekitar tempat itu. 
Dipekarangan terdapat tanaman2 bunga dan 
pepohonan teratur rapi, jauh didalam kelenteng 
terdapat hiolo dan ukiran naga. 

Tosu dari Lembah baru itu melewati jalan kecil 
yang terbuat dari batu, dan akhirnya berhenti 
disebuah bangunan, menoleh kebelakang, 
memandang Kang Han Cing dan berkata : 
“Jiekongcu, silahkan !" 

Memasuki bangunan ini, disana sudah 
berduduk seorang tinggi besar, matanya rusak 
sebelah. Pada kursi sebelah kiri dari orang tua 
bermata satu itu, duduk seorang laki2 setengah 
umur, wajahnya ke-kuning2an. 

Dan disebelah kanan juga terdapat beberapa 
buah kursi, kursi itu kosong, tidak diduduki orang. 

Dari jauh sudah terdengar suara orang tua 
bermata satu yang keras : “Jiekongcu sudah 
datang." 

Si tosu memberi hormat dan menjawab, “Sudah 

!" 

Dan ini waktu Kang Han Cing menampilkan diri. 
Maka tosu berjubah hijau berkata kepada Kang 
Han Cing, “Inilah pimpinan kami, Tan Siao Tian 
tongcu." 
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Ia menunjuk kearah si-laki2 berwajah ke- 
kuning2an itu, serta berkata : “Inilah wakil 
pimpinan kami, Kong Kun Bu tongcu." 

Laki2 berwajah ke-kuning2an Kong Kun Bu 
menganggukkan kepala kepada Kang Han Cing, 
inilah tanda penghormatan. 

Kedua tangan Kang Han Cing masih berada 
didalam keadaan tertotok, ia hanya 
menganggukkan kepala, membalas hormat itu. 

Orang tua bermata satu menoleh kearah si baju 
hijau dan bertanya : “Sudah kau ceritakan maksud 
tujuan kita kepada jiekongcu ?” 

Tosu berjubah hijau menjawab : “Belum sempat 
hamba beritahu.” 

Orang yang bernama Tan Siao Tian 
memancarkan cahayanya terang. 

Wah ! Kalau begini naga2nya Kang Han Cing 
jatuh kedalam satu komplotan baru, komplotan 
lain yang lebih misterius dari komplotan Perintah 
Maut. 

Di dalam hati Kang Han Cing berpikir : “Urusan 
apa lagi yang mereka hendak rundingkan? 
Mungkinkah kematian ayah ? Atau menawarkan 
kedudukan lain dari golongan partai baru?" 

Disaat ini, orang tua bermata satu memandang 
kearah Kang Han Cing, per-lahan2 ia berkata : 

“Mendapat perintah kokcu, kami ditugaskan 
untuk menyambut j iekongcu.” 
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Kokcu berarti ketua lembah. Ternyata orang tua 
bermata satu dan kawan2 mendapat tugas dari 
seseorang, mendapat tugas untuk menyambut 
kedatangan Kang Han Cing. 

Kang Han Cing mengkerut alis, ia berkata : 
“Siapa kokcu kalian itu ?" 

Tentu saja mereka hanya menyebutnya sebagai 
Kokcu, sedangkan Kang Han Cing tidak tahu 
dimana adanya Lembah Baru. Siapa yang 
menduduki kursi kokcu ? Karena itulah ia wajib 
mendapat penjelasan. 

Orang tua bermata satu berkata : “Kita sekalian 
hanya mendapat tugas, inilah yang bisa 
diterangkan. Lain tidak.” 

“Maksudnya ?" berkata Kang Han Cing. 

“Kokcu hendak merundingkan sesuatu dengan 
jie kongcu." 

“Urusan apa?" 

“Maaf. Kami belum tahu." 

“Uh ! Lembah baru masih terlalu asing. Apa 
lembah yang menghasilkan Lengcu Panji Hitam 
dan lengcu Panji Hijau?” 

“Jie kongcu salah paham." berkata si kakek 
bermata satu Tan Siao Tian. “Orang2 itu tidak 
sependapat dengan kita." 

“Tongcu bisa mengetahui asal usul mereka?” 
bertanya Kang Han Cing. Ia wajib meminta sedikit 
keterangan dari adanya golongan Perintah Maut, ia 
tersiksa dan terfitnah oleh golongan2 itu. 
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Orang tua bermata satu Tan Siao Tian 
menggelengkan kepala berkata : “Belum tahu." 

“Apa tongcu belum pernah mendengar cerita 
tentang munculnya orang yang bernama lengcu 
Panji Hitam dan lengcu Panji Hijau?" 

“Pada hari2 terakhir ini, memang betul ada 
sesuatu komplotan yang sering berkeliaran 
disekitar kota Kim-leng, baru semalam kita tahu 
kalau kongcu jatuh kedalam tangan mereka. 
Demikianlah kita menolongmu dan dibawa kesini." 

Kang Han Cing berkata : 

“Kalian bisa menolong aku dari tangan mereka, 
mana mungkin tidak mengetahui asal usul orang 
itu ?” 

Orang tua bermata satu Tan Siao Tian menjadi 
tidak sabaran, ia berkata : 

“Sudah kukatakan. Asal usul mereka masih 
serius. Jangan banyak tanya lagi !" 

Hati Kang Han Cing tercekat, dari logat suara 
Tan Siao Tian ia tahu banyak tentang adanya 
orang2 dari golongan Perintah Maut. Dan tidak 
mau bicara dengannya lagi. Karena itulah ia 
berpikir : “Aku sedang berhadapan dengan dua 
kekuatan baru, satu kekuatan dari golongan 
Perintah Maut, lainnya adalah golongan orang2 ini 
dari Lembah Baru." 

Kang Han Cing bingung memikirkan hari 
depannya. 

Menurut cerita Goan Tian Hoat, lengcu Panji 
Hitam mengorek peti mati sang ayah, peti mati itu 
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adalah peti mati kosong ! Kemana perginya jenazah 
sang ayah ? 

Suatu bukti kalau mayat itu sudah dicuri 
golongan lain. Mungkinkah dicuri oleh golongan 
dari Lembah Baru ? 

Hanya golongan Perintah Maut dan golongan 
Lembah Buru yang masih asing bagi penilaian 
Kang Han Cing, karena itulah ia berkata : “Masih 
ada satu pertanyaan, bisakah tongcu sekalian 
menjawab ?" 

“Katakan !" berkata si kakek bermata satu Tan 
Siao Tian. 

“Mayat ayah almarhum dicuri orang. 
Mungkinkah tongcu bisa memberi keterangan ?" 

Orang tua bermata satu Tan Siao Tian terkejut 
sebentar, menganggukkan kepala berkata : 

“Menurut cerita yang tersebar, jenazah Datuk 
Selatan Kang taysianseng, telah lenyap dari 
tempatnya. Keadaan yang jelas kami tidak tahu 
sama sekali. Hanya itu saja yang bisa diberi tahu.” 

Dengan sepasang sinar mata yang ber-kilat2 
Kang Han Cing memperhatikan orang2 
didepannya, ia membentak : 

“Apa bukan perbuatan kalian ?" 

Wajah orang tua bermata satu berubah, wajah 
laki2 berwajah kuning Kong Kun Bu juga berubah, 
segera ia membentak : 
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“Tidak baik menduga sembarangan. Kami dari 
Partai Baru tidak akan melakukan perbuatan yang 
seperti itu.” 

Betul2 Kang Han Cing pemberani, ia berkata 
menantang : 

“Dua kekuatan baru yang belum lama hadir 
didalam rimba persilatan adalah kekuatan Perintah 
Maut dan kekuatan Lembah Baru. Dua kekuatan 
yang masih belum diketahui jelas tujuan hidupnya. 
Lengcu Panji Hitam membuka peti. Dan 
mendapatkan peti itu sudah kosong ! Suatu bukti 
kalau orang yang mencuri mayat ayah bukanlah 
dari golongan Perintah Maut, maka kalau bukan 
perbuatan mereka, perbuatan siapa lagi ? Kecuali 
golongan Lembah Baru, mungkinkah ada kekuatan 
besar yang ketiga ?" 

“Hua, hua, haaa, haaaa." Orang tua bermata 

satu Tan Siao Tian tertawa berkakakan. “Penilaian 
yang salah. Penilaian yang egoistis. Kita orang 
tidak mempunyai dendam permusuhan dengan 
Kang taysianseng. Mengapa harus mencuri 
mayatnya ? Tiada guna." 

Menyaksikan sikap orang yang bersungguh- 
sungguh, Kang Han Cing harus bisa percaya 
kepada keterangannya, ia semakin bingung, tiada 
henti2nya berpikir, siapa orang yang mencuri 
mayat ayah ? Bukan rombongan lengcu Panji 
Hitam. Juga bukan rombongan si kakek bermata 
satu. Siapa lagi? 

Menurut apa yang dia tahu, untuk rimba 
persilatan dimasa itu, dua kekuatan baru yang 
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baru menongolkan kepala adalah kekuatan 
Perintah Maut dan kekuatan lembah baru. 
Mungkinkah masih ada kekuatan ketiga? 

Oh.Apa betul seperti apa yang didesas- 

desuskan, ayah itu belum mati ? 

Tidak mungkin ! Telah disaksikan dan 
dibuktikan sang ayah terbaring, terlena didalam 
peti mati. Tiada napas, tiada nadi, mungkinkah 
orang yang sudah mati bisa bangkit kembali? 
Mungkinkah terjadi pembangkitan orang mati 
hidup baru? 

Disaat Kang Han Cing sedang memikirkan 
dengan cara bagaimana sang ayah bisa hidup 
bangkit kembali, orang tua bermata tunggal Tan 
Siao Tian berkata : 

“Bencana rimba persilatan diambang pintu, 
kekuatan jahat mulai berkuasa. Karena itulah 
kokcu kami mengundang keempat Datuk 
persilatan dan anak murid keempat Datuk 
persilatan berkumpul menjadi satu. Merundingkan 
cara untuk mengatasi kesulitan-kesulitan ini. 
Kalau saja jiekongcu mempunyai usul baru, 
beritahu kepada kokcu kami." 

“Ah...” Kang Han Cing mengeluh di dalam hati. 
“Mengapa mereka juga hendak mengundang empat 
Datuk Persilatan ? Kecuali mereka juga sudah 
mengundang Datuk Timur, Datuk Utara?" 

Orang2 dari Lembah baru itu menantikan 
jawaban Kang Han Cing. Kang Han Cing 
mengajukan pertanyaan : “Dimana kokcu kalian 
berada ?" 
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Orang tua bermata satu Tau Siao Tian berkata : 
“Perintah kokcu agar kita tidak boleh bentrok 
dengan golongan Perintah Maut. Tujuan utama 
adalah mengundang dirimu ke lembah baru. Tapi 
apa boleh buat ! Kau jatuh kedalam tangan 
mereka, terpaksa kami menggunakan kekerasan, 
menyatroni dan menyerbu markas mereka untuk 
daerah Kang-lam. Menolong dirimu. Karena itulah, 
tentu menimbulkan efek2 yang tidak baik. Aku 
tidak berdiam lama2 disini, maksudku segera 
mengajak kau menemukan kokcu, marilah. 
Marilah, kita menuju ke lembah Baru." 

Sesudah itu, Tan Siao Tian memandang kearah 
Sitosu berjubah hijau dan berkata : 

“Silahkan ajak jiekongcu ber-kemas2 siap 
berangkat. Aku juga masih harus mengurus 
sesuatu lagi." 

Betul2 orang tua bermata satu Tan Siao Tian 
mengajak laki2 berwajah kuning Kong Kun Bu 
meninggalkan ruangan. 

Tan Siao Tian dan Kong Kun Bu adalah 
pemimpin dan wakil pemimpin gerakan partai baru 
di tempat itu, mereka meninggalkan Kang Han 
Cing. 

Tosu berbaju hijau memberi hormat kepada 
Kang Han Cing dan berkata : “Silahkan jiekongcu." 

Kang Han Cing hendak membebaskan diri tapi 
tenaganya sudah hilang karena adanya obat 
pembuyar tenaga dari Suto Lan. Kini ia juga 
mendapat totok2an lemah, apa boleh buat, ia 
harus menurut mereka. 
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Pada sore harinya, Kang Han Cing yang sedang 
istirahat mendapat kunjungan dari tosu berbaju 
hijau, tosu itu berkata : 

“Tan Siao Tian tongcu hendak segera berangkat. 
Maka pinto diharuskan berunding dengan 
jiekongcu." 

“Runding apa ?" tanya Kang Han Cing. 

Tosu berbaju hijau mengeluarkan sapu tangan 
hitam, dengan nada suara menyesal ia berkata : 

“Untuk dicetuskan memang terlalu kurang ajar, 
tapi apa boleh buat, sebelum jie kongcu 
meninggalkan ruangan ini ada lebih baik mendapat 
penutupan mata." 

Dengan dingin Kang Han Cing berkata : “Huh! 
Takut aku menyatroni kelentengmu dikemudian 
hari?" 

“Bukan itu." berkata sitosu. “Inilah perintah 
atasan. Untuk sementara masih harus 
dirahasiakan. Di antara kita belum tentu menjadi 
musuh. Mungkin juga kawan." 

“Silahkan !" Kang Han Cing memasang badan. 

“Maaf !" dan betul tosu itu menutup kedua mata 
Kang Han Cing, diajaknya mereka keluar 
meninggalkan kelenteng. 

Diluar kelenteng sudah tersedia sebuah kereta. 
Dengan mata tertutup Kang Han Cing dipepayang 
masuk kedalam kereta itu, begitu tutup kereta 
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tersingkap, terdengar suara si tosu: “Tongcu, 
sampai disini saja." 

“Silahkan !" inilah suara Tan Siao Tian. 

Terdengar suara roda kereta bergerak, dan 
kereta itu meninggalkan kelenteng sitosu berbaju 
hijau. 

Goncangan2 kereta membuat Kang Han Cing 
tidak tenang, dari napas yang ada ia tahu kalau 
didepannya terdapat Tan Siao Tian. Karena itu ia 
bertanya : 

“Tan Siao Tian tongcu, sudah boleh membuka 
tutup kerudung mata ini ?" 

“Sebentar lagi." berkata Tan Siao Tian. “Tidak 
lama akan kubuka.” 

“Mungkinkah harus menunggu diluar kota ?” 
bertanya Kang Han Cing. 

Tan Siao Tian tidak menjawab, dan Kang Han 
Cing juga turut istirahat. Ketoprak.... 
ketoprak... ketoprak... Suara derap langkah kaki 
kuda mengiringi gelinding2 roda kereta keluar 
kota. Satu jam kemudian, terdengar suara Tan 
Siao Tian : 

“Jiekongcu, kain penutup mala jie-kongcu 
sudah boleh dibuka." 

Sreet.penutup mata Kang Han Cing terbuka. 

Waktu sudah menjadi malam, keadaan gelap 
gulita, maka walau dengan mata terbuka Kang Han 
Cing juga tak bisa melihat dimana ia berada. 
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Kereta itu masih berjalan terus. Kang Han Cing 
memperhatikan jalan kereta didalam kegelapan, 
tampak tiga mata menyorot terang, itulah sepasang 
mata Kong Kun Bu dan mata tunggal Tan Siao 
Tian. Ketiga sinar itu bercahaya kemilauan, sedang 
memperhatikan dirinya. 

Teristimewa mata tunggal Tan Siao Tian, 
didalam kegelapan seperti itu seolah-olah bintang 
fajar yang berkelap kelip. Bercahaya dan berbinar. 

Hati Kang Hin Cing terkejut, ia berpikir : 
“Latihan tenaga orang ini pasti hebat.” 

Tentu saja Kang Han Cing tidak menjadi takut. 
Ia tertawa kepada orang yang menjaga dirinya 
baik2 itu. 

Tan Siao Tian dan Kong Kun Bu tidak tahu 
kalau Kang Han Cing sudah terkena racun pelemas 
tenaga, karena itu Kang Han Cing tidak bisa 
menggunakan ilmu kepandaiannya, maka kedua 
jago tadi menjaga dengan baik2, tidak lepas dari 
hadapannya. 

Demikianlah, Kang Han Cing diajak ke suatu 
tempat yang masih asing, tempat yang dikatakan 
bernama Lembah Baru. 

Sebentar kemudian, kereta yang berjalan terasa 
terhenti. Terdengar suara Tan Siao Tian berkata: 
“Jiekongcu, mari kita turun." 

“Apa sudah sampai ?" bertanya Kang Han Cing. 

Tan Siao Tian dan Kong Kun Bu tidak 
menjawab, satu persatu keluar dari kereta. 
Menunggu turunnya Kang Han Cing. 
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Kang Han Cing juga melangkahkan kaki 
menuruni kereta. 

kkk 


Bab 28 

DIDEPANNYA adalah sebuah rimba gelap, rimba 
belukar. Di-sana sudah tersedia sebuah kereta 
lain, seorang laki2 dengan menyoren pedang 
membukakan pintu kereta itu. 

Tan Siao Tian memandang kearah Kang Han 
Cing dan berkata : “Silahkan jiekongcu ganti 
kereta." 

Pertukaran kereta terjadi. Mereka meninggalkan 
kereta lama, dan duduk dikereta yang baru itu. 
Kereta yang sudah tersedia. 

Secepat mereka menaiki kereta itu, kuda 
terkejut, taarrrrr.gelinding kereta berjalan cepat. 

Dan sesudah itu, sayup2 Kang Han Cing masih 
bisa menangkap deru kereta yang lain, itulah suara 
kereta lama. Kaburnya bertentangan dengan arah 
mereka. 

Kedua kereta mengambil arah yang 
bertentangan, masing2 berjalan pergi. Semakin 
lama semakin jauh, akhirnya tidak terdengar 
suaranya sama sekali. 

Kang Han Cing masih bisa memperhatikan deru 
suara kereta itu, hatinya bergumam : 
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“Sengaja mereka berganti kereta untuk 
menghindari penguntitan orang. Mengelakkan 
pengejaran. Dengan adanya penggantian kereta 
yang seperti ini, kalau ada orang yang hendak 
menolong, tentu mengejar kereta pertama. Dengan 
demikian mereka dapat mengelakan banyak 
kerewelan. Lembah Baru juga komplotan yang 
misterius, entah golongan baru dari mana !" 

Pada malam harinya Kang Han Cing melewatkan 
waktu didalam kereta. 

Hari menjadi pagi, kereta masih belum 
dihentikan, tidak lama kemudian terdengar suara 
hiruk pikuk orang, gerak kereta juga diperlambat. 

Berjalan lagi beberapa saat suara hiruk pikuk 
kian ramai, tanpa membuka matanya Kang Han 
Cing bisa menduga2, tentunya sudah tiba disebuah 
kota yang besar dan ramai. 

Akhirnya kereta terhenti, terdengar langkah 
orang yang mendekati kereta, dengan hormat ia 
berkata : “Tuan Tan Siao Tian, sudah lama hamba 
menunggu ditempat ini." 

Tan Siao Tian membuka pintu kereta, ia 
berjalan keluar, dan mengajukan pertanyaan 
kepada orang yang membuat penyambutan : “Apa 
sudah menyediakan kamar?" 

Orang itu menjawab : “Semalam sudah kami 
borong." 

“Oh." Kang Han Cing menganggukkan kepala. 

“Ternyata mereka hendak menggunakan 
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penginapan ini untuk istirahat, melakukan 
perjalanan malam dan istirahat diwaktu siang." 

Dugaan Kang Han Cing tidak salah, orang2 dari 
Lembah Baru membawa Kang Han Cing menuju 
ketempat markas besar mereka. Dengan 
melakukan perjalanan malam dan istirahat 
diwaktu siang. Untuk mengelakan banyak 
gangguan. 

Tan Siao Tian menoleh kearah Kong Kun Bu, ia 
berkata : “Saudara Kong Kun Bu, boleh 
persilahkan jiekongcu turun kereta." 

Kang Han Cing meninggalkan kereta itu dengan 
dipepayang oleh Kong Kun Bu. 

Tan Siao Tian berkata : “Jiekongcu, tentunya 
kau sudah sangat letih. Kita istirahat ditempat ini 
untuk selanjutnya melakukan perjalanan." 

Disana sudah bertambah seorang laki2 
berbadan besar dan tegap, orang itu memberi 
petunjuk dimana mereka harus bermalam. 

Di tempat mereka berada adalah jalan yang 
agak sepi, dengan diapit oleh Tan Siao Tian dan 
Kong Kun Bu, dengan diantar oleh laki2 berbadan 
tegap itu, mereka memasuki ke sebuah rumah 
penginapan. 

Rumah penginapan itu bertingkat dua, terdiri 
dari lima baris ruangan2, masing2 baris terpisah 
dan tersendiri. 

Dua pelayan rumah penginapan menyambut 
datang, mereka mengantar ke-kamar2 yang sudah 
diborong oleh rombongan tersebut. 


595 



Sesudah mempersilahkan tamu2nya memilih 
kamar masing-masing, seorang pelayan datang dan 
berkata : “Tuan2 sekalian hendak membersihkan 
badan ?" 

Tan Siao Tian menolak penawaran itu, ia 
berkata : “Tidak perlu ! Semalam suntuk kami 
tidak istirahat, sangat letih, kami membutuhkan 
waktu istirahat." 

Pelayan itu segera memperlihatkan wajahnya 

yang merah, ia berkata : “Baik.biar hamba 

bawakan air minum saja." 

Sesudah itu, betul2 si pelayan rumah 
penginapan berjalan pergi. 

Tan Siao Tian menoleh kearah Kong Kun Bu dan 
berkata : “Saudara Kong Kun Bu, tentunya jie- 
kongcu sangat letih, ajaklah istirahat di kamar 
sebelah." 

Kong Kun Bu mengiyakan perintah itu, menoleh 
kearah Kang Han Cing dan berkata: “Jie Kongcu, 
biar aku yang menemani." 

Hati Kang Han Cing berdengus dingin : “Huh? 
Menemani? Bilang saja mengawal diriku. Takut 
aku kabur." 

Tapi ia tidak mengutarakan perasaan itu, 
menganggukkan kepala dan berkata: “Baik, aku 
juga sangat letih sekali." 

Kang Han Cing dan Kong Kun Bu mendapat 
satu kamar tersendiri, kamar ini tersedia dua 
tempat tidur, adalah kamar yang besar, sangat 
bersih. 
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Diantara kedua tempat pembaringan terdapat 
meja, meja itu tidak jauh dari jendela, Kang Han 
Cing dan Kong Kun Bu mengambil tempat2 
tersendiri. 

Ini waktu seorang pelayan berjalan masuk, ia 
membawa sebuah nampan, disana berisi teko dan 
cangkir. Meletakan minuman itu dimeja, ia berkata 
kepada Kang Han Cing dan Kong Kun Bu, 
“Silahkan tuan2 minum." 

Servise si pelayan memang agak memuaskan, 
diambil dua cawan teh, diisi dengan teh. Sambil 
menuang minuman itu si pelayan berkata : “Kamar 
ini adalah kamar yang terbersih dari rumah 
penginapan kami, kami juga menyediakan teh-teh 
liongkin yang istimewa, sesudah tuan2 meminum 
akan bisa merasakan keistimewaan dari teh kami 
ini.” 

Ia menyodorkan cangkir kearah Kong Kun Bu 
dan menyodorkan kearah Kang Han Cing. 

Disaat ini si pelayan mengedip2kan mata pada 
Kang Han Cing. Dengan membelakangi Kong Kun 
Bu. Sepasang sinar mata itu bercahaya bening dan 
jeli. 

Hati Kang Han Cing tergerak, sepasang sinar 
mata yang tidak asing. Ia berpikir sebentar, dan 
disaat ini terdengar satu suara yang persis seperti 
suara semut, “Lekas minum teh ini !" 

Itulah suara Suto Lan ! Hati Kang Han Cing 
semakin tergerak, ia memperhatikan betul2, dan 
betul saja si pelayan adalah penyamaran Suto Lan. 
Pantas saja sinar mata itu tidak asing baginya. 
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Suto Lan mengenakan pakaian pelayan rumah 
penginapan, sesudah memberi teh kepada Kang 
Han Cing, ia menghadap Kong Kun Bu dan berkata 
: “Tuan masih membutuhkan tenaga hamba?" 

“Tidak." berkata Kong Kun Bu, “kalau kuperlu 
aku bisa panggil." 

Suto Lan mengundurkan diri. 

Mengantar kepergian Suto Lan, hati Kang Han 
Cing berpikir: “Ia menyamar menjadi seorang 
pelayan, menyerahkan teh minuman kepadaku. 
Mungkinkah mengandung obat penawar racun 
lumpuh ?” 

Tidak salah lagi ! Dengan alasan apa ia memberi 
kisikan kepadaku agar cepat segera minum teh 
pemberiannya? 

Disaat Suto Lan memberikan teh kepada Kang 
Han Cing, dengan tekanan gelombang suara tinggi, 
Suto Lan telah menyuruh Kang Han Cing cepat 
meminum minuman itu, tentunya mengandung 
arti penting. 

Hati Kang Han Cing masih berpikir terus. 

“Beberapa hari dari gerak-gerik partai baru, 
orang2 ini mempunyai kekuatan yang tidak kecil. 
Mereka bisa mengambil dirinya dari komplotan 
perintah Maut tentu mempunyai keistimewaan 
tersendiri." 

Tan Siao Tian dan Kong Kun Bu tidak tahu 
kalau Kang Han Cing itu sudah terkena racun 
pelemas badan, tenaganya tidak bisa digunakan, 
maka mereka membuat penjagaan yang ketat. Dan 
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sekarang Suto Lan membikin pengejaran, Suto Lan 
hendak menolong dirinya. 

Kang Han Cing mengeringkan cawan teh 
pemberian Suto Lan. 

Kong Kun Bu memiliki pengalaman Kang-ouw 
yang luas, mendapat tawaran minuman teh, ia tak 
segera meminum. Diperhatikannya beberapa saat, 
di-cium2 beberapa waktu, dan dia betul2 
membuktikan kalau teh itu tidak mengandung 
racun baru menganggukan kepala berkata : “Daun 
teh ini memang betul daun teh Liongkin yang 
istimewa." 

Dan ia juga mengeringkannya. 

Kang Han Cing memuji kecerdikan Kong Kun 
Bu, pantas saja Tan Siao Tian memberi tugas 
pengawalan dirinya kepada Kong Kun Bu. Ternyata 
jago partai baru ini memang memiliki ketajaman 
yang luar biasa. 

Mereka sama2 letih, melakukan perjalanan 
terus menerus. Dan kini Kang Han Cing harus 
membebaskan diri dari pengawasan Kong Kun Bu. 
Tapi semua itu tidak mudah dilakukan. 

Berbaring beberapa saat, sengaja Kang Han 
Cing menguap. Memandang kearah Kong Kun Bu, 
ia berkata: “Kong Kun Bu tongcu, apa kau tidak 
letih? Aku sangat mengantuk mau tidur dahulu." 

“Silahkan !" berkata Kong Kun Bu. 

“Jie kongcu bebas bergerak. Lebih baik memang 
kita istirahat, untuk menyiapkan perjalanan lagi 
disore hari." 
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Tanpa banyak bicara lagi, Kang Han Cing 
membaringkan diri. Ia sedang me-mikir2 tentunya 
Suto Lan sedang merencanakan sesuatu yang bisa 
membantu usaha dirinya. Air minum sudah 
bercampur obat penawar racun lemas. Ia harus 
menyembuhkannya cepat. 

Membelakangi Kong Kun Bu, Kang Han Cing 
mengatur peredaran jalan darahnya, betul saja. 
Beberapa saat kemudian, kekuatan yang lenyap itu 
pulih kembali, peredaran jalan darah berputar 
dengan bebas, tiada gangguan. Air minum 
pemberian Suto Lan mempunyai unsur penawar 
racun pelemas. 

Kang Han Cing yang pernah istirahat dan 
mendapatkan pengobatan racun jahat dari 
komplotan Perintah Maut dikelenteng Pek-yun- 
koan, ia telah meminum banyak obat Swat-ci-tan. 
Obat Swat-ci tan adalah hasil ramuan buatan Tian 
Hung totiang yang mujarab, memakan jerih 
payahnya belasan tahun, tokh hanya menelorkan 
duaratus empat puluh butir, separuh dari jumlah 
ini telah dimakan oleh Kang Han Cing dalam waktu 
empat hari berturut2, bagaimana ia tidak 
mendapat kemajuan cepat ? 

Maka sesudah mendapat obat penawar racun 
lemas yang tepat, dibantu dengan tenaga latihan 
Kang Han Cing, sebentar saja ia bisa memulihkan 
kekuatannya yang lenyap. 

•kkk 
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Bab 29 

KONG KUN BU selalu memperhatikan gerak- 
gerik Kang Han Cing, tampak putra datuk selatan 
itu sedang terbaring, sangkanya sangat letih, 
apalagi telah ditotok jalan darahnya, tentu lebih 
letih lagi, ia tidak banyak membikin perhatian, dan 
ia duduk melatih diri. 

Kang Han Cing bukan pemuda biasa. Tanpa 
banyak kesulitan, sebenarnya ia bisa menembus 
totokan-totokan yang mengekang kebebasannya. 
Inilah hasil dari latihan2 dan hasil dari obat Swat- 
ci-tan. 

Pada tengah hari, laki2 berbadan tegap yang 
menyambut mereka itu masuk ke kamar 
menyilakan Kang Han Cing dan Kong Kun Bu 
bersantap siang. 

Kong Kun Bu dan Kang Han Cing serta laki2 itu 
keluar, mereka bersantap diruang tengah disana 
Tan Siao Tian sudah menunggu. 

Begitu melihat kedatangan Kang Han Cing, 
cepat2 Tan Siao Tian berkata : “Jiekongcu, mari 
kita makan.” 

Kang Han Cing tidak banyak tawar ia melahap 
apa yang tersedia. 

Ditengah perjamuan, Tan Siao Tian menunjuk 
kearah laki2 berbadan tegap itu dan berkata: 
“Inilah hiangcu kami yang bernama Pok Tay Goan. 
Kuperkenalkan." 

Kang Han Cing dan Pok Tay Goan saling 
menganggukkan kepala. 
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Sesudah mereka hampir selesai makan, Tan 
Siao Tian berkata lagi : “Sesudah makan sore, 
sebentar kita harus melanjutkan perjalanan. Maka 
semua orang boleh istirahat." 

Kang Han Cing memandang Tan Siao Tian dan 
bertanya : “Ada sesuatu hal yang hendak 
kutanyakan !” 

Tan Siao Tian berkata : “Katakanlah." 

Kang Han Cing memandang kepada ketiga jago 
dari partai baru itu baru bertanya : “Kita telah 
melakukan perjalanan satu malam, dimanakah 
Lembah Baru itu berada ?" 

Tan Siao Tian tertawa, katanya : “Jiekongcu 
tidak perlu terburu-buru, jiekongcu akan segera 
tahu." 

Kang Han Cing mengajukan pertanyaan lain : 
“Bagaimana keadaan Kokcu kalian? Dimanakah 
dia berada ?" 

Tan Siao Tian berkata : “Disaat kami 
mendapatkan tugas menyambut Jiekongcu, Kokcu 
tidak keluar dari lembah. Tentu saja masih berada 
di lembah Baru." 

Dimana ada Lembah Baru? Kang Han Cing tidak 
tahu. Jawaban itu sama saja tidak menjawab. 

“Berapa lamakah harus melakukan perjalanan 
menuju Lembah Baru?” bertanya Kang Han Cing. 

“Dari sini ke lembah baru, masih memakan 
waktu empat atau lima hari lagi !" 
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“Ho....” Kang Han Cing membelalakan mata, 
“Begitu jauh ?” 

Dan disaat ini, mereka sudah selesai makan 
siang. Tiba2 seorang laki2 berpakaian ringkas lari 
masuk. Pok Tay Goan adalah pemimpin cabang 
partai baru untuk daerah itu, ia meninggalkan 
kursinya, menyambuti orang tersebut dan bertanya 
perlahan : “Ada apa ?" 

Orang tersebut dengan membungkukkan 
setengah badan lalu berkata : “Si kusir kereta Tee 
Lo Liok memberitahu kepada hamba agar memberi 
laporan kepada hiancu. Tadi ia melihat seorang 
hweeshio yang mundar-mandir didepan rumah 
penginapan, gerak-geriknya sangat mencurigakan." 

Pok Tay Goan berkata : “Para hweeshio sering 
meminta derma, biasa saja. Kau boleh keluar." 

“Baik." jawab orang itu, sebelum ia berjalan 
keluar tiba2 berkata lagi: “Hiancu, hweeshio itu 
langak-longok di sekitar kita. Kukira mata2 
musuh." 

“Aku tahu,” Pok Tay Goan berkata singkat. 

Sesudah memberi laporan, anak buah itu 
mengundurkan diri. 

Pok Tay Goan kembali lagi. 

Percakapan mereka itu sudah dapat didengar 
oleh Kang Han Cing, juga didengar oleh Tan Siao 
Tian dan Kong Kun Bu. 

Masing2 memikirkan cara untuk menghadapi 
kedatangannya hweeshio misterius itu. 
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Sore harinya. 

Rombongan dari partai baru yang mengundang 
Kang Han Cing ke lembah baru itu meninggalkan 
kamar masing2 siap meneruskan perjalanan. 

Dengan diapit oleh Kong Kun Bu dan Tan Siao 
Tian, Kang Han Cing berjalan, didepannya 
menggunakan langkah lebar Pok Tay Goan sebagai 
perintis. 

Begitu keluar dari rumah penginapan, mata 
Kang Han Cing yang tajam ini bisa melihat adanya 
seorang hweeshio berjubah abu2 berdiri jauh, 
melihat munculnya Kang Han Cing, hweeshio itu 
cepat2 membalikan badan dan meninggalkan 
tempat tadi. 

Itulah hweeshio yang mencurigakan ! hweeshio 
yang dilaporkan oleh anak buah dari partai baru 
sebagai hweeshio yang longak longok 
memperhatikan gerak-gerik mereka. 

Kang Han Cing tidak berhasil menemukan 
bayangan si gadis berbaju hijau Suto Lan, maka ia 
menduga bahwa hweeshio itu adalah salah satu 
dari rombongan Suto Lan. 

Kang Han Cing naik kereta maka kain penutup 
kereta ditutup. 

Tan Siao Tian menoleh kearah Pok Tay Goan. 
Orang yang kita sebut belakangan menganggukkan 
kepala, memonyongkan mulut kearah bayangan 
hweeshio berjubah abu2 itu. 
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Sebelah mata Tan Siao Tian yang masih bisa 
melihat memancarkan cahaya tajam, ia tertawa 
dingin. 

Tidak lama kemudian, kereta diberangkatkan. 

Karena kain penutup diturunkan, maka Kang 
Han Cing tidak bisa melihat jalan-jalan yang 
dilewati. 

Beberapa saat kemudian kereta dikaburkan 
lebih cepat, suatu tanda mereka telah 
meninggalkan kota tadi. 

Kang Han Cing masih ber-pikir2, Suto Lan 
berani menyamar menjadi pelayan rumah 
penginapan dan memberi obat penawar racun 
lemas, suatu bukti bahwa gadis itu memiliki 
rencana2 yang baik. Adanya hweshio berjubah 
abu-abu itu adalah suatu bukti bahwa mereka juga 
sudah berada didalam kota. Dan karena tidak 
membuat pencegatan didalam kota, pasti mereka 
akan melakukan pencegatan disuatu tempat 
strategis diluar kota. 

Kang Han Cing masih mengharapkan datangnya 
pertolongan. 

Kang Han Cing sebagai seorang laki-laki tentu 
mempunyai kelemahan didalam persoalan wanita. 
Kalau saja ia bisa menggunakan kecerdikannya, 
dengan adanya golongan perintah maut ia tidak 
akan mengharapkan pertolongan Suto Lan. 

Kemisteriusan Pok Tay Goan, Kong Kun Bu dan 
Tan Siao Tian membuat rasa antipati, mereka tidak 
berkata secara terus terang2, karena itu Kang Han 
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Cing menduga etikat tidak baik dari partay ini. Ia 
hendak membebaskan diri dari undangan mereka. 

Kang Han Cing masih mengharap2kan 
datangnya pertolongan. Tapi harapan itu menjadi 
kecewa, tiada tanda2 penyergapan. 

Ketoprak....ketoprak Kereta berjalan terus. 

Puluhan lie lagi dilewatkan, tiba2 terdengar suara 
Pok Tay Goan diluar kereta. 

“Kong Kun Bu tongcu, didepan adalah jalan 
pegunungan, disana berdiri dua orang hweeshio 
berjubah abu2. Se-olah2 sedang menunggu 
sesuatu." 

“Jalan terus !” Kong Kun Bu memberi perintah. 

Pok Tay Goan memberi laporan baru, katanya : 
“Kedua hweeshio sudah berdiri dari tempat duduk 
mereka.” 

Tidak ada instruksi dari Kong Kun Bu, begitu 
juga dari Tan Siao Tian. 

Karena itu kereta yang membawa Kang Han 
Cing meluncur terus, mereka hendak meliwati dua 
hweeshio yang melintang dijalan. 

Begitu tiba disana, terdengar bentakan dua 
hweeshio tersebut: “Hentikan kereta !" 

Tanpa dihentikan, karena datangnya secara 
mendadak kedua hweeshio tadi mencegat kuda2, 

maka terdengar ringkikan, sret, sret. kereta 

terhenti dengan paksa. 

Terdengar suara bentakan Pok Tay Goan yang 
marah: “Keledai gundul, apa mau kalian?" 
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Seorang hweeshio yang dikiri dengar sabar 
berkata: “Omitohud, mengapa siecu begitu kotor 
mulut? Memaki orang sembarangan?" 

Dengan masih marah Pok Tay Goan 
membentak: “Apa maksud kalian?" 

Seorang hweeshio yang dikiri membentak: “Atas 
perintah atasan, kami mendapat tugas untuk 
menunggu ditempat ini." 

“Kalian hweeshio dari mana ?” Bentak Pok Tay 
Goan. 

“Kami dari Siauw-lim-pay....” 

“Huh ! Siauw-lim-pay ?" Pok Tay Goan tertawa 
dingin. “Nama Siauw-lim pay boleh menakutkan 
orang. Tapi tidak bisa menggentarkan kita." 

Ini waktu, Kang Han Cing, Kong Kun Bu dan 
Tan Siao Tian masih berada didalam kereta. 

Mengikuti perdebatan2 itu Tan Siao Tian 
menoleh ke arah Kong Kun Bu, ia memberi 
perintah : “Saudara Kong Kun Bu, coba kau lihat 
keadaan !" 

Kong Kun Bu lompat keluar dari kereta, ia 
menghadapi rintangan kedua hweesio Siauw-lim- 
pay. 

Didalam kereta Tan Siao Tian masih menunggu 
Kang Han Cing. 

Pok Tay Goan segera memberi laporan pada 
Kong Kun Bu: “Lapor kepada tongcu, dua hweeshio 
ini menyebut diri mereka hweeshio Siauw lim-pay, 
mereka menghadang perjalanan kita." 
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Kong Kun Bu menghadapi kedua hweeshio dan 
berkata: “Siapa yang memberi perintah kepada 
kalian?" 

Sebelum kedua hweeshio itu menjawab, dari 
dalam semak2 muncul seorang biarawati tua, dan 
dua orang hweesio tua. Dibelakang ketiga orang 
itu, turut pula seorang lakj2 berpakaian ringkas 
dan empat orang hweeshio membawa golok. 
Jumlah pencegat menjadi besar ! 

Rombongan yang baru datang adalah ketua 
Ceng-lian-sie Ciok-sim Taysu dan ketua Ciok cuk- 
am Put-im Suthay dan muridnya Liauw-in nikauw, 
pendekar sastrawan besi Yen Siu Hiat beserta 
seorang hweeshio lagi adalah hweeshio Siauw lim- 
pay ketua pengurus Lo-han-tong Ciok Beng Taysu. 
Juga turut serta beberapa murid jago Siauw lim- 
pay. 

Menyaksikan kehadiran orang2 itu, Kong Kun 
Bu mengeluh. Seperti apa yang sudah mereka 
rencanakan perjalanan yang membawa Kang Han 
Cing sangat dirahasiakan. Tokh masih bisa 
diketahui orang dan mereka membuat pencegatan. 

Put-im suthay langsung kedepan, menghadapi 
Kong Kun Bu dan membentak : “Hei, kalian datang 
dari kota Kim-leng?" 

Dengan nada yang tidak kalah dinginnya Kong 
Kun Bu menjawab pertanyaan itu, “Tidak salah. 
Apa maksud kalian ?” 

Put-im suthay tidak segera menjawab 
pertanyaan itu, ia balik bertanya lagi: “Siapa yang 
berada di dalam kereta ?" 
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“Tidak perlu tahu !” bentak Kong Kun Bu. 

“Huh ! Apa kau tahu, dengan siapa kau sedang 
berhadapan?" bentak Put-im suthay. 

Kong Kun Bu menjawab: “Ketua Ciok-cuk-am, 
Put-im suthay !” 

Hal ini mengejutkan Put-im suthay, ia sedang 
berpikir2, bagaimana musuh itu bisa mengetahui 
asal-usulnya ? Tapi ia tidak gentar, segera 
mengulang pertanyaannya : “Aku hendak 

mengetahui siapa lagi yang berada didalam kereta.” 

Kong Kun Bu menjawab : “Tongcu Lembah 
kami." 

“Suruh dia turun !" bentak Pui-im suthay. Inilah 
perintah. 

“Hei..." Kong Kun Bu berdengus. “Hanya karena 
sepatah ucapan suthay, maka tongcu kita 
diharuskan menerima perintah itu ?" 

“Menurut pendapatmu, bagaimana ?" bentak 
Put-im suthay. 

Dengan tenang Kong Kun Bu menjawab: 
“Sebelum suthay membuat pencegatan, apa suthay 
sudah membuat penyelidikan bagaimana asal usul 
kami ?" 

“Tidak perlu tahu. Tugasku adalah menyeret 
keluar dirinya. Cukup !" 

Kong Kun Bu berkata: “Suthay belum tahu 
partai kami, tidak seharusnya menghalang 
ditengah perjalanan." 
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“Partai apa ?” bertanya Put-im suthay. “Paling- 
paling partai yang tidak mendapat suara dan 
dukungan. Aku tidak perlu mau tahu, maksudku 
adalah orang yang berada didalam kereta." 

“Hua, haa, haa, haaaa...” Kong Kun Bu tertawa 
berkakakan. “Kata2 Suthay ini sangat keterlaluan. 
Ketahuilah, partai kami tidak pernah menampilkan 
diri didalam rimba persilatan. Hal ini bukan berarti 
takut kepada sengketa rimba persilatan. Kami 
tidak pernah mempunyai kamus istilah takut itu." 

Baju Put-im Suthuy ber-kibar2 suatu tanda 
bahwa ia hendak mulai bergerak. 

Tiba2 Ciok Beng taysu dari Siauw-lim pay 
teringat sesuatu, ia menoleh kearah Ciok Sim taysu 
dan ber-bisik2. 

Wajah Ciok Sim taysu berubah. Cepat2 ia 
lompat kedepan, merangkapkan kedua tangan dan 
berkata : “Omitohud, bisakah kami bertanya ? Dari 
partai mana tuan2 sekalian ?" 

Sebelum Kong Kun Bu menjawab pertanyaan 
itu, terdengar satu jawaban dari dalam kereta: 
“Partai Baru dari Lembah Baru !" 

Seorang bermata satu keluar dari kereta 
suaranya gagah orangnyapun gagah. Inilah Tongcu 
dari partai baru yang bernama Tan Siao Tian. 

Karena mengetahui musuh datang dengan 
berjumlah besar, Tan Siao Tian meninggalkan Kang 
Han Cing di dalam kereta dan siap menghadapi 
tantangan orang itu. 
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Tan Siao Tian memicingkan sebelah matanya 
yang masih bisa digerakkan, maka kedua mata Tan 
Siao Can itupun lenyap, tersenyum mengejek dan 
berkata : 

“Kukira cecunguk2 dari mana yang berani 
menghalang kereta partai baru, ternyata jago2 silat 
dari Siauw-lim-pay dan Ngo-bie-pay. Selamat 
bertemu !" 

Ciok Beng taysu yang mendengar disebutnya 
nama partai baru, hatinya berkata: “Seperti apa 
yang sudah kuduga... seperti apa yang sudah 
kuduga...” 

Lain Ciok Beng taysu, lain pula Ciok Sim taysu, 
ia mempunyai pikiran tersendiri, ia memuji 
kecepatan gerakan Tan Siao Tian, dan memuji 
kehebatan dan kecekatan jago silat bermata satu 
itu. 

Ciok Sim taysu merangkapkan kedua tangan 
menyebut nama Budha dan berkata: “Omitohud. 
Siecu memiliki kepandaian yang hebat, 
bagaimanakah sebutan siecu yang mulia?" 

Saat ini, Ciok Beng taysu segera mencegah 
saudaranya: “Sute, jangan kau berlaku kurang 
ajar. Siecu ini adalah pemimpin rimba persilatan 
untuk dari daerah Boan, Coan dan Hiap, jago tiga 
daerah yang ternama Tan Siao Tian.” 

“Aaahhh...” Ciok Sim taysu terkejut hatinya 
bergumam. “Jago tiga daerah pendekar Tan Siao 
Tian, dengan gelar Jaksa bermata Satu, pernah 
menggemparkan rimba persilatan, boleh dikata raja 
daerah untuk daerah Boan, Coan dan Hiap, Tan 
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Siao Tian menjadi pemimpin rimba persilatan. 
Bagaimana bisa menjadi salah satu tongcu dari 
partai baru?” 

Berpikir seperti itu, cepat2 Ciok Sim taysu 
berkata, “Maaf. Ternyata Tan Siao Tian siecu, maaf 
kepada kelancanganku.” 

Terdengar suara Tan Siao Tian yang berbatuk 
kering, ia berkata: “Siauw-lim-pay dan Ngo bie-pay 
adalah partai2 kesatria, siecu sekalian juga 
termasuk jago2 panca guna dari partai2 kalian, 
sungguh membuat aku tidak mengerti. Mengapa 
menghadang kereta kami ?” 

Giliran Put-im suthay yang maju kedepan, ia 
berkata, “Pertanyaan Tan tayhiap ini biar aku yang 
menjawab, didalam kereta kalian adakah putra 
kedua Kang toakong ? Orang yang bernama Kang 
Han Cing ?" 

Pendekar tiga daerah Tan Siao Tian tidak 
menyangkal pertanyaan itu, ia menganggukkan 
kepala dan berkata: “Betul. Kang jiekongcu 
memang berada didalam kereta.” 

Put-im suthay berkata: “Nah ! Apa Tan-tayhiap 
pernah mendengar drama pembunuhan di Ciok- 
cuk-am ?” 

“Kami baru mendengar berita itu belum lama,” 
berkata Tan Siao Tian. 

Pul im taysu berkata : “Orang yang sudah 
melakukan perkosaan dan pembunuhan kepada 
muridku itu adalah Kang Han Cing, bagaimana 
penilaian Tan tayhiap?" 
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“Oh.bersedih atas kematian murid sendiri. 

Sudah seharusnya suthay membalaskan." Berkata 
Tan Siao Tian. 

“Nah ! Kuharap saja Tan tayhiap bisa 
menyerahkan Kang Han Cing." Put-im suthay 
mengira dapat angin baru. 

“Ha, ha, ha." Tan Siao Tian tertawa 

berkakakan. “Apa yang terjadi di dalam Ciok-cuk 
am, partai baru tidak tahu menahu, kami 
mendapat perintah Kok-cu kami untuk mengajak 
Kang Jie kong-cu, lain urusan kami tidak tahu. 
Cukup." 

Sepasang sinar mata Put-im suthay berkilat, ia 
membentak: “Serahkan Kang Han Cing kepadaku !" 

Tan Siao Tian berkata : “Kuharap saja suthay 
tidak menentang langkah kebijaksanaan Partai 
Baru....!” 

“Kesabaranku sangat terbatas." berkata Put-im 
suthay. “Kalau Tan tayhiap hendak menjadi orang 
penengah, baiklah mari kita bertanding." 

Wajah Tan Siao Tian menjadi begitu masam, 
sikapnya menjadi dingin, dengan kaku dan 
sombong ia berkata : “Langkah kebiyaksanaan 
suthay seorang? Atau termasuk hasil perundingan 
kedua tokoh Siauw lim-pay juga ?" 

Put-im suthay masih sangat marah, ia 
membentak : “Kau boleh hitung pula rekeningku. 
Tidak ada hubungan dengan Siauw-lim-pay !” 

Maka, Ciok Sim Taysu turut bicara, ia berkata : 
“Omitohud. Ada sesuatu hal yang Tan tayhiap 
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belum ketahui, orang yang menjadi korban di Ciok- 
cuk-am bernama Yen Siu lan. Yen Siu Lan adalah 
murid Put-im suthay, Yen Siu Lan juga menjadi 
keponakan muridku. Bagaimana lolap bisa 
melepaskan diri? Bagaimana Siauw-lim-pay bisa 
berpeluk tangan ?" 

Ciok Beng taysu juga memberi keterangan : “Ya. 
Yen Siu Lan adalah adik kandung Yen Siu Hiat, 
Yen Siu Hiat adalah muridku. Bukan saja 
melibatkan partay kami ke dalam persengketaan 
itu, kami kira akan turut pula partay Ngo-bie-pay !" 

Ketiga orang itu sudah bertekad untuk merebut 
Kang Han Cing dari tangan Tan Siao Tian dkk. 

Di saat ini, tiba2 terdengar satu tertawa garing, 
dari dalam kereta berjalan turun seorang, itulah 
Kang Han Cing yang menampilkan diri. 

Memberi hormat kepada orang2 yang berada 
ditempat itu, Kang Han Cing berkata terang : “Kang 
Han Cing berada ditempat ini apa yang para suhu 
hendak lakukan?" 


kkk 


Bab 30 

HATI Tan Siao Tian tercekat, sebelum ia 
meninggalkan kereta, ia telah menotok beberapa 
jalan darah Kang Han Cing. Dengan maksud 
mencegah terjadinya sesuatu yang berada diluar 
dugaan. Sesudah menerima totokan2 itu, Kang 
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Han Cing bisa membebaskannya, betapa hebat 
ilmu kepandaian si pemuda. Ia bingung, siapa pula 
yang membebaskan totokan itu ? 

Munculnya Kang Han Cing membuat Put-im 
suthay semakin liar, ia membentak : “Pemuda 
bergajul, kau sudah bersedia menyerahkan diri ?" 

Kang Han Cing ter-senyum2 memperhatikan 
wajah jago2 yang berada di tempat itu beberapa 
saat, dan terakhir berhenti diwajah Put-im suthay, 
ia berkata : 

“Suthay hendak mencari Kang Han Cing atau 
mencari orang yang membunuh nona Yen Siu 
Lan?" 

“Yang membunuh muridku adalah Kang Han 
Cing. Siapa lagi kalau bukan mencari kau?" 

Kang Han Cing memberi keterangan: “Nah! 
Silahkan kalian2 menjadi saksi, aku Kang Han 
Cing berada didepan kalian, kalau kalian hendak 
mencari setori, silahkan, tapi Kang Han Cing 
bukanlah orang yang melakukan perkosaan dan 
pembunuhan di Ciok-cuk-am. Kalau saja kalian 
hendak mencari si pembunuh Yen Siu Lan dan 
dijatuhkan ke atas kepala Kang Han Cing, inilah 
suatu kesalahan yang terbesar." 

Put-im suthay membentak keras: “Tutup mulut ! 
Muridku Liauw-in telah melihat dengan mata 
sendiri. Tidak bisa salah lagi.” 

Liauw-in nikauw juga berada ditempat itu, ia 
menganggukkan kepala dan membenarkan 
keterangan Put-im suthay. Ini berarti bahwa ia 
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telah melihat dengan mata sendiri, bagaimana 
Kang Han Cing membunuh Yen Siu Lan. 

Betulkah Liauw-in nikauw melihat Kang Han 
Cing melakukan pembunuhan? Jawaban tidak 
lama lagi ! 

Kang Han Cing berkata : “Liauw-in nikauw salah 
mata." 

“Mungkinkah muridku sudah buta ?" Put-im 
suthay mem-bentak2. 

“Murid suthay tidak buta. Tapi salah mata." 
berkata Kang Han Cing, “Bukan Liauw-in nikauw 
saja yang salah mata. Begitu juga suthay dan Ciok- 
sim taysu berdua, orang yang kalian temukan di 
kota Kui-lien-shia adalah Kang Han Cing, tapi 
itulah Kang Han Cing palsu. Apa kalian masih 
belum bisa membedakan ?" 

Disebutnya nama Kui-lien-shia membuat Put-im 
suthay semakin ber-jingkrak2, di tempat itu ia 
dipermainkan oleh Suto Lan yang menyamar jadi 
Kang Han Cing. Inilah kekalahan untuk pertama 
kalinya yang pernah dialami olehnya. Kekalahan 
bukan dikarenakan kekalahan ilmu silat, karena 
Suto Lan menaburkan racun2 pelemas yang 
membuat mereka tidak berdaya. 

“Tutup mulut." Put-im suthay membentak. 
“Asam yang kutelan lebih banyak dari nasi yang 
kau makan. Bagaimana kau hendak mengakali 
aku?" 

“Tapi sudah menjadi kenyataan kalau suthay 
diakali orang." berkata Kang Han Cing. 
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Ciok Beng taysu menjabat ketua Lo-han-tong 
dari gereja Siauw-lim-sie, bagian Lo-han-tong 
adalah wakil dari ketua partai, mengurus 
keributan dan kericuhan2 di-dalam gereja dan 
diluar gereja. Karena itu pengalamannya sangat 
luas, ia memperhatikan Kang Han Cing beberapa 
waktu dan bisa menilai sampai dimana kejujuran 
pemuda itu, semakin diperhatikan, keyakinannya 
semakin tebal. Si pemuda bukanlah seperti orang 
yang bergajul, dan mendengar sangkalan2 Kang 
Han Cing yang diperkuat, iapun turut bicara : 

“Kalau menurut keterangan Kang siecu, 
tentunya sudah bisa mengetahui siapa orang yang 
membunuh Yen Siu Lan." 

Kang Han Cing berkata : “Aku belum tahu asal 
usul orang itu, tapi sedikit banyak sudah bisa 
memberi gambaran." 

Ciok Beng taysu me-muntir2 biji tasbihnya, ia 
berkata : “Bisakah Kang siecu memberi keterangan 
?" 


“Sudahkah taysu mendengar cerita tentang 
Lengcu Panji Hitam yang menyerang gedung Hai- 
yang-pay ? Dan tentunya sudah mendengar lengcu 
panji hijau membuat penyerangan dikelenteng Pak- 
yun-kuan ? Bagaimana lengcu panji hitam 
memaksa Datuk Utara ?” 

Put-im suthay membentak: “Ada hubungan apa 
urusan2 itu dengan dirimu ?" 

Kang Han Cing berkata : “Diatas pimpinan 
lengcu Panji Hitam dan Lengcu Panji Hijau masih 
ada seseorang yang lebih berkuasa, mereka 
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mengumpulkan jago2 silat, tindak-tanduknya 
sangat misterius...” Kang Han Cing menceritakan 
pengalamannya. 

Ciok Beng Taysu, Ciok Sim taysu, dan Put-im 
suthay mendengarkan keterangan Kang Han Cing. 

Menutup ceritanya, Kang Han Cing berkata : 
“Nah ! Orang yang pernah mengirim surat kepada 
Put-im suthay dan Ciok Sim taysu, yang mengaku 
dirinya Kang Han Cing adalah perbuatan orang 
jahat yang menyamar diri boanpwe, waktu itu 
boanpwe bersembunyi di-semak2 pohon, sesudah 
orang yang memalsukan boanpwe itu melarikan 
diri, boanpwe mengejar dan membuntuti sehingga 
tiba disekitar daerah Liong-tan, disuatu gedung 
besar, boanpwe terkena obat racun jahat dan 
tertangkap musuh. Baru kemarin pagi ditolong 
oleh Tan Siao Tian tongcu dari Partai Baru...” 

Ciok Beng taysu bertanya : “Apa yang Kang 
siecu ketahui tentang mereka ?” 

Kang Han Cing berkata : “Penghuni gedung 
besar itu adalah seorang tua berbaju hijau, mereka 
menawarkan jabatan huhoat kepadaku....” 

“Mereka yang membunuh Yen Siu Lan?” 

“Ya. Dikatakan kalau nona Yen Siu Lan telah 
menghianati golongannya, maka mereka 
memberikan hukuman." 

Tiba2 terdengar suara bentakan Yen Siu Hiat : 
“Tutup mulut ! Mana mungkin adikku mau 
berkomplot dengan musuh? Bohong ! Semua ini 
hanya berupa kebohongan ! Fitnah !" 
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Liauw In nikouw berdiri disamping Put-im 
suthay, matanya yang lentik terangkat sedikit, 
wajahnya yang hitam itu tampak senyum dingin, 
tidak ada orang yang tahu, apa yang sedang 
dipikirkan olehnya ? 

Wajah Put-im suthay seperti jeruk peras yang 
asam, menoleh kearah Ciok Beng taysu dan 
berkata : “Lebih baik taysu jangan mendengar 
obrolan bocah ini, ia pandai memutar lidah." 

Sepasang mata Kang Han Cing bersinar, ia 
berkata dingin : “Dimana aku berputar lidah ?" 

Put-im suthay berkata dingin, “Daerah disekitar 
Liong-tan adalah suatu gedung yang besar, itulah 
gedung dari perusahaan Cen-Yen piauwki. Mana 
mungkin Cen-Yen piauwki menjadi sarang musuh? 
Keteranganmu ini tidak masuk diakal." 

Ciok Sim taysu menganggukkan kepala dan 
berkata: “Keterangan suthay memang betul. Di¬ 
sekitar daerah Liong tan adalah daerah miskin. 
Rata2 penduduknya hanya petani biasa, di sana 
hanya terdapat sebuah gedung yang megah dan 
besar, itulah gedung Ban-Cen-San dari Cen-Yen 
piauwki, sudah lama gedung besar itu 
dikosongkan." 

Put-im suthay juga berkata, “Kebohongan yang 
kedua, kebohongan yang mengatakan kalau Yen 
Siu lan menjadi salah satu anggota komplotan 
jahat, ketahuilah, sifat Yen Siu Lan itu sangat 
halus perangainya, selama ia berguru kepadaku 
belum pernah meninggalkan Ciok-cuk-am, 
bagaimana bisa memihak kepada musuh ? Inilah 
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kebohongan kedua ! Dia sudah memperkosa Yen 
Siu Lan, dia sudah membunuh Yen Siu Lan. Anak 
bergajul biar bagaimana aku tidak bisa melepaskan 
dirimu, semua keterangan2nya hanya berupa 
keterangan palsu, keterangan bohong !" 

Kata2 yang tadinya ditujukan kepada Kang Han 
Cing, terakhir ditujukan kepada Ciok Beng taysu. 

Tiba2. 

Dari semak2 rimba terdengar suara tertawa 
berkakakan, suara itu garing dan merdu, dan 
demikian katanya : “Keterangannya tidak bohong !" 

Semua mata ditolehkan kearah datangnya suara 
itu, disana tampak seorang pemuda berpakaian 
hijau, orang ini mempunyai dedak perawakan Kang 
Han Cing, berpakaian Kang Han Cing, dan 
berdandan seperti Kang Han Cing, yang lebih aneh 
lagi adalah muka orang ini adalah muka Kang Han 
Cing ! Aha !!! Dua Kang Han Cing kembar berada 
disatu tempat yang sama ! 

Semua mata terbelalak, menduga kepada 
saudara kembar Kang Han Cing. Tapi saudara 
Kang Han Cing adalah Kang Puh Cing, meskipun 
demikian Kang Puh Cing tidak memiliki wajah yang 
serupa dengan Kang Han Cing. 

Bukan saja Put-im taysu, Ciok Beng taysu, Ciok 
Sim taysu den lain2nya, orang2 dari partai baru, 
seperti Tan Siao Tian, Kong Kun Bu, Pok Tay Goan 
dan lain2nya juga berubah, mereka bingung 
menghadapi situasi yang seperti itu. 
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Hanya Kang Han Cing yang tidak menjadi heran, 
tentunya Suto Lan yang menyamar menjadi 
dirinya. 

Put-im suthay mengganti arah, sepasang 
matanya menjadi liar kembali, ia membentak 
kepada Kang Han Cing yang baru datang, “Hei, kau 
siapa ?" 

Kang Han Cing yang baru datang tertawa kecil, 
memperlihatkan dua baris gigi yang putih, ia 
berkata tenang : “Boanpwe bernama Kang Han 
Cing !" 

Put-im suthay membentak lagi : “Kau yang 
membunuh Yen Siu Lan ?” 

Kang Han Cing yang baru datang menantang 
sepasang sinar mata Put-im suthay dan balik 
bertanya : “Bagaimana suthay tahu kalau aku yang 
membunuh orang ? Apa suthay melihat dengan 
mata sendiri ?" 

Tanpa mengucapkan ba dan bu, tangan Put-im 
suthay bergerak, sejulur kekuatan keras 
menyambar kearah Kang Han Cing yang baru 
datang itu, inilah seluruh kekuatan Put-im suthay 
yang ada, gerakannya cepat tangannya kuat, 
meluncur kearah dada si Kang Han Cing yang baru 
datang. 

Kang Han Cing yang baru datang mengibaskan 
lengan baju, dengan mudah ia mengelakan 
serangan Put-im suthay, serangan kekuatan yang 
seperti membelah gunung itu lenyap tanpa bekas ! 
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Orang2 yang berada ditempat itu terdiri dari 
jago2 kelas satu, siapa Put-im suthay dari Ciok- 
cuk-am semua orang mengerti, Put-im suthay 
adalah kakak seperguruan dari ketua Ngo-bie-pay 
Bu Houw suthay yang ternama. Untuk rimba 
persilatan di-masa ini, para ketua partaipun harus 
menjunjung tinggi martabatnya, tidak berani 
sembarang berkata, ini suatu bukti betapa hebat 
ilmu kepandaian Put-im suthay, tokh bisa 
dielakkan dengan mudah oleh seorang yang tidak 
ternama. Betulkah seorang yang baru datang itu 
adalah Kang Han Cing palsu ? 

: k'k* 
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SEMUA orang kagum atas ilmu kepandaian 
Kang Han Cing yang baru datang. Semua orang 
kagum atas kepandaian si pemuda yang bisa 
menelan kekuatan raksasa Put-im suthay. 

Diantaranya termasuk juga putra kedua datuk 
selatan Kang Han Cing. Ia berpikir: “Hebat! Tidak 
kusangka Suto Lan memiliki ilmu kepandaian yang 
begitu tinggi." 

Sangka Kang Hai Cing, orang yang menyamar 
itu adalah si gadis berbaju hijau Suto Lan. 

Ciok Sim taysu dan Ciok Beng taysu saling 
pandang, mereka sedang me-mikir2, bagaimana 
asal-usul Kang Han Cing yang baru datang? 
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“Suheng," berkata Ciok Sim-taysu perlahan, 
“Bisa melihat ilmu kepandaiannya?" 

Wajah Ciok Beng taysu juga menjadi tegang, ia 
berkata perlahan: “Kalau mataku tidak lamur, 
pemuda ini adalah ahli waris Liu Ang Ciauw." 

“Aaaa." Ciok Sim taysu melompongkan 

mulut. “Mungkinkah." 

Sedikit petikan tentang cerita Liu Ang Ciauw. 

Liu Ang Ciauw adalah cucu murid si-kakek 
Botani, di masa mudanya pernah ter-gila2 kepada 
Lu Cu Kok, Lu Cu Kok mendapat didikan2 dari 
banyak tokoh silat, Lu Cu Kok telah mendapat 
pelajaran dari Tay-pek-sian-ong. Karena itu ilmu 
kepandaiannya hebat dan tinggi. 

Cinta Liu Ang Ciauw hanya cinta sepihak, hati 
Lu Cu Kok sudah diserahkan kepada Cie Ceng 
Khiu. Dan mengabaikan cinta Liu Ang Ciauw. 
Karena itulah, Liu Ang Ciauw patah hati, kabur 
dan menuju kedaerah Tong-hay. 

Didaerah Tong-hay, Liu Ang Ciauw mendapat 
penemuan2 ajaib, menciptakan dirinya sebagai 
suatu tokoh mandraguna tiada tandingan. Karena 
itulah, si gadis mengoordinir Barisan Pendukung 
Liu Ang Ciauw, dengan membawa orang2 daerah 
Tong-hay, Liu Ang Ciauw membuat penyerangan ke 
daerah Tionggoan, mencari Lu Cu Kok untuk 
membikin perhitungan lama. Cerita ini terdapat 
dalam judul yang berbunyi PENYERANGAN DARI 
LUAR DAERAH. Dan tentang cinta kasih Lu Cu 
Kok dan Liu Ang Ciauw, para pembaca 
dipersilahkan membaca cerita dengan judul ANAK 

623 





PENDEKAR. Demikianlah sedikit banyak tentang 
Liu Ang Ciauw. 

Ciok Sim Taysu dan Ciok Beng taysu 
mencurigakan kalau Kang Han Cing yang baru 
datang adalah ahli waris keturunan Liu Ang Ciauw. 

Wajah Put-im suthay ber-ubah2, marah dan 
kesal, penasaran dan sakit hati. 

Srettt...ia mengeluarkan pedangnya, dengan 
harapan bisa mengimbangi keuletan tenaga lawan. 

Sebelum Put-im suthay bergerak menyerang 
Kang Han Cing yang baru datang, Ciok Beng taysu 
menyelak cepat, merangkapkan kedua tangannya 
dan berkata: “Tunggu dulu! Ada beberapa patah 
kata yang hendak lolap ajukan." 

“Huh !" Put-im suthay mengeluarkan suara 
dingin. “Tanyalah dahulu." 

Jaksa Bermata Satu Tan Siao Tian es. Ber- 
jaga2, ia kuatir Kang Han Cing dicelakai oleh 
rombongan Ngo-bie-pay dan Siauw lim-pay. Entah 
dari mana muncul pula seorang Kang Han Cing, 
ilmu kepandaian Kang Han Cing yang baru datang 
ini lebih lihay dari Kang Han Cing aselinya, begitu 
mudah menyengkelit ilmu kepandaian Put-im 
suthay. 

Seperti dugaan Kang Han Cing, Tan Siao Tian 
juga menduga jago dari Perintah Maut. Tan Siao 
Tian belum tahu, kalau ada seorang gadis yang 
berbaju hijau yang bernama Suto Lan pernah 
menyamar Kang Han Cing, karena itu ia tidak tahu 
bahwa ilmu kepandaian Suto Lan masih berada di 
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bawah Kan Han Cing, sedangkan orang yang baru 
datang adalah Suto Lan. 

Begitu juga sangka Tan Siao Tian, orang yang 
datang juga dari golongan Perintah Maut, karena 
itu ia membiarkan terjadi pertempuran, kalau 
golongan Perintah Maut menggempur Siauw-lim- 
pay dan Ngo-bie-pay, maka yang untung adalah 
Partai Baru. 

Dengan mudah ia bisa meneruskan perjalanan 
ber-sama2 Kang Han Cing menuju ke lembah baru. 

Tan Siao Tian mengharapkan cepat2 terjadi 
bentrokan. 

Ciok Beng taysu menggagalkan maksud Tan 
Siao Tian, sesudah berhasil meredakan kemarahan 
Put-im taysu, ia menghadapi Kang Han Cing 
imitasi, per-lahan2 berkata : 

“Ilmu kepandaian Siecu memang hebat. 
Mengapa harus memalsukan Kang jiekongcu? 
Membunuh Yen Siu Lan?" 

Tentu saja Kang Han Cing imitasi tidak bisa 
menjawab pertanyaan itu, dengan tawar ia 
mengelakkan inti persoalan katanya : “Hari ini aku 
mempunyai urusan penting dengan saudara Kang, 
kalau kalian ada urusan, lain kali sajalah kita 
sambung." 

Dengan sungguh2 Ciok Beng taysu berkata : 
“Jiwa manusia tidak bisa disamakan dengan jiwa 
semut, sebelum siecu memberi pertanggungan 
jawaban, jangan harap meninggalkan tempat ini." 
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“Oh....begitu?" berkata Kang Han Cing imitasi. 
“Baiklah. Siapa diantara kalian yang berada 
ditempat ini yang bisa menandingi diriku ? Nah ! 
Kalau saja bisa, tentu saja aku mendengar 
perintah." 

Kata2 ini sungguh temberang ! Apalagi 
diucapkan didepan Ciok Beng taysu yang menjadi 
pemimpin bagian Lo-han-tong Siauw lim-pay. 
Didepan ketua Ciok-cuk-am Put-im taysu dan 
kawan2. Betul Put-im suthay menjadi naik darah 
ia membentak : “Belum pernah aku melihat 
manusia congkak yang seperti ini." 

Wajah Ciok Beng taysu juga berubah. Tapi ia 
bisa menekan gejolak hati itu, katanya : “Menurut 
pendapat lolap, asal usul siecu bukan asal usul 
biasa, bisakah memberi sedikit keterangan?" 

Kang Han Cing imitasi berkata: “Aku masih 
banyak urusan. Lain kali sajalah." 

Ciok Beng taysu adalah jago terkuat dari partai 
Siauw-lim-pay, karena ia memiliki ilmu kepandaian 
silat yang betul2 tinggi. Ia berusaha menekan 
gejolak jiwa, tokh tidak bisa dihina terus menerus. 
Karena itu ia menghadapi Kang Han Cing itu dan 
berkata : “Siecu terlalu sombong. Apa boleh buat 
lolap tidak bisa berpeluk tangan." 

Kang Han Cing imitasi berkata : “Sudah 
kukatakan, kita menentukan sesuatu diatas ilmu 
silat. Siapa yang kuat ia berkuasa. Yang harus 
tunduk dibawah kakinya. Setuju ?" 
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“Ho, ho, ho...” Ciok Beng taysu tertawa, ia 
menggebrak tongkat besinya dan berkata, “Baiklah, 
biar aku yang melayanimu." 

Tiba2 Put-im taysu menyelak lagi, ia berkata : 
“Tunggu dulu ! Serahkan kepadaku saja." 

Dan betul Put-im Taysu menghadapi Kang Han 
Cing imitasi. 

Ketegangan memuncak lagi. Tiba2 . 

“Hua, hua, hua." terdengar satu suara 

tertawa besar, terdengar dari tempat jauh, tapi 
menggema seperti guntur di siang hari bolong. 
Seolah memecah belah dan mengacaki keramaian 
ditempat itu ! 

Semakin lama suara tertawa itu semakin 
mengakak, se-olah2 hendak menenggelamkan 
bumi, memecahkan langit. 

Satu bayangan besar bagaikan jatuh dari 
awang2 terbang meluncur datang, dan sebentar 
kemudian disana telah bertambah seorang tua 
berwajah merah, mukanya lebar, kepalanya besar, 
ia menggembol pedang sikapnya gagah dan agung. 

Inilah wakil ketua benteng Penganungan jaya 
Yen Yu San. 

Sebagai ketua benteng Penganungan Jaya, Yen 
Yu San mewakili Cin Jin Cin didalam segala 
urusan. Termasuk urusan benteng Penganungan 
Jaya, termasuk urusan2 Datuk Barat itu. Sama 
saja dengan duplikat Cin Jin Cin. 

Orang selalu menghubungkan Yen Yu San 
dengan datuk Barat Cin Jin Cin. Kedudukan Yen 
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Yu San berarti kedudukan merangkap dengan Cin 
Jin Cin. 

(Bersambung 11) 

k k k 


Jilid 11 
Bab 32 

DATANGNYA Yen Yu San ditempat itu 
menambah ramainya suasana. 

Kematian Yen Siu Lan juga melibatkan Benteng 
Penganungan Jaya ! 

Pendekar sastrawan besi Yen Siu Hiat berlompat 
girang, menyongsong kedatangan sang paman dan 
memberi hormat. 

Si Hakim bermuka merah Yen Yu San 

membangunkan Yen Siu Hiat, kemudian memberi 
hormat kepada Put-im Suthay dan Ciok Beng 
Taysu. 

Put-im Suthay, Ciok Beng Taysu dan Ciok Sim 
taysu membalas hormat itu. 

Pul-im Suthay berkata : “Kedatangan Yen 
tayhiap kebetulan sekali, orang yang membunuh 
Yen Siu Lan sudah berada disini." 

Si Hakim bermuka merah Yen Yu San 

mengalihkan pandangan matanya, tiba2 ia 
terbelalak, disaat melihat hadirnya si Jaksa 
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bermata Satu Tan Siao Tian dengan gelar pendekar 
tiga daerah itu. 

“Oh.” Yen Yu San memberi hormat kepada 

Tan Siao Tian, “Saudara Tan Siao Tian juga berada 
disini ?" 

Nah ! Merekapun kenalan lama. Yen Yu San 
dengan gelar Hakim bertemu Tan Siao Tian dengan 
gelar jaksa. 

Kalau Hakim bertemu dengan jaksa, biasanya 
lebih cepat terjadi keberesan ! 

Sebagai wakil Cin Jin Cin, Yen Yu San juga 
mengurus sesuatu yang berhubungan dengan 
benteng Penganungan Jaya. Lebih urusan2 sang 
datuk barat. Karena itulah ia sering berkelana dan 
banyak kenalan-kenalan diluar. 

Salah satu orang yang dikenal adalah Jaksa 
bermata satu Tan Siao Tian. 

Tan Siao Tian merajai rimba persilatan untuk 
tiga daerah, karena itu namanyapun tersohor. Ia 
juga tidak bisa melupakan nama wakil dari 
benteng Penganungan Jaya. 

Membalas hormat Yen Yu San, Tan Siao Tian 
berkata: “Saudara Yen Yu San, bagaimana 
keadaanmu selama ini ?" 

“Terima kasih." berkata Yen Yu San, “Sama2 
baik.” 

Sesudah itu, Yen Yu San menatap ke-arah Kang 
Han Cing imitasi, ia membentak keras: “Hei kau ini 
yang bernama Kang Han Cing ?” 
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Tanpa gentar sedikitpun Kang Han Cing imitasi 
menganggukkan kepala dan menjawab: “Tidak 
salah, inilah aku.” 

Yen Yu San melirik lagi kearah Kang Han Cing, 
bergantian. Disana ada dua Kang Han Cing, wajah 
mereka sama, potongan tubuh mereka sama, 
pakaian yang dikenakan sama, dan suaranyapun 
sama. 

Karena itu si Hakim bermuka merah Yen Yu San 
menjadi bingung, Menoleh lagi kearah Kang Han 
Cing imitasi, dia bertanya: “Siapa lagi orang ini?" 

Kang Han Cing imitasi tertawa kecil 
memperlihatkan dua baris giginya, dan berkata: “Ia 
juga bernama Kang Han Cing.” 

Sepasang mati Yen Yu San dipelototkan, ia 
membentak : “Hei berani memper-olok2 diriku?" 

Huttt.tangannya terayun dan mengeluarkan 

pukulan bacokan kearah Kang Han Cing imitasi. 

Kedua kaki Kang Han Cing imitasi tidak 
bergerak dari posisi semula, ia hanya menggeser 
sedikit pundak, dan dengan cara yang aneh luar 
biasa itu, ia berhasil mengesampingkan serangan 
Yen Yu San yang luar biasa. 

Kemarahan Yen Yu San semakin meluap-luap 
membentak keras dan berteriak : “Terima lagi 
serangan ini !” 

Tangannya yang dibawah itu ditarik sebentar 
dan dijotoskan kedepan, kini mengancam ke arah 
dada Kang Han Cing imitasi. 
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Sebagai orang kepercayaan Datuk Barat Cin Jin 
Cin, kekuatan Yen Yu San bisa mengimbangi 
kekuatan Datuk itu, adatnya juga berangasan dan 
cepat naik darah, diperolokan didepan orang 
banyak, kemarahannya me-luap2, serangannya 
selalu jitu dan cepat, kini ancaman itu luar biasa 
cepatnya. 

Kang Han Cing imitasi tertawa dingin, ia tidak 
menjadi gentar. Juga tidak menjadi gugup. 
Tubuhnya bergeser kesamping, dengan tangan 
kanan menggunakan jurus Teng-tong yang-ho yang 
berarti air menutup sungai dan kali, menyodok 
serangan Yen Yu San dan dengan tangan kirinya, 
berulang menepok sampai tiga kali. 

Tepokan tiga kali tangan itu terjadi saling susul 
menyusul, kecepatannya luar biasa, sehingga 
membuat orang bingung, yang mana datang lebih 
dulu dan yang mana datang belakangan ? Arahnya 
tidak sama, membingungkan orang. 

Yen Yu San memiliki pengalaman2 tempur yang 
mahir, tapi belum pernah menghadapi tokoh silat 
seperti Kang Han Cing ini, ia terkejut, kedua 
pundaknya terangkat, dan lompat kebelakang. 

Inilah kejadian yang belum pernah dialami oleh 
Yen Yu San. 

Ia terdesak dalam waktu yang hanya dua 
gebrakan. 

Kemarahan Yen Yu San meluap-luap, “Puih !" ia 

membentak, srettt.mengeluarkan pedang dan 

ditusukan ke arah Kang Han Cing yang baru 
datang itu, ujung pedang itu ber-goyang2, telah 
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mengancam sekitar kepala si pemuda berbaju 
hijau. 

Kemanapun si Kang Han Cing imitasi 
mengelakan serangan, ujung pedang bisa 
membayangi dirinya. 

Orang2 yang menonton segera memuji 
kehebatan si Hakim muka merah, rata2 
mengeluarkan pujian. 

Pujian di dalam hati ini cepat menjadi lumer, 
mana kala menyaksikan gerakan Kang Han Cing 

yang lebih hebat lagi, wing. mereka kehilangan 

tubuh si pemuda, dan entah dengan cara 
bagaimana bayangan itu lenyap dari tempat 
asalnya, timbul kembali dibelakang Yen Yu San ! 

Bayangan yang baru itu tetap bergerak, 
memukul ke arah pundak Yen Yu San. 

Yen Yu San juga lihay ! Tanpa melihat dengan 
mata, ia bisa menduga kalau musuh itu sudah 
berada dibelakang. Demikianlah untuk mengelakan 
sesuatu yang berada diluar dugaan, tubuh Yen Yu 
San melejit menjauhi Kang Han Cing, maka 
serangan Kang Han Cing imitasi mengenai tempat 
kosong. 

Tapi Kang Han Cing imitasi ini bergerak cepat, 
bersamaan dengan itu ia sudah mendampingi Kang 
Han Cing asli, menggandeng tangan si pemuda dan 
berkata: “Saudara Kang mari berangkat." 

Tanpa permisi kepada orang yang bersangkutan, 
Kang Han Cing imitasi ini menenteng Kang Han 
Cing asli, kedua bayangan itu meluncur, hanya 
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tiga kali tutulan, dua bayangan sudah jauh dari 
orang2 tadi. 

Yen Yu San membentak keras, tubuhnya 
mumbul tinggi meluncur dan mengarah si Kang 
Han Cing imitasi, ia berteriak: “Jangan lari !" 

Put-im-suthay juga menggerakkan pedang, ia 
memberi komando kepada kawan-kawannya : 
“Kejar !” 

Berlari dibelakang Yen Yu San, Put-im suthay 
bergerak, turut mengejar Kang Han Cing. 

Ciok Beng taysu dan Ciok Sim taysu saling 
pandang, mereka juga turut meninggalkan tempat 
itu. 

Pengejaran kepada kedua Kang Han Cing saling 
susul, gerakan mereka sama cepat, tapi ada yang 
dimuka mendahului ada yang dibelakang. 

Tubuh Yen Yu San tinggi besar, tapi hal ini tidak 
mengurangi kecepatan, pedangnya membelah 
angkasa, pedang itu se-akan2 mengajak sang 
majikan mengejar dan menusuk ke arah Kang Han 
Cing imitasi. 

Kang Han Cing yang ditusuk mengibaskan 
lengan baju, menggelintir pedang Yen Yu San. 

Disaat pedang Yen Yu San hendak mengenai 
sasaran, satu kekuatan yang hebat 
mengenyimpangkan tenaganya, dan arah pedang 
menggeser kesamping kiri. 

Kalau disamping kiri tidak ada sesuatu apa, hal 
itu tidak mengejutkan Yen Yu San, tapi disaat ini, 
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Put-im taysu yang mengejar sudah tiba, pedang 
Yen Yu San terarah kepada Put-im taysu. 

Tubuh Yen Yu San masih berada ditengah 
udara, bagaimana ia bisa menghindari bentrokan 
senjata, terpaksa dan apa boleh buat ia berteriak : 
“Suthay, awas !” 

Kecepatan jago2 kelas satu itu adalah kecepatan 
angin puyuh, begitu teriakan Yen Yu San 
dicetuskan, kedua pedangpun sudah terbentur 
beberapa kali, trang.... tubuh pejabat ketua 
Penganungan itu terdorong, begitu juga sang ketua 
Ciok-cuk-am, masing2 termundur dua langkah. 

Dengan menenteng Kang Han Cing, maka bobot 
berat si Kang Han Cing palsu menjadi bertambah, 
dan sesudah itu ia harus mengusir serangan Yen 
Yu San, kekuatan ini berkurang pula, mengurangi 
meluncurnya kaki, larinya agak lambat. 

Ciok Beng taysu dan Ciok sim taysu tiba. Dari 
kanan dan kiri, mereka menggulung dan 
menghadang kepergiannya dua Kang Han Cing itu. 

“Jangan pergi dulu !" bentak Ciok Beng taysu. 

Alis mata Kang Han Cing imitasi yang lentik 
terangkat sedikit, ia membentak: “Minggir !" 

Tangan kanannya terjelujur, cress.... membawa 
desiran angin yang tiada terhingga membuat 
serangan kearah Ciok Beng taysu. 

Ciok Beng taysu mengangkat tangan kiri, 
membantu serangan tongkatnya ditangan kanan, 
tongkat itu tergetar hampir lepas. Kekuatan 
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serangan dari Kang Han Cing imitasi memang 
betul2 mengejutkan. 

Kang Han Cing imitasi menoleh kearah Kang 
Han Cing asli, pandangan matanya bening dan 
jernih, ia berkata: “Saudara Kang, berangkat !" 

Dengan tangan kiri masih menjinjing Kang Han 
Cing, ia melejit tinggi dan lompat melewati 
pertahanan Ciok Beng taysu dan Ciok Sim taysu. 

Ciok Sim taysu memukul, Ciok Beng taysu 
mengayun tongkat, deru angin ini menambah 
kecepatan kedua Kang Han Cing, dua bayangan 
hijau meluncur melewati bayangan mereka, lenyap 
dibalik rimba. 

Mengimpipun tidak pernah dibayangkan oleh 
Ciok Beng taysu, kalau kedua Kang Han Cing itu 
memiliki ilmu meringankan tubuh kelas satu, 
pukulannya berarti membantu usaha lawan 
melarikan diri, ia kemekmek dan kesima, 
melompongkan mulutnya. 

Disaat ini, pedang Yen Yu San dan Put im taysu 
baru saja bentrok, kedua tubuh itu terpisah, 
terjadinya kejadian adalah di-saat2 yang 
bersamaan. 

Sepasang mata Yen Yu San memancarkan sinar 
ke-api2an, ia membentak: “Uber lagi !" 

Ciok Beng taysu sadar dari lamunannya, ia 
mencegah dan berkata: “Saudara Yen Yu San, 
percuma saja mengejarnya." 

Put-im suthay mem-banting2 kaki berkata: 
“Masakan membiarkannya pergi begitu saja?" 
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Ciok Beng taysu merangkapkan kedua tangan, 
berkata: 

“Omitohud, jiewie berdua melupakan sesuatu 
ilmu kepandaian Kang Han Cing yang baru datang 
betul2 menakjubkan, bukan kita melemahkan 
kekuatan sendiri. Kalau betul2 bertempur, 
meskipun menggabung kekuatan2 kita yang ada di 
tempat ini, belum tentu bisa menandingi dirinya, ia 
adalah salah satu dari Barisan Pendukung Liu Ang 
Ciauw lama, mungkin juga keturunannya Liu Ang 
Ciauw.” 

Liu Ang Ciauw adalah salah satu tokoh silat dari 
cerita ANAK PENDEKAR. Untuk mengenal tokoh2 
silat dijaman silam, yang menjadi kakek moyang 
Kang Han Cing imitasi itu, para pembaca 
dipersilahkan mencari judul cerita ANAK 
PENDEKAR. 

Yen Yu San bisa menyelami arti kata2 Ciok Beng 
taysu, kalau seorang jago Siauw-lim-pay yang 
mengatakan seperti itu, hal tadi bukanlah isapan 
jempol. Ia juga sudah menjajal kekuatan Kang Han 
Cing imitasi, berulang kali ia tidak berdaya sama 
sekali. Ilmu kepandaiannya jauh lebih tinggi di- 
awang2, bukanlah ilmu kepandaian yang bisa 
ditandingi oleh mereka. 

Kemarahan Yen Yu San dan Put-im taysu 
berubah seperti balon yang kempes. Disaat ini 
mereka menoleh kebelakang dimana dari 
rombongan partai2 baru itu berada. 

'k'k'k 
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Bab 33 

“Eh," CIOK BENG TAYSU terkejut. Memandang 
kearah Ciok Sim Taysu bertanya : 

“Orang dari Partai Baru juga sudah berangkat?" 

Ciok Sim Taysu merangkapkan kedua tangan 
dan berkata : 

“Orang yang bermata satu Tan Siao Tian itu 
sudah mengajak orang2nya berangkat. Karena 
suheng tidak memberitahu sesuatu, mereka tidak 
mengganggu usaha kita, aku juga membiarkan 
kepergian mereka.” 

Ciok Beng Taysu menganggukkan kepala dan 
berkata : 

“Cara ini adalah cara yang terbaik." 

Disaat ini tiba2 satu bayangan meluncur 
datang, orang itu adalah laki berpakaian ringkas, 
langsung menghadap Yen Yu San memberi hormat 
dan berkata : 

“Lapor kepada cong-koan, dari daerah Kim-leng 
ada surat penting yang datang. Silahkan." 

Kedua tangan orang itu mempersembahkan 
sepucuk surat kecil. 

Cepat Yen Yu San menerima surat tadi, 
membaca secara tergesa2, tiba2 wajahnya 
berubah. Ia memberi hormat kepada jago yang 
berada di tempat itu dan berkata : 
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“Maaf ! Yen Yu San meminta diri." 

Sesudah berkata tadi, mengajak si laki2 
berpakaian ringkas yang baru datang, si Hakim 
bermuka merah Yen Yu San meninggalkan orang2 
ditempat itu. 

Hanya seorang yang masih mempunyai rasa 
penasaran, inilah ketua Ciok-cuk-am Put im taysu. 
Dia uring2an karena orang yang membunuh Yen 
Siu Lan tidak bisa dibekuk. Membanting2 kaki dan 
berkata: “Kalau begini lagu2nya muridku itu 
menjadi korban percuma.” 

Ciok Beng-taysu merangkapkan kedua tangan 
dan berkata: “Jangan suthay cepat naik darah, 
urusan ini harus diteliti sekali lagi. Untuk rimba 
persilatan diwaktu ini, bendung2 kebanjiran 
bahaya telah ada gejala yang kurang baik, 
mungkin kita harus menyerahkan kekuasaan 
kepada golongan tertentu.” 

Ciok Sim taysu memandang kearahCiok Beng 
taysu dan berkata: “Golongan dari partai baru yang 
suheng maksudkan ?” 

Ciok Beng taysu berkata perlahan : “Partai Baru 
bukanlah kekuatan yang boleh dipandang ringan, 
tapi kekuatan ini bukanlah musuh kita. Menurut 
petuah ketua partai, beliau memberi pesan, kalau 
saja bertemu dengan jago2 dari Partai Baru, jangan 
sekali2 Siauw-lim-pay melibatkan diri, lebih baik 
jangan bentrok dengan mereka...” 

Put-im suthay mengeluarkan dengusan dari 
hidung, tidak henti2nya tertawa dingin. 
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Ciok Beng taysu melanjutkan ceritanya : “Yang 
harus kita perhatikan adalah kekuatan dari 
golongan Perintah Maut itu." 

Ciok Sim taysu bertanya : “Dari golongan mana 
pula kedua Kang Han Cing tadi?" 

Ciok Beng taysu berkata: “Orang yang 
memalsukan diri sebagai Kang Han Cing tadi 
memiliki ilmu kepandaian tiga kali Kang Han Cing, 
para datuk2 selatanpun belum tentu mempunyai 
itu kekuatan. Kalau saja salah satu anggota atau 
Barisan Pendukung Liu Ang Ciauw meninggalkan 
daerah Tong-hay, wah ! Kita.” 

Wajah semua orang berubah. 

Ciok Beng taysu berkata lagi: “Mari kita kembali 
ke gereja, memberi tahu kejadian ini kepada 
ketua.” 

Demikian perkumpulan itu bubar. 

kkk 

Menceritakan kedua Kang Han Cing. Yang kita 
maksud dengan Kang Han Cing asli, tentu saja 
Kang jiekongcu, putra kedua dari datuk selatan 
Kang Sang Fung. Tangannya digandeng oleh Kang 
Han Cing imitasi, sebentar kemudian mereka 
sudah meluncur puluhan lie. 

Disaat ini, Kang Han Cing berkata : “Nona, 
sudah boleh lepaskan peganganmu." 

Kang Han Cing imitasi terkejut, matanya 
terbelalak, tangan yang memegang Kang Han Cing 
mengendur, dua sinar mata yang bening seperti 
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kaca itu menatap wajah Kang Han Cing, ia berkata 
heran: “Kau." 

Inilah sepasang mata yang serupa dengan sinar 
mata si gadis berbaju hijau Suto Lan. 

Tidak berani menantang terlalu lama, Kang Han 
Cing menundukkan kepala, ia berkata: “Nona Suto 
Lan hendak membawa aku ke tempat apa?" 

Kang Han Cing imitasi tertawa cekikikan, 
sesudah itu baru ia berkata: “Oh, yang 
dimaksudkan dengan nona Suto Lan tentunya 
kekasihmu, bukan?" 

Kang Han Cing menatap Kang Han Cing imitasi 
itu, dengan geram bertanya: “Kau bukan Suto 
Lan?" 

Lagi2 Kang Han Cing imitasi itu tertawa, tanpa 
mengurangi cahaya sinar matanya, ia berkata: 

“Kukira saudara Kang salah mata, aku 
bukanlah orang yang saudara duga." 

Baru sekarang Kang Han Cing sadar dari 
kesalahannya, Suto Lan menyamar menjadi wajah 
Kang Han Cing, orang ini juga menyamar menjadi 
Kang Han Cing. Sulit membedakan yang mana 
Kang Han Cing Suto Lan, dan yang mana Kang 
Han Cing yang baru. 

Yang jelas, orang ini memiliki ilmu kepandaian 
silat yang jauh berada diatas dirinya. Hal mana 
tidak mungkin bisa disamakan dengan ilmu 
kepandaian Suto Lan. Ilmu kepandaian Suto Lan 
masih berada dibawah dirinya. 


640 




Memandang kepada orang itu, Kang Han Cing 
bertanya : “Siapa saudara? Mengapa mengubah 
diri menyamar diriku ? Apa maksud tujuan itu ?” 

Kang Han Cing imitasi itu tertawa dan berkata: 
“Disaat aku liwat ditempat tadi, kulihat kau berada 
didalam posisi terjepit, karena itu aku membuat 
penyamaran dan menolong dirimu." 

Kang Han Cing menjadi ragu. “Kau kenal 
kepadaku?" ia bertanya. 

Kang Han Cing imitasi itu tertawa lagi, 
memperlihatkan kedua baris giginya yang putih 
dan berkata : 

“Kang jiekongcu mempunyai banyak kenalan, 
siapakah yang tidak kenal kepada jiekongcu ? 
Apalagi aku telah bertemu muka beberapa kali, 
masakan sudah lupa ? Beberapa kali kita sudah 
bertemu bukan ? Lupa kepada suaraku ?" 

Kang Han Cing tidak bisa membedakan 
penyamaran jago silat luar biasa itu, ia bertanya 
lagi : 

“Siapakah saudara ? Betul2 aku tidak ingat.” 

Kang Han Cing imitasi itu menelepek selembar 
kulit tipis yang ditempelkan pada wajahnya, maka 
terpetalah wajah putih dan tampan, alis lentik, 
bibir mungil dan hidung mancung dengan kedua 
baris gigi yang putih, lagi-lagi ia tertawa. 

Inilah pemuda luar biasa, orang yang pernah 
menyembuhkan Kang Han Cing di-kelenteng Pek- 
yun-kuan, orang yang mengaku bernama Tong Jie 
Peng! 
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Ternyata orang yang menyamar Kang Han Cing 
di tempat ini adalah Tong Jie Peng ! 

Bukanlah Kang Han Cing palsu yang dia lihat. 
Kang Han Cing palsu yang jahat adalah samaran 
Suto Lan ! Dan Kang Han Cing ketiga adalah 
penyamaran Tong Jie Peng ! 

Memandang kearah Tong Jie Peng beberapa saat 
Kang Han Cing berlompat girang, menyekal kedua 

tangan kawan itu dan berkata : “Aaa.saudara 

Tong Jie Peng, aku sudah kangen sekali." 

Tong Jie Peng telah mengobati luka lemes Kang 
Han Cing, karena itu sedikit banyak Kang Han 
Cing tidak bisa melupakannya. 

Membiarkan kedua tangan dipegang oleh Kang 
Han Cing, selebar muka Tong Jie Peng menjadi 
merah, ia berkata: “Kukira jiekongcu sudah lupa 
kepadaku.” 

Per-lahan2 Kang Han Cing melepaskan 
pegangannya, ia berkata: “Budi saudara Tong Jie 
Peng mana bisa kulupakan? Dibalas beberapa kali 
pun tidak cukup." 

“Jangan berkata seperti itu." berkata Tong Jie 
Peng tawar. 

Kang Han Cing berkata: “Pertemuan kita yang 
pertama adalah dikota Koa-cou, diperahu itu, 
walau hanya berpapasan muka sepintas lalu, mulai 
saat itulah, hatiku tidak bisa tenang." 

Tong Jie Peng mengalihkan posisi ke-samping, 
ia bertanya : “Apa keterangan jiekongcu keluar dari 
hati yang tulus ?” 
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“Tentu saja dari hati yang tulus." berkata Kang 
Han Cing. 

Wajah Tong Jie Peng memperlihatkan sikap 
yang senang, tapi alisnya masih dikerutkan, per- 
lahan2 ia berkata : “Perasaan yang sama pula 
terkandung didalam hatiku." 

“Itu yang dinamakan jodoh." berkata Kang Han 
Cing. “Orang yang berjodoh memang cepat 
berkenalan.” 

Tong Jie Peng menundukkan kepala ! 

Disaat terjadinya perpaduan kedua pasang 
mata, Kang Han Cing merasakan adanya daya tarik 
yang seperti ia pernah alami pada Suto Lan, 
bahkan lebih bersinar dari Suto Lan, dan lebih 
bermagnit dari pada daya tarik Suto Lan. 

Banyak sekali kata2 yang hendak diucapkan, 
tapi begitu membentur sinar cahaya mata Tong Jie 
Peng, maksud tujuan Kang Han Cing kandas di 
tengah jalan. 

Tong Jie Peng bisa melihat gerak mimik mulut 
Kang Han Cing, mulut ini sedianya sudah terbuka 
hendak mengucapkan sesuatu, tapi batal kembali. 
Karena itu, ia tersenyum sedikit dan berkata : 
“Saudara Kang Han Cing seperti hendak 
mengucapkan sesuatu, apakah yang terkandung 
didalam hatimu?" 

Maka dengan memberanikan diri, Kang Han 
Cing berkata : “Siauwte hendak mengusulkan 
sesuatu." 
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“Katakanlah.” berkata Tong Jie Peng tertawa 
kecil. 

Kang Han Cing berkata : “Budi saudara Tong Jie 
Peng besar laksana gunung, dalam laksana lautan, 
karena itu.” 

“Cukup," memotong Tong Jie Peng perlahan. 
“Sudah menjadi kewajiban manusia untuk saling 
tolong menolong, mengapa harus di-sebut2 terus 
menerus?” 

Selebar wajah Kang Han Cing menjadi merah, 
menganggukkan kepala dan berkata : “Siauwte 
mempunyai perasaan kecocokan. Begitu kita 
bertemu, ada niatku untuk mengangkat saudara, 
entah bagaimana pendapat saudara Tong Jie Peng 
?” 

Tong Jie Peng menggigit bibir, berpikir beberapa 
saat, dan ia berkata: “Manusia hidup didalam 
dunia seperti air diatas daun, tak bisa bertahan 
lama, seperti perahu disungai, sebentar kemari, 
sebentar kesana, hidup tiada berketentuan, tapi 
kalau saudara ada niatan seperti itu, aku juga 
tidak akan menolak." 

Hampir Kang Han Cing bersorak girang, ia 
berkata cepat: “Siauwte mempunyai harapan 
dengan harapan penuh ini bisa mengangkat tali 
persaudaraan. Inilah keberuntungan yang luar 
biasa." 

Demikianlah, kedua orang itu mengangkat 
saudara. Mengikuti umur masing2. Kang Han Cing 
delapan belas tahun, Tong Jie Peng juga delapan 
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belas tahun. Hanya selisih perbedaan bulan, Tong 
Jie Peng lebih tua tiga bulan. 

Karena itu Kang Han Cing menjadi adik dan 
Tong Jie Peng menjadi kakaknya. 

Kang Han Cing memberi hormat dan berkata: 
“Toako !" 

“Jie-te !" Tong Jie Peng membalas hormat itu. 

Mereka merasakan kebanggaan tidak terhingga, 
perpaduan hati dan kecocokan. 

Satu saat Tong Jie Peng berkata: “Jiete, 
bagaimana keadaan nona Sutomu itu? Kukira 
sangat cantik, bukan ?" 

“Toako jangan menggoda." wajah Kang Han Cing 
menjadi merah. 

“Tunggu," berkata Tong Jie Peng. “Aku hendak 
mengetahui sedikit tentang dirinya." 

Kang Han Cing berkata: “Siauwtee tadi 
menjatuhkan dugaan kepada Suto Lan, karena 
nona Suto Lan itu pernah menyamar menjadi 
diriku. Membunuh Yen Siu Lan didalam Ciok-cuk- 
am. Kemudian mengirim surat tantangan dan 
memancing Put-im suthay beserta Ciok Sim taysu, 
menghina kedua jago silat itu dikota Topeng Setan 
Kui-lien-san. Beruntung bisa siauwte saksikan, 
membikin pengejaran, di saat bergebrak dengan 
dirinya, siauwte terkena obat jahat. Dia melempar 
sapu tangan yang dipupuri obat pelemas badan, 
siauwte tertawan. Maka kedudukanku dengan 
dirinya adalah kedudukan musuh, bukan kawan." 
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Tong Jie Peng meng-edip2kan mata dan berkata: 
“Aku tidak menanyakan musuh atau kawan. Yang 
kuingin ketahui ialah : Cantikkah nona itu?" 

Kang Han Cing berkata: “Terus terang saja 
kecantikannya memang lumayan." 

Tong Jie Peng tertawa, katanya : “Tentunya dia 
sudah terpikat kepadamu?” 

Kang Han Cing meng-geleng2kan kepala 
berkata: “Mereka adalah anak buah Perintah Maut, 
golongan baru yang mempunyai pikiran sesat. 
Mengacaukan rimba persilatan. Nona itu pernah 
membujuk diriku untuk masuk jadi anggota 
mereka. Hal itu sudah kutolak. Kedudukanku 
tidak segaris dengan kedudukannya." 

Tong Jie Peng berkata: “Kalau nona Suto suka 
kepadamu, tidak perduli benar atau salah, 
mengapa harus mengambil sikap bertentangan?" 

Kang Han Cing menundukkan kepala. Beberapa 
saat mereka membeku, tiba2 Tong Jie Peng 
berkata, “Sayang sekali, guruku berpesan dan 
memberi perintah agar aku cepat kembali. Kalau 
tidak, ingin sekali kubisa menemui nona itu." 

“Eh,” Kang Han Cing terkejut. “Toako hendak 
berangkat sekarang ?" 

“Inilah perintah guruku, terpaksa harus 
berangkat sekarang." 

“Sesudah keberangkatanmu ini, bila kita bisa 
berjumpa kembali?" 

Kang Han Cing merasa berat untuk berpisah. 
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Tong Jie Peng berkata: “Paling lama tiga bulan, 
kukira kita bisa berjumpa kembali." 

“Begitu lama?" berkata Kang Han Cing. 

“Kau sudah mewarisi sebagian besar dari ilmu 
kepandaian Pendekar Bambu Kuning. Untuk rimba 
persilatan di masa ini, tidak mudah untuk 
mengalahkan dirimu. Tapi ingat, masih tidak 
sedikit tokoh2 silat mandraguna dari golongan tua 
yang berkepandaian lihay, mereka itu 
menyembunyikan diri di-gunung2 dan di-lembah2, 
sesudah menyekap diri sekian lama, ada gelagat 
yang menyatakan mereka bosan kesepian, 
beberapa diantaranya tampil kembali. Tokoh2 silat 
penting inilah yang harus kau perhatikan." 

Kang Han Cing terkejut, disebutnya nama 
Pendekar Bambu Kuning membuat ia berpikir 
beberapa kali, nama kependekaran sang guru baru 
diketahui sesudah ia hendak turun gunung, dan ia 
belum pernah menceritakan pada siapa pun 
tentang nama gurunya bagaimana sang toako bisa 
mencetuskan nama gurunya? 

Ternyata Kang Han Cing adalah ahli waris dari 
Pendekar Bambu Kuning yang ternama. 

Tong Jie Peng memancarkan cahaya sinar 
matanya yang bening dan jeli, ia berkata lagi: 

“Menurut perkiraanku, mereka masih belum 
tahu asal usulnya. Hanya mereka tertarik kepada 
ilmu kepandaianmu yang lihai, mereka hendak 
menambah kekuatan2 dan mengajakmu menjadi 
salah satu anggota mereka. Karena itulah sengaja 
mereka membuat fitnah memilih Yen Siu Lan 
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untuk dijadikan korban, tentunya Put-im suthay 
ber-jingkrak2, kematian Yen Siu Lan yang 
difitnahkan atas dirimu membawa ekor yang 
panjang, tiga ekor kekuatan raksasa dari tiga 
golongan kuat dirimba persilatan. Ekor pertama 
adalah gangguan ketua Ciok-cuk-am Put-im 
suthay, beserta dengan jago2 Ngo-bie-pay yang 
berdiri di belakangnya. Ekor kedua adalah 
kekuatan ketua Ceng-lian-sie Ciok Sim taysu 
beserta barisan Siauw-lim-pay yang berdiri 
dibelakangnya. Dan ekor ketiga adalah tekanan 
dari Yen Yu San beserta benteng Penganungan 
Jaya di belakang. Dengan adanya gencetan2 tadi, 
mereka memaksa dirimu mengasingkan diri, 
karena itu hanya ada satu jalan yang bisa 
mengelakan gencatan mereka, kau dipaksa 
memasuki anggota perkumpulan Perintah 
Maut." 

“Inilah rencana musuh yang jahat." berkata 
Kang Han Cing. 

“Ya! Rencana jahat !" Berkata Tong Jie Peng. 

Kang Han Cing menundukan kepala. 

“Nah ! terimalah ini." Tong Jie Peng 
mengeluarkan sesuatu, diserahkan kepada Kang 
Han Cing, itulah berupa kedok kulit manusia yang 
sangat tipis. 

“Benda ini penting bagi penyamaranmu." Tong 
Jie Peng memberi keterangan. “Wajah Kang Han 
Cing sudah harus lenyap dari permukaan rimba 
persilatan, gunakanlah wajah ini, maka kau bisa 
bebas bergerak, jangan sampai ekor2 panjang dan 
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kuat itu menggencet dirimu, jangan sampai mereka 
mengetahui, dimana bersembunyinya Kang Han 
Cing." 

Kang Han Cing menerima pemberian sang toako 
angkat, dibulak baliknya kedok tipis itu, maka 
dengan adanya kedok ini ia bisa melakukan 
penyamaran, ia bisa mengubah diri, melenyapkan 
Kang Han Cing dari tekanan2 Perintah Maut ! 

“Terima kasih." 

Dengan rasa terharu Kang Han Cing bersyukur 
kepada bantuan2 Tong Jie Peng. Yang sudah 
menyembuhkan luka2 lemasnya, kembali kini Tong 
Jie Peng memberikan bantuannya yang besar. 

“Nah ! Selamat bertemu dilain waktu.” Tong Jie 
Peng tertawa, dan meninggalkan Kang Han Cing. 

“Toako." Kang Han Cing berteriak dibelakang 

sang kakak angkat itu. “Biar kuantar sebentar!" 

Tong Jie Peng membalikan kepala, tersenyum 
sebentar dan berkata : “Waktu masih panjang, lain 
kali kita pasti berjumpa kembali." 

Sesudah itu tubuhnya melejit dan terjadilah 
kilatan bayangan hijau, Tong Jie Peng lenyap di 
balik semak dan lenyap didepan pandangan mata 
Kang Han Cing. 

Kang Han Cing mematung lama ditempat itu, 
memandang kearah lenyapnya Tong Jie Peng. Tiba- 
tiba ia teringat sesuatu, cepat2 mengenakan kedok 
penyamarannya, sesudah ini meluncur dan 
menggunakan ilmu meringankan tubuh, balik ke 
tempat penghadangan tadi. 
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Bab 34 

DISANA, tidak satu bayanganpun yang tampak. 
Orang2 dari partai baru sudah tiada. Rombongan 
dari Put-im Suthay dan kawan2 juga sudah tiada. 

Kang Han Cing berkerutkan alis dan berkata : 
“Oh.kemana pula kepergian mereka?" 

Kang Han Cing harus menjauhi diri dari 
rombongan Put-im Suthay dan kawan2 tapi ia 
harus berusaha membongkar fitnah2 jahat itu. 
Fitnah lebih jahat dari pada pembunuhan biar 
bagaimana ia harus mencuci bersih fitnah 
tersebut. 

Siapa yang menjadi musuh utama ? 

Golongan Perintah Maut ?! Ya ! Ia harus 
menyelidiki kemisteriusan dari golongan Perintah 
Maut. 

Dua kekuatan baru didalam rimba persilatan itu 
adalah golongan Perintah Maut dan Partai Baru. 

Partai Baru mengambil markas di lembah baru, 
kalau saja ia tidak bisa menemukan lembah yang 
bernama Lembah baru itu, tidak mudah mencari 
markas besar kekuatan tersebut. 

Jenazah ayahnya hilang. Dan hal ini tidak 
mungkin buah tangan dari golongan Perintah 
Maut. 
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Hanya ada satu kemungkinan, pasti mempunyai 
hubungan erat dengan partai baru. Ia harus 
menyelidiki di mana adanya rombongan yang 
bernama Partai Baru itu. 

Kang Han Cing memeriksa bekas2 tapak roda, 
jejak itu menuju kearah barat, inilah jejak kereta 
partai baru. Hati Kang Han Cing bersorak girang, 
dengan adanya jejak tadi mungkinkah dia tidak 
bisa menemukan jejak partai baru ? 

Demikianlah Kang Han Cing mengikuti jejak 
kereta itu, membayangi gerak gerik partai baru. 

Pada masa itu, jarang sekali ada jalan aspal, ter- 
lebih2 diluar kota, tidak mudah menemukan jalan 
yang baik. 

Kereta yang hendak membawa Kang Han Cing 
ke lembah baru berjalan diatas semak2 rumput, 
rumput2 itu masih basah, maka terdapat bekas 
gelinding roda. Mengikuti adanya garis ini, Kang 
Han Cing meluncur cepat. 

Belasan lie kemudian, jejak roda kereta masih 
menuju ke arah barat, berjalan ke jalan raya. 

Kang Han Cing tidak mau ambil pusing, kemana 
larinya kereta itu, kembali melewati kota dan 
melewati gunung, ia memperhatikannya dengan 
baik2 dan meneliti jejak2 tadi. 

Hari menjelang sore, jejak kereta menuju kearah 
sebuah desa. 

Kang Han Cing mendongakkan kepala, dia 
sudah berada didaerah Kui-lien-shia. Wah ! Kang 
Han Cing menjadi pusing kepala, jejak itu menuju 
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kearah barat, ke arah kota Kim-leng. Mungkinkah 
kembali ke kota Kim-leng kembali ? 

Kemarin hari, Kang Han Cing memperhatikan 
baik2, mereka baru saja meninggalkan kota Kim- 
leng dan tiba di tempat yang ia tidak ketahui, dan 
mungkinkah desa Kui lien-shia ? 

Kalau betul dari Kim-leng ke Kui-lien-shia, dan 
melakukan perjalanan sehingga dicegat oleh 
rombongan Put-im suthay dan kawan2, tentunya 
mereka itu menuju Lembah Baru. 

Dimana letak Lembah Baru ? Kang Han Cing 
belum tahu. 

Karena ter-buru2 Kang Han Cing telah 
mengikuti jejak kereta ini, terakhir jejak kereta 
kembali ke desa Kui-lien shia. 

Mungkinkan salah raba? Ia memilih jejak kereta 
menuju ke tempat itu ? 

Tidak mungkin ! Kang Han Cing mengingat 
betul2 hanya ada sebuah jejak ini. 

Maka jawabannya tidak sulit, tentu kereta itu 
balik kembali ! 

Mengapa balik kembali ? Karena sudah 
kehilangan Kang Han Cing? Mengapa harus 
kembali ke desa Kiu-lien-shia? 

Sampai ditempat ini, Kang Han Cing tidak 
menemukan jejak kereta tadi, jejak itu lenyap 
tanpa bekas. 

Kang Han Cing putus asa. 
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Tapi timbul pikiran lain, ia tidak bisa 
menyanggah si Jaksa Bermata Satu, Tan Siao Tian. 

Timbul pikiran lain, Kang Han Cing pernah 
terjebak di gedung Liong-tan dan menurut cerita 
Put-im suthay gedung Liong-tan ini adalah salah 
satu tempat eks warisan Cen-yen piauwki, sesudah 
pemimpin piauwki Ban Cen San meninggal dunia, 
tempat ini sangat misterius sekali. 

Menurut pengalaman Kang Han Cing, gedung 
Liong-tan itu, adalah sarang dari golongan Perintah 
Maut. Mengapa tidak kembali ke tempat itu? Atau 
menyelidiki jejak rombongan dari Partai Baru? 
Boleh juga sekalian menyelidiki golongan Perintah 
Maut ? 

Karena sudah menggunakan kedok kulit 
pemberian Tong Jie Peng, Kang Han Cing tidak 
segan2 memasuki kota. Sesudah menangsal 
perutnya, sebelum hari menjadi gelap sekali, ia 
melangkahkan kaki menuju ke arah gedung Liong- 
tan. 

Dengan ilmu lari cepat Kang Han Cing yang 
tiada tara, jarak itu tidak terlalu jauh. Sebentar 
kemudian ia sudah balik kembali ke gedung Liong- 
tan. 

Terbentang di muka mata Kang Han Cing, 
sebuah gedung yang megah di tengah2 kegelapan, 
tidak ada api penerangan dan tidak ada cahaya 
lampu. 

Kang Han Cing memiliki kecerdikan, ia tidak 
segera memasuki gedung itu, dengan 
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memperhatikan keadaan gedung itu, hatinya 
berpikir : 

“Aku harus hati2. Daerah ini berada di bawah 
kekuatan musuh. Tentu banyak mata2 mereka." 

Dengan setengah merayap, tanpa mengeluarkan 
suara sedikitpun Kang Han Cing mendekati gedung 
Liong-tan. 

Kang Han Cing melewati rimba di muka gedung 
Liong-tan itu tanpa ada gangguan. 

Hal ini mengherankan Kang Han Cing, 
bagaimana tidak ada gerakan musuh ? 

Kang Han Cing betul2 berada dimuka gedung, ia 
bisa memasang telinga dengan teliti, kecuali angin 
malam, tidak sedikit suara terdengar di tempat itu. 
Menyesuaikan keadaan dengan kegelapan, tanpa 
adanya penerangan, menambah seramnya gedung. 

Pemuda kita bernyali besar, dia menyedot 
napasnya dalam2, memumbulkan badan dan 
melompati tembok gedung itu kemudian melejit, 
dan berada diatas wuwungan rumah, per-lahan2 
melongok kebawah. 

Disana terdapat kamar kecil, inilah kamar yang 
pernah digunakan oleh Suto Lan. Tapi tidak ada 
lampu penerangan. 

Hati Kang Han Cing masih ber-pikir2, 
mungkinkah Suto Lan belum balik ke rumah ? 

Ia lompat ke bawah, betul2 tidak ada orang. 
Mendorong pintu kamar, dan di sana ia berdiri. 
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Keadaan gelap gulita, tapi hal itu tidak 
mengganggu Kang Han Cing, matanya yang lihai 
menyapu ke seluruh kamar. 

“Aaaaah....” 

Hampir Kang Han Cing berteriak, karena apa 
yang disaksikannya, jauh dengan apa yang sudah 
dibayangkannya. 

Mengapa ? 

Kamar ini adalah kamar yang pernah digunakan 
olehnya, kamar yang telah diteliti dengan seksama, 
kamar yang tidak asing. Itulah kamar yang telah 
digunakan oleh Suto Lan, kamar yang telah dihuni 
olehnya. 

Keadaan kamar memang tidak berbeda, seperti 
apa yang telah Kang Han Cing saksikan dan 
sesudah Kang Han Cing bayangkan. 

Toilet, meja dan kursi masih ada. 

Tapi yang membuat bulu tengkuk Kang Han 
Cing bangun menggerinding, bukanlah benda2 
tersebut, karena pada permukaan tempat tidur, 
permukaan meja dan permukaan kursi penuh 
dengan debu tebal melapisi tempat itu. 

Suatu tanda bahwa tempat ini tidak pernah 
ditiduri dan kamar ini tidak pernah terpakai dalam 
waktu2 yang cukup lama. Paling sedikit setengah 
tahun ! 

Dan yang lebih luar biasa lagi, disana sini 
timbul galagasi, kawa2 berkerayap diatas sarang2 
itu. 
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Mungkinkah kumasuki rumah setan? 

Bulu2 roma Kang Han Cing bangun kembali, 
terlebih takut. 

Teringat akan rumah setan itu, bagaimana ada 
seorang wanita cantik yang menjelma hidup 
menggunakan kamar setannya, mengemasi laki2, 
mungkinkah Suto Lan mengemasi dirinya? Suto 
Lan itu bukan manusia? 

Tapi Kang Han Cing bukan Kang Han Cing 
kalau ia seorang penakut, otaknya mengilmiah 
sesuatu dengan tepat, maka jelaslah sudah, 
permainan apa yang dipertontonkan oleh golongan 
Perintah Maut itu, maka para penjahat 
menggunakan gedung ini untuk membuat fitnah. 
Tentu saja harus diketahui jelas mereka harus 
menutupi semua jejak2 itu dan merubah tempat 
yang ada. 

Untuk membuktikan dugaannya, Kang Han 
Cing meninggalkan kamar Suto Lan yang sudah 
lama tidak digunakan, maka menuju ke arah 
ruangan si orang tua berbaju hijau. 

Orang tua itu adalah ayah angkat Suto Lan, dan 
dikatakan sebagai pemimpin gedung ini. 

Seperti keadaan kamar Suto Lan, ruangan yang 
pernah digunakan oleh orang tua berbaju hijau 
juga penuh dengan debu, suatu tanda bahwa 
tempat ini lama tidak dihuni. 

Bukan lama tidak digunakan. Sesudah Suto Lan 
dan ayah angkatnya berangkat, mereka 
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mengembalikan keadaan seperti asal mulanya, se- 
olah2 tempat ini lama tidak digunakan. 

Rencana pembunuhan Yen Siu Lan untuk 
membuat air keruh, menarik kekuatan Siauw-lim- 
pay, Ngo-bie-pay dan Benteng Penganungan Jaya 
untuk menggencet Kang Han Cing. 

Tentu saja harus membuat situasi yang 
sempurna harus memaksa Kang Han Cing 
mempernahkan diri agar tergencet keluar, dan 
menyerah kepada Perintah Maut. 

Nah ! Disini letak kepintaran rombongan 
Perintah Maut. Bisakah Kang Han Cing yang 
mengadakan pembelaan dan mengatakan kepada 
Put-im Suthay membuktikan kalau ia telah 
ditawan dalam gedung ini. 

Siapa yang percaya kalau menyaksikan keadaan 
gedung itu seperti keadaan sudah lama tidak 
terpakai? 

Kang Han Cing mengertek gigi, golongan 
Perintah Maut dengan fakta2 yang seperti itu telah 
menjerumuskan dirinya kedalam lembah 
kenistaan. 

Bagaimana Put-im Suthay dan kawan2 bisa 
percaya kepada keterangannya? Dengan bukti2 
yang ada itu? 

Disaat Kang Han Cing sedang berdaya upaya 
untuk memecahkan problim yang sulit itu, 
telinganya yang tajam dapat menangkap suara 
sesuatu, itulah suasa kiplikan sayap burung. 
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Betul saja ! Seekor burung merpati baru saja 
berjalan dan mengibrik2kan kedua sayapnya 
dengan maksud terbang pergi. 

Kang Han Cing melejit, tangannya diraihkan, 
gerakan si pemuda lebih cepat lagi dari pada 
gerakan burung itu, baru saja burung merpati 
melayang terbang, kecepatan tangan Kang Han 
Cing menyusulnya, meraih dan berhasil 

menangkap kaki burung tersebut. 

Dengan membawa burung merpatinya, Kang 
Han Cing memperhatikan baik2. Betul saja, 
dugaannya tidak salah, pada ujung kaki sang 
burung terikat sebuah tabung kecil, didalam 
tabung terdapat gulungan kertas. 

Dan ketika Kang Han Cing membuka kertas 
tadi, terbacalah tulisan yang berbunyi seperti ini. 

“Sebelum jam lima pagi, dengan mengajak 

semua anak buah, harus berkumpul di puncak 
Tay-biao-hong." 

Tidak ada tanda tangan, dan juga tidak ada 
identitas, pada ujung surat itu hanya ada sebuah 
tanda code merah. 

Kang Han Cing menggunakan otaknya 

mengilmiah kejadian itu, ternyata ayah angkat 
Suto Lan telah memberi perintah kepada 
rombongan yang berada di gedung ini, agar mereka 
bisa berkumpul di puncak Tay biao-hong sebelum 
hari menjadi pagi. 

“Tay-biao-hong !" Kang Han Cing meng-ingat2 
nama ini. Dimanakah letak Tay-biau hong ? Ia 
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harus bisa tiba dipuncak Tay biao-hong sebelum 
jam lima pagi mengikuti jejak mereka dan mencari 
tahu keadaan mereka. 

Karena adanya penemuan yang seperti itu 
tubuh Kang Han Cing melejit dan meninggalkan 
gedung Liong-tan. 

Baru saja Kang Han Cing lompat turun dari 
tembok gedung, baru saja ia meletakkan kakinya di 
semak2 pohon, daya tangkap pendengarannya 
yang lihai segera tahu bahwa ada sesuatu 
pendatang baru. Karena itu cepat2 bersembunyi, 
dengan menahan napasnya memperhatikan keara 
pendatang2 baru itu. 

Betul saja ! Lima bayangan meluncur dengan 
kecepatan kilat, sebentar kemudian sudah berada 
tidak jauh dari Kang Han cing berada. Rombongan 
itu menghampiri gedung Liong-tan, orang yang 
berada di paling depan adalah Put-im Suthay, 
kemudian Ciok Beng taysu dan Ciok Sim taysu, 
dua lagi adalah Yen Siu Hiat dan Liauw In nikouw. 

Mereka tidak segera memasuki gedung Liong- 
tan, memperhatikan gedung dalam malam gelap 
itu. 

“Heran !" terdengar suara Ciok Sim taysu. 
“Kalau saja ada orang didalam gedung tentunya 
mereka membuat kesiap siagaan, mengapa begitu 
sunyi ?” 

Terdengar Put-im taysu berkata: “Mengapa Ciok- 
sim taysu percaya kepada obrolan si Maling tukang 
petik daun muda itu ? Menurut hematku, berita ini 
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hanya isapan jempol. Didalam gedung tidak ada 
orang.” 

Ciok Sim taysu berkata: “Mari kita masuk 
kedalam, kita saksikan apa yang ada disana." 

Dengan dingin Put-im suthay berkata : “Tentu 
saja harus masuk ke dalam.” 

Kang Han Cing berkerut alis. Kedatangan 
rombongan Put-im suthay ditempat ini akan lebih 
mempersulit kedudukannya. Kalau saja dirinya 
dipergoki, apa yang hendak dikatakan kepada 
mereka ? 

Rasa takut Kang Han Cing itu membuat ia 
gelisah. Dan Ciok Beng taysu memang lihay, ia bisa 
menangkap adanya tanda2 yang mencurigakan 
dibalik semak2 pohon itu, terdengar Ciok Beng 
membentak, “Siapa !?" 

Mengetahui jejaknya sudah didengar orang, 
Kang Han Cing melejitkan kaki. Tanpa menolehkan 
kepala, menggunakan segala kesempatan yang 
ada, Kang Han Cing meninggalkan gedung Liong- 
tan menuju ke arah puncak Tay-biao-hong. 

Puncak Tay biao-hong adalah tempat yang 
ditunjuk oleh pimpinan Perintah Maut kepada 
rombongan Suto Lan. Kang Han Cing harus 
menyelidiki tempat tersebut. 

Kecepatan lari Kang Han Cing lebih cepat dari 
seekor burung, begitu bentakan Ciok Beng taysu 
dicetuskan, secepat itu pula tubuhnya terbang. 
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Manakala rombongan Put-im taysu dan kawan2 
sadar akan kekurangannya, bayangan tadi sudah 
meluncur jauh. Tidak bisa dikejar lagi. 

Put-im suthay, Ciok Sim taysu dan Ciok Beng 
taysu tidak membikin pengeyaran. Disebabkan 
karena: 

Kesatu, mereka hendak menyelidiki gedung 
Liong-tan dari perusahaan Cen-yen piauwki. 

Kedua, gerakan Kang Han Cing terlalu gesit, 
mereka tidak mengetahui siapa orang itu. 

Ketiga, walaupun mereka mengejar, dengan 
kegesitan demikian itu tidak mungkin dicapai, 
karena itulah mereka membiarkan kepergian Kang 
Han Cing, walaupun dengan rasa penuh 
kemasgulan dan tidak puas. 

Kang Han Cing berhasil menghindari kerewelan. 
Put-im suthay dan kawan2, walau pertemuan itu 
terjadi, tokh mereka tidak bisa mengenali 
wajahnya, mengingat ia telah menggunakan kedok 
kulit muka pemberian Tong Jie Peng. 

Yang penting, ia harus segera berada di puncak 
Tay-biao-hong. Menyelidiki jejak golongan Perintah 
Maut. 

Dengan kecepatan lari Kang Han Cing, sebentar 
kemudian ia sudah berada dibawah gunung Tay- 
biao-hong. 

Puncak Tay-biao-hong bukanlah daerah sempit, 
sangat luas dan banyak pepohonan, di sini Kang 
Han Cing mengalami kesulitan pula, kemana ia 
harus mencari tempat yang dituju? 
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Tiba2.... 


Dari jauh tampak bayangan bergerak dengan 
cepat menaiki puncak Tay-biao-hong. 

Kang Han Cing menduga kepada anak buah 
Perintah Maut. Karena itu cepat2 ia bersembunyi. 

Betul saja ! Orang2 yang datang adalah orang2 
berseragam baju hijau, dibawah pimpinan seorang 
yang juga mengenakan pakaian hijau, 
menggunakan tutup kerudung hijau. 

Semua orang menggunakan tutup kerudung 
muka, maka tidak bisa menyaksikan wajah2 
mereka. 

Gerakan rombongan dari orang2 berbaju hijau 
sungguh gesit, sebentar kemudian mereka lewat di 
muka tempat sembunyi Kang Han Cing. 

Hampir Kang Han Cing berteriak girang, ia 
segera menduga kepada lengcu Panji hijau. 
Ternyata lengcu Panji Hijau mendapat tugas untuk 
berkumpul di puncak Tay biao hong, bertemu 
dengan pimpinan2 tertinggi mereka. 

Sebentar kemudian iring2an lengcu Panji Hijau 
itu sudah melewati tempat sembunyinya. Jumlah 
mereka 24 orang, semua berseragam hijau. 

Gerakan mereka sangat cekatan, tapi tidak 
menimbulkan banyak suara. 

Menunggu sampai sembilan belas orang itu 
lewat Kang Han Cing mendekati orang yang 
berjalan paling terakhir, dengan gerak kaki yang 
tiada tara ia menubruk dan menotok. Tanpa bisa 
dielakan, menyeret orang tersebut ke balik semak2, 
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cepat2 ia menerotoli pakaian orang itu, membuka 
tutup kerudung lalu dipakainya sendiri. 

Iring2an itu mempunyai tugas penting, mereka 
bergerak tanpa menoleh kanan dan kiri, mereka 
bergerak cepat, mereka tidak mengetahui kalau 
salah satu anggotanya telah dipereteli orang. 

Sesudah selesai mengenakan pakaian hijau dan 
berkerudung hijau, Kang Han Cing lari menyusul. 
Ia mengikuti iring2an itu. 

Orang2 itu berada dibawah pimpinan lengcu 
Panji Hijau, mereka bergerak cepat tanpa 
menengok kanan dan ke kiri, ter-lebih2 tidak 
pernah menengok ke belakang. Hal ini 
memudahkan Kang Han Cing melakukan 
penggantian orang. 

Belasan lie dilewatkan, mereka melewati dua 
puncak, di suatu pohon yang agak besar, lengcu 
Panji Hijau memperlambat langkahnya. 

Ternyata semua anak buah itu turut berhenti, 
semua berbaris rapi, menunggu perintah lengcu 
Panji hijau. 

Lengcu Panji Hijau menyapu kepada anak 
buahnya, sinar matanya melewati lubang yang 
berada pada tutup kerudung itu, ia memperhatikan 
kesemua anak buahnya, se-olah2 menghitung 
jumlah yang datang. 

Tampak ia sangat puas, menganggukkan kepala 
dan berkata: “Nah ! Kita istirahat disini." 
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Suara itu adalah suara seorang wanita, suara 
yang tidak asing bagi Kang Han Cing, itulah suara 
si gadis berbaju hijau Suto Lan ! 

Ternyata lengcu Panji Hijau adalah Suto Lan ! 

Semua anak buah Suto Lan berdiri tegak, 
siapapun tidak berani banyak bersuara. 

Kang Han Cing turut diantara rombongan itu, 
dia juga tidak berani berteriak. 

Lengcu Panji Hijau Suto Lan celinguk ke kanan 
dan celinguk ke kiri, se-olah2 menunggu sesuatu. 

Beberapa waktu dilewatkan, jauh didepan 
rombongan itu tampak cahaya sinar hijau. 

Cahaya lampu hijau itu bisa dilihat oleh Suto 
Lan, ia mengulapkan tangan memberi komando 
dan menggerakan pula pasukannya, mereka 
menuju ke arah cahaya lampu. 

Cahaya lampu hijau seperti lampu bantu, 
menuntun rombongan dari lengcu Panji Hijau dan 
dua puluh empat orang itu secara berbaris rapi, 
menuju kearah puncak. 

Sebentar kemudian mereka telah berada diatas 
puncak Tay-biao-hong. Dan lampu hijau itupun 
padam tiba2. 

Lengcu Panji Hijau Suto Lan menghentikan 
langkahnya, diikuti oleh anak buahnya. Semua 
berbaris kembali. 

Rombongan orang2 berbaju hijau kini sudah 
berada di depan sebuah bangunan yang berbentuk 
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kelenteng dikelilingi oleh pohon2 yang seperti 
pohon cemara. 

Angin men-deru2 diatas puncak Tay-biao hong, 
malam masih gelap pekat. 

Tiba2 terdengar suara bentakan, dibarengi 
dengan munculnya seseorang. 

“Ada membawa tanda pengenal ?" 

“Pengenal Panji Hijau," jawab Suto Lan dan 
menyerahkan sesuatu kepada orang itu. 

Karena semua orang mengenakan pakaian serba 
hijau dan mengenakan tutup kerudung muka, 
kemisteriusan ini semakin bertambah, mereka 
hanya membutuhkan tanda pengenal dan tidak 
memperlihatkan wajahnya. 

Sesudah memeriksa tanda pengenal Panji Hijau, 
orang itu bertanya lagi: “Berapa orang yang 
dibawa?" 

“Jumlah anggota Panji Hijau berjumlah 
duapuluh tiga orang." 

“Baik." berkata orang itu, “masuk !" 

Maka iring2an duapuluh tiga orang panji hijau, 
satu persatu memasuki bangunan kelenteng. 

Kang Han Cing adalah orang yang terakhir 
memasuki bangunan tersebut, melewati pelataran 
yang luas, melewati pohon2 yang ditanam dalam 
bangunan itu, akhirnya tiba diruangan bangunan 
dalam, disana terdapat jalan2 batu menuju ke 
ruangan besar. 
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Untuk masuk ke tempat ini bukanlah suatu 
yang mudah, empat orang berseragam yang juga 
mengenakan tutup kerudung muka, memeriksa 
dan meneliti, se-olah2 menghitung jumlah yang 
dibawa oleh Suto Lan. Memeriksa tanda2 pengenal 
yang tergembol pada pinggang masing2, dan kedua 
puluh empat orang itu bebas untuk masuk ke 
dalam ruang besar. 

Beruntung Kang Han Cing tidak melempar 
sesuatu dari pakaian orang yang disergapnya, ia 
mencopot pakaian orang itu dan mengenakannya 
semua, terdapat juga tanda pengenal yang berada 
dipinggang. Ia lolos ujian. 

Sesudah memasuki ruang besar itu, dari lubang 
tutup kerudung mukanya, Kang Han Cing bisa 
menampak dua barisan yang sudah berada disana. 

Barisan pertama adalah orang2 yang 
mengenakan pakaian seragam berwarna merah, 
berpakaian merah dan berkerudung merah. 
Tentunya lengcu Panji Merah. 

Barisan lainnya adalah orang2 yang 
mengenakan pakaian serba putih berkerudung 
putih, tentunya lengcu Panji Putih. 

Baru sekarang Kang Han Cing sadar, bukan 
saja ada lengcu Panji Hijau, lengcu Panji Hitam, 
juga tersedia lengcu Panji Putih dan Lengcu Panji 
Merah. 

Kini rombongan Suto Lan dengan Panji hijaunya 
berdiri berbaris diantara kedua barisan yang sudah 
ada. 
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Jauh didepan ketiga barisan itu terpasang 
empat lilin besar, menerangi ruangan disana. 

Tiga kursi kebesaran terpasang pada panggung, 
kursi2 itu tersedia untuk para pemimpin Perintah 
Maut. 

Kang Han Cing memasang mata lebar, dari 
ketiga kursi hanya satu yang terisi seorang tua 
berhidung bengkung duduk pada kursi di sebelah 
kiri. Itulah ayah angkat Suto Lan. 

Dan kedua kursi lainnya masih kosong. Suatu 
tanda kalau pimpinan tertinggi dari Perintah Maut 
belum datang. 

Barisan Panji Hijau, Panji Putih dan Panji Merah 
masih menunggu kehadiran sang pemimpin. Tidak 
seorangpun yang bersuara. 

Beberapa waktu lagi, terdengar suara derap kaki 
banyak orang memasuki ruangan besar, yang 
datang adalah rombongan berbaju hitam, juga 
berkerudung hitam, itulah barisan dari Panji 
Hitam. 

Seperti juga barisan Panji Hijau, barisan Panji 
Hitam mengikuti garis2 yang sudah ditentukan, 
menanti disana. 

Empat barisan dengan empat warna seragam 
berdiri didepan ayah angkat Suto Lan, orang tua 
ini menjadi pimpinan sementara untuk 
golongannya. 

Setengah jam kemudian... 
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Dari luar kelenteng terdengar suara berteriak: 
“Bikin penyambutan atas kedatangan Sam- 
kiongcu." 

Maka semua orang berdiri dengan lebih tegap, 
ayah angkat Suto Lan juga meninggalkan tempat 
duduknya menyambut didepan. 

Dari depan kelenteng berjalan datang memasuki 
ruangan empat dayang perempuan, dua dikanan 
dan dua dikiri, masing2 menenteng lampu 
gantung, per-lahan2 mendekati tempat yang 
tersedia. 

Di-tengah2 empat dayang perempuan itu 
berjalan seorang berkerudung berbaju hijau, orang 
ini lebih aneh lagi, mukanya tidak tertutup oleh 
kerudung hijau, tapi menggunakan topeng 
perunggu yang berwarna hijau. 

Semua orang membungkukkan badan, tidak 
berani memandang kehadirannya si orang 
bertopeng perunggu hijau. 

Itulah Sam-kiongcu ! 

Kang Han Cing juga tidak berani memandang 
terlalu lama, mengikuti gerakan semua orang, ia 
membungkukkan badan, matanya masih bisa 
melirik kearah si gadis bertopeng perunggu, orang 
yang mempunyai kedudukan lebih tinggi dari 
pemimpin Perintah Maut itu. 

Badan orang tadi tidak tinggi, tapi gerakannya 
sangat cekatan, topeng perunggu berwarna hijau 
itu sangat menakutkan, se-olah2 hantu jejadian. 
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Dan dibelakang orang bertopeng perunggu hijau 
turut seorang kakek berpakaian putih tapi tidak 
mengenakan tutup kerudung muka, dari cara2nya 
dan sinar mata orang itu membuktikan bahwa ia 
memiliki sifat2 yang ganas. 

Ayah Suto Lan segera memberi hormat kepada 
si topeng perunggu hijau dan berkata : “Hamba 
memberi hormat kepada Sam-kiongcu." 

Orang bertopeng perunggu hijau membalas 
hormat itu dengan setengah bungkukkan badan, ia 
berkata: “Suto pangcu tidak perlu menggunakan 
banyak peradatan." 

Suara si topeng perunggu hijau sangat garing 
dan merdu, itulah suara seorang gadis yang baru 
meningkat dewasa. 

kkk 


Bab 35 

TERNYATA pucuk pimpinan tertinggi dari 
Perintah Maut adalah seorang gadis cantik, belia, 
seorang gadis yang mengenakan topeng menutupi 
wajah cantiknya, topeng perunggu berwarna hijau 
yang sangat menakutkan ! 

Ayah angkat Suto Lan menoleh kearah orang 
tua berbaju putih, ia juga memberi hormat: “Oh! 
Kwee hu-huat juga turut serta?" 

“Sama2." Orang tua berbaju putih yang 
dipanggil Kwee hu-huat itu membalas hormat ayah 
angkat Suto Lan. 
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Dari percakapan mereka, Kang Han Cing 
berpikir : “Si kakek yang baru datang 
berkedudukan hu-huat, ayah angkat Suto Lan 
berkedudukan pangcu, tapi kedudukan mereka 
hampir seimbang." 

Maka si topeng perunggu hijau Sam-kiongcu 
duduk di-tengah2 diapit oleh Suto Cang dan dua 
orang tua berbaju putih yang dipanggil Kwee hu- 
huat itu. 

Suto Cang adalah ayah Suto Lan. 

Empat dayang gadis berdiri dibelakang mereka. 

Kini terdengar suara pangcu Perintah Maut Suto 
Cang berkata : 

“Suto Cang tidak tahu atas kedatangan Sam- 
kiongcu, maaf atas penyambutan yang kurang 
sempurna." 

Si topeng perunggu hijau berkata: “Tahukah 
tancu apa maksud undangan ke tempat ini?" 

“Hamba belum tahu,” jawab Suto Cang. 

“Aku mendapat tugas dari Toa kiongcu...." 
berkata si kerudung topeng perunggu hijau. 

“Oh...." orang tua berbaju hijau, ayah angkat 
Suto Lan yang bernama Suto Cang memandang 
dengan sinar penuh tanda tanya. 

“Oh...” Kang Han Cing juga mengeluh. Ternyata 
Sam Kiongcu bukan pimpinan tertinggi. Diatasnya 
masih ada seseorang yang bernama Toa Kiongcu ! 

Sam-kiongcu berkata lagi : “Toa kiongcu 
menganggap usaha Suto pangcu sangat berat. 
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Selama setahun tugas telah dilaksanakan dengan 
baik. Karena itu aku mengucapkan banyak terima 
kasih." 

Dan sesudah itu, dari dalam saku bajunya Sam 
kiongcu mengeluarkan sepucuk surat, diserahkan 
kepada Suto Cang dan berkata : “Petunjuk2 
berikutnya dari Toakongcu berada disini, silahkan 
Suto pangcu membaca sendiri." 

Suto Cang sangat menghormat kepada Sam 
kiongcu, dengan kedua tangan menyambut surat 
tadi, per-lahan2 mengambil isi dan membaca, 
wajahnya segera berubah, membungkukkan badan 
dan berkata: “Hamba akan segera menjalankan 
perintah.” 

Mengikuti pembicaraan mereka sampai disini, 
Kang Han Cing mendapat gambaran yang lain, 
gambaran dari seluk beluk perkumpulan rahasia 
yang berada didepannya. 

Ketua Perintah Maut bernama Suto Cang ! 

Perintah Maut masih bernaung di bawah lain 
kekuasaan yang lebih besar. Itulah kekuasaan Sam 
Kiongcu dan Toa Kiongcu. Siapa Toa Kongcu dan 
siapa Sam kiongcu? Organisasi apa lagi yang bisa 
mengendalikan Perintah Maut dengan Empat Panji 
Berwarnanya. 

Ayah Suto Lan yang bernama Suto Cang 
mendapat tugas ditempat ini, dan kini mendapat 
perintah baru dari pimpinan Toa-kiongcu. Perintah 
apakah itu? 

Kang Han Cing memasang kuping lebih panjang. 
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Terdengar lagi suara si topeng perunggu hijau 
Sam-kiongcu berkata: “Toa kiongcu sangat percaya 
kepadamu. Karena itu ia memberi tugas rangkap 
sebagai pimpinan daerah Kang-lam. Hanya sifatnya 
sementara, sekarang tugas Suto pangcu masih 
dibutuhkan di pusat, Toa kiongcu masih 
mengharapkan kehadiranmu. Disana masih ada 
tugas2 baru." 

Terjadi pergeseran mutasi kekuasaan. 

Pengambil alihan kekuasaan ! 

Kang Han Cing masih berpikir2, pimpinan 
tertinggi daerah sini adalah Suto Cang. Sesudah 
Suto Cang digeser pergi, siapa yang menggantikan 
kedudukannya ? Bisakah Suto Cang menerima 
begitu saja? Tanpa pertempuran? Tanpa 
pengorbanan berdarah? 

Ketua Perintah Maut Suto Cang mengangkat 
kepala. “Baik." ia berkata. “Hamba segera 
menyalankan perintah." 

Dia rela menyerahkan kekuasaan. 

Sam-kiongcu bangkit dari tempat duduk, ia 
berkata : “Biar kuantar Suto pangcu ke markas 
besar.” 

“Terima kasih." berkata Suto Cang. 

Sesudah itu, lagi2 ia memberi hormat, lalu 
mengundurkan diri. 

Disaat yang sama, pengawal pribadi Sam 
kiongcu, seorang tua berbaju putih yang dipanggil 
Kwee hu-huat bangkit dari tempat duduknya, ia 
memberi komando kepada semua orang : 
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“Semua anak buah Perintah Maut berdiri tegak 

!" 

Maka semua orang yang berada di tempat itu 
menghormati pengunduran diri Suto Cang. 

Keempat pimpinan panji berwarna, panji merah, 
panji putih, panji hijau dan panji hitam turut 
mengantar Suto Cang sehingga di luar. 

Sesudah ketua Perintah Maut Suto Cang 
meninggalkan ruangan itu, para pemimpin panji 
kembali ke tempatnya lagi. 

Si topeng perunggu duduk kembali ditempat 
kursi kebesarannya, memandang kepada keempat 
barisan panji2. Sesudah itu ia menoleh ke 
belakang, membisiki sesuatu kepada salah satu 
dayang perempuannya. 

Maka dayang perempuan itu tampil kedepan, ia 
memberi komando: “Sam-kiongcu mempersilahkan 
lengcu Panji Merah tampil ke depan." 

Lengcu Panji Merah mengiakan perintah 
tersebut, berjalan beberapa tapak, memberi hormat 
dan berdiri dihadapan si topeng perunggu hijau. 

“Teecu memberi hormat kepada Sam susiok." 
demikian ia berkata. 

Lengcu Panji Merah menjadi keponakan murid 
si topeng perunggu hijau Sam-kiongcu ? 

Inilah rahasia baru. Rahasia yang Kang Han 
Cing baru saja ketahui. 

Terdengar suara Sam-kiongcu yang sangat 
dingin : “Bangun !" 
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Lengcu panji Merah itu bangkit, siap menerima 
petuah2. 

Sam-kiongcu berkata : “Ceritakan keadaan di 
Datuk timur." 

: k-k'k 


Bab 36 

NAH ! UPACARA MULAI menyingkap tabir-tabir 
yang lebih misterius. Kang Han Cing memasang 
kuping lebih tajam. Datuk Timur, bernama Sie See 
Ouw, kedudukannya seimbang dengan Datuk 
Selatan dan Datuk Utara. 

Terdengar suara si Lengcu Panji Merah dari 
balik kerudung mukanya. 

“Datuk Timur Sie See Ouw menutup pintu. 
Tidak menerima tamu. Mengurung dirinya 
membuat lingkungan kecil. Sebulan sekali 
mengadakan pembelian barang-barang makanan, 
sesudah itu mengurung diri dalam perkampungan 
Sie pula. Tidak pernah keluar, dan tidak 
berhubungan dengan dunia luar." 

Sam kiongcu berkata : “Lebih singkat lagi !" 

Lengcu Panji Merah menyambung laporannya 
yang terputus tadi : “Dari keempat Datuk 
Persilatan, hanya datuk timur Sie See Ouw yang 
sulit dijejaki. Menurut cerita orang, Sie See Ouw 
sangat mahir didalam bentuk2 bangunan, 
kampungnya dipagari dengan barisan2 tin. Karena 
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itulah, Suto pangcu pernah memberi instruksi agar 
kita bisa menyelaminya. Agar." 

“Huh !" Sam kiongcu mengeluarkan suara 
dengusan dari hidung. “Inilah rencana Suto pangcu 
yang salah. Terlalu yakin dan percaya kepada 
kekuasaan Datuk Timur. Tapi terlalu ber-hati2, 
karena itu kita memutasikan dirinya, kau sebagai 
murid tertua dari partai Ngo-hong-bun tentunya 
mengerti kesulitan2 kita, kalau saja tidak bisa 
menyelidiki benih2 empat Datuk Persilatan, kalau 
saja tidak bisa menguasai keempat Datuk2 itu, 
tidak mungkin kita bisa menguasai daerah Tiong- 
goan.” 

Lain rahasia baru. Lengcu Panji Merah adalah 
murid tertua dari partai Ngo-hong-bun. Kekuatan 
yang mendalangi Perintah Maut adalah Partai Ngo 
hong-bun ! 

Golongan Perintah Maut adalah golongan dari 
suatu organisasi yang dibangun oleh partai Ngo- 
hong-bun. 

Kang Han Cing bergumam seorang diri: 
“Ternyata mereka adalah anak buah partai Ngo- 
hong-bun. Mereka ingin menguasai empat datuk 
persilatan? Wah ! Betul2 mereka mempunyai 
hasrat2 yang tidak baik." 

Lengcu panji Merah menundukkan kepala. 

Dengan wajah topeng perunggu hijaunya, Sam 
kiongcu memancarkan kilatan cahaya mata, ia 
bertanya kepada lengcu Panji Merah, “Berapa lama 
waktu yang kau butuhkan ?" 
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Lengcu Panji Merah semakin gugup, ia berkata : 
“Teecu telah ber-siap2 lama, mempernahkan 
orang2 pada toko dan orang2nya yang menjadi 
relasi datuk timur, begitu orang mereka 
mengadakan kontak, kita bisa memasuki 
perkampungan Datuk Timur, tapi.” 

“Tapi apa hasilnya ?” Sam kiongcu memotong 
pembicaraan orang. “Kapan kau bisa berhasil? 
Terlalu lambat ! Tidak mungkin. Toa Kiongcu 
memberi intruksi baru. Bereskan saja siapa yang 
tidak bisa kita gunakan. Siapa yang tidak bisa 
dirangkul menjadi kawan, itulah lawan ! Kepada 
lawan kita tidak perlu sungkan2 lagi, bunuh saja ! 
Beres ! Perkampungan Datuk timur mempunyai 
kekuasaan apa ? Kuberi jangka waktu sebulan 
untuk membikin pemberesan. Hancurkan 
kampung Datuk Timur." 

Lengcu Panji Merah membungkuk setengah 
badan, ia menerima perintah itu, “Baik !" 

Si topeng perunggu hijau Sam-kiongcu 
mengibaskan tangan. “Nah ! Kau boleh 
mengundurkan diri." ia memberi perintah. 

Lengcu Panji Merah mengundurkan diri, balik 
ke barisannya. Berdiri dihadapan anak buah 
berseragam dan berkerudung merah. 

Sam-kiongcu, menoleh kearah dayang 
perempuannya yang menjadi protokol dan dengan 
cara itu ia berkata perlahan. 

Dan dayang perempuan ini segera berteriak 
kearah keempat barisan : “Dipersilahkan Lengcu 
Panji Putih menghadap." 
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Lengcu Panji Putih meninggalkan rombongan, 
memberi hormat kepada Sam-kiongcu. 

Si topeng perunggu hijau Sam-kiongcu menatap 
Lengcu Panji Putih itu, ia berkata : “Bagaimana 
keadaan didatuk barat ?" 

Dengan hormat dan patuh, lengcu Panji Putih 
memberi laporan: “Datuk Barat Cin Jin Cin 
mengurung diri didalam benteng Penganungan 
Jaya. Tiga tahun yang lalu Cin Jin Cin 
meninggalkan benteng dan melenyapkan diri, 
entah kemana kepergiannya. Demikian sehingga 
hari ini. Belum ada berita tentang ketua benteng 
itu. Semua kekuasaan dipegang oleh si Hakim 
bermuka merah Yen Yu San..” 

Dengan sikap yang tidak sabaran, Sam-kiongcu 
membentak : “Cukup ! Aku tidak membutuhkan 
keterangan panjang lebar. Hendak kuketahui, 
bagaimana hasil tugasmu?" 

Lengcu Panji Putih berkata: “Karena kekuasaan 
Datuk Barat ditangan si hakim bermuka merah 
Yen Yu San, Suto pangcu tidak berani bergerak 
banyak. Teecu diperintahkan untuk membawakan 
sikap yang lebih ber-hati2, menurut info yang kita 
dapat, Yen Yu San memiliki ilmu silat yang tinggi 
dan mempunyai hubungan baik dengan Ngo-bie- 
pay dan Siauw-lim-pay, maka sesudah terjadi 
perundingan, Suto pangcu juga setuju, kalau...." 

“Mengulur waktu ?" potong Sam-kiongcu dingin. 

Lengcu Panji Putih menganggukkan kepala dan 
berkata : “Panji Putih memberi usul lain," berkata 
lengcu panji itu. “Dan juga telah disetujui oleh 
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Suto pangcu. Rencana ini mengikuti 
perkembangan didaerah kita. Seperti apa yang 
kami ketahui, ilmu kepandaian Kang jiekongcu 
dari Datuk Selatan terlalu tinggi, karena itu kita 
bisa menggunakan tenaganya menghancurkan 
Datuk Barat. Sehingga mereka saling gebrak, inilah 
yang dinamakan tipu muslihat melempar batu 
berpeluk tangan. Sesudah mereka terjadi saling 
bentrok, maka hasil dari melempar batu sembunyi 
tangan ini lebih baik dari pada langsung bergebrak. 
Lebih mudah memancing diair keruh." 

Kang Han Cing yang mengikuti percakapan tadi 
memaki didalam hati: “Bah ! Hendak memancing 
diair keruh, rencana melempar batu 
menyembunyikan tangan? Enak saja. Kalian 
hendak menggunakan diriku? Mimpi !" 

Terdengar lagi suara Sam kiongcu: “Apa pula 
hasil yang sudah kau kerjakan?" 

Lengcu Panji Putih berkata: “Kedatangan si 
Hakim bermuka merah Yen Yu San ke daerah Kim- 
leng disertai dengan putrinya, disaat Yen Yu San 
berangkat, maka teecu sekalian telah menyeret 
putri Cin Jin Cin ini.” 

(Bersambung 12) 

'k'k'k 
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Jilid 12 

“OH.” Sam kiongcu menganggukkan kepala. 

Atas hasil ini ia agak puas. “Baik juga. Kita bisa 
menggunakan putri Cin Jin Cin menyingkirkan Yen 
Yu San.” 

Sesudah itu ia menoleh ke arah si orang berbaju 
putih yang berada disebelahnya dan berkata: “Mau 
menyingkirkan Yen Yu San, kukira harus Kwee hu- 
huat turun tangan sendiri. Dimisalkan masih 
kekurangan tenaga, orang2 yang ada disini bisa 
diminta bantuannya. Tinggal Kwee hu-huat pilih.” 

“Hamba selalu siap." berkata Kwee Hu-huat. 

Si topeng perunggu hijau Sam-kiongcu 
mengulapkan tangan, itulah perintah agar lengcu 
Panji Putih mengundurkan diri. 

Dan sesudah itu ia melirik pula kearah dayang 
protokolnya. 

Maka sang protokol perempuan itu berteriak 
kembali : “Dipersilahkan lengcu panji hijau 
menghadap." 

Suto Lan meninggalkan rombongan, memberi 
hormat kepada orang yang menggunakan topeng 
perunggu yang menyeramkan. 

“Bagaimana keadaan Datuk Utara ?" bertanya 
Sam kiongcu. 

Suto Lan berkata : “Lie Kong Tie sudah jatuh 
kedalam tangan kita, dengan menggunakan sedikit 
akal, kita berhasil.” 
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“Apa sudah dibawa pergi ?" bertanya lagi Sam 
kiongcu. 

“Sudah !" Suto Lan menganggukkan kepala. 

Tentang cerita datuk timur Lie Kong Tie jatuh 
kedalam Perintah Maut, Kang Han Cing pernah 
mendengar keterangan Goan Tian Hoat. Disaat Lie 
Kong Tie meminta pengobatan di kelenteng Pek- 
yun-kuan, Lie Wie Neng sangat ceroboh, hanya 
dengan menggunakan sedikit politik, lengcu Panji 
Hijau berhasil menerima Lie Kong Tie dari sang 
putranya sendiri, itu waktu Lie Wie Neng mencopot 
kedok kulit Lie Kong Tie, setelah kedok itu copot 
itulah bukan wajah ayahnya, disinilah 
kecerobohan Lie Wie Neng. Ia tidak memeriksa 
wajah itu lagi. Dibalik kedok kulit Lie Kong Tie 
terdapat kedok kulit lain, sayang sekali Lie Wie 
Neng kurang perhatian, ia tidak mencopot kedok 
itu lagi. Maka dianggapnya orang lain, sang ayah 
yang sakit diserahkan kepada musuh. 

Disinilah letak kesalahan Lie Wie Neng karena 
didalam kebimbangan, ia kurang menyelidik, maka 
dengan mudah menyerahkan sang ayah ke tangan 
sang musuh. 

Mengikuti dan mendengar tanya jawab tadi, 
Kang Han Cing memastikan kalau dugaan Goan 
Tian Hoat itu tidak salah, Lie Kong Tie sudah 
dibawa pergi, tentunya dibawa ke markas besar 
Perintah Maut. 

Atas hasil prestasi Panji Hijau, Sam-kiongcu 
sangat puas, ia menganggukkan kepala dan 
mengulapkan tangan. 
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“Kau boleh mundur !” 

Lengcu Panji Hijau Suto Lan memberi hormat 
dan mengundurkan diri. 

Dari ketiga lengcu tadi, lengcu Panji Merah 
mendapat tugas untuk menghadapi Datuk Timur, 
Lengcu Panji Putih mendapat tugas untuk 
menghadapi Datuk Barat dan Lengcu Panji Hijau 
menghadapi Datuk Utara. 

Giliran lengcu Panji Hitam yang menghadapi 
Datuk Selatan, bagaimana ia memberi laporan ? 
Hati Kang Han Cing ber-debar2, ia hendak 
mengetahui dari usaha Perintah Maut di bagian 
lengcu Panji hitam ini. 

Disaat yang sama, dayang protokol Sam kiongcu 
sudah berteriak keras : “Dipersilahkan lengcu Panji 
Hitam menghadap." 

Lengcu Panji Hitam meninggalkan rombongan, 
memberi hormat kepada Sam kiongcu. 

Dengan secara panjang lebar dan terperinci, 
Lengcu Panji Hitam menceritakan jalan 
penyerangannya perintah Maut kepada Datuk 
Selatan. Sam-kiongcu mendengar dengan penuh 
perhatian. Kang Han Cing juga memanjangkan 
kuping. 

Sesudah lengcu Panji Hitam itu selesai memberi 
laporan, Sam-kiongcu mengangguk-anggukan 
kepala, ia berkata : “Dimarkas besar aku telah 
mendengar laporan. Diantara kalian empat Panji 
hasil Panji Hitamlah yang terbaik. Toa Kiongcu 
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telah berpesan kepadaku untuk memberi hadiah2 
tertentu !” 

“Terima kasih susiok." berkata lengcu Panji 
Hitam. 

Ternyata mereka mempunyai hubungan 
keponakan dan paman murid. 

Hati Kang Han Cing semakin berdebar, dari 
keterangan itu, ia bisa memahami tugas dari 
keempat lengcu adalah menghadapi keempat 
Datuk2 Persilatan, dan diantaranya hasil dari 
prestasi Panji Hitamlah yang terbaik. Ini berarti 
dari keempat Datuk, Datuk selatanlah yang paling 
celaka ! 

Tentu saja ! Mengingat bagaimana si lengcu 
Panji Hitam menyamar menjadi Kang Puh Cing 
menculik sang toako selama tiga bulan, terakhir 
dengan datangnya Kang Han Cing, dan menolong 
Kang Puh Cing, baru mereka berhasil 
menyingkirkan Hu Cun Cay dan Cu Ju Hung. 

Mengapa mengatakan prestasi Panji Hitam 
sebagai prestasi yang terbaik ? 

Inilah yang membingungkan Kang Han Cing. 
Betul ! Ayahnya sudah binasa. Jenasah itu hilang 
tanpa bekas. Tokh bukan lengcu Panji Hitam yang 
berhasil ? 

Sang toako berhasil ditolong keluar, Cu Ju Hung 
dan Hu Cun Cay sudah terusir pergi. Mengapa 
mengatakan prestasi lengcu Panji Hitam sebagai 
prestasi terbaik ? 
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Terdengar lagi suara Sam kiongcu : “Bagaimana 
hasil penyelidikan kalian? Betulkah Kang Sang 
Fung sudah mati ?” 

Mendengar kata2 suara Sam kiongcu tadi, hati 
Kang Han Cing tercekat, ia mengeluh: “Mereka 
masih kurang yakin kalau ayah itu sudah 
meninggal dunia." 

Terdengar suara jawaban lengcu Panji hitam, 
“Menurut penyelidikan teecu, betul2 Kang Sang 
Fung sudah meninggal dunia. Sekarang Kang- 
jiekongcu sedang menyelidiki siapa orang yang 
telah membawa lari jenazah ayahnya itu.” 

“Penyelidikanmu ini salah !" berkata Sam 
kiongcu. “Menurut laporan2 yang kudapat, Kang 
Sang Fung masih belum mati. Beberapa orang 
melihat tanda pengenal Datuk Selatan itu, dengan 
adanya tanda pengenal ini, adalah suatu bukti 
kalau Kang Sang Fung masih berkeliaran diatas 
bumi. Dimanakah Kang Sang Fung ?" 

Hati Kang Han Cing juga tercekat, tanda 
pengenalnya masih berkeliaran di rimba 
persilatan? Siapa yang menggunakan tanda 
pengenal itu? 

Oh ! Tentunya orang2 pengecut yang telah 
menggunakan tanda pengenal ayahnya. Demikian 
putusan Kang Han Cing ! 

Terdengar suara lengcu Panji Hitam: “Teecu 
masih belum dapat laporan ini.” 
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“Maka...” berkata Sam-kiongcu. “Kau harus 
mengadakan hubungan kontak dengan anggota2 
lainnya." 

“Akan teecu perhatikan." berkata Lengcu Panji 
Hitam. 

Sam-kiongcu berkata lagi: “Masih ada urusan 
lain. Disaat aku datang, pernah mendengar cerita 
seseorang yang memalsukan nama Jie-kongcu, 
ilmu kepandaiannya tinggi dan hebat. Ia bisa 
mengalahkan Yen Yu San, pejabat ketua 
Penganungan Jaya Yen Yu San ! Mengalahkan Ciok 
Beng taysu dari Siauw-lim-sie, dan mengalahkan 
Ciok Sim taysu dari Ceng-lian-sie, Put-im suthay 
dari Ciok-cuk-am. Tahukah kau, siapa orang yang 
menyamar sebagai Kang Han Cing itu ?" 

Lengcu Panji Hitam menjawab: “Menurut dan 
mengikuti petunjuk Suto pangcu, urusan Kang Jie 
kongcu sudah diserahkan kepada Sam sumoay. 
Kejadian itu teecu belum tahu.” 

Yang disebut Sam sumoay adalah Suto Lan ! 

Sam-kiongcu memandang ke arah lengcu Panji 
Hijau Suto Lan. Inilah suatu pertanyaan. 

Suto Lan maju dan berkata: 

“Menurut apa yang teecu tahu, orang yang 
menyamar sebagai Kang Jiekongcu itu memiliki 
ilmu kepandaian silat tinggi, teecu tidak berani 
terlalu dekat, hanya mengikutinya dari jarak jauh. 
Yang teecu tahu adalah orang itu mempunyai 
hubungan baik dengan sepasang dewa dari daerah 
Tong-hay. Dan lain2nya, teecu belum tahu." 
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“Nah !" berkata Sam-kiongcu. “Dengar baik2, 
kau harus menyelidiki asal usul orang itu.” 

“Teecu siap." berkata Lengcu Panji Hijau Suto 
Lan. 

Sam-kiongcu berkata lagi: “Kecuali kau 
memalsu Kang jiekongcu, kau harus menyelidiki 
Kang Han Cing juga, menurut cerita, ilmu 
kepandaiannya juga cukup tinggi. Kalau saja bisa 
mengajak ia menjadi salah satu anggota kita, 

itulah yang baik, tapi.kalau ia kukuh kepala, 

kita juga tidak membiarkan ia mengganggu usaha.” 

“Baik." Suto Lan menerima perintah. 

Sampai disini, secara resmi, si topeng perunggu 
hijau telah menggantikan Suto Cang, mengambil 
alih kekuasaan. 

Perintah Maut ! 

Inilah kekuasaan partay Ngo-hong-bun ! 
Laporan2 dari Panji Berwarna telah selesai. 

Tiba2 diatas bangunan itu menyelonong masuk 
seekor burung merpati, Sam-kiongcu 
mendongakkan kepala, menoleh ke arah satu 
dayang perempuan dan berkata : “Ceng Loan, lekas 
sambut perintah dari markas besar !” 

Dayang perempuan yang dipanggil Ceng Loan 
itu segera lari kedepan, mengeluarkan sebuah 
panji berbentuk merah, dikibarkannya beberapa 
kali. Maka burung merpati yang berwarna putih itu 
menclok diatas panji tadi. 
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Dayang perempuan Sam kiongcu yang bernama 
Ceng Loan itu menyanggahkan tangan kiri, maka 
sang burung lompat ke-arah tangan tadi. 

Dari kaki sang burung merpati diloloskan 
sebuah tabung kecil yang berisi surat, surat ini 
diambilnya. 

Sesudah itu Ceng Loan melepas kembali burung 
pos tersebut. Maka burung itu meng-gibrik2kan 
sayap, terbang meluncur meninggalkan tempat itu. 

Dengan kedua tangan, Ceng Loan menyerahkan 
surat kepada Sam-kiongcu. 

: k'k* 


Bab 37 

SAM-KIONGCU membaca surat, diulang lagi, 
demikian sampai beberapa kali. Tokh ia tidak 
berhasil menyelami isi surat, maka dimasukkan 
kedalam kantong sakunya, dan ia menoleh ke arah 
si pengawal pribadi Kwee hu-huat, bertanya 
kepadanya : 

“Kwee Hu-huat, pengalamanmu luas, sudah 
berkecimpungan lama didalam dunia persilatan, 
apa pernah mendengar sesuatu lembah yang 
bernama Lembah baru ?” 

Kwee hu-huat berkerut alis, berpikir beberapa 
saat, dan akhirnya ia menggeleng kepala, memberi 
jawaban : 
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"Nama Lembah itu terlalu banyak, tapi belum 
pernah ada yang menyebut sebagai lembah baru. 
Kukira sesuatu yang baru saja digunakan ?” 

“Kukira demikian.” berkata Sam-kiongcu. 

“Ada hubungan eratkah lembah baru dengan 
golongan kita ?” bertanya Kwee hu-huat. 

Sam-kiongcu berkata : “Toa-kongcu memberi 
berita baru, dikatakan ada sesuatu golongan yang 
mengatakan Lembah Baru, mengambil tindakan 
dan langkah kebijaksanaan yang bertentangan 
dengan golongan kita. Toa kongcu memberi tugas 
untuk menyelidiki, dimana letaknya lembah baru 
itu.” 

“Lembah Baru ? Lembah Baru ?" Kwee hu-huat 
mengulang kata2 itu. “Mungkinkah nama sesuatu 
golongan ?" 

Lengcu Panji Hijau Suto Lan maju selangkah, 
memberi hormat dan berkata: 

“Lapor kepada Sam susiok, teecu pernah 
bertemu dengan orang2 dari Lembah itu." 

Sam-kiongcu memandang Suto Lan 
diperhatikannya beberapa saat dan bertanya: 

“Coba ceritakan menurut apa yang kau tahu, 
dimana Lembah Baru? Dan siapa yang menjadi 
pimpinan2 golongan itu." 

Lengcu Panji Hijau Suto Lan berkata: 

“Lembah Baru telah mengumpulkan jago2 silat 
yang hebat. Dimana adanya lembah baru? Teecu 
belum berhasil membuat penyelidikan. Beberapa 
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hari yang lalu, didalam kota Kim-leng pernah 
muncul serombongan orang2 misterius, dan 
munculnya mendadak, lenyapnya pun mendadak 
pula. Mereka tiada kabar berita. Kemarin orang2 
itu menyerang markas kita, menculik dan 
melarikan Kang jiekongcu. Sesudah terjadi kejar 
mengejar, teecu berhasil menyelidiki dan mengubar 
orang2 itu. Mereka mengajak Kang jiekongcu ke 
suatu kereta, melarikannya jauh. Teecu mengikuti 
dari jarak jauh, salah seorang dari golongan itu 
seperti bernama Tan Siao Tian....” 

“Tan Siao Tian?" Sam-kiongcu mengulang nama 
si Jaksa Bermata Satu. 

“Tan Siao Tian ?!" Kwee hu-huat juga terjengkit. 
“Apa orang itu mempunyai mata yang rusak 
sebelah? Mungkinkah si Jaksa bermata satu Tan 
Siao Tian? Bagaimana keadaan matanya? Apa 
mata orang itu rusak sebelah ?” 

Kata2 yang terakhir ditujukan ke arah Suto Lan, 
Suto Lan menganggukkan kepala dan berkata: 

“Betul. Orang yang bernama Tan Siao Tian itu 
seperti mempunyai julukan Jaksa Bermata Satu. 
Dikarenakan ia sebelah matanya kerusakan.” 

“Betul2 dia ! Betul2 dia !” Kwee hu-huat 
mengulang beberapa kali. “Ajaib ! Heran...!” 

Sam-kiongcu menoleh dan bertanya: “Kwew hu- 
huat kenal kepada orang itu?" 

Kwee hu-huat berkata: “Hamba pernah bertemu 
ia beberapa kali. Tan Siao Tian mempunyai gelar 
jaksa bermata satu. Ilmu silatnya tinggi, otaknya 
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cerdik. Orang ini menguasai daerah Coan Sau dan 
Han, tiga daerah, orang menyebutnya juga sebagai 
Pendekar Tiga Daerah. Boleh dikata sebagai raja 
dari ketiga daerah itu, mengapa ia mau bernaung 
dibawah kekuasaan orang lain? Menjadi anak buah 
Partay Baru yang tidak dikenal orang?" 

“Partai baru !" Sam-kiongcu bergumam. 
“Kekuatan baru yang tak bisa diremehkan.” 

“Partai baru? Kekuatan yang tidak bisa 
diremehkan." Kang Han Cing juga turut mengingat 
kata2 itu. 

Partay Baru memang tidak bisa diremehkan. 
Partay inilah yang paling gigih menentang Partay 
Ngo-hong Bun ! 

Lengcu Panji Hijau Suto Lan berkata : “Teecu 
telah mendengar Ciok Beng taysu memberi 
peringatan kepada Ciok Sim taysu, katanya: “Siecu 
ini adalah Tan tayhiap, pendekar dari tiga daerah 
Coan, Sau dan Hiat yang ternama." 

Dari balik lobang topeng perunggunya yang 
menyeramkan, Sam-kiongcu berkata: 

“Jelas partai baru mengambil pendirian yang 
bertentangan dengan pendirian kita. Mereka 
adalah musuh. Kita harus berhati-hati. Apapun 
yang terjadi, kita akan menempurnya.” 

Sesudah itu sam kiongcu memandang kepada 
empat baris panji2 berwarna dan berkata: 

“Lengcu Panji Hijau, Lengcu Panji Putih, Lengcu 
Panji Merah dan Lengcu Panji Hitam. Dengar 
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baik2. Segera kalian menyelidiki jejak dari partai 
baru. Dan beri laporan secepatnya!” 

Secara serentak, keempat lengcu itu berkata: 
“Teecu siap menjalankan perintah susiok." 

“Tunggu dulu." berkata Sam kiongcu. “Sebentar 
lagi Kwee hu-huat bisa mengatur sesuatu, 
menggantikan Yen Yu San. Dan untuk usaha ini, 
barisan panji putih harus membuat persiapan2 !” 

Lengcu Panji Putih membungkukan setengah 
badan dan berkata : “Siap !" 

“Wah ! Rencana apalagi nih ?" Kang Han Cing 
berpikir didalam hati : “Sam-kiongcu menyuruh 
Kwee-hu-huat ingin menggantikan Yen Yu San. 
Tentunya ingin membunuh wakil ketua benteng 
Penganungan Jaya itu. Bakal celakalah Yen Yu 
San." 

Masih terdengar suara Sam kiongcu : 

“Bukan Yen Yu San saja yang harus 
disingkirkan. Ketua Ciok-cuk-am Put-im suthay 
dan ketua Ceng-lian sie Ciok-sim taysu juga harus 
dilenyapkan dari permukaan bumi. Hanya satu 
yang harus diperhatikan, kalian harus memberi 
kesempatan hidup kepada Ciok Beng." 

Kwee hu-huat tertawa, ia berkata: 

“Sam kiongcu memang mempunyai penilaian 
yang tepat ! Tentu saja ! Rombongan ini telah 
berani memegat rombongan dari partai baru. Kalau 
saja kita kasih sedikit kesempatan kepada Ciok 
Beng, tentu ia membuat pengaduan yang bukan2, 
kita menggunakan tutup kerudung, orang kita 
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belum dikenal oleh mereka. Perhitungan ini bisa 
langsung jatuh ke atas kepala Partai Baru. Biar 
Siauw-lim-pay dan Ngo-bie-pay yang meng-aduk2 
Partai Baru." 

Sebetulnya Kang Han Cing masih memikir- 
mikir, dengan alasan apa Sam kiongcu 
membebaskan Ciok Beng taysu? Mungkinkah Ciok 
Beng taysu menjadi mata2 mereka? Mendengar 
suara Kwee hu-huat yang seperti ini, ia sadar. 
Lagi2 golongan jahat menggunakan taktik 
melempar batu sembunyi tangan, hendak 
membunuh Yen Yu San dkk dan memfitnah partai 
baru ! 

“Permainan licik !” Kang Han Cing memaki 
didalam hati. 

Terdengar suara tertawa cekikikan Sam-kiongcu 
dari balik topeng perunggunya yang hijau dan 
seram itu, suara tertawa si gadis membangunkan 
bulu roma. 

Betapa menarik suara seorang gadis, tapi tidak 
bisa disamakan dengan suara Sam kiongcu, suara 
ini penuh keseraman bisa membangunkan bulu 
roma. Penuh hawa pembunuhan, bisa menciutkan 
nyali seseorang. 

“Legakan hati Sam-kiongcu." berkata Kwee hu- 
huat. “Serahkan urusan ini kepada hamba." 

Sam-kiongcu menganggukkan kepala dan 
berkata : “Baiklah." Sam kiongcu menganggukkan 
kepala. Kemudian dia memberi isyarat kepada 
empat dayangnya bersama2 meninggalkan tempat 
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itu. Kepergiannya Sam kiongcu dihormati oleh 
ampat barisan panji berwarna. 

Kang Han Cing juga turut membungkukkan 
badan, hatinya berpikir: 

“Cara2nya si topeng perunggu hijau ini lebih 
hebat dengan ayah Suto Lan. Wah ! Kalau begini 
kejadiannya celakalah tokoh2 silat di rimba 
persilatan. Beruntung aku bisa mengetahui 
rencana mereka, tapi bagaimana harus mencegah?" 

Kang Han Cing me-mikir2 bagaimana harus 
mengatasi bencana rimba persilatan dari 
kehancuran tangan jahat ? 

Yang jelas, golongan Perintah Maut adalah satu 
perkumpulan yang bernaung dibawah panji partai 
Ngo-hong-bun. 

Maksud tujuan partai Ngo-hong-bun terbagi dua 
pokok persoalan: 

Kesatu, menyatukan dan menarik Empat Datuk 
persilatan ke pihaknya. 

Kedua, membuat gaduh dialam rimba 
persilatan. Mengacau-balaukan suasana 

percekcokan. Teristimewa menarik kekuatan 
Siauw-lim-pay dan Ngo-bie-pay untuk bentrok 
dengan partai baru. 

Hasil2 lainnya yang Kang Han Cing bisa 
menarik kesimpulan dari perjalanan tersebut ialah: 

Kesatu : Golongan Partai Maut yang terdiri dari 
intisari partai Ngo hong-bun, hendak 
menyingkirkan Yen Yu San, kemudian 
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memalsukan Yen Yu San, mengambil alih benteng 
Penganungan Jaya. 

Kedua : membunuh Put-im suthay dari Ciok- 
cuk-am, menyingkirkan Ciok Sim taysu. 

Gerakan2 yang hendak mereka lakukan ialah : 

Kesatu : Barisan Panji Merah bersedia untuk 
menghadapi Datuk Timur. 

Kedua : Barisan Panji Putih disediakan untuk 
menghadapi Datuk Barat. 

Ketiga : Barisan Panji Hijau khusus disediakau 
untuk menghadapi Datuk Utara. 

Keempat : barisan Panji Hitam disediakan untuk 
menghadapi Datuk Selatan. 

Menggunakan empat barisan berwarna untuk 
menghadapi empat Datuk Persilatan. 

Kang Han Cing lebih mengutamakan gerakan 
barisan Panji Hijau. Salah satu dari barisan Panji 
berwarna yang hendak menghadapi keluarganya. 
Selain itu Panji Hijau juga bertugas menyelidiki 
asal usul Tong Jie Peng. Orang yang telah berulang 
kali menolong dirinya, sesudah itu lengcu Panji 
Hijau Suto Lan dapat tugas untuk membujuk 
dirinya, memasuki partai Ngo-hong-bun. 

Sesudah keberangkatan si Topeng Perunggu 
Hijau Sam-kiongcu, maka wakil pimpinan jatuh 
kepada Kwee hu-huat. Kwee hu-huat menoleh 
kepada Lengcu Panji Putih dan bertanya: 

“Liok hiangcu, apakah sudah menyelidiki di 
mana Yen Yu San bermalam?" 
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Lengcu Panji Putih menjawab : “Rombongan dari 
Benteng Penganungan Jaya itu mengambil tempat 
dirumah penginapan Seng-kie kek-ciam." 

Kwee hu-huat memberi perintah : “Lekas kirim 
surat tantangan, ajak diri untuk bertemu dibagian 
barat Tay biao hong." 

Lengcu Panji Putih membungkuk setengah 
badan, ia menerima perintah dan mengundurkan 
diri. 

Sesudah itu Kwee hu-huat memandang kepada 
empat barisan panji berwarna, ia memberi perintah 
: “Semua boleh istirahat." 

Maka keempat barisan Panji berwarna itu 
mengundurkan diri. 

Kang Han Cing mengikuti barisan Panji Hijau, 
mereka berjalan ber-lerot2 keluar bangunan itu, 
dan di kala melewati semak2 dia menyelinap 
masuk kesana, membuka tutup kerudung dan 
pakaian hijaunya meninggalkan penyamaran itu, 
dengan menggunakan ilmu meringankan tubuh 
yang luar biasa, ia kembali ke kota Kim-leng. 

Kang Han Cing memisahkan diri dari 
rombongan itu ! 

Tiba digedung keluarga Kang, pemuda kita 
mencopot kedok kulit pemberian Tong Jie Peng, 
dan ia berjalan masuk. 

Orang pertama yang menjumpai Kang Han Cing 
adalah Kang Seng. Kang Seng terkejut, segera ia 
membungkukkan badan memberi hormat dan 
berkata: “Jie kongcu baru kembali?" 
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Kang Han Cing memberi perintah: “Lekas 
undang tuan pengurus ke kamarku. Ada sesuatu 
yang hendak kurundingkan." 

Tanpa menoleh lagi Kang Han Cing menuju ke 
arah kamarnya. 

Baru saja Kang Han Cing berganti pakaian, 
terdengar pelayan Siao Tian diluar pintu berkata : 
”Jie kongcu, tuan pengurus sudah datang." 

“Silahkan masuk." berkata Kang Han Cing. 

Goan Tian Hoat dengan sikap ter-gesa2 masuk, 
ia berkata : “Dua hari jiekongcu tidak kembali, 
menurut pendapatku tentu berhasil mencari jejak2 
musuh itu.” 

Kang Han Cing menggelengkan kepala, ia 
berkata: “Sangat panjang ceritanya, mari kita ke 
kamar toako untuk mengajak ia berunding." 

Goan Tian Hoat berkata: “Toa kongcu sedang 
bepergian." 

Kang Han Cing terkejut. “Kemana ?" ia bertanya. 

Goan Tian Hoat menjawab: “Kemarin malam 
pemimpin perusahaan Cen yen piauwki yang 
bernama Ban Cen San mengutus orang datang, 
mengundang Toa kongcu ke tempatnya dikatakan 
ada urusan penting yang mau dibicarakan, maka 
itu malam juga toa kongcu berangkat." 

Kang Han Cing semakin terkejut, ia berteriak: 

“Ban Cen San sudah mati. Ban Cen San yang 
mengundang toako adalah Ban Cen San palsu." 
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“Sudah kuberitahu pada toa kongcu." berkata 
Goan Tian Hoat. “Agar dia bisa lebih ber-hati2. Tapi 
tidak apalah, biar toakongcu menghadapi sedikit 
persoalan. Sampai sekarang, kita tidak bisa tahu 
dimana markas mereka, dengan adanya kejadian 
ini, toa kongcu bisa membongkar penyamaran 
penjahat." 

Mereka ber-cakap2 dengan dilayani oleh si gadis 
pelayan Siao Tian, sampai disini Goan Tian Hoat 
melirik ke arah Siao Tian. 

Kang Han Cing mengerti, Goan Tian Hoat tidak 
mau pembicaraannya turut didengar oleh gadis 
pelayan itu, maka ia menggebah Siao Tian. 

“Siao Tian, kau tunggu diluar !” 

Setiap orang harus dicurigai ! 

Gadis Siao Tian mengundurkan diri. 

Dan dengan suara perlahan dan bisik2, Goan 
Tian Hoat berkata: 

“Beberapa hari yang lalu aku sudah menitip 
surat kepada suhu untuk minta bantuan. Maka 
suhu mengirim jie-suheng datang untuk memberi 
bantuan. Sesudah toa kongcu meninggalkan 
gedung, kuberitahu kepada jie-suheng untuk 
mengikuti dari belakang guna menjaga keamanan 
toa kongcu, bilamana menghadapi sesuatu, harus 
segera memberitahu kepada kita." 

Jie suheng Goan Tian Hoat bernama Cau Yun 
Tai, murid kedua dari Kuo Se Fen, juga termasuk 
salah seorang anak murid Hai-yang-pay yang luar 
biasa ! 
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Dengan mendapat dukungan2 dari Hai-yang- 
pay, usaha Kang Han Cing lebih mudah berhasil. 

Kang Han Cing menjadi bergirang hati. Ilmu 
kepandaian Kang Puh Cing tidak lemah, 
kecerdikan Cau Yun Tai cukup luar biasa. Maka 
mereka itu bisa diajak kerja sama. Hatinya agak 
lega. 

Tapi Goan Tian Hoat meminta bantuan Cau Yun 
Tai untuk membuntuti Kang Puh Cing, mengapa 
tidak berjalan ber-sama2 ? 

kkk 


Bab 38 

MEMANDANG ke arah Goan Tian Hoat, cahaya 
mata Kang Han Cing bersinar terang, bertanya 
dengan perlahan : “Saudara Goan, apa kau masih 
meragukan kepribadian toako ?" 

Goan Tian Hoat berat untuk mengutarakan isi 
hatinya, termangu sebentar dan menjawab : 

“Bukan meragukan toa kongcu, tapi ada lebih 
baik kalau mereka terpisah, untuk menjaga 
sesuatu yang tidak diinginkan, dimisalkan salah 
seorang masuk kedalam perangkap musuh, 
satunya masih bisa balik kembali.” 

Kang Han Cing bisa diberi mengerti. 

“Jie kongcu." berkata lagi Goan Tian Hoat, “Tiga 
hari kau tidak kembali, apa saja yang dilakukan 
olehmu." 
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Kang Han Cing menceritakan pengalaman2nya, 
pengalaman yang penuh kemisteriusan dan penuh 
dengan kesuksesan. 

Ternyata hanya didalam waktu tiga hari itu, 
Kang Han Cing telah mendapatkan penemuan yang 
terbesar. 

Pendekar Cendikiawan Goan Tian Hoat 
menggunakan otak yang lihai, mengilmiah 
kejadian2 yang terkembang di dalam rimba 
persilatan. 

Berkerut alis beberapa saat, Goan Tian Hoat 
berkata : 

“Partai Ngo-hong-bun telah melakukan sesuatu 
yang menyimpang dari hak azasi manusia, mereka 
hendak berkuasa dan menjadi raja di rimba 
persilatan, hendak menundukkan empat Datuk 
persilatan. Sayangnya ke empat Datuk Persilatan 
itu juga masing2 memegang kekuasaan tersendiri, 
masing2 mau menang sendiri, satu sama lain tidak 
mau berkenalan. Susah dikoordinir, tidak mau 
bersatu, sok jago, dan ini sudah masuk ke dalam 
perhitungan Ngo hong-bun. Satu persatu lebih 
mudah dihancurkan." 

Kang Han Cing juga mengutarakan 
pendapatnya, ia berkata : 

“Inilah yang kukawatirkan, maka cepat2 balik 
kembali, dengan maksud mencari toako dan 
mencari jalan keluar." 

Goan Tian Hoat berkemak kemik lama, 
sepatahpun tidak diucapkan. 


698 



Menyaksikan keadaan yang seperti itu, Kang 
Han Cing tidak mendesak. Iapun diam. 

Demikian kesunyian terjadi beberapa saat, 
akhirnya Goan Tian Hoat membuka kembali mata 
yang belum lama dipejamkan, ia berkata : 

“Kalau saja jie-kongcu bersedia menjadi menteri 
koordinator, inilah kesempatan yang baik." 

“Apa itu artinya menteri koordinator ?" bertanya 
Kang Han Cing. 

Goan Tian Hoat berkata: “Sekarang pihak si 
Hakim bermuka merah Yen Yu San sudah berada 
dikota Kim-leng. Menginap dan bermalam di rumah 
penginapan Seng-kie-kek-ciam. Ia hanya pejabat 
ketua Penganungan Jaya tapi kedudukannya tidak 
berbeda dengan wakil Datuk Barat. Karena itulah 
kedudukannya yang paling berbahaya." 

“Berbahaya bagaimana?" 

“Hubungan Yen Yu San sangat luas. Juga 
mudah mengikat tali perserikatan dengan Datuk2 
lainnya. Asal saja jiekongcu bisa mengajak Yen Yu 
San bekerja sama, menghubungi datuk timur dan 
datuk barat, maka keempat datuk persilatan pasti 
bisa kompak." 

“Mungkinkah....?” Kang Han Cing ragu2. 

Goan Tian Hoat tersenyum, ia mendekati telinga 
Kang Han Cing dan mengutarakan rencananya. 

Rencana apa yang Goan Tian Hoat usulkan ? 
Berhasilkah Kang Han Cing menyatukan Datuk 
Persilatan yang mau saling berkuasa itu ? 
Bagaimana mereka mengelakan serangan golongan 
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Perintah Maut yang menjadi anak perserikatan dari 
partai Ngo hong-bun? Mari kita mengikuti cerita 
berikutnya. 

kkk 

Matahari mencorong keras, bergantung di- 
tengah2 langit. Dijalan raya kota Kim leng, seorang 
pemuda sastrawan dengan kipas di tangan berjalan 
lenggang menuju ke rumah penginapan Seng-kie- 
kek-ciam. 

Begitu berada dipintu rumah penginapan, 
beberapa pelayan segera menyambut dengan 
ramah, salah seorang bertanya: “Kongcu hendak 
bermalam ?" 

Pemuda sastrawan itu memutarkan kedua 
matanya dan ia bertanya: “Apa ada kamar yang 
besar yang paling bersih ?" 

“Ada.ada.” cepat2 pelayan rumah 

penginapan itu menjawab. Diajaknya si pelajar 
berbaju putih masuk ke dalam. 

Pemuda pelajar ini terus menerus bergoyang 
kipas, ia berjalan dibelakang pelayan dan tidak 
henti2 berkata: 

“He, ada beberapa kamarkah di tempatmu ini ? 
Terbagi berapa ruangan ?" 

“Kami mempunyai enampuluh kamar, masing2 
terbagi dari ruangan." 

“Ruangan mana yang terbaik?" tanya si pemuda 
pelajar. 

“Ruangan timur." 
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“Baik. Ajak aku ke mangan timur. Apa keadaan 
rumah penginapan ini ramai atau sepi ?" 

“Agak lumayan." 

“Aku hendak memilih tempat yang agak sepi, 
untuk membaca-baca buku, tanpa mendapat 
gangguan, untuk sewa kamar, mahal sedikitpun 
tidak apa." 

Setelah berkata begitu, pemuda pelajar 
memperhatikan kamar2, lalu menunjuk ke arah 
salah satu kamar sambil berkata : “Aku mau 
kamar ini !" 

“Oh !” pelayan itu terkejut. “Maaf, kamar ini 
sudah ada penghuninya !" 

“Yang itupun boleh." berkata si pemuda sambil 
menunjuk ke arah kamar sebelah. 

“Maaf kongcu, untuk barisan kamar2 ini sudah 
diborong orang." 

“Siapa yang memborong?" 

“Seorang tua bermuka merah dengan 
rombongannya,” menjelaskan si pelayan. 

Disaat ini dari luar memasuki dua orang laki 
berpakaian ringkas, langkahnya tegap dan keras 
memasuki kamar yang ditunjuk pemuda tadi. 

Disaat mereka bersampokan, si pelayan 
memberi hormat dan berkata: “Jiwie sudah 
kembali, biar hamba bawakan air." 

Kedua laki berpakaian ringkas itu tanpa 
menyahut si pelayan, terus jalan menuju kamarnya 
dan langsung menggabrukkan pintu. 
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Si pemuda memandang kedua orang tadi dan 
menoleh ke arah si pelayan dan bertanya: “Kedua 
orang itu....” 

“Mereka baru saja ber-jalan2 juga termasuk 
rombongan orang tua bermuka merah." 

Akhirnya si pemuda sastrawan memilih kamar2 
yang tidak berjauhan dari kamar2 itu. 

Sampai disini, kita boleh membuka kartu, 
pemuda sastrawan adalah samaran Kang Han 
Cing. 

Dan orang bermuka merah yang memborong 
barisan2 kamar itu adalah si Hakim Bermuka 
Merah Yen Yu San. 

Untuk sementara kita tinggalkan Kang Han 
Cing. 

'kkk 

Diluar rumah penginapan Seng-kie-kek-ciam. 

Pemandangan seperti biasa, tenang, awan putih 
di langit yang tidak berumbang. 

Di jalan raya dari jauh mengepul debu tinggi, 
empat ekor penunggang lari mendatangi ke arah 
rumah penginapan Seng-kie-kek-ciam. Seorang 
yang didepan adalah orang tua bermuka merah, 
inilah pejabat ketua Penganungan jaya Yen Yu San. 
Di sebelahnya adalah lakj2 berbaju biru, inilah Yen 
Siu Hiat. Di belakang mereka turut mengiringi dua 
laki-laki berbadan tegap, dua orang yang dibawa 
dari benteng penganungan jaya. 
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Secepat itu pula, keempat kuda itu berhenti 
didepan rumah penginapan Seng-kie kek-ciam, Yen 
Yu San dan Yen Siu Hiat lari masuk kedalam. 
Diikuti oleh dua orang mereka. 

Yen Yu San adalah cukong besar, para pelayan 
rumah penginapan segera menyambut mereka. 
Membungkukkan badan dan menyilakan mereka 
lewat cepat. 

Alis Yen Yu San berkerut, ada sesuatu yang 
merundungi dirinya, ia hanya membalas hormat 
para pelayan itu dengan satu anggukkan kepala, 
dengan langkah lebar menuju kearah kamar. 

Disaat ini, dari depan Yen Yu San berlari datang 
seorang sastrawan berbaju putih, bergegas 
terhuyung2 menubruk Yen Yu San, dengan mulut 
ber-teriak2 pemuda itu berkoar: 

“Hantu. hantu.rumah penginapan ini ada 

hantu !" 

Saking takutnya, sastrawan berbaju putih itu 
menubruk ke arah si Hakim bermuka merah Yen 
Yu San. 

Yen Yu San meraihkan tangan, dengan cepat 
menyanggah jatuhnya sastrawan berbaju putih itu, 
sesudah menenangkannya, ia berkata: 
“Tenang....tenang.apa yang telah terjadi?" 

Berkat bantuan Yen Yu San, si pemuda 
sastrawan nyaris dari jatuh terjerembab. Ia 
berhasil menenangkan hatinya yang dirundung 
penuh rasa ketakutan. 
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Siapakah si pemuda sastrawan itu, tidak lain 
tidak bukan dia adalah penyamaran Kang Han 
Cing, dengan menggunakan kedok kulit pemberian 
Tong Jie Peng, ia menyamar sebagai seorang 
sastrawan baru. 

Pelayan rumah penginapan segera mengenali 
tamu yang baru saja masuk tadi, tamu yang 
memilih kamar Yen Yu San. 

“Kongcu bagaimana?" si pelayan bertanya. 

Terengah si pemuda sastrawan istirahat 
sebentar, ia memberi hormat kepada Yen Yu San 
dan berkata: “Maaf. Maaf. Boanseng meminta 
maaf.” 

Boanseng berarti aku yang rendah. Boanseng 
khusus menyebut diri sendiri kepada orang lain 
yang memiliki kedudukan lebih tinggi. Umumnya 
digunakan oleh kaum sastrawan. 

Yen Yu San membalas hormat Kang Han Cing, 
diperhatikannya baik2 pemuda itu, ia tidak kenal 
lagi kepada Kang Han Cing, karena si pemuda 
sudah mengubah wajahnya. 

“Eh.” ia bertanya. “Apa yang terjadi ?" 

Dengan membawakan lenggang lenggok seorang 
sastrawan yang tidak mengerti silat, Kang Han 

Cing berkata: “Oh...oh....tidak apa2.mungkin 

mata boanpww sedang lamur. sungguh 

boanpwe melihat seorang.” 

Wajah Yen Yu San yang merah bercahaya 
terang, ia bertanya : “Orang bagaimanakah yang 
lotee lihat ?" 
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Lotee berarti saudara. Sebutan menghormat 
kepada kaum yang lebih rendah. 

Kang Han Cing memperlihatkan sikapnya yang 
ketakutan, dengan pelegap pelegup ia menjawab. 

“Seseorang yang berpakaian baju putih.oh ! 

Bukan ! Sesosok bayangan mayat yang terbungkus 
kain putih.” 

Mendengar ucapan itu si pelayan menjadi 
gugup, mana mungkin dalam rumah 
penginapannya ada hantu disiang hari bolong ? 
Karena itu cepat2 ia berkata : 

“Kongcu jangan bergurau. Rumah penginapan 
kami aman dan tentram. Apa lagi pada siang hari 
bolong, dari mana datangnya mayat berkerudung 
putih?" 

Yen Yu San mengibaskan pelayan rumah 
penginapan, menghadapi Kang Han Cing dan 
bertanya : 

“Dimana bayangan itu sekarang ?” 

Kan Han Cing berkata : “Orang itu... makhluk 
itu... makhluk itu berdiri....” Kang Han Cing 
menunjuk ke arah deretan kamar2 yang sudah 
diborong oleh Yen Yu San. 

Wajah Yen Yu San berubah, ia berteriak keras : 
“Apa yang dikerjakan ?" 

“Boanseng melihat ia ber-goyang2, longak 
longok disana. Sebentar kemudian, benda tadi 
lenyap mendadak." 
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Wajah Yen Yu San semakin berubah, menoleh 
ke arah Yen Siu Hiat dan berkata : “Lekas kalian 
periksa !" 

Ternyata Yen Yu San saat itu baru saja kembali 
dari mencegat Kang Han Cing beserta rombongan 
partai baru. Ketika ia menerima laporan dari 
seseorang bahwa putri Cin Jin Cin yang juga turut 
melakukan perjalanan dan menginap dalam rumah 
penginapan itu yang bernama Cin Siok Tin telah 
lenyap tanpa bekas. Lenyap diculik orang dari 
kamar penginapannya. Maka cepat2 ia 
meninggalkan orang2 tersebut. 

Begitu tiba, sekarang lagi2 ada seseorang yang 
mengintip dikamarnya, bagaimana ia tidak menjadi 
ber-debar2 ? 

Keterangan Kang Han Cing tepat memasuki 
hatinya. Karena itu ia memberi perintah kepada 
Yen Siu Hiat dan orang2 untuk memeriksa. 

Yen Siu Hiat mengajak dua orangnya memeriksa 
kamar2 mereka. 

Yen Yu San menepuk pundak Kang Han Cing, ia 
berkata: 

“Mungkin laotee salah mata, mungkin juga ada 
pancalongok yang hendak mencuri sesuatu. 
Menggunakan kesempatan kita tidak berada 
didalam kamar, hendak mencuri benda berharga. 
Jangan takut, mari kita periksa." 

Menggandeng tangan Kang Han Cing, Yen Yu 
San mengajak si pemuda memeriksa. Ditengah 
jalan, mata Yen Yu San yang lihai sudah menaruh 
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curiga, pakaian dan gerak gerik Kang Han Cing 
dilakukan seperti seorang sastrawan yang tidak 
mengerti ilmu silat, tapi dari cahaya sinar matanya 
yang begitu bening, orang ini pasti memiliki latihan 
tenaga dalam tinggi, bukan seorang yang tidak 
pandai silat, karena itu ia menjadi curiga, 
menyelidik dan bertanya: “Bagaimana sebutan 
lotee ?" 

Kang Han Cing menjawab: “Boanseng bernama 
Lie Siauw San.” 

“Tentunya orang dari jauh ?” bertanya lagi Yen 
Yu San. 

Kang Han Cing berkata : “Boanseng sedang 
menuntut pelajaran, karena itu ter-lunta2 sampai 
di tempat ini.” 

“Namaku Yen Yu San." si Hakim bermuka 
merah memperkenalkan diri. “Kita boleh 
berkenalan." 

“Oh Tuan Yen Yu San,” Kang Han Cing memberi 
hormat. 

Cara2 Kang Han Cing mendengar disebutnya 
nama Yen Yu San itu tidak seperti cara2 orang 
lain, biasa dan datar, tentu saja ia sedang 
menyamar sebagai seorang sastrawan muda, 
bukan seorang jago silat, karena ia harus pandai 
membawa diri, ber-pura2 tidak tahu betapa hebat 
dan betapa besarnya nama pejabat ketua benteng 
penganungan jaya. 

Nama Yen Yu San adalah wakil dari ketua 
benteng Penganungan jaya, bayangan dari Datuk 
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barat. Namanya terkenal kemana2, tapi sikap Kang 
Han Cing yang seperti itu membuat hatinya tidak 
menaruh curiga. 

“Mungkinkah betul2 seorang sastrawan muda?" 
Hati Yen Yu San bergumam. 

Kedatangan Yen Yu San dan Kang Han Cing 
disambut oleh Yen Siu Hiat, ia berdiri didepan sang 
paman tanpa bicara. 

Yen Yu San bertanya: “Apa sudah diperiksa? 
Ada kekurangan apa ?" 

“Tidak apa2." berkata Yen Siu Hiat. “Tidak 
ketemu jejak maling itu." 

“Mari kuperkenalkan." berkata Yen Yu San. 
“inilah keponakanku yang bernama Yen Siu Hiat. 
Inilah tuan Lie Siauw San." 

Yen Siu Hiat dan Kang Han Cing saling memberi 
hormat. 

Yen Yu San mengajak Kang Han Cing ke ruang 
tengah, sesudah menyuruh orangnya menyediakan 
the, dimana mereka ber-cakap2. 

Yen Siu Hiat turut mendampingi, ia selalu 
memalingkan pandangan matanya ke arah sang 
paman, se-olah2 hendak mengutarakan sesuatu, 
disitu hadir seorang tamu asing yang bernama Lie 
Siauw San, mereka tidak kenal kepada sastrawan 
Lie Siauw San ini, mereka menaruh curiga kepada 
si sastrawan Lie Siauw San, karena itu mereka 
tidak berani memperbicarakan persoalan-persoalan 
yang rahasia. 
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Kang Han Cing bisa melihat pada keragu-raguan 
dan kecurigaan dari Yen Siu Hiat tadi, memandang 
kearah Yen Yu San dan ia berkata : 

“Apa lotiang kalian tidak letih ?" 

Lotiang adalah bahasa sebutan seorang muda 
kepada golongan yang lebih tua. Di dalam rimba 
persilatan, lebih terkenal dengan istilah cianpwee. 

“Tidak apa,” berkata Yen Yu San. Ia menoleh ke 
arah Yen Siu Hiat dan bertanya. “Bagaimana 
hasilnya ? Apa semua orang sudah kembali ?" 

“Sudah." Yen Siu Hiat memberi jawaban singkat. 

“Hasilnya ?" 

“Mereka...." Yen Siu Hiat menggelengkan kepala, 
inilah suatu tanda kalau orang2 mereka yang 
mencari jejak Cin Siok Tin tiada hasil. 

Sesudah Cin Siok Tin diculik penjahat, seluruh 
anak buah benteng penganungan jaya menjadi 
sangat gelisah. Termasuk Yen Yu San dan Yen Siu 
Hiat. Bagaimana tidak, kalau putri dari junjungan 
mereka yang dipercayakan itu lenyap tanpa bekas? 

Yen Yu San memancarkan sinar kebuasan, ia 
berkata : “Betul2 kita jatuh di bawah tangan 
cecunguk-cecunguk itu." 

Nah ! Sampai disini sandiwara Kang Han Cing 
sudah waktunya untuk ganti upacara, ia tidak 
boleh terlalu menyolok mata, karena itu wajib 
mengelakan rahasia2 yang baru saja diketahuinya, 
ia meminta diri, katanya: “Lotiang masih banyak 
urusan. Sampai disini dahulu perkenalan kita. 
Boanseng meminta diri.” 
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Disaat Kang Han Cing hendak berbangkit Yen 
Yu San sudah menekan pundak si sastrawan palsu 
itu dengan tertawa dan berkata: 

“Duduk dulu ! Urusan kita hanya urusan biasa. 
Perkenalan kita adalah jodoh, aku senang 
bercampur gaul dengan para sastrawan. 
Teristimewa sangat tertarik kepadamu." 

Sesudah itu Yen Yu San berpaling kepada Yen 
Siu Hiat meng-edip2kan mata isyarat. 

Yen Siu Hiat segera mengundurkan diri, 
meninggalkan Yen Yu San dan Kang Han Cing. 

Kang Han Cing duduk kembali, ia mengucapkan 
terima kasih dan berkata : “Atas kebaikan hati 
lotiang, boanpwe hanya bisa menurut saja." 

Menunjuk kearah minuman di meja, Yen Yu San 
berkata : “Lotee, silahkan minum." 

Yen Yu San memegang minuman itu. Diikuti 
juga oleh Kang Han Cing. 

“Lotee," berkata Yen Yu San. “Kau menetap 
didaerah Tin-kang. Suatu tempat yang tidak jauh 
dari sini, bukan ? Apakah maksud tujuan lotee ke 
tempat ini." 

“Boan-seng hendak menemui seseorang kawan, 
bagaimana usaha totiang?" balik tanya Kang Han 
Cing. 

Yen Yu San menghela napas panjang, per- 
lahan2 berkata : “Urusanku ke daerah Kim-leng 
untuk mengurus sesuatu urusan pribadi." 

“Oh ! Maaf,” berkata Kang Han Cing. “Maaf !” 
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“Tidak apa2.” 


“Pantas saja lotiang seperti sangat berduka. Se- 
olah2 baru dirundung kemalangan.” 

Kata2 ini tepat memasuki lubuk hari Yen Yu 
San, sepasang matanya bercahaya terang. 

“Hebat. Lotee memang hebat." Yen Yu San 
mengeluarkan pujian. “Puluhan tahun aku malang 
melintang dirimba persilatan belum pernah 
menemukan urusan yang seperti ini. Tidak 
disangka hari ini aku betul-betul terjungkir 
dibawah mereka." 

“Oh !" Kang Han Cing memperlihatkan sikapnya 
yang terkejut. “Ternyata lotiang adalah seorang 
pendekar ternama dari rimba persilatan. Maaf, 
boanseng tidak tahu. Tapi urusan apakah yang 
menyulitkan lotiang?" 

Didalam hati Yen Yu San berkeluh dingin 
pikirnya : “Entah siapa anak muda ini ? Kukira 
kau pandai sekali ber-pura2 ! Betapapun 
penyamaranmu, mana bisa menandingi diriku ?" 

Dan untuk menjajal kebenarannya, ia berkata : 
“Lotee bukan orang dari rimba persilatan, tapi 
tentunya pernah mendengar tentang beberapa 
tokoh2 silat ternama pada masa ini ? Dimisalkan 
datuk timur Sie See Ouw, Datuk selatan Kang Sang 
Fung dan Datuk Barat Cin Jin Cin dan Datuk 
Utara Lie Kong Tie ?" 

“Ya..Ya...” jawab Kang Han Cing, “Dari salah 
seorang guru silat boanseng pernah mendengar 
nama2 harum dari keempat Datuk persilatan itu !" 
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“Nah ! Aku adalah salah seorang anak buah dari 
datuk Barat Cin Jin Cin, datang ke Kim-leng untuk 
mengurus sesuatu, mencari jejaknya seseorang 
pemuda hidung belang. Pemuda hidung belang itu 
telah membunuh dan memperkosa keponakan 
perempuanku. ” 

Yen Yu San merendah diri, menggunakan istilah 
salah seorang anak buah Cin Jin Cin. 

“Oh." Kang Han Cing mengeluh. 

“Datuk Barat Cin Jin Cin menpunyai seorang 
putri yang bernama Cin Siok Tin. Karena dibenteng 
Penganungan Jaya tidak ada orang, ia memaksa 
untuk turut serta melakukan perjalanan. Apa 
boleh buat, kuajak juga kemari. Nah ! Disinilah 
letak kesalahanku, baru kemarin malam ia 
mendadak lenyap tanpa bekas.” 

“Lenyap didalam kota Kim-leng?” bertanya Kang 
Han Cing. 

“Inilah yang membingungkan orang." berkata 
Yen Yu San. “Lenyap dari kamarnya. Aku telah 
menyebar orang2 untuk menyelidiki, tapi tiada 
hasil sama sekali.” 

“Gila ! Sungguh2 penjahat gila !" berkata Kang 
Han Cing. “Dalam kota yang begini ramai, berani 
mereka menculik orang?” 

“Lotee, aku membutuhkan sedikit 
keteranganmu." berkata Yen Yu San. 

“Silahkan lotiang katakan.” 

“Pernahkah lotee mendengar sesuatu komplotan 
jahat yang berada dikota Kim-leng?" 
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“Boanseng jarang sekali berhubungan dengan 
jago2 rimba persilatan. Belum pernah dengar,” 
berkata Kang Han Cing, “Tapi....” 

“Tapi apa?" Yen Yu San mulai ketarik. Kang Han 
Cing memperlihatkan sikapnya yang lambat2an, 
kemudian ia berkata: 

“Tetapi apa urusan ini mempunyai sangkut paut 
dengan lenyapnya putri Datuk Barat." 

“Coba kau katakan." berkata Yen Yu San. 

Kang Han Cing berkata : 

“Disaat boanseng bermalam disuatu rumah 
penginapan, terdengar percakapan2 di kamar 
sebelah, suara mereka sangat perlahan, mereka 
ada me-nyebut2 nama nona Cin Siok Tin, dan 
banyak sekali yang diucapkan oleh mereka, sayang 
boanseng tidak bisa menangkap semua...” 

“Apa lagi yang dikatakan oleh orang2 itu ?” 

Kang Han Cing menelengkan kepalanya 
beberapa saat baru berkata: 

“Menurut apa yang boanseng bisa tangkap, 
orang2 itu telah menculik nona Cin Siok Tin, 
hanya karena urusan seorang yang mempunyai 
julukan si pendekar Hakim bermuka merah. Asal 
saja bisa membunuh pendekar hakim bermuka 
merah ini, maka mereka bisa merampas harta 
kekayaannya. ” 

Mendengar sampai disini, tiba2 saja Yen Yu San 
tertawa berkakakan. 
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Kang Han Cing seperti tertegun sebentar, ia 
berkata : “Mungkin ada yang salah ?" 

Yen Yu San menghentikan suara tertawanya 
per-lahan2 ia bertanya : 

“Apa lotee pernah bertemu dengan si pendekar 
Hakim muka merah ?" 

Kang Han Cing meng-geleng2kan kepala. 

“Itulah aku sendiri." berkata Yen Yu San. 

“Oh ! Maaf!” 

“Penjahat2 itu hendak menghadapi diriku? Hu," 
Yen Yu San memperlihatkan sikapnya yang 
berwibawa, “Apa yang mereka hendak lakukan ?” 

“Apa yang mereka bisa lakukan ?" bertanya 
Kang Han Cing. 

kkk 

Didalam, Yen Yu San sedang ber-cakap2 dengan 
Kang Han Cing. 

Dan diluar, Yen Siu Hiat sedang men-jaga2 agar 
tidak ada orang yang mengganggu ketenangan 
pembicaraan itu. 

Seorang pelayan berjalan menghampiri kamar 
mereka, karena itu Yen Siu Hiat membentak : 

“Ada apa ?” 

“Ada surat yang hendak diserahkan kepada 
tuan besar," jawab pelayan itu. 

“Serahkan saja kepadaku !" Kata Yen Siu Hiat. 
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Pelayan itu menyerahkan sepucuk surat. Diatas 
sampul bertulisan : 

Diserahkan kepada yang terhormat Pengurus 
Benteng Penganungan Jaya tuan Yen Yu San. 

“Siapa yang memberi surat ini ?” Bertanya Yen 
Siu Hiat. 

“Seorang laki2 berbaju kelabu." 

Yen Siu Hiat mengucapkan terima kasih dan 
pelayan itu berjalan pergi. 

Yen Siu Hiat memasuki ruangan dan menjumpai 
Yen Yu San. 

•k-k-k 


Bab 39 

YEN YU SAN yang sedang ber-cakap2 dengan 
Kang Han Cing terputus, menoleh ke arah Yen Siu 
Hiat, bertanya : “Ada apa?" 

“Ada sepucuk surat." jawab Yen Siu Hiat. 

“Dari mana?" 

Yen Siu Hiat menjawab : “Menurut keterangan si 
pelayan, seorang yang berbaju kelabu 
mengantarkan, sesudah menyerahkan surat ini, 
orang itu berjalan pergi lagi." 

Yen Yu San menerima surat itu, tapi tidak 
segera dibaca didepan Kang Han Cing. Ia 
menyimpannya didalam saku. 
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Kang Han Cing juga tahu diri, segera ia meminta 
diri : “Lotiang masih ada urusan, untuk sementara 
boanseng meminta diri." 

“Baiklah,” Yen Yu San tidak mencegah. “Kita 
orang tinggal didalam satu rumah penginapan, 
kalau ada waktu boleh berkunjung lagi." 

Yen Yu San mengantar Kang Han Cing 
meninggalkan ruangannya. 

Dengan sudut ekor matanya, Yen Siu Hiat 
melirik kearah lenyapnya bayangan Kang Han 
Cing, ia berkata kepada sang paman : “Jie-siok, 
bagaimana penilaianmu tentang orang itu ?" 

“Sangat mencurigakan." jawab Yen Yu San. “Aku 
juga tidak berhasil menyelidikinya. Coba kau lebih 
ber-hati2 dan meng-amat2i dia.” 

Yen Siu Hiat menerima perintah dan berjalan 
keluar. 

Baru sekarang Yen Yu San membuka isi surat, 
demikian bunyi surat itu : 

“Disampaikan kepada tuan pengurus benteng 
Penganungan Jaya, tuan Yen Yu San: 

Partai kami bermaksud berkenalan dengan 
seluruh pendekar2 ternama, sayang sekali maksud 
itu tidak mudah terlaksana. Putri benteng 
Penganungan Jaya sudah berada ditempat kami. 
Karena itu kami mengharapkan kedatangan tuan 
untuk mengurusnya. Tempat dibawah kaki gunung 
Tay-biao-hong dibagian barat. Jam dua malam. 
Nantikanlah kami diantara kedua pohon besar, 
tentu ada orang yang menyambut. 
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Cabang partai Ngo-hong-bun: Perintah Maut. 

Membaca surat itu, wajah Yen Yu San berubah. 
“Bah !" dia memaki kalang kabutan. “Berani 
menghina diriku?" 

Disaat ia, Yen Siu Hiat sudah mengutus 
orangnya untuk meng-amat2i Kang Han Cing, ia 
balik kembali, menyaksikan keadaan sang paman 
yang begitu uring2an, dia menegur pelahan: 

“Jiesiok, bagaimana isi bunyi surat?" 

“Bacalah sendiri !” Yen Yu San melemparkan 
surat itu kepada sang keponakan. 

Yen Siu Hiat membaca tulisan itu beberapa 
waktu, dengan heran ia berkata : 

“Perintah Maut ? Partai Ngo-hong-bun ? Nama 
gelar apa nama golongan yang diberi nama 
Perintah Maut ?" 

“Hanya satu partai cecunguk saja berani 
menantang diriku ?" kemarahan Yen Yu San masih 
belum mereda. 

“Apa jie-siok betul2 hendak pergi kesana ?" 
bertanya Yen Siu Hiat. 

“Apa kau pernah melihat pamanmu takut pada 
sesuatu. Tentu saja aku pergi. Lekas sediakan aku 
kuda !” 

Yen Siu Hiat berkata : “Biar aku yang menyertai 
jie-siok." 

“Tidak perlu. Kau harus mengawasi gerak-gerik 
perkembangan ini. Biar aku pergi sendiri." 
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“Baik.” Yen Siu Hiat mengundurkan diri. 

Sesudah mengenakan pakaian ringkas, 
mempernakan dirinya dengan baik, Yen Yu San 
meninggalkan kamar itu. 

Diluar, Yen Siu Hiat sudah menunggu dengan 
seekor kuda jempolan, kuda yang berwarna merah. 

Yen Yu San menerima kuda itu, ia siap2 
berangkat. 

Yen Siu Hiat bertanya : “Apa jie-siok masih ada 
pesanan lain ?” 

“Perhatikan baik2 pemuda sastrawan yang 
bernama Lie Siauw San itu." 

Lie Siauw San adalah nama samaran Kang Han 
Cing ! 

Dengan satu kali pecut kuda itu dilarikan. Kuda 
yang tersedia bagi orang2 benteng Penganungan 
Jaya itu adalah kuda2 jempolan, hanya beberapa 
kali keprukkan sudah meninggalkan rumah 
penginapan. 

Waktu yang dijanjikan golongan Perintah Maut 
untuknya menjumpai Cin Siok Tin adalah jam dua 
pagi, sekarang baru saja hari menjadi gelap, Yen 
Yu San menjadi tidak sabaran. Untuk melewatkan 
waktu, ia memasuki sebuah rumah makan 
dibawah kaki gunung Tay-biao-san. 

Seorang diri Yen Yu San menenggak arak 
didalam rumah makan itu, per-lahan2 tokh lama 
juga, ia mulai berada dalam keadaan setengah 
mabok. 
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Tiba2 seorang pelayan rumah makan datang 
menghampirinya, pada tangan si pelayan terbawa 
sepucuk surat, dengan bibir tersungging 
senyuman, pelayan itu berkata: “Tuan, ada titipan 
surat untuk tuan !" 

“Surat ?" Yen Yu San tercetak. Ia berpikir, 
“Seorang diri ia minum ditempat ini, tokh berjalan 
belum beberapa lama, bagaimana orang bisa tahu 
kehadirannya ditempat ini ? Darimana datang 
surat?" 

Ia menyambuti surat tersebut, pada sampul 
surat bertulisan: 

Dipersembahkan kepada tuan Yen Yu San. 

Hati Yen Yu San berpikir. “Tentu surat dari 
komplotan penjahat." 

Memandang ke arah pelayan itu dan berkata: 
“Siapa yang mengantar surat ini?" 

Si pelayan menjawab: “Seorang tuan. Belum 
lama ia minum di dalam rumah makan ini, 
sebelum berangkat memberitahu kepada hamba 
untuk menyerahkan surat itu kepada tuan.” 

Yen Yu San menganggukkan kepala berkata: 
“Oh! Mungkin salah seorang kawanku, tadi terlalu 
banyak orang, aku tidak melihat dirinya." 

Si pelayan berkata: “Tuan tadi juga berkata 
seperti itu. Ia sangat ter-buru2, tidak ada waktu 
untuk banyak bicara lagi, maka meninggalkan 
surat ini." 
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Yen Yu San mengeluarkan beberapa uang 
recehan, diserahkan kepada si pelayan sebagai 
hadiah. 

Sesudah menunggu pelayan itu berangkat, Yen 
Yu San membuka isi surat, demikian bunyi isi 
surat: 

“Apa Yen lo-enghiong ingin tahu rahasia 
komplotan orang jahat ? Lekas meninggalkan 
tempat ini. Akan ditunggu dibawah pintu kota 
bagian utara. Tapi ber-hati2, disekitar rumah 
makan itu sudah banyak mata-mata musuh. Lebih 
baik keluar dari pintu belakang, agar tidak 
diketahui mereka." 

Tulisan itu sangat indah dan menarik, tidak ada 
tanda tangan dan tidak identitas. 

Yen Yu San berkerutkan alis dan berpikir: 

“Siapa orang ini ? Dari lagu2nya bukan salah 
satu dari anggota komplotan jahat, tapi dari mana 
pula? Baik ! Akan kulihat siapa dia ?" 

Sesudah mengambil putusan yang seperti itu 
Yen Yu San menyimpan kembali surat, dia 
meninggalkan tempat duduknya, menuju ke arah 
belakang rumah makan. 

Kejadian ini tidak banyak menimbulkan 
kecurigaan, ia ke belakang, semua orang menduga 
kalau Yen Yu San ke W.C atau cuci tangan. 

Beberapa saat kemudian, seorang Hakim 
bermuka merah Yen Yu San menyeret kakinya 
keluar kembali, duduk diatas tempat dimana meja 
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yang ditinggalkan Yen Yu San tadi. Dia minum 
pula seorang diri. 

Waktu yang ditetapkan pertemuan Yen Yu San 
masih cukup lama, Yen Yu San menenggak arak di 
rumah penginapan itu untuk meliwati waktu. 
Tentu saja tidak ada yang tau kalau sudab terjadi 
dua pertukaran Yen Yu San. 

Siapa orang yang memalsukan Yen Yu San ini? 

Untuk sementara cerita kita gelapkan. 

Kita menyusul Yen Yu San yang asli, melalui 
pintu belakang rumah makan ia meninggalkan 
banyak orang. Juga meninggalkan mata2 golongan 
Perintah Maut. 

Tiba dibagian pintu utara kota betul saja berdiri 
seseorang, dari jauh orang itu sudah mengirimkan 
gelombang suara tekanan tinggi berkata : 

“Yen lo-enghiong yang datang?" 

Yen Yu San memperhatikan orang itu, dedak 
perawakannya yang tidak terlalu tinggi juga tidak 
kecil, orang itu juga menggunakan tutup kerudung 
hitam. Tidak bisa dilihat wajahnya. 

“Siapa tuan?” ia bertanya. 

Orang tadi tidak menjawab, ia hanya berkata 
singkat. 

“Silahkan ikut segera !” 

Tiba2 orang berkerudung hitam itu 
membalikkan badan melejit dan menuju ke depan. 
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Gerakan orang itu sangat cekatan dan hebat, 
dalam sekejap mata sudah meluncur jauh. 

Si Hakim bermuka merah Yen Yu San beradat 
keras, mana bisa ia ditinggalkan begitu saja, ia 
membentak: “Tunggu dulu !" 

Mengempos tenaganya, Yen Yu San mengejar 
orang tersebut. 

Orang yang didepan tidak menghiraukan 
panggilan Yen Yu San, meluncur semakin cepat. 

Demikian kedua orang itu saling susul, menuju 
kearah utara. 

Hanya sekali loncatan, Yen Yu San sudah 
menempatkan dirinya diatas benteng tembok kota. 
Ia melongok kebawah, tampak orang berkerudung 
hitam sudah melayang turun, bergendong tangan, 
se-olah2 menunggu dirinya. 

Si Hakim bermuka merah Yen Yu San menjabat 
wakil ketua benteng Penganungan Jaya, menjadi 
pembantu utama dari Datuk Barat Cin Jin Cin, 
mempunyai hubungan baik dengan tokoh2 silat di 
rimba persilatan, belum pernah dia dipermainkan 
orang seperti itu. Hatinya terasa meringkal, dengan 
satu dengusan dingin, seperti seekor alap2 
melayang turun, dia menubruk kebawah. 

Inilah yang diharapkan oleh orang itu, begitu 
Yen Yu San meluncur dari atas tembok kota, dia 
membalikkan badan dan berlari lagi. 

Hati Yen Yu San tergerak, hatinya berpikir : 
“Kemana kau hendak ajak diriku ?” 
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Sudah tahu mau diakali, tokh Yen Yu San tidak 
takut, siapa yang bisa menyengkelit Hakim 
bermuka merah Yen Yu San ? Karena itu, ia 
mengempos tenaga dan mengejar. 

Diantara cahaya malam, kedua bayangan itu 
saling kejar, bagaikan bintik2 yang bergemilapan, 
menempur semak2, meluncur diatas daratan2. 

Yen Yu San sudah memforsir semua ilmu 
meringankan tubuh, tapi dia belum berhasil 
menyandak orang yang berada di depan, tiga puluh 
lie telah dilewatkan kini mereka memasuki daerah 
pegunungan, itulah pegunungan Tay-biao-san. 

Yen Yu San tertawa dingin, ia bergumam : 

“Aku memang hendak ke tempat ini. 
Pancinganmu memang kebetulan sekali. Hendak 
kulihat, ada permainan apa lagi?" 

Disaat ini, orang itu menghentikan gerakan, ia 
berbalik, tangannya digerakkan kemudian 
menunjuk keatas, membarengi gerakan itu, tubuh 
si bayangan hitam lompat dan bersembunyi diatas 
pohon yang rimbun. 

Yen Yu San masih belum mengerti aba2 yang 
diberi oleh orang itu, ia meluncur datang. 

Disaat ini terdengar satu suara halus yang 
seperti suara semut: “Lo-enghiong, lekas naik ke 
atas pohon." 

Yen Yu San menengadahkan kepala, 
memandang ke tempat persembunyian orang itu 
dan berkata: “Siapa ? Dengan maksud apa 
mengajak diriku ke tempat ini?" 
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Orang diatas pohon menggunakan tekanan 
suara tinggi, disalurkan ke telinga Yen Yu San, 
katanya : 

“Disekitar daerah ini, mungkin masih ada mata2 
musuh, kalau ada sesuatu yang Lo-enghiong ingin 
ketahui, naiklah diatas pohon bersembunyi. Itu 
waktu kita masih bisa ber-cakap2, bukan?" 

Menyaksikan keadaan orang itu bersungguh- 
sungguh, hati Yen Yu San tertarik, betul-betul dia 
melejitkan diri, berlompat keatas pohon besar yang 
berada tidak jauh dari pohon persembunyian orang 
itu. 


kkk 


Bab 40 

SESUDAH menyembunyikan diri baik2, dengan 
gelombang suara tekanan tinggi, ia bertanya 
kepada orang tersebut : “Nah! Sekarang kau bisa 
memberi keterangan itu !” 

Orang itu dengan suara tekanan gelombang 
tingginya berkata : 

“Orang yang berperang tentu membuat 
persiapan, apalagi menghadapi musuh kuat dan 
jahat, lo-enghiong hendak menghadapi sesuatu 
komplotan jahat, sudahkah mengetahui rencana 
busuk lawan itu?" 

Yen Yu San tertegun, ternyata orang ini sudah 
tau kalau dirinya menerima surat tantangan, tapi 
ia tidak gentar, dengan congkak berkata : “Biarpun 
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musuh mempunyai rencana busuk apa yang harus 
kutakuti?" 

Orang itu berkata: 

“Betul ! Ilmu kepandaian silat lo-enghiong boleh 
dikata sudah hampir tidak ada tandingan. Tapi 
musuh mempunyai rencana keji, kalau hanya 
mengandalkan ilmu kepandaian saja, pihak 
musuhpun banyak jago kuat. Dimisalkan mereka 
tidak bisa memenangkan ilmu silat lo-enghiong, 
menarik kesimpulan karena adanya nona Cin Siok 
Tin di tangan mereka, apa yang lo-enghiong bisa 
lakukan? Membiarkan putri ketua itu tersiksa? 
Berpikirlah sekali lagi, salah set berarti 
berantakan!" 

Yen Yu San semakin heran, kemisteriusan orang 
ini betul2 diluar dugaannya, ia bertanya: 

“Menurut pendapatmu, bagaimana?" 

Orang itu berkata: 

“Maksud pancingan boanpwe ke tempat ini 
adalah memberi gambaran yang jelas agar lo- 
enghiong bisa mengerti duduk perkara dari 
semula." 

“Bagaimana asal usulnya musuh itu?" 

Orang itu berkata: “Sebelumnya, bisakah lo- 
enghiong berjanji ?" 

“Berjanji apa?" bertanya Yen Yu San. 

“Boanpwee sudah mempunyai rencana, 
boanpwee harap lo-enghiong menonton segala 
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sesuatu yang terjadi dengan pikiran tenang, jangan 
sekali2 terpancing." 

“Baiklah.” 

“Nah. Kalau begitu, nona Cin Siok Tin pasti bisa 
dikembalikan." 

Yen Yu San bertanya : “Siapakah tayhiap ?" 

Orang itu berkata : “Untuk sementara, lo- 
enghiong jangan banyak tanya, kalau sudah 
waktunya, lo-enghiong bisa tahu sendiri." 

“Kau tidak mau memberi nama dan asal 
usulmu, bagaimana aku bisa percaya kepada 
keteranganmu ?" 

Orang itu berkata : “Sesudah lo-enghiong berada 
ditempat ini, semua bisa disaksikan dengan mata 
sendiri, percaya atau tidak, terserah kepada 
penilaian lo-enghiong pribadi.” 

“Kalau begitu, kau bukan komplotan penjahat ?” 

Orang itu berkata: “Kalau boanpwe salah satu 
dari anggota komplotan penjahat, tidak mungkin 
mengajak lo-enghiong seperti ini.” 

“Baiklah. Untuk sementara aku percaya 
kepadamu." 

“Ingat betul2, jangan sekali2 lo-enghiong turun 
bergebrak." 

“Kau melarang aku turun tangan ? Tidak boleh 
melabrak orang ?" 

“Hanya untuk sementara." berkata orang itu. 
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“Kalau aku bertanding dengan orang, 
bagaimana ?" 

“Celakalah rencana boanpwe, berantakan 
semua, kucar kacir." 

“Huh," Yen Yu San berdengus dingin hatinya 
berpikir. “Kemisteriusanmu begitu luar biasa. Baik! 
Hendak kulihat, apa yang hendak kau permainkan 
?" 

“Sekali lagi boanpwe minta dengan hormat," 
berkata orang itu. “Jangan sekali2 lo-enghiong 
cepat naik darah. Gunakanlah pikiran yang 
tenang. Jangan sekali2 menuruti hawa nafsu, 
apapun yang terjadi, jangan lo-enghiong cepat 
panas hati." 

“Aku tahu." berkata Yen Yu San. “Tapi ada 
sesuatu yang mengherankan, bisakah aku minta 
penjelasannya ?" 

“Penjelasan bagaimana yang lo-enghiong 
kehendaki ?" 

“Janji dimalam ini adalah urusan pribadi. 
Mengapa tayhiap menalangi dan mengeluarkan 
rencana, apa maksud tujuan yang sebenarnya?" 

“Maksud lo-enghiong, perjanjian dimalam ini 
adalah urusan pribadi ?” 

“Memang urusan pribadi." 

“Salah." berkata orang itu. 

“Paling2 menyangkut urusan benteng 
penganungan jaya dan partai Ngo-hong-bun." 


“Masih kurang tepat!" 
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“Dimana letak kekurangan tepatannya?" 
bertanya Yen Yu San. 

Orang itu berkata: 

“Urusan dihari ini se-olah2 hanya menyangkut 
urusan partai Ngo-hong-bun yang menculik nona 
Cin Siok Tin, se-olah2 hanya urusan partai Ngo- 
hong-bun dengan benteng Penganungan Jaya. 
Sebetulnya tidak demikian..." 

“Aku tidak mengerti." berkata Yen Yu San. 

“Baiklah. Kalau tidak dikasih sedikit penjelasan, 
mungkin lo-enghiong masih kurang yakin. 
Pertemuan lo-enghiong hanya lembaran pertama 
dari rangkaian jahat partai Ngo hong-bun. 
Singkatnya, bukanlah hanya menyangkut bangun 
runtuhnya benteng penganungan jaya, atau bisa 
tidaknya datuk barat menancap kaki. Dan 
berkembangan berikutnya. Tapi hal ini juga 
mempunyai hubungan erat dengan ketiga datuk 
persilatan lainnya, kalau saja lo-enghiong 
mengalami kegagalan, berarti diturut hancur pula 
usaha datuk persilatan lainnya, gagal pula usaha 
Siauw-lim-pay dan Ngo-bie-pay untuk 
menenangkan rimba persilatan dari kekacauan !" 

“Begitu hebat? Begitu panjang?” Yen Yu San 
masih ragu2. 

“Untuk jelasnya...." tiba2 orang itu terhenti. 
“Nah ! Mereka sudah datang ! Lain kali saja, 
boanpwee beri penjelasan yang lebih terperinci." 

Mereka ber-cakap2 dengan gelombang tekanan 
suara tinggi, masing2 menyalurkan suara dengan 
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tenaga dalamnya ditujukan kepada telinga orang 
yang bersangkutan. Tidak bisa didengar oleh orang 
ketiga. 

Sampai disini, percakapan terhenti. Yen Yu San 
memasang kuping panjang2, masih tidak terdengar 
sesuatu yang mencurigakan, bagaimana orang itu 
mengatakan mereka sudah datang? 

Menggunakan mata Yen Yu San celingak 
celinguk mencari rombongan yang dimaksud. 

Betul saja ! Dari jauh tampak didalam kegelapan 
malam bintik2 yang bergerak, semakin lama 
semakin besar itulah gerak beberapa orang yang 
bergerak datang. 

Hati Yen Yu San memuji kehebatan mata orang 
yang misterius itu, ia baru melihat bintik2, tapi si 
orang misterius sudah menyebutnya lebih dahulu. 
Suatu tanda kalau mata orang tersebut lebih lihay. 

Bukan matanya saja yang lebih lihai, ilmu 
meringankan tubuhnya pun hebat. Otaknya luar 
biasa. Yen Yu San mengakui bahwa ia tidak 
unggulan. 

Tidak lama, orang2 yang datang itu sudah 
terpeta jelas, jumlahnya enam orang. 

Orang yang didepan adalah seorang kakek 
berpakaian putih, hidungnya bengkung. Itulah 
Kwee hu-huat dari partai Ngo-hong bun. 

Dibelakang Kwee hu-huat turut serta empat 
orang, masing2 mengenakan pakaian merah, putih, 
hijau dan hitam, juga mengenakan kerudung muka 
yang sama warna, mereka adalah lengcu Panji 
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Merah, Lengcu Panji Putih, Lengcu Panji Hijau dan 
lengcu Panji Hitam. 

Seorang lagi adalah komplotan mereka, orang 
ini berbadan tinggi dan besar, kekar dan kuat, 
mengenakan pakaian warna biru, mempunyai 
bentuk potongan yang seperti Yen Yu San, 
berjenggot panjang seperti Yen Yu San, wajahnya 
belum terlihat, karena orang ini menggunakan 
tutup kerudung muka. Ya ! Ditempat itu, kecuali 
Kwee hu-huat, kelima orang lainnya menutup 
wajah2 mereka ! 

Yen Yu San tidak kenal kepada Kwee hu-huat, 
tapi ciri2 keempat macam warna pakaian orang 
yang datang itu membuatnya menduga, kalau ia 
sedang menghadapi anak buah perintah maut. 

Begitu Kwee hu-huat berenam tiba, tidak jauh 
dari pohon tempat persembunyian Yen Yu San dan 
si tokoh misterius, tiba2 muncul dua bayangan 
hitam, memberi hormat kepada Yen Yu San dan 
berkata: 

“Hamba A Coan dan A Tek memberi hormat 
kepada Kwee hu-huat." 

Munculnya kedua bayangan yang bernama A 
Tek dan A Coan itu membuat Yen Yu San terkejut, 
kedua orang tadi sudah bersembunyi dirimba, 
mengapa dia tidak bisa mengetahui kapan 
datangnya dua orang itu? Beruntung Yen Yu San 
berbicara dengan si tokoh misterius secara 
menyalurkan suara dengan gelombang tekanan 
tinggi. Sehingga tidak bisa terdengar oleh kedua 
orang tadi. 
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Kwee hu-huat mengulapkan tangan, ia bertanya 
kepada A Coan dan A tek, katanya: 

“Kalian mendapat tugas jaga ditempat ini, apa 
ada sesuatu yang mencurigakan?" 

“Tidak ada.” hampir berbareng A Coan dan A 
Tek menjawab. 

“Cukup !" berkata Kwee hu-huat. “Kalian boleh 
kembali menjalankan tugas masing2." 

A Coan dan A Tek mengundurkan diri, lenyap 
pula dibalik semak2 itu. 

Kwee hu-huat memandang langit, mengurut 
jenggot dan berkata: 

“Waktu baru saja kentongan dipukul satu kali, 
Yen Yu San sangat sok, tidak mungkin datang 
pagi2." 

Diatas pohon, hati Yen Yu San berkata: 

“Orang ini betul2 bisa menyelami sifat dan 
adat2ku, kalau bukannya ada seorang misterius 
yang memancing aku ke tempat ini, pasti harus 
menunggu tepat jam dua baru aku datang.” 

Tiba2.... 

Dari jauh terdengar suara ketoprakannya kaki 
kuda, memang seekor kuda tunggangan meluncur 
datang, diatas kuda itu bercokol seorang, menuju 
ke arah Kwee hu-huat si penunggang kuda lompat 
turun dan berkata: “A Guk memberi hormat 
kepada Kwee hu-huat." 

Kwee hu-huat memandang orang itu dan 
bertanya: “Apa Yen Yu San sudah berangkat?" 
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A Guk menjawab: 

“Baru saju hamba menerima laporan burung 
pos yang mengatakan Yen Yu San masih 
menenggak arak dirumah makan Kie-biao. Masih 
belum berangkat." 

“Bagus." berkata Kwee hu-huat. “Terus awasi 
dirinya, begitu ada gerakan, segera beri laporan." 

Orang itu mengiyakan, lalu melompat keatas 
kuda tunggangannya dan meluncur pergi lagi. 

Yen Yu San menjadi heran, sudah terang ia 
tidak berada dirumah makan itu, mengapa orang 
tadi mengatakan masih menenggak arak seorang 
diri? 

Pengalaman Yen Yu San juga pengalaman 
diplomatik ulung, berpikir sebentar dan ia bisa 
menduga sesuatu. Oh, ternyata orang misterius itu 
pula yang memegang lakon, pantas saja dia 
menyuruh aku keluar dari pintu belakang. 
Ternyata diapun sudah menyediakan 
komplotannya yang menyamar menjadi diriku, 
entah sandiwara apa pula yang hendak 
dipertontonkan? 

Untuk memastikan dugaannya, menggunakan 
seluruh gelombang tekanan tinggi, Yen Yu San 
bertanya kepada si orang misterius di sebelah 
pohon: “Hei, apa tayhiap yang menyuruh orang 
menyamar menjadi diriku ?” 

Terdengar suara jawaban si orang misterius : 
“Kalau tidak menggunakan taktik ini, bagaimana 
bisa mengakali mereka ?” 
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Tidak jauh dibawah Yen Yu San dan orang 
misterius itu, berdiri Kwee hu-huat dan empat 
lengcu Panji berwarna beserta seorang 
berkerudung pula. Ini waktu tiba2 Kwee hu-huat 
mendongakkan kepala dan berkata keras : “Yen Yu 
San !” 

Yen Yu San kaget, tubuhnya ber-goyang2, 
hampir ia jatuh dari atas pohon, sangkanya Kwee 
hu-huat sudah mengetahui kalau dia bersembunyi 
diatas pohon. 

Dan ini waktu, dari semak lompat keluar 
seorang yang mengenakan jubah biru, orang yang 
mempunyai jenggot dan dedak perawakan seperti 
Yen Yu San membungkukkan badan, ia segera 
menyahut: “Hamba siap !" 

Yen Yu San yang diatas pohon menjadi bingung, 
ia bergumam : “Masih ada lagi orang yang bernama 
Yen Yu San? Oh ! Ternyata si jubah biru itu 
mempunyai nama yang sama dengan namaku.” 

Kwee hu-huat memandang ke si jubah biru dan 
berkata : 

“Apa lengcu Panji Putih sudah menjelaskan 
urusan2 berikutnya ?" 

“Sudah." berkata si jubah biru. 

Kwee hu-huat menganggukkan kepala, ia sangat 
puas, dan ia berkata : 

“Nah ! Kau boleh bersembunyi dibelakang 
pohon, nanti sesudah berhasil membunuh Yen Yu 
San, kau harus segera pergi ke kota Kim-leng, 
menggantikan kedudukan dirinya !" 
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“Baik." orang yang mengenakan jubah biru itu 
segera mengundurkan diri, menghilang dari 
pandangan mata. 

(Bersambung 13) 

: k-k'k 


Jilid 13 

MENGIKUTI percakapan sampai disitu 
kemarahan Yen Yu San me-luap2, dengan 
mengertek gigi otaknya bekerja : 

“Apa yang dikatakan oleh orang misterius tadi 
menjadi kenyataan. Komplotan jahat dari partai 
Ngo-hong-bun ini hendak mencelakakan diriku. 
Ternyata sudah menyiapkan orang untuk 
menyamar menjadi diriku. Bah ! Hendak kulihat 
bagaimana kalian mengerjai diriku ?" 

Tidak lama kemudian, lagi2 terdengar derap 
kaki kuda mendatangi, itulah seorang anggota 
partai Ngo-hong-bun, lompat turun dan memberi 
laporan : 

“Lapor kepada Kwee hu-huat, Yen Yu San sudah 
meninggalkan rumah makan. Sedang menuju ke 
tempat ini." 

Kwee hu-huat menganggukkan kepala, suatu 
tanda bahwa ia mengerti. 

Sesudah memberi laporan, orang tersebut 
mencongklang kudanya, dan mengundurkan diri. 
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Kwee hu-huat memandang kearah empat panji 
berwarna, ia berkata : 

“Nah ! Sudah waktunya membuat persiapan, 
urusan boleh diserahkan kepada lengcu Panji 
Putih. Yang lain2nya boleh bersembunyi." 

Sesudah berkata seperti itu, Kwee hu-huat 
mengajak Lengcu Panji Hijau, lengcu Panji Merah 
dan Lengcu Panji Hitam mengundurkan diri, 
bersembunyi di-semak2. Membiarkan lengcu Panji 
Putih menghadapi Yen Yu San. 

Tentu saja Yen Yu San yang akan datang hanya 
seorang Yen Yu San imitasi tiruan, Yen Yu San 
yang asli berada tidak jauh dari atas kepala 
mereka. 

Yen Yu San memasang mata lebar2, dari posisi 
yang diambil oleh lengcu panji putih, mudah untuk 
dibayangkan apa akibatnya kalau dia yang 
menghadiri pertemuan ini. 

Disana hanya Lengcu Panji Putih seorang, tapi 
begitu masuk, maka dari keempat penjuru 
berlompatan dan disergap musuh, kalau dia 
kurang siap siaga pasti celaka ! 

Dari atas pohon, Yen Yu San bisa menyaksikan 
persiapan2 dari orang2 Ngo-hong-bun itu. 
Demikian juga si orang misterius diatas pohon 
satunya lagi, tentu bisa mengetahui persiapan 
mereka. Tapi Yen Yu San palsu yang masih berada 
jauh disana belum mengetahui akan adanya 
perangkap tentunya mudah terjebak. 
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Mengingat keamanan orang yang memalsukan 
dirinya, Yen Yu San menoleh ke arah pohon 
bersembunyinya si orang misterius, dengan 
menggunakan gelombang tekanan tingginya ia 
bertanya : 

“Bu-beng tayhiap, bagaimana memberi kisikan 
kepada kawanmu?" 

Bu-beng tayhiap berarti pendekar tanpa nama. 

Tidak ada jawaban ! 

Yen Yu San berkerut alis. Mungkinkah si orang 
misterius sudah pergi ? Karena itu ia memanggil 
sekali lagi : 

“Bu-beng tayhiap !" 

Masih tidak ada jawaban. Betul2 orang 
misterius itu sudah pergi ! Tentunya memberi tahu 
rencana komplotan partai Ngo-hong-bun kepada 
kawannya, agar Yen Yu San palsu kedua lebih ber- 
hati2 tidak terjerumus ke dalam perangkap 
musuh. 

Yen Yu San memuji ilmu meringankan tubuh si 
orang misterius itu, betul2 hebat ! Tanpa diketahui 
olehnya, tanpa diketahui oleh beberapa orang yang 
berada dibawahnya, ia bisa meninggalkan pohon 
tempat persembunyiannya. 

Yen Yu San pernah berjanji kepada si orang 
misterius, ia tidak akan menggagalkan rencana 
manusia aneh itu, dia diam diatas pohon. 
Memperhatikan gerak-gerik lengcu Panji Putih di 
bawah. 
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Lengcu Panji Hijau, Lengcu Panji Merah, dan 
Lengcu Panji Hitam, Yen Yu San palsu dan Kwee 
hu-huat sudah bersembunyi dibalik semak2 dalam 
kegelapan malam. 

Detik2 yang tegang berlalu. 

Waktu segera mendekati jam dua pagi, suasana 
hening dan sepi, hanya tampak lengcu Panji Putih 
yang berjalan mundar mandir dibawah pohon. 

Diwaktu yang seperti inilah terdengar derap 
suara langkah kaki kuda, tujuannya adalah rimba 
itu. 

Lengcu Panji Putih yang menunggu 
kedatangannya, Kwee hu-huat yang bersembunyi 
dibalik semak2, dan Yen Yu San yang bersembunyi 
diatas pohon sudah menduga akan kehadiran Yen 
Yu San imitasi. 

Betul saja ! Suatu bayangan meluncur datang, 
jenggotnya panjang, menggembol pedang, lompat 
turun dari kuda tunggangan, berjalan ke arah yang 
ditunjuk. 

Orang itu iuga berupa si Hakim bermuka merah, 
Yen Yu San ! 

Lengcu Panji Putih telah menyongsong 
kehadirannya, memberi hormat dan berkata : 

“Yen tayhiap betul2 menepati janji, sudah lama 
kami tunggu ditempat ini." 

Yen Yu San imitasi masih duduk diatas kuda 
tunggangannya, dengan suara geram membentak: 
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“Tuan inikah yang menantang diriku kemari?" 
kini ia lompat turun dari kuda tunggangannya. 

Yen Yu San asli yang nongkrong diatas pohon 
dalam hati tertawa geli. Katanya berpikir : 

“Siapa orang ini ? Pandai sekali dia membawa 
diriku, heh! Sampaipun logat2 suaranyapun mirip.” 

Terdengar suara lengcu Panji Putih : “Aku 
adalah lengcu Panji Putih dari golongan Perintah 
Maut!" 

Yen Yu San imitasi membentak: “Dimana ketua 
golonganmu ?” 

Lengcu panji putih berkata: “Akulah yang diutus 
untuk berbicara dengan Yen tayhiap." 

Yen Yu San imitasi mengeluarkan suara 
dihidung, ia berkata: “Oh! Ketua kalian mempunyai 
kedudukan yang sangat tinggi? Memandang 
rendah diriku, heh?" 

Yen Yu San asli yang nangkring diatas pohon 
tertawa geli, ia berpikir : 

“Apa yang disuarakan oleh orang itu adalah 
suaraku, kalau aku yang menghadapi mereka, aku 
juga berkata seperti itu." 

Terdengar suara lengcu Panji Putih berkata: 
“Yen tayhiap jangan berkata seperti itu." 

“Mengapa ?" bentak Yen Yu San. Lengcu Panji 
Putih berkata: 

“Rimba persilatan dimasa ini telah berada 
dibawah tangan Ngo hong bun, dan kami 
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mendapat tugas didaerah ini, tentu saja kami yang 
keluar berbicara dengan Yen tayhiap." 

“Bah ! Aku sudah lama tidak dengar nama 
pantai Ngo-hong-bun." 

“Yen tayhiap kurang pengalaman," berkata 
lengcu panji putih. 

“Apa kalian yang sudah menculik Cin Siok Tin 

?" 

“Bukan menculik,” berkata lengcu Panji putih. 
“Hanya menjamu untuk beberapa hari. Kami 
jamin, nona Cin Siok Tin berada dalam keadaan 
sehat walafiat.” 

“Katakan maksudmu !" bentak Yen Yu San. 

“Partai Ngo-hong-bun tampil kembali sebagai 
salah satu partai besar, karena itu Ngo-hong-bun 
ingin berkuasa diatas takhta, kami mendapat tugas 
untuk bicara langsung dengan Yen tayhiap, 
bisakah Yen tayhiap bernaung di bawah panji 
kebesaran kami ?" 

“Maksudmu, hendak menaklukkan benteng 
Penganungan Jaya?" 

“Yen tayhiap harus ingat kepada keselamatan 
nona Cin Siok Tin,” lengcu Panji Putih memberi 
ancaman. 

Yen Yu San bergeram : 

“Eh, mau menekan orang ? Biar kucekuk dulu 
barang lehermu, sesudah itu, baru aku mencari 
pemimpin golonganmu.” 
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“Mau mencekuk batang leher orang?” lengcu 
Panji Putih juga tertawa dingin. “Boleh ! Mari kita 
main2 untuk beberapa jurus. Batang leher siapa 
yang akan dicekek ?" 

kkk 


Bab 41 

LENGCU PANJI PUTIH tidak perlu gentar 
kepada keangkeran Yen Yu San, walau si hakim 
bermuka merah terkenal lama di rimba persilatan. 
Hal ini bisa dimengerti, karena bala bantuan yang 
masih cukup banyak. 

Alis dan jenggot Yen Yu San kembaran ber- 
kibar2, kemarahannya semakin meningkat, ia 
membentak : 

“Bah ! Mentang2 menjadi anggota Ngo-hong- 
bun, berani petantang petenteng di hadapanku? 
Sini ! Keluarkan senjatamu, kalau tidak 
kutunjukkan, kau tidak tahu sampai dimana 
lihainya benteng Penganungan Jaya." 

“Mau main senjata ? Boleh !" Lengcu Panji Putih 
mengeluarkan pedang dan ia menantang, “Yen 
tayhiap hendak ber-main2. Silahkan. Silahkan 
keluarkan senjata." 

Yen Yu San imitasi itu tertawa ngakak, ia 
berkata: 

“Puluhan tahun aku berkelana dirimba 
persilatan, belum pernah menggunakan senjata 
untuk melawan cecunguk yang tidak ternama." 
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Yen Yu San asli yang mendengar ucapan 
tekebur seperti itu, hatinya menjadi bangga. Ia 
menganggukan kepala beberapa kali. 

Lengcu Panji Putih melintangkan pedang 
didada, ia berkata: 

“Kalau Yen tayhiap kukuh tidak mau 
menggunakan senjata, baik, boleh menyerang 
dahulu.” 

Ilmu kepandaian lengcu Panji Putih juga bukan 
ilmu kepandaian biasa, maka ia tidak segan 
berhadapan dengan seorang ternama yang seperti 
Yen Yu San. 

Yen Yu San imitasi berkata: 

“Aku tidak menggunakan senjata juga tidak 
akan menyerang lebih dahulu. Jangan banyak 
mulut! Lekaslah mulai !" 

“Baik," berkata lengcu Panji Putih, “Yen tayhiap 
adalah jago kawakan. Tentu tidak mau menyerang 
orang lebih dahulu. Awas ! Aku menyerang !" 

Tangan si lengcu Panji Putih tersentak, 
membuat dengungan suara pedang, terlihat 
kilauan cahaya yang terang menembusi kegelapan, 
menyerang dan membacok kearah Yen Yu San 
imitasi. 

Gerakan dan serangan lengcu panji putih 
memang hebat, suatu tanda kalau orang inipun 
memiliki ilmu kepandaian yang lihai. 

Yen Yu San imitasi tertawa, “Serangan yang 
bagus !" ia mengeluarkan pujian. Tubuhnya tidak 
menyingkir, juga tidak mengelakkan datangnya 
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bacokan pedang, tangannya terangkat, memapaki 
serangan itu. 

Inilah cara2 pertahanan yang luar biasa, dengan 
tangan hendak melawan pedang, kecuali 
meremehkan ilmu kepandaian lawan, juga 
mengagulkan diri sendiri. 

Gerakan pedang si lengcu Panji Putih memang 
cepat, gerakan tangan Yen Yu San palsu lebih 
cepat lagi, disaat tangan dan pedang beradu, 
dibalikkannya cepat, trang, punggung pedang 
terpukul pergi dan gagallah serangan lengcu panji 
putih. 

Yen Yu San asli yang menonton jalannya 
pertandingan terkejut, “Eh, ilmu silat apakah ini ?" 
ia mengeluh didalam hati. 

Pedang lengcu Panji Putih dipukul pergi 
tangannya kesemutan, hampir tidak kuat 
memegang senjata itu. Cepat2 lompat ke belakang, 
membuat posisi baru. 

Yen Yu San imitasi tidak membiarkan lawan itu 
mencari kedudukan yang lebih baik, ia tertawa 
panjang, membayangi gerakan lawannya, ia 
menubruk kedepan, mulutnya membentak: 

“Nah ! Terima pukulanku !” 

Dengan tangan kiri Yen Yu San imitasi ini 
memukul lengcu Panji Putih. 

Lengcu Panji Putih mengalami kegagalan, ia 
kalah gesit karena itu harus mundur kebelakang, 
kini diuber pula kedepan, kemarahannya me- 
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Iuap2, pedangnya di-sentak2 menusuk dan 
menyabet. 

Yen Yu San imitasi tidak memandang mata pada 
ilmu kepandaian tadi, tangannya masih 
diluruskan, lagi2 kejadian aneh, tangan Yen Yu 
San yang membentur pedang tidak terluka, karena 
ia memapaki datangnya punggung pedang 
menyentilnya pergi. 

Terdengar dengungan pedang yang terpukul, 
tubuh lengcu Panji Putih terpental ke belakang 
termundur lagi sampai lima langkah, baru ia bisa 
berdiri tetap. 

Yen Yu San imitasi tidak mengejar, ia tertawa 
berkakakan dan berkata: 

“Huah, huah, huah... bagaimana ilmu 
pukulanku?" 

Dua kali gempuran membuat lengcu Panji Putih 
mundur sampai dua kali, kedudukannya sudah 
berada di posisi didepan rimba dimana terpasang 
perangkap, tapi Yen Yu San yang berada 
didepannya tidak mengejar. 

Mengetahui belum berhasil memikat hati 
lawannya untuk memasuki basis perangkapnya, 
Lengcu Panji Putih membentak : “Biar aku 
mengadu jiwa." 

Pedangnya dilengkungkan, menubruk kembali, 
menabas, membacok, menusuk dan menancap, 
terjadi kilatan sinar pedang memecah kegelapan, 
berbayang2 banyak perobahan mengurung Yen Yu 
San ditengah. 
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Diterjang seperti tadi, Yen Yu San imitasi 
termundur juga selangkah. 

Lengcu Panji Putih meneruskan 

penyerangan2nya, mengurung Yen Yu San imitasi 
kedalam cahaya kilauan pedang. 

Tiba2... terdengar suara lengkingan panjang, 
dari kurungan bayangan pedang tadi, si Yen Yu 
San imitasi berhasil mencelat keluar tapi ia tidak 
meneruskan pertempuran itu, berdiri dengan 
ringan, dengan congkak membentak : 

“Nah ! Sudah kau saksikan, kalau aku mau 
membunuh dirimu, terlalu mudah, bukan ? Hayo ! 
Suruh pemimpinmu keluar !” 

Lengcu Panji Putih tidak kena gertakan, walau 
ilmu kepandaiannya bukan tandingan Yen Yu San 
itu, tokh ia tidak mau mundur. Kini menerjang lagi 
berulang kali, malah makin nekad dan semakin 
cekatan. 

Yen Yu San menghadapi setiap serangan dengan 
situasi yang tenang, satu saat ia menyentil ujung 
pedang seraya membentak : 

“Lepas !" 

Tring. 

Pedang Lengcu Panji Putih terpental keatas, 
inilah kejadian yang sudah berada dibawah 
perhitungan. Setelah mengukur ilmu kepandaian 
penjabat ketua Penganungan Jaya Yen Yu San, hal 
itu sudah pasti terjadi. 

Lengcu Panji Putih membalikkan badan, 
meninggalkan pedangnya, meninggalkan Yen Yu 
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San imitasi, ia masuk kedalam rimba melarikan 
diri. 

“Selamat tinggal !" Sebelum bayangan itu lenyap 
lengcu Panji Putih masih sempat mengeluarkan 
suara cemoohan. 

“Tunggu dulu !" Yen Yu San imitasi membentak, 
tubuhnya juga melejit, memasuki rimba jebakan. 

Wah ! Menerjang api kematian ! 

Yen Yu San asli yang sembunyi diatas pohon 
terkejut, hatinya berpikir : 

“Sudah tahu kalau di dalam rimba itu ada 
persembunyian musuh, mengapa dia masuk juga?” 

Diatas pohon Yen Yu San sudah bisa 
membedakan, Yen Yu San yang di bawah adalah 
jelmaan si orang misterius tadi. Ilmu silatnya 
memang tinggi, bagaimana ia menghadapi 
kepungan musuh2 dari Perintah Maut ? 

Betul saja ! Terjadi perubahan yang luar biasa. 

Lengcu Panji Hijau, Lengcu Panji Merah, lengcu 
Panji Hitam dan Kwee hu-huat yang bersembunyi 
dibalik rimba bergerak, terjadi suara bentakan2, 
terjadi desingan2 senjata rahasia, semua ditujukan 
ke arah orang misterius yang menyamar menjadi 
Yen Yu San. 

Berbareng, terdengar suatu lengkingan panjang 
yang menyayatkan hati, suatu tubuh yang mumbul 
keatas gemeletuk, tubuh itu jatuh ditanah. Terjadi 
korban ! 
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Kejadian tadi berlangsung sangat cepat, Yen Yu 
San asli menjadi tertekan, sangkanya tentu si 
orang misterius yang dibokong musuh, kakinya 
bersiap untuk lompat turun, melihat situasi 
keadaan. 

Tiba2 disaat ini, terdengar lagi dengungan suara 
si orang misterius yang seperti semut. 

“Sudah lupa kepada janji Loenghiong ?” 

Rasa kaget Yen Yu San lebih2 lagi, ternyata si 
orang misterius memiliki ilmu silat yang begitu 
tinggi, jelas sudah dilihat olehnya bagaimana Yen 
Yu San imitasi itu masuk ke dalam rimba, dengan 
cara bagaimana pula sudah nangkring diatas 
pohon disebelah? Betul2 menakjubkan! 

Perkembangan berikutnya lebih mengherankan 
Yen Yu San lagi, terdengar Kwee hu-huat tertawa 
seram berkata: 

“Lekas tanam orang ini !" 

Terdengar suara keresak keresek, tak lama 
muncul lengcu panji putih, lengcu panji merah, 
lengcu panji hijau dan lengcu panji hitam. 

“Liok hiangcu kau boleh beri perintah untuk Yen 
Yu San pergi." berkata Kwee hu-huat. 

Ternyata lengcu Panji putih she Liok ! 

“Baik,” lengcu panji putih membungkukkan 
badan menerima perintah. 

Kwee hu-huat mengurut jenggotnya dan berkata 
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“Sampai disini, urusan untuk tahap pertama 
sudah beres, kalian boleh kembali ke masing2 
tempat." 

Tubuh Kwee hu-huat melejit, meninggalkan 
keempat lengcu panji berwarna. 

Lengcu Panji merah, lengcu Panji hitam juga 
berangkat. 

Gerakan mereka gesit2, hal ini mengejutkan Yen 
Yu San asli yang masih sembunyi diatas pohon, 
yang sudah disaksikan bukan saja lengcu Panji 
putih yang memiliki ilmu kepandaian tinggi, ketiga 
Panji lainnyapun demikian juga. Begitu juga Kwee 
hu-huat, memiliki ilmu meringankan tubuh yang 
hebat. 

Tampak lengcu Panji putih, sesudah mengantar 
kepergian Kwee hu-huat dan ketiga lengcu lainnya, 
lengcu panji putih memasuki rimba, ia berteriak : 
“Dimana Han Sie Yong?" 

Dari balik semak2 rimba sebelah kanan 
terdengar suara yang menyahut: “Hamba sudah 
berada disini.” 

Han Sie Yong adalah nama dari orang yang 
berkerudung mengenakan jubah biru itu, orang 
yang siap memalsukan Yeu Yu San, cepat2 ia 
menghampiri lengcu Panji Putih dan memberi 
hormat. 

Memandang kearah orang berkerudung Han Sie 
Yong, lengcu panji putih berkata: 

“Yen Yu San sudah berhasil disingkirkan. Mulai 
saat ini, kau adalah si Hakim bermuka merah Yen 
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Yu San! Tidak perlu menggunakan tutup kerudung 
muka lagi." 

Han Sie Yong membungkukkan setengah badan, 
mencopot kerudung mukanya. 

“Aaaaa.” Seorang wajah Yen Yu San lagi 

berada di tempat itu ! 

Tentu saja perkembangan sampai disini tidak 
mengejutkan Yen Yu San lagi, adanya Yen Yu San 
dirumah makan adalah kawan si orang misterius, 
Yen Yu San yang menempur lengcu panji putih 
adalah si orang misterius pribadi, dan Yen Yu San 
imitasi yang di bawah ini pula adalah samaran Han 
Sie Yong. 

Disana hadir keempat manusia yang 
menggunakan wajah Yen Yu San. Tiga manusia 
imitasi dan seorang Yen Yu San asli. 

Rencana apa yang hendak digunakan oleh 
partai Ngo-hong-bun menggunakan wajah Yen Yu 
San ? 

Mudah diterka, Dengan menyamar menjadi 
seorang Yen Yu San, berarti benteng penganungan 
Jaya sudah terjatuh kedalam tangan mereka. 

Beruntung Yen Yu San asli masih bersembunyi 
diatas pohon, dia bisa menonton adanya 
sandiwara2 itu. 

Dibawah Yen Yu San asli, Yen Yu San palsu 
sedang ber-hadap2an dan Lengcu Panji Putih, 
terdengar perintah lengcu Panji Putih : 

“Nah! Kau boleh ajak Cin Siok Tin kembali 
menunggu perintah dikemudian hari.” 
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“Baik." Han Sie Yong yang menyamar menjadi 
Yen Yu San itu menerima perintah. 

Lengcu Panji Putih sudah membuat segala 
persiapan, maka ia bertepuk tangan tiga kali. 
Itulah code2 rahasia. 

Suara tepukan itu bergema jauh, maka jauh 
didepan mereka tampak api penerangan yang 
berkelap kelip. 

Itulah sambutan dari kode rahasia ! 

Menunggu lagi beberapa saat, empat orang 
berpakaian abu2 menggotong sebuah tandu lari ke 
arah mereka. Sebentar kemudian, tandu itu sudah 
berada didepan mata mereka. 

kkk 


Bab 42 

TERDENGAR SUARA lengcu Panji Putih tertawa 
berkakakan, ia memandang Han Sie Yong dan 
berkata : 

“Yen tayhiap, sudah kujanjikan kalau kami 
menjamin keselamatan nona Cin Siok Tin, nah! 
Itulah nona Cin Siok Tin !" 

Kain tandu tersingkap, dari sana loncat keluar 
seorang gadis berpakaian merah, itulah putri 
tunggal Datuk Barat Cin Jin Cin, namanya Cin 
Siok Tin. 

Han Sie Yong memberi hormat kepada lengcu 
Panji Putih dan berkata : 
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“Lengcu betul2 seorang yang boleh dipercaya, 
dengan ini aku mengucapkan banyak terima 
kasih." 

“Dia membawakan lakon Yen Yu San ! 

Diatas pohon, Yen Yu San asli tertawa dingin ! 

“Sandiwara yang baik ! Kalian pandai bermain 
eh?" 

Cin Siok Tin segera melihat hadirnya sang 
paman, tentu saja ia tidak tahu kalau itu paman 
palsu, ia lari dan menubruk ke arah Yen Yu San 
imitasi, ia berteriak: “Paman Yen Yu San." 

Han Sie Yong menyambut kedatangan Cin Siok 
Tin, merangkulnya, bagaikan seorang paman yang 
betul2 mengasihi, mengelusi rambut gadis itu dan 
berkata: “Kau tidak menderita sesuatu?" 

Dari kedua kelopak mata Cin Siok Tin mengucur 
tetesan2 bening, ia menangis dan menunjuk ke 
arah lengcu panji putih, berkata kepada Han Sie 
Yong: “Mereka semua adalah perampok2." 

Dengan tertawa lengcu Panji Putih berkata: 

“Maaf ! Sebelum kami mendapat penyelesaian, 
nona menjadi tamu agung kita, kini urusan sudah 
beres, harap jangan taruh dalam hati.” 

Sesudah itu, ia memberi hormat kepada Han Sie 
Yong dan berkata : 

“Yen tayhiap, kuharap saja bisa memegang janji, 
mulai saat ini, partai Ngo hong-bun dan benteng 
Penganungan Jaya tetap bekerja sama.” 
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Tanpa menunggu jawaban Han Sie Yong, lengcu 
Panji Putih mengajak ke empat anak buahnya yang 
menggotong j oli tadi berangkat dan meninggalkan 
Cin Siok Tin. 

Han Sie Yong menowel janggut sang keponakan, 
ia berkata : “Siok Tin, mari kita berangkat pulang." 

Cin Siok Tin meng-edip2kan matanya, 
menunjuk kearah lenyapnya bayangan rombongan 
lengcu panji putih dan bertanya. 

“Paman Yen Yu San, dari golongan manakah 
orang2 itu ?" 

Han Sie Yong mengurut2 jenggot berkata : “Mari 
kita kembali dahulu !” 

Disaat itu, lengcu Panji putih sudah 
menyiapkan kuda tunggangan untuk Cin Siok Tin. 
Maka Han Sie Yong menaiki kuda merah milik Yen 
Yu San, Cin Siok Tin menaiki kuda putih yang 
ditinggalkan oleh partai Ngo-hong-bun, ber-sama2 
meninggalkan Tay-biao-hong. 

Menyaksikan kepergiannya manusia palsu itu, 
Yen Yu San hendak membuka suara. Tapi dicegah 
oleh suara kecil dari orang misterius dari sebelah 
pohonnya: 

“Lo-enghiong, belum waktunya bergerak." 

Yen Yu San tertegun sebentar, dengan 
gelombang tekanan suara tinggi, ia bertanya: 

“Mungkinkah masih ada komplotan penjahat 
bersembunyi?" 
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“Betul,” berkata orang misterius itu. “Dari enam 
anak buah lengcu Panji Putih, mereka hanya 
berangkat empat orang, masih ada dua yang belum 
pergi!" 

“Apa kita harus menunggu kepergian mereka?" 
bertanya Yen Yu San. 

“Tentu." 

“Sampai kapan kita harus menunggu?" 

“Sabarlah sebentar. Tidak lama lagi." 

Yen Yu San berkata: “Bu-beng tayhiap, terima 
kasih kepada bantuanmu, tapi komplotan penjahat 
sudah menyamar menjadi diriku, mereka 
membawa keponakan muridku itu." 

Orang misterius berkata : “Jangan khawatir, 
kujamin nona Cin Siok Tin bisa balik kedalam 
tangan lo-enghiong.” 

Yen Yu San bertanya lagi : “Masih ada sesuatu 
yang membingungkan, bisakah enghiong memberi 
tahu sesuatu keterangan ?" 

“Tentang apa?" jawab orang misterius. 

“Siapakah orang yang menjadi korban tangan 
mereka ?" tanya Yen Yu San. 

Si orang misterius tertawa kecil dan bertanya : 
“Bagaimana dugaan lo-enghiong ?" 

“Tidak tahu." berkata Yen Yu San. “Tindak 
tanduk tayhiap memang misterius sekali." 
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“Lo-enghiong memuji. Sebentar lagi akan 
terbukti siapa orang itu. Untuk sementara tidak 
kujawab dahulu." 

Disaat mereka sedang ber-cakap2 ini, tentu saja 
dengan gelombang suara tekanan tinggi, terdengar 
suara gemeresek mencelat dua bayangan 
meninggalkan rimba, dua bayangan itupun turun 
gunung. Mereka adalah dua orang anggota lengcu 
Panji Putih. 

“Oh !” Yen Yu San mengeluarkan keluhan napas 
lega. Beruntung ia tidak ter-gesa2, nyatanya lawan 
sangat ber-hati2, gerak-gerik komplotan Ngo-hong- 
bun itu memang hebat, lengah berarti kehancuran. 

Sampai disini, terdengar lagi suara si orang 
misterius: “Lo-enghiong, mari kita berangkat 
pulang !" 

Dari pohon sebelah, lompat turun seorang, 
itulah seorang misterius dengan wajah Yen Yu San. 

Yen Yu San masih menguatirkan keponakan 
perempuannya, ia juga lompat turun, berjalan 
berendeng, kedua wajah Yen Yu San itu turun 
gunung. 

Tidak lama kemudian, mereka sudah berada 
tidak jauh dari kota Kim-leng. 

Disaat ini si orang misterius yang masih 
menggunakan wajah Yen Yu San menudingkan 
telunjuk ke arah suatu tempat, ia berkata: 

“Lo enghiong, lihat ! Mereka menunggu di sana!" 

Yen Yu San asli melongok kearah tempat yang 
ditunjuk, betul saja, dimuka rumah makan disana 

753 




tertambat dua ekor kuda, berwarna merah dan 
seekor kuda putih. Yang merah adalah kuda 
tunggangannya, yang putih adalah kuda yang 
disediakan oleh partai Ngo-hong-bun yang khusus 
untuk Cin Siok Tin. 

Yen Yu San berpikir, “Eh, mengapa mereka 
berhenti disini, tidak langsung memasuki kota?” 

Mereka menghampiri kuda itu, dalam rumah 
makan terdengar suara seorang gadis yang garing 
merdu: “Paman Yen Yu San, apalagi yang harus 
ditunggu ditempat ini ?" 

Itulah suara puteri benteng Penganungan Jaya 
Cin Siok Tin. 

Terdengar suara Yen Yu San yang dicetuskan 
oleh Han Sie Yong: “Kita harus menunggu mereka." 

“Siapa orang yang ditunggu?" bertanya nona Cin 
Siok Tin. 

Han Sie Yong menunjuk dan berkata: “Nah ! 
Mereka sudah datang.” 

Han Sie Yong menggunakan wajah Yen Yu San, 
maka Cin Siok Tin memanggil paman kepadanya. 

Dari luar rumah makan itu, muncul dua orang 
Yen Yu San. 

Kini hadir 3 wajah Yen Yu San. 

“Ha, ha, ha...." terdengar suara Yen Yu San yang 
disebelah kiri. Inilah Yen Yu San imitasi, ia berkata 
kepada Han Sie Yong, “Saudara Goan, banyak 
menyusahkan dirimu. Sudah waktunya kita 
berangkat." 
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Han Sie Yong juga tertawa, ia mencelat 
meninggalkan rumah makan, ber-sama2 si orang 
misterius meninggalkan tempat itu. 

Han Sie Yong dipanggil saudara Goan? 

Yen Yu San ditinggalkan terlongong-longong 
berpikir beberapa waktu, akhirnya ia sadar, orang 
yang dipanggil saudara Goan ini orang yang telah 
menyamar menjadi Han Sie Yong. Orang ini pula 
yang menyamar menjadi dirinya dirumah makan. 

Dan orang misterius adalah komplotannya dua 
Yen Yu San. 

Sekarang, Yen Yu San sudah mendapat 
gambaran yang lebih dalam. Tentunya orang she 
Goan inilah yang menyamar menjadi dirinya, 
menunggang kuda merah menuju ke arah Tay- 
biao-hong, itu waktu si orang misterius 
meninggalkan tempat persembunyian di atas 
pohon, tentu turun gunung mengambil kuda, 
menyamar pula menalangi dirinya menepati janji. 

Orang she Goan segera membekuk batang leher 
Han Sie Yong yang sembunyi, diangkatnya keatas 
pohon, menunggu si orang misterius menguber 
lengcu Panji Putih, dengan kecepatan yang tiada 
tara telah menukar Han Sie Yong menjadi Yen Yu 
San, maka dilemparkannya tubuh Han Sie Yong 
menjadi sarang senjata rahasia. 

Han Sie Yong asli menjadi korban senjata 
rahasia kawan sendiri. 

Dan orang she Goan ini menyamar menjadi Han 
Sie Yong. 
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Dugaan2 Yen Yu San memang tidak meleset 
jauh. Karena itu segera ia berteriak : “Hei, jiwie 
tayhiap tunggu dulu !" 

Tapi si orang misterius dan si orang she Goan 
sudah lenyap jauh, mereka tidak menghiraukan 
panggilan itu. 

Cin Siok Tin masih bingung menghadapi kedua 
Yen Yu San, baru sekarang ia menghampiri sang 
paman asli, ia berkata : “Hei, berapa banyak 
paman Yen Yu San, siapa pula kedua orang itu?" 

Yen Yu San tertawa menyengir, mempaparkan 
kedua tangan berkata : “Aku sendiripun tidak tahu 
siapa kedua orang itu." 

Nona Cin Siok Tin menjebikan bibir, dengan 
kolokan dan manja ia berkata : “Ah, paman Yen Yu 
San selalu menganggap aku masih kanak2, banyak 
sekali yang disembunyikan." 

'k'k-k 


Bab 43 

KINI SADARLAH DIA, Yen Yu San yang satu 
inilah Yen Yu San asli. 

Yen Yu San tertawa, memberi hiburan kepada 
sang keponakan berkata : “Siok Tin, kapankah aku 
membohongi dirimu ?” 

Cin Siok Tin semakin manja, ia berkata : 

“Yang seorang menggunakan wajah paman, 
yang seorang lain juga berwajah paman, sesudah 
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menolong diriku dari tangan penjahat, kita mau 
menunggu orang disini, ternyata dua orang 
berwajah sama lagi yang datang, mereka 
berkomplot, kalian datang ber-sama2. Mengapa 
bisa tidak kenal kepada mereka. Aku tidak 
percaya." 

Yen Yu San mengurut-urut jenggot, dengan 
pelahan2 berkata : 

“Betul2 aku tidak tahu, siapa dan bagaimana 
asal usul mereka? Masih dalam suasana teka teki. 
Mari kita pulang, nanti saja aku ceritakan." 

Dengan bujukan2 akhirnya Cin Siok Tin yang 
manja mau mengerti. 

Yen Yu San mengajak putri ketua Penganungan 
Jaya ini balik kembali ke kota. 

Didepan rumah penginapan, seorang pelayan 
menyambut kedatangan mereka : “Lo-enghiong, 
nona sudah kembali ?” 

Yen Yu San menganggukkan kepala, memasuki 
kamar2 yang mereka pesan. 

Yen Siu Hiat dan anak buah benteng 
penganungan jaya tidak tidur, begitu melihat 
kedatangan Yen Yu San, semua orang bersorak. 

Dengan girang Yen Siu Hiat berkata: “Jiesiok, 
kau berhasil menolong nona Cin Siok Tin dari 
tangan mereka ? Bagaimanakah tokoh2 partai Ngo- 
hong-bun itu?" 

Berulang kali Yen Yu San menggelengkan 
kepala, inipun suatu tanda bahwa dia pun tidak 
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mengerti jelas. Memandang ke arah Yen Siu Hiat 
dan bertanya : 

“Siu Hiat, pemuda sastrawan yang bernama Lie 
Siauw San itu masih berada dirumah penginapan 
?" 

Wajib curiga kepada pemuda itu ! 

Yen Siu Hiat tertegun, hatinya ber-pikir2, 
mengapa sang jiesiok segera menanyakan seorang 
pemuda sastrawan yang baru dikenal ? Ia biasa 
menghormati paman itu, segera menjawab : 

“Sudah kusuruh Beng Hu yang menjaga, Beng 
Hu melihat dua kali, pemuda she Lie itu sudah 
tidur." 

Yen Yu San bertanya lagi : “Apa kau sudah 
melihat sendiri ?" 

Yen Siu Hiat berkata : “Pintu dan jendela 
didepan dan belakang sudah dipasang orang. 
Keponakanmu tidak melihat sendiri." 

Yen Yu San mengeluarkan suara dengusan dari 
hidung, suatu tanda bahwa tidak puas pada sikap 
Yen Siu Hiat. 

Tiba2 Cin Siok Tin turut bicara: “Paman Yen Yu 
San, ada urusan apa dengan Lie Siauw San yang 
kau tanyakan? Dan siapa orang itu?" 

Yen Yu San berkata : “Aku mempunyai 
kecurigaan besar, kalau si orang misterius 
mempunyai hubungan erat dengan pemuda 
sastrawan yang mengaku Lie Siauw San ini.” 


758 



Cin Siok Tin bertanya lagi : “Maksud paman, 
mereka dari komplotan penjahat?" 

“Bukan." Yen Yu San menggelengkan kepala. 

Yen Siu Hiat sudah membawakan cangkir teh, 
diserahkan kepada Yen Yu San, dan ia bertanya. 

“Bagaimana pengalaman jiesiok tadi ?" 

Berulang sampai tiga kali Yen Yu San menarik 
napas, dengan lesu ia berkata : 

“Pengalamanku dimalam ini adalah pengalaman 
yang tergetir, belum pernah aku menemukan 
kejadian yang seperti ini dan belum pernah 
kubayangkan pada sebelumnya.” 

Sepasang sinar mata jeli Cin Siok Tin 
memandang kearah Yen Yu San, ia berkata : 
“Paman Yen Yu San, hayo ! Ceritakan pengalaman 
tadi." 

Per-lahan2 Yen Yu San berkata : “Orang yang 
menolong dirimu dari kaum penculik itu bukanlah 
aku." 

“Aku tahu.” berkata Cin Siok Tin. “Tentunya dua 
orang yang menyamar menjadi paman tadi, 
bukan?" 

Yen Yu San tertawa dan berkata: “Ya! Orang 
yang menyamar menjadi diriku lebih dari dua 
orang, masih ada dua wajah Yen Yu San lainnya, 
itulah komplotan penjahat yang bernama Han Sie 
Yong, jumlah Yen Yu San palsu ada tiga orang. 
Ditambah aku yang asli, wajah Yen Yu San total 
jendral 4 lembar!" 
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Hati Cin Siok Tin tercekat, ja berteriak: “Begitu 
banyak yang menyamar menjadi paman Yen Yu 
San?" 

“Ya." Yen Yu San menganggukan kepala. “Terus 
terang kuceritakan, kepergianku tadi bukan 
berusaha. Aku hanya menjadi seorang penonton." 

Semakin lama, perasaan heran Yen Siu Hiat 
semakin menjadi, ia berkata: “Tentunya ada 
musuh pula dari kaum penculik itu?" 

“Paman Yen Yu San," Cin Siok Tin juga turut 
bicara, “Lekaslah, ceritakanlah !" 

Yen Yu San mengeringkan minumannya 
kemudian ia bercerita dari asal mula, sehingga 
terakhir berhasil membawa Cin Siok Tin pulang. 

Sepasang mata Cin Siok Tin ter-putar2, ia 
berkata : 

“Dari cerita paman Yen Yu San tadi, si orang 
misterius memiliki ilmu kepandaian tinggi. Hebat 
sekali.” 

“Ya,” berkata Yen Yu San mengelus jenggot, 
“Ilmu kepandaian orang ini mungkin berada diatas 
ketua partai Siauw-lim-pay Tay ciok taysu." 

“Bagaimana kalau dibandingkan dengan ilmu 
kepandaian paman Yen Yu San ?" bertanya Cin 
Siok Tin. 

Yen Yu San menyengir, “Aku mana bisa 
ditandingkan dengan dirinya.” ia berkata. 

Cin Siok Tin meng-geleng2kan kepala berkata : 
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“Bohong ! Menurut keterangan ayah ilmu 
kepandaian paman sudah mencapai taraf tertinggi, 
kecuali dua tiga orang, tidak ada yang bisa 
menandingi lagi." 

“Dan orang misterius ini termasuk salah satu 
dari orang yang berada diatas diriku." 

“Aku tidak percaya." berkata Cin Siok Tin. 

Dengan sungguh2 Yen Yu San berkata : 
“Sungguh !” 

“Suatu saat, akan kujajal orang itu," berkata Cin 
Siok Tin. 

“Kau jangan mencoba menjajalnya." Yen Yu San 
menggelengkan kepala. 

Yen Siu Hiat turut bicara : “Jiesiok curiga kalau 
si orang misterius adalah samaran Lie Siauw San 
?" 

Yen Yu San ragu2 untuk beberapa waktu, ia 
berkata : 

“Inilah kecurigaanku, munculnya Lie Siauw San 
ini sangat mendadak, ia pandai membawa diri, 
dedak dan potongan badan mereka agak 
bersamaan, tapi...." 

Yen Siu Hiat segera berkata : “Biar kulihat, apa 
dia masih tidur di-sana.” 

Cepat2 Yen Yu San mencegah dan berkata : 
“Jangan ! Kalau betul samarannya, dia pun sudah 
kembali. Mengapa harus diganggu lagi? Sudahlah! 
Kalian boleh tidur." 

kkk 
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Hari kedua, baru saja Lie Siauw San selesai 
bercuci muka, terdengar derap langkah kaki cepat, 
kemudian berhenti didepan pintu. 

“Tok ! Tok ! Tok !" terdengar suara ketukan. 
“Apa saudara Lie Siauw San sudah bangun?" 

“Siapa ?" bertanya Lie Siauw San. 

Tampak pintu terdorong, seorang sastrawan 
berdiri disana, itulah si sastrawan besi Yen Siu 
Hiat, memberi hormat dan berkata: “Selamat pagi !” 

“Oh !" Lie Siauw San tidak mencela kecerobohan 
orang yang mendorong pintu mendadak, “Selamat 
pagi, silahkan duduk !” 

Yen Siu Hiat berkata : 

“Kemarin pamanku mendapat kecocokan 
dengan saudara Lie Siauw San. Karena itu pagi- 
pagi memberi perintah kepadaku untuk memberi 
tahu, mengajak makan sebentar. Takut kalau 
saudara ada urusan dan keluar, maka pagi2 
datang mengganggu." 

“Tidak apa." berkata Lie Siauw San. “Paman 
saudara adalah tokoh rimba persilatan yang 
ternama, kalau ada panggilan, tentu wajib 
menerima panggilan. Apa lagi berupa undangan 
makan, lebih2 tidak bisa diabaikan." 

Yen Siu Hiat mengajak Lie Siauw San 
meninggalkan kamar itu, orang yang dicurigai 
tidak memperlihatkan tanda2 lain, hal ini semakin 
menyulitkan Yen Siu Hiat. 
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Mereka tiba ditempat Yen Yu San, si-jago tua 
bangkit berdiri, tertawa berkakakan dan berkata: 
“Selamat pagi, saudara Lie Siauw San." 

Lie Siauw San membalas hormat itu, “Selamat 
pagi." 

Disebelah Yen Yu San duduk seorang gadis, 
inilah putri ketua Penganungan Jaya Cin Siok Tin. 

Sambil menunjuk ke arah si gadis, Yen Yu San 
berkata : “Mari kuperkenalkan, itulah putri ketua 
kami, nona Cin Siok Tin." 

Lie Siauw San menganggukkan kepala, memberi 
penghormatan kepada gadis itu. 

Setelah itu Yen Yu San menunjuk ke arah Lie 
Siauw San berkata : “Inilah saudara Lie Siauw 
San.” 

Cin Siok Tin juga membalas hormat. 

“Silahkan duduk !" berkata Yen Yu San, ia 
sedang menyelidik gerak prilaku dan suara nada 
Lie Siauw San. 

Lie Siauw San membawakan sikapnya yang 
biasa, se-olah2 tidak tahu kalau dirinya itu sedang 
mendapat sorotan. 

Yen Yu San mengadakan perjamuan makan. 

Sesudah mereka ber-cakap2 kebarat dan 
ketimur, Yen Yu San berkata : 

“Nona Cin Siok Tin inilah yang baru saja lolos 
dari tangan kaum penjahat, baru saja pulang 
kembali.” 
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“Lotiang mempunyai nama besar dalam 
kalangan rimba persilatan, betapapun beraninya 
kaum penjahat itu, tentulah mereka tidak berani 
tidak mengembalikan nona Cin dengan selamat, 
hal ini sudah didalam perhitungan.” 

Yen Yu San masih memperhatikan gerak-gerik 
Lie Siauw San yang dicurigakan, ia hendak 
mencari persamaan2 suara2 Lie Siauw San dengan 
suara si pendekar misterius tadi malam. Tapi tidak 
mudah untuk menemukan persamaan2 tersebut, 
suaranya berbeda. 

“Ha, ha....” Yen Yu San tertawa. “Ada sesuatu 
yang saudara Lie Siauw San tidak tahu, 
kemenangan kami malam hari bukan atas 
kekuatan ilmu silatku, kami mendapat bantuan 
dan dukungan tokoh silat hebat. Semalam disini 
telah terjadi sesuatu." 

“Terjadi sesuatu?" berkata Lie Siauw San kaget, 
“Apakah yang terjadi ? Boan-seng tidur terlalu 
pulas. Tidak mendengar suara apa2." 

Yen Yu San tertawa dingin, hatinya bergumam : 
“Masih hendak berlagu ? Huh ! Hendak kulihat, 
sampai dimana kau bisa ber-pura2." 

Dan sambil berpikir begitu, Yen Yu San berkata 
: “Kejadian bukan disini." 

Dan diceritakan jalannya keanehan2 sehingga 
Cin Siok Tin berhasil diterima pulang dengan 
selamat. 
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Lie Siauw San mendengar dengan penuh minat, 
menunggu sampai Yen Yu San selesai bertutur, 
kemudian berkata : 

“Betul tokoh silat yang misterius, lo-tiang 
mempunyai pengalaman luas, mungkinkah tidak 
bisa melihat jurus2 tipu silatnya dari aliran mana 
?” 

Sepasang mata Yen Yu San bersinar terang, 
hatinya bergumam : “Nah ! Akhirnya beber juga 
penyamaranmu. Seorang sastrawan mana mungkin 
bisa mengetahui tentang jurus2 tipu silat?” 

Memperhatikan Lie Siauw San beberapa waktu, 
Yen Yu San berkata : “Aku belum bisa menduga 
asal usul pendekar misterius itu, tapi yang menjadi 
kawan seperjoangannya adalah seorang she Goan, 
dia memanggil dengan sebutan saudara Goan. 
Didalam rimba persilatan, orang she Goan tidak 
terlalu banyak. Kalau saja bisa menyelidiki asal 
usul kawannya itu, tidak sulit menyelidiki asal 
usulnya pula.” 

Hati Lie Siauw San tercekat, mulutnya 
melompong. 

Hal ini tidak lepas dari penilaian Yen Yu San, ia 
berkata lagi. 

“Menurut keterangan Yen Siu Hiat, tadi malam 
diatas wuwungan kamar saudara seperti ada 
bayangan bergerak, itu waktu aku belum kembali, 
Siu Hiat menyuruh orang membikin 
penyelidikan...” 
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Rasa kaget Lie Siauw San semakin menjadi, 
cepat2 ia bertanya : “Apa berhasil menemukan 
sesuatu ?” 

Yen Yu San berkata: “Gerakan bayangan itu 
terlalu gesit, sekali berkelebat, diapun lenyap." 

Lie Siauw San meng-gosok2 kedua tangannya, 
me-remas2nya pula, sesudah itu ia berkata : 

“Mungkinkah bayangan dari komplotan 
penjahat?" 

Yen Yu San tertawa, dengan bangga ia berkata : 
“Dan waktu itu akupun kembali. Perselisihan yang 
tidak terlalu jauh. Menurut dugaanku, pendekar 
misterius yang membantu itu juga mengambil 
rumah penginapan yang sama." 

Lie Siauw San tertawa nyengir dan berkata : 

“Rumah penginapan ini cukup luas, banyak 
kamarnya. Orang2 dari beberapa golongan bisa 
saja menetap disini. Kalau ada jago silat yang lihay, 
tentu tidak sangat mengherankan. Sukur saja 
kalau ada seseorang yang selalu bersedia membuat 
pembelaan." 

“Oh ! Begitu ?" berkata Yen Yu San. “Kalau 
penilaianku tidak salah, saudara Lie Siauw San 
juga mengerti sedikit ilmu silat." 

Lie Siauw San tertegun untuk beberapa waktu, 
kemudian ia tertawa ngakak, katanya: 

“Inilah penilaian yang kurang tepat, boan-seng 
hanya mempelajari ilmu yang tercatat didalam 
buku pelajaran biasa saja. Tidak ada hubungannya 
dengan ilmu pedang dan golok.” 
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Sedari tadi, Cin Siok Tin memperhatikan gerak- 
gerik Lie Siauw San, sepasang mata si gadis belum 
pernah lepas dari wajah pemuda itu, sekarang ia 
tertawa dan turut serta didalam perdebatan itu 
katanya: “Saudara Lie Siauw San, apa hanya buku 
buku pelajaran biasa saja yang dibaca?" 

“Tentu saja hanya pelajaran biasa." jawab Lie 
Siauw San. 

“Aku tidak percaya." berkata Cin Siok Tin. 
“Biasanya penilaian paman Yen Yu San itu belum 
pernah meleset." 

“Uh." Lie Siauw San gelagapan. 

Cin Siok Tin menoleh kearah Yen Yu San dan 
berkata: 

“Paman Yen Yu San, apa kau tidak bisa 
membedakan suara orang?" 

Muka Cin Siok Tin tertuju kearah Yen Yu San, 
secara diam2 tangannya merogoh kantong, secepat 
itu pula dikibaskan kearah Lie Siauw San, 
sebatang jarum halus meluncur kearah alis si 
pemuda sastrawan. 

Yen Yu San menjadi kaget, cepat2 ia berteriak: 
“Jangan !" 

Disaat Yen Yu San hendak menepuk jarum itu, 
ia sudah terlambat ! 

Dengan sangat kebetulan pada saat jarum 
menyambar alisnya, Lie Siauw San mengangkat 
cangkir teh, menenggaknya sambil menundukkan 
kepala, demikianlah serangan jarum Cin Siok Tin 
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lewat beberapa dim di daun telinga. Langsung 
menoblos tembok, ia nyaris dari bahaya kematian. 

Dari teriakan Yen Yu San tadi, Lie Siauw Sian 
juga terkejut, tangannya menjadi gemetaran cepat2 
ia berteriak : “Ada apa ?" 

Cin Siok Tin menjebikan mulutnya yang kecil 
mungil, ia tidak puas atas teriakan sang paman, 
katanya manja : “Paman Yen Yu San, mengapa kau 
bingung tidak keruan, aku hanya hendak 
menjadikannya sebagai kelinci percobaan.” 

k k k 


Bab 44 

SEOLAH-OLAH tidak tahu kalau jiwanya itu 
terancam bahaya maut, Lie Siauw San 
memperlihatkan rasa bingungnya yang tidak 
terhingga, ia bertanya lagi : “Lotiang ada urusan 
apakah ?" 

Yen Yu San menarik napas lega, tanpa disadari 
oleh orang yang bersangkutan, Lie Siauw San 
berhasil menolong jiwa sendiri. Karena itu cepat2 
ia berkata : 

“Keponakanku ini memang ada sedikit nakal, ia 
hendak menjajal, apa betul2 kau tidak 
berkepandaian silat.” 

“Oh...jangan! Jangan!" berkata Lie Siauw San. 
“Mana boleh di-coba2? Betul2 boanseng tidak 
berkepandaian silat." 
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“Karena itulah aku melarang ia menjajal lagi," 
berkata Yen Yu San. 

Cin Siok Tin menoleh kearah Yen Siu Hiat, ia 
berkata : 

“Yen-toako, apa yang semalam dikatakan oleh 
paman Yen Yu San, bukankah saudara Lie Siauw 
San ini mempunyai dedak perawakan yang sama 
dengan tokoh misterius yang pernah 
menolongnya?" 

Sambil berkata seperti itu, tidak henti2nya Cin 
Siok Tin meng-edip2kan mata. 

Yen Siu Hiat masih belum mengerti akan makna 
arti putri ketua Penganungan Jaya itu, ia tertegun 
beberapa saat. 

Cepat2 Lie Siauw San berkata : “Masakan 
seorang sastrawan tolol yang sepertiku ini hendak 
di-banding2kan dengan seorang jago hebat?" 

Cin Siok Tin tidak menggubris ucapan Lie Siauw 
San, ia cepat berkata : 

“Hayo! Coba katakan, apa yang paman Yen Yu 
San ceritakan?" 

Yen Siu Hiat berkata: “Menurut keterangan jie- 
siok, dedak perawakan si pendekar misterius agak 
mirip dengan saudara Lie Siauw San." 

Lie Siauw San tertawa tawar, menyeringai dan 
berkata: 

“Keterangan itu memang masuk diakal, lotiang 
tentu bisa membedakan, kalau pendekar misterius 
itu mempunyai dedak perawakan yang mirip 
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dengan boan-seng, hal itu tidak akan salah lagi. 
Boan-seng percaya. Tapi...bentuk2 tubuh dan 
dedak perawakan orang, belum tentu harus 
berbeda, orang yang mempunyai dedak perawakan 
hampir sama dengan dedak perawakan boan-seng 
bukan satu saja, belum tentu boan-seng seorang." 

Cin Siok Tin menoleh kearah Yen Yu San, ia 
mendesak : 

“Paman si pendekar misterius apa tidak 
mempunyai ciri2 lain ?" 

“Kukira hanya dedak perawakannya yang 
hampir sama." jawab Yen Yu San. 

“Apa kau yakin bukan saudara Lie Siauw San ?” 

Cin Siok Tin tidak mau menyerah kalah. 

“Memang mirip sekali." berkata Yen Yu San, 
“Tapi saudara Lie Siauw San sudah menyangkal. 
Kukira betul2 bukan dia.” 

Cin Siok Tin tertawa ewah, dengan nakal dan 
binal ia berkata : 

“Aku bisa membuktikan bahwa pendekar 
misterius itu adalah ielmaan saudara Lie Siauw 
San." 

Mata Yen Yu San terbelalak, ia bertanya. 
“Maksudmu ?” 

Cin Siok Tin memandang kearah Lie Siauw San, 
ia berkata : 

“Kalau bukti sudah berada didepan mata, 
kuharap saudara tidak membuat penyangkalan." 
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“Silahkan." berkata Lie Siauw San menantang. 

“Menurut cerita paman, si pendekar misterius 
pernah bersembunyi disuatu pohon tinggi ber- 
sama2 paman bukan?" 

“Pohon itu tentu sangat besar dan tinggi." 
berkata Cin Siok Tin lagi. 

“Ya." 

“Itulah pohon tua yang sudah berumur ratusan 
tahun." 

“Ngg." 

Cin Siok Tin semakin puas, ia berkata : 

“Maka keadaan pohon itu bukan pohon biasa, 
sebuah pohon yang tak pernah terpijak binatang 
atau manusia manapun juga, tentu banyak 
lumutnya, betapa hebat ilmu kepandaian si 
pendekar misterius, lama kelamaan, lumut2 itu 
bisa saja nyangkut beberapa.” 

Sengaja atau tidak disengaja, mata Cin Siok Tin 
memeriksa kearah sepatu Lie Siauw San. 

Tepat ! Penilaian seorang wanita memang 
banyak mempunyai keistimewaan. Karena itulah, 
pandangan Yen Yu San dan Yen Siu Hiat juga 
ditujukan kearah sepatu Lie Siauw San. Betul saja 
! Dibagian pinggiran sepatu itu terdapat lumut- 
lumut hijau. 

Lie Siauw San menundukkan kepala 
memandang sepatu tersebut, mulutnya berteriak : 

“Aaaah.oh.lumut hijau ini yang nona 

maksudkan? Disaat aku jalan diluar kota, sebelum 
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memasuki rumah penginapan pernah terpeleset, 
maka terdapat cepretan2 lumut." 

Yen Yu San sudah memastikan, kalau pemuda 
misterius yang menolong dirinya adalah sastrawan 
muda yang mengaku bernama Lie Siauw San ini, 
tapi caranya tidak sekasar Cin Siok Tin, berbeda 
dengan cara Cin Siok Tin, ia tidak mau membuat 
orang semakin canggung, karena itu tertawa puas 
dan diam saja. 

Cin Siok Tin tidak mau menyerah seperti 
pamannya, mulutnya digigit ke ras 2, ia berkata lagi: 

“Satu fakta lain yang tidak bisa disangkal." 

Lie Siauw San mulai kewalahan, ia memandang 
gadis pandai itu. 

Cin Siok Tin berkata : “Paman Yen Yu San, 
disaat si pemuda misterius mengejar lengcu Panji 
Putih memasuki rimba, pernah terjadi hujan 
senjata gelap, bukan ? Nah ! mungkinkah kalau 
beberapa senjata gelap itu menyangkut di- 
baju2nya ?” 

Hal itu mungkin saja terjadi ! 

Lie Siauw San masih mengenakan pakaian 
panjang yang kemarin, ia duduk tidak jauh dari 
Yen Yu San, maka baju panjang itu ber-kibar2, 
betul saja, dibeberapa tempat tertembus oleh 
senjata2 yang halus. 

Bukan Cin Siok Tin saja yang bisa melihat 
adanya tanda2 itu, Yen Yu San juga bisa melihat 
adanya lubang2 kecil tertembus oleh jarum2 halus 
senjata rahasia. 
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Lie Siauw San memang lihai, dalam keadaan 
yang terjepit seperti itu, tokh ia masih mau 
menyangkal, katanya : “Nona Cin Siok Tin, masih 
ada sesuatu yang kurang diperhatikan olehmu." 

“Dibagian mana?" bertanya Cin Siok Tin. 

Lie Siauw San berkata : “Menurut cerita Yen 
lotiang, si pendekar misterius telah keluar, dirinya 
menempur musuh, ia mengenakan pakaian 
panjang biru, tapi aku tidak mengenakan pakaian 
itu.” 

Cin Siok Tin berkata : “Tidak guna untuk 
memperdebatkan warna pakaian, dalam malam 
gelap, warna2 pakaian itu mudah disarukan. Biru 
atau hijau, putih atau kelabu, sepintas selalu 
hampir sama saja ! Apalagi orang pun mudah 
menggunakan pakaian rangkap, bukan? Bisa saja 
seseorang mengenakan pakaian hijau didalam, 
mengenakan pakaian biru diluar ?” 

Menghadapi seorang gadis pandai yang seperti 
Cin Siok Tin, Lie Siauw San tidak berdaya, 
mengangkat pundak berkata : 

“Kalau nona Cin hendak memaksakan aku 
sebagai seorang pendekar, apa boleh buat. Sebagai 
seorang sastrawan tolol yang sepertiku, sangat 
senang sekali mendapat pujian2 yang seperti itu." 

“Tidak menyangkal lagi, bukan?" berkata Cin 
Siok Tin. 

“Kalau betul2 pendekar misterius itu adalah 
jelmaan boan-seng, buat apa disangkal?" berkata 
Lie Siauw San. 
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“Itulah. Bagaimana harus menyangkal? Akui 
saja." berkata Cin Siok Tin. 

“Sayang sekali." berkata Lie Siauw San. “Boan- 
seng bukanlah pendekar misterius itu." 

Sesudah mana ia menoleh Yen Yu San, 
mulutnya ber-gerak2, menggunakan gelombang 
tekanan suara tinggi, suaranya yang hanya bisa 
ditangkap oleh Yen Yu San seorang, ia 
mengucapkan beberapa patah kata, kata2 ini tidak 
bisa ditangkap oleh Cin Siok Tin, juga tidak 
diketahui oleh Cin Siok Tin, karena mulut Lie 
Siauw San tidak tertujukan kepadanya. 

Mendengar suara yang seperti semut itu wajah 
Yen Yu San tertegun. 

Cin Siok Tin hendak memaksakan Lie Siauw 
San agar mengakui penyamarannya. Disaat ini Yen 
Yu San sudah mengulapkan tangan, ia berkata : 

“Siok Tin, sudahlah ! Kukira pendekar misterius 
berkepandaian silat tinggi itu bukanlah jelmaan 
saudara Lie Siauw San. Kalau betul sebagai 
jelmaannya, mengapa ia harus menyangkal terus 
menerus ? Sudahlah ! Tidak perlu kita 
berdebatan." 

Nada suara Yen Yu San berubah, berubah 
karena sudah mendengar suara2 yang seperti 
semut halus tadi. 

Kalau sebelumnya ia memihak kepada Cin Siok 
Tin, kini ia memihak kepada Lie Siauw San. 

Cin Siok Tin menjadi heran, ia memandang 
kearah sang paman, dengan tidak mengerti 
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berkata: “Eh, bagaimana paman bisa merubah 
haluan ?” 

Yen Yu San tidak menjawab teguran Cin Siok 
Tin, menoleh kearah Yen Siu Hiat dan berkata: 

“Siu Hiat, beritahu kepada tuan pengurus, 
semua rekening saudara Lie Siauw San ini 
masukkan ke dalam rekening kita, dan jangan 
lupa, minta tambahan arak dan makanan lagi." 

Yen Siu Hiat menerima perintah, ia 
meninggalkan meja perjamuan. 

'k'k'k 
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“OH !" berkata Lie Siauw San. 

“Mana boleh ? Jangan...." 

“Aku paling tidak suka kepada orang yang 
banyak mengunakan peradatan." berkata Yen Yu 
San. 

Lie Siauw San bungkam. 

“Sudahlah, kita makan minum lagi,” berkata 
Yen Yu San. 

Apa boleh buat, Lie Siauw San harus menerima 
kebaikan2 itu. 

Makan dan minum lagi beberapa waktu, tiba- 
tiba Lie Siauw San seperti teringat sesuatu, ia 
berkata : “Oh." 


“Ada apa?" bertanya Yen Yu San. 
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“Pagi2 sekali, boanseng menemukan 
sesuatu." 

“Apakah yang saudara temukan?" bertanya Yen 
Yu San. 

“Sebelumnya," berkata Lie Siauw San perlahan, 
“Bisakah boanseng mendapat sedikit keterangan ?” 

“Keterangan apa ?” 

“Untuk mengirim dan menerima berita, apakah 
benteng Penganungan Jaya menggunakan burung 
merpati ?" 

Yen Yu San berkerut alis, lagi2 suara yang 
mengandung kemisteriusan. Dari mana Lie Siauw 
San tahu kalau benteng Penganungan Jaya 
menggunakan burung merpati sebagai penyebar 
dan penerima berita ? 

Karena mengingat bahwa pemuda ini telah 
menolong dirinya, Yen Yu San tidak perlu 
sungkan2 lagi, ia menganggukkan kepala dan 
berkata : 

“Saudara memang hebat ! Tepat ! Kadang kala 
benteng Penganungan menggunakan burung 
merpati sebagai penyebar dan penerima berita." 

Lie Siauw San bertepuk tangan dan berkata : 
“Nah ! Tepat. Tidak salah lagi !" 

“Dari mana saudara bisa menduga kalau kami 
menggunakan burung merpati ?" bertanya Yen Yu 
San. 

Dengan tenang, sepatah demi sepatah Lie Siauw 
San berkata : 
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“Boanseng tidak biasa bangun siang, setiap pagi 
sebelum matahari terbit, boan-seng gerak jalan, 
hari ini tidak terkecuali, disaat boanseng jalan2, 
tiba2 terbang mendatangi seekor burung merpati, 
keluarnya dari deretan kamar lotiang, dari burung 
inilah pula terjatuh sebuah bungbung kecil. 
Boanseng segera menduga kepada surat2 penting, 
dari arah dan datangnya burung merpati ini, 
boanseng menduga kepada burung merpati 
benteng Penganungan Jaya. Betul2 saja burung 
merpati kepunyaan lotiang.” 

Dengan heran Yen Yu San berkata : “Eh! Kita 
tidak melepas burung merpati. Darimana pula 
munculnya burung itu?” 

Lie Siauw San berkata : “Boanseng takut surat 
itu dipungut orang yang tidak wajib memungut. 
Demikianlah maka boanseng bawa surat itu kalau 
saja lotiang membacanya pasti tahu isi berita." 

Dari dalam saku bajunya, Lie Siauw San 
menyerahkan sebuah tabung kecil. 

Yen Yu San menerima tabung itu, alisnya 
berkerut semakin dalam, ia berkata : “Tabung ini 
bukanlah milik benteng kami." 

Lie Siauw San tertawa dan berkata : 

“Terbang burung merpati dari daerah sini, walau 
bukan burung merpati benteng penganungan Jaya, 
mungkin sedikit banyak ada hubungan dengan 
benteng lotiang, apa salahnya memeriksa." 
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Anjuran Lie Siauw San mengandung arti dalam. 
Yen Yu San bisa menerima, menganggukkan 
kepala berkata : “Betul juga." 

Membuka tabung itu, Yen Yu San bisa membaca 
isi surat, wajahnya berubah. 

Apa yang tertulis pada catatan2 itu adalah 
keterangan jelas dan terperinci dari jalanannya 
pertempuran2 dimalam hari, itulah surat laporan 
kepada partai Ngo-hong bun, tentunya dari salah 
satu dari anggota Perintah maut. 

Tidak ada tanda tangan. Hanya menggunakan 
code-code, code itu menggunakan tanda Duta 
Keliling, tulisan itu mungil dan baik, tulisan dari 
buah tangan wanita. 

Tanpa melepas surat laporan sang Duta Keliling 
kepada partai Ngo-hong-bun, Yen Yu San 
mematung di tempat. 

Lie Siauw San bertanya : “Lotiang, apa yang 
tertulis disana ?” 

Yen Yu San menyerahkan laporan itu dan 
berkata : “Lihatlah !" 

Lie Siauw San menerima surat itu, dan ia mulai 
membaca dengan teliti, sesudah selesai membaca, 
mendongakkan kepala dan memandang Yen Yu 
San, dengan tertawa ia berkata: 

“Ahh, inilah jalannya kejadian dimalam hari. 
Tentunya surat lotiang untuk ketua benteng 
Penganungan Jaya. Sangat beruntung sekali jatuh 
ditangan boanseng, sehingga rahasia tidak jatuh ke 
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tangan orang lain, kalau saya lotiang mau 
mengirim lain burung merpati, tentu beres." 

Yen Yu San meng-geleng2kan kepala dan 
berkata: 

“Lote bukan orang dari rimba persilatan, tidak 
begitu mengetahui selak seluk diantara golongan 
kita. Inilah surat laporan untuk Ngo-hong-bun." 

Dengan membelalakkan mata, Lie Siauw San 
berkata : 

“Eh, mengapa lotiang mau mengirim surat 
laporan kepada partai Ngo hong-bun? Ha, hua, 
haaa....boanseng mengerti, tentunya lotiang 
hendak meng-olok2 partai tersebut, hendak 
mencemoohkan mereka. Rencana memalsukan 
pengurus Benteng Penganungan Jaya mengalami 
kegagalan !” 

(Bersambung 14) 

•Jck-k 


Jilid 14 

LAGI2 Yen Yu San bergeleng kepala, ia berkata : 

“Surat ini bukan surat laporanku, inilah surat 
laporan dari anak buah mereka kepada pucuk 
pimpinannya." 

“Oh! Begitu?” Akhirnya Lie Siauw San seperti 
mengerti. “Didalam rumah makan ini masih ada 
anggota musuh ?" 
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“Ya !” Yen Yu San menggebrak meja. “Masih ada 
musuh didalam selimut." 

Ini waktu Yen Siu Hiat turut bicara. 

“Jiesiok, mungkinkah pembicaraan kita dapat 
ditangkap mata2 musuh ?” 

Sepasang alis Yen Yu San ber-kerut2 dalam2, ia 
sedang memecahkan problem yang tersulit. Dari 
mana pihak musuh bisa menangkap pembicaraan2 
itu dengan jelas ? 

Lie Siauw San masih membolak-balik surat 
laporan itu, ber-geleng2 sebentar, ia 
mengemukakan pendapat : 

“Dari corak dan bentuk tulisan ini, boan-seng 
kira adalah tulisan seorang wanita, mungkinkah 
musuh menyuruh mengutus seorang gadis 
menyelinap kesini ?" 

Sedari tadi, Cin Siok Tin tidak turut ambil 
bagian, tiba2 saja ia berkata : “Dugaan saudara Lie 
Siauw San memang tepat !” 

Lie Siauw San menjadi heran, ia menoleh dan 
memandang gadis itu, kemudian bertanya : 

“Apa nona Tin sudah tahu siapa yang 
menggunakan nama samaran Duta Keliling itu ?" 

Cin Siok Tin tertawa manis, ia berkata : “Tentu 
saja aku tahu." 

Lie Siauw San semakin heran, ia bertanya : 
“Ternyata nona Cin sudah mengetahui adanya 
komplotan ini?" 
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Yen Yu San juga memandangnya dengan tegang, 
ia bertanya: “Siok Tin, siapa mata2 musuh?" 

Menunjukkan jarinya ke hidung sendiri, Cin 
Siok Tin berkata: “Itulah aku !" 

“Kau ???" Wajah Yen Yu San berubah. 

Dengan ber-sungguh2, dengan membawakan 
sikapnya yang keren, Cin Siok Tin tiba2 berkata: 

“Yen tayhiap, apa kau kira aku ini betul-betul 
keponakanmu yang bernama Cin Siok Tin ?” 

Menengok kearah puteri Penganungan Jaya itu, 
Yen Yu San menganggukkan kepala dan berkata: 

“Ya ! Seharusnya aku bisa menduga, kau adalah 
samaran dari orang2 partai Ngo-hong bun." 

“Tepat !" Si gadis menganggukkan kepala. 
“Sayang sekali! Pikiranmu itu bekerja terlalu 
lambat, sudah terlambat!" 

Lie Siauw San memperlihatkan sikapnya yang 
bingung, memandang kearah Cin Siok Tin dan 
bertanya: “Nona berpihak kepada musuh?" 

Meng-geleng2kan kepala beberapa saat Lie 
Siauw San berkata lagi: 

“Tidak mungkin, tidak mungkin... masa seorang 
putri benteng Penganungan Jaya mengabdi kepada 
kepentingan musuh?" 

“Hie hie hie...” Cin Siok Tin tertawa ngikik, 
“Kalian sudah terlambat, otak kalian bekerja 
terlalu lamban." 

“Apa yang terlambat ?” bentak Yen Yu San. 
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Ia sudah siap untuk meringkus gadis ini, gadis 
musuh yang diselundupkan dengan wajah Cin Siok 
Tin. 

Tanpa gentar oleh kewibawaan Yen Yu San, 
gadis yang menyamar menjadi Cin Siok Tin itu 
berkata: 

“Minuman yang kalian minum telah kutaburi 
dengan racun, racun2 itu kusimpan dijari kuku, 
tiada warna, tiada bau dan tiada asap, kalian 
sudah keracunan, jangan harap bisa bergerak.” 

“Kau ....kau....” Lie Siauw San memperlihatkan 
wajah yang gugup. 

“Tidak percaya ?" berkata Cin Siok Tin palsu. 
“Cobalah !” 

“Nona,” berkata Lie Siauw San. 

“Aku tidak mempunyai permusuhan denganmu, 
mengapa turun tangan begitu jahat ?" 

Si gadis yang menyamar menjadi Cin Siok Tin 
itu menoleh kearah Lie Siauw San, dengan ekor 
matanya yang dingin berkata : “Kau turut serta 
didalam persengketaan ini, salahmu sendiri, kalau 
kau sampai celaka.” 

Tiba2 terdengar suara Yen Yu San yang galak 
tertawa besar dan berkata : 

“Budak hina, kau kira aku orang apa, mana bisa 
ditipu olehmu ?" 

Mulut Yen Yu San dipentangkan, dari sana 
menyembur arak dan makanan, ditujukan kearah 
gadis yang menyamar menjadi Cin Siok Tin itu. 
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Inilah orang yang menggunakan nama samaran 
Duta Keliling dari partay Ngo-hong bun ! Orang 
yang diselundupkan kedalam organisasi Benteng 
Penganungan Jaya. 

Semburan Yen Yu San meluruk kearah si Duta 
Keliling Ngo-hong-bun. 

Hal ini mengejutkan gadis tersebut, ia 
memiringkan tubuh, dengan maksud mengelakkan 
semburan hujan arak tadi. Gerakannya memang 
hebat. Dengan lincah arak itu berhasil dielakkan. 

Yen Yu San mengibaskan lengan baju menutup 
jalan lari musuhnya. Serta merta ia berteriak: “Siu 
Hiat, jaga pintu, jangan biarkan dia melarikan diri." 

Secepat itu pula, sreet, Yen Siu Hiat telah 
mengeluarkan pedang, ia mengundurkan diri dan 
menjaga dipintu. Dengan ewah ia berkata : 

“Perempuan jalang, arak yang sudah kau taburi 
racun itu tidak pernah kuminum, kita telah 
mengetahui penyamaranmu, hayo ! menyerah !” 

Lie Siauw San tertawa nyengir, ia ber-teriak2 : 

“Nona....nona...eh ! Bagaimana dengan 
keadaanku ? Mereka tidak pernah minum arak 
beracunmu, hanya aku seorang diri saja yang....” 

Sambil mengoceh kian kemari, tangan Lie Siauw 
San mengambil cawan arak kembali, kroook, ia 
mengeluarkan arak yang sudah diminum tadi, 
memenuhi cawan, tidak lebih tidak kurang, pas 
satu cawan. 

Sepasang mata gadis yang menyamar menjadi 
Cin Siok Tin ber-kilat2, dengan dingin dan meng- 
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angguk2kan kepala, ia berkata : “Dugaanku tidak 
salah ! Kau adalah orang berkerudung dimalam 
hari!" 

Lie Siauw San adalah si pendekar misterius 
yang pernah menolong Yen Yu San dari kesusahan. 

Dengan tertawa Lie Siauw San berkata : “Mata 
nona memang hebat. Tapi nona sudah terlambat." 

Yen Yu San tertawa berkakakan dan berkata : 

“Lote, kau memang hebat ! Kalau bukan dengan 
pesanmu tadi, aku bisa mengambil langkah 
ceroboh. Hampir saja kita tidak berhasil 
menangkap mata-mata musuh." 

“Maaf !" berkata Lie Siauw San. “Untuk 
menghadapi musuh didalam selimut, terpaksa 
mengambil langkah-langkah yang seperti tadi.” 

Disaat Lie Siauw San dan Yen Yu San ber- 
cakap2, gadis yang menyamar menjadi Cin Siok 
Tin itu bergerak, secepat kilat sudah berada 
didepan Yen Siu Hiat, menyerang dan membentak : 

“Minggir !” 

Yen Siu Hiat selalu bersiap siaga, pedangnya 
dijatuhkan, menyabet kearah gadis tersebut. 

Luar biasa ! Luar biasa cepat gerakan Yen Siu 
Hiat, lebih luar biasa cepat lagi dari gerakan si 
gadis, tanpa disangka, bayangannya lenyap 
mendadak, tangannya masih menjulur, kini 
menepuk kearah pundak Yen Siu Hiat. 

Hal ini membingungkan Yen Siu Hiat, untuk 
mengelakkan serangan itu memang agak sulit, 
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terpaksa dan apa boleh buat, ia lompat kesamping, 
dan itulah maksud dan tujuan si gadis, maka ia 
bisa bebas lompat meninggalkan ruangan tadi. 

Jangan terlalu cepat bergirang hati ! Si gadis 
menjadi gelagapan karena ada sesuatu bayangan 
yang menghadang didepan, disaat ia mementang 
lebar2 kedua matanya, itulah si pemuda sastrawan 
tolol Lie Siauw San yang sudah melintang, 
jaraknya begitu dekat, hampir saja mereka saling 
tumbuk. 

Gerakan Lie Siauw San tiada tara, terlalu cepat, 
inilah yang membingungkan si gadis samaran. 

Si gadis juga memiliki ilmu kepandaian hebat, 
tangannya berputar, kelima jari disentilkan, 
bagaikan bunga bwee menyodok kearah dada Lie 
Siauw San. 

Gerakannya seperti gerakan biasa, cukup indah 
dan sangat menarik, tapi itulah ilmu kepandaian 
yang tercatat didalam pusaka goa siluman, ilmu 
kepandaian ganas yang bisa menghancurkan urat 
nadi. 

Lie Siauw San tertawa ringan, katanya: 

“Ilmu kepandaian dari pusaka goa siluman! Hei, 
nona cukup kejam !" 

Tangan kirinya dijulurkan, siap memegang 
pergelangan tangan si gadis. 

Orang yang memalsukan Cin Siok Tin adalah 
gadis muda belia, tentu saja tidak membiarkan 
tangannya yang putih mulus dipegang oleh tangan 
laki2, ditarik kembali, ia mengelakan cengkeraman. 
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Gerakan Lie Siauw San cukup lincah, selalu 
membayangi serangan lawan. 

Gadis itu adalah akhli waris penghuni goa 
siluman, tujuh kali mengelak dan tujuh kali pula ia 
menotok ke-bagian2 yang lemah. 

Betapa cepatpun gerakannya, ia belum berhasil 
melepaskan diri, Lie Siauw San memiliki gerakan 
yang lebih cepat dan mengubah jurus2 yang tadi 
cepat seperti hendak memegang pergelangan 
tangan orang, membayanginya dan mengelakkan 
serangan. 

Setiap serangan gadis seperti datang 
menyodorkan diri ! 

Gadis ini mengenakan kedok kulit tipis, didalam 
kemarahan yang meluap-luap, wajahnya tidak 
memperlihatkan perobahan. 

Lie Siauw San memaparkan kedua tangan, 
dilintangkan dan berkata. 

“Lebih baik nona tau diri. Marilah kembali atau 
terpaksa dan apa boleh buat kuringkus secara 
paksa!" 

Si gadis memperlihatkan matanya yang 
mendelik, ia berkata marah, “Baiklah! Aku 
menyerah." 

Tapi menyerahnya gadis ini bukan menyerah 
tanpa syarat, tiba2 sang tangan terayun, senjata 
rahasia menyerang Lie Siauw San. 

“Ett," tangan Lie Siauw San telah menangkap 
datangnya senjata rahasia itu, dengan dingin ia 
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berkata: “Lebih baik nona tahu diri, jangan sekali2 
mengulang permainan yang seperti ini.” 

Gadis itu memperhatikan Lie Siauw San 
beberapa waktu, ia berkata : 

“Baiklah. Tapi ingat ! Putri ketua benteng 
Penganungan Jaya masih berada di tangan kami." 

Lie Siauw San berkata : 

“Dikarenakan adanya putri Penganungan jaya 
itu berada dipihakmu, maka kami memaksa kau 
masuk kembali." 

Demikianlah, gadis itu digiring masuk. 

Dibawah kurungan Lie Siauw San, Yen Yu San 
dan Yen Siu Hiat, gadis itu tidak berdaya. 

Yen Yu San membentak : “Dibawa kemanakah 
Cin Siok Tin ?" 

“Tentu saja dimarkas partai,” jawab gadis itu. 

“Dimana markas partai kalian?" tanya Yen Yu 
San. 

“Markas partai masih bersifat sementara. 
Dimana pimpinan kami berada itulah markas 
partai." 

“Dimana sekarang pemimpin kalian berada ?" 
bertanya Yen Yu San. 

“Tidak tahu." jawab si gadis. 

“Eh, tidak mau bicara ?” Yen Yu San 
mengancam. 
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“Kecuali pemimpin Ngo-hong-bun, tidak ada 
orang yang tahu dimana markas partai berada." 
jawab si gadis. 

“Siapa nama pemimpinmu ?" bertanya Yen Yu 
San. 

“Kau kira, bisa kuberitahu ?” jawab si gadis 
menantang. 

k k k 


Bab 46 

“EHEM.didalam keadaan seperti ini, masih 

berani kau tidak mau berterus terang ?” 

Disaat ini, Lie Siauw San turut bicara. 

“Ia memang tidak perlu bicara, aku tahu dimana 
markasnya, aku tahu dimana dan siapa nama 
pemimpinnya." 

Yen Yu San menoleh kearah Lie Siauw San dan 
bertanya : “Lote tahu siapa pemimpin mereka?" 

“Seorang bertopeng perunggu yang bernama 
Sam-kiongcu." jawab Lie Siauw San. 

Gadis yang tertawan itu terbelalak, memandang 
kearah Lie Siauw San dan berteriak : “Ih, siapa kau 
?" 

Si gadis heran atas reaksi Lie Siauw San yang 
begitu kontras, jawaban Lie Siauw San yang begitu 
tepat. 
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Lie Siauw San tertawa, ia berkata berkelakar, 
“Aku she Lie namanya Siauw San. Sudahkah nona 
ketahui bukan ?" 

Si gadis menundukkan kepala, ia harus 
mengakui kesalahannya. Tapi ia memang bersifat 
kepala batu, memandang kepada Yen Yu San dan 
Lie Siauw San, ia bertanya : “Apa maksud kalian?" 

“Apa maksud Ngo-hong-bun menangkap Cin 
Siok Tin, begitu pula tujuan kita." 

“Hmmm...." 

Lie Siauw San berkata : “Untuk pertanyaan ini, 
aku bisa memberi kepastian. Jawaban sangat 
singkat, ialah: Sebelum nona Cin Siok Tin bisa 
kembali, untuk sementara kau adalah wakilnya." 

Gadis tersebut tertawa dingin tanpa 
membawakan sikap gentar ia berkata : 

“Hendak menggunakan diriku ditukar dengan 
Cin Siok Tin. Huh ! Jangan mengimpi." 

Lie Siauw San tertawa berkata : 

“Biar bagaimana, kau adalah orang yang 
terdekat dengan Sam-kiongcu, sedikit banyak 
harus mengetahui partai Ngo-hong-bun, kukira 
kau harus maklum." 

Wajah gadis tersebut berubah, ia membentak: 
“Kalian hendak menyiksa orang?" 

Lie Siauw San tertawa tawar, katanya: 

“Rencana partai Ngo-hong-bun sudah bukan 
rahasia lagi. Aku tahu lebih banyak dari apa yang 
hendak kau katakan. Tidak guna mengompres. 
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Hanya dengan sepucuk surat, kukira Sam-kiongcu 
bersedia menukar Cin Siok Tin dengan dirimu." 

Gadis yang menggunakan wajah Cin Siok Tin ini 
memandang lawan2nya yang tangguh, ia berkata 
lagi: “Bagaimana rencanamu untuk melepas 
diriku?" 

Lie Siauw San berkata: “Sebelum nona Cin Siok 
Tin yang asli balik kembali, Cin Siok Tin palsupun 
tidak apalah. Kau boleh menjadi raja untuk 
beberapa hari." 

Disamping mereka, tidak henti2nya Yen Yu San 
menganggukkan kepala, menyetujui dan memuji 
jawaban2 Lie Siauw San. Ia tidak mengemukakan 
komentar. Gadis yang memalsukan Cin Siok Tin 
itu bertanya lagi : “Kalian tidak takut aku 
melarikan diri ?" 

“Inilah yang kukawatirkan." berkata Lie Siauw 
San. “Tapi tidak apa, untuk sementara aku bisa 
menotok jalan darahmu, seperti ini !" 

Cees.cret. 

Hanya beberapa ketokan jari, Lie Siauw San 
telah menutup peredaran jalan darah si gadis. 

Gadis itu menggigil dingin, memandang Lie 
Siauw San dengan sinar mata gemas, ia berkata 
dengan suara ancaman: 

“Lie Siauw San, pada suatu hari kau akan bisa 
merasakan pembalasanku, itu waktu jangan harap 
kau bisa lolos dari kekejamanku." 

Lie Siauw San tidak takut segala ancaman, ia 
berkata: 
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“Tunggu saja sampai itu waktu, tapi sekarang 
kau sudah jatuh ditangan kami, jangan men-coba2 
untuk membebaskan totokan itu karena bisa 
merusak urat nadi dan menghancurkan hari 
depanmu." 

Gadis tersebut menundukkan kepala, dia harus 
menyerah. 

Lie Siauw San menoleh dan memandang Yen Yu 
San, ia bertanya: 

“Apa ada anggota wanita lain yang menyertai 
rombongan benteng Penganungan Jaya ?” 

“Ada." jawab Yen Yu San, “Seorang dayang 
perempuan yang bernama Kui Hoa. Ia memang 
disediakan untuk menyertai dan melayani Cin Siok 
Tim" 

“Sukurlah," berkata Lie Siauw San, “Tolong 
lotiang beri tugas kepada Kui Hoa untuk menemani 
nona ini." 

Si gadis yang memalsukan Cin Siok Tin 
mengeluarkan suara dengusan dari hidung ia 
berkata : 

“Huh ! Mengapa kau tidak bicara berterus 
terang, menyuruh Kui Hoa meng-amat2i diriku?" 

Yen Yu San sudah menoleh kearah Yen Siu Hiat, 
ia memberi perintah : “Panggil si Kui Hoa." 

Yen Siu Hiat mengiyakan perintah paman itu, ia 
mengundurkan diri. 

Tidak seberapa lama kemudian, Yen Siu Hiat 
balik kembali, dibelakangnya turut serta seorang 
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dayang perempuan yang berbaju hijau, umurnya 
diperkirakan diantara delapan belasan. Gadis ini 
segera memberi hormat kepada Yen Yu San dan 
berkata : “Ada sesuatu yang Kui Hoa harus 
kerjakan ?" 

Yen Yu San mengurut jenggot, mendekati Kui 
Hoa dan membisiki. 

Kui Hoa menoleh ke arah Cin Siok Tin, meng- 
angguk2kan kepala dan berkata : “Hamba tahu.” 

Lie Siauw San menoleh kepada Cin Siok Tin dan 
berkata : “Nona manis, silahkan balik ke kamar." 

Maka dengan digiring oleh Kui Hoa, sang nona 
manis itu menuju ke kamar Cin Siok Tin. 

Sesudah kepergian mereka, lagi2 Yen Yu San 
mengurut jenggot, ia berkakakan dan berkata : 

“Lote, hebat ! Kau betul2 hebat. Ternyata kau 
telah mengetahui betul selak beluk keadaan partai 
Ngo-hong-bun. " 

“Hanya kebetulan saja," Lie Siauw San 
merendah diri. 

Yen Yu San menatapnya dalam2 dan bertanya : 

“Siapakah yang menjadi pimpinan tertinggi 
partai Ngo-hong-bun ? Siapa pula Pemimpin 
golongan Perintah Maut ?” 

Lie Siauw San berkata : 

“Pemimpin golongan Perintah Maut bernama 
Suto Cang. Golongan Perintah Maut telah 
menggabungkan diri dengan partai Ngo-hong-bun. 


792 



Dan orang yang mengepalai partai Ngo-hong-bun 
bernama Toa kiongcu. Dibantu oleh Sam-kiongcu.” 

“Apa lote bisa menceritakan sedikit tentang 
mereka ?" bertanya Yen Yu San. 

Lie Siauw San tertawa nyengir, jawabnya : 
“Hanya didalam suatu kebetulan, boanseng bisa 
menyelidiki dan mengetahui hal ini, sedangkan 
asal usul Sam-kiongcu dan Toa-kiongcu, boanpwe 
masih belum jelas. Burung merpati yang boanseng 
tangkap itu masih berada dikamar boanseng, ada 
baiknya kalau diserahkan kepada lotiang, besar 
sekali kegunaannya." 

Dengan tertawa besar Yen Yu San berkata : 
“Sudah berada didalam dugaanku, kalau burung 
merpati itu sengaja ditangkap olehmu.” 

Kemudian ia menoleh dan memberi perintah 
kepada Yen Siu Hiat : “Su Hiat, lekas ambil burung 
merpati itu." 

“Burung merpati diikat pada tiang jendela." 
tambah Lie Siauw San. 

Yen Siu Hiat segera menjalankan perintah 
untuk mengambil burung merpati dari partai Ngo 
hong-bun. 

Sambil menunggu kembalinya Yen Siu Hiat, Lie 
Siauw San dan Yen Yu San merundingkan acara 
selanjutnya, taktik perang untuk menghadapi 
partai Ngo-hong bun. 

Tidak lama kemudian, Yen Siu Hiat balik 
kembali dengan burung merpati di tangan. 
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Yen Yu San sudah mengeluarkan alat2 tulis dan 
kertas, diserahkan kepada Lie Siauw San. Dengan 
mengikuti dan mencontoh tulisan2 gadis yang 
menyamar menjadi Cin Siok Tin itu, Lie Siauw San 
memberi laporan palsu, digulungnya kembali surat 
kecil itu, dimasukkan kedalam tabung, dan diikat 
kembali ke kaki burung merpati. 

Burung merpati itu dilepas, gibrik2 sebentar, 
membelah angkasa meninggalkan mereka. Dengan 
tujuan markas partai Ngo-hong-bun. 

Sesudah selesai dengan pekerjaan2 tadi, Lie 
Siauw San memberi hormat dan meminta diri. 

Yen Yu San telah mendapat kisikan-kisikan dan 
petunjuk2 yang penting, ia mengantarkan Lie 
Siauw San. Membisiki sesuatu ditelinga Yen Siu 
Hiat. 

Wajah Yen Siu Hiat berubah, dengan ragu2 
bertanya : “Jiesiok, apa berita ini bisa dipercaya?" 

“Tentu saja." berkata Yen Yu San. “Lekas 
kerjakan !” 

“Baik." Yen Siu Hiat meninggalkan sang paman. 

Sesudah itu, Yen Yu San meng-urut2 jenggot, ia 
segera keluar dan memanggil, “Dimana Beng-bu ?" 

“Siap !” seorang laki2 dari benteng Penganungan 
Jaya berlari masuk. “Apa congkoan ada lain 
perintah ?” 

Yen Yu San memberi perintah: “Beritahu kepada 
semua orang, kita siap berangkat.” 
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Laki2 yang bernama Beng-bu itu 
mengundurkan diri. 

Kini Yen Yu San telah mempernahkan 
orang2nya, menuju ke kamar Cin Siok Tin, disini 
seorang anggota partai Ngo-hong-bun yang 
menyamar menjadi putri penganungan jaya masih 
dikawal oleh Kui Hoa. 

Melihat sang pengurus benteng datang, cepat2 
Kui Hoa menyambut dan berkata: “Congkoan!" 

Yen Yu San memberi perintah: “Lekas ber-siap2, 
kita segera berangkat." 

Gadis yang menyamar menjadi Cin Siok Tin itu 
memandang Yen Yu San dan bertanya: “Hendak 
kemana kau bawa diriku ?" 

“Akan kuantar ke suatu tempat yang baik." 
berkata Yen Yu San. 

Sesudah itu ia melirik ke arah Kui Hoa memberi 
perintah agar Kui Hoa ini memayang dan mengawal 
orang tawanannya. 

Kui Hoa mengerti, segera sesudah ia memberesi 
perbekalan mereka, menggandeng tangan orang 
tawanannya dan berkata : “Nona, biar hamba 
membantu kau berjalan." 

Tidak menunggu kerelaan Cin Siok Tin palsu, 
dengan setengah menyeret Kui Hoa mendorongnya. 

Gadis itu beradat keras, mengibaskan diri dan 
membentak: “Tidak perlu kau pepayang, aku bisa 
berjalan seorang diri." 
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Sepasang sinar mata Yen Yu San memancarkan 
kemarahan, ia membentak: 

“Lebih baik nona tahu diri, aku bukanlah 
seorang yang mudah diperlakukan seperti itu." 

Mendapat dukungan pengurusnya, Kui Hoa 
tidak sungkan2 lagi menyeret dan mendorong gadis 
tersebut, dianggap seperti majikan sendiri, mereka 
berjalan bersama-sama: “Lebih baik hamba yang 
membantumu." 

Mereka keluar dan sesudah membikin 
perhitungan makan dan sewa kamar, tiba diluar 
dipenginapan, disana sudah tersedia kereta. 

Beng-bu bekerja gesit, segera membuka pintu 
kereta, membiarkan Kui Hoa yang memayang gadis 
tawanan itu menaiki kereta. 

Kuda tunggangan Yen Yu San yang berwarna 
merah sudah tersedia, begitu mengetahui mereka 
sudah menaiki kereta, dengan sekali congklang, 
Yen Yu San berangkat. 

Iring2an benteng Penganungan jaya 
meninggalkan rumah penginapan. 

kkk 

Iring2an kereta dari rombongan benteng 
Penganungan jaya menuju kearah vihara Ciok- 
cuk-am. 

Beberapa saat kemudian kereta mereka tiba 
ditempat tujuan. 
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Didepan pintu vihara, Yen Yu San menoleh 
kearah Beng-bu dan berkata: “Beritahu 

kedatangan kita." 

Beng-bu menunggang seekor kuda yang 
berwarna putih, ia adalah anak buah Yen Yu San 
yang boleh dipercaya, kini ia lompat turun dari 
kuda tunggangan, berjalan kearah pintu dan 
mengetuk pintu vihara. 

Beberapa saat kemudian, pintu terbuka per- 
lahan2, satu kepala nongol disana, itulah kepala 
Liauw-in-nikouw, murid kesayangan Put-im 
Suthay. 

Tidak menunggu teguran, Beng-bu berkata : 

“Tolong beritahu kepada ketua vihara bahwa 
Pengurus benteng Penganungan Jaya Yen Yu San 
beserta rombongan berkunjung datang." 

Liauw-in-nikouw segera mengenali orang-orang 
dari benteng Penganungan Jaya, dan dia juga 
melihat hadirnya si Hakim bermuka merah Yen Yu 
San, cepat2 membuka pintu memberi hormat dan 
berkata : “Silahkan masuk !" 

Beng-bu segera lari kearah kereta, membuka 
pintu. Disana Kui Hoa sudah memayang orang 
tawanannya turun dari kereta. 

Yen Yu San segera memberi perintah kepada 
rombongannya. 

“Kecuali Kui Hoa bersama nona Cin Siok Tin, 
yang lain2 tunggu saja disini." 
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Maka dengan mengajak Kui Hoa dan Cin Siok 
Tin palsu, Yen Yu San memasuki vihara Ciok-cuk- 
am. 

Liauw in nikauw segera mempernahkan mereka 
diruang tamu, memberi hormat dan berkata : 

“Silahkan tunggu sebentar, biar kami beritahu 
kepada suhu." 

kkk 


Bab 47 

KEPERGIAN Liauw in nikauw tidak terlalu lama, 
Put-im suthay tampil ditempat itu, tangannya me- 
megang2 biji tasbih, wajahnya dingin dan kaku, ia 
merangkap kedua tangan memberi hormat dan 
berkata : “Omitohud, sudah lamakah Yen tayhiap 
menunggu ?" 

Yen Yu San membalas hormat itu, dia berkata : 
“Rombongan kami sedang sengaja membikin 
kunjungan ke sini." 

Put im taysu menoleh kearah Cin Siok Tin 
palsu, menudingkan jarinya dan bertanya: “Siapa 
nona ini ?" 

“Putri ketua kami." jawab Yen Yu San. 

Cin Siok Tin palsu itu tiba2 turut menyelak 
bicara, dengan dingin berkata : 

“Mengapa Yen Tayhiap membohongi orang dan 
membohongi diri sendiri, terus terang saja beritahu 
kepada nikouw tua, aku adalah Duta Keliling dari 
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partay Ngo hong-bun dan aku menjadi orang 
tawanan." 

Liauw In yang menyertai Put-im-suthay 
tertegun, dengan heran memandang kearah Cin 
Siok Tin imitasi. 

Wajah Put-im-suthay yang kaku dan dingin 
menoleh kearah Yen Yu San, dengan nada yang tak 
sedap ia bertanya : “Yen tayhiap, siapa orang ini ?” 

Dengan canggung sekali Yen Yu San terpaksa 
berkata : “Betul2 dia adalah anggota partay Ngo- 
hong-bun yang sudah jadi tawanan." 

Dengan tidak puas, Put-im-suthay membikin 
teguran : “Tadi dikatakan sebagai putri ketua 
Benteng Penganungan Jaya Cin Siok Tin?" 

“Benar !" Yen Yu San memberi pembelaan, 
“Ceritanya sangat panjang, putri ketua kami telah 
menjadi orang tawanan partai Ngo-hong-bun. Dan 
orang ini telah memalsukannya, dan dapat 
diketahui oleh kita.” 

Wajah Put-im Suthay semakin masam, ia 
membentak : “Apa maksudmu menggiringnya ke 
tempat ini? Apakah hendak mencari putri ketua 
kalian yang hilang itu? Eh ! vihara Ciok-cuk-am 
tidak ada hubungan dengan partai Ngo-hong-bun, 
Yen tayhiap salah alamat." 

Beginilah kira2 sikap dan tabiat Put-im Suthay, 
mau menang sendiri, sombong dan angkuh, tidak 
perduli berhadapan dengan si hakim bermuka 
merah Yen Yu San yang ternama, tidak perduli 
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orang dari benteng Penganungan Jaya, tidak 
segan2 lagi ia menceplos. 

Yen Yu San tertawa berkakakan, dengan sabar 
ia berkata : “Oh ! Suthay salah menduga maksud 
baik pihak kita." 

“Katakan maksud baik itu!" berkata Put im 
Suthay singkat. 

Yen Yu San berkata: “Kedatanganku ke tempat 
ini adalah membawa berita penting, ada sesuatu 
yang mau dirundingkan." 

“Soal apa yang mau dirundingkan?" bertanya 
Put-im suthay. 

Yen Yu San menunjuk kearah Cin Siok Tin, 
sesudah itu baru berkata: 

“Maksudku, orang tawanan ini hendak 
dititipkan sebentar, sesudah itu..." 

“Tidak bisa." Put-im suthay menolak. “Vihara 
Ciok-cuk am tidak menerima tamu, kalau yang 
mau dirundingkan oleh Yen layhiap itu 
menyangkut urusan orang tahanan, aku menolak. 
Jangan terlalu lama disini !" 

Inilah pengusiran ! 

Yen Yu San menyabarkan diri, ia mempunyai 
adat yang boleh dikata beringas dan cepat marah, 
tapi disini masih ada orang yang lebih cepat marah 
darinya. Didalam soal ini, ia harus menyerah 
kepada Put-im suthay. Sedapat mungkin 
menyabarkan diri, ia berkata: 


800 



“Kedatanganku ke tempat ini, adalah 
menyangkut lain urusan yang lebih penting....” 

“Urusan penting yang bagaimana ?” suara Put- 
im Suthay begitu kurang menyedapkan. 

“Tidak baik bicara ditempat ini,” berkata Yen Yu 
San, “Adakah tempat yang lebih tenang ?” 

Put-im Suthay memandang sang tamu itu 
beberapa waktu, dengan setengah terpaksa ia 
menganggukkan kepala, katanya : “Baiklah. Mari 
kita ke belakang." 

Sesudah itu Put-im suthay berbalik badan, 
meninggalkan Yen Yu San es, dan berjalan ke 
belakang. 

Yen Yu San lebih kenal kepada sifat2 Put-im 
suthay, ia tidak menganggap perlakuan itu sebagai 
kekurang ajaran, memandang kearah Kui Hoa dan 
berkata : “Kui Hoa, kalian berdua disini saja.” 

Inilah suatu pesan agar Kui Hoa bisa mengawasi 
sang orang tawanan dengan lebih teliti. 

Sesudah memberi pesan tadi, Yen Yu San 
mengejar Put-im suthay, menuju ke arah ruang 
belakang. 

Put-im suthay mengajak Yen Yu San ke suatu 
tempat ruangan yang agak kecil, disana terdapat 
sebuah meja dan dua bangku, dia menyilahkan 
tamunya duduk. 

Liauw in nikauw segera membawakan teh untuk 
Yen Yu San. 
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Memandang hadirnya Liauw in nikauw, hati Yen 
Yu San tergerak, ia berkata: 

“Suthay, bisakah kau memberi perintah 
kepadanya untuk menjaga dipintu?" 

Jawaban Put-im suthay sangat singkat, katanya 


“Ciok cuk-am selalu aman. Hanya ada seorang 
nenek tua tukang sapu dan muridku ini. Jangan 
takut pembicaraan didengar oleh orang lain." 

Yen Yu San berkata: “Urusan ini terlalu besar. 
Lebih baik kita ber-hati2." 

Put-im suthay berkerut alis dan berkata : 

“Hei, orang menggembar-gemborkan si hakim 
bermuka merah begini jago, karena adanya kau 
duduk sebagai pengurus benteng Penganungan 
Jaya, maka partai itu juga disegani orang, berapa 
gelintir orang yang berani menempur Hakim 
bermuka merah, tidak disangka, apa yang 
digembar-gemborkan orang itu sangat jauh dari 
kenyataan, pembicaraan mereka itu ber-lebih2an." 

Inilah suatu penghinaan, mencemoohkan si 
Hakim bermuka merah Yen Yu San yang 
mempunyai nyali kecil. 

Yen Yu San hanya tertawa meringis, dengan 
menyabarkan diri berkata : 

“Urusan ini menyangkut hari depan rimba 
persilatan, juga menyangkut vihara Ciok cuk-am, 
kemudian Ngo-bie-pay dam Siauw-lim-pay.” 
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Hati Put-im suthay mulai tergerak, ia bertanya : 
“Begitu hebat? Baiklah! Liauw-in, jaga dipintu, 
tidak perduli siapa, jangan kasih mereka masuk.” 

Kata yang terakhir ditujukan kepada Liauw-in- 
nikauw. 

Terdapat sedikit perobahan pada wajah Liauw 
in-nikauw. “Baik,” ia menjawab perintah sang 
guru. Meninggalkan ruangan itu pergi ke pintu, 
menjaga sesuatu yang tidak diinginkan. 

Sesudah selesai dengan Liauw-in-nikauw, Put- 
im suthay berkata : “Nah! Kita sudah boleh mulai, 
bukan?" 

Per-lahan2 Yen Yu San berkata : “Duduk 
persoalan dimulai dari munculnya sesuatu partai 
yang bernama partai Ngo-hong-bun." 

“Partai Ngo-hong-bun ?” Put-im suthay berkerut 
alis. “Partai apakah yang menamakan partai Ngo- 
hong-bun ?" 

Yen Yu San berkata : 

“Aku sendiripun masih gelap. Adanya partai 
yang bernama partai Ngo-hong-bun lebih 
berbahaya dari golongan Perintah Maut. 
Sebelumnya mana kutahu kalau ada sesuatu 
golongan yang bernama partai Ngo-hong-bun. 
Jangan coba meremehkan kekuatannya. Hanya 
salah satu cabang partai Ngo-hong-bun, golongan 
yang bernama Perintah Maut memiliki empat 
Lengcu Panji berwarna, tiap lengcu panji memiliki 
ilmu kepandaian silat tinggi." 
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Tiba2 Put-im suthay memotong pembicaraan, 
katanya: 

“Yen tayhiap telah membuktikan sendiri ? Atau 
hanya mendengar cerita orang saja ?” 

“Inilah pengalaman2ku semalam." berkata Yen 
Yu San. 

Sesudah itu diceritakan bagaimana golongan 
Perintah Maut telah menculik Cin Siok Tin, inilah 
yang menyebabkan Yen Yu San mengundurkan diri 
didalam persengketaan Kang Han Cing. 

Dijelaskan pula secara terperinci, bagaimana ia 
ditantang oleh partai Ngo-hong bun, bagaimana 
ada seseorang yang memalsukan dirinya, 
bagaimana Lie Siauw San membantu menangkap 
Cin Siok Tin palsu, dan berikutnya. 

Put im suthay berpikir sebentar, baru 
mengajukan pertanyaan: 

“Dari keterangan Yen tayhiap, partai Ngo-hong- 
bun memiliki jago2 kelas satu, Suto Cang dan 
keempat lengcu panji berwarna itu berkepandaian 
silat tinggi, tentu bukan ilmu silat kampungan, 
dari ilmu silat golongan manakah ilmu kepandaian 
mereka itu ?" 

Yen Yu San berkata : “Aku sudah tua. Sulit 
membedakan aliran dari mana." 

Put-im suthay bertanya lagi. 

“tentang sastrawan muda yang bernama Lie 
Siauw San, ilmu kepandaiannya juga hebat, mana 
mungkin seorang biasa, apa Yen tayhiap bisa 
menduga asal usulnya ?" 
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Rasa tinggi hati Yen Yu San hampir tertekan, ia 
harus mengakui kekalahannya, menggeleng- 
gelengkan kepala dan menarik napas. 

“Ilmu kepandaian sastrawan muda yang 
bernama Lie Siauw San itu terlalu liehay, jauh 
berada diatas diriku." 

“Bagaimana kalau dibandingkan dengan bocah 
yang memalsukan Kang Han Cing beberapa hari 
yang lalu?” Bertanya lagi Put-im-suthay. 

Yen Yu San sulit memberi jawaban, berkemak- 
kemik beberapa saat, baru ia menjawab : 

“Kedua2nya berada diatas diriku. Entahlah." 

Put-im suthay bertanya lagi : 

“Yen tayhiap mengatakan kita hendak 
merundingkan sesuatu, urusan apakah yang 
hendak dirundingkan ?" 

Dengan bersungguh2 Yen Yu San berkata : 

“Baru saja aku mendapat info rencana partai 
Ngo-hong-bun, sesudah memalsukan diriku, 
langkah berikutnya, mereka menghantarkan 
kelenteng Ceng-lian-sie dan Ciok-cuk-am, suthay 
dan Ciok-Sim taysu adalah dua tokoh yang mereka 
harus coret dari.” 

“Bagus !" Put-im suthay mengebrak meja. 
“Biarkan saja mereka datang, hendak kulihat, apa 
yang mereka bisa lakukan?" 

“Sabar,” berkata Yen Yu San, “Menurut rencana 
mereka, hanya Ciok Beng taysu yang diberi 
kesempatan hidup.” 
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“Huh ! Mengapa ?" bertanya Put-im suthay. 
“Takut sama Siauw lim sie?" 

“Bukan itu." berkata Yen Yu San. “Hanya 
disebabkan oleh unsur lain, beberapa hari yang 
lalu kita telah mencegah Kang Han Cing, dan 
pernah cekcok mulut dengan orang2 dari Partai 
Baru. Disinilah kehebatan Ngo-hong-bun. Dengan 
menyarukan diri sebagai orang2 dari Partai Baru 
dan memberi kesempatan kepada Ciok Beng taysu 
memberi laporan, Siauw lim pay akan bentrok 
dengan partai baru, Siauw lim pay dan Ngo-bie-pay 
pasti menjatuhkan kemarahannya kepada partai 
baru. Dan akan terjadi pertarungan besar-besaran, 
partai Ngo-hong-bun akan bisa menarik 
keuntungan dari kekeruhan itu." 

Put-im suthay bisa diberi mengerti, berulang 
kali ia menganggukkan kepala : 

“Memang rencana luar biasa, tentunya Yen 
tayhiap mendapat info dari si pemuda sastrawan 
yang bernama Lie Siauw San itu ?" 

“Ya,” Yen Yu San menganggukkan kepala, “Lie 
Siauw San mendengar keterangan tadi dari 
perintah2 Sam-kiongcu.” 

“Kapan gerakan partai Ngo-hong-bun untuk 
menjalankan rencananya ?" bertanya Put-im 
suthay. 

“Pada malam ini." berkata Yen Yu San. 
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Bab 48 

“BAGUS." berkata Put-im suthay. “Hendak 
kulihat, sampai dimana tingginya ilmu kepandaian 
silat mereka." 

“Hari ini Kwee hu-huat mengajak empat panji 
berwarna, sesudah menghancurkan Ceng-lian- 
sie." 

“Mereka menyerang Ceng-lian-sie lebih dulu ?" 
bertanya Put-im suthay. 

“Apa suthay bisa berpeluk tangan ?" 

“Tentu saja tidak." jawaban Put-im suthay 
spontan. 

Yen Yu San berkata : 

“Mereka telah merencanakan gerakan masak2, 
jumlah partai Ngo-hong-bun tidak sedikit. Karena 
itulah aku tidak bisa berpeluk tangan, aku juga 
harus menempur mereka, tapi bagaimana dengan 
orang tawanan perempuan itu ? Bisakah dikirim 
untuk sementara ?” 

“Baiklah." Put-im suthay akhirnya ngalah, 
“Tinggal saja disini." 

“Terima kasih sebelumnya." berkata Yen Yu San. 

“Kapan kita menuju ke Ceng-lian sie ?” bertanya 
Put-im suthay. 

Yen Yu San berkata : 

“Partai Ngo-hong bun belum tahu kalau Yen Yu 
San itu Yen Yu San asli, sangka mereka adalah 
samaran dari Han Sie Yong. Karena itu berita ini, 
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kita berangkat tepat pada waktunya, jam dua, 
bagaimana ?" 

“Baiklah." Put-im suthay setuju. “Makanlah 
disini dahulu, kemudian kita sama2 berangkat." 

Sesudah itu Put-im suthay memanggil Liauw in : 
“Liauw in, siapkan makanan.” 

Liauw in nikauw berdiri di pintu, semua 
percakapan dari Yen Yu San dan gurunya dapat 
ditangkap, mendapat perintah tadi, segera ia 
membungkuk dan menyiapkan makanan. 

Yen Yu San dan Put im suthay merencanakan, 
bagaimana mereka akan menghadapi partai Ngo- 
hong-bun dan melanjutkan perundingannya. 

Tidak lama kemudian, Liauw-in balik kembali 
dan menyatakan kalau makanan sudah tersedia. 

Alhasil, terjadi persepakatan, Put-im suthay 
setuju memberikan bantuan kepada Ceng-lian-sie, 
apalagi ada kelebihan tenaga dari si hakim 
bermuka merah Yen Yu San, siapa yang harus 
mereka takutkan? 

Putusan berikutnya adalah mereka tidak 
menggunakan banyak tenaga, Put im suthay dan 
Yen Yu San berdua sudah cukup. Meninggalkan 
beberapa orang-orang benteng penganungan jaya 
dengan maksud agar orang2 itu bisa membantu 
Kui Hoa mengawasi orang tawanannya. 

Ketua vihara Ciok-cuk-am Put-im suthay 
bersama Hakim bermuka merah Yen Yu San 
meninggalkan tempat itu, menuju ke arah 
kelenteng Ceng-lian-sie. 
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Dengan Beng-bu sebagai pemimpin utama 
benteng Penganungan Jaya, membuat penjagaan 
divihara Ciok-cuk-am. 

Kui Hoa dan Liauw-in nikauw mengawasi orang 
tawanan mereka. 

Sebelum berangkat, Yen Yu San meninggalkan 
pesan kepada Beng-bu agar mereka bisa ber-hati2 
karena itulah penjagaan tidak pernah lengah! 

Para jago benteng Penganungan Jaya 
bersembunyi di-semak2 gelap, mengawasi keadaan 
disekitar vihara Ciok-cuk-am. 

Dibelakang vihara, tiga baris ruangan2 terang 
benderang. 

Disalah satu ruangan itu, terdapat tiga wanita, 
mereka adalah Kui Hoa, Liauw-in nikauw dan Duta 
Keliling Ngo-hong-bun yang sudah tertawan. 

Tiga perempuan muda yang cantik jelita. 
Masing2 memikirkan urusan sendiri, tidak 
seorangpun yang bicara. 

Waktu2 yang tegang berlalu.... 

Beberapa lama kemudian, tiba2 saja Liauw In 
nikauw berjalan mundar-mandir, ia berpantun: 

“Dari mana datangnya lintah, dari sawah turun 
kekali.” 

Eh! Seorang biarawati juga melagukan dendang 
asmara cinta ? 
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Kalau saja ditempat indehoy, suara itu akan 
mendapat sambutan spontan dari sang pria, 
jawabannya sangat mudah. 

Dan kini juga ada jawaban-yawaban suara 
keluar dari mulut Cin Siok Tin palsu : 

“Dimana adanya orang kita, disitulah musuh 
mati.” 

Jawaban yang tidak sesuai dengan jawaban 
aslinya ! 

Pantun cinta kasih remaja ini diselewengkan ? 

Kui Hoa tidak mengerti akan adanya 
penyelewengan2 pantun itu, tapi sebagai seorang 
pelayan dari benteng Penganungan jaya yang 
terkenal, pengalaman Kang-ouwnya cukup kuat. 
Dia bisa menangkap sesuatu yang kurang beres, 
hatinya tergerak, memandang ke arah Liauw-in 
nikauw, juga kearah orang tawanannya, ia 
bertanya : 

“Hei apa yang sedang kalian permainkan ? Aku 
tidak mengerti." 

Liauw in nikauw yang tadinya sedang 
berhadapan dengan Cin Siok Tin palsu itu tiba2 
menolehkan kepala, memandang ke arah Kui Hoa 
dan menjawab : 

“Tentu saja kau tidak bisa mengerti.” 

“Kalian seperti.” Kui Hoa tidak meneruskan 

suaranya. 

“Ya !" berkata Liauw in nikauw. “Kami adalah 
satu golongan. Tentu saja kau tidak mengerti." 
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“Satu golongan? Ah.kau...." hati Kui Hoa 

tercekat. Dia tersadar, hatinya semakin was2. 

Liauw in nikauw tertawa cekikikan, katanya : 
“Baru mengerti? He, he." 

“Apa kau bukan murid Put-im suthay?” 
berteriak Kui Hoa. 

“Siapa yang bilang bukan murid Put-im suthay ! 
Sayang sekali ! Nenek tua itu lebih goblok sepuluh 
kali dari dirimu.” 

Sreet.Kui Hoa mengeluarkan pedang, 

mundur ke belakang dua langkah, ia membentak: 
“Berani kau berhianat ? Kau membangkang 
perintah guru sendiri ?" 

Liauw in nikauw berkata : 

“Tidak lama lagi dunia ini akan berubah menjadi 
dunia partai Ngo-hong-bun. Dan kau menyebut2 
nama Put-im suthay, tidak guna, he, he, lebih baik 
menyerahlah. Ayo ! ber-sama2 meninggalkan 
tempat ini, mungkin kami bisa memberi 
pengampunan kepada dirimu." 

Kui Hoa melintangkan pedang didepan dada, 
dengan dingin ia berkata : 

“Kalian mengimpi ! Disekeliling tempat ini masih 
banyak orang benteng penganungan jaya, hanya 
sekali teriak, mereka bisa mengepung kalian." 

Liauw in nikouw tidak menjadi gentar ia berkata 
: “Mereka ? Huh! Tidak satupun yang kupandang 
mata." 
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Secepat itu pula tangan Liauw in nikouw 
bergerak, dari sana melepus segumpalan asap 
putih, menyerang kearah Kui Hoa. 

Kui Hoa sudah siap sedia, menyabetkan pedang 
dan mengelak kesamping, tapi terlambat ! 
Semacam bau harum semerbak menyerang 
hidungnya, kedua kakinya menjadi lemas, 
gedubrak....ia jatuh dan tidak sadarkan diri. 

Ternyata Liauw-in nikauw adalah satu 
komplotan dengan partai Ngo-hong-bun ! Jatuhnya 
Kui Hoa sudah berada didalam perhitungan. Tanpa 
menoleh lagi, ia membungkukkan badan dan 
memberi hormat kepada Cin Siok Tin dan berkata: 
“Hamba Sim Siang memberi hormat kepada Sie- 
cia." 

Sie-cia berarti utusan partai. Orang yang 
memalsukan kedudukan Cin Siok Tin itu 
mempunyai kedudukan diatas Liauw-in nikauw. 
Dia adalah Duta Keliling! 

Sang utusan partai segera bertanya: “Kau 
menjadi anggota dari mana?" 

“Anak buah lengcu panji hijau," jawab Sim 
Siang. 

Cin Siok Tin palsu berkata: 

“Jalan darah2ku telah ditotok oleh Lie Siauw 
San, ilmu silatku tidak bisa digunakan. Lekas 
gendong diriku meninggalkan tempat ini. Sebentar 
malam, kita berkumpul dikota Kui-lian-sha. Disana 
masih banyak orang kita.” 
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“Baik." Liauw-in nikauw menerima perintah. 
Menoleh kearah Kui Hoa dan bertanya: “Bagaimana 
mempernahkan dirinya?" 

“Aku takut ia membocorkan rahasia," berkata 
utusan partai Ngo-hong-bun itu. “Malam ini adalah 
malam yang menentukan, jangan takut. Ceng-lian- 
sie, Ciok-cuk-am dan segala tetek bengeknya, tidak 
satupun yang bisa lolos dari kematian. Orang kita 
sudah siap membereskannya. Lekas kita 
berangkat." 

“Baik.” Liauw in nikauw sudah membuka 
jubahnya, mengikat rambutnya yang panjang 
mendekati Cin Siok Tin siap untuk digendong dan 
dibawa lari. 

Tiba2.... 

“Mau lari? Hei.” Itulah suara ketua Vihara 

Ciok-cuk-am Put-im suthay ! 

Wajah Liauw in nikauw berubah, tapi ia sangat 
pandai membawa diri, se-olah2 tidak terjadi 
sesuatu ia bersorak girang : “Ah...suhu sudah balik 
kembali !" 

Terdengar desiran suara angin, didepan pintu 
sudah bertambah dua orang, yang satu adalah Put- 
im suthay, satunya lagi adalah si Hakim bermuka 
merah Yen Yu San. 

Wajah Put-im suthay ditekuk masam2, galak 
dan beringas, memandang Liauw-in nikauw, ia 
membentak : “Murid durhaka, masih berani 
memanggil suhu kepadaku ?” 

Liauw-in nikauw membuka mulut, katanya : 
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“Apa suhu batal pergi ke kelenteng Ceng lian- 
sie? Mengapa begitu cepat kembali? Suhu marah 
kepada siapa?" 

Dengan senyum yang menarik, Liauw in nikauw 
memberi hormat kepada Pui-im suthay, mendatang 
semakin dekat. 

Menyaksikan adanya adegan yang seperti itu, 
hati Yen Yu San menjadi terkejut, ia bergumam: 
“Wanita luar biasa. Ketenangan patut dipuji." 

Tentu ada sesuatu yang diandalkan oleh Liauw 
in nikauw, karena itu Yen Yu San segera memberi 
peringatan : “Suthay, awas obat bius racun jahat !" 

Terdengar suara bentakan Put-im suthay yang 
marah sekali : “Biar kuhajar mampus.” 

Berbareng dengan ucapannya tangannya 
terayun, memukul Liauw in nikauw. 

Kalau saja pukulan itu mengenai sasaran, bisa 
saja batok kepala Liauw in nikauw menjadi hancur, 
hal ini maklum, mengingat betapa sakit hatinya 
seorang guru dipermainkan oleh murid sendiri, 
murid yang dibina sedari kecil. 

Liauw in nikauw melentirkan kaki, mengelakan 
pukulan Put-im suthay tadi, ia sudah berada 
disebelah sisi sang utusan partai Ngo-hong-bun, 
dengan perlahan bertanya : 

“Bagaimana kalau melepas tanda bahaya minta 
pertolongan ?" 

Cin Siok Tin palsu bergoyang kepala berkata : 
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“Tidak perlu ! Mereka tidak berani mengganggu 
selembar rambutku. Lekas kau lari, meninggalkan 
tempat ini !" 

“Baik." Liauw in nikauw menganggukkan 
kepala, melejit dan hendak lari dari tempat itu. 

Put-im suthay sudah mengirim pukulannya 
yang kedua, ia tidak memberi kesempatan banyak 
kepada sang murid durhaka, kali ini Liauw-in 
nikauw mengelak sambil membentak : “Nenek tua, 
jangan katakan aku kurang ajar.” 

Sebutan panggilan guru dirubah menjadi nenek 
tua. Inilah suatu pendurhakaan ! 

Wajah Put-im suthay berubah, dengan 
kemarahan yang me-luap2 membentak : 

“Murid durhaka, aku tidak mau menjadi orang 
kalau tidak mem-beset2 kulitmu." 

Dengan tenang Liauw in nikauw membalas : 
“Nenek tua, apa betul kau kira aku takut 
kepadamu ?" 

Betul saja ! Kini Liauw in nikauw membikin 
serangan balasan. Mengelak dan entah dengan 
cara bagaimana, tangannya tertojos kedepan, 
mengarah dada Put-im suthay. 

k k k 


Bab 49 

BERBEDA dengan hari2 biasa, Liauw in nikauw 
mengubah gerak permainan ilmu silat, lincah dan 
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gesit, suatu saat ia melewati pertahanan sang 
guru, melesat keluar. “Suhu." katanya tertawa. 
“Selamat tinggal." 

Yen Yu San hendak turut ambil bagian dalam 
pencegatan itu, tapi tidak berhasil, betul2 ia jatuh 
pamor, sebagai pengurus Benteng Penganungan 
Jaya ia tidak berdaya mencegah kepergian Liauw in 
nikauw, itulah gerakan terhebat dan tercepat, 
memang pandangan Yen Yu San luar biasa, 
hatinya tercekat dan bergumam : “Mungkinkah 
gerakan ilmu silat pusaka dari goa siluman ?" 

Kalau betul apa yang dipermainkan oleh Liauw 
in nikouw adalah permainan ilmu silat pusaka dari 
goa siluman, hal itu betul-betul sulit untuk 
ditandingi. 

Kemarahan Put im suthay tidak tertahan, ia 
gagal membekuk batang leher sang murid, Liauw 
in nikouw sudah lari jauh karena itu ia mengejar 
dan berteriak : “Murid durhaka, masih mau lari ?” 

Terjadi pengejaran, tapi Liauw in nikouw 
mempunyai gerakan yang lebih cepat dan lebih 
gesit dari sang guru, sebentar lagi ia akan lepas 
dari pandangan mata semua orang, berlompat dari 
satu genting ke lain genting rumah. 

Tiba2. 

Rasa girang Liauw in nikouw yang baru saja 
lolos dari bekukan sang guru lenyap mendadak, 
didepannya menghadang sesuatu bayangan, 
“Jangan ter-buru2 !" demikian bayangan itu 
mencegah. 
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“Aaaaa." Liauw in nikouw tercekat, bletak .... 

Tanpa bisa dielakkan ia terpukul jatuh. Gedubrak. 
Liauw ia nikouw tidak bangun kembali, jatuh 
menggelinding dari atas wuwungan rumah. 

Put-im suthay hanya bisa turut menyaksikan 
adanya bayangan itu, tapi ia belum melihat jelas 
orang yang membantu dirinya menangkap Liauw-in 
nikauw, karena itu ia berteriak: “Pendekar dari 
mana yang datang ?” 

Yen Yu San segera mengenali suara si pendekar 
ajaib Lie Siauw San. Karena itu ia menalangi 
menjawab: “Itulah suara Lie Siauw San. Dia sudah 
pergi jauh." 

Put-im suthay mengeluarkan dengusan dari 
hidung ia berkata: “Lie Siauw San yang pernah kau 
ceritakan itu." 

Yen Yu San menganggukkan kepala. 

Liauw in nikauw meringkuk dan menggeletak di 
tanah, tidak berdaya lagi. 

Put-im suthay menoleh kearah murid durhaka 
itu, kemarahannya merangsang kembali, 
tangannya terayun, memukul batok kepala sang 
murid sambil membentak: “Murid durhaka, terima 
kematianmu." 

Disaat ini Yen Yu San menyodorkan tangan, 
suatu kekuatan meluncur mencegah terjadinya 
pembunuhan, ia berteriak: “Suthay, tunggu 
sebentar !" 

Put-im suthay mendelikkan mata, 
mempelototkan dan tidak puas kepada Yen Yu San, 
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ia membentak: “Apa yang harus disayangkan? 
Mengapa kau membela seorang murid 
pendurhaka?” 

Dengan suara perlahan Yen Yu San berkata: 
“Menurut hematku, orang ini sudah bukan 
muridmu lagi." 

Put-im suthay tertegun sebentar, 
diperhatikannya sekali lagi, itulah wajah Liauw in 
nikauw, pakaian Liauw in nikauw dan bentuk 
tubuh Liauw in nikauw, mengapa dikatakan bukan 
Liauw in nikauw ? 

Diulang kembali ingatan2nya, gerakan-gerakan 
yang dilakukan oleh sang murid bukanlah 
gerakan-gerakan tipu silat yang diberikan olehnya, 
gerakan-gerakan itu sangat aneh dan cepat, jauh 
berada diatas daripada ilmu kepandaian yang 
dimiliki oleh Ngo-bie-pay. Ilmu kepandaian hebat. 

“Baiklah." akhirnya Put-im suthay mau 
mengalah. “Mari kita seret kedalam memeriksa 
dirinya." 

Dengan sekali tenteng, Put-im suthay membawa 
Liauw in nikauw kedalam ruangan dalam. Dengan 
penuh kebencian dibantingnya tubuh tadi, 
kemudian menyeret sebuah bangku duduk 
didepannya, memperhatikan dan memandang 
beberapa saat, segera ia membentak : 

“Hei, bagaimana bisa terjadi hal ini ?" 

Gedubrak. 

Pantat anak buah Ngo-hong-bun ini membentur 
lantai, dia meringis kesakitan, tapi memuaskan 
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hatinya, ia tidak mau menyembah kepada Put-im 
suthay. Dia sangat keras kepala. Walau jalan 
darahnya telah ditotok, ia tidak berusaha untuk 
memperbaiki posisi itu. 

“Ayo !” bentak Put-im suthay. “Mengaku !" 

“Huh !" nikouw palsu itu mengeluarkan suara 
dengusan. 

“Nama aslimu Sim Siang, bukan ?" bentak Put- 
im suthay. “Kau adalah anak buah dari lengcu 
panji hijau." 

Sim Siang mengubah wajah menjadi Liauw in 
nikauw, karena itu dialah yang memfitnah Kang 
Han Cing dahulu. Sim Siang menyibakkan 
rambutnya, dengan dingin berkata : 

“Ternyata kau sudah mengikuti semua 
percakapan kami tadi, apa lagi yang harus ditanya 
?" 

“Aku hendak mendapat keterangan dari 
mulutmu." berkata Put-im suthay. 

“Kalau aku tidak mau, bagaimana ?" bertanya 
Sim Siang menantang. 

Pok.... tangan Put-im suthay terayun, 
menempeleng pipi Sim Siang yang berani 
memalsukan muridnya itu. 

“Inilah akibatnya !” berkata Put-im suthay. “Kau 
akan merasakan yang lebih hebat lagi." 
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Bab 50 

DARAH MERAH meleleh keluar dari mulut Sim 
Siang, pukulan Put-im suthay tidak kepalang 
tanggung, itulah pukulan yang terberat. Tapi Sim 
Siang berkepala batu, dengan geregetan ia berkata 


“Kau memang berani. Nenek kropot, walau 
pasang pedang dileherku, jangan harap kau bisa 
mendapat keterangan." 

“Kau kira aku tidak berani ?" 

Betul2 Put-im suthay siap mengambil 
pedangnya. 

Sim Siang melirik dengan ewah, ia berkata : 

“Tentu saja kau berani. Memang kau seorang 
pemberani. Aku sudah jatuh ke dalam tanganmu, 
mau menempeleng, mau membunuh, inilah hak 
kepribadianmu. Yang penting, ingatlah baik2, kau 
nenek tua ini tidak mungkin hidup sampai 
matahari menyingsing." 

Put-im suthay mengeluarkan suara 
lengkingannya yang menyeramkan, ia berkata : 
“Nah! Akan sedikit2 kukuliti dagingmu." 

Pedang Put-im suthay digeserkan, mengoles ke 
arah pipi Sim Siang. 

Sim Siang menjerit kaget, ia memiringkan 
sedikit kepalanya, dengan maksud mengelakan 
irisan pedang tadi. 

Tapi gerakan Put-im suthay begitu cepat, 
latihannya selama puluhan tahun tidak cuma, 
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kecepatan pedang dan gerakan itu tidak bisa 
dielakkan, cret, pipi Sim Siang yang licin ini 
tergores sedikit. 

Dari sana menyembur darah ? Tidak ! Pipi 
buatan, berkedok kulit yang tipis, hanya melotek, 
tiada darah yang keluar dari sana. 

Put-im suthay tidak bekerja sampai situ, 

brebet.dia menguliti kedok kulit palsu itu. Maka 

wajah Liauw in nikauw pun lenyap berganti dengan 
lain wajah, wajah seorang gadis yang sangat cantik 
jelita. 

Seorang wanita paling sayang kepada kulit 
mukanya, Sim Siang ini tidak terkecuali. Dia tidak 
gentar untuk disiksa, tapi mendapat ancaman 
merusak pipi itu, ia menjadi menangis, 
mengeluarkan suara lengkingan panjang dan 
berteriak : 

“Nenek tua ! Bunuhlah 1 Bunuh aku ! Aku tidak 
mau hidup lagi." 

Yen Yu San berkata : 

“Kalau kau bersedia memberi sedikit keterangan 
tentang partai Ngo-hong-bun, kami bersedia 
memberi pengampunan." 

“Tidak ...!” Sim Siang menjerit. 

Put-im suthay membentak : “Apa muridku 
Liauw in sudah mati ditanganmu ?” 

“Aku tidak tahu !” menjerit Sim Siang. 

“Tidak tahu ?" Put-im suthay mengancam. “Aku 
bisa memaksa kau memberi keterangan." 
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“Betul2 aku tidak tahu." berteriak Sim Siang 
lagi. 

“Baiklah, akan kupotong dahulu sebelah 
kupingmu, akan kulihat apa betul2 kau tidak tahu 
?" 

Pedang Put-im suthay digerakkan kedepan per- 
lahan2 hendak mengirisi telinga Sim Siang. 

Duta keliling dari partai Ngo-hong-bun yang 
mengenakan wajah Cin Siok Tin tiba2 membentak : 
“Tahan pedang itu !" 

Put-im suthay menoleh ke arahnya dan 
bertanya : “Apa kau hendak menalangi memberi 
keterangan ?" 

Duta keliling itu menoleh ke arah Sim Siang dan 
berkata : 

“Apa yang hendak mereka ketahui, tidak perlu 
dirahasiakan lagi. Tidak lama, mereka akan bisa 
merasakan penghidupan didunia lain. Jawablah 
pertanyaan2 itu menurut apa yang tahu." 

Ia mempunyai pegangan kuat, karena 
penyerangan dari partai Ngo-hong-bun segera tiba 
sebelum matahari menyingsing, Put-im suthay dan 
kawan2 akan terbasmi habis. Karena itulah 
rahasia mereka tak perlu ditutup lagi. 

Sim Siang itu masih meratap, memandang 
kearah sang duta keliling dan berkata : “Betul? aku 
tidak tahu! Aku baru saja mendapat tugas disini." 

Yen Yu San bertanya : “Siapa yang membunuh 
Yen Siu Lan ? Kau ?" 
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“Bukan !" Sim Siang menggelengkan kepala. 


“Siapa ?" bentak Put-im suthay, “Siapa yang 
membunuh Yen Siu Lan?" 

“Lengcu....lengcu Panji Hitam." akhirnya Sim 
Siang memberi keterangan. 

Sepasang mata Put-im suthay seperti hendak 
memancarkan api, ia membentak lagi : 

“Dengan alasan apa lengcu Panji Hitam 
membunuh Yen Siu Lian?" 

Sim Siang ragu2, ia menoleh kearah sang duta 
kelilingnya, inilah permintaan setuju. Duta keliling 
itu menganggukkan kepala, artinya sangat jelas, ia 
tidak keberatan kalau Sim Siang memberi 
keterangan maka Sim Siangpun berkata: 

“Lengcu panji hitam membunuh Yen Siu Lan 
dengan maksud mengadu domba, agar terjadi 
bentrokan2 diantara kalian dan Kang Han Cing..” 

Tiba2 .... 

Diluar kamar itu terdengar suara tertawa 
panjang, katanya : “Suthay, sudah jelas, bukan?” 

Wajah Put-im suthay berubah, ia menoleh 
kesana dan membentak : “Siapa disitu ?" 

“Kang Han Cing.” suara itu semakin lama 

semakin perlahan dan akhirnya lenyap. 

(Bersambung 15) 

kkk 
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Jilid 15 

SEPASANG mata Yen Yu San bercahaya terang, 
ia bisa menduga asal usulnya orang itu, tapi tidak 
dicetuskan olehnya. 

Put-im suthay berkata dingin : 

“Baiklah. Aku tidak akan menyusahkanmu lagi. 
Aku bisa mencari lengcu Panji Hitam untuk 
membuat perhitungannya. Keluarkan obat penawar 
racunmu, agar Kui Hoa bisa siuman. Dan sesudah 
itu, kalian akan ikut aku ke kelenteng Ceng-lian- 
sie.” 

Sim Siang mempunyai kedudukan yang jauh 
dibawah sang duta keliling, lagi2 ia menoleh 
kearah wanita itu. 

Duta keliling dari partai Ngo-hong-bun yang 
memalsukan Cin Siok Tin menganggukkan kepala: 
“Berikan kepadanya !" 

Sim Siang segera mengerjakan sesuatu, dari 
sakunya mengambil obat penawar, ditaburi 
didepan hidung Kui Hoa, maka pelayan benteng 
Penganungan Jaya itu berbangkis, meng-ucek2 
mata, ia sadar dan siuman. Ia melihat Put-im 
suthay disana, cepat2 lompat memberi hormat dan 
berkata : “Hamba menerima salah, penjahat 
sudah....” 

“Sudahlah !" Yen Yu San turut bicara. “Segala 
sesuatu sudah menjadi jelas. Dan kini kau 
mendapat tambahan orang tawanan ! Jaga mereka 
baik2 ! Bawa ke kelenteng Ceng-lian-sie.” 
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“Baik," Kui Hoa menerima perintah. 


Put-im suthay melihat waktu dan berkata : 
“Sudah waktunya kita berangkat." 

Yen Yu San dan Kui Hoa mengiring kedua orang 
tawanannya meninggalkan tempat itu. 

Dibagian depan, mereka disambut oleh Beng-bu 
dan para jago benteng Penganungan Jaya. 

Mereka bingung, karena menyaksikan Put-im 
suthay dan Yen Yu San masih belum berangkat, 
lebih bingung lagi mendapat tambahan seorang 
tawanan baru. 

Put-im suthay menoleh kearah Yen Yu San dan 
berkata: “Apa Yen tayhiap tidak keberatan 

membawa kedua orang tawanan ini ke kelenteng 
Ceng-lian-sie ?” 

“Kukira lebih baik dibawa saja," berkata Yen Yu 
San. 

“Nah! Aku setuju membawa semua orang. Disini 
sudah tidak perlu penjagaan." 

“Boleh juga," Yen Yu San girang. Memandang 
kearah Beng-bu dan memberi perintah, 
“Persiapkan semua orang. Semua turut serta." 

Perjalanan kearah kelenteng Ceng-lian sie 
ditambah beberapa orang. 

'kkk 

Jarak dari vihara Ciok-cuk-am dan kelenteng 
Ceng-lian-sie tidak terlalu jauh, sebentar kemudian 
mereka sudah sampai ditempat tujuan. 


825 



Waktu baru saja jam satu, kentongan kedua kali 
belum dipukul. Malam gelap bintang2 
berhamburan diangkasa, kabut tipis dan embun 
pagi menutup pandangan mata. 

Kelenteng Ceng-lian-sie dibangun disekitar 
pohon2 tinggi yang tua, keadaan gelap gulita. 

Disaat rombongan Put-im suthay dan Yen Yu 
San tiba, tampak beberapa bayangan yang 

bergerak. Ciok Sim taysu dan Ciok Beng taysu 
menyambut keluar, dibelakang kedua jago itu turut 
serta juga pendekar baju besi Yen Siu Hiat, dan 
empat orang padri berjubah biru. Yen Siu Hiat 
berada ditempat ini atas perintah Yen Yu San, 
sebelumnya ia sudah memberi keterangan- 
keterangan yang dibutuhkan orang. 

Ciok Sim taysu memberi hormat dan berkata : 
“Suthay, Yen tayhiap, mengapa baru sampai ?" 

Dengan singkat, Put-im suthay memberi 

jawaban : “Lebih baik kita bicarakan didalam." 

Ciok Sim taysu bisa melihat adanya dua 
tawanan wanita yang digiring oleh Kui Hoa dan 
jago2 benteng Penganungan jaya, ia tersenyum, 
katanya: “Mari kedalam ! Masuk ! Kita minum2 
dahulu." 

Mereka memasuki kelenteng Ceng-lian-sie. 
Disetiap tempat-tempat yang strategis, terdapat 

padri-padri dengan senjata lengkap, biasanya 

padri-padri itu bersemedi dan membaca doa, hari 
ini mengenakan pakaian-pakaian ringkas, dibawah 
pantulan cahaya bintang-bintang pagi, senjata itu 
ber-kilap2. Wajah mereka sangat keren. 
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Di belakang Ciok Beng taysu terdapat empat 
padri berjubah hijau. Sepintas lalu, bisa dibedakan 
ketidak-samaan dari padri2 yang ada, keempat 
padri itu adalah empat padri Siauw-lim-sie yang 
turut serta didalam perjalanan Ciok Beng taysu. 

Melihat adanya penjagaan2 yang ketat, Yen Yu 
San sangat puas, ia memuji didalam hati : 

“Tidak percuma kelenteng Ceng-lian-sie menjadi 
salah satu cabang dari Siauw lim-pay, para padri 
ini memiliki tenaga dalam yang hebat. Mempunyai 
ketenangan yang luar biasa.” 

Untuk mempernahkan kedua kawannya, Yen Yu 
San membisiki sesuatu kepada Yen Siu Hiat. 

Yen Siu Hiat menerima perintah, segera 
menitahkan Beng-bu, Kui Hoa dan lain2nya 
menggiring duta keliling partai Ngo-hong-bun dan 
Sim Siang. 

Ciok Beng taysu dan Ciok Sim taysu mengawani 
Yen Yu San dan Put-im suthay menuju ruang 
tengah. 

Diruang tengah telah tersedia meja makan dan 
beberapa bangku, inilah markas sementara. 
Tempat memberi komando untuk menghadapi 
penyerangan2 partai Ngo-hong bun. 

Sesudah keempat jago2 itu mengambil tempat 
duduk masing2, seorang padri kecil membawakan 
teh wangi. 

Diempat penjuru terdapat empat padri yang 
melakukan penjagaan ketat. Kecuali beberapa 
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gelintir orang itu, mangan tengah yang besar 
kosong tiada berisi. 

Ciok Sim taysu menoleh kearah Yen Yu San dan 
bertanya : 

“Yen Siu Hiat siecu belum lama saja datang, 
dikatakan akan adanya penyerangan dari partai 
Ngo-hong-bun, saat itu segera tiba, tapi kami 
belum tahu jelas yang lebih terperinci, apakah 
yang menyebabkan terjadinya hal2 ini ?" 

Yen Yu San tidak segera menjawab pertanyaan 
itu, ia balik bertanya : “Apa taysu telah 
mengerahkan semua kekuatan yang ada?” 

“Kita lebih percaya kepada keterangan, dari 
pada pikiran sendiri, walau masih ragu2 atas info 
yang didapatkan itu, tapi seperti apa yang Yen 
Siecu sudah pesan, semua padri telah dikerahkan, 
penjagaan pasti ketat." 

“Sukurlah." berkata Yen Yu San. Ciok Beng 
taysu berkata : 

“Dari mana Yen tayhiap tahu kalau bakal 
terjadinya penyerangan mereka? Tentunya Yen 
tayhiap bisa memberi gambaran yang jelas.” 

Yen Yu San berkata: 

“Ceritanya sangat panjang.” berkata Yen Yu San, 
“Pengalaman dipuncak Tay biao-hong tentunya 
sudah diceritakan oleh Siu Hiat, bukan ?” 

“Yen Siu Hiat siecu sudah menceritakan," 
berkata Ciok Beng taysu menganggukkan kepala. 

Yen Yu San berkata: 
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“Hadirnya partai Ngo-hong-bun ditempat ini 
mempunyai dua maksud tujuan, tujuan mereka 
adalah mengendalikan empat datuk persilatan 
untuk memperkuat partai Ngo-hong-bun. Sesudah 
itu menimbulkan bentrokan2, kekacauan2. Yang 
terutama adalah huru-hara Siauw-lim-pay dan Ngo 
bie-pay agar bentrok dengan Partai Baru." 

“Oh....?” 

“Kemarin mereka menantang diriku di puncak 
Tay-bio-hong, adalah salah satu rangkaian rencana 
mereka, sesudah menyingkirkan diriku, mereka 
lebih mudah dan bebas bergerak. Sesudah itu 
mereka akan meluruk dan menghancurkan Ciok- 
cuk-am dan Ceng-lian-sie !" 

“Kami masih membutuhkan keterangan- 
keterangan yang lebih jelas,” berkata Ciok Sim 
taysu. 

Yen Yu San berkata : 

“Beberapa hari yang lalu, kita pernah 
menghadang Kang Han Cing. Itu waktu Kang Han 
Cing sudah jatuh kedalam tangan Partai Baru. Kita 
tidak tahu asal usul dari partai baru itu tapi kita 
kenal pada si Jaksa bermata satu, karena 
penghadangan itu, maka kita bentrok dengan 
partai baru, itulah insident kecil, tapi didalam 
rimba persilatan sudah termasuk salah satu 
persengketaan.” 

Sesudah menenggak minumannya sebentar, Yen 
Yu San melanjutkan keterangan : 
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“Partai Ngo-hong-bun menggunakan sedikit 
insident itu hendak mengadu domba, semua orang 
sudah tahu, kalau kita tidak puas kepada partai 
baru, demikianlah rencana mereka dimalam ini, 
menyamar dari orang2 partai baru, 
menghancurkan kelenteng Ceng-lian-sie, 
membunuh mati semua orang yang ada dan 
membebaskan Ciok Beng taysu seorang, agar taysu 
bisa kembali ke kelenteng Siauw-lim-pay dan 
memberitahu bahwa partai baru membuat 
penyerangan besar2an. Nah! Kalau sampai 
kejadian yang seperti ini, Ngo-bie-pay dan Siauw 
lim-pay akan menyerang partai baru. Partai Ngo- 
hong-bun menonton berpeluk tangan.” 

“Tipu keji !" berkata Ciok Beng taysu. 

“Tentu Yen tayhiap mendapat keterangan ini 
dari si pendekar misterius yang bernama Lie Siauw 
San itu bukan?" 

“Ya." Yen Yu San menganggukkan kepala, “Lie 
Siauw San memiliki kecerdikan otak yang luar 
biasa, ilmu silatnya hebat. Kukira info tidak akan 
salah lagi.” 

Ciok Beng taysu berkerut alis dan bertanya: 

“Gerakan mereka hendak dilakukan serentak? 
Menyerbu Ciok cuk-am dan Ceng-lian-sie? Berapa 
banyakkah orang mereka itu ?" 

“Orang2 dari partai Ngo-hong-bun cukup 
banyak, apalagi sesudah menyatukan golongan 
Perintah Maut. Menurut apa yang kutahu, 
golongan Perintah Maut memiliki empat panji 
berwarna, lengcu Panji Hitam, lengcu Panji Putih, 
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lengcu Panji Merah dan lengcu Panji Hijau, beserta 
dengan anak buahnya, setiap lengcu itu memiliki 
belasan anak buah. Sudah pasti lima puluhan 
orang lebih, diatas mereka masih ada seorang Kwee 
hu-huat yang mengepalai golongan Perintah Maut. 
Ilmu silatnya tidak bisa dipandang rendah." 

“Huh !" Put-im suthay mengeluarkan dengusan 
dari hidung. “Apa kita perlu takut kepada mereka 
?” 


Yen Yu San tertawa, ia memberi keterangan lain: 
“Partai Ngo-hong-bun adalah partai yang tidak 
boleh dipandang ringan, ia memiliki sedikit 
keajaiban." 

“Dimana letak keajaibannya?" bertanya Put-im 
suthay. 

“Seperti apa yang suthay tadi sudah saksikan, 
Sim Siang yang memalsukan Liauw-in nikauw 
memiliki ilmu kepandaian lihai betul, tidak 
mungkin ia bisa menandingi suthay sendiri, tapi 
sudahkah suthay perhatikan gerakan2nya ?” 

“Gerakan2 apa?" bertanya Put-im suthay heran. 

“Kalau penilaianku tidak salah, gerakan yang 
dilakukan oleh Sim Siang adalah gerakan ilmu silat 
yang tercatat didalam pusaka goa siluman !” 

“Aaaaa....” 

“Oh.!" 

“Gerakan ilmu silat dari pusaka goa siluman ?” 

“Gerakan ilmu silat yang dicatat didalam pusaka 
goa siluman, tidak ada gerakan yang bisa lebih 
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cepat dari gerakan itu. Adakah gerakan yang bisa 
menandingi kecepatan suthay ? Perhatikan sekali 
lagi !" 

Wajah Put-im suthay baru berubah, “Gerakan 
ilmu silat yang tercatat di dalam pusaka goa 
siluman.?” tidak henti2nya ia bergumam. 

“Omitohud." Ciok Beng taysu menyebut nama 
budha, “Mungkinkah partai Ngo-hong-bun 
memiliki hubungan dengan nenek goa siluman ?” 

“Inilah celakanya !” berkata Yen Yu San. 

“Takut apa !" berkata Put-im suthay 
berangasan. “Biarpun partai Ngo-hong-bun 
mempunyai hubungan baik dengan si nenek goa 
siluman, tapi namanya sudah busuk, kejahatan2 
nenek itu sudah meliwati takeran, mengapa takut? 
Bunuh saja, beres !” 

“Lolap setuju," berkata Ciok Sim taysu. 
“Kekuatan kita juga sudah cukup. Kalau mereka 
betul berani ! Pertempuran pasti tidak bisa 
dielakkan.” 

Yen Yu San tersenyum, ia berkata: “Apa lagi, 
mengingat dibelakang kita masih ada suatu 
kekuatan yang bisa datang memberi bantuan." 

Ciok Beng taysu menoleh ke arahnya saking 
heran bertanya : 

“Apa Yen tayhiap sudah meminta bantuan pada 
pihak lain ?” 

“Belum." jawab Yen Yu San. 
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“Siapakah kekuatan baru itu ? Mungkin si 
pendekar misterius Lie Siauw San ?" 

“Tepat !" berkata Yen Yu San. “Semua 
keterangan tadi kudapat dari Lie Siauw San. Sim 
Siang juga terpukul jatuh olehnya. Dari bukti-bukti 
yang ada, tidak mungkin ia berpeluk tangan." 

k k k 
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“PENYERANGAN MUSUH berjumlah besar. 
Kalau betul-betul kita tidak tahan, mungkinkah 
satu Lie Siauw San bisa membendung mereka ?" 

“Seorang Lie Siauw San mungkin tidak kuat 
membendung banyak orang. Tapi kekuatan yang 
kumaksudkan mungkin kuat untuk membendung 
mereka?” 

“Kekuatan dari mana lagi ?" tanya Put-im 
suthay. 

“Coba suthay pikir baik2, kekuatan yang ada 
dikota Kim-leng ini, tenaga siapa yang kita bisa 
minta bantuannya?" 

Dengan heran Put-im suthay berkata : 

“Jago silat ternama dikota Kim-leng kecuali 
Datuk Selatan, siapa lagi yang ada ?" 

“Bantuan yang kumaksud, bantuan itu 
datangnya dari keluarga Datuk Selatan,” berkata 
Yen Yu San. 
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“Keluarga Datuk Selatan ? Maukah mereka 
membantu ?” bertanya Ciok Sim taysu. 

Disaat ini, tiba2 tampak Yen Siu Hiat berlari 
datang, sikapnya agak gugup. 

Hati Yen Yu San tercekat, menduga kepada 
penyerangan musuh, ia bertanya : “Ada apa ?" 

Yen Siu Hiat membungkukkan badan dan 
memberi hormat kepada semua orang, lalu ia 
menjawab pertanyaan sang pamannya: “Baru saja 
kita berhasil menangkap dua mata2 musuh." 

“Dua mata2 musuh ? Coba kau ceritakan !” 

“Disaat kita sedang mempernahkan kedua 
tawanan perempuan itu, tiba2 terdengar suara 
gaduh diatas, terdengar gedubrak...gedubrak...dua 
orang jatuh dari atas wuwungan rumah. Keadaan 
mereka sudah tidak sadarkan diri, tentunya kena 
totokan orang, didalam keadaan jalan darah 
tertotok, maka kita segera ringkus kedua mata2 
itu." 

“Apa betul mereka mata-mata musuh ? Sudah 
kau tanyakan mereka tentang asal usulnya ?" 

“Belum. Kedua orang itu tertotok jalan gagunya 
tidak bisa bicara, sudah kita berusaha membuka 
totokannya, tapi tidak berhasil...” 

Tiba2. 

Terdengar suara genteng pecah, dari atas 
terbanting jatuh lagi tubuh seseorang. 

Wajah semua orang berubah. 
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Put-im suthay menoleh kesana, dengan dingin 
berkata: “Betul2 banyak mata2 !" 

Terjadi sedikit kekalutan, para padri Ceng-lian- 
sie membuat penyergapan, meringkus orang yang 
baru jatuh dari atas wuwungan rumah itu. Lagi2 
seorang mata-mata musuh yang jatuh tanpa sebab. 

Orang yang jatuh dari atas, adalah seorang 
berpakaian hitam, orang itu mengenakan kerudung 
hitam. 

Dua padri segera meringkus dan dihadapkan 
kepada pemimpinnya. 

Yen Yu San memperhatikan, hatinya berpikir : 

“Orang ini mengenakan pakaian serba hitam, 
tentunya anak buah dari lengcu Panji hitam." 

Dugaan Yen Yu San tidak salah. Orang yang 
hendak menyelidiki keadaan Ceng-lian sie sudah 
jatuh di hadapannya, itulah anak buah dari lengcu 
panji Hitam. 

Seorang padri berusaha membuka totokan 
tawanan baru itu, tapi tidak berhasil, segera ia 
memberi laporan. 

“Taysu, orang ini mendapat totokan2 berat.” 

Disaat ini, Ciok Sim taysu yang mengejar keatas 
genting sudah balik kembali, Put-im suthay 
memandang dan bertanya: “Ada sesuatu yang 
dicurigakan ?" 

Ciok Sim taysu menghela napas panjang, ia 
berkata: “Gerakan orang itu terlalu gesit, tidak 
terlihat bayangannya !" 
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“Kukira Lie Siauw San." Put-im suthay 
mengemukakan pendapat. 

Ciok Beng taysu menganggukan kepala. Ia 
menduga kepada Lie Siauw San yang membantu 
mereka. 

Ciok Sim taysu menghampiri orang tawanannya 
dan menotok beberapa jalan darah. Maka laki2 
berpakaian serba hitam itu membuka mata, 
wajahnya berubah. Segera ia membentak : 

“Hei, seorang suci juga melakukan serangan 
bokongan?" 

Ternyata orang itu jatuh tanpa mengetahui 
siapa yang menotok dirinya, ia menduga kepada 
rombongan dari kelenteng Ceng-lian-sie. Maka ia 
membentak seperti tadi. 

Yen Yu San mengurut jenggot dan berkata : 

“Sahabat, tengah malam buta kau mendatangi 
kelenteng ini, menggunakan tutup kerudung 
muka, mengapa terbalik menyalahkan orang ?" 

Dengan bangga dan congkak, orang 
berkerudung hitam itu menjawab : “Aku mendapat 
tugas untuk mengirim surat tantangan." 

“Oh, begitu ?” berkata Yen Yu San, “Sahabat 
dari jauh hendak mengantarkan surat tantangan, 
seharusnya menggunakan pintu depan. Kelenteng 
Ceng-lian-sie sudah menjadi salah satu cabang 
dari partai Siauw-lim-pay, mana bisa membiarkan 
orang beterbangan diatas wuwungan rumahnya 
begitu saja ?" 


836 



Orang berbaju hitam itu menoleh ke arah Yen 
Yu San, ia merangkapkan tangan, memberi hormat 
dan berkata : “Bukankah tuan adalah pengurus 
dari penganungan jaya, Yen Yu San tayhiap?" 

Hati Yen Yu San bergumam: “Oh ! Ya ! Ia 
menganggap aku sebagai komplotannya yang 
diselundupkan !" 

Karena itulah, menganggukkan kepala dan 
berkata : “Tepat ! Aku Yen Yu San." 

Lakj2 berbaju dan berkerudung hitam itu 
berkata : “Aku bernama Tong Jin Gie, mendapat 
perintah dari lengcu untuk mengirim surat 
tantangan untuk kelenteng Ceng-lian-sie." 

Inilah code2 tertentu dengan maksud mendapat 
penyambutan dari Yen Yu San. Tentu saja sangka 
orang itu, ia sedang berhadapan dengan Yen Yu 
San palsu, Yen Yu San asli sudah di”bawah” 
mereka, dan kini 'sedang' disamarkan oleh Han Sie 
Yong. 

Yen Yu San menunjuk ke arah Ciok Sim taysu 
dan berkata : 

“Inilah ketua kelenteng Ceng-lian-sie Ciok Sim 
taysu, surat saudara boleh diserahkan kepadanya." 

Laki2 berbaju hitam berkata : “Surat tantangan 
tidak berupa surat. Hanya merupakan berita lisan 
saja." 

Alasan ! Datangnya hendak menyelidiki kesiap- 
siagaan kelenteng Ceng-lian-sie. Tapi ia tertotok 
jatuh, karena itu menggunakan alasan mengirim 
tantangan. 
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Ciok Sim taysu merangkap kedua tangan dan 
bertanya : 

“Siecu datang tengah malam, jelaskan apa 
maksud kunjungan yang sebenarnya?" 

Laki2 berbaju hitam yang bernama Tong Jin Gie 
berkata : 

“Kami mendapat tugas untuk menyampaikan 
berita bahwa lengcu kami segera tiba pada jam tiga 
nanti." 

“Sudah lama kami menantikan kedatangannya,” 
berkata Ciok Sim taysu. 

“Oh! Kalau begitu, selamat tinggal.” orang 
berpakaian hitam itu berkata sambil membalikkan 
badan, siap meninggalkan ruangan itu. 

Put-im suthay bergerak, tubuhnya melayang 
dan menghadang kepergian Tong Jin Gie, ia 
membentaknya: “Eh, begitu saja kau hendak kabur 
!" 

Dua padri berjubah hijau juga sudah bergerak, 
masing2 mengerahkan tenaga dalam, menekan 
pundak Tong Jin Gie dan berkata : “Tunggu dulu !" 

Bersamaan dengan saat itu, lenyaplah kekuatan 
Tong Jin Gie, wajahnya berubah memandang 
kearah Ciok Sim taysu dan membentak : 

“Kami hanya sebagai utusan, sesudah 
menyampaikan berita, kami hendak meminta diri 
kembali melapor pada lengcu !" 

Ciok Sim taysu berkata: “Apa siecu lupa kepada 
dua kawan siecu ?" 
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Wajah Tong Jin Gie berubah, ternyata dua 
kawannya juga sudah ditangkap. 

“Dua negara yang berperang tidak akan 
mengganggu utusan. Kami datang hanya untuk 
menyampaikan berita. Tentu saja berkedudukan 
sebagai utusan. Tidak layak kalau kalian 
mengganggu utusan2.” 

Ciok Sim taysu dengan tenang berkata: 

“Kedua kawanmu itu tertangkap ketika sedang 
celangak celinguk dibelakang kelenteng, ia hendak 
menyelidiki keadaan kelenteng kami, kukira 
tindakannya yang demikian bukanlah selaku 
seorang utusan." 

“Apa yang kalian hendak lakukan?" Tong Jin Gie 
mengeluarkan suara menantang. 

Ciok Sim taysu balik bertanya: “Kami hendak 
mengetahui, apa langkah2 yang berikutnya dari 
gerakan partai Ngo-hong-bun ?” 

Wajah laki2 berbaju hitam Tong Jin Gie 
berubah, ia membentak: “Hendak menahan 
orang?" 

Ciok sim taysu tidak biasa menghadapi 
persoalan yang seperti ini, ia menjadi kikuk juga, 
katanya: “Bukan itu maksudku." 

“Maka segera bebaskan kami." berkata laki2 
berbaju hitam Tong Jin Gie. 

Put-im suthay tidak perduli apapun yang terjadi, 
ia segera memberi jawaban: 
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“Huh! Kalian bertiga menggunakan tutup 
kerudung muka datang secara menggelap, inilah 
penyelidik, bukan utusan. Sesudah tertangkap, 
men-cari2 alasan sebagai utusan menyampaikan 
berita. Aku tidak perduli dengan kalian. Kalau kau 
tidak mau memberi sedikit keterangan tentang apa 
yang kau ketahui, jangan harapkan bisa bebas dari 
siksaanku, betapa kuat pun tubuhmu, kau bisa 
merasakannya sendiri.” 

Laki berbaju hitam itu menoleh kearah Put im 
suthay dan berkata: “Nikauw tua, meskipun kau 
bunuh diriku, jangan harap bisa mengorek 
rahasia." 

Wajah Put-im suthay menjadi matang biru, ia 
menghadapi orang tawanan itu dan berkata : 

“Tentu saja aku tidak mau membunuhmu 
terlalu pagi, aku bisa menggunakan ilmu Ngo-im- 
ciat-meh, didalam sekejap mata, kau akan 
menjawab segala pertanyaan-pertanyaan yang 
kuajukan." 

Wajah laki2 berbaju hitam itu menjadi 
bergemerinding, ia menoleh dan memandang 
kearah Yen Yu San, mengedip-ngedipkan mata, 
memberi isyarat, inilah meminta bantuan. 

: k-k'k 
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YEN YU SAN bisa mengerti, ia tawa heheeh, lalu 
berkata : “Suthay, tunggu dulu !" 
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Disaat ini, Put-im suthay sudah siap 
menjalankan ancamannya, tapi keburu dicegah 
oleh Yen Yu San, ia menoleh dan bertanya: “Yen 
tayhiap mempunyai usul baru?" 

Yen Yu San berkata : 

“Dia menyebut dirinya sebagai utusan Ngo- 
hong-bun. Terlepas dari benar tidaknya keterangan 
itu, lebih baik kita jangan mengganggu, urusan ini 
serahkan kepadaku, kalau saja dia bersedia 
memberikan sedikit keterangan, kita bebaskan 
dirinya, bagaimana pendapat suthay ?" 

“Apa dia mau membuka rahasia golongannya ?" 
bertanya Put-im suthay. 

“Biar aku yang membujuk, mungkin juga ia 
mau." berkata Yen Yu San. 

Sesudah itu Yen Yu San menoleh ke-arah Ciok 
sim taysu dan Ciok Beng taysu dan kawan2. 
Semua hweeshio tidak memberi komentar. Setuju 
dan acc. 

Sesudah itu Yen Yu San memandang kepada 
dua padri berjubah hijau, yang masih memegangi 
pundak Tong Jin Gie, ia berkata : “Jiwie, didepan 
kita, tidak mungkin dia bisa melarikan diri." 

Kedua padri itu memandang ke arah 
pemimpinnya, Ciok Sim taysu menganggukkan 
kepala. Maka mereka membebaskan laki2 berbaju 
hitam itu. 

“Sahabat." berkata Yen Yu San. “turut 
dibelakangku. Ada beberapa yang hendak 
kuketahui.” 
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Betul-betul Yen Yu San menjauhkan diri dari 
orang, turut serta ia mengajak orang tawanannya. 

Sesudah jauh dari rombongan orang2 kelenteng 
Ceng-lian sie dengan suara perlahan Yen Yu San 
berkata : “Dari mana datangnya lintah, dari sawah 
turun ke hati.” 

Inilah code dari partai Ngo-hong-bun, Yen Yu 
San bisa mengetahui code2 itu dari Sim Siang yang 
menyamar menjadi Liauw-in nikauw. Code tertentu 
dari partai Ngo-hong bun, code untuk mengadakan 
hubungan kontak. 

Betul2 laki2 berbaju hitam itu memberi 
penyahutan yang spontan. “Dimana orang kita 
berada, disitulah musuh binasa !" 

Mengetahui jawaban yang tepat, Yen Yu San 
segera berkata perlahan : “Aku Han Sie Yong." 

Tong Jin Gie berkata : “Lengcu pernah berpesan, 
agar aku bisa menghubungi saudara Han.” 

“Apa lagi yang lengcu perintahkan ?” bertanya 
Yen Yu San. 

Membelakangi orang2 banyak, laki2 itu 
mengeluarkan sesuatu bungkusan, diserahkan 
kepada Yen Yu San dan berkata : “Perintah lengcu, 
benda ini harus ditaburkan didalam dupa 
pembakaran, sebelum jam tiga pagi." 

Yen Yu San menerima pemberian tadi, walau 
dengan hati kebat-kebit, ia menganggukkan kepala 
dan berkata : “Aku tahu. Berapa orang yang akan 
datang nanti ?" 
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Laki2 berbaju hitam Tong Jin Gie berkata : 
“Tugas saudara Han adalah melempar benda ini 
kedalam dupa pembakaran, lain hal tidak perlu 
tahu !” 

Hati Yen Yu San memaki. “Manusia licin." 

Tapi ia tidak mengutarakan perasaannya 
dengan perlahan bertanya : 

“Ada baiknya kalau saudara memberi tahu 
sedikit dari gerakan2 kita. Agar aku bisa 
membujuk mereka untuk membebaskan dirimu.” 

“Ng." laki2 itu menjadi ragu2. 

“Jangan khawatir," berkata Yen Yu San, 
“mereka hendak mengetahui rahasia2 gerakan kita, 
sedikit banyak harus kita bocorkan." 

“Apa betul kau hendak membocorkan rahasia 
kepada mereka ?" 

“Sedikit banyak harus. Maka aku mempunyai 
alasan untuk membebaskan dirimu." 

Berdiam beberapa saat, laki2 itu bisa terbujuk, 
ia berkata : 

“Malam ini gerakan di bawah pimpinan Kwee 
hu-huat, tapi info kami telah mendapat tahu kalau 
Ciok Beng taysu telah balik kembali, karena itulah 
gerakan diperlambat. Diperlambat satu jam. Kita 
bergerak pada jam tiga tepat." 

Yen Yu San bertanya : “Mungkinkah empat 
lengcu panji berwarna dan kita semua tidak cukup 
untuk menghadapi mereka?" 
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Laki2 itu menjawab: “Malam ini kita kurang 
kekuatan, Lengcu Panji merah dan Lengcu panji 
hijau tidak turut serta didalam gerakan ini!" 

“Eh," Yen Yu San menjadi heran. “Mengapa 
kedua lengcu itu tidak turut serta?" 

Laki2 itu berkata: “Lengcu Panji Hijau sudah 
pergi ke utara, menghadapi Datuk Utara, lengcu 
panji merah juga mendapat tugas untuk 
menghadapi duta barat." 

“Mengapa harus mengundurkan waktu 
penyerangan sampai satu jam ?" 

“Kita menunggu kedatangan seorang kuat 
sambil menunggu reaksi obat ini,” berkata Tong Jin 
Gie sambil menunjuk bungkusan yang diserahkan 
kepada Yen Yu San. 

Yen Yu San tidak perlu meragukan berita ini, 
mengingat kalau laki2 berbaju hitam itu tidak tahu 
kalau dirinya adalah Yen Yu San asli, dengan tidak 
hadirnya lengcu panji hijau dan panji merah, 
sedikit banyak tekanan kepada kelenteng Ceng- 
lian-sie agak berkurang. 

Laki2 berbaju hitam Tong Jin Gie berkata lagi: 

“Sudah hampir jam dua, aku harus cepat 
kembali memberi laporan, lebih baik saudara Han 
berusaha membebaskan diriku." 

Untuk membebaskan Tong Jin Gie tidak terlalu 
sulit, tapi bagaimana akibatnya kalau dua 
kawannya juga diminta pulang? Bagaimana kalau 
sampai terjadi Cin Siok Tin palsu dan Sim Siang 
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juga minta dibebaskan pasti rahasia pertukaran 
Yen Yu San palsu akan terbongkar. 

Berpikir beberapa saat, Yen Yu San berkata : 

“Kalau membebaskan seseorang mungkin 
mudah, kalau harus membebaskan tiga orang 
sekaligus kukira sulit. Begini saja kuatur, aku 
mohon kepada mereka agar bisa membebaskan 
dirimu saja.” 

“Begitu juga boleh." Tong Jin Gie harus 
mengalah. “Tapi jagalah alat2 kerahasiaan kita." 

“Tentu....tentu...." berkata Yen Yu San. 

Sesudah itu, Yen Yu San berkata: “Mari kita 
balik ketempat mereka !” 

Dengan mengajak Tong Jin Gie, Yen Yu San 
kembali ke ruang tengah, ia disambut oleh Put im 
suthay, dan tanyanya dengan tidak sabaran : “Apa 
yang dikatakannya ?" 

Yen Yu San memberi keterangan : 

“Tong Jin Gie ini memang kawan baik, 
dikatakan olehnya, jumlah orang dari partai Ngo- 
hong-bun yang datang berada dibawah pimpinan 
Kwee hu-huat, jumlah mereka belasan orang. Dan 
penyerangan akan dilakukan pada jam tiga tepat !" 

“Eh !" Ciok-sim taysu memperlihatkan sikap 
terkejut. “Tadi dikatakan jam dua malam ?" 

“Penyerangan diundurkan. Kedudukan Kwee 
hu-huat jauh berada diatas panji2 berwarna." 

“Bagaimana kita harus mempernahkan orang 
tawanan ini ?" bertanya Ciok Sim taysu. 
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Yen Yu San mengurut jenggot dan berkata : 

“Dia adalah seorang utusan saja. Lebih baik 
bebaskan. Dengan nama Ceng-lian-sie, 
mungkinkah takut kepada kurcaci2 biasa ?" 

“Baiklah," Ciok Sim taysu bisa diberi mengerti. 
Memandang ke arah Tong Jin Gie dan berkata: 
“Siecu boleh berangkat." 

Laki2 berbaju hitam Tong Jin Gie membalikkan 
badan, siap meninggalkan semua orang itu. 

Tiba2 terdengar Ciok Sim taysu membentak : 
“Tunggu dulu !" 

Tong Jin Gie terhenti, menoleh dengan 
pandangan mata heran : “Apa lagi ?" ia bertanya. 

Ciok Sim taysu berkata : “Kelenteng Ceng-lian- 
sie bukanlah tempat biasa yang boleh pergi dan 
datang begitu saja, lebih baik siecu jalan dari pintu 
depan." 

Laki2 berbaju hitam Tong Jin Gie berjalan 
diawasi oleh beberapa orang itu. 

Setelah Tong Jin Gie berlalu, Ciok Sim taysu 
bertanya : “Yen tayhiap, apa lagi yang dikatakan 
olehnya ?” 

“Ha, haa...” Yen Yu San tertawa, “Sangkanya 
aku adalah samaran Yen Yu San, semua dijelaskan 
kepadaku." 

“Siapa yang datang nanti ?” bertanya Put-im 
Suthay. 

“Pemimpin tetap Kwee hu-huat, hanya 
waktunya saja yang diundurkan. Seharusnya jam 
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dua. Mengingat Ciok Beng taysu sudah balik 
kembali, kini mereka menggunakan waktu 
penyerangan tepat jam tiga, dibantu oleh seorang 
sancu dari partai Ngo-hong-bun.” 

Ciok Beng taysu merangkapkan kedua tangan 
menyebut nama budha dan berkata: 

“Dia begitu takut kepada lolap?" 

“Bagus. Hendak kulihat, bantuan siapa yang 
ditonjolkan mereka?" berkata Put-im suthay. 

“Kukira Sam kiongcu," Yen Yu San berkata. 
“Lengcu Panji Hijau dan Lengcu Panji Merah telah 
mendapat tugas lain, karena itulah, orang2 yang 
datang hanya barisan lengcu Panji putih dan 
lengcu panji hitam. Kukira kekuatan mereka tidak 
banyak orang." 

“Oh....kalau begitu kekuatan kita bisa seimbang 
?” kata Ciok Beng taysu. 

“Pihak mereka telah bertambah seorang kuat. 
Mungkin Sam kiongcu." 

“Sam kiongcu, Kwee hu-huat, lengcu Panji putih 
dan lengcu Panji hitam. Jumlah mereka hanya 
empat orang. Kita disini juga berjumlah empat 
orang. Satu lawan satu ! Tidak perlu ditakutkan." 

“Ya ! Dan anak buah lengcu panji hitam dan 
lengcu panji putih bisa saja kita hadapi dengan 
anak buah kita sendiri.” 

Yen Yu San tidak sependapat dengan mereka, ia 
telah melihat dengan mata sendiri, bagaimana 
lihainya orang2 dari partai Ngo-hong-bun. Karena 
itu ia tidak mempunyai pegangan kuat. 
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Ciok Beng taysu menengadahkan kepala, 
memandang langit dan berkata : 

“Waktu baru jam dua. Masih ada satu jam. 
Sesudah mengetahui penyerangan mereka 
dilakukan pada jam tiga, lebih tidak mungkin 
sekarang membikin persiapan2. Inilah pertarungan 
yang menentukan, menggunakan waktu sebelum 
mereka menyerang, lebih baik kita orang istirahat. 
Kita bisa menggunakan waktu yang kuat." 

Sesudah itu, mengebut lengan bajunya, 
mematikan api penerangan. 

Ruangan besar itu menjadi gelap gulita, hanya 
sinar rembulan dari pekarangan yang mencorot 
masuk, samar2 mempetakan bayangan-bayangan 
orang disana. 

Ciok Beng taysu sudah merapatkan kedua 
mata, duduk bersila dan bersemadi. 

Didalam hati Yen Yu San memuji: “Diambang 
pertempuran yang menentukan, hweeshio tua ini 
mempunyai ketenangan yang luar biasa. Sungguh 
hebat!" 

Semua orang menunggu datangnya 
penyerangan dari partai Ngo-hong-bun, ber-siap2 
dan mengatur politik pertahanan. 

Berbeda dengan Ciok Beng taysu, Yen Yu San 
dan Put-im suthay tidak bisa menekan gejolak hati 
mereka, inilah pertempuran yang menentukan, 
pertempuran yang menentukan mati hidup 
mereka, pertempuran yang akan menentukan 
ketenangan rimba persilatan. 
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Ampat padri berjubah hijau berdiri di ke empat 
sudut, menjaga keamanan dari para pemimpin 
mereka. 

Detik2 berlalu.... 

Kecuali suara angin malam yang meniup daun, 
tiada terdengar suara lain. Seluruh kelenteng 
Ceng-lian-sie diliputi oleh ketegangan. 

Sang waktu menjelang jam tiga, seorang padri 
berjubah abu2 berlari datang memasuki ruangan 
itu. 

Tidak menunggu sampai si padri memberi 
laporan, Ciok-sim taysu bertanya: “Apa melihat 
gerakan musuh?" 

“Hongtiang," berkata padri itu. “Dari laporan 
kelenteng terdepan, di bawah gunung telah 
terdapat serombongan orang2 berbaju hitam, dan 
lain rombongan berbaju putih." 

“Berapa jumlah mereka ?" bertanya Ciok Sim 
taysu. 

“Untuk sementara belum jelas," lapor padri itu. 

“Selidiki lagi." perintah Ciok-sim taysu, “selidiki 
berapa jumlah orang yang datang." 

“Baik." padri itu mengundurkan diri. 

Put-im suthay juga turut bicara, memandang 
Ciok-sim taysu dan bertanya: “Mereka sudah 
datang?" 

“Masih dibawah gunung." Jawab Ciok-sim 
taysu. 
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Hening lagi untuk beberapa waktu. 

Tidak seberapa lama, padri yang tadi tampil 
kembali, tentu mendapat berita baru, langsung 
menghampiri Ciok-sim taysu membungkukkan 
badan dan memberi laporan: 

“Hongtiang, dua rombongan dari pihak 
penyerang telah berada didepan kelenteng.” 

“Berapa jumlah mereka?" 

“Empat puluh delapan orang." 

“Bagaimana gerakannya ?" 

“Masing2 memecah diri. Satu diutara, dan satu 
diselatan. Mereka berbaris rapi, diam dan tegak2, 
tidak bergerak." 

“Sebelum mereka bergerak, kita juga jangan 
bergerak lebih dahulu." memberi perintah Ciok Sim 
taysu. “Awas2i saja mereka." 

“Baik.” pelapor itu menjalankan tugas dan 
mengundurkan diri. 

Put-im-suthay berkata : “Mungkin Sam-kiongcu 
mereka belum tiba." 

Dengan tertawa Yen Yu San berkata : “Sekarang 
belum jam tiga." 

Yang paling tidak sabaran adalah Put-im 
suthay, sesudah itu Yen Yu San dan Ciok Sim 
taysu. Kecuali ketiga tokoh silat tadi, Ciok Beng 
taysu masih tetap bersemadi. Se-olah2 
ketegangan2 itu tidak ada sangkut pautnya sama 
sekali dengan dirinya. 
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Diluar kelenteng Ceng-lian-sie lampu2 telah 
dipadamkan keadaan gelap gulita. 

Dibelakang balik2 pohon, telah berbaris dua 
rombongan, dua puluh empat orang berbaju hitam 
dengan kerudung tutup muka berwarna hitam. 
Dilain bagian ada duapuluh empat orang berbaju 
putih dengan seragam kerudung putih. Mereka 
adalah barisan lengcu panji putih. 

Tidak jauh dari barisan mereka masing2 berdiri 
sang pemimpin, itulah lengcu Panji Hitam dan 
lengcu Panji Putih. 

kkk 
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KEDATANGAN kedua rombonga itu membuat 
suasana mendadak panas, keadaan agak panik. 
Hati para padri yang menyaksikan serangan 
hendak disiapkan mulai ber-debar2, siap 
menantikan pertumpahan darah. 

Para padri Ceng-lian-sie menunggu serangan- 
serangan dari orang2 berseragam putih dan 
berseragam hitam itu, tapi dua rombongan tadi 
telah memecah diri, tidak bergerak, mereka 
menunggu kedatangannya Sam-kiongcu, pemimpin 
mereka. 

Kedua belah pihak menunggu, masing2 
menunggu ! 

Yang akan menentukan situasi itu adalah Sam- 
kiongcu ! 
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Tong.Tong.Tong... 

Kentongan malam tiga kali dipukul, akhirnya 
keteganganpun memecah. 

Sam-kiongcu akhirnya tiba, entah bagaimana 
caranya, mendadak saja disana telah bertambah 
seorang bertopeng perunggu, topeng itu berhidung 
lancip, bermata besar, topeng yang sangat 
menyeramkan. Itulah tokoh misterius Ngo-hong- 
bun ! 

Rombongan panji hitam dan panji putih 
menyongsong kedatangan mereka. 

Sam-kiongcu tidak datang seorang diri, tak jauh 
dibelakangnya berlerot empat dayang perempuan, 
masing2 dua dikanan dan dikiri. 

Kecuali keempat dayang perempuan itu turut 
juga seorang kakek tua berpakaian putih, 
hidungnya bengkong, inilah Kwee hu-huat. 

Sam-kiongcu memandang kepada orang2nya, 
mendekati lengcu panji hitam dan berkata 
beberapa patah kata. 

Lengcu panji hitam membungkukkan badan, ia 
mengundurkan diri, kini ia berdiri menghadapi 
kelenteng Ceng-lian-sie, mulutnya dipentang dan 
berkoar: 

“Dengar ! Seluruh orang2 Ceng-lian-sie diminta 
perhatian ! Kepada seluruh penghuni Ceng-lian-sie. 
Pemimpin kami tiba, segera suruh Ciok Beng dan 
Ciok-sim keluar membuat penyambutan." 

Suaranya lengcu panji hitam berkumandang 
lama. 
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Diruang besar, Ciok Beng taysu membuka 
kedua matanya memandang ketiga jago lain 
berkata kepada mereka: “Mari kita menyambut 
penyerangan-penyerangan itu.” 

Ciok Beng taysu, Ciok-sim taysu, Yen Yu San 
dan Put-im suthay meninggalkan ruangan, mereka 
siap menghadapi penyerang-penyerang dari partai 
Ngo-hong-bun. 

Keempat padri berjubah hijau mengiring 
mereka. 

Tiba didepan kelenteng, memandang ke arah 
rombongan2 penyerang, Ciok Beng taysu berkata: 
“Siapa yang bernama Kwee-hu-huat ?" 

Kwee-hu-huat tampil kedepan, menudingkan 
jari ke arah Ciok Beng taysu, kakek tua itu 
membentak: “Siapa yang menjadi pemimpin 

kelenteng Ceng-lian-sie?" 

Ciok-sim taysu tampil kedepan, memberi hormat 
dan berkata : 

“Omitohud. Lolap Ciok sim, bagaimana sebutan 
Siecu yang mulia ?" 

“Huh !" Kwee hu-huat mengeluarkan dengusan 
dari hidung. “Sesudah berada didepan Sam- 
kiongcu kami, mengapa tidak menunjuk hormat ?" 

“Apa maksud kalian mendatangi kelenteng 
Ceng-lian-sie dimalam buta?" tanya Ciok-sim 
taysu. 

“Kalian semua memang mencari penyakit 
sendiri." berkata Kwee hu-huat. “Kematian sudah 
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berada diambang mata, tapi tiada satupun yang 
bertekuk lutut." 

“Manusia gila !" tiba2 Put-im suthay tampil 
kedepan, sreet, ia mengeluarkan pedangnya, di- 
acung2kannya kearah Kwee hu-huat dan 
membentak. “Kakek bangkotan, sekali lagi kau 
mengucapkan seperti itu biar kutabas dahulu 
batang lehermu." 

Tiba2 terdengar suara Sam-kiongcu : “Eh, dari 
mana munculnya orang yang berani berkoar 
seperti ini dihadapanku ?” 

Kwee hu-huat memberi laporan : “Dia adalah 
ketua Ciok-cuk-am, Put-im suthay." 

“Tangkap !" Sam-kiongcu memberi perintah. 

Kwee hu-huat segera menoleh ke arah lengcu 
panji hitam, dan ia berkata: 

“Lengcu Panji Hitam, kau mendapat kesempatan 
pahala pertama." 

Lengcu Panji Hitam tampil kedepan menghadapi 
Put-im suthay dan berkata: “Nikouw tua, mau 
nyerah begitu saja? Atau harus diringkus dengan 
kekerasan?" 

Memandang ke arah lengcu Panji Hitam, 
sepasang mata Put-im suthay ber-kilat2, ia 
berteriak: “Kau inikah lengcu Panji Hitam?" 

“Tidak salah." berkata lengcu Panji Hitam. 
“Sesudah mengetahui usulku, menunggu apa lagi, 
atau masih hendak memberi perlawanan ?" 
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Tanpa gemetar sama sekali, Put-im suthay 
membentak: 

“Aku mempunyai seorang murid yang bernama 
Yen Siu Lan, dia sudah mati. Tidak diketahui siapa 
yang membunuh dirinya. Tapi ada yang 
mengatakan ia mati dibawah tanganmu, betulkah 
ada kejadian yang seperti itu ?” 

“Eh, dari mana kau tahu ?" berkata lengcu Panji 
Hitam. 

“Apa masih mau disangkal ?" bentak Put-im 
suthay. 

“Betul. Muridmu itu mati dibawah tanganku. 
Mau apa?" 

“Kau harus ganti jiwa muridku dengan jiwamu !" 
bentak Put-im suthay. Berbareng pedangnya 
disabetkan, tanpa perduli kalau lawan itu belum 
siap sedia, tidak menggunakan peraturan- 
peraturan rimba persilatan, Put-im suthay 
menyerang dan membacok kearah leher lengcu 
Panji hitam, gerakannya sangat hebat dan cepat, 
gesit laksana kilat. 

Lengcu Panji Hitam juga bukan orang biasa, 
secepat itu tubuhnya mundur kebelakang, maka 
pedangpun keluar dari serangkanya, dilintangkan 

didepan, trang.membentur serangan lawan. 

Sesudah itu, dengan dingin ia berkata: 

“Jangan sok jago! Sinar matahari pagi 
menyingsing, kalian segera menjadi bangkai, satu 
persatu berjatuhan di tanah, dan orang pertama 
yang menjadi sasaran utama adalah dirimu." 
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Put-im suthay pernah malang melintang dirimba 
persilatan selama puluhan tahun, jarang sekali 
mendapat tandingan, belum lama dipermainkan 
oleh Kang Han Cing, tapi muncul pula seorang 
panji hitam, ia memiliki ilmu kekuatan yang tidak 
berada dibawah dirinya, benturan tadi membuat ia 
termundur sedikit, betul2 ia harus memuji 
kekuatan lawan. Tapi adatnya agak berangasan, 
tanpa banyak bicara ia mengayunkan pedang tadi 
dan menyabetnya pula. Kini mengarah pundak 
lawan. 

Trangggg.... 

Terjadi lagi benturan yang kedua, kali ini lengcu 
Panji hitam terdorong satu langkah. 

Hawa pembunuhan telah meliputi Put-im 
suthay, tidak memberi kesempatan kepada orang 
setapak, beruntun sampai lima kali menyerang 
kearah lengcu panji Hitam. 

Cahaya pedang telah mengurung di sekitar 
tubuh lengcu Panji Hitam, ber-kilat2 dan 
berkilauan. Inilah ilmu pedang Ngo-bie-pay yang 
ternama ! 

Sejurus demi sejurus lengcu Panji Hitam 
melayani serangan2 Put-im suthay. 

Ini waktu, Hakim bermuka merah Yen Yu San 
mengurut jenggot menggunakan suara gelombang 
tekanan tinggi, ia mendekati Ciok Beng Taysu, 
berkata: 
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“Taysu, awas kepada orang yang bernama Kwee 
hu-huat itu, aku akan menghadapi lengcu Panji 
putih." 

Kecuali Ciok Beng taysu, tidak ada orang lain 
yang tahu kalau Yen Yu San itu berbicara 
kepadanya. 

Ciok Beng taysu bisa memahami keadaan dan 
maksud tujuan Yen Yu San, ia menganggukkan 
kepala suatu tanda mengerti, juga menggunakan 
suara tekanan tinggi menjawab: “Yen tayhiap harus 
ber-hati2." 

Dengan langkah lebar, Yen Yu San tampil 
kedepan, langsung menghadapi lengcu panji putih, 
memberi hormat dan berkata : 

“Lengcu Panji putih, dunia ini terlalu sempit 
bagi kita, baru kemarin malam bertemu dipuncak 
Tay-biao-hong, tidak disangka, malam ini kita 
berjumpa kembali.” 

Lengcu Panji putih tertegun, pikirnya: “Apa 
maksud tujuan Han Sie Yong yang seperti ini ? 
Wah ! Tentu ada laporan penting !" 

Pikirannya bekerja cepat, segera ia berkata 
kepada Kwee hu-huat dengan suara perlahan. 

“Han Sie Yong menantang perang, tentu ada 
berita baru." 

“Ajaklah ke tempat yang agak sepi." Kwee-hu- 
huat memberi perintah. 

Lengcu Panji putih menganggukkan kepala. Han 
Sie Yong adalah anak buahnya, dengan rencana 
memalsukan Yen Yu San dan menghancurkan 

857 



Ceng-lian-sie dan Ciok-cuk-am, kini Yen Yu San 
maju kedepan, ia tidak tahu kalau Yen Yu San itu 
masih berupa Yen Yu San asli, sangkanya adalah 
samaran Han Sie Yong Yen Yu San palsu, maka ia 
tampil ke depan memberi hormat dan berkata: “Yen 
tayhiap hendak menjajal ilmu kepandaian." 

Dengan suara lantang Yen Yu San berkata: “Apa 
lengcu tahu sedang berhadapan dengan siapa?” 

Sekali lagi lengcu panji putih termekmek, apa 
pula maksud kata2 yang seperti ini? Ia belum bisa 
menduga tepat, karena itu menjawab dengan 
sekenanya. 

“Menurut berita orang, Yen tayhiap pernah 
mendapat didikan dari Siauw-lim pay, apa betul ?" 

“Ha, ha.” Yen Yu San tertawa. “Tepat ! Karena 

itulah dalam keadaan yang terdesak seperti ini, 
aku tidak bisa berpeluk tangan membiarkan 
Siauw-lim-pai dirundung kemalangan. Ceng-lian- 
sie termasuk salah satu cabang Siauw-lim-pai, 
masakan aku bisa duduk saja? Semalam, aku 
sebagai wakil benteng Penganungan Jaya membuat 
janji perdamaian dengan partai Ngo-hong-bun, 
masing2 tidak akan menyerang tapi.” 

'k'k'k 
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LENGCU Panji Putih berkerut alis, ia bertanya : 
“Mengapa ?" 
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“Langkah di hari ini tidak ada sangkut pautnya 
dengan benteng Penganungan Jaya. Benteng 
Penganungan Jaya bisa berdamai dengan partai 
Ngo-hong-bun, tapi Ceng-lian-sie berada di dalam 
kesusahan maka atas nama pribadi, aku Yen Yu 
San harus membela Ceng-lian-sie ! Tidak ada 
hubungan dengan benteng Penganungan Jaya, 
bisakah Lengcu menyelami kesulitanku ??” 

“Oh !” lengcu panji putih meng-angguk2kan 
kepala, “Kami bisa memaklumi kesulitan Yen 
tayhiap. Karena sifat pertempuran ini bersifat 
prive, dan tidak ada hubungan dengan benteng 
penganungan jaya." 

“Itulah ! Yen Yu San datang untuk membela 
Ceng-lian-sie, apa boleh buat harus meminta 
pelajaran silat dari lengcu.” 

Hati lengcu baju putih bergumam: 

“Betul juga ia menyamar sebagai Yen Yu San, 
didalam keadaan seperti ini ia wajib membantu 
Ceng-lian sie. Harus juga bertempur dalam 
beberapa jurus." 

Sambil menganggukan kepala lengcu panji putih 
berkata : “Apa Yen tayhiap tidak salah memilih 
lawan ?" 

“Kukira tidak." berkata Yen Yu San. 

“Baiklah." berkata lengcu panji Putih, “Kami 
selalu siap menerima tantangan yang datangnya 
dari manapun juga. Bagaimana Yen tayhiap 
hendak bertanding?" 
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“Menurut pendapatku, salah satu dari kita 
harus mendapat ketentuan." 

“Silahkan !" berkata lengcu Panji Putih. 

“Tempat disini terlalu sempit, bisa mengganggu 
usaha banyak orang. Bagaimana kalau kita 
mencari tempat yang agak luas ? Biar bisa 
bergerak lebih leluasa." 

Lagi2 lengcu panji putih salah menerima, ia 
bergumam : “Betul saja ! Ia hendak mengucapkan 
sesuatu yang amat penting !" 

Karena itu lengcu panji putih memandang ke 
tempat disekitar mana mereka berada, menuju ke 
arah pelataran timur yang agak luar, ia berkata : 
“Disana saja kita bertanding ! Setuju ?" 

Yen Yu San tidak banyak bicara, ia sudah 
lompat dan menuju kearah tempat yang ditunjuk, 
tempat itu agak jauh dengan tempat jalannya 
pertempuran. 

Lengcu Panji putih mengikuti ke belakangnya. 

Di suatu tempat yang terpisah Yen Yu San 
berkata geram : “Silahkan lengcu mengeluarkan 
senjata !" 

Dari lubang tutup kerudungnya, sepasang sinar 
mata lengcu panji putih memancarkan cahaya 
berkelebatan, ia berkata dengan suara perlahan : 
“Lekas katakan, ada perobahan apa yang terjadi?" 

Yen Yu San berkata, “Lengcu, keluarkan 
senjata. Sambil bertempur, kita banyak 
mempunyai kesempatan bicara." 
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Lengcu panji putih tidak menduga sesuatu, ia 
mengeluarkan pedang. 

Yen Yu San mengacungkan senjata menyerang 
ke arah lengcu panji putih. Teriaknya keras : “Awas 
serangan !" 

Lengcu Panji Putih mengelak serangan itu, 
mendekati Yen Yu San dan berkata perlahan : 
“Nah! Apa ada perobahan baru ?" 

“Menyeranglah," berkata Yen Yu San, “Agar 
tidak dicurigai orang." 

Mau tak mau lengcu Panji Putih mengangkat 
pedang, kini ia menyerang kearah Yen Yu San. 
Caranya menyerang itu tentu bukan secara 
menyerang sungguh2, seenaknya saja ia 
menusukkan pedang. Sangkanya Yen Yu San ini 
adalah samaran Han Sie Yong. Maka ia tidak 
menduga sesuatu yang baik. 

Lain Lengcu panji putih, lain pula maksud Yen 
Yu San. Begitu serangan itu datang, ia menangkis 
keras. 

Traannggg.... 

Terdengar suara benturan pedang, lengcu Panji 
Putih kesemutan, hampir saja senjata itu terlepas, 
kalau ia tidak buru2 memperkokoh pegangannya. 

Tidak memberi kesempatan lagi, Yen Yu San 
membentak keras: “Nah ! Terima seranganku.” 

Membayangi gerakannya, lagi2 Yen Yu San 
menyerang, menusuk ke arah tenggorokan. 
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Berbeda dengan serangan lengcu panji putih 
yang berupa serangan main2, serangan Yen Yu San 
adalah serangan maut. Betul-betul bisa 
menjatuhkan lawan. 

Sreeeet...sreeet....sreeet... lagi-lagi ia menyerang 
tiga kali. 

Hati lengcu Panji putih tercekat, ia menerima 
serangan2 itu, menangkis dengan gelagapan. 

“Hei H" Ia berteriak kaget. 

Yen Yu San bertarung sungguh2, tenaganya 
dikerahkan penuh mengemplang ke arah lengcu 
panji putih. 

Lengcu Panji putih menangkis datangnya 

serangan itu, trang.tergentar keras, menatap 

Yen Yu San, ia berteriak : “Kau ????!!!" 

Dengan tertawa kecil Yen Yu San berkata 
perlahan : 

“Kalau kita tidak bertempur secara sungguh, 
bagaimana bisa menipu mata mereka ?” 

“Mengapa takut ?” berkata lengcu panji putih. 
“Hari ini tidak seorangpun yang bisa hidup lagi." 

Yen Yu San mengirim satu serangan, dan 
mendekati lengcu panji putih, dengan perlahan 
berkata: “Lengcu, sesudah menyuruh orang 

menyamar membuat Cin Siok Tin palsu, mengapa 
tidak memberi tahu kepadaku ?" 

Lengcu Panji Putih terkejut, membelalakan 
mata, katanya: “Bagaimana kau tahu ?" 
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Rencana Partai Ngo-hong-bun memang hebat. 
Rencananya adalah memalsukan Yen Yu San 
palsu, juga memalsukan Cin Siok Tin palsu, tapi 
tidak saling memberi tahu, hal ini mengingat 
pentingnya rahasia mereka, menjaga sesuatu yang 
terjadi diluar dugaan. Dimisalkan salah satu dari 
mata-mata yang diselundupkan itu berkhianat, 
masih ada seorang lagi yang mengawasinya. Betul2 
hebat. 

“Bagaimana kau tahu kalau Cin Siok Tin itu Cin 
Siok Tin palsu ?” bertanya lagi Lengcu Panji Putih. 

Yen Yu San berkata: “Penyamarannya kurang 
sempurna, mengalami kegagalan." 

“Bagaimana bisa gagal ?" bertanya lengcu panji 
putih. 

Yen Yu San berkata : “Asal mula kejadian dari 
murid Liauw-in nikauw, ia kebobolan. Dipaksa oleh 
Put-im suthay, maka menceritakan 

penyamarannya. Itu waktu Duta Keliling bersiap 
sedia melepas burung merpati, memberi tahu, 
meminta bantuan, tapi gagal pula....” 

“Bagaimana keadaannya?" bertanya lengcu panji 
putih. 

“Sudah kubunuh mati !” berkata Yen Yu San. 

Lengcu Panji putih semakin marah, 
membantingkan kaki membentak : 

“Duta keliling adalah orang kepercayaan Sam 
kiongcu, mendapat tugas menyamar Cin Siok Tin 
memimpin seluruh mata2 yang berada ditempat 
ini, kau juga berada di bawah kekuasaannya, 
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mengapa.... mengapa kau membunuh dirinya, 
berapa cadangan jiwa yang kau miliki berani 
membunuh orang begitu saja?" 

Yen Yu San berkata : 

“Put-im suthay bukan seorang yang mudah 
dikelabui, kalau tidak kubunuh, bisa berantakan 
semua rencana kita." 

“Gila ! Gila !" mengoceh lengcu panji putih. “Aku 
tidak bisa mengambil keputusan, hayo ikut aku 
menemui Kwee hu-huat, biar dia yang mengambil 
putusan." 

Dengan suara perlahan Yen Yu San berkata : 

“Malam ini kelenteng Ceng-lian-sie mendapat 
dukungan dari jago kuat, keadaan kita sangat 
lemah, kalau begitu saja aku turut pada lengcu, 
mungkin bisa menimbulkan kecurigaan mereka." 

“Siapa yang mendukung kelenteng Ceng-lian- 
sie?" bertanya lengcu Panji Putih. 

Yen Yu San berkata : “Kurang jelas. Menurut 
logat suara Ciok Beng taysu, pendukung 
dibelakang layar ini mempunyai ilmu silat hebat. 
Kita harus waspada." 

“Rencanamu bagaimana?" 

Yen Yu San berkata : “Boleh saja kalau lengcu 
ber-pura2 kalah, dan memberi kesempatan kepada 
Kwee hu-huat agar menempur diriku. Demikianlah 
seperti kita begini, sambil bertempur sambil cerita, 
akan kulaporkan segala kejadian yang lebih 
terperinci kepadanya." 
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Berpikir beberapa saat, lengcu panji putih bisa 
menyetujui usul itu, melintangkan pedang, 
menangkis, memutar satu lingkaran dan akhirnya 
mengundurkan diri. 

Terus menerus Yen Yu San membentak dan 
menyerang panji putih. 

Lengcu Panji Putih mundur secara sengaja, Yen 
Yu San menyerang secara hebat tentu saja lengcu 
panji putih terdesak dijepit. 

Menerima serangan itu beberapa kali, akhirnya 
Lengcu Panji Putih berteriak: “Hei kau bukan Han 
Sie Yong !" 

“Aku Yen Yu San." berkata Yen Yu San tertawa. 

“Ya. Bukan Yen Yu San yang palsu.” 

“Tentu saja bukan Yen Yu San palsu." 

Dan pertempuran dilangsungkan, kali ini betul- 
betul pertarungan sengit. 

Dilain gelanggang, Put-im suthay masih 
menempur lengcu panji hitam, masing-masing 
mengeluarkan ilmu kepandaiannya, pertempuran 
berlangsung lebih dari tigaratus jurus, belum ada 
tanda2 siapa yang akan keluar sebagai pemenang. 

Orang bertopeng perunggu hijau 

memperhatikan jalannya pertempuran itu, melihat 
waktu dan menoleh kearah Kwee-hu-huat. 

Inilah suatu tanda, dan Kwee-hu-huat 
mengeluarkan teriakan panjang: “Serang H" 

Maka orang2 partai Ngo-hong-bun mulai 
berlompatan keluar dari tempat persembunyian 

865 



mereka, mengurung ke arah kelenteng Ceng-lian- 
sie. 

Ciok Beng taysu sudah siap sedia, memberi 
komando kepada para hweeshio dan berkata : 

“Siapkan barisan Lo-han-tin !” 

kkk 


Bab 55 

BARISAN Lo han-tin adalah salah satu nama 
dari barisan Siauw-lim-pay yang terkenal, terbagi 
menjadi barisan Lo-han-tin besar dan barisan lo- 
han-tin kecil. Barisan Lo-han-tin besar digerakkan 
oleh seratus delapan orang, dan barisan Lo-han-tin 
kecil digerakkan oleh delapan belas orang. Menurut 
keadaan dan kondisi masing2 siap untuk 
melakukan penyerangan menghadapi serangan 
musuh. Dalam pertempuran ini jumlah mereka 
sangat terbatas, maka menggunakan barisan Lo- 
han-tin kecil. 

Mulai terjadi perang besar2an ! Ciok Sim taysu 
langsung berhadapan dengan Kwee hu-huat, Kwee 
hu-huat menyodok, menyerang Ciok Sim taysu dan 
membentak : “Serahkan jiwamu !" 

Kali ini, Kwee hu-huat menggunakan gembolan 
besi, gembolan itu bercahaya terang, membuat 
Ciok Sim taysu terkejut, mengenali benda tadi, ia 
bisa menduga asal usul Kwee hu-huat, segera ia 
berteriak : “Aaaa..siecu adalah....” 
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Sebelum Ciok Sim taysu bisa menyebut nama 
Kwee hu-huat, tiba2 satu gulungan bergulung2 
datang, melewati barisan Lo-han-tin, meliwati 
orang2 partai Ngo hong-bun, menerjang kearah 
rombongan menangkap gembolan Kwee hu-huat. 

Orang itu tertawa ringan dan berkata : “Benda 
ini banyak permainannya, lebih baik jangan 
digunakan." 

Ternyata senjata Kwee hu-huat adalah senjata 
istimewa yang bisa menyemburkan racun dan bisa 
mengeluarkan senjata rahasia. 

Terkejutnya Kwee hu-huat tidak kepalang, 
disaat ia memperhatikan orang tersebut gulungan 
hijau itu sudah meluncur lagi membuang 
senjatanya. 

Kemarahannya Kwee hu-huat me-luap2, ia 
membentak : 

“Manusia kurang ajar, jangan lari !" Dan dia 
mengejar gumpalan bayangan hijau tadi, 
meninggalkan Ciok Sim taysu. 

Dua bayangan saling ber-gulung2 saling kejar, 
yang didepan adalah orang yang baru datang, Kwee 
hu-huat mengejar dibelakangnya. 

Orang yang baru datang itu mempunyai 
kecepatan yang luar biasa, tiada tara, sebentar 
kemudian sudah berkeliling satu lingkaran dan 
mendatangi ke arah gelanggang arena pertempuran 
yang terjadi diantara lengcu Panji hitam dan Put- 
im suthay, tidak hentinya orang itu berteriak: 

“Awas.... awas.!” 
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Pertarungan yang terjadi antara Put-im suthay 
dan lengcu panji hitam sudah sampai pada detik2 
yang sangat menentukan, lengcu Panji hitam 
mempunyai permainan ilmu pedang yang luar 
biasa, aneh diluar dugaan, galak dan sengit. Put- 
im suthay agak terdesak. 

Betul2 hari naas bagi Put-im suthay, walau 
mempunyai pengalaman yang luar biasa, ia tidak 
bisa menduga dari mana aliran ilmu pedang yang 
dimainkan oleh lengcu Panji hitam ini, karena itu 
ia tidak mempunyai daya untuk menangkis. 

Disaat ini, orang berbaju hijau itu sudah berlari 
datang, langsung menerjang diantara kedua jago 
yang sedang bertempur. 

Lengcu Panji Hitam menggencar dengan 
serangan2 yang mematikan, tiba2 mendapat 
terjangan baru, ia tersentak kaget. Belum 
mengetahui apa yang terjadi, tiba2 saja pedangnya 
sudah direbut orang, cepat2 dia lompat ke 
belakang, menjauhi dan mengelakan serangan2 
yang berikutnya. 

Saat itu, pada waktu saat yang hampir 
bersamaan, terdengar suara dua pedang beradu, 

trang.ternyata orang yang baru merebut 

pedang lengcu Panji Hitam itu sudah 
menggunakan senjata tadi menangkis serangan 
Put-im suthay. 

Hal ini sudah wajib terjadi, mengingat cepatnya 
perubahan situasi, Put-im-suthay tidak menyangka 
kalau ada orang yang berani menyelak diantara 
kedua jago yang sedang sengit bertempur, maka ia 
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masih menyerang ke arah lengcu Panji Hitam, dan 
disaat itu lenyap bayangan orang, digantikan oleh 
segumpalan uap hijau. 

Orang berbaju hijau ini berhasil merebut pedang 
lengcu Panji Hitam, berhasil menangkis pedang 
Put-im suthay, ia bergerak lebih cepat lagi. 

wingg.tubuhnya melejit, tanpa menghentikan 

geraknya, ia meluncur kearah arena pertempuran 
lain. Itulah gelanggang pertempuran yang terjadi 
diantara si hakim bermuka merah Yen Yu San 
yang masih menempur lengcu panji putih. 

Yen Yu San menang dengan kekuatannya yang 
tebal, pengalamannya yang luas, tapi lengcu panji 
putih memiliki ilmu pedang yang luar biasa, 
mereka telah bertempur lebih dari tiga ratus jurus. 

Mulut orang berbaju hijau masih tidak 
henti2nya berteriak : “Awas! .... Awas!." 

Bayangannya pun tiba, lagi-lagi ia menerjang 
kedua jago yang masih sengit bertempur itu. 
Trang...trang... memukul dua pedang, mendesak 
lengcu panji putih, dan menyingkirkan Yen Yu San. 

Maksudnya adalah mengacau situasi, 
menghentikan pertempuran2, tanpa berhenti, 
orang berbaju hijau ini berganti haluan, dari 
selatan ke tenggara, dan menuju kearah utara, 
berputar terus dan masuk ke arah kelenteng Ceng- 
lian-sie. 

Dibelakang orang berbaju hijau, masih mengejar 
Kwee hu-huat, ia masih sakit hati dan penasaran, 
ia membentak: “Mau lari kemana ?" 
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Orang berbaju hijau itu menghentikan 
langkahnya, semua terpeta wajah seorang pemuda 
yang tampan, dia menggunakan kerudung tipis 
yang berwarna hijau, kini ia melempar pedang 
rebutan, ditujukan ke arah Kwee hu-huat, dan 
berkata: “Terima pedangmu !" 

Kemudian ia berbalik badan lagi dan masuk 
kedalam kelenteng Ceng-lian-sie. 

Lemparan pedang orang berbaju hijau itu 
berakibat panjang, bagaikan bianglala putih, 
meluncur kearah Kwee hu-huat, tidak tara dan 
tanpa bisa ditangkis, pedangnya hendak memantek 
Kwee hu-huat di tempat. 

Orang berkedok perunggu menyeramkan Sam- 
kiongcu cepat lompat maju menyentil tangan, 

trang.pedang itu meleset kesamping, dengan 

cara demikianlah Kwee hu-huat terhindar dari 
mara bahaya. 

Disaat yang sama Ciok Beng taysu tampil 
kedepan, maka ia berhadap2an dengan Sam- 
kiongcu. 

(Bersambung 16) 

: k-k'k 


Jilid 16 

SAM-KIONGCU menoleh kepala, menghadapi 
Ciok Beng Taysu, dari topeng perunggunya, 
sepasang mata yang bening berkilauan 
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memantulkan cahaya tajamnya yang sangat dingin. 
Hati Ciok Beng Taysu tercekat, pikirnya : 
“Tentunya orang ini bernama Sam-kiongcu." 

Terdengar Sam kiongcu berkata : “Tentunya kau 
yang bernama Ciok Beng taysu bukan ?” 

“Omitohud." Ciok Beng Taysu merangkap kedua 
tangan. “Lolap Ciok Beng dari bagian Lo-han-tong 
Siauw-lim sie.” 

Kejadian2 yang kita tuturkan diatas tadi 
berlangsung pada detik2 yang saling susul, 
pertempuran lengcu Panji hitam dan Put-im 
Suthay terhenti. Pertarungan Lengcu Panji putih 
dan Yen Yu San juga terbengkalai, masing2 
mengundurkan diri dipihaknya, menantikan 
perkembangan berikut yang terjadi. 

Sam kiongcu menghadapi Ciok Beng Taysu, 
dengan dingin ia berkata : 

“Oho ! Pantas saja kalian tidak takut kepada 
partai Ngo hong bun, ternyata mendapat backing 
kuat, heh ? Hoi ! Tianglo Siauw lim pay dari mana 
yang membantu kalian ?" 

Ciok Beng Taysu ter-mangu2 ditempat. 

Sam kiongcu berkata : “Hei ! Siapa orang itu ?” 

Ciok Beng Taysu menoleh kearah lenyapnya 
bayangan hijau, terlalu gesit gerakannya, terlalu 
cepat, maka wajah orang tersebut tidak bisa dilihat 
jelas, hanya tampak bayangan gulungan hijau yang 
saling gelinding, yang lari kian kemari, kemudian 
lenyap didalam kelenteng Ceng lian sie, ternyata 
Sam kiongcu menanyakan asal usulnya orang 


871 



tersebut, karena itulah Ciok Beng Taysu 
menggelengkan kepala dan berkata : “Lolap sendiri 
juga tidak tahu." 

Dengan dingin Sam kiongcu berkata : 

“Enak saja lepas tangan begitu, hee ? Dia masuk 
kedalam kelenteng, bagaimana kau tidak tahu ?” 

“Betul2 lolap tidak tahu." Berkata Ciok Beng 
Taysu. 

Walau pertempuran diantara pimpinan2 partai 
Ngo hong bun dan klik Ceng lian sie sudah 
terhenti, anak buah partai Ngo hong bun masih 
mengadakan penyerangan2, ini waktu Sam 
kiongcu mengulapkan tangan. 

Seorang pelayan berbaju hijau mengetok 
sesuatu. Itulah tanda penghentian bertempur. 

Maka orang2 dari partai Ngo hong bun yang 
menyerang barisan Lo han tin mengundurkan diri. 

Disaat ini, Sam kiongcu berkata lagi : 

“Hayo ! Panggil orang itu keluar, hendak kulihat 
bagaimana bentuk cecongornya.” 

Sebelum Ciok Beng Taysu bisa menjawab 
tantangan tadi, terdengar satu suara yang lantang, 
dan orang itu berkata : “He, hei....Cecongorku 
berada di tempat ini." 

Suatu bayangan meluncur turun dari sebuah 
pohon yang tidak jauh dari tempat mereka, itulah 
bayangan si orang baju hijau, bayangan seorang 
pemuda yang cakep ganteng, berdiri didepan Sam 
kiongcu. 
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Bukan Sam-kiongcu saja yang terkejut, Ciok 
Beng Taysu juga tercekat, pemuda ini memiliki 
ilmu yang luar biasa, tanpa bisa disadari oleh 
semua orang dia masuk kelenteng dan keluar lagi, 
bersembunyi di atas pohon yang tidak jauh dari 
tempat mereka berada itu. 

Ciok Beng Taysu pernah mendengar cerita dari 
Yen Yu San, segera ia menduga kepada Lie Siauw 
San. 

Sam-kiongcu menghadapi orang tersebut dan 
bertanya : “Bagaimana sebutan tuan ?" 

Pemuda berbaju hijau memberi hormat, ia 
berkata : 

“Haa ! Kau tidak kenal kepadaku, tapi aku kenal 
baik kepadamu, dibalik topeng perunggu yang 
menakutkan itu tentunya terdapat satu wajah yang 
menarik, Sam-kiongcu, betul seorang ajaib. 
Selamat bertemu !" 

Lagi2 kata2 yang mengejutkan Sam kiongcu, 
tapi dia berhasil menenangkan gejolak hatinya, 
berdengus dan membentak : “Manusia congkak, 
buka tutup kerudungmu itu." 

Ternyata pemuda berbaju hijau masih 
menggunakan tutup kerudung. 

Sebagai jawaban dengan suara yang tidak kalah 
congkaknya pemuda berbaju hijau berkata: 
“Orang2 dari golongan kalian menggunakan tutup 
kerudung mukanya. Dan kau, Sam kiongcu juga 
menggunakan topeng perunggu, apa salahnya 
kalau mengikuti jejak kalian, tutup kerudung 
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seperti ini mengapa harus dibuka, aku tidak 
memaksa kau membuka topeng perunggu yang 
menakutkan itu. Mengapa kau harus memaksa 
orang membuka tutup kerudung muka ? Apa tidak 
keterlaluan ?" 

Dengan dingin Sam kiongcu bertanya : “Hei, 
orang yang menghentikan pertempuran tadi, telah 
masuk kedalam kelenteng, tentunya dirimu ?" 

Pemuda berbaju hijau balik bertanya : “Apa 
Sam-kiongcu masih kurang yakin ?” 

Sepasang sinar mata Sam-kiongcu 
memancarkan sinar mata pembunuhan, ia berkata 
: “Bah ! Belum pernah ada orang berani 
mengucapkan kata2 ini kepadaku." 

“Ha ! Ha...." Orang itu tertawa. “Ternyata 

kejadian itu sudah terjadi !" 

“Kau hendak membela kelenteng Ceng-lian sie ?" 
Bertanya Sam kiongcu. 

“Setiap orang wajib membela keadilan dan 
kebenaran !” Jawab si baju hijau. 

“Baik," berkata Sam kiongcu, “Biar kau 
kusingkirkan dahulu." 

Tressss. jari Sam kiongcu terangkat sedikit, 

dari sana meluncur uap yang tidak terlihat 
menusuk ke arah si pemuda berbaju hijau. 

Pemuda berbaju hijau tidak mengelak 
datangnya serangan, tampak ia berdiri tegak, tiba2 
bajunya bergelembung, itulah kekuatan tenaga 
dalam dan ia menerima serangan dari jarak jauh 
tadi. 
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Maka patah pula serangan Sam kiongcu. Hal 
tadi membuat Ciok Beng Taysu yang menyaksikan 
jalannya pertandingan terkejut, ia bergumam : 

“Umur Lie Siauw San ini masih muda, ternyata 
ia sudah memiliki tenaga murni yang bisa 
mengekang dirinya." 

“Bah !" Terdengar suara dengusan Sam kiongcu. 
“Pantas saja kau mempunyai kecongkakan luar 
biasa, ternyata kau berisi juga, hanya ilmu 
kepandaian yang seperti ini, berani menantang 
partai Ngo hong bun? Hayo keluarkan pedangmu, 
berani kau bertanding ilmu pedang ?” 

“Seorang yang berani datang ke tempat ini tentu 
berani menanggung segala akibatnya.” Berkata si 
pemuda berbaju hijau. “Mendapat penghormatan 
Sam-kiongcu, betul2 aku menjadi gembira, 
sebetulnya, ada sesuatu yang hendak kukatakan." 

“Apa yang hendak kau katakan ?” Bertanya 
Sam-kiongcu. 

“Aku Lie Siauw San.” 

“Buka tutup kerudungmu !" Bentak Sam 
kiongcu. 

Kali ini Lie Siauw San tidak menolak, per-lahan2 
ia membuka tutup kerudung mukanya, tampak 
seorang pemuda yang cakap dan ganteng. 

“Lie Siauw San !" Bentak Sam kiongcu. 
“Berulang kali kau mengganggu usaha kami, apa 
kau sudah bosan hidup ?" 

“Sam-kiongcu, semua orang ditakdirkan untuk 
hidup. Kita wajib menerima berkah-berkah ini. 
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Tapi hidup tanpa perdamaian bukanlah hidup yang 
kita harapkan." 

“Hanya inikah obrolanmu ?" 

“Sabar, biar bagaimana, perdamaian itu lebih 
abadi dari pada peperangan....” 

“Oh ! Hendak menjadi juru damai, kau takut 
menghadapi pertempuran ? Menerima tantanganku 
?" 

“Huh !" Lie Siauw San berdengus. “Orang yang 
cinta damai bukan berarti takut kepada kekerasan, 
maksudku alangkah baiknya kalau kita 
mengadakan pertukaran tawanan perang...” 

“Tawanan apa ?" Bentak Sam-kiongcu. 

“Seseorang anak buah Sam-kiongcu, ada 
seorang yang menggunakan nama samaran Duta 
keliling, ia menyamar putri ketua Penganungan 
Jaya Cin Siok Tin, tapi berhasil diketahui oleh 
kami, kini telah menjadi orang tawanan kita...." 

Sepasang sinar mata Sam kiongcu 
memancarkan kemarahan yang me-luap2, ia 
menoleh kesamping, menatap Kwee hu-huat dan 
membentak : “Kwee hu-huat.” 

Kwee hu-huat menunduk kepalanya. 

Sam-kiongcu membentak lagi : “Kwee hu-huat, 
bagaimana keadaan Han Sie Yong ? Mengapa tidak 
memberi laporan ?” 

Ter-sipu2 Kwee hu-huat menjawab : “Menurut 
keterangan lengcu Panji putih..." 
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Terdengar suara tertawa besar dari si hakim 
bermuka merah Yen Yu San, ia tampil ke depan 
dan berkata : 

“Untuk jelasnya, biar aku yang memberi 
penjelasan. Anak buah partai Ngo hong bun yang 
bernama Han Sie Yong sudah menggantikan diriku, 
mati dibawah senjata-senjata rahasia Kwee hu- 
huat dan empat Panji berwarna, dan sesudah itu, 
aku mewakili Han Sie Yong menyamar menjadi 
diriku sendiri. Ha, ha, ha, ha.” 

Betapa geramnya Sam kiongcu, terdengar dari 
suara giginya yang gemerutuk, memandang Kwee 
hu-huat dan bertanya, “Apa betul ada kejadian 
yang seperti ini ?" 

Wajah Kwee hu-huat menjadi merah, ia malu. 
Plintat plintut menjawab : “Hamba salah set, kira2 
bisa terjadi kejadian tersebut." 

Sam kiongcu berdengus dan berkata : “Hebat 
sekali pekerjaan kalian heh ?" 

Kwee hu-huat menundukkan kepala, tidak 
berani memberi jawaban. 

“Sam-kiongcu," Suasana itu dicetuskan oleh Lie 
Siauw San. “Bagaimana pendapatmu kalau kita 
membuat pertukaran tawanan perang ?" 

“Huh !” Berkata Sam-kiongcu. “Kau mempunyai 
maksud untuk menukar seorang bawahanku 
dengan putri ketua Penganungan Jaya Cin Siok Tin 
?" 

“Apa nilai perbandingan itu kurang stabil ?” 
Bertanya Lie Siauw San. 
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“Tentu saja menguntungkan pihakmu.” 

“Kami bersedia mengadakan tambahan. Seorang 
anak buah lengcu Panji hijau yang bernama Sim 
Siang telah jatuh kedalam tangan kami, dia 
dipinjam oleh lengcu Panji hitam menyamar 
menjadi Liauw in nikouw dan penyamaran itu juga 
sudah pecah...” 

“Kedudukan putri Penganungan Jaya, betapa 
agung, apa boleh ditukar dengan mereka ?” Potong 
Sam-kiongcu. 

“Sabar !” Berkata Lie Siauw San. “Malam ini 
lengcu Panji hitam telah mengutus tiga orangnya 
membikin penyelidikan, dua telah tertawan 
didalam kelenteng dan kedua orang ini bila juga 
menjadi tambahan, bagaimana empat ditukar satu 
? Kita bersedia membebaskan keempat orang tadi, 
kalau saja Sam-kiongcu bersedia membebaskan 
nona Cin Siok Tin." 

Sam kiongcu tertegun memandang ke arah Kwee 
hu-huat dan membentak : “Begitu banyak orang 
kita yang jatuh ke dalam tangan mereka ?” 

Badan Kwee hu-huat menjadi gemetaran, 
dengan suara yang tidak lancar ia menjawab : 
“Hamba juga baru saja tahu." 

“Huh !” Sam kiongcu mengeluarkan dengusan. 

“Bagaimana ?” Bertanya Lie Siauw San, “Apa 
Sam-kiongcu bersedia mendengar saran-saran ini?” 

Dengan menggelengkan kepala Sam kiongcu 
berkata : “Aku tidak setuju." 


878 



“Sebagai seorang juru damai, aku menjadi 
cemas sekali." berkata Lie Siauw San. “Kukira 
langkah Sam-kiongcu kurang bijaksana, langkah 
itu adalah kesalahan yang terbesar." 

“Apa artinya kesalahan yang terbesar ?” Bentak 
Sam kiongcu. 

Lie Siauw San berkata : “Maksud tujuan 
gerakan Sam-kiongcu di malam ini adalah 
membasmi dan menghancurkan Ceng-lian-sie dan 
Ciok cuk am, sesudah itu menguasai empat Datuk 
persilatan, menguasai rimba persilatan dan dengan 
demikian partai Ngo hong bun hendak menjadi raja 
dari rimba persilatan.." 

Sepasang sinar mata Sam kiongcu berkilat, 
ditatapnya terus menerus dan berkata : “Teruskan 
keteranganmu !" 

“Tapi situasi tidak menguntungkan untuk partai 
Ngo hong bun," berkata Lie Siauw San. “Kenyataan 
yang sudah terbentang di depan mata, Ciok cuk 
am bebas dari bahaya cengkraman Ngo hong bun. 
Ceng lian sie juga bukan sendirian, kami bersedia 
membela dengan titik darah yang penghabisan, 
bertempur belum tentu bisa menentukan 
kemenangan berada dipihak siapa. Masih suatu 
tanda tanya. Yang jelas, banyak anak buah partai 
Ngo hong bun jatuh kedalam tangan kami, rencana 
kalian bisa saja kami beberkan, demikianlah partai 
Ngo hong bun akan menjadi sasaran2 rimba 
persilatan, tidak mungkin melaksanakan tujuan2 
yang terencana baik itu.” 
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Tiba2 tangan Sam kiongcu terayun, dengan 
lengkingan yang panjang berkata : “Semua ini 
gara2 munculnya dirimu....” 

Lie Siauw San menepuk datangnya serangan 
bokongan itu, tertawa panjang dan berkata : 
“Sabar, nona manis.” 

Yang aneh, cemoohan 'nona manis’ itu tidak 
membawa reaksi besar, tidak terjadi perubahan 
pada diri Sam kiongcu dibalik topeng perunggunya 
itu. 

Kedua orang terpisah, gelombang tenaga mereka 
terpecah ke empat penjuru dan buyar diantara 
para jago2 yang berada di tempat itu. 

Ciok Beng Taysu, Put im Suthay dan Yen Yu 
San turut merasakan adanya gelombang kekuatan 
buyar itu. Di dalam hati masing-masing berkata : 
“Hebat ! Sambil bicara, mereka telah mengadu 
tenaga dalam." 

Mereka memuji kekuatan Lie Siauw San, dan 
mereka tercekat akan ilmu kepandaian Sam 
Kiongcu. 

Ya ! Lie Siauw San dan Sam Kiongcu telah 
mengadu kekuatan bathin, mereka masih berdiri 
tegak ber-hadap2an. 

“Sam Kiongcu....” Lie Siauw San tidak 
meneruskan pembicaraannya. 

“Ada apa ?” Bentak Sam Kiongcu. 

Lie Siauw San ber-teleng2 kepala. 
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“Sam Kiongcu," panggilnya lagi. “Ketahuilah, 
sepandai-pandainya tupai melompat, bukan berarti 
ia telah merajai, menguasai dihidang perlompatan. 
Se-mahir2nya seorang jago silat, tidak mungkin 
bisa menaklukkan semua rimba persilatan. Partai 
Ngo hong bun hendak berkuasa diatas takhta 
Kangouw ? Ini sudah bukan rahasia lagi. Pikirlah 
dua kali, sebelum mengambil langkah-langkah 
yang tidak bisa ditarik pulang." 

“Ha, ha...” Sam Kiongcu tertawa besar, 
berkumandang didaerah sekitar tempat itu. “Hanya 
obrolan yang semacam ini yang hendak 
dikemukakan ?” 

“Baiklah, Sam Kiongcu tidak membutuhkan 
Duta Kelilingmu ? Berapa banyak rahasia yang 
bisa keluar dari mulutnya ? Celakalah, kalau 
rahasia2 Ngo hong bun itu jatuh kedalam tangan 
kami.” 

“Jangan kau mimpi, tidak mudah untuk 
mengorek keterangan darinya." Berkata Sam 
Kiongcu dingin. 

“Memang tidak mudah. Tapi bisa saja bukan ?” 

Sam Kiongcu harus berpikir lama, tampak 
topeng perunggunya yang ber-kilat2 itu dan 
tampaknya ia tidak berdaya untuk berkeras lagi, 
beberapa saat kemudian, dengan nada yang agak 
mendingin ia berkata : “Baiklah. Kau memang 
pandai bicara. Aku bersedia menukar tawanan." 

Lie Siauw San berkata : “Sebelumnya kami 
menghaturkan banyak terimakasih. Asal Sam 
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Kiongcu tidak membuat seorang Cin Siok Tin 
duplikat lagi.” 

“Kau tidak percaya ?" Sam Kiongcu naik darah. 

“Siapa yang tidak percaya kepada Sam Kiongcu 
? Sebagai salah seorang pemimpin Ngo hong bun, 
kami wajib percaya. Sayang sekali pernah terjadi 
kejadian2 palsu. Tentunya bukan buah tangan 
Sam Kiongcu. Kami lebih suka berhubungan 
dengan Sam Kiongcu. Nah, bila tawanan2 itu harus 
ditukar ?” 

“Aku segera mengutus orang untuk membawa 
Cin Siok Tin ke tempat ini. Dan kuharap saja 
kalian bisa menyerahkan orang2 kami kepadanya.” 

“Tunggu dulu,” Berteriak Put Im Suthay. 
“Bagaimana keadaan muridku ?" 

Sam Kiongcu tidak menggubris teguran itu, 
menoleh kesampingnya, disana berdiri Kwee hu- 
huat, dan kepada orang ini dia memberi perintah : 

“Kwee hu-huat tolong kau ambil Cin Siok Tin 
dan Liauw In Suthay ! Bawa mereka ke tempat ini, 
serahkan kepada mereka untuk ditukar dengan 
orang2 kita !” 

“Baik." Kwee hu-huat menerima perintah, 
berbalik dan berjalan pergi. 

“Dan kau !” Sam Kiongcu menundingkan jarinya 
ke arah Lie Siauw San. “Berani kau bertanding 
secara perorangan ?" 

Lie Siauw San menganggukkan kepala : “Aku 
selalu siap menerima tantangan." 
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“Jangan lupa, esok malam jam tiga kunantikan 
kehadiranmu di Yen cu-kie." 

“Jam tiga tepat, boleh kau nantikan 
kehadiranku ditempat itu." 

“Undangan hanya untuk seorang. Jangan 
mengundang bala bantuan." 

“Tentu. Yang mengundang bala bantuan, bukan 
manusia sejati," Lie Siauw San menerima semua 
tantangan. 

“Kunantikan kehadiranmu di Yen-cu-kie," 
berkata Sam Kiongcu, sesudah itu ia mengajak 
rombongannya meninggalkan tempat itu. 

Ceng lian sie bebas dari cengkeraman maut. 

Semua orang mengeluarkan elahan napas lega. 

“O-mi-to-hud.” Ciok Beng Taysu menyebut nama 
Budha. Ia menghampiri Lie Siauw San dan 
menyekal tangannya, dengan terharu memandangi 
pemuda itu, “Siecu telah banyak menolong kami. 
Jasa siecu tidak akan kami lupakan.” 

Lie Siauw San melepaskan pegangan tangan 
Ciok Beng Taysu, ia membalas hormat dan berkata 

“Tidak lama lagi, orang2 Ngo hong-bun itu balik 
kembali, harap Taysu ber-hati2, boanpwe masih 
mempunyai lain urusan, selamat tinggal." 

Tubuhnya melejit, meninggalkan tempat itu. 

Kesan Put im Suthay kepada Lie Siauw San 
kurang baik, ia berdengus : “Huh, sombongnya.” 
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Tapi Yen Yu San berkata : “Kukira dia hendak 
membuntuti orang2 Ngo-hong bun itu." 

Mengapa Lie Siauw San cepat2 meninggalkan 
semua orang ? 

Seperti apa yang Yen Yu San duga, pemuda itu 
masih harus menyelesaikan tugasnya per-lahan2 
hendak menyingkap sedikit kemisteriusan partai 
Ngo hong bun. 

•k -k-k 
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MALAM pekat gelap. 

Sebelum matahari pagi menyingsing, itulah 
keadaan yang paling gelap. Gedung keluarga Kang 
diliputi oleh kabut tebal. 

Tiba-tiba.... 

Satu sosok bayangan melesat keatas tembok 
pekarangan, dan lenyap di balik semak-semak. 

“Hmmm....” Terdengar suara dengusan, tampak 
seorang pemuda memandang ke arah kamar Kang 
Puh Cing. 

Siapakah pemuda ini ? 

Dia jago muda kita, Kang Han Cing. 

Ia memperhatikan kamar sang toako beberapa 
saat, lagi2 Kang Han Cing mengeluarkan suara 
dengusan hidung : “Hmm....” 
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Langkah Kang Han Cing diayun ke arah kamar 
Kang Puh Cing. Perlahan-lahan ia mengetuk : 

Tok...tok....tok. 

Tidak terdengar suara jawaban. 

Sebagai putra pertama Datuk selatan, tidak 
seharusnya kalau hal itu bisa terjadi. Betul, 
didalam keadaan pulas, daya reflek seorang yang 
melatih ilmu silat mempunyai konsentrasi yang 
kuat, baru dia bisa menjagoi rimba persilatan. 

Tok...tok.... Tok.... 

Lagi2 Kang Han Cing mengetuk pintu. 

“Siapa ?” Kali ini terdengar suara pertanyaan 
Kang Puh Cing. 

“Toako, buka pintu." Jawab Kang Han Cing. 

Pintu terbuka, disana tampak kepala Kang Puh 
Cing yang masih kusut, ia baru bangun tidur. 
Memperhatikan adiknya dengan rasa tercengang. 

“Hai, kemana saja beberapa hari ini kau pergi ?” 
Bertanya sang toako dengan penuh perhatian. 

Kang Han Cing memasuki kamar itu, mengambil 
tempat duduk. Diikuti juga oleh Kang Puh Cing. 
Kini kedua saudara itu duduk ber-hadap2an. 

“Kemana saja kepergianmu ?" Ulang Kang Puh 
Cing lagi. 

Kang Han Cing meninggalkan gedung keluarga 
Kang tanpa memberitahu kepada toakonya. 
Sebagai seorang saudara tua, pantaslah rasanya 
untuk memberi teguran. 
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“Toako, beberapa hari ini siauwtee sudah 
mengubah wajah dan menjelma sebagai Lie Siauw 
San." 

“Lie Siauw San ?" Berkata Kang Puh Cing 
terkejut. “Mengapa tidak memberitahu kepadaku ? 
Kau menyusahkan orang saja. Kukira diculik 
orang. Beberapa orang yang kuberi tugas untuk 
mencari dirimu tidak berhasil. Kemana saja kau 
pergi ?” 

“Siauwtee baru saja kembali dari kelenteng 
Ceng-lian-sie." 

“Kelenteng Ceng-lian-sie ?" Kang Puh Cing 
memperlihatkan wajahnya yang serius, “Apa 
kerjamu dikelenteng itu ?” 

“Toako betul2 tidak tahu, atau pura2 tidak tahu 

?” 

“Bagaimana aku bisa tahu. Baru kemarin lohor 
aku kembali dari kota Tin-kang. Usahaku sia2. 
Oh.... Mungkinkah kau dalam taraf tugas 
menyelidiki drama pembunuhan Yen Siu Lan ?“ 

“Bukan.” 

“Eh, apa pula yang terjadi ? Hari ini seperti ada 
sesuatu yang aneh.” 

“Memang. Ada sesuatu yang aneh. Bukankah 
toako juga baru kembali dari kelenteng Ceng-lian- 
sie, mengapa seperti tidak tahu apa yang terjadi ?” 

“Maksudmu ?” 

“Toako masih ingat kepada Lengcu Panji Hitam 
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“Orang yang menyamar menjadi diriku itu ?” 

“Ya.” 

“Oh....” Kang Puh Cing menepok kepala. 
“Mungkinkah dia main lagi ? Menyamar sebagai 
diriku, melakukan kejahatan ?" 

“Bukan." 

“Jitee, katakanlah. Apa yang terjadi." Berkata 
Kang Puh Cing kewalahan. 

“Sulit diterima. Tapi inilah kenyataan." Berkata 
Kang Han Cing. “Lengcu Panji Hitam turut serta 
didalam penyerangan ke arah Ceng-lian-sie. 
Sesudah membubarkan diri, kubayangi dirinya. 
Dia menuju ke arah sini. Mendahului gerakannya, 
aku bersembunyi dibelakang taman. Dan sesudah 
itu kehilangan jejaknya.” 

Wajah Kang Puh Cing menjadi pucat. “Ia 
menghilangkan jejak ditempat kita ?” Tanyanya. 
“Betul2 berani !" 

“Memang seorang yang pemberani." Berkata 
Kang Han Cing. “Tapi dia telah memasuki jaring 
yang dipasang. Tidak bisa lari lagi." 

“Kau sudah tahu tempat persembunyiannya ?” 

“Segera.” Berkata Kang Han Cing. Sesudah itu, 
ia berteriak ke arah lain: “Saudara Goan, kau boleh 
keluar dari tempat persembunyianmu." 

Saudara Goan ? Siapakah yang dipanggil? 
Mungkinkah Goan tian Hoat ? Dimana pula Goan 
Tian Hoat selama ini ? 


Tepat ! 
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Dari kolong tempat tidur Kang Puh Cing 
bergerak sesuatu bayangan, disana menongol 
kepala orang, itulah kepala jago muda yang 
memiliki kecerdikan luar biasa, murid Hay yang- 
pay yang terpercaya, Goan Tian Hoat ! 

Kang Puh Cing mengeluarkan jeritan kaget, 
tangannya bergerak, memukul kepala orang 
tersebut. 

Gerakan Kang Han Cing lebih cepat lagi, 
sebelum sang toako bisa melakukan sesuatu yang 
merugikan Goan Tian Hoat, ia sudah menyekal 
pergelangan tangan itu, menotok jalan darahnya. 

Kang Puh Cing tidak berdaya. 

“Kuharap toako bisa menjaga kesabaran, jangan 
terkena tekanan darah tinggi.” Mengancam Kang 
Han Cing. 

Kang Puh Cing lunglai lemas. 

Kang Han Cing memandang Goan Tian Hoat dan 
bertanya : “Saudara Goan, dimana disembunyikan 
olehnya ?" 

“Disini.” Jawab Goan Tian Hoat sambil menarik 
keluar sebuah peti kecil. Dibukanya peti itu, isinya 
sangat sederhana, hanya seperti pakaian seragam 
hitam, komplit dengan panji hitam dan tutup 
kerudungnya. Itulah pakaian Lengcu Panji Hitam ! 

Sebagai menghadapi seorang pesakitan, Kang 
Han Cing menatap wajah toakonya dalam2, ia 
bertanya sedih : “Apa artinya permainan ini ?" 

Kang Puh Cing berkerut alis, sebagai orang yang 
bersalah, ia menundukkan kepala, dengan suara 
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parau berkata : “Jietee, kau harus bisa memahami 
kesulitanku." 

Kesulitan apa yang sedang dihadapi oleh Kang 
Puh Cing ? Kang Han Cing menjadi ragu2. 

Giliran Goan Tian Hoat yang mengambil alih 
pengacara setempat, tertawa ringan ia berkata : 

“Tidak guna menyangkal lagi.” 

Kang Puh Cing mendongakkan kepala 
menantang sepasang sinar mata Goan Tian Hoat, 
dia boleh merasa malu kepada Kang Han Cing, tapi 
ia tidak takut kepada Goan Tian Hoat, mengingat 
orang ini hanya sebagai pengurus gedung didalam 
keluarganya. “Saudara Goan," ia berkata. 
“Dimisalkan telah terjadi kesalahan atas diriku, 
mungkinkah kau berani melakukan sesuatu ? Kau 
masih meragukan keaslianku ?" 

“Tidak perlu disangkal lagi." Berkata Goan Tian 
Hoat. 

k k k 
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KEDUDUKAN Kang Han Cing agak terjepit, ia 
sudah berhasil membuka kedok penyamaran si 
Lengcu Panji Hitam. Ternyata Lengcu Panji Hitam 
adalah saudaranya sendiri. Apa yang bisa 
dilakukan ? Memperhatikan dari segala sudut, ia 
tidak bisa menyangsikan keaslian dari toako itu. 
Logat pembicaraan, bentuk tubuh, wajah muka 
dan segalanya, persis seperti apa yang sang toako 
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miliki. Adakah orang bisa menyamar begitu mirip ? 
Diserahkan segala kebijaksanaan itu kepada Goan 
Tian Hoat. 

“Saudara Goan," ia berkata. “Kau yakin dia 
bukan toakoku ?" 

“Jie Kongcu." berkata Goan Tian Hoat, “Kau 
masih kurang percaya ?" 

Didekatinya Kang Puh Cing yang sudah mati 
kutu itu, dan Goan Tian Hoat berkata lagi : 

“Penyamarannya memang luar biasa. 
Keasliannya juga hebat. Tapi jatuh kedalam 
tanganku jangan harap bisa membebaskan diri 
lagi.” 

Dari dalam saku bajunya Goan Tian Hoat 
mengeluarkan sesuatu, di-oles2kannya ke wajah 
Kang Puh Cing, ia harus membuka kedok 
penyamaran orang itu. 

Sepasang mata Kang Puh Cing memancarkan 
api kebencian yang me-nyala2, jalan darahnya 
sudah tertotok, ia tidak berdaya, terdengar suara 
gemerutuk giginya, menandakan betapa gemasnya 
orang ini. 

Tangan Goan Tian Hoat masih belum berhenti, 
mulutnya bergumam : 

“Hampir saja kau berhasil mengelabui sepasang 
mataku. Tapi kecurigaanku sudah timbul didalam 
kuburan tua itu.” 

Dengan heran Kang Han Cing bertanya : “Itu 
waktu mengapa saudara Goan tidak mengatakan 
kepadaku ?" 
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“Dahulu belum ada bukti2 kuat yang bisa 
memaksanya bicara. Mana boleh sembarang 
menduga orang ?” 

Kang Han Cing memperhatikan, bagaimana 
Goan Tian Hoat meng-oles2 wajah toakonya, tapi 
tidak terjadi perobahan apa2. 

“Eh,” berteriak Goan Tian Hoat. “Ilmu kimia 
baru ? Tidak bisa dicuci dengan obatku ? Ternyata 
kau sudah menyiapkan pada sebelumnya, ya ?” 

Tidak berobahnya wajah Kang Puh Cing adalah 
suatu bukti kalau Lengcu Panji Hitam itu adalah 
jelmaan Kang Puh Cing asli. Dan kalau sampai 
terjadi hal ini tidak mudah menyelesaikan perkara 
berikutnya. 

“Saudara Goan, bagaimana ?" Bertanya Kang 
Han Cing. 

“Jangan khawatir. Tidak ada sesuatu yang bisa 
lepas dari obat2anku. Tunggulah sebentar lagi. Dia 
sudah menyangka akan adanya kejadian yang 
seperti ini, maka make-up itu dilapisi oleh 
semacam bahan kimia baru. Tunggulah beberapa 
saat, maka bahan kimia itupun bisa meletak, tidak 
sulit dikorek." 

“Saudara Goan yakin, kalau dia bukan Kang 
Puh Cing toako ?" 

“Nah ! Lihatlah." Berteriak Goan Tian Hoat. Per- 
lahan2 ia menarik kulit tipis yang seperti kulit 
salak, diperetelinya kulit itu, baru meng-gosok2 
lagi. 
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Kini terjadi pembahan, wajah Kang Puh Cing 
itupun lenyap, disana terpeta sebuah wajah laki2 
kurus. 

“Nah ! Inilah manusia aslinya." Berkata Goan 
Tian Hoat girang. 

Kang Han Cing juga mengeluarkan napas lega, 
ia tidak perlu ragu2 kepada orang ini. 

“Hei !" ia membentak: “Mengapa kau menyamar 
menjadi toako ?" 

“." Orang itu tidak menjawab. 

“Hayo ! Jawab pertanyaanku." Bentak Kang Han 
Cing: “Dibawa kemana lagi toakoku ?” 

“Jangan sombong." Berkata orang itu dingin. 
“Kemenangan belum tentu berada dipihakmu." 

“Dimana kau simpan toa Kongcu ?” Bentak 
Goan Tian Hoat beraksi. 

“Dimarkas !" 

“Dimana markas Ngo-hong-bun ?” 

“Kau kira aku bisa memberi tahu ?" 

“Apa harus menggunakan kekerasan, maka 
baru mau bicara ?” 

“Hee, hee...Uk, ukkk...” Tiba2 orang itu jatuh 
meloso, mulutnya berbuih, napasnya terhenti. 

“Hei ??” Kang Han Cing berteriak kaget. 

Dengan tenang Goan Tian Hoat berkata: “Dia 
telah menelan racun yang sudah tersedia didalam 
mulutnya." 
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“Bunuh diri ? Bagaimana kita bisa mencari tahu 
markas mereka lagi ?" 

“Jangan khawatir. Kita bisa menggunakan tanda 
ini.” Goan Tian Hoat mengacungkan sebuah panji 
kecil, panji itu berwarna hitam, lambang dari orang 
yang sudah bunuh diri tadi. “Dengan 
menggunakan code2 tertentu, Jie Kongcu 
menyamar sebagai Lengcu Panji Hitam mengikuti 
gerakan2 mereka, mungkinkah tidak bisa sampai 
di markas Ngo hong bun ?" 

Dan mulai saat itu, jabatan Kang Han Cing 
bercabang tiga, didalam keadaan biasa, dia adalah 
Kang Han Cing asli. Bila mana perlu, dengan kedok 
kulit pemberian Tong Jie Peng, hadir dan 
muncullah seorang pemuda misterius Lie Siauw 
San. Kalau menutup kerudung mukanya, Lengcu 
Panji Hitam siap kemana saja. 

Kang Han Cing — Lie Siauw San — Lengcu Panji 
Hitam menjadi tiga serangkai yang tidak bisa 
dipecahkan lagi. 

Didalam keluarga Kang, karena adanya urusan 
pembunuhan Yen Siu Lan, Kang Han Cing 
melenyapkan diri, yang ada hanya Kang Puh Cing, 
maka Goan Tian Hoat mengubah wajah Kang Han 
Cing, sesudah tambah sana, tambah sini, hadirlah 
Kang Puh Cing lagi, dan hal ini tidak terlalu sulit, 
mengingat banyak persamaan diantara wajah 
kedua saudara itu. 

Kang Han Cing tidur didalam kamar sang toako, 
kini dia memegang peranan sebagai Kang Puh 
Cing. 
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Peranan yang dipegang oleh Kang Han Cing 
semakin banyak, empat wajah berada didalam 
tangannya, kini dia harus melakonkan jiwa raga 
sang toako. 

Sesudah membereskan mayat Lengcu Panji 
Hitam dari partai Ngo-hong bun, Goan Tian Hoat 
juga selesai me-make-up Kang Han Cing, dengan 
menyusut keringatnya, tokoh cerdik ini berkata: 

“Jie Kongcu, sudah satu malam kau tidak 
istirahat. Tidurlah dikamar ini.” 

Tidak lupa, setelah perangkat Lengcu Panji 
Hitam disimpan pada peti kecil semula. 

Goan Tian Hoat mengundurkan diri. 

Kang Han Cing mulai merasakan kondisi 
badannya menurun, hal ini disebabkan oleh 
banyaknya tugas2 yang dipikul, satu malaman ia 
belum tidur, apa lagi mengingat janji perang 
dengan Sam Kiongcu, ia harus memelihara 
kekuatan, ilmu silat si topeng perunggu itu lihay, 
istirahat itu sangat perlu. Lompat keatas tempat 
tidur, duduk bersila mengatur peredaran jalan 
darahnya. 

Kang Han Cing selesai membulatkan 36 kali 
perputaran jalan darah. Ia membuka mata sesudah 
matahari tergantung ditengah-tengah. Turun dari 
tempat pembaringan dan membuka pintu, disana 
pelayan perempuan Siauw Leng sudah menunggu 
didepan, melihat munculnya majikan itu, cepat- 
cepat Siauw Leng memberi hormat. 
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“Toa Kongcu baru bangun ?" Sapanya merdu. 
“Tuan pengurus baru saja datang lagi." 

Kalau bukan sebutan 'Toa Kongcu' tadi, hampir 
Kang Han Cing melupakan peran apa yang sedang 
dipegang, ia menganggukkan kepala tanda 
mengerti, membawakan logat sang toako, bertanya 
: “Apa yang dikatakan oleh tuan pengurus ?" 

Goan Tian Hoat tentu hendak melapor sesuatu 
yang sangat penting. 

“Tidak meninggalkan pesan." Jawab Siauw Leng. 
“Mengetahui kalau Toa Kongcu masih tidur 
nyenyak, dia tidak berani membangunkan." 

“Nggg....” Kang Han Cing tidak bertanya lagi. 

Cepat2 Siauw Leng membawakan air cuci muka, 
diletakkannya didekat jendela. Kang Han Cing 
membersihkan diri ! 

Tidak lama, terdengar suara derap langkah kaki 
yang menuju ke arah itu, Goan Tian Hoat balik 
kembali. 

“Apa Toa Kongcu baru bangun ?" Bertanya Goan 
Tian Hoat. 

“Toa Kongcu sedang membersihkan diri" jawab 
Siauw Leng ke ras 2. 

Goan Tian Hoat memasuki kamar, dan itu 
waktu Kang Han Cing sudah selesai, mereka 
mengambil tempat duduk untuk merundingkan 
sesuatu. Siauw Leng melayani segala kebutuhan 
mereka. 
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“Siauw Leng." Panggil Goan Tian Hoat. “Tolong 
beritahu kepada tukang masakku, makanan boleh 
dibawa ke tempat ini, banyak sekali yang hendak 
kurundingkan dengan Toa kongcu. Kami hendak 
makan bersama.” 

“Baik." Siauw Leng mengundurkan diri. 

Sesudah bayangan Siauw Leng lenyap, 
mendekati telinga Kang Han Cing, Goan Tian Hoat 
berkata : “Asal usulnya gadis ini masih diragukan.” 

“Saudara Goan curiga kepadanya ?” Bertanya 
Kang Han Cing. 

“Menurut pemeriksaan, gadis ini masuk kerja 
sesudah Jie Kongcu meninggalkan rumah. Calo 
perantara adalah Hun Cun Cay, tidak ada 
keterangan yang lebih jelas. Daftar alamat hanya 
tertulis kelahiran Kim-leng. Kukira, dia adalah 
mata2 Ngo-hong-bun." 

“Tidak kusangka, dirumah ini masih ada mata2 
Ngo-hong-bun,” Berkata Kang Han Cing menghela 
napas. 

“Mata2 Ngo hong-bun lebih dari pada satu,” 
Berkata Goan Tian Hoat. 

“Masih ada lagi ? Siapakah mereka ?" 

“Masih ada tiga atau empat orang yang 
kucurigakan, tapi tidak apa. Dengan adanya 
mereka, kukira lebih memudahkan menjalankan 
rencana kita. Lebih baik kasih sedikit gerakan 
kepada mereka, hal ini menguntungkan laporan 
palsu yang kita akan ciptakan." 
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Dari dalam saku bajunya, Goan Tian Hoat 
mengeluarkan sebuah tabung kecil yang berisikan 
surat Ngo hong-bun, diserahkan kepada Kang Han 
Cing dan berkata : 

“Surat tugas dari markas Ngo-hong-bun cabang 
Kang lam yang memberi perintah kepada Lengcu 
Panji Hitam, diharuskan segera berangkat untuk 
membantu usaha Lengcu Panji Hijau....” 

“Surat tugas dari markas Ngo hong bun cabang 
Kang-lam ?" 

“Betul surat tugas dari partay Ngo-hong bun 
cabang Kang-lam yang dibubuhi stempel tanda 
kilat dan segera." 

“Bagaimana saudara Goan bisa mendapatkan 
surat ini ?” 

“Kita sedang mengadu kepintaran, siapa gesit, 
itulah yang akan mendapat kemenangan. Sudah 
lama kuperhatikan gerak-gerik mereka, dan cara 
bagaimana mereka mengirim / menerima info2 
rahasia. Tidak ada sesuatu yang sulit, kalau betul2 
kita memperhatikan dengan cara seksama." 

Kang Han Cing membuka surat yang terdapat 
didalam tabung kecil itu, ia berkerut alis dan 
berkata : 

“Perintah ini harus segera dilaksanakan, aku 
sudah menerima tantangan Sam Kiongcu mengadu 
silat di Yen-cu-kie pada jam tiga malam ini. 
Bagaimana bisa memecah diri ?” 
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“Sepenerimanya surat perintah, sudah terpikir 
olehku tentang adanya kesulitan2 itu. Maka segera 
datang untuk merundingkan dengan Jie Kongcu.” 

“Katakanlah, bagaimana rencana saudara Goan 

?” 

Goan Tian Hoat membisiki sesuatu dipinggir 
kuping Kang Han Cing, diutarakan rencananya 
untuk menyelundup masuk kedalam partay Ngo 
hong-bun, tentu saja Kang Han Cing yang harus 
memegang peran sebagai Lengcu Panji Hitam. 
Rencana dilaksanakan tanpa mengganggu jalannya 
pertandingan di Yen-cu-kie. 

Tidak lama kemudian, pelayan Kang Puh Cing 
yang bernama Siauw Leng itu sudah kembali. Dan 
disaat itu, Goan Tian Hoat sudah selesai 
mengeluarkan isi rencananya. 

Mereka makan bersama, dilayani oleh Siauw 
Leng. 

Menyantap beberapa kali, sengaja Kang Puh 
Cing berkerut alis, ia memandang Goan Tian Hoat 
dan berkata : 

“Mengapa Jie-tee belum kembali ? Tentunya 
jatuh kedalam tangan orang2 dari partay Baru. 
Mereka memiliki banyak jago kuat. Kuharap 
saudara Goan bisa mengajak beberapa orang 
untuk mencarinya.” 

Suara ini sengaja diucapkan dengan keras 
sehingga turut didengar oleh Siauw Leng. 

Betul saja Siauw Leng tertarik, tampak jelas dari 
sepasang matanya yang berkilat terang, perubahan 
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cahaya sinar mata yang memperlihatkan rasa 
girang, tentu saja ia menarik perhatian, mengingat 
pentingnya berita baru itu. 

Goan Tian Hoat berkata : “Membawa orang 
sangat merepotkan, juga mudah menarik perhatian 
lawan. Lebih baik menunggu selesainya urusan 
Toa Kongcu." 

“Baiklah." Peran Kang Han Cing sebagai Toa 
Kongcu berjalan sukses. “Kalau ada laporan lain, 
segera beritahu.” 

“Bila Toa Kongcu berangkat ?” Bertanya Goan 
Tian Hoat. 

“Aku hendak segera berangkat," Jawab Kang 
Han Cing. 

Betul2 Kang Han Cing membuat persiapan, 
dikatakan ia hendak berangkat menuju ke kota 
Tin-kang. 

Didalam waktu yang sangat singkat, seluruh isi 
gedung keluarga Kang dapat mengetahui 
kepergiannya Toa Kongcu’ mereka. 

Inilah angin berita asap yang dilepas oleh Goan 
Tian Hoat. 

Dan berita lain ialah keberangkatan pengurus 
gedung Goan Tian Hoat, tuan pengurus ini 
menyelidiki lenyapnya Jie Kongcu. 

Jabatan tuan pengurus gedung dipegang oleh 
saudara seperguruan Goan Tian Hoat yang 
bernama Co Yun Thay. 
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Sering kali apa yang didesas-desuskan itu 
berlawanan dengan apa yang menjadi kenyataan. 
Kalau berita yang disebarkan didalam gedung 
keluarga Kang menyatakan Toa Kongcu’ menuju 
kearah kota Tin kang, kenyataan Toa Kongcu’ itu 
menuju kembali kearah rumah penginapan Seng- 
kie Kek-ciam. Berwujut sebagai tokoh silat 
misterius Lie Siauw San. 

Dan Goan Tian Hoat yang diberitakan mencari 
jejak ‘Jie Kongcu' yang hilang, kenyataan menuju 
kearah kelenteng Ceng-lian-sie, membawakan rool 
lainnya. 

Peran apa yang dikerjakan oleh Goan Tian Hoat 
? Untuk sementara kita tangguhkan. Kita 
mengikuti perjalanan Kang Han Cing dan 
pengalamannya selama bertemu dengan pemimpin 
Ngo-hong-bun cabang Kang-lam Sam Kiongcu. 

: k'k* 


Bab 58 

YAN-CU KIE adalah nama tempat dari suatu 
daerah indah di tepi sungai Tiang kang. Terdiri dari 
batu2 cadas besar yang menerobos ombak, dan 
sebagian berada di sungai Tiang kang, ditempat 
itulah dibangun sebuah gardu pemandangan, dari 
sana melihat kebawah, se-olah2 berada di awan 
yang tersembul ombak. Deburan air muncrat, 
suara gemuruh dari surut pasangnya sungai Tiang- 
kang membawa panorama yang lain dari pada yang 
lain. Suatu tempat pemandangan istimewa. 
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Rembulan tergantung ditengah awan yang 
berjalan, menyinari disekitar Yan-cu-kie. 

Dipinggir bangunan gardu itu tampak bayangan 
seorang gadis, tubuhnya langsing, menarik, 
berpakaian warna hijau gemulai, sayang ia 
menutup wajahnya dengan sebuah topeng 
menyeramkan yang terbuat dari bahan perunggu. 
Inilah Sam Kiongcu ! 

Di luar gardu pemandangan, berdiri dua gadis 
pelayan, juga mengenakan pakaian warna hijau, 
mereka adalah dayang2 Sam Kiongcu. 

Kehadiran Lie Siauw San yang diharapkan oleh 
mereka. 

Bayangan orang yang mereka harap2kan itu 
tidak terlalu lama, membarengi suara pekikan 
panjang, Lie Siauw San sudah berada didepan Sam 
Kiongcu. 

Si Topeng Perunggu Sam Kiongcu mengeluarkan 
suara dengusan hidung : “Baru datang ?” 

“Ha, ha.” Lie Siauw San tertawa, “Sam 

Kiongcu datang lebih pagi dariku. Maafkan aku 
yang datang terlambat.” 

“Belum terlambat,” Berkata Sam Kiongcu dingin. 
“Masih ada waktu setengah jam dari apa yang 
sudah ditetapkan." 

“Hampir saja aku tidak bisa membebaskan diri 

!" 


“Mengapa ?” Bertanya Sam Kiongcu pura-pura 
heran. 
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“Mengapa Sam Kiongcu menyuruh dua anak 
buah mengintil dibelakangku ?" 

Hati Sam Kiongcu tercekat, bagaimana musuh 
ini tahu kalau dia mengutus dua pelayannya 
membuat pengawasan dirumah penginapan Seng- 
kie Kek-ciam ? Sedangkan dua pelayan itu sudah 
menyamar menjadi dua tamu biasa ? Betul2 
pemuda hebat ! 

“Oh ! Itu yang kau maksudkan." Katanya. 
“Mereka hanya mendapat tugas untuk membunuh 
dirimu, kalau kau tidak berani mendatangi tempat 
ini.” 

“Luar biasa. Langkah Sam Kiongcu selalu sudah 
diperhitungkan secara sempurna.” 

Tiba2 Sam Kiongcu merasakan sesuatu yang 
aneh, sesudah Lie Siauw San bisa hadir ditempat 
ini, dengan alasan kedua dayangnya itu tidak 
kembali ? 

“Hei," Dia berteriak. “Kau apakan kedua 
dayangku itu ?" 

“Sudah ku 'suruh’ mereka istirahat.” Jawab Lie 
Siauw San. “Terlalu letih membuat penjagaan yang 
seperti itu." 

Sam kiongcu masih kurang yakin kepada 
keterangan lawannya, mengingat kalau kedua 
dayang perempuannya itu memiliki ilmu 
kepandaian yang cukup tinggi, tapi inilah 
kenyataan, mau tidak mau ia harus percaya. 
Kedua dayang tidak sanggup menghadapi Lie 
Siauw San. 
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“Sam Kiongcu.” Panggil si pemuda. “Kau 
membutuhkan sesuatu, maka menugaskan aku 
datang ke tempat ini, apakah kebutuhanmu itu ?" 

“Huh ! Mengapa kau tidak membawa pedang ?" 

“Mengapa harus membawa pedang ?” 

“Apa kau bertanding tanpa senjata ?" 

“Senjata adalah benda yang berupa malapetaka. 
Membawa2 senjata berarti menyelubungkan diri 
sendiri kepada maut. Aku enggan kepada maut, 
maka aku tidak membawa senjata." 

“Manusia congkak, apa kau sudah lupa kepada 
tantanganku ?" 

“Belum pernah aku melupakan janji orang, apa 
lagi janji seorang wanita." 

“Bagus.” Sam Kiongcu mengeluarkan pedang, 
sret, ia menghadapi Lie Siauw San. Manakala 
melihat lawan itu masih berdiri tenang di 
tempatnya, kemarahannya berlimpah-limpah 
kembali. 

“Awas,” ia meneriaki seorang pelayannya. “Beri 
pinjam pedangmu itu.” 

Dayang perempuan Sam Kiongcu yang bernama 
A Wan itu mempunyai gerakan yang gesit dan 
cekatan, seiring dengan perintah majikannya, ia 
sudah mengeluarkan pedang dan berdiri didepan 
Lie Siauw San. 

“Silahkan kau menggunakan pedang ini." 
Berkata A Wan dengan suaranya yang merdu. 
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Triiingggg. Dayang ini membalikkan pedang, 

gerakannya tidak kalah dengan jago kelas satu. 

Lie Siauw San menerima pemberian pedang A 
Wan, juga dengan demonstrasi istimewa, kini dia 
harus berhati2 kalau musuh mengeroyok dirinya, 
tidak mungkin bisa mengalahkan mereka. 

Si Topeng perunggu Sam Kiongcu berkata 
dengan suara penuh wibawa : 

“A Wan, mundur ! Bersama2 Bu Lan, kalian 
hanya boleh nonton dari tempat yang jauh, 
dilarang membantu diriku, mengerti ?" 

“Mengerti," Jawab serta merta A Wan dan Bu 
Lan. 

Dengan adanya janji ini, Lie Siauw San bisa 
melegakan hatinya. Ia telah menyaksikan ilmu 
kepandaian A Wan, juga pernah bentrok dengan 
dua pelayan Sam Kiongcu lainnya, mereka itu tidak 
boleh dibuat gegabah, tanpa adanya bantuan 
mereka, ia masih mampu mengalahkan Sam 
Kiongcu. 

Sam Kiongcu sudah berada didepan Lie Siauw 
San. “Apa kau sudah siap ?" ia bertanya penuh 
emosi pertandingan. 

“Silahkan, Sam Kiongcu boleh mulai.” Berkata 
Lie Siauw San tersebut. 

Trraaaanng. 

Saking cepatnya serangan Sam Kiongcu, begitu 
sebatnya pula tangkisan Lie Siauw San, bayangan 
kedua pedang itu tidak terlihat, hanya terdengar 
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suara benturan senjata, suatu bukti kalau clash 
sudah dimulai. 

Trangg.... trangggg. 

Dua kali lagi suara benturan pedang, betul-betul 
Lie Siauw San memuji kekuatan Sam Kiongcu. Kini 
ia menghadapi lawan berat. 

Kemarin malam Lie Siauw San pernah menjajal 
kepandaian manusia bertopeng ini, dan ia bisa 
merasakan latihan tenaga dalamnya yang luar 
biasa, mengingat dirinya juga pernah menguasai 
kekuatan sempurna, ia tidak gentar kepada 
kekuatan Sam Kiongcu yang terang2 masih 
mendapat urutan dibawahnya, karena itulah ia 
membentur setiap serangan yang datang. Ilmu 
pedang Sam kiongcu yang hebat belum terhenti, 
kini mendapat serangan pedang yang bertubi2, 
tercekatlah hati pemuda kita, ilmu pedang itu agak 
sulit dilawan. Pantas saja dia diajak bertanding 
ilmu pedang ! 

Bagai hujan bayangan pedang, Sam Kiongcu 
mempergencar serangannya, inisiatip yang sangat 
agresip. 

Lie Siauw San menangkis dengan hasil jitu dan 
tepat. Betapa gencar serangan lawan, secepat itu 
pula ditangkisnya dengan baik. Walau beberapa 
kali hampir menemukan cedera. 

Hanya didalam beberapa kali kedipan mata, 
Sam Kiongcu sudah menyerang sehingga 4 kali. 
Diantaranya 5 tusukan pedang hampir menempel 
di tubuh lawan. 
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Lima puluh jurus kemudian Lie Siauw San 
mengganti taktik. Dari sikap yang bertahan, ia 
mengubah posisi, keras dilawannya dengan 
kekerasan pula, penyerangan ditangkis oleh 
penyerangan juga. 

Maka denting pedang bersusulan, gemeriuh 
menabuh suasana Yen-cu-kie. Bagi siapa yang 
kurang awas, maut selalu mengintip dari tempat 
yang dekat. 

Pedang Lie Siauw San terangkat, gilirannya yang 
menyerang. Sam Kiongcu juga menyerang. 

Tiba2 sejalur angin meresap tulang pundak Lie 
Siauw San dan disaat itu pedang Sam Kiongcu 
menjulur, arah tujuan tenggorokan. 

Lie Siauw San terbokong orang, ia tidak kuat 
menambah kecepatan gerak, karena mengetahui 
tidak bisa mengelakan tusukan pedang, ia 
memeramkan mata. 

Secepat itu pedang Sam Kiongcu menukik 
cepat. 

Lie Siauw San menjatuhkan pedangnya dan siap 
menerima kematian. 

Secepat-cepatnya gerakan Sam Kiongcu, 
kekuasaan berada didalam benak pikiranya, 
secepat itu pula ia menarik pulang serangan, 
mempelototkan mata dan membentak : 

“Hei, apa2an nih ! Hendak bunuh diri via 
tanganku? Dengan mudah kau bisa menangkis 
serangan tadi, mengapa melempar pedang, 
memeramkan mata ?” 
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Lie Siauw San membuka mata, dengan marah 
berteriak : 

“Ber-pura2 apa lagi, kau menyuruh orang 
membokong, bukankah segaris dengan apa yang 
kalian rencanakan ?” 

Hawa dingin yang menyerang pundak Lie Siauw 
San meresap terus, sebelah tangannya sudah tidak 
bisa digunakan. 

“Siapa yang membokong dirimu !" Bentak Sam 
Kiongcu. 

“Siapa yang tahu ? Tentu salah satu dari 
orangmu." 

Sam Kiongcu memandang kearah A Wan dan Bu 
Lan, kedua pelayan itu tidak akan berani 
melanggar perintah, sudah dipesan tidak boleh 
membantu, tentu tidak turun tangan, apa lagi 
belum ada tanda2 kalau ia berada dibawah angin. 
Siapa pula yang berani mengacau jalan 
pertandingan ? 

Sam Kiongcu memandang kearah sebuah batu 
besar, memperhatikannya beberapa waktu dan 
membentak : “Siapa yang berada di tempat itu?" 

Jarak batu itu dengan arena pertandingan 
adalah tempat yang patut dicurigai. 

Dua bayangan mumbul keatas, betul saja 
mereka menyembunyikan diri dibalik batu, tentu 
kedua orang ini yang mengacau tadi. 

Lie Siauw San turut menoleh, seorang yang baru 
muncul itu tidak asing lagi. Kwee huhoat dari 
partay Ngo hong-bun. 
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Membarengi dan merendengi munculnya Kwee 
huhoat adalah seorang hwesio berjubah kuning. 
Mereka menghampiri Sam Kiongcu dan memberi 
hormat. 

Menatap wajah hwesio baju kuning itu, Sam 
Kiongcu bertanya : “Bila taysu berada ditempat ini 
?" 

“Punceng datang atas perintah Tay Kiongcu, 
dengan tugas membantu usaha Sam Kiongcu." 

“Taysu yang menyerang dirinya ?" Bertanya lagi 
Sam Kiongcu. 

“Bocah ini terlalu kurang ajar, masakkan berani 
melawan Sam Kiongcu ? Karena itulah, punceng 
telah memberi hadiah ‘Jari inti es’." 

“Jari Inti Es ?" Berteriak Sam Kiongcu kaget. 
“Menurut keterangan Tay Kiongcu, ilmu Jari Inti es 
yang taysu miliki adalah ilmu yang merajai 
malaikat elmaut. Tidak bisa ditolong lagi ?” 

“Tepat ! Tidak bisa ditolong lagi. Di dalam waktu 
6 jam orang yang terkena serangan Jari Inti Es 
segera membengkak, pembuluh darah pecah dan 
meledak." 

“Apa taysu tidak mempunyai obat penawar 
racun itu?" bertanya Sam Kiongcu. 

“Hanya obat In-khek-it-yang-tan yang bisa 
menawarinya.” Berkata hwesio jubah kuning. 

Suara Sam kiongcu tercetus dari balik topeng 
perunggunya: “Tolong taysu berikan obat In-khek- 
it-yang-tan itu." 


908 



Hwesio jubah kuning kemekmek ragu2 sebentar 
dan kurang yakin akan mendapat permintaan yang 
seperti itu, ia berkata : 

“Menurut keterangan Kwee huhoat, bocah ini 
adalah biang kekacauan, perintang jalan partay 
Ngo-hong-bun. Mengapa Sam kiongcu mau 
membela dirinya?" 

“Aku yang mengadakan tantangan satu lawan 
satu. Tanpa bantuan siapa pun juga. Cara taysu 
yang membantu secara diam2 itu telah melanggar 
peraturan. Tentu saja wajib mengorbankan sebutir 
obat In khek-it-yang-tan.” 

“Ha, ha..." Hwesio berjubah kuning tertawa. “Si 
bocah menganut politik yang tidak sama dengan 
aliran kita, mengapa harus menggunakan tata 
aturan ? Sembelih saja, beres. Siapa suruh dia 
tidak mau menjadi partay Ngo-hong-bun ?” 

Kwee huhoat turut menggunakan kesempatan 
dan angin baik itu, katanya : 

“Betul, Sam Kiongcu, ada baiknya kau 
menerima saran Hian-keng Taysu. Membasmi 
musuh harus ke-akar2nya. Hari ini tidak berani 
mengadakan penyembelihan, tidak mudah 
menaklukkannya dikemudian hari." 

“Cukup." 

“Sam Kiongcu, Hian-keng Taysu adalah huhoat 
kelas satu kita menurut hemat hamba." 

“Aku tahu. Hian-keng Taysu adalah huhoat 
kelas satu. Perintah Tay Kiongcu tentunya 
menambah tenaga kekuatanku, bukan ? Diutus 
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untuk memperlancar usaha, bukan untuk 
mengacau. Setiap orang yang berada ditempat ini 
wajib mendengar perintahku." 

Kemudian, menoleh dan memandang hwesio 
jubah hijau itu, baru Sam Kiongiyu bertanya : 

“Bagaimana perintah Tay Kiongcu? Tentunya 
membantu usahaku, bukan ? Tunduk di bawah 
markas cabang Kang-lam, bukan?" 

“Begitulah perintah Tay Kiongcu,” Jawab hwesio 
jubah kuning. 

“Nah ! Boleh serahkan obat penawar racun Jari 
Inti Es itu." 

Secara apa boleh buat, karena adanya pesan 
Tay Kiongcu yang menugaskan dia membantu Sam 
Kiongcu dan mendengar dibawah perintahnya, 
hweshio jubah kuning Hian-keng menyerahkan 
obat penawar racun Jari Inti Es. 

Sam Kiongcu berkata : “Nah ! Silahkan kedua 
Hu-huat menunggu perintah berikutnya di markas 
saja." 

Itulah cara pengusiran halus. 

Kwee Huhoat dan Hian-keng memberi hormat. 
Mereka meninggalkan Yen-cu-kie. 

Menunggu sampai kedua pengacau urusannya 
itu lenyap dari pemandangan, Sam Kiongcu 
menghampiri Lie Siauw San, si pemuda sedang 
menekunkan peredaran jalan darahnya, ia 
melawan hawa2 dingin yang meresap tulang, itulah 
racun Jari Inti Es. 
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Dengan suara sabar Sam Kiongcu berkata : 
“Nah, inilah obat penawar racun. Makanlah." 

Lie Siauw San membuka mata, mendongak dan 
berkata dengan suara ketus: “Terima kasih." 

Dia menolak pemberian obat penawar racun itu. 
Hanya tangan yang kaku kesemutan, dan hal ini 
tidak mengganggu perjalanan, ia berjalan pergi. 

Sam Kiongcu mematung ditempat, tertegun 
sebentar, dan tiba2 saja ia berteriak memanggil 
pemuda kepala batu : “Hei, tunggu dulu." 

Lie Siauw San menghentikan ayunan langkah 
kakinya, menoleh kebelakang, berbalik dan 
bertanya : “Apa lagi yang Sam Kiongcu hendak 
janjikan ?" 

Dari selubung topeng perunggunya, Sam 
Kiongcu memperlihatkan sepasang sinar mata 
simpatik, dengan penuh rasa khawatir dan 
perlahan ia berkata : 

“Kau sudah kena racun Jari Inti Es Hian-keng 
taysu, tanpa obat penawar racunnya, kau tidak 
bisa...” 

“Terima kasih atas perhatian Sam Kiongcu. Tapi 
legakanlah hatimu. Aku tidak akan mati hanya 
terkena racun yang semacam ini." 

“Aku bukan memperhatikan kematian atau 
bukan kematianmu," berkata Sam Kiongcu. Ia juga 
naik darah atas kebandelan si pemuda. “Tantangan 
adu ilmu pedang adalah atas saranku, dengan janji 
tanpa meminta bantuan orang lain. Secara diluar 
sepengetahuanku, Hian keng Taysu telah 
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membokong, inilah kekalahanku. Dan untuk 
menebus dosa ini, aku wajib memberi obat. 
Sesudah kau sembuh, aku masih hendak 
meneruskan pertandingan, kalau sampai terjadi 
kau mati pada itu waktu, jangan kira aku mau 
berkabung, tahu ?” 

“Tentu. Aku memang tidak membutuhkan 
berkabungnya Sam Kiongcu. Tentang lanjutan adu 
pedang, setiap waktu bisa kuterima." Berkata Lie 
Siauw San angkuh. Tanpa menunggu reaksi si 
Topeng Perunggu, si pemuda melejitkan kaki, 
menghilang di malam gelap. 

Sam Kiongcu menjerit, ia menutup muka dan 
menangis ditempat itu. 

: k-k'k 


Bab 59 

GAMBAR didepan kita adalah kampung Lie-kee- 
khung, tempat Datuk Utara Lie Kong Tie 
bersemayam. 

Menyusuri perumahan dikampung ini dan kita 
mengintip ke salah satu bangunan termegah, 
itulah rumah keluarga Lie. 

Lie Kong Tie terbaring disebuah tempat tidur, ia 
mengenakan pakaian warna biru, wajahnya pucat 
pasi, napasnya sering ngadat kuda. 

Inilah akibat dari keracunan. 
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Sungguh kasihan, sebagai salah satu dari empat 
Datuk Persilatan yang ternama, keadaan Lie Kong 
Tie ini sangat mengenaskan. Makan dan tidur 
harus dibawah perawatan orang. 

Seorang perempuan cantik yang masih muda 
mengurut2 Lie Kong Tie, perempuan ini adalah istri 
muda sang datuk, namanya Sim Nio. 

Sedari Lie Kong Tie diterima pulang dari tangan 
orang2 partay Ngo-hong-bun, keadaannya seperti 
ini. Tiga bulan tanpa perubahan. 

Lie Wie Neng tidak berdaya sama sekali, ia 
belum berhasil, bagaimana harus menghadapi 
orang2 dari golongan Perintah Maut itu. Sejak 
peristiwa Pek-yun-koan, hatinya was2 tidak 
keruan. Musuh sudah menerima kembali ayahnya 
yang palsu dan menyerahkan kembali ayahnya 
yang asli, dengan tuntutan balik. Tunduk dan 
patuh kepada partay. 

Lie Wie Neng tidak segera menerima tuntutan 
tadi. 

Tidak lupa. Mereka juga menyertai dengan 
hadiah obatnya. Obat bukan sembarang obat, 
khusus digunakan kalau penyakitnya Lie Kong Tie 
memberat, setiap 10 hari pasti terjadi sekali, dan 
pemberian obat mereka hanya 9 butir, berarti 
hanya bisa menyambung 90 hari jiwa sang Datuk 
Utara. Itulah batas hari terakhir, kalau Lie Wie 
Neng belum mau menyerah berarti kehilangan jiwa 
ayahnya. 
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Sebelum obat2 itu habis, Lie Wie Neng 
diharuskan menerima saran mereka, tunduk dan 
takluk di bawah kekuasaan Ngo-hong-bun. 

Waktu yang ditetapkan itu hanya tinggal 
sepuluh hari lagi. 

Lie Wie Neng masih gelisah, ia belum 
mengemukakan kesulitan kepada sang ayah. 

Lie Wie Neng berusaha mencari jejak Thian- 
hung Totiang, dengan maksud meminta 
bantuannya. 

Tidak berhasil ! Selama ini, Thian-hung Totiang 
tidak berhasil ditemukan. 

Lie Wie Neng mencari gurunya, juga nihil. Entah 
bagaimana, si Pendekar Kipas Wasiat turut lenyap. 

Hidup Lie Wie Neng seperti disiksa. Kerjanya 
hanya bisa menjenguk sang ayah yang kian lama 
kian melemah itu. Hari ini tidak terkecuali, ia 
memasuki kamar sang ayah untuk melihat 
perubahan situasi. 

Cepat2 si ibu tiri Sim Nio bangun dari 
pembaringan, menyambut Lie Wie Neng dan 
berkata : “Kongcu, silahkan duduk." 

Lie Wie Neng memandang sang ayah dengan air 
mata dikelopak, untuk menolong Lie Kong Tie 
memang tidak terlalu sulit, asal saja ia bersedia 
membuat surat pernyataan, takluk dan tunduk di 
bawah kekuasaan Ngo hong-bun, obat penawar 
racun luar biasa itu segera diangsurkan datang. 

Titik tolaknya berpangkal kepada Lie Kong Tie, 
Lie Wie Neng lebih kenal kepada sifat2 kepribadian 
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ayahnya, tidak mungkin ayah itu mau tunduk 
kepada kejahatan, pasti sang ayah memarahinya, 
atau besar kemungkinan mengusir den tidak 
mengaku anak lagi. 

Kecuali menyerah dan meminta obat penawar 
racun apa pula yang bisa dilakukan olehnya ? 

Kian lama, keadaan ayah itu kian memberat, 
betapa pedih hati seorang anak, kalau 
menyaksikan ayahnya yang tercinta menderita 
seperti itu? 

Beberapa kali Lie Wie Neng hendak 
memberitahu duduknya perkara. Beberapa kali 
pula dibatalkan niatnya itu, kalau sampai terjadi 
sang ayah gusar, mungkin bisa mati langsung. 

Karena itu, Lie Wie Neng belum pernah 
mengutarakan perasaannya didepan ayah itu. 

Lagi2 napas Lie Kong Tie sengal2, cepat-cepat si 
bini muda Sim Nio membantu dengan urutannya. 
“Kongcu," teriaknya kolokan. “Duduklah disebelah 
ayahmu sini. Jangan berdiri seperti itu. Kakimu 
akan letih karena itu." 

Lie Wie Neng menghampiri ayahnya, dengan 
suara sember bertanya : “Bagaimana keadaanmu, 
ayah?" 

“Uh.Aduh." Datuk utara Lie Kong Tie 

sudah lenyap kegagahannya. 

“Krisis penyakitnya kambuh lagi," Sim Nio 
menalangi menjawab. 

Soal itu sudah dimaklumi oleh Lie Wie Neng, 
setiap 10 hari sekali, keadaan sang ayah memang 
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meningkat krisis. Lie Kong Tie memandang putra 
dan bini mudanya, ia berkata gelagap gelugup: 

“Sim Nio....tolong.kau ambilkan obat....yang 

terakhir itu.” 

‘Obat yang terakhir' itu sangat menusuk Lie Wie 
Neng. 

Seperti baru ingat, atau sengaja diingatkan 
didepan Lie Wie Neng, si bini muda Sim Nio ber- 
lari2 gopoh, membawakan obat penawar racun 
aneh suaminya. 

Lie Kong Tie menelan obat tersebut. Di dalam 
sekejap mata, perasaannya agak lega, napasnya 
tidak sengal2 lagi. Ia memeramkan mata, 
memulihkan tenaga. 

“Ayah."Lie Wie Neng memanggil perlahan. 

Datuk Utara Lie Kong Tie membuka mata. 

“Ayah.” Lie Wie Neng ragu2. “Ayah, ada 

sesuatu yang kusembunyikan." Akhirnya ia tokh 
bercetus juga hati yang terpendam kusut itu. 
“Banyak sekali yang tidak kuceritakan." 

Lie Kong Tie memandang beberapa saat. 
“Aku....Aku....tahu...." Ia berkata susah. “Bibimu 
telah menceritakan segalanya." 

Yang diartikan ‘Bibi’ oleh Lie Kong Tie adalah 
bini mudanya yang bernama Sim Nio. 

“Ayah.” 

“Penyakit yang kuderita.adalah racun dari. 

Ngo-hong-bun." Berkata Lie Kong Tie. 

“Ketahuilah....Nasib berada di tangan Tuhan. 
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Tapi.Pelaksanaannya tetap ditangan kita. Aku 

telah.mendapat gelar Datuk 

Utara....Yah Datuk Utara Lie Kong Tie.... 

Akh....Apa artinya nama kosong itu?... Kecuali 
Datuk Selatan Kang Sang Fung....Adalah orang 
menilai baik kepada ketiga datuk lainnya ? Huh 
!...Mereka menyebut datuk karena segan kepada 
ilmu silatku....tapi..." 

“Maksud ayah ?" Lie Wie Neng tidak mengerti 
dari kata2 ayahnya itu. 

“Loya," Sim Nio turut bicara. “Kau baru 
mendingan, jangan banyak bicara." 

“Tidak apa.” Berkata Lie Kong Tie. “Mereka 
menempatkan kedudukanku dibawah Kang Sang 

Fung.Mereka menganggap diriku.sebagai 

tokoh setengah sesat ....Huh...." 

Hati Lie Wie Neng tercekat, pikirnya : “Ayah 
dihinggapi penyakit terlalu lama, sehingga 
pendiriannyapun agak berubah." 

Bini muda Sim Nio turut bicara : “Loya, 
mengapa takut dikatakan setengah sesat ? Peduli 
apa dengan obrolan mereka." 

“Kau mana tahu ?" 

(Bersambung 17) 
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Jilid 17 

“AYAH." Mengetengahi Lie Wie Neng, “Urusan itu 
bisa diselesaikan sesudah kau sembuh.” 

“Sembuh ? Ha, ha, ha...” Lie Kong Tie tertawa. 
“Apa kau kira aku bisa sembuh ? Tanpa 
pertolongan mereka ?” 

Betul. Bisakah ayah sembuh? Tanpa bantuan 
Ngo-hong-bun? Inilah yang mengacau pikiran Lie 
Wie Neng. 

Kecuali ia berdiri dibawah panji partay Ngo- 
hong-bun, mungkin mendapat kedudukan wakil 
Lengcu Panji Hijau itu. 

“Ayah.” 

“Mungkinkah kau tega membiarkan aku hidup 
seperti ini ?” 

“Maksud ayah ?" 

“Keadaan...Keadaan bisa berubah menurut 
situasi...." 

Lie Wie Neng menatap ayahnya. Betul2 telah 
terjadi perubahan atas pendirian ayah itu, sesudah 
mengalami sakit lama. 

“Ayah," berkata Lie Wie Neng. “Aku meminta 
diri. Esok hari akan kujengukmu lagi." 

Lie Wie Neng meninggalkan ayahnya. 

kkk 


DISAATITU.... 
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Diruang tamu dari rumah Datuk Utara, di 
tempat duduk yang tersedia sedang bercokol dua 
orang. Seorang laki laki setengah umur dan 
seorang kakek berjenggot putih. Laki2 setengah 
umur adalah keponakan Yen Yu San yang bernama 
Yen Siu Hiat, dan kakek berjenggot putih adalah 
samaran Goan Tian Hoat, ia sedang membawakan 
misi luar biasa. 

Lie Wie Neng segera diberitahu akan 
kunjungannya kedua tamu itu. Mengingat 
kedudukan Yen Siu Hiat yang mempunyai 
kedudukan lumayan didalam Benteng 
Penganungan Jaya, segera putra datuk ini 
menerima tamu. 

Pengurus keluarga Datuk Utara, yang bernama 
Khong Bun Hui segera memperkenalkan kedua 
tamu2 itu. Peranan Goan Tian Hoat adalah seorang 
'tabib' pandai yang sudah lama mengasingkan diri. 

“Selamat datang." Menyambut Lie Wie Neng. 
“Bagaimana keadaan paman Yen Yu San, apa 
didalam keadaan sehat2 saja?” 

“Terima kasih. Paman juga menanyakan 
kesehatan paman Lie Kong Tie. Disini ada sepucuk 
surat untuk Saudara." 

Lie Wie Neng menerima surat dari Yen Yu San, 
dimana tercantum nama Goan Tian Hoat sebagai 
Cio Tay Hu, seorang tabib pandai yang bisa 
sanggup menyembuhkan segala macam penyakit, 
khusus ditugaskan untuk menolong Lie Kong Tie. 

Hampir semua tabib terkenal sudah diminta 
bantuannya, belum pernah ada yang berhasil, apa 
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lagi hanya seorang tabib yang Lie Wie Neng belum 
kenal, tentu saja kurang meyakinkan, ia berkerut 
alis. 

Sudah berada didalam perhitungan Goan Tian 
Hoat akan adanya reaksi seperti itu, langkah 
berikutnya harus dimainkan bersama, Yen Siu Hiat 
berkata : 

“Saudara Lie, kedatanganku atas perintah 
paman Yen Yu San, ada urusan sangat penting 
yang mau dibicarakan." 

“Oh ?!" Nama pejabat ketua Penganungan Jaya 
Yen Yu San memang bukan nama biasa, Lie Wie 
Neng mulai tertarik. “Baiklah. Mari kita bicara 
diruang dalam.” 

Datuk Muda Utara Lie Wie Neng mengajak 
kedua tamunya ke ruang yang lebih aman. Seorang 
dayang perempuan membawakan minuman baru. 

Ruang ini terpisah dari ruang2 lainnya, 
disediakan Datuk Utara untuk merundingkan 
sesuatu yang teramat penting. 

Sesudah gadis pelayan meletakkan minuman- 
minuman kepada tamu2nya, Lie Wie Neng berkata 
: “Silahkan jiwie minum." 

Yen Siu Hiat dan Goan Tian Hoat menghirup 
minuman mereka, tapi tidak sepatah kata yang 
keluar dari mulut mereka. 

Lie Wie Neng menunggu dengan tidak sabaran, 
akhirnya ia mendesak : “Pesan apa yang hendak 
disampaikan oleh paman Yen Yu San ?” 
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“Satu bulan yang lalu, paman Yen Yu San 
bertemu dengan ketua Hay yang-pay Kuo Se Fen." 

“Aaa... .Apa yang diceritakan ?” 

Rahasia keracunan Lie Kong Tie sangat 
dirahasiakan. Lie Wie Neng menjaga nama baik 
ayahnya. Kecuali rombongan Kuo See Fen yang 
bisa men-duga2, rahasia itu masih diusahakan 
tertutup terus. Kini Yen Yu San mengatakan kalau 
pamannya pernah bertemu dengan Kuo Se Fen, 
tentu menyangkut urusan itu. Bagaimana ia tidak 
menjadi kaget ? 

Yen Siu Hiat berkata : “Kuo Se Fen 
menceritakan pengalamannya yang membawa 
Kang Han Cing meminta pengobatan, sesudah 
mereka tiba di kelenteng Pek-yun-koan, kebetulan 
Lengcu Panji Hijau mengadakan penyerangan dan 
cerita tentang ada yang berani memalsukan paman 
Lie Kong Tie ..." 

Lagi2 wajah Lie Wie Neng berubah. 

Yen Siu Hiat menyambung pembicaraan : 
“Mendengar cerita itu, paman Yen Yu San kurang 
yakin. Mungkinkah ada orang yang bisa menukar 
wajah ayah saudara tanpa sepengetahuan siapa 
pun juga ? Kalau bukan seorang ketua partai yang 
bercerita dan melihat dengan mata sendiri, besar 
kemungkinan berita sensasi belaka. Apa lagi tidak 
ada angin selentingan yang bisa dihubungkan 
dengan hal itu. Untuk meminta kepastian, paman 
Yen Yu San hendak berkunjung datang, sayang 
berhalangan. Benteng Penganungan Jaya juga 
sedang menghadapi problem pengacauan, karena 
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itulah aku disuruh datang, serta mengajak Bapak 
Tabib ini, beliau adalah ahli racun2an, racun Kang 
Han Cing juga berhasil ditolongnya. Siapa tahu, 
kalau kami bisa membantu menghilangkan racun2 
yang diderita oleh ayah saudara itu ? Sebelumnya, 
bisakah saudara menceritakan secara terperinci, 
memberi penjelasan secara mendetail ?" 

Sedari tadi Lie Wie Neng menggigit bibir, 
akhirnya ia dapat mengambil putusan, katanya : 

“Sebetulnya aku hendak merahasiakan kejadian 
ini. Apa boleh buat. Hah ! Apa mau dikata ? Betul2 
keluarga kami sedang diserang malapetaka, entah 
bagaimana, ayahku bisa keracunan seperti itu. 
Dan yang lebih aneh lagi, disaat kami istirahat 
dikelenteng Pek yun koan, secara ajaib mereka bisa 
menyelundupkan seseorang yang memalsukan 
wajah ayah, entah bagaimana ayah lenyap 
mendadak. Disaat kejadian itulah yang Kuo Se Fen 
tayhiap lihat. Lengcu Panji Hijau muncul dan 
menyatakan adanya pemalsuan berani itu, mereka 
bersedia mengembalikan ayah, sesudah kita 
membuat pernyataan takluk. Aku mengulur waktu 
dan mereka hanya mengembalikan ayah dengan 
menyertai 9 butir obat penyambung nyawa, 
menunggu sampai kita betul2 tunduk, baru 
bersedia menyembuhkannya betul2. Kalau betul 
terjadi, Datuk Utara harus mengundurkan diri dari 
kancah rimba persilatan.” 

“Inilah yang dikhawatirkan oleh paman Yen Yu 
San." Berkata Yen Siu Hiat. “Untuk membongkar 
rahasia musuh, kami ditugaskan untuk mengisiki 
sesuatu.” 
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“Rahasia musuh ? Apakah rahasia musuh itu ?” 

“Sebelumnya aku meminta maaf kalau sampai 
terjadi menyinggung sesuatu.” 

“Tidak apa. Katakanlah.” 

“Paman Yen Yu San hendak tahu, paman Lie 
Kong Tie yang diantar oleh Lengcu Panji Hijau itu 
mempunyai ciri yang bagaimana ?” 

“Tidak ada ciri2 yang luar biasa.” 

“Apa bukan mustahil seorang imitasi pula ?” 

Lie Wie Neng membuka matanya lebar2. Ia 
terpaku di tempatnya. Inilah kisikan halus yang 
wajib dicamkan. 

“Dengan alasan apa paman Yen Yu San bisa 
terpikir sampai kesitu ?” bertanya Lie Wie Neng. 

“Terlalu banyak kecurigaan2 yang hendak 
dike mukakan. ” 

“Tunggu dulu !” tiba2 Lie Wie Neng berteriak 
keluar. “Ceng Hong.” Ia memanggil dayang 
pelayannya. Ceng Hong adalah nama perempuan 
itu. 

Gadis pelayan yang membawakan air minum 
tadi berlari cepat, memberi hormat kepada sang 
Datuk muda. 

“Segera panggil Lie Pa menghadap.” Perintah Lie 
Wie Neng. 

Tidak lama seorang laki2 berewok berlari 
datang, inilah orang yang bernama Lie Pa. Salah 
satu dari Empat Jendral Keluarga Lie yang 
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ternama. Orang kepercayaan yang berkepandaian 
silat tinggi dan boleh dipercayai. 

Memandang kearah Lie Pa, Lie Wie Neng 
memberi perintah : 

“Segera bikin pemeriksaan di sekitar mangan 
ini. Siapapun dilarang datang atau mendekati, 
kecuali kalian empat saudara saja !” 

“Baik.” Lie Pa menerima perintah. Mengajak Tiga 
Jendral Keluarga Lie lainnya, mereka membuat 
perondaan, mengawasi keadaan tempat itu. Tidak 
mungkin ada mata2 yang bisa menangkap 
pembicaraan Lie Wie Neng beserta kedua tamunya. 
Termasuk si pelayan Ceng Hong juga. 

Yen Siu Hiat menganggukkan kepala, di dalam 
hati berpikir: 

“Melihat caranya yang seperti ini, tentu ia pun 
sudah lama menaruh curiga kepada mata2 pihak 
musuh.” 

Menunggu sampai Ceng Hong dan Lie Pa keluar, 
Lie Wie Neng berkata : 

“Nah, sekarang saudara Yen boleh bercerita 
secara aman.” 

Menurut apa yang sudah dirundingkan, Yen Siu 
Hiat mengemukakan adanya ketidak-mungkinan 
dari apa yang diceritakan sebagai Lie Kong Tie 
palsu yang terbaring di kelenteng Pek-yun-koan. 
Sebagai seorang Datuk rimba persilatan, siapakah 
yang bisa mengelabui mata Lie Kong Tie ? Siapa 
yang bisa membokong dirinya tanpa disadari ? 
Kecuali ada mata2 musuh yang diselundupkan ke 
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dalam keluarga datuk itu, kecuali salah seorang 
dari keluarga Lie yang sudah berkhianat kepada 
musuh. 

Ketidak-mungkinan kedua : Keracunan Lie Kong 
Tie bukan keracunan sekaligus. Itu artinya diberi 
sedikit demi sedikit, kecuali menyampurinya 
didalam makanan setiap hari, tidak ada analisa 
kedua. 

Ketidak-mungkinan ketiga : Bagaimana Lie Kong 
Tie yang terbaring ditempat tidur kelenteng Pek- 
yun-koan bisa ditukar orang ? Sedang Empat 
Jendral dan Lie Wie Neng membuat penjagaan yang 
begitu ketat ? Mudahkah mengangkut Lie Kong Tie 
palsu yang dibaringkan ditempat Lie Kong Tie 
tertidur ? Mudahkah mengangkat Lie Kong Tie asli 
yang dijaga ketat itu? 

Kesimpulannya : Lie Kong Tie yang di 
‘suguh'kan kepada Lengcu Panji Hijau adalah Lie 
Kong Tie asli. 

Lie Kong Tie yang sekarang adalah Lie Kong Tie 
palsu. 

Lie Wie Neng belum bisa menerima kenyataan 
ini, ia berkata : 

“Sudah kuperiksa betul2, nyatanya orang itu 
hanya menggunakan kedok kulit tipis yang 
berbentuk wajah ayah.” 

Yen Siu Hiat menoleh kearah Goan Tian Hoat. 
Orang yang belakangan kita sebut tidak 
mengeluarkan reaksi, peranannya dihari ini adalah 
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seorang tabib tua, tidak layak dan bukan waktunya 
ia bicara, lebih2 tidak wajib turut campur. 

Yen Siu Hiat memberi keterangan yang lebih 
jelas, Lie Kong Tie diracuni oleh orang dalam, atau 
se-tidak2nya orang yang diselundupkan musuh ke 
dalam keluarga Lie. Musuh belum yakin bisa 
menguasai Datuk Utara beserta keluarganya, 
secara diam2 pula mengubah wajah Lie Kong Tie, 
dilapisi pula oleh selembar topeng kulit tipis yang 
berupa Lie Kong Tie, sengaya mengutus Lengcu 
Panji Hijau untuk memberitahu akan adanya 
pemalsuan itu. Tentu saja pemalsuan yang kedua, 
Lie Wie Neng masuk perangkap, menarik topeng 
kulit tipis, didalam kemarahan dan kerisauan, Lie 
Wie Neng tidak banyak menaruh curiga lagi, tidak 
memperhatikan wajah sang ayah dibalik topeng 
tipis itu masih ada wajah lagi, demikian 
di’suguh’kan saja ayah itu kepada musuh. 

Rencana Perintah Maut yang luar biasa ! 

Semua cerita diatas adalah cerita lama 
dikelenteng Pek-yun-koan. 

Mendapat pengilmiahan itu, Lie Wie Neng 
bertepuk kepala, teriaknya keras : “Aku sudah 
masuk kedalam perangkap mereka !” 

Kalau Yen Siu Hiat dan Goan Tian Hoat datang 
lambat, bukan perangkap itu saja yang 
menjebloskan Lie Wie Neng, karena harus 
menolong jiwa 'ayah'nya, mungkin ia bersedia 
bertekuk lutut dibawah kaki partay Ngo-hong-bun. 

Kedatangan Yen Siu Hiat tepat pada waktunya. 
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Lie Wie Neng mengucurkan keringat dingin, 
kemarahannya melonjak mendadak, ia ditipu 
mentah2, sesudah mengetahui kalau jiwa sang 
ayah masih terancam, ia bertanya : 

“Kalau begitu ayah yang terbaring disini adalah 
manusia imitasi ?” 

“Tenang ! Sabar !” Cegah Yen Siu Hiat. “Hanya 
mengilmiah dari jarak jauh, belum tentu tepat. Kita 
harus bisa membuktikannya." 

“Baik. Segera kuseret orang itu ke tempat ini,” 
Berkata Lie Wie Neng siap meninggalkan ruangan 
itu. 

“Lie Kongcu,” cegah Yen Siu Hiat. “Kita harus 
menghadapinya dengan rencana masak2.” 

“Rencana apa lagi ?" 

“Sebelumnya paman Yen Yu San sudah bisa 
menghitung akan adanya yang seperti ini. Maka 
didatangkannya juga Bapak Tabib ini.” Ia 
menunjuk Goan Tian Hoat. 

“Tabib Ciok Tay Hu ? Bukankah dia seorang 
akhli pengobatan ?” 

“Akhli pengobatan dan juga akhli ber-make-up, 
seorang akhli mengubah wajah dan bisa 
membedakan wajah asli serta wajah imitasi.” 

“Saudara Yen Siu Hiat terlalu memuji." Goan 
Tian Hoat memegang peranannya dengan baik dan 
merendah diri. 

“Baiklah." Berkata Lie Wie Neng. “Mari jiwie 
turut ke tempat kamar ayah." 
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“Tunggu dulu." Cegah Yen Siu Hiat. 

“Sebaiknya kita rundingkan baik2, bagaimana 
harus menghadapinya. Pesan paman Yen Yu San 
seperti ini.” 

“Apa lagi pesan paman Yen Yu San ?” bertanya 
Lie Wie Neng. Ia yakin dan sangat percaya kepada 
pejabat ketua Penganungan Jaya itu. 

“Sebelumnya kami hendak tahu, adakah 
seseorang di dalam keluarga lain yang mempunyai 
bentuk tubuh bersamaan dengan paman Lie Kong 
Tie ?” bertanya Yen Siu Hiat. 

“Dedak perawakan Yo Su Kiat agak mirip 
dengan dedak perawakan ayah.” 

“Bagaimana kepercayaan Kongcu kepada Yo Su 
Kiat ini ?” 

“Sebagai salah seorang dari Yen-san Siang kiat, 
kami percaya penuh akan kesetiaannya.” 

“Bagus. Bisakah kita bertemu dengan Yo Su Kiat 

?” 

Permintaan ini tidak keterlaluan, segera Lie Wie 
Neng memanggil orang yang bersangkutan. 

Yo Su Kiat adalah sepasang jagoan keluarga Lie, 
mengabdikan diri kepada Datuk Utara karena 
pernah menerima budinya, meninggalkan gunung 
Yen-san dan menetap di perkampungan Lie-ke- 
khung itu. Kedudukannya hanya berada dibawah 
Khong Bun Hui. Tentu saja memiliki ilmu silat 
tinggi. 
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Mengetahui bahaya apa yang mau mengarungi 
Lie-ke-khung, tanpa ragu2 Yo Su Kiat menyediakan 
tenaganya. Diberitahu tentang rencana mereka, 
bagaimana menghadapi pemalsuan musuh yang 
berani. 

kkk 


Bab 60 

LIE WIE NENG berkunjung ke kamar Lie Kong 
Tie, inilah kunjungan yang kedua kalinya. Hal tadi 
sangat mengejutkan si bini muda Sim Nio. “Ada 
apa yang membuat Kongcu ter-buru2 ?" Tanyanya 
penuh selidik. 

“Apa ayah sudah tidur ?" Balik tanya Lie Wie 
Neng. 

Nada suara ‘ayah’ itu sangat kaku dan 
canggung, hal ini membuat Sim Nio semakin was2. 
“Loya baru saja tidur." Jawabnya segera. 

Lie Wie Neng menghampiri pembaringan Lie 
Kong Tie. 

“Wie Neng yang datang?” Terdengar suara sang 
Datuk Utara. 

“Ayah..." Berkata Lie Wie Neng. 

“Ada apa ?” 

“Pejabat ketua Penganungan Jaya Yen Yu San 
mengutus keponakannya mengirim seorang tabib 
pandai yang bernama Ciok Thay Hu untuk 
menjenguk keadaan ayah." 
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“Mengapa mengundang tabib lagi?" berkata Lie 
Kong Tie. “Mau apa mereka itu? Katakan saja 
kepada mereka, penyakitku sudah baik. Tidak 
perlu tabib lagi.” 

Didalam hati Lie Wie Neng tertawa dingin, 
setengah mendesak ia berkata : 

“Hubungan ayah dengan Yen Yu San bukan 
hubungan biasa, mengapa menolak maksud 
baiknya ? Apa lagi mengingat racun yang sulit 
dikeluarkan itu, siapa tahu sang tabib betul2 
pandai dan bisa menyembuhkannya ?” 

Mengetahui ia terlalu mengumbar emosinya, 
cepat Lie Kong Tie batuk2, membawakan sikap 
yang masih lemah, ia berkata: “Tabib pandai dari 
mana yang bisa menyembuhkan penyakitku ? 
Sampai Thian hung Totiang yang terkenal jago 
itupun tidak berdaya, bukan? Ambil saja beberapa 
keping uang, hadiahkan kepadanya. Biar dia 
senang dan balik ke kampungnya.” 

Membawakan sikapnya yang sesabar mungkin, 
Lie Wie Neng berkata : 

“Ayah, tabib undangan Yen Yu San tentu bukan 
tabib biasa, mungkin dia bisa marah kalau kita 
terlalu memandang rendah. Sudah kuperintahkan 
mereka menunggu didepan, tinggal meminta 
persetujuanmu saja.” 

Bini mudanya, Sim Nio turut bicara : “Betul2 
loya hampir berubah ingatan, mana boleh menolak 
kebaikan hati orang. Biar saja ia mencoba2, siapa 
tahu kalau berhasil, bukan ?” 
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“Baiklah." Lie Kong Tie mengalah. 

Lie Wie Neng keluar kamar, tidak lama balik 
kembali dengan iring2an, Yen Siu Hiat, si Bapak 
Tabib, Khong Bun Hui dan Yo Su Kiat. Mereka 
memberi hormat kepada sang Datuk. 

“Kau yang bernama Yen Siu Hiat ?” Berkata Lie 
Kong Tie kepada Yen Siu Hiat yang berada dipaling 
depan. “Sudah cukup besar, he ? Lama aku tidak 
bertemu dengan kalian." 

“Lima tahun yang lalu, boanpwe pernah ikut 
paman Yen Yu San berkunjung kemari, 
mungkinkah paman sudah lupa ?" Berkata Yen Siu 
Hiat. 

“Oh...Ya...Oh...Ya....Aku lupa." Berkata Lie Kong 
Tie. “Hampir saja aku lupa. Bagaimana keadaan 
pamanmu itu ? Apa masih baik2 saja ?” 

“Lupa batok kepalamu." Memaki Yen Siu Hiat 
didalam hati. Sengaja ia menarik persoalan yang 
bukan2. Tidak pernah ada kejadian pada 5 tahun 
yang lalu. Itu waktu ia masih berada digereja 
Siauw-lim-sie, bagaimana bisa turut Yen Yu San 
berkunjung ke Lie-ke-khung? 

Pecahlah kebohongan orang ini ! Yen Siu Hiat 
tidak mengutarakannya diluar, dengan hormat ia 
menjawab : 

“Terima kasih. Paman berada didalam keadaan 
segar bugar. Tadinya paman hendak datang 
sendiri, berhubung ada halangan, maka mengutus 
boanpwe mengajak Bapak Tabib ini, tabib Ciok 
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Thay Hu mahir didalam pengobatan segala macam 
racun khususnya ilmu tusuk jarum.” 

“Oh.... Silahkan duduk.... Silahkan duduk..." 
Berkata Lie Kong Tie. Sampai disini, tidak perlu 
diragukan lagi Lie Kong Tie ini adalah Lie Kong Tie 
palsu. 

“Kami datang atas permintaan tuan Yen Yu San, 
khusus melihat penyakit loya. Silahkan loya 
membaringkan diri, biar kami periksa jalannya 
urat nadi.” 

Lie Kong Tie itu menjulurkan sebelah tangan. 
Dan sang Bapak Tabib memeriksa urat nadinya. 
Hanya menggunakan tiga jari, bertiarap lama 
dipergelangan tangannya sambil memeramkan 
mata. 

Beberapa saat kemudian, Bapak Tabib kita 
Goan Tian Hoat melepaskan pegangannya dan 
meminta lain tangan Lie Kong Tie. 

Orang itu menyerahkan tangan sebelah kiri. 
Seperti juga keadaan tadi, lama sekali Goan tian 
Hoat memeriksa urat nadi. 

Selesai memeriksa, Goan Tian Hoat melihat 
lidah orang itu. 

Sandiwara mulai dimainkan, Lie Wie Neng 
mengajukan pertanyaan : “Penyakit apa yang kami 
derita ?” 

Si Bapak Tabib membawakan sikapnya yang 
agung, per-lahan2 berkata : 

“Kekuatan khungcu ini memang hebat, terbukti 
dari obat2nya yang melebihi orang biasa, 
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peredaran darahnya lebih deras. Sayang ada 
sedikit gangguan nadi, jalannya endut2an, 
kelancarannya agak tidak normal. Inilah tanda2 
dari keracunan....” 

“Tepat !" Berteriak Lie Wie Neng girang. “Ayah 
memang terkena racun yang bekerja lambat. Bapak 
sudah bisa melihat adanya tanda2 itu, tentu bisa 
mengobatinya bukan ?” 

“Setiap tabib bisa mengobati para pasiennya 
sesudah mengetahui penyakit apa yang diderita 
oleh pasien itu,” Berkata Bapak Tabib kita 
berdiplomasi. “Bisakah Kongcu memberitahu, 
racun apa yang dimakan ?” 

“Iyaaa...” Turut berkata Sim Nio. “Semua tabib 
juga berkata seperti itu. Buktinya, penyakit loya ini 
seperti sediakala, belum sembuh juga.” 

Lie Kong Tie itu menghela napas berkata : 

“Wie Neng, ajaklah Bapak Tabib ini ke kamar 
istirahat. Jangan terlalu memusingkan 
penyakitku." 

Bapak Tabib mengurut jenggotnya yang putih 
dan panjang, tertawa berkata : 

“Motto tabib adalah menghilangkan 
penderitaan-penderitaan rakyat jelata. Selama 
pengalaman2ku belum terlupa, walau tidak bisa 
menyebut nama bisa racun yang loya derita, cara2 
untuk menghilangkan keracunan itu tetap ada." 

“Bapak bisa menghilangkan racun itu ?” 
Bertanya Lie Wie Neng. 
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“Mengapa tidak ?” Berkata sang tabib tua 
menantang. 

“Tolonglah. Tolong keluarkan racun yang 
mengeram didalam tubuh ayahku itu,” Berkata lagi 
Lie Wie Neng. 

“Ada dua jalan yang bisa kutempuh..” 

“Dua jalan ?" 

Tanpa menghiraukan Lie Wie Neng, tabib itu 
berkata terus : 

“Cara pertama adalah cara pengobatan racun 
tradisionil, meracuni si racun jahat memberikan 
obat beracun kepada penderita agar bisa mengusir 
racun pertama. Waktu ini cepat dan sederhana, 
tapi resikonya besar." 

“Aaaaa.” Berteriak Sim Nio melengking. 

“Bagaimana kalau mematikan orang ? Bukankah 
sangat berbahaya ?” 

“Tentu saja berbahaya." Berkata si Bapak Tabib 
kita. “Karena itu kukatakan mempunyai resiko 
berat. Tapi jangan khawatir, sebelumnya tentu 
kusiapkan sesuatu, kalau sampai terjadi krisis 
yang seperti itu, bisa ditambah dengan lain obat 
penawar racun.” 

“Kongcu,” berkata Sim Nio. “Kukira sangat 
berbahaya." 

Bapak Tabib berkata : “Cara lain ialah: 
Menggunakan keakhlianku, menusuk jarum 
mengeluarkan sisa racun. Cara ini membutuhkan 
waktu sangat lama. Mungkin memakan waktu 
belasan hari.” 
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“Bagaimana hasilnya,” Bertanya Lie Wie Neng. 

“Hasilnya sama juga." Jawab si Bapak Tabib. 

“Lebih baik Bapak gunakan cara menusuk 
jarum itu,” Lie Wie Neng memberi keputusan. 

Dari dalam bundelannya Bapak Tabib itu 
mengeluarkan kotak jarum, dibariskannya satu 
persatu, dari yang paling besar sehingga paling 
kecil, berjajar menyeramkan orang. 

“Cara penggunaan tusuk jarum harus 
menggunakan ruangan tertutup, agar jangan 
sampai masuk angin, ini berbahaya, tolong 
menutup semua pintu dan jendela." Tabib itu 
masih mainkan lidah. 

Lie Wie Neng segera menitahkan Yo Su Kiat 
menutup semua pintu dan jendela2. Hal mana 
sudah dijalankan segera. 

Langkah berikutnya, si Bapak Tabib 
memandang kearah Sim Nio, beralih kearah Lie 
Wie Neng. 

“Kongcu,” katanya, “Disaat aku menggunakan 
jarum2 memberi pengobatan, sangat pantang 
didampingi atau dihadiri oleh kaum wanita.” 

Wajah Sim Nio menjadi merah, ia mengajukan 
protes : 

"Aku adalah nyonyanya. Kukira Bapak tidak 
perlu ragu2. Dimisalkan terjadi sesuatu, bukankah 
lebih baik didampingi olehku ?" 

Suaranya penuh rayu dan menggiurkan, hal ini 
jamak saja, mengingat Sim Nio sebagai istri muda 
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Lie Kong Tie, umurnya sebaya dengan Lie Wie 
Neng. 

“Agaknya sulit mengubah kebiasaanku.” 
Berkata si Bapak Tabib. “Kalau sampai terjadi 
sesuatu, tanggung jawab tetap berada ditanganku, 
bukan ? Kalau hal ini menyulitkan nyonya, aku 
bersedia mengundurkan diri saja." 

Lie Wie Neng menengahi persoalan itu, katanya : 

“Kalau betul Bapak Tabib tidak bisa didampingi 
kaum wanita, baik juga kalau bibi menyingkir 
kebelakang. Ada kita disini, keselamatan ayah 
pasti terjamin.” 

Sim Nio memandang Lie Kong Tie sebentar, 
akhirnya ia menerima kenyataan, menganggukkan 
kepala dan meninggalkan kamar. 

Yo Su Kiat mengantarkan kepergian nyonya 
muda itu, kemudian menutup pintu. 

Gerak Goan Tian Hoat bagaikan kilat, 
mengetahui Sim Nio sudah meninggalkan kamar, 
ber-pura2 hendak membuat pengobatan, secepat 
itu ia menotok jalan darah Lie Kong Tie palsu. 
Tanpa bisa dielakkan oleh orang yang 
bersangkutan. 

Orang yang memang sudah terbaring itu betul2 
terbaring terus. 

Yen Siu Hiat, Lie Wie Neng, Khong Bun Hui dan 
Yo Su Kiat adalah satu komplotan, mereka tidak 
mengganggu usaha Goan Tian Hoat. 

Goan Tian Hoat masih bekerja, ia mengeluarkan 
benda pencairannya, di-oles2kan disekitar 
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permukaan wajah orang yang disamarkan menjadi 
Lie Kong Tie itu. Detik2 tegang berlalu... 

Goan Tian Hoat maklum, tentunya Sim Nio tidak 
terlalu jauh dari ruang itu, untuk melenyapkan 
kecurigaan orang, ia wajib membuat lain 
permainan, membesarkan suaranya, se-olah2 
berbicara dengan 'Lie Kong Tie’, ia bicara : 
“Bagaimana perasaan loya ?” 

Dan melagukan suara Lie Kong Tie, Goan Tian 
Hoat menyahut sendiri : 

“Tidak merasakan sesuatu. Apa belum dimulai 

?" 

Membawakan lagi suara 'Bapak Tabib’ berkata : 
“Sebentar lagipun selesai." 

Lie Wie Neng, Khong Bun Hui dan Yo Su Kiat 
saling pandang, mereka tidak menyangka kalau 
tabib gadungan Yen Yu San itu memiliki banyak 
keakhlian, tanya jawab dengan nada2 suara yang 
tidak sama dan logat suara Lie Kong Tie bisa 
dimainkan baik sekali. Kalau tidak melihat dengan 
mata sendiri, tentu kurang percaya kepada 
pendengarannya. 

Ter-lebih2 Lie Wie Neng, selama hidupnya, 
suara sang ayah sudah ia dengar jutaan kali, dan 
lagi2 ia mendengar suara sang ayah yang berada di 
dalam tahanan partay Ngo-hong bun itu. 

Permainan Goan Tian Hoat belum selesai, ia 
masih mengupasi wajah penyamaran orang itu, 
dan untuk menghilangkan kecurigaan Sim Nio di 
luar, lagi2 ia bicara : 
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“Loya, 21 jarum sudah berada di-tempat2 
penting. Ada baiknya jangan bicara lagi. 
Gunakanlah pernapasan yang agak lancar, ini bisa 
membantu usaha pengobatan." 

“Uh..." Lidah Goan Tian Hoat menyuarakan 
suara Lie Kong Tie. 

Sampai disini Lie Wie Neng mengerti, apa tujuan 
si bapak Tabib memainkan dua suara itu, tentunya 
agar nyonya muda Lie Kong Tie tidak menaruh 
curiga. 

Goan Tian Hoat berhasil merusak penyamaran 
sang korban, wajah Lie Kong Tie sudah hancur, 
disana berubah menjadi wajah seorang laki2 
bermuka kuning. Ini dia manusianya yang 
menyamar menjadi Datuk Utara. 

Selesai dengan tugasnya, Goan Tian Hoat 
menoleh kepada orang2 dengan satu anggukkan 
kepala, artinya, bagaimana ? Betulkan dugaanku ? 

Yen Siu Hiat memuji kepintaran Goan Tian 
Hoat, memuji dengan setulus hati. Lie Wie Neng 
mendapat kepastian, nyata2 ia merawat seorang 
yang tidak dikenal, hatinya tersiksa sehingga 
beberapa lama. Rasa dendamnya begitu mendalam, 
ia berjanji kepada diri sendiri, akan menuntut 
balas kepada Lengcu Panji Hijau yang berani 
memainkan dirinya. 

Tangan Goan Tian Hoat bergerak lincah, 
mengoles dan memupuk wajah laki2 kuning itu, 
kini mengubah menjadi wajah Yo Su Kiat. 
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Lie Wie Neng dan Khong Bun Hui segera 
membantu Yo Su Kiat buka baju, digantikan 
dengan baju laki2 berbaju kuning itu dan Lie Kong 
Tie palsu sudah diseret dari pembaringan, 
digantikan dengan baju Yo Su Kiat. 

Terjadi pertukaran orang. Yo Su Kiat dengan 
wajah Lie Kong Tie terbaring di tempat tidur. 

Kalau partay Ngo-hong-bun menyiapkan si laki2 
berwajah kuning memalsukan Lie Kong Tie, Goan 
Tian Hoat dkk menggunakan cara itu pula. Dengan 
cara dan bentuk yang sama. 

Mereka selesai membuat persiapan, Yen Siu 
Hiat yang sudah menyiapkan tiga jarum rahasia, 
melempar dengan satu bentakan, “Awas ! Ada 
serangan gelap !” 

Tiga jarum rahasia itu menancap ditempat 
beberapa senti dari tempat pembaringan Lie Kong 
Tie. 

Lie Wie Neng juga berteriak : “Jangan lari !" 

Meja dan bangku dijungkir-balikan, inilah 
rangkaian berikutnya dari sandiwara mereka. 

Khong Bun Hui sudah memecahkan jendela dan 
menerjang keluar. 

Terdengar suara benturan2 senjata. Tidak lama 
terdengar teriakan seseorang : “Oh, Yo Su Kiat 
terluka !” 

Tentu saja berita bohong ! Isapan jempol ! 
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Suara gaduh itu segera memanggil Sim Nio, si 
istri muda segera bertanya kepada anak tirinya : 
“Kongcu, apa yang terjadi ?” 

“Ada penyerangan gelap,” jawab Lie Wie Neng. 

Sim Nio lari menghampiri ‘Lie Kong Tie’, tentu 
saja tidak terganggu, dengan tenang Goan Tian 
Hoat merapikan jarum2 demonstrasinya dan 
bebenah. “Selesai.” Katanya lega. 

Disaat itu, datang berlari seorang yang memberi 
laporan : “Semua pintu dan jalan sudah terjaga.” 

“Bagus,” berkata Lie Wie Neng. “Bikin 
pengejaran terus.” 

Mengajak Yen Siu Hiat, si Bapak Tabib, Khong 
Bun Hui dan Yo Su Kiat’, Lie Wie Neng 
meninggalkan kamar ayahnya. Sim Nio diberi tugas 
jaga, mengawasi dan menungkuli ‘Lie Kong Tie’. 

: k-k'k 


Bab 61 

KLIK ! Lie Wie Neng sudah berada di ruang 
rahasia, mereka menotok bangun laki-laki 
berwajah kuning itu. Tentu saja wajah pinjaman 
yang berupa wajah Yo Su Kiat sudah dicabut 
kembali. 

Laki2 berwajah kuning itu sadar dan 
mendapatkan dirinya terbungkus seperti lepat, 
memandang Lie Wie Neng dan membentak : “Wie 
Neng, apa artinya permainan ini ?” 
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Sangkanya ia masih menggagahi wajah Datuk 
Utara Lie Kong Tie. 

Khong Bun Hui mengeluarkan suara bentakan : 
“Tutup mulutmu !" 

Orang itu memancarkan sinar mata kemarahan, 
menoleh dan memandang Khong Bun Hui, 
kegalakannya belum mereda, ia membentak : 

“Khong Bun Hui, seperti inikah kau bicara 
kepada seorang majikan ?” 

“Majikan siapa ?” Mengejek Khong Bun Hui. 
“Lihatlah cecongormu !” Ia menyodorkan sebuah 
kaca perunggu. 

Menyaksikan wajahnya dibalik kaca perunggu 
itu, wajah asli yang sudah dikembalikan ke 
undang2 asalnya, laki2 berwajah kuning itu 
kehilangan galaknya. Bagaimana harus mengatasi 
situasi baru ? Teringat Lie Kong Tie asli yang masih 
berada dibawah kekuasaan Ngo-hong-bun, 
keangkuhannya timbul kembali. 

“Jangan kalian berani kurang ajar,” katanya. 
“Ingatlah kalau Lie Kong Tie masih berada di 
tangan kami." 

“Siapa namamu ?" Bertanya Goan Tian Hoat. 

Memperhatikan kakek berjenggot putih ini, sinar 
mata laki2 itu berubah menjadi liar. “Kau yang 
mengerjakan hasil ini ?" Ia segera menduga hasil 
karya buah tangan Goan Tian Hoat. 

“Kira2 begitu." Jawab jago cerdik kita. 
“Kedatanganku ditugaskan Yen Yu San tayhiap 
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untuk menghadapi dirimu. Siapa dan sebutkan 
asal usulmu." 

“Apa kalian kira, kalian bisa berhasil mengorek 
keterangan?" Laki2 itu menantang. 

Bapak Tabib Goan Tian Hoat melirik ke arah Lie 
Wie Neng, kongcu muda Datuk Utara melirik ke 
arah Khong Bun Hui, maka orang terakhir 
mendekati tawanannya dengan wajah beringas, 
siap menggunakan kekerasan. 

“Kawan." katanya geram. “Jangan kira kita tidak 
bisa membikin pengompasan, he ? Untuk menjaga 
dirimu dari permakan, lebih baik berterus terang, 
siapa namamu ?" 

Wajah laki2 itu berubah, tiba2 ia menggertak 
gigi, digigitkannya keras2, maksudnya bunuh diri 
dengan racun yang sudah tersedia di dalam 
geraham. 

Cara yang sama dengan cara Lengcu Panji 
Hitam yang menyamar sebagai Kang Puh Cing, 
sesudah penyamarannya terbongkar, untuk 
mengelakkan siksaan2, ia bunuh diri. 

Laki2 yang menyamar menjadi Lie Kong Tie ini 
juga mau bunuh diri... 

Goan Tian Hoat yang menyamar sebagai tabib 
tua tertawa, ia mengurut jenggot, dan merogoh 
saku mengeluarkan sebuah gigi palsu yang masih 
utuh, diperlihatkannya kepada laki2 berwajah 
kuning itu serta berkata : “Sudah berada disini, 
kawan." 
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Laki2 itu gagal bunuh diri, karena obat 
beracunnya sudah dicomot Goan Tian Hoat, 
manakala ia tertotok tidak sadarkan dirinya. 
Kemarahannya meluap2, apa daya ia sudah jatuh 
kedalam tangan mereka. Haruskah menunggu 
siksaan2 ? 

Didalam keadaan seperti ini, Lie Wie Neng es 
mendapat kemenangan, dari laki2 itulah, mereka 
mendapat informasi dari keadaan2 partay Ngo- 
hong bun. 

Laki2 itu bernama Thio Kee Cong, menjabat 
kedudukan hu-huat pengawal panji dari 
rombongan Panji Hijau, mendapat tugas menyamar 
sebagai Lie Kong Tie. 

Golongan Perintah Maut adalah organisasi 
tersendiri, sesudah menyatukan kekuatan dan 
bernaung dibawah partay Ngo-hong-bun, kekuatan 
mereka bertambah pesat, dibagi menjadi 4 regu, 
setiap regu dipimpin oleh orang yang ditunjuk 
partay. Masing2 Panji Merah, Panji Hijau, Panji 
Hitam dan Panji Putih. 

Keterangan yang diperoleh hanya keterangan- 
keterangan itu. 

Komplotan Ngo hong-bun yang diselundupkan 
masuk ke dalam keluarga Lie bukan hanya Thio 
Kee Cong, sebenarnya masih ada konco-konconya, 
tapi Thio Kee Cong tidak mau memberi tahu 
dengan alasan betul2 tidak tahu. 

Thio Kee Cong juga tidak bisa menyebut markas 
besar Ngo-hong-bun, dikatakan kedudukannya 
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tidak seimbang, ia hanya salah satu anak buah 
Perintah Maut. 

Yang Thio Kee Cong tunjuk hanya markas 
sementara Ngo-hong-bun cabang Kang lam, itulah 
bangunan Ban Cen San yang sudah tua. 
Sedangkan tempat itu sudah dilepas, karena 
drama pembunuhan Yen Siu Lan dan terlepasnya 
Kang Han Cing dari situ. 

Ketika ditanya dimana markas sementara 
cabang Kang lam yang baru, Thio Kee Cong 
bergeleng kepala. 

Pemeriksaan tahap pertama ditunda sampai 
disitu. 

Lie Wie Neng, Yen Siu Hiat, Goan Tian Hoat, dan 
Khong Bun Hui mengadakan perembukan lain dan 
mengurung Thio Kee Cong disebuah kamar 
tahanan. 

Rencana bagaimana pula untuk menghadapi 
Ngo-hong-bun ? Mari kita mengikuti kejadian- 
kejadian berikutnya. 

TAMPAK bayangan Lie Wie Neng meninggalkan 
kamar perundingan, langsung menuju kamar 
ayahnya. Inilah kunjungan sang datuk muda yang 
ke 3 kalinya. 

Dua pelayan yang biasa merawat Lie Kong Tie 
berada didepan pintu mereka memanggil dengan 
suara keras : “Kongcu..." 
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Lie Wie Neng sudah berlari pesat, mendorong 
kedua gadis pelayan jtu tanpa menunggu panggilan 
lagi, ia nyelonong masuk. 

“Kongcu menjenguk loya lagi." Berteriak dua 
gadis pelayan. 

Inilah code pemberitahuan tentang 
kedatangannya, Lie Wie Neng mengeluarkan suara 
dengusan dari hidung. 

Didalam kamar keadaan tenang seperti biasa, 
tidak ada perubahan. 

Betulkah tidak ada perubahan ? 

Yang jelas 'Lie Kong Tie’ yang terbaring sudah 
terganti, bukan manusia selundupan Thio Kee 
Cong, dibalik 'Lie Kong Tie’ itu adalah badan asli Yo 
Su Kiat. 

Pemalsuan Yo Su Kiat hanya diketahui oleh 
orang2 yang jumlahnya terbatas, hanya Lie Wie 
Neng, Yen Siu Hiat 4 orang, karena itu untuk 
memudahkan tulisan jalan cerita, kita anggap saja 
Lie Kong Tie. 

Lie Kong Tie itu tertidur ditempat pembaringan, 
sesudah mengalami 'pengobatan’, keadaannya agak 
lumayan. 

Nyonya muda Lie Kong Tie baru selesai makan, 
duduk dimeja rias, ia sedang bersolek. 

Lie Wie Neng menghampiri pembaringan 
ayahnya. “Apa ayah sudah bangun ?" ia bertanya 
perlahan. 

“Uh." Lie Kong Tie berkeluh. 
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Nyonya muda Lie Kong Tie sudah bangkit dan 
menghampiri dibelakang putra suaminya, ia 
menalangi menjawab : “Baru saja tidur lagi. 
Sesudah ditusuk jarum oleh Bapak Tabib tadi, 
keadaannya mendingan, tidak lama ia bangun dan 
meminta makan. Sesudah itu tidur kembali.” 

Lie Kong Tie berkelap-kelip mata, ia menepuk 
tempat di sebelahnya dan berkata : 

“Wie Neng duduklah didekatku.” 

Lie Wie Neng duduk ditempat yang sudah 
disediakan, menutup dan menyelak di antara sinar 
mata ibu tirinya. 

“Ayah, bagaimana keadaanmu ?” Bertanya sang 
kongcu. 

“Agak segeran." Mulut Lie Kong Tie yang 
terbaring ini berkemak-kemik, melalui saluran 
gelombang tekanan tinggi, melaporkan rahasia 
yang baru didapat. 

Tentu saja karena adanya tubuh Lie Wie Neng 
yang membelakangi ibu tirinya, maka nyonya 
muda Lie Kong Tie itu tidak bisa melihat gerakan 
bibir orang yang terbaring. 

Selebar wajah Lie Wie Neng berobah marah 
sesudah mendengar cerita Yo Su Kiat. 

Ter-sengal2 mulut dari bentuk wajah Lie Kong 
Tie berkata : 

“Liok Ie, tolong ambilkan aku air minum." 

Liok Ie adalah nama kecil nyonya muda Lie 
Kong Tie yang sering dipanggil Sim Nio itu. Karena 
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sudah menjadi kebiasaan Lie Kong Tie 
memanggilnya dengan sebutan nama kecil, Yo Su 
Kiat harus turut menggunakan panggilannya. 

Nyonya muda Lie Kong Tie menuju ke arah meja 
dan menuangkan teh. 

Menggunakan kesempatan ini, ber-gerak2 lagi 
bibir dengan wajah Lie Kong Tie. 

Lie Wie Neng menganggukkan kepala tanda 
setuju. 

Nyonya muda Lie Kong Tie sudah balik kembali, 
menyediakan air minum untuk sang suami dan 
menyediakan juga kepada Lie Wie Neng. 

“Kongcu, silahkan minum,” Katanya dengan 
suara merdu, suara itu bisa menggetarkan kalbu 
laki2 yang mendengarnya. 

Lie Wie Neng bangkit, menghadapi sang ibu tiri, 
wajahnya keren, dengan sungguh2 ia berkata : 
“Bibi, baru saja kita berhasil menangkap seorang 
mata2 musuh." 

“Oh ...! Mata2 musuh ?” Reaksinya nyonya 
muda itu biasa saja. 

“Mata2 dari partay Ngo-hong bun." Berkata Lie 
Wie Neng. 

“Dirumah kita ada mata2 Ngo-hong-bun ?” Balik 
tanya nyonya muda itu. 

“Orang itu tidak tahan siksaan,” berkata Lie Wie 
Neng. “Dia sudah mengaku kesalahannya. Dan 
menyebut beberapa nama dari komplotannya..." 
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Sang nyonya muda mundur selangkah, melirik 
ke arah Lie Kong Tie. “Siapa orang yang disebut?” 
Tanyanya berubah. “Kongcu percaya ?” 

“Itulah." berkata Lie Wie Neng. “Mana boleh 
sembarang mendengar gosokan orang? Kedatangan 
ini khusus ditujukan untuk meminta pendapat 
bibi.” 

“Pendapatku ?" Bertanya nyonya muda itu. 
Hatinya semakin was2, “Mengapa harus meminta 
pendapatku ?” 

“Karena orang itu menyebut nama bibi.” Berkata 
Lie Wie Neng. 

Hati si nyonya muda agak kalut, didalam 
keadaan seperti itu, panik berarti maut, 
kedudukannya hanya berada dibawah Lie Kong Tie, 
mengapa harus takut ? Mengandalkan kekuasaan 
suaminya, apakah yang berani dilakukan oleh 
sianak tiri ? Mengingat tadi itu semua, ia 
berdengus dingin : “Kongcu dihasut orang.” 

“Dihasut ? Bibi mengatakan...." 

Lie Wie Neng menghadapi Sim Nio Liok Ie, tapi ia 
lupa membelakangi seseorang, itulah Lie Kong Tie 
yang sedang terbaring, secepat kilat tubuh orang 
tadi mencelat, menotok Lie Wie Neng. 

“Aaaa...." Lie Wie Neng jatuh ngeloso. 

“Thio Kee Cong, kau hebat." Nyonya muda Lie 
Kong Tie adalah musuh selundupan, ia memuji 
kecerdikannya orang sakit. Dengan gerakannya 
yang gesit, mendupak anak tirinya. 
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Nyonya muda Lie Kong Tie yang biasanya tidak 
pandai silat, kali ini berubah mendadak, lincah 
dan gesit, galak dan menghadapi Datuk Utara. 
“Kebetulan," katanya. “Orang ini juga termasuk 
salah seorang yang partay kehendaki." 

Ternyata Ngo-hong-bun juga mengincar Lie Wie 
Neng ! 

“Bagaimana kita mempernahkannya ?" Bertanya 
orang yang dianggap Thio Kee Cong. 

“Bawa ke markas sementara." Perintah si 
nyonya muda, kedudukannya berada diatas Thio 
Kee Cong. 

“Bagaimana bisa membawa orang ? Sedang 
seluruh kampung sudah terjaga ketat ?” 

“Nanti kusuruh Cun Lan dan Cun Bwee.” 
Berkata si nyonya muda. Cun Lan dan Cun Bwee 
adalah nama2 pelayan perempuan. Nyata2 sudah 
menjadi komplotan Ngo-hong bun semua. 

“Cun Bwee...Cun Lan....” si nyonya memanggil 
keluar kamar. 

Dua dayang itu tampil segera. Siap menerima 
perintah. Disaat ini Sim Nio Liok Ie membelakangi 
Lie Wie Neng memberi perintah : “Lekas bikin 
persiapan. Kita segera meninggalkan tempat ini. 
Disertai oleh Lie Wie Neng." 

Tiba2 saja Lie Wie Neng meletik, secara cepat 
menyerang ibu tirinya. “Tidak perlu kalian 
merepotkan diri. Semua jangan harap bisa lari.” 

Sim Nio mempunyai ilmu silat lumayan, 
diserang dari belakang, ia masih bisa 
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mengelakkannya, tubuhnya dibuang kesamping 
menghindari serangan Lie Wie Neng, berbareng 
mulutnya berteriak2 : “Lekas tangkap lagi... Lekas 
tangkap ! Jangan kasih kesempatan lari ..." 

Lie Wie Neng sudah mengeluarkan kipasnya, 
menyerang Sim Nio secara ber-tubi2, Sim Nio 
menangkis datangnya serangan2 itu dengan 
senjata pedang. 

Perubahan mendadak membuat Cun Lan dan 
Cun Bwee ter-sipu2 mengeluarkan senjata, mereka 
siap mengeroyok. 

'Lie Kong Tie’ menyodorkan tangan ke arah 
mereka : “Beri pinjam pedang kepadaku. Kalian 
menunggu dipintu, agar tidak ada orang masuk." 

Cun Bwee tidak berani membantah, 
menyerahkan pedangnya kepada 'Thio Kee Cong’. 

Si Thio Kee Cong’ menerima pemberian pedang, 
secepat itu pula menotok jalan darah Cun Bwee. 

Aslinya adalah manusia Yo Su Kiat ! 

Dan dengan pedang pemberian Cun Bwee tadi, 
Yo Su Kiat menaklukkan Cun Lan. 

Terlalu panjang diceritakan, kejadiannya hanya 
berlangsung didalam beberapa kali kedipan mata. 
Sebagai salah seorang Yen-san Siang-kiat, Yo Su 
Kiat mempunyai kelebihan istimewa, didalam 
waktu yang terlalu singkat menundukkan Cun 
Bwee dan Cun Lan. Sesudah itu, ia menjepit 
keadaan Sim Nio Liok Ie. 

“Lebih baik nyonya menyerah saja," Katanya 
penuh ancaman. 
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Ilmu kepandaian Sim Nio Liok Ie juga bukan 
ilmu silat kampungan, terbukti dari cara2 tadi ia 
mengelakkan dan menangkis serangan kipas Lie 
Wie Neng. Walau demikian, bukan berarti ia bisa 
menandingi Lie Wie Neng, hanya bisa bertahan 
untuk beberapa waktu saja. Kini ditambah dengan 
tenaga Yo Su Kiat, bagaimana tidak kewalahan ? 
Sebentar kemudian ia mandi keringat. 

“Thio Kee Cong, berani kau berkhianat?" 
Sangkanya orang yang menggunakan kedok kulit 
wajah Lie Kong Tie itu masih badan Thio Kee Cong. 

“Ha, ha....Thio Kee Cong sudah di-Rumah 
Kamarkan." Yo Su Kiat tertawa. 

Cesss...Kipas Lie Wie Neng berhasil menotok ibu 
tiri itu. 

Kretekk....Bersamaan dengan itu Sim Nio Liok Ie 
sudah menggigit pecah gigi palsunya yang 
berisikan racun keras, didalam waktu yang 
singkat, ia kelejotan dan mati keracunan. Bunuh 
diri ! 

“Ohhh.” Yo Su Kiat tercengang. “Dia 

keracunan ?” 

“Ya." Lie Wie Neng melipat kipasnya. Ia bersikap 
lebih tenang. “Dia bunuh diri. Menggigit gigi palsu 
yang diisi oleh cairan beracun. Semua orang Ngo 
hong bun sudah menyiapkan bahan lari dari 
penderitaan.” 
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Bab 62 

L1E WIE NENG mengajak Yo Su Kiat 
meninggalkan kamar ayahnya. Mereka disambut 
oleh Khong Bun Hui. 

“Bagaimana ?" Bertanya Khong Bun Hui. 

“Betul2 musuh didalam selimut." Lie Wie Neng 
menghela napas. 

“Dia sudah mengaku ?" 

“Seperti apa yang Bapak Tabib Ciok Thay Hu 
duga, ia sudah mengkeremus racun di gigi, sudah 
bunuh diri.” 

“Ohh.” 

“Eh, di mana sekarang Ciok Thay Hu ? Dia 
betul-betul hebat.” Lie Wie Neng memuji. 

“Istirahat didalam kamarnya." Jawab Khong 
Bun Hui. 

“Ajak aku ke tempatnya." Berkata Lie Wie Neng. 
Dengan mengajak Khong Bun Hui dan Yo Su Kiat, 
mereka mendatangi kamar Goan Tian Hoat dan 
Yen Siu Hiat menetap. 

Goan Tian Hoat masih menggunakan nama Ciok 
Thay Hu, seorang tabib pandai yang mengasingkan 
diri. 

Di antara keempat Datuk persilatan, masing- 
masing hendak mempertahankan gengsi dan 
kedudukan, satu dan yang lain tidak mau 
menyerah kalah, kalau Lie Wie Neng tahu orang 
yang membantu dirinya dari pihak Datuk Selatan, 
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mungkin bisa terjadi sesuatu yang tidak 
diinginkan. Karena itulah Goan Tian Hoat 
menyembunyikan dirinya yang asli. 

Ia menyambut kedatangan putra Datuk Utara. 
“Kukira kongcu sudah berhasil.” ia bicara tenang. 

Lie Wie Neng mengangkat tangan memberi 
hormat. “Atas petunjuk Bapak tabib yang berharga, 
atas nama seluruh keluarga Lie, aku mengucapkan 
banyak terima kasih." 

“Sama-sama." 

“Kalau tidak ada petunjuk Bapak Tabib, entah 
bagaimana kita bisa mengelakkan malapetaka itu." 
Lie Wie Neng mengajak Khong Bun Hiu dan Yo Su 
Kiat memasuki kamar. 

“Semua berkat usaha kongcu sendiri.” Berkata 
Goan Tian Hoat. 

“Bapak Tabib." berkata Yo Su Kiat turut bicara. 
“Tolong kau kembalikan wajahku." Ia masih 
menggunakan wajah Lie Kong Tie. Adak perasa 
sekali menggunakan dan memalsukan wajah sang 
majikan. Sebelumnya, karena keadaan 
membutuhkan, ia rela dan siap melakukan apa 
saja. Kini sudah waktunya kembali ke undang2 
yang semula. 

Goan Tian Hoat mengeluarkan obat peluntur 
diserahkan kepada Yo Su Kiat dan berkata : 
“Gunakanlah obat ini untuk mencuci muka. Pasti 
bersih kembali." 

Yo Su Kiat menerima pemberian itu. 
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Goan Tian Hoat memandang Lie Wie Neng. 
“Kongcu," katanya: “Bagaimana usaha selanjutnya 
?” 


Lie Wie Neng memandang Khong Bun Hui, 
segala sesuatu sudah diserahkan kepada pengurus 
keluarga ini, ia bertanya : “Bagaimana ? Apa sudah 
dirundingkan baik2 dengan Ciu Goat ?” 

“Sudah, tinggal menunggu perintah kongcu 
saja.” 

“Baiklah. Panggil Ciu Goat datang." 

Ciu Goat adalah dayang perempuan dari 
keluarga Lie yang dipercayakan urusan besar dan 
kecil, mendapat panggilan itu, segera ia berlari 
datang. 

“Ciu Goat." Berkata Lie Wie Neng. “Sudah kau 
pikir masak2 tentang apa yang tuan pengurus 
beritahu?” 

“Hamba mengerti dan hamba akan menunaikan 
tugas itu dengan seluruh kekuatan hamba yang 
ada." 

“Bagus. Nah ! Kau boleh bersiap2." 


JAM dua pagi.... 

Keadaan bangunan keluarga Lie diliputi 
kegelapan. 
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Sesosok tubuh menyelinap diantara bangunan- 
bangunan ditempat itu, bayangan ini langsing dan 
kecil, bentuk seorang wanita. 

Tujuannya adalah kamar tahanan yang 
mengekang kebebasan Thio Kee Cong. 

Sesudah gagal didalam penyamarannya sebagai 
Lie Kong Tie, Thio Kee Cong menjadi orang 
tawanan kampung Datuk Utara. Ia dijaga oleh dua 
orang laki-laki berbadan tegap. 

Sekarang, bayangan wanita itu sudah berada 
didepan kamar tahanan, mengeluarkan tabung 
kecil, ditiupkannya kedalam. Itulah pembiusan. 

Dua orang penjaga kampung Datuk Utara jatuh 
ngeloso, mereka kena bius. 

Bayangan langsing itu meletik masuk, 
mencomot tubuh Thio Kee Cong dan segera dibawa 
lari. 

Thio Kee Cong dibawa lari meninggalkan 
kampung Datuk Utara. Ditengah jalan ia bisa 
melihat jelas penolong itu. “Nyonya," katanya. 
“Terima kasih.” 

Yang menolong Thio Kee Cong adalah Sim Nio 
Liok Ie ! 

Membebaskan Thio Kee Cong dari segala 
belengguan, Sim Nio Liok Ie berkata : “Mari kita 
berangkat.” 

“Kemana ?" Bertanya Thio Kee Cong. 

“Tentu saja ke markas sementara.” 
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“Nyonya tidak kembali ke kampung Datuk Utara 
lagi ?” 

“Huh ! Kau kira mereka begitu tolol ? Tidak 
mudah mengelabui mereka lagi." 

Disaat ini, sayup2 terdengar suara hiruk pikuk 
didalam kampung Datuk Utara, tentunya sudah 
mengetahui akan larinya orang tawanannya. 

“Nah." Berkata Sim Nio Liok Ie. “Mereka segera 
membikin pengejaran. Apa kau hendak menunggu 
kedatangannya orang2 itu? Masih belum mau 
berangkat ?" 

Tubuh Thio Kee Cong melejit menuju ke arah 
utara. Diikuti dan direndengi oleh Sim Nio Liok Ie. 
Mereka pulang ke markas sementara cabang Kang 
lam. 

Tidak berapa lama, mereka memasuki sebuah 
rimba, tiba2 dihadang oleh dua orang berseragam 
hijau. 

“Siapa ?" Bentak kedua orang itu berbareng. 

“Apa kalian tidak mempunyai mata ?" Bentak 
Thio Kee Cong. 

“Oh...Thio hu-huat." Berkata seorang, mereka 
adalah anak buah Perintah Maut. Kini sudah 
menggabungkan kekuatan dibawah panji Ngo- 
hong-bun. 

Pernyataan Thio Kee Cong yang mengatakan 
tidak tahu markas sementara cabang Kang-lam 
adalah penipuan besar. Kini mereka sudah berada 
ditempat itu. 
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Begitu mudah menipu Goan Tian Hoat ? 

Salah terka ! Sim Nio Liok Ie adalah samaran 
Ciu Goat khusus ditugaskan untuk mencari tahu 
dimana letaknya kandang Lengcu Panji Hijau. Kini 
mereka sudah berada didaerah yang menjadi 
tujuan mereka, Goan Tian Hoat membisiki sesuatu 
kepada Lie Wie Neng. Dan putra Datuk Utara ini 
membawa orang2nya mengintil, kini menampilkan 
diri secara mendadak, dengan kipas ditangan, 
menotok jatuh dua orang berseragam hijau yang 
menyambut Thio Kee Cong. 

Thio Kee Cong mundur dengan mata terbelalak, 
lupalah kalau dibelakangnya itu ada seorang 
manusia tetiron, secepat itu pula, Ciu Goat 
mengeluarkan jarumnya menusuk Thio Kee Cong. 

“Aaaaa....” 

Thio Kee Cong tidak luput dari kematian ! 

Lie Wie Neng, Ciu Goat, Sepasang jago dari 
daerah Yen-san dan Empat Jendral Keluarga Lie 
menggabungkan diri. Mereka mengadakan razia 
disekitar rimba itu. Kreek...Kreek... 

Mereka berjalan maju. Pantang mundur. 

Rimba itu adalah tempat terjadinya kontak Thio 
Kee Cong dan anak buah. Tentu daerah basis 
cabang Kang-lam. Tentu saja terjaga, dua orang 
berseragam hijau sudah dibunuh mati, bukan 
berarti tidak ada penjagaan lainnya. Disaat ini 
terdengar bentakan lagi : “Siapa yang datang ?” 
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“Aku." jawab Lie Wie Neng. Didepannya berdiri 
seorang berbaju hijau. “Katakan kepada 
pemimpinmu, aku Lie Wie Neng sudah datang.” 

“Ha, ha, ha, ha.” Terdengar lain suara 

tertawa, disana bertambah seorang berkerudung 
hijau dan berseragam hijau, inilah Lengcu Panji 
Hijau. “Hebat, hebat !" pujinya. “Kongcu memang 
hebat." 

“Hmm.” Dengus Lie Wie Neng. “Diluar 

dugaanmu, bukan ? Kalau aku bisa menemukan 
sarang persembunyianmu ?" 

“Memang berada diluar dugaan." Jawab Lengcu 
Panji Hijau. “Bagaimana kongcu bisa mencapai 
tempat ini ? Mungkinkah salah satu anak buahku 
melakukan kesalahan, dikuntit sampai disini ?" 

“Tepat." 

“Kukira patut diberi peringatan, kalau ayah 
kongcu itu masih berada di markas besar. Kalau 
saja kongcu bersedia menyatukan kekuatan Datuk 
Utara..." 

“Tutup mulut !” Bentak Lie Wie Neng. 
“Permintaan kalian itu tidak bisa diterima. 
Kedatangan kami ke tempat ini adalah meringkus 
kalian !” 

“Ha, ha....Mungkinkah ada itu kemampuan ?” 

“Mengapa tidak ?" Tiba2 saja Lie Wie Neng 
memberi code tanda perintah, didalam sekejap 
mata sepasang jago dari daerah Yen san, Empat 
Jendral Keluarga Lie dan lain2nya sudah 
mengurung daerah itu: “Lihatlah !" Berkata Lie Wie 
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Neng bangga. “Apa belum cukup dengan 
kemampuan ini ?” 

“Apa mereka didatangkan khusus untuk diriku 
?" Lengcu Panji Hijau menantang. 

“Mereka akan menghadapi orang2mu dan 
kau...Kau langsung berhadapan secara pribadi 
dengan kipasku ini." Lie Wie Neng mengacungkan 
senjata istimewanya. 

“Oh... sayang sekali.... Orang2ku tidak berada 
ditempat ini." Berkata Lengcu Panji Hijau. 

“Sama saja." 

“Tidak semudah seperti apa yang kau kirakan." 
Berkata Lengcu Panji Hijau. Tangannya terayun, 
menyerang ke arah Lie Wie Neng. 

Tinggg. 

Lie Wie Neng menangkis datangnya serangan 
pedang, senjata kipas juga senjata luar biasa yang 
pernah menggemparkan rimba persilatan, didapat 
dari Pendekar Kipas Wasiat Sin San Cu. 

Lengcu Panji Hijau menyerang terlebih dahulu, 
akibatnya tidak sama, kini Lie Wie Neng yang 
menggencarkan kipasnya bertubi-tubi. 

Tingg....Lagi. Kedua orang itu terpisah. 

Hati Lengcu Panji Hijau tergetar, ilmu 
kepandaian lawannya tidak berada dibawah Kang 
Han Cing. Teringat wajah tampannya Kang Jie 
kongcu, wajahnya terasa menjadi merah. 

Menggunakan kesempatan yang begitu baik, Lie 
Wie Neng memainkan kipasnya, lipatan kipas tidak 
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ubahnya sebagai belati tajam, merangsek dari jarak 
dekat. 

Disaat itu, orang2 Datuk Utara sudah 
meringkus semua anak buah Panji Hijau. Seperti 
apa yang sudah dikatakan oleh Lengcu Panji Hijau, 
sebagian besar orang2nya tidak berada ditempat 
itu, yang ada hanya beberapa penjaga biasa saja, 
hal mana tidak banyak menyulitkan Khong Bun 
Hui dkk. 

Khong Bun Hui, Yo Su Kiat, Goan Tian Hoat dan 
Yen Siu Hiat menonton jalannya pertandingan itu. 
Dibawah sorotan mata bercahaya yang begitu 
banyak, keadaan Lengcu Panji Hijau semakin 
krisis. 

Kipas Lie Wie Neng semakin lincah ber-kilat2 
mengejar tempat2 berbahaya lawannya. 

Didalam waktu yang sangat singkat, Lengcu 
Panji Hijau bisa ditekuk-lututkan. Kalau tidak 
adanya bantuan mendadak. 

Dan cerita memang begitu kebetulan, disaat 
itulah muncul satu bayangan hitam, itulah seorang 
berbaju hitam dengan kerudung warna hitam, 
itulah Lengcu Panji Hitam. 

Lie Wie Neng membalikkan kipas, ting ... 
memukul pergi datangnya senjata gelap yang 
dilepas oleh Lengcu Panji Hitam. 

Bayangan hitam itu bergerak gesit, sesudah 
menyerang Lie Wie Neng, ia berada di sebelah 
Lengcu Panji Hijau, satu kali seretan tangan, 
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kedua bayangan itu lenyap di balik semak-semak 
gelap. 

Suatu kejadian yang membuat Lie Wie Neng 
penasaran, siapakah Lengcu Panji Hitam ? Begitu 
gesit ! Bisa menolong orang dari depan hidungnya. 
Mengikuti kedua bayangan hijau dan hitam tadi Lie 
Wie Neng lari mengejar. 

Dibelakang Lie Wie Neng turut serta kedua 
Pasang jago dari gunung Yen-san dan Empat 
Jendral Keluarga Lie, baru diikuti oleh Yen Siu Hiat 
dan Goan Tian Hoat. 

Mereka memeriksa seluruh rimba, tapi tidak 
berhasil menemukan jejak kedua Lengcu dari 
golongan Perintah Maut itu. 

Kemanakah larinya Lengcu Panji Hitam dan 
Lengcu Panji Hijau ? Menyembunyikan diri ? 
Mengapa tidak bisa ditemukan ? Lari pergi ? 
Mengapa begitu cepat sekali ? Inilah yang 
membingungkan rombongan dari Datuk Utara. 

Yang sudah menjadi kenyataan, mereka tidak 
berhasil ! 

•k 'k -k 
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MENYUSUL kedua lengcu. 

“Terima kasih sutee," berkata Lengcu Panji 
Hijau. “Kedatanganmu tepat pada waktunya." 
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“Inilah perintah.” Jawab Lengcu Panji Hitam. 
“Eh, kemana kita harus pergi ?” 

Lengcu Panji Hijau tertegun, memandang wajah 
sang rekan, tentu saja ia tidak bisa membedakan 
bentuk wajah itu, karena masing2 menggunakan 
tutup kerudung muka, hanya warnanya saja yang 
tidak sama, kalau ia mengenakan pakaian warna 
hijau, sipenolong itu mengenakan warna hitam. 
Yang mengherankan Lengcu Panji Hijau ialah 
mengapa si hitam tidak tahu maksud tujuannya ? 

“Tentu saja pulang ke Piau shia." Jawab Lengcu 
Panji Hijau. 

“Sucie, kau memusatkan markas sementara di 
Piau-shia, mengapa tidak mengajak orang-orangmu 
?” 

Ia menggunakan panggilan sucie. Artinya 
mereka adalah saudara seperguruan. Mengapa ? 

Untuk jelasnya boleh kita ungkapkan sedikit, 
diantara kedua lengcu itu mempunyai hubungan 
perguruan, mereka anak murid Toa Kiongcu, inti 
kekuatan Ngo hong-bun. Dari ke empat lengcu 
panji berwarna, Lengcu Panji Hijau Suto Lan 
menduduki urutan ketiga dan Lengcu Panji Hitam 
menduduki urutan ke empat. 

Agar tidak memusingkan kepala, sekalian kita 
bongkar rahasia Lengcu panji Hitam. Seperti apa 
yang kita ketahui dibagian cerita yang terdahulu, 
Lengcu Panji Hitam bunuh diri, karena 
penyamarannya sebagai Kang Puh Cing mengalami 
kegagalan, dan Lengcu Panji Hitam yang sekarang 
ini adalah samaran Kang Han Cing. Maka ia tidak 
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tahu, kalau markas sementaranya berada di 
sebuah tempat yang bernama Piau shia. 

(Bersambung 18) 

k k k 


Jilid 18 

LAGI-LAGI Lengcu Panji Hijau Suto Lan 
menoleh. “Orang2 kita belum tentu bisa menerima 
sergapan mereka. Ketahuilah, Lie Wie Neng itu 
mudah ditipu, tapi belum tentu bisa mengelabui 
Khong Bun Hui, kalau saja seperti kejadian tadi, 
bukankah orang2 kita habis disergap? Maksudku 
meninggalkan basis Pian-shia dan menggunakan 
tempat tadi adalah menjaga kalau2 sampai terjadi 
perubahan mendadak. Disini masih berada 
dibawah kekuasaan Datuk Utara, setiap waktu 
harus menjaga pengurungan, maka menggunakan 
tempat yang bisa mudah ditinggalkan.” 

“Ouw....Begitu." 

Mereka melanjutkan perjalanan, maksud Kang 
Han Cing menyamar menjadi Lengcu Panji Hitam 
berpokok tujuan menyelundup masuk kedalam 
markas Ngo hong bun. Tidak disangka, rencana 
lawan juga hebat, sengaja memilih tempat 
sementara, maka tugas Goan Tian Hoat tidak 
berhasil menumpas sampai ke-akar2nya. Muncul 
Lengcu Panji Hitam Kang Han Cing memberi 
pertolongan, tokh ia hanya bisa mendatangi 
markas Suto Lan. 
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Mereka tiba disebuah mulut lembah. Keadaan 
malam masih gelap, tidak jelas berapa dalam 
lembab itu. Kang Han Cing segera menduga tempat 
yang baru disebut Pian-shia. 

Dugaan Kang Han Cing tidak salah. Mereka tiba 
dimulut lembah yang bernama Pian-shia itu. Suatu 
tempat yang strategis. Kedatangan mereka 
disambut oleh dua gadis berbaju hijau, mereka 
adalah Siauw Hoa dan Siauw Hiang, dua pelayan 
Suto Lan. 

Kang Han Cing diajak memasuki lorong panjang 
dari lembah itu, jalan hanya bisa dilalui oleh 
seekor kuda, cukup jauh dan panjang. Tempat 
pilihan Suto Lan untuk mempernahkan anak 
buahnya, dimisalkan terjadi perubahan atau 
penghianatan Thio Kee Cong yang diperintah 
menyamar sebagai Lie Kong Tie, tempat ini bisa 
membendung penyerangan total. 

Kang Han Cing mengikuti Suto Lan memasuki 
lembah itu, kini mereka sudah berada didataran 
rendah, disana terdapat beberapa bangunan, itulah 
markas Panji Hijau. Menuju ke salah satu dari 
bangunan2 tadi Suto Lan berkata : “Sutee, 
silahkan masuk.” 

“Silahkan." Kang Han Cing memasuki rumah itu 
dengan hati berdebar2an, bagaimana kalau Suto 
Lan mengetahui penyamarannya ? 

Kecurigaan Kang Han Cing bisa ditenangkan, 
mengingat ia memakai wajah Kang Puh Cing. Lebih 
tenang lagi setelah mereka duduk dan pasang 
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omong, masing2 tidak membuka tutup kerudung 
mukanya. 

“Sutee." berkata Lengcu Panji Hijau Suto Lan. 
“Bagaimana kesanmu dari tempat ini ?” 

“Luar biasa," berkata Kang Han Cing. “Sungguh 
tempat yang sangat luar biasa. Strategis sekali. 
Bagaimana sucie mendapatkan tempat ini ?” 

“Ie hu-huat yang menemukan." Jawab Suto Lan 
bangga. “Daerah utara berada dibawah kekuasaan 
keluarga Lie, banyak mata2 mereka. Sengaja 
memilih tempat ini, agar tidak mudah ditemukan 
mereka. Dan betul2 tidak mudah ditemukan 
mereka." 

Ie hu-huat bernama Ie Cen Yap, pembantu Suto 
Lan yang bisa dipercaya. 

Siauw Hiang membawakan dua cawan teh, 
diletakan dimeja. 

“Silahkan minum." berkata Sato Lan. “Terima 
kasih.” Kang Han Cing harus berani mengambil 
resiko, kalau saja Suto Lan mencurigai 
penyamarannya dan memberi obat bius didalam 
minuman tadi, dirinya bisa celaka, inilah tanggung 
jawab seorang mata-mata. 

Suto Lan belum menaruh curiga, sesudah 
mengeringkan cawan memandang Siauw Hiang dan 
memberi perintah : “Nyalakan lampu merah. Dan 
beri panggilan kepada Ie hu-huat." 

Siauw Hiang menerima perintah dan 
mengundurkan diri, mengganti beberapa lampu 
dengan warna merah, itulah tanda bahaya. 
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Sesudah ber-cakap2, lagi2 Lengcu Panji Hijau 
bertanya : 

“Bagaimana hasil penyelidikan dari jejak2 Kang 
Han Cing ? Apa ada berita baru?" 

Tentu saja Suto Lan tidak tahu kalau Lengcu 
Panji Hitam inilah yang bernama Kang Han Cing. 

“Sesudah adikku bertemu Jaksa Bermata satu 
Tan Siauw Tian, muncul seorang pemuda 
berpakaian putih, ber-sama2 pemuda itu adikku 
berjalan pergi, sedari saat itulah adikku tidak ada 
berita lagi.” 

“Ha ha...sebentar2 sebutan 'adikku’, se-olah2 
kau betul2 menjadi engkohnya." 

“Sudah kebiasaan." Berkata Kang Puh Cing. Ia 
memegang peranan Kang Puh Cing, didalam hal ini 
harus mendapat reaksi tepat. “Kalau tidak, 
bagaimana aku bisa menyelinap didalam gedung 
keluarga Kang tanpa diketahui mereka ? Inilah 
berkat bantuan wajah Kang Puh Cing.” 

Ini waktu Siauw Hiang datang masuk memberi 
laporan :”Ie Tien Yap hu-huat sudah berada di 
depan." 

“Silahkan masuk." Berkata Lengcu Panji Hijau 
Suto Lan tanpa membuka tutup kerudungnya, 
ternyata pimpinan Ngo-hong-bun menerima 
bawahannya dengan wajah tetap tertutup. Pantas 
saja misterius. 

Hu-huat kelas tiga dari Ngo hong-bun Ie Cen 
Yap datang menghadap. Sesudah memberi hormat, 
ia berdiri disisi, menunggu perintah pimpinannya. 
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Suto Lan berkata : “Datuk Utara berhasil 
membongkar orang-orang kita yang berada 
ditempatnya. Menurut info, mereka sudah 
mengeluarkan surat edaran bantuan kepada 
konco2 mereka. Keadaan kita tidak begitu optimis, 
mulai saat ini kita harus membatasi gerakan2, juga 
warna pakaian, sedapat mungkin mengelakkan 
warna hijau, dan kalau berada didalam keadaan 
terpaksa, jangan sekali2 menggunakan seragam. 
Tambah penjagaan, perkuat kewaspadaan. Baik2 
camkan pesan2ku tadi." 

“Baik,” Ie Cen Yap menerima dengan penuh 
kesadaran. 

“Bagaimana keadaan selama aku tidak berada 
ditempat ini ?” 

“Tidak ada kejadian yang luar biasa." Ie Cen Yap 
memberi laporan. “Tapi belum lama markas 
mengirim burung berita, karena Lengcu tidak 
berada disini burung berita itu diterbangkan ke 
arah Cun-kek koan. Apa Lengcu sudah....?" 

“Aaaa..." Berteriak Suto Lan. “Sudah dikirim ke 
Cun-kek-koan ? Celaka ! Bisa2 jatuh kedalam 
tangan mereka." 

Cun-kek-koan adalah tempat rimba yang 
dijadikan pos pertemuan, sengaja Suto Lan 
meninggalkan Pian-shia, menongkrongi Cun-kek- 
koan, mengingat mereka berada di bawah 
kekuasaan Datuk Utara, dan taktik pindah pos 
sementara ini betul2 tepat, Thio Kee Cong dilepas 
dan dibuntuti, berada di Cun-kek-koan, sangka Lie 
Wie Neng es, mereka sudah berada di markas Panji 
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Hijau, mereka membunuh Thio Kee Cong dan dua 
orang berseragam hijau, hanya itu yang mereka 
dapat, kekuatan Panji Hijau yang berada di Pian- 
shia tidak mengalami kerusakan. 

Berita pusat Ngo hong bun dikirim ke Cun kek- 
koan tentu jatuh ke tangan orang2 Datuk Utara 
itu. 

Suto Lan menjadi khawatir, berpikir beberapa 
saat, ia bertanya : “Apa isi berita ?” 

“Hamba tidak berani membuka,” Jawab Ie Tien 
Yap. “Surat tertutup dengan tanda penting.” 

Disaat ini, jendela kamar terdengar suara 
sesuatu. Suto Lan berteriak girang, ia berkata : 
“Siauw Hiang, lekas lihat, mungkinkah burung 
berita balik kembali ?” 

Siauw Hiang berlari dan tidak lama ia balik 
kembali dengan seekor burung pos yang berwarna 
mulus. “Burung berita kita balik kembali,” 
teriaknya girang. 

Suto Lan menerima burung itu, dari sebuah 
tabung kecil, ia mengeluarkan isi surat, dibacanya 
sebentar, kemudian menoleh ke arah Kang Han 
Cing. 

“Sam susiok memberi tugas baru, kita berdua 
mendapat panggilan, ditunggu di kota Hang ciu. 
Untuk sementara urusan Datuk Utara boleh 
ditangguhkan. Biar Ie hu-huat yang menjaga 
keamanan disini.” 

Yang diartikan Sam susiok adalah wanita 
bertopeng perunggu menyeramkan Sam Kiongcu. 
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Kang Han Cing masih ber-pikir2, tugas apa lagi 
yang menunggu di kota Hang-ciu ? 

Ie Cen Yap bertanya : “Bila Lengcu hendak 
berangkat ?” 

“Sekarang juga.” Berkata Lengcu Panji Hijau 
Suto Lan. 

“Sutee,” menoleh ke arah Kang Han Cing, Suto 
Lan berkata : “Mari kita berangkat." 

Kedua lengcu berwarna meninggalkan Pian-shia 
menuju ke kota Hang-ciu, dimana menunggu tugas 
baru. 

Perjalanan kedua orang itu tidak perlu 
diceritakan. Kang Han Cing selalu memperhatikan 
cerita Suto Lan, sayang kesan Suto Lan kepada 
Lengcu panji Hitam tidak terlalu baik, karena itu 
jarang bicara. Kang Han Cing tidak berdaya 
mengorek lebih banyak rahasia tentang Lengcu 
Panji Hitam yang harus dimainkannya baik2. 

Perjalanan disiang hari sangat menyolok mata, 
Suto Lan membuka tutup kerudungnya, begitu 
juga si Lengcu panji Hitam palsu, mengingat wajah 
Kang Puh Cing yang bisa menimbulkan ekor 
panjang, Suto Lan memberinya sehelai kedok kulit, 
itulah wajah seorang laki2 setengah umur, dengan 
wajah ini Kang Han Cing berjalan siang. 

Mereka keluar dari lembah dan sering 
berpapasan dengan tokoh2 silat2, rata2 menuju ke 
kampung Datuk Utara, seperti apa info yang 
didapat Suto Lan. Lie Wie Neng mengundang 
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kawan kerabatnya. Suatu bukti kalau daerah utara 
itu masih berada di bawah kekuasaan keluarga Lie. 

Tiba didepan kota Hang-ciu, baru Suto Lan 
bertanya : “Sutee, kau pernah mengunjungi kota 
Hang-ciu ?” 

“Satu tahun yang lalu, ber-sama2 dengan Hu 
Cun Cay mengurus sesuatu." Jawab Kang Han 
Cing. 

“Kalau begitu, kau lebih kenal kepada kota ini, 
bukan ?” 

“Hanya satu kali kunjungan mana bisa 
mengenal selurug jalan ? Bersama2 sucie tentu 
harus tunduk dibawah perintahmu." 

“Tapi aku belum pernah ke kota ini,” Berkata 
Suto Lan. 

“Apa sam susiok tidak menyebut tempat 
tertentu ?” Bertanya Kang Han Cing. 

Yang diartikan Sam susiok adalah Sam Kiongcu, 
panggilan itu memang lazim. 

“Seperti apa yang kau lihat, surat perintah tidak 
menyebut nama tempat pertemuan.” Berkata Suto 
Lan. “Kukira kau sudah tahu tempat yang 
dikehendaki Sam susiok, tidak tahunya sama2 
buta tempat. Bagaimana kita bisa menjalankan 
perintah ?” 

Kang Han Cing selalu bercuriga kalau 
penyamarannya itu diketahui orang, selalu 
mengambil sikap yang ber-hati2, berpikir sejenak, 
ia berkata : 
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“Lebih baik kita memilih rumah penginapan 
dahulu. Disana berpikir sambil menunggu perintah 
selanjutnya.” 

“Baik juga. Eh, dimana dahulu kau menginap ?” 

“Dirumah penginapan Cao-hian-khung." 

“Mari kita ke rumah penginapan itu." Suto Lan 
mengakhiri pembicaraan. 

Tiba di rumah penginapan Cao-hian-khung, 
seorang pelayan menghampiri mereka, “Jiwie 
berdua hendak bermalam ?" Tanyanya. “Apa sudah 
memesan tempat lebih dahulu ?" 

“Memesan tempat ?" Kang Han Cing menoleh 
kearah Suto Lan. Permainan apa lagi yang akan 
dihadapi ? Jauh2 mereka datang kemari, 
bagaimana ada waktu membuat pesanan tempat ? 

“Kami baru saja sampai,” Berkata Kang Han 
Cing. 

“Oh.” Pelayan itu berkata. “Semua kamar 

sudah dipesan. Bukan kami menolak tamu tapi 
betul2 kenyataan, sangat menyesal sekali, kalau 
jiwie berdua belum pesan kamar, rumah 
penginapan kami sudah tidak ada kamar lagi." 

“Tahun dulu aku juga pernah menginap disini, 
belum ada peraturan pesan tempat itu,” berkata 
Kang Han Cing. 

“Oh...jiwie berdua langganan lama. Sayang 
sekali, betul2 menyesal sekali, sungguh, bukan 
maksud kami untuk...." 
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“Baiklah,” Berkata Kang Han Cing. “Kalau disini 
sudah tidak ada tempat, biar kita memilih rumah 
penginapan yang lain.” 

Ia siap mengajak Suto Lan meninggalkan rumah 
penginapan itu. 

“Tunggu dulu." Tiba2 si pelayan rumah 
penginapan berkata. “Biar kami rundingkan 
dengan tuan pengurus." 

Tidak lama pelayan itu balik kembali dengan 
disertai oleh seorang kakek kurus berkaca mata, 
tentunya pengurus rumah penginapan, kakek 
kurus itu memberi hormat kepada Kang Han Cing 
dan Suto Lan, ia mengajukan pertanyaan : “Jiwie 
berdua datang dari kota Kim-leng ?” 

Hati Kang Han Cing tergerak, cepat 
menganggukkan kepala berkata : “Betul !” 

“Kalau begitu,” berkata lagi pengurus rumah 
penginapan itu. “Tentunya hendak bayar kaul di 
gunung Hong-hong-san ?” 

Bayar kaul ke gunung Hong-hong-san ? Lagi2 
Kang Han Cing kemekmek, kini ia tidak sembarang 
kasih keputusan, menoleh ke arah Suto Lan, 
meminta jawaban rekan itu. 

Suto Lan tidak memberi jawaban yang sportif, ia 
balik mengajukan pertanyaan : “Bagaimana kau 
tahu, kalau kami hendak membayar kaul ke 
gunung Hong-hong-san ?” 

“Beberapa hari yang lalu, seorang pesuruh 
kalian datang memesan tempat, dikatakan olehnya, 
kedua majikannya yang datang dari kota Kim-leng 
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hari ini tiba, dikatakan juga jiwie berdua hendak 
bayar kaul ke kelenteng Sin-ko di gunung Hong- 
hong-san.” 

“Begitu ?” berkata Suto Lan. “Apa pelayan kami 
itu menyebut nama2 majikannya ?” 

Memandang Suto Lan dan Kang Han Cing 
beberapa waktu, kakek berkaca mata itu berkata : 
“Tentunya salah satu dari jiwie menggunakan she 
Suto dan satunya lagi she Lauw, bukan ?” 

Lengcu Panji Hijau memang Suto Lan, tepat 
dengan apa yang dikatakan oleh pengurus rumah 
penginapan. Bagaimana dan siapa nama Lengcu 
Panji Hitam? Baru sekarang Kang Han Cing 
mengetahui sedikit, ternyata ia harus 
menggunakan she Lauw. 

Memperlihatkan wajahnya yang se-olah2 tidak 
mengerti, Kang Han Cing memandang Suto Lan 
dengan mata terbelalak. 

Cara Kang Han Cing memperlihatkan mata 
terbelalak mengandung dua macam kemungkinan. 
Kemungkinan pertama ialah kalau kakek tua itu 
menyebut nama she yang betul, terbelalak, 
bagaimana orang yang belum mereka kenal bisa 
menyebut dua she itu? Kalau menyebut salah, 
bagaimana membuat kesalahan itu hanya 
kesalahan sebelah? Sengaja menyebut she Lengcu 
Panji Hijau yang tepat dan menyebut she Lengcu 
Panji Hitam yang salah? 

Tampak wajah Suto Lan berubah girang, gadis 
ini berkata : “Betul. Kami berdualah yang 
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dimaksudkan oleh pembantu cabang kota Hangciu 
itu.” 

Ternyata she Lengcu Panji Hitam adalah she 
Lauw ! baru saat ini Kang Han Cing bisa tahu she 
dirinya sendiri. Dia she Lauw ? Lauw siapa? Inilah 
yang harus dicari terus. 

“Syukurlah....syukurlah....” berkata kakek 
berkaca mata. “Jiwie berdua hampir pergi lagi.” 

Ia menoleh ke arah pelayannya dan berteriak : 
“Lekas antarkan tamu2 kita ini ke kamar yang 
sudah dipesan. Kamar nomor 3 dan kamar nomor 
5.” 

Terbungkuk2 pelayan itu mengantar dua 
tamunya, kamar nomor 3 dan kamar nomor 5 
adalah dua kamar yang bersambung, teraling oleh 
selembar pintu saja, cukup besar dan bersih. 

Sesudah itu pelayan mengantarkan air cuci 
muka, sambil mempernahkan baskom itu, ia 
berkata: “Kami juga bisa menyediakan makanan 
kalau jiwie perlu, boleh pilih dan panggil hamba." 

“Baiklah,” Berkata Suto Lan menggebah. “Nanti, 
kalau ada keperluan, kita bisa memanggil dirimu 
lagi.” 

Pelayan itu mengundurkan diri. 

Kang Han Cing memandang Suto Lan dan 
bertanya : “Heran, mengapa mereka menyebut2 
diriku she Lauw saja ?” 

“Mengapa tidak ?” Jawab Suto Lan. “Hari ini, 
kau tidak menggunakan kedudukan Kang Puh 
Cing, tentu saja menyebut she lamamu.” 
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Sampai disini, keragu2an Kang Han Cing 
lenyap. Betul2 dia she Lauw. “Masih ada sesuatu 
yang sulit dimengerti,” ia bertanya lagi. 

“Apa yang tidak dimengerti ?” Bertanya Suto 
Lan. 

“Mereka mengatakan kita hendak berkaul di 
kelenteng Sin-ko diatas gunung Hong-hong-san?” 

“Tentunya Sam susiok menghendaki pertemuan 
ditempat itu." 

“Kapan kita pergi ? Sebentar malam ?" 

“Sam susiok sudah menyediakan dua kamar 
disini. Tentunya memberi isyarat agar kita menetap 
dan istirahat. Lebih baik jangan terburu2. Tunggu 
saja panggilan berikutnya.” 

“Baiklah.” 

Malam itu Kang Han Cing tidur disebelah kamar 
Suto Lan. 

Hari berikutnya, sesudah membersihkan diri 
dan mengisi perut dengan makanan pagi, meminta 
petunjuk penduduk setempat, mereka menuju ke 
arah kelenteng Sin-ko-sie di gunung Hong-hong- 
san. 

Hong-hong-san terletak diluar kota Hang-cie, 
berupa tempat rekreasi juga, kecuali danau See- 
ouw, tempat itu termasuk salah satu yang banyak 
dikunjungi orang. Di gunung ini terdapat sebuah 
kelenteng yang bernama kelenteng Sin-ko-sie. 
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Perjalanan dilakukan dengan berjalan kaki, 
kanan kiri jalan pegunungan itu ditumbuhi oleh 
pohon2 rindang, angin sepoi2 bertiup diantaranya. 

Bukan Kang Han Cing dan Suto Lan saja yang 
berkunjung ke kelenteng Sin-ko-sie, beberapa 
penganut agama yang patuh kepada pelajaranNya 
berkunjung datang, bersembahyang dan berkaul 
kepada Tuhan. 

Mereka tiba di depan kelenteng Sin-ko-sie. 
Pemandangan pertama adalah asap dupa yang 
mengepul keatas, tempat pembakaran hio tepat 
berada didepan pintu. 

Dua orang hweeshio melayani segala kebutuhan 
dari penganut agama Budha. 

Disaat Kang Han Cing dan Suto Lan datang, 
seorang diantara hweeshio itu menyongsong 
datang. “Jiwie siecu juga hendak sembahyang?” 
hweeshio ini bertanya. 

“Kami sedang ber-jalan2 dan tertarik kepada 
kemegahan kelenteng,” jawab Kang Han Cing. 

“Oh, tidak apa. Silahkan masuk.” Berkata 
hweeshio itu. “Kelenteng kami selalu siap melayani 
semua tamu.” 

Kang Han Cing dan Suto Lan memasuki 
ruangan depan dan menuju ke ruang belakang. 

Hweeshio itu mengintil di belakang mereka. Hal 
ini membuat hati Kang Han Cing tergerak, 
menghentikan langkah dan bertanya: “Bagaimana 
gelar taysu ?” 


“Siauwceng bernama Tu-in.” jawab hweeshio itu. 
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“Tu-in taysu,” berkata Suto Lan. “Bagaimanakah 
caranya untuk bertemu dengan ketua kelenteng 
kalian? Bisakah kita menjumpainya?” 

“Setiap orang berhak untuk bertemu dengan 
ketua kelenteng kami,” jawab Tu-in taysu. “Khusus 
untuk para pengikut aliran agama. Tapi bukan 
berarti menolak kunjungan para tamu dari lain 
aliran. Boleh juga pinceng sampaikan maksud 
tujuan jiwie siecu. Mungkin ketua kelenteng kami 
bersedia bertemu dengan jiwie siecu.” 

“Tolong taysu beritahu akan maksud kami itu,” 
berkata Suto Lan. 

“Baik. Silahkan jiwie siecu tunggu sebentar.” 
Berkata Tu-in sambil memberi hormatnya, 
kemudian ia berjalan masuk. 

Tidak lama seorang padri berjubah hijau keluar 
dari pintu bulat, diiringi oleh Tu-in hweeshio. 

Suto Lan dan Kang Han Cing menduga kepada 
ketua kelenteng, segera mereka memberi hormat. 

Hweeshio berjubah hijau membalas hormat itu, 
ia berkata : “Selamat datang dikelenteng kami.” 

“Kami dari Kim-leng," Berkata Suto Lan. “Aku 
she Suto dan saudaraku itu she Lauw..." 

“Oh..." Berkata hweesio berjubah hijau itu. 
“Suto dan Lauw siecu sudah datang ? Tunggu 
sebentar, biar kami beritahu kepada ketua 
kelenteng." 

Ternyata hweeshio jubah hijau itupun bukan 
ketua kelenteng, kedudukannya hanya diatas Tu-in 
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taysu. Untuk urusan yang begitu besar, ia tidak 
berani mengambil putusan. 

Hweeshio jubah hijau sudah masuk ke bagian 
dalam, tidak lama ia balik kembali, berkata : 

“Maksud kedatangan jiwie siecu sudah pinceng 
beritahu kepada ketua kelenteng, untuk sementara 
jiwie siecu dipersilahkan kembali dahulu. Dua hari 
kemudian, mungkin ketua kelenteng kami bisa 
menjumpai jiwie siecu." 

Hati Suto Lan berpikir : “Mungkinkah Sam 
susiok belum datang ? Ketua kelenteng ini tidak 
berani mengambil putusan ?" 

Dan ia berkata : “Baiklah, sampai bertemu dua 
hari lagi." 

“Sampai bertemu." 

Mengajak Kang Han Cing, Suto Lan 
meninggalkan kelenteng Sin-ko-sie. 

Ditengah perjalanan pulang, Kang Han Cing 
mengajukan pertanyaan : “Sucie, mengapa mereka 
tidak mau menerima kedatangan kita ?” 

Suto Lan berkata : “Kukira atas instruksi Sam 
susiok. Tunggu saja dua hari, kita balik kembali.” 

Untuk kembali ke rumah penginapan, didalam 
waktu yang seperti itu, sangatlah dirasakan sekali 
terlalu pagi, atas usul Suto Lan, mereka 
mengunjungi beberapa tempat pesiar ternama. 

Mereka kembali ke rumah penginapan 
manakala matahari terbenam. Suto Lan merasa 
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letih, langsung kembali ke kamarnya dan tidur. 
Kang Han Cing mengambil kamar disebelahnya. 

Menjelang tengah malam. 

Kang Han Cing memanjangkan telinganya, 
suara dengusan Suto Lan terdengar samar2, si 
gadis sudah tidur pulas, per-lahan2 ia bangkit dari 
tempat tidur dan berganti pakaian ringkas, 
diselimutinya bantal guling, se-olah2 seorang yang 
sedang tidur, hal ini untuk mengelabui kalau2 
Suto Lan melongok ke kamarnya, sedang dia 
sendiri dengan melalui jendela meluncur pergi. 

Kang Han Cing menyamar sebagai Lengcu Panji 
Hitam, maksudnya menyelidiki keadaan pihak Ngo- 
hong bun. Dan disini adalah kesempatannya, 
mungkin kelenteng Sin-ko-sie yang menjadi 
sasaran, untuk mengetahui pasti, ia 
memberanikan diri meninggalkan Suto Lan dan 
menyatroninya. 

Meninggalkan rumah penginapan, langsung 
Kang Han Cing menuju ke arah gunung Hong- 
hong-san. 

Perjalanan ke arah kelenteng Sin-ko-sie di 
gunung Hong-hong-san tidak terlalu jauh, sekejap 
mata kemudian, Kang Han Cing sudah berada 
ditempat itu. 

Gelap. 

Keadaan kelenteng Sin-ko-sie juga gelap, tidak 
ada api penerangan, tidak terdengar para hweeshio 
yang membaca doa2. Hal ini semakin menambah 
kecurigaan Kang Han Cing, ia membuka kedok 
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penyamarannya sebagai anak buah Ngo hong-bun 
dan memakai kedok kulit manusia pemberian Tong 
Jie Peng, itulah wajah Lie Siauw San ! 

Kehadiran Lie Siauw San didalam sarang Ngo- 
hong-bun sudah selayaknya ! 

Dengan gerakannya yang lincah, secara ber- 
hati2 Lie Siauw San mendekati kelenteng Sin-ko- 
sie. Ia tidak berani lengah, mengingat bahaya 
kepergok musuh. 

Pasti ! Pasti sekali. Kelenteng Sin-ko-sie adalah 
markas gelap Ngo-hong-bun, mengingat kata2 
rahasia si pengurus rumah penginapan yang me- 
nyebut2 code 'hendak membayar kaul' di kelenteng 
Sin-ko-sie. 

Dan kini Kang Han Cing yang menyelidikinya. 
Dari satu wuwungan lompat ke lain wuwungan 
kelenteng, kecuali para hweeshio yang tidur, ia 
tidak menemukan lain kecurigaan. 

Bagaimana hal ini bisa terjadi? Mungkinkah 
salah terka ? Tidak mungkin. Karena gelapnya 
lampu2 pelita itulah yang membuat Kang Han Cing 
bertambah curiga, kelenteng non politik tidak 
mungkin menggelapkan lampu penerangan ! 

Bagaikan gumpalan asap yang melepus, Kang 
Han Cing meluncur ke belakang, disana adalah 
ruangan ketua kelenteng, seorang hweeshio 
berjubah kuning duduk bersila, agaknya sedang 
mengheningkan cipta. Diperhatikannya terus 
hweeshio ini, tidak ada tanda2 yang menyatakan ia 
berkepandaian silat lihay, terbukti tidak tahu akan 
Kang Han Cing. 
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Kang Han Cing tidak menemukan sesuatu yang 
mencurigai, dengan penuh rasa kecewa, ia 
meninggalkan kelenteng Sin-ko-sie. 

Kalau kepergian Kang Han Cing sangat berhati2 
menyatroni markas Ngo-hong bun, kini ia kembali 
dengan hati tenang. Ia tidak menemukan bukti 
kalau kelenteng Sin-ko sie itu dijadikan markas 
Ngo hong bun, maka anggapnya sudah bebas dari 
intaian bahaya. Berjalan pulang dengan lenggang. 

Tiba-tiba. 

“Hi, hi, hi...” Terdengar satu suara wanita, 
sangat merdu dan sedap, seperti keluar dari mulut 
seorang gadis remaja. 

“Siapa ?" Cepat2 Kang Han Cing berbalik badan. 
Didepannya berdiri seorang gadis cantik, 
mengenakan pakaian warna hijau, gerakannya 
indah gemulai, berilmu silat tinggi. Ia tidak kenal 
gadis cantik ini. 

Mereka saling hadap berhadapan. “Kukira 
siapa." berkata gadis cantik itu. "Tidak tahunya Lie 
Siauw San kongcu.” 

Suara ini tidak asing bagi Kang Han Cing, inilah 
suara manusia bertopeng perunggu Sam Kiongcu. 

Ternyata wajah Sam Kiongcu yang selalu 
terkurung dibalik topeng perunggu itu sangat 
cantik sekali ! 

“Kau Sam Kiongcu ?” Bertanya Kang Han Cing 
meminta kepastian. 

“Ingatan saudara Lie Siauw San memang sangat 
tajam, kau bisa membedakan suaraku.” Berkata 
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Sam Kiongcu. Tiba2 saja wajahnya berubah 
bersemu dadu. 

Kang Han Cing hampir terpikat oleh wajah ini. 
Berbeda kalau mengenakan topeng perunggunya, 
Sam Kiongcu bicara secara adem dan dingin, tidak 
ada seni kehidupan, kini Sam Kiongcu berbicara 
penuh gelora. 

Kalau menggunakan kedudukan Lengcu Panji 
Hitam, Kang Han Cing harus memanggil Sam 
susiok. 

Kedudukannya sekarang sebagai Lie Siauw San, 
ia tidak perlu gentar, dihadapinya Sam Kiongcu 
dan bertanya : “Ada urusan apa yang membuat 
Sam Kiongcu harus menghadang ditengah jalan ?” 

“Sudah kuperhitungkan kehadiranmu di tempat 
ini." Berkata Sam Kiongcu perlahan. “Yang berada 
diluar perhitungan, adalah kedatanganmu terlalu 
pagi. Bagaimana kau mendapat info secara cepat ? 
Dari mana kau dapat ?" 

Wah ! Penyamarannya sebagai Lengcu Panji 
Hitam bisa diterka orang, kalau Sam Kiongcu 
mengetahui kedatangannya kesini ber-sama2 
dengan Suto Lan, datang atas perintahnya Sam 
Kiongcu pribadi, karena itulah, dengan sikapnya 
yang acuh tak acuh, Kang Han Cing berkata : 

“Bagaimana Sam Kiongcu bisa berada ditempat 
ini, begitu pulalah aku berada ditempat ini." 

Artinya sangat jelas dan gamblang, ia bisa 
berada digunung Hong-hong san karena 
membuntuti Sam Kiongcu. 
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Wajah Sam Kiongcu memperlihatkan bentuk 
yang sangat serius, dengan penuh bujuk rayu 
berkata : “Betul2 aku tidak mengerti, bisakah kau 
berterus terang untuk menjawab pertanyaan yang 
hendak kuajukan ?" 

“Pertanyaan apa ?” 

“Saudara mempunyai permusuhan dalam 
dengan partay Ngo-hong-bun ?” 

“Tidak," Jawaban Kang Han Cing sangat cepat. 

“Atau mempunyai ganjelan sakit hati ?" 

“Juga tidak.” 

“Inilah yang membuat orang betul2 tidak 
mengerti, mengapa saudara memusuhi Ngo-hong- 
bun ?” 

“Apa betul2 aku memusuhi Ngo-hong-bun ?” 
Balik tanya Kang Han Cing. 

“Betul2 tidak memusuhi Ngo-hong bun ?" 
Tampak sekilas cahaya terang pada sinar mata 
Sam Kiongcu. “Seharusnya kau tidak bermusuhan 
dengan Ngo-hong bun.” 

“Begitu juga untuk pihak Ngo hong bun, tidak 
seharusnya memusuhi kawan sesama rimba 
persilatan.” 

“Maksudmu ?” 

“Kita memberi kebebasan beridiologi, memberi 
kesempatan hidup kepada semua partay2 silat, 
dengan syarat tidak merugikan masyarakat dan 
tidak menyimpang dari azas2 prikemanusiaan, 
bukan berarti menyuruh dan menganjurkan 
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sesuatu partay saja yang memonopoli kekuasaan, 
tidak mengharapkan adanya sesuatu golongan 
yang mau menang sendiri, disinilah letak 
kesalahan Ngo-hong bun, hanya hendak berkuasa 
didalam rimba persilatan, tidak segan2 
menurunkan tangan jahat mem-bunuh2i mereka 
yang menentang idiologinya, hanya hendak duduk 
diatas takhta pemimpin rimba persilatan, merusak 
tata peraturan yang ada..." 

“Saudara Lie Siauw San, lebih baik kita tidak 
berdebat didalam arena politik itu." Berkata Sam 
Kiongcu. 

“Maksud Sam Kiongcu?" 

“Jangan panggil aku Sam Kiongcu, karena aku 
tidak mengenakan topeng perunggu hijau itu.” 
Berkata gadis cantik itu. 

“Maksud nona, Sam Kiongcu adalah lambang 
salah seorang pemimpin Ngo-hong-bun dikala ia 
mengenakan topeng perunggu yang menyeramkan 
?” 


“Kira2 begitu. Hari ini aku menghadapi dirimu 
dengan wajah asli, suatu hal yang belum pernah 
terjadi untuk menghadapi laki-laki yang baru 
kukenal. Kau boleh menjadi bangga atas 
pengecualian ini.” 

“Betul2 boleh bangga bagi kaum pria yang 
mendapat pengecualian dari seorang gadis manis." 

Wajah Sam kiongcu menjadi merah, 
ditundukkannya kebawah rendah2. “Aku sudah 
mengetahui namamu sebagai Lie Siauw San,” 
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katanya. “Mengapa kau tidak mau menanyakan 
namaku ?” 

Kang Han Cing menggunakan kedok Lie Siauw 
San dan menggunakan nama Lie Siauw San, 
sangka Sam Kiongcu betul2 seorang Lie Siauw San. 

Kang Han Cing geli sendiri. Ia sedang me- 
nimbang2 pantaskah menanyakan nama seorang 
gadis yang belum lama dikenal ? Mengingat 
hubungan mereka yang tidak segaris, pandangan 
idiologinya yang tidak sama, ia berat mengajukan 
tawaran tadi. 

“Hei, kau tidak sudi mengetahui namaku ?" 
Berkata lagi Sam Kiongcu. 

Didesak seperti itu, merasa tidak ada 
kerugiannya, Kang Han Cing tertawa dan berkata : 

“Senang sekali kalau mengetahui nama nona." 

“Aku Sun Hui Eng." 

“Suatu nama yang indah dan bagus sekali." Puji 
Kang Han Cing. “Pantas saja nona berkepandaian 
tinggi. Mungkin mempunyai hubungan erat dari 
nama nona tadi !” 

“Terima kasih atas pujianmu." Berkata Sam 
Kiongcu Sun Hui Eng. “Ilmu kepandaianmu juga 
tinggi, jago silat kuat yang pernah kutemukan." 

“Ilmu kepandaianku memang tidak rendah 
bukan ? Karena itulah aku berani menantang Ngo- 
hong-bun." 

Wajah Sun Hui Eng berubah, ditatapnya dan 
diperhatikannya pemuda kita, menghela napas dan 
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berkata : “Apa tidak ada jalan lain, kalau tidak 
bersitegang dengan Ngo hong-bun ?" 

“Harus dinilai dari tindak-tanduk berikutnya." 
Berkata Kang Han Cing. “Kalau partay Ngo-hong- 
bun bersedia mengganti haluan, mungkin tidak 
sampai terjadi ketegangan." 

“Oh.... Kau membuat aku kecewa." 

“Seharusnya perguruan nonalah yang membuat 
kecewa, ada baiknya kalau nona memberi anjuran 
kepada kawan nona, agar melenyapkan keangkara- 
murkaan, buang jauh2 ambisi tinggi yang mau 
menjadi raja rimba persilatan.” 

“Sudahlah ! Kau tidak bisa memahami.” Berkata 
Sam Kiongcu Sun Hui Eng menyudahi perdebatan. 
“Maksudku menemuimu untuk menyampaikan 
sesuatu." 

“Apakah pesan yang nona hendak sampaikan 
itu ?" 

“Kedudukan kita memang bukan segaris," 
berkata Sam Kiongcu Sun Hui Eng. “Tapi tetap aku 
mengagumi dirimu, tidak baik kalau memaksa 
bersatu dengan Ngo-hong bun. Pendirianmu kukuh 
tidak bisa dirubah, idiologi partay lebih sulit 
ditentang. Biar bagaimana perkembangan 
berikutnya, aku masih mempunyai cara baik untuk 
menghadapi perkembangan itu, yang kuharapkan 
ialah agar janji dua hari itu bisa dihapuskan. Dua 
hari kemudian, jangan kau datangi kelenteng Sin- 
ko-sie lagi." 

Nada dan suara Sam Kiongcu penuh perhatian. 
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Kang Han Cing mengeluh, ternyata Sun Hui Eng 
sudah mengetahui kalau dirinya menyamar sebagai 
Lengcu Panji Hitam, maka ia mengharapkan tidak 
balik lagi. Tentu ada sesuatu perangkap yang 
terbentang dihadapannya. 

Sesudah memberi pesan tadi tubuh Sam 
Kiongcu Sun Hui Eng melejit meninggalkan Kang 
Han Cing. 

“Selamat berjumpa dilain kali.” Suara si gadis 
berkumandang dari jarak jauh. 

Kang Han Cing harus berpikir panjang, dari 
gerak-gerik dan tanda2 yang diberikan oleh Sun 
Hui Eng, samarannya sudah diterka musuh, 
mungkin hanya Sun Hui Eng seorang yang tahu ? 
Kalau hanya gadis itu, ia tidak perlu takut, 
mengingat kesan si gadis yang agak lumayan. 

Kang Han Cing pulang ke rumah penginapan 
dengan hati yang penuh kebimbangan. Beruntung 
Suto Lan belum bangun, si pemuda menyingkap 
guling dan membaringkan diri. 

Dua hari kemudian... 

Lengcu Panji Hijau dan Lengcu Panji Hitam 
meninggalkan tempat penginapan mereka, menuju 
ke arah kelenteng Sin-ko-sie di gunung Hong hong- 
san. 

Mereka disambut oleh Tu-in hweeshio, langsung 
diajak ke tempat ketua kelenteng. Itulah tempat 
yang pernah Kang Han Cing satroni diwaktu 
malam pertama. 


987 



“Hongtiang,” berkata Tu-in hweeshio dengan 
suara lantang. “Mereka sudah datang.” 

“Suruh masuk.” Terdengar satu suara dari 
dalam ruangan. 

Suto Lan dan Kang Han Cing berjalan masuk, 
didepannya terbentang ruangan yang luas, sangat 
bersih dan rapi, dua hweeshio berjubah kuning 
duduk di depan mereka, seorang berwajah putih 
dan seorang lagi agak ke-pucat2an. Yang berwajah 
putih adalah ketua kelenteng Sin-ko-sie yang 
pernah Kang Han Cing intip dimalam hari, dan 
yang berwajah ke-pucat2an adalah Hian-keng 
hweeshio, hu-huat kelas satu Ngo hong-bun yang 
pernah mengirim serangan gelap di Yen-cu-kie. 

Bulu tengkuk Kang Han Cing terasa berkirik 
kalau mengingat kejadian lama itu. 

“Silahkan duduk." Berkata hweeshio berjubah 
kuning yang berwajah putih itu. 

“Jangan malu2." Berkata Hian-keng hweeshio. 
“Sesama orang sendiri, mari kuperkenalkan. Inilah 
suhengku yang bernama Hui-keng. Juga menjadi 
hu-huat kelas satu." 

Suto Lan dan Kang Han Cing memberi 
hormatnya. 

Ketua kelenteng Sin-ko-sie Hui-keng hweeshio 
membalas hormat itu dengan anggukkan kepala. 

Tidak lama, terdengar lagi suara Tu-in hweeshio 

“Hongtiang, Lengcu Panji Merah Phoa An Siu 
dan Lengcu Panji Putih Liok Kok sudah tiba." 
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“Silahkan masuk." Berkata Hui-keng hweeshio. 

Ber-turut2 masuk pula dua laki2, mereka 
berpakaian preman, kedua manusia inilah yang 
sering menjelma sebagai Lengcu Panji Merah dan 
Lengcu Panji Putih. 

“Teecu memberi hormat kepada hu-huat taysu,” 
Lengcu Panji Merah bernama Phoa An Siu dan 
Lengcu Panji Putih bernama Liok Kok, mereka 
memberi hormat kepada Hian-keng dan Hui-keng. 

Hian-keng dan Hui-keng membalas hormat, 
mereka tertawa. 

Suto Lan dan Kang Han Cing bangkit dari 
tempat duduknya, “Toa suheng, dan Jie suheng." 
Ia menyapa. 

“Toa suheng. Jie suheng." Kang Han Cing turut 
membeo. 

“Sam sumoay dan Su sutee datang lebih pagi 
dari pada kita." Berkata Lengcu Panji Merah Phoa 
An Siu. 

Dari keempat Lengcu Panji berwarna, Lengcu 
Panji Merah yang tertua, urutan berikutnya ialah 
Lengcu Panji Putih, Panji Hijau dan Panji Hitam. 
Mereka langsung dididik oleh Toa Kiongcu. Rata2 
memiliki ilmu silat tinggi. Sesudah golongan 
Perintah Maut menggabungkan kekuatan dengan 
Ngo-hong-bun, Empat Lengcu Berwarna yang 
mengurus wadah gabungan itu. 

Hui-keng memandang Hian-keng dan berkata 
kepada sang sutee : 
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“Sutee, 4 lengcu panji berwarna sudah hadir 
komplit, ajaklah mereka ke tempat Toa Kiongcu." 

“Oh....Suhu sudah datang ?" Berteriak Lengcu 
Panji Merah girang. 

“Bersama2 Sam Kiongcu.” Berkata Hian keng. 
“Mari kalian ikut aku." 

Bukan Toa Kiongcu saja yang sudah datang, 
Sam Kiongcu juga berada di tempat itu ! 

Melewati pintu bulat, Hian-keng mengajak 
keempat Lengcu Panji Berwarna ke bagian 
belakang, ditempat itulah tokoh-tokoh Ngo hong- 
bun menunggu. 

Kedatangan mereka segera disambut oleh dua 
pelayan Sam Kiongcu, mereka adalah : A Wan dan 
Bu Lan. 

"Kedatangan kalian sudah ditunggu,” Berkata 
Bu Lan, mengajak mereka memasuki tempat 
pemandangan yang indah. 

Kang Han Cing melirik kedepan, disana, tidak 
jauh di depan mereka berduduk dua orang, yang 
satu mengenakan topeng emas yang berkeredepan, 
inilah Toa Kiongcu. Duduk disebelah Toa Kiongcu 
adalah Sam Kiongcu Sun Hui Eng, tetap 
menggunakan topeng perunggu. 

Dibawah pimpinan Lengcu Panji Merah Phoa An 
Siu, keempat panji berwarna memberikan hormat 
mereka. 

“Duduk." Toa Kiongcu memberi perintah. Juga 
suara seorang wanita. 
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Lengcu Panji Merah, Putih, Hijau dan Hitam 
duduk ditempat yang sudah tersedia, terdengar lagi 
suara petuah dari guru mereka : 

“Kekalahan Ngo-hong bun untuk daerah Kang 
lam tidak bisa menyalahkan kalian berempat...” 

Kang Han Cing mengeluarkan keluhan napas 
lega, ternyata Ngo-hong-bun didaerah Kang lam 
mengalami kekalahan total, inilah berita baru. 

Terdengar lagi suara si topeng emas Toa 
Kiongcu berkata : “Entah bagaimana Datuk Timur 
Kho See Ouw bisa mendapat bantuan Siauw lim- 
pay dan Ngo-bie-pay. Yang berada diluar dugaan, 
Benteng Penganungan Jaya mau membantunya. 
Kalau bukan Hian-keng taysu turut serta, seluruh 
Panji Merah bisa hancur karenanya.” 

“Untuk menghadapi Datuk Timur, Lengcu Panji 
Merah mengalami kegagalan total. Seperti juga 
keadaan Panji Hitam yang menghadapi Datuk 
Selatan, Panji Hijau yang bertugas menghadapi 
Datuk Utara dan Panji Putih yang menghadapi 
Datuk Barat, tidak satupun yang berhasil.” 

“Betul2 menjengkelkan." Berkata lagi Toa 
Kiongcu. “Aneh sekali. Kang Han Cing bisa berguru 
kepada Pendekar Bambu kuning ! Lie Wie Neng 
berguru kepada Pendekar Kipas Wasiat ! Mengapa 
Datuk2 persilatan ini rela menyerahkan putra2 
mereka dididik oleh tokoh aliran lain ? Tentu saja 
dengan ilmu kepandaian yang kalian sekarang 
miliki belum bisa menandingi mereka.” 

Kang Han Cing yang disebut2 oleh si Topeng 
Emas sudah berada didepan matanya, tapi ia tidak 
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tahu kalau pemuda itu sudah menyamar sebagai 
salah satu muridnya. 

Rasa kagetnya Kang Han Cing tidak kepalang, 
karena Toa Kiongcu bisa menyebut nama 
perguruannya, ia berguru kepada Pendekar Bambu 
Kuning tanpa ada orang yang tahu, telinga Ngo- 
hong-bun ini betul2 panjang, rahasia itupun sudah 
tidak bisa ditutupi lagi. 

“Suhu,” berkata Kang Han Cing. “Maafkan 
teecu, betul2 teecu tidak tahu kalau Kang Han 
Cing itu berkepandaian silat sedari kecilnya, ia 
berpenyakitan, mungkin ia berguru secara diam2 ! 
Sehingga ayah dan engkohnya sendiripun tidak 
tahu...." 

Kang Han Cing membawakan lagu suara Lengcu 
Panji Hitam yang menyamar sebagai Kang Puh 
Cing. 

“Aku tidak menyalahkan dirimu.” Berkata Toa 
Kiongcu. “Menurut cerita Sam susiokmu, Kang 
Sang Fung betul2 sudah meninggal dunia. Kau 
lebih kenal baik tentang keadaan keluarga itu, 
bagaimana penilaianmu ?” 

Lagi2 ada orang yang meragukan kematian Kang 
Sang Fung ! 

Kang Han Cing menganggukkan kepala berkata 
: “Teecu telah melihat dengan mata sendiri 
bagaimana dipantek didalam peti mati. Kejadian ini 
tidak salah lagi.” 
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“Sesudah kematian Kang Sang Fung, mengapa 
peti mati kedapatan kosong ?” Bertanya Toa 
Kiongcu. 

“Mungkin ada sesuatu golongan lain yang 
mencuri jenazahnya." 

“Apa kau sudah berhasil menyelidiki orang yang 
mencuri jenazah Kang Sang Fung itu ?” 

“Teecu belum berhasil.” 

“Inilah tugasmu. Sesudah kau kembali, segera 
membikin penyelidikan yang lebih teliti, tahu ?” 

“Baik.” 

Dari dalam saku bajunya, si Topeng Emas Toa 
Kiongcu mengeluarkan dua carik lembaran yang 
penuh dengan aneka catatan, memandang 4 murid 
didikannya dan berkata : 

“Untuk menghadapi 4 Datuk Persilatan, kalian 
harus mempelajari ini, sudah kuminta Sam susiok 
kalian mewakili diriku menurunkan kepada kalian. 
Tiga Jurus Pukulan Burung Maut adalah inti 
kekuatan silat kita, baik2 kalian mempelajari. 
Dengan ilmu silat inilah, kalian akan menghadapi 
para datuk2 persilatan itu.” 

Kemudian diserahkannya dua carik catatan 
ilmu silat yang dikatakan bernama Tiga jurus 
Pukulan Burung Maut, tentu saja, Sam Kiongcu 
menyambuti dari tangan sang sucie. 

Sam Kiongcu Sun Hui Eng memandang kepada 
keempat keponakan muridnya, ia berkata : 
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“Mulai esok hari, kalian berempat boleh 
mempelayari Tiga Jurus Pukulan Burung Maut ini 
kepadaku." 

Toa Kiongcu dan Sam Kiongcu mengundurkan 
diri. 

Hui-keng menjamu keempat Panji berwarna itu 
di kelentengnya. 

“Mengapa harus hari esok memberi pelajaran 
Tiga Jurus Pukulan Burung Maut itu ?” Di-tengah2 
perjamuan, Lengcu Panji Merah Phoa An Siu 
bertanya. 

“Mereka masih ada urusan,” Berkata Hui-keng 
penuh arti. 

“Hian-keng taysu juga turut serta ?” 

“Hian-keng sutee juga turut serta,” berkata Hui- 
keng. “Apa kalian tahu, apa maksudnya 
mengundang kalian keempat ini ?" 

Tujuan Kang Han Cing hendak menyelidiki 
rahasia2 Ngo hong bun, pertanyaan Hui keng tepat 
mengenai lubuk hatinya. Diantara keempat lengcu 
berwarna, panji hitam mendapat urutan keempat, 
karena inilah, hak pertanyaan Kang Han Cing tidak 
bisa dikeluarkan. Ia mengharapkan Lengcu Panji 
Merah yang menjawab. 

Betul2 Lengcu Panji Merah membuka mulut ! 

“Kami sebagai murid2nya mana tahu maksud 
tujuan mulia guru kami." 

“Hal ini penting untuk diketahui,” berkata Hui 
keng. “Menyangkut hubungan dengan kalian. 
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Untuk daerah Kang-lam, kita mendapat lawan 
terberat." 

“Perlawanan bersama dari keempat datuk 
persilatan ?” bertanya Lengcu Panji Putih. 

“Lebih kuat dari kekuatan 4 Datuk Persilatan.” 

“Kekuatan Siauw lim pay dan Ngo bie-pay ?" 

“Kalau hanya Siauw lim-pay dan Ngo-bie-pay, 
Sam Kiongcu seorang sudah cukup untuk 
menghadapinya.” 

“Kekuatan darimana lagi yang bisa menandingi 
kekuatan kita ? Lebih kuat dari 4 Datuk Persilatan, 
Siauw-lim-pay dan Ngo bie-pay ?" 

“Kekuatan Lembah Baru.” 

“Kekuatan Lembah Baru ?” Lengcu Panji Merah 
Phoa An Siu baru mendengar nama kekuatan ini. 

“Ya." Hui-keng menganggukkan kepala. “Satu 
kekuatan baru yang munculnya hampir sama 
dengan kekuatan kita. Menurut laporan terakhir, 
beberapa partay ternama sudah menggabungkan 
diri kedalam kekuasaan Lembah Baru itu. 
Perkembangannya lebih pesat dari apa yang kita 
capai." 

Lengcu Panji Hijau Suto Lan mengajukan 
pertanyaan : “Taysu menyebut2 nama Lembah 
Baru, kekuatan yang bagaimanakah yang bernama 
kekuatan Lembah Baru ini ? Sesuatu golongan 
atau partay baru ?" 

“Tidak ada yang tahu. Entah golongan atau 
partay. Mereka menggunakan sesuatu tempat 
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tersembunyi. Disebut saja Lembah Baru. Maka 
berbondong21ah kekuatan yang mengekor 
dibelakang mereka." 

“Taysu bisa mengira2, dimanakah adanya 
tempat yang bernama Lembah Baru itu ?" 

“Kalian berempat juga boleh men-duga2, 
dimanakah adanya Lembah Baru itu ?” 

“Teecu belum pernah dengar,” Berkata Lengcu 
Panji Merah Phoa An Siu. 

“Mungkin disuatu tempat yang terasing,” 
berkata Lengcu Panji Putih. 

“Teecu kira tidak jauh,” Berkata Lengcu Panji 
Hijau Suto Lan. 

“Tempat yang berdekatan dengan kita." Berkata 
Kang Han Cing sebagai Lengcu Panji Hitam. 

“Tepat !" Berteriak Hui-keng girang. “Salah satu 
cabang kekuatan Lembah Baru berada di daerah 
Kang lam.” 

“Didaerah Kang-lam ?” Serentak Empat Lengcu 
Panji Berwarna mementang lebar-lebar mata. 

Ketua kelenteng Sin-ko sie Hui-keng memberi 
keterangan : 

“Dua orang hu-huat kelas dua dari golongan 
kita baru saja memberi laporan, kalau gerak-gerik 
kita sudah dibayangi oleh beberapa tokoh silat 
pensiunan, tentunya jago2 dari Lembah Baru yang 
mereka maksudkan, sesudah itu kedua hu-huat 
itu lenyap tanpa bekas. Pasti jatuh ke tangan 
mereka." 


996 



“Lembah Baru mengambil sikap yang 
bermusuhan dengan Ngo hong-bun ?” 

“Mereka bukan kawan kita." Jawab Hui-keng 
tegas. “Kemarin dulu malam, seorang mata2nya 
berani menyatroni kelenteng Sin-ko sie, kubiarkan 
saja ia tergantung di atasku, sesudah itu ia ragu2 
dan pergi lagi." 

Hati Kang Han Cing tertawa geli, kedatangannya 
dianggap sebagai mata2 dari Lembah Baru. 

“Mengapa taysu tidak menjegalnya ?” Bertanya 
Lengcu Panji hijau Suto Lan. 

“Maksud Sam Kiongcu, lebih baik 
menyembunyikan kelenteng Sin-ko sie dari incaran 
orang2 Lembah Baru. Mereka mempunyai banyak 
jago lihay." 

“Tentunya Sam susiok membuntuti orang itu, 
bukan ?" Bertanya Lengcu Panji Merah Phoa An 
Siu. 

“Dugaanmu tepat,” berkata Hui-keng. “Itulah 
maksud tujuan utama Sam Kiongcu, sayang 
musuh keliwat tajam, ditengah jalan, ia berhasil 
melepaskan diri dari bayangannya Sam susiok 
kalian." 

Hati Kang Han Cing gejolak-gejolak, mengikuti 
cerita dirinya dibayangi oleh Sun Hui Eng. 

“Ilmu meringankan tubuh Sam susiok belum 
pernah menemukan tandingan," berkata Lengcu 
Panji Hijau Suto Lan. “Mungkinkah tidak bisa 
mengejarnya ? Apa kata Sam susiok tentang mata2 
itu ?" 
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Hati Kang Han Cing semakin kebat-kebit. Apa 
yang diceritakan oleh Sun Hui Eng tentang dirinya 
? 

Ketua kelenteng Sin-ko-sie Hui-keng berkata : 

“Sam Kiongcu menggambarkan orang itu 
sebagai seorang laki-laki tua yang tidak dikenal. 

Kang Han Cing mengeluarkan keluhan napas 
lega, ternyata Sam Kiongcu Sun Hui Eng tidak 
menyebut nama Lie Siauw San. 

Memandang Lengcu Panji Merah dan Panji 
Putih, Hui-keng meneruskan keterangannya. 

“Menurut keterangan Tu-in, disaat kalian 
berdua memasuki kelenteng, ada seorang tamu 
kelenteng membelakangi dibelakang." 

“Dimana orang itu?” 

“Dia sudah pergi lagi.” 

“Taysu ada suruh orang membuntutinya ?” 

“Bukan dia seorang yang sudah berada dibawah 
pengawasan kita. Selama beberapa hari 
belakangan ini, Kelenteng Sin-ko-sie banyak 
mendapat kunjungan tamu2 misterius." Berkata 
Hui-keng. “Maka lekas21ah kalian bebenah dan 
tinggal disini saja.” 

“Perintah suhu ?” 

“Ya. Inilah perintah Toa Kiongcu. Kalau tidak 
instruksi dirinya mana aku berani berbuat 
lancang. Lebih dari pada itu, dipesan juga agar 
kalian tidak memperlihatkan diri dimuka umum. 
Apapun yang terjadi jangan kalian ikut campur. 
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Para hweeshio Sin-ko-sie masih mempunyai 
kemampuan untuk mempertahankan diri dari 
gangguan2 itu. Nah, kalian boleh pulang ke tempat 
rumah penginapan masing2 dan pindah kedalam 
kelenteng, mencampurkan diri ber-sama2 tamu2 
lain yang menginap disini." 

Perjamuan ditutup sampai disitu. Keempat 
lengcu panji berwarna meninggalkan kelenteng Sin 
ko-sie. 

k k k 
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MENGIKUTI perjalanan Lengcu Panji Hijau Suto 
Lan dan Lengcu Panji Hitam, mereka kembali ke 
rumah penginapan Couw-hian-khung. Masing2 
kembali ke kamarnya untuk membenahi 
perbekalan mereka. 

Kang Han Cing sudah siap membuntal 
pakaiannya yang hanya beberapa potong itu, tiba2 
tampak Suto Lan menyelinap masuk, menutup 
daun pintu, memperhatikan dengan sikap yang 
aneh. 

Kang Han Cing bisa melihat ketidak-serasian 
itu: “Sam sucie,” ia memanggil. “Ada sesuatu 
terjadi ?” 

“Apa betul2 kau mau pindah masuk ke dalam 
kelenteng Sin-ko-sie ?" Bertanya Lengcu Panji 
Hijau Suto Lan. 
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“Eh, apa Sam sucie tidak mau pindah kesana ?” 
Balik tanya Kang Han Cing. 

“Bagiku, tentu saja tidak keberatan. Tapi 
bagaimana dengan keadaanmu ?” 

“Maksud Sam sucie, aku tidak pantas 

memasuki kelenteng Sin-ko-sie ?" 

“Sudahlah. Kukira sudah waktunya kau 
membuka kartu." Berkata Suto Lan tenang 
perlahan. 

Kulit Kang Han Cing dirasakan mau meledak, 
berkelojotan sendiri. Mungkinkah penyamarannya 
sudah diketahui orang ? 

“Kartu apa yang harus dibuka ?" Kang Han Cing 
masih mau menyangkal. 

“Aku memuji ketenanganmu." Berkata Suto Lan. 
“Betul2 luar biasa." 

“Aku tidak mengerti." 

“Didalam keadaan situasi yang seperti ini ada 
lebih baik kalau kita berterus terang," Berkata Suto 
Lan. “Jangan mencoba menyembunyikan sesuatu." 

“Apa ada sesuatu yang sudah kusembunyikan 
kepada Sam sucie ?" Balik tanya Kang Han Cing. 

“Coba katakan, apa maksud kedatanganmu ke 
tempat ini ?" Bertanya Suto Lan. 

“Akh, Sam sucie ada2 saja. Bukankah kita 
datang atas panggilan Sam susiok ?" 

Lengcu Panji Hijau Suto Lan tertawa dingin, 
katanya : 
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“Jangan kau kira penyamaranmu itu lihay. 
Ketahuilah, kau bisa mengelabui suhu dan Sam 
susiok, tapi tidak mungkin kau mengelabui diriku." 

“Maksud sam sucie ?" 

“Sampai dimana hubunganku dengan Lauw 
Keng Sin, setiap hari aku bisa menilai 
kelakuannya. Dan sesudah kuperhatikan baik2, 
walau banyak persamaan yang bisa kau lakukan, 
tidak semuanya itu masuk diakal. Kau bukan 
Lauw Keng Sin asli !” 

Wah ! Pecahlah samaran Kang Han Cing ! 
Ternyata Suto Lan sudah bisa melihat perbedaan si 
Lengcu Panji Hitam palsu itu. 

Baru sekarang Kang Han Cing tahu, kalau orang 
yang dipalsukan itu bernama Lauw Keng Sin. Tapi 
apa guna ? Penyamarannya sudah terbuka, untuk 
menutupi keadaan itu, ia harus menyingkirkan 
Lengcu Panji Hijau. 

Suto Lan membawakan sikapnya yang tidak 
mengambil permusuhan, hal ini membuat Kang 
Han Cing ragu2. 

“Ya ! Aku memang bukan Lengcu Panji Hitam 
yang asli." Akhirnya ia membuka kartu dan 
mengakui penyamarannya. 

“Maka lebih baik kau segera pergi." Berkata 
Suto Lan. “Jangan datangi lagi kelenteng Sin-ko- 
sie." 

“Maksud nona...." 

“Kalau dugaanku tidak salah, kau tentunya 
Kang Jie kongcu Kang Han....” 
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Suto Lan tidak meneruskan pembicaraannya, 
telinganya yang tajam bisa menangkap sesuatu, 
gesit laksana kilat ia berbalik badan, membuka 
pintu kamar, sesudah pintu itu terjeblak, disana 
berdiri pelayan rumah penginapan yang baru saja 
bangkit dari jongkoknya, keadaan itu sangat lucu, 
mengingat ia tertangkap basah, mencuri dengar 
pembicaraan orang. 

“Masuk !" Suto Lan menyeret pelayan itu, dan 
menutup kembali pintu kamar. 

“Hamba... Hamba.” Pelayan rumah 

penginapan itu masih mencoba membuat 
pembelaan. 

Gedubrakkk. Tubuh pelayan itu jatuh 

ngeloso, karena terkena totokan Suto Lan. 

Si gadis bekerja gesit, satu kali tarik, ia berhasil 
menyingkap tutup kerudungnya, ternyata pelayan 
itu berkepala gundul, inilah hweeshio Sin-ko-sie. 

Mereka masih berada dibawah pengawasan para 
hweeshio Sin ko-sie. 

“Sudah lihat ?” Berkata Suto Lan. 
Diperhatikannya Kang Han Cing beberapa saat. 
Dan dihadapi lagi hweeshio mati kutu itu, dari 
dalam kantong bajunya, Suto Lan mengeluarkan 
botol kecil, menuang isinya yang ditaburi ke arah 
tubuh si hweeshio, didalam sekejap mata muncrat 
bau busuk, melepus asap mendidih, dan tubuh itu 
menjadi cairan kental terkena obat serbuk Lengcu 
Panji Hijau yang luar biasa itu. 
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Didalam sekejap mata, tubuh seorang hweeshio 
sudah lenyap dari permukaan bumi. 

“Terpaksa aku harus membunuhnya." Berkata 
Suto Lan. “Demi kepentingannya dirimu." 

“Aku sangat berterima kasih.” Berkata Kang Han 
Cing. 

“Kau betul2 Kang Han Cing ?" 

“Ya ! Aku memang Kang Han Cing." 

“Nyalimu betul2 besar sekali." Berkata Suto Lan. 
“Dugaanku pertama memang tidak salah." 

“Bagaimana kebijaksanaan nona sesudah 
mengetahui keadaanku ?” Bertanya Kang Han Cing 
penuh pancing, ia hendak melihat, langkah apa 
pula yang harus dilakukan kepada Suto Lan. 

“Bagaimana keadaan Lauw Keng Sin ?” Lengcu 
Panji Hijau mengalihkan pembicaraan. 
Menanyakan Lengcu Panji Hitam yang asli. 

“Dia sudah mati,” jawab Kang Han Cing. 

“Kau yang membunuh dirinya ?" 

“Dia mati bunuh diri." 

“Oh....!” Suto Lan menundukkan kepalanya. Si 
gadis Ngo-hong-bun sudah menanam benih cinta, 
karena adanya kasih inilah yang membuat ia mau 
menutupi rahasia Kang Han Cing. 

“Nona," berkata Kang Han Cing. “Aku berterima 
kasih kepadamu yang.” 

“Sebaiknya jangan lama2 kau berada di tempat 
ini.” Potong Suto Lan. 
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“Engkohku masih berada disini.” Berkata Kang 
Han Cing. 

“Tidak.” Berkata Suto Lan membuka rahasia. 
“Saudara Kang Puh Cing berada di tangan Oh Cun 
Cay. Kau boleh langsung mencarinya. Kukira 
masih berada di dalam kuburan tua.” 

“Terima kasih atas keterangan nona." Berkata 
Kang Han Cing. 

“Bukan ucapan terima kasih itu yang 
kuharapkan.” Berkata Suto Lan. “Keselamatan 
jiwamulah yang utama. Bagaimana kau harus 
membebaskan diri sendiri dari kepungan Ngo- 
hong-bun." 

“Ya !" Berkata Kang Han Cing. “Bagaimana aku 
bisa membebaskan diri dari kepungan Ngo-hong- 
bun. Mengingat Toa Kiongcu dan Sam Kiongcu 
sudah mengetahui kita datang berdua, tentu akan 
menyeret dirimu pula." 

“Tapi kau bebas dari bahaya." 

“Aku tidak mau menyeret nona turut 
menderita." Berkata Kang Han Cing. 

“Tekadmu sudah bulat, hendak pindah ke 
kelenteng Sin-ko sia ?” Melihat sikap Kang Han 
Cing yang seperti itu, Suto Lan tidak berdaya. 

“Ya. Kalau nona tidak membocorkan rahasia, 
kukira mereka tidak tahu." Berkata Kang Han 
Cing. 

“Aku tidak mau membuka rahasiamu," Berkata 
Suto Lan. “Tapi berhati21ah kepada guru dan 
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susiokku, mereka mempunyai mata yang sangat 
lihay." 

Kang Han Cing memberikan janjinya. Kedua 
orang itu segera meninggalkan rumah penginapan, 
menuju ke arah gunung Hong-hong san. 

Suto Lan adalah orang kedua yang mengetahui 
penyamaran Kang Han Cing dan mempertahankan 
keadaan yang seperti itu. 

Hari itu juga, keempat Lengcu Panji Berwarna 
mencampurkan diri bersama2 para ibadah 
kelenteng Sin-ko-sie, menetap di bangunan itu. 

Kelenteng Sin-ko-sie sudah disalah-gunakan. 
Dengan menyembunyikan diri dibalik kesucian, 
orang2 Ngo-hong bun membuka cabangnya 
ditempat ibadah itu. 

Malam itu, Kang Han Cing terbaring dengan 
gelisah, ia sudah berada disarang macan, untung 
baginya, yang mengetahui dirinya bukan Panji 
Hitam asli hanya Suto Lan, dan Suto Lan bersedia 
menutupi rahasianya. 

Mengapa ? 

Sesudah Sam Kiongcu Sun Hui Eng tahu kalau 
seseorang yang bernama Lie Siauw San 
menyelundup masuk kedalam golongannya, 
mengapa tidak mengadakan pembersihan ? 

Mengapa Suto Lan mau membela Kang Han 
Cing? 

Disini akan terjadi kitab asmara bentuk rumit 
dan ber-belit2. 
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HARI berikutnya. 

Sam Kiongcu memanggil ke 4 Lengcu Panji 
Berwarna, sesuai dengan instruksi Toa Kiongcu, 
keempat lengcu harus meyakinkan semacam ilmu 
baru yang bernama Tiga Pukulan Burung Maut. 

Kepada keempat keponakan muridnya itu, Sam 
Kiongcu berkata : 

“Mulai saat ini, kalian harus betul2 
memperhatikan ilmu kepandaian, khususnya Tiga 
Pukulan Burung Maut ilmu simpanan sucouw 
kalian. Aku sendiripun belum lama mendapatkan 
ilmu ini. Batas waktu hanya tiga hari, setiap hari 
kalian menekunkan satu macam. Nah, hari ini 
mulai dari jurus pertama yang bernama 
Kehadirannya Burung Tanpa Sayap, semua makna 
tipu pelajaran tercatat disini, bacalah !" 

Ia menyerahkan catatan ilmu silat itu. Dengan 
kedua tangan, Lengcu Panji Merah Phoa An Siu 
menyambuti catatan ilmu silat itu, dibacanya 
secara teliti. Sebagai orang pertama dari 4 lengcu 
panji berwarna, ia mendapatkan prioritas tersebut. 
Ketiga lengcu lainnya menunggu dengan sabar. 

Beberapa saat kemudian, Phoa An Siu selesai 
membaca lembaran pertama dan menyerahkan 
kepada Lengcu Panji Putih. 

Sam Kiongcu menyerahkan lembaran yang 
kedua, dibaca dan diperhatikannya betul2 oleh 
Phoa An Siu. 
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Demikian mereka membaca bergilir catatan ilmu 
silat Tiga Jurus Pukulan Burung Maut. 

Secara bergilir jatuh ke tangan Suto Lan. 
Sesudah Suto Lan membaca, diserahkannya 
kepada Kang Han Cing. 

Kang Han Cing memperhatikan betul2 ilmu silat 
dari Ngo-hong-bun yang bernama Kehadirannya 
Burung Tanpa Sayap itu. Ternyata terdiri dari lima 
macam perubahan dan disertai dengan 
keterangannya. 

Selesai Kang Han Cing menghafal lembaran 
yang pertama, Suto Lan sudah mengoper lembaran 
yang kedua, itulah jurus yang bernama Gagak 
Perkasa Membentangkan Sayap. 

Jurus kedua terdapat 7 macam perubahan 
beserta keterangannya. 

Lembaran yang ketiga adalah jurus yang 
terakhir yang bernama Mengamuk dan 
Menghancurkan Jagat. Untuk jurus ini terdapat 9 
macam perubahan dan disertai keterangan- 
keterangannya. 

Keempat Lengcu Panji Berwarna menghafal ilmu 
silat Ngo-hong-bun yang bernama Tiga Jurus 
Pukulan Burung Maut itu. 

Sam Kiongcu berkata : “Untuk hari ini, cukup 
mempelajari jurus yang pertama itu. Nah, kalian 
boleh mulai belajar.” 

Phoa An Siu berempat mempelajari ilmu silat 
itu, bagi ketiga lengcu panji berwarna yang asli, 
mengingat aliran mereka memang dari golongan 
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Ngo-hong-bun, ilmu silat itu tidak menelan 
gangguan. Lain lagi halnya untuk Kang Han Cing, 
aliran ilmu silat yang dipelajari tidak senada 
dengan ilmu silat Ngo hong bun, ia menjadi 
gelagapan. Beruntung saja ada tiga contoh 
mengikuti dan me-niru2 gerakan mereka, 
ditambah bakat2nya yang memang luar biasa, ia 
turut serta mempelajari jurus pertama dari Tiga 
Pukulan Burung Maut. 

Keempat Lengcu Panji Berwarna melatih diri 
didalam itu ilmu baru. Langsung dibawah 
pimpinan Sam susiok mereka. 

Berlatih lagi beberapa gerakan, tiba2 Sam 
Kiongcu berteriak : “Salah....! Salah....!” 

(Bersambungl9) 
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Jilid 19 

PHOA AN SIU berempat menghentikan gerakan 
mereka. 

Sam Kiongcu mengoreksi kesalahan-kesalahan 
yang diperbuat oleh keempat keponakan muridnya 
dan berkata kepada mereka : 

“Kalian belum bisa menangkap makna sari dari 
Tiga Jurus Pukulan Burung Maut. Kecamkanlah 
baik2. Tiga Jurus Pukulan Burung Maut adalah 
sari dari 152 jurus ilmu silat Ngo-hong-bun, setiap 
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jurus disertai perubahan2 yang bisa berdiri sendiri. 
Seperti jurus pertama, Kehadirannya Burung 
Tanpa Sayap memiliki 5 macam perubahan, jurus 
kedua Gagah Perkasa Membentangkan Sayap 
mempunyai 7 macam perubahan dan jurus ketiga 
Mengamuk dan Menghancurkan Jagat mempunyai 
9 macam perubahan, dari perubahan2 tadi kita 
masih bisa mengubah dengan aneka macam 
perubahan biasa, kesemuanya berjumlah 152 
jurus, itulah terjadi ilmu silat aliran Ngo-hong-bun. 
Hari ini, cukup kalian mempelajari Kehadirannya 
Burung Tanpa Sayap, dengan inti sari pelajaran 
keringanan tubuh yang sempurna, kalau burung 
bisa mengembangkan sayapnya yang terbang 
diawang bebas, dengan keseimbangan ilmu 
meringankan badan, kitapun bisa melayang bebas, 
disertai dengan tusukan2 tajam. Nah, kalau saja 
kalian sudah bisa memahirkan ilmu ini, kukira 
tiada tandingan lagi." 

Kang Han Cing tidak puas dengan ilmiah yang 
seperti itu, mungkinkah hanya menggunakan Tiga 
Jurus Pukulan Burung Maut bisa mengalahkan 
rimba persilatan ? Begitu mudah merajai orang ? 

Singkatnya cerita, Sam Kiongcu menurunkan 
152 jurus permainan silat Ngo-hong bun yang 
bernama Tiga Jurus Pukulan Burung Maut itu. 

Kang Han Cing terus mempelajari ilmu silat Ngo 
hong-bun. 

Untuk mempelajari sari2 ilmu silat Ngo hong- 
bun, mereka membutuhkan waktu tiga hari. 
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Hari pertama mereka melatih jurus pertama 
yang diberi nama Kehadirannya Burung Tanpa 
Sayap. Hari kedua mempelajari jurus Gagah 
Perkasa Membentangkan Sayap. Dan hari ketiga 
mempelajari Mengamuk dan Menghancurkan 
Jagat. 

kkk 
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HARI YANG KEEMPAT. 

Keempat Lengcu Berwarna mendapat panggilan, 
disaat mereka tiba, dua pelayan Sam Kiongcu yang 
bernama A Wan dan Bu Lan mengantarkan ke 
suatu tempat rahasia, disana sudah menanti 
seorang bermuka merah, inilah Can Tancu, ayah 
angkat Suto Lan, ex bekas pimpinan golongan 
Perintah Maut lama. 

Can Tancu duduk disamping sisi Sam Kiongcu. 

Kehadiran Can Tancu ditempat itu membuat 
hati Kang Han Cing berdebar, bagaimana kalau 
penyamarannya terbuka ? 

“Lauw Keng Sin 1" Tiba2 Sam Kiongcu 
mengeluarkan suara langsung. 

Kang Han Cing tampil kedepan, walau dengan 
kewaspadaan yang spanning tinggi, ia tidak bisa 
segera membangkang perintah itu. 
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“Lauw Keng Sin," berkata lagi Sam kiongcu. 
“Kau mendapat tugas baru dan pergilah ber-sama2 
Can Tancu." 

“Baik,” Kang Han Cing menerima perintah, apa 
pula yang harus dilakukan oleh Panji Hitam ? Dari 
balik topeng perunggunya, Sam Kiongcu tidak 
memperlihatkan sesuatu yang mencurigakan, 
pimpinan Ngo-hong bun itu belum mengetahui 
kalau Lengcu Panji Hitam sebagai panji palsu atau 
ber-pura2 tidak tahu ? 

Can Tancu memandang Lengcu Panji Hitam dan 
berkata : “Lauw Keng Sin lengcu, mari ikut lohu." 

Ketiga lengcu lainnya memandang kepergian 
rekan mereka, tidak seorangpun yang bisa 
menduga apa bakal terjadi. 

Lengcu Panji Hijau Suto Lan hampir 
mengucurkan air mata, hatinya seperti di-iris2, 
sangkanya penyamaran Kang Han Cing sudah 
diketahui orang. 

Mungkinkah kedok penyamaran Kang Han Cing 
sudah tercium oleh Ngo-hong-bun ? Belum ! 

Melalui satu lorong panjang, Can Tancu 
mengajak Kang Han Cing meninggalkan kelenteng 
Sin ko-sie. Lorong itu sangat gelap, langsung 
menuju ke tempat lain. 

“Kita menuju ke arah Goa Sarang Tawon." Can 
Tancu memberi keterangan. “Tempat sementara 
dari tawanan kita." 

“Maksud Tancu....” 
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“Perintah Toa Kiongcu sebagai berikut,” berkata 
Can Tancu. “Keempat Datuk persilatan telah 
mengadakan persatuan, kekuatan kita menjadi 
agak lemah, untuk mengimbangi situasi, kita 
harus mengurangi kekuatan musuh, kita harus 
merusak inti mereka, untuk ini tenagamu 
dibutuhkan, kau adalah putra Datuk Selatan Kang 
Puh Cing, kalau mereka bisa melihat dirimu di 
dalam rombongan orang tawanan, tentu saja 
membawamu turut serta." 

“Membawa turut serta ?” Kang Han Cing tidak 
mengerti. 

“Ya. Kita sedang mengatur satu penculikan 
tawanan. Sengaja membiarkan dirimu dan Lie 
Kong Tie diculik mereka, dan dengan adanya kau 
disana, banyak berita yang bisa kita dapatkan.” 

“Baiklah." 

“Terpaksa lohu harus menotok dirimu.” 

“Silahkan." 

Can Tancu menggerakkan jari2nya, menotok 
jalan darah Kang Han Cing. 

Kang Han Cing tidak sadarkan diri. 

kkk 

GOA SARANG TAWON adalah nama tempat 
rahasia dari Ngo hong bun, terletak digunung Hong 
hong-san, melalui jalan rahasia bisa menembus ke 
kelenteng Sin-ko-sie. 

Di salah satu ruangan Goa Sarang Tawon, Kang 
Han Cing terbaring sebagai salah seorang tawanan 
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Ngo-hong-bun. Bagaimana ia bisa berada ditempat 
ini dan bagaimana Can Tancu membawanya, Kang 
Han Cing tidak tahu sama sekali. 

Memperhatikan kamar tahanannya, Kang Han 
Cing bisa melihat secara samar2, banyak sekali 
goa2 gelap, tentunya kamar2 tahanan lainnya. 

Sore itu seorang laki2 berbaju hitam mengantar 
makanan. Tanpa bicara, sesudah selesai 
meletakkan santapan, orang itu pergi lagi. 

Dua hari Kang Han Cing melewatkan waktu 
dengan terpekur, kedudukannya sebagai orang 
tawanan, menggunakan wajah palsu Kang Puh 
Cing. 

Saat yang di-nanti2kanpun tiba, hari itu, 
sesudah mengantar makanan, seorang berbaju 
hitam menyelinap masuk. Orang ini berkomplot 
dengan pengantar rangsum dan ber-indap2 
mendekati Kang Han Cing. 

“Kang toa kongcu?” Panggil orang itu perlahan. 

“Hmm....” Kang Han Cing membalikkan badan. 

“Kang Toa kongcukah disitu ?” Menegasi orang 
itu lagi. 

“Ya ! Ada apa ?" 

“Betul2 Kang Toa kongcu, hamba datang untuk 
memberi pertolongan." 

Kang Han Cing memperhatikan laki2 itu, tidak 
dikenal, ber-pura2 tidak mengerti dan berkata : 
“Aku tidak kenal saudara.” 
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“Percayalah." Berkata laki2 itu. “Aku 
dipercayakan untuk menolong Toa kongcu." 

“Maksud saudara ?" 

“Lekas kita meninggalkan tempat ini. Atas 
perintah Golongan Lembah Baru, Toa kongcu 
segera bisa ditolong." 

“Dimanakah markas Golongan Lembah Baru itu 

?” 

“Maaf." Berkata laki2 itu. “Terpaksa harus 
kutotok." 

Betul2 ia menggunakan jarinya menotok jalan 
darah Kang Han Cing. Sangkanya orang ini adalah 
Kang Puh Cing. 

Seperti apa yang sudah direncanakan, Kang 
Han Cing yang menyamar sebagai Lengcu Panji 
Hitam harus menyamar sebagai Kang Puh Cing, 
dibuat sebegitu macam rupa sehingga memberi 
kesempatan orang2 Lembah Baru menolongnya. 
Dari sana ia harus melapor seluk beluk keadaan 
Lembah Baru itu. 

Sengaja dibiarkan saja orang itu menotok 
dirinya. Demikianlah Kang Han Cing dibawa pergi 
dari Goa Sarang Tawon. 

Melewati beberapa tikungan, komplotan orang 
itu mengadakan penyambutan, mendekati 
kawannya dan bertanya : “Sudah berhasil ?" 

“Sudah. Dimana Kwee hu-huat ?” 

“Didalam." 
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Kang Han Cing dibawa masuk, duduk disebuah 
kursi adalah Kwee hu-huat dari Ngo-hong-bun. 

Ternyata otak komplotan penculikan orang 
tawanan itu dipimpin oleh Kwee hu-huat ! 

Kang Han Cing masih berpikir, permainan apa 
pula yang dibawakan oleh Kwee hu-huat. 

“Lapor kepada hu-huat," berkata laki2 berbaju 
hitam yang membawa Kang Han Cing. “Kang Toa 
kongcu sudah dibawa tiba.” 

“Dimana Lie Kong Tie ?” Bertanya Kwee hu-huat 
kepada laki2 itu. 

“Sudah didepan. Keadaannya terlalu parah, ia 
sudah tidak bisa sadarkan diri lagi." 

“Bagus. Lekas kita bawa mereka ke tepi sungai 
Hong-hong-san,” berkata Kwee hu-huat. 
Mendahului laki2 berbaju hitam itu, Kwee hu-huat 
meninggalkan kamar gelap. 

Dua laki2 berbaju hitam mengikuti dibelakang 
Kwee hu-huat, masing2 menggendong seorang, 
tentu saja Kang Han Cing dan Lie Kong Tie yang 
dibawa, dua orang tawanan Ngo-hong bun yang 
dikaburkan. 

Mereka tiba ditepi sungai Hong-hong-san, 
menyalakan obor, di-goyang2kannya sampai tiga 
kali. 

Dari seberang sungai tampak belasan code yang 
sama, seseorang menyalakan obor juga di- 
goyang2kan tiga kali. 
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Kwee hu-huat memadamkan obor tadi. Dan 
pihak disanapun memadamkan obor api. 

Tidak lama kemudian, sebuah perahu meluncur 
datang, langsung berada ditempat rombongan 
Kwee hu-huat menunggu. 

Dua laki2 berbaju hitam meletakkan 2 
gendongannya, itulah Lie Kong Tie dan Kang Puh 
Cing. Sesudah meletakkan ke 2 orang culikannya 
itu, kedua orang berbaju hitam itu memberi 
hormat kepada Kwee hu-huat, kemudian pamit 
pergi meninggalkan perahu. 

Kwee hu-huat menyerahkan kedua orang 
bawaannya kepada pemimpin yang berada di 
perahu, ia berkata : “Saudara Kong Kun Bu, 
mereka sudah berhasil kubawa datang.” 

Kong Kun Bu? Kong Kun Bu dari Lembah Baru 
? Bagaimana Lembah Baru bisa bersekongkol 
dengan Ngo hong-bun ? Atau Ngo hong-bun 
bersekongkol dengan Lembah Baru ? 

Kong Kun Bu memandang ke arah Kwee hu- 
huat, ia bertanya : “Kwee hu-huat tidak kembali ke 
Goa Sarang Tawon lagi ?” 

“Sesudah mereka kehilangan Kang Puh Cing 
dan Lie Kong Tie, mungkinkah aku bisa lari dari 
tanggung jawab ?" Berkata Kwee hu-huat. “Aku 
siap menyeberang ke pihak kalian, betul2 tidak ada 
jalan, kecuali ke Lembah Baru." 

“Baiklah,” berkata Kong Kun Bu. “Berangkat !" 
Kata2 terakhir ditujukan kepada anak buahnya. 
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Perahu Lembah Baru segera diberangkatkan 
membawa dua orang culikan mereka, Lie Kong Tie 
dan Kang Puh Cing. 

Juga turut serta manusia parasit Kwee hu-huat, 
dimana ada untung disitulah dia menempatkan 
posisinya. Kwee hu-huat sudah berkhianat kepada 
Ngo hong-bun dan menyeberang ke arah Lembah 
Baru, dengan hadiah persembahan 2 orang 
tawanan. 

Didalam malam gelap, perahu itu meninggalkan 
daerah Hong-hong-san. Permainan luar biasa dari 
partay Ngo-hong-bun ! 

Kang Han Cing menyamar sebagai Lengcu Panji 
Hitam Lauw Keng Sin. Can Tancu tidak mengenali 
rekan sendiri, anggapnya Lengcu Panji Hitam yang 
sudah lama memegang peranan Kang Puh Cing. 
Maka disuruhnya orang ini menyamar sebagai 
Kang Puh Cing, permainan lama yang dianggap 
berhasil. 

Demikianlah komplotan Kwee hu-huat 
menyolong orang. Dan betul2 Kang Han Cing 
terbawa ! Demikianlah kisah yang masih 
berlangsung. 

•k-k-k 
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AYUNAN PERAHU membuat Kang Han Cing 
tertidur, kini peranan yang dipegang adalah Kang 
Puh Cing, engkohnya sendiri. Ia sedang berada 
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didalam perjalanan ke arah markas Lembah Baru. 
Mengingat Lembah Baru yang bermusuhan dengan 
Ngo-hong bun, tentu tidak bermaksud jahat, 
karena itulah hati pemuda kita menjadi tenang. 

Kang Han Cing ditotok bangun, sesudah ia 
berada disebuah gedung yang merah. Disana 
terdapat Kong Kun Bu dan Kwee hu-huat, dua 
gadis berbaju hijau melayani mereka. 

Kang Han Cing memperhatikan keadaan itu, ia 
tidak melihat adanya Lie Kong Tie yang turut serta, 
karena itu ia bertanya : “Tempat apakah jni ? 
Dimana Lie Kong Tie tayhiap ?" 

“Toa kongcu,” berkata Kong Kun Bu. “Kau 
sudah berada ditempat aman. Inilah gedung 
keluarga Wie. Markas sementara Lembah Baru." 

“Dimana Lie Kong Tie tayhiap ?” Tanya Kang 
Han Cing lagi. 

“Lie Kong Tie menderita keracunan yang hebat," 
berkata Kong Kun Bu. “Penyakit yang diderita 
terlalu lama, keadaannya sangat 

mengkhawatirkan, ia sudah berada di lain 
ruangan. Sedang kita usahakan untuk 
meringankan penderitaan.” 

Dan menoleh ke arah Kwee hu-huat, Kong Kun 
Bu berkata : “Mari kuperkenalkan, inilah Pendekar 
Badan Besi Kwee In Su, didalam Ngo-hong-bun 
menduduki hu-huat kelas tiga, beruntung ada 
Kwee tayhiap yang mau membantu, berkat 
jasa2nyalah kalian bisa ditolong keluar dari Goa 
Sarang Tawon.” 
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“Kwee tayhiap," berkata Kang Han Cing memberi 
hormat. “Terimalah ucapan terima kasihku." 

Kwee In Su membalas hormat itu. 

Tidak lupa Kang Han Cing juga mengucapkan 
terima kasih kepada Kong Kun Bu. 

Kong Kun Bu membalas hormat itu. “Kang Toa 
kongcu,” katanya. “Dikota Kim-leng aku pernah 
menjumpai ayahmu, kita adalah orang sendiri. 
Tidak perlu banyak peradatan.” 

Kang Han Cing sedang mengilmiah 
perkembangan situasi yang sedang dialami dan 
yang akan dialami olehnya. Kwee In Su menduduki 
hu-huat kelas tiga dari partay Ngo hong-bun, satu 
kedudukan yang tidak rendah, mungkinkah ia mau 
meninggalkan kedudukan empuk itu ? Atau seperti 
keadaan dirinya juga, menyeberang atas instruksi 
atasan ? Dugaan terakhir ini lebih dekat dengan 
kenyataan. Mengingat mereka hendak 
menghancurkan golongan Lembah Baru. 

Boleh dibayangkan, dengan susunan partay Ngo 
hong-bun, mana mungkin Kwee hu-huat melarikan 
orang2 tawanan tanpa resiko? 

Kang Han Cing sedang mencari jalan, 
bagaimana ia harus menghadapi Pendekar Badan 
Besi Kwee In Su yang licik itu ? 

Disaat ini, terdengar suara Kong Kun Bu 
berkata : “Kwee tayhiap, dengan kedudukanmu 
sebagai hu-huat Ngo-hong-bun, mungkinkah bisa 
mengetahui racun apa yang diberikan kepada Lie 
Kong Tie tayhiap ?" 


1019 



“Soal racun2 mereka tidak memberitahukan 
kepada orang, karena itulah akupun tidak tahu." 

Kang Han Cing masih mencari jalan keluar, 
maksudnya memalsukan Lengcu Panji Hitam 
adalah mencari jejak engkohnya yang belum 
ditemukan, kini sudah diketahui kalau Kang Puh 
Cing masih berada di dalam kuburan tua, disana 
hanya dijaga oleh Hu Cun Cay seorang, ia harus 
segera cepat2 memberi pertolongan. 

Masa bodoh dengan tugas yang diberikan oleh 
Can Tancu, masakan dia disuruh memberi laporan 
yang menguntungkan Ngo hong bun ? 

Disaat itu seorang pelayan berpakaian hijau 
berjalan masuk memberi hormat kepada Kong Kun 
Bu dan berkata : “Tuan Kong Kun Bu, Tan Siauw 
Tian tancu hendak bertemu dengan Kang Toa 
kongcu." 

Kong Kun Bu memandang Kang Han Cing dan 
berkata : “Toa kongcu, Tan Siauw Tian tancu 
hendak membicarakan sesuatu denganmu." 

Kang Han Cing meminta diri, mengikuti 
dibelakang pelayan itu. Mereka melewati lorong2 
panjang, itulah gedung keluarga Wie yang ternama. 
Gedung keluarga Wie dijadikan markas Lembah 
Baru, karena nenek Wie Tay Kun telah 
menyerahkannya. 

Di belakang pelayan nenek Wie Tay Kun itu, 
tidak henti2nya Kang Han Cing berpikir, 
bagaimana ia harus memberitahu tentang 
maksudnya. 
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Pelayan iua mempunyai gerakan yang lincah, 
sebentar kemudian ia sudah tiba disebuah pintu. 

“Toa kongcu, silahkan masuk. Didalam Tan 
Siauw Tian menunggu." 

Jaksa Bermata Satu Tan Siauw Tian adalah 
salah satu pimpinan golongan Lembah Baru. Tentu 
saja mempunyai gengsi tersendiri, Kang Han Cing 
tidak merasa sakit hati atas kecongkakannya tokoh 
Lembah Baru itu. Ia mendorong pintu dan 
memasuki ruangan. 

“Toa kongcu, silahkan duduk." Sambut Jaksa 
Bermata Satu Tan Siauw Tian. Sangkanya ia masih 
berhadapan dengan Kang Puh Cing. 

Kang Han Cing membalas hormat itu, ia duduk 
ditempat yang sudah disediakan, celangak- 
celunguk ditempat itu, kecuali Tan Siauw Tian, 
tidak ada orang kedua. 

“Tidak perlu khawatir," berkata Tan Siauw Tian. 
“Didalam gedung keluarga Wie, semua adalah 
orang kita.” 

Mendapat keterangan itu, secara singkat Kang 
Han Cing menceritakan pengalaman, dia membuat 
pernyataan, kalau dia bukanlah Kang Puh Cing. Ia 
menyamar sebagai Lengcu Panji Hitam Lauw Keng 
Sin, menyelusup masuk kedalam golongan Ngo- 
hong-bun, disana masih tertawan saudaranya. Dan 
musuh tidak tahu penyamaran itu, diberinya tugas 
baru, disuruh menyamar sebagai Kang Puh Cing, 
menyelusup masuk kedalam Lembah Baru. 
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Tan Siauw Tian mendengar cerita dengan mata 
terbelalak. “Kalau begitu," katanya. “Mungkinkah si 
Pendekar Badan Besi Kwee In Su juga 
diselundupkan ke pihak kita ? Mengaku setia 
dengan maksud tujuan tertentu ?” 

Kemungkinan itu memang ada ! 

Tan Siauw Tian sudah mendapat tahu sedikit 
keadaan Goa Sarang Tawon dan kelenteng Sin-Ko- 
sie, yang pertama adalah tempat menyimpan 
orang2 tawanan Ngo-hong-bun. Hal ini diketahui 
dari keterangan Kwee In Su. 

Kini ia bertemu dengan Kang Han Cing, diminta 
lagi keterangan2 tadi. 

Kang Han Cing menceritakan apa yang 
diketahui olehnya. 

“Saudara Kang Puh Cing masih berada ditangan 
mereka ?" bertanya Tan Siauw Tian. 

“Mungkin masih berada di dalam kuburan tua 
itu," berkata Kang Han Cing. “Maka, sampai disini 
saja aku meminta diri, aku harus segera 
menolongnya." 

“Tunggu sebentar,” berkata Tan Siauw Tian. 
“Akan kuberitahu hal ini kepada nenek Wie Tay 
Kun." 

“Siapa itu nenek Wie Tay Kun ?” Bertanya Kang 
Han Cing. 

“Nenek Wie Tay Kun adalah penghuni rumah 
ini,” Tan Siauw Tian memberi keterangan. 
“Suaminya almarhum pernah menjadi penasehat 
bersama 9 partay besar lama. Sesudah beliau 
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meninggal, sembilan partay besar tidak melupakan 
jasa2 itu, dijunjung tinggi. Nenek Wie Tay Kun 
adalah simpatisan kita, menyediakan tempatnya 
sebagai markas sementara Lembah Baru...." 

“Tunggu dulu," potong Kang Han Cing. 
“Siapakah yang duduk didalam pimpinan Lembah 
Baru ? Bagaimana garis besar politiknya ?" 

“Tentang pemimpin utama Lembah Baru akan 
segera mengetahui dikemudian hari.” Berkata Tan 
Siauw Tian tersenyum. “Yang penting Lembah Baru 
didirikan untuk menentang Ngo-hong-bun. 
Sebelum kekuatan kita betul2 bisa memadai Ngo- 
hong-bun, kokcu tidak akan menampilkan diri." 

Kokcu berarti ketua Lembah. Disini diartikan 
sebagai pucuk pimpinan tertinggi dari golongan 
Lembah Baru. 

“Tunggu sebentar," berkata lagi Tan Siauw Tian. 
“Kuberi laporan dahulu kepada nenek Wie Tay 
Kun." 

Tan Siauw Tian meninggalkan Kang Han Cing, 
tidak lama kemudian ia balik kembali, katanya ber- 
seri2 : “Jie kongcu, nenek Wie Tay Kun hendak 
bertemu denganmu." 

Sedikit keterangan tentang nenek Wie Tay Kun, 
umurnya sudah 91 tahun, suaminya bernama Wie 
Bu Wie, pernah menjabat penasehat 9 ketua partay 
besar. Putranya bernama Wie Tay Lian juga 
menjabat penasehat ketua2 partay, mempunyai 
ilmu silat tinggi, disegani dan dihormati. Kali ini, 
sebagai salah seorang simpatisan Lembah Baru, ia 
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menyediakan gedungnya sebagai markas. Suatu 
pengorbanan baginya. 

Tan Siauw Tian sudah mengajak Kang Han Cing 
ke tempat nenek Wie Tay Kun, disana terjaga oleh 
dua gadis pelayan berbaju hijau, mereka 
menyilahkan 2 orang ini masuk. Didalam kamar 
itu, seorang nenek tua terduduk, tongkat berukiran 
naga tidak jauh darinya, inilah Wie Tay Kun yang 
ternama. 

Tan Siauw Tian dan Kang Han Cing memberi 
hormat. 

“Jie kongcu, silahkan duduk." Berkata nenek 
Wie Tay Kun. 

Kang Han Cing mengambil tempat duduk, dua 
gadis pelayan membawakan teh. 

Tan Siauw Tian juga sudah duduk, ia berkata : 

“Begitu boanpwe tiba, langsung mengganggu 
ketenangan gedung keluarga Wie, untuk ini 
boanpwe betul2 tidak enak hati, sebelumnya atas 
nama semua anggota Lembah Baru, boanpwe 
mengucapkan banyak terima kasih." 

“Jangan bicara seperti itu." berkata nenek Wie 
Tay Kun. “Kita sama2 orang sendiri, mengapa 
harus di-pisah2 ? Tempat masih banyak yang 
kosong. Gunakan saja sebagai rumah kalian 
sendiri. Eh, bagaimana keadaan Wie Ceng disana 
?" 

Wie Ceng adalah cucu perempuan tunggal 
nenek Wie Tay Kun. Sesudah kedua orang tua Wie 
Ceng meninggal dunia, Wie Ceng langsung berada 
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dibawah asuhannya sang nenek. Adanya Lembah 
Baru menarik perhatian gadis kecil itu, atas 
persetujuan nenek Wie Tay Kun, untuk menambah 
pengalaman Kang-ouwnya, Wie Ceng 
diperbantukan untuk gerakan Lembah Baru 
menentang Ngo hong-bun. Kini nenek Wie Tay Kun 
menanyakan cucu tunggal itu. 

“Nona Wie Ceng baik2 saja." Berkata Tan Siauw 
Tian. “Kecerdasannya sangat menarik kokcu." 

“Syukurlah," berkata nenek Wie Tay Kun. 
“Sedari kecil terlalu kumanjakan, mungkin agak 
binal. Tolong saja beritahu kepada kokcu kalian, 
kalau ada sesuatu yang dilanggar oleh Wie Ceng, 
aku sudah memberi izin untuk menghukumnya." 

“Akan boanpwe sampaikan pesan ini." Berkata 
Tan Siauw Tian hormat. 

Kedudukan Tan Siauw Tian sangat tinggi, tapi 
didepan nenek Wie Tay Kun, ia tidak berani banyak 
jual lagak. 

Nenek Wie Tay Kun menoleh dan 
memperhatikan Kang Han Cing, agaknya ia 
tertarik, tersenyum sedikit dan berkata : 

“Tan Siauw Tian sudah memberitahu tentang 
keadaanmu. Memang luar biasa, kau gagah berani, 
cerdik dan pandai. Tidak percuma menjadi putra 
Datuk Selatan. Eh, sudah berapakah umurmu kini 
?" 


“Boanpwe berumur 18 tahun." Jawab Kang Han 
Cing. 
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Nenek Wie Tay Kun meng-angguk2kan 
kepalanya, kemudian mendongak keatas sebentar, 
per-lahan2 berkata : 

“Ya....Ya....Kau memang seumur dengan Wie 
Ceng. Dia juga sudah 18 tahun. Memang, nenekmu 
pernah menceritakan keadaanmu semasa kecilnya, 
penyakitan melulu. Pernah diusulkan mau 
kwepang kepada Wie Tay Lan, dengan harapan 
membuang sial sakit2 itu. Sungguh sayang sekali, 
tahun itu juga Wie Tay Lian menutup 
mata...demikianlah sampai hari ini...." 

Wie Tay Lian adalah anaknya, menyebut nama 
itu, mata nenek Wie Tay Kun menjadi basah, 
bagaimana tidak, mengingat dia yang sudah 
berumur tua masih bisa mempertahankan hidup, 
sedangkan Wie Tay Lian sudah menutup mata 
lebih dahulu, mendahuluinya ? Yah, pedih juga 
rasa hati seseorang yang didahului ditinggal mati 
oleh keturunannya. 

Ternyata nenek Wie Tay Kun kenal baik kepada 
nenek Kang Han Cing. Untuk menghilangkan 
sedikit kesedihannya, Kang Han Cing berkata : 
“Cianpwe kenal kepada nenek boanpwe?" 

Nenek Wie Tay Kun tertawa. “Lebih dari pada 
kenal. Kami adalah sahabat baik." Katanya. 
“Semasa kecilmu sering diajak bermain2. Dia 
adalah pengunjung tetap gedung keluarga Wie. Itu 
waktu, kalau tidak salah, umur Wie Ceng baru 
meningkat 3 tahun. Kau juga berumur 3 tahun." 

“Ohh.” 

Nenek Wie Tay Kun berkata lagi : 
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“Sebelum kau berguru kepada Ciok-kiam 
Sianseng, nenekmu pernah menanyakan 
pendapatku. Ciok-kiam Sianseng adalah kenalan - 
kenalanku dan nenekmu, maka ia mau 
memberikan ilmu kesayangannya." 

Ciok-kiam Sianseng adalah nama guru Kang 
Han Cing, dengan gelarnya Pendekar Bambu 
Kuning Ciok-kiam Sianseng, pernah mendapat 
tenar didalam rimba persilatan jaman silam. 

“Suhu...." Berteriak Kang Han Cing. 

“Suhumu itu juga sudah mendatangi tempat 
ini," berkata nenek Wie Tay Kun, “Baru saja ia 
meninggalkan gedung dua hari yang lalu." 

“Aaa...Kemanakah kini suhu pergi?" Bertanya 
Kang Han Cing. 

“Kukira dia pergi ke Lembah Baru." Berkata 
nenek Wie Tay Kun. “Tenaganya memang sangat 
dibutuhkan." 

Lagi Lembah Baru ! 

Ini waktu, masuk Kong Kun Bu, memandang 
nenek Wie Tay Kun dan memandang juga Tan 
Siauw Tian. 

“Ada apa ?" bertanya nenek Wie Tay Kun. 
“Katakan saja, disini tidak ada orang luar." 

"Menurut laporan, ada beberapa orang yang 
mencurigakan mundar-mandir disekitar tempat ini. 
Mungkin mata2 musuh yang mengintil dibelakang 
kita.” 

“Gerakan dari kelenteng Sin-ko-sie ?" 
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“Belum bisa dipastikan. Yang tegas ialah dari 
pihak Ngo hong-bun. Keadaan Lie Kong Tie masih 
belum ada perubahan, apa tidak baik kalau 
mengantar Lie Kong Tie ke Lembah Baru ?” 

Jaksa Bermata Satu Tan Siauw Tian tertawa 
dan berkata : 

“Kokcu sudah mengirim berita, untuk 
menghilangkan keracunan Lie Kong Tie, Tian-hung 
Totiang dari Pek-yun-koan akan menyertai 
Manusia Beracun Cu Hoay Uh, tidak lama lagi, 
diharapkan kedatangan mereka disini. Sengaja kita 
menyembunyikan Lembah Baru, agar 
membingungkan pihak Ngo-hong-bun." 

“Mungkin keadaan gedung keluarga Wie bisa 
berbahaya." Berkata Kong Kun Bu. 

“Ha, ha, ha, ha...” Nenek Wie Tay Kun tertawa. 
“Hendak kulihat, siapa yang berani membentur 
gedung keluarga Wie?" 

“Betul,” Turut menyambung Tan Siauw Tian. 
“Betapa besarpun nyali Ngo-hong-bun, walau 
sudah mengetahui kalau kita meminjam tempat 
gedung keluarga Wie, belum tentu mereka berani 
mengambil resiko.” 

Tentu saja, keluarga Wie dilindungi oleh semua 
partay2 rimba persilatan, mengganggu keluarga 
Wie berarti mengganggu rimba persilatan, siapakah 
yang berani mengambil resiko besar? 

Nenek Wie Tay Kun adalah kawan baik nenek 
Kang Han Cing sejak lama sudah ada maksud 
mempererat hubungan itu, yang terakhir memang 
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ada rencana untuk menjodohkan Kang Han Cing 
bersama Wie Ceng. 

Untuk pertemuan itu, nenek Wie Tay Kun 
memberi hadiah pedang pinggang yang lemas, 
pedang yang bernama Pian-liong-kiam. 

Dengan pertemuan, agar Kang Han Cing bisa 
tolong menjagakan cucu perempuan tunggalnya 
itu. 

Kang Han Cing memberikan janjinya. 

Ber-sama2 Tan Siauw Tian dan Kong Kun Bu, 
mereka mengundurkan diri. 

Ditengah perjalanan, Kang Han Cing 
memberitahu tentang keadaan dirinya dan 
meminta Kong Kun Bu bantu mengawasi Kwee In 
Su. Orang ini patut mendapat kecurigaan terbesar. 

Sesudah itu mereka berpisah, masing2 kembali 
ke kamar yang sudah tersedia. 

Kang Han Cing mengeluarkan pedang Pian- 
liong-kiam, pedang hadiah pemberian nenek Wie 
Tay Kun, pedang itu bisa digulung seperti angkin, 
biasanya terikat pada pinggang, kini begitu keluar 
dari sarungnya, bercahaya terang, menyilaukan 
mata, menyinari seluruh isi ruangan. Sungguh 
pedang istimewa dan bagus ! 

Kang Han Cing menyimpan kembali pedang 
Pian-liong-kiam, disaat ia mendekati meja, 
matanya terbelalak, disitu terdapat secarik kertas, 
demikian bunyinya : 

“Gedung keluarga Wie bukan tempat 
sembarangan, harus hati2, jangan terlalu cepat 
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menghubungi pusat, markas sudah mengirim 
Burung Kelima sebagai wakil tetap, kau berada 
dibawah pimpinannya !” 

Inilah perintah Ngo-hong-bun ! 

Rasa kagetnya Kang Han Cing tidak kepalang, di 
dalam gedung keluarga Wie terdapat banyak sekali 
mata2 Ngo-hong-bun. Kecuali dirinya, ternyata 
masih ada seorang Burung Kelima. Siapakah si 
Burung Kelima ? 

Dugaannya segera jatuh kepada Kwee In Su, 
tapi agaknya tidak mungkin. Tan Siauw Tian 
sudah memberi perintah kepada Kong Kun Bu 
untuk membikin pengawasan ketat, bagaimana 
Kwee In Su bisa bergerak ? 

Dicomotnya perintah gelap itu, dengan maksud 
memberitahu kepada Tan Siauw Tian. Baru Kang 
Han Cing membuka pintu, disana sudah berdiri 
seorang pelayan berbaju hijau, pelayan ini khusus 
untuk melayani dirinya. “Eh, kongcu, kemana mau 
pergi ?” Ia bertanya. “Hamba ditugaskan untuk 
melayani semua kebutuhan kongcu, nama hamba 
Hiang Lan. Ada sesuatukah yang membutuhkan 
tenaga hamba ?” 

Kang Han Cing memperhatikan pelayan itu, 
berpikir sebentar dan bertanya : “Apa ada orang 
yang memasuki kamar ini ?” 

“Tidak,” Jawab Hiang Lan. “Pesan Tan Siauw 
Tian tancu tidak boleh dilanggar. Kecuali kongcu 
berada didalam kamar, siapapun dilarang masuk." 

“Heran." 
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“Ada apa ? Kongcu kehilangan sesuatu?" 

“Oh...Tolong beritahu kepada Tan Siauw Tian 
tancu, katakan aku hendak bertemu. Ada sesuatu 
yang mau kurundingkan." 

“Baik." Pelayan yang bernama Hiang Lan itu 
berjalan pergi. 

Tidak lama ia balik kembali, disertai Kong Kun 
Bu. Sebagai wakil Tan Siauw Tian, Kong Kun Bu 
memang mempunyai itu hak untuk turut campur. 

“Kongcu, kebetulan Kong hutancu datang," 
berkata Hiang Lan. “Maka sudah kuberitahu." 
Sesudah itu, pelayan ini berjalan pergi. 

Ber-sama2 Kang Han Cing, Kong Kun Bu 
memasuki kamar, memandang dengan serius dan 
bertanya : “Jie kongcu, ada apa ?" 

“Saudara Kong Kun Bu, coba lihat !" 

Kang Han Cing memperlihatkan surat Ngo hong- 
bun. 

Menerima dan membaca surat itu, wajah Kong 
Kun Bu berubah. “Begitu cepat ?” Tanyanya. 

“Ya, mereka bisa bekerja cepat,” Berkata Kang 
Han Cing. “Kekuatan Ngo hong-bun memang tidak 
bisa diremehkan." 

“Bila dan bagaimana Jie kongcu mendapat surat 
perintah rahasia ini ?" Bertanya Kong Kun Bu. 

Diceritakan apa yang terjadi, dan bagaimana 
surat tersebut bisa berada diatas meja kamarnya. 
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“Bagaimana hal ini bisa terjadi ?” Berkata Kong 
Kun Bu. “Sudah kuperintahkan kepada Hiang Lan, 
kecuali ada izin kami, orang lain dilarang 
memasuki kamar Jie kongcu." 

“Bagaimana keadaan Kwee In Su ?” 

“Dia sudah berada didalam pengawasan orang 
kita." 

Mereka tidak berhasil menemukan sesuatu yang 
baru, yang jelas, didalam gedung keluarga Wie itu, 
kecuali Kang Han Cing yang sudah diselundupkan 
oleh Ngo-hong bun, masih ada lain orang. Dan 
orang-orang inilah yang belum diketahui. 

Bahaya tetap melanda gedung keluarga Wie 
yang ternama. 

•k-k-k 


Bab 69 

SESUDAH mengantarkan Kong Kun Bu 
meninggalkan kamarnya, Kang Han Cing terbaring 
ditempat tidur. Bagaimana peran berikutnya ? 
Haruskah ia menyamar terus menerus ? Kalau 
tidak ada kejadian surat perintah tadi, mungkin ia 
sudah siap menyelesaikan peranannya sebagai 
Lengcu Panji Hitam. Lain lagi halnya sesudah 
dimata-matai, ia harus membongkar 
penyelundupan itu, siapa pula yang diselundupkan 
masuk ? Hal ini harus diberitahu kepada Lembah 
Baru. 
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Sore harinya, sesudah Kang Han Cing tidur 
siang, terdengar suara Hiang Lan di pintu 
memanggil : “Kongcu sudah bangun ?" 

“Masuk,” Berkata Kang Han Cing. 

Hiang Lan masuk dengan membawa satu 
baskom untuk air cuci muka, diletakkannya dimeja 
dan berkata : “Sesudah kongcu membersihkan diri, 
dipersilahkan kongcu makan malam.” 

“Terima kasih," berkata Kang Han Cing. Ia 
bercuci muka, kemudian mengikuti Hiang Lan 
pergi makan malam. 

Selesai makan, Kang Han Cing pulang ke dalam 
kamarnya. Disini ia menemukan perubahan. Lagi2 
kamarnya sudah didatangi orang. Terbukti karena 
tempat pembaringannya terdapat sepucuk surat, 
lagi2 surat perintah Ngo-hong-bun. 

Bunyi surat sangat singkat : 

“Ditujukan kepada Lengcu Panji Hitam Lauw 
Keng Sin sebentar jam tiga pagi memberi laporan 
disebelah Barat gedung ini, disana terdapat pohon2 
bambu, ikutilah petunjuk seseorang yang 
membawa lampu merah !" 

Tertanda Burung Kelima. 

Lagi2 instruksi rahasia Ngo-hong-bun yang luar 
biasa ! 

Hati Kang Han Cing semakin tertarik, siapakah 
Burung Kelima yang turut nyelusup masuk 
kedalam gedung keluarga Wie, Kwee In Su ? Atau 
mungkin sudah ada seseorang yang diselundupkan 
terlebih dahulu dari dirinya ? 
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Saking menarik dan memikat hatinya Kang Han 
Cing bersedia masuk kembali ke pos Ngo hong- 
bun, melihat dengan mata sendiri, siapa mata2 itu, 
agar bisa memberitahu kepada Tan Siauw Tian es. 

Malampun tiba. Sesudah kentongan dipukul 
tiga kali, dengan menggunakan pakaian ringkas, 
Kang Han Cing meninggalkan kamarnya menuju 
kearah bagian Barat, disinilah tempat yang 
ditunjuk untuk panggilan menghadap. 

Pohon bambu yang rimbun menutupi 
pemandangan ditempat itu. Kang Han Cing tidak 
menunggu lama, seperti instruksi yang didapat, 
tidak lama kemudian tampak seseorang yang 
menenteng lampu kertas berwarna merah, tegas 
menitahkan dirinya mengikuti orang ini. Tanpa 
segan2 lagi, Kang Han Cing menghampiri 
datangnya lampu kertas merah itu. Disana tampak 
seorang bungkuk, mengenakan kain kerudung 
yang hampir menutupi seluruh bagian mukanya, 
tidak mudah dikenali. 

“Saudara yang diberi tugas untuk penunjuk 
jalan ?” Bertanya Kang Han Cing, ia men-coba2 
memancing suara orang, hendak diingat baik2 
bagaimana suara dan siapa orang ini ? 

Tapi si bungkuk tidak membuka mulut, entah 
memang bungkuk, atau sengaja dibuat bungkuk, 
orang itu berjalan pergi. 

Kang Han Cing membuntuti orang itu, berjalan 
dibelakangnya. Berjalan beberapa saat, orang 
bungkuk itu berhenti, mereka sudah berada 
disebuah bangunan. 
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“Masuk !” Perintahnya dengan suara yang 
bernada rendah. 

Kang Han Cing mencoba meng-ingat2 suara 
orang ini, maksudnya dibandingkan dengan suara 
orang2 yang ada didalam gedung keluarga Wie. Ia 
tidak berhasil, suara itu terlalu parau dan sulit 
didengar. 

Kini Kang Han Cing memasuki bangunan itu. 
Sangat gelap, tidak ada api penerangan, dan si 
bungkuk pun sudah melenyapkan diri. 

Disaat ini, terdengar satu suara membentak : 
“Lauw Keng Sin, mengapa kau tidak memberi 
hormat ?" 

Kang Han Cing memandang kearah datangnya 
suara itu, tidak berhasil, keadaan terlalu gelap, 
suara itu juga tidak dikenal, itulah suara seorang 
wanita muda. 

“Aku datang untuk memberi laporan kepada 
Burung Kelima,” berkata Kang Han Cing. 

“Tepat. Aku adalah Burung Kelima." berkata 
suara wanita itu. 

“Lauw Keng Sin memberi hormat kepada 
Burung Kelima,” Berkata Kang Han Cing. 

“Coba laporkan kejadian2 yang kau alami,” 
Berkata suara ditempat gelap yang mengaku 
bernama Burung Kelima itu. 

“Hamba mendapat tugas sebagai Kang Puh Cing 
yang ditawan didalam Goa Sarang Tawon seperti 
apa yang diduga olah Can tancu, mereka 
mengadakan penculikan. Ternyata Kwee hu-huat 
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adalah mata2 mereka, atas bantuan Kwee hu-huat 
dan beberapa orangnya, hamba dan Lie Kong Tie 
diserahkan kepada orang Lembah Baru yang 
bernama Kong Kun Bu. Dibawa dengan perahu dan 
tiba digedung keluarga Wie. Mereka menggunakan 
gedung keluarga Wie sebagai pos Lembah Baru.” 

“Semua itu sudah kuketahui.” berkata Burung 
Kelima, “Yang belum kau laporkan ialah, 
bagaimana kau didalam gedung keluarga Wie itu." 

“Pimpinan tertinggi didalam gedung keluarga 
Wie adalah Tan Siauw Tian, tapi ia juga 
menjunjung nenek Wie Tay Kun. Wakil tancu 
Lembah Baru adalah Kong Kun Bu." 

“Kau sudah menemui nenek Wie Tay Kun ?” 

“Ya.” 

“Apa yang ditanya olehnya ?” 

“Hanya pembicaraan biasa saja." 

“Ia menyerahkan pedang Pian-liong-kiam?" 

Kang Han Cing terkejut. Sampai hadiah itupun 
bisa diketahui mereka ? Siapakah mata2 lihay 
didalam gedung keluarga Wie itu ? Menjawab 
pertanyaan tadi, terpaksa ia harus menjawab “Ya.” 

“Bagaimana keadaan Kwee In Su ? Apa mereka 
tidak mencurigainya ?” 

“Sesudah sampai digedung keluarga Wie, hamba 
mendapat tempat yang terpisah. Bagaimana 
keadaan Kwee hu-huat, hamba tidak tahu." 

“Dia tidak dicurigai ?” 
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“Ya. Dicurigai." 

“Siapa yang mencurigainya ?” 

“Tan Siauw Tian dan Kong Kun Bu." 

“Apa kau tidak mencurigainya?” 

Hati Kang Han Cing tercekat semakin keras. 
“Mana hamba berani ?” Ia berkata. 

“Huh. Huh, aku mendapat laporan yang 
mengatakan kau memberi surat tugas kita kepada 
Kong Kun Bu. Dengan alasan apa kau perlihatkan 
kepadanya ?" 

“Ini....Ini...." 

“Apa yang ini....ini ?" Suara orang itu menjadi 
seram. “Nyalakan penerangan." 

Kata2 yang terakhir bukan ditujukan kepada 
Kang Han Cing. Itulah perintah kepada orang 
bawahan lainnya. 

Tempat yang tadinya gelap itu, tiba2 
menyilaukan mata, api2 penerangan dipasang 
secara serentak, terang benderang. 

Kang Han Cing menutup mata, disaat dibuka 
kembali, orang yang berada didepannya, orang 
yang menyebut diri sendiri sebagai Burung Kelima 
itu adalah seorang perempuan yang mengenakan 
topeng perak. Agaknya mirip dengan topeng2 yang 
digunakan oleh Toa Kiongcu dan Sam Kiongcu. 

“Sudah kenal kepadaku ?” Bertanya si Topeng 
Perak. 
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“Burung Kelima." Kang Han Cing menutup 

pembicaraannya. Disaat ini dia sudah bisa 
merasakan sesuatu yang tidak beres, kecuali orang 
bertopeng perak ini, keadaannya sudah terkurung, 
disana hadir pula Topeng Perunggu Sam Kiongcu 
Sun Hui Eng, ex ketua Perintah Maut Can tancu, 
hu-huat Ngo-hong-bun kelas satu Hui-keng dan 
lain2nya jago Ngo hong-bun. 

“Kang Jie kongcu,” berkata orang bertopeng 
Perak itu. “Masakan kau tidak bisa kenal kepada 
diriku ? Aku adalah Jie Kiongcu. Hampir menyamai 
kedudukan dirimu, bukan ? Jie kongcu dari Datuk 
Selatan dan Jie Kiongcu dari Ngo-hong-bun. Tidak 
guna mau menutupi diri lagi, penyamaranmu 
memang hebat. Tapi Ngo hong bun lebih hebat 
lagi." 

Penyamaran Kang Han Cing sudah terkelotok 
copot ! 

Tentu saja, kalau Lengcu Panji Hitam ini adalah 
Lengcu Panji Hitam Lauw Keng Sin asli, dia tidak 
akan menyebut Burung Kelima, pasti dan harus 
memanggil Jie susiok. 

Alasan ! Yang penting adalah adanya mata-mata 
didalam gedung keluarga Wie, maka penyamaran 
Kang Han Cing terbongkar. 

Penyamaran Kang Han Cing tidak terbongkar di 
Pian shia, tidak terbongkar di kelenteng Sin ko sie. 
Tapi pecah berantakan sesudah ia memasuki 
gedung keluarga Wie, sesudah ia menyatakan 
dirinya sendiri yang asli. Ini suatu bukti kalau 
penyamarannya pecah karena ia sudah membuat 
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pernyataan sendiri. Dan berita itu dilever oleh 
mata2 selundupan gedung keluarga Wie. Maka 
tidak bisa dipertahankan lagi. 

Siapakah mata2 Ngo hong-bun didalam gedung 
keluarga Wie ? 

Kang Han Cing tidak mempunyai kelebihan 
waktu untuk memikirkan kejadian itu, yang 
penting keselamatan jiwanya sudah terancam, ia 
berada didalam kurungan orang-orang Ngo-hong- 
bun. Bagaimana harus meninggalkan tempat ini ? 

“Bagaimana, Jie kongcu ?” Bertanya si Topeng 
Perak Jie Kiongcu. 

“Aku sangat gembira bisa bertemu dengan Jie 
Kiongcu." Berkata Kang Han Cing. 

“Aku juga gembira bisa berkenalan dengan Jie 
Kongcu. Eh, lupa kuperkenalkan, inilah sumoayku 
Sam Kiongcu, penasehat kelas satu Hui-keng taysu 
dan lain2nya.” 

“Sudah kukenal," berkata Kang Han Cing. 
“Memang hebat, untuk menghadapi aku seorang, 
Ngo hong-bun harus mengeluarkan banyak jago 
kenamaan, kau Jie Kiongcu, Sam Kiongcu, Hui- 
keng taysu, Can tancu dan lain-lainnya, 
mungkinkah tidak terlalu dibesar-besarkan ?" 

“Suatu bukti kalau kita tidak berani 
meremehkan putra Datuk Selatan, murid Pendekar 
Bambu Kuning Ciok-kiam Sianseng yang ternama 
i” 

“Terima kasih sebesar-besarnya yang harus 
kuucapkan." 
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“Didalam keadaan yang seperti ini, mungkinkah 
kau masih belum mau menyerah ?" 

“Belum pernah Kang Han Cing menyerah, walau 
kepada siapapun juga !" 

“Apa kau mempunyai pegangan kuat, bisa 
meloloskan diri dari kepungan sekarang yang ada 
?" Bertanya Jie Kiongcu. 

“Majulah kalian serentak, aku tidak gentar,” 
Berkata Kang Han Cing menantang. 

“Kang Han Cing, jangan sombong,” Tiba2 
terdengar suara Sam Kiongcu turut bicara. “Untuk 
menghadapi dirimu seorang, salah satu kekuatan 
kitapun sudah cukup, mengapa harus 
menurunkan martabat mengeroyok seorang yang 
sudah pasti bisa kita kalahkan ?" 

Hati Kang Han Cing tergerak, bukankah Sam 
Kiongcu tahu kalau Lie Siauw San pernah 
menyelidiki kelenteng Sin ko sie ? Mengapa ia 
berpihak kepada dirinya ? Disini, lagi-lagi membuat 
pembelaan, mungkinkah sudah tahu kalau Lie 
Siauw San itu jelmaannya juga ? 

Sam Kiongcu mengatakan tidak mau 
menurunkan martabat Ngo hong-bun secara 
pengepungan kepada seorang yang sudah tidak 
berdaya, inilah kesempatan bagi Kang Jie kongcu 
kita untuk mencari kebebasan dari kekosongan 
yang ada. 

Dimanakah kedudukan Sam Kiongcu Sun Hui 
Eng berdiri ? Anggota Ngo hong-bun yang memihak 
Datuk Selatan ? 
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Yang berada diluar dugaan, si Topeng Perak Jie 
Kiongcu bisa menyetujui penilaian pandangan 'bisa 
merusak martabat Ngo-hong-bun, kalau 
mengeroyok seseorang yang sudah tidak berdaya', 
tampak topeng peraknya dianggukkan dan berkata 


“Betul. Apa yang Sam sumoay katakan memang 
masuk diakal. Walau tetap mengurungmu di- 
tengah2. Tapi kita tidak akan mengeluarkan 
perintah pengeroyokan. Kau bisa pilih salah satu 
dari kita, atau bergilir mengalahkan kita. Kalau 
kau memang seorang jago gagah berani, sesudah 
mengalahkan kita, akan bebas pergi. Ketahuilah, 
kau sudah mencuri ilmu kepandaian Ngo-hong- 
bun, itulah dosa tidak ampun, untuk menyerahkan 
kembali inti2 sari pelajaran Ngo-hong-bun yang 
kau pelajari, kau wajib merusak ilmu sendiri.” 

Kata2 yang terakhir ditujukan kepada Kang Han 
Cing. 

Kang Han Cing mengeluarkan pedang Pian- 
liong-kiam, pedang hadiah nenek Wie Tay Kun, 
dengan pedang inilah, ia hendak menerjang 
kepungan musuh2nya. 

“Tunggu dulu,” Berkata Jie Kiongcu. “Kita boleh 
bertanding satu lawan satu. Bukan berarti 
memberi kebebasan luas kepada dirimu. Jangan 
mencoba melarikan diri sebelum mengalahkan kita 
semua. Lari berarti mencari penyakit, kita segera 
mengeroyokmu tahu ?” 

“Cukup ! Lekas keluarkan pedang." Berkata 
Kang Han Cing menantang. 
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Traaangggg. 

Secepat itu pula, si Topeng Perak sudah 
mengeluarkan pedangnya, menyerang Kang Han 
Cing. Gerakannya lebih hebat dan lebih gesit dari 
pada Sam Kiongcu Sun Hui Eng. 

Mengetahui kalau orang yang dihadapinya 
sebagai Jie Kiongcu, Kang Han Cing tidak pernah 
lengah. Serangan tadi sudah ditangkis cepat. 
Membalas serangannya, kini ia menukik dengan 
kecepatan yang tidak terhingga disertai tenaga 
dalamnya, pedang Pian-liong-kiam meluncur bagai 
naga, mengancam kepala Jie Kiongcu. 

Terdengar kembali dentingan2 suara pedang, 
tanpa kalah gesit, si Topeng Perak mengelakkan 
serangan itu. 

“Pedang bagus ! Ilmu hebat !" Ia mengeluarkan 
suara pujian. “Empat Lengcu Panji Berwarna 
memang bukan tandinganmu. Dan melepas diri 
didalam rimba persilatan kukira sulit menyediakan 
orang yang bisa menundukkan dirimu.” 

Jie Kiongcu bicara tanpa mengurangi 
penyerangannya, didalam waktu yang singkat, ia 
menyerang lagi 7 kali. 

Kang Han Cing mengeluarkan ilmu pedang 
perguruannya yang bernama ilmu Pedang Bambu 
Kuning, menangkis setiap serangan itu. 

7 serangan lagi dilontarkan oleh si Topeng Perak 
Jie Kiongcu, ilmunya lebih tinggi dari Sam Kiongcu 
Sun Hui Eng, karena itu Kang Han Cing agak 
kewalahan. 
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Yang menguntungkan Kang Han Cing ialah, ia 
pernah mempelajari inti sari ilmu silat Ngo-hong- 
bun. Tiga Jurus Pukulan Burung Maut yang 
disediakan untuk menghadapi musuh2 Ngo hong- 
bun, tidak disangka, disini untuk menghadapi 
orang sendiri. 

Nenek Goa Siluman menurunkan Tiga Jurus 
Pukulan Burung Maut kepada ke 5 muridnya, Ngo 
hong-bun lahir atas ambisi Nenek Goa Siluman ini, 
ia mempunyai lima orang murid dan diantaranya 
Toa Kiongcu mempunyai 4 murid, itulah 4 lengcu 
panji berwarna. 

Kalau Kang Han Cing bisa mengimbangi 
kekuatan Sam Kiongcu, kini ia tidak bisa 
mengimbangi kekuatan Jie Kiongcu. Satu kali, 
lengannya tergores oleh pedang Jie Kiongcu, darah 
muncrat dari tempat itu. 

Tiga Jurus Pukulan Burung Maut hanya boleh 
digunakan sekali2, tapi tidak boleh terus menerus. 
Apalagi untuk menghadapi seorang ahli seperti Jie 
Kiongcu. Tentu saja Kang Han Cing salah set. 

Ternyata, biar bagaimana ilmu Tiga Jurus 
Pukulan Burung Maut adalah ilmu Ngo hong-bun 
asli, kalau saja Kang Han Cing tidak menggunakan 
ilmu ini, mungkin ia bisa bertahan lebih lama. 
Untuk menandingi ilmu Ngo-hong-bun, ilmu Tiga 
Jurus Pukulan Burung Maut membutuhkan 
latihan yang sempurna, tentu saja Kang Han Cing 
tidak bisa memenangkan Jie Kiongcu, karena 
itulah ia kewalahan. 
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Satu tusukan lagi membuat Kang Han Cing 
terjungkir balik. 

“Menyerahlah," berkata Jie Kiongcu tertawa. 

Tubuh Kang Han Cing meletik, dengan 
kecepatan tiada tara mengirim satu babatan ke 
arah kaki orang. 

Kang Han Cing gesit, si Topeng Perak lebih gesit 
lagi, dengan satu tutulan kaki, ia mumbul keatas, 
mengelakkan papasan pedang tadi. 

Kang Han Cing mengerahkan semua 
kekuatannya, dengan satu sikutan, membuat si 
Topeng Perak menjerit. Membentur pilar bangunan 
dengan napas sengal2. 

Sam Kiongcu Sun Hui Eng, hu-huat kelas satu 
Hui-keng dan ex ketua Perintah Maut Can tancu 
mengurung ditiga tempat, tapi tidak ada tanda2 
pergerakan, seperti apa yang si Topeng Perak 
janjikan, mereka dilarang mengadakan 
pengeroyokan kalau Kang Han Cing tidak ada 
niatan melarikan diri. 

Betul2 Kang Han Cing lupa mencari jalan untuk 
meninggalkan tempat itu, ia tidak sadar kalau 
situasi tidak menguntungkan dirinya kalau tidak 
segera melarikan diri. 

Si Topeng Perak Jie Kiongcu berhasil menekan 
luka2nya, dihadapi lagi Kang Han Cing dengan 
sikap yang lebih beringas. 

Ciiaaaattttt. 

Pedangnya terayun, ber-gulung2, menyerang 
Kang Han Cing diujung. 
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Giliran Kang Han Cing yang dibuat mencium 
tanah, gedubrak, ia jatuh tidak jauh dari kaki Sam 
Kiongcu. 

Kang Han Cing menjadi nekad, hampir ia mau 
mengadu jiwa, disaat inilah, tiba2 terdengar satu 
suara yang halus seperti nyamuk mengiang 
ditelinganya : “Lekas tinggalkan tempat ini !” 

Inilah suara Sam Kiongcu Sun Hui Eng dengan 
gelombang tekanan tingginya. 

Kang Han Cing menepuk kepala, apa artinya ia 
berkutat ditempat ini ? Mengingat musuh2 kuat 
berjumlah besar, tidak mungkin ia mencapai 
kemenangan. Kisikan Sam Kiongcu adalah jalan 
yang paling tepat, ia harus segera meninggalkan 
tempat ini. Semangatnya diempos sebesar 
mungkin, dengan satu kali teriakan geram, ia 
menerjang ke arah Sam Kiongcu yang menjaga 
pintu. 

Sam Kiongcu mengeluarkan pedang, maka 
sesudah dengan selayaknya pedang itu diayunkan 
kearah atas kepala Kang Han Cing. 

Dengan sedikit membungkukkan kepala putra 
Datuk Selatan meloloskan serangan, tubuhnya 
tetap meluncur keluar. 

Disaat ini serangan Jie Kiongcu tiba, 
gerakannya lebih cepat dari gerakan Hui keng dan 
Can tancu, pedangnya terayun, menusuk 
punggung Kang Han Cing. 

Entah bagaimana pedang Sam Kiongcu yang 
sedianya dibabatkan kearah kepala Kang Han Cing 
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itu, karena pemuda kita sudah menundukkan diri 
dan lolos dari ancaman, otomatis dan dengan 
sendirinya pedang Sam Kiongcu menjadi memapaki 
datangnya pedang sang sucie. 

Trranggg. 

Pedang Topeng Perunggu membentur pedang 
Topeng Perak ! 

Dan secepat itu, tubuh Kang Han Cing sudah 
melesat, lenyap ditelan kegelapan. 

Disaat Jie Kiongcu, Sam Kiongcu, Hui-keng dan 
Can tancu lari keluar, mereka sudah kehilangan 
jejaknya Kang Han Cing. Tentu saja kejadian yang 
membuat mereka penasaran, satu persatu lari 
mengejar. 

Sam Kiongcu Sun Hui Eng sengaja 
mengendurkan langkah kakinya, menempatkan 
posisi dirinya di paling belakang, ia mengeluarkan 
napas lega, secara berani ia berhasil menolong 
Kang Han Cing dari kesulitan. 

Beginilah akibatnya kalau seorang gadis sudah 
jatuh cinta. 

Jie Kiongcu mengejar dipaling depan, dialah 
yang berkepandaian silat tertinggi, dia pulalah 
yang mempunyai ilmu meringankan tubuh 
tercepat, didalam sekejap mata ia sudah 
meninggalkan kawan2nya, jauh berada dimuka 
mereka. 

Kecepatan lari Jie kiongcu memang luar biasa, 
daya konsentrasinya juga luar biasa, secepat itu ia 
lari, secepat itu pula ia menghentikan gerakannya. 
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Kini ia sedang berhadapan dengan seorang pemuda 
berbaju hijau. 

Ada orang yang berani menghadang Jie Kiongcu 
es ? Siapakah orang ini ? 

Sam Kiongcu, Hui-keng dan Can tancu turut 
tiba, mereka heran atas kehadirannya pemuda 
berbaju hijau itu, siapakah dia ? Mengapa 
mempunyai gerakan yang begitu cepat ? 

Jie Kiongcu menoleh kearah Hui keng dan 
berkata : 

“Hui keng taysu, tolong kau bereskan orang ini. 
Aku hendak mengejar Kang Han Cing." 

Tubuhnya melejit, menyimpang dari jalan yang 
dihadang oleh pemuda berbaju hijau. Jie Kiongcu 
hendak meneruskan pengejarannya. 

Pemuda berbaju hijau menggerakkan tangan, 
secepat itu pula ia sudah mengeluarkan pedang, 
pedang itu dilempar, menutup jalan larinya Jie 
Kiongcu, nah, itulah ilmu pedang terbang ! 

“Mau melarikan diri ?" Cemooh pemuda berbaju 
hijau yang menghadang jalan orang2 Ngo-hong bun 
itu. 

Topeng Perak Jie Kiongcu gagal meneruskan 
pengejarannya, kini ia menghadapi pemuda itu 
lagi. 

“Ada apa ?” ia menanya. 

“Kalian mau apa ?" Balik tanya orang itu. 

“Kami ada urusan penting untuk menangkap 
pengkhianat.” berkata Hui-keng. “Kuminta kau 
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menyingkir dan tidak mengganggu perjalanan 
kami." 

“Permintaanku tidak beda dengan permintaan 
kalian itu," berkata pemuda itu. “Menyingkirlah 
dari tempat ini." 

Hui-keng memiliki sifat2 yang licik, secara 
diam2 ia sudah berada dibelakang orang, jarinya 
dikeraskan, mengirim serangan bokongan. 


Pemuda berbaju hijau tidak akan menyangka 
mendapat bokongan seperti itu, di saat ia sadar, 
jaluran angin dingin yang seperti es sudah berada 
beberapa dim dari badannya. Memang dia 
keturunan jago lihay, didalam keadaan yang 
seperti itu, ia tidak menjadi gugup. Tangannya 
dibalikkan, dan plaakkk...Memukul serangan gelap 
itu. 

“Kurang ajar !" Bentaknya. “Roboh kau !” 

Diserangnya secara terang2an, kini ia memukul 
Hui keng. Cara pukulannya ini agak aneh, 
dikesampingkan sedikit, baru ditekuk kebelakang. 

Hui-keng salah perhitungan, sangkanya pemuda 
itu bisa lengah, mengingat ia sedang berdebat 
dengan Jie kiongcu, maka ia berani mengirim satu 
pukulan gelap, lebih celaka lagi, karena datangnya 
serangan balasan ini sangat aneh, terlalu aneh, 
masakan bisa menyimpang dan menikung ? Tanpa 
ampun ia memuntahkan darah segar. 

Can tancu berteriak keras, ia menubruk 
pemuda berbaju hijau itu. 
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Tiba2 bayangan hijau berkelebat, ia sudah 
lenyap dari kedudukannya yang semula, satu kali 
dupakan, membuat Can tancu ngusruk kedepan. 

Didalam sekejap mata, pemuda berbaju hijau 
itu sudah menjatuhkan dua jago Ngo-hong bun. 

“Hebat ! Kau memang hebat !" Berkata Topeng 
Perak Jie Kiongcu. “Siapa namamu ?” 

“Apa diwajibkan memberitahu ?” Bertanya 
pemuda itu angkuh. 

“Terserah kepada dirimu. Kau takut diketahui 
orang ?" 

“Pernah dengar nama Lie Siauw San ?" 

“Kau yang bernama Lie Siauw San ?" Berteriak 
Jie Kiongcu kaget. Nama itu terlalu seram bagi Ngo 
hong-bun. Betapa tidak, sesudah menggagalkan 
usaga penggantian Yen Yu San, orang yang 
bernama Lie Siauw San inilah yang mengganggu 
perkembangan Ngo-hong-bun. 

Pemuda berbaju hijau tertawa ewah ! 

Apa betul pemuda ini bernama Lee Siauw San ? 

Hanya Sam Kiongcu Sun Hui Eng yang tahu, 
kalau Lie Siauw San itu adalah jelmaan Kang Han 
Cing, sedangkan Kang Han Cing sudah menderita 
luka dan melarikan diri, dari mana pula muncul 
seorang Lie Siauw San ? 

Untuk jelasnya, kita gambarkan lebih terang, 
pemuda berbaju hijau adalah Tong Jie Peng, ahli 
waris ternama Liu Ang Ciauw dari daerah Tong 
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hay. Anak Sepasang Dewa dari Tong-hay yang 
ternama itu. 

Topeng Perak Jie Kiongcu sedang me-nimbang2, 
bisakah ia melawan seorang jago yang seperti Lie 
Siauw San ini ? Melihat cara2 dan bagaimana 
lawan menjatuhkan Hui keng dan Can tancu, ia 
masih belum ungkulan, karena itu ia berkata : 

“Lie Siauw San, berani kau menetapkan waktu 
untuk bertanding ?" 

“Mengapa tidak ?” Cemooh Tong Jie Peng. 
“Dimana saja, kapan saja, dari siapa saja yang 
berani menantang diriku, pasti kuterima tantangan 
itu. Sekarang aku tidak mempunyai banyak waktu. 
Selamat tinggal." 

Tubuhnya melejit meninggalkan Jie Kiongcu. 

: k-k'k 


Bab 70 

MENYUSUL Kang Han Cing yang melarikan diri 
dari kepungan Ngo-hong-bun, ia lolos dari ujung 
maut berkat bantuan halus Sam Kiongcu Sun Hui 
Eng. 

Kang Han Cing menderita luka dibeberapa 
tempat, inilah kekalahannya untuk pertama kali, 
selama ia berkelana didalam rimba persilatan. 

Bukan Sam Kiongcu seorang saja yang 
membantu Kang Han Cing, kalau tidak ada Tong 
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Jie Peng, mana mungkin ia bisa melepaskan diri 
dari pengejarannya Jie Kiongcu dkk ? Hanya saja 
Kang Han Cing tidak tahu kejadian2 berikutnya. 

Kini ia sudah tiba ditembok gedung keluarga 
Wie, batinnya menjadi ragu2. 

Seperti apa yang kita ketahui, Kang Han Cing 
menyamar sebagai Lengcu Panji Hitam Lauw Keng 
Sin dan menyelundup masuk ke tempat2 Ngo- 
hong-bun, tanpa sesuatu drama menakutkan. 

Sesudah ia masuk kedalam gedung keluarga 
Wie, hanya didalam waktu yang sangat singkat, 
kepalsuannya itu sudah diketahui orang, satu 
bukti kalau disana sudah ada mata2 musuh. 
Mata2 musuh kelas tinggi tentunya, mengingat 
jumlah terbatas yang mengetahui penyamarannya. 
Siapakah mata2 itu ? Sebelum ia menemukan sang 
mata2, sungguh dan sangat berbahaya sekali kalau 
kembali. 

Begitu saja ia meninggalkan gedung keluarga 
Wie ? Sifat petualangan Kang Han Cing tidak rela 
membiarkan musuh yang tetap berselimut, ia 
harus membereskan dan memecahkan persoalan 
itu. 

Siapa mata2 musuh didalam gedung keluarga 
Wie ? Kwee In Su ? Atau manusia lainnya ? 

Siapa si Burung Kelima ? 

Seseorang yang mempunyai kedudukan lebih 
tinggi dari Kwee In Su berada didalam gedung 
keluarga Wie. Dan Kang Han Cing wajib 
menemukan orang ini. 
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Kecuali itu, siapa pula yang berbadan bungkuk, 
menenteng lampu merah, membawa dirinya 
kedalam bangunan rumah maut? 

Memang Kang Han Cing memiliki jalan pikiran 
yang bercabang banyak, didalam waktu yang 
singkat, ia sudah menemukan cara untuk mencari 
dan menemukan mata2 Ngo-hong-bun yang berada 
didalam gedung keluarga Wie. 

Kang Han Cing lompat turun dari tembok 
bangunan, sengaja menimbulkan suara gaduh, 
sesudah itu, gedubraakk ... ia terjatuh. 

“Aaaa...." Terdengar suara orang berteriak. 

“Siapa ?” 

“Ada orang masuk." 

“Oh.Kang Toa kongcu.” Inilah suara salah 

seorang dari gedung keluarga Wie. Ternyata 
kedudukan Kang Han Cing sebagai Kang Jie 
kongcu masih dirahasiakan, mereka masih 
menganggapnya sebagai Toa Kongcu yang baru 
ditolong keluar dari Goa Sarang Tawon. Kecuali 
nenek Wie Tay Kun, Tan Siauw Tian dan Kong Kun 
Bu, rahasia itu masih dipertahankan. 

Tidak lama kemudian terdengar derap langkah 
kaki yang cepat. “Bagaimana keadaannya ?" inilah 
suara Tan Siauw Tian. 

“Kang Toa kongcu lompat turun dari tembok. 
Sesudah itu ia terjatuh dan tidak sadarkan diri 
lagi,” inilah suara salah seorang pembantu. 

Ternyata Kang Han Cing menjatuhkan diri dan 
berpura2 pingsan. 
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“Luka Kang Toa kongcu sangat parah." 
Terdengar lain laporan. 

Terdengar suara bentakan Tan Siauw Tian : 
“Mengapa dibiarkan begitu saja ! Lekas bawa 
kedalam.” 

Dua orang menggotong Kang Han Cing. Dikala 
dia menempur Topeng Perak Jie Kiongcu, ia 
menderita luka dibeberapa tempat, darah masih 
menetes terus, karena itu didalam ber-pura2 
pingsan, tampaknya menderita luka yang sangat 
berat. 

Terdengar suara Tan Siauw Tian : “Pada 
tubuhnya terdapat 8 tusukan pedang, tapi luka2 
ini tidak membahayakan. Ia baru melakukan 
pertempuran ? Dimana ? Mengapa tidak meminta 
bantuan ? Oh....Luka dipundaknya inilah yang 
terberat. Luka bekas pukulan? Juga tidak ada 
artinya. Mungkin terlalu banyak mengeluarkan 
darah, tapi tidak apa, mudah ditolong. Entah 
bagaimana keadaan dalamnya." 

Kang Han Cing masih memeramkan mata, 
didalam hati ia memuji kelihayan Tan Siauw Tian, 
hanya satu kali periksa, Jaksa Bermata Satu itu 
sudah bisa memberi penilaian yang tepat. 

Lain pikiran Kang Han Cing, lain pula pikiran 
Tan Siauw Tian. Jaksa Bermata Satu ini adalah 
tulang punggung golongan Lembah Baru, memiliki 
ilmu silat yang tinggi, mempunyai kecerdikan yang 
luar biasa, hatinya berpikir : “Dengan ilmu 
kepandaian yang dimiliki olehnya, siapakah yang 
bisa mengalahkan?" 
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Tentu saja Kang Han Cing sudah mewarisi ilmu 
silat Pendekar Bambu Kuning Ciok-kiam Sianseng, 
ilmu silatnya boleh dikata tiada tara, bagaimana 
bisa menderita luka2 itu ? 

Terdengar suara si Jaksa Bermata Satu Tan 
Siauw Tian memberi perintah : 

“Co Su, lekas beritahu kepada Kong Kun Bu 
hutancu, luka Toa kongcu sangat parah. Dan 
minta dirinya mengundang Tian-hung Totiang." 

Didepan umum Tan Siauw Tian masih 
menyebut Kang Toa kongcu. 

Terdengar derap langkah kaki yang berjalan 
pergi, tentunya orang yang bernama Co Su itu 
menjalankan perintah. 

Kang Han Cing masih belum mau membuka 
mata. Pikirannya bekerja : “Ternyata Tian-hung 
Totiang sudah berada di sini ?" 

Tian-hung Totiang adalah seorang akhli tabib, 
didepan ketua kelenteng Pek yun-koan itu, Kang 
Han Cing sulit bersandiwara terus. Bagaimana 
baiknya ? 

Kang Han Cing mengikuti kejadian2 itu dengan 
menggunakan pendengarannya. Tiba2 ia 
merasakan ada satu tangan yang menempel dijalan 
darah Pek hwee hiat, itulah tangan Tan Siauw 
Tian, dari situ menjulur sebuah aliran hangat, 
dengan maksud memberi bantuan tenaga, 
menyembuhkan luka2 dalamnya. 

Cepat2 Kang Han Cing menutup jalan darah 
Pek-hwee-hiat itu. 
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Tan Sjauw Tian mengerahkan kekuatan 
bathinnya, mempercepat peradaran darah, agar 
Kang Han Cing bisa sadarkan diri. Hanya seketika, 
kekuatan yang disalurkan masuk via jalan darah 
Pek-hwee-hiat itu tertahan, buntu ditengah jalan, 
tidak bisa masuk lagi dan juga tidak bisa 
diteruskan. 

(Bersambung 20) 

: k-k-k 


Jilid 20 

TENTU SAJA Tan Siauw Tian menjadi bingung, 
sangkanya kurang kuat, ditambah lagi jalur hangat 
tadi, mencoba menjebol jalan2 darah Kang Han 
Cing yang tersumbat. 

Tentu saja bukan jalan darah Kang Han Cing 
disumbat orang, tapi inspirasi si pemuda sendiri 
yang menutup sendiri. 

Cara Tan Siauw Tian menambah kekuatannya 
dilakukan ber-angsur2, tidak berani 
membenturnya secara paksa. Harus diketahui, 
jalan darah Pek-hwee-hiat adalah jalan darah 
penting yang langsung berhubungan dengan otak, 
kalau sampai mengalami gegar pikiran, kalau 
ditekan terlalu keras, resikonya memang sangat 
berbahaya. 

Tidak lama beberapa orang lagi datang ke 
ruangan itu, mereka dikepalai oleh Kong Kun Bu 
beserta Tian-hung Totiang. 


1055 


“Oh, Jie-kongcu atau Toa kongcu ini?” Sesudah 
memeriksa sebentar, ia mengajukan pertanyaan 
itu. 

Tan Siauw Tian berkata : 

“Begitu totiang tiba digedung keluarga Wie, 
langsung totiang mengajak Cu Hoay Uh cianpwe 
memeriksa penyakit Lie Kong Tie, maka belum 
sempat menceritakan hal ini. Dia adalah Kang Jie 
kongcu Kang Han Cing yang menyamar sebagai 
Kang Toa kongcu." 

“Ooo...." Tian-hung totiang kira2 sudah 
mengerti. “Ia menderita luka2 bekas tusukan 
pedang?" 

“Hanya lukanya dipundak yang agak parah." 
Berkata Tan Siauw Tian. “Hampir meremukan 
tulang. Beruntung ia mempunyai latihan kuat. Dan 
luka2 lainnya itu hanya luka biasa saja, mungkin 
terlalu banyak mengeluarkan darah didalam 
pertempuran itu." 

“Ia belum sadarkan diri?" Bertanya Tian hung 
totiang. 

“Kita tidak mengenal ilmu ketabiban, maka 
tidak tahu bagaimana keadaan luka dalamnya," 
berkata Tan Siauw Tian. “Sudah kucoba 
mengempos peredaran jalan darahnya. Yang aneh, 
entah bagaimana, jalan darah Pek-hwee-hiat bisa 
buntu. Sudah diusahakan ditembus beberapa kali, 
tidak berhasil. Untung saja totiang sudah berada di 
tempat ini. Tolonglah." 
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“Ada kejadian yang seperti itu ?" Berkata Tian 
hung totiang. “Betul2 aneh, biar kuperiksa 
sebentar." 

Tian-hung totiang mengadakan pemeriksaan, ia 
meletakkan tiga jarinya diurat nadi Kang Han Cing, 
memasang telinganya betul-betul, mengikuti 
peredaran jalan darah si pemuda. 

Kang Han Cing boleh memainkan orang semau 
hatinya, boleh mengelabui Tan Siauw Tian. Tapi ia 
tidak bisa mengelabui Tian hung totiang yang 
lihay. Karena itu, kecuali jalan darah Pek hwee hiat 
yang dibuntukan sementara waktu, dibiarkan saja 
semua peredaran jalan darah mengalir secara 
lancar. 

Tian-hung totiang memejamkan mata beberapa 
waktu, keningnya berkerut terus menerus, satu 
tanda kalau ia menemukan kesulitan didalam 
pemeriksaan itu, kemudian ia membuka mata, 
tidak henti2nya mengoceh : “Ajaib ! Ajaib ! Luar 
biasa. Luar biasa." 

“Bagaimana keadaan lukanya ?" Bertanya Tan 
Siauw Tian. 

Kehadiran akhli tabib Tian hung totiang 
ditempat itu berada diluar perhitungan Kang Han 
Cing, kalau saja tabib Pek-yun-koan ini 
memberitahu gambaran yang sebenarnya, sulitlah 
menangkap Burung Kelima, karena itu, dengan 
menggunakan tekanan suara tinggi, ia mengisiki 
Tian-hung totiang : “Totiang, diantara orang2 yang 
berada di tempat ini terdapat mata2 Ngo hong-bun. 
Harus berhati2.” 
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“Aaaaa.” Tian-hung totiang sadar akan 

adanya bahaya itu, ia mengurut jenggot dan tidak 
segera menjawab pertanyaan Tan Siauw Tian. 

“Apa yang Jie kongcu ketahui tentang mata2 
Ngo-hong bun itu ?” Bertanya Tian hung totiang, 
juga menggunakan suara gelombang tinggi. 
Percakapan yang tidak bisa diikuti oleh orang 
ketiga. 

“Usahakanlah agar semua orang meninggalkan 
tempat ini. Nanti kita beritahu." Berkata Kang Han 
Cing, tetap menggunakan gelombang tekanan 
tinggi. 

Tan Siauw Tian memperhatikan gerakan Tian- 
hung totiang yang terus menerus mengurut 
jenggot, sangkanya tabib pandai itu sedang 
menemukan kesulitan. Ia tidak mendesak terus. 

Mana diketahui kalau Tian-hung totiang sedang 
mengadakan pembicaraan rahasia bersama Kang 
Han Cing. 

Akhirnya Tian-hung totiang melepaskan urutan 
jenggotnya, maka terjeblaklah seluruh bibir dan 
mulutnya, ia tidak perlu berkemak-kemik lagi, 
menoleh dan memandang Tan Siauw Tian, ia 
mengajukan pertanyaan : “Bagaimanakah Tan 
tongcu menemukan Jie kongcu ?” 

“Belum lama menerima laporan Co Su, 
dikatakan ia jatuh dari atas tembok bangunan dan 
tidak sadarkan diri.” 

“Apa Tan tongcu tahu kemana kepergian Jie 
kongcu sebelumnya ?" 
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“Tidak tahu.” 

“Mungkin dia temukan mata2 musuh didalam 
gedung ini. Maka ia membikin pengejaran, diluar ia 
dikeroyok orang, sesudah melakukan pertempuran 
mati2an, ia berhasil meloloskan diri, sebelum 
musuh bisa berbuat sesuatu apa, kalian sudah 
berhasil menemukannya. Ia hampir mengalami 
copot sukma, karena terlalu banyak mengeluarkan 
darah dan banyak mengeluarkan tenaga." 

“Aaaa.Bagaimana harus memulihkan 

keadaannya ?" 

“Jie kongcu membutuhkan ketenangan. 
Tinggalkanlah saja. Biar pinto usahakan." Berkata 
Tian hung totiang. 

“Apa yang totiang kemukakan memang betul 
juga," berkata Tan Siauw Tian. “Hayo, semua 
keluar dari ruangan ini ! Kecuali Kong hutongcu." 

Tan Siauw Tian hendak menjaga sesuatu ber- 
sama2 Kong Kun Bu. 

“Lebih baik Tan tongcu dan Kong hutongcu juga 
tidak mengganggu ketenangannya.” Berkata Tian 
hung totiang. 

Baru saja suara Tian-hung totiang berhenti, dari 
luar datang orang yang memberi laporan : “Hamba 
Thio Tek Lok memberi laporan.” 

Orang itu bernama Thio Tek Lok, orang Lembah 
Baru yang mendapat tugas untuk mengawasi 
gerak-gerik Kwee In Su. 

“Ada apa ?" Bertanya Tan Siauw Tian. 
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“Ada sesuatu yang menimpa Kwee In Su." Lapor 
Thio Tek Lok. 

“Apa yang menimpa dirinya ?” 

“Kwee In Su terbaring dengan mata melotot, 
mulutnya terbuka, tapi tidak bisa bicara." 

“Apa dia sudah mati ?" 

“Belum. Napasnya sengal2. Seperti orang yang 
kemasukan angin jahat." 

“Mari kita periksa." Menganyak Tan Siauw Tian. 
Mengajak Kong Kun Bu dan Thio Tek Lok, mereka 
meninggalkan ruangan itu. 

Disana tinggal Kang Han Cing dan Tian hung 
totiang. 

Kang Han Cing membuka matanya yang sudah 
lama dikatupkan itu, dengan maksud bangun 
berdiri. 

Cepat2 Tian-hung totiang mencegah maksud 
pemuda itu, dengan perlahan berkata: 

“Betul2 banyak mata-mata didalam gedung 
keluarga Wie. Kwee In Su juga sudah dibokong 
orang. Bukan mustahil kalau kita masih berada 
dibawah pengawasan mereka, atau ada seseorang 
yang mengikuti pembicaraan dari balik dinding, 
lebih baik Jie kongcu membaringkan diri saja. Biar 
kuobati dahulu luka2 bekas tusukan pedang itu." 

Tian-hung totiang memang seorang tabib 
pandai, hanya luka2 luar tidak mungkin 
menyulitkan dirinya. Didalam sekejap mata ia 
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sudah mengobati dan membalut luka-luka Kang 
Han Cing itu. 

“Apa yang Jie kongcu temukan didalam gedung 
ini ?" bertanya Tian hung totiang perlahan. 

“Totiang, sebelumnya ada sesuatu yang masih 
membingungkan diriku...Bisakah totiang memberi 
sedikit keterangan ?” 

“Tentang apa ?" 

“Tan Siauw Tian menyebut dirinya sebagai 
tongcu Lembah Baru. Aliran dari mamakah 
golongan ini ? Siapa yang menjadi kokcu Lembah 
Baru ?" 

“Percayalah," berkata Tian-hung totiang. 
“Lembah Baru adalah aliran yang menentang Ngo- 
hong-bun. Kokcu Lembah baru adalah orang yang 
tidak asing. Mengingat keganasan Ngo-hong-bun, 
belum waktunya kokcu Lembah Baru 
menampilkan diri. Agar kau bisa lebih tenang dan 
percaya, Lembah Baru memiliki 8 Penasehat, 
diantaranya aku adalah salah satu dari 8 
Penasehat Lembah Baru.” 

“Totiang.” 

“Ya. Dan untuk memperkuat ketabahanmu, 
boleh juga kau ketahui salah satu lagi penasehat 
Lembah Baru, dia adalah Ciok-kiam Sianseng, 
gurumu itupun menjadi salah satu dari 8 
penasehat Lembah Baru." 

“Aaaaa.” 
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“Nah ! Giliranmu yang bercerita, bagaimana kau 
bisa menemukan mata2 Ngo-hong-bun didalam 
gedung ini ?" 

Kang Han Cing menyeritakan jalannya cerita, 
bagaimana ia terpancing oleh si Burung Kelima 
dan pecah penyamaran didalam bangunan rimba 
bambu itu. 

Tentu saja Kang Han Cing menutupi cerita Sam 
Kiongcu yang membantunya melarikan diri. 
Didalam hal ini menyangkut soal muda mudi. 

Dan juga Kang Han Cing tidak bisa 
menceritakan Tong Jie Peng menjegal Topeng Perak 
Jie Kiongcu dkk itu, karena memang tidak tahu. 

“Menurut perkiraan Jie kongcu, siapakah orang 
yang membungkukkan badan dan membawa 
lampu itu ?" 

“Orang itu hanya membuka mulut sesudah 
berada didepan bangunan rimba bambu, 
perintahnya 'masuk’ dan sesudah itu tidak 
mengucapkan kata2 lainnya. Suaranya seperti 
tidak asing, tapi didalam keadaan yang seperti itu 
sengaja memparaukan logat aslinya. Sulit 
menentukannya." 

“Semakin pasti kalau orang ini adalah orang 
yang dekat. Kalau tidak, mengapa mem- 
bungkuk2kan badan ? Merobah logat suara ? 
Dengan cara inilah Jie kongcu tidak bisa menduga 
dan mengenalinya.” 

“Ngo-hong-bun memang lawan berat." 
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“Langkah2 apa sesudah Jie kongcu pura-pura 
kelengar ?" 

Kang Han Cing memberi penjelasan : 

“Sesudah mencuri pelajaran Tiga Jurus Pukulan 
Burung Maut, mereka tidak mau melepaskan 
diriku. Sengaja ber-pura2 pingsan, memberi 
kesempatan agar mereka bisa turun tangan, maka 
siapakah orang yang mau mencelakakan diriku, 
itulah mata-mata Ngo-hong bun ditempat ini.” 

“Rencana baik. Untuk memancing mereka, lebih 
baik lagi kalau membiarkan aku mengobati dirimu. 
Sesudah mengetahui kalau keadaanmu ber- 
angsur2 sudah pulih, tentu membuat si Burung 
Kelima bertambah gelisah. Nah. Itu waktu kita bisa 
membedakan siapa yang hendak membunuh 
dirimu." 

“Setuju. Tapi rencana ini jangan diberitahu 
kepada Tan Siauw Tian." 

“Mengapa ?" 

“Bukan curiga kepada Tan Siauw Tian. 
Mengingat pentingnya keadaan, lebih sedikit orang 
yang tahu, lebih mudah pula mengerjakannya." 

Tian-hung totiang setuju. Sesudah selesai 
memberi pengobatan, ia berjalan keluar. 

Diluar sudah menunggu Tan Siauw Tian, 
menyongsong Tian-hung totiang dan bertanya : 
“Bagaimana keadaan Jie kongcu ?” 

“Ia masih membutuhkan istirahat. Jagalah 
ketenangannya. Jangan ada seorang pun yang 
mengganggu." 
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“Tidak membahayakan ?” 

“Waktu bahayanya sudah lalu." 

“Syukurlah. Oh...Kwee In Su juga dibokong 
orang. Tolong totiang periksa keadaannya,” berkata 
Tan Siauw Tian. 

“Baiklah. Ajaklah ke tempatnya." Tian hung 
totiang merendengi Tan Siauw Tian, mereka sama2 
menuju ke tempat Kwee In Su. Memandang 
beberapa penjaga, Tian-hung totiang bertanya : 
“Mereka orang2 dari Lembah Baru ?” 

“Ya,” Jawab Tan Siauw Tian. “Turut serta adalah 
8 pengawal Lembah Baru. Kecuali pelayan2 
perempuan, didalam gedung keluarga Wie ini 
hanya terdapat seorang pengurus rumah tangga 
yang laki2." 

“Kong Kun Bu hutongcu itu seperti orang baru." 
Tian-hung totiang berkata. 

“Kong Kun Bu adalah keponakan-murid Tay 
siok taysu dari Siauw lim-pay. Kokcu meminta 
bantuan Siauw lim pay untuk menumpas Ngo 
hong-bun, karena itu Kong Kun Bu diperbantukan 
kepada kita. Dengan kedudukan hutongcu." 

Kecurigaan Tian-hung totiang segera bebas 
sama sekali, mengingat kalau Kong Kun Bu itu 
adalah wakil Siauw-lim-pay yang membantu usaha 
Lembah Baru. 

Mereka sudah tiba di kamar Kwee In Su, sedari 
Kwee In Su meninggalkan Ngo hong bun dan 
membawa ‘Kang Puh Cing' ke gedung keluarga Wie, 
ia mendiami tempat ini. 
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Kong Kun Bu berada dikamar Kwee In Su, 
agaknya ia kurang yakin kepada Thio Tek Lok 
seorang diri. Melihat kedatangan Tian-hung 
totiang, cepat2 menyilahkan masuk. 

Sesudah Tian hung totiang mengadakan 
pemeriksaan, ketua kelenteng Pek-yun-koan ini 
berkerut alis, betul2 banyak mata2 didalam gedung 
keluarga Wie. Kwee In Su ditotok orang pada jalan 
darah Geger Otak. Dikemukakannya hasil laporan 
pemeriksaan kepada semua orang. Dan diberitahu 
juga, bagaimana harus menyembuhkannya, karena 
dekatnya jalan darah itu dengan bagian otak, maka 
membutuhkan waktu pengobatan lama, setiap hari 
hanya bisa ditotok seperlahan mungkin, dan 
sesudah beberapa kali, baru bisa disembuhkan. 
Mereka tidak berdaya. 

: k-k'k 
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SATU HARI DILEWATKAN. 

Keadaan gedung keluarga Wie seperti biasa, 
tenang2 dan adem saja. 

Kehadirannya Tian-hung totiang beserta Kakek 
Beracun Cu Hoay Uh berhasil menyembuhkan 
penyakit keracunan Lie Kong Tie. Per-lahan2 
keadaan Datuk Utara itu mulai berangsur baik. 

Malam itu Tian-hung totiang membikin 
perondaan, memperhatikan kamar pertama yang 
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ditempati Kang Han Cing dan juga memperhatikan 
kamar ketiga yang dihuni oleh Kwee In Su. 

Tiba2 tampak sebuah bayangan yang berkelebat 
cepat, gerakannya gesit sekali, kalau bukan Tian- 
hung totiang, mungkin tidak bisa melihat 
kehadirannya. 

Tian hung totiang melejitkan kaki, mengejar 
kearah lenyapnya bayangan dimalam gelap itu. 
Walau ketua kelenteng Pek-yun-koan memiliki ilmu 
kecepatan tinggi, tidak urung kalah juga, ia tiba 
disana dan hanya bisa menubruk tempat kosong. 

Dibawah bulu matanya, Tian-hung totiang bisa 
kehilangan orang, hal ini membuat ia penasaran. 
Keadaan seluruh isi gedung sudah sunyi senyap, 
kemana pula larinya orang itu ? 

Tian hung totiang memeriksa lagi. 

Tiba2 punggungnya terasa ditekan senjata 
tajam. “Jangan bergerak kalau kau masih sayang 
kepada jiwamu.” Terdengar suara ancaman. 

Hati Tian hung totiang tercekat. Gerakan 
bayangan yang dikejar terlalu gesit, hanya didalam 
satu kedipan mata, orang ini sudah berada 
dibelakangnya dan memberi ancaman pedang. 
Hanya ancaman sebatang pedang tidak akan 
menggentarkan si ketua kelenteng Pek-yun-koan, 
untuk seketika memang ia tidak berani bergerak. 
“Mengapa harus menggunakan cara seperti ini ?" Ia 
berkata sambil menggeser badan, tiba2 saja 
mengebutkan tangan bajunya, menyampok dan 
menyingkirkan ancaman ujung pedang itu. 
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Gerakan Tian-hung totiang tadi cepat sekali, 
dan iapun mengerahkan tenaga dalam yang 
dikerahkan kalangan bajunya itu, dimisalkan tidak 
berhasil menerbangkan pergi senjata lawan, se- 
tidak2nya bisa membebaskan diri dari ancaman. 

Mana disangka, gerakan badan Tian-hung 
totiang masih kalah cepat, breetttt... bajunya 
tersobek, ujung pedang itu tetap mengancam ke 
arah daging. 

Cepat2 Tian-hung totiang membatalkan 
niatannya yang hendak menghadapi orang itu, 
dengan meletikkan diri ia lari mundur kebelakang. 

Didalam satu gebrakan, masing2 memuji 
kecepatan lawan. 

Untung orang itu tidak mengejar lagi. Kini 
mereka bisa ber-hadap2an, didepan Tian-hung 
totiang berdiri seorang pemuda berbaju hijau, 
umurnya belum cukup 20 tahun, sangat tampan 
menarik. 

Hanya seorang pemuda yang baru lagi ingusan 
ini yang mementalkan serangan kebutan tangan 
bajunya ? Betul2 Tian-hung totiang tercekat. 

Pemuda berbaju hijau memancarkan sepasang 
sinar matanya yang bercahaya terang menghadapi 
Tian-hung totiang dan berkata : “Totiang tentunya 
ketua kelenteng Pek-yun koan yang ternama itu, 
bukan ?" 

Hanya satu kali gebrakan, pemuda itu sudah 
bisa menduga asal usul, Tian hung totiang betul2 
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tidak mengerti, menatapnya dan berkata : “Tidak 
salah. Bagaimana nama sebutan sicu yang mulia ?" 

“Aku Lie Siauw San." Berkata pemuda itu. 

Tentu saja di depan Tian hung totiang yang 
tidak tahu siapa si pemuda yang bernama Lie 
Siauw San, ia boleh sembarang jual kecap. 
Betulkah Tian-hung totiang sedang berhadapan 
dengan Lie Siauw San ? 

Tentu saja bukan ! Pemuda berbaju hijau 
adalah samaran Sam Kiongcu Sun Hui Eng. 
Sengaja menggunakan nama Lie Siauw San untuk 
menarik perhatian orang. 

“Apa maksud Lie siecu datang ke tempat ini ?” 
Bertanya Tian-hung totiang. 

“Kedatanganku untuk menemui seseorang," 
jawab pemuda itu. 

“Siapakah yang siecu hendak temukan ?" 

“Kang Jie kongcu. Kang Han Cing." 

“Ada urusan apa mau menemui Kang Han Cing 
?" Bertanya Tian-hung totiang. 

“Tentu saja ada urusan. Apa totiang tidak 
menganggap pertanyaan totiang yang agak ber- 
lebih2an ?" 

“Kang Jie kongcu menderita luka." Berkata Tian- 
hung totiang. 

“Beratkah lukanya ?” Orang itu memperlihatkan 
perhatiannya. 

“Sangat berat. Hampir kehabisan darah." 
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“Betul2 hampir kehabisan darah." Berkata 
pemuda ini. “Dimanakah kini ia berada? Bisa 
totiang tolong antar aku kesana ?” 

Tian-hung totiang tersenyum, katanya : 
“Keadaan Jie kongcu belum lepas dari krisisnya. 
Dan diapun sedang tidur nyenyak. Semua orang 
dilarang mengganggu." 

“Aku hendak melihat sebentar saja." 

“Jangankan orang luar yang belum dikenal, 
dimisalkan Tan Siauw Tian tongcu yang 
mengajukan permohonan ini tetap tidak bisa 
kuterima." 

“Bagaimana agar totiang bisa percaya kepada 
diriku ?" 

“Soalnya bukan percaya atau tidak. Yang 
penting, Kang Jie kongcu harus mendapat istirahat 
yang cukup. Selama tiga hari ini ia tidak boleh 
bicara dengan orang." 

Pemuda itu terpekur beberapa waktu, akhirnya 
ia bisa diberi mengerti. “Baiklah." katanya. “Tiga 
hari lagi aku akan menjenguk dirinya." 

Dari dalam saku bajunya, ia mengeluarkan 
bungkusan, dibuka bungkusan itu, dari sana 
mengeluarkan obat seperti biji kenari, diserahkan 
kepada Tian-hung totiang dan berkata : 

“Obat ini mempunyai khasiat luar biasa, 
teristimewa untuk menambah darah, 
menjernihkan pikiran, menambah kekuatan, 
sesudah totiang kembali, boleh beri makan 
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kepadanya. Didalam waktu yang singkat, ia segera 
sembuh seperti sediakala." 

“Apakah nama obat ini?" Bertanya Tian-hung 
totiang. 

“Lihatlah sendiri.” 

Tian-hung totiang memperhatikan obat itu, yang 
terdapat tulisan kecil berbunyi : Thian kie-in-keng- 
tan ! 

Kepalanya mengangguk dan mulut bergumam : 
“Betul2 obat Thian-kie-tan dari si nenek Goa 
Siluman.” 

Diterimanya pemberian obat itu dan berkata : 
“Akan pinto sampaikan kepadanya, terima kasih." 

“Tolong sampaikan salamku. Tiga hari 
kemudian, aku kembali lagi." Sesudah itu, 
tubuhnya melejit dan lenyap dari depan Tian-hung 
totiang. 

Tian-hung totiang menyimpan obat Thian kie- 
tan, ia sangat penasaran, mengikuti arah 
lenyapnya pemuda baju hijau tadi, ia lari mengejar. 

Dari jauh tampak pemuda baju hijau dihadang 
oleh seseorang, itulah seorang pemuda berbaju 
putih. Tian-hung totiang menyembunyikan diri dan 
memperhatikan kedua anak muda itu. 

“Kau orang Lembah Baru ?" Bertanya pemuda 
berbaju hijau kepada orang yang menghadang 
ditengah jalan. 

Si-baju putih menggelengkan kepala. “Bukan," 
ia berkata. Tetap tidak mau pergi dari tengah jalan. 
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“Orang dari gedung keluarga Wie ?" Tanya si 
baju hijau lagi. 

“Juga bukan," jawab si baju putih. 

“Mengapa kau menghadang kepergianku?” 
Tanya si baju hijau. 

“Kita bisa bercakap2, bukan ?" Berkata si baju 
putih. 

“Kita belum pernah berkenalan, apa pula yang 
hendak dipercakapkan ?” Si baju hijau tidak 
mengerti. 

“Sesudah pertemuan, kita bisa berkenalan, 
bukan ?" Berkata si baju putih. 

“Aku tidak sudi berkenalan denganmu.” Berkata 
si baju hijau. 

“Tapi aku ingin sekali,” berkata si baju putih. 

“Kalau aku tidak mau ?" 

“Kalau aku mau ?" 

“Apa kau kira bisa menghadang perjalananku ?” 

“Boleh coba." Berkata si baju putih menantang. 

Tian-hung totiang yang mengintip pertikaian itu 
tertarik, ia sudah melihat dan menyaksikan 
kegesitannya si baju hijau yang mengaku bernama 
Lie Siauw San, hendak disaksikan bagaimana pula 
ilmu silat si baju putih. 

Tubuh si baju hijau bergerak, melejit ke kiri 
dengan maksud melewati hadangan si baju putih. 
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Secepat itu pula si baju putih turut bergerak, 
tetap menghadang perjalanan si baju hijau. 

“Sudah kuduga," katanya tertawa. “Pasti kau 
mengambil jalan ini. Maaf, jalan tertutup.” 

Lagi2 si hijau terhadang ! 

Ia masih penasaran, berkelit lagi dan berusaha 
menerjang dilain tempat. 

Seperti keadaan semula, kemana si baju hijau 
bergerak, kesitu pula si baju putih turut 
membayangi. Tetap menghadang didepan jalan. 
Demikian terjadi sehingga beberapa kali. 

Mengikuti permainan yang seperti anak kecil 
berpetak itu, Tian-hung totiang menggelengkan 
kepalanya. Ia sudah menganggap ilmu silat tinggi, 
tidak tahunya masih ada yang lebih tinggi darinya. 
Si baju hijau adalah akhli silat nenek Goa Naga 
Siluman, sudah pasti memiliki ilmu silat tinggi 
yang berada diatas dirinya. Tapi si baju putih lebih 
hebat lagi. Dan menurut apa yang ia tahu, hanya 
ilmu silat aliran Sepasang Dewa Tong hay yang 
bisa menandingi dan mengalahkan gerakan nenek 
Naga Siluman. 

Si baju hijau tidak berhasil melepaskan diri, ia 
mengeluarkan pedang, ceeep.... ditusukkan ke 
arah sipenghadang. 

Si baju putih menjulurkan tangan, slep ... 
menjepit datangnya pedang itu. 

Si baju hijau berkutet hendak menarik kembali 
pedangnya yang terjepit jari kuat itu. Tidak 
berhasil. Ia mandi keringat. Saking marahnya, 
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dengan menggunakan lain tangan, ia menghajar 
pedang sendiri. Pletakk.... Pedang itu patah 
menjadi dua bagian, dan gagang pedangpun 
dilempar begitu saja. 

“Oh." Berkata si baju putih. “Mengapa 

dipatahkan ?” 

Biar bagaimana, si baju putih lebih kuat dari si 
baju hijau. 

“Sebutkan namamu !" Bentak Sam Kiongcu Sun 
Hui Eng. 

“Aku tidak pernah ganti nama.” Berkata si baju 
putih. “Aku adalah Lie Siauw San yang ternama.” 

“Ohh...kau lagi ?" Sam Kiongcu segera bisa 
menduga kepada penghadangnya. 

Siapakah yang menghadang perjalanan pulang 
Sam Kiongcu Sun Hui Eng ? 

Inilah keturunan Liu Ang Ciauw yang bernama 
Tong Jie Peng. 

“Tentu saja aku." Berkata Tong Jie Peng. 

“Kau bukan Lie Siauw San." Berteriak Sam 
Kiongcu yang segera mengenali orang itu. Orang ini 
pernah menempur Jie Kiongcu diwaktu 
membebaskan Kang Han Cing dari pengejarannya. 

“Kau juga bukan Lie Siauw San." Berkata Tong 
Jie Peng. Ternyata jago muda ini turut mengikuti 
pembicaraan Sam Kiongcu bersama Tian-hung 
totiang, dimana Sam Kiongcu mengaku bernama 
Lie Siauw San. 

“Alasanmu ?" Bentak Sam Kiongcu. 
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“Apa kau kira hanya kau seorang yang kenal Lie 
Siauw San ?" Berkata Tong Jie Peng tertawa. “Kau 
kenal Lie Siauw San dan aku juga kenal Lie Siauw 
San." 

“Ya. Kau memang kenal Lie Siauw San." Berkata 
Sam Kiongcu. 

“Dan aku juga kenal dirimu." Sambung Tong Jie 
Peng. 

“Kau kenal kepadaku ?" Bertanya Sam Kiongcu 
heran. 

“Kalau dugaanku tidak salah," berkata Tong Jie 
Peng. “Kau adalah inti kekuatan Ngo-hong-bun 
Sam Kiongcu." 

“Aaaa." Baru sekarang Tian-hung totiang 

sadar. “Orang yang menyerahkan obat Thian-kie- 
tan adalah Sam Kiongcu dari partay Ngo-hong-bun. 
Ternyata partay Ngo-hong-bun didirikan oleh 
nenek Goa Siluman.” 

Sam Kiongcu menjadi panas kuping, dari saku 
bajunya ia mengeluarkan segumpalan jarum, 
ditaburkannya kearah Tong Jie Peng, sesudah itu 
tanpa menunggu reaksinya, ia ngacrit pergi. 

Tong Jie Peng tertawa, dengan membalikkan 
tangan, ia menerima semua tebaran senjata 
rahasia itu. Dibiarkan Sam Kiongcu pergi. “Selamat 
jalan, Sam Kiongcu." Katanya riang. 

Sesudah itu Tong Jie Peng menoleh ke arah 
tempat persembunyian Tian-hung totiang dan 
berkata : “Tolong totiang sampaikan salamku 
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kepada Kang hiantee, agar ia bisa lebih berhati- 
hati.” 

Sesudah itu diapun bergoyang badan, lenyap 
dari tempat itu. 

Tian-hung totiang menghela napas, ternyata 
sudah diketahui orang, kalau ia bersembunyi di 
tempat itu. Betul2 ia bertemu jago-jago muda yang 
lebih hebat dari dirinya. 

Tian-hung totiang berjalan balik dengan langkah 
lesu. Mana diketahui, ini waktu sudah terjadi 
perubahan besar atas diri Kang Han Cing. 

'k'k'k 
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KENTONGAN terdengar dipalu dua kali, suatu 
tanda kalau waktu sudah menjelang jam dua pagi. 

Lampu2 sudah lama padam, karena para 
penghuni gedung keluarga Wie sudah tidur lelap. 

Hanya Kang Han Cing seorang yang menunggu 
kehadirannya si Burung Kelima. Ia yakin dan 
percaya, mata2 Ngo hong-bun itu akan 
mengadakan pembunuhan atas dirinya. 

Ia menunggu dengan sabar, pembaringannya 
diatur sedemikian rupa, se-olah2 ada orang yang 
tidur nyenyak, sedangkan ia sendiri berdiri jauh 
dari situ, memperhatikan perkembangan situasi. 

Betul saja. Tampak daun jendela dikorek orang, 
sesuatu bayangan menyelinap masuk, bayangan 
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ini berbentuk tubuh kecil, mengenakan tutup 
kerudung muka. Secara ber-indap2 orang ini 
mendekati tempat tidur, tanpa suara dan tanpa 
geseran angin, suatu tanda kalau ia memiliki ilmu 
kepandaian silat dan ilmu meringankan tubuh 
yang tinggi. 

Kang Han Cing memperhatikan bentuk tubuh 
orang ini, dibandingkan dengan orang2 yang 
berada didalam gedung keluarga Wie, karena tutup 
kerudung mukanya itulah ia masih sulit menerka. 

Siapakah orang ini ? Siapa lagi kalau bukan 
Burung Kelima dari Ngo-hong-bun. 

Si Burung Kelima bergerak, Kang Han Cing juga 
tidak tinggal diam, tapak demi tapak diikutinya 
orang ini. Dengan maksud satu kali sergap 
menangkap basah. 

Orang berkerudung itu seperti sadar kalau 
dirinya berada di bawah intaian orang, tiba2 ia 
menghentikan langkahnya dan balik badan, 
gerakannya sangat mendadak ! 

Maka kedua jago ber-hadap2an. 

Tanpa bicara orang itu menggerakkan kedua 
tangan, disilangkan dan dihantamkan kearah Kang 
Han Cing. 

Kang Han Cing menggeser kaki ke sebelah kiri, 
tangannya diluruskan, mengirim satu serangan 
totokan. 

Waktu itu hampir bersamaan, ternyata orang 
berkerudung tidak berani menerima jalur totokan 
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Kang Han Cing. Posisinya dirobah mundur 
kebelakang. 

Kang Han Cing mendapat angin, ia mendesak 
cepat. 

Kali ini orang berkerudung itu memperlihatkan 
kelincahan geraknya, ber-goyang2, maka 
bayangannyapun berubah, tiba2 terdapat 5 orang 
berkerudung ditempat itu, masing-masing 
menyerang Kang Han Cing. 

Kang Han Cing tidak kenal akan ilmu 
kepandaian Bayangan Naga Siluman. Hatinya 
tercekat, hanya satu dari bayangan2 itu yang asli 
dan ia bisa sudah membedakannya. Lengah sedikit 
berarti kematian. Karena itu, dengan sebelah 
tangan kirinya, ia menerima serangan2 tadi, 
tangan kanannya siap menangkis bayangan asli. 

Mereka bertempur di dalam kamar Kang Han 
Cing tanpa penerangan, masing2 tidak mau 
mengganggu ketenangan gedung, dengan maksud 
satu kali sergap bisa menundukkan lawannya. 

Mana mungkin hal itu terjadi ? Bahaya tetap 
membayangi mereka. Didalam sekejap mata, 
mereka bergebrak lebih dari tujuh belas jurus. 

Orang berkerudung itu mempunyai ilmu 
kepandaian lihay, hal ini membuat Kang Han Cing 
mengganti rencana, kalau ia tidak mengeluarkan 
ilmu simpanan, mungkin sulit menundukkannya. 
Karena itu pemuda kita menjadi nekat, dua kali 
gerakan, ia maju kedepan, menerjaog bayangan2 
lawannya. Hasilnya lumayan, buk.... pundak orang 
itu kena pukulan, gedubrak jatuh terjengkang. 


1077 



Kang Han Cing hendak meneruskan 
gempurannya, tidak berhasil, satu kali jumpalitan 
orang berkerudung hendak meletik bangun, 
hendak melarikan diri. 

Hal ini sudah berada didalam perhitungan Kang 
Han Cing, pasti orang ini hendak melarikan diri 
kearah jendela, karena itulah gerakan Kang Han 
Cing yang cepat sudah berada ditempat itu. 
Mungkin saking gugupnya orang itu, disaat 
pemuda kita mengirim totokan2, ia tidak bisa 
mengelakkan, gedubrak, betul2 ia jatuh, menderita 
totokan di empat tempat jalan darah. 

Kang Han Cing mendapat kemenangan, 
dihadapinya lawan yang sudah menggeletak itu, 
dugaannya jatuh kepada si Burung Ke-5. 

Siapakah Burung Kelima dari Ngo-hong bun ? 

Kang Han Cing berjalan menghampiri, sret. ia 

menyingkap tutup kerudung orang. 

“Aaaaa.” Hampir Kang Han Cing kurang 

percaya. Karena orang itu adalah wakil tongcu 
Lembah Baru Kong Kun Bu ! 

Suara pertempuran didalam kamar 
menimbulkan kegaduhan, pelayan2 gedung 
keluarga Wie yang dikhususkan untuk melayani 
segala kebutuhan Kang Han Cing, pelayan yang 
bernama Hiang Lan membuka pintu. Menyaksikan 
keadaan itu, Hiang Lan terkejut. 

“Jie kongcu, kau sudah sembuh ? Mengapa 
meninggalkan tempat tidur ? Eh....Kong Kun Bu 
hutongcu, bagaimana kau berada ditempat ini ?" 
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“Hiang Lan," berkata Kang Han Cing. 
“Kedatanganmu tepat pada waktunya. Lekas 
undang Tan tongcu." 

“Betul," berkata Kong Kun Bu yang sudah tidak 
mengenakan tutup kerudung muka lagi. “Hiang 
Lan, lekas panggil Tan Siauw Tian tongcu.” 

Hiang Lan memandang kearah kedua orang itu, 
tentu saja ia tidak mengerti. “Apa artinya ini?” Ia 
bertanya. 

“Jangan banyak tanya !" Hardik Kang Han Cing. 
“Lekas undang Tan tongcu." 

Hiang Lan meninggalkan kamar itu. 

Memandang Kong Kun Bu, Kang Han Cing 
tertawa dingin, ia berkata : “Kong Kun Bu, kau 
tenang sekali, he ?" 

“Apa Jie kongcu tidak gelisah ?” Balik tanya 
Kong Kun Bu. 

“Tidak kusangka, hutongcu dari Lembah Baru 
adalah Burung Kelima dari Ngo-hong bun.” 

“Masih terlalu banyak yang berada diluar 
persangkaanmu." 

“Apa lagi ?" 

“Tunggu saja sampai Tan tongcu datang, aku 
bisa memberi keterangan kepadanya.” 

Tidak lama, dengan setengah lari si Jaksa 
Bermata Satu Tan Siauw Tian muncul dipintu. 
“Apa artinya ini ?" Ia bertanya. 
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Hiang Lan hendak turut masuk, tapi keburu 
digebah oleh Tan Siauw Tian. “Lekas kau jaga 
pintu, tanpa seizinku, jangan ada orang yang 
dikasih masuk." Ia memberi perintah. 

Hiang Lan mengundurkan diri. 

Memandang Kang Han Cing, si Jaksa Bermata 
Satu berkata : “Eh, Jie kongcu, kau sudah bisa 
jalan?" 

“Lukaku memang tidak berat.” Berkata Kang 
Han Cing. 

“Kemarin ..." 

Kong Kun Bu memotong pembicaraan itu, 
katanya : “Kemarin dia sudah mengelabui kita 
semua yang berada ditempat ini." 

“Mengapa Jie kongcu harus mengelabui orang ?" 
Bertanya Tan Siauw Tian. 

“Karena dia adalah mata2 Ngo-hong-bun.” 
Berkata Kong Kun Bu. Inilah namanya tipu lihay 
yang bernama 'Maling teriak Maling’. 

Kang Han Cing memuji kecerdikan Kong Kun 
Bu, jatuhnya Kong Kun Bu berada didalam 
kamarnya, apa pula yang bisa disangkal, karena 
itu iapun bicara : 

“Hebat ! Lidah diplomatik ulung. Dengan alasan 
apa tengah malam buta kau memasuki kamar 
orang ?” 

“Dengan alasan apa kau berpura2 tidak bisa 
bangun ?" Balas Kong Kun Bu. 
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“Sudahlah," menengahi Tan Siauw Tian. “Kong 
Kun Bu hutongcu, kau boleh bangun." 

Kong Kun Bu sudah tertotok Kang Han Cing, 
sedari tadi ia ngeduprak di lantai, maka Tan Siauw 
Tian berkata sepetii itu. 

“Mungkinkah Tan tongcu tidak bisa melihat 
kalau siauwtee ditotok olehnya." Berkata Kong Kun 
Bu. “Bagaimana siauwtee bisa bangun berdiri 
seperti orang biasa ?" 

“Ooo.” Tan Siauw Tian menghampiri orang 

itu dengan maksud memberi kebebasan kepada 
jalan darahnya yang tertotok. 

“Tunggu dulu." Kang Han Cing berteriak. Ia 
harus mencegah terjadinya hal yang seperti itu. 
“Dia adalah Burung Kelima dari partay Ngo hong- 
bun.” 

“Burung Kelima dari Ngo-hong-bun ?” Tan 
Siauw Tian berkerut alis. 

“Tan tongcu percaya kepada obrolannya ?” 
Berdengus Kong Kun Bu. “Lekas tangkap Lengcu 
Panji Hitam itu !” 

“Lengcu Panji Hitam yang mana ?" Bertanya Tan 
Siauw Tian. 

“Dia adalah Lengcu Panji Hitam dari Ngo hong- 
bun,” berkata Kong Kun Bu. “Jangan percaya 
kepada kata2 manisnya. Ia adalah mata2 musuh 
yang diselundupkan kepada kita. Segera bisa 
kubuktikan hal ini." 


1081 




“Dia adalah Burung Kelima,” Berkata Kang Han 
Cing. “Orang inilah yang membuat diriku hampir 
diringkus mereka.” 

Masing2 ngotot mempertahankan kebersihan 
diri sendiri ! 

“Tunggu dulu." berkata Tan Siauw Tian. “Kalian 
masing2 mempertahankan kepercayaan diri 
sendiri, adakah buktinya ?” 

“Dia memasuki kamar orang tanpa izin. Dia 
hendak mengadakan pembunuhan." Berkata Kang 
Han Cing. 

“Huh ! Sudah kuduga sakit2mu itu hanya alibi 
kosong belaka," berkata Kong Kun Bu. “Sebagai 
hutongcu, aku wajib menyelidiki dirimu." 

“Kau adalah Burung Kelima. Orang bungkuk 
yang membawa diriku ke bangunan rimba bambu.” 
Berkata Kang Han Cing. 

Tan Siauw Tian semakin bingung, ia belum 
mengetahui akan kejadian2 yang menimpa diri 
Kang Han Cing, karena itu memandang si pemuda 
dan bertanya : “Jie kongcu...” 

“Tan tongcu, lihatlah ini." Berkata Kang Han 
Cing. Ia mengeluarkan surat tugas Ngo hong-bun 
dengan tanda tangan Burung Kelima itu. 

Menerima dan membacanya sebentar, Tan 
Siauw Tian bertanya : “Apa pula ini ?” 

“Apa sebelumnya dia tidak pernah bercerita 
tentang penerimaan surat2 ini ?" Bertanya Kang 
Han Cing. 
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Tan Siauw Tian menoleh ke arah Kong Kun Bu 
meminta keterangan orang itu. Ternyata Kong Kun 
Bu tidak memberitahu akan adanya surat perintah 
Ngo hong bun itu ! 

Untuk menerangkan kejadian yang lebih jelas, 
Kang Han Cing menceritakan pengalamannya 
sehingga ia mendapat panggilan tadi. 

“Mengapa hutongcu tidak memberitahu ?” Tegur 
Tan Siauw Tian. 

“Bohong !” teriak Kong Kun Bu. “Obrolan kosong 
! Bohong semua ! Ia tidak pernah memperlihatkan 
surat itu kepadaku.” 

Tan Siauw Tian menjadi bingung. “Eh, Jie 
kongcu, mengapa kau ber-pura2 sakit ?” 

“Datangnya surat pertama sudah hendak 
kuberitahu, tapi dibekuk olehnya." Berkata Kang 
Han Cing. “Datangnya surat kedua begitu 
mendadak dan mendesak. Dengan maksud 
mencari tahu si Burung Kelima, kukunjungi 
tempat itu. Nyatanya mereka lebih lihay dan 
mengetahui penyamaranku. Hampir aku tertawan 
ditempat itu. Dan kini betul2 kuingat, suara orang 
yang terbungkuk-bungkuk itu adalah suaranya, 
walau ia merobah logat dan menyerakkan suara. 
Tidak salah lagi, itulah lagu suaranya.” 

“Kalau saja Jie kongcu memberitahu hal itu 
sebelumnya, mungkin....” 

“Walau aku sudah menaruh curiga, tapi belum 
ada bukti dan fakta. Bagaimana boleh sembarang 
menuduh orang ? Apa lagi mengingat 
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kedudukannya sebagai wakil tongcu, kalau 
kuberitahu kepada tongcu, dan tongcu 
memberitahu lagi kepadanya, bukankah tidak bisa 
menangkap basah seperti saat ini ?” 

“Ha, ha...” Kong Kun Bu tertawa. “Kalau 
ceritamu itu dilisankan pada sebelumnya, mungkin 
Tan tongcu bisa percaya. Sekarang, sesudah 
penyamaranmu sebagai Lengcu Panji Hitam 
terbongkar siapa yang mempercaya lagi ?" 

Disaat ini, tiba2 Tan Siauw Tian memandang 
kearah jendela, serta merta ia membentak : “Siapa 
?” 


“Aku." Dari sana muncul Tian-hung totiang. 
Ketua kelenteng pek-yun koan ini datang terlambat 
karena adanya gangguan Sam Kiongcu dan Tong 
Jie Peng. 

Tiba ditempat itu, langsung Tian-hung totiang 
memandang kearah Kang Han Cing dan bertanya : 
“Jie kongcu tidak menemukan kesulitan? Apa tidak 
ada musuh yang datang ?" 

“Dia sudah berada disini !” Jawab Kang Han 
Cing singkat. 

“Aaa." Tian hung totiang tidak menyangka 

sama sekali, kehadiran Kong Kun Bu ditempat itu 
memang aneh, mengapa duduk numprah ? Adanya 
jawaban Kang Han Cing tadi membuatnya menoleh 
ke arah wakil tongcu Lembah Baru itu. 

Kang Han Cing berkata : “Totiang, tolong beri 
kesaksian tentang asal mulanya kejadian ini." 
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Diceritakan juga bagaimana Kong Kun Bu 
menolak dan menyangkal semua tuduhan2 itu, 
mengingat kedudukan Kong Kun Bu yang tidak 
rendah, urusan memang sulit diselesaikan. 

Tian-hung totiang mendengar cerita dengan 
penuh perhatian, sesudah selesai, baru ia buka 
suara : “Apa Jie kongcu sudah ceritakan asal mula 
kejadian, dan cara2 bagaimana Jie-kongcu 
dikeroyok orang didalam rimba bambu itu ?" 

Sekali lagi Kang Han Cing bercerita, lebih jelas 
dan lebih terperinci. Dari dan bagaimana ia ber- 
pura2 sakit untuk memancing kehadirannya 
Burung Kelima, bagaimana ia mendapat dukungan 
Tian-hung totiang, sehingga tertangkapnya Kong 
Kun Bu. 

“Apa tongcu percaya obrolan2 itu ?” Berkata 
Kong Kun Bu dingin. 

“Hutongcu akan mendapat giliran sendiri,” 
Berkata Tan Siauw Tian. “Untuk sementara jangan 
banyak bicara.” 

Tan Siauw Tian lebih percaya kepada Kang Han 
Cing, tidak perduli Kong Kun Bu mewakili Siauw- 
lim-pay, kalau ia bersalah, hukuman tetap akan 
dilakukan. 

“Tan tongcu,” berkata Tian-hung totiang, 
“Bagaimana asal usul Kong Kun Bu ?" 

“Untuk membantu usaha Lembah Baru, Siauw- 
lim-pay hanya mengutus jagonya yang satu ini." 
Berkata Tan Siauw Tian. 
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“Nah, mengapa Siauw-lim-pay tidak memilih 
lain orang ? Karena Kong Kun Bu asli adalah 
keponakan murid Tay-ciok taysu. Kong Kun Bu asli 
yang pinto maksudkan.” 

Wajah Tan Siauw Tian berubah, kalau Kong Kun 
Bu dipalsu orang ? Tentu jago itu sudah 
mengalami sesuatu. 

Kong Kun Bu itu masih bersikap tenang, se- 
olah2 dia Kong Kun Bu asli, karena itu berani 
memprotes : “Totiang ini belum tidur siang. 
Mungkin mengimpikan yang bukan2. Aku adalah 
manusia asli, bukan tiruan, hal ini tidak perlu 
disangsikan lagi." 

Tian-hung totiang tidak menggubris cemoohan 
Kong Kun Bu itu, memandang Kang Han Cing dan 
bertanya : “Jie kongcu, disaat kau bergebrak 
dengannya, ilmu apa yang digunakan olehnya ?” 

“Hanya sebagian saja ia menggunakan ilmu 
Siauw lim sie, banyak tidak diketahui 
indentitasnya,” Jawab Kang Han Cing. 

Tidak perduli Tan Siauw Tian ragu2, karena 
memang ia tidak bisa memberi kepastian hal itu, 
tokh kecurigaannya belum bisa dilenyapkan. 

Dan perkembangan2 kejadian tadi, Kang Han 
Cing bisa menilai kepribadian Kong Kun Bu 
sebagai seorang yang paling berani menyangkal, 
berani omong besar dan berani didalam 
segala2nya. Sudah bukan mustahil lagi kalau hal 
yang disangkal itu benar2 terjadi. Tentunya 
manusia imitasi, se-tidak2nya manusia tiruan, 
atau memang Kong Kun Bu sudah ganti haluan 
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politik Siauw-lim-pay yang wajib dianut oleh para 
anggotanya. 

Tian-hung totiang memandang Kong Kun Bu 
dan berkata : “Sudahlah. Penyamaranmu sudah 
terbuka, copot saja kedok penyamaranmu itu !” 

“Kedok penyamaran yang mana ?" Balik tanya 
Kong Kun Bu. Ia tetap menyangkal. 

“Kau memang pandai menggunakan samaran, 
kau bisa mengelabui seluruh isi rumah keluarga 
Wie, kau bisa mengelabui orang2 Lembah Baru. 
Tapi tidak mungkin kau bisa mengelabui diriku. 
Memang, penyamaranmu hebat dan sempurna, 
sepuluh kali memeriksa wajahmu, sepuluh kali 
pula orang mengalami kegagalan." 

Tan Siauw Tian meng-amat2i wajah Kong Kun 
Bu, ia tidak menemukan sesuatu yang aneh, tidak 
ada kecurigaannya, karena itu ia berkata : “Kulihat 
dia tidak mengenakan kedok penyamaran." 

“Tentu saja tidak mudah dilihat,” Berkata Tian 
hung totiang. “Karena kedok penyamarannya itu 
bersambung ke seluruh badan. Itulah cara partay 
Raja Gunung dahulu, mengadakan pembesetan 
kulit manusia, dikeringkan dan diselubungkan." 

Untuk cerita itu, para pembaca bisa mengikuti 
PEMBUNUH GELAP. 

Kang Han Cing melompat maju, ia berkata keras 
: “Serahkan kepadaku.” 

“Tiba2 saja ia menjulurkan tangannya, breet. 

Menyobek baju depan Kong Kun Bu. 
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“Aaaaa.” Terdengar jerit lengkingan seorang 

gadis muda, keluarnya dari mulut Kong Kun Bu 
itu. 

Sesudah baju depan Kong Kun Bu dibeset, 
terjadi perubahan yang melompongkan mulut 
semua orang. Dari dalam baju ketat Kong Kun Bu 
menonjol dua buah daging putih, sepasang 
payudara yang hanya dimiliki oleh wanita remaja. 
Kong Kun Bu adalah seorang wanita ? 

Bukan. Jelasnya orang yang menyamar sebagai 
Kong Kun Bu itu adalah seorang wanita remaja. 

Sebagai laki2 sejati, Kang Han Cing, Tan Siauw 
Tian dan Tian-hung totiang mengalihkan 
pandangan ke arah lain. 

Didepan mereka sedang terpasang 
pemandangan porno ! 

Bagaimana tidak ? Keadaan si penyamar Kong 
Kun Bu sangat canggung, mengingat jalan darah 
geraknya sudah ditotok Kang Han Cing, ia tidak 
bisa mengelakkan sobekan baju, juga tidak bisa 
menutupi kedua payudaranya yang terbuka itu. 

“Kang Han Cing pemuda gila basa." jeritnya 
melengking. “Kalau kau tidak segera membunuh 
diriku, awas pembalasanku yang tidak 
berprikemanusiaan !” 

Ia mengucurkan air mata. Ternyata si Burung 
Kelima dari partay Ngo hong-bun berada didalam 
tubuh Kong Kun Bu ! 

Kang Han Cing mundur kebelakang, memberi 
hormat dengan muka dipalingkan, ia berkata : 
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“Maaf. Bukan maksudku untuk mencemarkan 
nama nona. Betul-betul aku tidak tahu.” 

Tan Siauw Tian sudah berteriak keluar kamar : 
“Hiang Lan, cepat kau masuk !” 

Pelayan gedung keluarga Wie yang bernama 
Hiang Lan berlari masuk, memberi hormat kepada 
Tan Siauw Tian dan berkata : “Tan tongcu ada 
perintah untuk hamba?" 

“Lekas ambil baju dan kenakan kepada nona 
itu." Perintah Tan Siauw Tian. 

Hiang Lan menoleh orang yang ditunjuk, ia 
terbelalak, katanya heran : “Kong Kun Bu 
hutongcu adalah seorang wanita ?" 

“Jangan banyak mulut. Lekas selesaikan tugas 
yang kuberikan tadi." Bentak Tan Siauw Tian. 

“Baik," Hiang Lan mengundurkan diri. 

“Tunggu dulu !” Teriak Tan Siauw Tian secara 
tiba2, ia memanggil pelayan itu. 

Hiang Lan menghentikan langkah, memandang 
sang tongcu Lembah Baru dengan penuh tanda 
tanya, perintah apa lagi yang harus dilakukan 
olehnya ? 

Tan Siauw Tian berkata : “Jangan uwarkan 
cerita ini kepada orang lain, tahu ?" 

“Hamba tahu." 

“Baiklah. Lekas kau ambil pakaian." 

Hiang Lan mengundurkan diri, tidak lama ia 
kembali dengan seperangkat pakaian wanita, 
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diselubungkannya ke tubuh Kong Kun Bu palsu itu 
dan berkata : “Mari bangun." 


Ia memayang bangun. 

Tan Siauw Tian memberi perintah lagi : “Coba 
kau copot kedok penyamarannya.” 

Baru sekarang Kang Han Cing berani menoleh 
balik, begitupun Tian-hung totiang dan Tan Siauw 
Tian. Mereka bisa menyaksikan bagaimana Hiang 
Lan mengeleteki kulit tipis yang berupa kedok, 
kulit ini hanya sampai dileher saja. Tapi cukup 
untuk mengelabui semua orang. Tidak mudah 
dilihat kalau tidak membuka bajunya. Dan kalau 
membuka pakaiannya, itu berarti cara2 yang 
menjerumus kearah kekotoran. Porno ! 

“Tan tongcu, betul2 ia mengenakan kedok 
penyamaran," berkata Hiang Lan. “Oh, cantiknya. 
Belum pernah aku melihat gadis secantik ini." 

Dibalik wajah Kong Kun Bu tampak sekilas 
wajah seorang gadis muda, berbentuk bulat telur, 
alis lentik, mulutnya seperti delima merekah, 
cantik dan menarik, seperti apa yang Hiang Lan 
katakan, gadis muda ini memang memiliki 
kecerdikan yang luar biasa. Ternyata Burung 
Kelima dari Ngo-hong bun adalah seorang gadis 
jelita ! 

“Coba periksa kantong2 baju dan tubuhnya,” 
Perintah Tan Siauw Tian kepada Hiang Lan. 
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Hiang Lan menjalankan perintah, apapun tidak 
ditemukan, segera ia melapor : “Tan tongcu, dia 
tidak membawa apa2.” 

“Geledah sekali lagi," Ulang perintah Tan Siauw 
Tian. “Yang teliti !" 

Hiang Lan menggerayangi seluruh tubuh gadis 
itu, memang tidak kedapatan sesuatu, menoleh 
kearah Tan Siauw Tian, mengatakan kalau 
penyelidikannya tidak berhasil. 

Tan Siauw Tian memandang gadis tersebut 
seraya membentak : “Siapa namamu ?” 

“Seperti apa yang kalian telah ketahui, aku 
adalah Burung Kelima, mengapa harus banyak 
tanya lagi ?" Gadis itu memang galak. 

“Bagaimana keadaan Kong Kun Bu? Apa sudah 
mati dibawah tangan kalian ?" 

“Belum." Jawaban Burung Kelima singkat. 

“Dimana orangnya ?" Bertanya lagi Tan Siauw 
Tian. 

“Tentu saja dimarkas Ngo-hong bun." Jawab si 
Burung Kelima. 

“Apa maksudmu menyamar sebagai Kong Kun 
Bu ?” 

“Pertanyaan aneh. Tentu saja mencari tahu 
keadaan dan gerakan2 kalian.” 

“Tapi kini kau sudah jatuh ke tangan kami." 

“Jangan lupa, Kong Kun Bu juga masih berada 
didalam Ngo hong bun." 


1091 



“Bagaimana kalau kita membuat satu kompromi 

?" 

“Maksud Tan tongcu ?" 

“Kubebaskan dirimu dan kalian membebaskan 
Kong Kun Bu," berkata Tan Siauw Tian. Hal ini 
memang layak, mengingat kedudukan Kong Kun 
Bu didalam Siauw-lim Pay yang memegang 
peranan penting, kalau saja tokoh silat itu 
mengalami sesuatu apa karena membela Lembah 
Baru, tanggung jawab Tan Siauw Tian tidak kecil. 

“Begitu ?” Berkata Burung Kelima. “Apa tidak 
kemahalan harga diriku ? Ketahuilah. Didalam 
Ngo-hong-bun aku hanya sebagai Burung Kelima, 
sedangkan betapa pentingnya Kong Kun Bu ? 
Masakan ditukar begitu saja ? Kukira pimpinan 
Ngo-hong-bun tidak mau menerima.” 

“Yang penting kau sudah bersedia, bukan?" 
Bertanya Tan Siauw Tian. 

“Aku juga tidak bersedia." 

“Mengapa ?” 

“Tidak apa2." 

“Apa kau tidak menginginkan kebebasan?" 
Bertanya Tan Siauw Tian. 

“Semua orang ingin bebas. Akupun tidak 
terkecuali. Kalau kau hendak membebaskan 
diriku, tentu saja aku berterima kasih." 

“Kita bersedia membebaskan dirimu," berkata 
Tan Siauw Tian. “Asalkan saja kalian 
membebaskan Kong Kun Bu." 
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“Kukira tidak begitu mudah." Berkata si Burung 
Kelima. 

“Atau kau menghendaki sesuatu ?” 

“Aku menghendaki Kang Han Cing." Berkata si 
Burung Kelima, ia melirik ke arah jago muda kita. 
“Dia turut kesana.” 

Kang Han Cing tersenyum kecil. 

Tan Siauw Tian berkerut alis. “Apa maksudnya 
?” Ia bertanya heran. 

“Maksudku, dia boleh turut denganku dan ia 
akan membawa Kong Kun Bu kembali lagi." 

“Oh, begitu ?" Berkata Kang Han Cing. “Boleh 
saja. Aku gembira bisa mengiringi pengembalian 
nona." 

“Jie kongcu.” Berkata Tan Siauw Tian. 

“Jangan khawatir,” berkata Kang Han Cing. 
“Aku tidak takut kepada tipu muslihatnya." 

“Tentu saja kau tidak takut," berkata si Burung 
Kelima. “Aku benci kepadamu." 

Tian hung totiang meng-urut2 jenggot, melalui 
suara gelombang tekanan tinggi ia membicarakan 
sesuatu kepada Tan Siauw Tian. Agaknya tongcu 
Lembah Baru ini tidak setuju kalau Kang Han Cing 
menyertai Burung Kelima ke markas Ngo-hong- 
bun. Belum tentu Kong Kun Bu dilepaskan, 
sedangkan bahaya Kang Han Cing akan bertambah 
karenanya. Karena itu ia hendak mencegah. 
Demikianlah Tian-hung totiang memberikan 
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usul2nya, agar Tan Siauw Tian membiarkan 
persoalan kepada kemauan Kang Han Cing. 

“Baiklah." Akhirnya Tan Siauw Tian berkata. 
“Aku minta waktu satu hari untuk 

merundingkannya." 

“Apa lagi yang harus ditunggu." Berkata Kang 
Han Cing yang belum memahami maksud Tian- 
hung totiang dan Tan Siauw Tian. 

Tan Siauw Tian tidak banyak bicara, 

menggunakan jarinya, memilih tempat jalan darah 
tidur si Burung Kelima, ia menotoknya. Gadis 
penyelundup itu jatuh pingsan. 

Tan Siauw Tian memandang ke arah Hiang Lan. 
“Hendak kuberi tugas penting kepadamu. Ber- 
hati21ah kau melaksanakannya." 

“Hamba selalu siap sedia," berkata Hiang Lan. 
“Tugas apakah yang harus hamba lakukan ?" 

“Potongan badanmu agak mirip dengannya,” 
berkata Tan Siauw Tian. “Kau boleh menyamar 
menjadi Kong Kun Bu. Kedok penyamaran sudah 
tersedia. Kita menghendaki kepastian, bagaimana 
pendirian Kwee In Su itu.” 

Membukakan kedok yang dipakai oleh Burung 
Kelima, Hiang Lan berubah diri, tampak pula 
hidup lain Kong Kun Bu. 

Menerima tugas yang diberikan kepadanya, 
hanya seorang diri, Hiang Lan menuju ke arah 
kamar Kwee In Su. 
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Gambarnya, seorang Kong Kun Bu mendatangi 
kamar Kwee In Su. Dia adalah samaran pelayan 
Hiang Lan. 

Sesudah Kwee In Su dibokong orang, 
ditugaskan Thio Tek Lok menjaga keamanan orang 
penyeberangan Ngo-hong-bun itu. Melihat 
kedatangan 'Kong Kun Bu', cepat2 Thio Tek Lok 
memberi hormat. “Kong hu tongcu.” Ia memanggil 
perlahan. 

“Kau boleh istirahat." Berkata Hiang Lan 
melagukan suara Kong Kun Bu. 

“Baik.” Thio Tek Lok mengundurkan diri. 

Hiang Lan memasuki kamar, tampak Kwee In 
Su terbaring ditempat tidurnya. Menurut 
keterangan Tian-hung totiang, Hiang Lan menotok 
jalan darah geger otak Kwee In Su. Tidak lama 
kemudian, Kwee In Su sudah sadarkan diri, per- 
lahan2 membuka mata dan bangkit dari tempat 
tidurnya. 

Hiang Lan tertawa geli, seperti apa yang Tian 
hung totiang beritahu, kalau mendapat totokannya 
itu, belum Kwee In Su sadarkan diri, betul2 ia 
ditotok orang. Kalau Kwee In Su sadarkan diri, dia 
adalah Ngo-hong-bun asli ! 

Kwee In Su segera memberi hormat kepada si 
Kong Kun Bu tiruan. 

“Kong hutongcu, terima kasih atas 
perhatianmu." 

Hiang Lan berdengus didalam hati, dari cara2 
panggilan Kwee In Su yang menggunakan bahasa 
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panggilan seperti itu adalah suatu bukti kalau 
bekas huhuat kelas satu Ngo hong-bun ini bukan 
orang biasa. Walau hanya berdua, tetap 
menggunakan istilah Kong hutongcu. Dengan 
bersungguh-sungguh, ia berkata : 

“Kwee huhuat, apa kau tidak sadar kalau kita 
berada didalam situasi bahaya ?" 

“Aaaaa." 

“Mereka menaruh curiga besar kepadamu." 

“Kalau begitu." 

“Lekas lari ! Pulang ke markas dan beritahu 
kepada mereka. Keadaan bahaya !” 

“Baik." Kwee In Su siap meninggalkan gedung 
keluarga Wie. 

Nah ! Terbuktilah sudah, hati dan kesetiaan 
Kwee In Su masih berada didalam partay Ngo- 
hong-bun. 

“Kwee huhuat.” Panggil Hiang Lan. Kini tidak 
perlu disangsikan lagi, menyerahnya Kwee In Su 
kepada Lembah Baru adalah sandiwara belaka. 
Nyatanya huhuat kelas satu itu masih setia kepada 
Ngo-hong bun. Sangkanya Hiang Lan adalah si 
Burung Kelima, maka ia mendengar perintah. 
Sudah waktunya membuka kartu, sebelum Kwee In 
Su meninggalkan tempat, mereka harus 
menangkapnya. Maka Hiang Lan memanggil 
dengan suara asli. 

Kwee In Su kaget, memandang ke arah Hiang 
Lan dan membentak : “Kau...kau bukan Burung 
Kelima ?” 
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“Ya. Aku memang bukan Burung Kelima," 
berkata Hiang Lan tertawa. 

Tangan Kwee In Su terayun memukul ke arah 
Hiang Lan. 

Tapi lain tangan lebih cepat, itulah tangan Kang 
Han Cing yang sudah siap sedia, hanya satu kali 
tangkap, ia berhasil membuat Kwee In Su tidak 
berdaya. 

Tentu saja, bagaimanapun Kwee In Su tidak 
bisa menduga kalau dirinya sudah diketahui dan 
diincar oleh mereka. Didalam kurang kesiap- 
siagaan, ditambah ilmu kepandaian Kang Han Cing 
yang memang hebat, ia tercekuk basah. 

Kwee In Su digusur dan dibawa ke tempat si 
Burung Kelima, maka sadarlah huhuat kelas satu 
ini, mengapa kedudukannya didalam gedung 
keluarga Wie tidak bisa dipertahankan. 

“Nah !” Berkata Tan Siauw Tian. “Kau boleh 
pulang dan beritahu kepada pimpinan kalian, 
kalau Burung Kelima sudah jatuh kedalam tangan 
kami. Segera bebaskan Kong Kun Bu, maka 
kitapun membebaskan si Burung Kelima ini." 

Kwee In Su dibebaskan, sebagai jaminan, kalau 
mereka menghendaki kebebasan Kong Kun Bu 
yang jatuh kedalam tangan Ngo hong bun, dengan 
jaminan membebaskan Burung Kelima. 

Kwee In Su meninggalkan gedung keluarga Wie 
dengan badan lesu. Ia membawa misi berat, kalau 
pihak sana tidak mau membebaskan Kong Kun Bu, 
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tentunya pihak Lembah Baru menahan Burung 
Kelima. 

kkk 


Bab 73 

MENINGGALKAN cerita Kwee In Su yang 
kembali ke markas Ngo-hong-bun untuk daerah 
itu. 

Menceritakan Tian-hung totiang menyerahkan 
obat Thian-kie-tan, obat pemberian Sam Kiongcu, 
obat pusaka dari nenek Goa Naga Siluman yang 
istimewa. Diceritakan juga bagaimana cara2 ia 
mendapat pemberian obat itu. Tidak lupa 
digambarkan juga keadaan Tong Jie Peng. 

“Aaa....” Teriak Kang Han Cing. “Tong toako !” 

“Sudah pinto duga, tentu kenalan lama Jie 
kongcu.” berkata Tian-hung totiang. 
“Bagaimanakah asal usulnya si Tong toako ?" 

“Penyakit keracunanku juga disembuhkan oleh 
Tong toako," berkata Kang Han Cing. “Asal usulnya 
belum diberitahukan." 

“Dan Sam Kiongcu Ngo hong bun itu ?" Tanya 
lagi Tian-hung totiang. 

Wajah Kang Han Cing menjadi merah. 
Diceritakannya secara singkat perkenalannya 
dengan Sam Kiongcu Sun Hui Eng. Hanya karena 
perkenalan kecil itu ia mendapatkan obat Thian-kie 
tan yang berharga. 
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Tian-hung totiang memandang Tan Siauw Tian 
dan berkata : 

“Tidak bisa disangsikan lagi. Ngo hong-bun 
mempunyai hubungan erat dengan nenek Goa 
Naga Siluman. Inilah yang kokcu kuatirkan. 
Ternyata Jie kongcu berhasil mendapatkan ilmu 
Tiga Jurus Pukulan Burung Maut, mungkin 
mempunyai arti besar bagi kita, kalau saja bisa 
mengajak Jie kongcu ke Lembah Baru, 
memperlihatkan jurus2 itu, lebih mudah 
menghadapi Ngo-hong-bun dikemudian hari." 

Sampai disaat ini, Kang Han Cing belum tahu 
siapa yang menjadi biang pimpinan Lembah Baru. 
Mengapa kokcu Lembah Baru menyembunyikan 
diri dan menyembunyikan namanya ? Kang Han 
Cing menjadi sangat tertarik. Terbayang kembali 
bagaimana ia didalam keadaan tertawan oleh 
golongan Perintah Maut, Tan Siauw Tian dkk yang 
menolong dirinya dengan maksud tujuan hendak 
dibawa ke Lembah Baru. Sampai sekarang ia 
belum tahu dimana letaknya Lembah Baru dan 
bagaimana keadaan Lembah baru. Karena itu ia 
ragu 2. 

Teringat Kang Puh Cing yang masih tertawan 
didalam kuburan tua, hati Kang Han Cing semakin 
goyah. 

Kang Han Cing bersedia tinggal didalam gedung 
keluarga Wie karena hendak membongkar 
penyelundupan orang2 Ngo hong-bun yang 
disalurkan kedalam gerakan Lembah Baru. Kini 
usahanya sudah berhasil, Burung Kelima dan 
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Kwee In Su sudah berhasil disingkirkan, sudah 
waktunya pulang ke Kim leng. 

Walau daya tarik kemisteriusan Lembah Baru 
sangat memikat, kepentingan dan keselamatan 
saudara harus lebih diutamakan, karena itu ia 
menolak tawaran ke Lembah Baru. “Terima kasih,” 
katanya. “Lain kali sajalah. Kalau sudah berhasil 
menolong toako, pasti bersedia.” 

“Jie kongcu," Tan Siauw Tian turut bicara. “Kita 
bisa memahami keadaanmu, walau kau segera 
menuju ke Kim leng, mengingat peyamaranmu 
sebagai Lengcu Panji Hitam sudah diketahui orang, 
hanya melepas seekor burung merpati, agen 
mereka di tempat itu segera membuat persiapan2, 
tentu perangkap sudah dipasang, pergi ke tempat 
itu sekarang berarti mengantarkan jiwa secara 
percuma. Per-lahan21ah, aku berjanji seluruh 
warga Lembah Baru berdiri dibelakangmu. Tidak 
mungkin kita berpeluk tangan, sudah kuberitahu 
kepada anak buah kita di Kim leng untuk 
mengusahakan penolongan Kang Toa kongcu." 

“Jie kongcu," turut bujuk Tian-hung totiang. 
“Percayalah, di Lembah Baru kau segera bertemu 
Ciok-kiam Sianseng, gurumu bisa memberi 
penjelasan yang memuaskan.” 

“." Kang Han Cing bungkam. 

“Jie kongcu," berkata Tan Siauw Tian. “Waktu 
sudah hampir pagi. Istirahatlah dahulu, biar esok 
kita rundingan lagi." 

Perundingan itu ditutup sampai di situ. 
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KANG HAN CING kembali ke kamarnya. Ia agak 
bingung memikirkan kemisteriusan Lembah Baru. 
Tidak perlu disangsikan lagi, Lembah Baru adalah 
kekuatan pembela keadilan dan kebenaran, maka 
sang guru bisa memasuki dan menduduki 
penasehat hukumnya. 

Pendekar Bambu Kuning Ciok-kiam Sianseng 
pernah mengatakan kepada muridnya, ia tidak 
akan turut campur didalam persoalan rimba 
persilatan lagi. Mengapa menyimpang dari tujuan 
hidupnya ? Betul2 Kang Han Cing tidak bisa 
menyelami keadaan guru itu. 

Ia duduk bersila dan mengatur jalan peredaran 
darahnya. 

Delapan kali putaran kemudian, Kang Han Cing 
dikejutkan oleh suara ketukan pintu. “Siapa?" Ia 
bangkit dan bertanya. 

“Hamba," terdengar suara Hiang Lan. “Tan 
tongcu menyuruh hamba memanggil Jie kongcu, 
maafkan hamba kalau mengganggu ketenangan Jie 
kongcu." 

Kang Han Cing bisa mengerti, tentunya ada 
sesuatu yang amat penting, segera ia membuka 
pintu, mengikuti dibelekang Hiang Lan menuju ke 
tempat menunggunya Tan Siauw Tian. 

Mereka pergi ke arah ruang tamu, disana 
bertambah dua orang, itulah putra Datuk Utara, 
Lie Wie Neng dan seorang lagi si Pendekar Cerdik 
Pandai Goan Tian Hoat ! 
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Kang Han Cing berlompat girang melihat 
kehadirannya sang pengurus keluarga itu. 

Tan Siauw Tian memberi perkenalan : “Jie 
kongcu, mari kuperkenalkan, inilah Lie Wie Neng 
kongcu." 

Menunjuk kearah Kang Han Cing, berkata : 
“Inilah Kang Han Cing kongcu." 

Dua orang putra dari dua Datuk Persilatan 
memberi hormat. 

Ternyata kedatangan Lie Wie Neng atas berita 
Lembah Baru yang mengatakan kalau Lie Kong Tie 
sedang berada didalam pengobatan mereka, tempat 
yang digunakan adalah gedung keluarga Wie. 
Karena itu, ber-sama2 Goan Tian Hoat, mereka 
tiba ditempat itu. 

Goan Tian Hoat membawa berita yang lebih 
menggirangkan. Ternyata mereka sudah berhasil 
meredakan gap yang memisahkan hubungan2 4 
Datuk Persilatan, sudah terjadi persepakatan 
untuk membuat perserikatan datuk2 persilatan. 
Datuk Utara, Datuk Barat, Datuk Timur dan Datuk 
Selatan bersedia bekerja sama untuk menghadapi 
partay Ngo hong-bun. 

Dijelaskan juga, partay Ngo hong-bun berada 
dibawah pimpinan nenek Goa Naga Siluman 
beserta kelima murid perempuannya. Nenek tua itu 
hendak menjadi raja persilatan dan berhasrat 
besar untuk menaklukkan semua tokoh2 silat di 
masa itu. 

Inilah penjajahan ! 


1102 



Maka, sesudah Yen Yu San bujuk sana bujuk 
sini, putar lidah kian kemari, terjadi juga 
Perserikatan 4 Datuk Persilatan. 

Goan Tian Hoat bercerita secara terperinci. 
Sebelum terjadinya Perserikatan 4 Datuk 
Persilatan, dengan mendapat dukungan penuh dari 
Benteng Penganungan Jaya dan warga Datuk 
Utara, mereka berhasil menumpas seluruh anak 
buah Panji Hitam didaerah Kim-leng. Mereka 
masih menggunakan kuburan tua itu sebagai 
markas, dimana mereka berhasil menolong Kang 
Puh Cing. 

Kang Puh Cing sudah bebas dari cengkraman 
partay Ngo-hong-bun ! 

Maka, sebagai wakil Datuk Selatan, Kang Puh 
Cing menandatangani perjanjian Perserikatan 4 
Datuk Persilatan. 

Mewakili Datuk Utara, Lie Wie Neng juga 
menandatangani Persetujuan 4 Datuk Persilatan. 

Datuk Barat, diwakili oleh Yen Yu San dan 
Datuk Timur diwakili oleh Kho See Ouw, masing2 
sudah menandatangani Persekutuan 4 Datuk 
Persilatan. 

Semua kekuatan disiapkan untuk menghadapi 
partay Ngo-hong-bun. 

(Bersambung 21) 
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Jilid 21 

NENEK GOA NAGA SILUMAN bisa menciutkan 
hati semua orang. Apa lagi dibantu oleh seluruh 
sisa orde Ngo-hong-bun dan Perintah Maut. 
Bencana ini adalah bencana yang terbesar. 

Untuk mengetahui lebih jelas bagaimana cerita 
nenek Goa Naga Siluman dipersilahkan mengikuti 
cerita BENCANA RIMBA PERSILATAN. 

Suksesnya Perserikatan 4 Datuk Persilatan 
berarti kemenangan bagi Lembah Baru. Mereka 
bersorak gembira. 

Lie Kong Tie berada digedung itu, sudah tidak 
perlu disangsikan lagi, maka Lie Wie Neng datang 
untuk menjenguk ayahnya. 

Tapi mereka bercerita panjang lebar dari 
kejadian2 lama yang sudah diketahuinya, hal ini 
membuat sang putra datuk seperti duduk diatas 
kursi berduri, bangun salah dudukpun salah. 

Sekiranya pembicaraan hampir selesai, cepat- 
cepat ia memotong : “Tan tongcu, bisakah aku 
bertemu dengan ayah ?” 

Tan Siauw Tian memandang ke arah Tian-hung 
totiang, tabib lihay itu yang harus dan bisa 
memberi putusan. 

Tian-hung totiang menganggukkan kepala 
seraya berkata : 

“Keadaan Lie khungcu agak mendingan, kukira 
tidak menjadi soal. Hari ini giliran si Kakek 
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Beracun yang menyedot sisa2 racun jahatnya. Mari 
kita ke sana." 

Haripun sudah menjadi pagi, langsung dan 
beramai2 mereka mengunjungi tempat kediaman 
Lie Kong Tie. 

Sesudah Lie Kong Tie mengalami keracunan 
yang lambat, mengingat keadaan jago itu yang 
sudah berada diambang pintu kematian, golongan 
Ngo hong-bun menyertainya keberangkatan Kwee 
In Su. Mana disangka kalau Lembah Baru berhasil 
mengundang si Kakek Beracun Cu Hoay Uh, 
sebagai seorang yang kebal dan tidak mempan 
racun, Cu Hoay Uh mahir segala macam virus dari 
aneka macam racun, ditambah seorang akhli 
ketabiban Tian-hung totiang, penderita dari 
manakah yang tidak bisa disembuhkan mereka ? 

Inilah kejadian yang berada diluar dugaan 
partay Ngo-hong-bun. 

Tentang cerita Cu Hoay Uh, para pembaca 
dipersilahkan mencari buku dengan judul 
MANUSIA BERACUN. 

Mereka tiba ditempat kamar tempat Lie Kong 
Tie, seorang gadis berpakaian warna hitam berdiri 
dimuka pintu, gadis ini bukan pelayan gedung 
keluarga Wie, terbukti dari cara2 dandanannya 
yang tidak sama, disertai keangkuhan dan 
sikapnya yang dingin sekali. Melihat rombongan 
yang begitu banyak, ia membentak : “Berhenti ! 
Semua orang berhenti !" Sikapnya galak sekali. 

Inilah putri Cu Hoay Uh, namanya Cu Liong Cu, 
dengan gelar Putri Beracun. Juga seorang akhli 
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racun2, ia mewarisi segala macam keracunan 
ayahnya. 

Semua orang menghentikan langkah kaki 
mereka, tidak terkecuali Tan Siauw Tian dan Tian- 
hung totiang yang tersenyum meringis. 

Tian-hung totiang bisa merendengi kedudukan 
si Kakek Beracun, tapi ia tidak berani menyenggol 
si Putri Beracun. Cu Liong Cu terlalu dimanjakan, 
menyinggung perasaannya berarti menimbulkan 
kemarahan Cu Hoay Uh, itu sangat berbahaya ! 

Ia berani mengajak banyak orang ke tempat ini 
karena mengetahui keadaan Lie Kong Tie yang 
sudah boleh bicara dengan orang. Tidak disangka 
bisa mendapat bentakan itu, apa boleh buat, ia 
tertawa nyengir. 

Tan Siauw Tian maju kedepan dan berkata : 
“Nona Cu, inilah Lie Wie Neng kongcu, ia hendak 
melihat keadaan ayahnya." Tangan si Jaksa 
Bermata Satu menunjuk ke arah Lie Wie Neng. 

“Sebentar. Akan kutanya kepada ayah dahulu. 
Sebelum itu, jangan kalian mencoba untuk 
menyentuh daun pintu ini, he !" Ia berjalan masuk. 

Tidak lama kemudian, gadis berbaju hitam itu 
tampil kembali, diperhatikannya semua orang satu 
persatu, ia menganggukkan kepala. Tanpa bicara. 
Sikapnya kaku dan dingin. 

Lie Wie Neng tidak sabaran, dia adalah orang 
pertama yang menerjang kedepan. 
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“Berhenti !" Terdengar bentakan suara Cu Liong 
Cu yang bisa membangkitkan bulu roma seorang 
yang paling berani. 

Tubuh Lie Wie Neng terasa tertarik mundur, 
disaat ia menoleh, itulah tangan Tian-hung totiang. 
Dengan tersenyum, Tian-hung totiang memberi 
penjelasan : 

“Lie kongcu, sabar. Seluruh ruangan ini penuh 
dengan virus2 racun yang sangat jahat. Lengah 
sedikit saja atau menyentuh sesuatu bisa 
menimbulkan keracunan. Tunggu sebentar." 

Tampak Cu Liong Cu menaburi serbuk2 putih di 
lantai, demikian seterusnya sehingga ke dalam. 

Di dalam itu, tampak seorang kakek berbaju 
hitam berdiri di tepi sebuah pembaringan. Yang 
terbaring adalah Datuk Utara Lie Kong Tie. Ia 
masih berada dibawah pengawasannya Kakek 
Beracun Cu Hoay Uh. 

Cu Liong Cu menaburi serbuk2 putih sehingga 
pembaringan Lie Kong Tie. 

Lagi2 Tian-hung totiang yang memberi 
keterangan kepada semua orang : 

“Awas, diharap perhatian cuwie sekalian, jangan 
menginjak tempat yang tidak ditaburi spiritus abu 
putih, lebih2 jangan mencoba menjamah benda2 
dikamar ini, penuh virus2 beracun yang bisa 
mengakibatkan keracunan." 

Dengan dikepalai oleh Tian-hung totiang dan Lie 
Wie Neng, mereka berjalan masuk kedalam ruang 
yang sudah penuh virus2 beracun itu. 
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Mengetahui kalau jiwa ayahnya ditolong oleh si 
Kakek Beracun, cepat Lie Wie Neng bertekuk lutut 
di depan si kakek berbaju hitam. “Boanpwe Lie Wie 
Neng menghaturkan terima kasih," katanya. “Budi 
ini tidak akan boanpwe lupakan." 

“Bangun." Berkata Cu Hoay Uh ketus. 

Lie Wie Neng menyembah sehingga tiga kali, 
inilah penghormatan terbesar kepada seseorang. 

Wajah Cu Hoay Uh berubah, dengan kaku ia 
berkata : 

“Sudah kukatakan, bangun ! Tidak dengarkah 
kau ? Aku tidak senang dengan segala macam adat 
peradatan. Apa aku juga diharuskan membalas 
menyembah dirimu seperti itu ?” 

Cepat2 Tian hung totiang membangunkan Lie 
Wie Neng, ia berkata : 

“Lie kongcu, jangan kau samakan si Kakek 
Beracun dengan manusia2 lainnya. Ia tidak suka 
cara penghormatan yang berlebih-lebihan, karena 
banyak orang yang hormat dan manis mulut itu 
belum tentu memiliki hati jujur. Kalau betul2 kau 
berterima kasih, hanya hatimu yang tahu, 
seseorang yang berhati baik tidak bisa 
memperlihatkan hatinya. Inilah motto hidup Cu 
cianpwe. Bangunlah. Cara pengobatan Menyedot 
Racun tidak bisa ditiru oleh orang kedua. Cukup 
kau ingat didalam hati kalau ia pernah menanam 
budi besar kepada keluargamu.” 

“Boanpwe tahu," berkata Lie Wie Neng. 
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Cu Hoay Uh berdengus, ia berkata : “Mengapa 
kau tidak menyebut jasa2mu? Walau cara 
penyedotan racunku itu luar biasa, satu hari 
hanya bisa kusedot satu tetes darah beracun. 
Kalau tidak ada obat Soat cie tan yang menjadi 
milikmu itu, apa mungkin bisa berhasil ?" 

Kang Han Cing memperhatikan gerak-gerik si 
Kakek Beracun Cu Hoay Uh. Tan Siauw Tian 
menyelak pembicaraan : “Kalian tidak perlu 
merendah diri, kedua-dua mempunyai andil besar 
didalam pengobatan Lie Kong Tie tayhiap." 

“Ha, ha.” Semuanya tertawa. 

Sedari tadi, Lie Wie Neng memperhatikan sang 
ayah yang masih terbaring ditempat tidur, 
sepasang mata Lie Kong Tie terkatup. Mungkin 
tertidur, atau keadaannya yang belum normal 
betul. 

Gelak tawa orang banyak itu membuatnya 
membuka mata, walau agak berat, masih dikenali 
juga akan kehadirannya sang putra. 

“Wie Neng....” Ia memanggil perlahan. 

Lie Wie Neng berlutut dan memberi hormat 
kepada ayah itu. “Ayah...” Panggilnya terharu. 

“Awas ! Jangan sentuh tubuhnya." Kakek 
Beracun Cu Hoay Uh memberi peringatan. 

Lie Wie Neng menjauhkan diri. 

“Ayah, bagaimana keadaanmu ?” Tanya sang 
putra. 
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“Agak mendingan," berkata Lie Kong Tie. 
“Bagaimana kau menyelesaikan urusan dirumah ?" 

“Sudah beres," jawab Lie Wie Neng. Secara 
singkat diberitahukan juga tentang Perserikatan 4 
datuk persilatan. 

“Syukurlah." berkata Lie Kong Tie. “Memang 
sudah waktunya kita bersatu." 

Takut kalau mengganggu penyakit Lie Kong Tie 
yang belum sembuh betul, Tian hung totiang 
berkata : “Lie khungcu masih membutuhkan 
istirahat, lebih baik sampai disini dahulu.” 

Beramai2 mereka mengundurkan diri dari 
kamar Lie Kong Tie. 

Cu Hoay Uh dan Cu Liong Cu membiarkan 
orang2 itu meninggalkan mereka, Kakek dan Putri 
Beracun itu memiliki sifat-sifat yang angkuh dan 
dingin, tidak mudah didekati. 

Rombongan Tian-hung totiang dan Tan Siauw 
Tian belum sempat membubarkan diri, tiba-tiba 
datang laporan yang memberitahu, Kong Kun Bu 
sudah dibebaskan dari Ngo hong-bun, sudah 
kembali dan siap bertemu dengan orang2 itu. 
Tentu saja kedatangan Kong Kun Bu sangat 
menggembirakan semua orang, mereka 
mengadakan penyambutan dan pesta. 

Sesudah memperkenalkan orang yang berada 
ditempat itu, Tan Siauw Tian mengajukan 
pertanyaan : “Dimana mereka membebaskan 
hutongcu ?" 
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“Sungguh malu diceritakan,” berkata Kong Kun 
Bu. “Siauwtee sadar sesudah berada ditempat yang 
tidak jauh dari sini." 

“Bagaimana perlakuan mereka?" 

“Mereka sungguh lihay, agaknya mengenal baik 
keadaan siauwtee. Pertanyaan yang mereka ajukan 
hanya itu2 lagi.” 

“Mungkinkah mereka bertanya tentang kokcu 
kita ?” Tan Siauw Tian mengutarakan dugaannya. 

“Eh, bagaimana tongcu tahu ?" Kong Kun Bu 
memperlihatkan sikapnya yang heran. 

“Mudah diterka, mereka tidak banyak 
menanyakan persoalan lain. Karena mereka 
mempunyai banyak mata2. Yang belum mereka 
ketahui ialah Siapa kokcu Lembah baru? Tentu 
saja menanyakan soal ini." 

Kang Han Cing yang mendengar pembicaraan 
mereka membuat pengilmiahan. Siapa kokcu dari 
Lembah Baru ? Mengapa begitu misterius sehingga 
ditakuti oleh Ngo hong-bun ? Ingin sekali ia bisa 
menemuinya. 

Tan Siauw Tian memandang Kong Kun Bu dan 
bertanya : “Dimana mereka menawan dirimu ?" 

“Didalam goa2 yang banyak tembusannya." 
Jawab Kong Kun bu. 

“Oh....Itulah Goa Sarang Tawon,” Berkata Kang 
Han Cing. 

Kong Kun Bu berkata : “Goa Sarang Tawon ? 
Memang agak tepat kalau disebut Goa Sarang 
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Tawon. Seperti tempat penghuni lebah saja 
layaknya tempat itu." 

“Apa lagi yang mereka katakan?" Tanya Tan 
Siauw Tian. 

“Tidak...Oh...Mereka meninggalkan ini didalam 
kantong bajuku.” Dikeluarkannya sepucuk surat 
dan diserahkan kepada Tan Siauw Tian. 

Itulah surat dari Ngo-hong-bun yang ditujukan 
kepada Lembah Baru, demikian bunyi isi surat: 

“Dengan hormat, 

Menerima pengembaliannya Kwee In Su huhuat 
yang menyatakan kekalahan kami dipihak tuan, 
dengan ini kami menerima dan menyatakan 
kegagalan itu, sesudah mengetahui jalannya 
situasi, Kong Kun Bu kami lepas kembali, dengan 
harapan bisa menepati janji dan melepas Burung 
Kelima kami yang masih berada di tempat tuan." 

Baru Tan Siauw Tian sadar kalau pertukaran 
tawanan itu segera berhasil, cepat2 ditugaskan 
Hiang Lan untuk membawa Burung Kelima ke 
tempat itu. 

Tidak lama kemudian si Burung Kelima dibawa 
datang, membebaskan totokannya dan Tan Siauw 
Tian berkata : 

“Nona, orang kalian sudah membebaskan Kong 
hutongcu, dan seperti apa yang kita sudah 
janjikan, kau bebas." 

“Sekarang ?" Bertanya si Burung Kelima dengan 
sikapnya yang penuh tantangan. 
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“Tentu saja sekarang juga." Jawab Tan Siauw 
Tian. 

“Apa kau tidak akan menyesal di kemudian hari 
?" Berkata gadis gagah ini. “Tidak takut 
pembalasanku dikemudian hari ?" 

“Ha, ha.... Aku berani membebaskan dirimu, 
tentu tidak takut pembalasan.” Berkata si Jaksa 
Bermata Satu. 

Si Burung Kelima meninggalkan ruangan itu, 
sebelum lenyap dari pemandangan mereka, ia 
sempat menolehkan diri, memandang Kang Han 
Cing dan mengancam : “Kang Han Cing, ingat 
ke kurang ajaranmu, aku Co Hui Hee tidak nanti 
bisa melupakan, tunggulah pembalasanku !" 

Sesudah itu, tubuhnya melejit meninggalkan 
gedung keluarga Wie. 

“Huh,” Kang Han Cing berdengus. “Aku Kang 
Han Cing tidak takut kepadamu." 

Tiba2 pemuda ini teringat sesuatu. “Aaaaaa..." 
Ia berteriak. “Co Hui Hee ? Nama si Burung Kelima 
Co Hui Hee ?" 

“Ada apa ?” Tanya Tan Siauw Tian. 

“Kukira, gadis tadi adalah Go Kiongcu dari Ngo 
hong bun.” 

“Aaaaa.” 

“Kalau begitu, dia adalah murid kelima dari si 
nenek Goa Naga Siluman !” 

“Kemungkinan itu besar sekali." 


1113 




“Ya ! Si Burung Kelima Co Hui Hee adalah murid 
kelima dari si nenek Goa Naga Siluman, Sumoay 
Sam Kiongcu, kelima murid nenek Goa Naga 
Siluman menggunakan nama Hui di-tengah2 nama 
mereka, inilah ciri2 yang paling khas.” 

Kini mereka sudah membebaskan tokoh penting 
itu. 

: k-k'k 
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HARI BERIKUTNYA. 

Dikali gedung keluarga Wie bagian belakang 
sudah terhenti dua perahu tertutup. 

Ternyata, kota Hang-ciu adalah kota sungai, 
setiap rumah mewah memiliki terusan2 yang bisa 
menghubungi sungai2 itu, mereka menggali aliran2 
kali, setiap saat bisa pesiar dengan perahu sendiri, 
langsung turun didalam rumah. Gedung keluarga 
Wie tidak terkecuali, didalam gedung itu terdapat 
kali kecil yang bisa menghubungi sungai2 didepan 
dan dibelakang rumah mereka. 

Dua perahu tertutup itu berlabuh didalam 
pekarangan rumah keluarga Wie. 

Jelasnya cerita, Tan Siauw Tian dkk sudah 
mengambil persepakatan untuk mengantar Lie 
Kong Tie ke Lembah Baru, disana mereka bisa 
meneruskan pengobatannya tanpa takut gangguan 
Ngo-hong-bun. 
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Mata2 Ngo-hong-bun terlalu banyak, mereka 
harus melakukan perjalanan yang dirahasiakan. 

Pagi2 sekali, dibalik kabut yang masih menipis, 
4 dayang perempuan menggotong tandu yang 
dibawa masuk kedalam perahu tertutup yang 
didepan. 

Sesudah itu tampak Kang Han Cing, Goan Tian 
Hoat, Lie Wie Neng memasuki perahu itu. Perahu 
segera diberangkatkan. 

Menyusul perahu tertutup yang pertama, 
tampak gerakan2 didalam perahu kedua, disana 
tampak Kakek Beracun Cu Hoay Uh, Putri Beracun 
Cu Liong Cu dan Tian-hung totiang. Perahu kedua 
inipun bergeser pergi. 

Kecuali itu tampak Tan Siauw Tian dan Kong 
Kun Bu ditepian, mengantarkan keberangkatan 
kedua perahu. 

Air sungai dari tembusan mengalir terus, 
mengikuti arus ini, perahu bergeser pergi. 
Perjalanan menuju kearah Lembah Baru yang 
penuh misterius. 

Mengikuti gerakan perahu pertama, dimana 
duduk Kang Han Cing, Goan Tian Hoat dan Lie Wie 
Neng. Mereka terdiri dari kaum muda gagah 
perkasa, umurnya sebaya, pendiriannya sama, 
dengan pergaulan mereka yang bebas aktif, secepat 
itu pula sudah mendapat kecocokan hidup. 
Memperbincangkan tragedi2 dan drama rimba 
persilatan, uplek dengan urusan mereka sendiri. 
Tanpa terasa, perahu sudah meninggalkan kota 
Hang-ciu. 
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Sesudah meninggalkan kota Hang-ciu, perahu 
berlaju lebih pesat, jalan yang berliku2 sudah 
hampir tidak tampak, kini memasuki daerah Hu- 
kang-cun. 

Pada hari kedua, perahu tiba di Tong-kee-pu, 
untuk menambah perbekalan mereka menambat 
perahu, istirahat ditempat itu. 

Tidak lama, perahu keduapun menyusul datang, 
juga menambat tali, menambah perbekalan 
ditempat yang sama. 

Kecuali anak2 buah perahu, tidak satu pun dari 
jago2 kita yang keluar dari perahu tertutup itu. 

Kang Han Cing, Lie Wie Neng dan Goan Tian 
Hoat pasang omong didalam perahu mereka. 

Tiba2 terdengar suara panggilan dari tepi, 
ditujukan ke perahu mereka ! 

“Hei, tolong beritahu kepada tuan kalian, 
diantaranya satu yang bernama tuan Lie Siauw 
San, bukan ?” 

“Tidak ada...Tidak ada....Jangan mengganggu 
kita." Berkata beberapa tukang perahu. 

Terdengar suara orang yang bersitegang itu 
berkata lagi : 

“Tolong kau beritahu kepada tuan2mu itu. Aku 
membawa berita untuknya." 

“Sudah kukatakan tidak, ya tidak.... Tidak ada." 

“Urusan ini sangat penting sekali." 

“Kalau tidak ada, bagaimana ?" 
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“Pasti ada." 

“Tidak ada." 

Perdebatan dari hamba2 perahu dan orang itu 
kian menghebat. 

“Eh, eh...Mau kemana ?” Bentak tukang perahu. 

“Kalian tidak mau memberitahukan kepadanya, 
terpaksa aku masuk sendiri. Urusan ini penting 
sekali, tahu ?" 

“Stop ! Berhenti. Perahu ini milik majikan kami." 
Berkata si tukang perahu. 

“Usir saja," Teriak seorang. Terdengar 
bentakan2, mereka mulai mengadakan 
penghadangan. 

“Eh, mau mengeroyok ?” Bertanya orang yang 
baru datang. 

“Jangan cari setori, bocah, akan kami 
lemparkan ke tengah sungai, tahu !" 

“Kalau kalian mempunyai itu kemampuan, 
silahkan." Orang itu menantang. 

“Kunyuk kecil....” Tiba2 suara ini terhenti. 
“Aaa....Kau memukul orang?” 

“Tutup mulutmu yang kotor itu." Bentak orang 
yang mencari Lie Siauw San. “Huh, mentang2 dari 
Lembah Baru !” 

Terdengar suara2 senjata, agaknya sudah 
hampir terjadi pertempuran. 

“Biar kuhadapinya,” berkata Kang Han Cing 
berdiri dari tempat duduknya. 
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“Tunggu dulu,” berkata Goan Tian Hoat. “Jie 
kongcu jangan menampilkan diri. Bisa menyolok 
perhatian, biar aku saja." 

“Betul." Lie Wie Neng setuju. “Saudara Goan 
adalah orang tepat yang bisa menghadapi orang 
itu. Jie kongcu belum waktunya keluar.” 

Goan Tian Hoat meninggalkan perahu, tampak 
orang2nya sudah menghunus senjata, mengurung 
seorang pemuda berbaju hijau. 

“Tunggu dulu," teriak Goan Tian Hoat. 

Para tukang perahu mengundurkan diri. 

Si pemuda berbaju hijau menghadapi Goan Tian 
Hoat dan berkata : “Huh, orang2mu ini terlalu 
kurang ajar !" 

“Dengan masksud apa saudara mengganggu 
perahu kami ?” Tegur Goan Tian Hoat. 

“Aku hendak bicara dengan tuan Lie Siauw 
San," Berkata pemuda berbaju hijau itu. 

“Ada urusan apa ?” Bertanya Goan Tian Hoat. 

“Baiklah, boleh juga kusampaikan kepadamu, 
Goan congkoan, perjalanan yang kalian rahasiakan 
ini tidak bisa mengelabui orang. Tolong kau 
sampaikan kepadanya.." 

Kemudian dengan suara yang perlahan, pemuda 
berbaju hijau itu meneruskan kata-katanya: 

“Tolong beritahu, mereka sudah mengumpulkan 
banyak jago, membuat pengejaran. Rencana 
serangan ditentukan malam ini, majikanku 


1118 



memberi anjuran, lebih baik Lie Siauw San kongcu 
mengundurkan diri dari pertikaian ini." 

“Siapakah yang saudara maksudkan dengan 
mereka itu," bertanya Goan Tian Hoat, juga dengan 
suara perlahan. “Bagaimana dengan rencana 
pergerakannya ?" 

“Aku tidak bisa lama2 disini. Inilah perintah 
majikanku." Kata si pemuda berbaju hijau. 
“Pesanan sudah kusampaikan. Selamat tinggal." 

Datangnya cepat, kepergian pemuda berbaju 
hijau itupun cepat. Didalam sekejab mata, ia 
sudah melenyapkan diri. 

Kembali kedalam perahu, Goan Tian Hoat 
mendapat pertanyaan Lie Wie Neng : “Ada urusan 
apa orang itu mencari Kang Jie kongcu ?" 

“Ia membawa berita yang mengatakan Ngo- 
hong-bun hendak melakukan penyergapan 
dimalam ini." 

Alis Lie Wie Neng terjengkit, “Musuh kita betul2 
hebat," katanya. “Belum pernah kita menongolkan 
kepala. Tokh bisa diketahui juga." 

“Siapakah orang tadi ?” Bertanya Kang Han 
Cing. 

“Dari bentuk tubuh, orang itu adalah samaran 
dari wanita." jawab Goan Tian Hoat. “Katanya ia 
hanya mendapat perintah majikannya, tentu salah 
satu dari pimpinan Ngo-hong-bun." 

Kang Han Cing segera teringat kepada kedua 
pelayan Sam Kiongcu, dayang2 yang bernama A 
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Wan dan Bu Lan itu, mungkin salah satu dari 
mereka ? 

Goan Tian Hoat sudah memanggil pengurus 
perahu dan bertanya kepadanya : “Apa namanya 
tempat ini ?” 

“Tong kee-pu.” 

“Tempat-tempat mana lagi yang hendak kita 
lalui ?” 

“Sesudah ini, rencana akan bermalam di Tong- 
lu. Tong-lu adalah tempat yang agak sepi dari 
keramaian.” 

“Kecuali Tong lu, apa tidak ada tempat-tempat 
sepi lainnya?” Bertanya Goan Tian Hoat. 

“Daerah sepanjang Tong-lu adalah daerah 
subur, di sepanjang pantai terdapat kota-kota 
nelayan, diantaranya Tay-ya-bun agak sepian.” 

“Cukup. Kita bermalam ditempat itu saja." 
Berkata Goan Tian Hoat. Ternyata, sebelum 
keberangkatan mereka, telah terjadi persepakatan, 
dan Tan Siauw Tian juga sudah memberitahu 
kepada orang2nya, mereka langsung berada 
dibawah perintah Goan Tian Hoat. Maka jago ini 
mempunyai hak memberi putusan. 

“Baik.” Pengurus perahu mengundurkan diri. 

Tidak lama, perjalanan dilanjutkan. Kini dua 
perahu tidak terpisah lagi, perahu menuju kearah 
Tong-lu. 

Deru ombak sungai yang terdampar membuat 
irama perjalanan yang mengesankan. 
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Lie Wie Neng dan Kang Han Cing tidak pernah 
keluar dari perahu itu, sebagai akhli waris dari dua 
pendekar ternama, Lie Wie Neng sudah 
mendapatkan semua ilmu kipas si Pendekar Kipas 
Wasiat Sin Soan Cu, sedangkan Kang Han Cing 
sudah mendapatkan ilmu pedang dari si Pendekar 
Bambu Kuning Ciok-kiam Sianseng. Didalam alam 
pikiran kedua jago ini tidak tercantum istilah kata2 
'takut’. 

Walau berada dibawah ancaman Ngo-hong-bun, 
kedua jago itu masih bicara dengan tenang. 

Tidak lama, pengurus perahu memasuki 
ruangan, wajahnya pucat pasi. 

“Ada apa ?” Tanya Lie Wie Neng. 

“Ada sesuatu yang hendak hamba laporkan." 
Berkata pengurus perahu itu. 

“Katakanlah, ada apa ?” Tanya Lie Wie Neng 
lagi. 

Goan Tian Hoat tertawa dan berkata : 
“Mungkinkah kita sudah dibuntuti musuh?" 

“Ya.” Pengurus perahu itu menganggukkan 
kepala. “Sesudah kita meninggalkan Tong-kee-pu, 
jauh dibelakang kita kedapatan perahu tertutup 
yang membayangi.” 

“Belum lama, dua perahu balap sudah melewati 
perahu kita, bukan ?” Potong Goan Tian Hoat. 

“Eh, bagaimana Goan congkoan tahu ?” 
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“Dari percikan2 air yang bertambah keras itu, 
kecuali perahu2 balap, tidak mungkin ada lain 
kemungkinan," berkata Goan Tian Hoat. 

“Dugaan Goan congkoan tepat." berkata si 
pengurus perahu. “Kita sudah berada di dalam 
jepitan mereka. Mungkin....Mungkin belum sempat 
kita tiba di Tay ya bun, mereka sudah turun 
tangan." 

“Bagaimana ilmu kepandaian air dari 12 anak 
buah perahumu ?" Tanya Goan Tian Hoat. 

“Dua belas saudara2 itu adalah jago air pilihan, 
rata2 memiliki ilmu kepandaian yang cukup baik." 
Jawab sipengurus perahu. 

“Apa perahu2 kita siap anak panah ?” Tanya lagi 
Goan Tian Hoat. 

“Enam belas gendewa sudah kita siapkan. Enam 
diantaranya adalah gendewa2 panah otomatis, bisa 
menyemburkan panah secara terus menerus tanpa 
istirahat." 

“Bagus," berkata Goan Tian Hoat. “Siapkan 
panah2 itu. Perhatikan gerakan musuh, kalau ada 
tanda2 penyergapan, segera pinggirkan perahu ke 
tepi, agar kita tidak jatuh kedalam kurungan 
mereka.” 

“Perjalanan masih diteruskan ?” 

“Bergeraklah seperti biasa." 

“Baik." Pengurus perahu itu mengundurkan diri. 

Sesudah itu, Goan Tian Hoat memandang Kang 
Han Cing. “Jie kongcu, kita membuat persiapan 
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perang," katanya. Inilah penyerahan mandat, agar 
Kang Han Cing mengatur siasat perang. 

Dihidang politik, Goan Tian Hoat berkuasa, 
untuk peperangan Kang Han Cing yang memegang 
otak peranan. 

Memandang kedua rekan seperahu itu, dengan 
wajah yang bersungguh, Kang Han Cing berkata : 

“Jumlah orang kita terbatas, mereka tahu akan 
hal ini, kalau musuh berani datang, pasti dengan 
jumlah besar. Maksudku, kita harus bisa 
mempertimbangkan posisi kekuatan kedua pihak.” 

“Saudara Kang bisa menduga, siapa2kah 
kekuatan mereka ?” Bertanya Lie Wie Neng. 

Kang Han Cing berkata : 

“Menurut apa yang kutahu, Ngo-hong-bun 
berada dibawah pimpinan Toa Kiongcu, Jie 
Kiongcu dan Sam Kiongcu. Mungkin juga 
bertambah dua orang, Su kiongcu dan Go Kiongcu, 
mereka sebagai pimpinan tertinggi. Sesudah itu, 
huhuat2 kelas satu seperti Kwee In Su, Hui-keng 
dan Hian-keng, dibawah mereka, masih ada 4 
Lengcu Panji Berwarna, kecuali Lengcu Panji Hitam 
yang mungkin sudah ganti orang, ketiga lengcu 
lainnya memiliki ilmu silat cukup tinggi." 

“Tentu Toa Kiongcu yang memiliki ilmu silat 
tertinggi, bukan ?” 

“Mungkin," Kang Han Cing menganggukkan 
kepala. “Dari ilmu kepandaian Jie Kiongcu yang 
lebih sempurna kalau dibandingkan dengan Sam 
kiongcu, dugaan itu memang cukup beralasan. 
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Kalau aku bisa memenangkan Sam kiongcu, 
agaknya tidak mudah mengalahkan Jie Kiongcu." 

“Saudara Kang setuju dengan rencana Tan 
tongcu yang menginstruksikan kita meninggalkan 
perahu, mengelakkan peperangan langsung dengan 
Ngo-hong bun ? Membiarkan nona Cu seorang diri 
yang menghadapi mereka ?” Bertanya Lie Wie 
Neng. 

Ternyata kekuatan mereka hanya terdiri dari 
jago2 muda, direncanakan juga untuk menumpas 
kelenteng Sin-ko-sie, menggunakan siasat 
Berteriak di Timur, Menyerang di Lain Tempat, 
memberangkatkan dua perahu meninggalkan 
gedung keluarga Wie, se-olah2 mereka menuju 
kearah Lembah Baru dengan rombongan itu. 
Kenyataannya tidak, hanya Kang Han Cing, Lie Wie 
Neng, Goan Tian Hoat dan Putri Beracun beserta 
belasan orang2 Lembah Baru, tandu usungan 
hanya buntelan kosong, Lie Kong Tie tidak berada 
didalam perahu itu, dengan lain jalan, Lie Kong Tie 
diberangkatkan ke Lembah Baru. 

Tian-hung totiang dan Kakek Beracun Cu Hoay 
Uh juga tidak berada ditempat itu, mereka 
menyelinap dari perahu kedua, bersama2 dengan 
Tan Siauw Tian, Kong Kun Bu, merencanakan 
penggempuran ke kelenteng Sin-ko-sie. Ini 
namanya berteriak di Timur Menyerang di Lain 
Tempat. 

Kang Han Cing dkk hanya pancingan, tujuan 
utama si Jaksa Bermata Satu Tan Siauw Tian 
merusak kelenteng Sin-ko-sie. 


1124 



Balik mengikuti cerita Kang Han Cing, Goan 
Tian Hoat dan Lie Wie Neng, mereka berada 
diperahu pertama. Didalam perahu kedua, dimana 
hanya Cu Liong Cu seorang saja. 

Kalau Goan Tian Hoat bisa menyetujui siasat si 
Jaksa Bermata Satu, Kang Han Cing dan Lie Wie 
Neng kurang sependapat dengan rencana itu, 
sebagai murid2 Pendekar Kipas Wasiat dan 
Pendekar Bambu Kuning yang ternama, mereka 
segan mengelakkan pertempuran. Takut dikatakan 
sebagai pengecut, maka motto hidup 'Musuh tidak 
menyerang, kitapun diam. Musuh menyerang, kita 
lawan’, mereka melakukan perjalanan itu. 

Ceritanya, perahu sampai di Tay ya-bun. Daerah 
pegunungan yang ber-semak2. 

Mereka tiba didalam gelap, mengajak semua 
tukang perahu beserta anak2 panah yang menjadi 
perbekalan mereka, Kang Han Cing, Goan Tian 
Hoat dan Lie Wie Neng meninggalkan perahu, 
menyembunyikan diri dibalik semak2 itu, 
memperhatikan perahunya, bagaimana Ngo hong- 
bun mengadakan penyerangan itu. 

Dari perahu kedua tidak tampak gerakan, 
kecuali para tukang perahu, tidak terlihat 
bayangan Cu Liong Cu. Kakek Beracun Cu Hoay 
Uh dan Tian-hung totiang tidak berada didalam 
perahu, mereka mendapat tugas khusus untuk 
menggempur kelenteng Sin-ko-sie yang berada 
didalam kekosongan, meninggalkan perahu secara 
diam2. 
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Malam semakin pekat, angin berembus dingin, 
mengalun air sungai yang mengalir deras. 

Kang Han Cing dkk sudah mencari tempat 
strategis, kalau sampai terjadi rencana Cu Liong 
Cu mengalami kegagalan, mereka bisa memberi 
bantuan didalam waktu yang sangat singkat. 

Kedua perahu yang sudah dikosongkan di 
ombang-ambingkan air. 

Lie Wie Neng memandang Goan Tian Hoat dan 
mengajukan pertanyaan : “Mengapa tidak ada 
gerakan ?” 

Bukan saja tidak ada gerakan dari pihak Ngo- 
hong-bun, juga tidak ada gerakan dari pihak si 
Putri Beracun. 

“Mungkin belum waktunya." Jawab Goan Tian 
Hoat. 

“Seharusnya Cu Liong Cu mengatur siasat 
penting untuk menghadapi Ngo-hong-bun, 
mengapa harus menunggu kedatangan mereka ? 
Keburukah dia ?” 

“Kita lihat saja nanti.” 

Disaat kedua orang ini ber-cakap2, Kang Han 
Cing tidak turut serta, pemuda ini sedang 
memandang kearah jauh, pusat konsentrasinya 
tercurah kesana. 

Lie Wie Neng menoleh dan mengajukan 
pertanyaan : “Apa yang saudara Kang lihat ?" 

“Mungkin perahu Ngo-hong-bun," jawab Kang 
Han Cing tanpa mengalihkan pandangan incaran 
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matanya kearah jauh. “Tiga perahu besar, tapi 
kurang jelas." 

Betapa lihay mata Kang Han Cing, di tempat 
yang begitu gelap, sejarak yang begitu jauh tentu 
tidak bisa memberi gambaran yang lebih jelas. 

Beberapa saat kemudian, Lie Wie Neng bertanya 
lagi : “Bagaimana ?” 

“Nah ! Betul2 perahu Ngo-hong-bun. Mereka 
mulai mengepung dua perahu kita. Lihat, dua 
puluhan orang sudah mulai berlompatan ditepi 
pantai." 

“Sayang sekali Cu Liong Cu tidak ada 
persiapan," berkata Lie Wie Neng. “Kalau tidak, kita 
bisa menumpas 20 orang ini." 

“Hanya jumlah ini yang datang ? Kekuatan 
kitapun sudah cukup, bukan ?” 

“Ya. Semburan2 anak panah akan menyambut 
mereka." Goan Tian Hoat turut bicara. 

Kepala pimpinan tukang perahu sudah 
menyiapkan rombongan anak panah, menunggu 
perintah Goan Tian Hoat, mereka sudah berada 
didalam keadaan siap. 

Dari 3 perahu Ngo-hong-bun, 2 sudah 
menggencet perahu2 Lembah Baru, masing2 dikiri 
dan kanan. Sebuah perahu lagi adalah perahu inti, 
disana tampak seorang bertopeng perunggu 
sebagai pimpinan tinggi, itulah Sam Kiongcu Sun 
Hui Eng ! 
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Hati Kang Han Cing bergelora, teringat kembali 
pertempuran di Yen-cu kie, dan terbayang pula 
kebaikan2 gadis itu. 

Beberapa orang mendampingi Sam Kiongcu, 
diantaranya terdapat si cantik jelita Co Hui Hee 
yang pernah menyamar sebagai Kong Kun Bu 
didalam gedung keluarga Wie. 

Turut hadir pula dua hweeshio, mereka adalah 
ketua kelenteng Sin-ko-sie, Hui-keng dan suteenya 
yang bernama Hian-keng itu. 

Dua dayang tidak pernah lepas dari sisi Sam 
Kiongcu, itulah dua pengawal pribadinya, A Wan 
dan Bu Lan. 

Dari rombongan Ngo-hong-bun yang turun 
ketepi, tampak seorang komandan, itulah huhuat 
kelas satu Kwee In Su. 

Dua puluh orang2 Kwee In Su sudah 
mengurung 2 perahu Lembah Baru, keadaan itu 
sangat menegangkan, dimalam gelap yang tidak 
ada penerangan, menghadapi perahu2 diam tak 
bergerak, tentu saja Kwee In Su ber-hati2, sesudah 
betul memperketat kurungannya, Kwee In Su 
menghadapi dua perahu Lembah Baru dan 
berteriak : 

“Diminta perhatian kawan2 diatas perahu, 
kalian sudah berada didalam kepungan kami, 
siapa yang hendak menyerah, satu persatu 
dipersilahkan turun ke darat." 

Itulah anjuran kepada anak buah perahu 
Lembah Baru ! 
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Tentu saja tidak mendapat penyahutan, 
mengingat anak buah Lembah baru sudah 
meninggalkan perahu mereka. 

Kwee In Su berteriak lagi : “Atas perintah Sam 
Kiongcu, aku minta menghadap Kang Jie kongcu 
dan Lie kongcu.” 

Tidak ada penyahutan. 

“Kang Han Cing, Lie Wie Neng." Tiba2 Kwee In 
Su menambah keras suaranya. “Betul2 kalian 
tidak mau keluar dari perahu ? Hanya dua buah 
perahu tertutup bisa menyembunyikan diri kalian 
?" 


Betapa congkaknya manusia ini ! Lupa kalau 
dirinya itu pernah dibebaskan, sesudah akal 
bulusnya didalam gedung keluarga Wie ketahuan 
orang. 

Dari tempat yang lebih tinggi, Kang Han Cing, 
Lie Wie Neng dan Goan Tian Hoat memperhatikan 
gerakan didalam perahu2 mereka, mereka heran 
kepada Cu Liong Cu yang belum menampilkan diri. 

Lie Wie Neng tidak sabaran. “Bagaimana kita 
beri sedikit hajaran kepadanya ?” Ia memberi usul. 

“Nona Cu masih berada didalam perahu,” 
berkata Goan Tian Hoat tidak setuju. “Tunggulah 
sebentar lagi.” 

Sesudah beberapa kali Kwee In Su bekoar tanpa 
balasan suara, memandang kepada anak buahnya, 
hanya satu kali gerakan code tangan, ia memberi 
perintah : “Geledah isi perahu !" 
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Maka ber-lompat2anlah belasan orang, mereka 
meluruk dan menggerebek perahu2 Lembah Baru. 

Tentu saja pemeriksaan itu berjalan cepat, 
mereka tidak menemukan seorangpun yang berada 
ditempat itu. 

Seorang diantaranya memberi hormat kepada 
Kwee huhuat, ia berkata : 

“Laporan, tidak seorangpun yang berada 
didalam perahu." 

Kwee In Su tertegun. “Hanya dua perahu kosong 
?" Ia curiga. 

Tampak orang yang baru melapor tadi hendak 
menganggukkan kepala, tiba2 saja terjadi sesuatu, 
entah bagaimana orang itu jatuh ngeloso, kelejetan 
sebentar dan demikian ia terbaring ditepi pantai 
sungai itu. 

Sepasang mata Kwee In Su menjadi liar, 
memandang kelilingnya dan membentak : “Siapa 
yang melepas senjata gelap ?” 

Disaat yang sama, belasan orangnya yang baru 
turun dari perahu mengalami kejadian yang 
serupa, satu persatu berguguran jatuh, seperti 
daun rontok, mereka berserakan dipasir putih itu. 

“Mundur.” Kwee In Su memberi perintah kepada 
sisa2 orangnya. 

Secara serentak, 7 orang yang belum sempat 
jatuh itu mengundurkan diri. Lagi2 terjadi 
keanehan, kalau mereka tidak bergerak, masih 
tidak mengapa, karena mereka tidak turut naik 
keatas perahu, kini gerakan itu membawa 
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malapetaka, seperti kawan2nya yang sudah 
berserakan lebih dahulu, mereka pun mengalami 
nasib yang sama, tidak ampun lagi menggeletak 
pula orang2 Ngo hong bun ini. 

Si Badan Besi Kwee In Su berubah menjadi 
pucat, ia diam di tempat, tidak berani sembarang 
bergerak lagi, takut kalau2 menyentuh sesuatu 
yang bisa mengakibatkan maut bagi dirinya. 

Perubahan itu tidak lepas dari mata Kang Han 
Cing, dugaannya segera jatuh kepada buah tangan 
si Putri Beracun Cu Liong Cu. 

Juga tidak lepas dari pandangan pati2 Ngo- 
hong-bun diatas perahu, ketua kelenteng Sin-ko- 
sie Hui-keng menoleh dan memandang Sam 
Kiongcu. “Ada sesuatu yang kurang beres,” 
katanya. “Biar pinceng lihat.” 

Sam Kiongcu menganggukkan kepala 
perunggunya, menoleh kearah Co Hui Hee, berkata 
: “Go sumoay boleh menyertainya." 

Si Burung Kelima Co Hui Hee betul2 menduduki 
kursi ke 5 dari Ngo-hong-bun, dia adalah Go 
kiongcu ! 

Co Hui Hee, Hian-keng dan Hui-keng lompat 
turun, mereka menghampiri Kwee In Su yang 
masih ter-mangu2 dipantai. 

“Kwee huhuat,” pimpinan Ngo hong-bun kelima 
ini bertanya. “Apa yang terjadi ?” 

“Ada semacam senjata gelap yang mengandung 
racun jahat menyerang kita." Kwee In Su memberi 
laporan. 
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Mata Hui-keng memandang kearah dua perahu 
Lembah Baru yang dikosongkan, memandang ke 
penutup perahu itu dan membentak : “Kecuali 
Manusia Beracun siecu yang berada di tempat itu, 
tidak mungkin ada orang kedua.” 

Betul saja. Dari arah yang diteliti oleh Hui-keng 
itu, bergerak satu bayangan kecil, mengenakan 
pakaian warna hitam dan juga menggunakan tutup 
kerudung hitam, se-olah2 bayangan hantu, dengan 
gerakannya yang menyeramkan datang mendekati 
pantai. 

Itulah Putri Beracun Cu Liong Cu. Hian-keng 
membentak : “Hei, kau yang mem-bunuh2i 
orang2ku ini ?" 

“Tidak salah." Jawab Cu Liong Cu singkat, 
suaranya sangat dingin. 

“Kemana pula kawan2mu yang lainnya ?" 
Bertanya Hui-keng. 

“Sudah tidak ada." Jawaban ini lebih singkat 
lagi. 

“Kemana mereka pergi ?" Tanya Hui-keng. 

“Mana kutahu ? Mereka mempunyai kaki2 
sendiri, siapa yang tahu kemana kepergiannya ?" 
Putri Beracun Cu Liong Cu belum melepas 
kerudung mukanya. 

“Baiklah. Mari turut ke perahu kita." Berkata 
Hui-keng. 

“Mengapa harus turut kalian ?" Tanya Cu Liong 
Cu. 
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“Mengapa tidak ? Kau sudah membunuh 
banyak orang Ngo-hong-bun, tentu saja harus 
memberi pertanggungjawaban." 

“Hanya melukai beberapa gelintir orang Ngo- 
hong-bun, kalian hendak menyerat diriku ? Huh ! 
Tidak ubahnya seperti mengimpi pada siang hari 
bolong !" 

“Eh, eh...." Hian-keng mendelikkan mata. 
“Berani kau." 

Tangannya dijulurkan, dengan Jari Dinginnya 
menyerang Cu Liong Cu. 

“Rebah kau !” Bentak Cu Liong Cu tanpa 
bergeser dari tempatnya yang semula. 

Jampi yang sangat manjur, tubuh Hian-keng 
ber-goyang2, turut merebahkan diri, lagi-lagi 
tambah satu korban keracunan. 

“Hei," Go Kiongcu Co Hui Hee mengeluarkan 
senjatanya, itulah kebutan yang terbuat dari bulu 
sutra es, disentakkannya ke arah Cu Liong Cu. 

Putri si Kakek Beracun sudah mewarisi semua 
kepandaian orang tuanya, melebihi kehebatan Cu 
Hoay Uh, entah dengan cara bagaimana, gadis 
berkerudung hitam itu merobohkan Co Hui Hee. 

Kejadian2 terlalu cepat diberitahukan, Kwee In 
Su melompongkan mulut, semakin tidak berani 
menggeser tempat. 

Rombongan penyergapan dan pencegatan 
perahu2 Lembah Baru itu dikepalai oleh Sam 
Kiongcu, menyaksikan tidak seorangpun yang bisa 
mengelakkan bekerjanya racun2 jahat, ia dipaksa 
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turun tangan, tubuhnya melayang meninggalkan 
perahu, menghadapi si gadis berkerudung hitam 
itu. 

Cu Liong Cu membiarkan sang lawan mendekati 
sehingga hadap-berhadapan. “Kukira aku sedang 
berhadapan dengan Sam Kiongcu Ngo-hong-bun, 
bukan ?” Berkata gadis ini. 

“Tidak salah." Jawab Sun Hui Eng. “Dan kalau 
dugaanku tidak salah, kau adalah putri si Manusia 
Beracun Cu Hoay Uh kolot itu. Belum ada orang 
kedua yang bisa menggunakan racun2 kelas tinggi 
seperti apa yang kalian lakukan." 

“Begitu ?" Balas tanya Cu Liong Cu, “Kalau ya, 
bagaimana ?" 

“Serahkan obat penawar racun kepadaku." 
Berkata Sam Kiongcu. 

“Ngo-hong-bun juga pandai ilmu racun2an, 
bukan ? Mengapa harus minta kepada orang ?" 

“Kau tidak mau menyerahkan obat itu ?" 

“Tidak." 

“Baiklah," kata Sam Kiongcu, “Coba kau 
gerakkan kedua tanganmu itu keatas." 

Tiba2 Cu Liong Cu berteriak : “Aaaa.Kau 

membokong ?" 

“Itulah ilmu jarum Bu-siang Sin-ciam. 
Sepandai2nya tupai melompat, satu haripun jatuh 
juga. Bagaimana akhirnya kau menggunakan 
racun, sesudah jalan darahmu tertutup oleh jarum 
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Bu siang Sin ciam, mungkinkah kau bisa menabur 
racun lagi?" 

“Bah ! Tidak tahu malu. Membokong orang 
secara gelap." Dari balik tutup kerudungnya, Cu 
Liong Cu berdengus. 

“Apa kau sudah tahu malu ?" Balik cemooh Sam 
Kiongcu. “Siapa yang begitu banyak meracuni 
orang dengan terang2an. Apa kau juga tidak 
menggelap ?” 

Sesudah itu Sam Kiongcu menoleh kebelakang, 
di sana sudah turut serta 2 pelayan setianya, A 
Wan dan Bu Lan, kepada ke 2 pengawal pribadi ini, 
ia berkata : 

“Ringkus gadis berbaju hitam itu. Tapi awas ! 
Jangan sentuh kulit atau tubuhnya. Gunakanlah 
sesuatu untuk menghindarkan sentuhan badan." 

A Wan dan Bu Lan membuat persiapan2, 
mereka harus mencari kain terpal, agar bisa 
mengelakkan sentuhan tubuh dengan kulit si gadis 
berbaju hitam yang serba beracun itu. 

Keadaan Cu Liong Cu berbahaya ! 

Tiba2 satu bayangan menyelak turun, itulah 
Kang Han Cing yang keluar dari tempat 
persembunyiannya. 

“Tunggu dulu !” Teriaknya lantang. 

Kehadiran Kang Han Cing disertai oleh dua 
bayangan lain, itulah Lie Wie Neng dan Goan Tian 
Hoat. Tiga pendekar muda kita siap menghadapi 
rintangan2 Ngo hong-bun. 
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Dari sepasang lubang topeng perunggunya, Sam 
Kiongcu memancarkan sinar mata bercahaya, 
ditatapnya Kang Han Cing sehingga beberapa saat. 

Kang Han Cing maju tiga langkah. 

Dua pasang mata beradu dekat2, tidak jelas 
bagaimana perubahan wajah Sam Kiongcu yang 
tertutup oleh topeng perunggu itu. Hanya tampak 
getaran badannya, perasaan terangsang, karena 
berhasil menjumpai si jantung hati, perasaan 
penyesalan, karena si ‘dia’ tidak menurut kehendak 
hatinya, dan perasaan malu, aneka macam 
perasaan itu berkecamuk menjadi satu. 

Didepan orang2 bawahan dan sumoaynya, 
kewibawaan seorang pemimpin harus dipegang 
kuat2, dengan dingin Sam Kiongcu berkata : “Jie 
kongcu, kau masih berada di tempat ini?” 

Kata2 yang tersembunyi sangat jelas dan mudah 
dimengerti ! Itulah teguran, mengapa kau tidak 
mendengar bujukanku dan memisahkan diri 
dengan orang2 Lembah Baru ? 

Kang Han Cing mengangkat tangan memberi 
hormat, ia berkata : “Sam Kiongcu, tentunya kau 
hendak menghadang perjalanan kami yang 
mengantar Lie Kong Tie tayhiap, bukan ?" 

Sambil bicara Kang Han Cing mengeluarkan 
suara tekanan tinggi : “Terima kasih kepada 
pemberian obat Sam Kiongcu. Lebih 
berterimakasih lagi pemberitahuan tentang 
penyergapan ini." 
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Dua orang yang bersatu hati bertemu didalam 
suasana panas permusuhan. Dari balik topeng 
perunggunya, Sam Kiongcu juga menyalurkan 
suara rahasianya : “Mengapa kau tidak mendengar 
nasihatku ?” 

Lain disuara gelap, lain pula didepan umum, 
dengan suara kaku, ia berkata : “Dimana kalian 
sembunyikan Lie Kong Tie itu ?” 

“Tentu saja tidak berada disini,” Jawab Kang 
Han Cing dengan suara resmi. 

Dan dengan saluran2 gelombang tertentu, ia 
bicara pribadi : “Mengapa Sam Kiongcu tidak mau 
meninggalkan Ngo hong-bun ?” 

Disaat ini Lie Wie Neng turut bicara : “Bedebah, 
hendak kalian apakan pula ayahku ?” 

“Lie kongcukah ?” Bertanya Sam Kiongcu Sun 
Hui Eng. 

“Huh !” Dengus Lie Wie Neng. “Sesudah 
meracuni ayahku, kalian masih belum puas ?” 

“Maksud Lie kongcu ?” 

“Se-pandai2nya Sam kiongcu, tokh kehabisan 
anak buah juga. Menyerahlah !" 

Menunjuk kearah Cu Liong Cu yang sudah 
tertotok, Sam Kiongcu berkata : “Putri Manusia 
Beracun sudah berada di pihakku, apa yang kalian 
bisa lakukan ?” 

Disaat itu, A Wan dan Bu Lan sudah 
mengancam Cu Liong Cu, dua batang pedang 
terarah selalu, maksudnya jelas, kalau kompromi 
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tidak dapat diselesaikan, si Putri Beracun adalah 
sandera. 

“Saudara Lie, tunggu dulu," Cegah Kang Han 
Cing sebagai juru pemisah. 

Sesudah itu, dihadapinya Sam Kiongcu dan 
berkata : “Sam Kiongcu, bisakah kau 
membebaskan nona Cu ?” 

“Dan bagaimana keadaannya dengan begitu 
banyak orang2ku yang terkena bisa racunnya ?" 
Tanya Sam kiongcu. 

“Sesudah kau membebaskan nona Cu Liong Cu, 
kita bisa membujuknya untuk memberi 
pengobatan," Jawab Kang Han Cing. 

“Apa kau berani jamin, dia mau memberi obat 
penawar racun ?" 

Sebelum Kang Han Cing memberi jawaban, Lie 
Wie Neng berteriak : 

“Saudara Kang, jangan tolol. Kita hanya minta 
satu orang. Satu tukar satu. Hanya satu yang bisa 
disembuhkan." 

Kang Han Cing membisiki sesuatu ditelinga Lie 
Wie Neng : “Bagaimana kita memberi pertanggung 
jawabannya kepada Cu Hoay Uh cianpwe ? Kalau 
sampai terjadi putrinya jatuh kedalam tangan Ngo- 
hong-bun ?” 

Tentu saja. Lie Wie Neng pernah melepas janji 
kepada Cu Hoay Uh, ia tidak akan melupakan budi 
kakek itu, mengingat pertolongan yang pernah 
diberikan untuk menyembuhkan racun2 Lie Kong 
Tie. Kini Cu Liong Cu jatuh kedalam tangan orang, 
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bagaimana kalau pihak Ngo-hong-bun ngotot tidak 
mau melepaskannya ? 

“Bagaimana ?" Tanya Sam Kiongcu menjadi 
tidak sabaran. “Apa kalian belum selesai berunding 
?" 

Kang Han Cing segera bicara : “Baiklah. Kalau 
Sam Kiongcu bersedia melepas nona Cu Liong Cu, 
aku berjanji untuk menyembuhkan racun orang2 
itu." 

“Baik. Aku percaya kepadamu.” Sam Kiongcu 
Sun Hui Eng bersedia melepas Cu Liong Cu, 
dengan syarat menyembuhkan keracunan 
orang2nya. 

“Sam Kiongcu," tiba2 si Badan Besi Kwee In Su 
nyeletuk. 

“Ada apa ?" Sun Hui Eng menjadi tidak puas 
atas cegahan itu. 

“Obat penawar racun sudah tentu berada 
didalam badannya." Sambil menunjuk Cu Liong 
Cu. Kwee In Su tidak setuju melepaskan si Putri 
Beracun, karena itu ia berusaha mencegah. 
“Sesudah dia jatuh kedalam tangan kita, mengapa 
harus menyerahkan kepada orang2nya ? Apa lagi 
kalau mereka menelan kembali janji dan.” 

“Cukup,” potong Sam Kiongcu. “Kang Jie kongcu 
bukan orang tidak bisa dipercaya. A Wan bebaskan 
dan cabut jarum Bu-siang Sin-ciam !” 

A Wan mengeluarkan sebuah besi sembrani, 
didekatinya kearah kedua lengan Cu Liong Cu, 
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maka tersedot keluarlah dua jarum bu siang Sin- 
ciam itu. 

Sam Kiongcu tidak banyak bicara lagi, dari jarak 
jauh ia menotok hidup jalan darah Cu Liong Cu. 

Si Putri Beracun berhasil mendapat kembali 
kebebasannya, dari balik kerudung hitam, ia 
mengeluarkan dengusan, membalikkan badan 
berjalan pergi. 

“Nona Cu, tunggu dulu,” Teriak Kang Han Cing. 

Cu Liong Cu menghentikan langkahnya, tanpa 
membalik badan, ia bertanya : “Ada apa ?” 

“Nona sudah terkena jarum Bu-siang Sin-ciam 
Ngo-hong-bun, karena itu.” 

Cu Liong Cu berbalik, dari sepasang lubang 
tutup kerudungnya, ia bertanya : “Kau yang 
menolong diriku ?" 

“Bukan. Tapi sudah kujanjikan Sam Kiongcu 
untuk mengobati orang2nya yang terkena racun2 
itu.” 

“Kau mempunyai obat penawarnya ?" Tanya Cu 
Liong Cu. 

“Nona, kalau tidak kujanjikan seperti itu, 
mereka tidak mau memberi kebebasan, sedangkan 
kau berada didalam tangan mereka, bagaimana 
aku....aku.” 

“Kalau aku tidak mau menyerahkan obat 
penawar racun itu, bagaimana?" Potong Cu Liong 
Cu. “Dan lagi, siapa yang menyuruhmu memberi 
jaminan ? Kau sudah membuyarkan rencana Tan 
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tongcu yang hendak meringkus mereka semua ini, 
tahu ?” 

Kang Han Cing memandang si gadis 
berkerudung hitam dengan mulut terbelalak. 

“Bagaimana ?” Bertanya Cu Liong Cu. 

Apa yang bisa dilakukan oleh Kang Han Cing ? 
Merebut obat penawar racun dari tangan Cu Liong 
Cu ? Tentu tidak mungkin. Bukan tidak mungkin 
karena ia tidak mempunyai kemampuan untuk 
meringkusnya, tetapi tidak mungkin karena 
mengingat jasa-jasa ayah putri berkerudung ini 
kepada rimba persilatan pada umumnya. 

Menyaksikan keadaan Kang Han Cing yang 
seperti itu, akhirnya Cu Liong Cu mau juga 
mengalah. “Baiklah,” katanya. “Demi nama baik 
Kang Jie kongcu, aku bersedia menyerahkan obat 
penawar racun itu.” 

“Terima kasih.Terima kasih.” Berkata Kang 

Han Cing girang. 

“Tunggu dulu, jangan terlalu cepat menjadi 
girang." Berkata Cu Liong Cu. 

“.” Kang Han Cing memandang dengan 

sikap bingung. 

“Demi janjimu kepada orang, aku harus 
menyerahkan obat ini. Dan bukan kepada mereka." 

Kang Han Cing menyengir, yang membutuhkan 
obat penawar racun itu adalah orang2 Sam 
Kiongcu, bagaimana harus diserahkan kepada 
dirinya. 
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“Maksud nona, bagaimana menyerahkan kepada 
mereka ?" Memang bingung untuk menghadapi 
seorang gadis yang seperti Cu Liong Cu. 

“Begitu sayangnya ?" Tanya Cu Liong Cu. “Boleh 
juga menyerahkan obat dengan syarat2 tertentu." 

“Syarat apakah itu ?” 

“Kau harus bisa menyuruh Sam Kiongcu 
membuka tutup topeng perunggunya yang 
menakutkan itu." 

“Mungkin.Mungkin.” 

"Mungkin apa lagi. Kalau ia tidak bersedia 
membuka topeng perunggu, apa salah kalau aku 
menahan obat penawar racun ?" 

“Baik, akan kucoba." Berkata Kang Han Cing. Ia 
segera menghampiri Sam Kiongcu. 

Cu Liong Cu mengikuti dibelakang Kang Han 
Cing. Terjadi lagi pertengkaran kecil, hanya kata2 
mereka dipercakap dengan perlahan, tidak 
terdengar oleh lain orang. 

Menyaksikan keadaan yang seperti itu, Lie Wie 
Neng menghela napas. “Saudara Goan,” katanya. 
“Dugaanmu selalu tepat.” 

“Hanya satu kebetulan,” Berkata Goan Tian 
Hoat tertawa. 

Di tempat lain Sam Kiongcu merasa disakitkan. 
Betapa tidak, menyaksikan keadaan Kang Han 
Cing yang mengobrol uplek dengan seorang gadis 
lain. 
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“Bagaimana ?" Teriaknya. “Apa kalian belum 
selesai berunding ?" 

“Nona Cu sudah bersedia menyerahkan obat 
penawar racun,” Jawab Kang Han Cing. 

“Mana obat itu ?" 

“Obat sudah diserahkan kepadaku.” 

“Nah, boleh kau keluarkan bukan ?" 

“Nona Cu mengajukan syarat lain." Berkata 
Kang Han Cing, apa boleh buat. 

“Kalau aku tidak bisa memenuhi syarat itu 
tentunya dia tidak mau menyerahkan obat 
penawar racun, bukan ?" Tanya Sam Kiongcu. 

“Begitulah pesan nona Cu.” 

“Apa syarat yang diajukan olehnya ?" Tanya 
Sam Kiongcu. 

“Bisakah Sam Kiongcu membuka topeng 
perunggumu didepannya ?" 

“Hendak melihat wajah orang?" Tanya Sam 
Kiongcu. “Apa kau sudah janjikan aku bersedia 
membuka topeng didepannya ?" 

“Belum.” 

“Syukurlah," berkata Sam Kiongcu. 
“Sebelumnya tidak ada syarat embel2 lain, bukan ? 
Kau yang berjanji, menjamin penyerahan obat 
penawar racun sesudah membebaskan dirinya. 
Karena itu tuntutanku adalah tuntutan wajib. Apa 
lagi kau tidak pernah berjanji kepadanya kalau aku 
bersedia membuka topeng didepannya. Maka tanpa 
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pembukaan topeng itupun dia harus menyerahkan 
obat." 

Terus menerus Kang Han Cing menghadapi 
problem, berkerut alis dalam2, bagaimanakah dia 
hari ini ? Dari kedua gadis yang tidak sepaham itu 
mendapat banyak kesulitan. 

“Tapi.Tapi.” Susah memberi penjelasan 

yang lebih mendalam. 

“Apa lagi yang menyusahkan Jie kongcu ?" 
Tanya Sam Kiongcu. 

“Inilah permintaan nona Cu, kalau tidak 
dipenuhi, mungkin.Mungkin.” 

“Dia tidak mau menyerahkan obat penawar 
racun itu ?” 

“Begitulah." 

“Begitu tunduk kepadanya ?" Berkata Sam 
Kiongcu. “Baiklah, tolong juga sampaikan salamku. 
Lain kali, kalau saja ia jatuh kedalam tanganku, 
akan kusayati wajahnya yang ditutup itu." 

Di pihak lain, Cu Liong Cu juga berteriak : 

“Jie kongcu, sampaikan juga salamku, lain kali, 
tanpa kehadiranmu. Matipun jangan harap bisa 
meminta sesuatu dariku." 

Sebetulnya, jarak kedua gadis cukup dekat, 
tanpa orang ketigapun bisa didengar oleh pihak 
lainnya. Tokh mereka memviakan Kang Han Cing 
sebagai juru bicara. 
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Menonton jalannya cerita, Goan Tian Hoat 
menoleh kearah Lie Wie Neng dengan mesem 
meng-geleng2kan kepala. 

Sam Kiongcu sudah menyodorkan tangan 
meminta obat penawar racun yang sudah 
dijanjikan. “Boleh kau serahkan, bukan ?” 
Katanya. “Demi kepentinganmulah, acc." 

Kang Han Cing mengeluarkan obat penawar 
racun, siap diserahkan kepada Sun Hui Eng. Tiba2 
terdengar teriakan Cu Liong Cu : 

“Tunggu dulu, begitu percaya kepadanya ? 
Kalau dia tidak mau membuka topeng 
perunggunya sesudah menerima obat itu, 
bagaimana ?” 

“Kukira hal itu tidak mungkin terjadi," Berkata 
Kang Han Cing. 

“Kau berani memberi jaminan ?" Tanya Cu Liong 
Cu. Ia bersitegang mau melihat wajah asli Sam 
kiongcu yang tersembunyi dibalik topeng 
perunggu, sebelum obat penawar racun diserahkan 
kepadanya. 

“Orang sudah membebaskan nona, hanya 
percaya kepada diriku. Suatu bukti kalau ia tidak 
menelan janji. Baik. Kuberikan jaminan itu.” 

Sam Kiongcu tertawa puas, katanya : “Baiklah. 
Mendengar kata2mu yang memang cukup manis, 
aku bersedia mengalah." 

Sesudah itu Sam Kiongcu mencopot topeng 
perunggunya. Bercahayalah seketika atas 
pimpinan Ngo-hong-bun itu. Walau di malam 
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gelap, alam tidak akan menyembunyikan umatnya 
yang cantik. 

“Betul2 seorang perempuan." Bergumam Cu 
Liong Cu. Kalau tadinya ia hanya menduga, kini 
kepastian itu ada. Pantas saja Kang Han Cing 
sangat jinak kepadanya. 

Sam Kiongcu menyingkap rambutnya yang 
halus terurai, dikenakan lagi topeng perunggu 
penutup wajah itu. “Ya, aku seorang wanita, ada 
hubungan apa dengan dirimu ?" Tanyanya 
mengejek. 

“Pantas dia lulut sekali.” Berkata Cu Liong Cu, 
membanting kaki sebentar, ia meninggalkan 
tempat itu. 

Kang Han Cing tidak menduga sampai disitu, 
memandang arah lenyapnya si Putri Beracun, 
tanpa pengejaran. 

Goan Tian Hoat dan Lie Wie Neng juga tidak bisa 
mencegah kepergian gadis dingin itu. 

Sun Hui Eng memandang Kang Han Cing dan 
berkata : “Se-olah2 aku ini tidak boleh menjadi 
wanita ! Apa dia sendiri saja yang boleh ?” 

Singkatnya, sesudah Kang Han Cing 
menyerahkan obat penawar racun, A Wan dan Bu 
Lan menyembuhkan orang2 Ngo-hong bun, satu 
persatu mulai sadarkan diri. 

Yang paling penasaran adalah Go Kiongcu Co 
Hui Hee, begitu melihat adanya Kang Han Cing 
ditempat itu, tanpa mengucapkan ba dan bu, ia 
menyodok kearah tulang pinggang. 
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Kang Han Cing sedang membelakangi orang, 
tokh mempunyai panca-indra yang lihay, secepat 
itu ia melejit kesamping. 

Co Hui Hee memungut kebutannya, satu kali 
lagi serangan diteruskan. 

“Sumoay !” Bentak Sam Kiongcu. 

Tanpa bentakan itu, Kang Han Cing masih bisa 
mempertahankan diri. Biar bagaimanapun, ia lebih 
unggul dari Co Hui Hee. Mengingat kejadian 
digedung keluarga Wie, Co Hui Hee mendapat malu 
atas perbuatannya, Kang Han Cing harus 
mengalah sedikit. Karena itu, ia hanya mengelak 
tanpa membalas atau membuat serangan balasan. 

Dibentak oleh sucienya, dan ia tahu sulit 
memenangkan ilmu kepandaian Kang Han Cing, Co 
Hui Hee menunggu kesempatan yang lebih baik. 
Pertempuran terhenti. 

Di pihak lain, Hian-keng dan Hui keng sudah 
berhadapan dengan Goan Tian Hoat dan Lie Wie 
Neng. Sudah menjadi kebiasaan Hian-keng 
membokong orang, walau di mulut dipasang lidah 
manis, bertanya kepada Lie Wie Neng : 
“Dimanakah gadis berbaju dan berkerudung hitam 
tadi ?" Secara menggelap, tangannya mengirim 
satu serangan dingin. 

Lie Wie Neng bukan putra datuk biasa, segera 
sadar akan adanya ancaman itu, tangannya 
dibalikkan, dengan mulut membentak, 
menggempur datangnya hawa dingin. 
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“Kurang ajar ?” Bentak Lie Wie Neng. 
“Membokong orang ?” 

“Dimana gadis berkerudung hitam itu ?” Tanya 
lagi Hian keng. 

“Mana kutahu !" Jawab Lie Wie Neng. 

“Bukankah satu rombongan dengan kalian ?” 

“Memang satu rombongan..!" 

Disaat ini, lagi2 serangan gelap Hian-keng 
menjulur datang. 

“Hei, orang macam apakah kau ini ?” Teriak Lie 
Wie Neng sambil menangkis datangnya serangan 
berjalur dingin itu. 

Terjadilah pertempuran ! 

Hui-keng menerjang hendak menerjang Goan 
Tian Hoat. 

Baru saja Sam kiongcu Sun Hui Eng berhasil 
melerai pertengkaran Co Hui Hee dan Kang Han 
Cing, didengar lagi suara pertempuran, cepat2 ia 
memanggil kedua huhuatnya : “Jiwie huhuat....!” 

“Inilah putra Datuk Utara Lie Wie Neng..." 
Jawab Hian-keng. 

“Bisakah kalian menghentikan pertempuran ?” 
Berkata Sun Hui Eng. 

“Sam Kiongcu ada petunjuk ?" Tanya Hian keng 
dan Hui keng. 

“Hentikan pertempuran !" Inilah perintah. Sun 
Hui Eng harus menggunakan kekuasaannya. 
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Hian-keng dan Hui-keng mengundurkan diri, 
mereka tidak dikejar oleh kedua lawannya. 

Sun Hui Eng memandang kepada orang2nya 
dan melanjutkan komando perintah : “Hentikan 
semua pertempuran !” 

Hian-keng, Hui keng dan Kwee In Su dkk yang 
sudah siap menarik kembali semua persiapan itu, 
mereka taat kepada perintah. 

“Sam Kiongcu...." Berkata Hian-keng minta 
penjelasan. 

Sun Hui Eng berkata : 

“Kalian sudah terkena serangan racun jahat, 
kalau bukannya Kang Jie kongcu yang murah hati 
dan memberi obat penawar racun, kita terjungkel 
habis2an ditempat ini. Gerakan pasukan ketiga 
ditunda, semua kembali ke kapal !" 

Hui-keng tertegun atas kejadian itu, ia berkata : 
“Sam Kiongcu, bagaimana kita memberi tanggung 
jawab kepada Jie Kiongcu yang mengharuskan 
meringkus dirinya ?" 

Ia menunjuk Kang Han Cing. 

Putra Datuk Selatan Kang Han Cing tertawa 
panjang, ia mengirim tantangan, katanya : “Hendak 
kulihat bagaimana kalian hendak meringkus diriku 
?" 

Sam Kiongcu menoleh ke arah Kang Han Cing, 
dari sepasang lubang topeng perunggunya ia 
memancarkan sinar malu penuh penyesalan, se- 
olah2 mengandung arti : Tidak bisakah kau 
mengalah sedikit ? 
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Sesudah itu, dihadapi pula Hui keng dkk dan 
berkata : 

“Semua tanggung jawab dari hasil gerakan ini 
berada diatas kedua pundakku. Sesudah mana 
menerima pemberian hadiah orang, tidak patut 
berkeras kepala. Kwee huhuat, kibarkan bendera 
keberangkatan, pulang !" 

Kata2 terakhir ditujukan kepada si Badan Besi 
Kwee In Su. 

Kwee In Su segera mengibarkan bendera 
pengunduran pasukan. 

“Kembali ke kapal dan....Berangkat !" 

Mereka bergerak teratur dengan arah perahu- 
perahu besar Ngo hong-bun. 

Tiba2. 

“Hmm....” Satu suara berkumandang, memasuki 
telinga semua orang. Disana bertambah sesosok 
tubuh berselubung, dengan kepala terperongsong 
topeng perak, itulah Jie Kiongcu Ngo-hong-bun. 

Kang Han Cing bersua dengan orang ini, 
mendekati Goan Tian Hoat dan Lie Wie Neng, ia 
berkata perlahan : “Itulah Jie Kiongcu." 

Turut dibelakang Jie Kiongcu adalah tiga 
bayangan yang berlainan warna, mereka adalah 
Lengcu Panji Putih, Lengcu Panji hijau dan Lengcu 
Panji Merah. 

Hui-keng dan Hian keng menduduki huhuat 
kelas satu, tokh mereka harus taat kepada 
perintah ketiga pimpinan Ngo hong-bun. Mereka 
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tidak berani membantah Sam Kiongcu, karena itu, 
kedatangan Jie Kiongcu tepat memasuki lubuk 
hatinya, hanya Jie Kiongcu atau Toa Kiongcu yang 
bisa merobah pendirian Sam Kiongcu, karena itu 
mereka bergembira hati. 

“O-mi-to hud," kata Hui keng. “Kedatangan Jie 
Kiongcu tepat pada waktunya." 

Sun Hui Eng memberi hormat kepada saudara 
seperguruan itu. “Sucie." Panggilnya perlahan. 
“Kau juga datang ?" 

“Rasa khawatirku tidak bisa dilenyapkan." 
berkata Jie Kiongcu. “Karena itu aku menyusul 
kemari." 

Menoleh ke arah tiga jago muda, Jie Kiongcu 
berkata : 

“Selamat bertemu, kukira aku sedang 
berhadapan dengan Lie Wie Neng kongcu dari 
Datuk Utara dan Pendekar Cendikiawan Goan Tian 
Hoat." 

“Dugaan yang tepat," berkata Lie Wie Neng. Ia 
hendak menjajal ilmu kepandaian Jie Kiongcu Ngo- 
hong-bun itu, mengingat Kang Han Cing pernah 
menggembar-gemborkan ilmu kepandaiannya. “Apa 
kau juga hendak turut berperang?" Tanyanya 
penuh tantangan. 

“Boleh juga turut didalam arena pertandingan," 
berkata Jie Kiongcu. Kemudian dihadapi Goan Tian 
Hoat. “Kudengar kau pandai berdiplomasi, maka 
sampai bisa tercipta Perserikatan 4 Datuk 
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Persilatan." Katanya dengan sikap angkuh. “Suatu 
kejadian yang sangat merugikan Ngo hong bun." 

“Adanya Ngo-hong-bun adalah kejadian yang 
mengganggu ketenangan rimba persilatan,” 
Berkata Goan Tian Hoat. 

“Ya...Ya....Memang kita menganut idiologi yang 
tidak sama. Masing-masing menganggap 
mengganggu ketenangannya," berkata Jie Kiongcu, 
“Eh, mengapa tidak tampak si Manusia Beracun 
dan si hidung kerbau dari kelenteng Pek-yun-koan 
?” 

“Ha, ha, ha, ha. Cu Hoay Uh cianpwe dan 

Tian-hung totiang yang kau maksudkan ? Nah ! 
Akhirnya kau tokh kalah perhitungan." 

“Kalah perhitungan ?” Jie Kiongcu tidak 
mengerti. 

“Cu Hoay Uh cianpwe dan Tian-hung-totiang 
sudah tidak berada ditempat ini." berkata Kang 
Han Cing. 

“Aaa." Teriak Jie Kiongcu. “Siasat Cecak 

Melepas Buntut ? Kalau begitu Lie Kong Tie sudah 
tidak berada di tempat ini ?" 

“Tentu saja tidak berada disini," Berkata Lie Wie 
Neng. 

“Mereka sudah berada dikelenteng Sin ko-sie, 
mungkin sedang mengubrak-abrik sarang kalian 
itu," berkata Kang Han Cing. “Inilah siasat 
Memancing Macan Meninggalkan Sarangnya.” 

Ketua kelenteng Sin-ko sie mengeluarkan 
keringat dingin, hal itu sangat berbahaya, 
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mengingat inti kekuatan Sin-ko-sie dan Ngo hong- 
bun sedang berada di tempat itu. Seperti apa yang 
Kang Han Cing cetuskan, itulah tipu siasat 
Memancing Macan Meninggalkan Sarangnya, 
menggunakan 2 perahu kosong sebagai umpan, 
perahu2 yang disangka Ngo hong-bun membawa 
Lie Kong Tie dkk menuju kearah Lembah baru, 
mereka terpancing. 

Bukan seperti apa yang Jie Kiongcu katakan, 
siasat Cecak Melepas Buntut tidak terlalu penting, 
'Buntut’ yang dilepas adalah 3 jago muda gagah 
perkasa yang tidak mudah dilayani. 

“Kalau sampai terjadi sesuatu didalam kelenteng 
Sin-ko sie, jangan harap kalian bisa tidur 
nyenyak." Ancam Hui-keng. 

“Ha, ha.Sesuatupun sudah terjadi, apa yang 

taysu bisa lakukan kepada kita ?” Tantang Kang 
Han Cing. 

“Mengkeremus tubuh kalian !" Teriak Hui-keng 
dengan suara jeritan. 

“Betul." Jie Kiongcu mempertegasnya. 
“Mengkeremus 3 ekor cecak yang sudah mereka 
tinggalkan. Terutama kau...." 

Ia menunjuk Kang Han Cing dan meneruskan 
kata2nya : 

“Sesudah mencuri Tiga Pukulan Burung Maut 
golongan kami jangan harap kau bisa hidup tancap 
kaki, sebelum mengembalikan ilmu2 Ngo hong-bun 
itu." 
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Mengembalikan ilmu2 Ngo hong-bun berarti 
memunahkan ilmu kepandaian Kang Han Cing. 
Keadaan menjadi tegang kembali, orang2 Ngo- 
hong-bun yang sudah siap kembali ke perahu2 
mereka kini mulai tegang kembali. 

“Sucie...” Tiba2 terdengar suara Sam Kiongcu 
Sun Hui Eng. Sedari tadi ia tidak turut bicara, 
baru sekarang ia meminta hak sebagai pemimpin 
gerakan. 

“Ada apa ?" Bertanya topeng perak Jie Kiongcu. 

“Gerakan pasukan di malam ini atas perintah 
Toa Sucie, siapakah yang mendapat tugas sebagai 
pemimpin gerakan ? Sucie atau aku ?” 

“Tentu saja sumoay.” Berkata Jie Kiongcu. 

“Mungkinkah Jie Sucie tidak melihat, kalau aku 
sudah memberi perintah untuk menangguhkan 
semua gerakan pasukan ?" 

“Aku tahu." Jawab si topeng perak. 

Topeng perunggu Sun Hui Eng berkata : “Nah. 
Tangguhkanlah gerakan malam ini. Semua 
kembali." 

“Tapi.” 

(Bersambung 22) 
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Jilid 22 

“TUGAS PERTAMA, Toa sucie mengharuskan 
kita menangkap Lie Kong Tie, sedangkan Lie Kong 
Tie sudah tidak berada ditempat ini, mungkinkah 
kita masih bercokol disini terus?" 

“Tentang tugas kedua ?" 

“Tugas kedua untuk menangkap Kang Han 
Cing. Sayang sekali Jie sucie tidak menyaksikan 
bagaimana orang2 kita terjungkel dibawah racun 
Cu Liong Cu, kalau tidak ada Kang Jie kongcu 
yang memberi obat penawar racun, mungkinkah 
kita bisa meneruskan usaha. Untuk sementara, 
urusannya harus dirembuk kembali ber-sama2 Toa 
sucie, lain kali saja kita meminta ilmu kepandaian 
itu.” 

Topeng Perak Jie Kiongcu menoleh ke arah Hui- 
keng dan bertanya : “Betulkan ada kejadian yang 
seperti itu? Kalian tidak bisa mengelakkan racun2 
Cu Liong Cu?” 

“Diluar dugaan semua orang,” Hui-keng 
menganggukkan kepala. “Hanya Sam Kiongcu 
seorang yang kebal racun, maka tidak menderita 
keracunan.” 

“Bukan kebal racun,” berkata Sam kiongcu. 
“Walau aku berhasil menotoknya dengan jarum 
Bu-siang Sin-ciam, siapakah yang berani 
menyentuh tubuh penuh racun2 itu ?” 

Pantas saja Cu Liong Cu tidak takut, ternyata si 
gadis berkerudung hitam memiliki banyak 
permainan beracun. 
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“Ya,” jawab Jie kiongcu. “Hal ini bisa 
kubayangkan. Siapakah yang berani mendekati 
manusia2 beracun ?” 

“Nah, tunggu apa lagi? Mengapa Jie sucie tidak 
turut kita kembali ?” 

“Tunggu dulu,” berkata si Topeng Perak. “Sam 
sumoay sudah membuat pernyataan penundaan 
perang. Itu urusanmu, tapi aku masih mempunyai 
urusan dengan Kang Jie kongcu.” 

“Baiklah,” berkata Sam kiongcu. “Kita berangkat 
pulang terlebih dahulu.” 

Memandang kearah Kwee In Su, memberi 
perintah agar komando penarik pulangan itu 
diteruskan. 

Kwee In Su berteriak keras : “Atas perintah Sam 
Kiongcu, semua naik keatas kapal !” 

Dan puluhan orang2 berbaju seragam naik 
keatas perahu Ngo-hong-bun. Hanya Hui-keng, 
Hian keng dan beberapa orang saja yang ragu2 
atas komando itu. 

Sam Kiongcu memandang A Wan dan Bu Lan, ia 
memberi komando lain : “Semua pasukan harus 
ditarik pulang. Siapa yang berani membangkang, 
gunakanlah Hak Ketiga, bunuh orang2 kita yang 
berani membangkang perintah." 

Kemudian memandang Co Hui Hee, Sun Hui 
Eng berkata : “Sumoay, mari pulang." 

Co Hui Hee, Hui-keng, Hian-keng dan lain2nya 
kembali ke perahu masing2. 
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Hanya Tiga Lengcu Berwarna yang belakangan 
datang ber-sama2 Jie Kiongcu yang masih berada 
di belakang si topeng perak itu. 

“Samwie Lengcu." teriak A Wan dan Bu Lan. 
"Apa kalian tidak taat kepada Perintah Ketiga?” 

Lengcu Panji Putih, Lengcu Panji Merah dan 
Lengcu Panji Hijau memandang kearah si topeng 
perak. 

“Pergilah." Berkata Jie Kiongcu. “Agar jangan 
sampai Sam susiok kalian marah dan uring2an." 

Ketiga lengcu ini memberi hormat dan 
meninggalkan Jie Kiongcu. 

Perahu2 besar Ngo-hong-bun mulai berangkat, 
inilah cara2 Sam kiongcu yang tidak ingin 
mengeroyok Kang Han Cing bertiga. Sebelum 
berangkat, ia masih sempat memberi kisikan 
penting : 

“Ber-hati21ah menghadapi jurus ketiga dari Tiga 
Jurus Pukulan Burung Mautnya.” 

Jurus ketiga dari Tiga Pukulan Burung Maut 
diberi nama 'Mengaduk dan Menghancurkan 
Jagat', Kang Han Cing pernah turut mempelajari 
ilmu ini, walau memang bukan ilmu yang bisa 
digolongkan kelas biasa, tokh ilmu yang sudah 
berada didalam kantong bajunya, mengapa harus 
takut ? 

Si topeng perak menghadapi ketiga jago tanpa 
bantuan, se-olah2 mempunyai pegangan penuh 
untuk mengalahkan lawan2nya. 
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Kang Han Cing pernah bercerita, kalau ilmu 
kepandaian topeng perak ini berat dihadapi, suatu 
hal yang membuat Lie Wie Neng penasaran, 
sebagai murid Pendekar Kipas Wasiat yang 
ternama, belum pernah ia tunduk kepada orang, 
dengan adanya kesempatan baik ini, segera ia 
tampil kedepan, dihadapi Jie Kiongcu sambil 
membentak: “Hayo, hadapi dahulu 'buntut cecak’ 
yang pertama !” 

“Oooow, mau bertanding ? Jangan khawatir, 
satu persatu mendapat giliran." Berkata Jie 
Kiongcu. 

“Saudara Lie.” Kang Han Cing hendak 

mencegah. 

“Saudara Kang, serahkan pertandingan pertama 
kepadaku." Berkata Lie Wie Neng. 

“Ya, hendak kujajal bagaimana ilmu kepandaian 
anak murid Pendekar Kipas Wasiat Sin Soan Cu 
yang ternama itu." 

Sret. Jie kiongcu mengeluarkan pedang, 

disabetkan ke kanan dan kiri, sreet, sret. Ia 

sudah menyerang Lie Wie Neng ber-turut2 sampai 
dua kali. 

Tersipu-sipu Lie Wie Neng mengeluarkan 
kipasnya, kalau menghadapi orang biasa, mungkin 
Lie Wie Neng tidak gugup seperti kali itu, yang 
membuatnya agak repot adalah arah pedang Jie 
Kiongcu yang terlalu cepat, untuk membuat posisi 
bagus terpaksa ia mundur dua tiga langkah. 


1158 






Jie Kiongcu tidak meneruskan serangannya, 
menahan ujung pedang ditengah jalan, ia 
bercemooh : “Hanya seperti inikah ilmu 
kepandaianmu? Sungguh memalukan Datuk 
Utara. Memalukan Pendekar Kipas Wasiat." 

Lie Wie Neng sudah membuktikan ilmu pedang 
si topeng perak, ia tidak banyak adu mulut lagi, 
kipasnya dilipat dan menotok lima tempat jalan 
darah lawan. Serangannya terbuka dan merangsek 
hebat, dengan mengambil inisiatip penyerangan. 

Jie Kiongcu menahan setiap datangnya 
serangan, setapakpun ia tidak mau mengalah, 
kalau perlu, ia tidak segan mengadu tenaga dalam, 
maka pertempuran itu hebat dan seru. 

Satu saat Lie Wie Neng merasakan tubuhnya 
tersedot, dan mencong pulalah serangan kipasnya, 
traaang.Kipas itu diterbangkan pergi. 

Keringat dingin membasahi sekujur tubuh Lie 
Wie Neng. Ia lompat mundur jauh ke belakang. 

Lagi2 si topeng perak menghentikan pengejaran, 
ia menyindir : 

“Seperti ini sajakah ilmu kepandaian kipas 
wasiat? Huh ! kau belum cukup umur untuk 
menandingi diriku. Panggil saja gurumu, mungkin 
ia bisa mengadakan perlawanan yang lumayan.” 

“Tidak perlu dipanggil. Aku sudah berada 
disini,” sambung satu suara, disana bertambah 
seorang kakek berbaju putih, itulah Pendekar 
Kipas Wasiat Sin Soan Cu. 
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“Suhu,” Lie Wie Neng memberi hormat kepada 
orang tua itu, airmatanya meleleh turun, ia 
bersedih atas kekalahannya dan sesuatu yang 
membuat sang guru turut malu. 

“Bangunlah,” berkata Pendekar Kipas Wasiat. 
“Aku tidak menyalahkan dirimu yang kalah oleh 
murid Nenek Goa Naga Siluman. Belum pernah 
terbayang olehmu, betapa hebat kepandaian Nenek 
Goa Naga Siluman, kecuali Sepasang Dewa dari 
Tong hay, siapakah yang pernah ditakuti olehnya? 
Jangan kata dirimu, sampai kipasku pun turut 
tidak dipandang mata.” 

Hati Jie kiongcu sedang me-nimbang2, inikah 
orangnya yang mendapat julukan Pendekar Kipas 
Wasiat ? 

“Hei, kau yang bernama Sin Soan Cu ?” ia 
mengajukan pertanyaan. 

“Ha, ha.nama itu belum lama kau sebut2, 

bukan ?” tertawa Sin Soan Cu. 

“Dan juga mau turun tangan ?” tanya lagi si 
topeng perak. 

“Lebih baik tidak turun tangan, kalau tidak 
sampai sangat terpaksa sekali.” 

“Syukur sajalah.” Berkata Jie kiongcu. “Bawa 
saja muridmu itu, dan meninggalkan tempat ini.” 

Si topeng perak hendak mengelakkan 
pertempuran melawan Sin Soan Cu. 

Pendekar Kipas Wasiat tertawa berkakakan. 
“Belum lama kudengar ada orang yang menantang 
perang, siapakah orang itu? Kalau pendengaranku 
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tidak salah, kau menyuruh muridku memanggilku, 
bukan?” jago tua ini tidak mau mengalah begitu 
saja. 

Jie kiongcu mempersilahkan Sin Soan Cu 
mengajak Lie Wie Neng meninggalkan tempat itu, 
bukannya berarti ia takut kepada si Pendekar 
Kipas Wasiat, sebagai murid Nenek Goa Naga 
Siluman, belum pernah ia takut kepada siapapun 
juga, kecuali keturunan Liu Ang Ciauw dari Tong 
hay. 

Maksud dari mengelakkan pertempuran adalah 
mengurangi jumlah musuh, kalau Sin Soan Cu 
tidak berada di tempat itu, mungkin lebih mudah 
menghadapi Kang Han Cing dan Goan Tian Hoat. 

Kini Sin Soan Cu menantang, si topeng perak 
mengeluarkan dengusan dingin, katanya bertolak 
pinggang : “Sin Soan Cu, jangan kira semua orang 
takut kepadamu. Mungkin saja kalau nama 
Pendekar Kipas Wasiat bisa menakutkan orang 
lain. Tapi aku tidak. Baiklah, mari, mari kita 
menjajal ilmu kekuatan.” 

Sret....Sin Soan Cu mengeluarkan kipasnya, 
lebih besar sedikit dari ukuran yang digunakan 
oleh Lie Wie Neng, inilah kipas yang pernah 
menggemparkan rimba persilatan, kipas istimewa 
tiada tandingan, kipas yang bisa mengeluarkan 
suara guntur, senjata yang bisa menciutkan nyali 
lawannya. 

“Bedebah ! Mentang2 memiliki ilmu simpanan 
dari si Nenek Goa Naga Siluman, lantas menjadi 
sombong dan congkak ? Kalau tidak kuberi sedikit 
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pelajaran, kau bisa memandang rendah semua jago 
rimba persilatan. Hayo, ber-siap21ah untuk 
menerima pelajaranku." 

“Jangan banyak putar lidah, perlihatkanlah 
kemampuanmu.” Berkata Jie kiongcu penuh 
tantangan. 

“Ya. Kukira tidak ada orang yang mengatakan 
aku menghina anak muda, mengingat 
kedudukanmu sebagai murid Nenek Goa Naga 
Siluman yang ternama.” 

Membarengi dan seiring dengan kata2 Sin Soan 
Cu yang terakhir, terdengar satu 

suara... blegur.inilah suatu pertanda dari 

mulainya gerakan tipu silat kipas wasiat. Arah 
kipas ditujukan ke arah batok kepala si Topeng 
Perak. 

Traaangg....Jie kiongcu meletakkan pedang 
diatas kepala menangkis datangnya serangan itu, 
terdengarlah suara berdengung dari beradunya dua 
senjata. 

Pendekar Kipas Wasiat Sin Soan Cu 
menelungkupkan senjatanya, berganti dan 
mengikuti arah gerakannya, mengancam 
tenggorokan. Satu kecepatan yang tiada tara. 

Traaaanngg. 

Lagi2 Jie kiongcu menangkis datangnya 
ancaman itu. 

Seperti apa yang sudah dikatakan, kalau suara 
guntur gemuruh yang bisa membisingkan telinga 
itu sangat mengganggu konsentrasinya lawan kipas 
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wasiat. Jie kiongcu berhasil menekan gangguan 
fisik tersebut, sebagai murid Nenek Goa Naga 
Siluman yang ternama, ia tidak kehilangan pamor. 

Kipas dan pedang saling gempur ! 

Kang Han Cing turut mengikuti jalannya 
pertempuran, hatinya bergumam : 

“Pendekar Kipas Wasiat Sin Soan Cu memang 
luar biasa, kekuatan Jie kiongcu tidak mungkin 
bisa memenangkan si jago tua.” 

Bukan Kang Han Cing saja yang memaklumi 
akan adanya perbedaan kekuatan tenaga dalam. 
Sin Soan Cu juga sudah memperhitungkan untung 
ruginya dari jalan pertandingan tadi, ia akan 
mengalahkan si topeng perak dengan 
mengandalkan kekuatan tenaga dalamnya yang 
ber-lebih2an. Serangannya tidak pernah mereda. 

Kilatan gerak kipas dan suara gemuruh 
menguasai suasana, seketika angkasa menjadi 
gelap. 

Walau begitu, Jie kiongcu masih bisa bertahan, 
ilmu pedangnya memang luar biasa, dibidang 
perubahan2 silat inilah ia menanam 
keunggulannya, pedangnya yang lincah memberi 
perlawanan yang gigih. 

Triiiinngg.triiiing.traaaang... .traaanngg. 

Tiba2 suara menjadi sunyi, dua bayangan itu 
terpisah. 

Lie Wie Neng, Kang Han Cing dkk terkejut, 
mementangkan mata mereka lebar2. Tampak Jie 
kiongcu mundur tiga sampai empat langkah, 
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pedangnya dilintang menjaga dada, deburan 
napasnya seperti uap lokomotif, sengal2 keras. 

Di pihak lain, walau keadaan Sin Soan Cu agak 
baikan, juga mengalami cedera, sebagian lengan 
bajunya pecah panjang, itulah bekas goresan luka 
pedang lawan. Pendekar tua ini mengatupkan 
kedua matanya, juga sedang mengheningkan cipta. 

Tiba2 terdengar suara dengusan dingin yang 
dicetuskan oleh Jie kiongcu, kaki manusia 
bertopeng perak ini melejit, maka badan pun lurus 
segaris dengan pedang, meluncur ke arah Pendekar 
Kipas Wasiat. 

Sin Soan Cu sudah selesai membenarkan 
peredaran2 jalan darah yang menyimpang ke 
beberapa jaluran salah, memperhitungkan dan 
menerima bisingan suara ancaman bahaya itu, ia 
tertawa berkoar : “Ciiiiaaattt.!” 

Dan terdengarlah suara gelugurnya kipas 
memapaki datangnya serangan Jie kiongcu. 

Kang Han Cing memeras keringat dingin, 
bisakah Sin Soan Cu menahan datangnya 
serangan ‘Kehadirannya Burung Tanpa Sayap’ ? 
salah satu dari Tiga Pukulan Burung Maut, intisari 
tipu silat golongan Ngo hong bun itu ? 

Sin Soan Cu mengipas dan mengipas lagi, 
bukan kipasan biasa, itulah kipasan yang disertai 
oleh tenaga dalam, dibina bersama kipas 
wasiatnya. Mengingat keadaan tenaga dalam Jie 
kiongcu yang jauh berada dibawah Sin Soan Cu, 
seharusnya manusia berselubung topeng perak itu 
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harus bisa diterbangkan dari tempat 
kedudukannya. 

Gambar yang sudah digambarkan itu betul2 
terjadi, tapi perkembangan berikutnya memang 
aneh, tubuh Jie kiongcu yang terapung itu 
menukik, terjadilah posisi kedua dari jurus Tiga 
Pukulan Burung Maut, gerak tipu yang diberi 
nama ‘Gagah Perkasa Membentangkan Sayap’, 
bagaikan seekor kelelawar, ia balik terbang 
kembali, tetap menyerang Sin Soan Cu. 

Pendekar Kipas Wasiat salah membuat 
perhitungan, mana disangka kalau ada seseorang 
yang bisa terbang seperti itu ? baru saja ia siap 
sedia dengan posisi baru, serangan Jie kiongcu 
sudah datang, apa boleh buat, ia menggebrik kipas 
cepat. 

Terjadilah pergumulan jarak dekat, 
gedubrak....gedubrak.... salah satu dari dua 
bayangan yang saling gumul itu mental jauh. 

Perubahan2 tadi terlalu cepat, tidak bisa diikuti 
oleh bayangan mata, hati Lie Wie Neng ber-debar2, 
siapakah yang dikalahkan? Sang guru atau Jie 
kiongcu? 

Disaat ini terdengar suara Sin Soan Cu yang 
lantang : “Nah, lain kali jangan suka menantang 
orang yang belum hadir ditempatnya.” 

Sudah tentu yang kalah bukan si Pendekar 
Kipas Wasiat itu. 

Panorama ditempat itu baru terpeta, tampak 
sebagian rambut Sin Soan Cu terpapas botak. 
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Keadaan Sin Soan Cu memang agak mengenaskan, 
mengingat sobek baju dan rambut yang 
berserakan, pindah dari tempatnya semula. Lebih 
mengenaskan lagi adalah keadaan Jie Kiongcu, 
topengnya meleng kesamping, hampir copot, ia 
duduk numprah di tanah, darah berceceran di 
beberapa tempat, tangannya masih memegang 
pedang, tapi hanya pedang sepotong, bagian 
tajamnya sudah hilang, ternyata pedang itu sudah 
patah menjadi dua bagian, ia hanya memegang 
yang bagian gagang, dan sebagian lagi tertancap 
pada pundak sendiri, ia dikalahkan Sin Soan Cu. 

“Sin Soan Cu,” berkata Jie kiongcu dengan 
suara lemah. “Catat perhitungan di hari ini, 
tunggulah pembalasan Ngo-hong-bun dikemudian 
hari.” 

Sesudah itu tubuhnya melejit, meninggalkan 
lapangan. 

Kang Han Cing, Lie Wie Nenga dan Goan Tian 
Hoat menghampiri Pendekar Kipas Wasiat Sin Soan 
Cu. 

“Suhu, bagaimana keadaanmu ?” bertanya Lie 
Wie Neng. 

“Ilmu silat Hu hong kiam hoat dari Nenek Goa 
Naga Siluman memang tiada tara.” Sin Soan Cu 
menghela napas. “Hampir saja aku dikalahkan 
olehnya.” 

“Yang digunakan tadi adalah ilmu Tiga Pukulan 
Burung Maut,” berkata Kang Han Cing. “Inti sari 
dari ilmu Hui hong kiam hoat.” 
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Sin Soan Cu menoleh, memandang putra Datuk 
Selatan tersebut, ia agak heran, karena jago muda 
itu bisa menyebutkan nama dari ilmu golongan 
sesat. “Bagaimana kau tahu ?” Ia mengajukan 
pertanyaan. “Gurumu jua pandai menggunakan 
ilmu Hui hong kiam hoat ?” 

“Bukan.” Berkata Kang Han Cing. “Hanya suatu 
kebetulan boanpwe bisa turut mempelajari ilmu 
Tiga Pukulan Burung Maut itu.” 

Diceritakan juga bagaimana cara ia mendapat 
pelajaran ilmu Tiga Pukulan Burung Maut. 

“Ouw.” Sin Soan Cu bisa menerima 

kenyataan. “Kalau begitu, murid Nenek Goa Naga 
Siluman itu hanya menggunakan dua jurus saja? 
Jurus ketiga yang diberi nama ‘Mengamuk dan 
Menghancurkan Jagat’ itu belum dikeluarkan? 
Tentunya lebih hebat dari 2 jurus yang terdahulu.” 

“boanpwe belum bisa menyelami 

perobahan2nya.” Berkata Kang Han Cing. 
“Menurut catatan yang ada, tipu ke 3 adalah tipu 
terhebat di ini masa.” 

“Oh, begitu ?” berkata Sin Soan Cu. “Tadi 
seharusnya kuberi kesempatan ia menggunakan 
tipu itu, hendak kusaksikan betapa hebatnya tipu 
tersebut.” 

Bicara sampai disini, teringat bagaimana ia pun 
hampir mendapat cedera, kalau kurang lihay saja, 
batok kepalanya tergelincir jatuh. Kalau tidak 
bantuan rambut diatasnya, dan kini ia menjadi 
botak, lengan bajunyapun terluka, ia tertawa 
sendiri. “Mungkin,” katanya secara jujur. “Kalau 
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murid Nenek Goa Naga Siluman tadi sempat 
menggunakan tipu Mengamuk dan 

Menghancurkan Jagat, yang menjadi pecundang 
adalah diriku sendiri.” 

“Suhu,” berkata Lie Wie Neng. “Begitu hebatkah 
ilmu Nenek Goa Naga Siluman ?” 

Sin Soan Cu menganggukkan kepala, menunjuk 
Kang Han Cing dan berkata : 

“Gurunya juga turun gunung, hanya karena 
Nenek Goa Naga Siluman ini. Kalau kita tidak bisa 
bekerja sama untuk menghadapinya, tidak ada 
orang yang bisa mengalahkan nenek tersebut.” 

“Ilmu tidak ada tandingan ?” bertanya Lie Wie 
Neng. 

“Kecuali Sepasang Dewa dari daerah Tong-hay.” 
Berkata Sin Soan Cu. “Hanya cucu keturunan Liu 
Ang Ciauw itulah yang pernah mengalahkan Nenek 
Goa Naga Siluman.” 

Kehadiran Sin Soan Cu bukan suatu kebetulan, 
ia datang dengan berita yang menyatakan 
kehilangannya Cu Liong Cu. Tentunya sudah jatuh 
kedalam tangan partay Ngo-hong bun. Untuk 
menyelidiki dengan pasti, mereka berpencaran. 

'k'k'k 
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MENGIKUTI PERJALANAN Kang Han Cing, 
karena jumlah mereka terbatas, seorang satu 
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jurusan dan Kang Han Cing membuat penyelidikan 
seorang diri. 

Ia meninggalkan perjalanan air, menyusup dan 
menyamar sebagai seorang sastrawan. 

Tidak ada kampung dan tidak ada perumahan, 
hanya pohon2 liar yang tumbuh, itulah daerah Tay 
ga-hun-san. Kini Kang Han Cing sedang 
menerobosi daerah ini, daerah yang pasti diliwati 
Hang-ciu dan Kim-hoa. 

Disini terletak sebuah kedai minuman, namanya 
saja kedai minuman, dia juga merangkap sebagai 
pondokan bagi mereka yang sedang melakukan 
perjalanan jauh disini, kadang kala bermalam juga 
di tempat itu. 

Kedai Tay-ga-bun-san sangat kecil dan jorok, 
tokh tidak ada orang yang mengomel oleh 
karenanya. Kecuali kedai itu, tidak ada tempat 
istirahat kedua. 

Pemilik kedai bernama Thio Lo Sit, kini sedang 
ada dua orang tamu ditempatnya, kedua tamu itu 
adalah pedagang2 cita. Mereka sedang memandang 
keluar, tampak hujan mulai turun. 

“Hei, tambah arak lagi !” berkata seorang 
pedagang cita yang di sebelah kiri, badannya lebih 
besar dari kawannya. 

“Dan untukku tambah daging,” berkata sang 
kawan, agak kurus dan bermata sipit. 

Thio Lo Sit tidak menggunakan pembantu, ia 
melayani sendiri segala kebutuhan dari tamu2nya. 
Membawakan barang-barang yang diminta. 
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Kedua pedagang cita itu menenggak arak dan 
memakan daging, hujan masih belum mau 
berhenti, turun rintik2. 

“Lo Teng,” berkata pedagang cita yang agak 
gemukan. “Didalam keadaan yang seperti ini, 
siapakah yang mau melakukan perjalanan?” 

“Jalan hanya satu,” berkata orang yang 
dipanggil Lo Teng. “Kalau tidak menggunakan jalan 
ini, kemanakah ia melangkah?” 

Baru selesai ucapnya, disaat itulah Kang Han 
Cing tiba. Memasuki kedai minuman Thio Lo Sit. 
Kedai itu sangat strategis, tidak ada jalan kedua 
untuk menyimpang dari apa yang sudah 
ditentukan. 

“Minum the cap botol, tuan,” berkata Thio Lo Sit 
menjamukan jajanannya. 

Kang Han Cing menganggukkan kepala sambil 
menyeret bangku duduk, ia mengiyakan tawaran 
itu. 

Tidak lama Thio Lo Sit membawakan minuman 
khasnya. 

“Tuan mau makan apa?” tanya pemilik kedai ini. 

“Bawakan saja barang yang ada,” berkata Kang 
Han Cing. 

Thio Lo Sit membawakan makanan2 kecil. 
Disaat ia hendak mengundurkan diri, tiba2 Kang 
Han Cing memanggil : “Lo-tong-kee.” 

“Tuan hendak menambah sesuatu?” tanya Thio 
Lo Sit. 
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“Bukan,” Kang Han Cing menatapnya dalam. 
“Aku hendak menanyakan sesuatu.” 

“Apakah yang tuan hendak tanyakan itu ?” 

“Aku hendak menanyakan seseorang.” 

“Bagaimanakah orang itu? Tua? Muda? Atau 
mempunyai ciri2 lainnya?” 

“Dia adalah adikku, seorang gadis berpakaian 
warna hitam.” 

Thio Lo Sit berpikir beberapa waktu, akhirnya ia 
berkata : “Kukira tidak ada gadis yang tuan 
sebutkan itu melewati kedai kami.” 

Dua pedagang cita Lo Teng dan Bah Cing sedang 
uplek memperbincangkan urusan mereka, kini 
mulai tertarik dengan pertanyaan Kang Han Cing, 
mereka mengalihkan pandangan, memandang jago 
muda kita. 

“Heran,” berkata Kang Han Cing. “Jalan hanya 
satu, bagaimana ia tidak melewati tempat ini?” 

“Ada urusan apa yang menyebabkan tuan 
sibuk?” bertanya Thio Lo Sit. 

“Adikku sedang ngambek, melarikan diri.” 
Berkata Kang Han Cing. 

“Mungkin salah jalan,” berkata Thio Lo Sit. 

“Wah, bagaimana baiknya, ya.” Kang Han Cing 
melamun. 

“Tuan,” berkata Thio Lo Sit. “Kedua tamu itu 
adalah pedagang2 cita yang sering mundar-mandir 
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disekitar daerah ini, mungkin tahu kalau2 ada 
seorang gadis seperti tuan sebutkan itu.” 

Thio Lo Sit menghampiri Lo Teng dan Bah Cing, 
kepada mereka ia mengajukan pertanyaan : 

“Tuan2 mungkin bisa membantu, kalau2 
bertemu dengan adik perempuannya yang sesat di 
jalan, entah dimana kini berada.” 

“Dimanakah sesatnya gadis itu?” bertanya Bah 
Cing. 

Thio Lo Sit menoleh dan memandang Kang Han 
Cing, artinya agar orang yang bersangkutan 
langsung bisa memberi penjelasan. 

Kang Han Cing berkata : “Adikku itu 
meninggalkan Tay-si khung, entah dimana kini ia 
berada.” 

Lo Teng memandang Bah Cing dan berkata : 
“Bah Cing, kau belum lama berkeliaran disekitar 
daerah itu, mungkinkah melihat adik saudara yang 
digambarkan?” 

“berapakah umur adik saudara?” bertanya Bah 
Cing. 

“19 tahun,” jawab Kang Han Cing. 

“Pakaian warna apa yang dikenakan olehnya?” 

“Ia mengenakan pakaian warna hitam.” 

“Juga mengenakan kerudung tipis yang 
berwarna hitam?” 

“Aaaa.” berteriak Kang Han Cing. Itulah Cu 

Liong Cu. Kalau tidak, bagaimana seorang 
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pedagang cita bisa memberi gambaran yang begitu 
tepat? “Betul....betul....” katanya cepat. “Dimana 
saudara melihat adik kami ?” 

“Disaat aku meliwati kelenteng To liong tan, 
seorang gadis yang agak mirip dengan adik 
saudara itu memasuki kelenteng, mungkin juga 
masih disana.” 

“Terima kasih.terima kasih.” berkata Kang 

Han Cing memberi hormat. Sesudah mendapat 
gambaran tentang letak tempat yang bernama 
kelenteng To liong tian dan membereskan rekening 
makanannya, jago kita segera meninggalkan kedai 
Tay-go hun-san. 

Itu waktu, hujan sudah berhenti, tapi waktu 
sudah menjelang sore hari, redup dan gelap-gelap. 

Kelenteng To liong tian adalah sebuah kelenteng 
bobrok yang sudah tiada penghuninya, sebentar 
kemudian Kang Han Cing sudah berada di tempat 
itu. 

Disudut ruang pendopo sedang meringkuk 
seseorang, itulah Cu Liong Cu yang mengenakan 
kerudung sutra tipis, walau membelakangi dirinya, 
Kang Han Cing masih tidak melupakan bentuk 
potongan gadis tersebut. 

Hadirnya Kang Han Cing tidak menarik 
perhatian Cu Liong Cu. Mungkinkah masih 
mengambek? Kang Han Cing tidak mengerti apa 
yang dikerjakan oleh Cu Liong Cu didalam 
kelenteng ini? 

“Nona Cu.” panggil Kang Han Cing. 
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Cu Liong Cu menoleh di dalam keadaan gelap, 
tidak tampak pembahan wajah gadis itu, juga 
tidak membuka suara. 

Sangka Kang Han Cing, tentunya Cu Liong Cu 
masih ngambek, karena ia membela Sam kiongcu. 
Karena itulah ia datang menghampiri. 

Disini letak kesalahan Kang Han Cing, tiba2 
orang yang dianggap Cu Liong Cu itu meletik, gesit 
sekali, terlalu cepat dilukiskan, maka pinggang 
Kang Han Cing menjadi kesemutan. 

“Kang Han Cing,” teriak gadis berkerudung itu. 
Kini ia sudah membuka tutup kerudungnya. 
“Lihatlah biar jelas, siapa diriku.” 

“Kau Go kiongcu?” Kang Han Cing membekap 
pinggangnya yang sakit, ia sudah dibokong orang. 

“Ya,” berkata Go kiongcu Co Hui Hee. “Akhirnya 
kau jatuh juga ke dalam tanganku. Kau sudah 
kuberi jarum Ular.” 

“Jarum Ular?” Kang Han Cing berkerut alis, kini 
mulai dirasakan bisa racun yang menyusuri 
peredaran2 jalan darahnya, cepat2 ia menahan 
menjalarnya racun2 tersebut dengan jalan 
bersemadi. Tapi tidak tahan, racun Co Hui Hee 
memang racun pilihan, butiran2 keringat 
berhujanan dari sendi2 pembuluhnya. 

“Ya,” berkata Co Hui Hee. “Jarum Ular tidak ada 
obatnya. Di dalam waktu dua puluh empat jam 
seluruh kulit dan isi dagingmu segera mencair.” 

Co Hui Hee menuntut kematian Kang Han Cing, 
mengingat pemuda itu pernah melakukan 
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perbuatan kurang ajar, menyobek bajunya bagian 
depan, disaat si gadis menyamar sebagai Kong Kun 
Bu didalam gedung keluarga Wie. 

Bisakah Kang Han Cing mati keracunan oleh 
Jarum Ular Beracun yang sudah ditancapkan pada 
punggungnya? 

Mari kita saksikan pada bab berikutnya dari 
cerita ini. 

•k-k-k 
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KANG HAN CING sedang melawan virus2 bisa 
racun yang menyusuri peredaran darahnya, 
matanya berkerut terus menerus, menahan semua 
penderitaan. 

Co Hui Hee membokong dengan jarum 
beracunnya, karena sakit hati kepada Kang Han 
Cing, disamping itu ia pun mulai tertarik kepada 
pemuda itu, dibalik kebencian adalah benih cinta, 
hanya kedua unsur inilah yang bisa menciptakan 
sejarah dunia kita. 

Menyaksikan keadaan Kang Han Cing yang 
tersiksa, hati Co Hui Hee menjadi tidak tega. 
Timbul rasa penyesalannya. Dendam permusuhan 
itu belum melampaui batas kematian si pemuda. 
Tokh hanya menyobek bajunya saja? Apa lagi 
mengingat ketidak-sengajaan Kang Han Cing. Co 
Hui Hee menganggap sudah melakukan sesuatu 
yang keliwatan. 
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“Jie kongcu.” panggilnya perlahan. 

Kang Han Cing membuka matanya yang 
dikatupkan, sepatah katapun tidak keluar dari 
mulut itu. 

“Jie kongcu,” panggil lagi Co Hui Hee. “Hanya 
karena kesembronoanmu yang menyobek bajuku, 
apa lagi di depan beberapa orang, rasa benciku 
susah dipadamkan, sesudahnya kejadian ini, 
aku....aku....meminta Jarum Ular berbisa ” 

“Itu waktu,” berkata Kang Han Cing. “tidak 
kusangka, kalau orang yang menyamar sebagai 
Kong Kun Bun adalah seorang wanita. Bukan 
maksudku membuat kau menjadi malu. Aku 
menyesal karena tidak memperhatikan terlebih 
dahulu, maka kematianku dibawah tanganmu 
sudah kuanggap sebagai satu hukum karma, 
timbal balik....” 

Dengan sibuk Co Hui Hee berkata : “Walau 
hatiku penuh kebencian, bersumpah membunuh, 

tapi.sesudah jarum ular itu tertancap di dalam 

dagingmu, timbul rasa penyesalanku. Betul-betul 
aku menyesal.” 

Kang Han Cing tertawa tawar. “Yang jelas,” 
katanya. “Jarum jahat itu sudah bersarang di 
dalam tubuhku.” 

“Mengapa kau tidak berusaha mengeluarkan 
bisa racun itu ?” bertanya Co Hui Hee. 

Kang Han Cing mendelikkan mata. “Bagaimana 
aku bisa tenang kalau digeriyengi terus menerus?” 
berkata si pemuda dingin. 
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“Aku.aku.” Co Hui Hee tidak bisa 

meneruskan pembicaraannya. 

“Lekas pergi !” bentak Kang Han Cing. “Aku 
tidak membutuhkan belas kasihanmu.” 

Wajah Co Hui Hee berubah, tiba-tiba tangannya 
terayun.plak.ia menempiling pipi si pemuda. 

Gedubrak.tubuh Kang Han Cing segera 

terbanting jatuh, didalam keadaan yang seperti itu, 
semua kepandaian si pemuda sudah tidak dapat 
digunakan lagi. 

“Ohh.” Co Hui Hee mengeluarkan jeritan 

tertahan. Cepat dipondong tubuh si pemuda. Ia 
meratap. “Oh.aku tidak sengaja.” 

Dua butir airmata yang bening menetesi wajah 
Kang Han Cing. Sebagai pemimpin kelima dari 
partay Ngo hong bun, Co Hui Hee belum pernah 
mengucurkan airmata, kini didepannya seorang 
yang belum lama mau dibunuh, ia tidak bisa 
membendung bahan kesedihannya itu. 

Urat2 Kang Han Cing mulai mengejang, inilah 
tanda2 dari keracunan. Jatuhnya airmata Co Hui 
Hee membuat si pemuda sadarkan diri lagi, 
memandang si gadis sebentar, dengan suara 
lemah, ia berkata : “Nona, kukira tidak guna 
ditangisi, jiwaku tidak bisa ditolong. Racun jarum 
itu terlalu cepat bekerja. Lebih baik nona bisa 
segera meninggalkan tempat ini.” 

“Tidakkk.” Co Hui Hee berteriak histeris. 

“Tidak akan kubiarkan kau mati seperti ini.” 
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Tiba2 Co Hui Hee menggendong tubuh Kang 
Han Cing, secepat itu meninggalkan kelenteng To 
liong tian. Dengan maksud memberi pertolongan 
kepada si pemuda. 

Kemanakah Co Hui Hee hendak membawa Kang 
Han Cing? 

Jarum ular didapat dari Nenek Siluman Ular, 
dan kini Co Hui Hee hendak membawa korban 
keracunan itu kepada akhli yang bersangkutan. Ia 
menuju kearah Lembah Ular. 

Berapa lama Kang Han Cing berada didalam 
gendongan si gadis, jago kita tidak tahu, disaat ia 
sadarkan diri, segera mengajukan pertanyaan : 
“Kemana nona mau membawa diriku ?” 

“Lembah Ular,” jawab Co Hui Hee singkat, ia 
tidak menghentikan larinya. “Akan kumintakan 
obat kepada Nenek Ular. Hanya dia seorang yang 
bisa menyembuhkan racun ciptaannya.” 

“Lebih baik nona tidak terlalu menyusahkan 
diri.” Berkata Kang Han Cing. 

“Mengapa ?” 

“Sebelum kita tiba disana, aku sudah 

kehilangan napasku.” Jawab Kang Han Cing. 

“Tidak,” jerit Co Hui Hee. “Latihanmu cukup 
kuat. Kalau saja bisa mempertahankan agar 
racun2 itu tidak menyerang jantung, didalam 
waktu 24 jam pasti Nenek Ular bisa 
menyembuhkannya.” 

Seorang diri Co Hui Hee membawa Kang Han 
Cing, tanpa istirahat, tentu saja merupakan 
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pekerjaan berat, keringatnya mulai bertetesan, 
bersatu padu dengan keringat Kang Han Cing yang 
menahan rasa penderitaan bisa racun. Ia masih 
melarikan diri. 

Didalam gendongan Co Hui Hee, Kang Han Cing 
merasakan kehangatannya seorang gadis, hanya 
terpisah oleh selapis baju, wajah si pemuda tepat 
berada di depan payudara tokoh Ngo hong bun 
kelima itu. 

Inipun termasuk salah satu penderitaan. 

Co Hui Hee sedang berpacu dengan waktu, 
kalau nasib bagus, mungkin ia bisa membawa 
Kang Han Cing ke tempat tujuan, sebelum pemuda 
itu menghembuskan napasnya yang penghabisan. 
Tapi kalau nasib buruk, terlambat tiba, tentu tidak 
bisa menolongnya lagi. Apa mau dikata, karena 
itulah, sedapat mungkin ia berlaku cepat. 
Napasnya tersengal-sengal. 

“Nona, istirahatlah.” Berkata Kang Han Cing. Ia 
dapat mengikuti irama sengalan napas gadis 
tersebut. 

Co Hui Hee meletakkan tubuh si pemuda, 
gerakannya sangat berhati2 sekali. “Dimana 
dirasakan sakit ?” ia bertanya penuh perhatian. 

Kang Han Cing menghendaki suatu istirahat 
untuk kepentingan pribadi nona itu sendiri, 
bagaimanapun Co Hui Hee bisa mati konyol kalau 
dipaksakan mengerjakan sesuatu beban berat 
terus menerus seperti itu. 
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Co Hui Hee salah terima, sangkanya istirahat 
untuk si pemuda. Begitu penuh pusat 
konsentrasinya yang dijatuhkan kepada Kang Han 
Cing, sampai ia melupakan kelelahan diri sendiri. 

“Maksudku, nonalah yang istirahat.” Berkata 
Kang Han Cing lemah. 

“Lembah Ular sudah tidak jauh.” Berkata Co Hui 
Hee. “Kita harus sudah berada di tempat itu 
sebelum virus bisa racun menyerang ulu hatimu.” 

Tanpa memperdulikan keadaan dirinya yang 
sudah hampir kehabisan tenaga, lagi2 Co Hui Hee 
membopong Kang Han Cing, tetap ditujukan 
kearah Lembah Ular. 

“Nona begitu baik kepadaku, bagaimana aku 
harus membalas budi ini ?” berkata Kang Han 
Cing. 

“Gara2 aku juga.” Berkata Co Hui Hee. “Kalau 
aku tidak menusuk dengan Jarum Ular, tentu 
tidak sampai terjadi kejadian ini. Sudah menjadi 
kewajibanku untuk menyembuhkanmu.” 

“Sebelumnya aku mengucapkan terimakasih.” 
Berkata Kang Han Cing. 

“Jangan berkata seperti itu,” berkata Co Hui Hee 
penuh perhatian, se-olah2 merawat calon 
suaminya sendiri. 

Singkatnya cerita, mereka sudah berada di 
mulut Lembah Ular. Disana terpasang 
pengumuman yang berbunyi seperti ini : 

DAERAH BERBAHAYA !!! 
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BANYAK ULAR BERBISA !! 

SEMUA ORANG DILARANG MASUK ! 

Nama Lembah Ular selalu di-hubung2kan 
dengan Nenek Siluman Ular, setiap jengkal dari 
tempat itu memang tersembunyi bahaya ular, 
maka diberi nama seperti diatas. 

Ada yang mengatakan nama Lembah Ular 
didapat karena adanya Nenek Siluman Ular. Ada 
juga yang mengatakan nama Lembah Ular didapat 
karena daerah itu memang banyak bersemayam 
1001 macam ular. Bagaimana kebenaran dua 
pendapat ini? Tidak seorangpun yang bisa memberi 
keputusan. 

Yang jelas ialah : didalam Lembah Ular terdapat 
seorang nenek yang bernama Nenek Siluman Ular, 
juga didiami oleh ribuan ular berbisa atau ular 
tidak berbisa. 

Nenek Siluman Ular bukan penghuni baru, dia 
sudah menempati daerah itu puluhan tahun. 
Terkenal dengan jamu2 anti bisa, hanya Nenek 
Siluman Ular yang bisa menjual aneka macam ular 
dan hasil2 yang didapat dari ular2. 

Siapa saja yang kena keracunan, sesudah 
makan obat anti bisa si nenek, pasti sembuh 
segera. Begitu juga kena gigitan serangga beracun 
atau gigitan ular beracun, sesudah ditaburi atau 
diolesi obat si nenek, pasti sembuh segera. Karena 
itulah banyak toko2 obat memesan obat anti bisa 
Nenek Siluman Ular. Tentu saja dengan harga yang 
luar biasa pula. Harga obat2an si nenek 
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diperhitungkan dengan harga emas, tidak lagi 
dengan jumlah uang biasa. 

Setiap tahun Nenek Siluman Ular biasa 
mengutus muridnya memperdagangkan obat2 
istimewa itu, dan pasti laris terjual, tidak pernah 
ada sisa. 

Ketenaran Nenek Siluman Ular tidak lepas dari 
hasil2 ularnya itu. 

Hanya satu pantangan, yaitu ia melarang orang 
memasuki Lembah Ular, baik yang dikenal atau 
yang tidak dikenal. Walau orang itu 
berkepentingan hendak membeli sesuatu darinya, 
kalau saja berani melanggar pantangan Lembah 
Ular itu, kematian adalah jalan satu2nya. Karena 
itu daerah Lembah Ular masih berupa daerah yang 
misterius. 

Lain orang lain, lain lagi Co Hui Hee, 
hubungannya dengan si nenek bukan hubungan 
biasa, kini gadis itu langsung memasuki Lembah 
Ular. 

Tidak lama Co Hui Hee sudah berada di depan 
sebuah bangunan, ciri dari bangunan ini adalah 
di’tumbuhi’ oleh aneka macam ular, binatang2 
tanpa kaki itu menjadi penjaga rumah majikannya. 

“Bibi.bibi ular.” Panggil Co Hui Hee di 

depan rumah ular tersebut. 

“Oh, nona kelima, kau baru kembali.” Terdengar 
satu suara menyahuti panggilan Co Hui Hee, itulah 
suara si Nenek Siluman Ular. 


1182 





Seiring dengan suara Nenek Siluman Ular, pintu 
rumah ularpun terbuka. Disana tampak seorang 
nenek dengan rambut awut2an, bukan rambut 
yang awut2an itu, disana ber-iap2an binatang 
kesayangannya, itulah ular2 kecil yang selalu 
dibawa ke-mana2. Mungkin nama Nenek Siluman 
Ular didapat dari sebab ini. 

“Eh, siapa yang kau bawa itu?” tegur si nenek, 
manakala ia melihat di dalam pondongan Co Hui 
Hee terdapat seorang laki2 asing. 

“Seorang kawan.” Jawaban Co Hui Hee tidak 
terlalu panjang. 

“Mengapa dia ?” 

“Tolonglah.... bibi.tolonglah keluarkan bisa 

racun dari dalam tubuhnya.” 

“Ouw, keracunan? Mudah saja, serahkan 
kepadaku, pasti beres. Eh ? bukankah kau juga 
ada membawa obat anti racun? Mengapa tidak 
diberikan kepadanya? Ular macam apakah yang 
menyerang dirinya?” 

Co Hui Hee meletakkan Kang Han Cing pada 
bale2 di pojok ruangan ular itu, sangat ber-hati2 
sekali, selesai melakukan pekerjaan tadi, baru ia 
menjawab pertanyaan Nenek Siluman Ular : “Bibi, 
dia keracunan Jarum Ular. Tolonglah.” 

Sedari tadi wajah Nenek Ular tertawa cengar- 
cengir, segala macam racun dianggap remeh 
olehnya, mendengar nama Jarum Ular, wajahnya 
berubah seketika. “Terkena racun Jarum Ular?” 
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ulang kata2 Co Hui Hee tadi, ia meminta 
kepastian. 

“Aku yang tidak ber-hati2.” Berkata Co Hui Hee. 
“Tidak disengaja bisa mengenai kulitnya.” 

Nenek Ular menghampiri bale2 reyot itu, 
diperhatikan keadaan Kang Han Cing beberapa 
waktu, kemudian ia terpekur. 

“Bibi.bisakah dia ditolong ?” bertanya Co Hui 

Hee. “Bibi.tolonglah.” 

“Nona Kelima,” berkata Nenek Ular berpaling 
dan menatap wajah Co Hui Hee dalam-dalam. 
“Bukankah sudah kuberitahu kalau racun Jarum 
Ular adalah racun luar biasa yang tiada tara? Hasil 
dari ramuan racun dari ratusan ular berbisa? 
Setiap macam ular memiliki bisa2 racun yang 
tersendiri, sifat2nya tidak ada yang sama. Karena 
itulah, campuran racun2 itu mengebalkan diri 
kepada segala macam obat anti racun. Tidak ada 
obat yang bisa mengeluarkan bisa racun Jarum 
Ular.” 

Hati Co Hui Hee hampir mencelos keluar dari 
tempatnya, memandang Kang Han Cing beberapa 
saat, dengan penuh kekosongan jiwa, dengan 
suara sayu berkata : “Betul2 dia tidak bisa ditolong 
lagi ?” 

Si Nenek Ular bisa melihat perubahan Co Hui 
Hee itu, hatinya bergumam : “Si Lima benar2 
sudah terkena api asmara. Tidak pernah ia tertarik 
kepada laki2, pikiran apa yang membuatnya 
berubah seperti ini ?” 
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“Nona Kelima,” katanya. “Bagaimana 
hubunganmu dengan orang ini? Mengapa bisa 
kena Jarum Ular? Raja dari segalam macam 
perpaduan ular yang tidak mempan serum 
ular.” 

Tiba2 Co Hui Hee menangis meng-gerung2. 
“Kang Han Cing,” sesambatnya. “Akulah yang 
menyebabkan kematianmu, biar kutebus dengan 
kematian juga.” 

Tiba2 ia mengeluarkan Jarum Ular, 
ditusukkannya ke arah ulu hati, maksudnya mau 
bunuh diri! 

Nenek Ular tidak pernah lengah, melihat gelagat 
yang kurang baik, secepat itu ia menjulurkan 
tangan, menotok jalan darah Co Hui Hee, 
kemudian direbutnya Jarum jahat itu. 

“Nona Kelima,” katanya. “Apa artinya 
perbuatanmu yang seperti ini?” ia menyimpan 
Jarum Ular dan membebaskan totokan. 


“Bibi. 

mati.” 

.biarkan 

aku mati.... 

..biarkan 

aku 

“Sabar.. 

...sabar.... 

....” berkata 

Nenek 

Ular. 


“Beritahu dahulu kepadaku, siapa anak muda ini.” 

“Hanya seorang kawan biasa.” 

“Ya. Tentunya dari kawan biasa.” Berkata Nenek 
Ular. “Kemudian?” 

“Oh....dia segera mati.oh.” Co Hui Hee 

menangis semakin sedih. 
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“Eh, mengapa kau mengobral airmata? Tidak 
bisakah bersabar lagi?” 

“Kau.kau katakan tidak bisa ditolong ?” 

“Oooo.itukah yang kau sedihkan? Bilakah 

aku mengatakan tidak bisa ditolong sama sekali?” 

“Maksud bibi.? Co Hui Hee memandang 

Nenek Ular dengan penuh harapan. 

“Untuk pengobatan dirinya, kau boleh serahkan 
kepadaku. Sebelum itu, kau harus memberitahu, 
siapa anak muda ini ?” 

“Dia....dia hanya kawan biasa.” 

“Mengapa harus takut2 ? apa kau kira aku tidak 
tahu ?” 

“Tahu apa? Secara tidak sengaja kutusukkan 
Jarum Ular itu, maka.” 

“Maka kau sendirilah yang menjadi panik dan 
bingung.” Sambung Nenek Ular. “Ya. Begitulah 
kaum muda. Tidak salah lagi, tentunya kalian 
bertengkar, didalam keadaan khilaf, kau tusukkan 
Jarum Ular itu. Jangan coba menyangkal. Akupun 
pernah mengalami jaman muda, dahulu, diwaktu 
si kakek belum masuk kubur, saking sengit kepada 
kebandelannya, aku juga seperti keadaanmu 
sekarang, kusuruh si Putih menggigit, hampir2 
saja merenggut jiwanya....” 

“Mau tidak bibi menyembuhkannya?” potong Co 
Hui Hee. 
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“Tentu saja mau. Tapi harus sabar. Kau tahu, 
berapa lama baru bisa mencabut virus racun 
Jarum Ularnya?” 

“Berapa lama waktu yang diperlukan?” 

“Tujuh hari tujuh malam !” 

“Aaaa.” Co Hui Hee melompongkan mulut. 

“Begitu lama?” 

“Tidak lama, neng. Bayangkan, waktu 7 hari 
baru cukup memberi kepanasan untuk memeras 
keluar bisa2 racun dari dalam tubuhnya. Hanya 
satu jalan ini, aku harus menyiapkan kukusan 
besar, kwali besar dan.” 

“Kukusan besar? Kwali besar? Apa pula guna 
benda2 itu?” 

“Mengukus dirinya.” 

“Aaaa.mungkinkah dia tidak mati 

kepanasan?” 

“Tentu saja tidak. Dia tidak direbus langsung. 
Tapi dioven diatas perlengkapan yang sudah 
kusebutkan tadi. Memang tidak enak, tapi kecuali 
ini, tidak ada cara pengobatan lainnya.” 

“Baiklah. Lekas bibi bikin persiapan.” Berkata 
Co Hui Hee. 

Disaat ini, terdengar suara mendesisnya ular, 
disana muncul seekor binatang tiada kaki, 
bentuknya kecil, dengan lidah yang diyulurkan, se¬ 
olah? memberi laporan sesuatu. 

“Eh, si Kuning mau memberi laporan?” berkata 
Nenek Ular. “Apa yang terjadi diluar lembah?” 
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Ular kecil yang dipanggil si Kuning itu tidak 
sempat meneruskan laporannya, tubuhnya meng- 
geliat2, kemudian terbalik celentang, dengan perut 
menghadap keatas, binatang itu sudah koit. 

Nenek Ular masih kurang yakin, kalau si Kuning 
yang diandalkan kuat dan tangkas itu bisa 
dibunuh orang, ia memeriksa beberapa saat dan 
memang tidak bisa ditolong lagi. Wajahnya 
berubah, dengan heran berjengkit : 

“Siapa yang sudah melukai si Kuningku?” suara 
itu belum habis diucapkan, tiba2 pintu rumah 
didobrak orang, braakk... disana sudah bertambah 
seorang kakek berbaju hitam, itulah Kakek 
Beracun Cu Hoay Uh ! 

“Kau yang membunuh si Kuning ?” 

“Kau yang menangkap putriku ?” 

Kedua suara itu hampir berbarengan, di atas 
adalah pertanyaan Nenek Ular dan yang tercatat 
dibawahnya adalah pertanyaan Cu Hoay Uh ! 

“Apa ?” Nenek Ular berkerut alis, “Dengan 
alasan apa kau melukai si Kuning ? Kau sudah 
membunuh ularku !" 

“Betul, Ular beracun yang mengganggu 
disepanjang jalan sudah bersih kuhancurkan. 
Semua sudah kubunuh mati." 

“Sudah kau bunuh semua ? Berapa banyak 
ular2 yang kau bunuh ?" 

“Mana kutahu. Yang jelas ular2 brengsek yang 
mengganggu disepanjang jalan itu sudah bersih." 
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Kemarahan Nenek Ular me-luap2, betapa tidak, 
ia hidup bersama rombongan ular itu sampai 
puluhan tahun, sudah timbul rasa persaudaraan 
yang kental, teristimewa 8 ekor yang diberi nama 8 
Jendral licin, khusus ditugaskan menjaga jalan 
Lembah Ular, kini sudah tidak bersisa, tentunya 
turut menjadi korban si kakek berbaju hitam. 

Nenek Ular berusaha menahan kemarahannya, 
ia berkata : “Memang hebat ! Nama Manusia 
Beracun bukan nama yang kosong.” 

“Syukurlah, kalau kau kenal kepadaku. Apa 
anak gadisku ditawan olehmu ?" Bertanya Cu Hoay 
Uh. 

“Kau kira, aku yang menangkap anak gadismu 
?” Balik tanya Nenek Ular. 

“Kedatanganku untuk bertanya kepadamu," 
berkata Cu Hoay Uh. “Lebih baik kau jawab 
pertanyaan itu.” 

“Seharusnya memang demikian," berkata Nenek 
Ular. “Lenyapnya anak gadismu itu tidak 
mempunyai sangkut paut dengan diriku. Boleh 
saja kuberitahu dimana dia berada. Kalau kau 
belum menghancurkan barisan penjaga ularku. 
Kini.Hm...Hem..." 

“Kini bagaimana ?” Tanya Cu Hoay Uh 
menantang. 

“Biarpun aku mengampuni dosamu. Anak-anak 
buahku yang berada didalam lembah ini tidak 
bisa.” 
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Yang diartikan anak buah oleh si Nenek Ular 
adalah rombongan binatang tidak berkaki itu. 

“Ha, ha....” Kakek Beracun tertawa. “Hendak 
menggunakan ular beracun menghadapi Manusia 
Beracun? Kukira kau akan kehilangan set yang 
tepat.” 

Nenek Ular berkata : “Walau kau juga bergelar 
racun, tapi racun manusia tidak bisa disamakan 
dengan racunnya binatang piaraanku. Mari ! Mari 
kita bertanding !” 

Sesudah itu ia menoleh kearah Co Hui Hee dan 
berkata : 

“Nona Kelima, coba kau bawa dirinya dan 
pindah ke ruang belakang.” 

Co Hui Hee bisa menyelami sifat2 si Nenek Ular 
yang mengulur waktu, sengaja mengobrol ke barat 
dan ke timur, dengan maksud membuat persiapan. 
Tentunya persiapan itu sudah selesai, kini 
pertandingan segera akan dimulai, maka 
menyuruhnya pergi meninggalkan tempat itu. 

Co Hui Hee menghampiri bale2, dipondongnya 
Kang Han Cing, siap meninggalkan ruangan 
tersebut. 

Tiba2 terdengar bentakan Cu Hoay Uh : “Tunggu 
dulu ! Siapa yang hendak kau bawa itu ? Kang Jie 
kongcu ?” 

“Mau apa ?” balik tanya Co Hui Hee. 

“Kularang kau membawanya.” Berkata Cu Hoay 
Uh. 
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“Kalau hendak kubawa, bagaimana?” tantang 
Co Hui Hee. “Mentang2 bergelar Manusia Beracun, 
kau hendak berbuat galak?” 

Dilain saat, terdengar lain suara turut 
memasuki ruangan itu : “Go sumoay, lebih baik 
kau tinggalkan orang yang dikehendaki Cu 
cianpwe.” 

Disana bertambah seorang bertopeng perak, 
inilah pemimpin Ngo-hong-bun kedua, jie kiongcu 
yang belum lama kalah melawan Pendekar Kipas 
Wasiat. 

Tubuh Co Hui Hee gemetaran dan lemas, 
kehadirannya sang Jie sucie di tempat itu 
membawa ekor panjang baginya. 

Memandang si Topeng Perak, Cu Hoay Uh 
membentak : “Eh, siapa lagi ?” 

Jie kiongcu memberi hormat berkata : “Cu 
cianpwe tidak kenal kepadaku, karena kita baru 
pertama kali bertemu.” 

Mendengar dirinya disebut cianpwe, Cu Hoay Uh 
menyangka kepada salah satu anak murid 
kenalannya, maka ia bertanya : “Siapakah yang 
menjadi gurumu ?” 

“Ha, ha.” Nenek Ular tertawa. “Cu Hoay Uh, 

mungkinkan kau tidak mengenali ciri2 khas Jie 
kiongcu dari ngo-hong-bun? Siapakah yang 
menjadi guru dari kelima pemimpin partay Ngo- 
hong-bun? Tidak perlu kuterangkan lagi, bukan ?” 

Cu Hoay Uh tercekat, kini ia sedang berhadapan 
dengan murid kedua dari nenek Goa Naga 
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Siluman, tokoh silat yang belum pernah 
terkalahkan. 

“Jie kiongcu ?” ia berseru. 

“Ya. Boanpwe Sin Hui Siang.” Jie kiongcu 
memperkenalkan diri. 

“He.he.” Cu Hoay Uh tertawa. “Sungguh 

kebetulan, bisakah kau memberi jawaban yang 
jujur ?” 

“Silahkan cianpwe ajukan pertanyaan itu,” 
berkata Jie kiongcu Sin Hui Siang. 

“Kang Jie kongcu berada disini. Tidak salah lagi, 
tentunya Cu Liong Cu juga berada di tangan 
kalian, bukan?” bertanya Cu Hoay Uh. 

“Tidak salah,” Jie kiongcu menganggukkan 
topeng peraknya. “Dia sedang menjadi tamu partay 
kami.” 

Menjadi tamu partay Ngo-hong-bun adalah 
istilah bahasa untuk kata ganti menjadi orang 
tawanan mereka. 

“Huh !” Cu Hoay Uh berdengus. “Dengan 
maksud apa kalian menculik anak gadisku ?” 

“Jangan Cu cianpwe salah terima,” berkata Sin 
Hui Siang. “Kami semua mengagumi nama 
cianpwe, karena itu hendak mengikat tali 
persahabatan. Putri cianpwe adalah tamu Ngo- 
hong-bun yang terhormat, bagaimana dikatakan 
sebagai penculikan?” 
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“Huh ! mau menjadikannya sebagai barang 
sandera? Hendak memaksa aku takluk kepada 
kalian ?” 

“Kalau cianpwe mengartikan dan menganggap 
seperti itu, apa mau dikata lagi? Terserah 
bagaimana penilaian cianpwe.” 

“Apa kalian sudah mendapat instruksi dari guru 
kalian?” 

“Sudah lama suhu memisahkan diri dari kancah 
rimba persilatan. Semua instruksi langsung berada 
ditangan toa sucie.” 

“Apa lagi yang dimaui olehnya?” 

“Toa sucie senang kalau bisa bertemu muka 
bersama cianpwe.” 

“Dimana kini Cu Liong Cu berada?” 

“Putri cianpwe sudah diantarkan kepada Toa 
sucie. Bersediakah cianpwe mengadakan 
perundingan langsung?” 

“Ha, ha, ha.” Cu Hoay Uh tertawa. “Kau kira 

aku takut memasuki sarang Ngo-hong-bun? Itulah 
suatu penilaian yang salah. Katakan, aku 
bersedia.” 

“Lagi2 cianpwe salah paham. Walau Ngo-hong- 
bun sudah menjadi pemimpin dunia, belum pernah 
kami berlaku kurang hormat kepada Cu cianpwe.” 

“Dimana kini Toa suciemu itu berada?” 

“Cianpwe hendak berunding sekarang?” 
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“Ya. Hendak kulihat, apa yang kalian bisa 
lakukan kepada Kakek dan Putri beracun.” 

“Silahkan,” berkata Sin Hui Siang memberi 
hormat. “Didepan sudah tersedia kereta, kereta itu 
akan membawa cianpwe ke tempat Toa sucie 
berada.” 

Kemudian Sin Hui Siang menoleh ke arah Co 
Hui Hee. “Sumoay,” panggilnya. “Mari berangkat 
pulang.” 

Co Hui Hee semakin gemetaran, dengan 
memberanikan diri, ia berkata : “Lebih baik Jie 
sucie mengawani Cu cianpwe saja. Aku masih ada 
urusan, segera menyusul belakangan." 

“Go sumoay takut kalau jasa pribadimu direbut 
orang ? Kau yang berhasil menangkap Kang Han 
Cing, semua orang sudah tahu. Tidak mungkin 
kuambil alih orang itu !” 

“Dia...Dia terkena Jarum Ular.” Co Hui Hee 
memberi keterangan. 

“Tidak apa. Pesan Toa sucie adalah 
Membawanya didalam keadaan mati atau hidup !” 

“Tapi...Tapi Kang Han Cing jatuh kedalam 
tanganku. Kukira aku berhak menentukan sesuatu 
untuknya." 

“Go sumoay hendak menentang perintah?" 

“Sudah kukatakan, sesudah mengobati dan 
menghilangkan racunnya, segera kubawa ke 
markas. Mungkinkah Jie sucie tidak percaya ?” 
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“Duduk persoalannya bukan percaya atau tidak 
percaya. Inilah perintah Toa sucie, mati atau 
hidup, kita diharuskan membawa Kang Han Cing !" 

Perdebatan masih berjalan terus. Kalau si 
Topeng Perak Sin Hui Siang mempertahankan, Go 
kiongcu Co Hui Hee juga tidak mau merobah 
kemauan semula. 

Cu Hoay Uh berdiri didepan pintu, ia tidak 
keberatan bersatu kereta dengan Kang Han Cing, 
sebagai seorang akhli racun2an ia tidak percaya 
tidak bisa membantunya. 

Disaat ini, tiba2 satu suara halus memasuki 
telinga Co Hui Hee : “Kalau kau ada niatan 
menolong Kang Han Cing, lebih baik turut dahulu 
kemauan suciemu. Bawalah Kang Han Cing keluar 
rumah, aku bisa memberi bantuan." 

Itulah suara yang disalurkan dengan gelombang 
tekanan tinggi, hanya orang tertentu yang bisa 
menerimanya. Arah datangnya dari luar rumah 
ular. 

Co Hui Hee menduga kepada si Kakek Beracun, 
ia menoleh kesana, tampak kakek berbaju hitam 
itu sedang berpaling ke lain arah. 

“Go sumoay," tiba2 Jie Kiongcu memperkeras 
suara. “Kau berani menentang perintah Ngo-hong- 
bun ?" 

“Baiklah," Co Hui Hee mengalah, ia membawa 
Kang Han Cing meninggalkan ruangan rumah ular. 

Didepan pintu sudah menanti sebuah kereta, Co 
Hui Hee ter-mangu2 memandang ke arah kereta 


1195 



yang akan membawanya, juga membawa Kang Han 
Cing ber-sama2 si Kakek Beracun. 

Lagi2 berdengung bisikan suara halus : “Lekas 
lari !” 

Tanpa menunggu instruksi kedua, Co Hui Hee 
melarikan diri, tentu saja dengan membawa tubuh 
Kang Han Cing. 

Dibelakangnya terdengar suara bentakan Sin 
Hui Siang : “Go sumoay kembali !" 

Bukannya Co Hui Hee balik kembali, tapi ia 
mempercepat ayunan kakinya, meninggalkan 
rumah ular, menuju ke arah rimba. 

Tubuh Sin Hui Siang melejit dengan maksud 
membuat pengejaran. 

Disaat ini bergerak satu bayangan putih, 
melintang di tengah jalan menghadang Sin Hui 
Siang. 

“Kau ?!!" Sin Hui Siang tertegun, lagi2 ia 
berhadapan dengan lawan lama, pemuda berbaju 
putih yang pernah membantu Kang Han Cing 
melarikan diri dirumah gubuk dekat gedung 
keluarga Wie, itulah Tong Jie Peng ! 

“Ya ! Aku." berkata Tong Jie Peng. “Jie kiongcu 
tidak mungkin bisa melupakanku, bukan?” 

“Apa lagi maksudmu menghadang perjalanan 
orang ?” Bentak Sin Hui Siang. 

“Apa maksud Jie Kiongcu mengejar orang ?" 

“Inilah soal pribadi. Persoalan partay Ngo-hong 
bun.” Berkata Sin Hui Siang. 
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“Urusan Jie Kiongcu dan Go Kiongcu memang 
soal pribadi kalian, soal partay kalian, tapi 
siapakah pemuda yang berada didalam gendongan 
sumoaymu itu ?" 

Sin Hui Siang sudah mengeluarkan pedang, 
dengan geram membentak : “Jangan kira aku takut 
kepadamu. Inilah kau yang memaksa.” 

“Mau adu silat ?" Tong Jie Peng tertawa 
mengejek. “Boleh saja. Tapi bukan sekarang. Kini 
aku tidak mempunyai waktu. Perhatikanlah baik2 
tanda ini." 

Dengan berdiri tegak, Tong Jie Peng 
memperlihatkan suatu gerak tipu silat, tangan 
kirinya diacungkan keatas, dan tangan kanan 
berada dibelakang kepala. Ini ciri2 khas dari aliran 
ilmu silatnya ! 

Menyaksikan gerakan tadi, badan Jie Kiongcu 

gemetaran. “Kau.Kau." Suaranya tidak 

segalak tadi. “Kau datang darimana ?" 

“Tolong beritahu kepada gurumu." berkata Tong 
Jie Peng. “Berbuatlah kebaikan2, tapi bukan 
kejahatan." 

Sesudah itu, tubuhnya melejit, menyusul ke 
arah lenyapnya Co Hui Hee. 

kkk 
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MENYUSUL PERJALANAN Co Hui Hee yang 
melarikan Kang Han Cing, sebentar kemudian ia 
sudah meninggalkan daerah Lembah Ular. 
Mengetahui kalau ia sudah bebas dari 
pengejar2nya, mengingat keadaannya yang betul2 
sudah menjadi lemah, ia meletakkan Kang Han 
Cing. 

Ia sudah tidak kuat melangkah, terlalu berat 
beban yang dibawa, terlalu letih melakukan 
perjalanan yang seperti itu. Dan kini ia bersandar 
pada pohon yang tidak jauh dari tempat Kang Han 
Cing terbaring. 

Betapa letihpun keadaannya, ia masih 
memperbaiki kedudukan si pemuda, 
dipindahkannya ke tempat tumpukan rumput 
tebal, dengan maksud meringankan rasa sakit 
Kang Han Cing. 

Ia menyusut keringat dan memandang ke atas, 
matahari pagi sudah bergeser di tengah, tidak lama 
batas waktu 24 jam itu segera habis. 

Terasa dirinya diombang-ambingkan nasib 
buruk, ia berhasil melarikan diri dari tangan maut 
Jie sucienya tapi bisakah menolong Kang Han Cing 
? 

Jarum Ular adalah senjata kebanggaan Nenek 
Ular, bekerjanya hanya 24 jam, khusus untuk 
melenyapkan jiwa musuh. Mana disangka, kalau 
yang menjadi korban itu adalah pemuda yang 
dikasihi ! 
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Keadaan Kang Han Cing semakin lemah, kalau 
saja tidak diperhatikan dengan betul, tentu 
menduga kepada orang mati. 

Kesedihan Co Hui Hee memuncak, tiba2 saja ia 
menjatuhkan diri dan merangkul tubuh Kang Han 
Cing. “Apa yang harus kulakukan ?" Ratapnya 
sangat sedih. 

Air matanya tidak bisa dibendung lagi, menetes 
dengan deras. Dia sudah kehilangan pegangan, 
karena memisahkan diri dari golongan ia putus 
harapan, karena jiwa si pemuda sulit ditolong. 

Memeriksa denyut nadi Kang Han Cing, terasa 
badan si pemuda yang sudah mulai menjadi 
dingin. Tidak terasa Co Hui Hee menempelkan 
kedua pipinya ke wajah pemuda itu, dengan sedih 
berkata : “Kalau kau mati, akupun bunuh diri. Biar 
kita mati bersama saja.” 

Co Hui Hee bukan termasuk golongan wanita 
lemah, karena itu ia bisa menduduki kursi kelima 
dari pimpinan Ngo-hong-bun. Beberapa saat 
kemudian ia bisa mengambil putusan. Dengan 
tekad bulat berkata : 

“Tidak mungkin. Tak akan kubiarkan kau mati. 
Segera kutemukan Nenek Ular untuk 
menyembuhkan dirimu." 

Dan digendongnya lagi tubuh yang sudah 
hampir dingin itu, berbalik dan hendak kembali ke 
arah Lembah Ular. 

Seorang berbaju putih sudah menghadang jalan 
balik, itulah Tong Jie Peng. 
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“Mau kemana ?” Tanya Tong Jie Peng. 

“Kau siapa ?" Co Hui Hee tidak kenal kepada 
orang yang pernah memberikan bantuannya ini. 

“Aku Tong Jie Peng. Engkoh angkatnya," jawab 
Tong Jie Peng sambil menunjuk ke arah Kang Han 
Cing yang masih berada didalam gendongan si 
gadis. “Dan kau pernah apa dengannya ?” ia balik 
bertanya. 

“Dia adalah engkoku,” Berkata Co Hui Hee. 

“Ouw ! Lukanya sangat parah. Coba kau 
turunkan, biar kuperiksa sebentar." 

“Kau bisa apa ?" Balik tanya Co Hui Hee. Ia 
kurang percaya. 

“Nenek Ular bisa apa ?" Balik tanya Tong Jie 
Peng. 

“Dia bisa menyembuhkan bisa racun Jarum 
Ular, karena dialah yang menciptakannya !" 

“Jarum Ular ?" 

“Ya.” 

“Tapi kau tidak bisa menemukan nenek itu." 
Berkata Tong Jie Peng. 

“Mengapa ?" 

“Karena Toa suciemu sudah mengeluarkan 
perintah Ngo-hong-bun. Membawa Kang Han Cing, 
tidak perduli didalam keadaan hidup atau keadaan 
mati. Dengan adanya perintah tersebut, 
mungkinkah si Nerek Ular berani memberikan 
pengobatannya ?" 
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“Oh.” 

“Coba kau serahkan kepadaku.” 

“Kecuali Nenek Ular, tidak ada orang kedua 
yang bisa menolong dirinya !" 

“Belum tentu. Mari kita mencari sebuah tempat 
yang agak bersih. Kita coba menolongnya." 

“Sudah tidak ada waktu lagi. Hanya tinggal 
beberapa jam terakhir." 

“Beberapa jam terakhir ?" 

“Ya. Waktu hidup seseorang yang terkena 
Jarum Ular hanya 24 jam saja. Dan kini." 

Tokh diletakkan juga tubuh Kang Han Cing. 
Tong Jie Peng membikin pemeriksaan, ia berkerut 
alis. 

“Racun luar biasa," katanya. “Kalau dia tidak 
memiliki latihan tenaga murni, sudah lama racun 
itu menyerang jantung. Tidak dapat ditolong lagi.” 

“Sekarang keadaannya bagaimana?" 

“Tenaga murni Kang Han Cing menjaga 
keutuhan jiwanya. Walau diserang dari delapan 
penjuru, racun itu masih belum sempat memasuki 
jantung. Inilah suatu harapan bagi kita." 

“Masih bisa ditolong ?” 

“Jarak Tong-hay dari sini terlalu jauh, bisakah 
memburu waktu ? Eh...Apa yang dikatakan si 
Nenek Ular untuk menghilangkan racunnya ?” 
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“Dikatakan harus memakan waktu 7 hari 7 
malam, dengan cara mandi uap, dikukus pada 
sebuah kwali besar, racun itu bisa didesak keluar.” 

“Syukurlah. Mari kita gunakan cara itu.” 

“Itu hanya caranya." berkata Co Hui Hee. “Tentu 
disertai dengan syarat2 lain. Seperti pengurutan 
dan pengobatan. Obat apa pula yang harus 
diberikan kepadanya?" 

Tong Jie Peng juga mengalami jalan buntu. 
“Baiklah,” akhirnya ia mengambil putusan. “Mari 
kita temukan lagi si Nenek Ular." 

“Mana mungkin !" Teriak Co Hui Hee. “Berani 
dia menyembuhkan orang yang dikehendaki oleh 
Toa sucie ?” 

“Aku mempunyai cara untuk memaksanya 
memberi pertolongan." Berkata Tong Jie Peng. 

“Baiklah, mari kita berangkat." Berkata Co Hui 
Hee. Digendongnya lagi Kang Han Cing. Siap balik 
ke arah Lembah Ular. 

“Tunggu dulu !" Berkata Tong Jie Peng. Ia 
mengecilkan mulut, dan mengeluarkan suara 
pekikan panjang. 

Tidak lama sebuah bayangan putih meluncur 
datang, itulah seekor burung bangau raksasa. 
Turun dan berhenti di sebelah sisi Tong Jie Peng. 

“Waktu terlalu sempit." berkata Tong Jie Peng. 
“Kalian naiklah diatas punggung si Putih, dia akan 
segera membawa kalian ke Lembah Ular." 
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Nama bangau raksasa ini juga si Putih, tapi 
bukan si Putih Nenek Siluman Ular yang berarti 
ular berbisa. Sama si Putihnya, tidak sama 
binatangnya. 

“Kau ? Bagaimana ?” Tanya Co Hui Hee. 

“Kalian berangkat lebih dahulu. Aku menyusul 
kemudian.” berkata Tong Jie peng. 

(bersambung 23) 
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CO HUI HEE sedang letih2nya, karena lari terus 
menerus dengan membopong tubuh Kang Han 
Cing yang cukup berat, untuk melakukan hal itu 
sekali lagi mungkin sudah tidak mampu. Maka ia 
membawa Kang Han Cing, lompat dan 
menunggangi burung bangau raksasa. 

Sesudah membantu mempernahkan kedua 
orang itu, Tong Jie Peng mengebut bangau 
saktinya. “Putih, antar mereka ke Lembah Ular." Ia 
memberi perintah. 

Leher sang bangau yang panjang dianggukkan, 
suatu tanda kalau dia sudah mengerti, kemudian 
mengeluarkan satu pekikan panjang, sepasang 
sayapnya d-igibrik2kan, meluncurlah binatang itu 
menerjang ke awang-awang. 

Co Hui Hee baru pertama kali menaiki burung, 
deruan angin yang membisingkan membuat ia 
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merasa khawatir, semakin lama semakin tinggi, 
awan demi awan diterjang oleh bangau raksasa itu, 
se-olah2 berada di dalam sebuah impian. Kalau 
saja dia kurang hati2 dan jatuh dari punggung 
sang binatang, remuk-redamlah badan yang jatuh 
dari tempat ketinggian yang seperti itu. 

Timbul rasa ngerinya, dengan mempererat 
pegangannya, ia memeluki Kang Han Cing, 
dikaitkannya ke leher binatang raksasa itu. 

Sang burung sudah biasa membuat 
penerbangan seperti itu, cara meluncurnya sangat 
cepat, mengenyampingkan angin dan awan, tanpa 
goyangan. Timbul rasa ingin tahu Co Hui Hee, 
dengan membuka sedikit mata ia memandang 
kebawah. Tentu saja apapun tidak tampak, kecuali 
kabut putih, mereka sudah berada diantara 
awang2 berawan tebal. 

Disaat inilah terdengar lagi suara pekikan sang 
bangau, arahnya berubah, dan ke 2 sayap raksasa 
itu bergerak, menukik turun dengan cepat. 

Co Hui Hee terkejut, cepat2 memperkeras 
pegangannya, kini ia sudah berada diatas sebuah 
telaga, dan tidak jauh dari telaga itu tampak tiga 
bangunan batu, itulah rumah-rumah ular dari 
Nenek Ular. Mereka sudah sampai di tempat 
tujuan. 

Bangau sakti meluncur turun, dengan ber-hati2 
mendekati ke 3 bangunan baru tadi. 

Jarak belasan lie hanya ditempuh untuk waktu 
yang begitu singkat. Hal ini membuat Co Hui Hee 
girang hati, ia membawa Kang Han Cing turun dari 
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punggung burung menuju ke salah satu bangunan 
batu tadi. 

Bagaikan disiram oleh air dingin, rasa girang Co 
Hui Hee lenyap mendadak, pintu rumah batu yang 
bekas didobrak Cu Hoay Uh sudah ditutup dan 
dikunci dari luar, itulah pertanda kalau Nenek Ular 
pergi keluar. 

Co Hui Hee lebih kaget lagi manakala 
didengarnya satu suara bertanya : “Si Nenek Ular 
sudah tiada ?” 

Ia menoleh dan tampak olehnya seorang 
pemuda berbaju putih berdiri tidak jauh, itulah 
Tong Jie Peng ! 

“Kau sudah sampai ?" Co Hui Hee bertanya 
heran. Tentu saja ia tidak mengerti bagaimana 
Tong Jie Peng bisa tiba begitu cepat, bisa 
menyamai kecepatan si burung raksasa ? 

Tong Jie Peng memandang gadis itu, dengan 
tersenyum berkata : “Aku memegangi kaki si Putih, 
maka bisa tiba didalam waktu yang bersamaan." 

Inilah penjelasan bagaimana ia tiba pada saat 
bersamaan dengan sampainya sibangau sakti. 

Co Hui Hee bingung menghadapi kenyataan, ia 
mengharapkan bantuan Nenek Ular, kini orang 
yang sangat dibutuhkan itu tidak berada di 
tempatnya, kemana pula harus mencari ? Tidak 
perduli betapa cerdiknya Go Kiongcu, didalam 
persoalan ini ia sudah tidak berdaya sama sekali. 

“Mari kita masuk dahulu," berkata Tong Jie 
Peng. Ia mengebutkan lengan baju, maka dari situ 
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menjulur angin pukulan yang keras, braaak.... 
Kunci yang menggembol pintu itu belah menjadi 
dua. 

Co Hui Hee menggumam sendiri : “Ilmu 
kepandaian pemuda ini tidak berada di bawah Toa 
sucie.” 

Mereka memasuki bangunan itu, sesudah 
memeriksa beberapa saat, Tong Jie Peng berkata : 
“Nenek Ular sudah turut serta dibelakang barisan 
mereka, tentunya bersama Jie suciemu membawa 
Cu Hoay Uh, menuju ke markas Ngo-hong-bun." 

“Bagaimana baiknya?” Bertanya Co Hui Hee 
semakin bingung. 

Tong Jie Peng tidak menjawab pertanyaan itu, 
diapun sedang memikirkan cara yang terbaik agar 
bisa menolong jiwa Kang Han Cing dari tebing 
jurang maut. 

“Saudara Tong Jie Peng,” berkata Co Hui Hee 
kemudian. “Ada sesuatu permintaanku.” 

Tong Jie Peng memandang gadis itu. 

Co Hui Hee melanjutkan kata2nya : “Waktu 
tidak memungkinkan lagi. Dan tidak bisa ditolong, 
akupun tidak mau hidup, permintaanku ialah 
bisakah kau mengebumikan kami berdua ?” 

Tampak sekilas perubahan wajah Tong Jie Peng. 
“Kau mencintainya ?” Ia bertanya. 

Ter-isak2 Co Hui Hee berkata : “Aku harus 
menebus dosa itu, aku harus mati juga. Tidak 
seharusnya aku menggunakan Jarum Ular, 


1206 



maka...Oh.... Dia tidak bisa ditolong lagi. Biarlah 
aku juga tidak mau hidup." 

“Kau yang meracuni dirinya ?" Bertanya Tong 
Jie Peng heran. 

“Ya.” Co Hui Hee menganggukkan kepala. “Dia 
tidak menyangka sama sekali. Karena kelemahan 
itulah aku berhasil menusukkan Jarum Ular.” 

Tampak hawa pembunuhan mengarungi wajah 
Tong Jie Peng, tangannya yang lentik itu terjulur, 
ditujukan kearah jalan darah kematian Co Hui 
Hee. Inilah reaksi kalau Tong Jie Peng mau 
membunuh orang ! 

Begitu tenaga dalam dikerahkan, crees.... 
Betapa lihay Co Hui Hee, didalam keadaan yang 
seperti itu tidak mungkin ia menghindari kematian. 

Se-olah2 Co Hui Hee sedang berkelakar dengan 
maut, mencari kematian untuk bisa melakukan 
perjalanan menuju dunia akherat bersama-sama 
Kang Han Cing. 

Tong Jie Peng mengeluarkan suara dengusan 
hidung, tangannya yang terjengkit itu turun 
kembali, ia menghela napas, hawa pembunuhan 
yang mengarungi wajahnyapun turut lenyap. Batal 
membunuh orang. 

“Dia masih belum mati," katanya. “Mengapa kau 
sudah terpikir begitu jauh ?” 

“Siapa yang bisa menolongnya ?” Bertanya Co 
Hui Hee, ia menyusut air mata. 

Dari dalam saku baju, Tong Jie Peng 
mengeluarkan sesuatu, dijejalkan ke mulut Kang 
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Han Cing dan berkata : “Obat ini memperlambat 
bekerja racun, dan kita usahakan sedapat 
mungkin." 

“Jarum Ular adalah ciptaan si nenek yang paling 
dibanggakan, hasil ramu2an dari 100 macam ular 
berbisa, setiap macam ular itu memiliki sifat2 yang 
tidak sama, bagaimana kau bisa melenyapkannya 
?" 

Sinar mata Tong Jie Peng berkeliaran beberapa 
saat, kemudian dengan tegas berkata : “Harus 
dicoba !" 

“Apa ?!” Teriak Co Hui Hee. 

Tong Jie Peng memegangi urat nadi Kang Han 
Cing, menganggukkan kepala berkata : “Obat tadi 
mulai menambah kekuatannya, menjaga bisa 
racun menyerang jantung. Dan dari pada 
menyerah, akan kucoba dengan cara lain !" 

“Dengan cara lain ?" 

Tong Jie Peng tidak banyak bicara, dia bersuit 
memanggil burung raksasanya. 

Tidak lama bangau sakti memasuki rumah, 
badannya terlalu besar, hampir menyesakkan 
tempat itu, bergoyang dan langkah demi langkah, 
menghampiri sang majikan. 

Tong Jie Peng membuka mulut Kang Han Cing. 
Burung bangau itu mencucupkan paruhnya, maka 
dari sana mengalir air liur burung bangau yang 
putih bening. 
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Co Hui Hee melompongkan mulut. “Mungkinkah 
hendak menggunakan air liur burung 
mengobatinya ?” ia berpikir. 

Dugaan Co Hui Hee memang tepat. Mengetahui 
kalau Jarum Ular memiliki sifat2 seratus macam 
ular, sedangkan si burung bangau adalah raja anti 
ular, maka dengan menggunakan air liurnya yang 
juga mengandung racun itu, ia mencoba membuat 
percobaan. 

Tidak lama Tong Jie Peng menghentikan 
percobaannya. “Cukup." ia berkata. 

Si Putih menarik keluar paruhnya, 
meninggalkan ruangan itu. 

Co Hui Hee bisa menduga, tentunya air liur si 
bangau bisa diharapkan memberi bantuan. Dan 
memang dugaannya tepat, bangau itu adalah 
binatang yang suka makan ular, maka memiliki 
sifat2 beracun. Kini sedang dicoba kegunaannya. 

Memperhatikan beberapa waktu, terdengar 
perut Kang Han Cing yang berkerukukan. 

Tong Jie Peng masih memegangi urat nadi si 
pemuda. 

“Bagaimana ?” Bertanya Co Hui Hee penuh 
harapan. 

“Khasiat liur si Putih sudah mulai bekerja, tapi 
belum penuh. Yang penting harus menyebarkan 
kekuatan obat ke seluruh tubuh, agar bisa 
menjalankan perbaikan yang sempurna." 

Sesudah itu Tong Jie Peng menyingkap lengan 
bajunya, tampak sebuah tangan yang halus dan 
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mulus, lebih putih dari tangan seorang gadis. Co 
Hui Hee yang berdiri tidak jauh menjadi kesima, 
kalau dibandingkan dengan dirinya, bukankah 
pemuda yang bernama Tong Jie Peng ini lebih 
menarik sepuluh kali ? Timbul rasa kecurigaannya, 
ia memperhatikan lebih seksama. 

Tong Jie Peng menguruti seluruh bagian tubuh 
Kang Han Cing, selesai mengerjakan tugas itu, ia 
bangkit berdiri, menotoki jalan2 darah pentingnya. 
Cara menotok jalan darah ini adalah cara menotok 
dari jarak jauh, begitu lengan dan jari2 halus itu 
terarah, daging2 yang ditunjuk bergerak 
menggeliat. 

Suatu kejadian yang sangat mengagumkan, Co 
Hui Hee berpikir : “Menurut keterangan suhu, cara 
ini bernama Bu-siang Sin-kang, tenaga latihan 
yang tidak mudah dipelajari. Tong Jie Peng 
berumur belasan, mungkinkah sudah bisa 
memahiri ilmu Bu siang Sin kang ?” 

Tong Jie Peng sudah selesai menotok 36 jalan 
darah Kang Han Cing yang terpenting, napasnya 
mulai sengal2, ternyata ia menggunakan banyak 
tenaga. Selesai menolong jiwa Kang Han Cing, Tong 
jie Peng duduk bersila, membenarkan peredaran 
jalan darahnya. 

Co Hui Hee berdiri tidak jauh dari pemuda 
berbaju putih itu, semacam wangi parfum keluar 
dari tubuh Tong Jie Peng, hanya kaum gadis 
memiliki hawa seperti ini. Sebagai seorang gadis, 
Co Hui Hee segera sadar, tidak perlu diragukan lagi 
kalau Tong Jie Peng ini adalah wanita asli. Hanya 
kaum wanita yang bisa memiliki hawa seperti itu. 
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Timbul rasa cemburunya ! 

Diperhatikan lagi kulit tangan Tong Jie Peng 
yang halus, mulutnya bangir, wajah yang seperti 
santen, dan gerak-gerik yang lebih banyak 
membawakan sifat wanita daripada sifat pria. 
Putusannya segera memberi vonis yang pasti : 
Tong Jie Peng adalah gadis yang menyamar pria ! 

Co Hui Hee mengeluarkan Jarum Ular, sebagai 
seorang yang egoistis, ia tidak akan membiarkan 
pihak ketiga memasuki gelanggang asmaranya. 

Hanya karena cintanya kepada Kang Han Cing, 
Co Hui Hee berani melanggar perintah Ngo-hong 
bun. Suatu bukti kalau cinta itu buta ! Buta 
didalam segala2nya ! 

Co Hui Hee tidak berani sembarang bergerak, 
diketahui kalau ilmu kepandaian Tong Jie Peng 
tidak berada dibawah Toa sucienya, kalau ia tidak 
berhasil, pasti diri sendirilah yang celaka. 

Tong Jie peng berhasil memulihkan tenaga 
didalam waktu yang sangat singkat, ia membuka 
matanya kembali. Maka gagallah Co Hui Hee, tidak 
mungkin membokongnya lagi. Jarum Ular tidak 
berani dilepas. 

“Bagaimana keadaannya ?” Bertanya Co Hui 
Hee. 

“Dia sudah lepas dari bahaya kematian,” balas 
Tong Jie Peng. “Sebentar lagi dia akan mencret2, 
mengeluarkan semua racun yang berada 
didalamnya.” 
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“Oh, begitu cepat ?” Hampir Co Hui Hee 
bersorak girang. “Cara ini lebih baik dari cara 
Nenek Ular yang mau memandikan uap 7 hari 7 
malam." 

“Kau tahu apa ?” Potong Tong Jie Peng. 
“Memberi makan liur si Putih adalah kejadian yang 
sangat terpaksa. Tidakkah terbayang olehmu 
betapa banyak kerugian darah putih yang diderita 
olehnya ? Seumpamakan dua negara yang 
berperang, berapa banyakkah serdadu yang 
dikorbankan ? Keadaan Kang Han Cing tidak beda 
seperti seorang anak kecil yang baru merangkak, 
didalam 10 hari dia tidak boleh menggunakan 
tenaga, teristimewa tidak boleh bertempur dengan 
orang. Akibatnya bisa runyam, dia akan lumpuh 
seumur hidup.” 

“Apa susahnya ?" Berkata Co Hui Hee. “Asal saja 
tiga bulan setelah itu dia tidak menggunakan 
tenaga murni menempur orang, penyakitnya bisa 
sembuh seperti sedia kala, bukan ?" 

“Ya. Begitulah." 

“Baik. Akan kujaga baik2 agar dia tidak 
menggunakan tenaga murni." 

“Tidak semudah seperti apa yang kau 
bayangkan. Apa kau kira suciemu itu 
membiarkannya begitu saja ?" 

Keringat dingin membasahi Co Hui Hee, kalau ia 
membayangkan bagaimana pengejaran-pengejaran 
Ngo hong bun itu. 
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Suara bunyi kerukuk2 didalam perut Kang Han 
Cing semakin keras. 

“Lekas ambil tempat untuk menadahi 
kotorannya." Teriak Tong jie Peng. “Dia segera 
berak2." 

Co Hui Hee bekerja cepat, ia sudah mengambil 
ember untuk menadahi kotoran besar Kang Han 
Cing. Diletakkannya di depan si pemuda. 

“Lekas copoti celananya," perintah Tong Jie 
Peng. 

Co Hui Hee khusus dilahirkan bukan untuk 
menjadi juru rawat, mendengar perintah konyol 
tadi, wajahnya menjadi bersemu merah, 
bagaimanaa menyuruhnya membukakan celana 
seorang laki2 yang baru dikenal? Menganggap hal 
tadi sebagai olok2 sang sairu, ia bercemooh: “Apa 
kau sendiri tidak bisa membukakannya ?” 

Tong Jie Peng berkata dingin : “Aku harus 
membangunkannya, dengan kedua tangan 
memayang, bagaimana bisa ? Apa lagi mengingat 
keadaan yang mendesak. Lekas ! Terlambat berarti 
kesulitan." 

Malu atau tidak, Co Hui Hee harus menjalankan 
perintah tadi, sesudah mempernahkan ember, ia 
melocoti celana Kang Han Cing. 

Broobooott.Broobootttt. 

Ngejebrollah benda najis, baunya tidak keruan 
macam. 


Tong Jie Peng sudah bekerja cepat, sebelum 
benda2 najis itu keluar dari tempat asalnya, ia 
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sudah memayang kedua ketiak Kang Han Cing, di- 
urut2nya sehingga mempercepat proses 
pembuangan air besar yang menuangkan semua 
sisa racun di dalam perut si pemuda. 

Sebentar kemudian Kang Han Cing selesai hajat, 
Co Hui Hee memakaikan kembali celananya. Tong 
Jie Peng merebahkan si pemuda. 

Bau busuk benda najis memenuhi seluruh 
ruangan, kalau kurang2 tahannya, mereka bisa 
muntah2, kotoran yang mengandung unsur racun 
itu segera dibuang keluar. 

Co Hui Hee kembali sesudah Tong Jie Peng 
membaringkan Kang Han Cing. Wajah si pemuda 
pucat pasi, tidak ada tanda2 memiliki darah. 

Co Hui Hee mengeluarkan Thian-kie-in-kang-tan 
dan berkata : “Berikan makan obat ini." 

Obat Thian-kie-in kang tan itu didapat dari 
kantong baju Kang Han Cing, disaat si pemuda 
tidak sadarkan diri karena terkena racun Jarum 
Ular. Mengingat khasiatnya yang luar biasa, 
diserahkannya kembali. 

Tong Jie Peng menerima obat dan bertanya, 
“Obat apakah ini ?" 

“Obat ciptaan guruku, namanya Thian-kie-in- 
kang-tan, khusus untuk menyembuhkan orang 
yang kekurangan tenaga dan kekurangan darah, 
hanya tiga orang yang mendapatkannya, mereka 
adalah Toa sucie, Jie sucie dan Sam sucie. Aku 
dan Su sucie belum dapat.” 
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“Darimana obat ini?" Bertanya Tong Jie Peng 
heran. Tentu saja tidak mengerti, bagaimana Co 
Hui Hee bisa mendapatkan obat itu ? Mengingat Go 
Kiongcu Ngo hong-bun itu belum berhak 
mendapatkan obat thian-kie in-kang-tan. 

“Obat ini kudapat dari kantong baju Kang Han 
Cing kemarin, tentunya didapat dari salah satu 
sucie2ku.” 

Thian-kie-in-kang-tan sudah masuk ke dalam 
mulut Kang Han Cing. Tangan Tong Jie Peng belum 
pernah lepas dari denyutan nadi si pemuda. 

Beberapa saat kemudian, Tong Jie Peng 
menoleh, memandang Co Hui Hee serta 
mengajukan pertanyaan : “Kau cinta kepadanya ?” 

Wajah Co Hui Hee menjadi merah, ia balik 
bertanya : “Apa kau juga tidak cinta kepadanya?" 

Tong Jie Peng tertegun, nyatalah kalau 
penyamarannya sudah diketahui orang. “Aku yang 
bertanya kepadamu." Ia berkata. 

“Apa bedanya ?" Berdengus Co Hui Hee dingin. 
“Aku juga bisa mengajukan pertanyaan yang sama, 
bukan?” 

“Tidak perlu kau sangkal," berkata Tong Jie 
Peng menghela napas. “Aku tahu, kau sudah jatuh 
cinta kepadanya, tapi aku meminta kepastian, 
bahwa kau betul cinta kepadanya....” 

“Apa bedanya ?” Bertanya Co Hui Hee. 

“Karena aku hendak memberitahu sesuatu yang 
sangat menyedihkan." 
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“Apa ?” Co Hui Hee mementangkan kedua 
matanya lebar2. “Dia masih tidak bisa ditolong ?” 

“Bukan tidak bisa ditolong,” berkata Tong Jie 
Peng. “Tapi kekuatan tenaganya sudah hancur 
luluh, ia akan menjadi seorang laki-laki jompo.” 

“Ah....” 

“Karena itulah, aku meminta kepastianmu kalau 
betul2 kau cinta, hendak kuserahkan dengan hati 
lega." 

Hati Co Hui Hee berdengus : “Huh, kau hendak 
menyerahkan seorang laki2 jompo kepadaku?” 

Saking marahnya, ia berteriak : “Kalau kau mau 
pergi, pergilah segera ! Jangan takut, kalau sampai 
terjadi sesuatu apa, dimisalkan dia mati, akupun 
sanggup mengebumikannya sendiri." 

“Aku yakin kepada cintamu,” berkata Tong Jie 
Peng. “Maka kuserahkan kepadamu. Aku hendak 
pulang ke pulau Tong-hay. Disana meminta obat 
untuk memulihkan tenaganya yang sudah hilang.” 

“Masih ada obat yang bisa memulihkan 
tenaganya ?" Berteriak Co Hui Hee girang. 

“Tidak perlu diragukan. Obat itu pasti kubawa 
datang. Tapi jarak terlalu jauh, walau menunggang 
si Putih, paling cepat memakan waktu 2 hari. 
Didalam waktu2 ini, kuharap kau bisa menjaganya 
baik2. Jangan sampai ada gangguan dari luar yang 
mengacaukan rencana.” 

Co Hui Hee sadar akan kesalahannya, maksud 
Tong Jie Peng sudah disalah-terimakan. “Pasti 
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tidak ada gangguan," jawabnya. “Kujamin 
ketenangannya." 

“Syukurlah. Yang kuragukan ialah : Mampukah 
kau menangkis datangnya serangan2 dari pihak 
Ngo hong bun itu? Terus terang saja, kalau aku 
berada ditempat ini, walau Ngo-hong-bun 
mengerahkan seluruh kekuatannya, tidak mungkin 
mereka bisa mengganggu ketenangan Kang Han 
Cing. Tapi hanya kau seorang, kukira....kukira." 

“Mengapa kau tidak membawanya saja pulang 
?" Bertanya Co Hui Hee. “Dengan menunggang 
burung itu, kalian bersama-sama, bukankah lebih 
baik ?” 

Kalau tadi Co Hui Hee cemburu, kini 
cemburunya itu mulai mereda, mengingat 
kepentingan Kang Han Cing pribadi. Ia rela 
menyerahkan Kang Han Cing dengan maksud agar 
Tong Jie Peng membawanya menaiki burung 
bangau raksasa, memulihkan tenaga si pemuda. 

Tong Jie Peng bergoyang kepala, “Aku tidak bisa 
membawanya menghadap kedua orang tuaku. 
Mereka benci kepada pemuda Tionggoan." Katanya 
lemah. 

Sekelumit tentang kedua orang tua Tong Jie 
Peng : Mereka adalah Sepasang Dewa dari daerah 
Tong-hay yang bernama Cung Cung dan Sun Hoa 
yang ternama. Sebagai akhli waris Liu Ang Ciauw, 
mereka memegang patuh pesan sang sucouw, 
ternyata Liu Ang Ciauw pernah mengalami patah 
hati, cintanya kepada Lu Cu Kok kandas ditengah 
jalan, karena itu melarikan diri kedaerah Tong hay 
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dan memberikan pesanan-pesanan terakhir agar 
mereka turut membenci pemuda Tiong-goan. 
Apalagi mengawininya, inilah larangan terbesar. 

Mengapa Tong Jie Peng tidak bisa membawa 
Kang Han Cing ke pulaunya, itulah sebab dari 
kasih cinta yang pernah terjalin diantara 
leluhurnya. 

Tentang cerita Liu Ang Ciauw dan Lu Cu Kok, 
para pembaca dipersilahkan memberi penilaian 
dari cerita yang berjudul : ANAK PENDEKAR. 

“Ilmu kepandaianmu memang cukup untuk 
menjaga keamanannya," berkata Tong Jie Peng. 
“Agar lebih aman lagi, kuingin turunkan semacam 
ilmu pelajaran, maukah kau mempelajarinya ?" 

“Cici." berkata Co Hui Hee terharu. “Kau baik 
sekali." 

“Apa ??!!" Tong Jie Peng mundur dua tindak. 
Panggilan cicie itu berarti pecahnya penyamaran 
Tong Jie Peng. 

“Cicie," berkata Co Hui Hee. “Tidak perlu 
menyangkal lagi. Gerak-gerikmu tidak mungkin 
bisa mengelabuiku, mungkinkah ada tangan pria 
yang lebih halus dari tangan seorang wanita ? Kau 
adalah gadis yang menyamar. Mengapa harus 
melakukan penyamaran ?" 

Memandang beberapa saat, Tong Jie Peng harus 
menyerah kalah. Dengan perlahan ia berkata : 

“Tidak percuma kau menjadi Go kiongcu Ngo 
hong bun. Matamu memang lihay. Ya ! tidak perlu 
kusangkal, aku adalah wanita. Tapi hanya kau 
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seorang yang tahu. Kuharap kau tidak membuka 
rahasia ini kepada siapapun dan juga kepadanya.” 

“Apa sebelumnya Kang Jie kongcu juga tidak 
tahu ?" bertanya Co Hui Hee. 

“Dia tidak tahu, dan kuminta jangan kau 
beritahu. Hubunganku dengannya hanya sebagai 
saudara angkat, tidak bisa disamakan dengan 
dirimu." 

“Cicie, kau baik sekali." 

“Nah ! Perhatikan baik2 pelajaran ini.” Berkata 
Tong Jie Peng. Tangan kirinya diangkat, per-lahan2 
mendorong kedepan. 

Mengetahui kalau dirinya akan mendapat 
semacam ilmu luar biasa, Co Hui Hee 
memperhatikan dengan seksama, memperhatikan 
perubahan2 gerak Tong Jie Peng. 

Tong Jie Peng sudah mengeluarkan pukulan, 
tapi tidak meneruskannya, jari2 itu bergerak, 
menukik ke pusat telapak, dikakukan sebentar, 
dan mekar kelima penjuru. 

Co Hui Hee mengasah otak mengilmiah 
pelajaran inti yang tersembunyi didalam gerakan2 
itu, tidak ada penemuan baru dan ia tidak berhasil 
memahami keistimewaannya. 

Tong jie Peng selesai memberi contoh gerakan, 
kemudian memberi penjelasan : 

“Untuk memahirkan ilmu ini dengan sempurna 
harus mencatat dalam2 kata2 ini : yaitu 'Putaran 
hawa lima kali dan pusatkan di telapak tangan, 
disimpan dan dilepas menutup jalan darah lawan’." 
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Sekali lagi diulangi pelajaran tadi. 

Kini Co hui hee bisa menyelaminya dengan baik, 
ia menerima pelajaran tadi dengan senang hati. 

Dengan tidak bosan, Tong Jie Peng mengoreksi 
kesalahan2, sesudah menganggap sempurna, ia 
berkata : 

“Nah ! Cukup. Untuk memahirkannya dengan 
lebih baik, tergantung dari kecerdikan dan 
latihan2. Kalau untuk menghadapi jago kelas dua 
saja, inipun sudah berlebih2an. Sekarang aku 
hendak berangkat, jagalah dia baik2.” 

Ia bersiul memanggil burung bangaunya, 
dengan menunggang binatang raksasa inilah, Tong 
Jie Peng kembali ke daerah Tong hay, meminta 
obat mujarab untuk menyembuhkan tenaga Kang 
Han Cing yang sudah hancur tercerai-berai. 

kkk 
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DIRUMAH ULAR. 

Co Hui Hee sudah mempernahkan Kang Han 
Cing, ia wajib menjaga ketenangan si pemuda, 
selama kepergian Tong Jie Peng yang akan balik 
kembali dengan membawa obat pengumpul 
tenaganya. 

Sesudah memakan obat Thian-kie-in kang-tan, 
keadaan Kang Han Cing agak mendingan, tertidur 
nyenyak diatas pembaringan. 
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Merasa dirinya yang terasing, Co Hui Hee ber- 
jalan2, menjelajahi rumah si Nenek Ular, dia sudah 
biasa ditempat itu, kini menuju kearah dapur 
dengan maksud untuk mencari makanan. 

Hanya tersedia beberapa mangkuk sayur dan 
yang sudah dingin, dilahapnya makanan2 itu 
sebagai penangsal perut. 

Teringat keadaan Kang Han Cing, ia harus 
membuat persediaan pula, mengambil beberapa 
comot beras, dituang di periuk, membuat api, dan 
siap menyediakan bubur sebagai persediaan sang 
kekasih. 

Semua itu dilakukan dengan canggung, belum 
pernah Co Hui Hee turun dapur, dan inilah untuk 
pertama kalinya ia bekerja sebagai juru masak, 
walau hanya memasak beberapa mangkuk bubur 
saja. 

Tiba2 Co Hui Hee menemukan sesuatu 
penemuan, pada lantai dapur yang ditumpuki 
kayu2 itu terdapat sebuah papan besi. Ia bisa 
melihat adanya besi tersebut, karena sudah 
menggeser kayu2 yang menutupinya. 

“Mungkinkah ruang dibawah tanah ?" Pikir si 
gadis. 

Co Hui Hee menduduki kursi kelima dari partay 
Ngo hong-bun, disana penuh dengan aneka macam 
rahasia, menduga kepada ruang rahasia di bawah 
tanah, segera ia mencari alat pengontrol. Alat itu 
tidak sulit ditemukan, dua benda bulat tergantung 
pada pojok dapur, sesudah benda bulat itu ditarik 
maka terdengarlah suara gemeretek, papan besi 
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tertarik secara otomatis, pintu mang rahasia 
terbuka ! 

Melongok kebawah, keadaan tempat itu sangat 
gelap, betul2 ruangan rahasia yang berada di 
bawah tanah! 

Mengikuti kemauan Co Hui Hee, ia ingin 
melongok ke tempat tersebut, kalau tidak ada 
gangguan Kang Han Cing, dibatalkannya maksud 
itu karena adanya si pemuda, cepat2 
diselesaikannya masakan di dapur, untuk mengisi 
perut Kang Han Cing, dan perutnya sendiri juga 
tentunya. 

Tidak lama Co Hui Hee selesai memasak bubur, 
dibawanya ke ruang dalam. Kang Han Cing belum 
sadarkan diri. 

“Mengapa begitu lama?” pikir Co Hui Hee. Tentu 
saja gadis ini tidak tahu kalau obat Thian-kie-in- 
kang-tan tersedia untuk memulihkan tenaga yang 
hilang, siapa yang sudah memakan obat ini, ada 
beberapa waktu tertidur lelap. Maka khasiatnya 
bekerja lebih sempurna. 

Seseorang membutuhkan waktu istirahat, tidur 
adalah cara yang paling tepat. Bukan saja 
memelihara badan, mengumpulkan potensi yang 
sudah terbuang, juga memberi kesempatan bagi 
anggota2 badan yang sudah bekerja satu harian 
penuh. 

Satu hari diliwatkan. 

Cuaca gelap. 
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Menungkuli Kang Han Cing yang belum bangun, 
perut Co Hui Hee lapar kembali. Ia melahap bubur 
bikinannya, sambil menunggui si pemuda. Ia tidak 
berani menyalakan lampu, karena mereka belum 
lepas dari bahaya. Juga tidak berani banyak 
mengeluarkan suara, takut2 menimbulkan 
perhatian orang. 

Co Hui Hee mulai ngelenggut. 

Terdengar bunyi hujan, tidak terlalu besar, 
menetes dipinggiran rumah. 

Bangunan didalam Lembah Ular yang terpencil, 
keadaan sunyi dan sepi, didalam keadaan hujan 
yang seperti itu, tampak sangat menakutkan. 

Dibawah tetesan air hujan, ada 2 orang yang 
sedang menuju ke tempat itu. 

Terdengar seorang yang berjalan dibelakang 
berkata : 

“Di tempat yang begini seram, walau memiliki 
tanda jalan Ular, aku masih merasa tidak aman. 
Tuhan seperti tidak memihak kita, air hujan 
dituangnya pula. Bikin orang tambah segan saja. 
Aku tidak percaya kalau Go kiongcu masih berani 
menyembunyikan diri di sekitar daerah ini.” 

Kawannya berkata : “Seluruh tempat sudah 
digeledah, tidak ada bekas tapaknya. Kecuali 
tempat ini yang belum diperiksa." 

“Mungkinkah Go Kiongcu tidak takut kepada 
ular2 berbisa yang menempati lembah?" Bertanya 
yang duluan. 
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“Dia memiliki Jarum Ular, tentu saia tidak 
takut." 

“Apa kau juga tidak takut ?" 

“Aku tidak takut karena sudah diberi obat 
penawar." 

“Kau tidak takut kepada Go Kiongcu ?" 

“Takut apa ? Inilah perintah sucie-sucienya." 

“Apa yang bisa kita lakukan kalau berhasil 
menemukannya ?” 

“Wah ! Hujan bertambah besar.” 

Seperti apa yang dikatakan, air hujan seperti 
dituang dari langit, menyirami bumi. “Mari kita 
mencari tempat berteduh." Berkata salah satu dari 
orang itu. 

Mereka berlari2, akhirnya meneduh diemperan 
Rumah Ular. 

“Basah kuyuplah kita berdua." Orang itu 
ngedumel. 

“Gara2 Go Kiongcu yang gila laki2," Berkata 
kawannya. “Semua orang bawahanlah yang susah." 

“Huh ! Kau bicara harus menjaga mulut, apa 
akibatnya kalau sampai ke dalam telinganya?” 

“Takut apa ? Toa Kiongcu berada dibelakang 
kita.” 

“Apa kau tahu pasti ? Mereka adalah saudara 
seperguruan, kalau tertangkap, paling-paling 
dimaki dengan beberapa kata. Tapi kalau mereka 
tidak suka kepada kita, leher bisa copot, tahu?” 
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“Ha, ha." Terdengar orang itu tertawa. “Lo Lie, 

lupa kepada pesan Toa Kiongcu ? Kalau berhasil 
menemukannya, tidak perlu sungkan2 lagi. Mati 
atau hidup, kita diberi kekuasaan penuh. Apa saja 
yang kita bawa lemparkan saja kepadanya.” 

Terdengar orang yang dipanggil Lo Lee menghela 
napas, katanya : “Dengan ilmu kepandaian yang 
kau miliki hendak melawan Go kiongcu ? Kim Jie, 
kau seperti sedang mengimpi." 

Angin semakin keras, mereka berhimpit2an 
kedinginan dengan baju yang sudah basah kuyup, 
rasa dingin itu terasa sekali. Tanpa disadari, Kim 
Jie dan Lo Lie bersandar pada pintu, 

maka.gedubraaaakkkk.terpentanglah pintu 

itu, hampir2 keduanya jatuh. 

“Eh,” teriak Kim Jie. “Mengapa pintu rumah 
Nenek Ular tidak dikunci ?” 

“Kebetulan ! Mari kita istirahat di dalam.” 
Berkata Lo Lie. 

“Kau berani ? Rumah Nenek Ular bukan 
sembarang rumah, tahu ?” 

“Siapa tahu kalau Go Kiongcu bersembunyi di 
tempat ini ?” 

Mereka memperhatikan isi rumah ular itu, dan 
seperti apa yang mereka khawatirkan, Go Kiongcu 
Ngo hong bun Co Hui Hee memang berada di 
tempat itu ! 

“Hei !” Bentak Co Hui Hee heran. “Dua2nya 
masuk kedalam." 
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“Si....Siapa ?” Lo Lie bertanya dengan suara 
gemetaran. 

“Sudah tidak mengenali suaraku lagi ?" Bentak 
Co Hui Hee. 

“Kau.Kau Go Kiongcu ?” 

kkk 
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“Huh !” Co Hui Hee berdengus. “Bukankah 
kalian mendapat tugas untuk menemukan diriku? 
Mengapa tidak berani masuk?” 

“Hamba tidak berani,” berkata Lo Lie. 

“Mana hamba berani," berkata Kim Jie. 

“Masuk !" Bentak Co Hui Hee. “Inilah 
perintahku." 

Lo Lie dan Kim Jie saling pandang, mereka tidak 
berani membangkang perintah itu. Dengan penuh 
kewaspadaan, mereka memasuki Rumah Ular, 
memberi hormat kepada Go Kiongcunya. 

“Apa yang tadi kalian perbincangkan ?" Bentak 
Co Hui Hee galak. 

“Ti.Tidak apa2." 

“Bukankah kahan mendapat tugas untuk 
menemui diriku ?" Tanya lagi Co Hui Hee. 

“Hamba.hamba.” 
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“Betul atau tidak ?" Bentak dan potong sang Go 
kiongcu. 

“Be.Betul." 

“Kemudian, apa pula tugas kalian, sesudah 
berhasil ?" 

“Toa Kiongcu sekalian mengharapkan 
kembalinya Go Kiongcu,” berkata Lo Lie. 

“Apa hanya itu saja pesannya ? Berkata Co Hui 
Hee. “Apa bukan menyuruh kalian menghujani 
senjata apa saja yang ada ?" 

Lo Lie dan Kim Jie lompat mundur ke belakang, 
dengan maksud meninggalkan tempat itu. 

Cepat gerakan Lo Lie dan Kim Jie, lebih cepat 
lagi adalah gerakan Co Hui Hee, sebelum kedua 
orang bawahan itu bisa keluar dari ruangan tadi, 
Co Hui Hee sudah menghadang mereka. 

Saking nekadnya, Kim Jie dan Lo Lie 
mengeluarkan senjata2 rahasia mereka, 
dilemparkannya ke arah Co Hui Hee. Terjadilah 
hujan senjata ! 

Co Hui Hee menduduki urutan kelima di dalam 
partay Ngo-hong-bun, tentu saja memiliki 
kesempurnaannya, dengan gerakan tangan yang 
lincah, ia memukul pergi semua senjata itu. Disaat 
Kim Jie dan Lo Lie masih mempertahankan 
maksudnya yang mau melarikan diri dari tempat 
itu, dua pisau terbang sudah bersarang pada paha 
mereka, serentak jatuh jungkir baliklah kedua 
orang itu. 
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Mengetahui sulit menghindari diri dari 
kekejaman sang Go Kiongcu, Kim Jie menggigit 
lidah, dengan maksud bunuh diri ! 

Gerakan Co Hui Hee lebih cepat lagi, plak....ia 
menampar pipi orang itu dan sekalian menotok 
jalan darahnya. 

“Mau bunuh diri ?” Ia berdengus. “Begitu enak, 
hee ?" 

Sesudah itu ia menoleh ke arah Lo Lie, 
dilemparkannya sebuah pisau dan memberi 
perintah : 

“Dia sudah tidak menghendaki lidahnya, 
gunakanlah ini untuk mengorek bagian atas, biar 
dia tahu rasa !” 

Lo Lie terbelalak di tempat, bagaimana Go 
Kiongcu begitu kejam, menyuruhnya melukai lidah 
teman sendiri. 

Co Hui Hee mengulangi perintah itu : “Hayo, 
sebagai seorang anggota yang baik, laksanakanlah 
perintah atasanmu !” 

Mengetahui tidak bisa mengelakkan 
siksaan2nya, Kim Jie berteriak : “Lo Lie 
laksanakanlah perintahnya.” 

Agaknya Lo Lie sudah bisa mengambil putusan, 
memungut pisau yang dilemparkan dan berkata : 
“Baik." 

Ia mendekati Kim Jie, se-olah2 sudah siap 
melaksanakan perintah Go Kiongcu, mau 
mengorek lidah kawan sendiri, tapi secepat itu 
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pisau diambleskan kedadanya sendiri, ia bunuh 
diri ! 

Hal ini berada diluar dugaan Co Hui Hee, ia 
sadar sesudah Lo Lie berkelojotan sekarat di tanah. 
Semua kemarahan ditujukan kepada Kim Jie, 
tubuhnya bergerak dan dengan kecepatan yang 
susah diikuti dengan mata, membarengi jeritan 
Kim Jie yang menyeramkan, batok kepala anak 
buah Ngo hong bun itu sudah berada ditangan 
sang Go Kiongcu ! Tetesan darah masih mengetel. 
Sungguh suatu pemandangan yang paling sadis ! 
betul2 batok kepala copot dari tempatnya. 

Baru saja Co Hui Hee menamatkan riwayat 
hidup Kim Jie, telinganya yang lihay bisa 
menangkap sesuatu yang kurang beres, secepatnya 
melempar kepala sang korban, membalikkan 
badan, didalam posisi yang siap tempur, ia 
membentak : “Siapa yang bersembunyi di tempat 
itu? Lekas keluar !” 

Maka dari arah yang dibentak oleh Co Hui Hee 
tadi, dari semak2 gelap bermunculan beberapa 
orang, mereka dikepalai oleh huhuat kelas satu 
Ngo hong bun Kwee In Su. 

“Huh !” dengus Co Hui Hee. “Apa maksud kalian 
menyembunyikan diri ?” 

Kwee In Su memberi hormat, dengan merendah 
diri ia berkata : “Kami siap menyambut pulangnya 
Go kiongcu.” 

“Oh ! Begitu? Kalau aku tidak mau, 
bagaimana?” 
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“Itulah tugas 7 bintang kejora,” berkata Kwee In 
Su sambil melirik ke arah orang2 yang berada di 
belakang, mereka adalah 7 jago Perintah Maut, 
dengan julukan 7 bintang kejora. Masing2 memiliki 
ilmu kepandaian tinggi, teristimewa kalau bergerak 
bersama, kekuatan 7 orang itu belum pernah 
terpatahkan. 

Sesudah Perintah Maut melebur diri kedalam 
Ngo hong bun, mereka turut serta. 7 bintang kejora 
sudah mulai mengepung Co Hui Hee. 

Co Hui Hee meneliti mereka, satu persatu 
ditatapnya dalam2, kemudian memberi perintah : 
“Bagus, Hok Goan, kedatangan kalian tepat pada 
waktunya. Lekas tangkap Kwee In Su !” 

Hok Goan adalah pemimpin/kepala dari 7 
bintang kejora. Dan sekarang Co Hui Hee memberi 
perintah kepada mereka untuk menangkap Kwee 
In Su. 

Mendengar perintah tadi, nyali Kwee In Su 
mengkeret keras, dia mengeluh celaka, mengingat 
kalau 7 bintang kejora adalah bekas orang2 Co Hui 
Hee juga. 

Tampak salah satu dari 7 bintang kejora 
membungkukkan badan, inilah orang yang 
bernama Hok Goan itu, ia berkata : “Harap Go 
kiongcu maklum, orang harus kami tangkap 
bukanlah Kwee In Su huhuat.” 

“Apa kalian ditugaskan untuk menangkap 
diriku ?” bertanya Co Hui Hee dengan suara 
dengusan. 
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“Kami mendapat tugas untuk mengundang Go 
kiongcu pulang,” Kwee In Su menalangi menjawab. 

“Eh, kalian berani membangkang kepada 
perintahku?” Co Hui Hee menggertak 7 bintang 
kejora. 

“Harap Go kiongcu maklum,” berkata Hok Goan. 
“Didalam tugas ini, Toa kiongcu sudah 
menyerahkan tugas kepada Kwee huhuat, kami 
diwajibkan mendengar perintahnya.” 

“Harap Go kiongcu tidak menjadi gusar,” 
berkata Kwee In Su. “Mereka juga mendapat tugas 
untuk mengundang Go kiongcu pulang.” 

Dada Co Hui Hee turun naik karena kemarahan 
yang meluap2. “Kwee In Su,” ia membentak. “Apa 
kau kira aku takut membunuh dirimu?” 

Sret. Co Hui Hee sudah mengeluarkan 

pedangnya. 

Kwee In Su mundur dua langkah, dengan 
demikian ia sudah menyiapkan pertempuran, 
menyeringai dan berkata : 

“Go kiongcu, walau kau sudah berkhianat 

kepada partay, kami masih menghormatimu 

sebagai Go kiongcu, kalau saja bersedia pulang ke 
markas, itulah yang kami harapkan. Tapi 

sebaliknya.hm.hmm.” 

Tanpa penerusannya, siapapun sudah maklum 
apa lanjutan dari kata2 Kwee In Su tadi. 

Sepasang biji mata Co Hui Hee ber-putar2, 
pikirnya dalam2 : “Dengan kepandaian Kwee In Su, 
tidak mungkin ia berani seperti ini. 
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Mungkinkah.... mungkinkah ada bala bantuan 
dibelakang? Memancing aku keluar dari rumah ini? 
Membiarkan 7 bintang kejora menggeledah isi 
rumah?” 

“Kwee In Su, berani kau kurang ajar?” bentak 
Co Hui Hee. “Apa kau tidak takut batok kepala 
copot dari tempatnya?” 

Kwee In Su mundur lagi tiga langkah, kini 
sudah keluar dari rumah itu, ia berkata : “Go 
kiongcu, kami semua mendapat tugas mengundang 
kau pulang ke markas. Disaat Kim Jie dan Lo Lie 
berhasil menemukan jejakmu sudah kulepas tanda 
penemuan, tidak lama lagi bantuan segera datang. 
Walau hamba mengalami copot batok kepala, Go 
kiongcu tidak luput dari pengejaran2.” 

Seperti apa yang dikatakan Kwee In Su, bantuan 
untuk menangkap Co Hui Hee sudah berada di 
tempat itu, kini menyembunyikan diri diatas 
pohon, orang ini adalah Sam kiongcu Sun Hui Eng. 

Mengikuti percakapan Co Hui Hee dan Kwee In 
Su, Sun Hui Eng maklum kalau Kang Han Cing itu 
berada pada sang sumoay. Kalau kejadian ini 
dibiarkan ber-larut2 terus, lebih sulit lagi untuk 
mengurusnya. Karena itulah tubuh Sun Hui Eng 
bergerak, dengan pedang ditangan, membelah 
Kwee In Su. Terdengar jeritan Kwee In Su, pedang 
tadi telah membelahnya menjadi 2 bagian. 

Sun Hui Eng tidak bekerja kepalang tanggung, 
kalau Co Hui Hee berani berkhianat kepada partay, 
mengapa ia tidak? Semuapun demi keselamatan 
jiwa Kang Han Cing. Tidak menunggu sampai 7 
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bintang kejora sadar, Sam kiongcu Ngo hong bun 
itu mengeluarkan jarum rahasia, disebarkan 
kepada orang2 disana. 

Terdengar 7 suara jeritan, tidak satupun dari 7 
bintang kejora yang luput dari kematian, mereka 
turut dikorbankan. 

Kejadian itu berada diluar dugaan Co Hui Hee. 
“Kau....kau Sam sucie?” jeritnya dengan suara 
tidak mengerti. 

Sun Hui Eng menghampiri sang sumoay, 
dengan suara penuh getaran jiwa bertanya : 
“Dimanakah dia ?” 

Co Hui Hee menyimpan kembali pedang yang 
sudah disiapkan, ia tidak perlu turun tangan 
untuk membereskan Kwee In Su, karena Sam 
kiongcu sudah menalanginya untuk berbuat 
seperti itu. Mendapat pertanyaan yang tidak 
keruan juntrungan, ia bertanya : “Siapa yang sucie 
maksudkan ?” 

“Dimana Kang Han Cing ?” bertanya Sun Hui 
Eng dengan suara yang lebih jelas. “Bukankah 
kalian bersama2 ?” 

“Kang Han Cing? Oh ! dia tidak berada pada 
diriku,” berkata Co Hui Hee. 

Sun Hui Eng menghela napas. “Menurut 
keterangan Nenek ular, dia sudah terkena Jarum 
Ularnya.” Ia berkata dengan suara sedih. 

“Aku.Aku tidak tahu." sangkal terus Co Hui 

Hee. “Mana kutahu, ia sudah tidak berada 
padaku." 
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“Baiklah," berkata Sun Hui Eng. “Lebih baik kau 
cepat2 meninggalkan tempat ini. Sangat berbahaya 
bagimu.” 

Co Hui Hee menggelengkan kepala. “Tidak !" 
Katanya tegas. “Aku tidak mau melarikan diri. 
Kalau Sam sucie juga mendapat tugas menangkap 
diriku, tangkaplah !” 

“Jangan kau memikir sejauh itu." berkata Sam 
Kiongcu. “Kalau aku mempunyai maksud 
menangkap, mengapa harus membunuh Kwee In 
Su dan 7 Bintang kejora ? Dengarlah anjuranku, 
cepat2 meninggalkan daerah berbahaya. Aku 
hendak menolongmu.” 

“Tidak,” berkata Co Hui Hee. “Sudah kukata 
'Tidak’ tetap 'Tidak’. Matipun aku tidak mau 
meninggalkan tempat ini." 

Sun Hui Eng melirik ke arah ruang dalam, 
dengan berkerut alis berkata : “Go sumoay tidak 
perlu bohong kepadaku. Tentunya kau sudah 
sembunyikan Kang Han Cing ditempat ini maka 
tidak mau pergi. Dimanakah dia berada ?" 

“Dia.Dia.Dia sudah mati,” Berkata Co Hui 

Hee. 

Wajah Sun Hui Eng berubah pucat. “Betulkah 
itu ?” Ia menjadi kepala berat. 

“Ya. Dia sudah terkena Jarum Ular, seperti kau 
tahu, bisa Jarum Ular tidak melebihi 24 jam. Kang 
Han Cing sudah keracunan Jarum Ular lebih dari 

24 jam. Dia tidak tahan. Dan kini 

sudah.Sudah mati.” 
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“Oh." Air mata Sun Hui Eng tidak bisa 

dibendung lagi, tetes demi tetes jatuh ditanah. 

“Oh.” Ia mengeluh. “Nasib.Go sumoay, 

percayalah kepadaku, dimana Kang Han Cing 
berada ? Aku hendak melihat wajahnya yang 
terakhir." 

“Dia tidak disini." 

“Go sumoay.Begitu besar kecurigaanmu ? 

Melihat tanda pemberitahuan Kwee In Su tergesa2 
aku lari kemari. Membunuh mereka, tidak segera 

melapor kepada Toa sucie, tapi... Oh.Dia sudah 

mati.Maksudku.Maksudku melihat wajahnya 

yang terakhir, sebelum kau mengebumikannya." 

“Dia sudah berada didalam tanah,” berkata Co 
Hui Hee. 

“Dimana makamnya? Cobalah kau ajak aku, 
agar aku bisa memberi penghormatan terakhir.” 

“Baiklah. Mari ikut.” Berkata Co Hui Hee, ia 
berjalan keluar, menuju kearah rimba. 

Dengan badan limbung, Sam kiongcu mengikuti 
di belakang Go kiongcu. 

“Kau tanam di dalam pohon2 ini?” tanyanya 
semakin sedih. 

Tanpa menoleh ke belakang, Co Hui Hee berkata 
: “Tidak lama lagi, kau bisa menjumpainya. Nah, 
dibawah pohon itulah.” 

Kedua pipi Co Hui Hee sudah basah dengan air 
mata, sesudah mengucapkan kata2 tadi, tiba2 ia 
menangis semakin keras, membalikkan badan dan 
menubruk Sun Hui Eng. 
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Keadaan Sun Hui Eng tidak kalah sedihnya, 
mereka menangis bersama. 

Kalau tangisan Sam kiongcu keluar dari hati 
yang setulusnya, tangisan Go kiongcu adalah 
tangisan buatan, tiba2 saja ia menggerakkan 
tangan, menotok jalan2 darah Sun Hui Eng. 

Sun Hui Eng mana menduga, kalau maksud 
baiknya mendapat balasan yang seperti itu, air 
susu dibalas dengan air tuba ! didalam jarak yang 
begitu dekat, tanpa bisa dielakkan, 8 jalan 
darahnya sudah tertotok. 

Sun Hui Eng masih belum sadar, dengan alasan 
apa sang sumoay kecil membokong dirinya? Dia 
cinta kepada Kang Han Cing, juga cinta kepada Co 
Hui Hee. Mendengar berita yang menyatakan Kang 
Han Cing terluka, mengetahui kalau sang sumoay 
membutuhkan pertolongan, ia rela berkhianat 
kepada Ngo hong bun, membunuh 7 bintang 
kejora. Dengan maksud menyerahkan Kang Han 
Cing kepada adik seperguruannya. Dengan adanya 
maksud baik ini, Sam kiongcu tidak menaruh syak 
wasangka kepada Go kiongcu. Terjebloslah dia 
kedalam kehancuran. 

Co Hui Hee membanggakan kelicikannya dan 
berkata : “Sam sucie, tentu kau tidak mengerti 
mengapa aku membalas kebaikanmu dengan cara 
yang semacam ini bukan ?” 

Bicara sampai disini, telinga Co Hui Hee yang 
tajam dapat menangkap sesuatu, itulah suara 
desiran angin gerakan kaki seorang akhli, disana 
sudah bertambah seorang jago silat yang sedang 
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menyembunyikan diri. Go kiongcu bisa menduga 
siapa adanya jago itu. Tapi ia berpura2 tidak tahu, 
ia meneruskan kata2nya : 

“Hal itu disebabkan karena.kau, Sam sucie 

telah berkhianat kepada partay. Hanya aku 
seorang yang tahu rahasia ini, maka kau 
menjatuhkan getah kejahatan kepada diriku, 
membuat posisi kedudukanku terjepit. Jangan kira 
tidak ada yang tahu, bagaimana cara2 
pengkhianatan Sam sucie kepada partay. Saking 
cintanya kepada Kang Han Cing, kau tidak 
memberitahu sesuatu yang penting, hal ini 
mengakibatkan kerugian partay. Seharusnya kau 
memberitahu kepada Toa Sucie, kalau Lengcu 
Panji Hitam Lauw Keng Sin yang belakangan itu 
adalah Lengcu Panji Hitam palsu. Kau tahu kalau 
samaran Kang Han Cing, mengapa tidak 
memberitahu? Di Lam peng an, rencana Jie sucie 
yang begitu bagus juga rusak dibawah tanganmu. 
Kau membebaskan dirinya, membiarkan Jie sucie 
sendiri menghadapi lawan. Sengaja memberi 
kebebasan. Pada tubuh Kang Han Cing terdapat 
obat Thian-kie-in-kang-tan, tentunya 

pemberianmu, bukan?” 

Bicara sampai disini, Go Kiongcu Co Hui Hee 
melebarkan telinga, betul saja, tidak terdengar 
gesekan suara angin, suatu tanda kalau orang 
yang baru datang menaruh minat besar kepada 
kata2nya, maka ia meneruskan lagi : 

“Sam sucie, betapa besar pengkhianatanmu ini 
kepada partay, tapi Toa sucie dan Jie sucie 
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menjatuhkan surat penangkapan kepadaku, 
adilkah ?” 

Tentu saja, betapa banyakpun keterangan Co 
Hui Hee, tidak mungkin terjawab oleh Sun Hui 
Eng, karena si pemimpin ketiga dari Ngo-hong-bun 
sudah tertotok jalan darah. 

Co Hui Hee masih meneruskan pembelaan 
sepihaknya : 

“Tentunya kau yang meng-ojok2 Toa sucie atau 
Jie sucie sehingga mereka salah paham. Maksudku 
menahan Kang Han Cing untuk menghilangkan 
racun Jarum Ular, sesudah itu pasti kuserahkan 
kepada partay. Yah ! Fitnahmu memang hebat. Toa 
sucie dan Jie sucie jatuh kedalam hasutanmu. 
Apalagi sesudah matinya Kwee In Su dan 7 Bintang 
Kejora, tentu mereka mendakwa aku lagi. 
Siapapun tidak akan percaya, kalau Kwee In Su 

dkk mati dibawah tanganmu. Hmm. Siasat lihay 

! Tipu luar biasa...! Disebabkan fakta2 inilah aku 
akan.... membunuhmu !” 

Co Hui Hee mengayun pedang yang sudah 
disiapkan, dengan tujuan membunuh Sun Hui 
Eng. 

Sebutir batu kecil meluncur dengan kecepatan 

kilat, traaannnggg.membentur pedang Co Hui 

Hee, menggagalkan usaha pembunuhan itu. 

Disana sudah bertambah seorang manusia 
bertopeng perak, itulah Jie kiongcu Ngo hong bun! 

Co Hui Hee mundur dan berteriak terkejut : “Jie 
sucie !” 
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Tentu saja hanya pura2 ! kehadiran Jie sucie itu 
sudah berada dibawah perhitungannya. 

Dengan singkat Jie Kiongcu berkata : “Aku 
sudah tahu. Kalian berdua ikut aku pulang. Biar 
Toa sucie yang memberi putusan." 

Pemimpin kedua dari partay Ngo hong-bun 
mengajak kedua adik seperguruannya 
meninggalkan tempat itu. 

Mereka juga meninggalkan Kang Han Cing 
didalam rumah Ular. 

'k'k-k 
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MATAHARI PAGI bercahaya kembali, inilah hari 
berikutnya sesudah kejadian2 dimalam hari. 

Lembah Ular menjadi amis dengan aneka 
bangkai, ribuan ular mati celentang, mereka 
adalah korban2 bangau sakti dari Tong hay. Dan 
diluar rumah Ular menggeletak 8 mayat manusia, 
itulah mayat2 Kwee In Su beserta 7 Bintang Kejora 
Perintah Maut. Tidak ada yang mengurus bangkai2 
itu, karena Lembah Ular memang tertutup untuk 
umum. 

Sesudah Jie Kiongcu mengajak kedua adik 
seperguruannya meninggalkan tempat itu, belum 
ada pendatang2 baru. 

Sekarang seorang nenek berjalan datang, itulah 
Nenek Ular yang baru balik kembali. 
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Kehadiran si nenek disambut oleh 5 ekor ular 
yang besar, mereka men-dongak2kan kepala, se- 
olah2 memberi laporan tentang jalannya kejadian. 
Prilakunya seperti orang yang sudah melakukan 
kesalahan. 

Nenek Ular tertegun sebentar, kemudian bisa 
mengerti dan menyelami laporan2 itu, dengan 
tertawa berkata : 

“Orang2 yang kemarin malam datang bukan 
orang luar. Mereka sudah minta izin permisiku. 
Kalian tidak bersalah." 

Kelima ular besar itu masih tetap bertiarap 
ditanah. 

Nenek Ular menjadi heran. “Mungkinkah terjadi 
sesuatu lagi ? Ia bertanya. 

Kelima ular angkluk2an, membenarkan 
pertanyaan itu. Wajah Nenek Ular yang 
menyeramkan berubah semakin seram. “Coba ajak 
aku ke tempat kejadian." Ia berkata kepada ular- 
ularnya. 

Kelima ekor ular menggelusur dengan cepat, 
diikuti oleh majikan mereka. 

Maka sadarlah Nenek Ular, kalau laporan 
ular2nya adalah laporan tentang kejadian 
kembalinya Tong Jie Peng beserta si Putih yang 
sudah menghancurkan barisan ular2nya. Ribuan 
ular sudah terpatuk oleh paruh si Putih. 

“Eh, dari mana munculnya burung pemakan 
ular?” si nenek bergumam heran. Ia bisa 
membedakan, kalau barisan ular itu hancur 
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dibawah serangannya semacam burung. Inilah 
kerusakan kedua, sesudah kerusakan dari si 
Kakek Beracun Cu Hoay Uh. 

Dengan penuh kemasgulan, nenek Ular kembali 
ke tempat kediamannya. Disaat ia memasuki 
dapur, lebih terkejut lagi, karena ruang rahasia 
dibawah tanahnya sudah terbuka, ter-gesa2 ia 
menyalakan lampu penerangan, turun memasuki 
ruang rahasia yang gelap itu. 

Dibawah ruang rahasia terdapat kolam, kini 
tampak sesuatu yang bergelembung, seekor ular 
besar sudah mengapung di permukaan kolam itu, 
mati menjadi bangkai ! 

Mencelosnya hati si nenek tidak terkira, kalau 
bisa terjadi keadaan seperti itu. Ular lindung yang 
dipeliharanya sejak kecil, dipelihara selama 30 
tahun, mendadak sontak disaat hampir selesai 
jelmaannya, ular tersebut sudah dibunuh orang, 
bagaimana ia tidak ber-jingkrak2 ? 

Memandang ke lain tempat, di tepi kolam 
terdapat seorang anak muda yang bertiarap tidak 
sadarkan diri, itulah Kang Han Cing ! 

Untuk jelasnya, bagaimana ular Lindung bisa 
mati dan bagaimana Kang Han Cing memasuki 
ruangan rahasia ini mari kita balik sebentar. 

kkk 


TERNYATA Kang Han Cing sadar sesudah Co 
Hui Hee dibawa pergi oleh Jie Kiongcu. Perasaan 
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nomor satu adalah perutnya yang keroncongan, 
tentu saja terlalu lama tidak diisi, maka merasa 
lapar. 

Langkah pertama diarahkan ke bagian dapur, 
seperti apa yang sudah ditemukan Co Hui Hee, 
Kang Han Cing juga melihat adanya ruang rahasia 
dibawah tanah itu. Ia menuruni tangga gelap, 
didalam keadaan yang belum sadar betul, kaki 
Kang Han Cing jatuh kedalam kolam air. 

Kang Han Cing memang tidak bisa berenang, 
apa lagi belum sadar 100 persen, terasa sekali air 
dingin yang meresap tulang, hampir2 membuat 
ototnya menjadi kejang. Ia berusaha ber-ontak2 
dengan maksud mencari tepian kolam itu. 

Sedikit dari adanya kolam didalam ruang 
rahasia Nenek Ular, adanya kolam ini untuk 
memelihara sejenis ular campuran, namanya Ular 
Lindung, sangat bermanfaat untuk menambah 
tenaga dan menghidupkan kembali daging2 yang 
rusak, Ular Lindung dipelihara untuk 
menyembuhkan penyakit lumpuh Nenek Goa Naga 
Siluman, karena mengalami masuk api, terkena 
pukulan Sepasang Dewa dari daerah Tong hay. 

Ular lindung segera melilit Kang Han Cing yang 
jatuh ke tempat kolam itu, sangkanya adalah 
makanan yang disediakan oleh sang majikan. 

Terjadi pergumulan diantara binatang air itu 
dan Kang Han Cing, tentu saja kedudukan Kang 
Han Cing semakin lemah, lilitan Ular lindung 
semakin keras, hampir membuat si pemuda tidak 
bisa bernapas. 
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Putra Datuk Selatan memang luar biasa, 
didalam keadaan krisis itu, tiba2 Kang Han Cing 
menggunakan giginya, menggigit kepala Ular 
lindung. 

Sesuatu yang kebetulan itu memang tidak 
mudah terjadi, tapi bukan berarti mustahil, disini 
timbul pula sesuatu proses kebetulan, gigitan Kang 
Han Cing tepat berada di tempat 7 cun, tempat 
yang menjadi kelemahan golongan binatang ular. 

Terjadi berita yang bisa digembar-gemborkan 
orang, manusia menggigit ular ! 

Ya ! Untuk menolong jiwanya dari ancaman 
maut, apapun bisa digigit olehnya. Kini Kang Han 
Cing menggigit apa saja yang berada didepannya, 
demi mencari usaha untuk mencari kebebasan dari 
ancaman maut. 

Kalau saja di-bagian2 lain, tidak mungkin Kang 
Han Cing bisa berhasil. Ular Lindung adalah hasil 
basteran Nenek Ular, hasil perkawinan seekor ular 
dan lindung raksasa, tidak mudah mengerjakan 
tugas yang semacam ini. Tokh Nenek Ular berhasil 
juga. Dengan sabar ditungkulinya sehingga 30 
tahun, dan hari2 itu adalah hari2 yang bersejarah 
untuk mengambil penetapan itu. 

Sisik2 tebal dan kuat dari Ular Lindung tidak 
tergigit, bagian 7 cun yang lemah itu terkait gigitan 
Kang Han Cing. Dasar nasib sang ular yang sudah 
seharusnya menyumbang darah berkhasiat. Dasar 
rejeki jago kita yang bagus maka bisa terjadi hal 
itu. 
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Menceritakan Kang Han Cing, terasa cairan 
amis memasuki tenggorokannya. Terasa juga lilitan 
Ular Lindung yang semakin keras. Terjadi 
pergumulan yang lebih seru. Manusia kontra Ular 
Lindung ! 

Kang Han Cing tidak berani mengendurkan 
gigitannya, lepas berarti menyerah kepada gigitan 
sang ular. Demikian ia menerima semburan darah 
Ular Lindung yang amis, melalui kerongkongan 
masuk kedalam perut, demikian sehingga darah itu 
mengalir habis dari pemiliknya. 

Lilitan Ular Lindung mulai mengendur, akhirnya 
terlepas. 

Kang Han Cing bebas dari lilitan, tapi lain 
bahaya mulai mengancam, itulah bahaya 
keracunan darah Ular Lindung yang mengamuk 
didalam perputaran dirinya. Terasa kepala yang 
memberat, matapun mulai ber-kunang2, Kang Han 
Cing tidak bisa meneruskan pertahanannya, lagi2 
ia jatuh pingsan ! 

Nenek Ular tiba terlambat beberapa jam dari 
kejadian2 itu. 

Matanya menjadi liar, bagaimana ia memberi 
langsung jawabnya kepada Nenek Goa Naga 
Siluman ? Mengingat pentingnya darah Ular 
Lindung ! 

Timbul rasa bencinya kepada Kang Han Cing, 
pemuda yang jatuh terhampar di tepian kolamnya 
inilah yang mengacaukan hati-hati remaja Sun Hui 
Eng dan Co Hui Hee, sesudah itu membunuh pula 
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Ular Lindung yang disembunyikannya dibawah 
tanah. 

Nenek Ular mengeluarkan pisau belati, dengan 
maksud mau membunuh Kang Han Cing yang 
sudah tidak berdaya. 

Tentu saja, didalam keadaan yang seperti itu, 
tidak mungkin Kang Han Cing memberi 
perlawanan, baru saja sembuh dari keracunan 
Jarum Ular, ditimpa lagi keracunan Ular Lindung, 
bagaimana mungkin mempertahankan diri dari 
tusukan belati Nenek Ular ? 

Beruntung Tuhan masih melindungi diri jago 
kita. Sebelum pisau belati Nenek Ular tertancap 
pada sasaran, tiba2 terpikir ide baru, betapa 
pentingnya darah anak muda ini, mungkin bisa 
menggantikan darah Ular Lindung. Diperiksanya 
sebentar, dan betul saja, Kang Han Cing 
membunuh mati Ular Lindung dengan cara 
satu2nya, itulah menyedot darah ular via 7 cun 
dari kepala sang binatang. 

Sebagai seorang akhli obat2an, dan aneka 
macam bisa racun, Nenek Ular berhasil mencari 
jalan keluar dari kesulitan yang akan dihadapi. 

Nenek Goa Naga Siluman membutuhkan darah 
Ular Lindung yang berumur tiga puluh tahun. 
Syarat itu sudah terpenuhi, bedanya Ular Lindung 
berumur tiga puluh tahun sudah dibunuh oleh 
Kang Han Cing. Darah ular itu sudah berada 
didalam perut si pemuda, apa bedanya 
menyerahkan darah Kang Han Cing yang sudah 
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bercampuran dengan darah Ular Lindung itu ? 
Satu penemuan baru ! 

Menyerahkan Kang Han Cing kepada Nenek Goa 
Naga Siluman berarti memberi 2 macam darah luar 
biasa, itulah darah Ular Lindung dan darah Kang 
Han Cing yang terlatih sempurna. Perpaduan 
darah itu akan lebih hebat dari satu macam darah 
saja. 

Putusan Nenek Ular tidak akan tergoyah, dia 
akan menyerahkan darah segar Kang Han Cing 
kepada Nenek Goa Naga Siluman. 

Sesudah itu, berhasil atau tidaknya dari 
penyakit lumpuh si nenek, hal itu bisa diurus 
kemudian hari. 

Nenek Ular bertepuk girang : “Sesudah 
menyerahkan bocah ini kepada Sri Ratu, bebaslah 
tugasku." 

Yang diartikan Sri Ratu oleh Nenek Ular adalah 
guru Toa Kiongcu dkk yang mendapat julukan 
Nenek Goa Naga Siluman itu. 

Kini Nenek Ular mengasah otak, bagaimana 
membawa Kang Han Cing meninggalkan Lembah 
Ular, mengingat semakin meningkatnya jumlah 
jago-jago Lembah Baru yang sedang berkeliaran 
disekitar tempat tinggalnya. 

Kesulitan inipun bisa dipecahkan segera. Dasar 
Nenek Ular yang banyak akal. Caranya lain dari 
pada yang lain. Bagaimanakah Nenek Ular 
membawa Kang Han Cing meninggalkan Lembah 
Ular yang sudah terjaring oleh jago2 Lembah Baru 
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? Mari kita mengikuti cerita pada bagian 
selanjutnya. 

kkk 


Bab 80 

SEORANG NENEK buruk dengan kerudung 
kepala berwarna hitam, memayang seorang gadis 
dengan wajah tertunduk, mereka meninggalkan 
Lembah Ular. 

Para pembaca bisa menduga, siapa adanya 
kedua orang itu, mereka adalah si Nenek Ular dan 
Kang Han Cing. Ternyata si nenek pandai mencari 
akal, untuk mengelakkan kerewelan2 orang2 dari 
Lembah Baru yang sedang disebar untuk mencari 
jejak Kang Han Cing dan Cu Liong Cu, agar bisa 
tiba di tempat tujuan dengan aman, si nenek 
meriasi jago kita, dipoles dan didandani, 
terciptalah 'perawan kesiangan', wajah si pemuda 
memiliki type halus, tidak sukar menjadikannya 
sebagai seorang wadam. Karena Kang Han Cing 
masih berada didalam keadaan tidak sadar, ia 
harus memayang dan menjinjingnya. 

Tidak ada cerita yang perlu diceritakan sehingga 
mereka tiba dikota Yen-ciu. 

Agaknya Nenek Ular juga kewalahan karena 
harus memayang dan menentengnya terus 
menerus, yang lebih berat lagi adalah, perjalanan 
itu tidak boleh menarik perhatian umum, tepatnya 
ialah, harus tampak wajar ! Dan ini membawa 
banyak beban untuknya. 


1247 


Tiba dikota Yen-ciu, sang nenek mencari sebuah 
rumah makan untuk mengisi perut, begitu 
memasuki rumah makan itu, tampak suasana lain 
dari pada yang lain, banyak jago-jago rimba 
persilatan yang bermata tajam. Memilih tempat 
dipojok, Nenek Ular memesan makanan. 

Tidak jauh dari tempat si nenek bersama-sama 
Kang Han Cing terdapat lain tamu, itulah seorang 
tosu tua berjubah biru, kalau ada yang 
mengenalinya, sekali sebut terciptalah nama sang 
tosu, siapa lagi kalau bukan ketua kelenteng Pek 
yun koan Tian hung Totiang ! 

Tian-hung Totiang duduk seorang diri, seperti 
juga Cu Hoay Uh, Tian-hung Totiang berada di 
tempat ini karena mencari jejak Cu Liong Cu, ia 
tidak berhasil, kini sedang duduk terpekur 
memikirkan, dimanakah lenyapnya si Putri 
Beracun ? 

Kesepian Tian hung Totiang tidak berlangsung 
lama, karena masuknya seorang pemuda berbaju 
biru, inilah putra Datuk Utara, namanya Lie Wie 
Neng ! 

Lie Wie Neng segera berhasil menemukan Tian 
hung Totiang, menghampiri dan memberi hormat. 

Tian-hung Totiang bangkit dan menyambut 
kedatangan Lie Wie Neng. “Bagaimanakah, apa ada 
berita baru ?" Ia bertanya. 

Lie Wie Neng menggelengkan kepala, inilah 
suatu tanda kalau rombongannya juga tidak 
berhasil menemukan jejak orang yang dicari. 
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Seorang pelayan rumah makan menghampiri 
mereka, menanyakan pesanan makanan. 

“Tolong sediakan makanan untuk 7 orang." 
Berkata Lie Wie Neng. “Tidak lama lagi merekapun 
tiba.” 

Ternyata pencarian Cu Liong Cu memakan 
banyak tenaga, bagi jago2 istimewa seperti Kang 
Han Cing, Cu Hoay Uh dan Tian hung totiang, 
cukuplah berjalan seorang diri, bagi mereka yang 
kurang kuat, dibantu oleh beberapa orang, Lie Wie 
Neng dikawal oleh 2 jago dari Yen-san dan 4 
Jendral Keluarga Lie. Dua jagoan dari gunung Yen- 
san adalah Khong Bun Hai dan Yo Su Kiat. Empat 
Jendral Keluarga Lie adalah Lie Cun, Lie Hee, Lie 
Ciu dan Lie long. 

Dua jago dari gunung Yen-san dan empat 
Jendral Keluarga Lie adalah tokoh2 silat dari 
Datuk Utara, sekarang mendapat tugas mengawal 
ketua muda mereka. 

Seperti apa yang Lie Wie Neng katakan, begitu 
meja dan makanan siap, anak buah jago2 Datuk 
Utara itupun sudah tiba, semua memberi hormat 
kepada Tian hung Totiang dan Lie Wie Neng. 

“Bagaimana hasil penyelidikan kalian ?" 
Bertanya Tian-hung Totiang. 

“Tidak ada tanda2 sama sekali." jawab Khong 
Bun Hui. “Juga Cu Hoay Uh cianpwe, mengikuti 
jejak Kang Han Cing, juga turut lenyap, tidak ada 
kabar berita lagi." 
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“Mungkinkah Kang han cing dan kakek Beracun 
bisa jatuh kedalam tangan mereka ?” Tian hung 
Totiang berkerut alis. 

Dugaan si ketua kelenteng Pek-yun-koan tidak 
meleset jauh, itu waktu Cu Hoay Uh masih berada 
dimarkas Ngo hong-bun, Kang Han Cing berada 
ditangan Nenek Ular. 

Bagaimana kekuatan Cu Hoay Oh ? Bagi para 
pembaca yang belum mengenal asal usul si Kakek 
Beracun, dipersilahkan mencari buku dengan judul 
Manusia Beracun. 

Lie Wie Neng menenggak air minumnya, 
menyetujui pendapat Tian-hung Totiang, ia turut 
membuka suara : 

(Bersambung 24) 

'k'k'k 


Jilid 24 

“KEKUATAN NGO HONG BUN memang tidak 
boleh dipandang ringan, sampaipun saudara Kang 
Han Cing turut lenyap, inilah suatu bukti kalau 
mereka mempunyai jago2 yang kuat.” 

Mereka mempersoalkan urusan Kang Han Cing, 
tidak seorangpun yang tahu kalau lakon 
pembicaraan mereka itu sudah berada didalam 
satu rumah makan yang sama, hanya terpaut 
beberapa meja saja. 
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Nenek Ular turut mengikuti pembicaraan 
mereka, duduk dengan hati berdebar2, sangat 
gelisah, takut2 kalau penyamaran Kang Han Cing 
bisa diketahui orang. Hatinya mengucapkan seribu 
doa, mengharapkan orang2 itu cepat pergi. Dan hal 
ini tidak mungkin, karena orang2 dari Lembah 
Baru menggunakan rumah makan tersebut sebagai 
tempat yang ditunjuk untuk berkumpul dan tukar 
menukar berita. 

Ternyata rencana Tan Siauw Tian tidak berhasil 
seratus persen, menggunakan siasat ‘Memancing 
Macan Meninggalkan Sarangnya’ menggunakan 2 
perahu sebagai umpan, para jago Lembah Baru 
berhasil mengubrak-abrik Goa Sarang Tawon, 
mereka mendapat gambaran yang cukup jelas. 
Kang Han Cing sudah memberitahu dimana kira2 
letak Goa Sarang Tawon itu, maka markas cabang 
Ngo-hong-bun yang bisa tembus ke kelenteng Sin- 
ko-sie berhasil dihancurkan. Disini mereka 
berhasil. 

Dilain pihak, mereka kehilangan Cu Liong Cu 
dan Kang Han Cing yang ditugaskan sebagai 
umpan. Dan disini mereka mengalami kegagalan ! 

Tidak seberapa lama, datang pula belasan 
orang, mereka adalah Tan Siauw Tian, Kong Kun 
Bu dkk. Tentu saja, Kong Kun Bu yang sekarang 
adalah Kong Kun Bu asli karena Kong Kun Bu 
penyamaran Co Hui Hee sudah pecah sama sekali. 

Seperti juga Tian hung Totiang dan Lie Wie 
Neng, kedatangan Tan Siauw Tian dkk tidak 
banyak menolong, mereka datang dengan tangan 
kosong. Tidak seorangpun yang berhasil 
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menemukan jejak2 Cu Liong Cu, Kang Han Cing 
dan Cu Hoay Uh. 

Kedatangan jago2 Lembah Baru itu membuat 
pemilik rumah makan ketakutan setengah mati, 
mengetahui kalau resiko dari hadirnya jago-jago 
rimba persilatan itu bisa membahayakan 
usahanya, mereka melayani dengan lebih ber- 
hati2. 

Yang lebih kejepit adalah Nenek Ular, seperti 
menduduki kursi berduri, ia sedang mencari jalan 
untuk meninggalkan tempat tersebut. 

Tentu saja ia tidak berani lengah, mengingat 
bahwa lawannya berupa jago-jago istimewa. 

Rumah makan itu semakin meriah dengan 
kedatangan Goan Tian Hoat, sebagai jago cerdik 
pandai, Goan Tian Hoat membawa berita baru. 
Tukang jual teh kedapatan mati, walau pihak Ngo 
hong-bun sudah menggunakan air keras 
melenyapkan bukti2, dengan ketelitian Goan Tian 
Hoat, ia berhasil menemukan bekas2nya. Sesudah 
membikin penyelidikan di sekitar daerah itu, maka 
kematian tukang jual teh itu tidak bisa disangsikan 
lagi. 

Bukan itu saja yang dibawa oleh Goan Tian 
Hoat, jago Hay yang-pay kita mengeluarkan dua 
macam tanda bukti, itulah kerudung hitam Cu 
Liong Cu dan Jarum Ular. Diperlihatkannya 
kepada semua orang. 

Kerudung hitam tipis adalah milik Cu Liong Cu, 
semua orang tidak menyangsikan lagi. Dan 
semuapun bisa membuktikan kebenaran itu. 
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Tian-hung Totiang berkerut alis. “Rasa2nya, Cu 
Liong Cu sudah jatuh kedalam tangan Ngo hong- 
bun. Entah bagaimana keadaan Kang Han Cing 
dan Cu Hoay Uh?” Ia mengutarakan perasaannya. 
“Mungkinkah berhasil menolong si Putri Beracun 
?” 


Menunjuk ke arah Jarum Ular Goan Tian Hoat 
berkata : “Jarum ini kedapatan tidak jauh dari 
kerudung tipis, mungkinkah benda milik Cu Liong 
Cu juga ?” 

Tan Siauw Tian memeriksa dengan teliti, 
menoleh kearah Tian hung Totiang dan 
mengajukan pertanyaan : “Perut jarum ini tidak 
berisi, sudah kosong, tentunya ada sesuatu yang 
disempurnakan dari tempat asalnya. Kukira bukan 
milik Cu Liong Cu. Bagaimana pendapat Totiang?” 

Tian-hung Totiang juga seorang akhli tabib, ia 
memeriksa beberapa saat dan berkata : “Tepat ! Isi 
jarum adalah semacam racun ular yang luar biasa 
sekali. Kukira bukan milik si Putri Beracun.” 

Kong Kun Bu berkata : “Cu Hoay Uh cianpwe 
ayah dan anak perempuannya tidak memelihara 
ular. Pasti bukan milik mereka.” 

“Aaaa.” Tiba2 Tian-hung Totiang bertepuk 

kepala. “Adanya benda ini mengingatkan aku 
kepada seseorang." 

“Tentunya seorang jago silat tua.” Berkata Goan 
Tian Hoat. “Siapakah orang itu ?” 

“Nenek Ular.” Berkata Tian-hung Totiang. 
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“Nenek Ular ?" Lie Wie Neng belum pernah 
dengar nama ini. 

“Ya.” Tian-hung Totiang menganggukkan kepala. 
“Nenek Goa Naga Siluman mempunyai seorang 
dayang kepercayaannya yang bernama Nenek Ular, 
demikian semua orang menyebutnya seperti itu, 
karena tidak ada yang tahu siapa nama aslinya. 
Nenek tua inilah yang memiliki ilmu kepandaian 
silat tinggi, dan khususnya obat2an dan racun2 
dari segala macam ular.” 

“Bagaimanakah ciri2 Nenek Ular ?" 

“Ia suka mengenakan pakaian warna hitam, 
berkerudung kepala hitam, istimewa mengenakan 
gelang tangan jambrut, bukan jambrut biasa, kalau 
orang begitu saja ingin kepada gelang jambrutnya 
itu, maka mereka akan segera celaka, gelang 
jambrut’ itu adalah sepasang ular beracun, setiap 
waktu bisa memagut orang.” 

“Oh ! Dimanakah si Nenek Ular ?” 

“Tempatnya sudah tidak jauh dari kita," berkata 
Tian hung Totiang. 

Semua mata terarah kepada nenek dan 
'perawan kesiangan'nya ! 

Dan Nenek Ular sudah siap melepaskan 
ular2nya, kalau perlu mengadakan perlawanan 
kelas berat. 

Tian hung Totiang meneruskan cerita : “Kini 
Nenek Ular menempati Lembah Ular yang tidak 
jauh dari tempat ini." 
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Dan tokoh bersangkutan yang namanya baru 
disebut mengeluarkan napas lega. 

“Kalau betul senjata rahasia ini berasal dari 
Nenek Ular, tentunya Cu Liong Cu berada di 
tempat itu. Mari kita segera mendatangi Lembah 
Ular,” Tan Siauw Tian memberi usul. 

Itu waktu, Nenek Ular berhasil memanggil 
pelayan rumah makan, dan mengatakan kepada 
pelayan itu, kalau anak perawannya ‘sakit keras’, 
minta tolong dipanggilkan sebuah kereta. Pelayan 
rumah makan membutuhkan tip dan persenan, 
tanpa perintah kedua segera melaksanakan 
permintaannya. Terdengar suara gelinding kereta 
yang menuju ke arah rumah makan itu. 

“Popo, kereta sudah siap !” Muncul pelayan itu 
dan meneriakinya. 

Maka nenek ini memayang anak 
'perempuannya’, dengan mulut penuh kesayangan 
berkata : “Oh, anakku sayang, biar ibumu yang 
menggendong. Kita segera sampai dirumah. Kereta 
sudah datang.” 

Kedua orang itu meninggalkan rumah makan, 
berjalan didepan hidung-hidungnya para jago-jago 
Lembah Baru. Tidak seorangpun yang tahu kalau 
mereka adalah Nenek Ular dan Kang Han Cing. 

'k'k'k 
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Bab 81 

SEBUAH KERETA meninggalkan kota Yen-ciu, 
mereka membawa seorang nenek dan seorang 
banci, dengan arah tujuan kota Heng-ciu, seperti 
apa yang sudah dipesankan oleh sipelayan rumah 
makan. 

Kini kota Heng-ciu sudah berada didepan mata, 
kusir kereta semakin bersemangat, tidak lama lagi 
ia menerima uang sewa dan selesailah tugas itu. 

“Lo-popo," katanya. “Didepan adalah kota Heng- 
ciu, dimana kalian akan turun ?" 

“Terus.Terus jalan,” Berkata Nenek Ular. 

Kereta memasuki pintu Utara, melewati jalan2 
yang penuh sesak, dan akhirnya tiba dipintu 
Selatan. 

“Lo-popo.” berkata lagi sang kusir. “Sudah 
berada diujung pintu." 

“Terus.Terus.!" 

“Terus lagi sudah bukan kota Heng-ciu." 

“Ya ! Tentu saja.” 

“Uang sewa kereta dijanjikan hanya sampai kota 
Heng ciu.” Sang kusir keberatan. 

“Terus. Akan kuberi tambahan," berkata Nenek 
Ular. 

Maka kereta pun keluar kembali, meninggalkan 
pintu Selatan kota Heng ciu. 
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Kusir kereta hanya bisa mengomel didalam hati, 
mendapat janji uang tambahan itu, rasa 
dongkolnya hanya bisa disimpan begitu saja. 
Kereta itu masih diteruskan kedepan, sehingga 
memasuki daerah pegunungan. 

“Kemana nih ?” Ia bertanya lagi. 

“Terus lurus !" Perintah sang nenek. 

“Maju lagi adalah daerah pegunungan.” 

“Apa kita orang dilarang menetap didaerah 
pegunungan ?” Bentak si nenek. 

“Oh.Oh.Bukan itu yang dimaksudkan," 

cepat2 sang kusir memberi koreksi. “Daerah 
pegunungan susah dilalui kereta." 

“Apa sudah tidak bisa dilalui lagi ?” 

“Sekarang masih bisa. Tapi hanya kurang lebih 
10 lie, sesudah itu, kereta tidak bisa menanjak 
keatas.” 

“Cukup. Sekarang teruskan saja perjalanan.” 

Kereta masih terus maju kedepan, semakin 
lama semakin lambat, jalanpun menjadi kecil, 
akhirnya tidak bisa diteruskan karena menanjak 
keatas. Terpaksa kereta dihentikan. 

“Apa sudah tidak bisa diteruskan lagi ?" 
Bertanya sang nenek rewel. 

“Lo-popo, hanya bisa sampai disini saja," 
berkata sang kusir. “Betul2 tidak bisa terus lagi." 

“Baiklah.” Nenek Ular keluar dari kereta itu. 
“Kau tahu tempat apakah ini ?” 
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“Siok-sek po,” sang kusir membanggakan 
pengetahuannya. “Sesudah melewati Siok sek po, 
didepan adalah On-leng.” 

“Dan sesudah itu ?" 

“Puncak yang menjulang tinggi itu adalah 
puncak gunung Tulang ikan. Eh, mungkinkah lo- 
popo belum pernah ke tempat ini?” kusir kereta 
memandang sang nenek dengan perasaan heran. 

“Siapa bilang aku belum pernah ke tempat ini?” 
berkata Nenek Ular. “Aku hanya hendak menguji 
pengalamanmu selama menjadi kusir kereta. 
Kalau2 kau tidak bisa menyebut nama tempat.” 

Sang kusir tertawa. “Ha, ha.” Dia belum sadar 

kalau maut sudah mengintai sangat dekat. “Bagi 
kita orang yang harus bernapas diatas kereta, 
sedikit banyak harus mempunyai pengetahuan 
yang semacam ini. Bagaimanapun harus bisa 
nama2 tempat yang belum dan mau dilalui. 
Tempat ini memang sangat sepi. Baru kali ini aku 
melakukan perjalanan, tapi ti....” 

“Dan inipun untuk terakhir kalinya," sambung 
si nenek. 

Dikala sang kusir memandang dengan perasaan 
penuh tanda tanya, nenek Ular memamerkan 
‘gelang jambrutnya', maka sepasang gelang hidup 
itu meletik, memberi pagutan maut. Seperti apa 
yang dicetuskan oleh sang nenek, perjalanan kusir 
kereta ke tempat itu adalah perjalanannya yang 
terakhir, kini arwah sang kusir melayang-layang ke 
akherat. 
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Dengan menyeringai seram, Nenek Ular berkata 
: “Siapa suruh kau bisa menyebut nama gunung 
Tulang Ikan ? Demi keamananku dan keamanan 
Sri Ratu sekalian. Apa boleh buat.” 

Jelaslah sudah, kemana Kang Han Cing mau 
dibawa. Tentu saja kearah gunung Tulang Ikan, 
ditempat inilah Sri Ratu Goa Naga Siluman 
mengasing dan menyembunyikan diri, memelihara 
kesehatan badannya. 

Mengapa golongan Perintah Maut mau melebur 
diri kedalam partay Ngo-hong-bun? Karena 
dibelakang Ngo hong-bun berdiri seorang tokoh 
kuat, Nenek Goa Naga Siluman yang ditakuti dan 
disegani. 

Dan dimanakah sarang pusat partay Ngo hong 
bun ? 

Tentu saja dipuncak gunung Tulang Ikan itu ! 

Nenek Ular menenteng Kang Han Cing menuju 
kearah gunung Tulang Ikan. 

Sesampainya digunung Tulang Ikan, sang nenek 
disambut oleh Kepala Keamanannya yang bernama 
Pang Khong Goan, memandang ke arah Kang Han 
Cing yang masih berada dipunggung sang nenek, 
Pang Khong Goan bertanya : “Coa Khu Po, 
siapakah yang kau bawa itu ?" 

Nama Nenek Ular Co Khu Po ! 

“Seseorang yang diingini oleh Sri Ratu.” Jawab 
sang nenek. 
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“Apa kau tidak mau minum teh ditempatku 
dahulu ?” Bertanya Kepala Keamanan Pang Khong 
Goan. 

Sebagai seorang kepala keamanan seharusnya 
Pang Khong Goan memiliki kedudukan yang lebih 
tinggi, apa mau Nenek Ular menjadi dayang Nenek 
Goa Naga Siluman, karena itulah menyulitkan 
kedudukannya. Ia tidak berani mencegah, maka 
dengan mengajaknya minum teh, ia bisa 
memberitahu kalau nenek itu ada membawa 
seseorang. 

Nenek Ular bisa menangkap arti yang 
disembunyikan oleh Pang Khong Goan, dengan 
sungguh2 ia berkata : “Apa kau tahu, siapa orang 
ini ? Dia adalah orang yang ditunjuk oleh Sri Ratu, 
harus diantar segera !” 

“Siapakah dan bagaimana asal usulnya 
sehingga Sri Ratu begitu tertarik ?” Tanya Pang 
Khong Goan. 

“Huh !” Dengus sang nenek, “Terang2an saja 
kau hendak mempersulit diriku. Lihat !" Sang 
nenek mengeluarkan tanda pengenal kebebasan 
jalan Ngo-hong-bun, tanda itu berupa tulang ikan 
yang terbuat dari batu kumala, khusus disediakan 
kepada mereka yang mendapat perintah langsung 
dari Nenek Goa Naga Siluman. 

Melihat adanya tanda bebas jalan itu, Pang 
Khong Goan tidak berani mempersulit lagi, 
dipersilahkannya Nenek Ular membawa Kang Han 
Cing melewati pos penjagaan. 
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Nenek Ular tidak banyak bicara, menenteng 
Kang Han Cing, ia memasuki lorong rahasia, lorong 
itu berada di perut gunung, kurang lebih satu lie, 
menembus di bagian lain, cahaya matahari seperti 
biasa, disinilah yang bernama Istana Naga, tempat 
persembunyian Nenek Goa Naga Siluman yang 
dirahasiakan. 

Kalau didepan, si nenek mendapat pencegatan 
Pang Khong Goan, disini terjaga oleh seorang 
nenek gemuk, kedudukannya sama2 dengan Nenek 
Ular, namanya Kui Ku Po dengan nama julukan 
Nenek Bunga, dia adalah kepala barisan pengawal 
istana Naga. 

Kui Ku Po memperhatikan orang yang digendong 
oleh Nenek Ular, menyipitkan mata dan 
mengajukan pertanyaan : “Coe Khu Po, siapa yang 
dibawa ?” 

“Tokoh penting.” 

“Tokoh penting ?" 

“Ya ! Darah orang ini sangat dibutuhkan Sri 
Ratu." 

“Sri Ratu membutuhkan darah orang ini? 
Mengapa aku tidak pernah tahu menahu ?” 
Sebagai tangan kanan Nenek Goa Naga Siluman, 
Kui Ku Po harus serba tahu, hanya ia belum 
pernah tahu tentang adanya kebutuhan darah 
orang dari majikannya, karena itu wajib 
mengajukan pertanyaan. 
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“Darah orang ini bisa digunakan untuk 
menyembuhkan tangan kanan Sri Ratu,” Coa Khu 
Po memberi keterangan. 

“Oooo....Begitu ! Baiklah, tinggalkan saja dia 
disini." Berkata Kui Ku Po. Maksudnya meminta 
Kang Han Cing. 

“Sri Ratu sangat.” 

“Sri Ratu sedang bersemedhi. Tidak boleh 
mendapat gangguan.” Kui Ku Po memberi 
keterangan. “Hanya pada saat tertentu saja beliau 
bersedia menemui orang.” 

“Oh,” berkata Coa Khu Po. “Tidak mengapa. Biar 
menunggu saat itu saja." 

Kui Ku Po bertepuk tangan, maka dari istana 
Naga keluar 2 dayang pelayan, kepada dayang 
inilah, ia berkata : “Bawa orang ini ke kamar 
dibawah tanah !” 

Kedua dayang itu saling pandang sebentar, yang 
dikanan mewakili kawannya berkata : “Lapor 
kepada Kui congkoan, ruang dibawah tanah hanya 
ada 2 buah kamar. Dan kedua2nya itu sudah 
penuh...” 

“Aku tahu," Kui Ku Po tidak puas. “Dijadikan 
satu saja dikamar nomor 2." 

Kedua dayang itu membungkukkan badan, 
menghampiri Nenek Ular, meminta Kang Han Cing 
dari gendongannya. 

Nenek Ular masih ragu2, memandang Kui Ku Po 
dan berkata : “Cicie Kui, orang yang kubawa ini 
bukan manusia biasa. Ada baiknya kalau berhati- 

1262 




hati. Apa tidak bisa memisahkannya disatu kamar 
tersendiri ?” 

Kui Ku Po tertawa. “Istana Naga disediakan 
untuk Sri Ratu istirahat. Tentu saja tidak 
menyediakan kamar tahanan. 2 buah kamar 
dibawah tanah itupun berada didalam keadaan 
darurat, sedianya hendak dihadapkan kepada Sri 
Ratu, berhubung Sri Ratu masih berada di dalam 
keadaan bersemedhi itu, maka sementara 
digunakan sebagai kamar darurat. Seseorang yang 
sudah berada didalam Istana Naga, apa masih 
diragukan bisa melarikan diri ?” 

“Tapi.Tapi." 

Wajah Kui Ku Po berubah dengan tidak senang, 
berkata : “Apa kau tidak percaya kepadaku?" 

“Bukan tidak percaya," Nenek Ular Coa Khu Po 
masih belum mau menyerahkan Kang Han Cing 
kepada 2 dayang yang sudah menyodorkan tangan 
itu. “Tapi.Tapi." 

“Hmm." Kui Ku Po mengeluarkan suara 

dengusan dari hidung. “Takut kehilangan bagian 
pahala ? Baiklah. Pegangi sendiri orang 
tawananmu itu. Tunggu saja sampai tengah 
malam. Mungkin Sri Ratu bisa menyelesaikan 
penyemedhiannya.” 

Sesudah itu, Kui Ku Po membalikkan badan, 
siap meninggalkan Nenek Ular. 

Cepat2 Nenek Ular berteriak : “Kui cicie, jangan 
marah. Baiklah." 
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Sambil menyerahkan Kang Han Cing kepada 
dayang istana. Kedua dayang itu mengambil orang 
yang diserahkan dan berjalan pergi. 
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DISEBUAH kamar berdinding hitam yang sangat 
gelap, dikamar inilah Kang Han Cing mendapat 
tahanan sementara, sambil menunggu vonis Sri 
Ratu Naga Siluman, sesudah nenek itu selesai 
menekunkan pelajaran semedhinya. 

Baru sekarang si pemuda sadar dari ‘istirahat 
jangka panjangnya’. Istirahat jangka panjang 
adalah reaksi dari minum mabuk-mabukan dari 
sedotan darah Ular Lindung yang tidak disengaja, 
hasil perpaduan dari obat Thian-kie-in-kang-tan. 
Dimisalkan orang lain yang menyedot darah Ular 
Lindung itu, tidak bisa disangsikan lagi, orang 
tersebut akan mati kembung di tempat ! 

Memang Kang Han Cing luar biasa, ia mendapat 
obat Thian-kie-in-kang-tan, dengan pemakanan 
obat ini, ia berhasil menghindarkan dari mati 
kembung darah ular. 

Obat Thian-kie-in-kang tan membantu darah 
Kang Han Cing menerima aliran darah Ular 
Lindung, disebarkan ke sekujur badan, dan hasil 
itu memang luar biasa. 

Didalam kamar gelap itu bukan hanya Kang 
Han Cing seorang, karena ia mendapat dandanan 
wanita, Coa Khu Po tidak menerangkan jenis 
kelaminnya, hal ini menjadikan Kui Ku Po salah 
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paham, sangkanya orang yang digendong Coa Khu 
Po itu wanita biasa, dan didalam Istana Naga tidak 
tersedia kamar lainnya, maka disatukan sekamar 
dengan salah satu lakon dari dalam cerita ini - Sun 
Hui Eng ! 

Adanya Sun Hui Eng di tempat itu berstatus 
sebagai orang tawanan, bersama2 Co Hui Hee 
menunggu keputusan guru mereka, si Nenek Goa 
Naga Siluman. Masing2 terpisah disatu kamar. 
Dan kamar yang ditambah Kang Han Cing adalah 
kamar Sun Hui Eng. 

Sesudah Kang Han Cing sadar, orang yang 
pertama ditemukannya adalah Sun Hui Eng, itu 
waktu Sun Hui Eng sedang membelakanginya, 
tidak tampak wajah, hal ini membuat si pemuda 
mengajukan pertanyaan : “Eh, dimana aku berada? 
Siapakah nona?” tentu saja Kang Han Cing 
berbicara dengan suara asli. 

Sun Hui Eng terkejut, kalau tadi ia menyangka 
kepada kawan sejenis, kini dugaan itu keliru. Dan 
rasa kagetnya itu bertambah, takutnyapun timbul 
berbareng, masakan dia disatukan dengan laki2 
‘asing’ ? 

“Hai !” ia berbalik cepat. “Kau laki-laki?” 

Mereka saling tatap dan Kang Han Cing 
mengenali kepada Sam kiongcu Ngo hong bun Sun 
Hui Eng. 

“Sam kiongcu ?” rasa heran dan tidak mengerti 
bercampur aduk menjadi satu. 
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Sun Hui Eng memperhatikan 'wajah’ yang bisa 
menyebut lengkap kedudukannya itu, tentu saja ia 
tidak bisa mengenali, mengingat dandanan Kang 
Han Cing yang begitu molek. “Kau kenal diriku?” ia 
bertanya heran. 

“Sam kiongcu lupa kepadaku ?” bertanya Kang 
Han Cing. Pemuda ini juga heran, bagaimana Sun 
Hui Eng secepat itu tidak lagi kenal kepadanya? 
Hal ini bisa dimaklumi, karena Kang Han Cing 
tidak tahu kalau Nenek Ular Coa Khu Po sudah 
mengubahnya menjadi seorang ‘perawan 
kesiangan’ yang mengenakan pakaian wanita. 

“Kau.?! kau.” Sun Hui Eng mengenali 

suara Kang Han Cing, tapi suara itu dianggap 
keluar bukan dari mulut asli Kang Han Cing, 
keluar dari mulut seorang ‘gadis’ yang tidak 
dikenal. Terbayang khayalan yang bukan2. 
Mungkinkah orang ‘kemasukan’ ? kemasukan roh 
Kang Han Cing yang sudah mati terkena Jarum 
Ular? 

“Oh !” Sun Hui Eng menutup wajahnya dan 
menangis sesenggukan. “Betul2 kau mati 
penasaran. Sukmamu belum rela pergi 
dari....oh.” 

“Apa ? mati penasaran ?” Kang Han Cing baru 
sempat memperhatikan pakaiannya. “Eh, siapa 
yang menggantikan pakaianku ?” 

“Jie kongcu," sambat Sun Hui Eng. 

“Hidupkupun tidak lama lagi. Oh.Bawalah aku 

turut serta....Pergi ke tempat duniamu yang sudah 
abadi itu.” 
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“Sam Kiongcu." berkata Kang Han Cing. “Aku 
belum mati.” 

“Belum mati ? Bagaimana suaramu bisa masuk 
ke orang lain ?" 

Sesudah berkutet beberapa waktu, Sun Hui Eng 
bisa diberi mengerti, kalau ‘perawan kesiangan’ 
yang berada di satu kamar dengannya itu betul2 
Kang Han Cing asli. 

Mereka saling tukar pengalaman, mengertilah 
sudah, apa saja yang sudah menimpa diri mereka. 

Kang Han Cing menceritakan pengalamannya 
yang seperti terjadi di dalam dongeng seribu satu 
malam itu. 

“Kalau begitu, ular didalam ruang bawah tanah 
Coa Khu Po yang menolong dirimu ?” 

“Kira2 demikianlah." 

“Siapa yang menggantikan pakaianmu seperti 
ini ?” Bertanya Sun Hui Eng. 

“Mana kutahu. Baru saja aku sadar sekarang." 

“Oh.” 

“Eh, dimanakah kita berada sekarang ?" 

“Istana Naga." 

“Istana Naga ?" 

“Istana Naga adalah tempat guruku,” Sun Hui 
Eng memberi keterangan. 

“Goa Naga Siluman ? Oh.kau ditawan oleh 

gurumu?” bertanya Kang Han Cing. 
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“Aku ditipu mentah2 oleh Co Hui Hee." Sun Hui 
Eng memberi keterangan. “Tapi belum bertemu 
dengan guruku." 

“Siapa yang menawanmu ditempat ini ?" 

“Jie sucie." 

“Apa gurumu bisa percaya kepada keterangan 
Jie suciemu ?" 

“Go sumoay Co Hui Hee bisa memberikan 
kesaksian2nya.” Sun Hui Eng menangis, kalau 
memikirkan nasib mereka. Sedari adanya sejarah, 
belum pernah ada tawanan Istana Naga yang lolos 
dari kematian. 

“Sudahlah. Jangan menangis lagi.” Kang Han 
Cing meng-elus2 gadis itu. 

“Seharusnya aku gembira karena kau masih 

segar bugar. Tapi.tapi kau jatuh ke tangan Ngo 

hong bun, agaknya kita sudah ditakdirkan mati 
bersama.” 

“Jangan menangis,” Kang Han Cing meng-elus2. 
“Biar kudebat gurumu nanti.” 

Cepat2 Sun Hui Eng menjulurkan tangannya 
yang halus, ditempatkan ke mulut si pemuda, 
dengan perlahan berkata : “Jangan bicara seperti 
itu.” 

Terasa satu rangsangan yang hebat, Kang Han 
Cing bertahan sekeras mungkin, ia berkata : 
“Mengapa ?” 

“Suhu tidak suka orang mendebatnya.” Sun Hui 
Eng memberi keterangan. “Masih lumayan kalau 
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kita mau menyerah. Tapi jangan sekali2 
menentang kemauannya, apa lagi mendebat, hal 
itu akan menimbulkan sesuatu yang lebih buruk.” 

“Apa tidak lebih baik, kalau kita melarikan diri 
?” Kang Han Cing memberi usul. 

“Tidak semudah itu. Istana Naga bukan 
sembarang tempat. Tidak ada kesempatan untuk 
melarikan diri.” 

“Kau rela mempasrahkan diri di tempat ini ?" 
Tanya Kang Han Cing. 

“Oh.” Si gadis menubruk dan memeluk Kang 

Han Cing, menangis ter-isak2. 

“Kita akan berusaha melarikan diri dari tempat 
ini.” Putusan Kang Han Cing tidak bisa tergoyah. 

Pendirian seorang manusia akan lebih kuat 
bilamana mendapat dukungan dari orang yang 
dipercaya, terutama dukungan seorang kekasih. 
Begitu juga keadaan Sun Hui Eng, biarpun ia tidak 
mempunyai pegangan kuat bisa melarikan diri dari 
Istana Naga, ia tidak mau membantah kekasih itu, 
dari pada mati konyol mempasrahkan diri, lebih 
baik mencobanya sekali, siapa tahu kalau berhasil 
? 

Memang demikianlah maksud tujuan dari si 
empunya cerita. Kang Han Cing berhasil menyeret 
Sun Hui Eng, melarikan diri dari kamar tahanan. 

Kamar tempat mengurung mereka bukanlah 
kamar tahanan khusus, pada tubuh Kang Han 
Cing masih terselip pedang lemas pemberian nenek 
Wie Tay Kun, si Nenek Ular hanya menggantikan 
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pakaian luarnya, tidak mencopot bulat, karena itu 
pedang lemas bisa dipertahankan. 

Singkatnya, mereka berhasil membongkar 
kamar itu. Tentu saja disaat diluar tidak ada 
orang. 

Memang ! kamar mereka tidak terjaga, 
penjagaan Istana Naga sudah cukup kuat, belum 
pernah ada orang yang ditawan disitu, dan juga 
belum pernah ada yang melarikan diri dari Istana 
Naga. 

“Pinjamkan pedang itu kepadaku." Sun Hui Eng 
menyodorkan tangan. 

Kang Han Cing menyerahkan pedang Kim liong- 
kiam. 

Sesudah menerima pedang itu, Sun Hui Eng 
berkata : 

“Kau lari kearah kanan, ingat, begitu ada 
tikungan, belok kanan. Ingat betul2 kanan. 
Sesudah menemukan tangga batu, kau harus 
menaikinya dengan kecepatan kilat, lompat keluar 
dan menyembunyikan diri di semak2, sebelah 
kanan ! Tunggu aku di tempat itu.” 

“Kau tidak turut serta ?" Bertanya Kang Han 
Cing heran. 

“Kalau mau melarikan diri jangan kepalang 
tanggung. Aku mau menolong Cu Hoay Uh dan Cu 
Liong Cu." 

Ternyata Kakek dan Putri Beracun juga berada 
di tempat itu, tertawan oleh pihak Ngo-hong-bun. 


1270 



“Kalau mau menolong orang, mengapa kita tidak 
menolong ber-sama2 ?” bertanya Kang Han Cing. 

“Disini masih banyak dayang2 istana, kalau 
denganku seorang, mereka belum tentu berteriak. 
Lain lagi kalau melihat kau turut serta 
dibelakangku. Mereka bisa mengacaukan rencana.” 

“Baiklah.” 

“Ingat ! Kalau ada tikungan, harus mengambil 
arah yang dikanan, tahu ?” 

“Nngg.” 

Mereka segera berpisah, Kang Han Cing 
melarikan diri kearah kanan, dan Sun Hui Eng 
masih berusaha menolong Cu Hoay Uh dan Cu 
Liong Cu. 
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MENGIKUTI PERJALANAN Kang Han Cing. 

Ia kurang paham seluk-beluk keadaan Istana 
Naga, karena itu lebih berhati2. Mengayun langkah 
demi langkah, sesudah betul2 tahu tidak ada orang 
didepannya. 

Seperti apa yang Sun Hui Eng pesan, setiap ada 
tikungan, ia mengambil arah yang sebelah kanan, 
inilah jalan keluar dari Istana Naga. 

Belasan tikungan sudah dilewatkan, tapi masih 
juga belum menemukan undakan tangga batu. 
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Suatu bukti betapa luas dan misteriusnya Istana 
Naga itu. 

Kang Han Cing berpikir : “Mungkinkah salah 
jalan ?” 

Disaat itu terdengar suara derap langkah kaki 
yang sedang mendatangi kearahnya, cepat2 Kang 
Han Cing menyembunyikan diri di tikungan 
sebelah kiri. 

Dua dayang istana berjalan sambil mengobrol, 
mereka tidak menduga kalau ada orang mau 
melarikan diri. 

Karena munculnya dua dayang istana itu yang 
menyesatkan arah Kang Han Cing, untuk 
menyelamatkan dirinya, si pemuda lari ke arah 
lorong yang sudah ditempuh. Itulah jalan kiri ! 

Berjalan lurus ke depan, Kang Han Cing 
menemukan jalan bercabang, satu ke kanan dan 
satu ke kiri. Kalau tadi ia lengah dan mengambil 
jalan salah, kini teringat kembali pesan Sun Hui 
Eng, ia menempuh yang kanan. 

Lorong itu menemukan ujungnya, terhias oleh 
gantungan2 permata, sangat indah dan menarik. 
Menyangka kepada jalan keluar, secepat kilat Kang 
Han Cing menerobos tempat tersebut. 

“Eh, anak perawan siapa yang masuk ke dalam 
Istana Naga ?” terdengar satu suara. 

Kang Han Cing salah jalan, bukannya keluar 
dari istana, tapi salah masuk ke kamar terhias 
bagus itu. Kini didepannya duduk bersila seorang 
nenek, wajahnya sangat buruk, hidungnya 
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mancung lurus, dengan mata mencelong ke dalam. 
Nenek inilah yang mengajukan pertanyaan. 

“Cianpwe yang bertanya?” Kang Han Cing 
memandang nenek itu. 

“Hei, anak perjaka ? Mengapa kau mengenakan 
pakaian perempuan?” 

“Ada hubungan apa denganmu ?” balik tanya 
Kang Han Cing. 

“Ha, ha....” Nenek itu tertawa. “Puluhan tahun 
ini, kau yang pertama kali berani menentang 
kata2ku.” 

“Mengapa tidak berani?” tantang terus Kang 
Han Cing. “Kita sama2 tidak tahu menahu, 
bukan?” 

“Eh, sesudah menemuiku, kau tidak tahu siapa 
diriku ?” 

“Kau.kau Nenek Goa Naga Siluman ?” 

“Bedebah !” sepasang sinar mata nenek itu 
menjadi liar, sebentar kemudian redup kembali. 
Dengan tenang berkata : “Gunakanlah istilah yang 
lebih sopan, kalau kau minta dirimu lebih 
dihormati orang.” 

Secara tidak terduga, Kang Han Cing sudah 
menerobos masuk ke dalam kamar semedhi si 
Nenek Goa Naga Siluman. 

“Hei, siapa namamu?” bertanya si nenek. 

“Boanpwe Kang Han Cing.” 

“Kang Han Cing ?” 


1273 




“Ya ! Mengapa ?” 

“Hmm....menurut keterangan Sin Hui Siang, 
seorang pemuda bernama Kang Han Cing memelet 
Co Hui Hee dan Sun Hui Eng secara serentak. Kau 
itukah orangnya?” 

“Boanpwe memang Kang Han Cing. Tapi tentang 
cerita itu bukanlah cerita yang sebenarnya.” 

“Huh ! A Pie !” si nenek memanggil keluar. 

“Siap !” seorang dayang perempuan berlari 
masuk. Inilah yang bernama A Pie. “Sri Ratu ada 
perintah baru ?” 

“Pergi ambil air sebaskom, suruh orang ini 
membersihkan wajahnya yang celomotan itu,” 
perintah Nenek Goa Naga Siluman. 

“Siap,” dayang istana yang bernama A Pie 
mengundurkan diri. Tidak lama kemudian ia sudah 
balik kembali dengan menenteng ember untuk cuci 
muka yang sudah terisi air, disodorkannya ke 
depan Kang Han Cing. 

Bukan maksud tujuan Kang Han Cing 
menyembunyikan diri dibalik wajah belepotan 
bedak itu, hal mana terjadi karena pandainya si 
Nenek Ular membawa orang. Sesudah menemukan 
air dan mendapat kesempatan itu, Kang Han Cing 
membersihkan wajahnya. Terpeta kembalilah 
sebuah wajah pemuda yang tampan, walau masih 
mengenakan pakaian wanita, wajah itu tidak 
menghilangkan cahaya sang putra Datuk Selatan. 

Tampak sekilas senyuman di bibir Nenek Goa 
Naga Siluman, menganggukkan kepala memberi 
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pujian : “Betul2 pemuda ganteng. Pantas saja 
kalau Co Hui Hee dan Sun Hui Eng bisa jatuh 
cinta. Eh, siapakah yang memberi pelajaran ilmu 
silat kepadamu? Kulihat kau memiliki kekuatan 
yang luar biasa.” 

“Suhu boanpwe Ciok-kiam Sianseng !” jawab 
Kang Han Cing. 

“Pendekar Bambu Kuning Ciok-kiam Sianseng 
?” Ulang Nenek Goa Naga Siluman kurang yakin 
kepada keterangan itu. “Aku tidak percaya. 
Bagaimanapun si Ciok-kiam Sianseng tidak akan 
bisa mendidik seorang murid yang seperti dirimu.” 

“Mengapa tidak bisa? Apa sebelumnya ada yang 
percaya kalau guru cianpwe berhasil menciptakan 
tokoh tenar seperti cianpwe?” 

“Ha, ha.kau adalah jago pertama yang berani 

menentang diriku,” berkata Nenek Goa Naga 
Siluman. Kemudian menoleh kearah A Pie. “A Pie,” 
perintahnya. “Sediakan seperangkat pakaian laki2, 
suruh dia ganti pakaian.” 

“Mari ikut aku,” berkata A Pie. 

Kang Han Cing turut kepada A Pie, ia 
mengundurkan diri, sebelum itu ia memberi 
hormat kepada Nenek Goa Naga Siluman dan 
berkata : “Banyak terima kasih atas perhatian dan 
kasih cianpwe.” 

Di dalam masih mengenakan pakaian 
perempuan, agaknya kelakuan Kang Han Cing itu 
sangat lucu, Nenek Goa Naga Siluman tertawa 
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kecil. “Semua orang takut kepadaku, hanya kau 
seorang yang tidak, mengapa?” ia bertanya. 

“Mengapa harus takut?” berkata Kang Han Cing. 
“Didalam anggapan boanpwe, tidak ada sesuatu 
dari tingkat cianpwe yang menakutkan. Cianpwe 
cukup ramah dan bijaksana.” 

“Ha, ha.lekas kau turut A Pie untuk ganti 

pakaian,” Nenek Goa Naga Siluman bangga karena 
mendapat pujian yang seperti itu. 

Kang Han Cing mengundurkan diri. A Pie sudah 
menyerahkan kepadanya seperangkat pakaian pria 
dan membiarkan si pemuda ganti pakaian. 
Sesudah merapikan diri, Kang Han Cing 
dipersilahkan menghadap Nenek Goa Naga 
Siluman yang ke 2 kalinya. 

Seorang dayang perempuan lain sudah berada 
di tempat itu dan sedang memberi laporan : “Lapor 
kepada Sri Ratu, diluar sudah menunggu Coa Khu 
Po yang hendak minta bertemu.” 

Hati Kang Han Cing mencelos, kalau sampai 
Nenek Ular menghadap Nenek Goa Naga Siluman, 
bisakah ia menghindari diri dari kesulitan2 itu ? 

Ternyata rasa takut Kang Han Cing itu bisa 
mereda sesudah mendengar putusan Nenek Goa 
Naga Siluman yang menolak permintaan 
bertemunya sang dayang lama, katanya : “Katakan 
kepada Coa Khu Po, aku masih ada tamu. 
Tunggulah sebentar.” 

Dayang istana itu mengundurkan diri. 
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Nenek Goa Naga Siluman menggapaikan tangan, 
ia menggunakan tangan kiri karena tangan 
kanannya sudah Masuk Api, karena terluka 
dibawah tangan kedua orang tua Tong Jie Peng. 

“Anak muda,” katanya. “Duduk disini. Banyak 
yang hendak kutanyakan kepadamu.” 

Kang Han Cing duduk di tempat yang sudah 
ditunjuk. 

“Anak muda,” bertanya lagi Nenek Goa Naga 
Siluman. “Berapa umurmu?” 

“Boanpwe 19 tahun.” 

“Hee....Co Hui Hee berumur 20, lebih besar 1 
tahun. Dan Sun Hui Eng 18, satu tahun lebih kecil 
dari umurmu.” 

Kang Han Cing sulit mengelakkan persoalan 
yang menyangkut kedua murid nenek itu, ia 
bungkam. 

Nenek Goa Naga Siluman bertanya lagi : 
“Bagaimana keadaan rumah tanggamu? Siapa2 
saja yang masih ada? Berapa saudara?” 

“Boanpwe hanya mempunyai seorang saudara 
tua.” 

“Ouw....saudaramu sudah beristri?” 

“Belum.” 

“Dan kau?” 

“Umur boanpwe masih terlalu kecil untuk 
mengikuti persoalan itu.” 

“Ouw.apa sudah ada tunangan.” 
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“Belum.” 

“He, he.syukurlah....syukurlah.” nenek ini 

tertawa terkekeh. “Eh, apa kau bersedia belajar 
silat dariku ?” 

“Boanpwe sudah mempunyai guru,” jawab Kang 
Han Cing. “Tidak baik merubah pintu perguruan. 
Atas kebaikan hati cianpwe itu boanpwe hanya 
bisa mengucapkan terima kasih.” 

“he, he....memang murid berbakti. Aku tidak 
memaksa untuk mengganti pintu perguruan, 
maksudku untuk memberi petunjuk2 penting, 
mengingat bakat2mu yang memang luar biasa, 
kalau saja bersedia menetap di tempat ini 2 atau 3 
bulan, pasti akan tercipta seorang anak muda 
tanpa tandingan yang pertama.” 

“Sebetulnya tidak baik menolak kebaikan hati 
cianpwe, tapi.” 

“Eh, Co Hui Hee dan Sun Hui Eng mempunyai 
kecantikan yang hampir sama, siapa diantara 
kedua muridku itu yang lebih mencocoki 
seleramu?” 

“Cianpwe salah paham. Sebetulnya perkenalan 
boanpwe dengan mereka hanya berjalan....” 

“Ha, ha.sudahlah.! aku tahu. Memang 

jamak kalau lelaki mata keranjang. Yang ini cinta, 
yang itu sayang. Begini saja kuatur, tinggallah 
untuk beberapa waktu, per-lahan2, kau bisa 
memilih satu diantara kedua muridku itu.” 

“Cianpwe.” 
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“Tidak perlu diragukan. Mereka mendapatkan 
didikan langsung dariku. Mungkin seimbang 
dengan ilmu yang kau miliki. Agar tidak dikatakan 
aku berat sebelah. Begini saja kuatur. Tidak salah 
lagi, pilihan mereka tidak salah. Aku bukan ibu 
kandung mereka, tapi semua kudidik sedari kecil. 
Hubungan kami lebih erat dari ibu dan anak, 
anggap saja aku sebagai mertua sendiri. Ha, ha, 
ha, ha.” 

“Cianpwe.” 

“Nah ! kukira cukup sampai disini. Aku hendak 
menemui Coa Khu Po. Kau boleh mengundurkan 
diri.” 

“Terima kasih.” Kang Han Cing memberi hormat 
dan meninggalkan tempat itu. 

“Tunggu dulu !” tiba2 Nenek Goa Naga Siluman 
berteriak. 

Kang Han Cing hendak cepat2 meninggalkan 
tempat itu, ingin sekali tidak menggubris panggilan 
tadi, tapi ia tahu sampai dimana ilmu kepandaian 
sang Sri Ratu, tindakan itu adalah tindakan 
berbahaya. Maka dengan amat terpaksa ia balik 
kembali. 

Nenek Goa Naga Siluman mengeluarkan 
sesuatu, diserahkannya kepada Kang Han Cing 
dan berkata : “Istana Naga tidak bisa disamakan 
dengan tempat biasa. Peganglah ini, agar kau 
bebas dari gangguan2 mereka.” 
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Itulah tanda bebas jalan untuk seluruh Istana 
Naga, ukiran tulang ikan yang terbuat dari pada 
batu kumala. 

Kang Han Cing menerima hadiah itu, 
membungkukkan badan dan memberi hormat, 
demikian ia mengundurkan diri, tidak lupa 
mengucapkan terima kasihnya. 

Nenek Goa Siluman tersenyum puas dan 
mengoceh seorang diri : “Sungguh anak muda yang 
tahu diri. Jarang sekali ada pemuda yang hormat 
seperti ini.” 

Lebih daripada jarang, hanya Kang Han Cing 
seorang yang bisa menemukan pengalaman2 
seperti tadi. 

Bagaikan orang yang bebas dari vonis 
hukuman, Kang Han Cing keluar dari kamar 
semedhi Nenek Goa Naga Siluman. Ia tidak berani 
melarikan diri, karena mengingat bahaya yang 
masih mengancam. Berjalan beberapa waktu, 
memilih lorong2 yang tepat, sesudah jauh, baru ia 
mengayun langkahnya cepat2. Kali ini ia tidak 
banyak mendapat kesusahan, menemukan jalan 
yang benar dan keluar dari lorong tangga undakan 
batu. 

Keluar dari goa rahasia, waktu sudah malam, 
disana disambut oleh Sun Hui Eng. Dengan 
kecemasan yang tidak terhingga, si gadis menegur : 
“Mengapa lama sekali?” 

“Aku ditahan oleh gurumu.” Kang Han Cing 
memberi keterangan. 
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“Heh ?!!” Sun Hui Eng memperhatikan pakaian 
Kang Han Cing yang sudah ganti pakaian pria, 
hatinya penuh tanda tanya. 

Secara singkat diceritakan pengalamannya yang 
sesat jalan itu. Dan kini mereka meneruskan 
pelariannya. Jumlah mereka 4 orang, Sun Hui Eng 
berhasil melepas Cu Hoay Uh dan Cu Liong Cu. 

Keluar dari istana, mereka berlari2 diantara 
semak2, dengan adanya Sun Hui Eng sebagai 
petunjuk jalan, mereka tidak banyak mengalami 
kesulitan. Dikala hendak melewati pos penjagaan 
si Kepala Keamanan Pang Khong Goan, dengan 
tenang Sun Hui Eng mendekati tempat itu. 

“Siapa?” terdengar suara bentakan Pang Khong 
Goan. 

“Paman Pang, aku !” sahut Sun Hui Eng. 

“Oh ! Sam kiongcu, mau kemana ?” bertanya si 
Kepala Keamanan Tulang Ikan. 

“Suhu memberi sesuatu tugas, tolong paman 
Pang buka pintu.” 

“Dan mereka ?” 

“Mereka bekas anak buah Perintah Maut, tentu 
saja turut serta.” 

“Sam kiongcu jangan menjadi gusar. Tunggulah 
sebentar. Biar kuhubungi Kepala Istana Kui Ku 
Po.” 

“Mengapa harus menunggu Kui Ku Po? Tugas 
ini sangat penting, tahu?” 
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“Eh, tidak percaya? Hayo ikut kepada suhuku.” 
Sun Hui Eng mulai cemas, ia berlagak galak. 

Disebutnya tanda Tulang Ikan membuat hati 
Kang Han Cing tergerak, ia turut bicara : “Sam 
kiongcu, apa perlu memperlihatkan tanda Tulang 
Ikan?” 

Sun Hui Eng tidak menyangka kalau Kang Han 
Cing memiliki pas jalan Istana Naga, sangkanya 
hanya gertak sambel saja, karena itu ia berkata : 
“Tugas kita harus dirahasiakan. Mengapa harus 
memperlihatkan tanda Tulang Ikan?” 

“Paman Pang bukan orang luar.” Berkata Kang 
Han Cing. “Tidak ada salahnya kalau 
memperlihatkan tanda Tulang Ikan kepadanya. 
Nah! Tanda Tulang Ikan berada disini, lekas buka 
pintu !” 

Betul2 Kang Han Cing memperlihatkan tanda 
Tulang Ikan yang didapat dari Nenek Goa Naga 
Siluman. 

Mengenali kepada tanda kebesaran itu, Pang 
Khong Goan memberi perintah kepada orang2nya 
untuk membuka pintu gerbang. 

Disaat ini terdengar suara lonceng bahaya 
dibunyikan ! 

Dua orang berbaju hitam yang membuka pintu 
gerbang menjadi ragu2, sebelum mereka sempat 
menutup pintu kembali, Sun Hui Eng dkk sudah 
bergerak cepat mencelat dari sela2 pintu gerbang 
itu. 
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Pang Khong Goan menerima code tanda bahaya, 
wajahnya berubah, melihat kelakuan Sun Hui Eng 
dkk yang mencurigakan, ia turut mengejar. 

“Sam kiongcu,” teriaknya. “Tunggu dulu !” 

Cu Hoay Uh berada di paling belakang, 
mengetahui datangnya bahaya pengejaran, ia 
mengebutkan lengan baju. “Tidak perlu 
menyusahkan diri,” katanya. “Kami bisa berjalan 
sendiri.” 

Sepintas lalu kebutan Cu Hoay Uh itu hanya 
kebutan biasa saja, kenyataannya mengandung 
satu kekuatan besar yang tidak tampak. 
Menyerang Pang Khong Goan. 

Sebagai Kepala Keamanan Gunung Tulang Ikan, 
Pang Khong Goan tidak mudah ditipu mentah2, ia 
bisa melihat gelagat yang kurang baik, cepat2 
mengerahkan tenaga dalam, memukul kebutan si 
Kakek Beracun. 

Terjadi benturan tenaga, tubuh Pang Khong 
Goan terpental balik. Disaat itu, ia melihat 
orang2nya yang hendak mengejar, maka berteriak 
memberi peringatan : “Awas, pukulannya yang 
beracun!” 

Ternyata Cu Hoay Uh memberi sedikit 
permainannya, membuat Pang Khong Goan 
keracunan, karena itu si Kepala Keamanan tidak 
bisa meneruskan pengejarannya, ia harus duduk 
bersila, mendesak keluar benih2 racun yang 
memasuki tubuhnya. 
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Cu Hoay Uh, Cu Liong Cu, Kang Han Cing dan 
Sun Hui Eng melarikan diri. Mereka di-kejar2 oleh 
16 orang Pang Khong Goan. Beruntung mendapat 
peringatan si Kepala Keamanan, 16 pengawal 
keamanan itu tidak berani mengejar terlalu dekat, 
takut kalau kena racun lagi. 

Keadaan yang seperti inipun sudah sangat 
menyulitkan Sun Hui Eng dkk, mereka tidak bisa 
membebaskan diri dari pengejaran orang2 itu. 

Sun Hui Eng memandang Kang Han Cing 
bertiga. “Kalian lari dahulu, biar kuhadapi mereka 
itu.” Katanya sambil menunggu para pengejar2nya. 

16 orang pengawal keamanan mengurung gadis 
itu. Sun Hui Eng memperhatikan mereka, satu 
persatu ditatapnya dalam2, kemudian memandang 
seorang yang menjadi pemimpinnya seraya 
membentak : “An Kie To, apa maumu?” 

“Hamba hanya mendapat perintah,” jawab orang 
yang dipanggil An Kie To itu. 

“Kau berani?” bentak Sun Hui Eng. 

“Sam kiongcu, kembalilah ber-sama2 kami,” 
berkata An Kie To merendah. 

“Tutup mulut !” bentak Sun Hui Eng. “Seperti 
inikah kau bicara denganku ?” 

“Sam kiongcu.” 

Sedang mereka adu mulut tidak ada habisnya, 
dari jauh terdengar satu suara teriakan nyaring: 
“Tangkap! Tangkap Sam kiongcu yang mau kawin 
lari !” 
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Itulah suara Go kiongcu Co Hui Hee ! 

Wajah Sun Hui Eng berubah, meninggalkan 
rombongan An Kie To, mengejar ke arah larinya 
Kang Han Cing. Sebentar kemudian mereka 
berkumpul kembali. Tetap dikejar oleh 16 orang 
anak buah Pang Khong Goan. 

Dengan adanya pembuntutan2 yang seperti itu, 
tentu saja sangat memudahkan pengejaran pihak 
Ngo hong bun. Sebentar kemudian, Co Hui Hee 
berhasil menyusul tiba, dengan disertai oleh 
seorang nenek gemuk, inilah kepala istana Naga 
Kui Ku Po. Dibelakang mereka turut juga si Nenek 
Ular Coa Khu Po. 

“Tangkap perawan lari ! Tangkap perawan 
melarikan laki2 !” teriak Co Hui Hee tidak berhenti. 

Sun Hui Eng mendelikkan mata. ”Go sumoay,” 
tegurnya. “Apa kau tidak bisa menggunakan mulut 
yang lebih bersih?” 

“Mau apa?” rasa cemburu Co Hui Hee 
bertambah besar, manakala melihat Kang Han 
Cing yang mendampingi dan merapat disebelah 
sang sucie. 

“Go kiongcu,” mengetengahi nenek bunga Kui 
Ku Po. “Sam kiongcu, kalian tidak usah bertengkar 
mulut. Sri Ratu sudah tahu urusan ini, lebih baik 
kalian balik kembali. Biar Sri Ratu yang memberi 
putusan.” 

“Aku tidak mau kembali,” teriak Sun Hui Eng. 

“Sam kiongcu.” 
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“Bibi Kui Ku Po,” berkata Sun Hui Eng dengan 
airmata bercucuran. “Baiklah. Aku bersedia 
kembali, asalkan kalian bersedia membebaskan 
mereka.” 

“Itu tidak mungkin.” Kui Ku Po menolak. 
“Perintah Sri Ratu belum pernah dibantah ! Orang 
yang dikehendaki adalah pemuda she Kang itu.” 

“Aku disini,” teriak Kang Han Cing. “Mau apa?” 

“Han Cing,” Sun Hui Eng menubruk dan 
mendekap dada si pemuda. “Jangan kau turut 
campur. Pergilah segera. Biar aku turut 
dengannya. Didepan suhu, ia bisa membela diriku. 
Legakanlah hatimu.” 

Melihat mereka bermesra-mesraan, Co Hui Hee 
meludah : “Cih ! tidak tahu malu. Pacar2anpun 
harus memilih tempat dahulu.” 

Kakek Beracun Cu Hoay Uh tampil kedepan, ia 
berteriak keras : “Cukup ! siapapun tidak perlu 
berdebat. Apa yang kalian kehendaki? Aku Kakek 
Beracun tidak akan tinggal diam.” 

“Cu Hoay Uh !” bentak Kui Ku Po. “Bukankah 
kau hendak menemui Sri Ratu? Kini beliau sudah 
selesai bersemedhi, mengapa kau sudah tidak ingin 
menemuinya lagi?” 

“Tidak perlu,” Cu Hoay Uh sudah siap sedia. 
“Aku sudah berhasil menemukan putriku, kini 
hendak pulang dahulu.” 

Memandang kearah Kang Han Cing dan Sun Hui 
Eng, si kakek berkata : “Mari kita pulang. Siapa 
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yang berani menghadang peryalanan, dia akan 
belajar dengan permainan2 racunku.” 

“Masih mau lari?” Co Hui Hee menyelak 
diantara rombongan orang2 itu. 

“Go kiongcu,” Cu Hoay Uh memberi peringatan. 
“Kalian saudara seperguruan janganlah berlaku 
kelewatan.” 

“Huh ! Siapa yang sudi menjadi saudara 
seperguruannya orang yang sudah gila laki?” 

“Go sumoay.” 

“Apa ? Apa salah ?” 

Lagi2 Cu Hoay Uh menyelak ditengah, 
mendorong Sun Hui Eng dan berkata : 
“Berangkatlah dahulu.” 

Dihadapinya Co Hui Hee dan berkata : “Go 
kiongcu, jangan katakan aku tidak mengenal budi.” 

Lagi2 ia mengibaskan lengannya, memaksa Co 
Hui Hee pergi dari tengah jalan. 

Satu kali letikan badan, Co Hui Hee belum mau 
menyerah, itu waktu Sun Hui Eng dan Cu Liong 
Cu sudah lari jauh, para anak buah Pang Khong 
Goan hanya berdiri mematung, tidak membuat 
pencegatan. Hal ini membuat ia naik darah dan 
memaki kepada orang2 itu : “Hei, apa kalian sudah 
menjadi mayat hidup? Mengapa tidak berusaha 
menahan larinya mereka?” 

Cu Liong Cu tersenyum kecil. “Tepat !” 
sambungnya. “Mereka sudah menjadi mayat2, tapi 
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bukan mayat hidup. Mereka sudah menjadi mayat 
mati.” 

Satu kali sapuan tangan, 8 pengawal keamanan 
Gunung Tulang Ikan jatuh roboh. Mereka terkena 
racun si gadis. 

Di pihak lain, Nenek Ular Coa Khu Po menerjang 
Kang Han Cing. “Kembalikan Ular Lindungku !” 
teriaknya penasaran. 

Benturan tidak bisa dielakkan, tubuh Coa Khu 
Po terbanting jatuh, manakala membentur 
kekuatan Kang Han Cing yang luar biasa. 

Kang Han Cing tertawa mengejek, 
memperhatikan keadaan nenek itu, ia masih siap 
menerima serangan2 berikutnya. 

Coa Khu Po berusaha bangkit kembali, sepasang 
matanya yang sipit dikernyitkan, dengan kebencian 
yang tidak terhingga, ia bekoar : “Kau berani, he? 
Nah, rasakan kehebatan si Nenek Ular.” 

Ia sudah mencopot sepasang ‘Gelang 
jambrut’nya, dilempar kearah si pemuda. 

Sun Hui Eng berteriak : “Han Cing, awas ular 
beracun!” 

Sudah terlambat ! kedua ular itu melingkar 
seperti gelang, dari kiri dan kanan, meluncur ke 
arah si pemuda. Kang Han Cing masih 
menganggap sebagai senjata rahasia biasa, dengan 
satu kali sawut, kedua ‘Gelang’ itu sudah berada 
didalam genggamannya. 

Semua orang akan tertipu, Kang Han Cing tidak 
terkecuali ! Begitu miripnya ular jambrut itu tidak 
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seorangpun yang akan menduga, termasuk 
pemuda kita, terpeganglah segera. Kini dua ekor 
ular itu menggunakan taringnya, menggigit 
pergelangan tangan Kang Han Cing, menyantel dan 
menggantung. 

Tradisi lamanya, orang yang terpagut ular 
jambrut terkena keracunan, ular itu tidak akan 
lepas sebelum orang yang digigit mati biru. 

Menyimpang dari tradisi2 itu, sepasang ular 
jambrut yang memagut pergelangan tangan Kang 
Han Cing kelojotan, bagaikan menggigit besi panas, 
cepat2 melepaskan taring mereka. 

Terlalu lambat untuk diceritakan, disaat Kang 
Han Cing terjengkit karena gigitan ular2 itu, ia 
sadar kalau dirinya sudah tertipu, secepat itu 
mengeraskan pegangannya, ditariknya kekiri dan 
kekanan, kedua ekor ular itu terpotong menjadi 
empat bagian. Dilemparkannya bangkai2 ular dan 
berteriak : “Nenek jahat, hayo ! senjata aneh apa 
lagi yang kau miliki? Keluarkan semua!” 

Mulut Coa Khu Po melompong lebar2 
menyaksikan keadaan itu, hatinya terasa menjadi 
sedih, mengingat kedua ular kesayangannya itu 
dipotongi orang. Sepasang matanya menjadi liar, 

dengan geram berteriak : “Aaaa.aku lupa kalau 

kau sudah minum darah Ular Lindung.” 

“Apa? Aku minum darah ular?” 

“Belagak tolol ! Ular Lindung yang sudah 
kutungkuli selama 30 tahun di dalam kolam 
rahasia menjadi korbanmu. Huh ! Lekas kembali 
menemui Sri Ratu.” 
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Co Hui Hee pernah melihat adanya mang 
rahasia di bawah tanah dari bangunan ular. Itu 
waktu ia tidak sempat mendapat keterangan yang 
lebih jelas, dengan heran ia mengajukan 
pertanyaan : “Eh, bibi ular, kau memelihara Ular 
Lindung dibawah ruang rahasia? Apakah kegunaan 
Ular Lindung itu?” 

“Untuk menyembuhkan dan mengembalikan 
lengan kanan suhumu,” berkata Coa Khu Po. “Tapi 
dicolong oleh anak muda ini, menjengkelkan 
tidak?” 

Dihadapinya lagi Kang Han Cing dan 
membentak : “Hayo ! Lekas kembalikan darah Ular 
Lindung itu. Kau boleh memberi keterangan 
kepada Sri Ratu.” 

Kang Han Cing baru mengerti apa yang telah 
menimpa dirinya, sehingga merasakan sesuatu 
yang lain, pantas saja tenaganya bertambah, 
ternyata ia sudah meminum darah Ular Lindung, 
sambil tertawa ia berkata : “Baru saja aku dari 
Nenek Goa Naga Siluman.” 

“Huh ! Jangan kurang ajar.” 

“Apa yang kurang ajar? Aku memang sudah 
bertemu dengan Nenek Goa Naga Siluman.” 

“Sri Ratu ! Gitu !” 

“Baik. Aku sudah menemui Sri Ratu,” berkata 
Kang Han Cing. “Dan diapun menghadiahkan 
tanda bebas jalan Tulang Ikan yang terbuat dari 
batu kemala.” 
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“Itu waktu beliau tidak tahu kalau kau sudah 
merampas darah Ular Lindungnya.” 

“Sesudah tahu, bagaimana?” 

“Minta ganti rugi.” 

“Bagaimana harus memberi ganti kerugiannya?” 

“Serahkan darahmu !” 

“Mana bisa? Aku mati, bukan?” 

“Jangan banyak rewel. Lekas ikut pulang ke 
Istana Naga !” 

“Silahkan coba bila kau mampu mengalahkan 
diriku.” Berkata Kang Han Cing menantang. 

Coa Khu Po sudah mengeluarkan ban pinggang, 
juga berupa ular beracun yang mempunyai kulit 
keras, kebal senjata, dilayangkannya ke arah si 
pemuda, dengan satu gerakan silat. 

Kang Han Cing sudah mengeluarkan pedang 
lemas, dipapaskan kearah datangnya serangan itu. 
Passs.ular kuat Coa Khu Po terpapas putus. 

Mata si Nenek Ular semakin liar. Kui Ku Po 
berteriak : “Cicie, serahkan kepadaku.” 

Didalam keadaan seperti itu, permainan Coa 
Khu Po sudah kehabisan. Ia menang di bidang 
racun2an, teristimewa meminta bantuan ular2nya, 
kini ular beracun tidak mempan, karena Kang Han 
Cing sudah meminum darah Ular Lindung. Ular 
kuat yang digunakan sebagai senjatanya tidak 
guna, karena Kang Han Cing mempunyai pedang 
pusaka, kecuali menyerahkan sang lawan kepada 
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Kui Ku Po, memang tidak ada jalan lain. Karena itu 
ia mengundurkan diri. 

Kui Ku Po menggantikan kedudukan Coa Khu 
Po, menghadapi Kang Han Cing yang selalu siap 
tempur. Ilmu kebanggaan Kui Ku Po bernama Ilmu 
Pukulan Angin Kiu-coan-ciang, istimewanya bisa 
menggempur lebih dari satu kali, mudah 
menghancurkan isi dalam lawan. Kini digunakan 
memukul si pemuda. 

Kang Han Cing menyimpan kembali pedang 
pusaka, dilipat dipinggang. Menghadapi Kui Ku Po 
yang bertangan kosong, ia juga siap dengan telapak 
tangannya. Terdengar beradunya kedua pukulan, 
masing2 tidak dapat mempertahankan kedudukan 
semula. 

Kui Ku Po menatap lawannya beberapa saat, ia 
mendapatkan anak muda itu tidak menderita 
kerugian sesuatu apa. “Bagus,” geramnya. “Terima 
lagi sekali pukulanku ini.” 

Tubuhnya berputar sebentar, dan Kui Ku Po 
melaksanakan ancamannya. 

Kang Han Cing memanjangkan tangan, dengan 
jurus Pendekar Bambu Kuning yang bernama 
Ciang-liong-cut-hay, siap menerima pukulan Kui 
Ku Po. 

Pukulan kedua Kui Ku Po yang sudah mendapat 
persiapan matang, kekuatannya bisa membelah 
perut gajah. Didalam anggapannya, pukulan ini 
bisa menghancurkan Kang Han Cing, se-tidak2nya 
membuat pemuda itu jatuh ngeloso. 
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Mengingat rahasia simpanan pukulan angin 
Kiu-coan-ciang, anggapan Kui Ku Po memang 
masuk diakal. Mana disangka kalau Kang Han 
Cing menghadapinya dengan tipu Ciang-liong-cut- 
hay, perlawanan yang menjadi momok dari segala 
macam pukulan magic hitam. 

Sebelumnya Kang Han Cing sudah menyedot 
napasnya dalam2, maka sesudah terdengar bunyi 
benturan tenaga, kedudukannya tidak tergoyah 
lagi. 

Hal ini membuat Kui Ku Po meng-garuk2 
kepala, kalau didalam tahap pertama ia berhasil 
menggeser kedudukan bhesi si pemuda, mengapa 
pukulan kedua ini tidak membawa hasil yang 
diharapkan? Sedang ia tahu betul kalau pukulan 
tenaga kedua tadi dikerahkan lebih besar dari 
tenaga pukulan pertama. Mungkinkah bisa terjadi 
sesuatu, didalam sekejap mata Kang Han Cing 
menerima tambahan tenaga baru? 

Kui Ku Po mana bisa mengerti, apa hasil 
ramuan darah Ular Lindung yang mendapat 
bantuan obat Thian-kie-in-kang-tan, semakin 
besar datangnya serangan semakin besar pula 
tenaga simpanan yang berada di dalam gudang 
urat. Dengan cara pukulan Kui Ku Po yang 
menggunakan tenaga secara bertahap, secara tidak 
langsung membangkitkan tenaga listrik raksasa 
Kang Han Cing yang tersimpan. 

Kalau gebrakan pertama menghasilkan 
kesudahan remis, gebrakan2 berikutnya tidak 
menguntungkan Kui Ku Po, semakin lama tampak 
Kang Han Cing yang semakin gagah, tentu saja 
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kebalikan dari pada itu, si Nenek Bunga yang 
menyadi payah. 

Beberapa kali lagi benturan, tubuh Nenek 
Bunga Kui Ku Po terpental ke belakang, tentu saja 
ia tidak tahan menerima kekuatan Kang Han Cing 
yang sudah bertambah berlipat ganda. 

Co Hui Hee turun ke gelanggang, dihadapinya 
Kang Han Cing dengan tipu2 Tiga Pukulan Burung 
Maut. 

Ganti lawan ! Kini Kang Han Cing menghadapi 
Co Hui Hee ! 

Menghadapi permainan2 ini, Kang Han Cing 
sudah apal, maka pertempuran berjalan seimbang. 

Dilain pihak, Pang Khong Goan sedang 
menempur Kakek Beracun Cu Hoay Uh, ia 
mengejek sang lawan, dikatakan hanya pandai 
menggunakan racun2an dan tidak mempunyai 
kepandaian asli. Hal ini membuat Cu Hoay Uh naik 
darah, diterimanya tantangan perang tanpa 
racun2an, dan ternyata mereka sama kuat, sama 
ulet. 

Cu Hoay Uh berjanji didalam 100 gebrakan, ia 
tidak akan menggunakan racun dan pasti bisa 
mengalahkan Pang Khong Goan. 

Pang Khong Goan juga berjanji didalam waktu 
100 jurus itu, ia akan mengalahkan si Kakek 
Beracun tanpa bantuan orang. Ia rela 
menyerahkan batok kepala, kalau tidak bisa 
melaksanakan janji itu. 

Demikian pertempuran berjalan sengit. 
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Cu Liong Cu berhasil mengajak Sun Hui Eng 
menerobos kurungannya orang2 Istana Naga. Tapi 
mereka masih mengkhawatirkan keselamatan Kang 
Han Cing. 

Kalau Kang Han Cing bisa mengalahkan Coa 
Khu Po dan Kui Ku Po, mengapa tidak bisa 
mengalahkan Co Hui Hee? Ya ! seharusnya Co Hui 
Hee tidak bisa berbuat banyak, mengingat ilmu 
kepandaian Go kiongcu yang masih berada 
dibawah jago muda kita. Lain lagi kesudahannya, 
sesudah Tong Jie Peng memberi ilmu pelajaran 
hebat dari pulau Tong-hay, kini kita lihat si gadis 
menggerakkan jari2nya, dengan cara2 yang belum 
lama dipelajari, tanpa bisa dielakkan, tubuh Kang 
Han Cing terpental jauh, dengan sebelah tangan 
mati sebelah. 

“Aaaa.” Co Hui Hee mengeluarkan jeritan 

tertahan. Cepat2 ia menubruk kearah pemuda 
yang dicintainya. 

Disaat yang sama melihat Co Hui Hee berhasil 
merobohkan Kang Han Cing, kedua nenek tua, Coa 
Khu Po dan Kui Ku Po menubruk ke arah si 
pemuda. 

Cu Liong Cu tidak mau ketinggalan, mengikuti 
jejak Sun Hui Eng, juga siap membantu Kang Han 
Cing. 

Yang datang paling dahulu adalah Coa Khu Po 
dan Kui Ku Po, mereka menerkam Kang Han Cing. 
Jago muda kita sudah tidak bisa menggerakkan 
tangan kanan, tapi sebelah tangan pun cukup 
mengelakkan sergapan kedua nenek tua itu, satu 


1295 




persatu dibuat terpental jauh. Ber-sama2 dengan 
Cu Liong Cu dan Sun Hui Eng, dibawah apitannya 
kedua gadis itu, mereka melarikan diri. 

“Ayah !” Cu Liong Cu meneriaki si Kakek 
Beracun. “Lekas selesaikan pertempuran itu.” 

Tentu saja kalau Cu Hoay Uh mau, ia bisa 
cepat2 melepaskan gas beracun untuk 
menyelesaikan pertempurannya dengan Pang 
Khong Goan, tapi itu melanggar peraturan dan 
menyimpang dari janjinya yang masih mampu 
mengalahkan lawan tanpa bantuan racun2an. 

“Sebentar lagi,” ia meneriaki putrinya. 

“Keadaan Jie kongcu sudah tidak mengijinkan 
kita lama2 berada di tempat ini.” Berkata Cu Liong 
Cu. 

Ya ! Kang Han Cing sudah kehilangan kekuatan 
tempurnya ! 

Cu Hoay Uh menahan satu serangan Pang 
Khong Goan, sesudah itu ia berteriak : “Tahan !” 

“Masih ada tiga jurus lagi !” berkata Kepala 
Keamanan Gunung Tulang Ikan yang masih 
penasaran. “Tidak mungkin.” 

Mungkin atau tidak, si Kakek Beracun sudah 
bertekad meninggalkan lawannya, karena itu tanpa 
memperdulikan janjinya yang bersedia melayani 
sampai 100 jurus, tubuh Cu Hoay Uh melejit, 
meninggalkan lawannya, siap menggabungkan diri 
bersama2 Sun Hui Eng dkk. 
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“Jangan lari !” Pang Khong Goan berteriak dan 
mengejar. “Lanjutkan dahulu sisa 3 jurus yang 
belum selesai itu.” 

Ternyata mereka sudah bergebrak sebanyak 97 
ronde. 

“Sisa tiga jurus ini biar dilanjutkan lain kali 
saja.” Cu Hoay Uh tertawa dan tetap berlari. 

“Tidak mungkin,” Pang Khong Goan tidak 
setuju, dengan tinjunya yang keras, ia mengejar 
dan mengirim pukulan. 

“Ha, ha.” Cu Hoay Uh tertawa. Tangannya 

terayun ke belakang, dari sana mengepul asap 
berwarna hitam, sebentar kemudian asap itu 
berkembang biak, menutup semua pemandangan. 

Pang Khong Goan dkk menahan kaki mereka, 
mana mungkin kalau asap hitam si Kakek Beracun 
tidak disertai kombinasi istimewa? Terhentilah 
pengejaran itu. 

Tidak henti2nya Cu Hoay Uh melepas asap 
hitam, menggabungkan diri dengan Cu Liong Cu, 
Sun Hui Eng dan Kang Han Cing, mereka 
meninggalkan gunung Tulang Ikan. 

Asap yang dilepas oleh si Kakek Beracun mana 
mungkin bisa disamakan dengan asap biasa ! tidak 
seorangpun dari pihak Ngo hong bun yang berani 
mengejar. Dengan cara demikian, Kang Han Cing 
dkk bebas meninggalkan Istana Naga. 

(Bersambung 25) 


1297 




Jilid 25 

ORANG PERTAMA yang menemukan rombongan 
Kang Han Cing dkk adalah Lie Wie Neng dan Goan 
Tian Hoat, dapat dibayangkan, betapa girangnya 
mereka, karena bukan Kang Han Cing seorang saja 
yang ditemukan, Cu Liong Cu dan Cu Hoay Uh 
yang tidak ada berita itupun tidak mengalami 
sesuatu apa. 

Lie Wie Neng dan Goan Tian Hoat memandang 
kearah Sun Hui Eng, mereka tidak kenal kepada 
Sam Kiongcu dari Ngo hong-bun itu. 

Keadaan Kang Han Cing menjadi payah sekali, 
sebelah tangannya praktis sudah tidak bisa 
digunakan. Lebih dari pada itu, sedikit sentuhan 
ditempat lainpun bisa menyeret urat2 nadi yang 
menghubungkan ke tempat itu, rasa sakitnya tidak; 
kepalang. Ini akibat pukulan Go Kiongcu Co Hui 
Hee. 

Ya ! Pukulan istimewa dari Tong-hay yang 
disediakan untuk membela Kang Han Cing 
membawa akibat yang sangat bertentangan. 
Pukulan hadiah Tong Jie Peng ini pula yang 
menyiksa Kang Han Cing. 

Pukulan istimewa daerah Tong-hay memang 
bukan pukulan biasa, siapa yang terkena pukulan 
itu, daging2nya akan berkerinyut sedikit demi 
sedikit, proses ini bisa berlangsung sehingga 
puluhan tahun, Nenek Goa Naga Siluman adalah 
suatu bukti. 
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Nenek Goa Naga Siluman mengasingkan diri 
dari rimba persilatan, bersembunyi didalam Istana 
Naganya yang dirahasiakan, karena ia sedang 
berkutat dengan siksaan2 sakit Ngo-hang-ciat- 
mek-ciang. 

Pukulan Ngo hang-ciat-mek ciang adalah nama 
pukulan Tong hay itu ! Nenek Goa Naga Siluman 
terkena pukulan tersebut dari kedua orang tua 
Tong Jie Peng. 

Dan kini Kang Han Cing terkena pukulan itu 
dari tangan Co Hui Hee. Suatu hal yang tidak 
pernah dibayangkan oleh Tong Jie Peng. 

Mengingat keadaan Nenek Goa Naga Siluman 
yang tidak bisa memadai rasa sakit itu, bagaimana 
Kakek Beracun bisa menyembuhkannya? 

Putusan mereka, segera mengajak Kang Han 
Cing ke Lembah Baru ! 

Perjalanan dilanjutkan dengan menggunakan 
kendaraan perahu. 

Per-tama2 tangan Kang Han Cing yang terkena 
pukulan membengkak, kemudian menyusut, 
semakin lama semakin kecil. Hal ini mengherankan 
semua orang. 

“Pukulan apakah ini?” semua orang hanya bisa 
ber-tanya2. 

Kakek Beracun Cu Hoay Uh memeriksa 
beberapa saat dan berkata : “Dia seperti terkena 
semacam pukulan yang bernama in-khiu-pit-hiat.” 

“Pukulan jahat in-khiu-pit-hiat?” bertanya Lie 
Wie Neng. “Pukulan dari manakah itu?” 
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“Pukulan in-khiu-pit-hiat adalah semacam 
pukulan beracun, bedanya, racun pukulan ini 
tidak seperti racun2 biasa. Menyerang secara per- 
lahan2, menyusutkan daging dan tulang2, 
sehingga saat ini belum ada cara 
menyembuhkannya.” Cu Hoay Uh memberi 
keterangan. 

“Kalau tahu Co Hui Hee begitu jahat, kita racuni 
saja.” Berkata Cu Liong Cu dengan hati panas. Ia 
menoleh kearah Sun Hui Eng dan bertanya, “Eh, 
kalian sebagai satu pintu perguruan, tentunya 
tahu bagaimana cara untuk menyembuhkan orang 
yang terkena pukulan in-khiu-pit-hiat ?” 

Sun Hui Eng berkerut alis dalam2. “Suhu tidak 
bisa ilmu in-khiu-pit-hiat.” Ia memberi keterangan. 
“Heran ! dari mana Co Hui Hee mendapatkan 
pelajaran itu ?” 

Goan Tian Hoat memandang Cu Hoay Uh. “Cu 
cianpwe,” katanya. “Menurut cianpwe, tokoh dari 
aliran mana lagi yang masih memiliki ilmu 
kepandaian in-khiu-pit-hiat?” 

Mereka salah sangka, ilmu Ngo-hang-ciat-mek- 
ciang dari Tong-hay dianggap ilmu in-khiu-pit-hiat. 

Tentu saja Cu Hoay Uh tidak bisa memberi 
keterangan yang memuaskan, katanya : “Ilmu in- 
khiu-pit-hiat boleh dikata sudah lenyap dari rimba 
persilatan. Bukan saja karena kesesatannya, juga 
karena tidak mudah melatih ilmu tersebut. Maka 
dikalangan tokoh2 silat yang sekarang rata2 sudah 
tidak mengenal ilmu sesat itu.” 

“Ya ! Dia sendiripun tidak mengenal ! 
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Sun Hui Eng berkata : “Menurut Toa sucie, 
sebelah tangan suhu juga rusak terkena pukulan 
Sepasang Dewa dari daerah Tong-hay. Mungkinkah 
ilmu in-khiu-pit-hiat yang dimaksudkan?” 

Tiga puluh tahun yang lalu, Nenek Goa Naga 
Siluman kalah dibawah tangan Sepasang Dewa 
dari Tong-hay hanya tidak ada yang tahu, kalau 
sebelah tangan si nenek sudah rusak karenanya. 
Dari keterangan Sun Hui Eng, mereka baru sadar 
mengapa Nenek Goa Naga Siluman tidak pernah 
menampilkan diri dimuka rimba persilatan, 
ternyata sudah rusak tangan. 

“Kalau begitu, tidak ada orang yang bisa 
menolong luka saudara Kang?” bertanya Lie Wie 
Neng. 

“Nasib seseorang berada di tangan Tuhan.” 
Berkata Kang Han Cing. “Walau luka ini tidak bisa 
disembuhkan, aku tidak akan banyak pikiran.” 

Sedikit gerakan Kang Han Cing menggeser urat2 
besarnya, terasa sakit yang tidak terhingga, ia 
meringis sakit. 

“Jie kongcu luka dibawah tangan Go sumoay, 
tentunya ia bisa menyembuhkannya, mengapa kita 
tidak balik mencarinya saja?” Sun Hui Eng 
memberi usul. 

“Didalam Lembah Baru sedang berkumpul jago2 
pandai.” Berkata Cu Hoay Uh. “Masakan tidak satu 
diantara mereka yang mengetahui cara2 
pengobatan in-khiu-pit-hiat?” 
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Menoleh kearah Lie Wie Neng dan berkata : 
“Ciok-kiam sianseng berpengalaman luas, mungkin 
bisa menyembuhkan penyakit Jie kongcu. Sayang 
sekali gurumu itu belum tiba di Lembah Baru.” 

Sepasang mata Lie Wie Neng bercahaya terang, 
katanya : “Kalau suhu betul2 bisa, syukur saja. 
Begitu mendengar berita tentang kita, pasti menuju 
ke Lembah Baru.” 

Perjalanan dilanjutkan. 

Hari berikutnya, disaat perahu menepi, 
beberapa orang berpakaian ringkas menyambut 
mereka, tersedia juga kuda2 pilihan yang 
dikosongkan, khususnya untuk rombongan yang 
hendak menuju kearah Lembah Baru itu. 

Ternyata pihak Lembah Baru telah mendapat 
berita dari penemuannya Kang Han Cing dkk, 
mereka adalah orang2 bawahan. 

Salah seorang yang menjadi pemimpin 
rombongan itu memberi hormat dan berkata : 
“Hamba sekalian ditugaskan untuk membawa 
kuda. Harap cuwie sekalian bisa menerima 
tunggangan2 ini agar lebih cepat tiba di Lembah 
Baru." 

Cu Hoay Uh mewakili rombongannya menerima 
kuda2 itu, masing2 seekor, dari Lie Wie Neng, 
Goan Tian Hoat, dia sendiri, Cu Liong Cu, Sun Hui 
Eng dan Kang Han Cing. Dari sekian banyak 
orang2 itu, keadaan Kang Han Cing yang seperti 
tidak mengijinkan, memandang si pemuda, Kakek 
Beracun bertanya : “Apa Jie kongcu masih kuat 
naik kuda ?” 
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“Hanya luka ditangan ini tidak ada artinya.” 
Berkata Kang Han Cing sok sombong. Dan ia 
menghampiri seekor dari 6 ekor kuda yang sudah 
tersedia. 

Cu Hoay Uh sudah lompat kearah kuda yang 
pertama. 

Sun Hui Eng mendekati Kang Han Cing, dengan 
penuh perhatian berkata perlahan : “Keadaan 
lukamu belum sembuh betul. Bagaimana bisa 
melakukan perjalanan dengan kuda ?” 

“Kukira aku masih bisa bertahan." berkata Kang 
Han Cing. 

Goan Tian Hoat menuntun seekor kuda yang 
tidak terlalu tinggi, mendekati Kang Han Cing 
seraya berkata : “Jie kongcu, biar kupayang kau 
naik." 

“Akh, masakan naik kuda saja harus 
dipepayang ?" Kang Han Cing menolak. Sesudah 
itu ia mengangkat sebelah kaki, dan lompat naik 
keatas kuda tersebut. 

Segala sesuatunya itu tidak bisa dipaksakan, 
keadaan Kang Han Cing yang mengalami totokan 
Ngo hang-ciat-mek-ciang membekukan semua 
jalan2 darahnya, sedikit gerakan saja sudah cukup 
membetot otot2 itu, apa lagi mau lompat keatas 
punggung kuda ? Mana bisa ! Sebelum ia bisa 
berpegangan kuat, rasa sakitnya yang menguasai 
separuh badannya bergetar, ia terjengkang jatuh. 

Sun Hui Eng kaget, dengan mulut menjerit, ia 
memayang pemuda itu. 
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“Jie kongcu,” Goan Tian Hoat juga segera 
membantu, “bagaimana ?” 

“Uh...." Kang Han Cing hanya bisa 
mengeluarkan keluhan rasa sakit. 

Sun Hui Eng menotok jalan darah tidur Kang 
Han Cing, dengan cara seperti ini, ia bisa 
meringankan penderitaan si pemuda, sebagai 
jawaban atas pertanyaan Goan Tian Hoat, ia 
berkata : “Lukanya tidak ringan. Sudah kutotok 
jalan darah tidurnya. Serahkan saja kepadaku. 
Dengan satu kuda tunggangan, aku bisa banyak 
memperhatikannya.” 

Sesudah itu, dengan menggendong Kang Han 
Cing, Sun Hui Eng menggunakan satu kuda 
tunggangan. 

Goan Tian Hoat juga mencongklang kuda yang 
sudah tersedia. 

Dipihak lain Cu Liong Cu sudah memilih seekor 
kuda berbulu merah, mendekati mereka, ia 
bertanya penuh perhatian : “Bagaimana keadaan 
Jie kongcu ?” 

“Sudah kutotok jalan darah tidurnya. Biar saja 
satu kuda denganku." Sun Hui Eng tidak main2 
lagi, menggendong Kang Han Cing. 

“Rejeki Kang Jie kongcu memang bagus. Selalu 
mendapat kawan wanita yang baik hati." Berkata 
Cu Liong Cu tertawa. 

Sun Hui Eng meng-erlip2kan kedua matanya. 
“Adik Liong Cu,” ia berkata. “Jangan jauh2 dariku. 
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Sebentar kalau aku kecapaian, kau harus 
menggantikan diriku, memondongnya.” 

Cu Liong Cu menjadi jengah sendirinya. 
“Terimakasih,” katanya. “Bukan hak bagianku 
untuk menggendong.” 

“Ya, kalau orang lain tentu saja bukan hak 
bagianmu,” berkata Sun Hui Eng. “Tapi ketahuilah, 
Kang Jie kongcu terkena Jarum Ular karena demi 
kepentinganmu, bukan? Bagaimana kau tega, 
membalas air susu dengan air tuba?” 

Cu Liong Cu menundukkan kepala. 

Demikianlah kedua gadis itu bergilir merawat 
dan menggendong Kang Han Cing menuju ke arah 
Lembah Baru. 

•k-k-k 


Bab 84 

MEREKA TIBA di Lembah Baru, suatu tempat 
yahg terasing, seperti makna arti dari kata2 ‘Baru’, 
tempat itu memang baru saja ditempati. 

Lahirnya Lembah Baru adalah sejalan dengan 
munculnya partay Ngo-hong-bun. 

Nenek Goa Naga Siluman terpukul oleh 
Sepasang Pendekar dari Tong hay, sebelah 
tangannya menyusut dan menderita penyakit 
tahunan, sengaja menyuruh Coa Khu Po 
menciptakan Ular Lindung, sedianya untuk 
menyembuhkan daging2 dan tulang yang susut itu. 
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Maka kelima muridnya mendirikan partay Ngo- 
hong bun. 

Kelahiran Ngo-hong-bun berarti bencana bagi 
rimba persilatan. Tokoh dari keempat Datuk 
Persilatan menjadi sasaran utama. Dengan 
demikian lahirlah Lembah Baru. Mau tahu 
pemimpin utama Lembah Baru? 

Dan jawaban ini tidak terlalu lama lagi terpecah, 
sementara ada baiknya juga kita rahasiakan. 

Rombongan Co Hoay Uh dkk tiba di Lembah 
Baru, mereka disambut oleh seorang gadis cantik. 
“Paman Cu.” Panggil gadis lincah itu. 

“Ha, ha....” Co Hoay Uh tertawa. “Mari 
kuperkenalkan." 

“Inilah putra Datuk Utara Lie Wie Neng," Sambil 
menunjuk kearah putra Lie Kong Tie. 

Dan menunjuk Kang Han Cing yang dipepayang 
oleh Cu Liong Cu dan Sun Hui Eng, ia berkata : 
“Inilah putra Datuk Selatan Kang Han Cing.” 

Dan satu persatu diperkenalkan kepada gadis 
lincah itu. 

Terakhir, baru ia mengenalkan utusan Lembah 
Baru kepada semua orang. Ternyata si gadis 
adalah cucu perempuan Nenek Wie Tay Kun, 
keturunan bengcu rimba persilatan lama, nama si 
gadis ialah Wie Ceng Ceng. 

Sikap Wie Ceng Ceng sangat hormat kepada 
semua orang, hanya bersikap dingin kepada Sun 
Hui Eng seorang. “Oh..." Katanya. “Ternyata Sam 
Kiongcu dari Ngo-hong-bun.” 
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Acuh tak acuh ! Suaranya mengejek dan 
mengandung cemoohan. 

Sun Hui Eng juga bisa membedakan ketidak¬ 
samaan dari sikap yang diperlihatkan Wie Ceng 
Ceng kepada dirinya, wajahnya berubah. 

Wie Ceng Ceng mengalihkan pandangannya ke 
arah si Kakek Beracun. “Paman Cu," katanya. 
“Beberapa hari ini kedatangan banyak tamu, 
kedatanganmu sedang di-tunggu2. Harap bisa 
turut serta didalam perundingan mereka itu. Dan 
yang lain2nya sudah tersedia petak2 dibagian 
timur.” 

“Siapa2 saja yang datang ?” Bertanya Cu Hoay 
Uh. 

“Datuk Timur Kho See Ouw ayah dan putra, 
Kang Toa kongcu dari Datuk Selatan, dari Benteng 
Penganungan Jaya adalah paman Yen Yu San dan 
putri Datuk Barat Cin Giok Tin, Datuk Utara Lie 
Kong Tie dan lain2nya sudah komplit hadir 
semua.” 

“Aaaa.” Cu Hoay Uh bersorak girang. “Sudah 

komplit ?" 

“Toako berada disini ?” Kang Han Cing juga 
turut gembira. 

“Kang Toa kongcu baru saja tiba dua hari." Wie 
Ceng Ceng tertawa manis. 

“Nona Wie," berkata Lie Wie Neng. “Bagaimana 
keadaan penyakit ayahku ?" Ia belum tahu 
keadaan penyakit ayah itu. 
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“Dibawah perawatan Tian-hung Totiang dkk, 
kesehatan paman Lie Kong Tie sudah pulih 
kembali," jawab Wie Ceng Ceng. 

Masing2 menanyakan keadaan sanak famili 
mereka. Semua jago segera berkumpul di Lembah 
Baru. 

Siapakah kokcu atau ketua lembah kekuatan 
baru itu ? Sebentar lagi akan kita ketahui. 

Kita bayangi perjalanan Wie Ceng Ceng yang 
mengajak Cu Hoay Uh, Lie Wie Neng, Goan Tian 
Hoat dan Kang Han Cing. Melalui lorong2 panjang, 
mereka tiba disebuah ruangan besar. 

Dari ruang itu keluar sepasang pemuda dan 
seorang pemudi, melihat kedatangan rombongan 
orang yang dibawa oleh Wie Ceng Ceng, mereka 
kemekmek sebentar, seorang pemuda diantaranya 
segera berteriak : “Jie-tee." langsung ia menubruk 
Kang Han Cing. 

“Toako.” Kang Han Cing juga berteriak girang. 

Orang itu adalah putra pertama dari Datuk 
Selatan, engkoh Kang Han Cing yang bernama 
Kang Puh Cing. Sedari terculiknya Kang Puh Cing 
oleh rombongan Perintah Maut, inilah perjumpaan 
mereka engkoh dan adik yang pertama kali. Mereka 
saling ber-peluk2an. 

Atas geseran jiwa itu, Kang Han Cing meringis 
lagi, menahan rasa sakit yang terkena pukulan Ngo 
hang ciat mek-ciang. 

“Jie-tee, mengapa ?" Bertanya Kang Puh Cing. 
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“Tidak apa2," lagi2 Kang Han Cing meringis 
sakit. 

“Oh, lupa kuperkenalkan," Berkata Kang Puh 
Cing. “Inilah adikku." 

Dan menunjuk kearah sepasang muda-mudi 
yang tadi bersama-sama dengannya, ia berkata : 
“Inilah Kho Siang Siang dan Kho In In, kedua 
putra-putri dari Datuk Timur Kho See ouw." 

Mereka saling berjabatan tangan. Dan sesudah 
itu baru diperkenalkan dengan rombongan 
lain2nya. 

Dikala memperkenalkan Sun Hui Eng, suara 
Kang Han Cing agak gugup : “Nona Sun Hui Eng...” 

Kang Puh Cing memberi hormat kepada Sun 
Hui Eng. 

“Sam Kiongcu dari Ngo-hong-bun !" Wie Ceng 
Ceng turut nimbrung. 

Kang Puh Cing, Kho Siang Siang dan Kho In In 
kemekmek, tidak disangka kalau Kang Han Cing 
mengajak salah satu dari anggota musuh mereka. 

Keadaan itu sangat canggung sekali. Akhirnya 
Goan Tian Hoat meminta bantuan Lie Wie Neng, 
dengan memberi satu lirikan mata, agar putra 
Datuk Utara itu bisa memberi sedikit keterangan. 

Lie Wie Neng tampil ke muka dan berkata : 
“Didalam membebaskan diri dari partay Ngo hong- 
bun, nona Sun Hui Eng mempunyai andil jasa 
yang terbesar. Nona Sun rela meninggalkan 
kepentingannya, demi keselamatan kita semua." 
Kemudian diceritakan juga jalannya cerita. 
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Kang Puh Cing mulai tertarik. “Istana Naga? 
Gunung Tulang Ikan ? Dimanakah letak tempat2 
itu ? Begitu hebat ? Sampai Cu cianpwe juga bisa 
tertawan ditempat itu !” 

“Istana Naga adalah tempat persembunyian 
baru dari Nenek Goa Naga Siluman." Lie Wie Neng 
memberi keterangan. 

“Aaaa.” 

“Nenek Goa Naga Siluman ? Nenek Siluman 
yang pernah digembar-gemborkan orang dahulu itu 
?” 

“Ya ! Dan nona Sun ini adalah salah satu dari 
kelima muridnya." 

“Oh.” 

Dijelaskan juga, bagaimana kelima Kiongcu itu 
mendirikan sebuah partay yang diberi nama Ngo- 
hong-bun bagaimana menerima partay2 atau 
golongan2 sesat yang mau bernaung dibawah panji 
kebesarannya, salah satu dari golongan itu adalah 
golongan Perintah Maut. 

Jelaslah sudah, siapa yang menjadi biang keladi 
rimba persilatan. Rasa curiga kepada Sun Hui Eng 
bisa mereda, Kang Puh Cing memberi hormat dan 
berkata : “Atas bantuan nona yang sudah 
dicurahkan kepada saudaraku, dengan ini aku 
mengucapkan banyak terima kasih. Kalau ada 
sesuatu keperluan, keluarga Kang selalu siap 
membantu.” 

Putri Datuk Timur Kho In In tertawa. “Semua 
orang yang berada ditempat ini adalah orang 
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sendiri. Setiap orang wajib bantu membantu." 
katanya tertawa. “Lihat, ayah pun datang." 

Dari arah yang ditunjuk, datang seorang tua 
berjenggot putih, itulah Datuk Timur Kho See Ouw 
yang ternama. 

Mengiringi Datuk Timur adalah Yen Yu San dan 
Yen Siu Hiat. Dibelakang mereka turut serta juga 
putri Benteng Penganungan Jaya Cin Siok Tin. 

“Ha, ha, ha." Terdengar suara gelak tawa Yen 

Yu San yang menyerobot maju kedepan. “Jie 

kongcu berhasil membebaskan diri ? Ha, ha, ha. 

Mereka semua mengkhawatirkan keselamatanmu. 
Kukatakan tidak perlu, dengan ilmu kepandaian 
yang kau miliki, siapakah yang bisa mengganggu? 
Ha, ha, ha... betul saja. Kau sudah bebas, bukan?” 

Kang Han Cing menyengir, mana si Hakim Muka 
Merah tahu kalau jiwanya sudah berulang kali 
menempuh maut ? 

Tidak lama, Lie Kong Tie juga muncul di 
ruangan itu. Hal ini sangat menggirangkan Lie Wie 
Neng. 

Kalau Wie Ceng Ceng sangat ramah kepada 
semua orang, sikap yang diperlihatkan kepada Sun 
Hui Eng sangat menyolok sekali, se-olah2 
memandang rendah gadis itu. 

Cu Liong Cu mendampingi Sun Hui Eng dengan 
suara perlahan berkata : “Gadis ini menjabat 
Tongcu Lembah Baru, putri bengcu lama, turun 
menurun keluarganya menduduki pemimpin rimba 
persilatan, kalau saja ia berkepandaian tinggi, 
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entah bagaimana lagi sombongnya ? Huh ! Sedari 
kecil ia dimanjakan oleh neneknya, maka suka 
memandang rendah orang. Jangan kau 
tersinggung." 

“Kita sebagai tamu mana berani disamakan 
dengannya," berkata Sun Hui Eng. 

Dari sekian banyak orang itu, keadaan Kang 
Han Cing yang paling menderita, sakitnya ditahan 
sedapat mungkin. Dan hal ini tidak lepas dari 
penilaian Kang Puh Cing. 

“Jie-tee," katanya. “Apa yang kau rasakan sakit 

?” 


“Pundak Jie kongcu terkena pukulan.” Goan 
Tian Hoat menalangi memberi jawaban. 

“Biar kuantar istirahat." Berkata sang toako. 

Ber-sama2 Goan Tian Hoat, Kang Han Cing 
diantar ke kamar yang sudah tersedia. 

Itu waktu, Pendekar Kipas Wasiat Sin Soan Cu, 
Tan Siauw Tian, Kong Kun Bu dan lain2nya belum 
kembali dari pencarian Kang Han Cing, Cu Liong 
Cu dkk. Tapi mereka sudah diberi tahu tentang 
keselamatan orang yang dicari. Pada hari 
berikutnya satu persatu mulai kembali ke Lembah 
Baru. Keadaan semakin meriah. 

Lie Wie Neng mendekati gurunya dan memberi 
tahu tentang luka Kang Han Cing yang agak aneh. 

“Apa betul ia terkena pukulan in-khiu-pit-hiat?" 
Pendekar Kipas Wasiat Sin Soan Cu berkerut alis. 
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“Cu cianpwe mengatakan terkena pukulan In- 
khiu pit-hui." Jawab Lie Wie Neng. 

“Jago mana lagi yang bisa menggunakan 
pukulan In-khiu-pit-hiat ?” Kerut Sin Soan Cu 
semakin dalam, “Ilmu In-khiu-pit-hiat berupa ilmu 
sesat jaman silam. Tidak mudah dipelajari orang. 
Mungkinkah masih ada jago tersembunyi ?" 

Yen Yu San memandang Tian hung Totiang dan 
Sin Soan Cu bergantian, dengan tertawa ia berkata 
: “Kehadiran kalian berdua sungguh kebetulan, 
bukan ? Yang satu akhli obat2an, dan yang lain 
akhli ilmu totokan2, mengapa tidak mau bekerja 
sama menyembuhkan penyakit Kang Jie kongcu ?” 

“Kau tahu apa ?” Berkata Sin Soan Cu. 

“Yang kutahu, sesudah penyakit Kang Jie 

kongcu sembuh ! Beres ! Ha, ha.” Hakim Muka 

Merah Yen Yu San tertawa berkakakan. 

“Tidak mudah, kawan." Berkata Pendekar Kipas 
Wasiat Sin Soan Cu. 

“Apa lagi yang tidak mudah ?” 

“Luka In-khiu pit-hiat bukan termasuk luka 
ringan." 

“Aku tahu. Tapi kalian berdua juga bukan jago2 
kelas ringan, bukan ?” 

“Huh ! Kalau betul Kang Jie kongcu terkena 
pukulan in khiu pit hiat, kalian juga tidak bisa 
berpeluk tangan," Berkata Sin Soan Cu sambil 
memandang Yen Yu San dan Kho See Ouw 
sekalian. 
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“Eh.??!!" 

“Jangan takut. Kita selala siap sedia." Kho See 
Ouw memberikan janjinya. 

“Untuk menyembuhkan penyakit In-khiu-pit- 
hiat, kita harus mencari 6 jago kuat yang 
mempunyai kekuatan hampir sama.” berkata Sin 
Soan Cu. 

“Enam jago kuat, buat apa ?” 

“Pukulan In-khiu pit-hiat digerakkan dengan 6 
jari kuat, menutup dan merusaki tempat jalan 
darah. Maka kita membutuhkan 6 tokoh silat, 
masing2 mengarah satu tempat, secara serentak 
memecahkan tempat2 yang buntu itu." Sin Soan 
Cu memberi keterangan. 

Tan Siauw Tian memandang kepada orang2 
yang hadir ditempat itu, kecuali pengurus Lembah 
Baru Ouwyang Goan, disana masih ada Datuk 
Timur Kho See Ouw, pejabat Benteng Penganungan 
Jaya Yen Yu San, ketua kelenteng Pek-yun-koan 
Tian-hung Totiang dan Pendekar Kipas Wasiat Sin 
Soan Cu. Dengan dia pribadi, jumlah mereka 
hanya lima orang. 

“Disini sudah ada 5 orang, masih kurang satu," 
ia kata. 

“Bagaimana kalau meminta bantuannya si 
Manusia Beracun Cu Hoay Uh ?” 

“Mungkin..." 

“Tidak ada mungkin lagi, lekas panggil orang 
beracun itu." 
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Putusan rapat selesai, 6 jago utama berusaha 
menyembuhkan penyakit Kang Han Cing yang 
dianggap terkena pukulan in-khiu-pit hiat. 
Bagaimana hasilnya ? 

Tentu saja salah jalan. Bukan caranya 
menyembuhkan penyakit pukulan Ngo-hang ciat- 
mek-ciang dengan cara menyembuhkan pukulan 
in-khiu pit hiat. 

Betapa kuat daya pendobrakan ke 6 jago itu, 
cukup menghancurkan sebuah gunung, secara 
bertahap diselipkannya ke urat-urat Kang Han 
Cing, dengan maksud menjebol bagian2 yang 
buntu. 

Kekuatan Tian-hung Totiang masuk dari jalan 
darah Tay in-keng, Tan Siauw Tian masuk dari Ciat 
in-keng, Kho See Ouw masuk dari Tay yang keng, 
Cu Hoay Uh dari Yang beng-keng, Yen Yu San dari 
Yang yu keng, dan Sin Soan Cu dari Siauw yang- 
keng. 

Enam jalur kekuatan itu per-lahan2 bertambah. 

Kang Han Cing yang sudah mendapat 
pemberitahuan, mengikuti datangnya bantuan 
keenam jalur tenaga tadi, diteroboskannya kearah 
tangan kanan dengan maksud memecah otot2 yang 
tertutup atau tersumbat. Rambatee ratas hayoo... 

Terdengar suara jeritan Kang Han Cing, si jago 
muda jatuh pingsan. 

Perubahan itu mengejutkan semua orang, 
terutama Sun Hui Eng yang menantikan hasil 
baiknya, ia berteriak : “Jie kongcu...Jie kongcu." 
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Kang Puh Cing juga menjadi bingung. 
Memandang ke arah 6 jago kelas satu, mereka 
sudah mulai menarik tenaganya. 

“Dia tidak tahan !" Berkata Yen Yu San 
menggelengkan kepala. 

“Heran !” Berkata Sin Soan Cu. “Kemana larinya 
enam kekuatan kita itu ?" 

Dengan wajah tegang, Tian-hung Totiang 
memeriksa urat nadi Kang Han Cing, berkerut alis 
sebentar dan berkata : “Jangan takut. Ia tidak 
mengalami suatu apa. Hanya pingsan karena tidak 
tahan menerima kekuatan yang besar. Bukan 
kekuatan kita berenam saja yang berada didalam 
tubuhnya. Masih ada satu kekuatan liar yang tidak 
terkendalikan turut merajalela, kekuatan inilah 
yang mengacau rencana." 

“Kekuatan apakah itu ?” 

“Ini yang membuat aku tidak mengerti." Berkata 
Sin Soan Cu. 

Bukan Sin Soan Cu seorang yang tidak 
mengerti, semuapun tidak mengerti, mengapa 
kekuatan gabungan 6 tokoh kelas satu tidak bisa 
mengusir virus jahat yang mengganggu Kang Han 
Cing itu ? Itulah kekuatan hasil campuran obat 
Thian-kie-in-kang-tan dan Ular Lindung. 

Sun Hui Eng menangis sesambatan. Kang Puh 
Cing bingung tidak keruan. Dan begitupun yang 
lain2nya. 
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Beberapa saat kemudian, Kang Han Cing bisa 
sadarkan diri, menyaksikan keadaan penolongnya 
yang seperti itu, ia menyengir. 

“Tidak perlu para cianpwe menyusahkan diri," 
katanya lemah. “paling2 hanya kehilangan sebelah 
tangan saja, bukan ?” 

Dan ia siap membacok tangan yang 
menyusahkan banyak orang itu. Hal mana cepat2 
dicegah oleh mereka. 

Tiba2 Sun Hui Eng bangkit berdiri merapikan 
rambut dan berkata : “Jie kongcu, tunggu 
sebentar. Biar kutemukan Go sumoay.” Ia siap 
kembali ke gunung Tulang Ikan. 

Cu Liong Cu terkejut, cepat2 meng-halang2inya. 
“Tidak mungkin,” ia berkata. “Itulah satu 
perbuatan yang mengandung resiko.” 

Sun Hui Eng sudah melarikan diri dari Ngo 
hong bun, kembali berarti mencari kematiannya. 

“Walau apapun yang terjadi, akan kuseret Co 
Hui Hee ke tempat ini.” Berkata Sun Hui Eng. 

Tian-hung Totiang turun tangan, katanya : 
“Nona Sun, harap kau bersabar. Walau kita belum 
berhasil menemukan cara2 untuk menyembuhkan 
Kang Jie kongcu, tapi jiwanya belum terancam 
bahaya. Lain lagi kepergianmu ke tempat itu. 
Bagaimana pula kalau terjadi sesuatu?" 

Atas bujukan2 yang lain2nya, Sun Hui Eng bisa 
diberi mengerti. 

“Begini saja," berkata Cu Liong Cu. “Kita tunggu 
hasil mereka. Kalau 3 hari masih tidak ada 
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pembahan, biar kukawani kau memasuki Istana 
Naga." 

Demikian hari itu dilewatkan. 

Hari berikutnya, ketua Lembah Baru 
mengadakan perjamuan makan, turut hadir 4 
datuk persilatan dan semua tokoh yang ada di 
tempat itu. 

Semua belum pernah bertemu muka dengan 
ketua Lembah Baru, tokoh misterius yang bisa 
menghubungi tokoh2 tidak terkendalikan seperti 
Cu Hoay Uh, Sin Soan Cu, Ciok-kiam Sianseng dan 
lain2nya. 

Dan kini mereka berhadapan muka dengan 
kokcu itu, ia mengenakan tutup kerudung muka, 
berarti masih gelap pula asal usulnya. 

Meja perjamuan dipecah menjadi 6 rombongan. 
Pada meja kesatu tampak Datuk Timur Kho See 
Ouw beserta kedua putra-putrinya. Meja 
berikutnya adalah Kang Puh Cing dan Kang Han 
Cing. Mereka sebagai wakil2 dari Datuk Selatan. Di 
meja ini turut memeriahkan juga Goan Tian Hoat 
dan Sun Hui Eng. 

Meja ketiga adalah Yen Yu San, Yen Siu Hiat 
dan Cin Siok Tin, mereka sebagai wakil2 Datuk 
Barat. 

Meja keempat adalah Lie Kong Tie, Lie Wie Neng, 
sepasang jago dari gunung Yen-san Yo Su Kiat dan 
Khong Bun Hui. Mereka dari pihak Datuk Utara. 

Meja kelima adalah penasehat2 Lembah Baru 
yang terdiri dari Pendekar Kipas Wasiat Sin Soan 


1318 



Cu, ketua kelenteng Pek yun koan Tian-hung 
Totiang dan Kakek Beracun ayah dan anak Cu 
Hoay Uh-Cu Liong Cu. 

Kecuali mereka, terdapat juga jago2 Lembah 
Baru lainnya, seperti Tan Siauw Tian, Kong Kun 
Bu, Wie Ceng Ceng, Ouwyang Goan dan beberapa 
orang lagi. 

Sesudah semua orang duduk komplit, ketua 
Lembah Baru memberi hormat dan mengucapkan 
'Selamat datang di Lembah Baru', ia membawakan 
sikap dan kemisteriusannya. Di sebelah ketua 
Lembah Baru duduk seorang tosu tua, tidak 
seorangpun yang kenal kepada tosu tua ini. 

Sesudah mengucapkan beberapa kata 
sambutan, ketua Lembah Baru memperkenalkan 
tosu tua yang duduk disebelahnya itu. 

“Mari kuperkenalkan tokoh satu2nya yang 
pernah berhubungan dengan Nenek Goa Naga 
Siluman, inilah ex ketua partay Hoa-san-pay See- 
lie-cu.” 

“Aaaa.” Semua orang memberi hormat 

kepada tosu tua itu. 

Ketua Lembah Baru meneruskan kata-katanya : 
“Hubungan kami dengan See Lie cu totiang sudah 
berlangsung tahunan, sifatnya tidak mau tahu 
urusan orang. Hari ini kita berhasil menahannya 
karena ia mendengar diantara kita turut hadir 
salah satu murid Nenek Goa Naga Siluman, ia 
hendak berkenalan dengan nona Sun Hui Eng." 
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Sun hui Eng bangkit dari tempat duduknya, 
memberi hormat kepada See-lie-cu. 

“Sebelumnya," berkata lagi ketua Lembah Baru. 
“Biar kujelaskan maksud dari pertemuan ini. 
Seperti apa yang cuwie sekalian sudah maklum, 
Lembah Baru bukan berupa partay atau golongan 
yang berambisi kekuasaan, Lembah Baru lahir 
karena adanya pertentangan dengan partay Ngo 
hong bun. Lembah Baru untuk menolong rimba 
persilatan dari gangguan2 Ngo-hong-bun. Cerita 
dimulai dari belasan tahun yang lalu, secara tidak 
disengaja, Pendekar Bambu Kuning Ciok-kiam 
Sianseng menemukan murid tertua dari Nenek Goa 
Naga Siluman mengadakan gerakan2, menarik 
kekuatan dari golongan hitam, suatu bukti kalau 
Nenek Goa Naga Siluman bisa bangkit kembali. 
Untuk menghadapi Ngo-hong-bun secara 
perorangan tentu tidak mungkin, bukan? Maka 
lahirlah Lembah Baru.” 

Ia menelan ludah sebentar dan meneruskan 
ceritanya : “Tiga puluh tahun yang lalu, rimba 
persilatan pernah mengalami masa kegelapan. 
Nenek Goa Naga Siluman merajalela dan 
mengganas, masa2 gelap itu berakhir sesudah 
munculnya Sepasang Dewa dari daerah Tong-hay 
yang mengalahkannya." 

“Tapi." Meneruskan lagi cerita ketua Lembah 

Baru. “Apa yang pernah terjadi sebelum itu ? Mari 
kita saksikan sebuah gambar.” 

Dari salah satu orang bawahannya, ketua 
Lembah Baru membentangkan sebuah gulungan 
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kertas, itulah gambar punggung dari seorang 
pendekar. 

Semua orang sedang menimbang2, apa maksud 
tujuan ketua Lembah Baru yang membentangkan 
gambar tersebut? 

Diantaranya, Sun Hui Eng lebih mengerti, 
mendekati Kang Han Cing dan bertanya: “Jie 
kongcu, kau sudah mengerti?” 

“Mengerti apa?” Kang Han Cing heran. 

“Gambar itu adalah tanda2 luka dari seseorang.” 

“Luka2 seseorang?” 

“Sudah lupa kepada pelajaran Tiga Pukulan 
Burung Maut?” bertanya Sun Hui Eng. “Orang di 
dalam gambar adalah terkena luka2 ilmu pedang 
Hui-hong-kiam hoat, inti dari Tiga Pukulan Burung 
Maut.” 

“Aaaa.” Kang Han Cing mulai sadar. “Orang 

itu terkena goresan2 luka pedang dari gurumu?” 

Sun Hui Eng menganggukkan kepala. 

Terdengar lagi suara kokcu Lembah Baru : 
“Cuwie sekalian sudah melihat jelas, gambar ini 
adalah gambar seseorang yang terkena luka 
pedang Hui-hong kiam hoat di 18 tempat. Hanya 
seorang ini yang lolos dari kematian karena 
serangan Nenek Goa Naga Siluman, walau ia 
menderita luka2 yang begitu banyak. Betul, ia 
meninggal juga, tapi berhasil meninggalkan gambar 
ini kepada anak cucunya, gambar bersejarah 
penting untuk dipelajari agar sang anak cucu bisa 
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lebih berhati2 untuk menghadapi Nenek Goa Naga 
Siluman.” 

Terbayang kembali keganasan2 Nenek Goa Naga 
Siluman sebelum tokoh itu dikalahkan oleh 
Sepasang Dewa dari daerah Tong-hay. 

Betul saja, ketua Lembah Baru masih 
meneruskan cerita : “Ketua Tian khong-pay Kat Tay 
Hian, ketua Siauw lim pay Hian-hoat Taysu, ketua 
Ngo-bie-pay Hoan-hoan Siansu dan lain-lainnya 
tidak luput dari kematian.” 

Cerita ketua Lembah Baru adalah cerita lama 
yang sudah diketahui umum, hampir sebagian 
besar dari orang2 yang berada di tempat itu pernah 
mendengar cerita tadi. Itulah keganasan2 Nenek 
Goa Naga Siluman. 

Ketua Lembah Baru meneruskan cerita : “Tahun 
ketiga dari terjadinya drama2 diatas, muncul 
seorang kakek tanpa nama, langsung mencari 
Nenek Goa Naga Siluman, tidak terlalu sulit untuk 
ditemukan, terjadi pertempuran, yang dinamakan 
pertempuran hanya dua kali gebrakan, didalam 
dua jurus serangan, kakek tanpa nama itu 
menderita luka di 18 tempat. Nah ! Inilah gambar 
luka dari si kakek tanpa nama." 

Pusat mata tertuju kepada gambar yang 
terpancang, ternyata gambar luka di 18 tempat 
dari kakek tanpa nama yang diceritakan. 

“Siapakah kakek tanpa nama itu ?" Bertanya 
Datuk Timur Kho See Ouw. 
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“Itulah ayahku yang rendah,” Berkata ketua 
Lembah Baru. 

“Aaa." Ternyata si kakek tanpa nama yang 

berhasil memberi gambaran2 ilmu pedang Nenek 
Goa Naga Siluman adalah ayah dari ketua Lembah 
Baru. 

Yen Yu San berkata : “Belum pernah ada orang 
yang bisa menghindarkan diri dari permainan ilmu 
pedang Hui-hong kiam hoat si Nenek Goa Naga 
Siluman." berkata Yen Yu San. “Termasuk ketua2 
partay dari aliran ternama. Kalau ayah kokcu bisa 
menerima 2 jurus serangannya, dan kembali 
sehingga bisa membuat gambar luka2nya, inilah 
suatu bukti, kalau ilmu kepandaian ayah kokcu 
sudah berada diatas kepandaian orang.” 

“Menurut cerita ayah,” berkata ketua Lembah 
Baru. “Beliau hanya bisa menerima satu jurus 
saja. Jurus berikutnya berarti pengorbanan, 
disengajakan untuk menjelajahi ilmu pedang Hui- 
hong-kiam-hoat.” 

“Dengan maksud memberi petunjuk kepada 
keturunan dan generasi selanjutnya untuk berdaya 
upaya, mencari jalan memecahkan ilmu pedang 
Hui-hong-kiam-hoat yang ganas,” sambung Yen Yu 
San. 

“Itulah tujuan utamanya. Kalau dibiarkan 
Nenek Goa Naga Siluman mengganas terus 
menerus, tanpa ada yang mengenal permainan 
ilmu pedang Hui-hong-kiam-hoat, apakah jadinya 
rimba persilatan kita ?” 
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Lie Kong Tie memberi pujian : “Pengorbanan 
ayah kokcu adalah pengorbanan yang berbudi 
luhur.” 

Ketua Lembah Baru berkata : “Dan ditahun itu 
juga Nenek Goa Naga Siluman dikalahkan oleh 
Sepasang Dewa dari Tong-hay. Tahun berikutnya, 
ayah kami meninggal dunia, dan sebelum itu 
beliau berpesan : Walau Nenek Goa Naga Siluman 
tidak ada berita, bahaya Hui-hong-kiam-hoat 
merupakan bahaya latent yang tidak bisa 
dimusnahkan, harus tetap waspada. Kita 
diwajibkan mencari penyelesaian untuk 
mengalahkannya. Dan dugaan itu tepat, 20 tahun 
kemudian, ilmu pedang Hui hong-kiam-hoat 
muncul diantara anggota2 Ngo hong bun." 

“Tentunya kokcu sudah bisa menemukan cara 
untuk memecahkan ilmu pedang Hui-hong-kiam- 
hoat itu, bukan ?” Bertanya Kho See Ouw. 

“Sangat malu diceritakan," berkata kokcu 
Lembah Baru. “Untuk menghadapi ilmu pedang 
hui-hong-kiam-hoat yang lemas, mungkin bisa 
bertahan sampai beberapa jurus. Tapi....Untuk 
mengalahkannya kukira...kukira masih jauh. Apa 
lagi kalau mengingat Nenek Goa Naga Siluman 
tidak tinggal diam, dimisalkan dia juga mendapat 
kemajuan baru, bukankah sulit ditandingi ? 
Kebetulan nona Sun Hui Eng bersedia memihak 
kepada kita, bisakah nona memberi sedikit 
gambaran ?” 

Kata2 yang terakhir ditujukan kepada Sun Hui 
Eng. 
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“Suhu telah menciptakan semacam ilmu baru 
yang diberi nama Tiga pukulan Burung Maut, yang 
terdiri dari inti2 ilmu pedang Hui-hong-kiam-hoat,” 
berkata Sun Hui Eng. 

Kokcu lembah Baru menoleh kearah Ketua 
partay Hoa-san-pay See-lie-cu. “Bagaimana ?” Ia 
tertawa, “Ha, ha, ha.... dugaanku tidak salah, 
bukan ?” 

Suara tertawa kokcu Lembah Baru 
berkumandang diseluruh ruangan, dan suara ini 
menggetarkan jiwa Kang Han Cing dan Kang Puh 
Cing, inilah suara tertawa yang tidak asing bagi 
telinga mereka. 

Demikian Sun Hui Eng mendemonstrasikan 
ilmu pedang Hui-hong-kiam-hoat, juga 
memperlihatkan ilmu Tiga Pukulan Burung Maut. 

Semua orang yang menonton memberi pujian 
kepada dua macam ilmu hebat itu. Sun Hui Eng 
kembali ke tempat duduknya. Masih berdengung 
dan memperbincangkan ilmu pedang Hui hong 
kiam hoat dan ilmu Tiga Pukulan Burung Maut. 

Hanya seorang yang tidak puas, itulah Wie Ceng 
Ceng yang menaruh sentimen besar kepada Sun 
Hui Eng, hal ini bisa dimaklumi, mengingat Kang 
Han Cing lepas dari bagiannya. Dari penuturan 
sang nenek, jodohnya hendak dirangkapkan sedari 
kecil, tapi yang mendampingi Kang Han Cing 
sekarang adalah gadis lain, bagaimana Wie Ceng 
Ceng tidak menaruh cemburu ? 

Dikala semua orang memuji ilmu pedang dan 
ilmu pukulan Sun Hui Eng, di kala semua orang 
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berkecap-kecup atas pemberontakan yang sudah 
dilakukan Sun Hui Eng kepada partay dan pintu 
perguruannya, secara diam2, Wie Ceng Ceng 
meninggalkan ruangan. 

Pesta masih dilanjutkan. 

Bekas ketua Hoa san-pay lama See lie-cu 
meminta beberapa petunjuk dari keistimewaan 
ilmu pedang Hui-hong-kiam-hoat dan ilmu Tiga 
Pukulan Burung Maut. 

Dengan tidak bosan2nya Sun Hui Eng 
menjelaskan apa yang diminta. 

Dikala pesta masih berlangsung, tiba2 Wie Ceng 
Ceng masuk kembali, langsung mendatangi kokcu 
Lembah Baru, memberi hormat dan berkata : 
“Lapor kepada kokcu. Lembah Baru kedatangan 
dua mata2 musuh, sesudah berhasil banyak 
melukai orang kita. Mereka berhasil ditangkap. 
Atas keterangan yang mereka berikan, kedatangan 
mereka dengan maksud untuk menemukan Sam 
kiongcu." 

Sengaja atau tidak sengaja Wie Ceng Ceng 
melirik ke arah Sun Hui Eng. 

Wajah Sun Hui Eng berubah. “Mencari aku ?" ia 
tidak mengerti. “Wie Tongcu, bagaimanakah kedua 
orang itu ? Laki atau wanita?” 

“Nona Sun jangan gugup," berkata ketua 
Lembah Baru. “Duduk saja tenang2.” 

Dihadapi Wie Ceng Ceng dan berkata : “tolong 
kau bawa mereka masuk." 
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Dengan bangga Wie Ceng Ceng membalikkan 
badan, didepan pintu mangan ia berteriak keras : 
“Giring masuk kedua mata2 itu !" 

Seiring dengan kata2nya, empat anak buah Wie 
Ceng Ceng yang mengenakan pakaian seragam 
hijau menggiring masuk 2 pengemis kotor yang 
penuh luka, beberapa pengiring Wie Ceng Ceng itu 
terdiri dari kaum wanita, mereka dari gedung 
keluarga Wie, beberapa diantaranya terluka, hal ini 
yang menambah dendam dan kemarahan Wie Ceng 
Ceng. 

Kedua mata2 yang tertangkap oleh Wie Ceng 
Ceng itu segera menemukan adanya Sun Hui Eng 
diantara rombongan orang2 yang hadir ditempat 
itu, mereka berteriak keras : “Sam Kiongcu, hamba 
A Wan dan Bu Lan.” 

Ternyata kedua pengemis yang tertawan itu 
adalah samarannya A Wan dan Bu Lan, kedua 
dayang terpercaya Sun Hui Eng di dalam jabatan 
Sam Kiongcu Ngo-hong-bun. 

“Heeei, bagaimana kalian bisa mencari ke 
tempat ini ?" Sun Hui Eng juga merasa heran. 

“Jie Kiongcu memenjarakan kami dan kami 
melarikan diri dari tahanan." A Wan memberi 
keterangan. 

Sun Hui Eng menganggukkan kepala, 
memandang Wie Ceng Ceng dan berkata : “Wie 
Tongcu, mereka betul2 adalah kedua dayangku. 
Bisakah tolong membebaskan ikatannya ?" 
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“Membebaskan ikatan mata2 dari Ngo-hong-bun 
?” Wie Ceng Ceng berdengus. “Begitu mudah ?” 

“Mereka adalah orang2ku," Sun Hui Eng masih 
merendah diri. 

“Apa Sam Kiongcu berani menjamin, kalau 
mereka tidak memata2i Lembah Baru ?” Wie Ceng 
Ceng masih tidak mau membebaskan ikatan A 
Wan dan Bu Lan. 

“Aku sudah bukan Sam Kiongcu lagi." berkata 
Sun Hui Eng. “Tentang kejujuran mereka, tentu 
menjadi tanggung jawabku.” 

“Tanggung jawab yang bagaimana ?” Wie Ceng 
Ceng masih ngotot. Maksudnya jelas dan 
gamblang. Ia menyangsikan keputihan hatinya Sun 
Hui Eng, tidak percaya kepada tanggungan 
jawabnya. 

Semutpun bisa berteriak, kalau diinjak terus 
menerus, penghinaan Wie Ceng Ceng yang terlalu 
menyolok mata mengakibatkan kemarahan Sun 
Hui Eng, alisnya melentik naik, dengan tidak puas 
berkata : 

“Wie Tongcu, jangan anggap aku takut 
kepadamu. Merendah berarti memberi 
penghormatan. Tapi junjung tinggilah sesama 
maksud baik, jangan terlalu menghina orang." 

“Kalau aku mau menghina, bagaimana ?” Wie 
Ceng Ceng juga tidak kalah galak. Kedua gadis itu 
siap adu urat ! 

Kokcu Lembah Baru tidak menghendaki terjadi 
percekcokan seperti itu, segera ia melerai mereka, 
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katanya : “Ceng Ceng, jangan kau membawakan 
adat lamamu. Biar bagaimana nona Sun adalah 
tamu kita, hormatilah setiap tamu yang datang di 
Lembah Baru." 

Kemudian, tanpa menunggu reaksinya, 

menggunakan kekuasaannya sebagai ketua 

setempat, ia membentak ke empat dayang Wie 
Ceng Ceng : “Bebaskan ikatan !” 

Orang2 itu segera membebaskan ikatan yang 
mengekang kebebasan A Wan dan Bu Lan. 

Kemarahan Sun Hui Eng masih belum mereda, 
menggunakan kesempatan itu, segera ia 

mengutarakannya : 

“Kokcu, pernahkah aku melakukan kesalahan. 
Begitu tiba ditempat ini, Wie Tongcu seperti tidak 
puas, seperti menaruh dendam yang sangat besar. 
Untuk meredakan ketegangan ini, biar sampai 
disini saja pertemuan kita. Aku meminta diri.” 

Cepat2 kokcu Lembah Baru menggoyangkan 
tangan, katanya : “Nona Sun salah paham. Adat 
Wie Tongcu memang demikian. Bukannya ia 
menaruh dendam. Memang sifat2 orang itu tidak 
sama. Pandanglah muka terangku, dan sudahilah 
persoalan ini." 

Dihadapinya Wie Ceng Ceng dan berkata : “Ceng 
Ceng, nona Sun berbudi luhur. Secara rela sudah 
memihak kepada kita, inilah suatu kebanggaan. 
Tidak dibenarkan untuk menaruh dendam. 
Mari....Mari.kudamaikan kalian berdua." 
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“Oh ! Dia berbudi luhur ?” Berkata Wie Ceng 
Ceng dingin. “Kalau begitu tentunya aku yang 
bersalah ?" 


Ia membalikkan badan, memandang dayang- 
dayangnya dan berkata : “Berangkat pulang !" 

Dan rombongan dari keluarga Wie itu 
meninggalkan ruangan. 

Kokcu Lembah Baru meng-geleng2kan kepala, 
dihadapi lagi Sun Hui Eng dan berkata : “Sedari 
kecil, dia sudah kehilangan kasih sayang kedua 
orang tuanya. Terlalu dimanjakan oleh Nenek Wie 
Tay Kun. Sifatnya menjadi seperti ini. Jangan kau 
menaruh didalam hati." 

Disaat ini terdengar lagi suara gaduh2, kokcu 
Lembah Baru bengong sejenak. “Mata-mata dari 
mana lagi yang berani mendatangi Lembah Baru ?" 
Ia bergumam. 

Siuuuttttt. 

Entah bagaimana, disana bertambah seorang 

tua beralis putih. “Ha, ha.” Ia tertawa. “Aku juga 

dianggap sebagai mata2 ?" 

Kedatangan orang tua bermuka putih ini sangat 
menggirangkan Yen Yu San dan Cin Siok Tin, yang 
satu berteriak 'Cin pocu’ dan lainnya berteriak 
'ayah’! 

Orang yang datang adalah Datuk Barat Cin Jin 
Cin, ketua Benteng Penganungan Jaya yang 
ternama. Sesudah lama ia menghilang, 
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menyembunyikan diri secara misterius, mendadak 
sontak bisa muncul di tempat itu. 

“Ha, ha, ha." Kokcu Lembah Baru juga 

tertawa. 

Suara tertawa ketua Lembah Baru ini lagi yang 
menggerakkan hati Kang Han Cing dan Kang Puh 
Cing, mereka teringat kepada suara seseorang yang 
sudah tiada. 

Datuk Barat Cin Jin Cin memandang kokcu 
Lembah Baru yang mengenakan tutup kerudung 
muka itu, beberapa lama kemudian ia membentak 
: “siapa kau ?" 

Disaat ini, muncul lagi satu bayangan, inilah 
Pendekar Bambu Kuning Ciok-kiam sianseng ! 

“Saudara Cin.” teriak Ciok-kiam Sianseng. 
“Sungguh keliwatan kau ! Membuat aku capai 
percuma.” 

Cin Jin Cin memandang Ciok kiam Sianseng 
dan mengajukan pertanyaan : “inikah ketua 
Lembah Baru ?” Ia menunding kearah si orang 
berkerudung yang mengepalai rombongan orang2 
ditempat itu. 

Ciok kiam Sianseng menganggukkan kepala. 
“Mari kuperkenalkan,” ia berkata. “Inilah kokcu 
Lembah Baru, Datuk Selatan Kang Sang Fung !” 

“Aaaa.” 

“Oh.” 

“Eeeee." 


1331 







Semua orang terbelalak atas ucapan Ciok kiam 
Sianseng itu. Ketua Lembah Baru adalah Datuk 
Selatan Kang Sang Fung yang diceritakan sudah 
meninggal dunia ? Bukan diceritakan saja bagi 
Kang Han Cing yang sudah melihat bagaimana 
mayat sang ayah dipantek didalam peti mati, tentu 
saja merasa bingung, bagaimana ayah itu bisa 
bangkit dan hidup kembali ? 

Kang Han Cing dan Kang Puh Cing saling 
pandang ! Betulkah keterangan Ciok kiam sianseng 
itu ? 

“Suhu !” Teriak Kang Han Cing. “Apa betul dia 
ayahku ?” 

Ciok-kiam Sianseng menoleh, memandang ketua 
Lembah Baru dan bertanya : “Eh, apa belum kau 
beritahu ?” 

“Ha, ha, ha." Ketua Lembah Baru membuka 

tutup kerudungnya. Disana terpeta wajah orang 
tua tidak berjenggot, inilah Datuk Selatan Kang 
Sang Fung ! 

“Ayah !!!” Secara berbareng Kang Han Cing dan 
Kang Puh Cing berteriak. 

Betul2 Kang Sang Fung yang sudah 
dimasukkan kedalam peti mati bangkit kembali ! 
Dan kini dia menjabat sebagai kokcu Lembah 
Baru. 

Perubahan itu membingungkan semua orang 
yang hadir. Kecuali tokoh2 yang terdekat seperti 
Sin Soan Cu, Tian hung Totiang dan beberapa 
orang lagi. 
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GETARAN JIWA Kang Han Cing menyeret 
otot2nya yang masih membeku, ia berteriak, 
menjerit dan jatuh. 

Cepat2 Sun Hui Eng memayang bangun pemuda 
itu. 

“Hei,” Pendekar Bambu Kuning Ciok-kiam 
Sianseng juga terkejut. “Kau menderita luka ?” Ia 
menghampiri muridnya. 

“Dia terkena pukulan In khiu pit-hiat." Cu Hoay 
Uh memberi keterangan. 

Didalam hal ini, bukan pengalaman Cu Hoay Uh 
yang serampangan menduga penyakit orang, tapi 
memang sewajarnya, ciri2 penyakit orang yang 
terkena pukulan In-khiu pit hiat itu memang tidak 
jauh berbeda dengan orang yang terkena pukulan 
Ngo-hang ciat mek-ciang. 

Seperti apa yang pembaca maklumi, asal usul 
Tong Jie Peng adalah keturunan Liu Ang Ciauw, 
didalam cerita ANAK PENDEKAR sedikit banyak 
sudah kita ungkapkan. Pelajaran Ngo-hang-ciat- 
mek ciang memang satu aliran dengan pukulan In 
khiu-pit-hiat. Maka Kakek Beracun mengatakan 
kalau Kang Han Cing terkena pukulan In-khiu-pit 
hiat. 
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“Pukulan In-khiu pit-hiat ?” Bergumam Ciok 
kiam Sianseng. “Apa Tian hung Totiang belum 
diberitahu ?” 

Begitu percayanya kepada ilmu ketabiban Tian 
hung Totiang, anggapnya penyakit Kang Han Cing 
belum bisa disembuhkan, karena Tian-hung 
Totiang belum tahu. 

“Sungguh malu diceritakan,” Tian hung Totiang 
turut bicara, “Penyakit muridmu adalah penyakit 
luar biasa yang baru kutemukan." 

“Ouw.” 

“Spirma2nya seperti spirma pukulan In-khiu pit 
hiat. Tapi agak mengalami perubahan. Disamping 
itu, masih ada kekuatan tenaga liar yang sukar 
dikendalikan turut bicara, ini yang lebih 
menyulitkan kita.” 

“Ohhh.” Ciok-kiam Sianseng mendekati sang 

murid, tentu saja ia tidak bisa menemukan 
sesuatu yang baru. Kalau tokoh2 yang seperti Sin 
Soan Cu dan Tian hung Totiang tidak berdaya, 
mana mungkin Ciok-kiam Sianseng lebih hebat 
darinya ? 

Ketua Lembah Baru Kang Sang Fung menyuruh 
orang menambah meja baru, menyediakan Cin Jin 
Cin dan Ciok-kiam Sianseng. 

Disaat perjamuan masih berlangsung, masuk 
seorang pelapor. “Laporan." katanya lantang. “Wie 
Tongcu mengajak 4 pengikutnya keluar lembah." 
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Pengurus lembah Auw-yang Goan terbelalak, ia 
bertanya : “Apa sebelumnya Wie Tongcu tidak 
memberitahu maksud kepergiannya ?” 

“Dari cetusan Wie Tongcu, agaknya mereka 
hendak pulang ke gedung keluarga Wie dikota 
Heng-ciu." 

“Akh, Wie Tongcu terlalu susah dikendalikan." 
Berkata Auwyang Goan. "Kurang memahami 
disiplin organisasi." 

“Biar saja,” berkata Kang Sang Fung. “Aku 
percaya Nenek Wie Tay Kun akan menyuruhnya 
kembali lagi." 

“Ya,” berkata Auwyang Goan. 

Dan penjaga lembah itu sudah mengundurkan 
diri. 

Hampir semua jago rimba persilatan berkumpul 
diruangan persahabatan Lembah Baru. Dari Datuk 
Selatan Kang Sang Fung, Datuk Utara Lie Kong tie, 
Datuk Barat Cin Jin Cin dan Datuk Timur Kho See 
Ouw beserta putra-putri mereka, tokoh2 ternama 
seperti Pendekar Kipas Wasiat Sin Soan Cu, 
Pendekar Bambu Kuning Ciok kiam Sianseng, 
ketua kelenteng Pek-yun-koan tian-hung Totiang, 
Hakim Bermuka Merah Yen Yu San, Jaksa 
Bermata Satu Tan Siauw Tian dan lain2nya, tidak 
satupun yang tidak hadir, itulah pertemuan 
terbesar di dalam sejarah rimba persilatan. 

Ya ! Perselisihan diantara Datuk2 persilatan itu 
belum pernah mereda. Tapi sesudah terjadinya 
perserikatan 4 Datuk diteken, gap dan perbedaan 
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idiologi mereka itu bisa dikesampingkan. Mereka 
sedang menghadapi musuh utama, Nenek Gua 
Naga Siluman beserta partay murid2nya yang 
bernama partay Ngo hong bun. 

Mungkin, ada juga beberapa tokoh yang tidak 
puas atas kursi kedudukan ketua Lembah Baru 
yang dipegang oleh Datuk Selatan, mengingat 
perlunya kekompakan, mereka tidak segera 
mengetengahkan ketidak-puasan itu. 

Kang Sang Fung memiliki peta gambar cara2 
permainan ilmu pedang Ngo-hong kiam-hoat, Sun 
Hui Eng begitu rapet dengan Kang Han Cing, 
otomatis ilmu Tiga Pukulan Burung Maut tidak 
sulit dihadapi lagi. Hal ini yang memperkokoh 
kedudukan Datuk Selatan. 

Disaat itu tiba2 terdengar suara kentongan 
dipukul, itulah tanda bahaya Lembah Baru ! 

Wajah Auw-yang Goan berubah. “Lembah Baru 
kedatangan musuh !" Katanya sambil 
meninggalkan orang2 itu demi tugasnya sebagai 
pengurus lembah. 

Tidak lama, terdengar suara pertempuran, 
sebentar kemudian suara itu terhenti sebentar, 
berkumandanglah satu suara nyaring : “Siapa 
menjadi ketua Lembah Baru? Lekas tampilkan diri 
! Sambut kedatangan jago2 Ngo hong bun !” Suara 
itu berdengung dan memasuki telinga semua 
orang. 

Wajah Sun Hui Eng berubah. “Itulah Toa sucie," 
katanya. “Namanya Pan Hui Hong." 
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Kang Sang Fung mengenakan kembali tutup 
kerudung mukanya, di dalam hal ini ia masih wajib 
mempertahankan kemisteriusannya ketua Lembah 
Baru, agar bisa memperlambat turun tangannya 
Nenek Goa Naga Siluman yang masih tetap berupa 
momok terbesar. 

Turut dibelakang ketua Lembah Baru adalah 
Datuk Utara Lie Kong Tie, Datuk Barat Cin Jin Cin, 
Datuk Timur Kho See Ouw, Ciok-kiam Sianseng, 
Sin Soan Cu, ex ketua partay Hoa-san pay Sie lie 
cu dan lain2nya. 

Di depan Lembah Baru sudah berkumpul 
banyak orang, membuat satu garis pertahanan, 
para anggota Lembah Baru sedang menghadang 
pihak musuh, orang2 ini berada di bawah 
pimpinan Auwyang Goan. 

Melihat sang ketua sudah menampilkan diri, 
Auw-yang Goan memberi jalan. 

Maka jelaslah sudah, siapa2 yang menyatroni 
Lembah Baru. Di barisan terdepan adalah 4 
manusia bertopeng, mereka adalah keempat 
kiongcu Ngo hong bun. Dari Topeng Emas Toa 
Kiongcu, Topeng Perak Jie Kiongcu, Topeng 
Aluminium Su Kiongcu dan Topeng Besi Go 
Kiongcu. 

Hanya Topeng Perunggu Sam Kiongcu Sun Hui 
Eng yang sudah melepaskan diri dari barisan itu. 

Mengapit 4 Kiongcu Ngo-hong bun adalah Nenek 
Ular Coa Khu Po, ketua kelenteng Sin-kho-sie Hui- 
keng, huhuat kelas satu Hian-keng dan seorang 
berjubah putih bertongkat yang bernama Bak Cang 
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Ong. Harus diketahui nama Bak Cang Ong ini 
sejajar dengan nama Kakek Beracun Cu Hoay Uh, 
juga seorang akhli racun2an, mereka adalah jago2 
inti dari Ngo hong-bun. 

Jago inti Ngo-hong bun bertemu dengan jago 
komplit dari Lembah Baru. Inilah pertemuan yang 
bersejarah besar. 

Ketua Lembah Baru diapit oleh Datuk2 rimba 
persilatan lainnya menghadapi kedatangan orang2 
itu. 

Memandang jago berkerudung kita, Toa Kiongcu 
Pan Hui Hong memberi hormat, katanya : “Kukira 
aku sedang berhadapan dengan pemimpin Lembah 
Baru. Apa kau yang menjadi ketua perkumpulan 
ini ?” 

“Tidak salah," berkata Kang Sang Fung. “Apa 
maksud kedatangan Toa Kiongcu di tempat ini?” 

“Sebelumnya aku hendak bertanya, apa kokcu 
pernah melihat Kang Jie kongcu dari Kim leng?” 

“Oh ! Kang Jie kongcu ?” Berkata Kang Sang 
Fung dengan satu senyuman. “Dia sebagai tamu 
Lembah Baru, mengapa ?" 

Luar biasa ! Anaknya sendiri dikatakan sebagai 
tamu ! Mentang2 orang tidak tahu ! 

“Dan ada seorang yang menyertai Kang Jie 
kongcu,” berkata Pian Hui Hong. “Namanya Sun 
Hui Eng, ada turut serta juga ?" 

“Oh ! Maksud kedatangan Toa Kiongcu hanya 
untuk menanyakan kedua orang ini ?" 
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“Kuharap kokcu bisa menyerahkan kedua orang 
itu. Maka urusanpun beres,” berkata Toa Kiongcu. 

“Alasannya ?” 

“Kokcu memang tidak tahu, atau sengaja 
berpura2 tidak tahu ?” 

“Artinya ?” 

“Sun Hui Eng yang menyertai Kang Jie kongcu 
itu adalah pelarian dari Ngo-hong bun dan kami 
dari pihak Ngo hong bun wajib menangkapnya 
kembali.” 

“Dan bagaimana hubungannya dengan Kang Jie 
kongcu ?” 

“Kang Jie kongcu sudah mencuri pelajaran Ngo 
hong bun, tentu saja harus ditarik kembali." 

“Jadi kalian menghendaki kedua orang itu, 
bukan ?" 

“Tentu. Seharusnya kokcu bisa menyerahkan 
mereka." 

“Kalau tidak, bagaimana ?" Berkata ketua 
Lembah Baru. “Lembah Baru tidak akan tunduk 
dibawah kekuasaan Ngo hong bun." 

“Oh ! Apa kokcu sudah memikirkan masak- 
masak akibat dari kata2 ini ? Apa tidak terlalu 
pagi?" 

“Lembah Baru berani menantang Ngo-hong bun, 
tentu saja berani mengambil resiko," Berkata Kang 
Sang Fung. “Apa yang Toa Kiongcu hendak 
lakukan ? Kami selalu siap sedia.” 
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“Jangan keliwat memaksa orang, ketahuilah, 
perintahku berarti kehancuran total Lembah Baru. 
Satupun tidak ada yang hidup lagi.” 

“Oh ! Begitu ?” Berdengus Kang Sang Fung. “Toa 
Kiongcu memang lebih congkak dari gurumu. 
Dimisalkan gurumu itu datang sendiri, belum 
tentu ia berani mengucapkan kata2 seperti tadi.” 

“Kokcu kenal kepada suhu ?" Toa Kiongcu Ngo 
hong-bun itu merasa heran. 

“Dari orang2 yang hadir ditempat ini, paling 
sedikit ada tiga orang yang kenal kepada suhu Toa 
Kiongcu, mereka adalah sahabat-sahabat lama.” 

“Huh ! Suhu belum pernah berkenalan dengan 
orang. Ia tidak mempunyai sahabat.” 

“Kalau tidak mau dikatakan sahabat, tentunya 
musuh2 lama," Berkata kokcu Lembah Baru. 

“Mengapa kokcu tidak memperkenalkan orang 
itu ?” Bertanya Toa Kiongcu. 

“Aku adalah salah satu diantaranya.” berkata ex 
ketua Hoa san-pay Sie-lie cu. Dan ia bergerak 
kedepan. 

Membarengi gerakan Sie-lie cu, yang lain- 
lainnya turut bergerak maju, tidak terkecuali juga 
jago2 mudanya, seperti Kang Han Cing, Goan Tian 
Hoat, Lie Wie Neng, Kong Kun Bu, Yen Siu Hiat, 
Kho Siang Siang, Kho In In, Cu Liong Cu, Cin Siok 
Tin, Khong Bun Hui, Yo Su Kiat dan lain-lainnya. 

“Eh." hati Pan Hui Hong juga tercekat. “Kau siap 
main keroyokan ?” 
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“Ha, ha, ha.” Kang Sang Fung tertawa. 

Diantara rombongan jago muda itu tampak 
hadir juga Sun Hui Eng, hal ini membuat Pan Hui 
Hong semakin marah. “Sun Hui Eng," bentaknya. 
“Keluar !" 

Menoleh kepada orang2 rombongannya, Topeng 
Emas ini memberi komando : “Siapa yang mau 
menalangi diriku membekuk Sam Kiongcu ?” 

Pian Hui Hong maklum sampai dimana ilmu 
kepandaian Sun Hui Eng, kecuali dia pribadi dan 
Sin Hui Siang, yang lain2nya tidak akan bisa 
menandingi Sam Kiongcu itu, maka walau ia 
mengucapkan kata2 tadi kepada semua orang, 
matanya diarahkan ke tempat Topeng Perak Jie 
Kiongcu. 

Tanpa ragu2, Sin Hui Siang lompat ke depan, ia 
menerima perintah dan berkata : “Kalau ternyata 
Sam sumoay sudah berkhianat kepada partay, biar 
aku yang menangkapnya.” 

Dihadapinya Sun Hui Eng dan membentak : 
"Sam sumoay, sesudah kedatangan Toa-sucie, apa 
kau masih belum mau menyerahkan diri ?" 

“Aku sudah bukan orang Ngo-hong bun lagi,” 
berkata Sun hui Eng. “Bagaimanapun tidak pulang 
kembali." 

“Sam sumoay apa hendak memaksa aku turun 
tangan ?" Sin Hui Siang mengancam. 

“Lebih baik Jie sucie jangan terlalu mendesak." 
Berkata Sun Hui Eng. 
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“Perempuan hina, jangan kira aku tidak berani ! 
Walau dibelakangmu sudah siap dengan jago2 
Lembah Baru, Ngo hong bun tidak pernah takut 
kepada siapapun juga. Hayo lekas menyerahkan 
diri !" 

“Hua, hua, ha, ha." Kang Sang Fung tertawa. 

“Jie Kiongcu kau tidak bisa mendesak seorang 
tamu Lembah Baru seperti itu. Ketahuilah, 
memukul anjing pun harus melongok majikannya 
dahulu. Apa lagi orang yang akan dihadapi itu 
masih sumoaymu sendiri, bukan ? Kau tidak 
berhak mengadakan paksaan." 

“Eh, apa kokcu juga sudah gatal tangan ?" 
Bertanya Sin Hui Siang menantang. 

Sin Soan Cu menggoyangkan kipas, dengan 
tertawa ia tampil kedepan, katanya : “Jie Kiongcu, 
kau tidak mempunyai hak bicara seperti itu. 
Mari....Mari kita bertanding lagi. Kita lawan lama, 
bukan?" 

Kalau musuh lama bertemu muka, panasnya 
memang tidak terkira, tanpa menerima tantangan 
kedua, Sin Hui Siang sudah menerjang Sin Soan 
Cu, inilah pertempuran mereka yang kedua 
kalinya. Seru ! Tegang dan hebat ! 

Masing2 sudah mengetahui keunggulan lawan, 
kalau Sin Soan Cu berusaha menekan lawan 
dengan kekuatan, Sin Hui Siang berusaha 
memperlincah variasi ilmu pedang. Masing2 
berkutet mempertahankan kemampuannya, 
mengelakkan kelemahannya. Tidak seorangpun 
yang bisa menarik keunggulannya. 
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Kang Sang Fung mendekati Sun Hui Eng dan 
berkata dengan perlahan : “Silahkan nona Sun 
menarik diri kebarisan belakang.” 

Sun Hui Eng memandang kokcu itu, mulutnya 
sudah berkemak kemik, hendak mengutarakan 
sesuatu tapi dibatalkan, ia mengundurkan diri, 
lagi2 berdiri disamping sisi Kang Han Cing. 

Terdengar suara bentakan Toa Kiongcu : 
“Tunggu ! Jangan kau melarikan diri.” 

Kokcu Lembah Baru sudah menghadang di 
tengah2. “Sesudah Toa Kiongcu berada di Lembah 
Baru, semua urusan boleh diselesaikan denganku,” 
katanya tertawa. “Ha, ha, ha.” 

Hui keng Hweeshio mendekati pemimpinnya, ia 
berbisik : “Toa Kiongcu, suara kokcu ini seperti 
seseorang yang dikenal, biar serahkan kepadaku 
saja." 

Hui keng Hweeshio memang pernah kenal Kang 
Sang Fung, dari suara tertawa tadi, tiba2 ia 
teringat peti mati Datuk Selatan yang tidak berisi, 
karena itu ia tidak berani memastikan, dengan 
permintaan izin tempur tadi, ia hendak mendapat 
kepastian dari apa yang diduga semula. 

“Baiklah, tapi berhati2." Toa Kiongcu memberi 
izin tempur. 

Pengurus Lembah Baru Auwyang Goan tentu 
saja tidak membiarkan ketuanya dijajal pulang 
pergi, karena itu iapun menampilkan diri, 
mulutnya berteriak : “Hui-keng menangkan aku 
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dahulu, baru kau mempunyai hak kesempatan 
itu." 

Hian-keng sudah mendampingi suhengnya dan 
hweeshio ini turut mengirim tantangan : “Auwyang 
Goan, kau bukan tandingan suhengku. Mari, mari 
kita bermain beberapa jurus." 

Tantang menantang ! 

Auw-yang Goan merasa terhina, tanpa pikir 
panjang, ia menerima tantangan Hian-keng 
Hweeshio, maka terjadi gelanggang pertempuran 
yang kedua, disamping pertempuran Sin Hui Siang 
kontra Sin Soan cu yang masih berlangsung seru ! 

Menggunakan kesempatan ini, Toa Kiongcu 
menghampiri Kang Sang Fung. 

Jaksa Bermata Satu Tan Siauw Tian selalu siap 
sedia, begitu melihat gelagat yang kurang baik, ia 
berteriak : “Tunggu dulu !” 

Kemudian menoleh kepada ketua Lembah Baru 
dan meminta izin tempur : “Kokcu, serahkan orang 
ini kepadaku." 

Ketua lembah Baru menganggukkan kepala. 
“Awas ! Jangan sekali2 lengah." Ia memberi 
peringatan. 

Tongkat Kulit Beracun Bak Cang Ong turut 
tampil kedepan, membungkukkan badan dan 
berkata : “Toa Kiongcu, serahkan orang ini 
kepadaku !” 

Pian Hui Hong menggelengkan kepala bertopeng 
emasnya, inilah suatu tanda, kalau ia tidak setuju 
main ganti2an seperti itu. Tidak perduli siapa, 

1344 



hendak disingkirkan satu persatu, baru ia bisa 
berhadapan dengan kokcu Lembah Baru. Nah ! Itu 
waktu, sesudah mengalahkan mereka, masakan 
Sun Hui Eng bisa melarikan diri ? 

Pian Hui Hong mempunyai pegangan penuh 
untuk mengalahkan Tan Siauw Tian, dihadapinya 
Tongcu Lembah Baru itu dan membentak: “Kau ini 
kiranya yang bernama Jaksa Bermata Satu Tan 
Siauw Tian ?" 

Tan Siauw Tian pernah mempelajari ilmu 
'Gambar luka ilmu pedang Hui-hong-kiam-hoat, 
anggapnya, iapun bisa mengimbangi kekuatan 
murid Nenek Goa Naga Siluman itu, mendapat 
teguran yang kurang sedap, ia balik bercemooh : 
“Kau inikah murid Nenek Goa Naga Siluman yang 
bernama Toa kiongcu Pian Hui Hong ?” 

“Kurang ajar !” Bentak Pian Hui Hong sambil 
mengirim satu pukulan. 

Tan Siauw Tian mengelakkan datangnya 
serangan itu. “Toa Kiongcu,” cemoohnya. “Mengapa 
kau tidak menggunakan pedang?” 

“Untuk melawan jaksa yang sepertimu belum 
waktunya menggunakan pedang,” berkata Pian Hui 
Hong. Lagi2 ia menyerang dan mendesak si Jaksa 
Bermata Satu. 

(Bersambung 26) 

kkk 
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Jilid 26 

TERJADI arena pertempuran ketiga di samping 
pertempuran Sin Soan Cu kontra Sin Hui Siang 
dan Hian-keng hweeshio lawan Auwyang Goan. 

Tan Siauw Tian mengeluarkan senjatanya yang 
berupa ruyung Kiu-kiat-pian, dengan senjata ini ia 
membuka serangannya, hendak disaksikan 
bagaimana Toa kiongcu Ngo-hong-bun itu melawan 
tanpa senjata. 

Jaksa bermata satu memang luar biasa, yang 
lebih hebat adalah lawannya, murid tertua dari 
Nenek Naga Siluman yang dijadikan momok rimba 
persilatan, dengan gerak2annya yang lincah, setiap 
saat bisa mengelakkan serangan ruyung Kiu-kiat- 
pian Tan Siauw Tian. 

Dari tiga gelanggang pertandingan, arena inilah 
yang paling menarik. Semua jago menyaksikan 
dengan menahan napas. 

“Gerakan Naga Siluman !" Kang Han Cing 
mengeluarkan keluhan perlahan. 

Ya ! Gerakan Toa Kiongcu Ngo hong bun itu 
adalah gerakan Naga Siluman, ilmu terbaru yang 
bisa mengimbangi ketenaran ilmu pedang Hui- 
hong-kiam-hoat dan ilmu pukulan Tiga Pukulan 
Burung Maut. 

Perubahan itu terlalu cepat, sebelum Tan Siauw 
Tian dapat menarik pulang senjatanya yang 
hendak digunakan membela diri, perubahan Pian 
Hui Hong terlalu cepat, walau bertangan kosong, 


1346 


dengan lincah mendesak lawannya yang 
menggunakan ruyung. 

Berkutet setengah mati Tan Siauw Tian 
mempertahankan diri. Satu saat, terdengar suara 
Pian Hui Hong : “Sudah cukup, bukan ?” 

Tangannya dijulurkan mengincar ruyung Kiu 
kiat-pian Tan Siauw Tian. 

Tidak bisa dielakkan lagi, ruyung itu berpindah 
tangan. “Pergi !” terdengar bentakan Pian Hui Hong 
yang disertai terpentalnya tubuh Tan Siauw Tian. 

Pertarungan tercepat di dalam sejarah setempat. 

Pian Hui Hong tidak mengejar jatuhnya lawan 
itu, melempar senjata rebutannya dan memandang 
kearah pihak lawan. “Siapa yang hendak maju !" Ia 
menantang. 

Hampir di-saat2 yang bersamaan, 2 arena 
lainnyapun mengalami kejadian sama. Terdengar 
dentingan senjata pecah, berbareng turut lenyap 
pula suara gemuruh kipas wasiat Sin Soan Cu, 
kedua bayangan yang saling serang itu terpisah, 
pertempuran inipun terhenti. Pada pundak Sin 
Soan Cu tertancap belahan pedang Sin Hui Siang, 
sedangkan sang Jie Kiongcu meringis dengan 
belahan pedang yang terputus itu. Lagi2 
pertempuran remis ! Masing2 menderita kekalahan 
yang tidak sama. 

“Sin Soan Cu," bentak Sin Hui Siang. “Apa kau 
masih mempunyai kemampuan tempur ?” 

Disaat Sin Soan Cu hendak menjawab 
tantangan itu, sebuah bayangan terlempar ke 
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arahnya, itulah tubuh Auwyang Goan. Tanpa ayal 
ia menyanggah datangnya tubuh itu. 

Ternyata pertempuran terakhirpun telah selesai, 
Hian-Keng hweeshio terjerembab dengan muntah 
darah, tapi sebelum itu, ia masih sempat 
mengirimkan pukulan mautnya, menerbangkan 
tubuh Auwyang Goan. Kekuatan mereka tidak jauh 
berbeda, setali tiga uang. 

Sesudah mempernahkan Auwyang Goan, Sin 
Soan Cu masih penasaran, ia masih siap menerima 
tantangan Sin Hui Siang, disaat ini ketua Lembah 
Baru tampil kedepan, dengan suaranya yang 
berwibawa, menghentikan semua pertempuran : 

“Tunggu dulu ! Pertempuran lebih baik 
ditangguhkan. Kalian sama kuat. Yang satu kena 
pukulan, yang lain tertusuk belahan pedang. Sama 
kuat, siapapun tidak kalah.” 

Pian Hui Hong juga membentak sumoaynya : 
“Kembali !” 

Sin Soan Cu dan Sin Hui Siang kembali ke regu 
masing2. 

Masih Pian Hui Hong dan kokcu Lembah Baru 
yang berhadap2an. 

“Bagaimana dengan kita ?” Bertanya Pian Hui 
Hong menantang. 

Sebelum Datuk Selatan menjawab pertanyaan 
itu, tiba2 terdengar satu suara : “Tunggu dulu. 
Tiba2 saja tanganku gatal. Biar aku yang melawan 
Toa Kiongcu Ngo-hong bun." 


1348 



Datuk Timur Kho See Ouw sudah menyelak 
didepan dan menghadapi Pian Hui Hong, jago 
inilah yang belum lama pentang suara. 

“Kebetulan," berkata Toa Kiongcu Pian Hui 
Hong. “Kau berani menempur diriku? Berapa jurus 
bisa sanggup bertahan ?” 

Tanggapan yang lebih sombong dari pada 
lawannya, masakan seorang Datuk Persilatan 
ditantang seperti itu ? 

Dada Kho See Ouw dirasakan mau meledak, 
ditekannya kemarahan itu sedapat mungkin, 
dengan berdengus ia berkata : “Berapa lama 
pertempuran selesai. Sampai saat itulah kita bisa 
sanggup bertahan." 

Yang dimaksud dengan kata2 "kita”, 
mengandung dua macam arti : Mungkin Kho See 
Ouw yang dikalahkan, mungkin juga Pian Hui 
Hong yang dikalahkan. 

“Untuk melawan jago kelas satu, aku 
membutuhkan sepuluh ronde, dan untukmu 
sembilan juruspun cukuplah sudah." berkata Pian 
Hui Hong. 

Keterlaluan ! Datuk Timur Kho See Ouw juga 
termasuk jago kelas satu, tapi diturunkan 
derajatnya sebegitu rupa. Perang fisik ! 

Kalau saja Kho See Ouw tersinggung dan naik 
darah lagi, masuk perangkaplah dia ! di dalam 
keadaan kemarahan yang memuncak, seseorang 
lebih mudah melakukan kesalahan. 
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Wajah Datuk Timur matang biru, ia berdengus : 
“Kalau aku bisa bertahan sampai sepuluh jurus, 
bagaimana?” 

“Kalau kau sanggup bertahan lebih dari 10 
gebrakan, anggap saja aku yang kalah.” 

“Mengaku kalah memang mudah,” berkata Kho 
See Ouw. “Sesudah kalah, hasil perjanjian 
bagaimana yang Toa kiongcu bisa beri jaminan?” 

“Kalau kalah, aku segera membubarkan partay 
Ngo-hong-bun. Untuk selanjutnya Pian Hui Hong 
tidak menampilkan diri didalam rimba persilatan.” 

“Bagus,” berkata Kho See Ouw. “Bila kita mulai 
mengadakan pertandingan?” 

“Segera, sesudah kau mengeluarkan senjata,” 
berkata Pian Hui Hong. 

“Disini selalu siap tersedia senjata,” berkata Kho 
See Ouw. Ia memperlihatkan kedua lengan 
bajunya. 

“Baiklah kau boleh mulai,” berkata Toa Kiongcu. 

Kho See Ouw menepuk kedua tangan, sesudah 
itu ia merentangkannya pula, kedua telapak 
didorong kedepan, merah membara ! 

Kang Sang Fung yang menyaksikannya bersorak 
didalam hati : “Ilmu Api Membara Cek-san-ciang!" 

Tepat ! Ilmu yang digunakan oleh si Datuk 
Timur adalah ilmu Api Membara Cek-san-ciang. 
Bisa menyerang orang tanpa geseran angin, ciri2 
istimewanya, orang yang terkena pukulan Cek-san- 
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ciang sulit ditolong, mati mereres selama 7 hari. 
Dan tidak lebih dari 7 hari itu ! 

Toa Kiongcu juga mengenali ilmu Cek san-ciang 
itu, ia tidak berani menerima pukulannya, dengan 
menggeser telapak kaki, mengelakkan datangnya 
pukulan. 

Kho See Ouw menduduki urutan Datuk Timur 
dari 4 datuk persilatan, orang hanya mengenal 
nama, tidak mengenal ilmu silatnya. Menyaksikan 
ia mendesak Toa kiongcu Ngo-hong bun didalam 
satu gebrakan, semua orang bersorak girang ! 

Mundurnya Pian Hui Hong bukan mundur 
kekalahan, ia mengelakkan bahaya yang 
mengancam, sesudah itu menempati posisi yang 
baik menyerang kedepan. 

Kho See Ouw mengebutkan lengan bajunya, dari 
sana tampak sesuatu yang bergulung-gulung, 
dilemparkan kearah Pian Hui Hong, benda tersebut 
segera melibat kiongcu itu. Ternyata itulah senjata 
simpanannya berupa gulungan tali dadung ! 

Terlalu cepat diceritakan, bagaimana cara 
pelemparannya, sulit diikuti dengan mata. Dan 
disaat Pian Hui Hong maju, ia sudah terlibat oleh 
senjata aneh lawannya. 

Terdengar suara lengkingan panjang Pian Hui 
Hong, dengan mengerahkan tenaga dalamnya, tali2 
itu beterbangan diudara, ter-potong2 menjadi 
ratusan belah. Tubuhnya tetap mengancam daerah 
lemah. Semua penonton berteriak kaget ! 
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Didalam keadaan terdesak, Kho See Ouw 
membungkukkan badan, lagi2 ia mengeluarkan 
sesuatu, kali ini senjata yang digunakan olehnya 
berupa sepasang gelang emas murni 1000 gram ! 
Ditempulungkannya ke arah leher Toa Kiongcu. 

Para penonton mengeluarkan napas lega. 

Pian Hui Hong lebih tepat melihat adanya gelang 
1000 gram yang mau merantai lehernya itu, ia 
cepat maju, lebih cepat lagi kemundurannya, 
ciiit. Menjauhi musuh. 

“Tidak sedikit benda2 anehmu, he ?!" Ia 
bercemooh. “Apa namanya benda yang 
berbengkung itu ? Termasuk senjata resmi atau 
senjata gelap ?" 

“Terserah nama yang Toa Kiongcu berikan,” 
jawab Kho See Ouw. “Toa Kiongcu bisa berkenalan 
lagi. Tapi harap berhati-hati, masih banyak 
permainan yang mengisi perutnya si 1000 gram ini 
!" 

“Oh, begitu ?” Berkata Toa Kiongcu 
mengeluarkan pedang. “Silahkan kau perkenalkan 
senjata2 lainnya itu.” 

Dengan pedang di tangan, Toa Kiongcu lebih 
galak dan lebih berani ! 

Kho See Ouw menyerang dengan sepasang 
gelang 1000 gram. Toa Kiongcu juga menyerang 
dengan pedang. Masing2 sama2 menyerang ! 

Diantara para jago Lembah Baru, Ciok kiam 
Sianseng sering membanggakan ilmu pedangnya, 
menyaksikan permainan Ilmu pedang Pian Hui 
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Hong yang berupa ilmu pedang Hui-hong Kiam 
hoat, hatinya menjadi tunduk dan takluk. “Dari 
permainan ilmu pedang yang seperti ini, bukan 
mustahil kalau Kho See Ouw tidak sanggup 
bertahan sampai 10 jurus,” gumamnya didalam 
hati. 

Itulah kenyataan ! 

Kho See Ouw mulai terdesak, pada jurus yang 
ketujuh, gelang emas murni 1000 gram terpapas, 
dari sana menyembur aneka macam senjata halus ! 

Wajah Pian Hui Hong berubah, itulah cairan 
beracun, tubuhnya melejit tinggi bagaikan seekor 
burung alap2 ia menukik kembali, pedangnya 
terayun, tanpa bisa dielakkan, tubuh Kho See Ouw 
terpental jauh, tentu saja dengan luka2 berat, luka 
di 7 tempat. 

Pada detik2 bersamaan, Kho In In dan Kho 
Siang Siang, Ciok-kiam Sianseng dan Sie lie-cu 
sudah lompat ke medan gelanggang perang, tokh 
mereka terlambat datang. 

Pendekar Bambu Kuning memayang bangun 
kawan seperjuangannya, Kho In In dan Kho Siang 
Siang mengeluarkan obat2an, merawat luka2 ayah 
mereka. 

Sedangkan ex ketua hoa san-pay Sie lie cu 
sudah menghadapi Pian Hui Hong. 

“Eh, tokoh silat terpendam dari mana lagi yang 
datang ?” Pian Hui Hong bercemooh. 

“Aku Sie-lie-cu." Jawab tosu tua ini secara 
singkat. 
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Toa Kiongcu Ngo hong bun Pian Hui Hong 
menoleh kesamping, disana ia didatangi oleh 2 jago 
kelas satu, itulah Ciok-kiam Sianseng dan Kho See 
Ouw, ternyata si Datuk Timur masih penasaran, 
sesudah mendapat balutan2 seperlunya, ia maju 
kembali. Ciok-kiam Sianseng memberi bujukan, 
mendampinginya. 

“Bagus," Pian Hui Hong berkata kepada mereka. 
“Nah ! Kalian boleh maju bersama.” 

Sie lie-cu, Ciok kiam Sianseng dan Kho See Ouw 
saling pandang, betapapun tidak becusnya 
kepandaian mereka, tidak mungkin mengadakan 
pengeroyokan seperti itu, apa lagi mengingat 
simpanan2 mereka sebagai jago kelas satu, 
sungguh memalukan sekali kalau diberi merk 
mengeroyok seseorang jago Ngo-hong-bun, dan 
yang dikeroyok itu adalah seorang gadis muda. 

Pian Hui Hong seperti bisa menduga isi hati dari 
ketiga jago yang sudah berada di depannya, dari 
balik topeng emasnya, ia berdengus: “Jangan 
malu2,” katanya. “Lekas selesaikan pertikaian ini, 
agar aku bisa cepat-cepat pulang tidur.” 

Satu penghinaan yang terlalu besar ! Dan 
terpercik satu rumusan, memang tidak mudah 
mengalahkan pemimpin Ngo hong bun ini, 
mengingat kalau Pian Hui Hong adalah murid dari 
Nenek Naga Siluman. 

Agaknya Pian Hui Hong sangat yakin kalau ia 
bisa mengalahkan ketiga jago itu sekaligus, 
mengingat keadaan Kho See Ouw yang sudah 
terluka, tanpa memberi kesempatan lawan2nya 
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mengundurkan diri, mengingat sudah kepalang 
tanggung dengan pedang terayun menyerang 
mereka ! Itulah ilmu pedang Hui-hong-kiam hoat ! 

Ilmu pedang Hui-hong kiam-hoat adalah ilmu 
pedang musuh dari jago2 Lembah Baru. Ayah Kang 
Sang Fung almarhum sengaja menjajalkan dirinya 
untuk mendapat lukisan gambar bekas2 luka ilmu 
pedang tersebut. Ber-tahun2 para jago utama 
Lembah Baru meyakinkan ilmu pedang tersebut 
dan tentu saja disertai dengan pemecahan2nya, 
selalu siap untuk mengelakkan ilmu pedang lihay 
si Nenek Naga Siluman. 

Cara Pian Hui Hong yang menggunakan ilmu 
pedang Hui-hong Kiam-Hoat agak kurang 
bijaksana. Permainan inilah yang diharapkan oleh 
Ciok-kiam Sianseng dan Sie-lie-cu, secara serentak 
mereka menerjang kuat2. 

Kedatangan Kho See Ouw di Lembah Baru 
terlalu lambat, dan keadaannya yang dipaksakan 
dengan membawa luka juga tidak mengijinkan ia 
berlaku nekad. Dibiarkan saja kedua rekan 
tersebut menerjang, ia menyerang dari posisi 
sayap. 

Akibatnya sungguh luar biasa, tubuh si Topeng 
Emas terpental naik, menerjang awang-awang ! 

Suatu kejadian yang sangat menggembirakan 
para jago Lembah Baru ! 

Sebelum ada orang yang sempat berteriak, 
mereka dikejutkan lagi oleh demonstrasi Toa 
kiongcu Ngo-hong-bun, bagaikan manusia 
bersayap, Pian Hui Hong mengapung secara luar 
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biasa, begitu pandainya ia melatih diri, tidak 
menunggu sampai ujung kaki menyentuh tanah, 
langsung menyerang ketiga lawannya. Hai ini 
membuat Sie-lie-cu gelagapan. 

Ilmu yang Pian Hui Hong gunakan adalah ilmu 
tiga Pukulan Burung Maut ! Ilmu terbaru yang 
diolah dari ilmu Hui hong Kiam-hoat. 

Karena terjangan mereka yang pertama 
membawa hasil, Sie-lie cu dan Ciok-kiam Sianseng 
mengulang perlawanannya. Kini ditambah dengan 
kekuatan Kho See Ouw yang sudah siap. 

Akibatnya memang luar biasa, kesudahan dari 
penerjangan keras itu menghasilkan suatu akhir 
pertempuran. Mata semua orang terbelalak, dari 
Topeng Emas Toa Kiongcu yang terpental copot, 
tampaklah wajah Pian Hui Hong yang cantik, 
walau didalam keadaan pucat pias, hal mana tidak 
mengurangi sifat2 kegadisannya. Dikeroyok dan 
diterjang keras, walau menderita luka yang tidak 
berarti, iapun tunggang langgang juga. 

Ujung pedang si Pendekar Bambu Kuning Ciok- 
kiam sianseng sudah tidak berada pada tempatnya, 
yang dipegangi hanya gagang buntung. Pada 
pundak, punggung, iga dan 4 bagian lainnya 
tertancap pecahan hancuran pedang sendiri, 
ternyata pedang itu sudah terpotong menjadi 7 
bagian dan membungai 7 bagian ditubuhnya. 
Darah bercucuran dari luka2 itu. 

Sie-lie-cu meringis dengan teklek sebelah 
tangan. 
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Yang paling parah adalah keadaan Kho See 
Ouw, ia jatuh pingsan. 

Membiarkan pecundang2nya itu, Pian Hui Hong 
belum mundur, dia memang seorang pemimpin 
yang pantang mundur, kini dihadapi ketua Lembah 
Baru, membentaknya dengan suara geram : “Masih 
tidak mau menyerahkan Sun Hui Eng dan Kang 
Han Cing ?” 

Sebelum ketua Lembah Baru mengeluarkan 
tanggapan, beberapa orang sudah minta ijin 
perang, mereka terdiri dari jago2 muda kita yang 
berada dibawah pimpinan Kang Han Cing, itulah 
Lie Wie Neng, Cin Siok Tin, Cu Liong Cu dan 
lain2nya. 

Ketua Lembah Baru Kang Sang Fung 
mengulapkan tangan kepada anak2 muda itu. 
“Mundur !" Ia menolak permintaan bertanding 
mereka. 

Lie Wie Neng dkk mengundurkan diri. 

“Bagaimana ?" Pian Hui Hong masih menantang. 
“Sudah siap mengadakan perundingan ?" 

“Sudah kukatakan," berkata Kang Sang Fung. 
“Nona Sun Hui Eng adalah tamu Lembah Baru. 
Sebagai tuan rumah yang tahu diri, tidak mungkin 
menjual tamunya, bukan ?” 

Sesudah itu tanpa memperdulikan kemarahan 
Pian Hui Hong, sang ketua Lembah Baru 
menggapaikan tangan kepada 4 bocah 
pengiringnya, dan menganggukkan kepala kepada 
mereka. 
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Creng.creng.creng. 

Secara serentak, keempat bocah pengiring ketua 
Lembah Baru mengeluarkan pedang, masing2 2 
batang, berkilauan dan bercahaya, jumlah itu 
menjadi 8 bilah pedang, mengelilingi Pian Hui 
Hong, membawakan sikapnya yang mengurung. 

“Oh.!” Pian Hui Hong tidak menjadi gentar. 

“Hendak menggunakan barisan tin ?" ia bisa 
menduga maksud tujuan ketua Lembah Baru. 

“Tidak salah." Kang Sang Fung tertawa. “Aku 
mendidik mereka selama 10 tahun, untuk 
menunggu kedatangannya hari ini. Kuharap saja 
Toa Kiongcu bisa memberi pelajaran kepada 
mereka didalam barisan tin Anti Hui-hong Kiam- 
hoat.” 

Barisan tin Anti Hui hong Kiam hoat ! Demikian 
nama barisan tin ini, ternyata disediakan 
terang2an untuk menghadapi ilmu pedang Hui- 
hong Kiam hoat. 

“Bedebah !” Pian Hui Hong naik darah. 
Bagaimana tidak, kalau ilmu kesayangan gurunya 
hendak disaingi oleh sebuah barisan tin yang 
mengandung nama seperti itu? Tentu saja 
membuat sang Toa Kiongcu marah2. “Hanya 4 
bocah yang belum lepas ingusan ini ?" ia 
bercemooh. “Ha, ha." 

Untuk melepaskan kejengkelannya, Pian hui 
Hong menerjang kedepan. Disambut oleh Kang 
Sang Fung dengan satu sontekan pedang. Keempat 
bocah Lembah Baru tidak berpeluk tangan, mereka 
sudah selesai membuat posisi baik, maka 
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terjadilah hujan pedang. 8 pedang yang sudah 
ditaburi racun itu menggerumut ke pusat. 

Salah besar kalau Pian Hui Hong menggunakan 
ilmu pedang Hui hong Kiam-hoat untuk 
menghadapi barisan tin Anti Hui-hong Kiam-hoat. 
Adanya lukisan Berdarah dari bekas korban Hui- 
hong Kiam hoat sangat menguntungkan Kang Sang 
Fung, puluhan tahun ia mempelajari ilmu itu 
untuk mencari jalan keluar dari mengatasinya. 
Dan kini betul2 ia berhasil. Dengan dibantu oleh 
keempat bocah pengiringnya mendesak Pian Hui 
Hong. 

Beberapa jurus kemudian, Pian Hui Hong mulai 
kejepit. Sun Hui Eng selalu mendampingi Kang 
Han Cing, mereka juga turut menyaksikan 
jalannya pertempuran itu. Beberapa waktu 
kemudian, Sun Hui Eng berbisik perlahan : 
“Kukira barisan tin tidak bisa mengalahkan Toa 
sucie.” 

“Alasannya?” berkata Kang Han Cing. 

“Nah, lihat !” berkata Sun Hui Eng. “Toa sucie 
sudah mulai mengadakan perubahan. Dia tidak 
lagi menggunakan ilmu pedang Hui-hong kiam- 
hoat.” 

“Oh !" Kang Han Cing mulai sadar. “Kalian 
masih memiliki senjata lain, gerakan Naga Siluman 
memang luar biasa." 

“Teristimewa Tiga pukulan Burung Maut." 
Sambung Sun Hui Eng. 


1359 



Seperti apa yang mereka perbincangkan, Pian 
Hui Hong sudah mengganti politik tempurnya 
maka tidak lama kemudian, ia berhasil meloloskan 
diri dari kepungannya Kang Sang Fung dkk. Tanpa 
menggunakan pedang, gadis itu mengelakkan 8 
pedang para bocah Lembah Baru dan pedang inti 
ketua Lembah Baru. 

Kang Sang Fung berdiri dengan wajah pucat 
pasi. 

Tiba2 terdengar pekik suara burung, entah 
bagaimana, disana sudah bertambah seorang 
pemuda berpakaian putih, menyelak diantara Kang 
Sang Fung dan Pian Hui Hong. 

“Tong Toako !” Kang Han Cing bersorak girang. 

Ya ! Orang yang baru datang adalah akhli waris 
Tong-hay Tong Jie Peng ! 

Kecuali Kang Han Cing, masih ada seorang yang 
mengenali asal usul Tong Jie Peng, bahkan lebih 
jelas dan lebih mengerti, orang ini adalah Go 
kiongcu Ngo-hong nun Co Hui Hee. 

Sampai dimana kepandaian Tong Jie Peng, Co 
Hui Hee mengerti secara mendalam. Hanya 1 jurus 
pelajarannya, ia berhasil mengalahkan Kang Han 
Cing yang sulit dijatuhkan. Takut kalau sang Toa 
sucie menderita sesuatu atas kelengahannya 
kepada musuh yang belum jelas asal usulnya ini, 
Co Hui Hee lari kedepan dan membisiki sesuatu. 

Pian Hui Hong menganggukkan kepala. Co Hui 
Hee mengundurkan diri lagi. 
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“Apa maksud kedatanganmu menyelak 
ditengah2 urusan orang ?" Pian Hui Hong 
mengadakan teguran. 

“Apa kau juga hendak mengikuti perjalanan 
gurumu, dikalahkan oleh kami ?" Balik tanya Tong 
Jie Peng. 

“Siapa yang akan dikalahkan ?" Bertanya Pian 
Hui Hong dengan satu dengusan. “Aku hendak 
menuntut balas atas perbuatan guru-gurumu itu." 

Tong Jie Peng menoleh ke arah Co Hui Hee, ia 
membentak : “Sudah kau beritahu kepadanya?” 

“Sudah selayaknya kalau seorang adik 
seperguruan memberitahu kepada Toa sucienya, 
bukan?” berkata Co Hui Hee tanpa gentar. 

“Ya." Sambung Pian Hui Hong. “Kau sudah 
memberi pelajaran kepadanya, mungkinkah 
ilmu...” 

“Namanya pukulan Ngo-hang Sin-ciang," Potong 
Tong Jie Peng. 

“Bagus, kini aku hendak menjajal permainan 
ilmu pedangmu." tantang Pian Hui Hong. 

“Kau hendak mengadu ilmu pedang ?” Bertanya 
Tong Jie Peng tersenyum. 

“Mengapa tidak ?" Berkata Pian Hui Hong. “Ilmu 
pedang Hui-hong Kiam-hoat sudah menciutkan 
dirimu ?” 

“Baiklah," berkata Tong Jie Peng. Per-lahan2 ia 
mengeluarkan pedangnya, “Biar kuperlihatkan lain 
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ilmu pedang yang bisa mengalahkan Hui-hong 
kiam hoat agar kalian tidak terlalu jumawa.” 

“Silahkan !” berkata Pian Hui Hong. 

Seerrr. 

Tong Jie Peng melempar pedangnya, diarahkan 
kepada Pian Hui Hong. Cara permainan ilmu 
pedang yang lain daripada yang lain, itulah ilmu 
pedang terbang ! 

T raaaannnggg. 

Pian Hui Hong menangkis datangnya serangan, 
sesudah itu semakin lama semakin cepat, 
benturan2 pedangpun kian menghebat. Mereka 
berupa tandingan yang setimpal. Sungguh 
pertandingan yang mendebarkan hati. 

Tampak keistimewaan Tong Jie Peng, gadis 
berpakaian pria dari daerah Tong-hay ini berputar 
cepat, maka turut melibat2 pula cahaya kemilauan 
pedangnya, menggulung Pian Hui Hong. 

Sesudah melakukan pertempuran terus 
menerus sampai beberapa kali, betapa kuatpun 
kondisi badan Pian Hui Hong, sebagaimana 
layaknya seorang wanita, pimpinan pertama Ngo- 
hong-bun ini mulai semper. Beberapa jago yang 
ditandingi olehnya berupa jago2 kelas satu. Tanpa 
mendapat istirahat sama sekali, muncul jago 
istimewa yang seperti Tong Jie Peng, bagaimana ia 
tidak kewalahan? Tapi ia bertekad bulat untuk 
menyeret Sun Hui Eng dan Kang Han Cing dari 
sarang Lembah Baru, karena itu dipertahankannya 
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semua kepandaian, untuk mengimbangi jago muda 
dari Tong-hay kita. 

Pedang Pian Hui Hong turut berputar, dan kini 
lenyaplah bayangan Toa Kiongcu itu. Yang tampak 
hanya gulungan sinar pedang, hendak memecah 
cahaya pedang Tong Jie Peng yang mengurung. 

Kedua sinar pedang itu ber-gulung2 seperti dua 
ekor bianglala panjang. Semakin lama semakin 
cepat, mempesonakan semua orang yang ada. 

Cahaya sinar pedang Tong Jie Peng semakin 
terang, suatu tanda kalau latihan tenaga dalamnya 
tetap membara. Berbeda dengan keadaan ini, sinar 
pedang milik Pian Hui Hong sudah mulai menipis, 
samar2 tampak bayangan rambut si gadis yang 
kusut. 

Suatu saat, terdengar suara benturan senjata 
yang panjang, lenyaplah kedua bianglala yang 
panjang itu, bayangan Tong Jie Peng dan Pian Hui 
Hong terpecah, masing-masing melempar diri 
kebelakang. Tong Jie Peng menancap kaki, 
wajahnya pucat pasi, napasnya sengal2, dengan 
menggunakan pedang sebagai penunjang, berdiri 
dengan tongkat senjata itu. Keadaannya seperti 
seorang yang sudah sakit payah. 

Keadaan Pian Hui Hong lebih mengenaskan lagi, 
ia jatuh terpelanting dengan memegangi gagang 
pedang yang sudah hancur, pakaiannya koyak2, 
cuwiran kain sudah basah dengan darahnya. 
Gedebuk, tidak bisa dielakkan benturan yang 
sangat keras, karena ia sudah tidak sadarkan diri 
lagi. 
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Nenek Ular Coa Khu Po meluncur kedepan, 
menyerobot junjungannya untuk dibawa pulang ke 
rombongan. 

Hampir detik2 yang bersamaan, terdengar 
lengkingan2 yang seram, Sin Hui Siang, Co Hui 
Hee, Hui-keng hweeshio dan Bak Cang Ong 
berempat turun tangan, mereka menyergap Tong 
Jie Peng ! Serangan2 itu terlalu mendadak sekali ! 

Maksudnya sangat jelas, melenyapkan musuh 
kuat sebelum orang yang bersangkutan bisa 
memperbaiki posisi diri. 

Kang Sang Fung dan jago2 Lembah Baru 
lainnya yang sadar kepada bahaya itu menjerit ! 
Mereka tidak keburu untuk memberi 
pertolongannya. 

Jiwa seorang jago muda yang sangat berbakat 
terancam bahaya kemusnahan ! 

Secepat itu pula tampak perubahan, sepasang 
sinar mata Tong Jie Peng yang terkatup mulai 
direntangkan, tampak cahaya sinar matanya yang 
tajam, berbareng tampak cahaya sinar pedang yang 
ke-hijau2an, menyapu kepada keempat 
penyerangnya. 

Dua batang pedang Sin Hui Siang dan Co Hui 
Hee, tongkat Bak Cang Ong dan tongkat Hui-keng 
hweeshio terpapas putus. 

Keempat orang itu menyerang secara pengecut, 
dengan harapan bisa membunuh lawan didalam 
keadaan tidak berdaya. Hasilnya terbalik dari 
kenyataan, sebelum mereka bisa melihat 
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bagaimana Tong Jie Peng menggerakkan pedang, 
senjatanya sudah terpapas putus, serentak mereka 
lompat mundur dengan wajah pucat pasi. 

Dengan tenang, Tong Jie Peng menyorenkan 
pedangnya ke dalam kerangka, dihadapinya Sin 
Hui Siang dkk dan berkata dingin: 

“Kalian boleh pergi dari sini ! Pian Hui Hong 
pingsan karena terlalu mengempos tenaga, jiwanya 
tidak terancam bahaya. Cukup dengan istirahat 3 
bulan, dia akan sembuh seperti sediakala." 

Seperti apa yang Tong Jie Peng katakan, Pian 
Hui Hong sudah sadarkan diri, ia jatuh pingsan 
karena terlalu makan banyak tenaga. Lukanya 
hanya luka biasa, tanpa membahayakan jiwanya. 
Sesudah mengatur jalan pernapasannya beberapa 
kali, ia memberi perintah : “Semua pulang !” 

Sin Hui Siang berempat sudah kehilangan 
pegangan, tidak mungkin memberi perlawanan 
lagi, sedangkan jago2 Ngo-hong bun lainnya tidak 
berarti, kecuali mengundurkan diri dari 
persengketaan itu, memang tidak ada jalan lain. 
Mendengar komando sang pimpinan, be-ramai2 
mereka mengundurkan diri dari Lembah Baru. 
Demikian ancaman bahaya Ngo hong bun 
disisihkan. 
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Bab 86 

KETUA LEMBAH BARU menghampiri Tong Jie 
Peng, memberi hormat dan mengucapkan terima 
kasih. “Beruntung saudara datang tepat pada 
waktunya, sehingga kami tidak mengalami sesuatu 
apa." Katanya tersenyum girang. 

Tong Jie Peng membalas hormat itu, “Hanya 
satu kebetulan.” Ia merendah diri. “Ilmu murid si 
Nenek Naga Siluman memang luar biasa, kalau 
saja tidak mengetahui isi dalamnya, memang sulit 
mengalahkan mereka.” 

Kang Han Cing turut menyongsong dan 
bersorak girang. 

“Tong Toako, betul2 ilmu silat yang 
menakjupkan." 

Kang Sang Fung tidak menduga kalau sang 
putra bisa berkenalan kepada seorang jago 
istimewa yang seperti Tong Jie Peng, lebih 
mengejutkan lagi adalah panggilan mereka, 
ternyata kedua anak muda itu sudah mengikat tali 
persaudaraan. 

“Ha." soraknya girang. “Ternyata kalian sudah 
saling mengenal ?" 

“Ayah," Kang Han Cing memberi penjelasan. 
“Tong Toako adalah saudara angkatku." 

Panggilan "ayah” kepada ketua Lembah Baru itu 
mengejutkan Tong Jie Peng, ia tidak menyangka 
kalau ketua Lembah Baru yang misterius itu 
adalah Datuk Selatan Kang Sang Fung. 
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Kang Han Cing memberi penjelasan : “Tong 
Toako, inilah ayahku.” Tong Jie Peng memberi 
hormat kepada sang datuk rimba persilatan. Hal 
mana cepat-cepat dibalas oleh Kang Sang Fung. Ia 
sangat gembira sekali. 

Sesudah itu, kang Han Cing memperkenalkan 
kepada kawan2 lainnya. Dikala memperkenalkan 
Sun Hui Eng, Tong Jie Peng memperhatikan wajah 
Sam Kiongcu Ngo-hong-bun itu, ia berkata : “Eh, 
kita seperti pernah bertemu, bukan ?” 

“Tong Toako," cepat2 Kang Han Cing berkata. 
“Nona Sun Hui Eng adalah Sam Kiongcu Ngo-hong 
bun yang kini memihak kepada kita." 

“Oh.” Tong Jie Peng tertawa. “Rejeki hiantee 

memang bagus, beberapa kiongcu Ngo hong bun 
mempunyai hubungan baik denganmu.” 

Terakhir wajah Tong Jie Peng merah sendiri, ia 
jengah juga. 

Kang Sang Fung mengajak Tong Jie Peng dan 
diperkenalkannya kepada para jago Lembah Baru. 
Pesta perjamuan dilanjutkan lagi. 

Sun Hui Eng memiliki perasaan yang lebih 
tajam, adanya perbedaan2 kecil dari Tong Jie Peng 
tidak lepas dari penilaiannya. Betapapun pandai si 
jago muda dari Tong-hay menyamar, sebagai murid 
kesayangan Nenek Naga Siluman, Sun Hui Eng 
sudah mengendus ketidak-samaan itu. 

Karena perkenalan mereka baru saja berjalan 
belum lama, Sun Hui Eng menyimpan kecurigaan 
itu di dalam hati pribadi sendiri. 
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Tong Jie Peng dikerumuni oleh jago2 muda 
sepantarannya, duduk diapit oleh Kang Han Cing 
dan Sun Hui Eng. 

“Tong Toako.” Tanya Kang Han Cing. 
“Bagaimana kau bisa menyusul ke tempat ini?” 

“Hanya karena lukamu itulah, aku mundar- 
mandir kian kemari," berkata Tong Jie Peng 
tersenyum. 

“Karena aku ?" Kang Han Cing terbelalak. 

“Apa kau bisa meng-ingat2, bagaimana 
keadaanmu sesudah terkena Jarum Ular Co Hui 
Hee?” Tanya Tong Jie Peng. 

“Itu waktu, siauwtee tidur terus menerus, tidak 
ingat sesuatu." 

“Nah ! Ceritanya terlalu panjang untuk 
dituturkan." Tong Jie Peng menoleh ke arah Sun 
Hui Eng. “Kuharap kau tidak menjadi marah kalau 
mendengar cerita ini." Kata2 terakhir ditujukan 
kepada bekas Sam Kiongcu Ngo-hong bun itu. 

“Siapa yang marah ?” Berkata Sun Hui Eng. 
“Hubungan Co Hui Hee dengannya sudah 
kuketahui semua.” 

“Syukur saja, kalau begitu.” Berkata Tong Jie 
Peng. Dan diceritakan, bagaimana ia menyaksikan 
Kang Han Cing terkena Jarum Ular, bagaimana Jie 
Kiongcu Sin Hui Siang sedang memaksa Co Hui 
Hee untuk membawa Kang Han Cing pulang ke 
markas, bagaimana Co Hui Hee membangkang 
perintah, bagaimana ia menggunakan air liur 
bangau sakti mengadakan pengobatan darurat, 
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meminta Co Hui Hee menjaga, karena ia harus 
pulang ke Tong hay meminta obat, karena itu 
dibekalinya ilmu hebat untuk menjaga keamanan 
Kang Han Cing, dan tatkala Tong Jie Peng berhasil 
menunggang burung kembali, ia sudah 
kehilangannya. Menyelidiki ke markas Ngo-hong 
bun, baru berhasil menyusul ke Lembah Baru. 

Semua cerita sangat jelas dan terperinci, hanya 
disembunyikan urusan penyamarannya yang 
sudah diketahui Co Hui Hee. Sehingga disaat itu, 
penyamaran Tong Jie Peng sebagai gadis yang 
berpakaian dinas pria hanya diketahui oleh Co Hui 
Hee seorang saja. Maka tidak diuwarkan keadaan 
itu. 

Sepasang mata Sun Hui Eng bercahaya terang, 
katanya : “Kalau begitu, ilmu in-khiu-pit-hiat Co 
Hui Hee didapat dari Tong Toako ?” 

Karena adanya Kang Han Cing yang 
membahasakan Tong Jie Peng dengan panggilan 
Tong Toako, maka Sun Hui Eng menggunakan 
istilah yang sama pula. 

Tong Jie Peng menggelengkan kepala dan 
berkata : “Nama ilmu yang kuberikan adalah 
Pukulan Ngo hang Sin ciang. Bukan in-khiu pit 
hiat.” 

“Syukurlah," Sun Hui Eng mengeluarkan 
keluhan napas lega. “Kalau begitu, luka Jie kongcu 
mudah ditolong." 

“Luka apa ?" Bertanya Tong Jie Peng heran. 
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“Pundaknya kena pukulan aneh Co Hui Hee itu, 
sehingga kini belum berhasil diperbaiki," berkata 
Sun Hui Eng. 

“Kau terkena pukulan Ngo-hang Sin ciang ?” 
Tong Jie Peng menoleh dan memandang Kang Han 
Cing, tentu saja dengan sepasang sinar mata yang 
penuh perhatian. 

Hal ini tidak lepas dari penyelidikan Sun Hui 
Eng, semakin pasti kecurigaannya, kalau pemuda 
berpakaian putih ini adalah samaran seorang gadis 
jelita. 

Kang Han Cing menganggukkan kepala. 

“Tidak kusangka,” katanya. “Ilmu pelajaran 
pemberianmu yang seharusnya menjaga 
kebaikanku itu digunakan untuk melukaiku 
sendiri." 

Cu Liong Cu turut ambil hak bicara : “Ya. Kalau 
bukan menggunakan ilmu aneh itu, jangan harap 
dia bisa mengalahkan Jie kongcu.” 

Dengan penuh penyesalan Tong Jie Peng 
berkata : “Tidak kusangka kalau Co Hui Hee 
berkelakuan seperti itu. Hiantee, tentunya kau 
banyak menderita karena pukulan itu, bukan? 
Orang yang terkena pukulan Ngo-hang Sin-ciang 
mengalami pembekuan darah. Sakitnya memang 
tidak terkira. Bagaimana keadaanmu selama ini?” 

“Lumayan,” berkata Kang han Cing. 

“Huh ! Lumayan ?” teriak Sun Hui Eng. “Kalau 
tidak kucegah, dia hendak membuang sebelah 
tangannya yang terkena pukulan itu. Dikala 


1370 



sakitnya kambuh, hampir dia mengucurkan air 
mata, tahu ?” 

Dari sikap2 Sun Hui Eng, maka sadarlah Tong 
Jie Peng, seorang gadis pula yang kena jirat tali 
asmara Kang Han Cing. Tidak bisa disangkal, 
pemuda tampan banyak yang suka, daya tarik 
pemuda kosen memang sangat esentrik. Sungguh 
mustahil kalau Sun Hui Eng tidak jatuh cinta 
kepada putra Datuk Selatan itu. 

Diam2 Tong Jie Peng menarik napas. Dia rela 
melepaskan diri dari perpacuan memperebutkan 
Kang Han Cing. Hendak menyerahkannya kepada 
Co Hui Hee, sayang gadis itu lebih suka Ngo-hong- 
bun dan melepaskan kesempatan baik. 

Pengunduran dirinya Co Hui Hee bukan berarti 
bebas dari persaingan, kini muncul pula satru 
baru. Apa yang harus dilakukan olehnya ? Karena 
itu ia menarik napas sendiri. 

Ya. Putusannya sudah dibulatkan. Kalau dia 
berani menyerahkan Kang Han Cing kepada Co Hui 
Hee, mengapa takut menyerahkannya kepada Sun 
Hui Eng ? 

Lagi2 Tong Jie Peng melangkah kebelakang satu 
tapak. Sesudah mengambil putusan itu, ia bangkit 
dari tempat duduknya, memandang Kang Han Cing 
dan berkata : “Hiantee, duduklah baik2. Biar 
kubaiki lukamu yang terkena pukulan Ngo-hang 
Sin ciang itu.” 

“Apa tidak lebih baik kalau membaringkannya 
didalam kamar saja ?” Bertanya Sun Hui Eng 
perlahan. 
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“Disinipun cukup," Berkata Tong Jie Peng tegas. 

Berita tentang maksud Tong Jie Peng yang 
hendak menyembuhkan luka Ngo-hang Sin-ciang 
menggemparkan semua orang. Pendekar Kipas 
Wasiat Sin Soan Cu, ketua kelenteng Pek yun-koan 
Tian hung Totiang dan lain2nya berkerumun 
datang, hendak mereka saksikan, bagaimana Tong 
Jie Peng menghilangkan belenggu tekanan darah 
tertutup Kang Han Cing yang sulit dicairkan itu. 

Kang Puh Cing juga mengharapkan sang 
saudara cepat2 pulih seperti sediakala, karena itu 
ia menghampiri Tong Jie Peng dan bertanya : “Apa 
sekiranya membutuhkan bantuan ?” 

“Aku seorang sudah cukup," Berkata Tong Jie 
peng tertawa. Kini ia mulai menyingkapkan lengan 
bajunya, tampak kulitnya yang putih mulus, 
memegang jari-jari Kang Han Cing dan dari tempat 
itu mengurut ke atas. 

Dari jari2 Tong Jie Peng yang putih halus itu 
menjulur keluar kekuatan panas, bagaikan 
penggantian musim diair sungai yang membeku, 
hawa panas itu melelehkan jalan2 darah yang 
tersumbat, mencair kembali dan mengalir dengan 
lancar, tanpa adanya gangguan2 lain. 

Tong Jie Peng mengurut sampai beberapa kali, 
dan akhirnya ia menepuk pundak sang adik 
angkat. “Nah ! Bagaimana perasaanmu ?" 

“Tong Toako, terima kasih." Berkata Kang Han 
Cing segar seperti sediakala. 
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“Apa betul2 kau sudah sembuh ?" Bertanya Sun 
Hui Eng mendekati si pemuda. “Coba sekali lagi.” 

“Betul2 sudah sembuh." Berkata Kang Han Cing 
sambil meng-keprek2kan tangannya yang bekas 
kena luka pukulan Ngo-hang Sin-ciang itu. 

“Tong Toako, terima kasih. Terima kasih 
banyak." Ia berkata kepada Tong Jie Peng. 

“Sesama saudara sendiri, mengapa harus 
sungkan2 seperti itu ?” Berkata Tong Jie Peng 
tertawa. 

Pendekar Kipas Wasiat mendelongkan sepasang 
matanya lebar2, ia masih kurang yakin akan 
adanya keajaiban yang seperti itu, menghampiri 
Tong Jie Peng dan mengajukan pertanyaan: 
“Saudara Tong, cara penyembuhan yang baru 
digunakan sudah berhasil menembus jalan2 darah 
yang tersumbat ?” 

“Bukannya menembus.” Tong Jie Peng 
mengadakan pengkoreksian. “Tapi memperlancar 
dengan cara2 pukulan Ngo-hang sin-ciang pula." 

“Apa saudara tidak menemukan adanya sesuatu 
tenaga rahasia yang mengeram didalam tubuh Jie 
kongcu ?" tanya lagi Sin Soan Cu. 

“Tidak," berkata Tong Jie Peng. 

“Aneh ! Aneh !” Berulang kali Sin Soan Cu 
bergumam. Disaat ia dan kelima rekan2 lainnya 
mencoba untuk menjebol jalan2 darah Kang Han 
Cing yang tersumbat, mereka kebentur oleh satu 
kekuatan raksasa terpendam yang hebat luar 
biasa. Dari manakah adanya kekuatan raksasa itu 
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? Mengapa Tong Jie Peng tidak mendapat 
perlawanan yang seperti itu ? 

Tong Jie Peng tersenyum, kini ia memberi 
penjelasan : “Cara pengobatan dengan cara Ngo 
hang sin-ciang mengikuti aliran, semakin kuat 
latihan si penderita, semakin cepat pula 
penyembuhannya. Tidak bertentangan dengan apa 
yang ada dan tidak bersitegang dengan keadaan 
situasi daerah.” 

“Ohhh,” Tian-hung Totiang bisa mengerti dan 
menyelami arti kata2 itu. “Disini kita mendapat 
pengalaman baru. Kami berenam menggabungkan 
kekuatan, dengan harapan bisa menjebol jalan 
darah buntu itu. Ternyata kami mengalami 
kegagalan, kekuatan aneh didalam tubuh Kang Jie 
kongcu hampir2 membuat luka bersama." 

“Aneh !” berkata Tong Jie Peng. “Kang hiantee 
sedang menderita luka. Dari mana pula kekuatan 
yang bisa menahan tenaga2 gabungan kalian ?” 

“Besar kemungkinannya darah Ular Lindung itu 
menjadi biang keroknya.” Berkata Tian hung 
Totiang mengemukakan pendapat. 

“Darah Ular Lindung ?" Bertanya Tong Jie Peng 
heran. “Dari mana datangnya darah Ular Lindung 
?" 


“Nenek Naga Siluman pernah kena pukulan Ngo 
hang Sin ciang, karena itu sebelah lengannya 
menciut kecil, kembali seperti tangan orok yang 
baru keluar. Karena itu ia membutuhkan darah 
Ular Lindung, ditugaskan Coa Khu Po yang 
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memeliharanya, tanpa disengaja, Kang Jie kongcu 
sudah menyerobot minum darah itu.” 

“Kang hiantee," berkata Tong Jie Peng. “Betul2 
ada kejadian yang seperti ini ?” 

Kang Han Cing mengulang cerita yang pernah 
terjadi didalam ruangan bawah tanah Nenek Ular 
Coa Khu Po, terakhir ia bergelut dan menyedot 
darah Ular Lindung itu. 

Tong Jie Peng berkata : “Hiantee, coba kau 
putarkan peredaran jalan darahmu, kalau2 ada 
segumpalan kekuatan yang berada di luar 
kekuasaanmu." 

Kang Han Cing menganggukkan kepala dan 
berkata : “Memang ada. Entah bagaimana harus 
menyatukan kekuatan liar ini ?” 

“Serahkan kepadaku,” berkata Tong Jie Peng. 
“Didalam keadaan terpaksa, aku menggunakan 
pengobatan darurat, menyuruh si Putih 
menuangkan air liurnya yang beracun. Sesudah itu 
kuserahkan keselamatanmu kepada Co Hui Hee 
dan aku pulang ke Tong hay untuk meminta obat 
Tay hoan-tan. Kini obat tersebut masih berguna 
untuk menyatukan kekuatan darah Ular Lindung 
dengan kekuatan darahmu sendiri. Sesudah itu 
kekuatan latihanmu akan bertambah kuat 20 kali 
lipat." 

Kang Han Cing berkata : “Obat Tay-hoan-tan 
adalah obat tidak mudah didapat. Akupun sudah 
sembuh. Mengapa harus membuang obat 
percuma? Simpan saja obat itu, agar bisa 
digunakan lain waktu." 
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“Hiantee, obat ini memang disediakan untukmu, 
jangan mencoba membantah,” berkata Tong Jie 
Peng. 

“Tong Toako, pertolonganmu terus menerus ini 
membuat aku tidak enak hati. Bagaimana bisa 
membalas budi2 jasa itu ?" 

“Haa, kita sudah mengikat tali persaudaraan, 
bukan? Mengapa bicara seperti itu?” Berkata Tong 
Jie Peng. 

“Memang," Sun Hui Eng turut bicara. “Tong 
toako sudah banyak memberi kepadamu. Kau 
harus ingat baik2 budi itu, jangan hanya 
diucapkan dimulut saja. Percuma saja namanya." 

“Nona Sun memang pandai bicara,” Berkata 
Tong Jie Peng. 

Disaat ini seorang penjaga Lembah Baru masuk 
ter-sipu2, menghampiri Auwyang Goan dan 
memberi hormat, sesudah itu melapor sesuatu. 

“Suruh masuk !" Auwyang Goan memberi 
perintah. 

Maka penjaga Lembah itu keluar lagi. 

Auwyang Goan melapor kepada ketuanya : 
“Seorang utusan Ngo-hong-bun hendak meminta 
bertemu dengan kokcu, maka hamba sudah 
menyuruhnya menghadap." 

Kang Sang Fung berkerut alis, “Baru saja 
mereka kalah perang,” katanya. “Kini mengirim 
utusan lagi, tentu hendak menggunakan 
permainan baru. Entah apa lagi yang hendak 
dipertontonkan ?" 
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Disaat itu, seorang berbaju hijau sudah digiring 
masuk, dia membungkukkan badan, memberi 
hormat dan berkata : “Hamba Cong Su, anggota 
Ngo hong bun memberi hormat kepada kokcu.” 

Kokcu Lembah Baru menganggukkan kepala 
sebagai balasan hormat itu, ia bertanya: “Baru saja 
kalian pergi dari sini, ada urusan apa lagi ?" 

“Kedatangan hamba atas perintah Toa Kiongcu 
yang hendak menyerahkan surat.” 

Sambil berkata, orang yang bernama Cong Su 
itu menyerahkan sepucuk surat. 

Kang Sang Fung menyodorkan tangan dengan 
maksud menerima surat itu. 

Tiba-tiba terdengar Cu Hoay Uh berteriak : 
“Tunggu dulu !” 

Ia bergerak cepat, mewakili ketua lembah baru, 
menerima surat itu, diperiksanya sebentar, 
sesudah mengetahui pasti tidak mengandung satu 
permainan aneh, baru diserahkan kepada Kang 
Sang Fung. 

Ternyata pengalaman Cu hoay uh memang 
pengalaman asam garam kelicikan dunia 
persilatan, mengingat turut sertanya Bak cang ong 
didalam rombongan Ngo-hong-bun 

mempertimbangkan adanya satu permainan 
beracun dari pihak Ngo hong bun, maka ia 
menerima surat yang hendak disampaikan kepada 
pimpinan golongan lembah baru. Sesudah 
mengetahui pasti tidak mengandung racun, baru 
hatinya menjadi lega. 
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Kang Sang Fung menerima surat tersebut dari 
tangan Cu Hoay uh, membuka dan membaca isi 
surat, tiba2 wajahnya berubah. “Perbuatan 
terkutuk !” ia memaki, “apa artinya langkah 
kiongcu kalian seperti ini?" 

Laki2 berpakaian hijau Ceng su memperlihatkan 
ketenangannya yang luar biasa, mendapat teguran 
itu, wajahnya tidak berubah, dengan kalem ia 
menjawab : 

“Hamba hanya mendapat tugas didalam soal 
pengiriman surat. Lain dari pada itu, hamba tidak 
tahu.” 

Semua orang sedang ber-pikir2, bagaimana 
bunyi isi surat yang menyebabkan kemarahan 
ketua Lembah Baru ? Dari perubahan yang seperti 
itu sudah bisa dipastikan, tentu terjadi sesuatu 
yang tidak menguntungkan mereka. 

Memandang beberapa saat, ketua Lembah Baru 
berkata : “Baiklah, kau boleh pergi. Dan katakan 
kepada Kiongcu kalian, aku sudah menerima surat 
ini." 

Laki2 berpakaian hijau membungkukkann 
badan, memberi hormat dan mengundurkan diri. 

Sesudah kepergian orang yang bernama Ceng 
Su itu, tanpa bisa mengendalikan emosinya, Ciok- 
kiam Sianseng maju dan mengajukan pertanyaan : 
“Apa yang sudah terjadi ?" 

“Nona Wie Ceng jatuh kedalam tangan mereka," 
Berkata Kang Sang Fung singkat. 
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Wie Ceng adalah cucu perempuan Nenek Wie 
Tay kun, ia lari ngambek, meninggalkan Lembah 
Baru, karena sedikit pertikaian dengan Sun Hui 
Eng. Entah bagaimana kini sudah jatuh kedalam 
tangan Pian Hui Hong. 

Sin Soan Cu segera bisa menduga isi surat yang 
menyebabkan kemarahan Kang Sang Fung, ia 
mengeluarkan dugaannya : “Mereka menangkap 
nona Wie Ceng, dengan maksud meminta sesuatu 
dari kita ?” 

“Mereka menghendaki Kang Han Cing dan nona 
Sun Hui Eng yang ditunggu kedatangannya 
digunung Tulang Ikan, baru bersedia 
membebaskan Wie Ceng,” Berkata ketua Lembah 
Baru. 

“Huh ! Dua tukar satu ?” Berdengus Ciok kiam 
Sianseng. Sesudah itu, ia menoleh kearah Sin Soan 
Cu. “Bagaimana ?” Tantangnya. “Apa ada niatan 
untuk menerjang gunung Tulang Ikan? Mari kita 
meringkus beberapa orang mereka untuk 
digunakan sebagai barang tukaran." Jago tua 
itupun naik darah juga ! 

“Ide bagus !” Berkata Sin Soan Cu, “Tapi orang 
tangkapan kita itu harus berupa tokoh penting 
mereka.” 

“Tentu saja. Paling sedikit orang yang 
menduduki pangkat tancu keatas." 

“Aku turut serta," teriak Cu Hoay Uh. “Mari 
ganyang beberapa orang mereka." 
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Sesudah itu, ketiga jago tua ini sudah siap2 
mengadakan penculikan balik. 

Kang Sang Fung menjadi bingung, cepat2 ia 
berteriak : “Sam-wie, tunggu dulu !” 

Ciok-kiam Sianseng, Sin Soan Cu dan Cu Hoay 
uh harus menangguhkan rencana mereka, sambil 
menunggu putusan tokoh silat luar biasa itu. 

Dan disaat yang bersamaan, Kang Han Cing 
mengajukan diri memandang kepada para 
penyokongnya, ia berkata : “Ayah, suhu dan Cu 
cianpwe sekalian, maksud dari Ngo-hong-bun 
hanya menghendaki aku dan nona Sun Hui Eng. 
Agak kurang tepat kalau urusan ini menyusahkan 
kalian.” 

Samar2 Kang Han Cing memberi peringatan 
kalau ilmu kepandaian Pian Hui Hong itu tidak 
mudah dihadapi. 

Disaat yang sama, Sun Hui Eng turut bicara : 
“Betul, lebih baik kami saja yang pergi.” 

Kang Sang Fung sulit memberi putusan. 

“Bagaimana kalau kita turut serta ?” Ciok kiam 
Sianseng memberi usul. 

“Lebih banyak orang lebih baik,” Berkata Lie Wie 
Neng. “Mari kita pergi bersama.” 

“Toa sucie bukan orang yang mudah dihadapi,” 
berkata Sun Hui Eng. “Bukan mustahil kalau dia 
berani membunuh sandera. Keselamatan nona Wie 
Ceng tergantung dari gerakan ini." 
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“Lebih baik jangan terlalu banyak yang pergi." 
Berkata Kang Sang Fung. 

“Ayah, aku saja." Berkata Kang Han Cing. “Aku 
memiliki tanda jalan Tulang Ikan Kumala Nenek 
Naga Siluman. Lebih bebas dan lebih aman. Istana 
Naga Siluman tidak asing lagi bagiku.” 

“Huh !” Berdengus Sun Hui Eng. “Jangan 
meremehkan istana Naga Siluman. Kalau aku tidak 
turut serta kau kira mudah berkeliaran ditempat 
itu ?" 

“Maksudmu, pergi berdua?" Berkata Kang Han 
Cing. 

“Begitulah." 

“Lebih baik nona Sun di sini saja." Berkata Kang 
Sang Fung. “Betapa kebencian mereka, kukira 
keselamatanmu susah dipertahankan." 

“Ya !" Kang Han Cing setuju. “Aku seorang pun 
sudah cukup." 

“Bagaimana kalau sampai terjadi sesuatu apa ?” 
Sun Hui Eng memperlihatkan keperhatiannya. 

“Biar aku mendampingi Jietee,” berkata Kang 
Puh Cing. 

Kang Sang Fung menggelengkan kepala, ia tidak 
setuju kalau Kang Puh Cing turut serta. 

“Begini saja,” Tong Jie Peng yang sedari tadi 
membawakan sikap pasif, kini harus turut terjun 
didalam hak bicaranya, “Kalau kokcu setuju 
bagaimana kalau aku yang menjaga Jie kongcu 
secara diam-diam ?" 
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Ketua Lembah Baru memperlihatkan wajahnya 
yang cerah. “Kalau Tong siecu bersedia, inilah yang 
sangat kuharapkan.” Katanya. 

Demikian putusan mereka yang seperti itu, 
ditetapkan Kang Han Cing pergi ke gunung Tulang 
Ikan untuk meminta kembali Wie Ceng yang sudah 
jatuh kedalam pihak Ngo hong-bun. Disamping itu 
Tong Jie Peng siap memberi bantuan dimana perlu. 

: k'k* 


Bab 87 

DIAM2 CU LIONG Cu menarik tangan Sun Hui 
Eng, meninggalkan rombongan orang2 itu dan 
berkata : “Cicie Sun, coba kau usahakan kepada 
Tong Toako, agar kita berdua bisa turut menyertai 
mereka." 

Sun Hui Eng melirik kearah gadis yang 
mendapat julukan Putri Beracun ini, ia tersenyum. 
“Mengapa kau tidak berusaha sendiri ?” ia 
bertanya. 

“Kedudukanku tidak bisa disamakan 
denganmu." Berkata Cu Liong Cu. 

“Memangnya aku mempunyai kedudukan apa ?” 

“Siapa yang tidak tahu kalau hubunganmu 
dengan Kang Jie kongcu adalah.” 

“Kau berani ?" Sun Hui Eng berpura-pura galak. 

“Ha, ha, ha.” Cu Liong Cu menutup 

pembicaraannya. 
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“Tidak mungkin mereka mengijinkan." Berkata 
Sun Hui Eng. 

“Aku tahu,” berkata Cu Liong Cu lemah. “Biar 
bagaimanapun, walau dilarang mereka, cicie akan 
pergi juga, bukan ?” 

“Huh !" Sun Hui Eng menarik baju Cu Liong Cu, 
“Awas kalau diketahui mereka.” 

“Pokoknya aku turut serta,” berkata Cu Liong 
Cu. 

“Kita mengikuti mereka secara diam2.” Berkata 
Sun hui Eng perlahan. 

Cu Liong Cu lompat girang. Demikian putusan 
kedua gadis ini yang bertekad membela Kang Han 
Cing dimana perlu. 

Menjelang senja, api penerangan dipasang 
terang benderang, itulah perjamuan atas 
kemenangan Lembah Baru. 

Semua menjamu Tong Jie Peng ! Si jago Tong- 
hay sedang menjadi biang acara ! 

Terus menerus sampai 2 jam, baru perjamuan 
itu ditutup. 

Auwyang Goan sudah menyediakan kamar- 
kamar, Kang Han Cing mendapat kamar yang 
sebelah menyebelah dengan Tong Jie Peng. Dan 
lain2nya masing2 mendapat kamar yang tersendiri. 

Malam harinya, para jago2 muda tidak 
melepaskan kesempatan mereka untuk bergaul 
dengan Tong Jie Peng, sesudah mengajak Kang 
Han Cing, panggilan Tong Toako’, Tong toako' itu 
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berkumandang tidak henti2nya. Karena adanya 
panggilan Kang Han Cing yang membahasakan 
jago Tong-hay kita seperti itu, mereka pun turut 
memanggilnya dengan sebutan "Tong Toako” pula. 

Kho Siang Siang dan Kho In In mempernahkan 
ayah mereka yang terluka agak berat, sesudah itu 
merekapun tidak mau ketinggalan menyusul 
datang. 

Para jago2 muda dari keempat datuk persilatan 
berkumpul menjadi satu, dengan pokok acara pada 
Tong Jie Peng. 

Dari antara sekian banyak orang, hanya Sun 
Hui Eng yang berperasaan lain. Ia mengikuti 
mereka tertawa dan bergembira ria, dengan tidak 
luput dari penyelidikan2 tertentu. 

Setiap gerakan kecil Tong Jie Peng tidak pernah 
lepas dari ex Sam Kiongcu Ngo hong-bun kita. 

Perasaan yang tajam menghasilkan sesuatu 
yang melebihi orang biasa, bagaimanapun 
pandainya Tong Jie Peng membawakan sikap pria, 
tokh tidak lepas sudut mata Sun Hui Eng, kian 
lama kepastiannya tidak perlu diragukan lagi. Dan 
karena itulah, hati bekas Sam kiongcu semakin 
khawatir. 

Apa yang dikhawatirkan olehnya ? 

Hanya Sun Hui Eng pribadi yang tahu, 
mengikuti keramaian itu, ditungkulinya sampai 
tengah malam. 
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Anak2 muda lainnya bubar pada jam 2 malam. 
Yang tinggal hanya Kang Han Cing, Kang Puh Cing, 
Sun Hui Eng, Cu Liong Cu berlima. 

Tong Jie Peng mengeluarkan obat Tay-hoan-tan 
dan berkata : “Saudara Kang, sudah waktunya kau 
memakan obat." 

Maka seluruh isi ruangan berserak bau harum 
semerbak dari obat Tay-hoan-tan. 

“Obat luar biasa !” Cu Liong Cu memberikan 
pujiannya. “Biar kuambilkan air untuk Jie 
kongcu.” 

“Nona Cu, tidak usah." cegah Tong Jie Peng. 
“Obat Tay huan-tan segera mencair sendiri 
manakala bertemu dengan air liur." 

Sambil menyerahkan obat itu kepada Kang Han 
Cing ia berkata lagi : “Hiantee, telanlah ! Biar 
kubantu kau menyempurnakan jalan2 darah 
penting." 

Mengikuti petunjuk itu, Kang Han Cing 
menerima obat Tay hoan-tan, diletakkannya 
didalam mulut dan duduk bersila, 
menyempurnakan jalan darahnya. 

Tong Jie Peng juga duduk didepan si pemuda, 
mereka hadap berhadapan. 

Walau menggunakan pakaian pria, sifat2 wanita 
Tong Jie Peng tidak bisa dihapus begitu saja, 
duduk dengan jarak dekat dengan seorang 
pemuda, hatinya memukul keras. Kedua pipinya 
bersemu dadu. 
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Hanya Sun Hui Eng yang bisa membedakan 
perobahan2 kecil ini. Tidak perlu disangsikan lagi, 
kalau dugaannya itu memang tepat. 

Kang Puh Cing, Cu Liong Cu dan Sun Hui Eng 
meninggalkan kamar, agar tidak mengganggu Kang 
Han Cing, mereka menunggu diluar. 

Tidak lama kemudian, Tong Jie Peng sudah 
menampakkan diri, kepada ketiga orang itu ia 
berkata : “Jie kongcu sudah menelan obat Tay- 
hoan-tan, dan sesudah mendapat bantuanku 
mengatur peredaran jalan darah Ngo-hang-cin-kie, 
kini ia berhasil menembus perbatasan Seng-su 
hian-koan. Keadaannya tidak boleh diganggu, dia 
sedang menerobos puncak kebebasannya.” 

Mendengar kalau Kang Han Cing segera berhasil 
menembus jalan darah Seng-su hian-koan, semua 
bergembira hati, terutama Sun Hui Eng, ia hampir 
bersorak karenanya. 

Tong Jie Peng mendekati gadis itu dan berkata 
perlahan : “Nona Sun, ada sesuatu yang hendak 
kusampaikan.” 

“Silahkan," berkata Sun Hui Eng. 

“Mari ikut !” Berkata Tong Jie Peng sambil 
berjalan pergi. 

Sun Hui Eng memandang Kang Puh Cing dan 
Cu Liong Cu. “Tong Toako ada urusan," katanya. 
“Aku pergi sebentar." 

Kang Puh Cing berkata : “Waktu sudah malam, 
nona Sun dan nona Cu sudah boleh istirahat. 
Penjagaan Jie-ya boleh serahkan kepadaku saja.” 
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Sun Hui Eng memandang Cu Liong Cu dan 
berkata : “Ya ! Adik Cu, mengapa kau tidak 
istirahat ? Besok masih banyak urusan, bukan ?" 

“Baiklah." Cu Liong Cu mengundurkan diri. 

Sun Hui Eng juga menyusul Tong Jie Peng yang 
sudah berada diberanda depan. Meninggalkan 
Kang Puh Cing yang menjaga Kang Han Cing. 

“Tong Toako," panggil Sun Hui Eng perlahan. 
“Apa yang hendak kau katakan kepadaku ?” 

Tong Jie Peng memperlihatkan wajahnya yang 
sungguh2, diperhatikannya Sun Hui Eng beberapa 
saat, ia berkata : “Ada sesuatu yang hendak 
kuketahui betul-betul, bagaimana perasaanmu 
kepada Kang Han Cing ?" 

“Apa maksud Tong Toako ?" Bertanya Sun Hui 
Eng. 

“Maksudku apa betul2 kau mencintai Kang Han 
Cing ?” 

Wajah Sun Hui Eng berubah. 

“Jawab pertanyaan ini !" Berkata Tong Jie Peng. 

“Huh !" Sun Hui Eng berdengus. “Apa Tong 
Toako masih belum bisa melihat ?” 

“Aku hendak meminta kepastian.” 

“Mengapa ?” 

“Karena aku pernah salah melihat orang. 
Kepercayaanku kepada Co Hui Hee hampir 
mencelakakan dirinya. Karena itu, aku tidak mau 
ambil resiko yang kedua kali.” 
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“Urusan ini ada hubungan apa denganku?” 
bertanya Sun Hui Eng. 

“Sangat erat sekali." Berkata Tong Jie Peng. 
“Urusan ini menyangkut kepentingan Kang Han 
Cing. Juga kepentingan nona Sun sendiri. Karena 
itu, jawablah secara jujur, betul2 kau mencinta 
dengan setulus hati ?” 

“Baiklah. Kalau Tong Toako hendak meminta 
kepastian. Kuberikan secara kontan, cintaku 
kepada Kang Han Cing tidak akan luntur 
disepanjang masa.” 

“Baiklah. Dengan adanya jaminan ini hatiku 
menjadi lega," Tong Jie Peng mengeluarkan 
sesuatu, diserahkan kepada Sun Hui Eng dan 
berkata : “inilah 25 jurus ilmu Ngo-hang Sin-ciang, 
dengan bakat yang nona miliki, tidak sulit 
dipelajari. Kuserahkan kepadamu, demi 
kepentingan menjaga Kang Han Cing dikemudian 
hari.” 

Sesudah menyerahkan catatan ilmu Ngo hang 
Sin ciang itu, Tong Jie Peng meninggalkan Sun Hui 
Eng. 

“Tong Toako.” Panggil Sun Hui Eng. 

Tapi Tong Jie Peng tidak menghiraukan 
panggilan itu. 

Dengan memegangi catatan Ngo hang Sin ciang, 
Sun Hui Eng termangu2. Tong Jie Peng pernah 
memberi satu jurus ilmu Ngo hang Sin ciang 
kepada Co Hui Hee, dengan maksud agar Go 
sumoay itu menjaga keselamatannya, siapa tahu, 
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dengan ilmu itu pula Co Hui Hee melukainya. Ini 
yang dinamakan senjata makan kawan tuan. 

Sekarang lagi2 Tong Jie Peng menyerahkan ilmu 
Ngo-hang Sin-ciang, lebih banyak dari pada apa 
yang sudah diberikan kepada Co Hui Hee. Apa 
yang Sun Hui Eng dapatkan adalah pelajaran 
komplit, 25 kali pelajaran yang didapat oleh Go 
sumoay itu. 

Dengan dalih yang sama, Tong Jie Peng juga 
hendak menyerahkan keselamatan Kang Han Cing 
kepadanya. 

Apa hanya keselamatan Kang Han Cing saja 
yang harus dijaga ? Lebih dari pada itu. Tong Jie 
Peng juga menyerahkan semua apa yang dimiliki 
oleh Kang Han Cing. 

Mengapa ? 

Hanya satu jawabannya : Yaitu Tong Jie Peng 
rela mengorbankan cintanya ! 

Sun Hui Eng bergumam didalam hati : “Huh ! 
Betul dia seorang wanita ! Dengan adanya 
penyerahan yang besar2an seperti ini, apa 
mungkin dimiliki oleh seorang laki2 ? Aha ! Kau 
kira Sun Hui Eng ini macam apa ? Oh ! Anggapmu, 
cinta bisa ditimbang terimakan begitu saja ?” 

Dengan menyimpan ilmu Ngo-hang Sin-ciang 
itu, Sun Hui Eng berjalan balik. Tentu saja dengan 
keputusannya yang tersendiri, dengan rencana 
persoalan timbang terimakan Kang Han Cing 
kepada dirinya. 

'kkk 
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Bab 88 

PADA MALAM ITU JUGA, ketua Lembah Baru 
Kang Sang Fung mempersiapkan seluruh 
kekuatannya membuat penyerbuan ke pihak Ngo 
hong-bun. 

Hasil penyelidikan Jaksa Bermata Satu Tan 
Siauw Tian memberitahu kalau markas besar Ngo- 
hong-bun berada disuatu tempat yang bernama 
Pek-niauw co-ong, termasuk daerah pegunungan 
Hoay-giok san. 

Persiapan kekuatan Lembah Baru sedang 
disusun untuk menyerang tempat itu, ini yang 
disamakan taktik penyerangan sekaligus, 
disamping persiapan jago2 yang harus menyertai 
Kang Han Cing menuju ke istana Nenek Naga 
Siluman digunung Tulang Ikan. 

Kalau Pian Hui Hong dkk berada didalam 
perjalanan ke gunung Tulang Ikan, tentunya 
mengalami kekosongan dimarkas besarnya dan 
dengan mencurahkan semua kekuatan Lembah 
Baru, mungkinkah Ngo-hong-bun tidak bisa 
dihancurkan ? 

Kekuatan penyerangan dibagi dari lima 
kekuatan inti. 

Pasukan ke 1 dibawah pimpinan Datuk Timur 
Kho See Ouw, dibantu oleh putra dan putrinya Kho 
Siang Siang dan Kho In In, disamping mereka turut 
serta juga Kang Puh Cing dan Goan Tian Hoat. 
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Pasukan ke-2 berada dibawah pimpinan Datuk 
Barat Cin Khin Jin, disertai oleh Hakim Bermuka 
Merah Yen Yu San, putri Benteng Penganungan 
Jaya Cin Siok Tin, Pendekar baju Besi Yen Siu Hiat 
dan lain2nya. 

Pasukan ke-3 dibawah pimpinan Jaksa Bermata 
Satu Tan Siauw Tian dan jago2 Lembah Baru 
didikan Kang Sang Fung. 

Pasukan ke-4 dibawah pimpinan Kakek Beracun 
Cu Hoay Uh dibantu kekuatan dari Datuk Utara 
Lie Wie Neng dkk. 

Pasukan ke-5 adalah sektor inti, langsung 
dibawah pimpinan Kang Sang Fung, didampingi 
oleh ex ketua Hoa-san-pay Sie-lie-cu, Pendekar 
Kipas Wasiat Sin Soan Cu, Pendekar Bambu 
Kuning Ciok-kiam Sianseng, ketua Pek-yun-koan 
Tian-hung totiang dan lain2nya. 

Gerakan dimulai dari urutan nomor Pasukan. 
Datuk Timur Kho See Ouw mendapat tugas sebagai 
perintis jalan. 

Untuk sementara Lembah Baru berada di bawah 
pengawasan Auwyang Goan. 

Keberangkatan kelima barisan ini bersama- 
sama dengan keberangkatan rombongan Kang Han 
Cing, hanya beda didalam persoalan jurusan. 
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PEGUNUNGAN Hoay goak-san melingkari 
daerah Tian sim peng, Hian-kee-leng, Hoey-giok, 
Heng-kan dan Hong-gie-bun. 
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Disalah satu lembah dari daerah inilah Ngo- 
hong-bun menyembunyikan markasnya. Pek-niauw 
Co-ong, demikian nama tempat itu. 

Untuk memasuki daerah Pek-niauw Co-Ong, 
orang harus melalui sebuah tempat yang sangat 
strategis, namanya Hong-gie-bun. Melewati Hong- 
gie bun, maka termasuk daerah kekuasaan Ngo- 
hong-bun yang bernama Pek-niauw Co-ong itu. 

Lima pasukan Lembah Baru melakukan 
perjalanan dengan menyebar diri, maksudnya agar 
pihak Ngo hong bun tidak mendapat tahu, dengan 
demikian memudahkan penyergapan. 

Sekarang pasukan pertama yang berada 
dibawah pimpinan Kho See Ouw sudah mendekat 
Hong-gie-bun. Mereka terdiri dari Kho See Ouw, 
Kho Siang Siang, Kho In In, Kang puh Cing, Goan 
Tian Hoat dan 16 jago Lembah Baru. Masing2 
berpakaian sebagai petani, tukang kayu, pedagang 
dan tukang jual obat, hal ini penting, mengingat 
pihak Ngo hong bun banyak memelihara burung 
merpati. Maka tanpa diketahui, pasukan ini bisa 
tiba dengan aman. 

Bukan pasukan kesatu saja yang menyamar, 
semua pasukan2 lainnyapun tidak bergerak 
sekaligus, dengan aneka macam pakaian yang 
tidak sama, dengan tempat2 dan waktu2 yang 
sudah dijanjikan, mereka bergerak dan berkumpul 
kembali. 

Direncanakan, semua pasukan akan berkumpul 
di Hong-gie-bun, sesudah itu, kalau mereka sudah 
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berkumpul semua, secara serentak mereka 
melakukan penyergapan ! 

Sekarang pasukan ke-1 yang bergerak lebih 
pesat sudah berada ditempat itu. Kho See Ouw 
pernah dikalahkan oleh Toa Kiongcu, didalam hati 
sang datuk, inilah penasaran. Mendapat tugas 
mengepalai pasukan ke-1, hatinya agak bangga 
juga, agak terhibur, sengaja Kang Sang Fung 
menempatkan putranya yang pertama didalam 
pasukan ini dengan maksud mencari hubungan 
baik, siapa tahu kalau Kang Puh Cing bisa tertarik 
kepada Kho In In, maka hubungan kedua datuk itu 
bisa mempererat sebagai hubungan kekeluargaan. 
Disamping maksud itu, memberi sedikit hiburan 
kepada Kho See Ouw yang membiarkannya 
memimpin tokoh silat dari golongan Datuk Selatan. 

Waktu yang ditetapkan oleh Kang Sang Fung 
adalah mereka berkumpul di Hong-gie-bun pada 3 
hari perjalanan. 

Kho See Ouw yang hendak mengadakan 
pembalasan cepat2 agaknya tidak sabaran, ia 
menitahkan semua anak buahnya melakukan 
perjalanan gerak cepat maka tiba lebih cepat 
beberapa jam dari waktu yang sudah ditentukan. 

Mereka membawa rangsum kering, ditempat itu 
melakukan makan sore, tidak lama pun sudah 
tiba. 

Masing2 mengeluarkan makanan kering untuk 
mengisi perut, sesudah itu mereka istirahat. 

Tidak lama kemudian malampun tiba. 
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Kho See Ouw keluar dari tempat 
persembunyiannya, mengumpulkan anak buah, 
kepada mereka ia memberi komando : “Siap 
berangkat !” 

(Bersambung 27) 
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Jilid 27 

KANG PUH CING memandang datuk itu dan 
memberi penjelasan : “Paman Kho, apa tidak 
terlalu cepat melakukan perjalanan ? Mengingat 
semua pasukan lainnya harus berkumpul ditempat 
ini pada jam 2 malam ?” 

Kho See Ouw mengurut jenggot, ia 
mengemukakan alasannya : 

“Mengapa ayahmu memecah pasukan menjadi 5 
induk besar ? Tentu hendak mengurung tempat ini 
dari 5 tempat. Berkumpul disini hanya untuk 
menunggu hasil 1 peran dari setiap induk pasukan 
besar. Dan mengapa ayahmu memberi prioritas 
kepadaku untuk mengepalai pasukan pertama? 
Alasannya sangat mudah dijawab, ia menghendaki 
aku membuka jalan. Inilah tugas dari pasukan 
perintis. Namanya pasukan yang pertama.” 

Kang Puh Cing tidak sepaham dengan datuk tua 
itu, tapi sebelum berangkat, ayahnya pernah 
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berpesan agar ia tidak membantah kemauannya, 
karena itu ia bawakan sikap bungkam. 

Kho See Ouw sudah memberi kuliah : 

“Tugas kita adalah tugas mulia, menghancurkan 
biang kerok rimba persilatan yang menyebut 
dirinya sebagai Ngo-hong-bun. Tidak perduli 
bagaimana reaksi 9 partai besar yang sudah terlalu 
enak dikursi empuk, terlepas dari haluan rimba 
persilatan, kita membawakan kepribadian sendiri, 
membasmi yang jahat adalah kewajiban. Ngo-hong- 
bun hendak berkuasa, hendak menjadi raja rimba 
persilatan, membunuh mereka yang menolak 
tunduk dibawah kekuasaannya. Maka demi 
kepentingan kita sendiri, demi sesama kaum rimba 
persilatan umumnya, kita harus berlaku kejam, 
kita dibunuh atau kita membunuh ! Nah, jangan 
sungkan2, bunuh setiap anak buah Ngo-hong-bun 
! semua mengerti ? Baik ! Ikut dibelakangku dan 
.serbu !” 

Mengajak 20 orang yang dibawa, Kho See Ouw 
meninggalkan daerah persembunyian, mengadakan 
penyerbuan ke daerah Ngo-hong bun. 

Udara agak mendung, awan berarak menutupi 
rembulan. 

Kang Puh Cing memandang Goan Tian Hoat 
sebentar, mereka hanya bisa mengikuti kemauan 
pemimpin itu. 

Udara agak mendung, awan berarak menutupi 
rembulan, inilah cuaca baik untuk mengadakan 
penyerbuan. 
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Mereka hanya beryalan setengah lie, tiba2 
terdengar suara bentakan : “Siapa?” 

Kho See Ouw menampilkan dan memajukan 
diri. “Aku !" jawabnya penuh tantangan. 

Dua orang berseragam hitam menghadang 
didepan perjalanan, melihat adanya rombongan 
yang tak dikenal, mereka membentak lagi : “Dari 
mana ? Apa ada membawa tanda pengenal?" 

“Nah ! Terima tanda pengenal kalian." Berkata 
Kho See Ouw sambil menyodorkan tangannya. Tapi 
yang keluar bukan tanda pengenal yang 
dikehendaki oleh anak buah Ngo-hong-bun itu, 
dari telapak tangan sang Datuk Timur meluncur 2 
senjata rahasia, sesudah itu terdengar 2 kali suara 
jeritan, dua anggota Ngo-hong bun menjadi korban. 

Begitu percaya kepada diri sendiri. Kho See Ouw 
tidak memeriksa keadaan dua korbannya, memberi 
aba2 kepada jago2 silat yang dibawa langsung 
maju kedepan. 

Disepanjang jalan terdapat beberapa 
penyergapan, satu persatu dibikin beres oleh Kho 
See Ouw, hal ini disebabkan oleh karena darah 
sang Datuk sudah naik ke otak, tanpa mengingat 
pri kemanusiaan, membunuh dan mengganas. 

Demikian ia tiba dipintu Hong-gie-bun. Disini 
berdiri 2 tosu berbaju hijau, memandang 
rombongan penyergap itu seraya membentak : 
“Berhenti r’""’ 
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“Jiwamu yang akan berhenti menjadi orang !" 
Bentak Kho See Ouw sambil menyerang kedua tosu 
itu. 

Kedua tosu penjaga pintu Hong-gie-bun sudah 
mendapat kode tentang adanya penyerangan dari 
pihak luar, mereka termasuk jago2 pilihan, 
mengelakkan bokongan itu. 

“Hei !” Bentak seorang tosu yang bermuka biru 
seperti rajungan. “Dua penjaga pos depan 
disingkirkan oleh rombonganmu ?” 

“Tidak salah." Kho See Ouw tidak menghentikan 
penyerangannya, berulang kali menyebar senjata 
rahasia, dengan congkak ia berkata, “Mau apa ?” 

Tosu satunya lagi berjembros melintang, 
berbeda dengan si wayah biru seperti rajungan, 
tosu ini tidak banyak bicara, mengelakkan 
serangan2 itu, dengan pedang ditangan menusuk 
sang Datuk yang sedang mengamuk. 

Hal ini sudah termasuk catatan perhitungan 
Kho See Ouw, tanpa menoleh lagi, ia menyabetkan 
pedang yang memang selalu siap. 

Nah ! Membarengi gerakan itu, terdengar jerit 
panjang tosu tersebut, benda hitam yang masih 
mengetel darah melayang, itulah batok kepalanya. 

Harus diketahui, Ngo-hong-bun memberi tugas 
kepada 2 tosu ini menjaga pintu Hong gie bun, 
suatu tanda kalau ilmu kepandaian mereka masih 
boleh diandalkan, didalam satu gebrakan, seorang 
diantaranya sudah melayang jiwa, fakta dari ilmu 
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kepandaian Datuk Timur kita yang tidak bisa 
diabaikan. 

Melihat gelagat kurang baik, tosu berwajah biru 
tidak berani meneruskan pertempuran, 
membalikkan badan dan siap meminta bantuan. 

Disaat ini Kho See Ouw baru menerbangkan 
batok kepala tosu berjembros, segera membalikkan 
kepala membentak : “Eh, masih mau melarikan diri 
?” 

Pedang yang baru saja memakan korban 
diteruskan, se-olah2 menenteng tubuh sang Datuk, 
menyerang calon korban berikutnya. 

Mendengar dengung suara pedang itu, tosu 
berwajah biru menjadi nekad. “Kau kira aku takut 
?” Bentaknya sambil siap mengadu jiwa. 

Traaannggg. 

Terdengar benturan 2 bilah pedang, cahaya 
senjata sang tosu sudah lenyap, pedang itu putus 
menjadi 2 bagian. Dan dibuangnya putusan gagang 
pedang, tosu itu membuang diri berjumpalitan 
ditanah. 

Kho See Ouw tertawa panjang, bagaikan seorang 
manusia iblis, maju dengan pedang mautnya. 
Sebelum sang calon korban bisa berbuat sesuatu 
apa, pedang itu sudah menembus dada. Demikian 
ia merebut kedudukan Hong-gie-bun. 

Disaat rombongan Kang Puh Cing dan Kho In In 
tiba komplit, mereka hanya bisa menyaksikan 
mayat2 kedua tosu itu. 
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Sampai disini, Kho See Ouw menepok dada. “Ha, 

ha.” ia tertawa puas. “Hanya seperti ini sajakah 

ilmu kepandaian jago2 Ngo-hong-bun? Ha, ha, 
ha.” 

Sebelum habis suara gelak tawa sang Datuk 
Timur, tiba2 terdengar satu suara dengusan dari 
hidung : “Hmm, jangan terlalu cepat menjadi 
congkak !” 

Datangnya suara dari semak2 pohon tinggi yang 
tidak jauh dari tempat itu. Hal ini mengejutkan 
Kho See Ouw. Bagaimana tidak, orang ini bisa tiba 
ditempat yang begitu dekat tanpa diketahui 
olehnya ? 

Lebih cepat dari jalan pikirannya, Kho See Ouw 
sudah mengebutkan lengan baju, dari situ 
meluncur benda hitam mengkilap, itulah senjata 
rahasia, langsung menyerang arah datangnya 
suara. 

Benda hitam meluncur dan lenyap tanpa bekas 
tanpa suara. Tentunya sudah ditangkap oleh orang 
yang bersangkutan. 

“Lekas keluar dari tempat persembunyian kau !” 
Bentak Kho See Ouw. 

“Mengapa tidak meneruskan penyerangan?" 
Orang diatas pohon itu masih menantang. 

Kho See Ouw berkata : “Kalau seranganku yang 
pertama tidak membawa hasil, aku tidak 
menyerang untuk kedua kali. Lebih baik kau turun 
dari tempat persembunyianmu itu, bertandinglah 
beberapa gebrak." 
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“Boleh juga.” Berkata orang itu. 

Siiuuuttt. 

Sebuah bayangan meluncur turun, tiba2 
seorang sudah berada didepan Kho See Ouw. 
Orang ini berwayah pucat, matanya celong 
kedalam, yang aneh dari kelopak mata celong ini 
berkilau cahaya kuning, suatu tanda dari latihan 
tenaga dalam yang luar biasa. Ia mengenakan 
pakaian kuning dan menjinjing golok kuning, 
tentunya senjata pusaka. 

Hati Goan Tian Hoat tergerak. “Mata kuning 
golok kuning.” ia mengeluh didalam hati. 

Maka didekatinya Kang Puh Cing dan berbisik 
perlahan : “Orang ini bergelar yago Mata Kuning 
Golok Kuning, namanya Lengbin Oey gan. Seorang 
tokoh yang pernah merajai rimba persilatan.” 

“Mata Kuning Golok Kuning Leng bin Oey gan ?" 
Sepasang mata Kang Puh Cing terputar. “Mengapa 
aku belum pernah dengar ?" 

“Namanya pernah menakutkan jago silat jaman 
dahulu, 20 tahun yang lalu, ia sudah menghilang 
dari rimba persilatan. Entah bagaimana, kini 
bernaung dibawah panji Ngo hong- bun ?” 

Percakapan diantara Kang Puh Cing dan Goan 
Tian Hoat dicetuskan dengan suara perlahan, tidak 
urung bisa juga ditangkap oleh Mata Kuning Golok 
Kuning Leng-bin Oey gan, sinar matanya yang bisa 
memantulkan cahaya itu dibelokkan kearah 2 jago 

kita. “He, he, he.” Ia tertawa. “Ternyata masih 

ada yang ingat namaku. He, he, he.” 
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“Hei !” Kho See Ouw membentak. “Mau 
bertanding, atau mengadu nama ?" 

“Eh ?” Mata Kuning Golok Kuning Leng-bin Oey- 
gan menoleh kembali. “Kulihat kau juga bukan 
jago biasa, mengapa tidak mempunyai kesabaran 
?” 

“Kesabaranku pulih kembali sesudah 
membunuh orang." Berkata Kho See Ouw. 

“Ouw, begitu ?” Lengbin Oey gan bersikap 
tenang. “Baiklah. Kau mau membunuh orang ? 

Aku yang menjadi sasaran ? He, he. Baiklah. 

Berani kau menerima 3 jurus serangan golokku?" 

“Mengapa tidak ? Silahkan !” 

Mata Kuning Golok Kuning Leng-bin Oey gan 
menusukkan goloknya, betul2 ia menyerang 3 kali 
beruntun. Setiap serangan berarti maut, cepat dan 
cekatan, dengan ancaman yang tepat cepat. 

Kho See Ouw mengelakkan serangan2 itu 
dengan gerakan yang tidak kalah gesitnya, 
mengebutkan lengan bayu dan mundur jauh 
kebelakang. 

Leng-bin Oey gan selesai menyerang sampai 3 
kali, sesudah itu ia terhenti, menyaksikan 
mundurnya lawan yang begitu jauh, ia bertanya : 
“Nah ! Kini giliranmu. Eh ! Mengapa tidak balas 
mengadakan balasan ?” 

“Mengapa harus menyusahkan diri ?" Berkata 
Kho See Ouw tertawa. 

“Apa yang susah menyusahkan diri?” Bertanya 
Leng bin Oey-gan tidak mengerti. 
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“Karena kau segera mati." Berkata Kho See 
Ouw. 

“Maksudmu....?!” 

Sebelum Leng-bin Oey gan menutup suaranya, 
terdengar suara ledakan yang amat dahsyat, 
meletus dari dada si Mata Kuning Golok Kuning. 
Goloknya terbang keudara, menyertai hancur 
luluhnya tubuh sang pemilik benda. 

Kang Puh Cing melompongkan mulut. “Eh, 
bagaimana bisa terjadi ?” Ia belum mengerti apa 
yang menyebabkan kematian Leng-bin Oey gan 
seperti itu. 

“Siapa yang menyuruh dia menangkap Thian-lie 
San hoa ayah ?” Kata Kho In In yang selalu berada 
disamping Kang Puh Cing. Ini berupa keterangan, 
mengapa Leng bin Oey gan mati hancur, ternyata 
ia menjadi korban semacam senjata rahasia Kho 
See Ouw yang diberi nama Thian-lie San-hoa itu. 

“Ha, ha, ha.” Kho See Ouw tertawa, 

menghampiri Kang Puh Cing dan sang putri, ia 
berkata : “Ah, kau mau menyuruh Kang Toa 
kongcu mempelajari Thian-lie San hoa ?” 

Menyaksikan keadaan sang putri, tidak akan 
lari lagi dimana adanya sang mantu dari Datuk 
Timur itu. 

“Ayah." Kho In In menundukkan kepala. 

“Ha, ha, ha.” Kho See Ouw tertawa. “Mari kita 

berangkat.” 

“Sudah terlambat." Tiba-tiba terdengar satu 
suara keras membentak. 
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“Siapa ?” Kho See Ouw memandang ke arah 
datangnya suara. 

Maka dari sekeliling jago2 Lembah Baru 
bertampilan orang2 berbaju hitam, mereka 
dikepalai oleh 8 orang laki2 berbaju kelabu, 
umurnya diantara 40an. Per-lahan2, mengurung 
Kho See Ouw dkk. 

Kho See Ouw melirik kearah 16 orang yang 
berada dibawah pimpinannya, inilah isyarat untuk 
menghadap perang besar2an, sesudah itu 
memandang para pengurungnya seraya 
membentak: “Siapa diantara kalian yang menjadi 
pemimpin ?" 

“Kami 8 orang adalah pemimpin rombongan." 
jawab 8 laki2 berpakaian kelabu itu. “Sebutkan 
nama kalian !" 

“Delapan jendral Hong-gie-bun." Berkata salah 
seorang yago Ngo-hong bun. Dan sudah waktunya 
memperkenalkan dirimu." 

“Aku Kho See Ouw." 

“Oh ! Datuk Timur Kho See Ouw yang ternama 

?" 


Mengetahui kalau lawannya menyebut sebagai 
‘Datuk Timur Kho See Ouw yang ternama', jago tua 
kita semakin bangga. “Tidak salah.” Ia 
membenarkan pertanyaan itu. 

Di saat itu, anak buah Ngo-hong-bun sudah 
mengadakan pengurungan ketat. “Nah !" Berkata si 
baju kelabu. “Kami melatih lama sebuah barisan 
tin, kenalkah kepada barisan tin ini ?” 
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Memandang beberapa saat, Kho See Ouw 
berkata : “Kalian sudah selesai mengatur barisan 
Tian-lo Pat-kwa-tin. Salah satu dari barisan tin 
yang memang tidak mudah dihadapi.” 

“Apa Khungcu bisa memecahkan barisan tin ini 

?” 

“Mengapa tidak? Aku bisa menyebut nama 
barisan tin, tentu saja bisa memecahkannya." 

“Baiklah. Silahkan Khungcu menerjang barisan 
kami." 

“Apa susahnya ?” Berkata Kho See Ouw sambil 
bergerak cepat. Ia menerjang orang berbaju kelabu 
itu. Dengan harapan merusak barisan menangkap 
pimpinan utamanya.. 

Traanngg. 

Serangan kilat yang Kho See Ouw lontarkan 
mengalami kegagalan, pedang pendek Kho See 
Ouw berhasil ditangkis pergi. 

“Wah ! Kalau begini naga2nya, orang ini 
memiliki tenaga dalam yang tidak berada di 
bawahku.” Berpikir Datuk Timur didalam hati. 

Hanya didalam gebrakan itu, bayangan2 dipihak 
lawan sudah mulai bergerak, masing2 mencari 
posisi tempat yang sudah ditentukan, mengurung 
pihak Lembah Baru. 8 pedang dari 8 Jendral dari 
Hong gie-bun adalah barisan pertama, dilapisi oleh 
64 pedang berikutnya dan pedang2 lapisan 
terakhir. 

Kho See Ouw tidak bergerak dari tempatnya 
yang semula. 
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Seorang berbaju kelabu menyerang sang Datuk, 
ditangkisnya serangan itu, sesudah mana, Kho See 
Ouw masih tetap seperti patung, berdiri sambil 
mengawasi gerakan2 pihak lawan. 

Kang Puh Cing, Goan Tian Hoat dan Kho Siang 
Siang dkk menyadi bingung. 

Sebilah pedang menyerang kearah Kho Siang 
Siang, maka sang putra Datuk menangkis 
serangan itu, kini ia balas menyerang. 

“Awas !" Terdengar suara Kho See Ouw yang 
memberi peringatan, pedang pendeknya diayun, 
mencegah gerakan sang putra. “Jangan sembarang 
bergerak dari tempat asalmu !” 

Betul saja, serangan pedang yang bertubi-tubi 
menyerang Kho Siang Siang. Disini letak 
keistimewaan barisan tin Tian-to Pat-kwa-tin, dia 
akan berguna sesudah mendapat penyerangan 
pihak lawan, secara bergilir orang2 dari barisan itu 
bisa bermarathon, merepotkan dan bisa merenggut 
jiwa lawannya. 

Kho See Ouw memberi keterangan tentang 
adanya keistimewaan itu. Dan ia mengatur siasat 
perang. Kang Puh Cing, Kho In In mendapat tugas 
disayap kanan, Kho Siang Siang dan Goan Tian 
Hoat mengepalai dari sayap kiri, ia sendiri 
memegang peranan pusat, membawa orang2nya 
menerjang barisan tin Tian-to Pat-kwa-tin. 

Puluhan anak buah Ngo hong-bun mengurung 
dengan rapat. 
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“Terjanggg.” Kho See Ouw memberi aba2 dan 

melepaskan pedang pendeknya, ternyata pedang 
pendek itu terikat pada pergelangan tangan, sejalur 
rantai memberi banyak kebebasan, dimana pedang 
pendek yang seperti terbang itu sampai, disitu 
meminta korban jiwa. 

Gerakan Tian-to Pat-kwa-tin semakin 
diperketat, 8 laki2 berbaju kelabu segera 
memperbaiki posisi kedudukan barisannya yang 
mulai kucar kacir itu. 

Kini Kho See Ouw mengalami kemacetan, 
dimana ia menerjang, disitu mendapat sambutan 
salah satu dari 8 laki2 berbaju kelabu. Tapi yago 
tua kita tidak kehabisan akal, tiba2 ia 
mengeluarkan sebuah tabung hitam, diarahkannya 
kepada orang2 yang tidak mau menyingkir itu. 

“Awas cairan beracun !” Laki berbaju kelabu 
memberi peringatan, ia mengenyampingkan 
dirinya. 

Terdengar jeritan2. 7 orang berbaju hitam jatuh 
ngeloso dengan tubuh bengkak2. 

Hampir disaat yang bersamaan, barisan 
belakang dari Tian-to Pat-kwa tin mulai menipis, 
anak buah Ngo-hong bun itu berjatuhan, tanpa 
sebab dan tanpa musabab. 

Kalau dipusat terjadi pertarungan sengit yang 
meminta banyak korban, dibarisan luar barisan tin 
Tian-to Pat-kwa tin terjadi kemisteriusan yang 
mengakibatkan lemahnya barisan itu. 
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Banyak orang yang seperti mabuk, mereka jatuh 
satu persatu. 

Maka didalam sekejap mata, hancurlah barisan 
Tian-to Pat-kwa-tin, 5 dari 8 jendral Hong-gie-bun, 
3 diantaranya melarikan diri. Mayat2 
bergelimpangan menganak sungai. 

Kho See Ouw memeriksa siapa yang membantu 
dirinya ? Orang2 Ngo hong-bun yang 
bergelimpangan dibarisan belakang barisan itu 
bukan hasil buah tangannya, mereka berserakan 
tanpa luka, tanpa cidera, se-olah2 terkena obat 
bius atau hypnotis. 

Tiba2 Kho See Ouw menengok ke salah satu 
yurusan. “Siapa ?" ia membentak. 

“Ha, ha, ha.” Dari tempat itu terdengar satu 

suara gelak tawa, itulah kakek beracun Cu Hoay 
Uh. 

“Kukira siapa !" Berkata Kho See Ouw, “Ternyata 
saudara Cu yang membantu menghancurkan 
barisan sulit pecah ini." 

“Kokcu memberi pesan, agar saudara Kho 
menyelesaikan pertarungan ini." Berkata Cu Hoay 
Uh. 

“Kokcu sudah tiba ?” Bertanya Kho See Ouw 
heran. 

“Mereka sudah kumpul diruang Tay teng." jawab 
Cu Hoay Uh. 

Ternyata rombongan Lembah Baru sudah 
berkumpul semua, hanya kurang rombongan Kho 
See Ouw yang masih berkutet ditempat ini. Maka 
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Kang Sang Fung meminta bantuan Cu Hoay Uh 
untuk menggabung kekuatan mereka. 

Disaat mereka sedang bercakap2, tiba2 terjadi 
keanehan, orang2 yang kena racun Cu Hoay Uh 
dan bergelimpangan di tanah itu mulai bangkit 
berdiri, satu persatu berdiri kembali. 

“Eh." Cu Hoay Uh terkejut. 

“Ha, ha, ha.” Terdengar satu suara tertawa. 

“Bak Cang Ongkah yang berada disitu ?" Bentak 
Cu Hoay Uh. 

Terdengar jawaban satu suara dingin : “Kalau 
Cu Hoay Uh bisa meracuni orang tanpa 
menampilkan diri, mengapa aku Bak Cang Ong 
tidak bisa menyadarkan mereka dengan cara 
bersembunyi ?” 

Diantara kabut hitam, tampillah bayangan Bak 
Cang Ong, seorang akhli racun tandingan Cu Hoay 
Uh. Bedanya, kalau Cu Hoay Uh berada dipihak 
Lembah Baru, tokoh silat yang bernama Bak Cang 
Ong ini memihak Ngo-hong-bun. 

“Betul2 kau !” Berkata Cu Hoay Uh. “Hanya Bak 
Cang Ong yang bisa menandingi diriku." 

“Terima kasih atas pujian ini," berkata Bak Cang 
Ong. “Dan hanya Cu Hoay Uh yang bisa 
menandingi diriku." 

“Suatu hari kita pasti bertemu !” 

“Memang akan terjadi hal itu. Tapi sekarang Toa 
kiongcu mengundang kalian." 


“Toa Kiongcu ?" 
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“Ya. Kokcu kalian juga sudah berada disana.” 

Cu Hoay Uh, Bak Cang Ong dan rombongan Kho 
See Ouw menuju ke ruang Tay-teng. Disana sudah 
kumpul semua orang, termasuk ketua Lembah 
Baru Kang Sang Fung, Pendekar Bambu Kuning 
Ciok kiam Sianseng, Pendekar Kipas Wasiat Sin 
Soan Cu, Datuk Barat Cin Jin Cin, Datuk Utara Lie 
Kong Tie dan kekuatan2 Lembah Baru lainnya. 

Yang mengejutkan Kho See Ouw adalah 
hadirnya Toa Kiongcu Ngo-hong bun Pian Hui 
Hong, tidak ada tanda2 luka atau kelesuan, 
bagaimana hal ini bisa teryadi, mengingat gadis ini 
pernah dikalahkan oleh Tong Jie Peng ? Ter-lebih2 
lagi adalah bagaimana Ngo-hong-bun bisa 
mengetahui kalau para jago2 Lembah Baru hendak 
menyergap sarangnya ? 

Toa Kiongcu sudah menyuruh orang2nya 
menambah kursi, khusus untuk rombongan Kho 
See Ouw yang baru tiba. 

Bak Cang Ong kembali ke dalam rombongan 
Ngo-hong-bun. 

Dengan suara penuh kewibawaan, Toa Kiongcu 
Ngo-hong-bun berteriak : “Bawa Lie Koan Cu 
bertiga menghadap." 

Maka tiga orang laki2 berbaju kelabu yang 
pernah mengeroyok rombongan Kho See Ouw 
dibawa menghadap. Mereka berada di dalam 
keadaan terikat. 

“Siapa yang menyuruh kalian mengundurkan 
diri dari kancah pertempuran ?" 
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“Hamba.Hamba...” Laki2 berbaju kelabu Lie 

Koan Cu tidak bisa memberi pembelaan. 

“Kau tahu kesalahanmu ?” bentak Pian Hui 
Hong. 

“Hamba tahu.” 

“Baik, dimana pengurus bagian hukum !” 
Berteriak Pian Hui Hong. “Hukum penggal kepada 
Lie Koan Cu bertiga.” 

6 orang berseragam segera menenteng Lie Koan 
Cu bertiga, maksudnya sudah tidak perlu 
diragukan lagi, tentu menjalankan perintah sang 
pemimpin, mengakhiri hidup Lie Koan Cu bertiga. 

Su Kiongcu menghampiri dan berkata perlahan : 
“Toa Sucie." 

“Cukup," Berkata Toa Kiongcu Pian Hui Hong. 
“Jangan kau turut campur.” 

“Ya," Su Kiongcu mengundurkan diri. 

Ternyata 8 jendral Hong-gie-bun adalah anak 
buah Su Kiongcu Ciam Hui Siang. Ia hendak 
mengajukan permohonan atas hukuman berat itu, 
apa mau putusan Pian Hui Hong sudah tekad, 
begitu takutnya Su kiongcu kepada Toa Kiongcu, 
tanpa bicara lagi, ia mengundurkan diri. 

Untuk hukum yang melemahkan anak buah Su 
Kiongcu itu, Pian Hui Hong memberikan sedikit 
penjelasan : 

“Lie Koan Cu bertiga telah melanggar perintah, 
dengan mengandalkan kekuatan Tian to Pat-kwa- 
tin, tanpa meminta izin, hendak membasmi 
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musuh. Dengan hasil kerugian yang 
mengorbankan banyak anak buah, dan dia 
pribadipun melarikan diri. Suatu kesalahan yang 
tidak bisa diberi ampun." 

Su Kiongcu hanya bisa menghela napas. 

Tidak lama 3 orang laki2 berseragam datang 
dengan nampan tertutup, tiba didepan Pian Hui 
Hong dan menyingkap kain penutup itu, disana 
terdapat 3 batok kepala Lie Koan Cu dan dua 
kawannya. 

“Toa Kiongcu," mereka memberi laporan. “Lie 
Koan Cu bertiga sudah menjalankan hukuman 
pancungnya, inilah kepala mereka.” 

“Bagus. Kebumikan jenazah mereka dengan 
baik." Berkata Pian Hui Hong. 

“Ha, ha, ha.” Tiba2 Kho See Ouw tertawa. 

“Toa Kiongcu, kau hendak mengangkat 
kewibawaan Ngo-hong-bun dengan cara 
mengorbankan ketiga anak buahmu ini. Tapi kau 
lupa kepada sesuatu." 

“Apa yang dilupakan ?" Bertanya Pian Hui Hong. 

“Dikala Toa Kiongcu menyerbu lembah Baru, 
Toa Kiongcu yuga mengalami kekalahan dan 
melarikan diri. Mengapa tidak mendapat hukuman 
sendiri ?” 

Tantangan Kho See Ouw ini menimbulkan 
sedikit kegaduhan, jago2 Ngo hong-bun seperti 
Tian Tancu, Su Kiongcu Ciam Hui Siang, Bak Cang 
Ong dan lainnya siap bergerak. 

Kho See Ouw duduk dengan tenang. 
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Wajah dibalik topeng emas Toa Kiongcu seperti 
mau menyemburkan api, tapi ia tidak cepat timbul 
emosi. Di dalam hal ini, kesabaran sangat penting 
sekali. Ditatapnya orang yang berani kurang ajar 
itu beberapa saat, akhirnya berkata : 

“Oh, apa aku Pian Hui Hong pernah dikalahkan 
oleh salah seorang yang sekarang berada ditempat 

ini ? Ha, ha Dan kalian sudah lupa bahwa 

kalian sudah berada diruang Tay teng, suatu 
tempat yang akan mengebumikan kalian." 

“He, he....” Berkata Kho See Ouw. “Apa adanya 
pesawat2 rahasia diruang ini yang Toa Kiongcu 
andalkan ?" 

Ketua Lembah Baru, Datuk Selatan Kang Sang 
Fung harus berpikir dua kali, Toa Kiongcu sedang 
kekurangan tenaga, tapi berani menghadapi 
dengan sikap tenang, tentu ada sesuatu yang 
diandalkan, ternyata rahasia-rahasia didalam 
ruangan yang hendak diminta bantuannya. Dan 
Kho See Ouw sudah bisa melihat sesuatu. 

“Kho khungcu sudah melihat letak yang 
mengandung rahasia ?" Bertanya Toa Kiongcu. 

“Hanya alat2 dan pesawat2 rahasia yang seperti 
ini mana bisa mengelabui sepasang mataku ?" 
Mengejek Kho See Ouw. 

“Dugaan Kho khungcu itu akan terbukti 
kesalahannya.” Berkata Pian Hui Hong. 

“Dimana letak kesalahanku ?" Tantang Kho See 
Ouw. 
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Pian Hui Hong menggerakkan tangan, secara 
tiba2 saja mangan itu berubah menjadi gelap, 
terdengar suara2 pesawat rahasia bergerak, dan 
terjadilah perubahan dan pergeseran. 

Belegur. 

Sesudah itu, suasana gelap lenyap pula 
mendadak. Terang seperti sediakala. Bedanya, 
kalau tadi terdapat banyak jago2 Ngo-hong-bun, 
sekarang jago2 Ngo hong-bun itu sudah lenyap 
tanpa bekas. 

Situasi ruangan turut berubah, kalau tadi 
mereka berada disebuah ruangan bundar yang 
besar, kini ruangan itu sudah susut menjadi segi 
enam dengan sudut2nya yang menyeramkan. 

Toa Kiongcu Pian Hui Hong berada di-tengah2, 
duduk dengan sikap tidak gerak. 

“Ha, ha, ha.” Kho See Ouw tertawa. “Hanya 

salah satu macam barisan Pat kwa-tin. Sungguh 
membuat aku menyadi kecewa.” 

“Penilaianmu terhadap barisan tin ini juga 
membuat aku menjadi kecewa.” Berkata Toa 
Kiongcu yang duduk dipusat itu. 

Seiring dengan ucapan Pian Hui Hong, api 
penerangan padam mendadak. 

Sie-lie cu menggeram, mengirim satu pukulan 
jarak jauh. Sayang ! Ia tidak berhasil mengenai 
sasaran. 

Pedang Ciok-kiam Sianseng berkilat, membelah 
suasana kegelapan. Serangan inipun tidak 
membawa hasil. 
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Gerakan2 kedua jago itu boleh dikatakan 
memakan persiapan, tokh masih kurang cepat. 
Begitu cepat gerakan mereka, lebih cepat lagi 
gerakan Toa Kiongcu, hanya memakan waktu 
beberapa permil detik, ia sudah lenyap dari 
tempatnya. Keadaanpun berubah terang pula. 

Para jago yang berada ditempat itu kehilangan 
sasaran. Mereka terkurung disatu tempat. Ketua 
Lembah Baru Kang Sang Fung tertegun sebentar, 
menoleh kearah Kho See Ouw dan berkata : 
“Saudara Kho, apa yang harus kita lakukan ?” 

“Ya !" Sambung Cin Jin Cin. “Disinilah kita 
membutuhkan kepintaran otak insinyur saudara 
Kho." 

Dengan suara perlahan, Tian-hung Totiang yuga 
berkata : “Ruangan ini berupa ruangan tertutup, 
ruangan yang pekat udara, kita harus segera 
berusaha membebaskan diri." 

Ciok kiam Sianseng berkata : “Mereka sengaja 
mengayak kita ke tempat ini, kemudian 
menggerakkan pesawat2 rahasia. Tentunya sudah 
direncanakan lama, mungkin disertai dengan 
aneka macam racun kelas berat. Sebelum 
mengetahui sesuatu yang bisa menguntungkan 
kita, lebih baik bersabar dahulu." 

Menerima saran2 para rekannya, Kho See Ouw 
memikul tanggung jawab terbesar, disini letak 
berat entengnya pikulan seseorang, kesalahan 
berarti pengorbanan bagi jiwa mereka. 
Diperhatikannya beberapa saat letak tempat itu, ia 
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tidak segera mengambil putusan. “Biar kuperiksa 
sebentar." Demikian Kho See Ouw berkata. 

Sret....Kho See Ouw mengeluarkan pedang 
pendek, sikapnya semakin tegang. Ia melangkah 
dengan cara2 tertentu, memeriksa beberapa tempat 
yang dicurigai, hampir semua keliling dari tembok 
besi yang mengurung para jago Lembah Baru 
sudah diperiksa, dan ia mundur kembali ke tempat 
semula. 

Ketua Lembah Baru Kang Sang Fung 
menghampirinya dan bertanya perlahan : 
“Bagaimana ?" 

Kho See Ouw mengurut jenggot, jari2nya 
bermain lama, ia tidak menjawab pertanyaan sang 
pemimpin, se-olah2 sedang memikirkan sesuatu 
yang rumit sekali. 

Beberapa lama Kho See Ouw termenung, 
mungkin ia berhasil menghitung jumlah 
perubahan barisan tin Ngo-heng-bun, melepas lega 
dan berkata : “Sebuah ruangan yang pekat udara, 
delapan buah pintu dipasang sedemikian rupa, 
sehingga merupakan dinding2 tidak tembus hawa, 
dengan maksud mematikan yalan pernapasan kita 
semua. Ha, ha, ha.” 

“Ada apa yang ditertawakan ?" Bertanya Kang 
Sang Fung. 

“Delapan pintu Ngo-hong-bun ini berupa pintu2 
istimewa, 4 diantaranya adalah pintu bayangan, 
banyak rahasia yang dimuntahkan dari pintu 
tersebut, kalau kita salah menubruk....” 


1415 




“Dan 4 empat pintu lainnya ?” 

“Hanya 4 buah pintu yang bisa kita gunakan 
untuk keluar, dan dengan adanya keempat pintu 
ini, tanpa menginyak pintu salah, pesawat2 jahat 
akan kehilangan guna.” 

“Yang mana pintu benar dan pintu2 mana yang 
berupa pintu bahaya ? Harap segera saudara Kho 
beritahu kepada kawan2 kita, agar penerj angan 
bisa dilakukan segera." 

“Sabar,” berkata Kho See Ouw. “Keempat pintu 
biasa itupun tidak mudah diterjang, terbuat dari 
besi baya murni, kecuali dibuka dari depan, 
agaknya.... agaknya " 

Kho See Ouw bergelung kepala, memandang ke 
langit2 dari tempat dari mana mereka terkurung. 

Tiba2 Goan Tian Hoat bercaci maki : “Pian Hui 
Hong, perempuan gila lelaki. Apa maunya 
mengurung kita ditempat ini ? Mau dipelihara ? 
Begitu gatalnya ? Hayo ! Kalau berani bertanding, 
satu lawan satu. Perlihatkan ilmu kepandaian 
aslimu." 

Tidak biasanya Goan Tian Hoat menggunakan 
kata2 yang sekotor ini, sebagai murid kesayangan 
Hay yang-pay sebagai pengurus gedung Datuk 
Selatan, sebagai seorang pendekar cerdik pandai, 
agak menyimpang dari tradisi2 kebiasaannya, 
semua mata ditujukan kepadanya. 

Teristimewa Kang Puh Cing, alisnya terangkat 
tinggi2, ia siap mengadakan pencegahan, melirik 
kearah Kho See Ouw, tampak wajah calon mertua 
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ini memperlihatkan senyumannya yang se-olah2 
memuji Goan Tian Hoat, menanggapi lirikan mata 
Kang Puh Cing, sang Datuk memanggutkan kepala 
dan memberi kode2 tertentu. 

Reaksi dari caci makian Goan Tian Hoat tadi 
memang spontan, terdengar suara Pian Hui Hong 
dari atas ruangan yang terkurung itu : “Goan Tian 
Hoat, awas ! Kau adalah incaran mangsaku yang 
pertama." 

Goan Tian Hoat masih berdebat : “Pian Hui 
Hong, berapa lama kau mengadakan persiapan 
membuat ruangan tertutup untuk mengurung 
lelaki ini ? Berapa uang yang sudah kau 
hambur2kan untuk.” 

Diantara perang caci maki itu, tiba2 tampak 
bayangan Kho See Ouw berkelebat, meluncur 
keatas, ketempat dari mana datangnya arah suara 
Pian Hui Hong, terdengar suara gedubrak.... kursi 
kebesaran yang pernah diduduki oleh Pian Hui 
Hong terseret turun dari persembunyian 
rahasianya, disana tampak sang Toa Kiongcu yang 
agak gelagapan. 

Gerakan Ciok-kiam Sianseng juga sama 
gesitnya, bersamaan dengan tampaknya bayangan 
kursi diatas, ia menggelewangkan pedang, 
disabetkan keatas. 

Terdengar suara dengusan, bayangan Pian Hui 
Hong meninggalkan tempatnya, melalui celah2 
lubang, lenyap dari pandangan semua orang. 

Kho See Ouw banting2kan kaki. 
“Sayang...Sayang...” ia mengeluh gegetun. 
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Sie lie cu memandang dengan mata melompong. 
“Dia menderita luka, bukan ? Apa lukanya sudah 
sembuh ?” 

Ciok-kiam Sianseng menarik diri, ia berkata : 
“Dilihat dari gerakannya tadi, luka Pian Hui Hong 
sudah hampir sembuh.” 

Kho See Ouw memandangi lubang diatas 
ruangan, dengan puas berkata : “Bagaimanapun 
kita berhasil menambah satu jalan keluar.” 

Sesudah berkata seperti itu, menoleh dan 
memandang Goan Tian Hoat. “Eh, Goan congkoan 
sudah melihat kalau adanya jalan diatas ruangan 
itu ?" ia bertanya. 

“Hanya dugaan saja." Jawab Goan Tian Hoat. 

Mulai dari detik itu, Kho See Ouw tertarik 
kepada bakat baik Goan Tian Hoat, maka terjadi 
pemindahan ilmu secara besar2an dikemudian 
hari. Goan Tian Hoat mewarisi semua ilmu 
kepandaian sang Datuk hebat. Hal ini terjadi di 
lain cerita. 

Kang Sang Fung sudah mengumpulkan 
jago2nya berunding, mengadakan persiapan 
menembus ruangan tertutup itu dari lubang bekas 
kursi kebesaran Pian Hui Hong. 

“Saudara Kho." berkata Kang Sang Fung. 
“Bagaimana usulmu untuk melepas diri ?" 

“Ya.” Turut bicara Tian-hung Totiang. “Sudah 
waktunya kita mengatur siasat untuk 
membebaskan diri." 
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Menunjuk keatas lubang yang tinggi, Kho See 
Ouw berkata : “Jalan keluar hanya satu, terlalu 
kecil untuk dilewati, hanya bisa diterjang satu 
persatu, bagaimana hal itu mudah dilewati, 
mengingat rombongan Toa Kiongcu dkk menjaga 
dimulut keluar itu ? Dimisalkan kita berhasil 
menerobos keluar dengan susah payah, bisakah 
melawan kekuatan mereka di atas ?" 

“Maksud saudara Kho, kita tidak bisa menerjang 
jalan itu ?" Bertanya Cin Jin Cin. 

“Bukan maksudku mencegah rencana 
penerjangan," berkata Kho See Ouw. “Hal ini 
memerlukan hubungan marathon yang baik. 
Untuk membuat musuh kelabakan, terjangan kita 
membutuhkan tenaga yang lebih dari satu, karena 
itu, usaha penerobosan harus diusahakan terus 
menerus, sambung menyambung dan dikerjakan 
saling susul, begitu tubuh orang pertama mencelat, 
penerjang kedua sudah harus siap, gerakan orang 
kedua disusul oleh orang ketiga, demikian 
seterusnya." 

Rencana itu mendapat persetujuan orang 
banyak, satu persatu mereka meneryang dan 
usaha itu tidak membawa hasil, lubang di mana 
bekas kursi kebesaran Pian Hui Hong sudah 
diganjal batu besar. 

Yang terkurung ditempat itu adalah datuk- 
datuk dan jago2 rimba persilatan kelas satu, 
mereka masih berusaha terus. 
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Dua jam kemudian Kang Sang Fung berhasil 
membuka jalan darah, diikuti oleh Kho See Ouw, 
Cin Jin Cin, Tian hung Totiang dan lain2nya. 

Sekarang mereka sudah keluar, tapi . . . 

Berdiri disekeliling para jago Lembah Baru 
adalah orang2 Ngo hong bun, mereka berada 
dibawah pimpinan Toa Kiongcu Pian Hui Hong. 
Diarah tenggara adalah seorang tosu tua 
berjenggot, dia adalah Pek bie Khong tong Lau Cin 
Jin. Daerah timur ada seorang hweeshio berpipi 
peot giginya sudahlah ceropot, dengan tangan 
memiyit2 biji tasbih, memperlihatkan senyum 
iblisnya, dibelakangnya berdiri dua hweeshio 
keren. Di arah lain, para jago Ngo-hong bun 
terpimpin oleh seorang sastrawan berpakaian putih 
dan sepasang kakek nenek. 

“Selamat datang,” Berkata Pek bie Khong tong 
Lau Cin Jin. “Selamat datang kami ucapkan 
kepada semua jago Lembah Baru." 

“Bagaimana sebutan tuan yang mulia ?" 
Bertanya Kang Sang Fung. 

“Aku Pek-bie Khong tong Lau Cin Jin," jawab 
tosu berjenggot mengurai itu. 

“Oh ! Pek-bie Khong tong Lau Cin Jin ?" Kang 
Sang Fung beserta rekan2nya terkejut. 

“Ya,” membenarkan jago kelas tua ini. “Mari 
kuperkenalkan, Khu-hut Hut-sim Taysu dari Ngo- 
tay-san." ia menunjuk kearah hweeshio tua bergigi 
ompong itu. 
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Khu-hut Hut-sim Taysu merangkapkan kedua 
tangannya sebagai tanda menghormat. 

Khu-hut Hut-sim Taysu adalah susiok Hui keng 
dan Hian keng hweeshio. Kalau kedudukan Hui- 
keng dan Hian keng hweeshio sebagai huhuat Ngo- 
hong-bun kelas satu, bisa dibayangkan betapa 
tinggi kedudukan Ku-hut Hut sim Taysu. 

Sastrawan baju putih undangan Pian Hui Hong 
bernama Dewa Putih Pek-kut Sin-kun. 

Pasangan kakek dan nenek adalah suami istri 
yang bernama Jembros Sawah Tian Ho Cu dan 
Tian Toa Nio. Pasangan ini pernah menyeramkan 
rimba persilatan disuatu masa, juga pandai 
bermain racun, mereka adalah sahabat baik Raja 
Racun Bak Cang Ong. 

Membiarkan Khong-tong Lau Cin Jin berbicara 
dengan Kang Sang Fung, Tian Toa Nio menyenggol 
suaminya dan berkata : 

“Hei, kau pernah menjanjikan aku untuk 
memberi darah2 anak muda, anak muda mana 
yang kau hendak persembahkan kepadaku ?” 

“Tunggu dulu.” Berkata Tian Hu Cu, “Darah 
anak muda yang mahir silat baru bisa menambah 
kekuatan tenaga. Akupun sedang mengadakan 
pilihan. Biar saja Khong-tong Lau Cin Jin 
beramah-tamah dahulu, kita menghisap darah 
orang di kemudian.” 

Ternyata Tian Hu Cu dan Tian Toa Nio suami 
istri ini ada mempunyai kebiasaan menghisap 
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darah manusia. Satu pekerjaan yang sangat biadab 
sekali. 

Dengan mendatangkan tokoh2 purbakala yang 
seperti Pek-bie Khong-tong Lau Cin jin, Ngo-tay 
Khu-hut Hut-sim Taysu, Dewa Tulang Pek-kut Sin- 
kun, Kakek Yembros Tian Hu Cu, Nenek Tian Toa 
Nio, Naga Terbang Liok Hauw Toan dan lain2nya, 
pihak Ngo-hong-bun masih mengharapkan 
kemenangan sepihak, dinilai dari kekuatan yang 
sudah di-upgrade, kekuatan Ngo-hong-bun agak 
unggul diatas kertas, walau disaat itu hanya Toa 
Kiongcu Pian Hui Hong seorang yang dipercayakan 
untuk menyaga markas Ngo giok-san, karena itu 
waktu, keempat Kiongcu lainnya berada digunung 
Tulang ikan, harapan pertama adalah menumpas 
kekuatan Lembah Baru. 

Untuk cerita Kang Han Cing dan Tong Jie Peng 
yang merusak gunung Tulang Ikan, para pembaca 
bisa menilai didalam cerita PERINTAH MAUT 
bagian ke II. 

Cerita PERINTAH MAUT sangat terpaksa harus 
di 'Bagian Pertama'kan, maka untuk kritik2 yang 
pasti mengalir datang, dengan ini kami menerima 
dengan rela hati. 

Ceritanya masih berkisar di gunung Hoay giok- 
san, kekuatan Lembah Baru menghadapi Ngo- 
hong-bun. 

Datuk Selatan, ketua Lembah Baru Kang Sang 
Fung merapikan Barisannya. Mereka 
membutuhkan susunan yang tepat, kedatangan 
dan penyerbuannya ke markas Ngo-hong-bun 
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sangat dirahasiakan, tokh masih mendapat 
perlawanan, satu perlawanan yang sangat kuat. 
Karena itu, ia harus mengumpulkan golongan anak 
muda dipusat, dengan inti kekuatan Kang Puh 
Cing dan Goan Tian Hoat, disekeliling jago-jago 
muda ini, masing2 siap Pendekar Bambu Kuning 
Ciok-kiam Sianseng, Pendekar Kipas Wasiat Sin 
Soan Cu, Datuk Timur Kho See Ouw, pejabat ketua 
Penganungan Jaya Yen Yu San, Datuk Barat Cin 
Jin Cin, Kakek Beracun Cu Hoay Uh, ex ketua Hoa 
san-pay tua Sie-lie-cu, ketua Pek yun-koan Tian- 
hung Totiang dan lain2nya. 

Selesai mempernahkan kekuatan Lembah Baru, 
Kang Sang Fung menghadapi Pek-bie Khong-tong 
Lau Cin Jin, dengan suara tenang dan datar, ia 
mengajukan pertanyaan : “Apa maksud totiang 
berada di tempat sepi yang seperti ini ?” 

Diplomatik lihay ! Sebagai tokoh silat luar biasa, 
Kang Sang Fung maklum, sampai dimana ilmu 
silat Pek-bie Khong-tong Lau Cin Jin, menghindari 
pertempuran adalah tujuan utamanya. Maka ia 
mengucapkan suara yang seperti diatas. 

“Sebelumnya, mari kuperkenalkan diri,” berkata 
Pek-bie Khong-tong Lau Cin Jin yuga 
menggunakan cara diplomasi, “Aku adalah Pek-bie 
Khong tong Lau Cin Jin dari gunung Khong-tong." 

Kang Sang Fung mengulang hormatnya. 

Pek-bie Khong tong Lau Cin Jin membalas 
hormat itu dan meneruskan pembicaraannya : 
“Mari kuperkenalkan, inilah Ngo-tay Khu-hut Hut- 
sim Taysu dari gunung Ngo-tay san.” 
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Kang Sang Fung mengirim salam hormatnya 
kepada orang yang baru diperkenalkan. Dan 
seterusnya Pek-bie Khong-tong Lau Cin Jin 
memperkenalkan konco-konconya. Semua 
termasuk nama-nama yang sudah tidak asing, 
nama2 penuh kriminil ! 

“Selamat bertemu ! Selamat bersua !” Berkata 
Kang Sang Fung, tatkala Pek-bie Khong-tong Lau 
Cin Jin memperkenalkan kepada urutan nama 
yang terakhir, itulah sepasang suami istri tua, 
Kakek Jembros Tian Hu Cu dan Nenek Tian Toa 
Nio. Nama-nama yang cukup disegani. “Kami kira, 
pertemuan kita bukan hanya untuk bersalaman 
dan berkenalan seperti ini, bukan?” 

“Itulah acara kedua yang hendak 
kukemukakan." Berkata Pek-bie Khong-tong Lau 
Cin Jin. 

“Silahkan." 

“Mengingat pentingnya situasi keamanan dunia, 
perdamaian dan hidup berdampingan di antara 
manusia dan manusia, mementingkan 

perkembangan rimba persilatan, khususnya 
golongan Ngo-hong bun dan pihak Lembah Baru 
yang memelopori kekuatan rimba persilatan 
terbesar, kami mengayak semua order persilatan 
yang ada untuk hidup bersama.” 

“Sangat setuyu.” 

“Dan sebagai tanda persetujuan itu, kukira 
sudah waktunya kita mengadakan dan meneken 
perjanjian perdamaian. Demi kepentingan Lembah 
Baru sendiri.” 
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“Oh, begitu ?" 

“Betapa tidak ? Mengingat penyerangan yang 
lebih besar akan dilanjutkan lagi. Sanggupkah 
kalian bertahan ?” 

“Semacam inikah yang dinamakan perdamaian 

?” 

“Apa Lembah Baru hendak meneruskan kancah 
peperangan ?" 

“Demi kepentingan sendiri dan juga untuk 
menyelamatkan rimba persilatan dari tekanan dan 
intimidasi Ngo-hong bun, Lembah Baru siap !” 

“Baik. Ini berarti kalian sudah tidak 
menghendaki adanya perdamaian." 

“Kami menghendaki perdamaian, tapi bukan 
perdamaian yang dipaksakan, pun bukan 
perdamaian yang hanya mencakup arti tidak 
memberi perlawanan.” 

Pek-bie Khong-tong melotot. “Baik. 
Siiiiaaaapppp !” 

Kata-kata yang terakhir dari Pek-bie Khong tong 
Lau Cin Jin dituyukan kepada rombongannya. 

Semua anak buah Ngo hong-bun segera tanpa 
diundang dan ditantang, Kho See Ouw sudah 
melemparkan senjatanya yang paling istimewa, 
diarahkan kepada Kakek Yembros Tian Hu Cu 
suami istri. 

Kho See Ouw mengkhawatirkan keselamatan 
Kang Han Cing dkk yang menujui ke gunung 
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Tulang Ikan, karena itu ia melepas senjata rahasia 
secara menggelap, tanpa suara ba atau bu. 

Pendekar Kipas Wasiat Sin Soan Cu menduduki 
posisi timur, memberi pengawasan kepada anak 
buah Ngo-hong-bun yang berada dibawah 
pimpinan Ngo-tay Khu-hut Hut-sim Taysu. 

Kakek Beracun Cu Hoay Uh siap didepan Raya 
Racun Bak Cang Ong. 

Datuk Barat Cin Jin Cin dan Yen Yu San 
mendapat tugas pengawasan dibagian barat. Kho 
See Ouw mendapat tugas memelihara keamanan 
dibagian timur. 

Tan Siauw Tian, Kong Kun Bu, Kang Puh Cing, 
Kho In In, Kho Siang Siang, Goan Tian Hoat, Yen 
Siu Hiat, Lie Wie Neng, Cin Siok Tin dan para jago 
muda Lembah Baru lainnya berada didalam 
lingkaran jago2 tua dan kuat. 

Dan didalam sekejap mata, teryadilah 
pertempuran besar-besaran. Masing-masing 
memilih lawan terdekat, kalau dipihak Ngo-hong- 
bun berusaha menumpas para jago Lembah Baru, 
maka untuk golongan keadilan itu 
mempertahankan diri dari rangsekan-rangsekan 
Ngo-hong bun. 

Disini menyangkut hancur atau tidaknya 
kekuatan Lembah Baru, kekalahan Lembah Baru 
berarti kekalahan bagi penegak hukum rimba 
persilatan, dan sulit menemukan stabilisasi hukum 
yang betul-betul adil serta bijaksana. Karena 
itulah, para jago Lembah Baru berjuang mati- 
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matian, didalam unsur-unsur yang kita sebut 
diatas tadi. 

Harta dan kedudukan sudah menjadikan partai- 
partai rimba persilatan beku diri, mereka takut 
kehilangan harta benda dan takut kehilangan jiwa 
raga. Hidup mewah dan hidup disanjung-sanjung 
telah menjadikan mereka sebagai manusia- 
manusia egois. Mereka lebih suka menutup mata 
dari sepak terjang Ngo hong bun. Dan hanya 
langkah inilah yang diutamakan sebagai langkah 
aman. 

Sebelum keberangkatan para jago-jago Lembah 
Baru, Kang Sang Fung pernah mengutus orang- 
orangnya kepada beberapa partay-partay rimba 
persilatan, disertai keterangan-keterangan yang 
jelas dan terperinci, bagaimana harus 
menghancurkan Ngo hong bun, tugas tersebut 
jatuh pada pundak ketua Hay yang pay, Kuo See 
Fen. 

Tapi bantuan dari para partay rimba persilatan 
itu belum bisa dibuat pegangan, bagaimana kalau 
mereka menolak ? 

Karena itu, kini para jago Lembah Baru 
menempur dengan segala kemampuan mereka 
yang ada. 

Terutama Kho See Ouw, dari pembicaraan 
sepasang suami istri Tian Hu Cu dan Tian Toa Nio, 
bisa dinilai betapa biadabnya keluarga penghisap 
dan penyedot darah itu, bergerak, mengurung 
pendatang-pendatang dari Lembah Baru. 
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Perdamaian yang gagal ! Perdamaian yang 
dikehendaki oleh Pek-bie Khong-tong mengalami 
kegagalan ! 

Kang Sang Fung menghendaki perdamaian, tapi 
bukan perdamaian yang semacam itu. Perdamaian 
budak yang menyerah dijajah. Karena itu, 
menyesuaikan diri kepada situasi, ia memberi 
kerdipan mata kepada Sie-lie-cu dan Ciok kiam 
Sianseng, itulah tanda pecah perang! 

Dua bayangan dari tubuh kedua jago yang baru 
kita sebut itu bergerak, mereka menghadapi Pek- 
bie Khong-tong Lau Cin Jin. 

Seirama dengan gerakan Sie-lie cu dan Ciok- 
kiam Sianseng yang mendapat tugas bertahan 
didepan Pek bie Khong-tong Lau Cin Jin, Kang 
Sang Fung mengundurkan diri, ia berdiri dipusat. 
Satu strategi jitu bagi seorang pemimpin penuh 
pengalaman. 

BAGI PARA PEMBACA yang masih menghendaki 
dilanjutkannya cerita ini, dipersilahkan mencari 
PERINTAH MAUT bagian ke-2. Dimana dikisahkan 
Kang Han Cing, Tong Jie Peng, Sun Hui Eng dan 
Cu Liong Cu semasa perjalanan ke gunung Tulang 
Ikan, dan kisah drama percintaan diantara Kang 
Han Cing dan para gadis yang mencintainya. 

Sekarang mari kita lanjutkan penutupan cerita, 
bagaimana Kho See Ouw melakukan serangan 
mautnya. 

Ia sadar kalau ilmu kepandaian si Kakek 
Jembros Tian Hu Cu suami istri bukan ilmu biasa, 
secara berterang, kecil kemungkinan 
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mengalahkannya, karena itu ia harus berlaku agak 
licik, menyerang secara menggelap ! 

Disini kelengahan Tian Hu Cu suami istri yang 
malas ! 

Tian Hu Cu sedang mengkomandoi anak 
buahnya, dengan maksud membuat penyergapan 
kearah Kang Puh Cing dan beberapa anak muda, 
darah merekalah yang dikehendaki olehnya dan 
juga oleh istrinya, menurut pedoman hidup Tian 
Hu Cu, darah manusia sangat baik digunakan 
memperpanjang umur dan menurut pengakuan 
Tian Toa Nio, darah anak muda bisa memelihara 
kecantikan wajah. Teori-teori ini tentu saja berupa 
teori isapan jempol zaman dahulu kala. 

Tian Toa Nio juga sedang mengincar beberapa 
anak muda, tapi ia tidak selengah suaminya, 
datangnya senjata rahasia Kho See Ouw masih 
keburu dilihat, maka tongkat diayun, demi 
mempamerkan kekuatan tenaga dalamnya, hanya 
satu kali sedot, serangan gelap Kho See Ouw 
dipatahkan, butiran-butiran senjata rahasia itu 
menempel di ujung tongkat. 

Suatu kesalahan yang terbesar ! Ya ! Suatu 
kesalahan yang paling besar, kalau menganggap 
senyata rahasia Kho See Ouw bisa dibikin mati 
seperti itu. Sang Datuk yang empunya senjata 
rahasia itu memberi suatu nama yang bagus: Lui- 
hwee-sin-ciam yang berarti Jarum Api Geledek 
Langit ! 

Nenek Tian Toa Nio berhasil menyedot Lui-hwee- 
sin-ciam, anggapnya senjata rahasia biasa saja. 
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“Hei !” ia membentak. “Hendak menggelap ? Hi, hi, 

hi, hi.! Senyata besi tua berkarat mau diberi 

kesempatan demonstrasi ? Hi, hi.” 

Ciiitttt.Bleguuurrrr. 

Terdengar ledakan dahsyat, Lui-hwee-sin-ciam 
meletus dan memuntahkan lahar api, menggulung 
tubuh Nenek Tian Toa Nio, seketika itu ia menjadi 
merah ! 

Nasib sudah ditentukan kalau riwayat hidup 
Tian Toa Nio berakhir ditempat ini dan ia 
mengeluarkan suara jerit lengkingan, mendahului 
suaminya, menuyu ke perjalanan alam baka. 

Beberapa anak buah Ngo-hong-bun yang agak 
dekat juga turut menjadi korban, api Lui-hwee sin- 
ciam memang hebat luar biasa, sulit dipadamkan 
dan mempunyai gerak sifat cepat menyalar, arena 
di tempat itu menjadi lautan api. 

Si Jembros Tian Hu Cu terkejut, ia menggibrik 
baju dan hendak memberi pertolongan maka 
percikan api turut membakar bajunya pula, gesit 
laksana kancil, ia memang melebihi istrinya, 
melejit dan membuka serta melempar baju yang 
sudah berapi dengan kulit-kulit yang sudah 
melepuh, langsung ia menyerang Kho See Ouw. 

“Biar aku mengadu jiwa !” Geramnya sambil 
mengamuk kalang kabutan. 

Kho See Ouw melayani dengan berhati-hati, 
manusia kalap ini bukan lawan biasa, apa lagi ia 
sesudah kehilangan istri, lengah berarti 
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membiarkan maut merenggut nyawa. Demikianlah 
mereka bergumul keras. 

Kedudukan Ngo-hong-bun yang berada dibawah 
pimpinan Tian Hu Cu suami istri agak kacau. Raya 
Racun Bak Cang Ong mengambil alih pimpinan itu, 
mengatur barisan baru dan tetap menyerang. 

Maka Kakek Beracun Cu Hoay Uh harus turun 
tangan, diterimanya semua serangan Bak Cang 
Ong, kedua akhli racun bersua dan merekapun 
mengukur kekuatan. 

Ngo tay Khu-hut Hut-sim Taysu berhadapan 
dengan Tian-hung Totiang, tanpa banyak bicara, 
merekapun berirama diatas pencak silat masing2. 

Datuk Barat Cin Jin Cin menghadapi Dewa 
Tulang Pek-kut Sin-kun beserta kedua sutee si 
Dewa Tulang yang bernama Pek kut Yi-sat dan Pek 
kut Sam-sat, dengan dibantu oleh Yen Yu San, 
terjadi pertempuran dua lawan tiga ! 

Dilain tempat, Tan Siauw Tian dan Kong Kun Bu 
dari Lembah Baru sudah berkontrang kentrung 
mengadu senjata dengan Naga Terbang Liok Hauw 
Toan dari Ngo-hong bun. 

Tidak jauh, Lie Wie Neng sedang mendesak 
Hian-keng Hweeshio dari Ngo hong bun. 

Kebalikan dari itu, Hui-keng sedang mendesak 
Kho In In secara gencar. 

Letak tempat kedua pertempuran ini tidak 
berjauhan, kadang kala mereka bergantian partner 
tempur atau memberi bantuan dimana perlu. 
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Inilah pertempuran terbesar didalam sejarah 
rimba persilatan. 

Dua pimpinan tertinggi dari kedua pihak yang 
berkancah perang, masing-masing Kang Sang Fung 
disatu pihak dan Toa Kiongcu Pian Hui Hong dilain 
pihak, dengan mengambil letak tempat strategis, 
mengkomandoi anak-anak buah mereka dengan 
baik. 

Beginilah terjadinya peperangan, kalau dua 
macam idiologi yang tidak sama dipaksakan 
meruncing, darah dan daging manusia 
dikorbankan ! 

Bercerita bagaimana Sie lie cu dan Ciok kiam 
Sianseng mengepung Pek bie Khong-tong Lau Cin 
Jin, biarpun menggunakan tenaga gabungan dua 
orang, mereka tidak bisa menarik banyak 
keuntungan, seratus jurus lebih sudah dilewatkan, 
kedudukan masih seimbang. 

Di sebelah barat pertempuran ini, Cu Hoay Uh 
sedang mendesak lawannya, Bak Cang Ong 
memang kalah setingkat dari sicakal bakal bisa2an 
dan racun2an. 

Kecuali dua arena yang baru kita sebut, dilain- 
lain tempat, pihak Ngo hong-bun menempati 
situasi bagus. 

Teristimewa keadaan Tian-hung Totiang, ketua 
Pek-yun koan kita bisa menjadi raja obat-obatan, 
tapi diadu dengan Ngo tay Khu-hut Hut-sim Taysu 
yang kenamaan, bagaimana tidak mengalami 
kepahitan ? Seperti seekor kucing yang 
mempermainkan mangsanya, Ngo-tay Khu-hut 
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Hut-sim mendesak, terus menerus menghujani 
pukulan-pukulan keras, dan disuatu waktu 
terdengar bentakan yang keras : “Pergi !" 

Dengan satu sepakan kaki, tubuh Tian hung 
Totiang jungkir balik ditanah beberapa kali. 
Berakhirlah pertempuran yang agak berat sebelah 
itu. 

Kang Puh Cing menampakkan diri. Tapi keburu 
dicegah oleh Kang Sang Fung, datuk kita maklum 
kalau sang putrapun bukan tandingan Ngo-tay 
Khu-hut Hut sim Taysu yang gagah perkasa, 
pihaknya terasa kurang orang, apa boleh buat, 
kecuali turun tangan sendiri, sulit mencari jalan 
keluar. 

Ketua Lembah Baru siap turun gelanggang ! 

Pian Hui Hong tidak berpeluk tangan, 
mengetahui kalau pimpinan tertinggi dari pihak 
lawan mau terjun, Toa Kiongcu Ngo hong-bun ini 
meneriakinya : “Jangan campur tangan didalam 
gelanggang arena pertempuran mereka, mari kita 
buka peperangan baru ! Aku adalah lawanmu !” 

Winggg. 

Betul-betul serangan Toa Kiongcu dilontarkan 
datang, membelah angkasa, mengancam Kang 
Sang Fung. 

Pian Hui Hong pernah dilukai oleh Tong Jie 
Peng, tenaganya tidak sekuat apa yang dimiliki 
asli, inipun sudah membawa desing dan bising 
yang luar biasa, menyeramkan lawannya. 
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Kang Sang Fung melayani dengan hati-hati. Ia 
maklum, kalau saya Toa Kiongcu ini tidak 
menderita luka, mana mungkin bisa dilawan lagi ! 
Adanya korting konsentrasi itu menambah gairah 
tempur, kalau ia cukup berhati-hati, masih ada 
kans kesempatan memenangkan pertandingan. 
Memenangkan Pian Hui Hong berarti 
memenangkan perang itu, berarti memenangkan 
atas Ngo-hong-bun. Dan ia bisa mengakhiri 
pertempuran-pertempuran lainnya. 

Demikianlah ketua Lembah Baru Kang Sang 
Fung mengukur ilmu bersama-sama Toa Kiongcu 
Ngo hong-bun. Pelajaran ilmu-ilmu silat selama ia 
mengeram didalam Lembah tidak percuma, kini ia 
bisa mengimbangi kekuatan Pian Hui Hong. 

Bisa mengimbangi bukan berarti bisa 

mengalahkan lawan, kepandaian sejati adalah 
simpanan asli, lambat tapi pasti, Pian Hui Hong 
mendesak Kang Sang Fung. 

Ujian terberat bagi rombongan Lembah Baru. 
Mati hidupnya golongan itu akan ditentukan oleh 
hasil pertempuran dari tokoh-tokoh utamanya 
ditempat itu. Dilihat dari apa yang sedang kita 
saksikan, keadaan Lembah Baru tidak 

menyenangkan. 

Tiba-tiba. 

Terdengar suara sorak sorai yang riuh, dibarengi 
oleh pecahnya para anggota Ngo hong bun yang 
sedang mengurung jago-jago Lembah Baru, 
pertempuran-pertempuran baru diluar arena 
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pertempuran terjadi, bala bantuan Lembah Baru 
datang ! 

Rombongan yang baru datang berada dibawah 
pimpinan seorang hweeshio tua, itulah ketua 
Siauw-lim-pay Tay-kiok Taysu. 

Menyertai Tay-kiok Taysu adalah Ciok beng 
Taysu dan Ciok sim Taysu. Dibelakang mereka 
adalah ketua kelenteng Ciok-cuk-am Put-in Suthay 
dan ketua partai Ngo-bie-pay Bu-hauw Suthay. 

Datangnya bantuan Lembah Baru bukan dari 
satu jurusan, ditempat lain, tampak rombongan 
Hay-yang pay yang dikepalai oleh Kuo See Fen dan 
Jen Pek Coan ! 

Ternyata sang ketua Hay-yang pay Kuo See Fen 
menggunakan lidah diplomatiknya, berhasil 
membujuk ketua partai lain, agar mereka berani 
mengambil resiko atas tekanan Ngo hong-bun. 
Tunduk dibawah kekuasaan Ngo hong bun berarti 
meletakkan telapak kaki kita didalam telapak 
tangan orang. Kita bisa hidup, dengan syarat patuh 
kepada yang berkuasa itu. 

Ditelanjanginya pula tentang kebohongan- 
kebohongan Ngo-hong-bun, damai dalam arti 
sebenarnya adalah damai yang menyeluruh, kita 
tidak membutuhkan 'Damai sementara’, damai 
kalau kita tunduk dan satu idiologi, tapi perang 
kalau tidak tunduk dan tidak sependapat. 

Partai-partai dimasa itu hidup tertekan dibawah 
kekuasaan Ngo-hong-bun, mengetahui kalau 
adanya lain kekuatan yang hendak menggulingkan 
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Ngo-hong bun, beramai-ramai mereka teryun 
kedalam kancah situasi. 

Apa lagi mengetahui kalau Pian Hui Hong 
pernah dikalahkan Tong Jie Peng. Sam kiongcu 
Sun Hui Eng melakukan desersi, memisahkan diri 
dari Ngo-hong bun, Kang Han Cing mengalahkan 
Go Kiongcu dan lain-lain berita lagi, gengsi Ngo- 
hong-bun merosot seratus persen, mengetahui Ngo 
hong bun bisa dilawan, dan kini merekapun 
melawan ! 

Kemenangan Lembah Baru berarti kemenangan 
mereka, dan kekalahan Lembah Baru akan 
membawa mereka ke tempat yang lebih buruk. 

Munculnya barisan yang dipimpin oleh Tay kiok 
Taysu dan barisan Kuo See Fen, Jen Pek Coan 
mengacaukan kurungan, anak-anak Ngo-hong bun 
dikucar-kacirkan, beberapa pimpinan Ngo-hong- 
bun bingung, bagaimana harus mengatasi keadaan 
diluar perhitungan itu ? 

Orang pertama yang menjadi korban adalah si 
Jembros Tian Hu Cu, bagaimanapun pikiran sudah 
kacau, mengingat istrinya mati didepan kaki. 
Dengan satu kali keprukkan, Kho See Ouw 
mengakhiri pertempuran itu. 

Dan disaat ini, Kang Sang Fung terdesak 
semakin hebat. Tanpa menghentikan gerakannya, 
Kho See Ouw turun tangan, ia membantu sang 
rekan, mengeroyok Pian Hui Hong. 

Keadaan cepat jungkir balik ! 
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Beberapa saat lagi, terdengar jeritan Bak Cang 
Ong, inilah korban tangan dari Cu Hoay Uh. 

Hampir disaat yang sama, Datuk Barat Cin Jin 
Cin mengakhiri hidupnya Dewa Tulang Pek-kut 
Sin-kun. 

Dan pertempuran-pertempuran lainnya kacau 
balau. 

Ngo-tay Khu hut Hut sim Taysu melihat situasi 
yang tidak menguntungkan Ngo hong-bun, walau 
ia berada pada posisi yang menguntungkan, 
karena tidak mungkin membela dan merubah 
situasi, ia mendesak lawan-lawannya, dengan satu 
kali loncatan, meninggalkan tempat yang sudah 
amis dengan darah. 

Dasar nasib Ngo hong-bun yang sudah sampai 
pada waktunya, dengan datangnya bala bantuan 
Tay kiok Taysu, Kuo See Fen, Jen Pek Coan dan 
lainnya, mana mungkin bisa bertahan lagi ? Satu 
persatu berguguran, dan beberapa diantaranya 
melarikan diri. 

Sampai disini tamatlah riwayat Ngo-hong bun 
dan berakhir pula cerita PERINTAH MAUT. 

TAMAT 
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